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S.*ru kaum Muslimin insyo Allohpaham dengan apa-
apa yang membatalkan wudhu, Shalat dan puasa. Tentu ini
adalah suatu yang menggembirakan, karena mengetahui apa-
apa yang membatalkan suatu ibadah adalah suatu kewajiban.
Akan tetapiyang lebih wajib dari itu adalah mengetahui apa-
apa yang membatalkan lman dan lslam yang menyebabkan
pelakunya keluar dari lslam, atau terjatuh ke dalam kekufuran.

Yang membatalkan lman bisa berupa keyakinan, ucapan
dan perbuatan, dan banyak bentuknya, yaitu syiri( mencaci
Allah, mengingkari sesuatu dari Syariat, menghina Nabi .*,
mengingkari kebangkitan kembali di akhirat, mengaku seba-
gai nabi, dan sebagainya.

Dan buku kita ini, yang aslinya adalah disertasi doktoral,
mengulas setiap masalah tersebut secara akademis, menye-
luruh, metodologis, dan kuat berdasarkan al-eur'an, as-Sun-
nah yang shahih, dan ijma'serta dilengkapi dengan perkataan-
perkataan ulama dalam masing-masing masalah.

Kajilah buku ini agar Anda dan orang-orang di sekitar
Anda terhindar dari ketergelinciran ke dalam kekufuran tanpa
disadari.
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Mukadimah

MUKADIMAH

esungguhnya scgala puji bagi Allah, kami mcmujiNya,
memohon pertolongan kcpadaNya, mumohon ampun-

a_n kepadaNya dan kami berlindung kcpada Alrah dari kcjahatan
diri kami dan keburukan amal perbuatan kamj. Barang,siapa cliberi
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang,Japat mcnycsaikonnyr,
dan barangsiapa disesatkan, maka tidak ada yany, dapat mcmbr:rr
petunjuk kepadanya. Aku bcrsaksi bahwa tidak atla tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah scmata, tiada sckutu bagiNya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad aclalah hamba clan ltasulNya.

4(e i )3 J,lt J i'r; 4\i g ;\ \;ii \p,c uj\ q".v.r

- " Hqi orang-orang yang beriman, bertaktualah keparla Alluh scbcnur-
benar taktua kepadaNya, dan janganlah sekali-kali ka'mu ntati mclainfutn
dalam keadaan beragama lslam." (Ali Imran: 102).

ffiffie

{ c, q| &; E; V 
-d, 

i.-.. 5 * ;'f;a,s ii /&, 6i,;"at q;u-y.

4'U Vi; W'o( ii !;'rcjgg .4'oJic u it -at r;;t',:6; 65
" Hai sekalian manusia, bertaktoalah kepad.a Rabbmu yang relah

menaptakan kamu dan dii yang satu, dan dan padnnya Altah meniplakan
istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkemlbangbiakkan laki-laki
dan pe.rempuan yang banyak. Dan bertaktiarah kepoio Ailah yang dt-
ngan (mentpergunakan) namaNya knmu saling meminta satu sama-lain,
fun (peliluralahl hubungan silaturarum. sesuigguhnya Allah ylalu men-
jaga dnn mengautasi kamu. (An-Nisa': 1).

'KiG'€J e ,U 6i t;;jj,Jii tfri rdr: uji t;=u.b

{g c=t; "ii :'; ;';f ii 8.,;5 !3i,i'#;;
+--r-lB



Mukadimah

" Hai orang-orang yang beiman, bertalaoalnh kamu lcep ada Allah dan

katalsnlah perlatnan yang benar, niscaya Allah rnemprbaiki bagimu amnl'

an-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa

menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah mendapat lce-

menangan yang besar. " (A1-Ahzab:70-7L).

Amma ba'du:

Mukadimah ini membicarakan tentang:

1). Urgensi dan alasan dipilihnya tema ini.

2). Kerangka buku dan metodologi penulisan.

URGENSI TEMA DAN ALASAN

PEIUILIIIANNYA

Mengenai urgensi tentang tema ini yang judul aslinya ld,alah
Natuaqidh il-l*on il-Qauliyah rua al-Amaliyah, maka ia dapat dilihat
dari beberapa segi, di antaranYa:

Pertama: Hal-hal yang membatalhan lman adalah dosa yang pa'

llng besar secara mutlah.

siapa yang melakukan salah satu darinya, maka dia keluar

dari Agamu, tiait tersisa lagi Iman bersama keberadaan salah satu

dari hil-hal yang membatalkan tersebut. Ia menghancurkan selu-

ruh (nilai) ketaaian, dan di samping itu Allah tidak mengampuni
orang yangmati dalam kondisi terperosok di dalamnya, dan pela-

tuny-a-tetal di neraka sebagaimana hal ini ditetapkan di dalam

kitab Allah dt5.

Allah ull$ berfirman,

i.fit tb e# b'(i. &"(K i,131$c5i4 F

{ @ r} e fr v' HJ ${r"'4 a{i :o"tiii tl6t
" sesungguhnya orang-orang yang lufir dan mati sedang merela

tetap dalam tiirtr irryo, iala tida*tan akan diteima dni seseorang di

antara mereka emas sepenuh bumi, rualauPun dia menebus dii dengan

emas (yang xbanyak) itu. Bagi nureka itulah siksa yang pedih dan *lali-
knli mireka tidak memperolehpenolozg." (Ali Imran: 9L)'



,/sra Mukadimah |@@

z)z |.1 7z
.Al ,4!.-c

" B aran gsiap a y an I kafir se sudah beiman (tidak menerima hukum-
hukum Islam), maka terhapuslah amalannya dan ia di Hari Kismat ter-
masuk orang-orflng merugi." (Al-Ma'idah: 5).

Juga berfirman,

,i-4',ii1\;\;i4 @ tfi-\ i:el,*:

Allah juga berfirman,

{@t#-a:t-)c

"Dan orang-orang knfir bagt merekn Nerakn Jahnnnam. Merekn tidnk
dibinnsakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringnnkan dai me-
rekn azabnya. Demikianlah Kami membslas setiap orang ysng sangat knfir."
(Fathir: 36).

Dan Allah berfirman,

{ @ -l{"i'g. ; 3K'5'6ct ;'i,b G\rA't 5t .irr U$
" Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghnlangi mnnusia

dari jalan Allah kemudian merekn mati dalam keadann kafir, maka sekali-
kali Allah tidak aknn membei ampunkepada mereka." (Muhammad: 34).

Ketika Ibnu Taimiyah'i'ti:; menyinggung masalah tnkf.r, dengarr
(segala keburukan yang dapat ditimbulkan) berupa akibat dan ekses
negatifnya, di antara yang beliau katakan adalah, "Ketahuilah, bahwa
masalah 'takfir dan tafsiq' (mengkafirkan dan memfasikkan) termasuk
masalah nama-nama dan hukum-hukum yang berkaitan dengan
janji pahala dan ancaman siksa di akhirat, juga berkaitan dengan
loyalitas (al-Muz ualah) dan permusuh an (al- Mu' adah), pembunuhan
dan ishmah (terjaganya darah) dan lain-lain di alam dunia. Allah Ss
mewajibkan surga bagi orang-orang beriman dan mengharamkan-
nya bagi orang-orang kafir. Ini termasuk hukum global yang berlaku
di setiap waktu dan tempat."1

q-,b,*!)tJiy

Wt.lSy
(@ )rbKqe{Kq'u

I Majmu' al-Fatawa,12/468 (al-Kailaniyah).lthatJami'al-Ulum wa al-Hikam,l/114.

€B
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Ibdua: itenyadrl besarnya bahaya dul hal-hal yan{ membaalhan
ImantsrseDut

Melihat besarnya bahaya hal-haI yang membatalkan Iman
ini, maka kita harus mengetahuinya secara individual, dan menge-
tahui macam-macamnya. Maka menjelaskan jalan orang-orang k#ir
adalah keharusan demi menghindarinya.

Allah berfirman,

{@ 'q{t W'4;3;*"5i J:;r,+Kib
"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat al-Qur'an (supaya

jelas jalan orang-orang yang shalih), dan supaya jelas (pula) jalan orang-
orang yang berdosa. " (Al-An'am: 55).

Dalam kaitan ini Ibnul Qayyim berkata, "Allah dtS telah men-
jelaskan di dalam KitabNya jalan orang-orang yang berim€ul secara

terperinci dan jalan para pelaku dosa secara terperinci serta akibat
masing-masing dengan terperinci pula.

Orang-orang yang berilmu tentang Allah, Kitab dan Agama-
Nya, mengetahui jalan orang-orang yang beriman secara terperinci
dan jalan para pelaku dosa secara terperinci pula. Dua jalan ter-
sebut adalah jelas, sejelas jalan bagi orang yang menitinya yang
menyampaikan kepada tujuannya dan jalan yang menyamPaikan
kepada kebinasaan. Mereka itu (orang-orang yang berilmu tentang
Allah) adalah orang-oran g y angPaling mengetahui, paling berman-
faat dan paling tulus bagi manusia. Dengan inilah para sahabat
mengungguli orang-orang yang datang sesudah mereka sampai
Hari Kiama! karena sebelumnya mereka tumbuh di jalan kesesatan,

kekufuran dan kesyirikan, mereka mengenalnya dengan detil,
kemudian Rasulullah ffi hadir, beliau mengeluarkan mereka dari
kegelapan yang pekat menuju cahaya yang semPurna, dari kesyi-
rikan kepada tauhid. Mereka mengetahui nilai dari apa yang mereka

dapatkan dan nilai dari keadaan mereka sebelumnya, kebaikan
dari sesuatu ditampakkan oleh lawannya, dan segala sesuatu men-
jadi jelas dengan kebalikannya.

Kerancuan hanya terjadi pada saat melemahnya ilmu tentang

kedua jalan tersebut atau salah satunya sebagaimana Umar S ber-

kata,
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"Tali simpul lslam akan pupus (rontok) simpul demi simpul, apabila
dalam lslam tumbuh orang-orang yang tidnk mengenal jahiliyah."

Ini termasuk kesempurnaan ilmu Umar &. Barangsiapa tidak
mengetahui jalan orang-orang yang durjana, maka jalan tersebut
tidak akan jelas baginya. Bisa jadi dia mengira sebagian dari jalan
mereka adalah jalan orang-orang yang beriman sebagaimana hal
tersebut terjadi pada umat ini dalam banyak perkara."l Hudzaifah
bin al-Yaman **i, berkata,

*t * nlui *3 ,pt * M #t JF: |'i*;fir ac

C*'Jl it:r
" Orang-orang bertanya l<epada Rasulullah S tentang l<ebaikan, se-

dangkan aku bertanya k prdo beliau tentang lceburukan, karena aku takut
ia menimpaku...."2

Syaikh Abdullah Alu Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
&3 berkata menjelaskan pentingnya tema ini, "Ketahuilah, bahwa
masalah-masalah ini termasuk masalah di mana seorang Mukmin
patut memberi perhatian kepadanya agar dia tidak terjerumus ke
dalam salah satu di antaranya tanpa dia sadari, agar Islam dan ke-
kufuran menjadi jelas baginya, sehingga kesalahan dan kebenaran
menjadi jelas baginya dan dia berpijak di atas bashirah dalam agama
Allah. ]anganlah seseorang tertipu dengan pengikut kejahiliahan
dan kebimbangan meskipun mereka berjumlah lebih banyak, ka-
rena sebenarnya mereka adalah orang-orang yang bermartabat
paling rendah di sisi Allah, RasulNya dan orang-orang yang ber-

I Al- Faw a' i d, 10 1-102. l-that M aj rnu' al- Fataw a, Ibnu Taimiyah, 10/301.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Kaifu al-Amr ldza l,am Takun

Jama'ah,13/35, no. 70&1; dan Muslim Kitab al-Imarah, no. 1&17.
3 Salah seorang ulama besar Jazirah Arabiyah, lahir di ad-Dir,iyah tahun lt65 H, ahli

dalam beberapa disiplin ilmu, menulis risalah-risalah dan buku-buku yang berguna,
terkenal pemberani, anak-anaknya adalah para ularna, wafat di Mesir ketika dipindah
ke sana tahun1242H.
Uhat" Masyahir Ulama Najd, hal.48; dan Illama Naid,l/48.

, t^, 6
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iman."1

KeflSa: lVallbnya berhad-hafl tcrhadap hal-htl yang membatalhan
Iman.

Meskipun hal-hal yang membatalkan Iman ini bermunculan
dan ia harus diwaspadai, akan tetapi orang yang memperhatikan
negeri-negeri kaum Muslimin pada umumnya, akan mendapatkan
bahwa hal-hal yang membatalkan Iman ini telah menyebar dan
mewabah di banyak negeri-negeri tersebut, dia menyaksikan/ men-
dengar dan membaca fenomena-fenomena yang beragam dengan
bentuk yang berbeda-beda dari berbagai hal yang membatalkan
Iman. Bahkan hal-hal yang membatalkan Iman ini telah menjadi
masalah yang lumrah, bahkan perkaranya lebih dari itu, hal-hal
yang membatalkan Iman tersebut dinamakan dengan nama-nama
yang disukai jiwa, sebagai promosi dan penyesatan bagi manusia.2

I(eempat: Slhap ten[ah Ahlus Sunnah dalam menylhapl hal-hal
yang membatalhan Iman.

Di antara yang memperkuat akan pentingnya kajian terhadap
tema ini adalah, bahwasanya sikap kebanyakan kaum Muslimin
terhadap hal-hal yang membatalkan Iman ini, tidak terlepas antara
sikap ekstrim dan acuh tak acuh. Ada yang berlebih-lebihan dan
keras, sampai dia memasukkan sesuatu yang bukan pembatal se-

bagai pembatal. Sebaliknya di antara mereka ada orang-orang yang
meremehkan (acuh tak acuh) pembatal-pembatal ini, menjadikan-
nya sebagai sekedar perkara-perkara haram yang tidak mengeluar-
kan dari Islam.

Dan Allah tltF membimbing Ahlus Sunnah kepada kebenaran
dari apa yang mereka perselisihkan dengan izinNya, sehingga
mereka menetapkan masalah ini dengan dasar ilmu dan keadilan.

Ad-Durar as-Saniyyah ft al-Ajwibah an-Najdiyah, 8/ lt8.
lshat Majmu'ah Mu'allafar, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 3/40,5/18 dan
ad-Durar as-S aniyyah, 2 / 97 .

Di antaranya adalah apa yang dilakukan oleh para penyembah (pengagung) kuburan
dengan menamakan syirik mereka dengan ta'dim dan penghormatan serta penetapan

terhadap karomah para wali, dan berdoa kepada orang mati mereka namakan tawasul.
Begitu pula orang{rang sufi, menamakan sujud mereka kepada syaikh'syaikh
mereka dengan menundukkan kepala di hadapan syaikh.

bhat I'lam al-M uwa4qi' in, 3 / Ll7 -Ll8; dan Tathhir al-I'ti q ad as-Shan' ani, hal. l*20.
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Mereka bersikap tengah di antara orang-orangyang ekstrim (ghr'
lutu) danorang-orang Murji'ah (orang-orang yang meremehkan).

Satah satu aib ahli bid'ah adalah bahwa sebagian mereka meng-

kafirkan sebagian yang lain, dan di antara sikap terpuji ahli ilmu
adalah mereka menyalahkan dan tidak mengkafirkan.l

Peletak syariat telah memperingatkan bahaya mengkafirkan
seorang Muslim padahal dia tidak demikian.

Allah dt5 berfirman,

A1 *1j;) {tW ;fi W A 3fr 61-S5t:, Aii W- y
'^r;, \i\i t{_A\ -}; 5K t i A'{3i'p;ly

8i 4.1 J4 ,r f1 
:L^ 34!'2-<)K E

'!'rL r\7, litJ*4'4

{@ G6J13q<,s6ro;r';*
"Hai orang-orang yang beiman, apabila kamu pergi @erperang,)

di jalan Allah, maka telitilah dnn janganlah kamu mengatakan kepada

orang yang mengucapkan 'salam' kepadnmu, 'Kamu bukan seorang NIuk-
min', (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencai harta benda

kehidupan di dunia, karena di-sisi AU;h ada harta yang banyak. Begitu
jugalah lceadaan knmu dahulu,lalu Allah menganugerahkan nikmatNya
atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan." (An-Nisa' : 94).

Dari Abu Dzar.&' bahwa dia mendengar Nabi # bersabda,

"Tidaklah seseorang menuding seseorang lainnya dengan kefasikan
dan kekafiran, l<ecuali hal itu kembali lcepada diinya jikn rekannya tidak
demikian adanya."2

Dari Abdullah bin Umar cEb Rasulullah E bersabda,

I Lthat Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah, Ibnu Taimiyah ,5/251.
2 Diriwayatkan oleh al-Bul'*rari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunha Min as-SiDaJ wa al-l-i'afi,

l0/4M, no. 6045; dan Muslim dengan riwayat senada Kitab al-Iman, Bd Bayn Hal aL-

Iman Man Raghiba an Abihi wa Hua Ya'lam,l/79, no. 67.

i' >\+: ,Ft
6 ct o / tc

Yl .13t, *r-13,|pL, -5 Y

i!i3 +v &
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.t;;3t\ y,;U i33 , j,s U ,g\. iu ;.t C:
" Siapa pun yflng berkata tnpoda saudaranya, 'Wahai knfir', maka

(ukum kafr itu) pasti kembali lcepada salah *orang dai mereka berdtta.ul

Ibnu Daqiq at-Id menjelaskan makna hadits ini dengan me-
ngatakan, "Ini adalah ancaman yang berat bagi siapa yang meng-
kafirkan kaum Muslimin padahal tidak demikian. Dan ini adalah
kekeliruan besar, yang mana banyak ahli kalam terjerumus ke da-
Iamnya, bahkan sebagian orang-ortmg yang menisbatkan diri kepada
sunnah dan ahli hadits, ketika mereka berselisih dalam masalah-
masalah akidah. Mereka bersikap keras terhadap orang-orangyiltg
menyelisihi mereka dan memvonis mereka kafir."2

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menegaskan hal itu dengan

mengatakan, "sesungguhnya aku termasuk orang yang paling keras

melarang menisbatkan orang tertentu kepada kekafiran, kefasikan
dan kemaksiatan, kecuali jika diketahui bahwa hujjah risalah telah
tegak atasnya, di mana barangsiapa menyelisihinya maka dia bisa

kalir, atau fasik, atau sebagai pelaku maksiat. Sesungguhnya aku
menetapkan bahwa Allah mengamPuni kesalahan umat ini, dan
itu mencakup kesalahan dalam masalah-masalah lclwbaiyah qauliyah

dan masalah-masalah amaliyah." 3

Ketika Ibnul Wazfu menetapkan mutauatimya hadits-hadits
tentang larangan mengkafirkan seorang Muslim,a dia'i;W berkata,

"Semui itu mengandung kesaksian terhadap ancaman keras dalam

masalah mengkafirkan seorang Mukmin dan mengeluarkannya
dari Islam, padahal Mukmin tersebut mengakui tauhid dan kena-

bian, lebih-iebih dia melaksanakan rukun-rukun Islam, menjauhi

dosa-dosa besar, dan terlihahlya bukti-bukti kebenaran pada diri-
nya dalam pembenarannya, dan hanya karena kekeliruan dalam

bid'ah bersangkutan, bisa jadi orang yangmenjadi sebab dia dika-
firkan tersebul, jarang orang yang terhindar darinya, atau bahkan

2

3

Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab at-Adab, Bab Man Akfara Akhahu bi Ghairi

Ta'wil Fahuwa Kama Qala,10/514, no. 61M; dan Muslim, Kitab ablman, Bah Bayan

Hali Iman Man Qala liakhihi Ya Kafir,l/79,no. ffi.
Ihkan al-Ahkam Syarah Umdott al-Ahkan,Ibnu Daqiq al-[d,4/76'

Maimu, Al-Fatawa, 3/2N.lthat pula Maimu' al-Fatawa, 3/282-283; Qaidah Fi Ahli

as-Sunnah,3/103.
Lthat ltsar at-Haq ala al-Khalq,hal.42o{'25.
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yang lebih ringan darinya, karena predikat ma'shum (terpelihara
dari kesalahan dan dosa) adalah derajat yang tingg1, dan dugaan
baik seseorang terhadap dirinya tidak mengotomatiskannya sela-
mat dari itu, baik secara akal maupun syara'.1

Lanjut Ibnul Wazir, "Khawarij telah dihukum dengan huku-
man paling berat dan dicela dengan celaan paling buruk karena
mereka mengkafirkan orang-orang yang melakukan dosa (besar)
dari kaum Muslimin, meskipun mereka memandang beratnya ke-
maksiatan kepada Allah dan pengagungan mereka kepada Allah
dengan mengkafirkan orang yang mendurhakaiNya, karena orang
yang mengkafirkan tidak dijamin tidak terjerumus ke dalam dosa
seperti dosa mereka. Ini adalah bahaya besar dalam Agama, hen-
daknya orang yang bijak dan mulia berhati-hati."2

Imam asy-Syaukani juga memperingatkan ketergesa-gesaan
dalam mengkafirkan. Kata beliau, "Ketahuilah, bahwa memvonis
seorang Muslim keluar dari Agama dan masuk ke dalam kekufuran,
tidak patut dilakukan oleh seorang Mukmin yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, kecuali dengan bukti yang lebih jelas dari-
pada matahari di siang bolong, karena telah diriwayatkan di dalam
hadits-hadits yang shahih dari sejumlah sahabat bahwa barang-
siapa berkata kepada saudaranya, 'Hai kafir', maka (hukum kafir
itu) kembali kepada salah satu di antara keduanya."3

Pada saat para ulama besar tersebut menetapkan bahayanya
masalah ini dan peringatan terhadap mengkafirkan orang yang
bukan kafir, tidak berarti masalah ini kemudian dapat diremehkan
dan menutup pintu nddah sama sekali dengan memvonis Islam
orang yang jelas kekufurannya dengan dalil dan bukti. Jalan kedua
ini tidak kalah bahaya dan penyimpangannya daripada jalan per-
tama. Keduanya tercela.

Sebagian orang telah keliru, mereka hendak membantah orang-
orang yang berlebih-lebihan tersebut dengan mengambil metode
golongan Murji'ah, padahal yang wajib adalah menghindari cara
membantah bid'ah dengan bid'ah, kebatilan tidak dihadapi dengan
kebatilan. Masalah ini harus dijelaskan dengan dasar ilmu dan ke-

L Uhatltsar al-Haq ala al-Khalq,lbnul Wazir, hal.42*426.
2 lbid,hal. 447.
tt As-Sail al-tanar al-Mutadafrq ala Hada'iq al-Azhar, asy-Syaukani,4/578.
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aditan. Dan Ahlus Sunnah (adalah orang-ortrng yang) mengetahui
kebenaran dan mengasihi manusia.

Abul Ma'ali al-]uwainil pernah ditanya tentang memvonis
kafir golongan Khawarij, maka dia menolak, karena memasukkan
orang kafir ke dalam Agama dan mengeluarkan seortlng Muslim
darinya adalah perkara besar dalam Agama ini.2

Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,

"Prinsipnya adalah, wajib atas orang yang menasihati dirinya agar
tidak berbicara dalam masalah ini kecuali dengan dasar ilmu dan
bukti dari Al1ah. Hendaknya dia berhati-hati dari mengeluarkan
seseorang dari Islam hanya dengan piiakan pemahamannya dan
anggapan baik oleh akalnya, karena mengeluarkan seseorang dari
Islam atau sebaliknya, termasuk di antara masalah PaLing besar

dalam Agama. Setan telah menipu banyak orang dalam masalah
ini, sebagian kalangan bersikap meremehkan, mereka memvonis
Islam orang-orang di mana nash-nash a1-Qur'an, sunnah dan ijma'
menunjukkan kekufurannya, sementara kalangan yang lain bersikap
melampaui batas, mereka mengkafirkan orang-orang di mana nash-

nash al-Qur'an, sunnah dan ijma'menetapkan keislamannya." 3

t(etlma: Bld'ah yang pertama halt muncul dl tubuh umat ltltm
adalah berhattan dengan hal yang membatalhan Iman.

Masalah lain yang menegaskan pentingnya tema ini, bahwa
perselisihan pertama yang terjadi pada umat ini adalah perselisihan
dalam masalah takfir.

Bid'ah pertama yang terjadi dalam tubuh umat adalah bid'ah
Khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa, di samping itu bid'ah
mereka adalah bid'ah yang paling jelas dicela oleh sururah dan atsar-

atsar.a Persoalan mengkafirkan dan tidak mengkafirkan adalah per-

3

Dia ialah: Abdul Malk bin Imam Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf al'Juwaini an'

Naisaburi, seorang imam yang masyhur, ahli kalam dan ahli ushul, lahir tahun 419 H'
memiliki beberapa karya tulis, menyibukkan diri dengan ilmu kalam, kemudian

bertaubat darinya, dan wafat 478 H. Uhat Thabaqat asySyaf iyah, 5/165, Siyar A'lam
an-Nubala', 18/468.
bhat asy S ifa' I yadh, 2 / 10fi , F ath al- B ari, 12 / 30f,
Ad-Durar as-Saniyyah, S/218. Lihat Risalah al-Kufnr al-Ladzi Yu'fuara Shohibuhu bi

al-lahli, karya Abdullah bin Abdurrahman Abu Bathin, hal 2f .

Ithat Maimu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah, L2/46, 19/71; Maimt'ah ar'Rar,a'il ua ar'
Rasa'il, karya Ibnu Taimiyah, 3/339; Tsalfuah W&aiq fi Muhardah al'Ahwa' wa
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soalan di mana fitnah dan malapetaka besar telah terjadu perpecahan
padanya banyak bermunculan, hawa nafsu dan pemikiran centang
perenang.l

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, saya (penulis)
ingin berperan dengan menulis di bidang ini, walaupun saya juga
menyadari kelemahan dan keterbatasan saya, cukuplah Allah bagi
kamidan Dia adalah sebaik-baik penolong. fl

al-Bida' fi al-Andalus, karya Qadhi Abul fuhbagh Isa bin Sahal, hal. 33; ar-Rad al-
Wafir, lbnu Nashiruddin, hal 31.t Uhat Syarah al-Aqidah ath-Thahawiyah, 2/ 432433.
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KERANGI(A BUKU DAN
METODOIOGI PENUIISAN

Kerangka buku tersusun dari: mukadimah, pengantar, tiga bab

buku, penutup, daftar rujukan, dan daftar isi.

MUKADIMAH
Terdiri dari:

1). Urgensi dan alasan saya memilih tema ini.

2). Kerangka buku dan metodologi penulisan.

PENGANTAR
Terdiri dari lima pembahasan:

1). Pembahasa pertama: Definisi Iman dan apa yang membatal-

kannya.

2). Pembahasan kedua: Takfir mutlaq (secara umum) dan takfr
mu'ayyan (secara individual tertentu). Terdiri dari tiga bagian:

- Bagian pertama: Perbedaan antara takfir mutlaq dengantak-

fr mu'ayyan.

- Bagian kedua: Tidak menghukum sebelum memberi pe-

ringatan.

- Bagian ketiga: Udzur karena ketidaktahuan.

3). Pembahasan ketiga: Makna tegaknya hujjah.

4). Pembahasan keempat: Mengkafirkan orang yang terjatuh

pada kekafiran karena mentakwil.

5). Pembahasan kelima: Pertimbangan maksud dalam hal-hal

yang membatalkan Iman.
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6 BAB PERTAMA:
Hal-ha1 yffig membatalkan Iman yang bersifat ucaPan (qauli'

yah).Terdiri dari empat pasal:

Pasal pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
ucapan dalam tauhid. Terdiri dari tiga pembahasan:

- Pembahasan pertama: Hal-hal yang membatalkan lman yang
bersifat ucapan dalam Tauhid Rububiyah.

- Pembahasan kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang
bersifat ucapan dalam al-Asma' wa ash-Sifat.

- Pembahasan ketiga: Hal-hal yang membatalkan Iman yang
bersifat ucapan dalam Tauhid Uluhiyah.

Pasal kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
ucapan dalam masalah kenabian. Terdiri dari tiga pembahasan:

- Pembahasan pertama: Tentang para nabi, dan terdiri dari dua
bagian.

Bagian pertama: Tentang nabi kita Muhammad *.
Bagian kedua: Tentang nabi-nabi yang lain d@.

Pembahasan kedua: Mengaku sebagai Nabi.

Pembahasan ketiga: Tentang kitab-,kitab suci yang diturunkan.

Pasal ketiga: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
ucapan (qauliyah) dalam perkara-perkara ghaib. Terdiri dari dua

Pembahasan pertama: Malaikat dan jin.

Pembahasan kedua: Hari Akhir, dan terdiri dari dua bagian:

Bagian pertama: Mengingkari kebangkitan (kembali).

Bagian kedua: Mengingkari janji pahala dan ancaman dosa
dan mengolok-oloknya.

Pasal keempah Mengingkari suatu hukum yang diketahui
dalam Agama secara mendasar (dharufl.

O BAB KEDUA:
Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat amaliyah. Terdiri

dari dua pasal:



Mukadinah

Pasal pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat

amaliyahdalam tauhid. Terdiri dari empat pembahasan:

- Pembahasan pertama: Syirik dalam ibadah'

- Pembahasan kedua: Berhukum dengan selain (hukum) yang
diturunkan Allah.

- Pembahasan ketiga: Berpaling secara total dari agama Allah,

tidak mempelajari dan mengamalkannya'

- Pembahasan keempat Mendukung (membela) orang-orang

musyrik terhadaP kaum Muslimin'

Pasal kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat

amaliyah dalam nuburuat (kenabian).

O BAB KETIGA:
Hal-hal yang membatalkan Iman yang bergifat yrlliyah (ucaqan)

d.an amaliyah ya^:gmasih diperselisihkan. Terdiri dari dua pasal:

Pasal pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat

qauliyah (ucapan). Terdiri dari dua pembahasan:

- Pembahasan pertama: Mencaci para sahabat &'
- Pembahasan kedua: Mengolok-olok para ulama dan orang-

orang shalih.

Pasal kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat

amaliyah. Terdiri dari dua pembahasan:

- Pembahasan pertama: Meninggalkan Shalat'

-Pembahasankedua:Sihirdanyangsemacamdengannya.
O PENUTUP

O DAFTAR ISI
oooo

Adapun metode saya dalam menulis buku ini, maka ia adalah

sebagai berikut:

1). Dalam pengantar buku ini saya menulis kaidah-kaidah pen-

ting dalam irasalah takfr d.an Aruaidh al-Ahliyah (penghalang

kompetensi).

2). sebelum saya menulis satu dari hal-hal yang membatalkan

Iman, saya (memulai dengan) menyinggung di awal setiap



3).

5).

4).

6).

pembahasan, masalah yang merupakan liawan dari yang mem-
batalkan tersebut, demi meningkatkan kebenaran dan men-
jelaskan dasar-dasar Iman.

Kemudian baru saya menyebutkan definisi setiap hal-hal yang
membatalkan Iman dan penjelasan tentang maknanya.

Kemudian saya memaparkan dalil-dalil dan pegangan-pega-
ngan yang menetapkan bahwa ia memang membatalkan Iman.

Di akhir setiap yang membatalkan Iman tersebut, saya menu-
runkan beberapa nukilan dari ucapan para ulama -dari kalam
madzhab-madzhab fikih yang berbeda-beda dari kalangan
Ahlus Sunnah wal Jama'ah- tentang pembatal tersebut dengan
memperhatikan urutan madzhabi (Hanafi, Maliki dan sete-
rusnya) dan urutan tahun wafat.

Karena yang membatalkan Iman berjumlah banyak sekali,
sehingga ada ulama yang menyebutkan lebih dari empat ratus
pembatal.l Maka dalam buku ini saya membatasi pada pem-
batal-pembatal yang paling masyhur. Saya memberikan per-
hatian dengan penjelasan dan perincian tentang pembatal
yang jelas dan mewabah dalam realita kehidupan masa kini.
Saya telah berusaha sebatas kemampuan berpegang kepada
metode ini.walaupun saya menyadari keterbatasan dalam
apa yang saya pegang dan saya maksud.
Di akhir mukadimah ini saya memuji Allah ttl$ dengan pujian

yang banyak atas nikmat-nikmatNya, lahir dan batin. BagiNya se-
gala puji, karena keagungan Wajah dan kebesaran kekuasaanNya.
Aku memohon kepadaNyu gg agar memberkahi usaha ini dan men-
jadikannya ikhlas karena WajahNya Y*g Mulia.

Kemudian aku berterima kasih kepada pembimbingku yang
mulia dalam menulis buku ini, yang mulia Syaikh Salim bin Abdul-
lah ad-Dakhil atas arahan-arahannya yang berharga dan kritik-kri-
tiknya yang cennat. Semoga Allah membalas kebaikan kepadanya.
Saya berterima kasih kepada orang-orangyau:rg berjasa kepada saya
sebagaimana saya berterima kasih kepada dua orang tim penguji
saya terhadap buku ini, yang mulia Syaikh Shalih bin Muhammad

t Uhat Kasysyaf al-Qbta' 'an Matni al-Iqna' , alBuhuti, 6/13&141; ad-Durar as$aniyyah,
8/86.



al-Luhaidan dan yang mulia syaikh Abdurrahman bin Nashir al-

Barrak. Saya memperoleh manfaat dari kritik-kritik mereka yang

berharga dan arahin-arahan mereka yang baik. Semoga Allah me-

limpah-kan kebaikan kepada mereka. Semoga Allah memberi taufik,

shaiawat, dan salam kepada nabi kita Muhammad M, keluarga,

dan para sahabat beliau. tr

€&

€,qtr



Dcfinisi Pcnbatallnan

PENGANTAR
€&

9enlalu6anrPenarr,ra,

Definisi Iman dan ApaYang
Membatallannya

'ermasuk perkara penting, di permulaan adalah, menye-
butkan definisi Iman dan apa yang menjadi lawannyal

dan menjelaskan -meskipun secara singkat- sebagian masalah-masa-
lah penting dalam tema Iman dan lawannya (kekufuran) yang erat
kaitannya dengan pembahasan kita.

Penjelasan kami tentang definisi Iman adalah melalui lang-
kah-langkah berikut:

Pertama: ilahna Iman dalam at-Qur'an dan as-Sunnah

Kata Iman di dalam al-Qur'an dan as-sunnah terulang dalam
jumlah banyak yang lebih banyak daripada kata-kata yang lain.
Iman adalah dasar Agama. Dengan Iman manusia dapat keluar
dari kegelapan kepada cahaya, membedakan antara orang-orang

-
@,

t Syaikh al-Allamah Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan Alu asy-Syaikh ,4b berkata
tentang pentingnya memahami hakikat segala sesuahr dan mengetahui batasan-

batasannya, rrKetahuilah, bahwa siapa yang memahami hakikat sesuatu apa pun
sebagaimana ia apa adanya di luar, dan mengetahui identitasnya dengan ciri khasnya
yang khusus, niscaya dia akan mengetahui secara otomatis apa yang menjadi lawan
dan yang dapat membatalkannya. Kesamaran terjadi karena kerancuan salah satu dari
dua hakikat atau ketidaktahuan terhadap kedua identitas. Pada saat ini tidak terjadi
penambahan dengan pemahaman yang sempurna terhadap keduanya, maka salah

sahrnya tidak akan samar dan rancu dari yang lainnya Berapa banyak orang dari umat
ini yang binasa akibat keterbatasan ilmu dan kebodohan terhadap definisi-sefinisi dan
hakikat-hakikat, dan berapa banyak kekeliruan, kebimbangan dan kesulitan yang

timbul karena itu.'r Dari bukunyaMrzhai at-Ta'sis, hal. 12.
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yang berbahagia dengan orimg-orang yang sengsara, kawan dengan
lawan. Sebagaimana Ibnu Taimiyahl berkata, "Nabi i$ telah men-
jelaskan maksud dari kata Iman dan lawannya dengan penjelasan
di mana berdalil atas itu dengan asal-usul dan pecahan (makna)
kata, pemakaian orang-ortrng Arab, dan yang sepertinya, tidak
lagi diperlukan di hadapan penjelasan ini. Oleh karena itu, dalam
pemakaian nama-nama ini wajib merujuk kepada penjelasan Allah
dan RasulNya, karena ia sudah cukup dan lengkap. Bahkan makna-
makna dari nama-nama ini sudah dimaklumi secara umum oleh
orang-orang awam maupun terpelajar. Lebih dari itu, siapa yang
memperhatikan apa yang dikatakan oleh Khawarii2 Murji'ah3 ten-
tang makna Iman, niscaya dia mengetahui secara pasti bahwa itu
menyelisihi Rasul ...4

Iman termasuk hukum yang diambil dari Allah dan Rasul-
Nya. Ia bukan sesuatu yang dapat ditetapkan hukumnya oleh ma-

nusia berdasarkan dugaan dan hawa nafsu mereka.

Ahlus Sunnah wal |ama'ah mendefinisikan Iman bahwa ia
adalah ucapan dan perbuatan: ucapan hati dan ucapan lisan, per-
buatan hati dan anggota badan. Banyak ulama yang menukil ijma'
dalam masalah ini seperti Ibnul Bars dalam at-Tamhid.l Ahlus Sun-

4

5

Dia ialah: Abul Abbas, Ahmad bin Abdul Halim bin Abdussalam, ahli hadits, hafrzh,

mufassir, ahli ushul, ahli zuhud, syaikhul Islam, ulama besar. Beliau telah mulai
memberi fatwa dan mengajar dalam usia belum genap dua puluh tahun, memiliki

ratusan karya tulis. Wafat tahun 728 H.

Lihat: Dzait Thabaqat al-Hanabilah,2/387 dan ad-Durar al-Kaminah, l/l'.A.
Khawarij adalah golongan pertama yang menyempal dalam tubuh umat mereka

mengkafirkan pelaku dosa besar, anti (bara') terhadap sebagian sahabat,

membolehkan memberontak kepada pemimpin. Mereka terdiri dari aliran-aliran, di

antaranya: al-Muhakkimah, al-Azariqah dan al-Ibadhiyah.

l)hat: Maqalat al-lslamiyyin, 7/167; at-Tanbih wa ar-Rad, al-Malthi, hal. 47, dan al-

Milal wa an-Nihal, 1 / lL4.
Al-Murji'ah adalah golongan yang hanya mengarnbil dalil janji-janji pahala dan harapan,

mengenyampingkan amal perbuatan dari hakikat Iman. Mereka terdiri dari banyak

aliran.
lshat Maqalat al-Islamiyyin, l/213; at-Tanbih wa ar-Rad, hal. 146, dan al-Milal wa

an-Nihal,l/139.
Majmu' al-Fatawa,7 /287 .

Dia ialah: Abu Umar, Yusuf bin Abdullah an-Namari al-Qurthubi al-Maliki, al-Hafizh

(ahli hadits hebat) negeri Maghribi (Maroko), ahli sejarah, ahli sastra, lahir tahun 368

di Cordova, banyak melakukan perjalanan ilmu, memegang tampuk peradilan, pemilik
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nah wal fama'ah menerima dan mengambil definisi ini sebagai blkti
ketundutan mereka kepada nash-nash al-Qur'an dan hadits-hadits

yang shahih, yang menetapkan bahwa Iman adalah membenarkan

hur,[un hati, mengakui dengan lisan, dan beramal dengan anggota

badan.

Di antara dalit-dalil yang menetapkan bahwa Iman adalah

membenarkan dengan hati adalah:

(1). Firman Allah tlt5,

{'&,1t ci}tii $i\xiy
" ...karena Iman itu belum masuk ke dalam hatimu'" (Al-Hujurat:

(2). Firman Allah tlt5,

(lL))|t* o:i#Y
,,Mereka itulah orangerang yang Allah telah menannmknn keimanan

dnlamhnti merekn " (Al-Mujadilah: 22).

(3). Firman Allah Ull5,

rlu a i'n rffi o3&#-o-5\ ai?-{ 3;1}tq3\r"Y

4 &$ eiii;+i;\.sr'
,'Hai Rasul, hendahtya janganlnhlumu di*dihlan oleh oranS-orflnT

yang bersegera (memperlihatkan) leelafirannya, yaitu di a-ntara oranS-
-oroig 

yong *engotakan ilengan mulut mereka, 'Kami telah beiman,'

p adahal hati mereka belum beiman." (Al-Ma' idah: 41).

Di antara dalil-dalil yang menetapkan bahwa Iman adalah

pengakuan dengan lisan adalah:

(1,). Firman Allah eIS,

karya-karya tulis yang tidak sedikit, wafat di Syathibah tahun 463 H'

lshaE Siyar A'lam an-Nubala' , 18/ 153 dan ad-Dibai al-Mudzahhab, 2/367 '
t Uhat di at-Tamhid,9/248; Maimu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah, T/308, 12/472; Talsir

Ibnu Katsir,l/39 Fath al-Bai, L/47; Syarah Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah, al-Ialika'i
4/832; Syarah as-Sutnah, al-Baghawi, 1/38.
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"Katalunlah (hai oranSorang Mukmin), 'Kami beiman bpodo

Allah dan apa yang diturunkan lcePada kami' ." (Al-Baqarah: 136).

(2). Firman AUah dl$,

q;HLriV cay $ a ir\Uc $j,'fi
"Dan katakanlah, 'Kami telahberiman bpodo kitab-kitab) yang di'

turunknn bpodo knmi dan yang diturunlan l<epadamtl ." (Al-Ankabut t16)

Dan di antara dalil-dalil yang menetapkan bahwa Iman ada-

lah amal perbuatan anggota badan adalah:

(1). Sabda Nabi s,
;,;vLuulis ,rrr {1 ,l 'i iy q)ll:ttr ,d obs .;, iW)i' '.,1.) t'u'e.,i i,.tifl$,4it *c;l'ir

"lman terdii dni enam puluh cabang lebih, yang paling utama

adalah ucapan ,la ilaha illallah' yang paling rendah adnlah menyingkir-

kan ganggltan dai jalan, dnn malu adalah salah safu cabang lman'"7

(2). Sabda Nabi ffi kepada delegasi Bani Abdul Qais,

ti ,rjU vorrr rut iWyt v JJ')$\ d,sLj rrq qey;, f Yi

#!, ,bt J-*: t1w-t itiiitt.'it ut { ,:i ist;; ,iti ,{-ri'4-*:s

."t Jru #:it b'ri ,:13 ,ot;;t (yyis'): LqV e'ir^ut

" Aku memerintahlcan katian agar beriman kepada Allah snata. Tahu-

kahlulian apa itubeimnntnpodo Allah ymata?" Merela menjawnb, "Allah

dan RasulNya lebih mengetahui.' Nabi * bersabda, "Syahadat bahtoa

tidak ada tulun yangbrhak dixmbah *lain Allnh dnnbahrua Muhammad

adalah Rasulullnh, mendiilan Shal"nt, metruraikan 74kat, beryuasa Rnma-

dhan dan hendnknya kalinn menunnikan (membayar) w-ryrlima dai harta

rampasfln perang."2

Dan masih banyak lagi dalil-dalil yang lain.

I Diriwayatkan oleh alBukhai, Kitab al-Iman, Bab umur al-Iman, l/51, no. 9; dan

Muslim Kitab al-lman, Bd BaWAtodSyr'fr al'Iman,1/63, no' 35'

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Ada' al-Khumus min ol-Iman

I / lip, no. 53; Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Amru bi sl-Iman Billah, | / 46, no. 17.
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Al-Hafizh Ibnu Mandah'iiifF/l menyebutkan hadits Nabi #,

,'Barangsiapa di antara knlian melihat kemunkaran, maka hendak-

nya dia merubahnya dengan tangannya, iika tidak mampu maka dengan

lisannya, jika tidak ffiamPu, mnka dengan hntinya dan itu adalah *lemah-

lemahnya lman."2

Dan ini beliau sebutkan dalam konteks menetapkan dalil bah-

wa Iman adalah: ucaPan lisan, keyakinan hati, dan perbuatan de-

ngan anggota badan, serta bahwasurnya Iman itu (dapat) bertambah

dan berkurang.3

Ucapan-ucapan as-Salaf ash-Shalih dalam masalah ini sepakat

bahwa Iman adalah: ucaPan dan perbuatan. Kami paparkan seba-

gian ucapan-ucapan mereka sebagai berikut:

Imam Ahmad bin Hanbal'iiti#4 berkata, "Iman adalah ucaPan

dan perbuatan; (dapat) bertambah dan berkurang."s

Imam al-Ajurris menulis sebuah bab di dalam kitabnya asy-

Dia adalah: Abu Abdullah, Muhammad bin Ishaq bin Mandah, seorang Imam, Hafizh'

ahli hadiis, lahir tahun 310 H, banyak melakukan perjalanan menuntut ilmu, memiliki
beberapa karya tulis, wafat tahun 395 H.

l-rhat Thabaqat al-Hanabilah,2/167; dan Siyar A'lam an-Nubala' 17 /28-
Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-lman, Bab Kaun an-Nahyi an al-Munkar min al-

Inan, l/ 69,no. 49; dan Ahmad, 3/10.
Lihat kitabny a, al-Iman 2/341, tahqiq Dr. Ali bin Muhammad al-Faqihi.

Dialah Imam yang sebenarnya, Abu Abdullah, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-

Syaibani, lahir iahun 164 H, dia adalah teladan dalam ilmu, hafalan dan ibadah,
pembela sunnah dan membantah para ahli bid'ah serta bersabar pada saat ujian

berat, memiliki beberapa karya tulis. Wafat tahun 241 H, dishalatkan oleh ratusan

ribu orang.
bhat: Thabaqat al-Hanabilah, 1 / 4 dat Siyar A'lam an-Nubala', ll / L77.

As-Sunnah,Imam Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal, l/307, dia memiliki beberapa

riwayat tentang definisi Iman.

lshaE Al-Masa'il wa ar-Rasa'il al-Marwiyah an al-Iman Ahmad fi al'Aqidah,

dikumpulkan oleh Abul Ilah al-Ahmadi, 1/63.
6 Abu Bakar Muhammad bin al-Husain al-Baghdadi, seorang imam, ahli hadits, teladan,

seorang ahli ibadah yang terpercaya, s@rang yang teguh pada as-Sunnah, memiliki
banyak karya tulis. Wafat di Makkah tahun 360 H.

bhat Taikh Ba.ghdon,2/2113 Siyar A'lam an-Nubala', 16/133.

3y,gry W.pi!,
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Syai'ah,'Bab pendapat bahwa Iman adalah membenarkan dengan
hati, mengakui dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota

badan, dan seseorang tidak menjadi seorang Mukmin, kecuali jika
padanya terkumpul tiga perkara tersebut'.1

Imam Ibnu Baththah'i;W berkata mendefinisikan Iman, "Mak-
nanya adalah membenarkan apa yang Dia firmankan, Dia perintah-
kan, Dia wajibkan dan Dia larang dari seluruh apa yang dibawa
oleh para Rasul dari sisiNya dan yang ditetapkan oleh kitab-kitab
dan dengan itu Dia mengutus para Rasulullah, maka Allah € ber-

firman,

p:#6ul ft iytrl;t41tr',j'1;i eAfi e(frfuiy
{@

'Dan Kami tidnk nrcngufus xorang rasul pun sbelumknmu rnelain-

kan Kami toahyuknn lcepadanya bahroasanya tidak ada tuhan yang berhak

disembah melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.'

(Al-Anbiya:25).
Dan membenarkan hal tersebut adalah mengatakan dengan

lisan, membenarkan dengan hati dan mengamalkan dengan ang-

gota badan."3
AlQadhi Abu Ya'la,il,l#a mendefinisikan Iman dengan menga-

takan, "Adapun definisi Iman dalam Syariat adalah, seluruh ke-

taatan lahir dan batin. Yang batin adalah amal-amal hati, yaitu
membenarkan dengan hati, dan yang zahir (tampak) adalah per-

buatan-perbuatan bidan yang wajib dan yang mandub (sunnah)'" s

:J

4

Asysyari'ah, Imam al-{urri, hal. 119.

Ubaidullah bin Muhammad al-Akbari, salah seorang ulama fikih madzhab Hanbali,

gemar menyem kepada kebaikan, seorang yang shalih, pemilik doa mustajab, dan

memiliki banyak karya tulis. wafat di Akbara (dekat Baghdad) tahun 387 H.

Lihat: Thabaqat al-Hanabilah, 2 / 144; dan al-Manhai al-Ahmad, 2 / 8l'
AsySyarh wa al-Ibanah 'an ushul as-sunnah wa ad.-Diyanah ful-Ibanah ash-shughrd,

hal. 176.

Dia ialah: Muhammad bin al-Husain bin Muhammad al-Baghdadi al-Hanbali, Ibnul Farra',

memberi fatwa dan mengajar, ahli di berbagai disiplin ilmu, memegang tampuk

peradilan, memiliki banyak karya hrlis. Wafat tahun 458 H.

lshat: Thabaqat al-Hanabilah, 2 / 193; dar, Syodzarat adz-Dzahab, 3 / 306'

Masa'il al-Inan,l5l.

j

__1
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Penegak as-Sunnah, Isma'il al-Ashbahani,i*l"v1 berkata, "Iman
secara syar'i adalah seluruh ketaatan lahir dan batin."2

Yang jelas, ucapan-ucaPan salaf dalam masalah ini sangat ba-

nyak, sulit untuk disebutkan satu demi satu dalam buku yang Pen-
dek ini.3

I(edua: Pernyataan Ulama Salaf Tentan{ Deflnlsl lman

Ungkapan as-Salaf ash-Shalih tentang definisi Iman adalah

beragam, terkadang mereka berkata, ia adalah "ucapan dan perbuat-

an", terkadang mereka berkata, "ucapan dengan lisan, keyakinan
dengan hati dan perbuatan dengan anggota badan". Terkadang
pula mereka berkata, ia adalah ucaPan, "perbuatan dan niat" dan

terkadang mereka berkata, "ucapan, perbuatan, niat dan mengi-
kuti as-Sunnah".

Semua itu adalah shahih, ungkapan-ungkapan di atas tidak
mengandung perbedaan dari segi makna, sebagaimana hal terse-

but dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, beliau berkata,

"Kalau mereka berkata, Iman adalah ucaPan dan perbuatan, maka

termasuk ke dalam ucapan adalah ucaPEIn hati dan lisan sekaligus.
Inilah yalng dipahami dari lafazh al-Qaul (ucapan) dan al-kalam

(pembicaraan). Tidak berbeda dengannya jika disebutkan secara

mutlak, karena ucapan yang mutlak dan perbuatan yang mutlak
menurut salaf mencakup ucapan hati dan lisan serta perbuatan

Abul Qasim Isma'il bin Muhammad bin al-Fadhl, seorang imam, hafizh, berakidah

lurus, memiliki banyak karya tulis, dan wafat 534 H.

Lrhat Siyar A'lam an-Nubala', 20/80; Sydzarat adz-Dzahab,4/105.

Al-Huiiahrt Bayan al-Mahajjah wa Syarh Aqidah Ahli as-Sunnah,l/403.
Uhat apa yang ditulis oleh Abu Ubaid, al-Qasim bin Sallam dalam kitabnya al-lman,
hal 5676; Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab al-Iman, hal. 46; al-Adani dalam Kitab al.
Iman, hal. 79; al-Bukhari dalam Shahihnya (Kitob al-Iman\, 1/92; Muslim dalam
Shahihnya (Kitab al-Iman), 2/3; Ibnu Majah dalam Sunannya (Bab fi ablman); Abu
Dawud dalarn Sunannya @un al-Ma'bud) Bab fi Rad al-Iria', 12/432; at-T'rrmidzi
dalam Sunannya, Bab Ma Ja'a fi ldhafah al-Fara'idh ila al-Iman (Aridhah al'
Ahwadzi),10/80; Ibnu Abi Ashim dalam as-Szznah, Bab fi al-lria' wa al-Murii'ah,
2/461; an-Nasa'i dalam Sunannya, Kitab al-Iman wa Syara'ihi, 7/86; ath-Thabari
dalam Shaih as-Sunrah, hal 25; al-talika'i dalam Syarh Ushul I'tiqod. Ahli as-Sunnah,

4/830; Ibnu Qudamah dalam Lum'ah al-Iliqad, hal. 23,; al-Marwazi dalam Ta'zhim

Qadi ash-Shalah, l/367; al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, 1/37; Ibnu Hazm dalam
al-Muhalla, 13/9; dan al-Durah Fima Yaiibu I'tiqaduhu, hal. 326 dan masih banyak
lag yang lainnya.
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hati dan anggota badan. Ucapan lisan tanpa keyakinan hati adalah
ucapan or.rng-orang munafik, ini tidak disebut qaul (acapran) ke-
cuali dengan batasan seperti Firman AUah tlt$,

4. i$ a,;4t1 -.i;\'tj,r-Y
"Mereka mengucapkan dengan lidahnya a?a yang tidak ada dalam

hatinya." (Al-Fath: 11).

Begitu pula perbuatan anggota badan tanpa perbuatan hati,
ia termasuk perbuatan orang-orang munafik yang ditolak oleh Allah.

]adi ucapan salaf mencakup ucaptln dan perbuatan,lahir dan batin.

Barangsiapa menginginkan "keyakinan", dia melihat bahwa
kata "ucapan" hanya dipahami darinya ucaPan lahir, atau dia meng-
khawatirkan itu, maka dia menambah "keyakinan dengan hati".
Barangsiapa berkata, "ucapan, perbuatan dan niat", dia berkata,
ucapan mencakup keyakinan dan ucapan lisan. Adapun amal per-
buatan maka bisa jadi niat dipahami darinya, maka dia menambah-
kan itu. Barangsiapa menambah'mengikuti sunnah" maka karena

semua itu tidak dicintai Allah kecuali dengan mengikuti sunnah.
Dan yang mereka maksud bukan segala ucaPan dan perbuatan,
akan tetapi maksud mereka adalah ucaP.rn-ucapan dan perbuatan-
perbuatan yang disyariatkan, maksud mereka adalah membantah
Murji'ah yang menjadikannya ucapan saja. Maka mereka berkata,
akan tetapi ia adalah 'ucapan dan perbuatan". Dan ulama-ulama
yang menjadikan Iman empat bagian, maka mereka menielaskan
apa yang mereka maksud, sebagaimana Sahal bin Abdullah at-Tus-

tari pernah ditanya tentang apa itu Iman? Dia menjawab, "fJcapan,
perbuatan, niat dan sunnah", karena iika Iman adalah ucaP;rn tanpa
perbuatan, maka ia kekufuran. ]ika ia ucapan dan perbuatan tanpa
niat, maka ia kemunafikan dan jika ia ucapan, perbuatan dan niat
tanpa (mengikuti) as-Sunnah, maka ia adalah bid'ah.1

l(etl{a: Penfelasan TcnUng Deltnlst Iman dan l(esalahan Golo-

ngan-gotongan yanl itenyellslhl Ahlus Sunnah

Dalam masalah ini kami akan menurunkan ucaPan sebagian

as-Salaf ash-Shalih tentang penjelasan definisi Iman menurut me-

I Majmu' al-Fatawa Ibnu Taimiyah, 7 /l7Ll71 dengan sedikit adaptasi. lthat" 7 /50F
506.
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reka dan penjelasan tentang kesalahan orang-oran g y trtg menyeli sihi

dalam misalah ini. Penjelasan ringkas ini kami jelaskan sebagai be-

rikut:
1. Definisi Iman mencakup ucaPan dan perbuatan hati'

Ucapan hati adalah keyakinan dan pembenaran, membenar-

kan para rasul r)# dalam apa yang mereka beritakan merupakan

,rut, ke-harusan. ]ika pembenaran hati lenyap, maka bagian-ba-

gian yang lain tidak berguna, karena membenarkan dengan hati

irerupakin syarat dalam meyakininya dan bahwa ia berguna.l

Iman juga mencakup perbuatan hati, seperti ikhlas, cinta, takut,

harapan, ta''ziim (mengagungkan), tunduk, tawakal dan perbuatan-

perbuatan hati lainnYa ....2

Jika amal hati lenyap dan keyakinan pembenaran (at-Tashdiq)

ada, maka Ahlus Sunnah bersepakat bahwa Iman menjadi lenyap,

dan bahwa pembenaran tidak berguna dengan lenyapnya amal-

amal hati.3

Saya akan menurunkan sebagian kutipan yang terpilih dalam

masalah ini.
Ibnu Taimiyah'J,;W berkata, "sesungguhoyu dasar Iman ada-

lah Iman yang ada di dalam hati, dan harus ada padanya dua per-

kara: membenarkan dengan hati, pengakuan dan mn'ifatnya. Untuk
ini disebut, ucapan hati. Al-Junaid bin Muhammad berkata, "Tauhid
adalah ucapan hati, tawakal adalah perbuatan hati, harus ada pada-

nya ucapan hati dan perbuatannya, kemudian ucaPan badan dan

plrbuatinnya, harus ada padanya perbuatan hati seperti cinta ke-

pada Atlah dan RasulNya, takut kepada Allah, cinta kepada apa

i*g dicintai Allah dan RasulNya, benci kepada aPa yang dibenci
Allah dan RasulNya, ikhlas beramal hanya karena Allah semata,

tawakal hati hanya kepada Allah semata dan perbuatan-perbuatan
hati lainnya yang diwajibkan Atlah dan RasulNya dan Dia menja-
dikannya termasuk Iman."4

Kitab ash-Shalah,lbnul Qaynm,hal. 54, Tahqiq Taisir Zu'aitir.

bhat al-Imaa, Ibnu Mandah, 2/262; Maimu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 7/186,

14/179 dar, Ma'aii al'Qabul, al-Hakami, 2/18.

Kitab ash-Shalalr, Ibnul Qayyrm, hal. 54.

M aimu' al-Fataua, 7 / 186.

I
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Ibnu Taimiyah juga mengatakan, "Mengetahui sesuatu yang
dicintai menuntut (kita) mencintainya, mengetahui yang diagung-
kan menuntut (kita) mengagungkannya mengetahui yang ditakuti
menuntut (kitu) takut kepadanya. Berilmu (mengetahui) dan mem-
benarkan Allah itu sendiri dengan Asma'ul Husna dan sifat-sifat-
Nya yang ti.gg, menuntut kecintaan hati kepadaNyu, mengagung-
kan dan takut kepadaNya dan hal itu mengharuskan kecintaan
hati kepadaNya, pengagungan dan ketakutannya kepadaNya, dan
itu menuntut keingin,rn menaatiNya dan benci untuk mendurha-
kaiNya. Dan keinginan kuat ditambah kemampuan mewujudkan
menuntut adanya yang diinginkan dan apa yang mungkin diwuiud-
kan darinya."l

Di tempat ketiga Ibnu Taimiyah'Jl6, menekankan pentingnya
perbuatan hati, beliau menyebutkan, "Bahwa ia termasuk dasar-
dasar lman dan pondasi-pondasi Agam4 seperti cinta kepada Allah
dan RasulNya, tawakal kepada Allah, mengikhlaskan Agama ke-
padaNya, bersyukur kepadaNya, bersabar atas hukumNya, takut
kepadaNya, berharap kepadaNya.... Seluruh perbuatan-perbuatan
ini adalah wajib atas seluruh makhluk dengan kesepakatan para
imam Agama."z

Masih kata Ibnu Taimiyah,ii,l#, "Kesimpulannya adalah, Iman
yang ada di dalam hati harus ada padanya: pembenaran terhadap
Allah dan RasuNya, serta cinta kepada Allah dan RasulNya, karena
jika tidak, maka sekedar pembenaran tetapi disertai kebencian ke-

pada Allah dan RasuNya, pennusuhan kepada Allah dan RasulNya,
bukanlah Iman sebagaimana kesepakatan kaum Muslimin."3

Ibnul Qayyim ill6.4 menielaskan pentingnya perbuatan hati,
beliau berkata, "Perbuatan hati merupakan dasar yang diinginkan
dan dimaksud, sedangkan perbuatan anggota badan adalah Pengl-
ku! pelengkap dan PenyemPurna, dan bahwasanya niat seperti

I Majmu' al-Fatawa, 7 /525.
2 Majmu' al-Fatawa, l0 /5.
t' Majmu' al-Fatawa, 7 / 537.
a Dia ialah: Syaikh al-Allamah Syamsuddin Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub az-

Zat'i, pakar dalam berbagai disiplin ilmu, seseorang yang memiliki hati pemberani,

luas ilmunya, mengetahui perbedaan dan madzhab Salaf, memiliki banyak karya

tulis, wafat di Damaskus tahun 751 H.

lshat: al-Bidayah wa an-Nihayah,l4 / 234; ad-Durar al-Kaminah, 4/ 21.

i
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ruh, sementara perbuatan seperti anggota badan, yangjika ia ber-
pisah dengan ruh, maka ia mati. Begitu pula perbuatan, jika ia tidak
diiringi niat maka ia adalah gerakan orang iseng. Maka mengetahui
hukum perbuatan hati lebih penting daripada mengetahui hukum
perbuatan anggota badan, karena ia adalah dasarnya, sedangkan
hukum-hukum anggota badan hanya cabang darinya.r' 1

Ibnul Qayyim juga mengatakan, "Barangsiapa memperhati-
kan sumber-sumber dan dasar-dasar syariat niscaya dia mengetahui
keterkaitan perbuatan anggota badan dengan perbuatan hati, yaitu
bahwa perbuatan badan tidak berguna tanpa perbuatan hati, bahwa
perbuatan hati lebih wajib atas seorang hamba daripada perbuatan
anggota badan. Ubudiyah hati lebih a'gung daripada Ubudiyah ang-
gota badan, lebih banyak dan lebih kontinu; Ubudiyah hati wajib di
setiap waktu."2

Ibnu Taimiyah'J;i;il menetapkan bahwa Iman tidak sekedar
membenarkan semata, akan tetapi harus ada perkara lain yaitu per-
buatan hati yang mengandung cinta, tunduk dan penerimaan ...

Ibnu Taimiyah berkata, "Meskipun Iman mencakup pembenaran,
akan tetapi ia bukan sekedar pembenaran, sesungguhnya Iman
adalah pengakuan dan perasaan tenang. Hal itu karena membe-
narkan hanya berlaku untuk berita saja. Adapun perintah, maka ia
tidak terkait dengan membenarkan dari sisi ia sebagai perintah,
padahal Kalam Allah ada yang berupa berita dan perintah. Berita
menuntut kepercayaan kepada orang ytrtgmemberitakan, dan pe-
rintah menuntut ketundukan dan kepasrahan kepadanya, dan ia
adalah perbuatan hati, porosnya adalah ketundukan dan kepatu-
han kepada perintah meskipun tidak melaksanakan apa yang di-
perintahkan. Jika berita direspon dengan membenarkannya dan
perintah direspon dengan ketundukan kepadanya, maka dasar
Iman di dalam hati telah terwuiu4.yaitu, ketenangan dan penga-
kuan, karena Iman diambil dari;-!i yang berarti ketenangan dan
ketentraman, dan hal tersebut hanya terwujud jika pembenaran
dan ketundukan telah bersemayam dengan mantap di dalam hati."3

Kita tutup nukilan-nukilan ini dengan perkataan yang ber-

I Bada'i' al-Fawa'id, 3/2V1.
2 lbid,3/230.
tt Ash$haim abMaslul,hal. 519.
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harga dari Ibnul Quyyh Aii# di mana beliau berkata, "Semua masa-

lah ilmiah (pasti) diikuti oleh Iman hati, pembenaran dan cinta
kepadanya, dan itulah perbuatan bahkan ia merupakan dasar per-

buatan. Masalah ini termasuk masalah yang dilalaikan oleh banyak
orang yang berbicara dalam masalah-masdah Iman, di mana mereka

mengira bahwa ia sekedar pembenaran tanpa amal perbuatan. Ini
termasuk kesalahan terburuk dan terparah, karena tidak sedikit dari
orang-orzlng kafir meyakini kebenaran Nabi *5, dan tidak meragu-
kannya, hanya saja pembenaran itu tidak diikuti oleh perbuatan
hati dalam bentuk mencintai aPa yang Nabi # bawa, menerima
dan menginginkannya, T.lala' (loyal) terhadapnya dan bara' (ann)
karenanya. Maka janganlah melalaikan masalah ini, karena ia pen-

ting sekali, yang dengannya Anda dapat mengetahui hakikat Iman." 1

Dari nash-nash yang dicantumkan di atas, kita mengetahui

perkara-perkara berikut:

1) Agung (dan besamya) masalah amal-amal hati, bahwa ia ada-

lah ruh ubudiyah dan otaknya. Dari sini, maka ia wajib atas

seluruh muknllaf di setiaP waktu.

2) Iman yang ada di dalam hati berdiri di atas dua dasar: mem-

benarkan dan meyakini kebenaran, mencintai dan mengingin-
kan kebenaran ini. Yang pertama adalah dasar ucapan dan

yang kedua adalah dasar perbuatan.

Membenarkan itu sendiri -secara tersendiri- bukan merupa-

kan Iman yang syar'i, akan tetapi harus disertai ketundukan
dan kepasrahan kepada syariat Allah, karena jika tidak, maka

tehh dlketahui secara mendasar dalam Agama Islam bahwa

tidak sedikit ahli kitab dan orang-orang musyrik, dulu dan

sekarang, mengetahui bahwa Muhammad adalah Rasulullah

&, bahwa dia benar, tapi meskipun begitu mereka adalah

orang-orang kafir karena mereka tidak melakukan tuntutan
dari pemb"nu.uo ini dalam bentuk mencintai, mengagungkan
dan mengikuti Rasulullah #.
Bahwasanya golongan Murii'ah al-Karramiyah2 telah keliru

Mukhtashar ash-Shawa'iq al-Munalah,2/420, dan semakna dengannya bisa dilihat

d.alam Zad al- Ma'ad,3/68.
Al-Karramiyah adalah para pengikut Muhammad bin Karram as-Sijistani, wafat tahun

2SS H, meieka adalah sektesekte yang berbeda-beda dari ahli r'lsDat, didominasi oleh

3)

4)

€r@
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ketika mereka mengira bahwa Iman hanyalah pengakuan de-

ngan lisan saia. Karena orang-orang munafik adalah orang-

oiur,g kafir dengan ijma' walaupun mereka menamPakkan
dua kalimat syahadat. Firman Allah,

{ @'q"4 ivi rti r;;\'1 $\gr- \i;s,r\ui'uJ\
"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beiman kepada

Allah dan Hai Kemudian,' padahal merekn itu xsungguhnya bukan

orangqrang yang beiman." (Al-Baqarah: 8).

Ucapan lahir pada diri orang-orang munafik telah terwujud
akan tetapi Iman pada mereka tidak terwuiud karena ketia-
daan pembenaran dan tuntutan-tuntutannya dalam hati-

5) Golongan Murji'ah al-Jahmiyahl keliru ketika mereka mengi-
ra bahwa Iman tetap sempurna tanpa amal yang ada di dalam
hati, sebagaimana yang terjadi pada golongan Jahmiyah2, seba-

gaimana hahrya seluruh Muriiah keliru ketika mereka mengira
bahwa Iman yang ada di dalam hati tetap semPurna tanpa
perbuatan lahir. Dan penjelasannya akan hadir di tempatnya,
insya Allah.

2 Iman juga mencakuP ucaP.rn lisan3 dan perbuatan anggota

pendapat Murji'ah dalam masalah Iman dan tasybih dalam masalah sifat Allah, dan

mereka juga memiliki penyimpangan-penyimpangan yang lain.

Lthal M a4 alat al-I st amiyyin, l / 223 ; dan al-M ilal w a an' N ih al, l / 108.

Golonean Jahmiyah adalah pengikut al-Jahm bin Shafir,an asSamarqandi yang dibunuh

tahun 12g H. golongan Jahmiyah adalah nu'aththila.h dalam sifat Allah, Jabariyah
dalam masalah qadar, Murji'ah murni dalam masalah Iman. Mereka berkata, surga

dan neraka adalah fana.

Lthat:, Maqalat al-Islamiyyin,l/338; at-Tanbih wa ar-Rod., hal. 96; darl al-Milal wa an-

Nihal,l/86.
IGrena mayoritas golongan dari umat ini memasukkan perbuatan hati ke dalam Iman,

bahkan sektesekte Murji'ah pada umumnya mengatakan demikian. Ini dikatakan oleh
Ibnu Taimiyah dalam Majmu' al-Fatawa,7 /550.
Sebagian Salaf menjadikan amal bagi lisan sebagaimana dalam Ma'arii al-Qobul, Syaikrh

Hafizh al-Hakanri, 2/20 di mana perbuatan lisan -sebagaimana yang dia sebutkan-
adalah sesuahr yang tidak ditunaikan kecuali memang dengan lisan, seperti:

membaca al-Qur'an dan dzikir.
Sebelum itu Ibnu Mandah dalam Kitab al-Iman, 2/362 telah menyebutkan bahwa

lman mencakup perbuatan-perbuatan lisan seperti dzikirdzikir dan doadoa.

Syaikh Muhammad bin Ibrahim,i,tr# menilai apa yang tercantum di sebagian cetakan

al-Aqidatt al-Wasithiyah tentang definisi Iman bahwa ia adalah perbuatan lisan adalah
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badan.

Ucapan lisan adalah mengucapkan syahndatain dan penga-

kuan terhadap konsekuensi-konsekuensinya. Adapun perbuatan

anggota badan, maka ia adatah perbuatan yang tidak terlaksana

kecuali dengannya, seperti Shalat, Haji, Jihad, amclr ma'ruf dan nahi

mungkar.
Adapun ucaptu:t lisan, maka ia merupakan perkara yang harus,

ia adalah dasar bagi keberadaan sifat Iman -secara lahfu- dan ulama

Salaf telah menegaskan masalah ini. Berikut ini Abu Tsaurl mene-

tapkan pentingnya pengakuan lisan, dia berkata, "Tidak ada perse-

lisihan di kutut gun ulama tentang seorang laki-laki seandainya dia
berkata, 'Aku bersaksi bahwa Allah JiE adalah Esa bahwa aPa yang

dibawa para rasul adalah benar' dan taki-laki ini mengakui seluruh

syariat, kemudian dia berkata, 'Hatiku tidak meyakini dan tidak

keliru...sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam fatwa-fatwanya, 1/345. Bagai-

mana pun, yang jelas perbedaan dalam masalah ini hanya sebatas lafzhi. Baratgsiapa

menjadikan'untuk lisan hanya ucapan saja maka dia memasukkan seluruh ketaatan

flengan lisan ke dalam ucapan lisan, dan barangsiapa membedakan antara ucapan

lisan dengan perbuatan, maka dia menjadikan ucapan lisan adalah mengucapkan

syahadatain slbagaimana dia menjadikan perbuatan lisan adalah ibadah-ibadah

u.upu., yang lainnya, meskipun sebagian ulama Salaf menjadikan ucapan lisan sebagai

pertuatan dan umal, bahkan mereka menjadikan Iman adalah perbuatan, seba-

guimana yang dikatakan oleh Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam dalam kitabnya cl-
'iman,,,lmanldalah 

salah satu perbuatan, dengannya hamba-hamba Allah beribadah

kepada Allah, mewajibkannya aias anggota badan mereka, dan menjadikan dasarnya

pada ma'ifat hati kemudian menjadikan ucapan sebagai saksi atasnya, kemudian

perbuatan membenarkannya. Allah hanya memberi masing-masing anggota sebuah

perbuatan dan tidak memberikannya kepada yang lain, perbuatan hati adalah

i<eyakinan, perbuatan lisan adalah ucapan dan perbuatan tangan adalah mengambil...

..rnruny, d-ikumpulkan oleh nama Iman. Iman dengan cakupan ini seluruhnya hanya

berpijak kepada perbuatan.rr Hal.220 dengan sedikit adaptasi'

lihat:.Ihkam al-Ahkam Syarh Umdah al-Ahham,lbnu Daqiq al-Id, 1/90'

Asy-Syinqithi berkata, rrPerbuatan lisan adalah ucapan, dan dalil bahwa ucapan adalah

perbuaian adalah Firman Allah,

(i;r-vtt:rctr;wsfic;y
'Perkataan yang indah-indah untuk menipu Onanusid. likatau Tuhanmu mengfiendoki,

niscaya mereni t;aan mengerjakannya.' (Al-An'am: 112).r' Dari Mudzakirah Ushul Fiqh,

hal. 38.

Dia ialah: Ibrahim bin lftalid, seorang irn36, al-flafizh, fakih. lahir kira-kira tahun 170

H, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 240 H'

lshat:, Thabaqat asySyaf iyyah,2/74; Siyar A'lam an-Nubala',12/72'

i
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membenarkan apa pun darinya', bahwa dia bukan Muslim. seandai-

nya dia berkata, 'Al-Masih adalah AUah'dan dia mengrngkari Islam,

dan dia berkata, 'Hatiku tidak meyakini sesuatu aPa Pun darinya'
bahwa dia adalah kafir berdasarkan aPa yang ditampakkannya
tersebut dan bukan Mukmin. Dengan pengakuan tanpa diiringi
pembenaran, dia tidak menjadi Mukmin, dan (sebaliknya) dengan
pembenaran tanpa diiringl pengakuan iuga dia tidak menjadi Muk-
min, sehingga dia membenarkan dengan hatinya dan mengakui
dengan lisannya."1

Ibnu Hazm2 menegaskan pentingnya ucaPan lisan ini, dia ber-

kata, "Barangsiapa meyakini Iman dengan hatinya dan dia tidak
mengucapkannya dengan lisannya tanpa taqiyah, maka dia kafir di
sisi Allah tJtF dan di kalangan kaum Muslimin."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa tidak membenarkan de-
ngan lisarurya padahal dia mampu, maka dalam kamus orang-orang
Mukmin dia bukan Mukmin, sebagaimana hal tersebut disepakati
oleh Salaf umat dari katangan sahabat dan tabi'in."4 Masih kata Ibnu
Taimiyah, "Barangsiapa membenarkan dengan hatinya dan tidak
mengucapkan dengan lisannya, maka tidak sedikit pun hukum-
hukum Iman disandangkan kepadanya, tidak di dunia dan tidak
di akhirat."s

Ibnu Taimiyah'u;fi{ menyebu&an perkiraan yang tidak mung-
kin, dia berkata, "Begitu pula jika dikatakan, seorang laki-laki ber-
saksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah, lahir dan batin dan hal
itu telah diminta darinya tanpa ada rasa takut dan harapan yang
menghalangi karenanya, tetapi dia menolak sehingga dia terbunuh,
maka tidak mungkin dia secara batin bersaksi bahwa Muhammad
adalah Rasulullah. Oleh karena itu ucapan lahir termasuk Iman, di
mana tidak ada keselamatan bagi seorang hamba kecuali dengan-
nya menurut mayoritas Salaf dan Khalaf dari kalangan orang-orang

:t

1

Syarh Ushul lTiqad Ahli as-Sunnah, al-lalika'i, 4/U9; dat osySifa',2/542.
Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa'id azh-Zhahii al-Andalusi, seorang fakih, al-

Hafizh, ahli sastra, menteri, memiliki banyak karya tulis, lahir di Qurthuba (Cordova)

tahun 384, wafat tahun 456 H.

lthat Siyar A'lam an-Nubala, 18/ l84; Syad,zarat adz-Dzahab, 3 / 299.

Al-Muhalla,l/50, lihat Kitabnya ad-Durah, hal. 326.

Majmu' al-Fatau a, 7 / 337 .

Majmu' al-Fatawa, 7 / 140. Uhat al-Mi'yar ol-Mu'ib, al-Wansyarisi, 2/ 190.

€@
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terdahulu dan yang hadir berikutnya, kecuali Iahmiyah."t

Yang dimaksud dengan ucapan lisan yang merupakan Iman
secara batin dan hakiki, adalah yang mengiringi keyakinan hati dan
pembenarannya, karena jika tidak, maka sekedar ucaPan tanpa ke-
yakinan, Iman bukan merupakan Iman berdasarkan kesepakatan
kaum Muslimin.2

Iman adalah perbuatan anggota badan, sebagaimana makhluk
wajib membenarkan para rasul -,>@ dalam aPa yang mereka beri-
takan. Mereka juga harus menaati mereka dalam aPayang mereka
perintahkan, Iman kepada rasul tidak terwuiud dengan mendur-
hakainya sama sekali. Firman Allah,

{ r1,1 -z;b'@-$Y ;i3 uffifUi y
"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun melainkan untuk

ditaati dengan seizin Allah." (An-Nisa': 64).

Perbuatan-perbuatan anggota badan menginduk kepada per-
buatan-perbuatan hati dan tuntutannya. ]ika hati berisi ma'ifat dan
iradnt (keinginan), maka hal tersebut mengalir ke badan secara oto-

matis, tidak mungkin badan menolak apa yang diinginkan oleh hati.

Oleh karena itu Nabi & bersabda dalam hadits shahih,

trl) 4..q')t j,V q) e, c*L;)-b t;y Je;;; r^+)t e'"oV ni

.+^U' dii,+;+it j.v q 3i bJi
" Ketahuilah, bahtoa di dalam jasad terdapat seonggok daging, jika

ia baik, makn baiklah seluruh tubuh, iika ia rusak, maka rusaklah seluruh

jasad, ketahuilah, bahtua ia adalah hati.u3

Jika hati shahih dengan Iman yang ada padanya ilmu dan
perbuatan hati, maka secara otomatis ia mengakibatkan kebaikan

fasad, dengan ucapan lahir dan mengamalkan Iman yang mutlak,
sebagaimana yang dikatakan oleh para imam hadits, "ucapan dan

perbuatan,', ,'ucapan batin dan zahir", "perbuatan batin dan zahir".
V*g hhir mengikuti yang batin dan merupakan konsekuensi dari-

t Majmu' al-Fatawa,7 /219. Uhat,7 /9.
2 Uhat Majmu' al-Fatawa,7 /550.
:J Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-lman, Bab Fadhl man Istabra'a Lidinihi

l/126,no.52; danMuslim, Kitab al-Musaqah, Bab Akhdz al-Halal,3/1219, no' 1599'
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nya, jika batinnya baik, baik pula lahir, jika rusak, maka ia meniadi
rusak.l

Di samping itu, tidak adanya perbuatan-perbuatan lahir akan
menafikan Iman batin, oleh karena itu Allah menafikan Iman dari
orang-orang di mana tuntutan Iman tidak terwujud pada mereka,
karena tidak adanya tuntutan menunjukkan tidak adanya yang
menuntut seperti Firman Allah,

4. 
r.Aj i, G\ c -LJ J u 5 ;;i; ;'\5hi13\uJi b

" sekiranya mereka beiman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan

kepadn apa yang diturunknn kepadanya (Nabi), niscaya merekn tidak akan

menj adikan orang-orang musyikin itu sebagai penolong-penolong." (A1-

Ma'idah:81).
Firman Allah,

4'i,;; ai "77-';; (,;s$ *-ii,-. ;i3 ;'\ <r;-.i$; L1 s b
"Kamu tnk aknn mendapati kaum yangbeimnn pada Allah dan Hai

Akhirat, t/tn7 berkasih-sayang ilengan orangorang yang menentang Allah
dan Ra{ulNya. " (Al-Muj adilah: 22),

Dan ayat-ayat yang senada.

Maka zahiu. dan batin saling berkait, yang zahit tidak menjadi
lurus kecuali dengan lurusnya batin, jika batin lurus maka zahir
pasti lurus.2

Penjelasannya: jika Iman batin yang ada di dalam hati terwu-
jud, niscaya secara otomatis ia berpengaruh pada yang zahit, tidak
mungkin salah satunya terpisah dari yang lain, keinginan yang kuat
untuk berbuat ditambah kemampuan yang semPurna membawa
kepada terwujudnya apa yang mungkin terwuiud. ]ika cinta kepada
Allah dan RasulNya terpatri di dalam hati, maka ia menuntut sikap
loyal (tuala') kepada wali-waliNya dan ann (bara') terhadap musuh-
musuhNya.3

Dari sini, tidak mungkin seseorang beriman kepada Allah tltF,

I

2

Majmu' abFatawa, 7 / 187 ; dan lihat 7 / 541, 221.

Majmu' al-Fatawa, 18/282; lihat al-Ashfahaniyah, hal 142, Ibnu Taimiyah, Tahqiq,

Hasanain Muhammad Makhluf.
Majnu' al-Fatawa, 7 / M5.
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mengakui kewajiban-kewajiban, tetapi pada saat y,u:rg sama dia me-
ninggalkan ketaatan-ketaatan tersebut dan menolak melaksanakan-
nya. Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak mungkin seseorang beriman
dengan Iman yang kokoh di dalam hatinya bahwa Allah mewaiib-
kan ShalaL Zakat, Puasa, HajL lalu dia hidup sepanjang hayat tanpa
pernah bersujud sekalipun kepada Allah, tidak berpuasa Ramadhan,
tidak menunaikanZakatkarena Allah dan tidak berhaji ke Ka'bah-
Nya. Ini tidak mungkin, ini tidak akan terjadi kecuali karena kemu-
nafikan dan kezindikan di dalam hati,l tidak bersama dengan Iman
yang shahih. Oleh karena itu Allah mencap orang-orang kafir ka-
rena penolakan bersujud, dengan FirmanNya,

'#J f$,|"*l@ e;=fs.i6;-#i Jyi'i$i +v" & -K4Y
(@ iAif' $liJLl'ti ii,fi3ai;

uPada hai betis disingkapkan dan mereka dipanggtl untuk bersujud,

maka mereka tidak kuasa, (dalam leadaan) pandangan mereka funduk ke

bauwh,lngt dilryti kehinaan. Dan xsungguhnya mereka dahulu (di dunia)
di*ru untuk bersujud, dan mereka dnlam leeadaan xjahtera." (AlQalam:
42-+11.2

lika telah terbukti bahwa Iman mencakup ucapan lisan dan
perbuatan anggota badan, maka jelaslah bagi kita sebagai berikut:

a). Agungnya masalah ucap.rn lisan dan perbuatan anggota badan
dan keagungan keduanya dan bahwa antara keduanya dengan
ucapan dan perbuatan hati terdapat keterkaitan.

b). Kekeliruan golongan Jahmiyuh y*g mengklaim bahwa Iman
hanya sekedar mengetahui Allah dengan hati walaupun tanpa
ucapan dan perbuatan. Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam telah
membantah ucapan ini dan menyatakan, "Bahwa ia menyim-
pang dari ucapan para pengikut agama yang lurus, karena ia
bertentangan dengan Firman Allah dan saMa RasulNya dengan

Zindik adalah kata ajam (non Arab) yang diarabkan, ia diambil dari bahasa Persia
setelah munculnya Islam, zindik divoniskan kepada orang Majusi, Ateis, munafik dan

Jahmi.
Uhat as-Sobtniyah,lbmt Taimiyah, hal. 338; Fdh al-Bai, 12/271 ?alDrs /DIas, Ibnul
Jauzi, hal. 31.

Majmu' al-Fatawa, 7 / 187. Dan lihat" 7 / ill-221.
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menolak dan mendustakan." Kemudian dia berkata, "Seandai-
nya perintah dan agama Allah seperti yang mereka katakan,

niscaya tidak akan diketahui perbedaan Islam dari Jahiliyah,
tidak pula agama-agama dibedakan sebagian dengan sebagian

yang lain, di mana dia menerima dari mereka klaim yang ada

di dalam hati mereka tanpa harus menuniukkan pengakuan
terhadap apa yang dibawa oleh kenabian'..."1

c). Kekeliruan golongan Maturidiyah2 yang menyatakan bahwa
ucapan lisan merupakan rukun yang lebih, bukan dasar, ia

hanya syarat diberlakukannya hukum-hukum dunia, sampai-

sampai mereka berkata, "Barangsiapa membenarkan dengan

hatinya dan tidak mengakui dengan lisannya, maka menurut
kami dia kafir, sementara menurut Allah dia Mukmin, terma-

suk penduduk surga."3

d). Kekeliruan golongan Murji'ah pada umurrnya, yang mengelu-

arkan amal perbuatan dari (lingkup) Iman, sehingga di antara

mereka berkata, "Barangsiapa mewujudkan hakikat pembe-

naran (tashdiq dengan hati), baik dia melaksanakan ketaatan

atau melakukan kemaksiatan, maka pembenarannya utuh se-

perti apa adanya, sama sekali tidak berubah."a Orang-orang
Murjia'h itu tidak membedakan antara jenis amal perbuatan

-yang merupakan syarat keshahihan Iman menurut Ahlus
Sunnah- dengan satuan-safuan amal perbuatan di mana orang

yang meninggalkannya dianggap tidak sempurna Imannya'
Penjelasannya akan hadir pada tempatnya, insya Allah.

Al-Fudhail bin Iyadh 'i,{e berkata, "Ahli bid'ah membedakan
(mengesampingkan) amal perbuatan dari Iman. Kata mereka, 'Ke-

wajiban-kewajiban AUah tidak termasuk Iman.' BarangsiaPa menga-

Al-Iman, hal.7&80.
Mereka ialah para pengikut Abu Mansur al-Maturidi, wafat tahun 333 H. mereka

termasuk yang mengingkari sifat-sifat Allah (Mu'aththilah), sepaham dengan

Murji'ah dalam masalah Iman, dalam bertala44r bermetode ahli kalam ditambah

dengan kemiripan yang besar dengan Asy-ariyah.

lthat: Abu Manshur al-Maturidi wa Ara'uhu al-Kalamiyah, Ali al-Maghribi dan ot
M aturi diyah, Ahmad al-Harbi.

Al-Musanaroh syarh al-Muyasaroh, hal.36; Kamal bin Abu syaif., tashhih, Ihtisyam

Asia Abadi. lshat syarh al-Aqa'id an-Nosafiyah, hal. 121, Sa'duddin at:fifl€r;ani.

S y arh al-A q a' i d an-N as afiy ah, hal. 123, Sa'duddin at:f;Jtazani.

I

2



Definisi Pcmbatal Inan

takan itu, maka dia telah berbohong besar. Aku khawatir dia men-

jadi seseorang yang ingkar akan kewaiiban-kewajiban, dan menolak

perintah Allah."1

Sebagaimana alQadhi Abu Ya'la mengatakan dalam memban-

tah orang-orang Murji'ah, "Kalau Iman adalah pembenaran dengan

lisan atau hati, niscaya orang yang hanya melakukan itu, padahal

dia menelantarkan kewajiban dan melaksanakan larangan, berhak
dipuji bahwa dia adalah orang yang semPurna Imannya. Tetapi

hal itu tidak mungkin secara syar'i, karena adanya dalil-dalil yang

shahih dalam hal ini seperti hadits,

:vY $s ;.,; e ;t'11 ;.,7i
,'Seorang pezfun tidakberzina letika dia berzinn *mentara dia Mluk-

t'nintt,z dan hadits senada, yang membuktikan bahwa Iman meliputi
semua itu.3

Keempat: Iman Lahlr dan Batln

Dari keterangan di atas terbuktilah bagi kita bahwa Iman me-

miliki dua sisi, yang pertama adalah batin dan hakikatnya, yaitu
yang berkaitan dengan hati dari segi ucapan dan perbuatan, sedang-

kan sisi kedua adalah yang zahiu. yaitu yang berkaitan dengan ang-

gota badan, dan hendaknya memperhatikan perbedaan antara hukum
itas yang zaht dan yang batin. Dari sini kemudian memperhatikan
perbedaan di antara hukum di hadapan manusia di satu sisi dan
hukum di hadapan Allah dltF di sisi yang liain, atau perbedaan antara

hukum-hukum dunia dengan hukum akhirat.

Ibnu Taimiyah berkata, "Iman yang zahir yang menjadi san-

daran hukum-hukum dunia, tidak mengotomatiskan Iman dalam
batin, yang menjadikan pemiliknya termasuk orang-orang yang
berbahagia di akhirat. Karena orang-orang munafik yffigberkata,

As-Sunnah,Imam Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, 2/376.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarr. Kitab al-Mazhalim, Bab an'Nuhba bi Ghairi idni
Shahibihi, 5/119, no. 2475; Muslim, Kitab al-Iman, Bob Bayan Nuqshan al-Iman,

l/76,no.76.
Masa'il al-Iman, hal. 229 dengan sedikit adaptasi. l-that al-l-alika'i, 4/8il; as-

Sunnah, al-Khallal, 3/566. Lihat bantahan Imam Ahmad terhadap orang{rang
Murji'ah dimana dia berkata, rJika seseorang berkata maka dia telah berbuat dengan

anggota tubuhnya,rr dalarn Kitab as-Sunnah, karya al-Khallal, 3 / 57U572.

I
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( @';'-w* ivi *Si r7ti' $\g,''Y
'Kami beiman lepada Allah dan Hai Kemudian,' padalul mereka

itu sesungguhnya buknn oran7-orflng yang beiman,' (Al-Baqarah: 8),

secara zahfu mereka adalah orang-ofang beriman: mereka shalat

bersama kaum Muslimin, berpuasa, berhaji, berperang, dan kaum
Muslimin saling menikahi dengan mereka dan saling mewarisi
dengan mereka sebagaimana haLnya orang-orang munafik pada
zaman Rasulullah dan Nabi # tidak memvonis orang-orang muna-
fik dengan hukum orang-orang kafir yang menamPakkan keku-
furan."1

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Wajib membedakan antara

hukum-hukum zahir terhadap orang-oriu:lg Mukmin yang menjadi

sandaran hukum manusia di dunia dengan hukum terhadap mereka

di akhirat berupa pahala dan siksa."2

Di tempat lain Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa perbedaan

antara lahir dan batin dalam masalah Iman ditetapkan oleh dalil-
dalil yang mutaruatir dan ijma'yang diketahui, bahkan ia diketahui
secara mendasar (dharun) dari agama Islam'3

Oleh sebab itu, Salaf umat ini mengetahui perbedaan di antara

kedua masalah ini, Sufyan ats-Tsauria dan Ibnu al-Mubaraks ber-

kata, "Manusia menurut kami adalah orang-orang Mukmin dalam
masalah warisan dan hukum, tapi kami tidak mengetahui bagai-

mana mereka di sisi Allah g."e

Imam asy-Syafi'i J;W7 berkata, "Allah mengabarkan kekufur-

I

2

,.,

4

M aj mu' al-Fataw a,7 / 2L0.

M aj m u' al-F at aw a, 7 / 215. l-rhat M ai mu' al-F at aw a, 7 / 42.

Majmu' al-Fatawa,7 /472,lihat Maimu' al-Fatawa,7 /617.
Abu Abdullah Sufyan bin Sa'id bin Masruq, imam para huffazh, amirul Mukminin dalam

hadits, lahir tahun 97 H, hidup di Kufah dan wafat di Bashrah tahun 161 H-

l-rhat Hilyah ahAuliya',6/356; dan Siyar A'lam an-Nubala',7 /229.

Dia ialah: Abu Abdurrahman, Abdullah bin al-Mubarak al-Hanzhali, seorang imam, dan

mujahid, lahir tahun 118 H, memiliki sejumlah karya tulis, banyak melakukan

perjalanan, wafat di Hait (tepi Efrat) sepulang dari perang melawan orang-orang

Romawi tahun 181 H. Lihat Hilyah al-Auliya" 6/356; dan siyar A'lam an-Nubala"

7 /229.
Diriwayatkan oleh al-Khallal dalam as-Sunnah,3/567, Ibnu Baththah dalam al-Ibanah

al-Kubn,2/872.
7 Dia ialah: Abu Abdullah, Muhammad bin ldris al-Muththalibi, salah seorang imam
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an or.rng-orang munafik, dan Allah menetapkan pada mereka de-

ngan ilmuNya dari rahasia-rahasia ciptaanNya yang tidak diketahui
oleh selainNya bahwa mereka (nanfi) berada di kerak neraka Paling
bawah, dan bahwa mereka berdusta dalam sumpah+umpah mereka.

Allah Ya.g Mahaagung menetapkan mereka di dunia dengan Iman
yang mereka tampakkan -meskipun mereka berdusta padanya-,
bahwa mereka meraih perlindungan dari pembunuhan. Mereka
adalah orang-orang yffig menyembunyikan kekufuran dan yang
menampakkan keimanan... Rasulullah # telah menjelaskan -di
mana Allah clt5 melindungi darah orang yang menampakkan Iman
setelah kekufuran- bahwa mereka berhak mendapat perlakuan
sebagaimana hukum kaum Muslimin lainnya dalam pernikahan
dan saling mewarisi. Maka masalah ini telah ielas dalam hukum
Allah ift tentang orang-or.rng munafik. Kemudian RasulNya me-
netapkan bahwa tidak seorang pun berhak memvonis orang lain
menyelisihi apa yang dia tampakkan dari dirinya dan bahwa Allah
ffi menyerahkan hukum kepada hamba-hambaNya berdasarkan
apa yang nampak, karena tidak seorang Pun mengetahui yang ghaib
kecuali apa yang Allah ajarkan.rrr

l(ellma: Dacar Persellslhan dalam Deflnlsl Iman

Salah satu masalah penting yang patut diangkat dalam Pengan-
tar ini adalah masalah dasar perselisihan tentang definisi Iman.
Dasar y.mg menelurkan bid'ah-bid'ah dalam Iman adalah anggaPan
bahwa Iman adalah hakikat yang satu, tidak terbagi dan terpecah,
jika sebagiannya lenyap, maka seluruhnya lenyap, tidak tersisa apa

Pun.
Ibnu Taimiyah berkata "Dasat perselisihan golongan-golongan

ini tentang Iman dari Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilahz Jahmiyah

besar yang terkenal, lahir di Ghaza 150 H, menguasai berbagai disiplin ilmu,
memiliki banyak karya tulis, dan wafat di Mesir tahun 204 H. Ljhat Thoboqat asy
Syaf iyah jv l; dan SUar A'lam an-Nubala', L0 / 5.

I Al-Umm ,6/157, dan lihat, 6/165 dan l/2592ffi.
2 Tokoh utama Mu'tazilah adalah Washil bin Atha', wafat tahun 131 H, mereka terdiri

dari beberapa aliran yang tersahrkan oleh lima prinsip mencakup pengingkaran

terhadap sifat, penafian terhadap takdir, pengekalan ahli tauhid yang bermaksiat di
dalam neraka, berpendapat sahr kedudukan di antara dua kedudukan dan pembolehan

memberontak pemimpin kaum Muslimin
UhatMqalat al-Islamiyyin,l/235; d-Tanbih wa ar-Rad, hal. 35; al-Milal wa afl-
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dan lain-lain, adalah bahwa mereka menjadikan Iman sesuatu yang
satu, yang jika sebagian darinya hilang, maka seluruhnya hilang,
dan jika sebagian darinya tetap ada, maka seluruhnya tetap ada.
Mereka tidak berpendapat sebagian darinya hil*g dan sisanya ter-
sisa sebagaimana sabda Nabi #-,,

c t -- o,

.eW)r 'u#JW*
'Akan lcclwr dai neraka orang yang

lman xberatbiji.tl
Khawarij dan Mu'tazilah mengatakan, 'Seluruh ketaatan ter-

masuk Iman, iika sebagian kehatan lenyap, maka lenyap pula seba-

gian Iman selanjutrya Iman yang tersisa pun ikut lenyap.' Maka
mereka memvonis pelaku dosa besar sebagai seorang yang tidak
memiliki sedikit pun Iman.

Sementara Murji'ah dan Jahmiyah berkata nyaring, Iman tidak
lain melainkan sesuatu yang satu yang terbagp-bagS, bisa jadi ia
sekedar pembenaran hati seperti pendapat Jahmiyah atau pembe-
naran hati dan lisan seperti pendapat Murjiah. Kata mereka,'Katena
kalau kita memasukkan amal ke dalam Iman niscaya ia menjadi
bagian darinya, sehingga jika ia lenyap, niscaya sebagian darinya
lenyap, dan konsekuensinya adalah mengeluarkan pelaku dosa
besar dari Iman, dan ini adalah pendapat Mu'tazilah dan trGawarii'."2

Berpijak kepada dasar yang rusak yang mereka letakkan ini,
mereka berkata, "Tidak akan terkumpul pada seorang hamba Iman
dan kufur, karena Iman adalah sesuatu yang satu, tidak terbagi-
bagi, begitu pula kufur...."

Ibnu Taimiyah berkata dalam masalah ini, "Golongan-golongan
dari para pengikut hawa nafsu dari golongan Khawarij, Mu'tazilah,

Jahmiyah, Murji'ah, baik yang sepaham dengan Karramiyah atau
tidak, mengatakan, 'Tidak akan terkumpul pada seorang hamba
Iman dan nifak (kemunafikan),' bahkan di antara mereka ada yang
mengklaim ijma' atas hat itu. Abul Hasan al-Asy'ari dalam sebagian

Nihal,l/43.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman, 1/103, no.

44; dan Muslim dalam Kitab al-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah, l/182, no.325.

Mainu' al-Fatawa, 7/510. Lthat juga 7/223, 18/270, 12/477 al-Ashfohaniyah, hal.
138, 143, 144; Minhaj as-Sunaah,5/20+205.

,j rB i t$t b Lt-
di dalam hatinya terdnpat
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bukunya menyebutkan iima' atas hal itul dan dari sini mereka keliru

padanya, mereka menyelisihi al-Qur'an dan as-sunnah serta atsar-

itsar sahabat dan tabi'in ditambah penyelisihan terhadap akal yang
jelas.2

Hakikat apa Pun yang menjadi dasar bagi perkara-perkara
-baik berupa dzat ataupun sifat- jika sebagian anggotanya lenyap

maka bisa lenyap pula sisanya dan bisa pula tidak, lenyapnya se-

bagian perkara yang terkumpul tidak mengharuskan lenyaPnya

sebagian lain yang tersisa, walaupun sudah dimaklumi secara ak-

siomi bahwa hakikat yang merupakan dasar ini, jika sebagian dari-

nya lenyap maka ia tidak (utuh) seperti sedia kala.3

Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, Iman memiliki cabang-

cabang yang bermacam-macam sebagaimana hal tersebut dikata-

kan oleh manusia paling mengetahui, Nabi # dalam hadits Syu'ab

al-lman, di mana masing-masing cabang darinya disebut Iman. sha-

lat dan perbuatan anggota badan lainnya termasuk Iman. Perbuatan-

perbuatan batin seperti malu, tawakal dan harapan termasuk Iman.

bi antara cabang-cabang tersebut terdapat cabang di mana jika ia
lenyap maka Iman pun lenyap, seperti syahadat. Terdapat pula
cabang di mana jika ia lenyap maka [man tidak lenyap, seperti me-

nyingkirkan gangguan dari jalan, dan di antara keduanya terdapat

cibang-cabang yang bertingkat-tingkat dengan tingkatan yang be9ar.

Ada yang menginduk kepada cabang syahadat dan ia lebih dekat

kepadanya, ada pula yang menginduk kepada cabang menyingkir-
kan gangguan dari jalan, dan ia lebih dekat kepadanya.a

Jika Iman terdiri dari cabang-cabang yang berbeda-beda dan

3

{

Abul Hasan al-Asy'ari mempunyai dua pendapat tentang definisi Iman.
yang pertama, selaras dengan jumhur salaf bahwa Iman adalah ucapan dan

perbuatan seba-gaimana yang tercantum di dalam kitabnya Maqalat al-Islamiyyin.

Dan pendapat kedua, Iman adalah membenarkan, dan yang kedua inilah yang

masyhur dari jumhur Asy'ariyah dan imam-imam mereka.

l_ihat Maqalat al-Islamiyyin, tahqiq Riter, hal. 29/3, Muiarrad Maqalat al-Asy'ai dari

imla' lb|nu Fauruq, hal. 150. Maimu'al-Fatawa,7/509-550. Dan lihat Risalah Mauqif
Ibnu Taimiyah nin al-Asy'aiyoh, karya SyaiL:tr Abdurrahman al-Mahmud (disertasi

doktoraD, dicetak dengan mesin ketik, 4/A2eUn.
M ai mu' al-F at aw a, 7 / 353. l)hat M ai mu' al'Fdaw a, 13 / 48.

lshat Maimu' al-Fataua,T /514.
Kitab osh-Shalah,lbnul Qaynm, hal. 53 dengan adaptasi.
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beragam, bahkan memiliki tingkatan berbeda-beda maka ia -dengan
berpijak kepada perbedaan derajat cabang-cabangnya- meliputi
rukun-rukun yang tidak sempurna bila tidak ada, kewajiban-kewa-
jiban dan anjuran-anjuran, sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata,

"Iman tersusun dari dasar di mana ia tidak akan ada tanpanya juga

kewajiban-kewajiban di mana jika tidak dilaksanakan menjadikan
Iman berkurang sehingga pemiliknya berhak mendapat hukuman,
dan hal-hal yang Sunnah di mana tanpanya ketinggian derajat akan

lenyap. Dalam hal ini orang-orang terbagi menjadi zhalim kepada
diri, tengah-tengah dan orang yang utama. Seperti haji, seperti
badan, masjid dan dzat-dzat serta sifat-sifat yang lainnya, di antara
bagiannya ada yang dapat menyebabkannya kurang dari predikat
lebih sempurna jika ia tidak ada, ada yang mengurangi kesempur-
naannyal yaitu meninggalkan kewajiban-kewajiban atau melaksa-
nakan yang diharamkan, dan ada pula yang dapat menggugurkan
rukunnya yaitu tidak meyakini dan tidak berkata (mengikrarkan
dengan lisan).2

lman adalah seperti haji dalam hal keduanya memiliki rukun-
rukun, hal-hal wajib dan sunnah-sunnah. Haji memiliki rukun-
rukun yang jika ditinggalkan, maka haji tidak sah, seperti wukuf
di Arafah. Haji memiliki hal-hal waiib, baik dalam bentuk melaku-
kan atau meninggalkan, yang meninggalkan atau melakukannya
dengan sengaja adalah berdosa, dan waiib membayat dam jika di-
tinggalkan, seperti ihram dari miqat-miqat makaniyah, melempar
jumrah dan sebagainya. Haji juga memiliki sunnah-sunnah, baik
melakukan atau meninggalkan, yang dengannya haji menfadi sem-

purna, tapi tidak berdosa dengan meninggalkannya, tidak pula
wajib membayar dam, seperaberihlal dengan suara keras, memPer-
banyak talbiyah, berdoa pada waktu thawaf dan lain-lain.3 Begitu
pula Iman sebagaimana yang telah dijelaskan, dari sini, maka dalam

perkara Iman, manusia berbeda-beda, ada yang menganiaya diri-

t Yakni, kesempurnaan yang wajib, peletak syariat tidak menafikan Iman dari sesuatu

kecuali karena hilangnya sesuatu yang wajib bukan hilangnya sesuatu yang

mustahab.

Lthatat-Ashfahaniyah,hal. 139; Majmu' al-Fatawa,l8/2ffi; Minhaj os-Sunnah,5/208.
2 Maimu' al-Fatawa, 7/637. Dat lihat pula Ta'zhin Qadri ash-Shalah, al'Marwazi,

2/8f,6.
:t bhat M aimu' al-Fataw a, Ibnu Taimiyah, 12 / 47 2, 47 3, 7 / 514, 19 / n0, 291.
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nya, ada yang tengah-tengah dan ada yang berlomba-lomba dalam
kebaikan dengan izin Rabbnya. Nash-nash y*g menunjukkan bahwa

Iman menerima pemecahan dan pembagian diriwayatkan secara

mutaruatir, seperti sabda Nabi M,

" Akan leluar dai neraka orang yang di dalam hntinya terdnpat lman

seberat biii..t
Ini menyelisihi ahli bid'ah yang menyatakan bahwa Iman tidak

menerima pembagian dan pemecahan, dan bahwa Iman adalah se-

suafu yang satu.

Jika telah diketahui bahwa Iman memiliki cabang-cabang yang
beragam, dan bahwa ia menerima pembagian dan pemecahan, maka

mungkin saja Iman dan kekufuran yang tidak mengeluarkan dari
Islam terkumpul pada diri seseorang; karena Iman memiliki ting-
katan-tingkatan, begitu pula kekufuran yang merupakan lawan-
nya -sebagaimana penjelasan tentangnya akan hadir insya Allah-.

Nash-nash dalil dalam jumlah besar menetapkan kemungkinan
hal itu. Seperti dalam Firman Allah t:115,

(@ t;FfiJt{un ,i;l('Y
"Dan sebagian besar dai merekn tidakbeiman lcepadn Allah, me-

lainkan dalam keadaan mempersekufukan Allah (dengan sembahan-sem-

bahan lain)." (Yusuf: 106).

Allah menetapkan Iman bagi mereka bersama syirik. Jadi
keduanya terkumpul pada diri seorang Mukmin.

Dan Firman Allah elt$,

,i,$Ll, 6 Ly q" t;gt Wf,i$.fi ',y aW 4, *
4. Stjdyr;t&,;d\Wii{,

"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang

maka damaikanlah antara keduanya! likn salah safu dai kedua golongan

iht berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan

t Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Iman, Bab Ziyad.ah al-Itnan, 1/103, no'
44; dan Muslim dalamKitab al-Iman, Bab AdnaAhli al-lannah,l/L82,no.325.

qL{)r b # iq * e rs c -t(rt'u LH
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yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu lcembali kepada peintah
Allah." (Al-Hujurat 9)

(Dalam ayat ini) Allah eI6 menetapkan sifat Iman bagi mereka,
meskipun mereka saling memerangi dan memerangl seorang Mus-
lim adalah kekufuran sebagaimana sabda Nabi #,

'dVS,j*C;r +Q
"Mencaci seorang Muslim adalahkefasikan dan memeranginya ada-

lahkekufuran."t

Dan sabda Nabi i&,

.,-#. :6t # + 4 t,)t;s &F. th i i
" Janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir sesudahku, di

mana sebagian dai kalian memenggal leher (memerangt) sebagian yang
lain."2

Nash-nash (dalil-da1il) ini secara keseluruhan menunjukkan
(bisanya) berkumpulnya Iman dan kufur kecil pada seorang Muslim.

Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun para imam Ahlus Sunnah
wal ]ama'ah, maka mereka menetapkan adanya keterbagian pada
nama dan hukum, sehingga seor.rng laki-laki memiliki sebagian
Iman dan bukan seluruhnya, dan pada dirinya berlaku hukum
ahli Iman dan mereka memperoleh pahala berdasarkan Iman yang
ada pada dirinya, sebagaimana berlaku padanya hukuman berda-
sarkan kedurhakaan yang dilakukannya. Dan loyalitas (toilayah)
Allah adalah berdasarkan Iman dan takwa seorang hamba. Jadi
seorang hamba meraih uilayah Allah menurut Iman dan takwanya,
karena wali-wali (kekasih-kekasih) Allah adalah orang-orang Muk-
min yang bertakwa, sebagaimana Firman Allah trlt:5,

<)ii@,53i lr; 4# -3;i $i ,-q1 <.LVih

{@ 6'rii}u)Gi(
wali<trali Allah itu, tidak ada kekhawa-

ys

" ln gatlah, se sungguhnya

Diriwayatkan oleh al-Bukhari,Kitd al-lman, Bob Krauf al-Muhmin...,1/110, no.48; dan

Muslim, Kitab al-Iman, Bob Baryn Qaul an-Nabi, 1/81, no. 116.

Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab al-Iman, Bab al-Inshat li al-Ulam.a' ,l/317, no.
121; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Qaul an-Nabi,'La Tarii'u,1/81, no. 118.

I
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tiran terhadap mereka dan tidak (f"la) nareka ber*dih hati. (Yaitu) oranS-

orang yangbeiman dan mereka selalubertaktua." (Yunus: 62-01'1.t

I(eenam: Hahthat dan Deflnlsl ltufur

Jika kita telah mengetahui hakikat dan definisi Iman, maka

menjadi mudah bagi kita mengetahui kekufuran yang merupakan
lawan dan hal-hal yang menafikan Iman.2

Kekufuran adalah hukum syar'i, dan orang kafir adalah orang

yang dikafirkan Allah dan RasulNya. Menetapkan kekufuran bukan

hak seorang manusia pun, akan tetapi ia adalah hak Allah elt5.

Abu Hamid al-Ghazali3 berkata, "Kekufuran adalah hukum
syar'i seperti (hukum) perbudakan dan status merdeka, karena ia

berarti menghalalkan darah dan memvonis (orang) kekal di neraka.

Dasar penetapannya bersifat syar'r, maka ia diketahui melalui nash

(dalil) itau dengan dikiaskan kepada apa yang disebut dalam nash

(dalil;."r
Ketika a1-Qadhi Iyadhs menurunkan sebuah pasal tentang

ucapan-ucapan yang dapat mengkafirkan, dia berkata di awal Pasal
tersebut, "Ketahuilah bahwa tahqiq pasal ini dan mengungkap ke-

rancuan di dalamnya adalah bersumber kepada syara', akal tidak
memiliki wewenang padanya. "5

Ibnu Taimiyah berkata, "Kekufuran adalah hukum syar'i yang
diambil dari Pemilik syariat, kekeliruan dan kebenaran pendapat
terkadang diketahui dengan akal, akan tetapi aPa yang menurut

{

5

At-Ashfahaniyah, hal. 44. l)hat Maimu' al-Fatawa, 18/ 270, ll / 173-175.

Lihat apa yang kami nukil dari ucapan Syaikh Abdul lathif bin Abdurrahman alu asy-

Syaikh di catatan kaki no. t hal. 15.

Dia ialah: Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi, seorang filosof dan

seorang sufi, lahir tahun 450 H, memiliki sejumlah karya tulis, sangat-sangat cerdas,

banyak melakukan perjalanan, (mulanya) menyibukkan diri dengan ilmu-ilmu yang

tercela tapi lalu bertaubat darinya dan beralih kepada hadits sehingga dia wafat di

Thabiran, Khurasan, tahun 505 H.

bhaL Thabaqat asySyaf iyolt, 6 / l9l; Siyar A'lam an-Nubala', l9 /322.

Faishal at-Tafriqah hal. 128. Dan lihat pula hal. 146, serta 158-

Abu al-Fadhl, Iyadh bin Musa al-Yahshabi al-Andalusi, lahir tahun 476 H, melakukan

banyak perjalanan, memegang tampuk peradilan, buku-bukunya berjumlah banyak,

wafat di Maroko tahun 544 H. Lihat, Siyar A'lam an-Nubala',20/212; da11 ad'Dibai ab

Mudzahhab,2/46.
6 AvSifa',2/1065.

I
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akal keliru belum tentu merupakan kekufuran dalam syara', seba-
gaimana sesuatu yang benar menurut akal belum tentu wajib untuk
diketahui dalam syariat."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Oleh karena itu ahli ilmu dan
as-Sunnah tidak mengkafirkan orang-orang yang menyelisihi me-
reka, walaupun kelompok-kelompok yang menyelisihi mereka
tersebut mengkafirkan mereka. Hal itu karena kekufuran adalah
hukum syar'i, manusia tidak berhak menghukum dengan seper-
tinya, seperti orang yang berdusta atas nama Anda, menzinai istri
Anda, Anda tidak boleh berdusta atasnya dan menzinai istrinya;
karena dusta dan zina adalah haram karena hak Allah ull$. Begitu
pula takfir, ia adalah hak Allah, tidak boleh dik#irkan kecuali orang
yang dikafirkan oleh Allah dan RasulNya."2

Ibnu asy-Syath3 berkata, "Perkara tertentu adalah kekufuran,
perkara apa pun itu, bukan merupakan perkara akal, akan tetapi
ia termasuk perkara-perkara syar'i lags wadh'i. Iika peletak syariat
berkata tentang satu perkara adalah kekufuran, maka ia adalah
kekufuran, baik ucapan tersebut berita atauinsya'.t'a

Ibnu al-Wazit' berkata,"Takfir adalah sam'i (didengar dari al-

Qur'an dan as-Sururah) mumi, tidak ada peluang bagi akal di dalam-
nya, dan bahwasanya dalil atas kekufuran tidak lain kecuali dalil
sam'i yang qath'i, tidak ada perselisihan dalam hal tersebut."6

O Deftnlsl Kufur

Asal makna kufur WD dalam bahasa Arab adalah: menu-
tup sesuatu. Petani disebut 1L3 (dalam bahasa arab), karena dia
menutupi biji-bijian dengan tanah. Malam juga disebut kafir, karena

I Ad-Dar'u, l/242. bhat Mukhtashar ash-Shawa'iq al-Mursalah, 2/42L; dan ash-

Shawa'iq abMuhiqah,Ibnu Hajar al-Haitami, hal. 78.

Ar-Rad ala al-Bakri,hal. 257. bhat Minhaj as-Sunnah, 5/244.
Dia ialah: Qasim bin Abdullah bin asy-Syath al-Isybili al-Maliki, fakih, ahli ushul, ahli
faraidh, belajar di kota Sabtah, memiliki banyak karya tulis, wafat di Sabtah tahrn723
H. Lihat ad-Dibai al-Mudzalrab, 2/ L52, dan Mu'iam al-Mu' allifin, 8/ 105.

Tahdzib al-Furu q, 4/ f 5&159.

Dia ialah: Muhammad bin Ibrahim bin Ali al-Murtadhi, imam besar, mujtahid Yaman,

memiliki sejumlah karya tulis, wafat di Shan'a tahun 840 H. Lihat al-Badr ath-Thali',
2 / 81; al-A'lam, 5/3000.
Al-Awashim wa al-Qawashim, 4/ 178, 179 dengan adaptasi.
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ia menutupi segala sesuatu. Firman Allah,

4.frq-,(Ki czj*,i8
" seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumlun para

petani." (Al-Hadid: 20).

Labid bin Rabi,ahl berkata, "sehingga apabila dia melepaskan

tangan pada kafir," maksudnya adalah malam, karena ia menutupi

,"e;h slsuatu. Kufur adalah pengingkaran nikmat, ia adalah lawan

ryi,t rr.. Dan els denganfi' ditasydid, berarti, dia mengkafirkannya,

Vutr,i menisbitkan kepada kekufuran atau dia berkata kepadanya,

h\ oF, dan kata i73;i yakni dia memvonisnya kafir'2

Ibnul Jauzi3 berkata, "Ahli tafsir menyatakan bahwa kufur di
dalam al-Qur'an memiliki lima bentuk.

Pertama: Kufur terhadap tauhid, dan termasuk dalam makna

ini adalah Firman Allah,

{ @'o;i;1 f;i l',J. #;:'1" A4L r6'\':K4}i( 5t}
" Sesungguhnya orans-orang knfr, sama saia bagt mereka, kamu

bei peingatan atai tidak kamu bei peingatan, mereka tidakberiman."

(Al-Baqarah:6).

Kedua: Kufur nikmaL dan di antara makna ini adalah Firman

Allah,

{@ e'l{s{iJi,lz-;gy
,' D an betsyukurlah l<epadal@, dan i anganlah kamu lafr (atas niktnat)'

Ku." (Al-Baqarah: 152).

Ketiga:Berlepas diri dan di antaranya adalah Firman Allah, LltS

I Dia ini adalah seorang penyair yang masyhur, mendapatkan Islam dan dia masuk

Islam, dia adalah seorang sahabatyang mulia, diajuga seorang pasukan penunggang

kuda yang pemberani dan dermawan, wafat tahun 41 H. Uhat al-Ishabah, 5/675 dan

al-Bidayah,T /221.
2 Uhat Lisan al-Arab, 5/144145; at-Mishbah oJ-Munir, hal- 647448; abMufrad'at, al-

Ashfahani, hal. 653-655.
It Abul Faraj Abdurrahman bin Ali Ibnul Jauzi al-Baghdadi, seorang hafizh, mufassir,

fakih dan pemberi nasihaL tahir tahun 509 H, memiliki banyak karya tulis dalam

berbagai disiplin ilmu, wafat tahun 597 H. Uhat Dzail Thaboqat al-Hanabilah,l/3w,
dan Siwr A'lan an-Nubala', 2l / 365.
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4*.4'j{r.4:1$i;iiy
"Kemudian di Hai Kiamat xbagian kamu mengingkai sebagian

(yang lain)," (Al-Ankabut: 25), yakni sebagian berlepas diri dari
sebagian yang lain.

Keempat: Mengingkari, contohnya adalah Firman Allah dllF,

{'+; t;*11;';1u'i;6.:(Jl.Y
'Maka setelah datangk podo merekn apa yang telah mereka ketahui,

mereka lalu ingknr lcepadanya." (Al-Baqarah: 89).

Kelima: Menutupi, contohnya adalah Firman Allah elt5,

(fiVJ(KiCy
" Tanaman-tanamannya mengagumkan Para petani." (Al-Hadid: 20).

0LH1) di sini maksudnva adalah para petani yang menimbun
biii di dalam tanah.l

Adapun definisi kufur secara istilah, maka berikut ini kami
kutipkan sebagian ucapan ahli ilmu tentang ini.

Ibnu Taimiyah berkata, "Kufur adalah tidak beriman, berda-

sarkan kesepakatan kaum Muslimin, baik orang yang bersangkutan
meyakini lawannya dan berbicara dengannya atau dia tidak meya-

kini apa pun dan tidak berbicara."2

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kufur adalah tidak beriman
kepada Allah dan RasulNya, baik disertai mendustakan atau tidak
mendustakan, akan tetapi ia adalah keraguan, kebimbangan atau

berpaling dari semua ini karena hasad dan takabur atau karena

mengikuti sebagian hawa nafsu yang memalingkan dari mengikuti
risalah."3

Ibnu Taimiyah irga berkata tentang pendapat golongan-golo-
ngan tentang definisi kufur, "Manusia memiliki cara-cara yang ber-

Nuzhah al-A'yun an-Nawazhir fi Ilmi al-wuiuh wa an-Naehair, Ibnul lauzr,2/ll*
120. Uhat Kasyf as-Sara-ir fi Ma'na al-Wuiuh wa al-Asybah wa an-Nazhaia Ibnul

Ammad, hal.3&34.
M aj mu' al-F ataw a, 20 / 86.

Majmu' at-Fatawa,12/335. Dan lihat pula, 3/315.:.t
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macam-macam dalam mengategorikan sesuatu sebagai kekufuran.
Di antara mereka ada yang berkata, kufur adalah mendustakan
sesuatu yang diketahui secara dhnrui (fundamental) dari Agama
Rasulullah E. Kemudian orang-orang berbeda-beda tentang yang
dikategorikan (termasuk) dalam "y*g diketahui secara dhnrui" ber
kaitan dengan hal itu. Ada yang berkata, kufur adalah jahil tentang
Allah clt5. Kemudian pendapat ini terkadang menjadikan kejahilan
tentang sifat seperti kejahilan tentang Pemilik Sifat dan terkadang
tidak menjadikannya sama, dan mereka berbeda-beda dalam sifat
dari segi penafian dan penetapan. Ada pula yangtidak mendefini-
sikan dengan suatu batasan, akan tetapi segala perkara yang ter-
bukti baginya merupakan pendustaan terhadaP aPa yang dibawa
oleh Rasul, seperti Iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka dia
menjadikannya kufur. Dan masih ada cara-cara lain.

Tidak diragukan bahwa kufur berkaitan dengan risalah, men-
dustakan rasul adalah kufur, membencinya, mencacinya dan me-
musuhinya meskipun dia mengetahui kebenarannya secara batin
adalah kufur menurut sahabat, tabi'in dan para imam ahli ilmu ke-
cuali al-]ahm dan orang-orangyarlrg sependapat dengannya seperti
ash-Shalihi, Asy'ariyah dan lain-lain."1

Ibnu Taimiyah'i,;lb juga berkata, "Kufur adalah karena men-
dustakan Rasulullah E dalam apa yang dia beritakan atau menolak
mengikutinya meskipun dia mengetahui kebenarannya seperti ke-
kufuran Fir'aun, orang-orang Yahudi dan orang-orang seperti me-
reka."2

Ibnu Taimiyah berkata dalam tempat keempat "Iman mengan-
dung pengakuan kepada apa yang diberitakan oleh Nabi i&, dan
kufur terkadang dengan melihat kepada tidak adanya pembenaran
dan Iman kepada Rasul, dan poin dari bab ini berlaku untuk semua

yang rasul beritakan, dan terkadang dengan melihat kepada tidak
adanya pengakuan terhadap apa yang Rasul beritakan. Dasar dalam
hal ini adalah pemberitahuan tentang Allah dan Nama-namaNya.
OIeh karena itu pengingkaran terhadap aPa yang berkaitan dengan
masalah ini adalah lebih besar daripada pengingkaran kepada se-

lainnya, meskipun Rasul memberitakan kedua-duanya. Kemudian,

I Minhaj as-Sunnah, 5/25I.
2 Ad-Dar'u,l/242.
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sekedar membenarkan berita yang beliau bawa dan sekedar menge-

tahui benarnya apa yang dia beritakan, jika ia tidak disertai ketaatan

kepada perintahnya, tidak lahir, tidak juga batin, tidak kecintaan
karena Allah dan tidak pula ta'zhirn kepadaNya, maka hal tersebut
bukan Iman."l

Dari ucapan Ibnu Taimiyah dapat kita simpulkan, bahwa kufur
-lawan Iman- bisa berupa "mendustakan dalam hati", ia bertentangan
dengan ucapan hati -yaitu membenarkan-, dan kufur bisa berupa
perbuatan hati, seperti membenci Allah dt$, atau ayat-ayatNya,
atau RasulNya E, yang bertentangan dengan cinta Imani dan itu
adalah perbuatan hati paling penting dan paling kuat, sebagaimana

kufur bisa merupakan ucapan lahir yang bertentangan dengan
ucapan lisan, dan terkadang merupakan perbuatan lahir, seperti
berpaling dari Agama Allah tJtF, berpaling dari ketaatan kepada
Allah dan RasulNya E, yang dengan ini ia bertentangan dengan
perbuatan anggota badan yang berdasar kepada ketundukan, ke-
pasrahan dan penerimaan terhadap Agama Allah sil5.

Ibnu Hazm mendefinisikan kufur dengan ungkapan yang
menyeluruh, dia berkata, "Kufur dalam agama adalah sifat orang
yang mengingkari sesuatu yang mana Allah mewajibkan beriman
kepadanya setelah tegaknya hujjah atasnya dengan sampainya ke-
benaran kepadanya dengan hatinya, bukan dengan lisannya, atau
dengan lisannya, bukan hatinya atau dengan keduanya sekaligus,
atau dia melakukan sesuatu di mana terdapat nash (dalil) yang me-
nyatakan bahwa ia mengeluarkannya karena itu dari nama Iman."2

As-Subki3 berkata, "Takfr adalah hukum syar'i, sebabnya ada-
lah mengingkari rububiyah Allah atauutahdaniynh Allah atau Risalah
(Islam) atau suatu ucap.rn, atau suatu perbuatan; yang ditetapkan
hukumnya oleh Allah dan RasulNya bahwa itu kufur walaupun
tidak mengingkari."a

M aj mu' al-Fatau a, 7 / 53T534.
Al-Ihkan, I / 45. l-that al-Fashl, 3 / 253; al-Muhalla, 13 / 437 .

Dia ialah: Abdul Wahhab bin Ali asy-Syaf i, Tajuddin, lahir di Kairo tahun 727 H, ahh
di ber-bagai ilmu, sibuk memberi fatw4 mengajar, mengadili, terjadi padanya ujian-ujian
yang banyak, memiliki banyak karya tulis yang beragam, wafat di Damaskus tahun
771H. Lthat ad-Durar al-Kaminah, 3/39; al-Bodr ath-Thali' , 1/ 410.

Fatawa as-Subki,2/$6.
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Ibnul Qayyh menjeliaskan makna.-kufur dengan mengatakan,

"Kufur (pE1i) uda"n mengingkari (i;;j11t kepada sesuatu yang di-

ketahui buh*a Rasul datang membawanyq baik ia termasuk masa-

luh yung kalian namakan ilmiah atau amaliah. Barangsiapa meng-

ing{ari ipu yur,g dibawa Rasulullah setelah dia mengetahui bahwa

dli membawanya, maka dia kafir, baik dalam perkara Agama yang

besar atau yang kecil."2

syaikh Abdurrahman as-sa' di3 mendefinisikan kufur, dengan

berkata, "Definisi kufur yang mencakup seluruh ienisnya, bentuk

dan anggotanya adalah mengingkari apa yang dibawa oleh Rasul,

atau mfigingiari sebagian darinya, sebagaimana Iman adalah me-

yakini apa yang dibawa oleh rasul dan memegangnya secara umtun

dan terperinci. Iman dan kufur adalah antonim, jika salah satu dari

keduanya ada dengan keberadaan yang semPurrla, maka yang lain

knyap."a
Dari nukilan-nukilan di atas kita mengetahui makna kufur

yang tidak berkumpul dengan h1., bahwa ia adalah keyakinan-

l*yrki.r., ,r..purr-i.upurr d* perbuatan-perbuatan di mana Pele-

hk syariat menetapkan bahwa ia adalah lawan Iman'

Ietllul: Iufur Blsa BeruDa Kelahtnan, usapan, dan Perbuatan

]ika Iman adalah ucapan dan perbuatan, maka begitu pula

kufur, ia adalah ucapan dan perbuatan. Kufur adalah ucapan hati

(mendustaka.), sebigaimana ia merupakan perbuatan-perbuatan

, i;-iii dalam bahasa adalah mengingkari dengan lisan apa yang diyakini oleh hati.

Firman Allah,

4@ s.,:'*- i'i ett1,,i$6i S-Ji 5J i 9.{ #, }
"Karena mereka sebenarnya buhan mendustakan kamu, akan tetapi lrang4rang yang

zhalirn itu menginghari ayalayot A11o1'.n 1$-An'am: 33)'

lshat at-Mufradat, hal. 122; Lisan at-Arab, 3/106- Juhud di sini maksudnya adalah

mendustakan yang menafikan pembenaran, bisa pula maksudnya adalah penolakan,

dan keengganan yang menafikan ketundukan. uhat Fatawa lbnu Taimiyah,20/98;

Kitab ash-Sh alah, lbtul Qaynm, hal. 44'

Mukhtashar ash'Shawa'iq al-Mursalah, 2/ 427'

Abdurrahman bin Nashir as-Sa',di at-Tamimi, salah seorang ulama besar Najd abad

;;;;, hhir di Unaizahtahun 1307 H, memiliki sejumlah karya tulis, sibuk mengajar,

wafatdilJnaizah tahun 1376 H. Lthat ulams Naid,2/422; al-A',lam,3/340.
a At-lrqad ila Ma'rifah al'Ahkam,hal'203204'

€ryB
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hati -seperti membenci- yang bertentangan dengan Iman. Kufur
adalah ucapan dengan lisan, sebagaimana ia adalah perbuatan-per-
buatan lahir dengan anggota badan, yang mengeluarkan (pelakunya)

dari Agama.

Untuk lebih merinci definisi ini, kami katakan, Kufur boleh
jadi adalah mendustakan di dalam hati, dan kufur jenis ini pada
orang-orang kafir adalah sedikit -sebagaimana kata Ibnul Qayyimrl
karena Allah mengukuhkan Rasul-rasulNya dan memberi mereka

bukti-bukti dan ayat-ayat atas kebenaran mereka yang bisa mene-

gakkan hujjah dan menepis alasan.

Kufur bisa dalam bentuk ucaPan dengan lisan, baik hati mem-

benarkan, atau tidak meyakini kekufuran lisan tersebut. Abu Tsaur

berkata -ucapannya telah hadir seluruhnya, "seandainya dia ber-
kata, 'Al-Masih adalah Allah' dan dia mengingkari perkara Islam,
dan dia berkata, 'Hatiku tidak meyakini sesuatu pun dari itu,' de-
ngan menampakkan itu, dia adalah kafir, bukan Mukmin."2

Ibnu Hazm berkata, "Di antara yang membuktikan bahwa
kufur bisa dengan ucapan adalah Firman Allah,

rj @ ti +* 54;\liiU Jv -);i-?)i 33 A*,-v;'b
i6 @ Wert;bCJ $ JLL,,3 d;1:J3'iail;fi

'4 Wi|r6;LW J;jj A*,tG *j-
't& @ qir ,5g4;i6;b(3(,'& J @6t
i,*. 3;ii W;; &};tt'd A'iA 6 J; r5{ +f,'&'6

/q 
"a,Jl -O,)

\s-a-a

-"'3

{@';-'i/.:';\

I ljhat Mad.arij as-Salikin, | / 337.
2 Ushul I'tiqad Ahli as-Sunnah. al-Lalika'i, 4/&19.

\:i9tr6 ,a4 [{\6 s; 61-7\Jy-*i"! 
^\:G,t:, 

J}
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,,Dan dia memnsuki kebunnya sednng ia zhalim terhndap diinya
sendii; ia berknta, 'Aku kira l<ebun ini tidnk akan binasa xlama-lamanya'

Dan aku tidnk mengtra Hai Kiamat itu akan datang, dan iika sekiranya

aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kem-_

bali yang lebih baik daipada kebun-kebun itu.' Kawannya (yonT My\min)

berlita"kepadanya sedang dia bercakap-cakap dengannya, '-Apakah bry
kafir kepa'da (niUU) yang menciptakan kamu dai tanah, kemudian dai
,itrtrt air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang seyt_

purna. Tetapi aku (percaya baitua): Dialah Allqh, Rabbku, dnn aku tidak
'mempersekutuknn trorong pun dengan Rabbku. Dan mengapa kamu tidak

mengucapknn tatknla kaiu memasuki kebunmu Masya Allah, la quttnuata

maiittan gungguh atas kehendak Allah semua ini fsTTttujud, tiadn l(e-

kuatan kecualitringo, pertolongan Allah).' Sekiranya kamu anggap_ aku

lebih sedikit daimu'dnlamhal lr*to arrketurunan, mokn mudah'mudnhnn

Rabbku, akan memberi kepadnku Qcebun) yang lebihbaik daipada kebun-

mu anil; dan mudah-mudahnn Dia mengiimknn ketentuan (petir) dai
langpt ipada kebunmu, hingga Qebun itu) menjadi tT 

"y 
yang licin; atau

airiya menjadi surut *e itim tanah, makn seknli-kali kamu tidak dapat

meimukannya lagi.' Dan harta kekayaannya dibinasakan,lalu ia mem-

bolak-baliktcai *eiua tangannya (tanda menyesal) terhndap apa yang ia

telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu rob! bersama para-

paranya dan dia berkata, 'Aduhni kiranya dulu aku ti3ak mempersekutu-
'kan 

siorang pun dengan Rabbku'. " (Al-Kahfi:35'aZ)'
Dalim ayat tidi Allah memvonis syirik dan kufur, meskipun

dia mengakuituhannya, karena dia ragu tentang adanya kebang-

kitan kembali."l

Ibnu Hazm juga berkata, "Para ulama tidak berbeda penda-

pat bahwa di dalam11-Qur'an terdapat pemberian nama dan vonis

i.ufur secara pasti kepada orang yang mengucaPkan ucapan-ucaP-

an yang sudah dikenal, seperti Firman Allah dlt5'

4.'e iA'e-a\ ; i,i':'yr]6 o5\'j-4 "'i) y
" sesungguhnya telah kafirlah oranS-orang yyq lykata, 'Sesung-

guhnya ellaiitu iaiah at-Masihputra Maryam'." (A1-Ma'idah: 17).

Dan Firman Allah tJtS,

I Al-Fashl,3/235.

€-s?tr
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.A;5 N S'uS: ,-?;t ('z- csydii ;{iA 4S }

4 "*Y'" 1;14) XS'^g l)tt "r1'ty

"sesungguhnya mereka fulah mengucapkan perkntaan keknfran, dan

telah menjadi kafir sesudnh lceislaman mereka." (At-Taubah: 74). Jadi
kufur terjadi secara sah dalam bentuk ucapan."1

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencaci Allah atau mencaci Rasul-
Nya adalah kufur lahir batin, baik orang yang mencaci itu meyakini
bahwa hal tersebut haram, atau dia menghalalkannya, atau tidak
memiliki keyakinan. Ini adalah madzhabfuqaha dan Ahlus Sunnah
lainnya yang menetapkan bahwa Iman adalah ucaPan dan perbuat-
an."2

Di antara petunjuk bahwa kufur bisa berupa ucapan lisan,
adalah Firman AUah ultF tentang orang-orang munafik,

{ K;".y,; i6'i\i}s{ G} 5h;; .!J{ -4;i
"Dan jika knmu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka

lakukan itu), tentulah mereka aknn manjazuab, 'sesungguhnya kami ha-

nyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.' Kataknnlah, 'Apakah
dengan Allah, ayat-ayatNya dnn RasulNya kamu selalu berolok-olok?'

Tidak usah kamu minta maaf, kareru kamu knfir sesudah beriman." (At-
Taubah: 65-66).

Ibnu Taimiyah berkata, "Allah memberitakan bahwa mereka
kafir setelah mereka beriman walaupun mereka menyangkal, 'bah-
wa ucapan yang kami katakan tersebut tanpa diyakini oleh hati
kami, kami hanya bergurau dan main-main'. Allah menjelaskan
bahwa mengolok-olok ayat-ayatNya adalah kufur dan ini tidak di-
lakukan kecuali oleh orang yang hatinya menerima ucapan terse-
but."3

Al-Muhalla, 13 / 498 dengan sedikit adaptasi.

Ash-Sharin al-Maslul, hal. 512, tahqiqMuhyrddin Abdul Hamid.
Majmu' al-Fatawa, 7 / 220.
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Ibnu Nujaiml berkata, "Barangsiapa berbicara dengan kalimat
kufur dengan gurau atau main-main, maka dia kafir menurut semua
ulama, keyakinannya tidak dilihat."2

Kufur bisa pula dalam bentuk perbuatan hati, karena perbuat-
an hati seperti cinta, tawakal, takut, dan harus ada di dalam Iman.
Seandainya dia membenarkan Allah dan RasulNya tetapi tidak
mencintai Allah dan RasulNya, maka dia tidak beriman, akan tetapi
kafir.

Begitulah kufur, bisa jadi seseorang membenarkan Allah dan
RasulNya, akan tetapi dia membenci Allah atau RasulNya, maka
dia kafir karena kebenciannya kepada Allah dan RasulNya.

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa membenarkan Rasul
tetapi membencinya dan memusuhinya dengan hatinya dan badan-
nya, maka dipastikan dan tanpa ragu bahwa dia kafir."3

Dan Ibnu Taimiyah juga berkata, "]ika hati tidak memiliki ke-
bencian kepada perkara-perkara mungkar yang dibenci oleh Allah,
maka ia kehilangan Iman. Benci dan cinta termasuk perbuatan hati."a

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Berimannya hati
kepada kebenaran yang diberitakan para rasul bukan hanya seke-
dar mengetahui hal itu, karena seandainya dia mengetahui dengan
hatinya bahwa ia benar, tetapi dia membencinya dan membenci
Rasu1 yang membawanya serta membenci Allah Yang mengutus-
nya, memusuhi hal ifu, menyombongkan diri atas mereka, menolak
tunduk kepada kebenaran tersebut, maka orang ini belum beriman
yang menyebabkannya meraih pahala akhirat, berdasarkan kesepa-
katan kaum Muslimin."s

Ibnu Taimiyah menyebutkan dalil atas itu, dia berkata, "Hal
tersebut dijelaskan oleh Firman Allah,

2

3

4

5

Umar bin Ibrahim bin Muhammad al-Mishri al-Hanafi seorang fakih, memiliki peran

dalam be-berapa disiplin ilmu, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1005 H.

Lihat al-A'lam 5/39; Mu'jam al-Mu'allifrn,7 /271.
Al-B ahr ar- Rayiq, 5 / 134.

Majmu' al-Fatawa,7 / 557. Lihat jusa,7 /397,529,541.
M ajmu' al-Fatawa, 7 / 557 .

At-Tis'iniyah, Fatawa lbnu Taimiyaft cet, al-Kurdi, 5/165,lihat ash-Sharim al-Moslul,

hal. 51&519.
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oap:,i$j;H i; Jy.e;*y-fi:" i;u;+ ; *
;t *,t A 4:,r, 4 g L FJ\ i,i, "<j3 +!it
,?5\ S" \11i :,;e|cai #",crf @'ry -r\:i
';li'€L <rii5.43@- t4u:\ifie#'.'i 

^6v{ 6} <,Wr I a.uj b;a\ k4) ; yt e
{@ <,t+AiP;i-iie;1561

" Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah din beriman (dia

mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal

hatinya tetap tennng dalam beiman (dia tidakberdosa), nknn tetapi orang

yang melapangknn dadanya untuk keknfiran, maka kemurkaan Allah me-

nimpanya dan baginya azab yang besar. Yang demikian itu disebabkan

knrena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di dunia lebih dai
akhirat, dan bahtuasanya Allah tiada membei petunjuk k"podo kaum yang

knfr. Mereka itulah orang4rang yang hnti, pendengaran dan penglihatan-

nya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulsh oranS-orang yang

lalai. Pastilah bahtoa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang

merugi." (An-NahL 106-109).

Allah menyebutkan orang yang kufur kepada Allah setelah
beriman kepadaNya, Allah menyebutkan ancamanNya di akhirat
kemudian Dia berfirman,

$>+li 6, q,1i .;Ai'\H ffi,4. F
"Yang demikian ifu disebabkan knrena sesungguhnya mereka men-

cintai kehidupan di dunialebih dai akhirat." (An-Nahl:1,07).

Allah menjelaskan bahwa mereka berhak meraih ancaman
karena itu, dan sudah dimaklumi bahwa masalah membenarkan
dan mendustakan, ilmu dan kejahilan bukan termasuk masalah
cinta dan bencr, mementingkan dunia atas akhirat, bisa jadi disertai
dengan ilmu dan pembenaran bahwa kufur merugikan di akhirat
dan bahwa dia tidak memiliki bagian (balasan baik) di akhirat."l

I

I Majrnu' al-Fatawa,7/59,9l5ffi. Lihat tulisan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
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Ibnu Taimiyah juga berkata, "Terkadang hati mengetahui ke-

benaran dan membenarkannya, hanya saja karena hasad dan ke-

sombongan yang juga ada di dalam hati membuabrya menolak ber-

serah diri, funduk dan cinta."l

Ibnu Hazm menetapkan bahwa kufur tidak terbatas pada sikap

mendustakan semata, dia berkata, "Allah berfirman,

tentang ayat ini,rl

,,Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya meryka mencintai..." (An-Nahl:

107) 
-tlalam 

Kasyf asySyubuhat, salah satu buku syaikh, 1/181'
I Majmu' al-Fatawa, 7 / 535. Lihat al'Muwafaqat, asy-Syathibi , l/166'

( @l A1.S #',ti;)l ;,P3 61 -tu1
" sesungguhnya oranS-orang yang kembali ke belaknng Q<epada

kekafiran) sezudah petunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah meniadikan

meieka mudah @erbuat dosa) dan memanjangknn angan-angan mereka.

yang demikian itu kqrena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik)

itu ierkata kepadn orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan

Allah (orang-orang Yahudi),:Kami akan mematuhi kamu dalam bebe-

,rp, ururri,' ,rding Allah mengetahui rahasia merekn' Bagaimanaknh

Qceadaan merekn) apabila malaikat mencabut nyaTta mereka seraya memu-

kul-mukul mukn mereka dan punggung merekn? Yang demikian itu ada-

lah karena sesungguhnya mereka mengikuti flpa yanS menimbulknn ke'

murknan Allah din kirena mereka membenci keridhnanNya, sebab itu

Allnh menghapus (pahala) amal-amal mereka." (Muhammad: 25-28).

Allah (dalam ayat ini) menjadikan mereka kafir murtad sete-

lah mereka mengetahui kebenaran dan setelah hidayah Allah men-

jadi lelas bagi mereka dengan ucapan mereka kepada orang-orang

kafii apa ying telah mereka katakan. Allah mengabarkan bahwa

Dia mengltun"i rahasia-rahasia mereka, Allah tidak menyatakan

,i,i 5iu,vf 6j$. i;\6!1 @ ,,<4 it:tj#
);;;j,\<,\SK @irvy/)Jr{i'13";'i1 ,6 e ?l#:,
u \#\ ;{\<u( @ ir$'"v ;i1}.i 3},*.'-4X

'\j\3
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bahwa mereka mengingkari, justru rahasia mereka adalah membe-

narkan petunjuk yang telah jelas bagi mereka, barangsiapa yang
mana sesuatu telah jelas bagqnya, maka dia tidak mungkin meng-

ingkari dengan hatinya sedikit Pun.r'1

Kufur bisa dalam bentuk amal lahir -seperti berpaling dari
Agama Allah dtg- Allah telah memvonis orang yang menolak me-

,uitiNyu dan menolak menaati Rasulullah. Ketaatan bukan seke-

dar membenarkan semata.

Allah tJlS berfirman,

{ @'r.#t #-i'iii'Y ti,i, uY'-<; }i;'fui \;$ii }
"Kstaknnlah, 'Taatilah Allah dan RasulNya; jika kamu berpaling,

maka *sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir." (Ali Imran:
32).

Ibnu Katsir J;li*z berkata tentang ayat ini, "Ayat ini menun-
jukkan bahwa menyelisihi jalan Rasulullah H adalah kufur, Allah
tidak menyukai orang yangmemiliki ciri demikian walaupun dari
dirinya dia mengklaim bahwa dia mencintai Allah dan mendekat-
kan diri kepadaNya, sehingga dia mengikuti Nabi yang ummi, pe-
nutup para Rasul, dan Rasul Atlah kepada seluruh jin dan manu-
sia."3

Al-Khallal mengutip dengan sanadnya kepada al-Humaidi a

di mana dia berkata, uAku dikabari ada suatu kaum yang berkata,

'Barangsiapa mengakui shalat, zakat, Puasa, dan haji tetapi dia tidak
melakukan apa pun darinya sehingga dia mati, atau dia shalat sam-

bil bersandar dengan punggungnya membelakangi Ka'bah sampai
dia mati, maka dia adalah Mukmin selama tidak mengingkari, jika
dia mengetahui bahwa dia meninggalkan hal itu dalam Imannya,

Al-Fashl, 3 / 262. bhat ptuJia abFashl, 3 / 259.

Dia ialah: Abu al-Fida lmaduddin Isma'il bin Umar bin Katsir ad-Dimasyqi asy-Syaf i,

ahli hadis, ahli sejarah, mufossir, fakih, lahir tahun 700 H, memiliki banyak karya tulis,
wafat di Damaskus tahun774 H. Uhat ad-Durar al-Kaminah, l/399; abBa'dr ath-Thali',

1/153.
Tafsir lbnu Katsir, I / 338.

Dia ialah: Abdullah bin az-Zubak bin Isa bin Humaid, seorang Imam, hafizh, dan fakih,
penulis al-Musnad, wafat di Makkah tahun 219 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala',
10/616; Th ab aq at asyswf iyolt, 2 / 140.

:t
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lika dia mengakui kewajiban-kewajiban dan menghadap kiblat,'
maka aku berkata, ini merupakan kekufuran yang ielas kepada

Allah, dan menyelisihi Kitab Allah dan Sunnah RasulNya serta

kesepakatan kaum Muslimin. Allah JEs berfirman,

{@ '#i b : dj'ir', fji \j$', itAi \#-, i|6i.y
'Yang lurus dan supaya merekn mendiikan shalat dan menunar-

kan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.' (A1-Bayyinah:

5)."',

Ishaq bin Rahawaih2 berkata, "Di antara yang mereka sepakati

takfirnya dan mereka menetapkan hukum atasnya, sebagaimana

mereka menetapkan hukum atas orang yang mengingkari, adalah
seorang Mukmin yang beriman kepada Allah dan kepada aPa yang
datang dari sisiNya tapi dia membunuh seorang Nabi, atau mem-

bantu untuk membunuhnya, sekalipun dia berkata membunuh
seorang Nabi adalah haram, dia adalah orang kafir."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Firman Allah,

,zl. y.2, 1'1."* lrt' el ai-

'Dan mereka berkata, 'Kami telahbeiman kepada Allah dan Rasul,

dnn kami menaati (t<eduanya).' Kemudian sebagian dai merekn berpaling

sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-oran7 yanS beiman.'

(An-Nur:47).

Dan Jli (dalam ayat ini) adalah berpaling dari ketaatan,

sebagaimana Firman A1lah,

As-Sunnah, al-Khallal, 3 / 586, 587 .

Abu Ya'qub Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali al-Marwazi, pernah singgah di Naisabur,

lahir tahun 161 H, dia adalah seorang imam besar dalam hafalan, Fatwa dan tafsir,

wafat tahun 338 H. LihatThabaqat al-Hanabilah,l/l}g dan Siyar A'lam an-Nubala',

11l358.
Ta'zhim Qadr ash-Shalo&, Muhammad bin Nashr al-Marwazi,2/930'

uJej fc$)fiiJ A\vG 5$;i y
{@'*"}5\Jti-i
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'Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai ke-

kuatan yang besar, knmu akan memerangi mereka atau mereka menyerah
(masuk lslam). Maka jika kamu patuhi (ajaknn itu) niscaya Allah akan

membeikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling seba-

gaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab

kamu dengan azab yangpedih.' (Al-Fath: 16).

Dan Firman Allah,

{ @',f;; ;rS:@ .i; 1; 3:rtl"Y
'Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur'an) dan tidak

mau mengerjaknn Shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling
(dai kebenar an) .' (Al-Qiyamah: 31,-32).

(Dari sini) maka diketahui bahwa berpaling bukan mendus-
takan, akan tetapi ia adalah berpaling dari ketaatan. Manusia wajib
membenarkan Rasulullah dalam beritanya, dan menaatinya dalam
perintahnya. Membenarkan adalah lawan mendustakan, ketaatan
lawannya adalah berpaling, oleh karena itu Allah berfirman,

{@ i;;xs;@&v; rs;$y
'Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur'an) dan tidak

mau mengerjakan Shalat, tetapi ia mendustaknn (Rasul) dan berpaling
(dai kebenaran) .' (Al-Qiyamah : 31-32).

Dan Allah telah berfirman/

ujhj ):,'d&b; t;.fc,8 )fir; Atvc 53;4, y
(@ |r-uJl\66-i

'Dan mereka berknta, ' Kami telah beiman kepada Allah dan Rasul,
dnn kami menaati Qceduanya).' Kemudinn sebagian dai mereka berpaling
sesudah itu, sekali-kali merekn itu bukanlah orang-orang yang beiman.'
(An-Nur:47).

Allah menafikan Iman dari orang yang berpaling dari beramal,
meskipun dia telah berkata ..."

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Di dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah terdapat penafian Iman dari orang-orang yang tidak mela-
kukan amal perbuatan di banyak tempat, sebagaimana Allah mena-
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fikan Iman dari orang munafik padanya."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kufur bisa berupa mendustakan
Rasul dalam apa yang dia beritakan atau menolak mengikutinya
meskipun dia mengetahui kebenaran Rasul, seperti kekufuran Fir-
'aun, orang-orang Yahudi, dan orang-orang yang seperti mereka."2

Oleh karena itu Ibnul Wazir berkata membantah orang yang
mensyaratkan keyakinan dalam ucapan kufur, "Berdasarkan ini
tidak ada ucapan dan perbuatan yang merupakan kekufuran ke-

cuali disertai (didasari) keyakinan, bahkan membunuh para nabi
sekalipun, padahal keyakinan termasuk rahasia-rahasia yang ter-
tutup maka tidak akan terbukti kekufuran orang kafir sekalipun
kecuali dengan nash khusus pada diri orang tertentu."3

I(edelapan: Kufur Terdlrl darl Berbagal Cabang dan Kehellruan

Golongan-golongan yans Menyellslhl Ahlus Sunnah.

Dari pemaparan tentang makna kufur di atas kita mengeta-

hui bahwa kufur bukan hakikat atau cabangyang satu, yaitu men-
dustakan dengan hati atau i'tiqadi sebagaimana menurut Murji'ah,
akan tetapi kufur adalah cabang-cabang yang beragam dan derajat
yang bertingkat-tingkat, sebagaimana Iman yang merupakan lawan-
nya juga demikian, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Ibnul Qayyim menetapkan hal ini, dia berkata, "Kufur memi-
liki pokok dan cabang-cabang, sebagaimana cabang Iman adalah
Iman, begitu pula cabang kufur adalah kufur. Rasa malu adalah
salah satu cabang Iman sementara minimnya rasa malu adalah salah

satu cabang kufur. Jujur adalah salah satu cabang Iman sementara

dusta adalah salah satu cabang kufur. Shalat, Zakat, Haji dan Puasa

termasuk cabang Iman, meninggalkannya termasuk cabang kufur.
Berhukum kepada apa yang AUah turunkan termasuk cabang Iman

sementara berhukum kepada selain apa yang Allah turunkan ter-

masuk cabang kufur. Seluruh kemaksiatan adalah cabang kufur

I Majmu' al-Fatawa, 7 /L42. Dan lihat pula ash-sharim al-Maslul, hal. 33, 520, al-lhkam

fi Ushul al-Ahkam,Ibnu Hazm, l/g2.lthatdisertasi Megister Dhawabith at'Takfir Inda

Ahli as-Sunna&, Abdullah al-Qarni, dicetak dengan ketik, hal. 168' 200'
2 Ad-Dar'u,l/242.
:r ltsar al-Haq ala al-Khalq, hal. 419.
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Dcfinisi Penbatal Inan

sebagaimana seluruh ketaatan adalah cabang Iman'"l

Ibnul Qayyim juga berkata, "Di sini terdapat dasar (pokok)

lain yaitu bahwa kufuiada dua: kufur perbuatan dan kufur iuhud
(pengingkaran) dan pembangkangan. Kufur pengingkaran adalah

kufui kepada perkara yang diketahui bahwa Rasul datang mem-

bawanya dari iisi Allah karena mengingkari dan membangkang,

seperti: nama-ruuna Allah, sifat-sifatNya, perbuatan-perbuatanNya

dai hukum-hukumNya. Kufur ini adalah lawan Iman dari segala

segi. Adapun kufur perbuatan (amaliyah) maka ia terbagi menjadi

du"a bagian.. pertama,yang membatalkan Iman dankedun, yang tidak

membatalkan Iman. Sujud kepada berhala, menghina al-Qur'an,
membunuh, dan mencaci Nabi adalah membatalkan Iman"""2

Muhammad bin Nashr al-Marwazi3 menetapkan dasar (pokok)

ini, dan dia menisbatkannya kepada ulama ahli hadits, dia berkata,

"Kufur adalah lawan Iman, hanya saja kufur ada dua: pertama, kufur
yang merupakan pengingkaran kepada Allah dan kepada aPa yang

Allah Firmankan, maka ini adalah lawan dari pengakuan dan pem-

benaran kepadaNya dan kepada apa yang Dia Firmankan. Dan

kedua, kufui yang merupakan perbuatan yang merupakan lawan
Iman, yang berupa perbuatan. Kufur memiliki cabang-cabang selain

pokoknya, iu tidut mengeluarkan pemiliknya dari Islam sebagai-

mana Iman dari segi amal perbuatan memiliki cabangba$ akar,

meninggalkannya tidak mengeluarkan dari Agama Islam."a

Diriwayatkan dari generasi salaf umat ini adanya pembagian

kufur kepada kufur yang mengeluarkan (pokoknya) dari Agama

dan kufur yang tidak mengeluarkan (pokok yu) seperti, Ibnu Abbas,

Thawus, Atha' dan lain-lain.s

Jika sudah terbukti bahwa kufur terdiri dari cabang-cabang

Kit ab ash-Shalah, hal. 53.

Kitab a.sh-Shalaj, hal. 55. Uhat pula risalah-risalah yang bermanfaat karya Syaikh Abdul

Iathif Abdun-ahman bin Hasan alu asy-SyaiL*r, hal. 27, 28, A',lam as-sunnah ol-

M ansyt rah, al-Hakami, hal. 7 T7 6.

Dia ialah: Abu Abdullah, Muhammad bin Nashr bin al-Haiiaj al-Marwazi, lahir di

Baghdad tahun 202 H, dia salah s@rang imam hadits pada masanya, salah seorang

ulama yang paling mengetahui perbedaan ularna, memiliki banyak karya tulis, wafat

tahun 294 H. Uhat Thaba4at asySyaf iyah2/246, Siyar A'lam an-Nubala',14/33.

Ta'zhim Qodr ash-Shala],, 2 / 517 -520 dengan ringkasan.

lbid, 2 / 521-522. Uhat Fath al-Bari, L / 83.
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yang berbeda-beda, bahwa ia memiliki tingkatan-tingkatan, di an-
taranya ada yang mengeluarkan dari Agama, ada pula yang tidak
mengeluarkan dari Agama, maka adalah mungkin kufur yang tidak
mengeluarkan dari agama berkumpul dengan Iman pada diri sese-

orang. Ini adalah dasar yang agung yang dimiliki Ahlus Sunnah,
dan ahli bid'ah menyelisihi mereka dalam perkara ini walaupun
nash-nash al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi # serta ijma' meruPa-
kan dalil yang jelas yang menetapkan dasar ini.

Jika demikian, maka adanya salah satu cabang kekufuran pada
diri seorang hamba tidak mengotomatiskannya menjadi kafir de-
ngan kufur yang mutlak sehingga terwuiud padanya hakikat kufur
sebagaimana orang yang memiliki salah satu cabang Iman tidak
serta merta menjadikannya seorang Mukmin sebelum dia memiliki
dasar Iman.1

Ibnu Taimiyah berkata, "Adalah berbeda antara kufur yang
dinyatakan secara tertentu (al-Mu'arrafl dengan alif dan lam, seba-

gaimana dalam sabda Nabi #,

'Tidak ada antara seorang hamba dengan kufur atau syiik kecaali

me nin g galkan shalat,' 2

dengan kufur yang disebutkan nakirah (;i3) dalam konteks pene-

tapan.

Beda pula antara makna suatu nama yang mutl& seperti jika
dikatakan "kafir" atau "Mukmin" dengan makna yang mutlak bagi
nama dalam segala penggunaannya, sebagaimana dalam sabda

Nabi M,

d ?v) t<* +* t')vs €#. thi i
'Janganlah kalian kembali menjadi oranS-orang kafir setelah aku

(tiada) di mana sebagian dai kalian membunuh sebagian yang lain.'3

lshat lqtidha' ash-shirath al-Mustaqim,Ibnu Taimiyah, l/208; Kitob osh-shalsh,lbnuJ

Qayyrm, hal. 60; ar-Rasa'il al-Mufidah, Syaikh Abdul tathif alu asy-Syaikh, hal. 31.

Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman, Bob lthlaq Isn al-Kufri ala Man Taraka

ash-Shalah, 1/88, no. 134; atrTrrmidzi dalam Kitab al-lman, 5/13, no' 2612; Abu

Dawud dalam Kitab as-Sunnah, no. 3678.

Takhrijnya telah lewat sebelumnya.
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Ucapanny a,'Sebagian dai kalian membunuh sebagian yang lain,, ada-

lah tafsir dari: menjadi "orang-orang kafir" dalam hadits tersebut'

dan orang-orang ito dir,amafan kaflr dengan nama yang terikat

tidak terriasuk ke dalam nama yang mutlak iika dikatakan "kafir"

dan "Mukminrr.rrl

}ika makna kufur telah diketahui, bahwa ia adalah keyakinan-

keyakinan, ucapan-ucapan dan perbrratan-perbuatan yang berten-

,rr,g* dengan i*urr, bahwa ia memiliki cabang-cab{S dan derajat-

J"r"u;ua yan; berbeda-beda, maka kita mengetahui sebagai berikut:

(a). Bahwa Murji.ah keliru ketika mereka berkata, ''kufur ada-

lah mendustakan" dan ini dari dua segi:

Pertama:Ucapanmereka,'semuaorangyangdikafirkanoleh
peletak syariat (Allah dan RasulNya) disebabkan tidak adanya pem-

t".,urun kepada Rabb Cd', maka Murji'ah membatasi kufur hanya

pada mendustakan semata.2

Kedua:ucapan mereka, ,Mendustakan adanya di dalam batin

di mana pembenaran lenyap dari orang kufi' paf{ra.t dasar keku-

furan iblis, Fir'aun, orang-orang Yahudi dan lain-lain bahkan keba-

nyakan umat yang kafir tia* berasal dari sisi "tidak membenarkan"

dan ',tidak mengetahui", karena tidak seorang Pun yang menyam-

paikan satu berita pun kepada iblis, akan tetapi Allah memerintah-

lur,r,yu bersujud kepada Adam tetapi dia menolak dan menyom-

bongian diri dan dii termasuk orang-orang kafir karena penolakan-

nya"itu. Penolakan dan kesombongannya-se^rta segala hal yang

mengikutinya, itulah yang membuat dia kafir'3

oleh karena itu Ibnul Qayyim berkata, "Dua bagian kufur

ini, yaitu pertama, kufur karena mengingkari $L membangkang'

d.an"kedua', kufur karena berpaling, diingkari oleh kebanyakan ahli

kalam, mereka hanya menetipkan kufur takdzib (mendustakan) dan

jahl (kebodohan). Mereka menjadikan yang kedua dan yang ketiga

yaitu kufur karena mengingkari dan berpaling sebagai kufur karena

ia menuniukkan kepadiyang pertama, bukan karena ia pada {a-sar-
nya adalih kufur. Menurut mereka kufur hanya sekedar kejahilan.

I qtidh a' ash-Shirath al-M ustaqim, I / 20&'209.

l-rhat Majmu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah,T/3M. Lihat pula Maimu' abFatawa,T/557'

558.

l)hat Majmu' al-Fatawa,7 /534, Madaij as-Salihin,l/337.
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Barangsiapa memperhatikan al-Qur'an, as-Sunnah, sirah para nabi
dengan umat mereka, dakwah para nabi kepada umat mereka dan
apa yang terjadi di antara mereka, niscaya dia memastikan keke-
liruan ucapan ahli kalam dan dia mengetahui bahwa kebanyakan
kufur umat manusia justru didasari keyakinan dan ilmu, serta pe-
ngetahuan terhadap kebenaran nabi-nabi mereka."l

Murji'ah keliru ketika mereka mengklaim "bahwa tidak ber-
amal sama sekali dan tidak berpegang kepada syariat, bukan meru-
pakan kufur selama tidak didasari mendustakan". Maka sebagai-

mana sekedar berpegang secara global kepada syariat tanpa mem-
benarkan tidak cukup untuk mewuiudkan Iman, begitu pula seke-

dar membenarkan tanpa mewuiudkan berpegang secara global
juga tidak cukup.2

(b). Kesalahan ahli bid'ah pada umumnya yang mengklaim
bahwa kufur adalah sifat yang satu dengan berpijak kepada klaim
mereka bahwa Iman adalah sesuatu yang satu, atau cabang yang
satu, padahal dalil-dalil syar'i -sebagaimana telah hadir- menetap-
kan bahwa kufur terdiri dari cabang-cabang yang berbeda-beda,
ada kufur akbar, ada kufur di bawah kufur ... dan begrtu seterusnya.

Kesembllan: ltahna "yan$ membatalhan" dan Deltnlsl Murtad

Karena kita telah menyelesaikan pembicaraan tentang makna
Iman dan kufur, maka sudah selayaknya bagi kita untuk membi-
carakan makna ;ju (yang membatalkan) di mana tema buku ini
sebagaimar,u yuig-r.riaft liketuhui adalah ^A;Ary {-iall iLn-yl C.ti.

Yang Membatalkan (r"56i1 Oari Segi Bahasa

Merujuk kepada kamus-kamus bahasa, kami mendapatkan
bahwa kata ,p;!i digunakan untuk merusak akad atau bangunan
yang dijalinitau dibangun dengan kuat, maka ia bermakna i3
r;lJi 1r""*bongkar sesuatu) dan .r;jtiL';;l (membuka ikatan sim-

pirtl ;Ai adalah lawan ,r;,Ji dan orang yang menentang Anda
disebut dengan .*5,.t

Mifi ah ad-D ar as-S a'adah, I / 94.

lthat syarh ushul alJtiqod, al-talika'i, 4/850; Risalah Dhawabith at-Takfi.r, hal. 168, 176,

195.

Lrhat al-Fakhrr, al-Mufadhdhal bin Salamah, wafat 291 H, hal. 322, Jamharah al-

Lughah,lbnu Duraid, 3/99; Tahdzib al-Lughah, al-Azhat'l, 8/344; Mu'iam Maqayis al-
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Al-Fayumil berkata, 6 ,psJt,*-1,, artinya aku membuka ikat-
an tali, termasuk dalam hal ini adalah apa yang dikatakan, u .*i
uli artinya aku membatalkan aPa yang aku niatkan dengan Pasq,

i;it arnnya ia batal atau terlepas dengan sendirinya, ilreltl +-*';t
irtinya thahnrah itu batal, ?y.Jt &irt artinya luka itu kambuh sete-

lah sembuh. y'Jr ,;;it Ardnya perkara itu rusak setelah sebelum-
nya baik, .ruy3ir ,pi6 ardrrya kedua pendapat itu saling berten-
tangan, yang satu membatalkan yang larn, ,p;6 y>s e ucaPannya
kontradiktif, jika sebagian ucapannya justru menggugurkan seba-

gian yang 1ain.2

Dalam at-Ta'ifat ditulis, ze ,F r-i5 flawan dari segala sesuatu)

adalah mengangkat sesuatu tersebut. Jika kita berkata, semua ma-

nusia adalah hewan dengan pasti, maka kebalikannya (t+ i:11) ada-
lah dia bukan demikian.3

Kata u,;i!i dalam al-Qur'an:

Di dalam al-Qur'an kata d, terdapat dalam beberapa ayat
di antaranya: Firman Allah dlg,

4(u{:}SUQiui
"Dan janganlah knmu seperti seorang perempuan yang mengurai-

kan bennngnya yang sudnh diptntnl dengan hnt, menjadi cerai berai kem-

bali." (An-NahL 92).

Dan Firman Allah tltF,

4 6, r#i ^:,'"r{:!i 
lt i{j }

"Dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesu-

dah meneguhkannya." (An-NahL 91).

]uga Firman Allah slt5,

Lughah,Ibnu Faris, 5/47M71; Lisan al-Arab,Ibnu Manzhw,T/242;Tartib al-Qamus

al-Muhith ala Thariqah al-Misbah al-Munir, 4/427; Ikmal al-I'lam bi Tatslits al-

Kalam, al-Jayyanah, 2 /721; Tai al-Arus, az-Zubudi, 5/ 93.

Dia ialah: Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Fayumi, ahli fikih dan ahli

bahasa, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 770 H. Lrhat ad-Durar al-

Kaminah, | / 334; M u'i am al-Mu' allifin, 2 / 132.

Al-M isb ah al-M unir, hal 7 62.

At-Ta' ifat, al-Jurjani, hal. 245.

;'K'tj,K{j }

2
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{ @',*T'u;it"J' $\ #,t}i-tl\ Y
'(Yaitu) orungorang yang men cnuhi ianii Allah dan tidak meru-

xk perjanjian. " (Ar-Ra'd: 20).

Kata ri.ilji dalam as-sunnah:

Kata &ijuga terdapat di dalam sejumlah hadits Nabi #, se-

perti sabda Nabi fikepada Aisyah #,,
-&sJt i"LrtJ rttW c.:rr- '*y

" Seandainya kaummu tidakbaru wia meninggalkan l<ekufuran, nis-

cnya aku alan membongknr Ka'bah.u Yakni, merobohkannya-l

Dalamhadits Aisyah#,,

"Bahttw Nabi 18, tidaknwbinrkan sesu-atu di rumahnya yangbeisi
salib tee caali belinu menghapusnya." Y akri, menghilangkannya' 2

Dari Abu Umamah al-Bahili3 dari Rasulullah #, beliau ber-

sabda,

,-;CJt L* ,iS* ,,*,;it liK

,, r ati simpu,:,:::,*, #;,ff ,,f ;' ;,ff !);
kali stu tali sim?ul WW orang4rang menunggu yangbeikutnya, yang

Wtama Wpus ndalnhhukum dan yang terakhir adnlah Shalat-"4

Yang Membatalkan (";{ilil Dari Segi Istilah

Dari nash-nash yang telah dipaparkan, bisa ditarik kesimpulan
bahwa hal-hal yang membatalkan (F.tAi) sec.[a istilah, adalah ke-

yakinan-keyakinan, atau ucapan-ucaPan, atau perbuatan-perbuatan
yang memutuskan dan melenyapkan Iman. ]ika Iman berpijak ke-

'"ri 
n i

M itti:i.'^2iiy4wgWXeltffil

Diriwayatkan oteh atBukhari, Kitd ql-Ilm, Bab Man Taraka Ba'dh al-Ikhtiyar,l/224,
no. 126; Muslim Kitob al-Hai, Bab Naqdh al-Kahah,2/971,no.402.
Diriwayatkan oleh alBukhari, Ktab al-Libas, Bab Naqdh ash-shuwar, 10/385, no.

5952.

Suddi bin dlan alBahili, seoftulg sahabat yang mulia, tinggal di Syam, wafat tahun 36

H- Uhat at-I shd ah, 3 / 4ZJl' Siyr A'bm an-N ub ala', 3 / 359.

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/82; daaalHakim 4/92, dia menshahihkannya-
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pada i,tiqad (keyakinan) dan i'tiqad secara bahasa mengandung

makna keharusan, penegasan dan pertalian kuat l maka ,aliJi ada'

lah lawan dari jij1, dari sini maka perkara-perkara yang mengka-

firkan tersebut membatalkan lman, sedangkan kemaksiatan-kemak-

siatan lainnya mengurangi Iman'

Termasuk perkara yang patut disinggung di sini, di penutup

pembahasan ini yaitu apabila kita meruiuk kepada buku-buku fikih,

maka kita melihat bahwa fuqaha & menurunkan bab tersendiri

untuk murtad dan hukum-hukumnya, mereka menjelaskan makna

kemurtadan. Di sini kami sebutkan beberapa contoh definisi ahli

fikih tentang kemurtadan.

Dalam Bada-i' ash-Shana'i'al-Kasani2 berkata, "Adapun rukun
kemurtadan adalah mengalirkan kalimat kufur melalui lisan sete-

lah adanya Iman, karena murtad adalah meninggalkan Iman'"3

Ash-shawia dalam asy-syarh ash-shaghir berkata, "Murtad ada-

lah kufur seorang Muslim dengan ucapan yang jelas atau ucaPan

yang menunjukkin kekufuran atau perbuatan yang mengandung

kekufuran."s
Asy-Syarbini5 dalam Mughni al-Muhtaj berkata, " Murtad ada-

lah memutuskan Islam dengan niat, atau ucaPan atau perbuatan,

baik dia mengucapkannya dengan dasar menghina atau menging-

kari, atau meyakini."T

Al-Buhuti8 dalam Kasysyaf al-Qina' berkata, "Murtad secara

I

2

lshat Lisan al-Arab,3/297 kata i'.
Dia ialah: Abu Bakar bin Mas'ud bin Ahmad al-IGsani, seorang ahli fikih dan ushul,

wafat di Halab tahun 587 H, dia memiliki sejumlah karya hrlis. U,hat Mu'iam al-

M u' alWn, 3 / 7 5; al-A'lam, 2 / 7 0.

? / 134 dengan sedikit adaptasi. lshat al-Bahr ar-Rayiq, Ibnu Nujaim, 5/129'

Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Khalwati al-Maliki, lahir di Mesir tahun 1175,

wafat di Madinah tahun 1241 H, memiliki beberapa karya tulis. lthat Mu'iam al-

M u' allifin, 2 / l7l; al-A'lam, I / 246.

6/t44-145. Lthat Hasyiyah ad-Dosuqi, 4/301; Bulsho], as-salih,2/416; Fath al-Ali al-

Malik,2/281.
Dia ialah: Muhammad bin Ahmad asy-Syarbini asy-Syaf i, fakih, mufassir, ahli kalam,

ahli nahwu, memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 977 H. lthat Syotzarat olz-

Dzahab, 8 / 384; Mu'i am al'Mu' allifin, 8 / 269.

4/133, lihat Nihayah at-Muhtai, ar-Ramli 7/413; Raudhah ath-Thalibia, an-Nawawi,

r0/u.
Manshur bin Yunus bin Shalah al-Buhuti al-Hanbali, syaikh madzhab Hanbali di Mesir,

6

7

8
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bahasa adalah orang yang kembali, Firman Allah,

( @ 'w,r>lA,,"t f'.'5 t?'t';;i{;}
"Dan janganlah knmu kembali lce belakang Qcntena takut lcepada

musuh), maka kamu menjadi oranS-orang yang merus,' " (Al-Ma'idah:
21).

Secara syar'i adalah orang yang kafir setelah sebelumnya Islam

melalui ucapan atau keyakinan atau keraguan atau perbuatan."l

Dengan ini diketahui bahwa murtad adalah keluar dari Islam,

bisa dengan keyakinan, perbuatan, atau ucapan. E

memiliki sejumlah karya tulis dalam fikih, wafat di Mesir tahun 1051 H. Uhat
Mukhtashar Thabaqat al-Hanabilah, asy-Syath, hal. 114; Mu'iam al-Mu' allifin, 13/ 22.

' 6/136. lshat al-Mubdi' fi Syarh al-Muqti',9/170; al-Mughni 8/L23; Syarh Muntaha al-
Iradat, 3 / 386; Ghayah al-Muntaha, 3 /335.



Vonis Kafir

gernlalrasanr?<zfila,

Vonis IGfir SecaraMutlak (Umum) Dan
Vonis IGfir Terhadap Personil Tertentu

€&
Pertama: Perbedaan llntara Vonls Ihflr Secara [tutlah (Umum) dan

Vonls Kaflr Terhadap Personll Tertentu

Ahlus Sunnah membedakan antara takfir mutlaq dengan takfir

mu,ayyan. Yang pertama ucapan takfir (vonis kafir) diarahkan ke-

pada pelaku yang melakukan perbuatan kufur secara umum. Di-

Latakin, ,Barangiiapa berkata begini atau berbuat begini, maka

dia kafir' akan fetapi orang tertentu yang berkata demikian atau

berbuat, sama sekali tidak divonis kafir sebelum syarat-syaratnya

terpenuhi dan penghalang-penghalangnya telah hilan$, dan dalam

kondisi tersebut hujjah telah tegak atasnya, di mana orang yang

meninggalkannya dapat divonis kafir.

Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak seorang pun berhak mengka-

firkan seorang Muslim walaupun Muslim tersebut salah dan keliru,

sehingga hullih ditegakkan atasnya dan jalan yang lurus telah di-
jelaskan kepidanya. Barangsiapa Islamnya telah tetap dengan yakin,

maka keislimannya tersebut tidak terhapus karena keraguan, bah-

kan ia tidak terhapus kecuali setelah ditegakkannya hujjah dan

dihilangkannya syubha t." t

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Takfir (memvonis kafir)

mempunyai syarat-syarat dan penghalang-penghalang yang mung-

kin tidak ada pada diri orang tertentu. Takfir mutlaq tidak mengo-

tomatiskan taifir mu' ayyan kecuali jika syarat-syaratnya terwujud
dan penghalang-penghalang tidak ada. Ini diperjelas bahwa Imam

12/466.

@
I Majmu' al-Fatawa ful-KailaniYah),



Vonis Kafir

Ahmad dan kebanyakan imam yang mengucapkan kalimat-kalimat
umum ini tidak mengkafirkan kebanyakan oran g y ar.g mengucap-
kan perkataan (kufur) ini secara perorangan tertentu."1

Ibnu Taimiyah menjelaskan sebagian udzur yang inungkin
ada pada orang tertentu (sehingga dia tidak boleh divonis k#ir).
Dia berkata, "LJcapan-ucapan yang menyebabkan orang yang me-
ngatakannya menjadi kafir, bisa jadi yang bersangkutan belum
mengetahui dalil-dalil yang membuabrya mengetahui kebenaran,
bisa jadi dalil-dalil tersebut dia ketahui tetapi menurutrya ia tidak
shahih, atau belum bisa memahaminya, dan bisa jadi di benaknya
masih berkecamuk syubhat-syubhat di mana Allah dapat menerima-
nya sebagai udzur baginya. Barangsiapabefijtihad dari kalangan
orang-orang Mukmin untuk mencari kebenaran dan dia keliru,
maka Altah mengampuni kekeliruannya, siapa pun dia, baik dalam
masalah-masalah nazhaiyah atau amaliyah. Inilah yang dipegang
oleh sahabat-sahabat Nabi # dan jumhur imam Islam."2

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Imam Ahmad,i,l,h# mengka-
firkan Jahmiyah yang mengingkari asma' dan sifat Allah, karena
pertentangan pendapat mereka terhadap apa yang dibawa oleh
Rasulullah ffi sangat jelas ... akan tetapi Imam Ahmad,il,l6 tidak
mengkafirkan secara perorangan tertentu dari mereka, karena pe-
nyeru kepada pendapat tersebut lebih besar daripada orang yang
(hanya) mengatakan pendap at, yang menghukum orang yang me-
nyelisihinya lebih besar daripada penyeru semata ... meskipun
begitu para ulil amri yang meyakini pendapat ]ahmiyah (kala itu),
mengajak rakyat kepada pendapat tersebut dan menghukum orang-
orang yang menolak serta mengkafirkan orang-orang yang tidak
sependapat dengan mereka, tapi meskipun demikian Imam Ahmad
tetap memohon rahmat dari Allah untuk mereka, memohon ampun
untuk mereka, karena Imam Ahmad mengetahui bahwa belum ada
penjelasan kepada mereka bahwa mereka mendustakan Rasul, dan
mengingkari apa yang beliau bawa, akan tetapi mereka bertakwil
dan keliru serta taklid kepada orang yang berkata demikian."

Begitu pula ketika Imam asy-Syaf i berkata kepada Hafsh al-
Fard yang berkata, "Al-Qur'an adalah makhluk", "Kamu telah kufur

I Majmu' al-Fatawa @l-Kailaniyah), L2/ 487485.
2 Majmu' al-Fatawa, 23 / 326.
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kepada Allah yang Mahaagung". Asy-Syafi'i Ialu menjelaskan ke-

pudur,yu bahwa ucapan tersebut adalah kufur, tetapi asy-Syafi'i

ila* memvonis Hafsh murtad hanya karena itu, karena huijah

yang dengannya dia dikafirkan belum jelas baginya. seandainya

asy-6yafi'i meyakini Hafs murtad, niscaya dia berusaha untuk mem-

bunuhnya."l
Ibnu Taimiyah menerapkan metode ini, dia berkata, "Oleh

karena itu aku berkata kepada Jahmiyah dari kalangan Hululiyah
dan orang-orang yang menafikan bahwa Allah LllF di atas Arasy,

pada saat mereka mendebatku, aku berkata, 'Kalau aku menyefujui

pendapat kalian, maka aku kafir karena aku mengetahui bahwa

pendapat kalian adalah kufur, sementara menurutku kalian tidak

kufur, karena kalian orang-orang yang bodoh'."2

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab3 berkata, "Masalah

memvonis kafir orang tertentu adalah masalah yang terkenal, jika

Seseorang mengatakan suatu ucaPan di mana mengucapkannya

adalah tcetufurin, maka dikatakan, barangsiapa mengatakan pen-

dapat ini, maka dia kafir, akan tetapi orang tertentu yang berkata

itrtidak divonis kafir, sehingga huijah di mana orang yang mening-

galkannya telah tegak atasnya."4

Dengan ini jelaslah bagi kita bahwa takfir umum dan mutlak

harus diuiapkan secara umum dan mutlak, adapun hukum terha-

dap orang tirtentu bahwa dia kafir, maka hal ini membutuhkan
daiil tertentu, karena hukum memerlukan keberadaan syarat-sya-

ratrya dan tidak adanya penghalang-penghalangnya. Kufur terma-

su.k'toa'id (ancaman) di mana kita mengucapkarurya secara mutlak,

akan tetapi kita tidak memvonis orang tertentu bahwa dia terma-

suk ke dalam kemutlakan tersebut, sehingga aPa yang menuntut
vonis kafir tersebut benar telah ada pada dirinya yang tidak memiliki

I

,

:J

Majmu' al-Fatawa, 23 / 34*349 dengan ringkasan.

M aj mu' al-F ataw a, 23 / 326.

Dia ialah: Syaikh Imam Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali at-

Tamimi, pemimpin gerakan pembaruan yang terkenal, seorang ulama agung,

melakukan perjalanan ke beberapa negeri, memiliki sejumlah karya tulis, wafat di ad-

Dir'iyah tahun 1206 H. tihat Taihh lbnu Ghanam dan Ulama Naid'1/25'

A d- D urar as-S aniyyah, 8 / 244.
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penghalang baginya.l

Jika kita sudah mengetahui perbedaan antara takfir mutlaq dalr,

takfir mu'ayyan, maka kita mengetahui kekeliruan dua golongan:
pertama, golongan (Khawarii) yang berlebih-lebihan, yang meng-
kafirkan orang tertentu secara mutlak tanpa melihat syarat-syarat
dan penghalang-penghalangny a. Kedua, golongan (Murji' ah) yang
menolak mengkafirkan orang tertentu secara mutlak dan menutup
pintu iddah (kemurtadan).2

Kedua: Tldah [Iemvonls Sebelum Memberlhan perln[atan

Allah telah mengutus para rasul.d@ dengan menyampaikan
berita gembira dan memberi peringatan. Allah S* telah menegakkan
sebab-sebab hidayah, dan termasuk kesempurnaan hikmah dan
keadilanNya adalah bahwa Dia tidak menyiksa seseorang kecuali
setelah tegaknya hujjah atasnya, sebagaimana Firman Allah tk,

{@ {;;e:.,3:'4'*Ku;$
"Dan Kami tidak aknn mengazab sebelum Kami mengutus seorang

rasul." (Al-Isra': 15).

Dan Firman Allah 04;,

'$+:bK{l{u$'rr*djj }
" (Mereka Kami ufus) selaku rasul-rasul pembarua berita gembira

dan pembei peingatan agar supaya tidak ada alasanbagi manusia mem-

bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul ifz. " (An-Nisa': L65).

Juga Firman Allah S*i,

(K 3.+ ffC i &'tj6@ ii {;t ;ti-qf itir- U A1;t-rty
4 'tl 

o";i{icLt'
" setiap knli dilemparkan ke dnlamnya sekumpulan (orang-orang

{.Pti';."*;iS"

Untuk lebih terperinci silakan dihhatMaimu'al-Fatawa,3/3il,12/498,281500,501,
3sl165.
Lihat bantahan terhadap golongan kedua dalam Risalah Mufid al-Mustafid ft KuIri
Taiki at-Tauftrd, Muhammad bin Abdul Wahhab (Maimu'ah Mu'allafat asySyaikh,
l/27*329); Fatawa Muhammad bin lbrahim, l/7T74; Risalah Hukm Tahfir al-
Mu'ayyan, Syaikh Ishaq bin Abdurrahman alu asy-Syaikh.
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kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada merSka; 'Apakah be-

tim pirnil, daiang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peingatan?'

Mereka menjau,ai, 'Benar ada, sesungguhnya telah datang kepadn kami

seorang pem'beri peingatan, makn kami mendustakan(nya) dan kami knta-

kan, 'Allah tidak menurunkan sesuatu pun' ." (Al-Mulk: 7-8)'

Dari Abu Hurairah & dia berkata, Rasulullah & bersabda,

e+ , o\ ,t-, g;;-1 ,t*):JJ -* ,:JtS
{! ,r .+ri &lL,;y9- r:s .:i^i i €)*

.r8r

v; bt $\r
-; . ir'-

t_:l->-bl a.79 OD

"Demi Dzat yang jitua Muhammad ada di TanganNya, tidak xorang

pun dari umnt ini yaig mendengar tentangku; tidak Yahudi, tidak pula
'Nasrani, 

l<emudian dia mati dnlam keadaan tidnk beiman kepadn npn yanr

aku diutus dengannya, kecuali dia termasuk penduduk neraka."l

Untuk memperjelas keterangan di atas kami memilih beberapa

nukilan dari ucapan para ulama, yaitu sebagai berikut:

Ibnu Hazm berkata, "Firman A[ah dg

4{v;.rlsit$
'supaya dtngan dia aku memberi peingatan kepadnmu dan kepada

orang-orang yang sampai al-Qur'an 0<epadanya)'' (Al-An'am: 19)'

Dan Firman Allah *,

{@ {,:;(4,r: **KY:fu
'Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang

rasul.' (Al-Isra' : 15).

Allah S* dengan redaksi yang jelas menegaskan bahwa peri-

ngatan hanya berlaku bagi orang yang peringatan tersebut telah

simpai kepadanya, bukan orang yang belum sampai kepadanya.

Darbahwirurryu Allah tidak menyiksa seseorang sehingga datang

kepadanya t"o.uttg rasul yang datang dari sisi A11"-h ffi, maka

dengan ilurun tersebut benarlah bahwa orang yang belum sampai

Islai1 kepadanya, maka tidak ada azab atasnya. Begitu pula dalil

I Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-lman, Bab Wuiub al-lman bi Risalah Nabiyina

Muhammad *, I / 134, no. 240 -



@{ vonisKafir l.@

jelas telah datang dari Rasulullah g, bahwa pada Hari Kiamat se-
orang tua bangka yang pikun, orang hrli, orang yang hidup di zaman

fatrah dan orang gila akan dihadirkan.Or*g gila berkata "Ya Rabbi,
Islam datang kepadaku sedangkan aku tidak berakal, orang tua,
orang buta dan orang yang hidup di masa fatrah berkata apa yang
dikatakannya, maka api dinyalakan untuk mereka, maka dikatakan
kepada mereka, 'Masuklah ke dalamnya,'barangsiapa masuk ke
dalamnya, maka dia merasakan dingin dan selamat l begitu pula
orang di mana kewajiban-kewajiban Agama belum sampai kepa-
danya, dia dimaklumi, tidak disalahkan."2

Asy-Syathibi3 berkata, "Sunnah Allah d* berlaku pada makhluk-
Nya bahwa Dia tidak menyiksa karena menyelisihi kecuali setelah
mengutus rasul-rasul. ]ika huijah telah tegak atas mereka, maka
barangsiapa ingrn beriman, maka dia beriman dan barangsiapa
ingio kufur, maka dia kafir dan masing-masing mendapatkan ba-
Iasan setimpal, sebagaimana Allah Siimenurunkan al-Qur'an seba-
gai bukti pada dirinya atas kebenaran isinya dan penegakan hujjah

Diriwayatkan oleh Ahmad, lalazhny a,

vli *g ,t ou ,y:: ,it ,hi: l?i kr, ,4 el.,:i i ?i ,y:,yr4t 6t- u;3i

;>r-jr ;6 :^ *: ,Jtzi ;;\ uii ,v-i tii rs p>r-jr ;E 
^ i, 

,,:32; p\t
.ru ,;;Ir ui: ,8i Jyl us ir;} tV ril ,i; ,ii{ (At ui: ,4\ i.r#- Lr;'Att

.;r1r rrjiiryi dL e* lirlg &1t iiV ,iy: u 4.tit u ,2, ,J3zj ,Fat e
.Ui-,: t;1. ;4e,ttc| U1t;i 19* ):c,. oA r1llt i,iV

tEmfat orang poda Hari Kiamat: Seorang lokifoki tali tidak mendengar afa pun,
seorang lakilahi gila, seorang laki-laki pikun dan sezrang laki-laki mati dalarn masa
fatrah. Orang yang tuli berhata,'Rabbi, Islam telah datang dan aku tidak uendengar
ala fun.' Orang yang gtla ber*ata, 'Robbi, Islam telah datang dan anakqnak
melemfaiku dangan kotoran.' Orang pihun berhda,'Rqbbi, Islan telah datang dan aku
tidak mengerti afa Pun.' Orang yang mati di mosa fdroh berhota, 'Rabbi, tidak ada rasul
yang datang kepadoku.' ldu Dia mengambil janji mereka dan mereka benarienar
menaatiNya, lalu Dia meminta mereka untuk masuk neraka.' Nabi &, benabda, 'Demi
Dzat yang jiwa Muhammod od.a di TanganNya, jika mereha masuk ke dalamnya,
niscaya ia dingin dar menjadi heselatnatan bagi nereha'." (Lihat al-Musnad, 4/24,
Majma' az-Zawa'id., al-Haitsami, 7/215-217, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, al-
Albani, 3 / 4l&-419, no. 1434.)

Dia ialah: Al-Fashl, 4/ 105.

Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-lakhami al-Gharnathi, ahli hadits,
fikih, ushul dan bahasa. Wafat tahun 790 H, memiliki sejumlah karya tulis. Lihat
M u'j am al-M u' allifin, I / ll8: al-A'lam, L / 7 5.
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dan Dia $E menambahkan mukjizat-muk:ltzat melalui tangan Rasul-

Nya M di mana sebagian darinya sudah mencukupi."l

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini adalah dasar yang harus ditetap-
kan yaitu bahwa dalil-dalil menunjukkan bahwa Allah tidak me-

nyiksa kecuali orang yang telah Dia utus seorang rasul kepadanya
yang dengannya hujjah tegak atasnya."2

Kemudian Ibnu Taimiyah memaparkan nash-nash al-Qur'an
yang menunjukkan hal itu ... kemudian dia berkata, "]ika memang

demikian maka sudah dimaklumi bahwa hujjah hanya tegak atas

orang yang telah sampai kepadanya a]-Qur'an, sebagaimana Firman
Allah cjW,

4'8v;-2!:it$
" supaya dengan dia ctku membei peingatan kepadamu dnn kepadn

orang-orang yang sampai al-Qur'an Qcepadanya). " (Al-An'am: L9).

Barangsiapa sebagian al-Qur'an telah sampai kepadanya/ se-

dangkan sebagian yang lain belum, maka huijah telah tegak atasnya

pada bagian yang telah sampai kepadanya, bukan yang belum sam-

Pai."s
Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Yang dipegang oleh as-

salaf dan para imam adalah bahwa Allah tidak menyiksa kecuali
orang yang telah sampai Risalah kepadanya. Dan Allah tidak me-

nyiksa kecuali orang yang menyelisihi para Rasul, sebagaimana

hal tersebut ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. Barangsiapa

hujjah risalah belum tegak atasnya di dunia, seperti anak-anak kecil,

orar,g-otut g glla dan orang-orang yang hidup di masa fatrah, maka

tentang mereka terdapat banyak pendapat, yang paling jelas dari
pendapat-pendapat tersebut adalah yang ditunjukkan oleh atsar-

itsarbahwa mereka diuji pada Hari Kiamat, diutus kepada mereka

seseorang yang memerintahkan mereka agar menaatinya, jika me-

reka menaati, maka mereka berhak mendapatkan pahala, jika men-

durhakai, maka mereka berhak mendapatkan azab-"4

I Al-Muw afaqat, 3 / 37 7 dengan sedikit adaptasi.
2 Al-Jawab qsh-Shahih Liman Baddala Din al-Masih,l/309.
3 lbid,t/3t0.
4 lbid, t/312 dengan ringkasan. Dan lihat Maimu' al-Fatawa (lafsir surat al-Ikhlas),

17/308.

€1Etr
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Ibnu Taimiyah menegaskan di tempat lain bahwa tidak ada
azab (di akhirat) kecuali setelah disampaikan (risalah), Ibnu Taimi-
yah berkata, "A1-Qur'an dan as-Sunnah telah menetapkan bahwa
Allah tidak menyiksa seseorang kecuali setelah disampaikannya
risalah. Barangsiapa risalah belum sampai kepadanya secara kese-
luruhan, maka Allah tidak menyiksanya sama sekali. Barangsiapa
risalah telah sampai kepadanya secara umum tanpa perincian dari
sebagian, maka Allah tidak menyiksanya kecuali atas pengingka-
rannya terhadap perkara yang hujjah risalah telah tegak atasnya.
Hal itu sebagaimana Firman Allah tl1F,

4 y.-';i';. "* ;11 5",-tWtK {ly
" Agar supayfl tidak adn alasan bagi manusia membantah Allah se-

sudah diutusny a rasul-rasul Ifu . " (An-Nisa' : 165).

Dan Firman Allah tlt$,

{ *', "H$'or%_ *U i& 11,t:i,G',;;'#-y
"Hai golongan jin dnn manusia, apakah belum datang kepadamu

rasul-rasul dai golongan kamu sendii, yang menyampaikan kepadamu
ayat-ayatKa. " (Al-An'am: 130).

Ibnu Taimiyah menyebutkan banyak ayat kemudian dia ber-
kata, "Barangsiapa telah beriman kepada Allah dan RasulNya dan
dia belum mengetahui sebagian dari apa yang dibawa oleh Rasul,
dia tidak beriman kepadanya secara terperinci, bisa jadi karena dia
belum mendengarnya, atau mendengarnya dari jalan yang mem-
buabrya tidak mempercayainya, atau meyakini makna lain dengan
dasar takwil yang menyebabkan memiliki udzur, maka orang ini
mempunyai Iman kepada Allah dan RasulNya yang membuatnya
berhak mendapatkan balasan pahala dari Allah. Adapun apa yang
dia tidak beriman kepadanya, maka hujjah di mana orang yar.g
menyelisihinya dikafirkan, belum tegak atasnya."l

Ibnul Qayyim menetapkan bahwa azab diraih dengan dua
sebab, pertama, berpaling dari hujjah, menolaknya dan menolak
mengamalkannya berikut tuntutanny a. Kedua, membangkang ter-
hadap hujjah tersebut setelah ia tegak (atas orang bersangkutan)

I Majmu' al-Fatawa (al-Kailaniyah), 12/ 491494 dengan ringkasan.
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dan menolak tuntutannya. Yang pertama adalah kufur karena ber-

paling dan yang kedua adalah kufur karena membangkang. Adapun

ledaittatrrrun aitu*bah belum tegaknya hujjah serta ketidakmam-

puan untuk mengetahuinya, maka inilah keadaan yang Allah me-

nafikan siksa darinya, sehingga huijah para Rasul tegak atas diri-
nya.1

Di antara faidah yang disebutkan oleh al-Iraqi2 dalam syarah-

nya terhadap hadits, i;',ir :Ji b "-61 A g-i-lJ q,!k :'?.'-o"8 
pun dai

umat ini yaig mendengar tentangka ...;-tata al-Iraqi, "Mafhum dali
hadits ini rahwa o.ulrg yang dakwah Islam belum sampai kepada-

nya, maka orang tersebut dianggap memiliki udzur sesuai dengan

upuyungditetapkan dalam prinsip dasar, bahwa tiada hukum se-

Uetuh hidirnyasyariat menurut pendapat yang shahih'"3

Asy-Syinqithia menurunkan masalah "Apakah kehidupan di
masafatrahs merupakan udzur bagi orang-ora1s m}synk atau tidak?"

Asy-Syinqithi berkata, "Flasil kajian menetapkan bahwa masafa!1lr

-"*fur.urr udzur bagi mereka di dunia dan pada Hari Kiamat Allah

rr,"t g"lrli mereka dengan api di mana mereka disuruh masuk ke

dalai-rnya. Barangsiapa masuk ke dalam api tersebut maka dia ma-

suk surga. Dia adalih orang yang membenarkan para Rasul se-

andainya mereka datang kepadanya di dunia._ Barangsiapa

menolak masuk ke dalam api, maka dia disiksa di dalamnya. Dia

adalah orang yang mendustakan para Rasul seandainya mereka

datang kepadanya di dunia, karena Allah mengetahui apa yang

mereki lakukan seandainya para Rasul datang kepada mereka.6

Dari nash-nash dan nukilan-nukilan yang kami cantumkan,

Thariq al-Hiiratain,hal. 414. Danlihat M adarii as-Salikitt, 1 / 188'

Abul Fadhl Abdurrahim bin al-Husain al-Iraqi, Zainuddin salah seorang hafizh besar,

banyak melakukan perjalanan, memiliki banyak karya hrlis, wafat di Kairo tahun 806

H. bhat Syadzarat odz-Dzahab, 7 / 55, al'A'lam, 3 /3tA'
Tharh at-Tatsib Syarah at-Taqib,7 /Lffi.
Dia ialah: Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakani lahir tahun 1325 di

Syinqith, rajin menuntut ilmu, pakar tafsir dan ushul, memiliki banyak karya tulis,

giut i"iaut *ah dan menyampaikan ilmu, seorang yang zuhud, bersih hati dan

[.rtrt*", wafat di Makkah al-Mukarramah tahun 1393 H. Uhat biografi asy-Syinqithi

oleh Athiyah Salim di akhir juz 9, Adhwa' al-Bayan'

Masa fatrah adalah masa di antara dua nabi seperti masa terputusnya risalah antara

Isa t* dengan Muhammad *. Uhat Tafsir lbnu Katsir,2/34'

Adhwa' al-Bayan,3/481. Uhat perincian masalah ini di buku yang sama, 3/47MU.



Vonis Kafir

dapat disimpulkan bahwa siksa dan menghukumi berdosa tidak
terjadi kecuali setelah adanya peringatan dan tegaknya hujjah, dan
bahwa orang{rang (musyrit) yang hidup di zananfatrah dilr or.u:rg-

orang yang seperti mereka akan diuji pada Hari Kiamat sebagai-

mana hal tersebut ditetapkan oleh hadits-hadits. Wallahu a'lam.l

I(ett{a: lldzur lhrena Tldah Tahu

Di antara perkara yang ditetapkan sebagai penghalang vonis
kafu (takfir) orang tertentu adalah udzut ketidaktahuan. Saya mem-

batasi pembicaraan padanya, meskipun udzur-udzur yang ada ber-

macam-macam adalah karena banyaknya perbincangan seputarnya
dan terjadinya kerancuan tentangnya. Masalah ini diperdebatkan
oleh dua kubu manusia, yang pertama ekstrim keras, yang kedua
ekstrim longgar. Ada yang menganggap ketidaktahuan adalah
udzur secara mutlak, dan (sebaliknya) ada yang menolaknya secara

mutlak, dan yang benar adalah antara keduanya -sebagaimana yang
akan dijelaskan insya Allaft- dan kami menurunkan masalah ini
dari sisi yang berkaitan dengan masalah ini secara ringkas sebagai

berikut:
L. Yang dimaksud dengan ketidaktahuan adalah, kosongnya

diri dari ilmu, atau tidak mengetahui sesuatu yang semestinya di-
ketahui.2

Pertama-tama kami tegaskan bahwa ketidaktahuan adalah
sesuatu yang asli yang semestinya dihilangkan sebatas kemampuan
dan hendaknya ada usaha mengaiari orang yang jahil (tidak tahu).

Ketika Ibnu Abdil Bar,ill# memaparkan hadits Ibnu Abbas
q!{',

ar 3i ,;tb Yi ,W, 3:lt iu; (;, qil W, bt )yt k: e,si
...i 'i6 twf

" Seorang laki-laki menghadiahkan satu kendi khamar kepada Rasu-

lultah #, maka beliau bersabda (lcepadanya),' Apakah kamu tidak menge-

Lebih rinci tentang bagran ini silakan dtlihatTafsir lbnu Katsir,3/2*32; Itsar al'Haq,
Ibnul Wazir, hal. 206; Fath al-Bai,3/246; TaIsir al-Manar, 6/72-73; Ahlu al-Fatralt

wa Manfi Hukmihim, MuwaffaqAhmad Syulai.
l-rhat at-Mufradat oleh ar-Raqhib, hal. 142i' Fath al-Ghafar bi Syarh al-Manar,Ibnu
Nujaim, 3/102; at-Ta'rifd, al-Judani, hal. 80.
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tahui bahztta Allah telah menghnramknnnya?' Dia menjawab, 'Tidak.'

...." Hadits.l
Ibnu Abdil Bar berkata, ,,Hadits ini adalah dalil bahwa dce

diangkat dari orang yang belum tahu. Firman AII'ah S,

{@ s;sl i;'*;sKu;}
'Dan Kami tidak akan mengazab *belum Kami mengufus wrang

rasul.,(AI-Isra': 15). Dan barangsiapa memungkinkan belaiar tetaPl

dia tidak belajar, maka dia berdosa-Wallahu a'lam'"2

Al-Qarafi3 berkata, ,'Kaidah syariat menuniukkan bahwa setiaP

ketidaktahuan (kejahilan) yang mungkin dihilangkan oleh orang

mukallaf bukan merupakan alasan bagi orang yang tidak tahu (iah{}

tersebut, karena Allah tlt5 telah mengutus Rasul-rasulNya kepada

manusia dengan risalah-risalahNya dan mewafibkan atas mereka

seluruhnya afar mengetahuinya, kemudian mengamalkannya Me-

ngetahui dan mengamalkannya adalah wallb, barangsiapa tidak
U"tu1* dan beramal dan tetap dalam keadaan tidak tahu (irhil), maka

dia ielah durhaka dengan dua kemaksiatan sekaligus, karera dia

meninggalkan dua perkara yang waiib."4

Ibnu Taimiyah menegaskan hal tersebuL dia berkata,'PenF
lasan tentang hukum merupakan sebab terangkatnya syublut PenS-
halang ditimpakannya hukuman, karena keberadaan udzur yang

terjadi kareni keyakinan, bukan merupakan sesuatu yang diingiF
kan tetap ada, justru ia harus dihilangkan sebisa mungkin. Kalau

tidak demikian niscaya tidak wajib menielaskan ilmu, niscaya mem-

biarkan manusia di atas kejahilan adalah lebih baik, dan niscaya

membiarkan dalil-dalil yang samar lebih baik daripada menjelas-

kannya."s

Diriwayatkan oleh Ir{uslim: Kitab al-Musaqalt, Bab Tahrim al-Khamr, 3/12f]6, no.

1579; dan Malik, Kitab al-Asyibah, Bab Jami'Tahim al-Ktamr,2/846'

At-Tamhid,4/140. Lihat ptla al-Kaba'ir, adz-Dzahabi,hal 47 '

Dia ialah: Ahmad bin Idris as-Shanhaji al-Maliki, fakih ahli ushul dan tafsir, Iahir di

Mesir tahun 626 H, memiliki banyak karya tulis, wafat di Mesir tahun 84 H- Lihat ad-

D ib aj al-M u dzahh ab, | / 236, M u' i am al-M u' allifin, | / lfi '
AbFuruq, 4 / 2M. Lthat iuga al-Furuq, 2/ l4slsl-
Majmu' al-Fatawa, 20 / 279. Lrhatiusa Maimu' al-Fatawa, 22/ 16'
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Vonis Kafir

Ibnul Lahhaml berkata, "Orang yang tidak mengetahui hukum
hanya dimaklumi jika dia tidak melalaikan dan meremehkan dalam

mempelajari hukum. Adapun jika dia melalaikan dan tidak mere-

mehkan, maka dia tidak dianggap memiliki udzur dengan Pasti."2

As-Suyuthi3 berkata, "Siapa Pun yang tidak mengetahui peng-

haraman sesuatu di mana ia termasuk perkara yang lumrah pada
manusia seclra umum, maka dia tidak diterima, kecuali jika dia baru

masuk Islam, atau hidup di pedalaman yang jauh di mana hal ter-
sebut samar baginya."a

2. Perkara lain yang harus diperhatikan dalam masalah ini,
yaitu bahwa udzur ketidaktahuan harus dipertimbangkan dalam
masalah takfir bagi orangyang perkara tersebut rancu baginya,
seperti orang yang belum lama masuk Islam, orang yang tinggal
di daerah terpencil, dan semacamnya.

Imam asy-Syafi'i ditanya tentang sifat-sifat Allah dan apa yang
wajib diimani, maka dia berkata, "Allah tjts memiliki nama-nama
dan sifat-sifat yang dibawa oleh KitabNya, dan diberitakan oleh
NabiNya ffi kepada umatnya. Tidak seorang pun makhluk Allah
di mana hujjah telah tegak atasnya patut untuk menolaknya, karena

alQur'an turun dengannya dan shahih bahwa beliau mengatakan-

nya sebagaimana yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil. ]ika
dia menyelisihi setelah itu, setelah tegaknya hujjah atasnya, maka
dia kafir. Adapun sebelum tegaknya hujjah atasnya, maka dia di-
anggap memiliki udzur karena dia tidak tahu, karena ilmu tentang

hal ini bukan melalui akal, bukan pula melalui perenungan, hati
dan pemikiran. Kami tidak mengkafirkan seseorang dengannya ka-

rena dia tidak tahu, kecuali setelah sampainya berita kepadanya."s

I Dia ialah: Ali bin Muhammad bin Abbas al-Ba'li al-Hanbali, fakih, pemberi nasihat

ahli ushul, sibuk dengan fatwa, mengajar dan mahkamah, memiliki sejumlah karya

tulis, wafat di Mesir tahun 803 H. Uhat al-lauhar at-Munodhdhad,Ibnul Abdul Hadi,

hal. 81, Syadzarat adz-Dmhab,? /31.
2 Al-Qawa'id wa al-Fawa'id al-Ushuliyah, hal. 58.
3 Dia ialah: Abdurrahman bin Muhammad al-Misri asy-Syaf i, Jalaluddin, seorang

ulama, me,nguasai beberapa disiplin ilmu, hrmbuh di Kairo, memiliki sejumlah karya

hrlis dalam berbagai disiplin ilmu, wafat tahun 911 H. Uhat Syodzarat adz-Dzahab,8/51l,

alSad.r ath-Thali', | / 328.
a Al-Asybah wa an-Nazha'ir, hal. 200.
s Mukhtashar al-Uuw, adz-Dzahabi, hal. l7?.

I
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Imam al-Bukhari berkata, "Siapa Pun yang tidak mengetahui

Allah dengan KalamNya (FirmanNya) bahwa ia bukan makhluk,
maka dia diajari, kebodohannya dikembalikan kepada al-Qur'an
dan as-Sunnah, barangsiapa menolak setelah mengetahui, maka

dia orang yang membangkang. Firman Allah tll6,

{OAC,{ q. & e - iL :J V'r,'i-A {i'i <rU Y', Y
"Dan Allah vkali-kali tidak aknn menyesatkan suatu kaum, sesudnh

Altah memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskanNya kepada

mereka apa yang harus mereka jauhi." (At-Taubah: 115).

Dan berdasarkan Firman Allah,

'not$i w &'e/: u'rt'i'& 6 +;'.u Jfrsi eci i.'y
{ @ W 3i6r"'r1i, .t>i'; J:i c -t}

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah ielas kebenaran

bagtnya, dan mengikuti ialan yang buknn jalan oranS-orang Mukmin,
Kami biarkan ia lelunsa terhadnp lceresatan yang telah dikuasainya itu dan

Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk

tempat kembali." (An-Nisa' : 115).1

Muhammad bin Jarir2 dalam kitabnya at-Tabshir fi Ma'alim
ad-Din setelah dia menyebutkan beberapa nash (dalil) tentang sifat
dia berkata, "Makna-makna yang disifati ini dan yang sepertinya
yang termasuk apa yang Allah menyifati diriNya dengannya dan
RasulNya (mensifatiNya dengannya), hakikat ilmunya tidak dite-
tapkan dengan pemikiran dan perenungan, seseorang tidak dika-
firkan karena tidak tahu kecuali setelah ia sampai kepadanya."3

Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada perselisihan seandainya sese-

orang masuk Islam dan dia tidak mengetahui syariat-syariat Islam
lalu dia meyakini bahwa khamar halal, bahwa seseorang tidak wajib
shalat sementara hukum Allah belum sampai kepadanya maka dia

Ktalqu Afal al-Ibad, hal. 61.

Dia ialah: Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Katsir ath-Thabari, seorang imam
mujtahid, memiliki banyak karya tulis dalam berbagai disiplin ilmu, wafat di Baghdad
tahun 310 H. Uhat pula Thaboqat asySyaf iyah, 3/ 120; Tarikh Baghdad, 2/ 1.62.

Iitima' al-Juyusy al-Islamiyah, Ibnul Qayyim, hal. 195. Lihat pula Siyar A'lam an-
Nubala', 14/280.
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tidak kafir tanpa perselisihan yang berarti, sampai apabila hujjah
telah tegak atasnya tetapi dia kukuh menyelisihinya, maka dalam
kondisi tersebut dia kafir berdasarkan ijma'umat."1

Dalam konteks ini Ibnu Taimiyah berkata, "Akan tetapi di an-

tara manusia ada yang tidak mengetahui sebagian hukum-hukum
ini dengan ketidaktahuan yang menyebabkannya memiliki udzur
karenanya, maka seseorang tidak dihukumi kafir sehingga hujjah
tegak atasnya dari segi sampainya risalah kepadanya, sebagaimana

Allah berfirman,

{ fti ''7"* g:f".rry:bK>'4y
'Agnr supaya tifutk ada alasan bagi manusia membantah Allah se-

sudah diutusnya rasul-rasul lfz.' (An-Nisa': 165).

Oleh karena itu, jika seseorang masuk Islam dan dia tidak tahu

bahwa Shalat adalah waiib, atau tidak tahu bahwa khamar adalah
haram, maka dia tidak (boleh) dikafirkan karena tidak meyakini
wajibnya shalat dan haramnya khamar, bahkan tidak (boleh) dihu-
kum sampai hujjah nabawiyah sampai kepadanya'"2

Di tempat lain Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa berdoa
kepada selain Allah, dan berhaji kepada selain Auah, maka dia musy-
rik, dan yang dia lakukan adalah kufur. Akan tetapi mungkin saja

dia tidak mengetahui bahwa ia adalah syirik yang diharamkan,
sebagaimana halnya (yu.g terjadi dalam sejarah, di mana) banyak
orang-orang Tartar dan lain-lainnya yang masuk Islam sementara

mereku memiliki berhala dan mereka mengagungkannya dan ber-

ibadah kepadanya. Mereka tidak mengetahui bahwa hal tersebut

diharamkan dalam Agama Islam, mereka juga mendekatkan diri
kepada api dan mereka tidak mengetahui bahwa hal itu diharam-
kan. Banyak bentuk-bentuk syirik yang samar bagi sebagian orang

yang masuk ke dalam Islam dan mereka tidak mengetahui bahwa

itu adalah syirik."3

Di tempat ketiga Ibnu Taimiyah berkata, "Takfir (vonis kafir)

terhadap orang tertentu dan bolehnya dia dibunuh bergantung

I Al-Muhalla,13/151.
2 Majmu' al-Fatawa, 17/ 406.
3 Ar-Rad ala al-Akhna'i,hal.6l-62 dengan sedikit ringkasan.
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kepada apakah hujjah nabawiyah, di mana orang yang menyelisi-
hinya dikafirkan, telah sampai kepadanya. Jika tidak, maka tidak
semua orang yang tidak mengetahui sesuatu dalam Agama dika-
firkan."1

Barangkali salah satu dalil yang paling jelas,2 yang menetap-
kan bahwa ketidaktahuan merupakan udzur, adalah hadits yang
diriwaya&an secara shahih dalam ash-Shahih, dari hadits Abu Hurai-
rah S bahwa Rasulullah # bersabda,

.il ilr

" Seorang laki-laki tidak melakukan kebaiknn apa pun, dia berkata

k podo lceluarganya, 'lika aku mati, maka baknrlah diiku, kemudian tebar-

knnlah setengah abuku di daratan dan setengahnya lagi di lautan, demi

Allah, jika Allah berkuasa atasku, maka Dia akan mengazabku dengan

suntu azab yang tidnk Dia timpakan kepadn seorang pun di dunia.' Ketikn

laki-laki ini mati keluarganya melakukan kepadanya sebagaimana ruasiat-

nya kepada merekn, lalu Allah memeintahknn daratan, makn ia mengum-
pulkan apa yang ada padanya dnn Allah memerintnltkan lnutnn, moka ia

mengumpulkan apa yang adn padanya, sekarang laki-laki tersebut berdiri
di hndapan Allah, Allah bertanya, 'Mengapa kamu melakukan itu?' Dia

Ar-Rad ala al-Baki, hal. 258. Uhat pula al-Fataua,12/500, dan Majmu'ah ar-Rasa'il,
Ibnu Taimiyah,4/382.
Dalildalil dalam hal ini berjumlah banyak, sebagai contoh silakan dilihat apa yang
ditulis oleh Syanf Hazza' dalam bukunya al-Udzru bi al-Jahl, dan barang kali salah
satu dalil paling kuat adalah hadits orang yang meminta keluarganya agar
membakarnya (setelah dia ma0 di mana Ibnu Taimiyah berkata tentangnya, rrla

adalah hadits mutawatir dari Nabi *, diriwayatkan oleh para ahli hadits dan ahli
sanad-sanad dari hadits Abu Sa'id, Hudzaifah, Uqbah bin Amir dan lain-lain dari jalan-
jalan periwayatan yang banyak.tt Majmu' al-Fatawa, 12/491. Uhat juga Majmu' al-
Fatawa,11140&409. Majma' oe-Zawa'id, al-Haitsami, 10/194-196; Itsar al-Haq,lbnu
al-Wazir, hal. 438; al-Awashim wa al-Qawashim,lbnu al-Waar,4/175.
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menjatoab, 'Karena takut kepadaMu ya Rabbi dan Engkau lebih menge-

tahui.' Makn Allah mengamPuninya.u 1

Ibnu Qutaibah2 berkata tentang hadits ini, "Ini adalah laki-

laki yang beriman kepada Allah, mengakuiNya, takut kepadaNya,

hanya rilu Oiu tidakhengetahui salah satu sifatNya, dia mengira

iika dla dibakar dan ditebarkan pada angin, dia bisa- lolos dari Al1ah,

maka Allah mengampuninya karena Dia mengetahui apa yangdi-
niatkannya. Allaf, .rr"ngu-puni ketidaktahuannya terhadap salah

satu sifatNya, dan karena ketakutannya terhadap azabNya."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Aku selalu mengingat hadits ini .'.
laki-laki ini meragukan qodrat (kuasa) Allah, meragukan bahwa

Allah mampu me"ngembalikannya jika dia telah ditebar, bahkan

dia yakin tidak ditembalikan. Ini adalah kufur dengan kesepakatan

kaum Muslimin, akan tetapi dia jahil, tidak mengetahui hal itu, dan

dia adalah seorang Mukmin yang takut kepada Allah bahwa Dia

akan menghukumirya, maka karena itu Allah mengampuninya'a

Ibnu Taimiyah merinci hal ini, dia berkata, "orang ini me1q1-

lami kebimbangin (keraguan) d* ketidaktahuan akan kuasa Allah

r1t5 dalam men[embalikan Bani Adam setelah dia dibakar dan dite-

bar, dia mengiia Allah tidak mengembalikan orang mati dan mem-

bangkitkan.rlu jika hal itu dilakukan kepada-nya. Ini adalah dua

dasar yang agung pertama, terkait dengan Allah laitu beriman bahwa

Dia Mahakuasa aias segala sesuatu, kedua, berkaitan dengan Hari

Akhir, yaitu Iman bahwa Allah mengembalikan orang mati, memba-

lasnya atas perbuatannya. Walaupun begitu, karela secara umum

dia berimalkepada Allah, beriman kepada Hari Akhir, yuiq bahwa

Altah membalas dengan pahala dan siksa setelah mati dan dia telah

beramal shalih yaltu tatutnya dia kepada Allah yang akan meng-

azabnya karena dosa-dosanya, maka Allah mengampuninya karena

Diriwayatkan oleh al-Bukh ai., Kitab Ahadits alanbiya' ,6/514, no. 3478; dan Muslim

Kitab it-Taubah, Bab Fi Sa' ati Rahmatillah, 4 / 2109, no' 27 56'

Dia ialah: Abu Muhammad bin Abdullah bin Muslim bin Qutaibah ad-Dinawari'

,iu.nu t..ur, memiliki t""trk karya tulis, singgah di Baghdad' memegang tampuk

pouaiun wafat tahun 276 H. lshat Taikh Baghdad, 10/170; al-Bidavah wa an-

Nihayah, ll/48.
Ta'wi.l Mukhtalaf al-Hadits, hal. 136, Tahqiq Muhammad al-Ashqar'

Majmu, al.Fatawa, 3/23|. |-lhat Majnu, al-Fatawa, 28/50|, l|/409, 4|0. |'lhat al-

Fashl, lbnu Hazm, 3 / 296.
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Imannya kepada Allah tersebut, Hari Akhir dan amal shalih."l

Ibnu Taimiyah menambahkan penielasan tentang hadits ini,

"Laki-laki ini tidak mengetahui Kemahakuasaan Allah dalam me-
ngembalikannya. Dia berharap Allah tidak mengembalikannya,
kirena dia tidak mengetahui bahwa Allah akan menghidupkan
kembali orang mati yang Dia beritakan. Meskipun begitu, karena
dia beriman kepada Allah, perintah dan laranganNya, janji pahala
dan ancaman siksaNya, takut kepada azabNya, ketidaktahuannya
terhadap hal itu merupakan ketidaktahuan, di mana hujjah, yang
barangsiapa meninggalkannya dinyatakan kafir, belum tegak atas-

nya, maka Allah mengampuninya. Hal seperti ini banyak di kala-
ngan kaum Muslimin. Nabi # memberitakan berita orang-orang
terdahulu agar umat ini mengambil pelajaran."2

Termasuk yang patut disebutkan di sini bahwa kita hidup di
zaman di mana sebab-sebab untuk menyamPaikan dan menyebar-
kan dakwah Nabi # ke negeri-negeri dengan sarana-sarana yang
beragam telah tersedia, dengannya seluruh penjuru dunia seperti
satu negara.3 Hanya saja udzur ketidaktahuan masih terlihat jelas

di masa ini di mana para ulamaytrrg padat karya semakin sedikit
sementara para propaganda yang menghiasi kebatilan dan keku-
furan kepada masyarakat semakin banyak, Para ProPaganda itu
menyisipkan kerancuan di antara mereka. Ibnu Taimiyah telah men-
jelaskan tentang keadaan masyarakat di masanya -padahal tanpa
ragu lebih minim keburukannya dibandingkan dengan masa kita-
di mana banyak di antara mereka yang terjatuh ke dalam berbagai
bentuk kekufuran. Meskipun begitu Ibnu Taimiyah menyatakan
bahwa mereka memiliki udzur karena tidak tahu.

Ibnu Taimiyah berkata, "Orang-orang macam ini walaupun
mereka bertambah di zaman ini, hal itu karena minimnya para da'i
yang menyampaikan ilmu dan Iman dan meredupnya atsar-atsar
risalah di mayoritas negeri, dan kebanyakan dari mereka tidak mem-

Maimu'al-Fatawa,12/491. Lihat as-SaD'iniyoJt (Bughyah al-Murtad),hat.342.
Ash-Shdtliyolt, l/233. Uhat pula Monoii as-Salikin,l/33&339; Itsar ahHaq ala 01-

Ktalq, Ibnul Wazir, hal. 436. bhat Majmu'ah Mu'allefaf, Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab, 3/ll (al-Fatawa) dan Majmu' Fatawa dan Rasa)l Syaikh
Muhammad bin Utsaimin, 3 / ffiS.
Uhat al-Muntakhabat, salah satu karya tulis Ahmad as-Sarhandi, hal. 68.
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punyai atsar isalah dan warisan nubmoah yang dengannya mereka
mengetahui petunjuk, dan banyak dari mereka belum mengetahui
hal itu. Dalam kurun masa fatrah dart tempat fatrah, seseorang diberi
pahala dengan sedikit Imannya, padanya Allah mengampuni orang

di mana hujjah belum tegak atasnya, di mana hal itu tidak Allah
lakukan kepada orang di mana hujjah telah tegak atasnya, sebagai-

mana dalam hadits yang terkenal,

'Akan dntang kepadn manusia suafu masa di mara merekn tidak me-

ngetahui shalat, puasa, haii, umrah kecuali laki-laki dan utanita tua, me-

rekn berkata, 'Knmi mendapati nenek moyang kami mengucaPknn, 'La ilaha

illallah.' Hudzaifoh bin al-Yamanl ditanya, 'Apa guna la ilaha illallah
bagi merekn?' Dia menjaruab, 'Menyelamatkan dai nerakaz.'3

3. Manakala kita menetapkan bahwa ketidaktahuan meru-
pakan udzur yang dipegang dalam masalah takfir, tidak berarti
bahwa ketidaktahuan meruPakan udzur yang didengar dari siapa
pun yang mengklaimnya.

Oleh karena itu Imam asy-Syafi'i berkata, "Di antara ilmu ter-

dapat ilmu di mtlna orang dewasa yang akalrrya normal pasti menge-

tahuinya, seperti Shalat lima waktu, bahwa Allah memiliki hak
Puasa Ramadhan atas manusia dan Haji ke Baitullah jika mereka

mampu, Zakat pada harta mereka, bahwa Allah mengharamkan
atas mereka zina, membunuh, mencuri, dan minum khamar dan

yangsemakna dengan ini."a

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qudamahs ketika dia

Dia ialah: Hudzaifah bin al-Yaman al-lvdi, sahabat yang mulia, orang yang dipercaya

menyimpan rahasia Rasulullah *, dia yang mengusulkan kepada Utsman agar

mengumpulkan dan menulis mushaf, wafat di al-Mada'in tahun 36 H. Lihat al-lshabah,

2/45; Siyar A'lam an-Nubala', 2/361.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4049. Al-Bushiri berkata, ttlsnadnya shahih.rl

Diriwayatkan pula oleh al-Hakim, 4/473; dan dia menshahihkannya dan disetujui oleh

adz-Dzahabi- Dan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang hadits ini dalam al-Fath,

13116, rrsanadnya kualrr Dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-

Shahihah, no.87.
M aj m u' al-Fataw a, 35 / 165.

Ar-Risalah, hal.357.
Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, imam yang zuhud, salah satu ulama

besar madzhab Hanbali, melakukan perjalanan ke Baghdad, memiliki banyak karya

tulis, wafat di Damaskus 620 H. fuhat adz-Dzail ala Thabaqat abHanabilah,2/133,
Siyar A'lam an-Nubala', 22 / 165.
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berbicara tentang orang yang meninggalkan shalat, dia berkata, "fftd
dia mengingkarl wajibnya shalat, maka perkaranya perlu dikaji,

jika dia tiaut mengetahui dan dia memang termasuk orang yang

ha* mengetahui hal itu, seperti orang yang baru masuk Islam,

orang yanE tumbuh di daerah terpencil, maka kewajiban shalat

disaripaikin kepadanya dan dia diajari hal itu. Dia tidak dihukumi
kafir karena dia memiliki udzur. Akan tetapi jika dia tidak terma-

suk orang yang tidak mengetahui hal itu seperti orang yang tumbuh

di kahn[an kium Muslimin di kota-kota dan desa-desa, maka dia

tidak diterima sebagaiudztt, klaim tidak tahu tidak diterima dari-

nya, dan dia divonii kafir, karena dalil-dalil waiibnya di dalam al-

Qur'an dan as-Sururah begitu jelas, kaum Muslimin selalu melaksa-

nakannya, jadi kewajibannya tidak samar bagi orang yang keadaan-

.,yu r"purti ini, dia tidak memungkirinya kecuali sebagai pendus-

tian terhadap Al1ah cJE, RasulNya, dan iima' umat, dia menjadi
murtad dari Islam, dan dalam perkara ini saya tidak mengetahui

adanya khilaf (perbedaan pendapat). "1

Penting diketahui bahwa udzur ketidaktahuan terkait dan

berhubungan erat dengan beberapa perkara, di antaranya: jenis

masalah yi^g tidak diketahui,2 seperti ia termasuk masalah-masa-

lah yang su*it, begitu pula keadaan orang yang tidak mengetahui

seperti orar,g yang baru masuk Islam, atau hidup di daerah terpen-

ciI, juga dari segi kondisi lingkungan, beda antara daerah di mana

terdapat kondisi keilmuan dengan daerah yang tidak ada'

I Al-Mughni,2/442.
2 Sebagian dari mereka membagi masalah-masalah tersebut -dari segi ini- menjadi

empat ba-gian:

Pertama: Masalah yang dengannya dia dikafirkan secara mutlak, tidak ada alasan

tidak tahu, ia adalah perkara-perkara yang jelas dan diketahui dalam agama secara

mendasar.
Ked.ua; Masalah yang dengannya dia tidak dikafirkan, yaitu masalah-masalah yang

samar yang diperselisihkan dan tidak ada ijma' padanya.

Ketiga: Masakrh yang dengannya dia tidak dikafirkan jika dia melakukannya karena

tidak tahu kecuali setelah dia diberitahu tentang hukum Allah padanya, yaitu masalah

yang disepakati tetapi yang bersangkutan disusupi oleh syubhat dan pemahaman

yang keliru.
Keempat Masalah-masalah iitihad yang tidak terdapat padanya nash yang qath'i dari

segi riwayat dan pehrnjuk pengambilan dalil, dalam masalah ini masing-masing

mujtahid dengan iitihadnya.
lthat Maimu'ah ar-Rasa'il wa al-Masa'il an-Naidiyah, 4 / 52U521.
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Ibnu Taimiyah berkata, "Tempat-tempat dan masa-masa di
mana kenabian terputus padanya, akibatnya atsar-atsar nubuwah
samar baginya sehingga dia mengingkari apa yang ditetapkan oleh
nubwuah. Or*g ini tidak dipersalahkan, berbeda dengan orang yang
hidup di tempat dan masa di mana atsar-atsar nubutttah sangatlah
jelas."r

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Para ulama tidak mengkafirkan
orang yang menghalalkan sesuatu yang haram karena dia baru ma-
suk Islam atau karena dia hidup di daerah terpencil, hukum kufur
tidak ditetapkan kecuali setelah sampainya risalah dan di antara
mereka mungkin belum mengetahui nash-nash yang menyelisihi
pendapatnya, mereka tidak tahu bahwa Rasul diutus dengan itu."2

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab,ir,l# berkata, "Orang
yang belum tegak hujjah atasnya adalah orang yang baru masuk
Islam, dan yang hidup di pedalaman atau hal tersebut termasuk
ke dalam perkara yang samar seperti sharf dan athaf dia tidak di-
kafirkan sehingga dia diberitahu. Adapun ushuluddin yang Allah
jelaskan dalam KitabNya, maka hujjah Allah adalah al-Qur'an,
barangsiapa al-Qur'an telah sampai kepadanya, maka hujjah telah
sampai kepadanya."a

Syaikh Muhammad berkata di tempat lain, "Jika orang tertentu
mengatakan sesuatu yang memastikan kekufuran, maka dia tidak
dihukumi kufur sehingga hujjah, yang mana orang yang mening-
galkannya dikafirkan telah tegak, dan ini dalam masalah-masalah
yang samar di mana dalilnya mungkin samar bagi sebagian orang.
Adapun masalah-masalah yang jelas lagi gamblang yang ada pada
mereka atau perkara yang diketahui secara mendasar dalam Agama,
maka tidak ada maju-mundur dalam menetapkan kekufuran orang
yang mengucapkannya. Kalimat ini tidak patut dijadikan sebagai

tongkat penggebuk yang diacungkan di depan orang yang meng-

As-Sab'iniyah (Bughyah al-Murtad), hal. 311.

M aj mu' al- F at aw a, 28 / 50 1, dar, l\hat M ai mu' ol- F at aw a, ll / 4O7 .

Adalah salah satu bentuk sihir, katanya membuat istri dicintai suami sehingga dia

tidak ditinggalkan oleh suaminya.

Majmu'ah Mu'allafat, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 3/ll (al-Fatawd.
l-rhat Maimu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 4/54, 12/18. lthat komentar Syaikh

Muhammad Rasyid Ridha dalam Maimu'ah ar-Rasa'il wa al-Masa'il al-Naidiyah,

4/517. Sertalihat Majmu' Fatawa,Ibnu Baz, 4/2G27.
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kafirkan negeri yang menolak tauhid ibadah dan tauhid sifat setelah

sampainya hujjah dan jelasnya ialan.ru
Dalam Fataroa al-I-ajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah rual

lfU' (Himpunan Fatwa Lembaga Tetap Pengkaiian dan Pemberi
Fatwa) tercantum, "Hukum terhadap seseorang berbeda-beda, apa-

kah ketidaktahuannya terhadap masalah-masalah agama dianggap
sebagai udzur atau tidak, dengan perbedaan apakah ia telah sam-

pai kepadanya atau tidak, dan dengan perbedaan masalah itu sen-

diri dari sisi kejelasan dan kesamarannya, serta dengan perbedaan
kemampuan mengetahui pada masing-masing orang dari segi kuat
dan lemahhla.'r2

Sebagaimana tercantum dalam fatwa yang sama, "Barangsiapa
hidup di negeri di mana padanya dia mendengar dakwah Islam dan
lainnya kemudian dia tidak beriman dan tidak mencari kebenaran
kepada ahlinya, maka hukumnya adalah hukum orang yang dak-
wah Islam telah sampai kepadanya dan dia teguh di atas kekufuran-
flYa.rr3

"Adapun orang yang hidup di negeri bukan Islam, dia tidak
mendengar tentang Nabi ffi tidak pula tentang al-Qur'an dan Islam,
maka hukum orang ini, kalau memang ada, adalah hukum fatrah,
wajib atas ulama kaum Muslimin menyampaikan syariat Islam: da-
sar-dasar dan cabang-cabangnya, kepada y ar.g bersangkutan demi
penegakan hujjah dan agar dia tidak beralasan, dan pada Hari Kia-
mat dia diperlakukan dengan perlakuan terhadap orang yang bukan
mukallaf di dunia karena gila atau idiot atau belum dewasa dan tidak
ada beban taklif. Adapun hukum-hukum syariat yang samar dari
segi petunjuk dalil atau karena dalil-dalilnya sepintas bertabrakan
dan saling tarik menarik, maka orang yang menyelisihi padanya
tidak dikatakan beriman atau kafir akan tetapi dikatakan benar dan
salah.a

Hal yang patut dijelaskan bahwa udzur ketidaktahuan pada

3

{

Ad-Durar as-Saniyyah, 8/244. Lthat pula Fatawa, Syaikh Muhammad bin Ibrahim,
r/7v74.
Fatawa al-l,ainah ad-Da'imah lil Buhub al-Ilniyah wal lfia', penyusun Ahmad ad-

Duwaisy,2/97.
Ibid,2/97.
Ibid,2/w.
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orang yang melakukan kekufuran tidak berarti menafikan keku-
furan dari mereka sementara mereka telah menampakkannya seba-

gaimana hukum dunia menuntut ditetapkan atas mereka.

Tentang hal ini Ibnu Taimiyah berkata, "Allah tilts mengabar-
kan tentang Nabi Hud llW bahwa dia berkata kepada kaumnya,

{ @ 6'ia *tit 3;;:i* #v s H v'ii\3liy
'sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia'

Kamu hanyalah mengada-adakan Q<edustaan) sala'' (Hud: 50).

Allah menetapkan mereka sebagai orang-orang yan.g mem-

buat-buat kebohongan sebelum Dia menetapkan hukum di mana

mereka menyelisihinya karena mereka mengangkat tuhan lain ber-

sama Allah, maka gelar musyrik telah ada sebelum risalah Islam,

karena dia menyekutukan Rabbnya dan menyi-Paog darinya serta

mengangkat tuhan-tuhan lain bersama Allah dan menjadikan se-

kutu-sekutu untukNya sebelum (datangnya) Rasul ... Adapun me-

nimpakan azab, maka tidak.l
Ketika Ibnul Quyyh menyebutkan tingkatan-tingkatan orang

mukallaf, dia menyebutkan derajat orang-oran g ymrg bertaklid, orang-

orang kafir bodoh dan para pengekor mereka, di antara ucaPan-

nya tentang derajat ini adalah,
,'L]mat bersepakat bahwa derajat ini merupakan orang-orang

kafir meskipun mereka adalah orang-orang bodoh yang bertaklid
kepada tokoh-tokoh dan pemimpin-pemimpin mereka, kecuali apa

yang dinukil dari sebagian ahli bid'ah bahwa mereka tidak divonis

denlan neraka karena mereka seperti orang-orang yang dakwah
Islair belum sampai kepadanya. Ini adalah pendapat yang tidak

diucapkan oleh seorang pun dari imam-imam kaum Muslimin,
tidak dari sahabat, tidak dari tabi'in, tidak dari yang sesudah me-

reka, ia hanya diketahui dari sebagian ahli kalam yang mengada-

ada dalam Islam, padahal Rasulullah # bersabda,

W".'il r{-t .,';- n {:41'JL

" sesungguhnya surga tidak dimasuki kecaali oleh jhua yang Mus-

I Majmu' al-Fatawa, 20/37-38.

I
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n-l

Dan orang yang bertaklid ini bukan orang Muslim, dia adalah

orang yang berakal dan mukallaf. orang yang berakal lagi mukallaf

tidak keluar dari (dua kemungkinan): Islam atau kufur. Adapun
orang yang dakwah belum sampai kepadanya, maka dia bukan
mukallaf dalam kondisi tersebut, ia sama dengan anak-anak dan

orang-orang gila. Islam adalah tauhid kepada Allah, beribadah ke-

padaNya semata, tanpa sekutu bagiNya, Iman kepada Allah dan

RasulNya serta mengikuti aPa yang dibawa oleh RasulNya. Jika
seorang hamba tidak melakukan ini, maka dia bukan Muslim, mes-

kipun diu bukur, kafir yang menentang, akan tetapi dia adalah kafir
yang bodoh. Jadi derajat ini adalah orang-orang kafir bodoh yang
tidak menentang. Meskipun mereka tidak menentang hal itu, na-

mun itu tidak mengeluarkan mereka dari kekufuran."2

Lanjut Ibnul Qayyim, "Wajib atas seorang hamba meyakini
bahwa siapa pun yang beragama dengan agama selain Islam, maka
dia kafir, dan bahwasanya Allah tk tidak mengazab seseorang ke-

cuali setelah hujjah tegak atasnya dengan seorang Rasul. Ini secara

umum sementara penentuannya kembali kepada ilmu dan hikmah
Allah. Ini tentang hukum pahala dan siksa. Adapun dalam hukum
dunia, maka ia berjalan di atas yang lahir. ]adi anak-anak orang
kafir dan orang-orang da dari orang-orang kafir adalah kafu dafam
hukum dunia, hukum mereka adalah hukum para wali mereka."3

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Abu Bathina berkata, "rqlldh
tk telah mengabarkan kebodohan banyak orang kafir ditambah per-
nyataanNya secara jelas bahwa mereka adalah kafir. Allah juga
menyatakan kebodohan orang-orang Nasrani meskipun seorang
Muslim tidak meragukan kekufuran mereka. Kami memastikan
bahwa mayoritas orang-orang Yahudi dan Nasrani pada hari ini
adalah oreing-orang jahil yang bertaklid. Kami meyakini kekufuran
mereka dan (bahkan) kekufuran orang yang meragukan kekufuran

Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman, no.22l; dan Ahmad, 1/3.
Thaiq al-Hijratain, hal. 411 dengan ringkas...

I b i d, hal. 413. lihat M adaij os- S alikin, 3 / 489.

Salah seorang ulama Nai, nufii negeri Najd, lahir tahun 1194 H. di Sudair, belajar
dan mengajar serta memberikan fatwa, memiliki sejumlah karya tulis, dan wafat
tahun1232 H. Uhat ulama Nojd,2/57.
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mereka."1

Dalam fatwa al-Lalnah ad-Da'imahlil Buhuts al-llmiyah ual lfta'

tercantum sebagai berikut:

"setiap orang yang beriman kepada Risalah Nabi kita Muham-

mad M dan segali apayangbeliau bawa dalam syaria! lalu setelah

itu dia bersujud kepada selain Allah, baik kepada wali, penghuni
kubur, atau iyaikh tarikat, maka dia dianggap kafir murtad dari
Islam, musyrik kepada Allah dalam beribadah, meskipun padawak-
tu sujud dia mengucapkan syahadntain, karena sujud yang dilaku-
kannya itu membitalkan ucapannya. Akan tetapi mungkin dia me-

miliki udzur tidak tahu, sehingga hukuman tidak diberlakukan
padanya sebelum dia diaiari dan hujjah ditegakkan atasnya serta

aiberl i"*po tiga hari sebagai peluang baginya untuk mengoreksi

diri; semoga dii bertaubat.lika setelah diielaskan dia tetap kukuh
dengan r.rpdrryu kepada selain Allah, maka dia (boleh) dibunuh
kare-na dia murtad... Penjelasan dan penegakan hujjah untuk menu-

tup kemungkinan dia beralasan sebelum diberlakukannya hukuman

bukan ,rt tok dinamakan kafir setelah penjelasan, dia dinamai kafir

karena sujudnya kepada selain Allah itu."2

Dari nash-nash ini kita mengetahui kekeliruan orang yang

berkata secara mutlak bahwa ketidaktahuan merupakan udzur

dalam dasar Agama dan lainnya, sebagaimana kita mengetahui

kekeliruan orun[ yang berkata secara mutlak bahwa ketidaktahuan

bukan merupakan udzur. Yung benar harus dibedakan antara masa-

lah yang menyelisihinya yang bertentangan dengan prinsip da-sar

egamu"du. yi.,g r"p"itir,yu dari perkara-perkara y"lgjelas dike-

tahui secara mendasar dalam Agama dengan masalah di mana pe-

nyelisihan padanya berkaitan dengan perkara-perkara yang mem-

Uutuhtan penjelaian dan perincian, sebagaimana harus dibedakan

antara hukum dunia (lahir) dan hukum akhirat (batin)'3 O

€&

Ad-Durar as-S aniYYah, I / 213.

Fatawa al-l,ajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Itmiyah wal lfia' ,l/220 secataringkas'

Lihat Risalah Dhawabith at-Takfir, Abdullah al-Qarni, hal' 298'

)
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9enilaAaaanrXrtlqo

IvlalsaTegalvryaHajjah

Pertama: Iegahnya Hulfah Adalah Prlnslpil

Sejak awal kami tegaskan keharusan tegaknya hujjah yang
telah kami isyaratkan sebelumnya dan bahwa barangsiapa dakwah
telah sampai kepadanya, maka hujjah telah tegak atasnya sebagai-
mana kata Ibnu Taimiyah, "Hukum ancaman atas kekufuran tidak
ditetapkan atas orang tertentu sebelum hujjah Allah yang dengan-
nya Dia mengutus Rasul-rasulNya telah tegak."r

Ibnu Taimiyah berkata di tempat lain, "Hukum pembicaraan
tidak ditetapkan pada diri orang muknllaf kecuali setelah disampai-
kan hujjah kepadanya berdasarkan Firman Allah tlt5,

{'g'ri.*,!sfi$
" Supaya dengannya aku membei peingatan kepadamu dan kepada

orang-orang yang sampai al-Qur'an Qcepadanyn)." (Al-An'am: 19).

Dan Firman Allah J5,

(@{;e:l ,iLu'*KY;fi
"Dan Kami tidnk akan mengazab ybelum Kami mengufus seorang

rasul." (Al-Isra': 15).

Dan Firman Allah,il$,

{ .pli';"*- ;1i\'&,-eu'd6{1y
" Agar supayn tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah

(Bughyah al-Murto0, hal. 311.

€&
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sesudah diutusnya rasul-rasul lfu. " (An-Nisa': 165).

Hal seperti ini di dalam alQur'an banyak sekali, di mana Allah

{}c menjelaslan bahwa Dia tidak menghukum seseorang sebelum

apa yang dibawa oleh Rasul datang kepadanya."l

Mungkin sebagian orang bertanya bagaimana huijah tegak atas

orang yang telah Allah tetapkan untuk membiarkannya dan meng-

halanginya dari petuniuk? Ibnul Qayyim,ii,l# menjawab,

"Jika dikatakan, bagaimana tegaknya hujjah Allah atas mereka

sementara Dia menghalang-halangi mereka dari hidayah dan tidak

memberikannya kepada mereka? Dijawab, huiiah Allah tegak atas

mereka dengan membiarkan mereka di hadapan hidayah, penje-

lasan para raiul tentang hidayah dan dipampangkannya jalan yang

lurus di depan mereka sehingga seolah-olah mereka melihatnya
dengan *ut. A[ah juga telah menegakkan sebab-sebab hidayah

,rr,tok mereka, lahir dan batin, dan Allah tidak menghalang-halangi

mereka dari sebab-sebab tersebut, dan barangsiapa yang terhalangi

dari hidayah karena hilang akal, atau belum cukup umur, sehingga

dia belum bisa membedakan, atau dia hidup di salah satu sudut

bumi di mana dakwah para Rasul belum sampai kepadanya, maka

Allah tidak mengazabnya sebelum Dia menegakkan hujjahNya

atasnya. Allah tidak menahan hidayah dari mereka, tidak meng-

halang-halangi mereka darinya. Benar Allah memutuskan taufik-

Nya dari -"rLku, Dia tidak berkehendak dari DiriNya untuk mem-

bintu mereka sehingga mereka menerimanya dengan hati mereka,

Dia tidak menghalangi mereka dari aPa yang dalam batas kemam-

puan mereka ireskipun Dia menghalangi mereka_dari sesuatu di
iuar kemampuan mlreka yaitu perbuatan, kehendak, dan taufik-
NYa.rr2

Kedua: Tegahnya Huflah Ttdah dalam Segala llasalah

Perkara lain, bahwa penegakan hujjah tidak berlaku untuk

setiap masalah secara mutlak... Ada perkara-perkara -seperti ma-

salah-masalah yang jelas yang diketahui secara mendasar dalam

Agama- di mana k&ufuran orang yang mengatakannya tidak perlu

diiagukan lagi. oleh karena itu, syaikh Muhammad bin Abdul

I Majmu' al-Fatawa, 22/ 41.
2 Sifa' al-Alil, hal. 173.

j
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Wahhab berkata, "Masalah mengkafirkan (takfir) orang tertentu
adalah masalah yang dikenal luas, jika seseorang mengucapkan
suatu ucapan di mana mengucaPkannya merupakan kekufuran,
maka dikatakan (secara umum), barangsiapa mengucaPkan ucaPan
ini, maka dia kafir. Akan tetapi orang tertentu yang mengucapkan
itu tidak dihukumi kafir sampai huijah, di mana orang yang mening-
galkannya dikafirkan, tegak atasnya. Ini dalam perkara-perkara
yang samar di mana dalilnya bagi sebagian orang adalah samar.
Adapun masalah-masalah yang jelas lagi gamblang yang ada pada
mereka atau yang diketahui secara mendasar (dhnrufl dalam Agama,
maka kekufuran orang yang mengatakannya tidak perlu diragu-
kan.1

Syaikh Muhammad bin Ibrahim alu asy-Syaikh2 berkata, "Se-
sungguhnya orang-orang yang tidak bersikap (tidak tegas) dalam
mengkafirkan orang tertentu, dalam perkara-perkara yang dalitrya
mungkin samar, maka dia tidak dikafirkan sehingga hujjah risalah
tegak atasnya, dari segi keshahihan dan kandungan dalilnya. ]ika
hujjah telah dijelaskan kepadanya dengan penjelasan yang mema-
dai, maka dia kafir, baik dia "paham" atau berkata, "Aku tidak
paham" atau "dia paham dan mengingkari". Tidak semua kufur
orang-or.rng kafir karena membangkang (terhadap kebenaran).
Adapun perkara yang diketahui secara mendasar (dharun) bahwa
Rasulullah # datang membawanya dan dia menyelisihi, maka dia
dikafirkan hanya dengan itu tanpa perlu penjelasan, baik dalam
ushul maupun dalamfuru' selama dia bukan orang yang baru ma-
suk Islam."3

Kettga: Toloh Uhur dan Syarat Tegahnya Hullah

|ika kita membicarakan tolok ukur tentang tegaknya hujjah
atas orang tertentu maka kita katakan bahwa pada dasarnya tidak

Ad-Durar as-Saniyyah, 8/ 244. l-that prlJa ad-Durar as-Saniyyah, 8/ 90.
Dia ialah: Allamah Muhammad bin Ibrahim bin Abdul lathif bin Abdurrahman bin
Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab, mufii negei Saudi Arabia, sibuk dengan
mengajar, fatwa, ketua peradilan, pengawas pengajaran anak-anak perempuan,
memiliki sejumlah karya hrlis berupa risalah dan fatwa-fatwa. Wafat th. 1389 H. Uhat
Mukadimah juz I dari fatwa-fatwanya darr ulama Naid,l/88.
Fatawa Syaikh Muhammad bin lbrohim,l/74.l-that Fatawa al-l-o.jnah ad-Da'imah lil
Buhuts wa al-Ifia', l/528.
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I

ada takfir untuk orang tertentu kecuali jika huijah risalah telah sam-

pai kepad anya, dan sampainya huiiah risalah bisa berarti sekedar

sampai secara umum yang dengannya hujiah telah tegak dengan
dasar agama yang merupakan ibadah kepada Allah, mendekatkan
diri hanya kepadaNya semata dan mengikuti syariat secara globaI.

Bisa pula yang dimaksud dengan sampainya hujiah adalah sampai-

nya perkara yang terkait dengan perincian hujjah risalah dan mengi-

kuti syariat secara terperinci dengan melaksanakan perintah-perin-
tah dan menjauhi larangan-larang,u:r, dalam perkara ini demi tegak-

nya hujjah harus ada penyampaian yang terperinci. Barangsiapa

hufjah Allah yang terkait dengan perkara tersebut belum sampai
kepadanya, maka dia bukan muknllaf. Jadi hujjah risalah secara ter-

perinci merupakan syarat taklif.

Adapun pengakuan terhadap dasar Agama -dua kalimat sya-

hadat- dengan ilmu dan amal, maka ia sudah cukup dalam perkara

tegaknya hujjah dalam hal bahwa Allah semata bukan selainNya
yang bLrhak untuk disembah dan mengikuti secara global terhadap

Syariat-syariat.l

Adapun syarat tegaknya hujjah atas seseorang maka ia tegak

dengan dua perkara:

Pertama, dengan syarat kemampuan mengetahui apa yang
Allah turunkan.

Kedua, kemampuan untuk mengamalkannya.

Orang yang tidak mamPu mengetahui, seperti orang gila, atau

tidak mampu mengamalkan, maka tidak ada perintah dan larangan

atasnya. Jika ilmu tentang sebagian agama terputus atau terjadi

ketidikmampuan dari sebagian darinya, maka hal tersebut berlaku

pada orang yang tidak mampu mengetahui atau mengamalkan

d".gur, .r.ip^r,r,ya, sebagaimana orang yang terputus dari ilmu
tentang agama Secara keseluruhan atau tidak mamPu melaksana-

kan seiari keseluruhan, seperti orang gila, dan ini adalah (masuk

dalam kategori) waktu-waktu fatrah.2

Penjelasan lebih lanjut silakan dilihat Risalah Dhawabith at-Tahfir, Abdullah al-Qarni,

hal.29*326.
M aj m u' al- F at aw a, 2 / 59. Lthat pula M aj mu' al- F at aw a, 19 / 7 l'

i
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I(eempat: Petbedaan fegahnya Huffah Berdasarhan Pcrbcdaan

Kondlsl dan Prlbadl

Termasuk perkara yang patut disebutkan di sini bahwa tegak-

nya hujjah berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan, waktu
dan pribadi orang per orang, sebagaimana Ibnul Quyyh berkata,

"Tegaknya hujjah berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tempat,

waktu dan pribadi orang per orang. Bisa saia hujjah Allah atas orang-

orang kafirtegak di satu masa dan tidak di masa yanglain. Tegak

di suatu daerah dan suatu peniuru dan tidak di daerah dan penfuru

yang lain, sebagaimana ia tegak atas orang tertentu tapi tidak atas

yulrg tui.r; bisa karena dia tidak berakal dan tidak dapat membe-

dakan seperti anak kecil dan orang gila, bisa karena tidak mema-

hami seperti orang yang tidak memahami pembicaraan dan tidak
ada yang menerjemahkan untuknYa."1

I(ellma: Perbedaan Antara Tegahnya Hulfah Dengan Dlpahaml'

nya Huffah.

Harus dibedakan antara tegaknya hujjah dengan pemahaman

terhadap hujjah, sebagaimana dikatakan oleh syaikh Muhammad
bin Abdul Wahhab, ,'Asal persoalan adalah kalian tidak membeda-

kan antara tegaknya hujjah dengan pemahaman terhadap huijah'

Kebanyakan orang-orang kafir dan munafik tidak memahami huj-

iah Allah, walaupun ia telah tegak atas mereka, sebagaimana Firman

Allah tlt$,

3,:; ;1 S n:'i Y S) rt i,tZb. 5 r,;:i 6E"J # ly
{@w

'Atau apakah kamu mengira bahtoa lcebanyaknn mereka ifu mende-

ngar ntau memahami. Merekn ifu tidak lain, hanyalah seperti binatang

tirnak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dai binatang ternak itu).'
(Al-Furqan:44).

Tegak dan sampainya huijah adalah sesuatu dan mereka merur
haminya adalah sesuatu y{rg lain, dan kafirnya mereka karena
hujjah telah sampai kepada mereka sekalipun mereka tidak mema-

I Thaiq al-Hiiratain,hal. 414.



&@{ Makna Te6,atnya lluijah 2!ozl uqsa

haminya adalah sesuatu yarrtg tain lagi. ]ika hal itu sulit bagimu,
maka perhatikanlah sabda Nabi # tentang Khawarij,

ii#6 e$,uiti
'Di manapun lamu mendapatkan merekn, maka bunuhlah mereka.'l

Walaupun mereka berada dalam suatu masa di mana mereka
memahaminya."2

Dia juga berkata, "Sudah dimaklumi bahwa tegaknya hujfah
bukan berarti dia memahami Kalam Allah dan RasulNya seperti

Abu Bakar #, akan tetapi jika Kalam Allah dan Rasul-
Nya telah sampai kepadanya dan tidak terdapat sesuatu yang bisa
menjadi alasan, maka dia kafir sebagaimana huiiah telah tegak de-
ngan alQur'an atas seluruh orang-orang kafir meskipun Allah d}$
berfirman,

4:,ii1.J^$ b;iii"(K"y
'Dan Kami adaksn fufupan di atas hati merekn agar mereka tidak

dmryt memahaminya.' (Al-lsra': 46)

Dan A]lah ellS berfirman,

{ @'o;I{,7 O.fi {qi ?i ;i 3+ :;b:lti F i'yb
' Sesungguhnya binatang (mnkhluk) yang seburuk-buruknya pada

sisi Allnh ialah; orang<rang yang Wkak dan tuli yang tidak mengerti apa-

4pa.' (Al-Anfal: 22).ut

Y*g dimaksud dengan memahami hujjah di sini menurut
Syaikh Muhammad adalah pemahaman yang membawa kepada
taufik, petuniuk dan pengambilan manfaat sebagaimana dia meng-
umpamakannya dengan pemahaman Abu Bakar i&. Adapun tegak-
nya huiiah, maka ia menuntut pengetahuan dan pemahaman petun-

irk d* kandungan walaupun taufik dan pemanfaatan tidak ter-
wuiud, sebagaimana Firman Allah dtl5,

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Istitabal, al-Murtaddin, Bab Qatli al-I(hawaii,
lzlN, no. @31; dan Muslim, Kitob az-Zahah, Bab Dzikr al-Khawarii, 2/741, no.
1ffi4.

2 Maimu'ah Mu'allafot,Syaikh Muhammad bin AMul Wahhab (al-Fatawa), 3/ 12-13.

' Ad-Darar as$aniyyoh, 8/2lT2l4; Maimu'olt ar-Rosa'il wa al-Masa'il at-Naidiyah,
1/sls.
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4 utl'e &3\1:#5 "#"6 3fr 8 y
"Dan adapun knum Tsamud, maka mereka telah Kamibei rytunjuk

tutapi merekn lebih menyukai buta (<exsatan) dnipada petunjuk." (Fush-

shilat 17).

Di antara yang menegaskan hal itu adalah aPa yang ditulis

oleh muridnya Syaikh Hamd bin Nashr bin Ma'mar'J;,W di mana

dia berkata, ;Tegaknya hujjah bukan berarti seseorang memahami

dengan jelas seperti-pemahaman orang yang diberi-hidayah dan

tauflk oleh Allah serta tunduk kepada perintahNya, karena hujjah

Allah telah tegak atas orang-orang kaf7r, pada saat yanq sarna Allah

memberitakan bahwa Dia meletakkan penghalang dalam hati me-

reka sehingga mereka tidak memahaminya."z E

€&

Dia ialah: salah seorang ulama besar Najd, belajar di ad-Diriyah, diutus oleh Imam

Abdul Aziz pertama tahun 1211 H. ke Makkah untuk berdialog dengan ulamanya,

syaikh mengungguli mereka dan mereka tunduk di bawah huiiah-huiiahnya'

rrl"*"gung t"-prr. peradilan, memiliki sejumlah karya tulis, dan wafat di Makkah

tahun 1225 H.

l)hat Masyahir Ulama Naid, hal. 22; Illama Naitl, l/ 89'
Majmu,ah ar-Rasa'il wa al-Masa'it al-Naittilott, 4/638. lthat ta'liq Muhammad

nasvia Ridha di catatan kaki hal di atas. Lihat Risalah Dhawdith at-Tokfir, AMullah

al-Qarni, hal. 344345.



-

@@{*nis Kafi r Terhadap r.s@

9emlalusanrXrz-rfnb

Mengkafirkan Orang Y arlg Menafs irl<an
(*naru Salah)

Pertama: ltalna Tatrlt dan Ta'arrul
Takwil digunakan untuk beberapa makna bisa berarti: hakikat

dan akibaL dan bisa juga berarti: tafsir dan penjelasan. Adapun
takwil menurut or.rng{r;rng muta' akhkhirin adalah memalingkan
lafazh dari zahirnya kepada makna lain di mana ia dikandung oleh-
nya karena adanya dalil yang mengiringinya disertai qainah yang
menghalangi maknanya yang hakiki (y*g sebenarnya).l

Dan dalam kaitan ini, yang dimaksud dengan bertakwil di
sini adalah terjatuh dan terjebak ke dalam kekufuran tanpa ber-
maksud demikian, pemicunya adalah keterbatasan dalam mema-
hami dalil-dalil syar'i tanpa sengaja menyelisihi bahkan mungkin
dia meyakini bahwa dia di atas kebenaran.2

Ibnu Hajaf berkata tentang definisi takwil yang dibolehkan,
"Para ulama berpendapat bahwa semua orang yang bertakwil di-
anggap memiliki udzur dengan takwilnya, tidak berdosa jika tak-
wilnya memungkinkan dalam Bahasa Arab dan ia memiliki sisi
ilmu."4

Takuril yang mungkin dan dianggap sebagai udzur, memiliki

ljhat Risolah al-Ihlil fi al-Mutasybbih wa at-Takwil, Ibnu Taimiyah, Majmu' al-
Fataua,B/nU313.
l-that R*alah Dhawdith ot-Tahfir,Abdullah al-Qarni, hal. 32&346.
Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinani al-Asqalani, hidup di Mesir,
ahli hadits, ahli sejarah, sastrawan dan penyair, memiliki banyak karya tulis yang
berharga, wafat tahun 852 H. bhat sydzarat adz-Dzaltab, T /270; al-Badr ath-Thari' ,t/u.
Fath al-Bai,12/3-4.

I

,
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sisi pertimbangan dalam masalah takfrhhlrandalam ancaman siksa

seciua umurn. Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Hadits-hadits
yang mengandung ancaman wajib diamalkan sesuai dengan tun-
tutannya dengan meyakini bahwa pelaku perbuatan tersebut ter-
ancam dengan ancaman tersebut, hanya saja iatuhnya ancam.rn

kepadanya bergantung kepada (adanya) syarat-syarat dan (hilang-
nya) penghalang-penghalang.

Kaidah ini tertihat jelas dengan contoh-contoh, di antaranya
adalah hadits yang shahih dari Nabi l*,bahwa beliau bersabda,

.q.s3 *+v3 Si: Urt ,y) int 'rt

'Allah melaknat orang yang memalan (harta) iba, orang yang ntem-

beiknn makan iba, dua orang saksinya dan iuru tulisnya-u7

Dan diriwayatkan secara shahih pula dari Nabi E melalui be-

berapa jalan bahwa beliau bersabda kepada orang yang menjual
dua sha' dengan sat's shn' secara kontan,

.u")t'#.,41

"Wah-tonh, inilah (hakika\ iba."2

Sebagaimana beliau bersabda,

"Gandum dengan gandum adalah iba kecuali (xmh tefi*a tang-

sung di tempat) begini danbegini."3

Hadits ini menetapkan riba dengan dua bentuk^yu iba fadhl
daniba nasi'ah.

Kemudian orang-orang yang mendengar sabda Nabi #, L;';1

a#t ;v.Jl (Sesunggulmya nb1itu adalahpadn tasi'alr),a maka mereka

menghalaikan menjual dua sfta' dengan safit sha' secara kontan se-

perti Ibnu Abbas #, dan rekan-rekannya... di m.rna mereka adalah

orang-orang pilihan dari umat ini dari segi ilmu dan amal, tidak

1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-MuaqaL no. 1598; dan Ahmad, 3/34-
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wahaloh, no. Bl2; dan Muslim, Kitab al-

Musaqah, no. 1594.
3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Buyr', no- 2l?l; dan Muslim, Kitoh al-

Muaqah,no.1586.
a Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Mu.saqalr, no. 1596-

.;t^3;u {1 v-: }u.prt

i

I

I

t.
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halal bagi seorang Muslim meyakini bahwa salah seorErng dari me-

reka secara khusus atau orang yang diikutinya di mana dia memang

boleh diikuti, bahwa laknat pemakan riba telah sampai kepada me-

reka, karena mereka melakukan hal itu dengan takwil yang secara

umum dibolehkan.l
Ibnu Taimiyah juga berkata, "Perbuatan salaf dan iumhur fu-

qaha' menetapkan bahwa darah orang-orang adil yang ditumpah-
kan oleh ahhbaghyt dengan dasar takwil yang dimaklumi tidak di-

iamin dengan qishash, diyat danknfarat, walaupun membunuh dan
memerangi or.rng-orang adil adalah haram." 2

Di tempat ketiga Ibnu Taimiyah berkata , "Takfr adalah terma-

suk ancaman, walaupun ucapannya merupakan pendustaan terha-

dap apa ytrrg dikatakan oleh Rasulullah, akan tetapi orang yang
mengucapkannya bisa jadi baru masuk Islam, atau hidup di daerah

terpencil. orang seperti ini tidak dikafirkan karena mengingkari
apa yang dia ingkari, sehingga huifah tegak atasnya. Bisa jadi orang
tersebut belum mendengar nash-nash tersebut, atau dia mendengar-

nya tetapi menurutnya ia tidak shahih, atau ada nash lain yang
berlawanan dengannya sehingga ia harus ditakwilkan, walaupun
orang ini memang tetap salah.s

Ibnu Hazm menetapkan udzur dengan takwil sebagai berikut,
dia berkata, "Barangsiapa mendengar suatu perintah dari Rasulullah

dari jalan yang shahih, sedangkan dia Muslim lalu dia bertakwil
sehingga dia menyelisihinya atau apa yang dia dengar itu dia ban-

tah dengan nash yang lain, maka selama hujiah tentang kesalahan-

nya dalam meninggalkan apa yang dia tinggalkan dan mengambil
apa yang dia ambil belum tegak, maka dia dianggap memiliki udzur
dan diberi pahala karena tujuannya adalah kebenaran dan ketidak-
tahuannya terhadapnya, akan tetapi jika huljah telah tegak atasnya

dalam hal ini, lalu dia menentang, maka tidak ada takwil setelah

tegaknya hujjah."r

Maimu' al-Fdaua, 2/263 dangm sedikit ringkasan- Ibnu Taimiyah

ban!,ak contoh dalam hal ini. Lihat Majmu' al-Fdawa, 20/2tu268,
2/tw.
Maimu'al-Fdawa,n/zil.
Maima' ol-Fatawa, 3 / 231. Uhat pula, 3/283, 12/ 523.

Ad-Dtnah, hal. 414. Lihat pula al-Fasil, 3 / n|m.

menyebutkan
al-Istiqamah,

2

3

I
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Begitu pula Ibnul Wazll" menetapkan hal itu dengan ucaPan-
nya, "Firman Allah ults dalam ayat yang mulia ini,

461;Fr\d,;fJl'b
'Akan tetapi orang yang melapangkan dndanya unfuk keknfiran,'

(An-NahL 106),

mendukung bahwa orang-orang yang bertakwil tidak kafir, karena

dada mereka tidak merasa lapang dengan kekufuran, baik secara

pasti, atau dugaan, atau pembolehan, atau kemungkinan."l

Asy-Syaukani2 mengomentari ucaPan penulis kitab al-AzhnF

"Murtad dari sisi apa Pun adalah kufur." Asy-Syaukani berkata,
,'penulis hendak memasukkan orang-orang kafir karena takwil
secara istilah dalam nama "murtad", ini adalah "ketergelinciran",
dan itu dikatakan, baik pada ketergelincirannya dua tangan atau

mulut, kekeliruan yang tidak patut dikatakan dan kesalahan yang
tidak dimaklumi, dan kalau ini benar, niscaya kebanyakan kaum
Muslimin adalah orang-orang murtad."a

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di berkata, "Orang-orang yang
bertakwil dari ahli kiblat yang tersesat dan keliru dalam memahami
apa yang ada di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, dengan disertai
Iman mereka kepada rasul dan keyakinan mereka terhadap kejujur-
annya dalam apa yang disabdakannya, dan bahwa aPa yang di-
katakannya adalah benar dan mereka berpegang kepada itu, akan

tetapi mereka keliru dalam sebagian masalah berita atau amaliyah,
al-Qur'an dan as-sunnah telah menunjukkan bahwa mereka tidak
keluar dari Agama, dan mereka tidak dihukumi dengan hukum
orang-orang kafir. Para sahabat &, tabi'in, dan imam-imam salaf

setelah mereka telah berijma' di atas itu."s

I Itsar al-Haq ala al-Ktalq,hal. 437.

Dia ialah: Muhammad bin Ali asy-Syaukani ash-Shan'ani, seorang ahli tafsir, ahli

hadist, ahli tafsir, hadits, fikih, ushuli, lahir tahun 1173 H. Memiliki banyak karya

tulis, wafat di Shan'a' tahun 1250 H.

bhat Nait al-Authar,2/297; al-Badr at-Thali' ,2/214.
Ictab fikih Tandiyah (salah sahr kelompok syr'ah), judulnya adalah al-Azltar fi Fiqhi al-

A'immah al-Akhyar, penulisnya Ahmad bin Yahya al-Mahdi, wafat tahun 840'

Lthat al-A'lam, |/269.
As-S ail al-t anar, 4 / 37 3. lthat itga, 4 / 57 6.

Al-Irsyad ft M a'rifah al-Ahkan, hal. 207 .
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f,cdua: Ttdah Semua Talrll (Penafstran) Dtbolehhan

|ika telah diketahui bahwa takwil adalah udzur dalam masa-

lah takfr, maka harus dicatat bahwa ini tidak berarti semua orang
yang mengktaimnya dimaklumi secara mutlak, akan tetapi takwil-
nya tersebut disyaratkan harus tidak dalam bidang dasar Agama,
yakni ibadah kepada Allah semata tanpa sekutu bagiNya dan me-
nerima syariatNya. Karena dasar iru (syahadatain) ndak mungkin
diwujudkan selama syubhat masih terkait dengannya. Oleh karena
itu para ulama bersepakat atas kufurnya orang-orang golongan
Bathiniyah, bahwa mereka tidak diberi peluang udzur karena tak-
wil, sebab hakikat madzhab mereka adalah kufur kepada Allah $6,

tidak beribadah kepadaNya semata dan menggugurkan Syariat
Islam.l

Dari sini tidak semua takwil dianggap boleh, atau merupa-
kan udzur yang diterima. Ada takwil y*g boleh, ada yang tidak
boleh. Ini harus diperhatikan dan agar tidak dicampur-aduk.

Pembela Sunnah, Isma'il al-Ashfahani berkata, "Jika orang
yang bertakwil keliru dan dia termasuk ahli Iman maka takwilnya
diperhatikan; jika ia berkait dengan sesuatu yang membawanya
menyelisihi sebagian kitab AUah atau as-Sunnah yang memutus-
kan udzur atau ijma', maka dia dikafirkan dan tidak dimaklumi,
karena syubhat yang dia pegang dari sisi ini adalah lemah, tidak
kuat, sehingga ia mungkin dianggap ludzar, karena apa yang ber-
saksi untuknya merupakan dasar dari dasar-dasar ini, ia sangat
jelas dan gamblang. Manakala tidak sulit bagi pemilik pendapat
ini untuk mengetahui kebenaran dan sisi huijah tidak fftmar bug-
nya, maka meninggalkan kebenaran tidak dimaklumi, justru dia
melakukan sebaliknya dalam hal tersebut sebagai bentuk Penen-
tangan dan keteguhan di atas kekeliruan. Barangsiapa sengaja me-
nyelisihi dasar dari dasar-dasar ini dan dia adalah orang yang jahil,
tidak bermaksud demikian sebagai bentuk penentangan maka dia
tidak kufur, karena maksudnya bukan memilih kufur, dia tidak
rela kepadanya dan dia telah berusaha sekuat tenaga maka tidak
terjadi untuknya selain itu. Allah f,E telah menielaskan bahwa Dia

t Lihat Risalal, Dhauabith at-T&fir, hal. 369. Uhat Fdawa lbnu Taimiyah tentang
golongan Batiniyah, 3 / 16l-162.

i

i

i



regxq sr.!.:VA.
Vonis Kafir Terhadap yang Dertakvil ,.7

tidak menyiksa kecuali setelah penjelasan dan Dia tidak menghu-
kum kecuali setelah memberi peringatan. Firman Allah elt5,

4 6hC ;i q-g &1 i1-'t-,i, v',ttja 5'i <rt4 ut b
'Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suafukaum, *sudah

Allah membei petunjuk kepada merekn sehingga diielaskanNya kepadn

mereka apa yanghnrus mereka iauhi.' (At-Taubah: 115).

Siapa pun yang diberi petunjuk oleh Allah JB dan masuk ke

dalam lingkaran Islam maka dia tidak keluar darinya kepada ke-

kufuran kecuali setelah datangnya penielasan."l

Ibnu Hazm berkata, "Adapun orang yang tidak beragama

dengan agama Islam, baik Nasrani, atau Yahudi, atau Majusi, atau

agama-agama lainnya, atau orang-orang Bathiniyuh y*g menuhan-

kan seorang manusia, atau mengakui kenabian seseorang setelah

Rasulullah €, maka tidak ada udzur bagi mereka dengan takwil
sama sekali. Justru mereka adalah orang-orang kafir dan musyrik
dalam kondisi apa pun."2

Abu Hamid al-Ghazali menyinggung takwil yang tidak boleh

dan contohnya, dia berkata, "Ada kaidah yang harus diperhatikan,
yaitu, orang yang menyelisihi mungkin menyelisihi nash yangmuta-
ruatir dan dia mengklaim bahwa ia menakwilkannya, misalnya apa

yang ada di dalam ucapan orang-orang Bathiniyah bahwa Allah
cl$ adalah "ruahid (satu)" dalam arti Dia memberi dan menciptakan
tuihdah (kesatuan), Allah "mengetahui" dalam arti Dia memberi
ilmu kepada yang lain dan menciptakannya, Allah "Mauiud (ada)"

dalam arti Dia mengadakan yang lain. Adapun Dia sendiri Esa,

maujud, alim dalam arti Dia bersilat demikian, maka tidak. Ini ada-

lah kufur yang jelas, karena membawa ruihdah kepada makna yang
memberikannya tidak sedikitpun berhubungan dengan takwil, Ba-

hasa Arab sama sekali tidak memungkinkannya' Ucapan-ucaPan
seperti ini merupakan pendustaan yang diungkapkan dengan ba-

hasa takwiI."3

I Al-Hujjah fi Bayan al-Mahaiiah,2/5lL5ll.
z Ad-Durrah,Ibnu Hazm, hal. 441. Dan lihat pula hal. 414.
:t Faishal at-Tafriqah, hal. 147.
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Ibnul waz;r iuga memberikan contoh takwit yang ditoluk yaog

tidak mungkin menjadi udzur bagi yang melakukannya. Katanya,

"Tidak ada perbedaan pendapat tentang kufurnya orang-yang meng-

ingkari p"ri-u yang diketahui oleh semua secara mendasar (dalam

e[u-uf aan dii bersembunyi di balik kedok takwil dalam perkara

yig tiduk mungkin ditakwilkan, seperti or'ng-orangmulhid dalam

men-akwilkan se-luruh Asma'ul Husna, bahkan seluruh al-Qur'an,

syariat, Flari Pembalasaru kebangkitan, Kiamat, surga, dan neraka'"l

As-Sa'di menielaskan perbedaan ahli bid'ah yang melakukan

takwil dan syabhai, diuberkata, "Para ahli bid'ah yang menyelisihi

apa yang aiLtaptan oleh nash-nash yang shahi! lagi jelas dalam

bab ini bermacam-macam; ada yang mengetahui bahwa bid'ahnya

merupakan penyelisihan terhadap alQur'an dan as-sunnah, dia

*".,g1k rti Uia'air tersebut dan mencampakkan al-Qur'an dan as-

Su;h di balik punggungny& dia menentang Alluh dan RasulNya

setelah ielas baginya kebenaran, maka vonis kaftr (takfir) terhadap

orang bersangkltan sama sekali tidak diragukan (bolehnya). Aqi
pula"yang rilha dengan bid'ahnya, menolak mencari dalil-dalil

,y*'i me-nolak lr,".,.iri ilmu yang wajib atasnya Iang membeda-

kan antara kebenaran dengan kebatilan, dia mendukung bid'ahnya,

menampik apa yang aifriairmn oleh al-Qur'an dan as-Sunnah

dengan kebodohan dan kesesatannya serta keyakinannya bahwa

dia di atas kebenaran. Orang ini adalah zhalim lagi fasik seukuran

dengan kadar sikapnya yang meninggalkan aPa yang Allah waiib-

kan-atasnya dan kelancangannya terhadap aPa yang Allah haram-

kan. Ada pula yang tidak sampai demikian. Ada pula yang ber-

r"ngguh-s;gguh dalam mengikuti kebenaran dan berusaha untuk

itu ttapi belum ada yang merrielaskan kebenaran kepadanya, maka

dia pun tetap dalam kondisi tersebut karena mengira itulah yang

beni, aia Udak lancang terhadap ahlul haq dengan ucapan dan

perbuatannya. oraog ini-bisa jadi kesalahannya diampuni. wallahu

a'hm."2

IMr at-Hq ola at-Khalq,hal 415. uhat pula hal 129; dan al-Awoshin,Ibnu al-wazir,

4/177.
Al-Irsyd fi Ma'nf& al-Ahkam, hat 209- Untrk mengetahui rincian pendapat ulama

t*t "g 
[om- toma"p p.t t" ta6l silakan dirujuk asySifa', milik al-Qadhi

Iyadh, 2/1051-106s.

I

2

j

I



St^,.alrA. L-rl 6d!'/t\
EIuuuuP /urr6

Kemudian as-Sa'di berusaha menyingkaP Perbedaan antara
ahli takwil yang boleh dan yang lain $ang ddak b"l"h). Dia berkata,

"Ya.g penting harus diperhatikan dalam masalah ini, adalah karena
ada perincian-perincian di mana ahli ilmu mengkafirkan padanya
orang yang disilati dengannya, kemudian ada perincian yang lain,
sejenis dengannya, tetapi ahli ilmu tidak mengkafirkannya karena-
nya. Dan perbedaan di antara kedua perkara ini, bahwa yang me-
reka pastikan kekufurannya dengannya, adalah karena tidak adanya
takwil yang dibolehkan dan tidak adanya syubhat yang menyebab-
kan adanya udzur. Inilah yang mereka rinci pembahasan padanya
karena banyaknya takwil yang terjadi padanya.l

I(etlga: Vonls l(allr lhrena Allbat (darl llsapatr atau PerDuatan)
yang ilunghtn Terladl.

Jika apa yang telah dipaparkan telah diketahui dengan jelas,

maka termasuk perkara yang terkait dengan pembahasan ini ada-
lah masalah takfr bil ma-al, maksudnya seseor,rng mengucapkan
suatu ucapan, konteksnya membawa kepada kekufuran, jika dia
memikirkan ucapannya niscaya dia tidak mengucaPkan ucapan
yang membawanya kepada kekufuran seperti keadaan sebagian
ahli bid'ah dan orang-orang yang bertakwil.2

Ibnu Rusyd, al-Hafidh (cucu),3 berkato "Makna takfir karena
ma'al adalah bahwa mereka tidak secara jelas mengucapkan ucapan
yang merupakan kekufuran, akan tetapi mereka sec;ra jelas meng-
ucapkan ucapan-ucapan yang berkonsekuensi kufur, padahal me-
reka tidak meyakini konsekuensi tersebut."a

Ahli ilmu telah menjelaskan masalah ini, salah satunya ada-
lah apa yang dikatakan oleh al-Qadhi Iyadh di mana dia berkata
dalam konteks menyinggung ahli ta'thil, "Adapun orang yang me-
netapkan narna dan menafikan sifat, dia berkata, Allah alim (menge-

I lbid.
l-that asySifa', 2 / 1056.

Dia ialah: Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurthubi, filosof,
pemerhati ilmu kedokteran dan fikih, memiliki banyak karya tulis, memegang
peradilan, wafat di Maroko tahun 595 H. lihat Siyar A'lam an-Nubala', 2l/307; ad-

Dibaj abMudzahhab, 2 / 257 .

Bidayoh al-M ujtahid, 2 / 492.

3
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tahui) tetapi Dia tidak memiliki ilmu, AUah mutakallim (berbicara)

tetapi tidak memiliki ucapan, begitu pula pada sifat-sifat yang lain
ala madzhab Mu'tazilah. Barangsiapa berpendapat menetapkan
ma'al (konsekuensi) yang merupakan tuntutan dari ucapan sese-

orang dan akibat yang dibawa oleh madzhabnya, maka dia meng-
kafirkannya karena iika tidak ada ilmu, berarti tidak berhak meny;u:r-

d*g kriteria alim karena tidak diberi kriteria alim kecuali yang
memiliki ilmu. Maka seolah-olah mereka seciua ielas mengucapkan
konsekuensi dari ucapannya.

Tetapi barangsiapa tidak menetapkan ma'al (konsekuensi)
maka dia tidak memberlakukannya pada mereka, dia tidak meng-
giring paksa mereka kepada akibat pendapat mereka, maka dia ti-
dak berpendapat untuk mengk#irkan mereka, karena -menurubrya-
jika mereka ditanya tentang hal ini mereka menjawab, kami tidak
berkata, Dia tidak alim (menget h"i) dan kami menolak konsekuensi
ucapan di mana kalian menggiring kami kepadanya. Kami dan
kalian meyakini bahwa ia adalah kufur, akan tetapi kami berkata
bahwa ucapan kami tidak berkonsekuensi demikian sesuai dengan
dasar yang kami letakkan. Kembali kepada kedua pandangan ini,
orang-orang berselisih tentang pengkafiran terhadap ahli takwil,

iika Anda memahaminya niscaya Anda mengerti pula penyebab
perbedaan orang-orang dalam hal ini.

Yang benar tidak mengkafirkan mereka dan tidak memasti-
kan mereka merugi serta memberlakukan hukum Islam atas me-
reka dalam qishash, warisan, pernikahan, agama dan shalat atas
mereka akan tetapi sikap keras terhadap mereka tetap diambil de-
ngan memberi mereka pelajaran, hardikan dan pengucilan yang
keras lagi menyakitkan sehingga mereka bertaubat dari bid'ah me-
reka."1

Ibnu Hazm membatalkan kufur karena ma'al, katanya, "Ada-
pun orang yang mengkafukan manusia dengan konsekuensi pen-
dapat mereka maka ia keliru karena ia merupakan dusta atas lawan
dialog dan menisbatkan ucapan kepadanya, padahal dia tidak
mengatakan, jika dia mengakui konsekuensi maka yang terwujud

' ArySrzrfa',2llo%,loffi.

I



Vonis Kafir Terhadap yan5, Dertakvil

hanyalah kontradiksi, dan kontradiksi bukan merupakan keku-

furan justru dia telah berbuat baik karena telah menghindar dari
kekufuran."1

Sampai Ibnu Hazm berkata, "Yang shahih adalah seseorang

tidak dikafirkan kecuali dengan ucaPannya itu sendiri dan nash

dari keyakinannya, tidak berguna bagi seseorang mengungkapkan
keyakinannya dengan kata-kata yang dengannya dia menghiasi

keburukannya akan tetapi perkara yang dijadikan sebagai pijakan

hukum adalah kandungan ucaPanny a saia."2

Sebagaimana asy-Syathibi menafikan kufur karena ma'al,

katanya, "Yang kami dengar dari para syaikh bahwa nadzhab ahli

tahqiq dari kalangan ahli ushul adalah bahwa kufur karena ma'al

bukan merupakan kufurfl hnl (secara otomatis), bagaimana mung-

kin itu terjadi sementara orang yang hendak dikafirkan menging-

kari ma-al tersebut dengan sangat kerasnya dan dia melemparkan-

nya kepada penyelisihnya."3

Keempat: Vonts lhflr l[arena Konsehuensl pastl darl llcapan

Mitip dengan masalah tnkfr dengan ma'al adalah tnkfr dengatr

lazim al-Qaul.a

Makna lazim adalah aPa yang tidak terpisah dari sesuatu.

Yang lazim ini bisa jelas di mana untuk memahaminya cukuP de-

ngan membayangkan malzumnya dalam hal bahwa akal memas-

tikan adanya keterkaitan kuat di antara keduanya, sebagaimana ia

bisa samar di mana kepastian akan adanya keterkaitan di antara

keduanya memerlukan Perantara.s

Takfir dengan lazim al-Qaul secara mutlak telah memicu per-

bedaan dan perpecahan di tubuh umat... sebagaimana yang di-
katakan oleh Imam adz-Dzahabi'Jilg .6

I

2

:J

4

Al-Fashl,3/294.
Ibid,3/n4.
Al-I'tisham,2/197.
Ibnul Wazir memakai isnlah takfir karena ilzam luntrtk masalah takfir karena rna'al.

hhat at-Aw oshim w a al-Q aw ashim, 4 / 367 .

lshat at-Ta'rifaf, al-Jurjani, hal. 190.

Dia ialah: Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman adz-Dzahabi, Imam,6
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"Tidak diragukan bahwa sebagian ulama pemerhati berlebih-
lebihan dalam menafikan, menolak, nentahnf dan menyucikan
(Allah) merrurut mereka, sehingga mereka tojut h ke dalam bid'ah
atau menyifati Sang Pencipta dengan sifat-sifat yang tidak ada, se-
bagaimana sebagian ulama atsta berlebih-lebihan dalam menetap-
kan dan menerima atsar yang dhail danmunlar dengan dalil sururah
d.an ittiba', sehingga muncul kesimpangsiuran dan terjadi keben-
cian. Ini membid'ahkan itu, itu mengkafirkan ini. Kami berlindung
kepada Allah dari hawa nafsu dan persengketaan dalam Agama.
Kami berlindung pula dari mengkafirkan seorang Muslim yang
bertauhid dengan lazin pendapatnya sementara dia menghindar
dari lazim tersebut dan menyucikan serta mengagungkan Rabb.2

Para ulama telah menjelaskan masalah ini dan kondisinya.
Kani akan mencantumkan ucapan mereka dalam masalah ini seba-
gai berikut:

Ibnu Taimiyah ditanyo apakah lazin suatu madzhab meru-
pakan madzhab atau bukan? Jawabannya,

"Yang benar, lazin madzhab seseorang bukanlah madzhab
jika dia tidak memegangnya, karena jika dia mengingkari dan me-
nafikan berarti penisbatannya kepada yang bersangkutan merupa-
kan kedustaan atasnya, akan tetapi hal itu menuniukkan kerusakan
perrdapatnya dan kontradiksi ucapannya. Seandainya lazim nradz-
hab adalah madzhab, niraya ia mengharuskan mengkafirkan semua
orang yang berkata tentang isthoa- dan sifat-sifat lainnya bahwa ia
maiaz bukan hakiki, karena lazirl dari pendapat tersebut adalah
bahwa tidak satu pun sifat dan nama Allah yang hakiki."3

Ibrru Taimiyah di tempat lain berkata, ul-azim dari ucapan se-
seorang ada dua macam:

hafizh, ahli tarikh, lahir tahun 673 di Damaskus, banyak melakukan perjalanan demi
mencari ilmu, memiliki banyak karya tulis, wafat di Damaskus tahun 7,18 H. Uhat
Thabaqd 6)-Syof iyah, 9 / lU.Jl' al- B adr ot-Thali', 2 / ll0.

I Semoga Allah memaafl<an lmam adz-Dzahabi, kalaupun ada sebagian ulama akar
yang berJebih-lebihan dalam menetapkan, akan tetapi semestinya mereka tidak
disamakan dengan para ahli kalam tersebut sebagaimana hal ihr bisa dipahami dari
uqrpan adz-Dzahabi.

2 Ar-Rad al-Wofrr li lbni Nashir ad-Din,hal. 48.
I Majmi ol-Fdawa, 2/217.

€rqB*
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Pertama: Lazim ucapan yang benar, ini wajib dia pegang se-

bagai lazim, karena lazim dari kebenaran adalah kebenaran, boleh

dinisbatkan kepada yang bersangkutan jika dari keadaannya dike-
tahui bahwa dia tidak menolak berpijak kepadanya setelah ia dike-

tahui, dan banyak masalah yang dinisbatkan oleh orang-orang ke-

pada madzhab para imam termasuk ke dalam bab ini.

Kedua:Lazim ucaPannya yang tidak benar, ini tidak waiib di
pegang karena paling ti.gg padanya adalah bahwa dia melakukan
kontradiksi. Aku telah menjelaskan bahwa kontradiksi terjadi pada

setiap ulama selain para nabi, kemudian jika diketahui dari keada-

annya bahwa dia berpegang kepadanya setelah ia diketahui maka

ia mungkin dinisbatkan kepadanya, jika tidak maka tidak boleh

menisbatkan suatu ucaPan kepadanya di mana jika dia mengeta-

hui kerusakannya maka dia tidak berpegang kepadanya, hanya

karena dia mengatakan apa yang menjadi lazimnya, sementara dia
tidak menyadari kerusakan ucapan tersebut dan tidak mengharus-
kannya.

Perincian tentang perbedaan manusia tentang lazim madzhab

ini apakah ia merupakan madzhab atau bukan? Ini lebih baik dari-
pada mengatakan salah satunya secara mutlak. Lazirn yang diterima

oleh orang yang mengatakan suatu pendapat setelah kejelasannya

baginya adalah pendapatnya dan apa yang tidak dia terima maka

bukan pendapatnya."l

Asy-Syathibi berkata , "Lazim madzhab, apakah ia madzhab

atau bukan? Masalah yang diperdebatkan di kalangan ulama ushul,

dan yang dikatakan oleh syaikh-syaikh kami dari Bija'i atau Magh-

ribi, dan mereka berpendapat bahwa ia juga merupakan pendapat
ahli tahqiq bahwa lazim madzhab itu bukan madzhab. Oleh karena

itu jika lazim tersebut ditetapkan atasnya maka dia sangat menging-

karinya.2

As-Sakhawi3 menyebutkan ucaPan syaikhnya Ibnu Hajar di

Al-Qawa'id an-Nuraniyah, hal. 12&129. Lihat pula Maimu' al-Fats'wa, 5/306, 477;

Syarh Nuniyah lbnul Qayyim. Ibnu Isa, 2/39+395.

Ahl'tisham,2/549.
Dia ialah: Abu Abdullah Muhammad bin Abdurrahman as-Sakhawi asy-Syaf i, faqih,
muqri" muhaddits, ahli tarikh, lahir di Kairo tahun 831 H, memiliki sejumlah karya

I

,
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mana dia berkata, "Yang nampak bahwa orang yang divonis kufur
adalah orang yang ucapmnya merupakan kekufuran yang nyata,
begrtu pula jika lazirl ucap.rnnya iuga demikian dan ia disodor-
kan kepadanya dan dia memegangnya. Adapun orang yang tidak
memeg.rngnya dan membantahnya maka dia bukan kafir walau-
pun lazim pendapatnya adalah kufur."l

Syaikh as-Sa'di menyebutkan hasil kajiannya dalam masalah
ini, dia berkata, uHasil kajian yang didukung oleh dalil adalah bah-
wa lazim madzhab di mana pernitit<rrya tidak berterus terang meng-
ucapkannya, tidak mengisyaratkan kepadanya dan tidak meme-

gangnya bukan merupakan madzhab, karena PengucaPnya tidak
ma'shum.IImu makhluk seluas apa pun tetap terbatas. Dengan alas-

an apa kita menggiring orang yang belpegang kepada ucaPan yang
dia sendiri menolaknya dan merrisbatkan suatu ucaPan kepadanya
sementara dia tidak mengucapkannya? Akan tetapi kita memakai
rusaknya lazim sebagai bukti rusaknya malzum karena lazim suatu
pendapat termasuk bukti shahih, lemah dan rusaknya pendapat
karena lazim haq adalah haq sedangkan kebatilan memiliki lazim
yang sesuai dengannya. Jadi rusaknya lazin digunakan sebagai

dalil atas rusaknya malzum,lebih-lebih lazi:lr. di mana PengucaP
mengakui kerusakannya. " 

2

Kesimpulannya: I-azim dari pendapat madzhab dan ulama
memiliki tiga keadaan.

Pertama: I.azirl pendapat disodorkan kepada pengucaP pen-
dapat, dia memegangnya, ini dianggap sebagai ucaPannya.

Keilua:Lazill pendapat disodorkan kepada Pengucap penda-
pa! tetapi dia menolak keterkaian di antaranya dengan pendapat-
nya, ini bukan pendapatny4 iustru menisbatkannya kepadanya
adalah dusta-

Ketiga:Lazim pendapat tidak disinggung, dia tidak menolak
dan tidak menerima, hukumnya dalam kondisi ini hendaknya ia

hrlis, wafat di Madinah tahun 907 H. Uhat Sy&trot odz'D?dtob,8/15; al'Badr at-
Thali',z/l84.

I Foth al-Muglritr, l/3?4.Uhat ol-Ilm av$ytttikh, alMuqbili, hal. 412.
2 Taudhrt al-Kafiyh GWSlrf iyh, hal 113-
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tidak dinisbatkan kepada PengucaP karena kemungkinan jika ia

disodorkan kepadanya, dia menolak atau menerimanya dan ada

kemungkinan pula jika ia disodorkan dan menjadi jelas baginya
kebatilannya maka dia akan rujuk dari pendapatnya.l

Dengan ini diketahui bahwa tidak shahih takfir dengan lazim
madzhab secara mutlak, lebih-lebih jika pemiliknya menafikan la-
zim tersebut dan mengingkarinya atau dia tidak mengetahuinya
atau melalaikannya. Wallahu a' lam.2 Q

€&

l-rhat al-Qawa'id al-Mutsla fi Shifatillah * wa Asma'ihi al-Husna, Muhammad bin
Utsaimin, hal. 15.

Al-Muqbili menyebutkan hikayat dari sebagian mereka, ia berisi takfir dengan lazim-
lazim pendapat yang dipaksakan, dia menyebutkan bahwa ada orang yang
menyembunyikan sandal salah seorang pelajar fikih, maka pelajar fikih itu berkata,
rrKamu kafir karena kamu melecehkan ulama yang berarti melecehkan syariat
kemudian melecehkan Rasul, kemudian melecehkan yang mengutus.rr Sebagian
orang melakukan pelanggaran terhadap aturan negara, orang yang teraniaya berkata,
rrlni zhalim dan sultan tidak mungkin memerintahkan dan meridhainya.rr Dia berkata,
ffAku pelayan negara sultan, kamu telah mengatakan sultan zhalim, kamu telah
melecehkan sultan yang oleh syariat harus dihormati, kamu kafir.rr Mereka
menangkapnya dan membawanya ke hakim. Hakim menetapkannya murtad kemudian
dia memperbarui Islamnya dan melakukan konsekuensi dari itu. Lihat al-Ilm asy
Syamikh, hal.413.
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€&
Pertama: Mempertlmbanghan Tufuan dalam Hal-hal yang Membaal'

han Iman

Di antara perkara yang patut diperhatikan dalam masalah hal-

hal yang membatalkan Iman adalah masalah maksud. Maksud dan

tujuan orang yang terbelit kekufuran diperhatikan, dan di saat yang

ru*u tetap ielihat kepada ucaPan dan perbuatan yang nampak

darinya, karena antara batin (maksud) dengan lahir -seperti yang

telah dijelaskan pada pembahasan pertama- terdapat keterkaitan

dan hubungan.

Di antara yang ditulis oleh Ibnu Taimiyah tentang pertim-

bangan "maksud" ini adalah perkataannya,

"Ketika Nabi ffi bersabda,

t,#i e';ti
" Siapa yang membelaku terhadap seorang laki-laki

ke tahui me ny akiti keluar gaku ? " 1

Maka sa'ad bin Mu'adzberkata, 'Aku yang akan membela Anda,

jika orang itu dari Aus pasti aku penggal lehernya.', Kisah ini masy-
'hr.. 

Kure=.,a Nabi # tidak mengingkari ucapan sa'ad, maka itu me-

nunjukkan bahwa barangsiapa menyakiti Nabi ffi dan melecehkan-

nya'berarti boleh dibunuh. Perbedaan antara Ibnu Ubay (tokoh utama

I Didwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Laula ldz sami'tumuhu' 8/453'

no. 47iO;dan Muslim Kitab at-Taubah, Bab Hadits lfk,4/2129, no' 2770'

. ., ?

G, ;il*- d
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orang munafik saat itu) dengan lainnya yang berbicara terkait de-

ngan Aisyah, bahwa maksud Ibnu Ubay dalam pembicaraannya
adalah mencela Rasulullah, menghinanya dan mempermalukannya.
Ibnu Ubay berbicara dengan ucaPEIn yang dengannya dia meleceh-

kan Rasul oleh karena itu sahabat-sahabat berkata, 'Kami siap mem-

bunuhnya.' Berbeda dengan Flassan, Misthah, Hamnah, mereka ini
tidak bermaksud demikian, mereka tidak berbicara yang menuju ke

arah sana, oleh karena itu Nabi # meminta pembelaan kepada

sahabat-sahabat dari kejahatan Ibnu Ubay bukan yang lain."1

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Jika dia mencaci Allah atau Rasul-

Nya dengan suatu sifat atau dinamai dengan suatu nama, dan hal
itu bisa mengarah kepada Allah atau sebagian RasulNya secara

khusus atau umum, akan tetapi terbukti bahwa bukan itu maksud-
nya; mungkin karena keyakinannya bahwa sifat dan nama tidak
mengarah kepadanya atau meskipun dia meyakini mengarah kepa-

danya, akan tetapi terbukti bahwa dia tidak menginginkan hal itu
karena bisa saja yang dimaksud dengan narna bukan itu, akan tetapi
selainnya, ucapan ini dan yang sepertinya adalah haram secara

umum, orang yang mengatakannya dituntut bertaubat, jika dia
tidak mengetahui bahwa ia haram dan diberikan hukum ta'zir
secara keras, jika dia mengetahui, akan tetapi tidak boleh dikafir-
kan karena itu, dan tidak dibunuh walaupun kekufuran dikhawa-
tirkan jatuh padanya. "2

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Jika seorang Muslim
bermaksud makna yang shahih terkait hak Allah tiil5 atau Rasulullah

M, dia tidak mengetahui petunjuk lafazh lalu dia mengucapkan
suatu lafazh di mana dia mengiranya menunjukkan makna terse-
but padahal ia menuniukkan makna yang lain (kufur) maka dia
tidak boleh dikafirkan... Allah eltF berfirman,

4,6iu,ij{}
'langanlah kamu kntakan (kepada Mulummad), 'Rn'iru.' (Al-Baqa-

rah:104).

Ungkapan ini diucapkan oleh orang-orang Yahudi dengan

I Ash-Shaim al-Maslul, hal. 179, 180. Iihat pula, hal. 5&59.
2 lbid,hal.562. Uhat pula, hal. 495.
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tujuan menyakiti Nabi ffi, dan kaum Muslimin tidak bermaksud
demikian, maka Allah melarang mereka darinya dan tidak meng-
kafirkan mereka karenanya. "l

Ketika as-Subki berbicara (membahas) tentang masalah menya-

kiti Nabi i& dengan ucapan atau lainnya dia berkata, "Akan tetapi
menyakiti itu terbagi menjadi dtra. Pertama, pelakunya bermaksud
menyakiti Nabi is, tanpa ragu ini menuntut dibunuh. Ini seperti
apayang dilakukan oleh Abdullah bin Ubay dalam kisah ,ft,d^
yang kedua, pelakunya tidak bermaksud menyakiti Nabi E seperti
ucapan Misthah dan Hamnah dalam kejadian yang sama, ini tidak
menuntut dibunuh. Di antara dalil bahwa menyakiti Nabi # harus

didasari dengan niat adalah Firman Allah tlt$,

('";iu;iiu'Fitty
'Sesungguhnya yang demikian itu aksn menSSanggu nabi.' (Al-

Ahzab: 53).

Ayat ini turun menyinggung orang-orang shalih dari kalangan

sahabat, dan hal tersebut tidak menyebabkan kekufuran. Semua

kemaksiatan yang dilakukan berarti menyakiti, walaupun begitu

ia bukan kufur. Perincian tentang menyakiti seperti yang kami se-

butkan adalah harus."2

Kedua: Keterhaltan Antara Zahtr dan Batln

Jika kita mengangkat masalah mempertimbangkan maksud

dalam masalah hal-hal yang membatalkan Iman, maka masalah

ini tidak terlepas dari masalah konsekuensi dan keterikatan antara

zahir dengan batin.

Ibnu Taimiyah menjelaskan konsekuensi erat ini, dia ber-

kata, "Jika amal z.ahir yang wajib berkurang, maka hal itu karena

berkurangnya Iman yang ada di dalam hati, tidak mungkin ber-

sama kesempurnaan Iman yang wajib, amal lahir yang wajib bisa

berkurang. Keberadaan Iman secara semPurna melahirkan konse-

kuensi keberadaan amal lahir secara sempurna pula, sebagaimana

berkurangnya Iman mengotomatiskan berkurangnya amal zahir,

karena *"r,gurrrnsikan Iman yang semPurna di dalam hati tanpa

I Ar-Rad ala al-Bakri,hal.341-342.l^jihatI'lam al-Muwaqqi'in. Ibnul Qayyim,S/110.
2 Fataw a as-Subki, 2 / 59L-592 - Lihat pula al-Furuq, al-Qarafi , 4 / ll8'll9'

__l
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ucapan dan perbuatan zahir sama dengan mengasumsikan pasti-
nya sesuatu terjadi tapi tidak ada yang memastikannya terjadi, se-
bab yang sempurna tanpa akibabrya adalah tidak mungkin."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Jenis amal perbuatan termasuk
konsekuensi pasti dari Iman dalam hati. Iman dalam hati yang sem-
purna tanpa amal zahir apa pun adalah tidak mungkin, baik amal
zahir tersebut dijadikan sebagai yang lazim bagi Iman atau bagian
dari Iman."2

Sebagaimana Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa karena Iman
hati "memiliki tuntutan-funfutartzahir", maka amal zahir merupa-
kan dalil atas Iman hati, dari segi tetap dan tidak adanya; seperti
Firman Allah tlt5,

4.'i,;S:'^ifr ";\a'j J-,jsyi- *Si 4fiir $\ 3;-i.6 4 SY
"Kamlt tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan

Hai Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menen-
tang Allah dan RasulNya. " (Al-Mujadilah:22),

Dan Firman Allah J*i,

4. {Aj $, Gi c +Jyt J 
-v 

5 ;;i5 ;,\oiliti,a"$ y
" Sekiranya merekn beiman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan

lcepadn apa yang diturunknn kepadanya (Nabi), niscaya merekn tidak akan
menj adikan orang-orang musyikin itu seb agai penolong-penolong." (A1-
Ma'idah:81).:

Asy-Syathibi berkata mengenai masalah ini, "Amal-amal
zahir dalam syariat merupakan dalil bagi yang ada di dalam batin.
Jika yang zahfu bolong-bolong (kurang), maka batin divonis demi-
kian, atau jika yang lahir lurus maka batin divonis demikian. Ini
adalah dasar umum dalam fikih dan hukum-hukum kebiasaan dan
empiris, bahkan melihat kepadanya dari sisi ini sangat berguna
dalam (hukum-hukum) syariat secara umum."4

Keterkaitan antara lahir dan batin ini bukan merupakan keter-

I Majmu' al-Fatawa, 7 /582.
2 Majmu' al-Fatawa, 7 / 616. l-rhat p:ula, 7 / 621.
3 Syarh al-Ashfahaniyah,hal. 142.
1 Al-Muwafaqat,l/233.
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kaitan secara mutlak, karena bisa jadi amal lahir tidak terkait dengan

Iman hati (batin) secara hakiki sebagaimana keadaan orang-orang
munafik. Dari sini harus dibedakan antara hukum dunia dengan
hukum akhirat ... seorang munafik misalnya, dalam hukum dunia
berlaku padanya hukum-hukum orang-orang Islam yang zahir,
walaupun hakikabrya dalam hukum akhirat termasuk orang-orang
kafir, dan berada di kerak neraka terbawah. Berikut ini saya kutip-
kan ucapan-ucapan para ulama untuk Anda.

Imam asy-Sy#i'i berkata, "Hamba hanya dibebani hukum atas

yang zahir, baik ucapan mauPun perbuatan, dan Allah-lah yang
mengurusi pahala atas yang batin, bukan makhlukNya. Allah telah

berfirman kepada nabiNya Si,

x?&1i Cy&.K|";i 3;i fry#\]Gs,3;gi lsivr;t$

4 n't,b ;' t\b'{'fr'{ I r';t:'@ <,i. SJ'c*;}t i,y),'L.

'Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata,
,Ksmi mengakui, bahzoa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.'

Dan Allah mengetahui bshtus sesungguhnya kamu bensr-benar Rasul-

Nyo', dan Allah mengetahui bahtua sesungguhnya oranS-orang munafik

iti benar-benar orang pendusta. Merekn itu menjadikan sumpah mereka

sebagni perisai, lalu mereka menghnlangt (manusia) dari ialan Allah.'

(Al-Munafiqun: 7-21.' t

Lanjut Imam asy-Syafi'i, "Hukum-hukum Allah dan RasuNya
menetapkan bahwa seseorang tidak berhak menetapkan hukum
atas seseorang kecuali dengan dasar yang zahir, dan yang zahit

itu adalah upi ya.rg diakuinya, atau bukti telah tegak menetapkan

hal itu pada dirinya."2

Masih kata Imam asy-Syafi'i, "Allah ffi menyatakan bahwa

orang-orang munafik adalah kafir, Dia memvonis dengan ilmuNya

dari iahasii-rahasia penciptaanNyayarrtg tidak diketahui oleh selain

Allah bahwa mereki berada di kerak neraka paling bawah, dan

bahwa mereka dusta dalam sumpah-sumpah mereka. Allah ffi
menetapkan mereka di dunia dengan Iman yang mereka tampak-

kan, wilaupun mereka dusta dengan itu tapi mereka memperoleh

I Al-Um,l/259.
2 Al-Um,l/260.

€@,
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perlindungan dari pembunuhan. Mereka itu adalah orang-orang
yang menyembunyikan kekufuran dan menampakkan keimanan'

Rasulullah € menjelaskan -karena Allah telah melindungi darah
orang yang menampakkan Iman setelah kekufuran- bahwa hukum
orang-orang munafik adalah hukum yang berlaku untuk kaum
Muslimin, baik dalam warisan, pernikahan dan hukum-hukum
kaum Muslimin tairurya. Maka jelaslah dalam hukum Allahg8 ten-

tang orang-orang munafik kemudian hukum Rasulullah M bahwa
seseorang tidak berhak memvonis seseorang menyelisihi apa yang
ditampakkan dari dirinya, dan Allah memberikan hak menetapkan

hukum atas apa yang lahir kepada hamba, karena seseorang tidak
ada yang mengetahui hal ghaib, kecuali jika Allah itrE memberitahu-
kannya."1

Ibnu Taimiyah berkata, "Banyak fuqaha (ulama fikih) mengira
bahwa hukum-hukum yang berlaku terhadap orang murtad dengan

kemurtadan yang jelas diberlakukan kepada orang yang dinyata-
kan kafir; maka dia tidak mewarisi dan tidak diwarisi, tidak meni-
kahkan dan tidak dinikahkan..., padahal tidak demikian, karena
telah terbukti bahwa manusia terbagi meniadi tiga golongan: Muk-
min, kafir yang menampakkan kekufuran, dan munafik yang me-

nampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran. Di antara
orang-orang munafik ada yang diketahui melalui tanda-tanda dan
indikasi-indikasi bahkan ada yang tidak diragukan kemunafikan-
nya. Al-Qur'an turun membeberkan kemunafikannya, seperti Ibnu
Ubay dan lain-lainnya. Meskipun demikian, ketika mereka mati,
mereka tetap diwarisi oleh ahli waris yang Muslim, dan pada saat

salah seorang kerabat mereka mafl mereka tetap diberi hak warisan,
darah mereka dilindungi, dan itu sampai hujjah syar'iyah tegak atas

salah seorang dari mereka yang mewaiibkan hukuman ditimpakan
atasnya."2

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Dasar masalah ini adalah hen-
daknya kamu mengetahui bahwa kufur itu ada dua macam: kufur
nyata dan kufur nifak. Jika yang diangkat adalah hukum akhirat,
maka hukum orang munafik adalah hukum orang kafir. Adapun
dalam hukum dunia, maka hukum yang berlaku atas orang-orang

I Al-Um,6/157.bhatasySrl'fa', aLQadhi Iyadh, 2/540, 961.
2 Maimu' al-Fatawa,7 /6\7.
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munafik adalah hukum atas kaum Muslimin."l

Ketika Ibnu Taimiyah mengangkat masalah hukum atas anak-

anak orang kafir dan pendapat para ulama tentangnya, dia berkata

setelah itu,

"Asal usul kerancuan dalam masalah ini adalah kerancuan

antara hukum kufur di dunia dengan hukum kufur di akhirat. Mana-

kala hukum yang berlaku atas anak-anak orang kafir adalah hukum
orang kafir dalam perkara-perkara dunia, seperti hak perwalian
yang dipegang oleh bapak mereka, hak pengasuhan, pengajaran

dan pendidikan mereka di tangan bapak mereka, terjadinya saling

mewarisi antara mereka dengan bapak mereka, menjadikan mereka

hamba sahaya (kalau mereka menjadi tawanan Perang bagi kaum
Muslimin) lika bapak mereka adalah orang-orang kafir harbi, dan
hukum-hukum lain maka ada yang mengira bahwa mereka sebe-

narnya adalah kafir, seperti orang yang berbicara dan mengamal-

kan kekufuran. Apabila diketahui bahwa mereka dilahirkan di atas

fitrah, itu tidak menafikan bahwa mereka mengikuti bapak-bapak

mereka dalam hukum dunia. Lenyaplah kerancuan tersebut.

Bisa jadi di negeri kafir terdapat orang yang beriman secara

batin, dia menyembunyikan Imannya sehingga kaum Muslimin
tidak mengetahui keadaannya, dan ketika kaum Muslimin meme-

rangi o.ang-orung kafir, mereka membunuhnya, dia tidak diman-

dikin, tidak dishilaA dan dikubur bersama orang-orang musyrik
padahal di akhirat dia termasuk orang-oranglVlukmin dan masuk

rrrgu. Ini sebagaimana orang-orang munafik yang -berlaku atas

,rr"iuk^ hukum-hukum kaum Muslimin (di dunia) padahal di akhi-

rat dia di lapisan neraka paling bawah. Hukum alam akhirat ber-

beda dengan hukum alam dunia."2

Asy-Syathibi ;,Uz berkata, "Dasar hukum dengan yang zahir

bisa dipistitur, secara khusus dalam hukum, dan juga dalam keya-

kinan itu, o.ung lain secara umum. Hal itu karena penghulu ma-

nusia, Nabi ffi, heskipun beliau diberi wahyu, beliau memberla-

kukan perkara-perkara sesuai dengan zahirnya Pad? orang-orang

munafii dan lainnya, walaupun beliau mengetahui batin mereka,

I Majmu' al-Fatawa, 7 /62U621.
2 Dar'u Ta,arudh al-Aql wa an-Naql,8/432433.

l
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dan hal itu tidak membuatnya keluar dari memperlakukan yang
zahir sesuai dengan yang berlaku."l

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Sabda Nabi #,
;#v o-2

'Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia,'2 adalah
umum, dan dikhususkan (tidak termasuk) darinya orang yang meng-
ganti agamanya dalam batin dan secara zahir hal itu tidak terbukti,
maka diperlakukan atasnya hukum-hukum zahir.

Kemudian Ibnu Hajar berkata, "Menampakkan Iman melin-
dungi diri dari hukum bunuh. Mereka semua bersepakat bahwa
hukum dunia berlaku berdasarkan yang zahfu dan Allah-lah yang
mengurusi yang batin. Nabi E telah bersabda kepada Usamah,

i'-,,'ry,-f
'Mengapa kamu tidak membedah hntinya.'3

Dan Nabi ffi bersabda kepada orang yang membisikinya untuk
membunuh seseorang,

i!f, * 4 G-.rt e{3i ,iri ,e ,ju t;P; u41
'Buknnkah dia shalat?' Dia menjaruab,'Benar.' Nabi Mbersabda,

'Aku dilarang membunuh mereka.' a

I(etlga: I(ondlsl Zahlr Bersama Batln

]ika hal di atas telah jelas, maka maksud (batin) bersama tin-
dakan zahir dalam masalah takfir memiliki keadaan-keadaan yang
berbeda. Bisa jadi apayang maksudnya itu dapat menyebabkannya
kafir tanpa ditunjukkan oleh amal zahir. Dalam keadaan lain amal
lahir memastikan kekufuran batin. Dan dalam keadaan ketiga, orang
tertentu terjatuh kepada sesuatu yang dipastikan kufur, akan tetapi
dia tidak dikafirkan karena adanya kemungkinan dalam maksud-

I Al-Muwafaqat, 2/271. Lihat pula al-I'tisham, 2/L96. dan I'lam al-Muwaqqi'in, lbnul
Qayyim,3/128.
Diriwayatkan oleh al-Bukhart, Kitab Istitabah al-Murtaddin, Bab Hukmi al-Murtad wa
al-Murtaddah,12/267, no. 6922; lthmad l/282.
Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab Inan,1/97, no. 158.

Fath al- B ai, 12 / 27 2-27 3.
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nya.1 Dan keadaan keempat di mana orang tertentu mengucapkan

,tup* global atau perbuatan yang musykil, di mana terjadi keragu-

.ugru.Ierkait den[an maksud dan niatnya, hal itu memicu sikap

,u[--.ug,r, perbedaan, bahkan ada yang tidak bersikap di kalangan

para ulima, terkait dengan vonis kafir kepadanya.2

Contoh kondisi pertama, di mana maksud orang yang ber-

sangkutan dapat menjatuhkannya dalam kef;ufuran akan tetapi amal

zahlr tidak menunjukkannya, yaitu perbuatan-perbuatan orang mu-

nafik yang secara zahir merupakan ketaatan meskipun sebenarnya

-"r"ku adalah orang-orang kafir, karena tidak adanya keikhlasan

kepada Allah ti',5. Firman Allah tl6,

{ @ U*ivs rlt tAti: $u,t31t; J};-s ,rvi'u,t\
"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beiman kepada

Allah dnn Hai Kemudian,' padnhal merekn itu sesungguhnyabukan oranS-

orang yang beriman." (Al-Baqarah: 8).

Sekalipun secara zahir hukum yang berlaku atas mereka

adalah hukum kaum Muslimin seperti yang telah dijelaskan.

Contoh kondisi kedua: di mana amal lahir memastikan ke-

kufuran batin yaitu mencaci Atlah ilE, mencaci Rasulullah & dan

sebagainya, kaiena cacian itu sendiri sudah merupakan kekufuran

terse-ndiii, yang tidak akan dilakukan orang-orang Mukmin yang

beriman kepadi Allah dan RasulNya &. Oleh karena itu Ibnu Tai-

miyah berkita, "Mencaci AUah atau mencaci RasulNya adalah kufur

lahir batin, baik orang yangmencaci tersebut meyakini bahwa hal

tersebut haram atau dia tidak memiliki keyakinan demikian. Ini
adalah madzhab ulama fikih dan semua ulama Ahlus sunnah yang

berpendapat bahwa Iman adalah, iman dan amal perbuatan."3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kalau seseorang membuang

mushaf ke tempit sampah sambil berkata, 'Aku bersaksi bahwa

apa yang ada di dalamnya adalah Firman Allah', atau dia membu-

,llniuoiung Nabi r"ruyi berkata, 'Aku bersaksi bahwa dia adalah

utusan Alah,' dan perbuatan lainnya yang menafikan Iman di hati,

Rincian tentang keadaan-keadaan ini bisa dibaca di Risalah Dhawabith at-Takfir'haL

274-297.

Lihat kondisi ini secara terperinci di osySifa',2/97&985'
Ash-Sharim al-Maslul, hal. 512.

I
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jika dia berkata, 'Aku beriman dengan hatiku dalam kondisi-kondisi
tersebut', maka dia berdusta pada ucapan yang ditampakkannya
tersebut."l

Contoh kondisi ketiga: di mana orang tertentu melakukan
apa yang merupakan kekufuran secara pasn (qath'l) akan tetapi
kemungkinan maksud (dalam hati) orang bersangkutan mengha-
langi pengkafirannya, yaitu apa yang hadir dalam hadits Muttafaq
'alaihi bahwa Nabi # bersabda,

,t ai $y:t4 iu 4rtr t*,
i3 ,* ;$ J4 iti ,drl

- a" ! 'o. ..1 t,"fjYt Ul 'ile ,4t ,,.P
Jb Ak V ,Jw ,f,ti $,'

.'n

"seorang laki-laki menganiaya diinya (dengan berbuat dosa), ketikn

maut datang menjemputnya, dia berknta kepadn anak-anaknya, 'lika aku
mati maka bakarlah aku kemudian tumbuklah jasadku dan taburknnlah di
angin, demi Allah, jikn Allah berkuasa atasku, niscaya Dia menyiksaku
dengan siksaan yang tidak ditimpakan l<epadn seorang pun iua.' Ketika
laki-laki tersebut mati, makn pesannya dilaksanakan. Lalu Allah menyu-
ruh bumi, 'Kumpulkanlah apa yang ada pada kamu dai (abu)nya.' Bumi
melakukannya, dan laki-laki tersebut berdii (di hadapan Allah). Allah
bertanya, 'Apa yang rnembuatmu melakulan itu?' Dia menjaruab, 'Knrena
takut kepadaMu ya Rabbi.' Maka Allah mengampuninya."z

Dalam hadits yang telah disinggung di depan ini, kita melihat
laki-laki ini meragukan kodrat Allah d6, dia meragukan dibangkit-
kannya jasad. Irri adalah kufur berdasarkan kesepakatan, akan tetapi
Allah tJ,S mengampuninya karena dia beriman kepada Allah dan
Hari Akhir -secara global- yang membuabrya melakukan adalah
ketidaktahuannya dan ketakutannya kepada Allah eit5.

I Majmu' al-Fatawa, 7/616. Lthat Syarah alAshfahaniyah, hal. 142. I'lam al-
Muw aq qi'in, Ibnul Qayyim, 3 / L07 .

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Ahodits al-Anbiya^,6/514, no.3478;dan Muslim
Kitab at-Tauboh, Bab Fi Sa'ati Rahmatilloh, 4/ zl09' no. 27 56.
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Contoh keadaan keempat, di mana orang tertentu mengucaP-

kan ucapan global atau melakukan perbuatan yang ryysykil, 
yang

tidak diiastilan maksud dan niatnya yaitu aPa yang djcantumkan

oleh al-Qadhi Iyadh di mana dia berkata, "Para imam kita berbeda

pendapat tentang seorang laki-laki yang diblatmarah oleh penagrh

i.,"turg, maka ail Uertata kepadanya 'Ucapkanlah shal-awat kepada

Nabi fouhammad.' Dia meniawab, 'Allah tidak bershalawat kepada

yang bershalawat kepadanya.' Sahnun ditanya apakah orang ini
,"p"rti orang yang mencaci Nabi # atau mencaci malaikat yang

bershalawat"kepaJanya? Dia meniawab, "Tidak, jika dia dalam ke-

adaan marah seperti yang Anda katakan, karena dia tidak menyem-

bunyikan niat mencaci."

Abu Ishaq al-Barqi dan Ashbagh bin al-Farj berfata, "Tidak

dibunuh, karena dia hinya met.aci manusia, ini tidak berbeda

dengan ucapan Sahnun, 'Karena dalam mencaci Nabi # dia tidak

menganggap marah sebagai alasan, akan tetapi karena ucaPannya

*un[u"ii,ng k"*rngkinin dan dia tidak memiliki indikasi yang

men[arah mincaci NiUi # atau mencaci malaikat, tidak pula ada

indikasi awal di mana ucapannya mengarah kepadanya, justru indi-

kasir,ya menunjukkan bahwa maksudnya adalah manusia, bukan

yangiain, dengan melihat kepada ucapan orang tersebut kepada-
'.,yuf'n"ttt ata.,'Iattat, kepada Nub-, F,' maka ucapannya dan cacian-

nya dibawa kepada orur,g yang dibacakan ihalawat untuknya saat

itu, karena maialah tain 1-nltang)lah yang memancing dia menjadi

marah'."

Sedangkanal-HaritsbinMiskin,al-Qadhi,danlainnyaber-
pendapat bieh dihukum bunuh dalam masalah seperti ini.1E

€&

i

I

I

I

I AsySifa', 2 / g7g, g8O. lthat I'lam al-Muwaqqi'iz, Ibnul Qayyim' 3/108'

I

I
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Xregre>j Ucapan yan5 Mcnbatalkan Inan '<{ffi#

fiif ehh ditetapkan bahwa kufur bisa berupa ucapan dan per-
Yfqztan. Kufur bisa dalam bentuk ucapan lisan yang nyata, dmr
para ulama tidak berbeda pendapat bahwa di dalam al-Qur'an ter-
dapat pemberian nama kafir dan vonis kufur kepada orang yang
mengucapkan ucapan tertenfu .1

Di antaranya adalah apa yang terdapat dalam Firman Allah
J6,

z it zz - -.71
UJJ\ rb JjJf

" Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang ruengatakan, 'Bahruasa-
nya Allah salah seorang dai yang tiga'." (Al-Ma'idah: 73).

Sekelompok orang ada yang berlebihJebihan dalam hal-hal
yang membatalkan Iman yang bersifat ucapan tersebut sehingga
mereka tidak mempertimbangkan adanya penghalang-penghalang
yang dipertimbangkan oleh peletak syariat seperti: kekeliruan, ke-
tidaktahuan, dan lain-lain.

Di antara mereka ada yang mengkafirkan hanya karena makna
pasti dari perkataan, sekalipun pihak yang dikafirkan mengingkari
makna yang dipastikan tersebut (bahwa itu yang mereka maksud-
kan).

Dalam kaitan ini Ibnul Wazir berkata, "Vonis kafir paling buruk
adalah yang hanya disandarkan kepada zahir ucapan yang sebe-
narnya diingkari oleh pihak lawan (yurg dikafirkan) dari penga-
nut suatu paham, seperti misalnya vonis kafir terhadap kelompok
Asy'ariyah2 karena konsep "al-Jabr" yang sebenarnya merupakan
pandangan dari ]ahmiyah ]abriyah, padahal Asy'ariyyah sendiri
(sebagai pihak yang divonis) mengingkari bahwa itu yang dimak-
sud. Allah tJtF berfirman,

4, 
qg A'$a\ i>;JYst1 Aijfi{i}

'Dan janganlah kamu mengatakan lcepada orang yang mengucap-

t Uhat al-Muhalla,Ibnu Hazm, 13/498.
2 Asyariyyah ialah: Golongan besar yang menisbatkan diri kepada Abdul Hasan al-Asy'ari

(wafat th. 324 m. Golongan ini menetapkan asma' dan sifat Allah tetapi mengingkari
sebagian sifat, dan cenderung kepada paham Murji'ah dalam masalah Iman, dan
memiliki pandangan tidak jelas dalam masalah qadar dan nubuwwat....lshatal-Mitat
wa an-Nihal,l/94, dan Ushuluddin, Abdul Qahir al-Baghdadi.

4yASaiSv-\-JG
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kan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan seoranS Mukmin.' (An-Nisa':

94)."r

sebaliknya kita melihat ada orang-orang lain bersikap sangat

longgar dan meremehkan; di mana mereka mengaitkan hal-hal

yu"-"g"*u*batalkan Iman tersebut kepada keyakina:r penghalalan

i.,uti"yu"g tidak mungkin diketahui mereka menjadikan (perbuatan

dan ucafa,.) yang "y"t (zahir) dari hal-hd yang membatalkan Iman

tersebui sekedar sebagai tanda kekufuran'

Mencaci Rasulullah misalnya bukan kekufuran (dalam pan-

dangan kelompok ini), kecuali jika dia meyakini kehalalannya.

Sebigran dari mereka malah ada yang ngawur sekali.,dia mengklaim

bahvia barangsiapa mengucaPkan kekufuran yang j91as, dia menge-

tahui itu mafa aa UauI kaiir sehingga dia meyakini kekufuran'

Mereka tidak mengkafirkan orang-oran[ Nasrani yang berkata Allah

adalah satu dari ti"ga -mesklpunal-gur'an menegaskarr kekufuran

mereka- kecuali d-engan syirat mereka meyakini hal itu dengan

ucapan.2

Dalambabinisayaakanmencanfumkanbeberapahalyang
membatalkan Iman yangbersifat ucaPan dengan-bgrharap kepada

Allah bimbingan dan tarifit, tanpa sikaP berlebih-lebihan dan tidak

pula meremehkan.

Pertamakalikamimengingatkankeharusanmemperhatikan
rambu_rambt takfir yang teLntisebutkan. Kami mengingatkan

bahwa ucaPan *"tf* riencakup ucaPan l':T 1* ucaPan !ufi''
Ucapan-ucaPan yang pasti menyebabkan kekufuran hendaknya

kesesuaian antara -itirra dengan lalazhterlihat jelas.a jadi ia ber-

dasarkankeyakinanataukesengajaanataupelecehanataupeng-
ingkaran.s

Dan ketik alafazhkufur muncul maka tidak perlu melihat ke-

pada niat dan tidak perlu melihat kepada keyakinan.6 sebagaimana

Firman Allah,

I ltsara al-Haq ata al-Khalq,hal' 418'

2 Lihat perincian tersebut di ltsar al-Hag, hal' 41&419 ' 437478'

it l.jhat Majrnu' al-Fatawa, 7 / 505'
a Lihat I'lam al-Muwaqqi'in, 3/ 107'
5 Uhat Raudhah ath-Thalibin, l/ M'
6 Uhat al-I'tam, al-Haitsami, hal 370,382'
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4$):;

{

N S"5s3.b;rk^c3y$fr lsF
K*.

. t41.2
,4)r1rt

"Dan jikn knmu tanyaknn kepada merela (tentang apfl yang merelen

lakuknn itu), tentulah mereka aknn meniawtab, 'sesungguhnya kami ha-

nyalah bersendn gurau dan bermain-main saia-' Katakanlah, 'Apakah

dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?'

Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu knfir *sudah beiman." (At-
Taubah: 66-67).

Allah d* mengabarkan (dalam ayat ini) bahwa mereka kafir
setelah Iman meskipun mereka berkata, kami mengucaPkan tanpa

meyakini, tapi kami hanya bersenda gurau dan main-main'1 Oleh

karena itu Ibnu Nujaim berkata, "Orang yang berbicara dengan

perkataan (yung mengandung) kekufuran dengan main-main atau

senda gurau adalah kafir menurut semua ulama tanpa melihat
keyakinannya."2 E

€&

l)hat Majmu' al-Fataua, 7 / 220; I'lam al-Mawaqqi'itt, 3 / 63.

Al-Bahr ar-Rayiq, 5/ 734. Lthat asySifa', al-Qadhi lvadh, 2/ 148.
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Qarnl(pcnruna

TIAL-TIAL YANG MEMBATALITAN IFIAN,
YANG BEKSIFAT UCAPATI (QAULIYAII)

DALATI TAUIIID

gernlalramn,9etnma,

Hal -hal Y ang Mentb atatl<arl lman, y ang
Bersifat lJ capan dalarn T auhid Rububiyah

€&
Pedama: Mahna Tauhtd Rubublyah dan Apa yang Bertentangan

dengannya

Di awal pembahasan ini kami mengingatkan mafhum dan

makna Tauhid Rububiyah: ialah, keyakinan bahwa Allah ilE adalah

Rabb satu-satunya yang mencipta, memberi rizki, dan mengatur

(alam semesta); bahwa Dia yang menghiduPkan, y€u:lgfnematikan,

yang mendatangkan manfaa! yang menghadirkan mudharat hanya

biu yu.tg menjawab doa dalam kesulitan. Dialah s3, satu-satunya

yang menyandang Rububiyah terhadap makhlukNya dalam pencip-

taan, pengadaan, pemberian, dan pengafuran.

Ibnul Qayyim menjelaskan makna tauhid ini, "Pendeknya,

orang yang beiiauhid Rububiyah tersebut mengakui bahwa Allah

o}s beisernayam di atas ArasyNya, mengatur sendirian perkara

hamba-hambaNya, tidak ada pencipta, tidak ada pemberi rizki, tidak

ada pemberi, tidak ada penolak, tidak ada yang mematikan, tidak

ada yang menghidupkan, tidak ada pengatur perkara kerajaanNya



penbatnl Iman dalam Tauhid Dtbubiyah

I

lahir dan batin, selainNya. Apu yang Dia kehendaki pasti terjadi,
apayangtidak Dia kehendaki tidak akan terjadi. Semut kecil tidak
bergerak kecuali dengan izinNya, peristiwa tidak terjadi kecuali
dengan kehendakNya, daun tidak gugur kecuali dengan ilmuNya,
tidak luput dariNya biarpun sekecil semut di langit dan di bumi,
bahkan yang lebih kecil dari itu atau lebih besar kecuali ilmuNya
meliputiNya, kodratNya mencakupnya, kehendakNya berlaku
atasnya dan hikmahNya menuntutNya." r

Tauhid Rububiyah ini digerogoti dan dinafikan oleh banyak
hal yang memang membatalkan Iman yang bersifat ucapan. Di
antara yang terpenting adalah syirik dalam tauhid ini. Tidak di-
ragukan bahwa syirik merupakan biang dan akar segala keburukan,
ia adalah dosa terbesar secara mutlak di mana ia merupakan satu-
satunya dosa yang Allah tidak berkenan mengampuninya, sebagai-

mana ia membatalkan seluruh amal shalih dan membuat pelaku-
nya kekal di neraka.

Firman Allah dt$,

;;U aA br;i\$ ;.A.^$ tiv )i5 -r'!A. S );-i ai it F
{@( ,Di *yi:ax

"sesungguhnya Allah tidak akan mrngampuni dosa syiik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang

dikehendakiNya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sung-

guh ia telah berbuat dosa yang besar." (An-Nisa': 48).

Dari Jabir bin Abdullah.$# bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,l;tl"riagri 4U:U - ,.. J-

"Barangsiapa menghadnp Allah sednngkan dia tidnk menyekutukan-

Nya dengan sesuatu pun, niscaya dia masuk surga. Barangsiapfl mens-

hadap Allah sedangkan dia menyekutukanNya dengan sesuatu, niscaya

1 Madarij as-Salikin, 3/510.
2 Dia ialah: Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram al-Anshari, seorang sahabat mulia,

salah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan dari Nabi lg, beliau hadir di Bai'at
Aqabah, ikut dalam banyak peperangan, dan wafat di Madinah tahun 78 H. Lihat al'
I sh ab ah, I / 434l' Siyar A'lam an-N ub ala', 3 / 189.

adt,VrWy-!-;-niil j 6. U - ,) -r, - =. ,j,.JJI
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dia masuk neraka."l

Ibnul Qayyim berkata tentang keburukan dan kejelekan syirik,

"Allah 0{imengabarkan bahwa Dia telah mengUtus rasul-rasulNya
dan menurunkan kitab-kitabNya agar manusia tegak dengan ke-

adilan, dan keadilan paling agung adalah tauhid. Ia merupakan
pondasi dan pokoknya dan bahwa syirik adalah kezhaliman (yang

paling besar) sebagaimana Firman Allah tl$,

{@ }'trTbi}iaLy
" sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar

kezhaliman yang besar. " (Luqman: 13).

syirik adalah kezhaliman paling zhalim dan tauhid adalah

keadilan paling adil. Maka apa yang paling bertentangan dengan

makna ini, maka ia merupakan dosa paling besar. Perbedaan dera-

jatnya berdasar kepada kadar penentangannya terhadapnya. Dan

apa yang paling selaras dengan makna ini merupakan kewajiban

dan ketaatan yang paling waiib. Perhatikan dengan seksama dasar

ini, renungkanlah rincian-rinciannyo niscaya dengannya Anda
mengetahui hakim teradil dan alim yang paling mengetahui dalam

perkara yang Dia wajibkan atas hamba-hambaNya dan Dia haram-

kan atas mereka serta perbedaan derajat ketaatan dan kemaksiatan.

Manakala syirik kepada Altah itu sendiri menafikan makna

ini, maka ia merupakan dosa terbesar secara mutlak. Allah meng-

haramkan surga atas setiap musyrik. Allah menghalalkan darah-

nya, hartanya dan keluarganya bagi ahli tauhid. Allah memboleh-

kan ahli tauhid menjadikan ahli syirik sebagai budak-budak ketika

mereka menolak menunaikan kewajiban ubudiyah kepadaNya.

AUah menolak menerima suatu amal pun dari orang musyrik atau

menerima syafa'at padanya atau meniawab doanya di akhirat, atau

menerima harapannya padaNya. Otang mu-syrik adalah orang yang

paling jahil terhadap Allah di mana dia meniadikan untukNya se-

tutu dari makhlukNya dan hal tersebut merupakan puncak kebo-

dohan terhadapNya."2

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Iln, L/227, no. 129; dan Muslim Kitab al'Ilm,
L/94,no.752.
Al-J aw d al- K afi , hal. 17 2'17 3.

I
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I
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Syitik dalam rububiyah adalah menjadikan sesuatu (seseorang)

sebagai ikut mengatur (alam) bersama Allah.l Syirik ini memiliki
bermacam-macam bentuk, di antaranya: syirik ta'thil seperti syirik
Fir'aun, di antara syirik ta'thil adalah mengingkatirububiyah Allah
ult$ sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok-kelompok atheis

(mulhid) dahulu dan sekarang. Termasuk syirik dalam rububiyah

adalah ucapan ruihdntul tuuiud, mereka adalah orang-orang ymg
berkata bahwa Allah tjltF adalah makhluk itu sendiri. Mahasuci Allah
dari apa yang mereka katakan.

Termasuk syirik ini adalah syirik orang-orang Majusi, mereka

menyandarkan kebaikan kepada cahaya dan keburukan kepada
kegelapan. Termasuk pula syirik Qadariyah yang berkata bahwa
hewanlah yang menciptakan perbuatan dirinya sendiri, bahwa ia

terjadi tanpa kehendak Allah, kodrat daniradntNya. Termasuk pula
klaim bahwa bintang-bintang di langit mengatur perkara bumi se-

bagaimana ia merupakan keyakinan orang-orang musyrik Shabi'in.2

Dan masih banyak lagi bentuk-bentuk dari syirik ini.

Kami akan membatasi dengan mencantumkan dan merinci
satu contoh, yaitu pendapat yangberkata, alam adalah qadim.

Kedua: Hahthat Pandangan "AIam Adalah Qadld'
Hakikat dan makna perkataan "alam adalah qadim", bahwa

alam telah ada bersama Allah, beriringan denganNya dan berba-

rengan, tidak tertunda dariNya untuk beberapa waktu seperti ber-

iringarurya akibat bagi sebab, cahaya bagi matahari, bahwa pencipta

mendahului hanya seperti illat (sebab) yu^g mendahului ma'lul
(akibat)nya, ia adalah pendahuluan dengan dzat dan urutan bukan
dengan waktu.3

Pandangan ini berarti bahwa Allah il* merupakan illat yang
sempurrra yang mengharuskan (adanya) alam, alam terlahir dari-
Nya sebagai kemestian di mana ia tidak mungkin terpisah dariNya,

Iqtidha' ash-shirath at-Mustaqin,2/T3. I-thatpula al'Irsyad, as-Sa'di, hal.25-

gL:Ji secara bahasa adalah orang yang meninggalkan agamanya kepada agama yang

tuiin, i" digunakan untuk orangorang yang menyembah bintang-bintang dan planel

lthat abMilal wa an-Nihal,2/*57.l'tiqad Firoq al-Muslimin wa al-Musyrikin, ar-Razi,

hal. 90.

T ah afu t at- F al asifah, hal. 7 4. lthat prl/ra M ai mu' al- F at au a, 8 / 84.

I
t

i
r
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karena illat (sebab) y*g sempuma menuntut (terwujudnya) akibat.l

Ibnu Taimiyah berkata tentang pandangan ini, "Pendapat

bahwa alam adalah qadim merupakan pendapat yang disepakati

oleh semua orang yang berakal bahwa ia batil. Yang menyatakan-

nya batil tidak hanya kaum Muslimin semata, akan tetapi penganut

,"*ru agama dan jumhur selain mereka dari orang-orang Majusi

dan golongan-golongan orang musyrik; orang-orang musyrik Arab,

orang-orang musyrik India, dan umat-umat lain. Mayoritas pakar

filsafit seluiuhnya mengakui bahwa alam ini adalah muhdats (di-
adakan), terjadi setelah sebelumnya ttada, bahkan umumnya me-

reka mengeiahui bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu."2

Ibnu Taimiyah berkata tentang orang-orangyarlg menganut

pandangan ini, "Menurut mereka langit ini seiak qadim (awal da-

irulu) aJalah seperti ini, dan senantiasa terus seperti ini, bergerak

dalam bentuknya sekarang selak azali untuk selamanya. Akal per-

tama (dulu) atau yang aktif senantiasa sejalan dengannya menurut

mereka. Mustahil langit didahului dengan jangka waktu oleh se-

suatu; tidak oleh Penciptaannya, tidak oleh ArasyNya dan tidak oleh

selain itu, lebihlebih ia didahului oleh takdir-takdir yang telah di-
tetapkan baginya lima puluh ribu tahun sebelumnya. Mungkinkah

apa yang diberitakan oleh para nabi sesuai dengan pandangan me-

reka? Bahwa maksud Nabi kita Muhammad ffi dengan aPa yang

diberitakannya adalah aPa yang mereka maksud dengan filsafat

yang mereka sebutkan?

Perkara ini termasuk perkara-perkara yang diketahui kebatil-

annya secara mend.asar oleh siapa pun yang memahami kedua

ucapan tersebut dan bahwa kedua ucaPan tersebut bisa dipastikan

saling bertentangan satu sama lain.. Bahkan kita mengetahui secara

*"rrduru, bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani adalah orang-

orang kafir dalam agama Islam; kita mengetahui secara mendasar

bahwa mereka lebih banyak kesesuaiannya dengan aPa yang dibe-

ritakan oleh Rasulullah # tentang mereka dan apa yang diperintah-

kan beliau sebagai sikap terhadap mereka, lalu bagaimana mungkin

dikatakan bahwa mereka sesuai dengan yang beliau ajarkan? ]ustru

t Lihat ash-Shafdiyah, Ibnu Taimiyah, 1/8.
2 M ajmu' al-Fataw a, 5/565. Lihat ash-Shafdiyah, I / 130'

I

l

I

l
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ini termasuk kebodohan dan kemunafikan paling besar.l

I(edga: Hal-hal yang ltenyebabhan Pandan{an AIam Adalah Qadlm
ltembatallan Iman

Tidak diragukan bahwa pandangan, "alam adalah qadim" tet-
masuk hal yang membatalkan Iman. Dasar bahwa itu merupakan
hal yang membatalkan Iman adalah beberapa sisi berikut:

L. Pandangan "alam adalah qadim" berarti mengingkari Rabb

6* dan mengingkari Sang Khaliq $8 (Pencipta).

Ibnu Taimiyah berkata, "Asal usul pendapat mereka (orang-
orang filsafat) adalah bahwa planet adalah qadim azali, dan bahwa
Allah tidak menciptakannya dengan kehendak dan kodratNya da-
lam enam hari sebagaimana yang diberitakan oleh para Nabi."2

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Bahkan hakikat pendapat me-

reka adalah bahwa semua peristiwa teriadi tanpa ada yang menga-
dakannya begrt" pula bahwa ia tiada setelah ia terjadi tanpa sebab

yang mengharuskan ketiadaannya, menurut dasar mereka."3

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Adapun menjadi-
kan obyek tertentu mengiringi Khaliq secara azali dan abadi maka
ia sebenarnya merupakan pengingkaran terhadap penciptaan dan
perbuatanNya, karena beriringannya subyek dan obyek secata azali

dan abadi adalah menyelisihi akal yang lurus."4

Ibnu Taimiyah fuga berkata, "Pandangan orang-orang filsafat
itu sebenarnya berarti bahwa Dia (Allah) tidak menciptakan/ Pen-
ciptaan yang mereka tetapkan hanya mengandung pengingkaran,
karena berdasarkan pendapat mereka, planet senantiasa mengiri-
ngiNya secara azali danabadi. Dalam kondisi ini ia tidak mungkin
menjadi obyekNya, karena obyek haruslah mendahului perbuatan-
flYa.rr5

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa orang-orang yang ber-
pendapat bahwa alam adalah qadim mengingkari Sang Khaliq dc.

Syaikhul Islam berkata, "Yaog masyhur dari orang-orang yang ber-

I As-Sob'iniyah @ughyah al-Munail,hal. 307-308.
2 Majmu' al-Fatawa, 12 / 42. Lthat pula Maimu' al-Fatawa, 17 / 29+295.
tt Majmu' al-Fatawa, 12/ 43.
a Maimu' al-Fatawa, 18/228.
s Majmu' al-Fatawa, 18/229.
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Pc0b6tnl Inan dalan thuhid U,brbi"h

kata bahwa alam adalah qadim bahwa tidak ada yang membuatrya

mereka mengingkari adanYa Yang membuat, Allah 3[3. Para ahli

wa filosof alam ada-

lah rr ialah A

syaikhul Islam kemudian berkata, "oleh karena itu, dalam

kebanyakan buku-buku ahli filsafat kuno tidak terdapat pendapat

I

2

M aj ntu' al- F at aw a, 5/ 539 dengan diringkas. Lihat pula ash-sh afdiy ah, 2 / 230 -

Ahmad bin Muhammad al-Adawi al-Maliki al-Khalwati, fakih sufi,lahir di Shaid Mesir

tahl|n ll27 H. Memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1201 H. lshat al-A'lam

| / 244; M u'i am al-M u' alWn, 2 / 67 .

Hosyiyah ad-Dasuqi ala asySyarh abKabir, Ahmad ad-Dardir' 4/268'

bahwa alam itu qadim, kecuaH dari orang yang meng*gkuri adanya

Pencipta alam. Manakala ada selagian filgsof sgpgrE&lg grnac|et-'

vur,g r"g"r 4ql4
"g.[qtti, 

maka pandangan ini menjadi

pu"au[-J fui" bigi orung-orang yang berkata bahwa-alam adalah

iadim.'Dengan itJ *"r"ku menutupi keburukan pendapat mereka

yang menglngkari adanya Pencipta alam,lalu mereka mulai meni-

irt"" tcata-tata kaum Mushmin bahwa alam ini dibuat, diciptakan,

dan sebag ainya, padahal maksud mereka dengan itu adalah bahwa

alam meiupitu" akibat d.ari illat (sebab) qadim dan azali. Mereka

tidak menginginkan dengan ucap;u:r tersebut bahwa Allah menjadi-

kan sesuatu setelah sebelumnya tidak ada, iika mereka berkata,

sesungguhnya Allah pencipta segala sesuatu, maka itulah makna-

nya menurut mereka."l

Ketika Ahmad Dardir al-Maliki2 menyebutkan sebab-sebab

iddah, dia menyebutkan di antaranya pendapat bahwa alatt qadim,

dia berkata, "Plndapat bahwa alam qadim karena ia berarti tidak

ada pencipta, atau wajib wujud dts merupakanillat padanya, iu Fr-
konsekuensi menafikan kodrat dan iradnt, ini jelas mendustakan

Allah dan mendustakan Rasulullah #."3

2. Pendapat bahwa alam adalaII. qadim dan asal-usul alam

ini dari sang Khaliq &lts, seperti asal usul akibat dari sebab, adalah

termasuk hinaan dan cacian-paling buruk kepada Allah '&, dimana

pendukung pendapat ini menetapkan bahwa alam ini tahir dari Rabb

JB, -"r"ki ielah menyatakan bahwa Allah memilih anak laki-laki

dan anak-anak perempuan tanpa dasar ilmu'

t
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Peobatd InBn dalan thuhid Pububirh

Firman Allah,

f14" ), h,?\'t'qi Al:;Ft"#t'"# i(i 6'twtb
is l;"^rr:i ikli",i*ii a.iai a{ @ 3};*g J-ts;

{ @ "* r6,b'fr;-;' K';{"+r, iI
"Dan mereka (orang<rang musynk) menjadiknn jin itu sekufubagt

Allah, padahnl Atlah-tah yang menciptakan iin-iin itu,.dan mereka ber-

bohong (dengan mengatnlcan),' Bahtoasanya Allah mempunyai anak laki-

laki don perimpuan,, tnnpa @rdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah

dnn Mahntinggi dan sifat-sifat yang merekabeikan. Dia Pencipta langtt

dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempu-

nyai istri. Dii menciptakan segala sesuatu; ilan Dia mengetahui segala

sesu.afu ." (Al-An'am: 100-101).

Oleh karena itu, Ibnu Taimiyah berkata, "IJcapan mereka bah-

wa jiwa dan akal merupakan akibat dariNya dan lahir dariNya
adaiah lebih berat kufurnya daripada ucapan orang musyrik Arab
yang berkata bahwa malaikat adalah anak peremPuan A[1ah'"1

Ibnu Taimiyah menyebutkan, "Klaim orang-orang filsafat
bahwa asal-usul sesuatu yang dibuat dari pembuatnya adalah se-

perti asal-usul akibat daiillnt (sebab)nya, kata Ibnu Taimiyah, "Klaim
ini hanyalah sebuah pendapat yang menetapkan bahwa hal itu ada

dari adanya Allah. Ia termasuk perkara yang ditolak oleh Allah
dan Atlah menyucikan diriNya darinya. Allah menyatakan orang
yang mengatakan demikian itu adalah dusta. Allah menjelaskan

kedustaannya dengan FirmanNYa,

{ @''G $?- rt Ki ;i5 @ 3$";t it4 dy
"Dia tiada beranak dnn tidak pula diperanakkan, dan tidnk ada se-

orangpun yang wtara dengan Dia.' (Al-lkhlas : 34).

Firman Allah tl$,

,$\ j6@ 5i< trb'iw@ 6;t;;: 6te i.$i y
A; bft"# t @'"8*X'tg -b;Kl,iS Kr@'4W

I Ash-Shafdiyah,l/8.
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penbotnl Inan dalan lhuhid Aububg,ah

{@ ,$t iKoY#--;t}'u
,, Ketahuilah bahtoa sesungguhnya merekn dengan kebohongannya

benar-funar mengatnkan,' Allah berarak.' Dan xsungguhnya mereka benar-

benar orang yaig berdusta. Apaknh Rabb memilih (mengutamaknn) anak'

anak pereif"oi daipada anak laki-laki? Apaknh yang terjadi padamu?

Bagaimana' (caranya) kamu menetapkan? Makn apaknh kamu tidak

*r*ikirkrn? Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? Maka

batualah kitabmu jila kamu memang oranS-orang yang benar." (Ash-

Shafat: 751,-157).1

Ibnu Taimiyah berkata tentang pendapat mereka, "Pendapat

mereka termasuk pendapat yang paling besar penentangannya terha-

dap ucapan para Rasul, bahwa ia termasuk kufur terbesar dalam

ugiru para Rasuf ba}rwa hakikatnya adalah ucapan orang yang kuat,

{@ 'bi';$ ff{'{i'iii!
, Allah bernnak., Dan sesungguhnya merekn benar-benar orang yanS

berdusta.' (Ash-Sha tfat: 152).

Dan orang yang menyatakan Allah beranak laki-laki dan pe-

rempuan tanpi iimu, Mahasuci Allah dan Mahati.ggi Allah dari

apa yang mereka katakan. Pendapat di atas bertentangan secara

n 
"r,dutu". 

dengan Firman Allah yang diberitakan oleh Rasul dalam

hadits shahih di mana beliau bersabda, Allah berfirman,

,'hnu Adnm nrcncqciKu dan lul itu tidak patut baginya. Ibnu Adam

mendustakctnKu dan hsl itu tidak patut baginya. Adapun caciannya ke-

padnKu, nukn diaberkata, bahzoq aku mengangkat annk, padahnl Aku adnlsh
' 
Mahn Esa lagi ash-Shnmnd (tempat bergantung *gala sesuntu) tidnk beranak

dan tidnk di/eranakknn dan tidak seorang pun yanS serupa denganKu. Ada-

pun pendustaannya kepadaKu rnaka diaberkata, bahttta Dia tidak menSem-

I Majmu' al-Fatawa, 4/127.
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Penbatal Inan dalam lbuhid pubub}ah

balikanku (seperti *mula) xbagaimana Dia memulai (menciptakanku)ku,

padatnl penciptaan pertama tidaklebih mudah dnipada mengembalikan-

r4!o,.ttl

HadiS ini merupakan vonis atas orang-orang Penganut filsa-

fat tersebut, karena pandangan mereka tentang permulaan bahwa

ia lahir dariNya dan tentang pengembalian bahwa ia adalah kem-

balinya jiwa kepada alamnya tanpa ada pengembalian penciptaan,

dan ini mengandung celaan kepada Allah dan pendustaan kepada

apa yang di6eritakan oleh RasulNya. Dan ini adalah masalah yang
luas.2

Di antara yffigdikatakan al-Hafizh Ibnu Hajar tentang syarlh

hadits di atas, i5I ii t(Ibnu Adam mencaciku): "Mencaci ada-

lah menyifati <iengari sesuatu yang mengandung kekurangan dan

tidak ragu bahwa penisbatan anak kepada Allah membawa kepada

pmdapat bahwa adurryu Allah adalah mungkin, dan ini-berafti Allah

iauut baru dan itu adalah puncak penghinaan terhadap Pencipta

18."3

Ibnu Hajar berkata di lain tempa! "Dinamakan mencaci Gt!i)
karena ia berarti menghina, karena anak berasal dari ibu yang me-

ngandung kemudian melahirkannya dan itu berarti ada pernikahan

r"b"lo*r,ya. orang yang menikah pasti memiliki motivasi yang

membuatnya menikah."a

3. Pendapat bahwa alan qadim mendustakan apa yang dise-

pakati oleh para Rasul, dan apa yang dibawa oleh kitab-kitab suci,

iebagaimana ia berarti menyelisihi dan menabrak fitrah yang
lurus dan akal yang shahih.

Ibnu Taimiyah berkata, "Telah ditetapkan di dalam fitrah
bahwa sesuatu yang merupakan obyek sebagai makhluk berarti
bahwa ia ada setelah sebelumnya tiada. oleh karena itu, penciptaan

langit dan bumi yang diberitakan oleh Allah di dalam kitabNya
yung aipur,u-i oleh seluruh makhluk adalah bahwa keduanya ada

Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab Bad'i al-I{halqi, Bab Ma Ja'a fi Qaulihi .as wa

Huwal Ladzi Yabda'ul Ktalqa Tsumma Yu'iduhu,6/287, no.3193; dan Ahmad,

2/3L7.
As$ab'iniyah. hal. 357, 358. Uhat pula hal. 238. lthatiuga Maimu' al-Fatawa,lT /294'
Fath al-Bai,6/291.
Ibid, 8 / tffi . Uhat lbid, I / 7 40.



pembatal InEn dalam thuhid pububi'ah

setelah sebelumnya tidak ada. Adapun asumsi bahwa keduanya

senantiasa bersamaNya walaupun keduanya adalah makhlukNya

maka hal ini ditolak oleh fitrah dan tidak diucapkan kecuali oleh

segelintir orang dari Dahriyiil seperti Ibnu Sina dan orang-orang

sepertinya."2

Ibnul Quyyh berkata, "Firman Allah,

4 16 fu eq;it1J Gfu; eiiii i;Lb
'Dia (Allah) menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di

antara keduanya dnlam enam masa.' (As-Sajdah: 4), berisi,pembatalan

terhadap pendapat orang-orang atheis yang berkata bahwa alam

ini adalih-qadimbahwa ia akan abadi, dan bahwa Allah tidak men-

ciptakannya dengan Kodrat dan KehendakNya. BarangsiaPu 
-di

urrturu mereka yang menetapkan adanya Rabb, maka Dia meniadi-

kanNya sebagil konsekuensi bagi dzaitya secara_azali dan abadi,

bukan makhluk, sebagaimana ia adalah pendapat Ibnu sina, Nashir

ath-Thusi dan para pengikut keduanya dari kalangan orang-orang

atheis, pengingkar yang ingkar terhadap yang disepakati oleh para

rasul din titaU-titaU dan didukung oleh akal dan fitrah's

Pandangan ini mengand*g penentangan yang jelas terhadap

apa yang diriwaya&an dari Rasulullahg-di mana beliau bersabda,

.tLiit -b'"3* ;$3 ,;Y- L€ *61; irr is
,'Adalah Allah dan tidak ada sesuatu selainNya dnn ArasyNya di

atas air.... " al-Hadits.4

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini mengandung pe-

tunjuk bahwa waktu, jenis dan bentuknya adalah hadits (bu*) bahwa

Allah-lah yang mengadakan makhluk-makhluk ini setelah sebelum-

nya tidak iaa Urrt unkarena ketidakmampuan atas itu, iustru disertai

kodrat."s

Ad-Dahriyin adalah orang{rang yang meyakini bahwa masa itu qadim, mengingkari

Khaliq dan kebangkitan, mereka meyakini bahwa tabiat yang menghidupkan dan

masa yang mematikan. lthatal-Milal wa an-Nihal,2/235'

M aj m u' al-Fataw a, 28 / 226.

Ijtima' al-luyusy al-Islaniyah, hal. 95.

Diriwayatkan oleh alBukhan Kilah Bad'i al-Khalqi,6/2ffi,no. 3191; Ahmad, 2/501-

Fath al-Bai,6/290.

2

1

5



penbatnl Inan dalan thuf id pububi'ah

Selain Allah cltF ada setelah sebelumnya tiada, karena Allah
adalah yang awal, tidak ada sesuatu sebelumNya.

Pandangan bahwa alam adalah qadim dimuntahkan oleh akal

yang paling iederhana. Ibnu Taimiyah berkata, "Mereka berkata

but",*i planet-ptanet itu qadim, bahwa hal tersebut senantiasa qadim

d,an aznli, sesuatu yang qadim dan amli tidak mungkin dari sisi mana-

pun menjadi obyek, dan tidak menjadi obyek kecuali sesuatu yang

lroAitt (baru). Ini adalah perkara sangat mendasar menurut jumhur
orang-orang rasionalis, ia diyakini oleh para filosof dulu dan seka-

rang dan umat-umat lainnya. Oleh karena itu jumhur umat-umat
berkata bahwa setiap yang mungkin ada dan tiada tidak lain kecuali

hadits (baru1."t

4. Bahwa bara (hadifs)nya alam termasuk perkara yang telah

disepakati melalui ijma' dengan dasar nash-nash mutawatir dari
peleiak syariat, dari sini maka orang yang menyelesihinya adalah

kafir.2

Keempat : Perhataan-pcrhattm Ulama Mengenal Pandangan "AIsm

Adalah Qadlm.l'

Berikut adaah sejuntlah ucaPan para ulama yang saya kutip-
kan untuk Anda:

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Setiap pendapat yang menyatakan

secara jelas menafikan rububiyah, atau ruahdaniyah, atau menetapkan

ibadah kepada seseorang selain Allah, atau bersama Allah, maka

ia kufur ...', sa.ttpai dia berkata, 'atau mengklaim Allah beranak,

atau beristri, atau beribu, atau Dia lahir dari sesuatu, atau terjadi
darinya, atau bersamaNya ada sesuatu yang qadim di zarnan azali

selainNya, atau alam mempunyai pencipta selainNya'.., atau pe-

ngatur selainNya; semua itu adalah kufuI berdasarkan kesepakatan

kium Muslimin", sampai dia berkata, "Begitu pula kami memasti-

kan kekufur.m orang yang berkata, "alam adalah qadim" atau "alam
adalah kekal" atau ragu dalam hal itu ala madzhab sebagian filosof
dan Dahriyin."e

I Maimu' al-Fatawa, 17 /2ffi.
2 Lihat al-Musamaroh Syarh abMuyasarah,lbnuAbu asy-Syarif, hal. 333.
3 AqFSifa', 2/ffi4'ffi6. Lihat agrsvarh osh-Shaghir, ad-Dardir, 6/147; Hasyiyah ad-

Dasuqi,4/268; Bulghah as-salik, Ahmad ash-Shawi, 3/447; Syarh Minoh al-Jalil ala
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An-Nawawil berkata, "Al-Mutawalli berkata,'Barangsiapa
meyakini alam adalah qadim atau Pencipta adalah baru... maka

dia kafir'."2

Ibnu Hajar al-Haitami3 berkata, "Di antaranya adalah penda-

pat yang merupakan kekufuran, baik keluar dari keyakinan atau

p""[*gku.ur-, utu, pelecehan, di antara hal tersebut adalah penda-

pat bah*a alam adalah qadim atau Pencipta adalah baru'"4

Mulla Ali Qari5 berkata, "Barangsiapa sepanjang hayatnya

senantiasa menjalankan ketaatan dan ibadah tetapi dia meyakini

alam adalah qadim, maka dia bukan ahli kiblat (seorang Muslim)'"6

Manshur al-Buhuti berkata, "Atau dia meyakini alam adalah

qadim atau Pencipta € adalah baru, maka dia kafu karena dia men-

dustakan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'."7 D

€&

4

5

Mukhtashar Kh alil, UlaisY, 4 / 463 -

Abu Zakariya Yahya bin syaraf bin Murri an-Nawawi ad-Dimisyqi asy-Syaf i, fakih,

muhaddits,-hafizh, pakar bahasa, lahir di Nawa, Syam, tahun 631, belajar berbagai

ilmu, sibuk dengan mengajar, memiliki banyak karya tulis, wafat di Nawa tahun 677

H.

l-rhat al-Bid.ayah wa an-Nihayah,13/278; Thabaqat asySyaf iyah, 8/395'

Rau dh ah ath-Th alib in, I / M. ]lthat M u ghni al-M uhtaj, asy-Syarbini, 4/ 1 34'

Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Haitami asy-Syaf i, fakih,

pemerhati hadiS, lahir di Mesir tahun 909 H, belajar di al-Azhar, memiliki banyak

i<arya tulis di mana sebagian darinya berisi bid'ah-bid'ah dan kekeliruan, wafat tahun

974H.
l-rhat al-B adr ath-Thali', l / 109; alA'lam, l / 234.

Al-I'lam bi Qawathi'al-lslam,hal. 350. Lihat, hal.351'

Ali bin Sulthan al-Harawi al-Qari al-Hanafi, seorang ulama yang menguasai beberapa

ilmu, memiliki banyak karya tulis, lahir di lrak, pindah ke Makkah dan menetap di

sana sampai wafat tahun 1041 H.

lshat al-Badl ath-Thali' , l/ 445 Mu'jam al-Mu'alWn, 7 / lC0.

Syarh al-Fiqh al-Akbar, hal. 230 dengan diringkas.

Kasysyaf al.Qina' an Matn al-Iqna" 6/171. Ilthat Mathalib uli an-Nuha fi syarh

Ghayah al-M untaw a, 6 / 281.
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Mencaci danMengolok-olok Nlah ffi

€&
Pcrtama Iman ltepada AIhh Tegal dt atas Pengagungan dan Peng-

hormatan Padailya

Iman kepada Atlah 'tt$ berpijak kepada tn'zhim (pengagungan)

dan pemuliaan kepada Altah ,qE, dan tidak ada keraguan bahwa

mencaci Allah g8 dan menghinaNya membatalkan ta'zhim tersebut

dan tidak akan mungkin berkumpul dengannya.

Adh-Dhahhakl berkata tentang Firman Allah tlt$,

(t:rS;lL 3iA\\43b
" Hampir-hampir langit pecah knrena ucaPan itu," (Maryam: 90),

dia berkata, "Yakni terbelah karena keagungan Allah 5."2

Di antara yffigdikatakan Ibnul Quyyh tentang kedudukan
tn'zhim, "Kedudukan ini menginduk kepada mn'ifat. Ta'zhim kepada

Rabb dlr5 di dalam hati sesuai dengan kadar ma'ifat. Orang yang

paling tiogg ma'ifatnya kepada Allah adalah orang yang paling
b"ru. ta,zhim dan pengagungannya kepada Allah IJIS. Allah telah

mencela orang yang tidak mengagungkanNya dengan sebenar-be-

narnya, tidak mengenalNya dengan sebenar-benarnya dan tidak
menyifatiNya dengan sifat yang benar. Firman Allah ult$,

( @r6;,ir i,i:;'t Keb
'Mengapa kamu tidnk percaya akan kebesaran Allah?' (Nuh: 13)."

Abu Muhammad adh-Dhahhak bin Muzahim al-Hilali, penulis at-Tafsir, salah sahr

sumber ilrnu, dinyatakan tsiqah olehAhmad dan Ibnu Ma'in, wafat tahun 102 H.

bhat al-Bidayah wa an-Nihayah, I / 223, dan Siyar A'latn an-Nubala', 4 / 598.

Al-Azhama.h, Abu asy-Syaikh, | / 3/l.
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Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, "(Maknanya: Mengapa)
Kamu tidak berharap keagungan bagi Allah?"

Sa'id bin Jubair berkata, "Mengapa kamu tidak mengagung-
kan Allah dengan sebenar-benarnya."

Ruh ibadah adalah pengagungan dan kecintaan, maka jika
salah satu dari keduanya hilang dari yang lain, niscaya ia rusak.

Jika keduanya diikuti dengan pujian kepada Yang Dicintai dan Di-
agungkan, maka itulah hakikat alhamdu.Wallahu a'lam.l

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa mencaci dan menghina
Allah membatalkan tauhid, dia berkata, "Barangsiapa meyakini
keesaan dalam uluhiyah bagi Allah &, isttlah bagi hamba dan Rasul-
Nya kemudian keyakinan ini tidak diiringi dengan pengagungan
dan penghormatan yang merupakan konsekuensinya, di mana ia
bersemayam dalam hati dan pengaruhnya terlihat dalam anggota
badan, justru sebaliknya ia diikuti dengan penghinaan, pembodohan
dan pelecehan dengan ucapan atau perbuatan, maka keberadaan
keyakinan itu sama dengan tidak ada. Hal itu membuktikan rusak-
nya keyakinan itu, melenyapkan manfaat dan kebaikan yang ada
padanya, karena keyakinan Iman membersihkan jiwa dan memper-
baikinya, jika ia tidak memberikan kesucian dan kebaikan kepada
jiwa, maka hal itu tidak lain kecuali karena ia tidak bercokol kuat
di dalam hati, ia tidak menjadi sifat, ciri dan kebaikan bagi jiwa."z

Para ulama mengagungkan Rabb mereka, memuliakanNya
dengan sebaik-baiknya, sehingga Aun bin Abdullah3 pernah ber-
kata, "Flendaknya salah seorang dari kalian mengagungkan Rabb-
Nya, menyebut namaNya dalam segala hal sehingga dia berkata,
'Semoga Allah menghinakan anjing, semoga Allah melakukan ...
kepadanya."a

Al-Khaththabis berkata, "Syaikh-syaikh kami yang kami da-

M adarii as-Salihin, 2 / 495.

Ash-Sharitn al-Maslul, hal. 324.

Dia ialah: Aun bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud al-Hudzali al-Kufi, imam, ahli
ibadah, zuhud, dinyatakan tsiqah oleh Ahmad dan lainnya, wafat di atas tahun 110 H.
Lthat Hilyah al-Auliya' 4/240, Siyar A'lam an-Nubala',5/103.
Sya'nu ad-Dua' al-Khaththabi, hal. 18.

Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim al-Busti, hafizh, pakar bahasa, ahli

4
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patkan, mereka tidak menyebut nama Allah elt5 kecuali dalam per-
kara yang berkaitan dengan ketaatan."l

Abu Bakar asy-Syasyi mencela ahli kalam karena banyaknya
mereka berdebat tentang Allah, dia menyebutkan sifat-sifatNya
sebagai pengagungan terhadap namaNya d6, sementara mereka
meremehkan Allah €.2

Kedua: Pengertlan Mencacl

Jika kita melangkah kepada makna mencaci dan pengertian-
nya maka ia seperti yang dikatakan oleh ar-Raghib al-Ashfahani,

"Mencaci adalah mencela yang sangat menyakitkan, Firman Allah
at{j,

4 * b,VL'rfi I,:,:$ i{ gi' u,t-ii <- 5i t# s' y
"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembah^an yang mereka

sembah selain Allah, knrena mereka nanti akan memaki Allah dengan me-

lampaui batas tanpa pengetahuan." (Al-An'am: L08).

Cacian mereka kepada Allah tidak berarti mereka mencelaNya

secara langsung, akan tetapi mereka menyebutNya dengan sesuatu

yang tidak patut baginya, mereka terus berdebat dalam hal itu, se-

hingga mereka menyinggungNya lebih mendalam dengan aPa yang
Dia cllF semestinya disucikan darinya.3

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencaci adalah berkata dengan mak-

sud melecehkan dan meremehkan, ia adalah ucaPan yang dipahami
sebagai cacian, terlepas dari perbedaan akal manusia dengan per-

bedaan keyakinan mereka seperti laknat, penjelekan dan lain-Iain,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Firman Allah tit5,

4.* j*f;:;-;it1:i:,4 iJgi, ui,ii <-$it#sty
'Dan janganlah kamu memaki sembahnn-sembahan yang merekn

fikih, memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 388 H.

L-rhat Thabaqat asySyaf iyah, 3 / 282; Siyar A'lam an-Nubala', 17 / 23.
I Sya'nu ad-Dua', Al-l(haththabi, hal. 1&19.
2 AsySifa',2/1096.
:1 Al-Mufradat, hal. 220.

l
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sembah selain Allah, knrena mereka nanti nkan memaki Allah dengnn me'

lampaui batas tanpa pengetahuan.' (Al-An'am: 108;'"r

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa batasan dan patokan men-

caci adalah urf (kebiasaan yang berlaku dalam sebuah masyarakat).

Kata Ibnu Taimiyah, "APu yang dianggap oleh ahli urf (kebiasaan)

sebagai cacian dan hinaan atau aib atau celaan dan lainnya maka

ia termasuk mencaci."2

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Mencaci adalah menyifatkan
(menyandangkan sifat) yang menunjukkan kekurangan. "3

Cacian adalah hinaan dan semua ucaPan buruk yang berarti
melecehkan dan menghinakan.

I(etlga: Hahhal yang flenyebabhan Mencacl AIIah lllembatalhan
Iman.

Tidak diragukan bahwa mencaci Allah iE termasuk bentuk
kekufuran qauliyah yarrg paling buruk dan paling keji yang mem-

batalkan Iman. Dan hal itu dari beberapa sisi, di antaranya adalah
sebagai berikut:

L. Mencaci Allah * bertentangan dengan Iman.

Cacian adalah ucapan yang menyakitkan yang bertentangan
dengan ucapan hati (membenarkan) dan perbuatan dalam bentuk
mencintai Allah, menghormati dan mengagungkanNya, sebagai-
mana ia bertentangan dengan Iman lahir dengan lisan; karena Iman
berarti membenarkan Allah J*1, menaati dan tunduk kepadaNya
tJtF. Adapun mencaci maka ia sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Taimiyah, "Ia adalah penghinaan dan pelecehan sementara tunduk
kepada perintah berarti memuliakan dan menghtrgar, maka mustahil
hati menghina atau meremehkan orang yang ia tunduk kepadanya,
patuh dan berserah diri kepadanya. Jika di dalam hati terdapat peng-
hinaan dan pelecehan, berarti ia tidak berisi ketundukan dan penye-
rahan diri, maka artinya tidak ada Iman di dalamnya. Inilah keku-
furan iblis itu sendiri, di mana dia mendengar perintah Allah lalu

L Ash-Shaim al-Moslul,hal. 561.
2 lbid,hal.531. Uhat pula, hal. 540.
x Fath al-Bai,6/291.



Mencaci dan Mel6olokolok A[ah gE

Allah lalu dia tidak mendustakan seorang Rasul, tetapi dia tidak

tunduk kepada Perintah'"l
Ibnu Taimiyah berkata, "Membenarkan dengan hati mengha-

langi keinginan Lerbicara dan berbuat sesuatu yang mengandung

p"n"gf,iouuL, dan pelecehan, sebagaimana ia memicu kecintaan dan

io'rii*. Konsekuensi ada dan tidak adanya (dua hal yang berten-

tangan ini) adalah sesuatu yang dengannya Sunnatullah berlaku

paia mutt luk_makhlukNya, seperti konsekuensi kenikmatan yang

iiperoleh oleh yang sejalan dan kesakitan yang diperoleh oleh yang

menyelisihi. lika uliuut tidak ada berarti sebabnya pun tidak ada.

Jika sesuatu itu ada, maka itu berarti lawannya tidak ada, ucapan

dan perbuatan yang mengandung penghinaan dan pelecehan meng-

isyaratkan tid;k uiu.ryu p"mbenaran (dalam hati) yang berman-

faat, dan begitu pula tetundukan dan penyet+-T diri; dan oleh

karena itu, maka (orang yang mencaci Allah) adalah kafir.''2

2. Allah ul$ berfirman,

cq Ai;;4:)'fi 6 <,;1A\"*r-Y

-/ , >z>l
{s2*r**^t ,!3{ -4;;, 4>);i N St'5f5 "il} 

(- 6\,

+{}'#*P,; Ji oy-"{{,'1,'t-a ii{'i'Vr:'{ G)

{@ <*}\}t4"#\'^1iiL

;{ia,4s @ 5rj:i,iv'&';i1 o\'YiF
,c- ,,I e;*
4;{:

,,orang-oranSyanSmunafikitutakutakanditurunknnterhadap

mereka suatu surat'ying"*""i'gkon apa yang tersembunyi dalam hati

mereka. Katakanlah" kefada *rr4lo,' Teruskanlah ejekan-ejekanmu (ter-

hadap Allah dan RasutlNya)., sesungguhnya Allah aknn menyatakan apa

yn*g ko*u takuti itu. dan iika kai; tunyakan kepada merekn (tentang

"o,pn'yn:*g ntereka lakukan itu), tentulah merekn akan manja,t'ab' 'Sesung-

gulriyo"k *i hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.' Katakan-

lah, ,Apaknh dengan Allah, ayit-ayatNya dan RasulNya kamu selalu

I Ash-sharim al-Maslul, hal' 519'
2 Ash-Shaim al'Maslul,hal' 524'
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berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah

beiman. Jikn Kami memaafknn segolongan kamu Qantaran mereka tau-

bat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yong lain) disebabkan me-

rekn adalah orang-orang yang selalu berbuat dostt." (At-Taubah: 6a-66).

Ibnu Taimiyah berkata, "(Ayat) ini adalah nash bahwa mele-
cehkan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya adalah kufur, maka ca-

cian yang diniatkan lebih pantas dianggap kufu1."r

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Allah mengabarkan bahwa me-

reka kafir setelah mereka beriman walaupun mereka berkata, kami
berbicara kekufuran tanpa meyakini, kami hanya iseng dan ber-

gurau.... Ini menunjukkan bahwa mereka -menurut mereka- tidak
melakukan kekufuran, justru mereka mengira bahwa hal itu bukan
kufur."2

"Allah rlts tidak berfirman, kalian telah berdusta dengan menga-
takan kami hanya iseng dan main-main, akan tetapi Dia menjelas-
kan bahwa mereka kafir setelah Iman karena pembicaraan iseng
tersebut."3

]ika menghina Allah adalah kufur, baik dia menghalalkannya
atau bukan, maka mencaci lebih patut dianggap kufur -sebagaimana
yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyah-, karena mencaci Allah cltF

itu sendiri adalah kufur tanpa memandang ada tidaknya keyakinan
pengharaman.a

Karena itulah, maka mencaci Altah JtF adalah kufur lahir batin
menurut jumhur Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencaci Allah atau RasulNya ada-
lah kufur lahir batin, baik orang yang meyakini bahwa ia haram
atau dia menghalalkan, atau tidak memiliki keyakinan. Ini adalah
madzhab ulama-ulama fikih dan Ahlus Sunnah yang berkata bahwa
Iman adalah ucapan dan perbuatan.'l

Ibnu Rahawaih berkata, "Kaum Muslimin telah bersepakat

' /Did, hal.31.
2 Majmu' al-Fatawa,? /220,273 dengan adaptasi.
3 Uhat asft-Sft arim al-Maslul,hal.517-524.
a lbid,hal.5l7.
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bahwa barangsiapa mencaci Allah atau mencaci RasulNyaW, maka

dengan itu d]a kafir walauPun dia menetapkan (mengimani) 'pu
yang Allah turunkan."

Al-Qadhi Abu Ya'la dalam al-Mu' tamad berkata, " Barangsiapa

mencaci Altah atau mencaci RasulNya maka dia kufur, baik dia

menghalalkannYa atau tidak. "1

Ibnu Taimiyah juga berkata, "BarangsiaPa melclci Allah dan

RasulNya dengan sukaieta tanpa dipaksa, maka dia kafir lahir batin,

bahwa tu.urlgiiupa berkata, orang seperti ini bisa,"9i 1" Mukmin

kepada Allali ru.uru batin, dia hanya kafir secara lahir, maka dia

telah berkata suatu perkataan yang diketahui kerusakannya secara

dharuri (mendasar) dalam agama'"2

3. Mencaci berarti menghina Allah, menodai kehormatanNy+

bahkan mencaci lebih berat dan lebih buruk dari sekedar kufur,3

karena mencaci adalah memusuhi berlebih-lebihan, membenci

yang mendalam, sumbernya adalah kedunguan orang kafir yang

,u.r!ut dan keinginannya yang kuat untuk merusak agama dan

merugikan PemeluknYa. "l

Ibnu Taimiyah luga berkata, "Orang yang mencaci Allah me-

nampakkan pelecehan,-penghinaan dan perendahan kepada Allah,

dia menodai kehormatanNya dengan penodaan di mana dia menya-

dari dirinya menodai, meletehkandan merendahkan, dia menyadari

bahwa dia berkata sesuatu yang bera! bahwa langrt dan bumi ham-

pir terbelah karena ucaPannya, d* gtrr''ng hampir terpecah' bahwa

ia lebih berat dari setiap kekufuran dan dia mengetahui bahwa ia

memangdemikian.Mencaciinimerupakanpgnglrinaan'peremehan'
peleceh"an dan kebengalan terhadap Allah Rabb alam semesta, ia

iahir dari jiwa setan yi.g sarat dengan kemarahan..atau dari orang

dungu yang tidak menghormati Allah sedikit Pun'"

Diantarayangmenjelaskanbahwamencacilebihberatdari

Ash -Sh arim al-M aslul, hal. 512-51 3 dengan ringkasan'

Majmu, al-Fatawa,7 /557-558 dengan ringkasan. Lihat juga ash-shaim al-Moslul,hal'

524. Lihat al-M uhalla Ibnu Hazm, 13 / 498'

Ishat ash-Sharim al-Maslul, hal' 564'

/Did, hal. 369.
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sekedar kufur adalah Firman Allah tltF,

4* #,VL':,i14.$ i'lsi, uti-i <tli(\#t;b
"Dan janganlah knmu memaki sembahan-sembahan yang mereka

*mbah selain Allah, karena mereka nnnti akan memaki Allah dengan me-

lampaui batas tanpa pengetahuaa " (Al-An'am: 108),

dan sudah dimaklumi bahwa mereka ini adalah orang-orang musy-
rik yang mendustakan dan memusuhi RasulNya, dan kaum Mus-
limin dilarang melakukan sesuatu yang menjadi batu loncatan bagi
mereka untuk mencaci Allah. Dari sini diketahui bahwa mencaci
Allah menurut Allah lebih berat daripada menyekutukanNya, me-
musuhi, dan mendustakan RasulNya.l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Lihatlah orang-orang Quraisy,
mereka mengakui Rasulullah dalam perkara tauhid dan ibadah
hanya kepada Allah yang beliau serukan, akan tetapi mereka tidak
menerima perendahan terhadap moyang mereka, celaan terhadap
tuhan-tuhan mereka, dan Allah melarang kaum Muslimin mencaci
berhala (mereka) agar orang-orang musyrik tidak mencaci Allah
walaupun mereka tetap di atas kekufuran. Dari sini diketahui bah-
wa sisi negatif mencaci Allah lebih berat daripada sisi negatif se-
kedar kufur kepadaNya.2

4. Allah tlt$ berfirman,

6ai &'& -r:--l'tj Gli o ti,i ii X;_,; 6i (,;'i ;$t iy y
i SZi ti jp,, eJ-H\j <r-t+$l 6;$.tJG @ ryqctLitkr*{@

" Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya.
Allah aknn melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakanbagi-
nya siksa yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti orang-
orang yang Mukmin dan Mukminat tnnpa kesalahnn yang mereka perbuat,
makn sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang

I Ash-Shaim al-Maslul,hal. 551 dengan ringkasan.
2 lbid,hal.557.
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nyata." (Al-Ahzab: 57-58).

Dua ayat ini menetapkan kekufuran orang yang mencaci Allah

dari beberapa segi, di antaranya sebagai berikut:

Pertama: Allah membedakan antara menyakiti Allah dan Rasul-

Nya dengan menyakiti or€mg-orang Mukmin laki-laki dan perempuan,

u.rtot yi"g kedua ini, pelakunya memikul kebohongan dan dosa

yangnyata sementara pelaku yang pertama meraih laknat di dunia

aur,-urcrirutdanclisediakanunturn-yaazabyangmenghinakan.Sudah
dimaklumi bahwa menyakiti orang-orang Mukmin termasuk dosa

besar, akibabrya bisa cambuk, dan tidak ada di atas itu kecua[ kufur

dan hukuman mati.1

Keclua: Allah melaknat mereka di dunia dan akhirat dan me-

nyediakan azab yangmenghinakan. Laknat adalah mengusir dari

rahmat, orang yang diusir dari rahmat Allah di dunia dan akhirat

tidak lain hariyalah-orang kafir, berbeda dengan orang Mukmin, di

sebagian *akL dia dekit kepada rahmat, seorang Mukmin tidak

halaidarahnya, karena dilindunginya darah adalah rahmat agung

dari Allah, dan itu tidak berlaku untuk orang kafir'2

Ke tiga : Allah berfirman,

{@q($P,'&Y
"Dan ntenyediakan untuk mereka aznb yang menghinakan'"

Azabyangmenghinakantidakhadirdidalamal-Qur.anke-
cuali untuk orang-orang kafir seperti FirmanNya AW,

{ @ "uv a':,; "fi 543Tcii E: W;, er'rtj }
,,Dan apabila dia mengetahui barang xdikit tentang ayat-ayat Knmi

maka ayat-ayat itu dijadikai olok-olok. Merekalah yang memPeroleh azab

ynng menghinaktn." (A1-Jatsiyah: 9)'

Dan FirmanNYa cIS,

I lbid, hal.41.
2 lbid, hal.41.
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{@ W +{t;r,#;W i?i)'"6J31iy
" Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti nyata. Dan

bagi ornng-orangkafir adn siksa yang menghinakan." (A1-Mujadilah: 5).

Adapun azab besar maka ada juga yang diancamkan kepada

orang-orang Mukmin.

Sebagaimana azab ini telah disediakan untuk orang-orang

yang menyakiti Allah dan RasulNya . .. azab hanya disediakan un-
tuk orang-orang kafir. Neraka |ahanam diciptakan untuk mereka,

karena mereka pasti masuk ke dalamnya dan mereka tidak akan

dikeluarkan darinya.l

5. Para ulama telah beriima'atas kufurnya orang yang men-

caci Allah dltS.

Inilah ucapan-ucapan mereka dalam masalah ini.

O Ishaq bin Rahawaih berkata, "Para ulama telah berijma'
bahwa barangsiapa mencaci Allah Jift atau mencaci RasulNya #,
atau menolak sesuafu yang Allah turunkan atau membunuh se-

orang Nabi walaupun dia mengakui aPa yang Allah turunkan maka

dia kafir."2

O Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat
bahwa orang Muslim yang mencaci Allah cltf adalah kafir yang halal

darahnya."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Pasal tentang orang yang mencaci

Allah ult5, jika dia Muslim maka wajib dibunuh berdasarkan ijma',
karena dia kafir murtad dengan itu dan lebih buruk daripadakafi,
karena orang kafir mengagungkan Rabb dan dia meyakini bahwa
agama batil yang dianubrya bukan penghinaan dan cacian kepada
AUah.'4

O Ibnu Hazm berkata, "Adapun mencaci Allah maka tidak
seorang Muslim pun di muka bumi ini yang menyelisihi, bahwa ia

Ibid,hal.52-53.
At-Tamhid, Ibnu Abdul Bar, 4 / 226.

Avsyfa',2/fi2.
Ash-Shaim al-Maslul, hal. 546.
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adalah kufur murni, ia divonis atas dasar ucapannya sendiri bukan

yang tersembunyi di hatinya yang hanya diketahui oleh Allah."1

Ibnu Hazm membantah orang-orangyang menolak pandangan

ini dengan mengatakan, "Adapun ucapan mereka bahwa menghina
Allah tllS bukan merupakan kekufuran, begitu pula menghina Ra-

sulullah # maka ia sekedar klaim, karena Allah ult5 berfirman,

4 ty:;t \;;u) gs'^ig \j\r',j)') 0c (, iit 5E y
'Mereka (orangarang munafk itu) fursumpah dengan (nntna) Allah,

bahtoa mereka tidnk mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguh-

nya mereka telah mengucnpkan perkataan kekafiran, dnn telah menjadi

kafir sesudah lslam.' (At-Taub ah 74).'2

Ahmad berkata, sebagaimana riwayat Abdullah (putra beliau),

tentang seorang laki-laki yang berkata kepada seorang laki-laki lain,

wahai anak begini begini -yakni kamu dan Yang menciptakanmu-

"Ini adalah orang murtad dari Islam, dipenggal lehernya."3

Dalam riwayat lain Imam Ahmad berkata, "Siapa Pun yang

menyebut sesuatu yang menyinggung Rabb Yang Mahasuci dan
y*g Mahatinggr dengannya, maka dia harus dibunuh, baik Muslim
atau kafir, dan ini adalah madzhab ahli Madinah."a

Abu Muhammad bin Abu Zaids pernah ditanya tentang se-

orang laki-laki yang mencaci seorang laki-laki dan mencaci Allah
lalu dia berkata, "Aku ingm melaknat setan tetapi lidahku terpeleset

(salah berbicara)." rbnu Abu zand meniawab, "Dibunuh berdasarkan

kufurnya yang terlihat, alasannya tidak diterima. Adapun antara

dirinya dengan Allah, maka dia memiliki udzur."6

I

2

3

Al-Muhalla, 13/498. Lihat pula, 13/ 501-502.

Al-Fashl,3/244.
AbMosa'il wa ar-Rasa'il al-Marwiyah an al-Imam Ahmad fi al-Aqidah, 2/93. I'rhat

pula ash-Sharim al-Maslul, hal. 513.

Ibid,3/93. Lihat pula Ahkam Ahli adz-Dzimmah,

ash-Sharim al-Maslul, hal. 53.

Ibnul Qayyim, 2/797. Dan lihat juga

Dia ialah: Abdullah bin Abu Zaid al-Qairawani al-Maliki, imam, teladan, hafizh, sibuk

menulis, bermanhaj salaf, wafat tahun 386 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala',17/10,

dan ad-Dibai al-Mudzahhab,l/ 427.

Al- M i'yar al- M u' rab, al-Wansyaris i, 2 / 345. Lihat juga asySifa', 2 / 1092'
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Ibnu Qudamah berkata, "Barangsiapa mencaci Allah sJtF maka

dia kafir, baik main-main atau serius."1

Al-Mardawi2 dalam al-lnshaf berkata, "Barangsiapa mencaci
Allah maka dia kafir dan secara umum tidak ada perbedaan pen-
dapat (tentang itu;."s

Al-Buhuti berkata, "Barangsiapa mencaci Altah maka dia kafu
karena dia tidak mencaciNya kecuali Dia ingkar (terhadapnya)."4

Mulla Ali Qari berkata, "Barangsiapa menyifati Allah dengan
yang tidak layak, maka dia kafir."s

Itulah di antara perkataan para ulama dalam masalah ini.

Adapun hukum menghina (mengolok-olok) Allah tlts maka
ia sama dengan hukum mencaci, dengan tambahan, di samping
keterangan di atas sebagai berikut.

I(eempat: Illahna lllen$oloh-oloh Allah dan H uhum nya

1,. Makna tt:i*ii (menghina) secara bahasa adalah \.Pi
(mengejek).6

Ar-Raghib al-AshfahaniT berkata t 1)i adalah menghina terselu-
bung, bisa dikatakan untuk sesuatu seperti gurauan dan ;r-',i+)i
adalah mencari ,JA)i b:rtaan) walaupun bisa digunakan untuk me-
lakukan e3fi (hinaan).8

Al-Mughni,10/113.
Dia ialah: Ali bin Sulaiman al-Mardawi ash-Shalihi al-Hanbali, lahir di Marda Palestina
tahun 817 H, fakih ushuli, ulama madzhab Hanbali paling besar, memiliki banyak
karya tulis, wafat di Damaskus tahun 885. lthat Mukhtashar Thabaqat al-Hanabilah,
hal. 76, datal-Badr ath-Thali' ,L/446.
10/326 dengan sedikit adaptasi.

Kaslsyaf al-Qina' ,6/1ffi. Ubat al-Mubdi' Syart aLMuqni' ,9/L71, dan Mathalib Ui
an-Nuha,6/276.
Syarh al-Fiqh al-Ahbar,hal.227. Uhat pula al-Fataua al-Bazaziyah,3/323; abBahr ar-
Rayiq, lbnu Nujaim, 5/ 129.

bhat Lisan al-Arab, L/183; al-Mishbah al-Munir,hal.787.
Abul Qasim al-Husain bin Muhammad yang dikenal dengan ar-Raghib al-Ashfahani,
sastrawan, pakar bahasa, mufassir, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 502 H.

lshatTarikh Huhana' al-Islam hal. 112, Mu'jam al-Mu'allifin,4/59.
Al-Mufradat, hal.790.
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Al-Baidhawil berkata, "Menghina (4.'+;,.{1; adalah mengejek
({i r;;lt) dan meremehkan (.it4r)0 Dikatakan ij;e dengan .:i.'.i;;t
adalah satu makna seperti c-:+1 dengan $*ry asaLrya adalah ke-
ringanan, dari Lj)i yang berarti membunuh dengan cepat.r'2

2. Dalil bahwa mengolok-olok Allah tlS termasuk salah satu
yang membatalkan Iman adalah Firman Allah al-Haq Yang Maha-
suci dan Yang Mahatinggi.

#U 4.ic ifi 6 <,;q;Jl\":G.y,i "*.3 cq

"&)r;Pc.: /t+,\-i 4'r- ,

-oru arl

4;i;64 4s @ 5,3:i.ie '&xoyr;#i
5i# 1K.4;i 4>);i 4U S"ui;; .r;i CL (:'L

".;ra-r,'t-a 
ilK'L' \ir#{ G}

{@ 6,;1 \}\L'i+\'6iL
" Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap

mereka suatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati
mereka. Katakanlah kepada mereka,'Teruskanlah ejekan<iekanmu (ter-

hadap Allah dan RasulNya).' Sesungguhnya Allah aknn menyatakan apa

yang kamu takuti itu. Dan jika kamu tanyaknn kepada mereka (tentang

apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjautab, 'Sesung-

guhnya Kami Lwnyalah bervnda gurau dan furmain-mnin saja.' Katnlan-
lah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dnn RasulNya knmu selalu

berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudnh

beiman. lika Kami memaalknn *golongan kamu (antaran mereka tnubat),

niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka

adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." (At-Taubah: 64-66).

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini adalah nash (dalil yang jelas) bah-

wa menghina Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya adalah kufur."3

Dia ialah: Abu sa'id Abdullah bin Umar al-Baidhawi asy-Syaf i, Nashiruddin, seorang

ulama fikih, tafsir dan bahasa Arab, memiliki sejumlah karya tulis, wafat di Syiraz

tahun 685 H.

l-rhat Thabaqat asySyaf iyah, 8/ 157 , Syadzarat adz'Dzahab, 5/392-

Tafsir al-Baid.hawi, l/26. Lihat pula Tafiir al-Manar, l/163 lM.
Ash-Shaim al-Maslul, hal. 31. I-thatiusa Maimu' al-Fatawa,15/48.
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Al-Fakhr ar-Razil berkata dalam tafsfunya, "Menghina Agama

bagaimana pun bentuknya merupakan kekufuran kepada Allah.
Hal itu karena menghina berarti meremehkan, sementara pijakan
utama Iman adalah ta'zhim (pengagungan) kepada Allah setinggi
mungkin, menggabungkan antara keduanya adalah mustahil. "2

Di antara yang dikatakan oleh Ibnu al-Arabi3 tentang ayat-

ayat di atas, "Apa yang dikatakan oleh orang-orang munafik tidak
terlepas dari main-main atau serius, dan aPa Pun ifu, maka tetap

merupakan kekufuran, karena main-main dengan kufur adalah
kufur dan tidak ada perbedaan di antara umat, karena kesungguhan

adalah saudara ilmu dan kebodohan dan main-main adalah saudara

kebodohan dan kebatilan.a

Ibnul ]auzi berkata, "Ini menunjukkan bahwa serius dan main-
main dalam mengucapkan kalimat kufur adalah sama."S

Al-Alusi6 menambahkan ucapan Ibnul Jauzi, "Tidak ada per-
bedaan pendapat di kalangan imam (ulama) tentang hal ini."7

As-Sa'di berkata, "Menghina Allah dan RasulNya adalah kufur
yang mengeluarkan (pelakunya) dari agama, karena agama berda-
sar kepada pengagungan kepada Allah, kepada agama dan rasul-
rasulNya, sementara menghina sangat menafikan dasar ini dan

I Dia ialah: Muhammad bin Umar bin al-Husain Ibnu Khatib ar-Ray, salah seorang
imam ahli kalam, menguasai berbagai disiplin ilmu, terjun ke dalam ilmu kalam
kemudian taubat darinya, memiliki banyak karya tulis dalam berbagai disiplin ilmu,
wafat di Bahrah tahun 606 H.

4

5

6

l-that al-Bidayah wa an-Nihayah,13/55, Thabaqat asySyaf iyah, I/81.
At-Tafsir al-Kabir, 16 / 124.

Dia ialah: Abu Bakar Muhammad bin Abdullah al-Andalusi al-Maliki, menguasai
berbagai disiplin ilmu, sempat memegang tampuk peradilan dan datang ke Baghdad,
wafat di Fas tahun 543 H.

l-rhat Siyar A'lam an-Nubala', 20 / 197 ; dan ad-Dibai al-Mudzahhab, 2 / 252.

Ahkam al-Qur' an, 2/ 964. I.that al-Qurrhubi, 8/ 197.

Zad alMaisir,3/465.
Dia ialah: Abu ats:Tsana' Mahmud bin Abdullah al-Husaini, ahli tafsir, ahli hadits, ahli
fikih, sastrawan, memegang tampuk fatwa di Baghdad, banyak melakukan
pedalanan, menulis berbagai disiplin ilmu, wafat di Baghdad tahun 1270 H.

lthat al-M isk al-I dzfar, hal. 64, dan M u'j am al-Mu' allifrn, 12 / 17 5.

Ruh al-Ma'ani,l0/131.



Mencaci dan Meqgolokolok Allah gE

-

sangat bertentangan dengannya. " 
1

Di samping itu, mengolok-olok (Allah dan Rasu1Nya) mem-
batalkan Iman, karena Iman adalah mempercayai Allah €, tunduk
dan patuh kepadaNya. Barangsiapa mengejek Allah berarti dia
tidak tunduk kepada perintahNya. Ketundukan berarti memulia-
kan dan menghormati, sedangkan menghina adalah pelecehan
dan perendahan. Dua perkara perkara ini adalah berlawanan. Jika
salah satu dari keduanya tertanam dalam hati maka yang lain pasti
lenyap. Maka diketahui bahwa melecehkan dan menghina Allah
menafikan Iman, sama dengan lawan menentang lawannya.2

3. Berikut ini adalah ucapan-ucapan para ulama dalam masa-
lah ini.

Ibnu Hazm berkata, "Telah shahih berdasarkan nash (dalil)
bahwa semua orang yang menghina Allah setelah hujjah sampai
kepadanya, maka dia adalah kafir."3

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Adapun orang yang berbicara de-
ngan ucapan yang ngawur dan lafazh yang dungu dari kalangan
orang yang ucapannya tidak terkendali dan lisannya suka keliru,
yang mana ia mengandung pelecehan terhadap keagungan dan
kemuliaan Rabbnya, atau memisalkan sesuatu dengan sebagian
tanda-tanda kebesaran Allah yang Dia agungkan atau dia mem-
berikan ucapan kepada makhluk di mana ia hanya layak untuk
Khaliq tanpa bermaksud kufur dan meremehkan dan tanpa sengaja

untuk mengingkari, maka jika ini terulang darinya, dan dia dikenal
dengannya, maka itu menunjukkan bahwa dia mempermainkan
Agamanya, melecehkan kehormatan Rabbnya dan kebodohannya
terhadap keagungan, kemuliaan, dan kebesarannya. Ini adalah ke-
kufuran dan tidak ada perbedaan pendapat padanya.rr4

Dalam Kitab Raudhnh ath-Thalibin ditulis, "Kalau dia membaca,

'bismillah' sementara gelas khamar ada di tangannya atau dia ber-
siap-siap untuk berzina, karena dia mengejek (merendahkan) bls-

I Tafsir as-Sa'di, 3/259.
2 Ash-Shaim al-Maslul, hal- 521.
3 Al-Fashl,2/299.
a AsySifa',3/1092.
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millah, maka dia kafir."1

Ibnu Qudamah berkata, "Barangsiapa mencaci Allah tJtS maka

dia kafir, baik dia serius atau main-main. Begitu pula orangyang
menghina Allah tlt# atau ayat-ayatNya atau Rasul-rasulNya atau
kitab-kitabNya. Firman Allah rlt5,

.t$):J, fi S'US; ,?;, ('z- fiyaii; ;64 1S F
fr oy-" {g.\,1r, i;{'1,1/4:;{ G} 5}# -K . 4;;,

{ @ 6'} \}\f i;r.'r3;iL a }3 "& }r;Y,;
'Dan jikn kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang merekn

lakuknn itu), tentulah mereka aknn manjaruab, 'Sesungglhnya kami hanya-

lah bersenda gurau dan bermain-main saja.' Kntakanlah, 'Apakah dengan

Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah

knmu minta maaf, karena kamu kafr sesudah beiman. Jika Kami mema-

aJlan *golongankamu (antaran mereka taubat), niscaya Knmi akan meng-

azab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang
selalu berbuat dosa." (At-Taubah: 65-66).

Dan hendaknya orang yang menghina tidak dibiarkan dengan
sekedar karena ia beragama Islam sehingga dia diberi pelajaran yang
membuatnyaiera."2

Ibnu Nujaim berkata, "Dia kafir jika dia menyifati Allah de-
ngan yang tidak layak bagiNya atau menghina salah satu Nama-
Nya."3 E

€&

l0 / 67. Ijhat Mughni al-Muhtai, asy-Syarbini, 4/135.
Al-Mughni, 10/113. lshat Kasysyaf al-Qina', 6/ 168; al-Inshyaf , l0 / 326.
AbBahr ar-Rayiq, 5/ 129. bhat Syarh al-Fiqh al-Akbar, Mulla Ali Qai, hal. 227
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genlalraaa*?<zfua,

Hal -hal y ang Memb atalk'an lman y ang
Bersifa t lJ capan (Qauliyah) dalam T auhid

Al-Asma' waAsh-Shifat

€&
Pertama: Ittahna Tauhld al'llsma' tra ash'Slfat

Di awal pembahasan ini kami mengingatkan bahwa akidah

Ahlus sunnah wal Jama',ah dalam masalah ini adalah beriman ke-

pada apa yang dengannya Allah menyifati diriNya dan apa yang

d".gu.,rrya RasulNya menyifatiNya tanpa tahrif, ta'thil dan tanpa

takyif dan tsmtsil.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam bab ini bersikap tengah di
antara al-Mu'aththilah (yang mengingkari sifat Allah) d* al-Mumats-

tsilah (golongan yang menetapkan sifat-sifat Allah tetapi menyeru-

pakaniya d-engin rifut-rifut makhluk). Mereka (Ahlus Sunnah)
'tia* *Lnyuntikan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhlukNya

sebagaimana mereka tidak menyamakan Dzat Allah dengan dzat

*uktlrrkNya. Mereka tidak menafikan dari Altah aPa yang dengan-

nya Dia menyifati diriNya dan RasulNya menyif_atiNya dengannya

,"hlr,ggu mereka menta'thil (baca: mengingkari) nama-nama dan

sifat-sifatNya.
Imam Ahmad berkata, "seseorang wajib beriman dan mene-

rimanya, seperti hadits-hadtts ru'yah (kaum Mukmin akan melihat

A[ahj r"rr,rru.,yu walaupun ditolak oleh telinga, terasa asing oleh

p".,d"ngar, dii harus blriman kepadanya. Hendaknya dia tidak

menolai satu huruf pun darinya atau hadits-hadits ma'tsur lainnya
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yang diriwayatkan dari rawi-r awi tsiqah.ttl

Ibnul Qayyim berkata, "Seorang hamba tidak akan kokoh
dalam ma'rifat bahkan dalam iman sehingga dia beriman kepada
sifat-sifat Rabb &, dia mengetahuinya dengan pengetahuan yang
mengeluarkannya dari lingkaran kebodohan terhadap Rabbnya.
Iman kepada sifat-sifat dan mengetahuinya adalah dasar Islam,
kaidah iman dan buah dari pohon ihsan. Berarti mengingkari sifat,
maka dia telah menghancurkan dasar Islam dan iman serta buah
dari pohon ihsan."2

Ibnul Qayyh berkata "Seluruh rasul dari yang pertama sam-
pai yang terakhir diutus untuk berdakwah kepada Allah. Para rasul
tersebut mengenalkan Rabb di mana mereka berdakwah kepada-
Nya melalui namaNya, sifat-sifatNya dan perbuatan-perbuatanNya
secara terperinci, sampai seolah-olah para hamba menyaksikanNya
dan melihat kepadaNya di atas langrt bersemayam di atas Arasy,
berfirman kepada malaikat, mengatur perkara kerajaanNya, men-
dengar suara-suara makhlukNya, melihat gerakan dan perbuatan
mereka, Dia ridha dan marah, mencintai dan membenci, menghi-
dupkan dan mematikan, memberi dan menghalangt, mengampuni
dosa, mengangkat kesulitan.... Inilah maksud dakwah dan inti
risalah."3

Kedua: Macam-macam Keln{haran dalam al-llsma' $a ash-Stfat

Y*g bertentangan dan membatalkan tauhid al-Asma'wa ash-

Shifat adalah syirik dan ilhad (ingkar) dalam Asma' dan sifatNya.
Syirik dalam sifat yaitu dengan mengangkat sekutu atau tandingan
bagi Allah dtF dalam hal itu. Adapun ilhtd dalartnama Allah, maka
ia sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul Quyyh, 'llhad dalam
nama-namaNya adalah membelokkan hakikat dan maknanya dari
kebenaran yang shahih untuknya, ilhadberafi condong atau serong
dan itu ditunjukkan oleh kata 3 iJ.

llhnd (pengSngkaran) dalam n€una-nama Allah tLtF bermacam-
macam:

I Al-Masa'il wa ar-Rasa'il al-Marwiyah 'an al-Iman Ahmd fi al-Aqidoh, dihimpun oleh
al-lthmadi,l/277.

2 Madarij as-Salikin, 3/347.
tt lbid,3/34&349 dengan ringkas.

q=lql

t-
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Pertama: Menamakan berhala dengannya seperti mereka me-

namakan latta dari al-Ilah, uzza dari al-Aziz, berhala dinamakan

ilah, ini adatah ilhad haljlrr karena mereka menyelewengkan nzuna-

nama AUah dengan memberikannya kepada berhala dan tuhan-

tuhan batil.
Kedua: Menamakan Allah dengan nama yang tidak layak de-

ngan keagunganNya, yaitu seperti orang-orang Nasrani menama-

Un eUafr dengan "bapak", orang-orang filsafat menamakanNya

"penyebab dengan dzatNya" atau "illat fa'ilah dengan tabiat" dan

lain-lain.
Ketiga: Menyifati Allah dengan apayangAtlah Mahasuci dan

Mahatinggi darinya seperti ucapan orang-orang Yahudi yang busuk

"Allah fikir" dan ucapan mereka, "Dia istirahat setelah mencipta".

Keempat: Menta' thil nama-nama Allah dari makna-maknanya

dan mengingkari hakikat-hakikatnya seperti ucapan ]ahmiyah dan

para pengikrrt,yu bahwa ia hanya sekedar latazh tanpa ada kan-

dungan makna dan sifat.

IQlimn: Menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makh-

lukNya. Mahatinggi AUah dari apa yang dikatakan oleh ahli fasy-

bih (a1-Musyabbihah). 1

IktlSa: ilahna llenglnghart Stfat

Kami akan mengambil satu contoh dari apa yang membatal-

kan Iman yang bersifat ucapErn dalam Tauhid Asma' dan sifat, yaitu
mengingkari sesuatu nama atau sifat Allah ell$. Ingkar berarti tidak
*"n[uk i, sebagaimana kebodohan adalah lawan mengetahui, asal

(makna)nya adalah, menyusupnya sesuatu ke dalam hati yang tidak
dapat dibayangkan.2

Kufur terhadap sifat Allah adalah mengingkari yang shahih

darinya setelah dia mengetahui atau melakukanilhad padanya de-

ngan mentuhnfnya dari maksudnya hnpa syuhhat yang dengannya

ia dapat dimaklumi."3

Bada'i' al-Fawa'itl, | / 19A191 secara rirrgkas.

lthat Mu,jam Masayis al-Laflhoh,Ibnu Faris, 5/4?6; Mulradat al-Ashfahani,hal.770;
al-Lkan, 5 /732; at-Mkboh al-Munir, hal. ?ffi; Mthhtar ash-Shilah. hal. 679.

Fatawa al-Lainah od-Da'imah,3/128. Syaikh Muhammad bin utsaimin berkata,

"Mengingkari nama atau sifatAllah terbagi menjadi dua

ir

ll
i;
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Ini menegaskan pentingnya memperhatikan kaidah-kaidah
takfir yang telah kami paparkan pada pendahuluan. Oleh karena
itu kita melihat para ulama mengisyara&an kaidah-kaidah tersebut.
Al-Qadhi Iyadh dalam satu kesempatan berkata, "Adapun orang
yang menisbatkan kepada Allah sesuatu yang tidak layak dengan-
Nya bukan dalam konteks mencaci dan murtad serta bukan karena
kekufuran akan tetapi dalam konteks takwil, ijtihad dan keliru yang
menyeret kepada hawa nafsu dan bid'ah dalam bentuk tasybih atau
sifat dengan jarihah (anggota badan),l atau menafikan sifat kesem-
purnaan, maka para salaf dan khalaf berselisih tentang apakah
orang yang mengucapkannya dan meyakininya dikafirkan (atau
tidak)?z

Di tempat lain dalam buku y;Ing sama, "Adapun orang yang
menafikan salah satu sifat dzatiyah bagi Allah atau mengingkarinya
dan dalam hal tersebut dia mengetahui seperti ucapannya, bukan
alim (yangmengetahui), bukan qadir (yartgberkuasa), bukan muid
(y*g ingin), bukan mutaknllim (yaog berbicara) dan sifat-sifat ke-
sempurnaan yang wajib lainnya, maka para imam kami telah me-
nyatakan adanya ijma' atas kekufuran orang yang menafikan penyi-

Pertama: Ingkar takdzib, ini kufur tanpa ragu, kalau seseorang mengingkari salah
satu nama Allah atau salah satu sifatNya yang tercantum secara shahih di dalam al-

Qur'an dan as-Sunnah seperti dia berkata, rrAllah tidak mempunyai tangan,rr maka ini
adalah kufur berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin, karena takdzib kepada berita
Allah dan RasulNya adalah kufur dan mengeluarkan dari agama.

Kedua: Ingkar takwil, dia tidak mengingkarinya tetapi mentakwilkannya. Ini ada dua:

a. Takwil tersebut memiliki pembenaran dalam bahasa Arab, ini tidak menyebabkan
kufur.

b. Takwil tersebut tidak memiliki pembenaran dalam Bahasa Arab. Ini menyebabkan
kufur, karena dia menafkannya secara mutlak, dia mendustakan, kalau dia berkata
tentang firman Allah tls,

{ eufrtti-S\
'letaii kedua4ua tangan Allah terbuka.' (Al-Ma'idah: &l). Yang dimaksud dengan
kedua tangannya adalah langit dan bumi, maka dia kafir karena takwil ini tidak sah
dalam Bahasa Arab dan tidak pula ia merupakan kandungan hakikat syar'i, maka
dia mengingkari dan mendustakan, akan tetapi jika dia berkata yang dimaksud
dengan tangan adalah nikmat atau kekuatan, maka dia tidak kafir, karena dari segi
bahasa tangan mungkin berarti wkmaLtt Al-Majmu' ats-Tsamin, 2 / 62-63.

t IGta Lrt1.li termasuk kata global, maknanya harus dirinci.

' AvSifa,2/7051.

r
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fatan dengannya dari Allah tlts dan membebaskanNya darinya.l

Keempat Hal-hal yang ltenyebabhan Menglngharl Nama atau Stfat

Allah dl$ Membatalhan Iman

Mengingkari suatu nama atau sifat Allah tli$ dikategorikan
sebagai kufur dan membatalkan iman karena beberapa segi beri-
kut:

1,. Pengingkaran ini bagi or:rng yang mengetahui nash-nash

di atas, termasuk iuga mendustakan nash-nash al-Qur'an dan as-

Sunnah dan menepis berita-berita yang shahih yang menetapkan
nama-nama dan sifat-sifat tersebut.

Ucapan-ucapan Para ulama dalam menetapkan perkara ini
sangat banyak.

Abu Hanifah2 ,il*ld; pernah ditanya tentang orang yang berkata,

"Aku tidak mengetahui Rabbku, Dia di langit atau di bumi'" Abu
Hanifah menjawab, "Dia telah kafir karena Allah t'JtS berfirman,

{@ {,Je;ii;'F)W
'(Yaitu) Tuhan yang Mahn Pemurah. Yang bersemayam di atas

'Arasy.'(Thaha: 5), dan ArasyNya di atas langitNya."

Abu Hanifah lalu ditanya, "Dia berkata, 'Allah bersemayam

di atas ArasyNya, akan tetapi aku tidak tahu, Arasy itu di langit
atau di bumi." Abu Hanifah menjawab, "]ika dia mengingkari bah-
wa ia di langit, maka dia kafir."3

Imam asy-Syafi'i juga pernah ditanya tentang sifat-sifat Altah
dan apa ytrtgwajib diimani, dia berkata, "Allah tlts memiliki nama-

nama dan sifat-sifat yang dibawa oleh KitabNya, diberitakan oleh

Nabi ffi kepada umatnya, tidak seorang pun makhluk Allah di
mana hujjah telah tegak atasnya patut untuk menolaknya, karena

al-Qur'an turun dengannya, dan PengucaPannya dari Rasulullah

I Ibid,2/1080.
Dia ialah: An-Nu'man bin Tsabit al-Kufi at-Taimi dengan wala" imam madzhab Hanafi,

fakih, mujtahid, tumbuh di Kufa, menolak jabatan peradilan, memiliki sejumlah karya

tulis, dan wafat tahun 150 H di Baghdad. lthatTaikh Baghdad, 13/323; dan Siyar

A'lam an-N ubola', 6 / 390.
Mukhtashar al-Uluw, adz-Dzahabi, al-Albani, hal. 136. l)hal al-Atba'in fi Sifat Rabb ol-

Alamin, adz-Dzahabi, hal 93.
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adalah shahih melalui periwayatan rawi-rawi yang adil. Jika dia
menyelisihi setelah itu, setelah tegaknya hujfah atasnya, maka dia
kafir. Adapun sebelum tegaknya hujjah atasnya maka dia dimak-
lumi, karena tidak tahu, sebab ilmu tentang hal ini bukan melalui
akal, bukan pula melalui perenungan hati dan pemikiran. Kami
tidak mengkafirkan seseorang dengannya karena dia tidak tahu
kecuali setelah sampainya berita kepadanya. Dan kami menetap-
kan sifat-sifat ini, sebagaimana kami menafikan tasybih (menyeru-
pakannya dengan sifat-sifat makhluk) darinya sebagaimana Allah
menafikan tasybih dari DiriNya, Allah berfirman,

{ @ i-A\'€i ;) r::,,, -# Ay
'Tidfrk ada sesuatu pun yang *rupa dengan Dia, dan Dia-lah ynng

Maha Mendengar dan Melihaf. (Asy-Syura: 11)."1

Imam Ahmad berkata, "Telah shahih dari Rasulullah # bahwa
beliau bersabda, '*- *-\.tke (Dan kedua tanganNya adalah kanan),2

maka barangsiapa tidak beriman dengarurya dan mengetahui bahwa
hal tersebut adalah haq sebagaimana yang disabdakan oleh Rasu-

lullah ffi, maka dia telah mendustakan Rasulullah ffi.u3

Muhammad bin Jarir ath-Thabari dalam Kitab at-Tabshir f
Ma'alim ad-Din setelah menyebutkan sebagian nash-nash sifat, dia
berkata, "Makna-makna yang disifati ini dan ytrrg sepertinya yang
dengannya Allah dan RasulNya menyifati DiriNya di mana hakikat
ilmunya tidak ditetapkan dengan pikiran dan akal, maka seseorang

tidak dikafirkan karena ketidaktahuan, kecuali dalil-dalil tersebut
telah sampai kepadanya. "a

Utsman bin Sa'id ad-Darimi,ii,l#'s berkata, uKami mengkafir-
kan Jahmiyah karena kekufuran yang masyhur yaitu pendustaan
mereka kepada nash al-Qur'an. Allah Y*g Mahasuci dan Yang

Kitab ltsbat Sifat Uluw,Ibnu Qudamah,hal.l24.LthatMuhhtashar al-Uuw,halln.
Diriwayatlan oleh Muslim, Kitab alJmarah, Bab Fadhilah al-Iman al-Adil,3/14fi'
no. 1827; dan Ahmad, no. 160.

At-Masa'it wa ar-Rasa'il al-Marwiyah an al-lmam Ahmad fi al-Aqidoh,l/307.
Ijtima'al-Juyusy al-lslamiyah, Ibnul Qayyim, hal. 195.

Dia ialah: Utsman bin Sa'id at-Tamimi ad-Darimi, imam, hafizh, kritikus, pendukung

madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, membantah ahli bid'ah, memiliki banyak karya

tulis, wafat tahun 280 H. Lihat Thoboqat al-Hanabilah,l/221, Siyar A'lam an-Nubo,la',

13/srg.
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Mahatinggi telah mengabarkan bahwa al-Qur'an adalah KalamNya
(FirmanNya) sementara ]ahmiyah berpendapat bahwa al-Qur'an
adalah makhlukNya. Allah Y*g Mahasuci dan Yang Mahatinggi
mengabarkan bahwa Dia berbicara kepada Musa, sementara |ah-
miyah berpendapat bahwa Atlah tidak berbicara sendiri kepada
Musa. Allah Yang Mahasuci dan Yang Mahatinggi berfirman,

'(Tidak demikian), tEtapi l<edun Tangan Allah terbuka, Dia menafkah-

kan seb a gaimana D i a kehe ndaki,' (Al-Ma' id ah: 64),

sementara Jahmiyah berkata, Allah tidak memiliki tangan, dan
Allah tidak menciptakan Adam dengan TanganNya, kedua tangan
Allah (da1am ayat ini) adalah dua nikmat dan dua rizkNya. Mereka

fiahmiyah) mengklaim di hadapan Allah dengan klaim yang lebih
buruk daripada klaim orang-orang Yahudi. Orang-orang Yahudi
berkata, 'tangan Allah terbelenggu' dan orang-orang Jahmiyah ber-
kata 'tangan Allah adalah makhluk, karena nikmat dan rizki ada-
lah makhluk, tanpa ada keraguan padanya' dan hal itu mustahil
dalam ucapan or;rng-orang Arab,lebih-lebih itu adalah kekufuran."l

Abul Abbas as-Siraj2 berkata, "Barangsiapa tidak mengakui
bahwa Allah takjub, tertawa {an turun setiap malam ke langit yang
dekat lalu Dia berfirman,'o;j,bij ,lU U (Barangsiapa meminta k"podo-

Ku, niscaya Aku memfuinya), maka dia zindik dan kafir, dan dia harus
dituntut untuk bertaubat, jika dia bertaubat (maka itulah yang se-

mestinya), tapi jika tidak, maka dipenggallah lehernya, dia tidak
dishalati dan tidak, dimakamkan di kuburan kaum Muslimin."

Adz-Dzahabi mengomentari, "Dia kafir setelah dia mengetahui
bahwa Rasulullah # bersabda demikian kemudian dia mengingkari
itu dan tidak beriman kepadanya."3

Ar-Rad ala al-lahmiyah,haL LTTLT4 dengan ringkas.

Dia ialah: Muhammad bin Ishaq atsTsaqafi dengan aala'an-Naisaburi, imam, hafizh,
muhaddits, termasuk orang yang doanya mustajab, giat beramar ma'ruf dan nahi
munkar, datang ke Baghdad, wafat di Naisabur tahun 313 H.

Uhat Siyar A'lam an-Nubala', 14/388; Thabaqat osySyf iyah, 3 / L08.

M u kht as h ar al-U luw, hal. 232. bhat Siyar A'lan an- N ub al a', 74 / 396.

41635Ce€E;i;ti.rF
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Al-Ajurri berkata, "Di antara perkara yang dijelaskan oleh
Nabi ffi kepada umatnya adalah bahwa beliau bersabda dalam
beberapa hadits, 'Sesungguhnya knlian akan melihat Rabb kalian g3'.ut

Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa orang sahabatnya, diterima
para ulama dengan baik sebagaimana mereka menerima dari para
sahabat ilmu tentang Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, Haji, Jihad,
ilmu tentang halal dan haram, mereka juga menerima dari para
sahabat berita-berita bahwa orang-orang Mukmin akan melihat
Allah € dan mereka tidak meragukan itu, kemudian mereka ber-
kata, 'Barangsiapa menolak berita-berita ini, maka dia kafir'."2

Ibnu Qudamah al-Ma qdisi'J;t# berkata, " Mengingkari is tiu a'
(bersemayamNya Allah di atas Arasy) adalah kufur, karena ia me-
rupakan penolakan terhadap berita Allah, dan kekufuran terhadap
Kalam Allah. Barangsiapa kafir kepada satu huruf yang disepakati,
maka dia kafir, lalu bagaimana dengan orang yang kafir kepada
tuiuh ayat (tentangisthoa') dan menolak berita Allah yang tercantum
di tuiuh tempat di dalam KitabNya."s

Ibnu Taimiyah berkata, "Yang benar, ketidaktahuan terhadap
sebagian nama-nama dan sifat-sifat Allah bukan merupakan keku-
furan jika yang bersangkutan mengakui apayang dibawa oleh Rasu-
lullah ffi dan belum sampai kepadanya keterangan yang membuat-
nya tahu apa yang dia tidak tahu dalam bentuk yang membuatrya
kafir jika dia tidak tahu, seperti halnya hadits orang yang meminta
keluargany a agr membakamya kemudian menaburkan (abu)nya."a

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Barangsiapa berkata bahwa Altah
tidak berbicara kepada Musa, jika yang bersangkutan belum men-
dengar al-Qur'an, maka dijelaskan kepadanya bahwa itu adalah
nash al-Qur'an, jika setelah itu dia mengingkari, maka dia dituntut
untuk bertaubat, jika dia bertaubat (maka itulah yang semestinya),
jika tidak, maka dia dibunuh, dan tidak diterima darinya ucapan-
nya jika setelah itu dia mengingkari al-Qur'an, bahkan kalau dia
berkata, maksud ucapanku adalah bahwa Allah menciptakan suara

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid,l3/419,no.7434; dan Muslim Kitab al-
Iman,l/163, no. 299.

AsySyari'ah, hal.253.
Dzam at-Ta'wil, hal26,tahqiq Badr al-Bodr.

M ajmu' al-Fatawa, 7 / 538.

l2t,
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di udara lalu Dia membuat Musa mendengarnya, maka ucaPannya

ini juga merupakan kekufuran, ia adalah pendapat Jahmiyah yang

dinyatakan kafir oleh salaf di mana mereka berkata, orang-orang

Jahmiyah itu dituntut bertaubat, iika mereka bertaubat (maka itu-
lah yang semestinya), jiku ddak, maka dibunuh. Akan tetapi barang-

siapa be-riman kepada Atlah dan RasuNya secara mutlak dan belum

sampai kepadanya ilmu yang menyingkap kebenaran, maka dia
tidak dihukumi kafir sehingga hujjah di mana orang yang menyeli-

sihinya adalah kafir tegak atasnya, karena banyak orang keliru da-

lam mentakwilkan al-Qur'an dan tidak banyak memahami makna-

makna yang terkandung di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, keke-

liruan dan kealpaan diangkat dari umat ini dan kekufuran hanya

setelah adanya penjelasan."l

Dari keterangan di atas jelaslah bagi kita alasan mengaPa

mengingkari nama atau sifat Allah dl$ adalah kekufuran dan mem-

batalkan iman, karena ia berarti mendustakan nash-nash (dalil)
syar'i.

2. Menafikan mengandung makna ilhail (pe.g*gkaran) ter-

hadap nama-nama Allah dnS dan ta'thil terhadap penetapan yang

terperinci yang wajib bagi Allah sesuai dengan Keagungan dan

KebesaranNya.
Di antara bentuk ilhnd terhadap nama-nama Allah elt$ adalah

ta,thil sebagaimana hal itu dikatakan oleh Ibnul Qayyim ketika dia
berkata, "lvlenta'thil nama-nama Allah dari makna-maknanya dan

mengingkari hakikat-hakikatnya, seperti ucapan orang-orang Iah-
miyah dan para pengikutnya bahwa ia hanya lafazh-lafazh murni,
yang tidak mengandung makna-makna dan sifat-sifat, mereka mem-

berikan kepadaNya nama as-Sami' (Maha Mendengar), al-Bashir

(Maha Melihat), al-Hayya (Mahahidup), ar-Rahim (Maha Pengasih),

al-Mutakallim S angBerbicara), al-Muid (Yang Berkehendak), tetapi

mereka berkata, tidak ada hidup bagiNya, tidak ada pendengaran,
tidak ada penglihatan, tidak ada pembicaraan dan tidak adairadah.

Ini termasuk ithad terbesar terhadap nama-nama Allah dari segi

akal, syara', bahasa, dan fitrah, ia berseberangan dengan ilhad orung-

orang musyrik, karena orang-orang musyrik itu memberikan nama-

I Majmu' al-Fatawa, 12/52T571.

l
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nama Allah dan sifat-sifatNya kepada sesembah.rn-sesembahan
mereka, sedang oriu:lg lahmiyah meramPas sifat-sifat kesempurnaan
dari Allah, mengingkari dan menta'thilnya, keduanya meruPakan
ilhad dalarn nama-namaNya. Kemudian ]ahmiyah dan orang-orang
yang mengekor kepada mereka memiliki tingkatan berbeda-beda
dalam ilhad fuij^, ada yang berlebih-lebihan, ada yang tengah-tengah
dan ada yang kurang dari itu. Dan setiap orang yang mengingkari
suatu sifat yang dengannya AUah menyifati diriNya atau RasulNya
menyilatiNya dengarmya, maka dia telah melakukan ilhad padanya,
sedikit atau banyak."l

Ibnul Qayyim juga berkata, "Semakin besar ta'thil seseorang,

semakin besar pula syiriknya, dan tauhid |ahmiyah dan para filo-
sof bertentangan dari segala segi dengan tauhid para Rasul, karena
kandungannya adalah pengingkaran terhadap Kehidupan Rabb,

Ilmu, Kodrat, Pendengaran, Penglihatan, dan KalamNya. Pengtng-
karan terhadap wajahNya yang Mahatinggl, kedua TanganNya,
kedatanganNya, kehadiranNya, kecintaanNya, ridhaNya, murka-
Nya, tertawaNya dan sifat-sifat lain yang diberitakan oleh Rasulullah

ffi dariNya, dan sudah dimaklumi bahwa tauhid flahmiyah) ini
adalah pendustaan terhadap Rasulullah dalam aPa yang dia beri-
takan dari Allah."2

Sebagaimana ta'thil merupakan praduga buruk kepada Allah,
Ibnul Qayyh berkata, "Di dalam al-Qur'an tidak ada ancaman
yang lebih besar daripada ancaman orang yang berburuk sangka
kepadaNya. Allah dtf berfirman,

() ;r'\<*.t-hi -K#6 |{Ff e}i4A6 tr#fr 4)4Y
iitTj'frr ;{'"it ;-iA; 41ifi,6r",:Ai',1; W\:Ai

{@6-i
'Dan supaya Dia mengarub orangtrang munafklnki-loki dan percm-

puan dan orang-orflng musyik laki-laki dan perempuan yang merelcn ifu
berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran (kebi-

I Bad'ai' al-Fawa'id, l/l9l-192. Lihat juga Muhhtuhar osh-Shawa'iq al-Murcalah,

2/llurlt.
2 Mukhtashar ash-Shawa'iq al-Mursalah, l/2432M. lihat pula ash$hawa'iq al-

Munalah, 2 / 403, dar, M adarii as-Salikin, 3 / 347 .

t-
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nasaan) yang amat buruk dan Allah memurkni dan mengufuk merekn

serta menyediakan bagi merekn Neralu lahannm. Dan (Neraka lahanam)
itulah sej ahat-j ahat tempat lcembali.' (Al-Fath: 6).

Dan Allah elt$ berfirman,

IL,sii,K(yKj{, t;Ll' $l*5 t:,f i|"i ;rJ,#;y
{@ '"#ii;e1K"1i:F.".

'Bahkan kamu mengirabahtoa Allah tidak mengetahui kebanyakan

dai apa yang knmu kerlaknn. Dan yang demikian ifu adalah prasangkamu

yang telah kamu sangka k"podo Rabbmu, dan prasangkamu itu telah mem-

binasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk oranS-orang yang merugi.'

(Fushshilat:22-23\.

Mereka mengira bahwa Allah tidak mengetahui sebagian

perincian, lalu bagaimana dengan orang yang mengiraNya tidak
mengetahui, tidak mendengar, tidak melihat, tidak berbicara dan
tidak bersemayam di atas ArasyNya?....ul

Di samping htu. ta'thil merupakan pelecehan terhadap Rabb

ffi. Orang-orang yang menafikan, mereka mengingkari sifat-sifat
AUah sehingga pengrngkaran ini menjerumuskan mereka ke dalam
tamtsil dan menyamakanNya dengan benda-benda mati bahkan
dengan benda-benda yang Udak berwujud.

Sebagian ulama berkata, "|ahmiyah adalah musyabbihah, karena

mereka menyamakan tuhan mereka dengan berhala, orang tuli,
orang bisu yang tidak mendengar, tidak melihat, tidak berbicara
dan tidak mencipta."2

Ibnu Taimiyah berkata, "Orang-orang yang menta'thil tidak
memahami dari nama-nama dan sifat-sifat Atlah kecuali aPa yang
layak bagi makhluk, kemudian mereka mulai menafikan Pema-
haman-pemahaman itu, mereka mengumpulkan antara ta'thil darr
tamtsil; pertama mereka mentamtsil setelah itu mereka rtenta'thil.
Irri adalah tasybih dan tamtsil dari mereka terhadap yang dipahami
dari nama-nama dan sifat-sifatNya dengan yang dipahami dari
nama-nama dan sifat-sifat makhlukNya, sekaligus ta'thil terhadap

I Ash-Shawa'iq al-Munalah, 4/13ffi,1357. lihat juga Madaii as-Salihin,3/347.
2 Kholqu Afal al-Ibad, al-Bukhari, hal. 28.
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nama-nama dan sifat-sifat yang layak bagi Allah $g dan Dia berhak
atasnya."l

Di lain tempat Ibnu Taimiyah berkata tentang ahli ta'thil,
"Orang-orang bodoh itu pertama kali menyamakan pemahaman
mereka terhadap sifat-sifat Khaliq dengan sifat-sifat makhluk dan
mereka menafikan kandungannya. Dengan itu mereka mengingkari
kekhususan dan sifat-sifat di mana Rabb iH berhak atasnya, kemu-
dian mereka juga melakukan ilhad (penyimpangan) pada nama-
nama Allah dan ayat-ayatNya. Mereka menyimpang dari qiyas aqli
dan nash syar'i, sehingga tidak ada yang tersisa di tangan mereka
akal yang lurus, tidak pula ;uql yang shahih. Kemudian mereka
mau tidak mau harus menetapkan sebagian nama-nama dan sifat-
sifat yang ditetapkan oleh ahli itsbat, jika mereka menetapkan seba-

gian dan menafikan sebagian yang lain, maka dikatakan kepada-
nya, apa perbedaan antara apa yang kalian tetapkan dengan apa
yang kalian nafikan? Mengapa ini merupakan hakikat sementara
ini tidak? Mereka tidak memiliki jawaban sama sekali, dengan itu
jelaslah kebodohan dan kesesatan mereka dari segi syara' dan ke-
dudukan. Aku telah merenungkan ucapan mayoritas orang-orang
yang menafikan nama-nama dan sifat-sifat yang ditetapkan oleh
para Rasul. Saya mendapatkan bahwa mereka semua saling ber-
tentangan."2

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Orang yang menghindar dari
menjadikan yang qadim lagi wajib sebagai ada, dan disifati dengan
sifat-sifat kesempurnaant agar apa yang dikatakannya tidak menye-
ret kepada tasybih dan tnjsim, dan dia menjadikan konsekuensi ini
sebagai dalil untuk menafikan apa yang dia jadikan sebagai tuntut-
an dari konsekuensi tersebut, orang ini akhirnya justru terjerat oleh
apa yang dia menghindar darinya, yakni dia justru menjadikan
yang ada lagi wajib (Allah dt$) sebagai jism (tubuh) yang menyeru-
pai yang lain, di samping dia telah menyifatiNya dengan sifat-sifat
kekurangan di mana Rabb wajib disucikan darinya. Di samping
itu dia mengingkari (Firman) Sang Pencipta. lni harus dipikul di
samping kekufuran yang lebih besar daripada kekufuran orang-

I Majmu' al-Fatawa, 5/27. Lthat puJa Mukhtashar ash-Shawa'iq al-Mursaloi, Ibnul
Qayyim,2/111.

2 Maimu' al-Fatawa, 5/209.

L-
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orang musyrik Pada umumnya, karena orang musyrik mengakui
adanya pencipta, meskipun mereka menyembah selainNya. Di
samping-itu, dia harus memikul kenyataan bahwa dia termasuk

Bani Adam yang paling bodoh, paling rusak akalnya dan panda-
ngannya dan kontradiksinya yang paling rusak. Begitulah Allah
berbuat terhadap orang yang melakukan ilhad pada nama-nama
dan ayat-ayatNya.l

3. Menafikan nama-nama dan sifat-sifat Allah menyeret ke-
pada konsekuensi yang sangat buruk sekali,2 Ibnul Qayyim menye-

butkan sepuluh. Di antaranya sebagai berikut:

Pertama: Mengingkari dan menafikan Pencipta.

Kedua: Merampas kesempurnaanNya dariNya.3

Ketiga: MenyifatiNya dengan kekurangan dan aib.

Keempat: MenyamakanNya dengan benda mati.

Kelima: MenyamakanNya dengan benda yang tidak ada bah-

kan yang mustahil.

Keenam: Melecehkan aPa yang Dia beritakan dan apa yang
dikabarkan Rasul-rasu1Nya tentang diriNya.

Ketujuh: Melecehkan ilmu Rasulullah atau penjelasan atau

ketulusan beliau.

Kedelapan: Merusak dan merubah akal dari apa yang ia difit-
rahkan di atasnya, seperti perusakan terhadapnyayang dilakukan
oleh setan dengan syirik dan mengikuti hawa nafsu."4

Kami cantumkan satu contoh dari sebagian konsekuensi y*g
harus dipikul oleh pendapat yang berkata bahwa al-Qur'an adalah

makhluk dan mengingkari berfirmanNya Allah elt5.

Majmu' al-Fataua,5/362.lthatpula Risalah Manhai wa Dirasat b Ayat al-Asma' wa

ash-Shifat, asy-Syinqithi, hd. 35.

Manakala kami menurunkan konsekuensi ini, tidak berarti secara otomatis ia

merupakan madzhab orang{rang yang menafikan tersebut, akan tetapi dalam rangka

berdalil kepada konsekuensi unhrk menetapkan rusaknya pendapat mereka yang

merupakan ta,thil, karena di antara bukti benar dan tidaknya pendapat bisa

dibuktikan dengan konsekuensinya.
bhatTaudhih al-Kafiysh a.VSyafiyah, as-Sa'di, hal' 113.

Menafikan nama-nama dan sifat-sifat Allah pada hakikatnya adalah menafikan

kesempurnaan dari Allah ur.
Ash-Shawa'iq al-Munalott, 4 / L235. Lihat pula, 4/ 1427, L4n, 3 / ll4l, llil.

1
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Ad-Darimi berkata, "Allah Yang Mahasuci dan Mahatirrgg
mengabarkan bahwa al-Qur'an adalah KalamNya, sementara ]ah-
*iyrh berkata ia adalah makhlukNya. Allah tJtF mengabarkan bahwa
Dia berbicara kepada Musa sementara Jahmiyah berkata, Allah
tidak berbicara kepada Musa dengan DiriNya' Musa tidak mende-
ngar Kalam Allah yang sebenarnya, akan tetapi Musa mendengar
ucapan yang keluar kepadanya dari makhluk. Menurut pendapat
mereka ada seorang makhluk yang mengajak Musa mengakui rubu-

biyahnya. Makhluk itu berkata,

( cr$ &(, ritYi e\-y
'Sesungguhnya aku inilah Rabbmu, maka tanggalknnlah kedua

terompahma.' (Thaha: 12).

Maka, menurut pendapat mereka, Musa menjawab, 'Kamu
benar.' Kemudian Fir'aun hadir menyeru kepada penuhanan makh-
luk sebagaimana Musa -menurut pendapat mereka- meniawab.
Lalu di mana bedanya kekufuran Musa dengan kekufuran Fir'aun
menurut pendapat mereka? Jadi adakah kekufuran yang lebih
jelas daripada ini?"1

Ibnu Taimiyah berkata, "Bahwa al-Qur'an adalah Kalam (Fir-
man) Allah, bukan makhluk merupakan perkara yang masyhur di
kalangan ulama umat ini dan orang-orang awam dari umat ini. Be-

gitu pula pernyataan bahwa barangsiapa berkata bahwa al-Qur'an
adalah makhluk, maka dia kafir."

Kemudian Ibnu Taimiyah menyebutkan sebagian ucapan Salaf

dalam hal ini seperti ucaPan Abdullah bin al-Mubarak, "Barang-
siapa berkata (bahwa FirmanNya),

d .ii:;-u v; 7Y.Jlyf'ii 6 ut-fu
'sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan (yang hak)

selain Aku, maka sembahlah Aku,' (Thaha: 1,4), adalah makhluk,
maka dia kafir. Makhluk tidak patut berkata begitu."z

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Makna ucapan para salaf

Ar-Rad ala al-Jahmiyah, hal. 174. l-that ltga ar-Rad ala Bisyr al-Minisi (Aqa'id as-

Salafl, hal. 363-365.

Lthat Khalqu Afal al-Ibad, al-Bukhari, hal. 10.
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d*, bahwa barangsiapa berkata, 'Kalam Allah adalah makhluk, Dia

menciptaku*yipadu pohon atau lainnya' maka hakikat ucapan-

nya adalah bahwa pohonlah yang berkata kepada Musa,

{ ;-.il'6 v; JY6Y7'ii;luYY

'Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)

slain aku, maka smbahlah aku. (Thaha: 14)' dan barangsiapa berkata,

makhluk ini berkata demikian, maka makhluk ini menurutnya se-

perti Fir'aun Yang berkata,

{@*vi'$,'v\i';t}
,Akulah tuhanmu yang palinS tin*g.' (An-Nazi'at:24). Kedua-

nya adalah makhluk, keduanya berkata demikian. Jika ucapan Fir-

'a'un me*pakan kekufuran, maka ucaPan mereka juga kufur. Tidak

diraguka[bahwa ucapan mereka bermuara kepada ucaPiln Fir'aun

-"rf,ip.r., mereka tid;k memahami itu, karena Fir'aun mendusta-

kan Musa dalam berita yang dikatakannya bahwa Rabbnya adalah

yang Mahatings dan bahwa Dia berbicara kepadanya sebagaimana

Firman Allah dt1f,

;# @ a#'ii g {$ s; 4 c brt-';fi JGj $

4 6 g :ilf* d; c;j +\y{y'# o- iai
'Dan berkatalah Fir'aun, 'Hai Haman, buatknnlah bagtku sebuah

bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-

piniu langit, supayiaku'dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya
' 
aku memindangnya seornng pendusta.' (Al-Mu' mn 36-37)'

Fir'aun telah mendustakan Musa bahwa Allah telah berbicara

kepadanya."l

Kellma: Perhataan-pethataan lllama dalam llasalah l|englngharl

Nama atau SlfatAIIah

Di ujung pembahasan ini kami cantumkan beberapa ucaPan

para ulama teniang takfir otarrg yang mgneinqlari nama atau sifat

y*g Allah d,an RasulNya tetapkan untuk diriNya s'
Imam Ahmad berkata, ,']ika seorang taki-laki berkata,'Al-Ilmu

I Majnu' al-Fatawa, L2/ 50.9510.



(baca: Ilmu Allah) adalah makhluk'maka dia kafu, karena dia meng-
klaim bahwa Allah tidak memiliki ilmu sehingga Dia menciptakan-
nya."

Imam Ahmad juga berkata, "Barangsiapa berkata,'a[-Qur'an
adalah makhluk' maka menurut kami dia kafir, karena al-Qur'an
termasuk ilmu Allah J8. Firman Allah *,

4. +;i a iivv ;:, :y * {{tr';:ry
'Siapa yang membantahmu tentang kisah lsa sesudnh datang ilmu

(yang meyakinkan kamu).' (Ali Imran: 65)."r

Harun bin Ma'ruP berkata, "Barangsiapa mengklaim bahwa
Allah tidak berbicara, maka dia menyembah berhala."3

Muhammad bin Mush'ab al-Abida berkata, "Barangsiapa
berkata bahwa Engkau (ya Allah) tidak berbicara dan tidak dilihat
di akhirat, maka dia kafir kepada wajahMu, dia tidak mengetahui-
Mu. Aku bersaksi bahwa Engkau di atas Arasy, di atas tuiuh langrt,
tidak sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang zindik, musuh-
Mu."5

Nu'aim bin Hammad6 berkata, "Barangsiapa menyamakan
Allah dengan sesuatu dari makhlukNya, maka dia kafir. Barang-
siapa mengingkari apa yang dengannya Allah menyifati diriNya,
maka dia kafir, apa yang dengannya Allah mensifati diriNya dan

I Masa'il alJmam Ahmad, Abu Dawud (Aqa-id as-Salafl, hal. 105. Lihat pula as-

Syari'ah, al-Ajurri, hal. 255.

Dia ialah: Abu Ali, Harun bin Ma'ruf al-Marwazi al-Baghdadi, dinyatakan tsiqah oleh
Abu Hatim dan lainnya, wafat tahun 231 H.

Lrhat Siyar A'lam an-Nubala', ll / 129; Syadzarat adz-Dzahab, 2 / 77.

As-Sunnah, Imam Abdullah bin Imam Ahmad, 1/172, pentahqiqnya berkata,r'Rawi-
rawinya tsiqah.tl

Dia ialah: Abu Ja'far, Muhammad bin Mush'ab salah seorang ahli ibadah yang

tersohor dan qari yang terkenal, Ahmad bin Hanbal memujinya dan menyatakannya

sunni, wafat di Baghdad tahun 228 H.

l-rhat Taikh B aghdad, 3 / 279.
5 lbid, l/173. Pentahqiqnya berkata, rrSanadnya shahih.r' I'rhat Muhhtashar al'Uuw,

adz-Dzahabi, hal. 183.
6 Nu'aim bin Hammad al-Khuza'i al-Fardhi al-Marwazi, hafizh, salah seorang ulama

hadits, memiliki sejumlah karya tulis, pendukung sunnah, wafat dalam rrfitnah al-

Qur'an makhlukrrtahun 229 H.

lshat Siyar A'lam an-Nubala', 10/595. Sya.dzarat odz-Dzahab,2/67.
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RasulNya, tidaklah mengandun g tasybih."L

Ibrru Khuzaimah2 berkata, "Barangsiapa fidak bahwa

Allah di atas ArasyNya, bersemayam di atas tujuh langitNya, ter-
pisah jauh dengan makhlukNya, maka dia kafir, harus dituntut
bertaubat. Jika dia bertaubat (maka itulah yang semestinya), jika
tidak, maka dia dipenggal dan dibuang di tempat sampah agar
bau busuknya tidak mengganggu ahli kiblat dan ahli dzimmah."3

Al-Ajurri berkata, "Bab keterangan tentang iman bahwa al-

Qur'an adalah Kalam Allah ffi, bahwa Kalam Allah JB bukan makh-
luk, dan barangsiapa berkata bahwa al-Qur'an adalah makhluk,
maka dia kafir."

Kemudian dia berkata, "Ketahuilah, semoga Allah merahmati
kita semua, bahwa pendapat kaum Muslimin di mana hati mereka
tidak membelot dari kebenaran dan mereka dibimbing kepada jalan

lurus dahulu dan sekarang, bahwa al-Qur'an adalah Kalam Allah
ffi bukan makhluk, karena al-Qur'an dari ilmu Allah elt5 dan ilmu
Allah bukan makhluk, Mahatinggi AUah € dari hal itu. Hal ini di-
tetapkan oleh al-Qur'an, as-sunnah dan ucapan sahabat & serta
ucapan para imam kaum Muslimin &. Ini tidak diingkari kecuali
oleh Jahmiyah yang licik dan mereka itu di mata para ulama ada-
lah kafir."a

Harun al-Farawis berkata, "Aku tidak mendengar seorang
ulama di Madinah dan Ahli Sunnah kecuali mereka mengingkari
dan mengkafirkan orang yang berkata alQur'an adalah makhluk."6

An-Nawawi berkata, "Al-Mutawalli berkata,'Seandainya dia

Syarh Ushul ftiqad, al-t-alika'i, 3/406. Uhat Mukhtashar al-Uuw, adz-Dzahabi, hal.
1&1.

Muhammad bin Ishaq bin Ktmzaimah arNaisaburi asy-Syaf i, imam para imam,
memiliki banyak karya tulis, hafizh, ahli fikih, pendukung sunnah dan pembantah ahli
bid'ah, wafat 321 H.
Lrhat Thabaqat asySyaf iyah, 3/lCFr; dan Siyar A'lam an-Nubola', 14/365.

Mukhtashar al-[Jluw, adz-Dzahabi, hal. 225. Lihat pula Siyar A'lam an-Nubola',
14/373.
AySyari'ah, hal.75.
Harun bin Musa al-Farawi al-Madani, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya meriwayatkan
darinya, wafat tahun 253 H. Lihat Tahdzib at-Tohdzib, Ll/13.
Ibid,hal.78.

l
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menafikan apa yang ditetapkan untuk al-Qadiml dengan ijma'
seperti Dia Berilmu dan Berkuasa ... maka dia kafir."2

Ibnu Taimiyah berkata, "Yang dipegang oleh jumhur ulama
bahwa barangsiapa mengingkari bahwa AUah akan dilihat di alam
akhirat, maka dia kafir, jika dia tennasuk orang yang tidak menge-
tahuu maka dia diajarkan tentangnya sebagaimana terhadap orang
yang belum mengetahui Islam.Iika dia kukuh di atas
pengingkarannya setelah dia mengetahui, maka dia kafir.'3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Keyakinan bahwa Allah EitE di
atas alam diketahui secara dharui dari alQur'an, as-Sunnah dan
ijma' salaf umat setelah memperhatikan itu. Oleh karena itu salaf
sepakat mengkafirkan orang yang mengingkari hd itu, karena ia
menurut mereka diketahui secara dhnrui dalam agama."4

Dalam Fatawa al-Bamziyalr tercantum, "Wajib mengkafirkan
Qadariyah, karena mereka menafikan keburukan termasuk ciptaan
Allah eltS, dan karena mereka meyakini bahwa setiap pelaku ada-
lah pencipta perbuatannya sendiri. "5

Al-Mardawi berkata, "Barangsiapa menyekutukan Allah atau
mengrngkai rububiyalrNya atau keesaanNya atau satu sifat dari
sifat-sifatNya, maka dia kafir tanpa perselisihan secara umum."5 D

Qadim termasuk kata global, yang wajib adalah menyifati Allah * dengan lafazh-
lafazh syar'i.
Rau dh ah ath-Th olibin, l0 / 64.
M aj mu' al-Fataw a, 6 / 486.

Dar'u Ta'antdh al-Aql wa an-Nql,7 /26,n secara ringkas. Lihat pula" g/39G320.

Al- Fotau a al- B azaziyh, 6/318, 3 19.

Al-Irchaf, L0/3Ai. Ulwt ol-Mt Mi', Sywh al4fiqrri' ,9/l7l; &Fttt' , 6llil; IfuM al-
Qiru' ,6/t8; Syrh Mutaha al+add,3lffi.
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Hal-hal y ang Memb atall<an lman Y ang
Bersifa t lJ capan (Qauliyalil dalam T auhid

Wudiyalt (Uuhiyali

Pertama: Mahna Tauhld Ubudlyah dan Urgenslnya

Di awal pembahasan ini kami menjelaskan makna Tauhid
Ubudiyah (Tauhid Uluhiyah) dan urgensinya' Tauhid Ubudiyah ada-

lah mengesakan Allah tJtS dengan perbuatan-perbuatan hamba' Hal
itu dengan memberikan seluruh bentuk ibadah hanya kepada Allah
semata, tidak ada sekutu bagiNya. Tauhid ini adalah dasar agama,

karenanya para rasul diutus dan kitab-kitab diturunkan.

Kami akan menurunkan sejumlah ucaPan ulama dalam
menetapkan Tauhid Ubudiyah tni.

Ibnu Taimiyah berkata, "Hakikat tauhid adalah hendaknya
kita beribadah hanya kepada Allah semata, tidak ada yang dimin-
tai dengan doa kecuali Dia, tidak ada yang ditakuti kecuali Dia,

tidak ada yang ditakwai kecuali Dia, tidak ada yang ditawakali
kecuali Dia, dan Agama hanyalah untukNya, bukan untuk seorang

makhluk, hendaknya kita tidak mengangkat para malaikat dan para

nabi sebagai sesembahan apa lagi (hanya sekedar) para imam, Para
syaikh, para ulama, Para raja dan lain-lain."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Adapun tauhid yang Allah se-

butkan di dalam KitabNya (alQur'an), Dia menurunkan kitabkitab-
Nya dengan membawa tauhid tersebut dan mengutus rasul-rasul-

Nya serti disepakati oleh kaum Mustimin dari seluruh millah, maka

ia seperti yang dikatakan oleh para imam yaitu syahadat bahwa tidak

€r

I Minhaj as-Sunnah, 3/ 490.
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ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, yaitu beribadah
hanya kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, sebagaimana
Allah menjelaskannya dalam FirmanNya,

{ @ E)\'us)i } $y ny J rt-s E#yb
'Dan Tuhanmu adalah Tuhan (sesembahnn) yang Maha Esa; tidak

ads Tuhan (sesembahnn) melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.' (Al-Baqarah: 163).

Allah mengabarkan bahwa sesembahan itu adalah Sesembahan
Yang Satu, tidak boleh menjadikan sesembahan selainNya, maka
tidak disembah kecuali Dia,"1

Lanjut Ibnu Taimiyah, "Allah telah berfirman,
"Lj -*;*i'rFS -;ii\b3r\ J -l;4 

)A p j.cS tij y
({tgf ,* frL u;;r'ii eli| r#;

'Dan sesungguhnya Knmi telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan),'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu,'
maka di sntara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan

baginya.' (An-Nahl: 36).

Allah menjelaskan bahwa dengan tauhid inilah Dia mengutus
seluruh rasul, bahwa Dia telah mengutus setiap rasul dengan tauhid
ini kepada setiap umat. Inilah Islam di mana Allah tidak menerima
agama selainnya dari orang-orang terdahulu dan orang-orang ke-
mudian. Allah tJlS berfirman,

\LiL j;.iii ;rrgi ,tJ'g iii 3K *( *:'/irb
(@ <,;c.i-4t16?j

'Makn apakah mereka mencai agnma yang lain dai Agama Allah,
padahal kepadaNya-lah segala apa yang di langit dnn di bumi menyerah-
kan diri, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allah-lah
mereka dikembalikan.' (Ali Imran: 83).

I At-Tis'iniyah (termasuk dalam kumpulan fatawa Ibnu Taimiyah, cetakan al-Kurdi),
hal. 208.
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Agama Allah hendaknya dipeluk oleh para hamba, diikhlas-
kan \epadaNya, mereka hendaknya menyembahNya semata, dan
menaatiNya; itulah hakikat Islam (berserah diri) kepadaNya. Barang-
siapa mencari agama selain ini, maka ia tertolak. Begitu pula Allah
berfirman dalam ayat lain,

J[ny7't$\W )$'ffii<i*r' i $y,jy'il :i55r'-;, Y

$.';:,;;ii ;1'L-4 O:)\A @ +Ai ri;;
'Allah menyatalan bahtoasnya tidnk ada tuhan yang berhak divm-

bah melainkan Dia, yang flrcnegfllckan lceadilan. Para malaikat dnn orang-

orang yang beilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada tuhan

yang berhak divmbah melainknn Dia, yang Mahnperkasa lagi Mahabijak-

sana. Sesungguhnya agama (yang dindhail di sisi Allah hanyalah lslam;'
(Ali Imran: 18-19). ,

Allah menyebutkan bahwa agama di sisiNya adalah Islam
setelah Dia memberitakan kesaksianNya, kesaksian malaikat dan
para ulama bahwa tidak ada tuhan yang haq selain Dia. Al-llah ada-

lah yang berhak untuk disembah. Adapun orang yang meyakini
bahwa Allah adalah Rabb segala sesuatu dan Penciptanya, walau-
pun begitu dia menyembah selainNya, maka dia musyrik kepada
Rabbnya, mengangkat tuhan lain selainNya.Ilahiyalr (predikat se-

bagai yang disembah) bukan penciptaan, atau kemampuan untuk
mencipta, atau qidam sebagaimana yang ditafsirkan oleh ahli bid'ah
dalam tauhid dari kalangan ahli Kalam. Karena orang-orang musyrik
di mana Allah dan RasulNya bersaksi bahwa mereka musyrik dari
kalangan orang-orang Arab dan lainnya, tidak meragukan bahwa
Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Rabbnya' Kalau itu yang
dikatakan ilahiyah, niscaya mereka (dengan makna tersebut) menga-

kui bahwa tiada tuhan yang haq selain Dia. Ini adalah sesuatu yang
sangat penting, harus diketahui manakala dasar Islam dikaburkan
di depan mata manusia sehingga mereka terjerembab ke dalam per-

kara syirik yang besar yang bertentangan dengan Islam tanpa mereka

sadari."1

Ibnul Qayyim menegaskan kewajiban memberikan seluruh

bentuk ibadah kepada Attah semata. Ibnul Qayyim berkata, "Suiud,

I

I lbid,hal2@.
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ibadah, tawakal, inabah, takut, takwa, berharap pahala, taubat, na-
dzar, ber srtmpah, tasbih, takbir, tahlil, tahmid, istighfar, mencukur
rambut (dalam konteks ibadah) sebagai ketundukan dan kepatuhan,
thawaf di Ka'bah, doa; semua itu adalah murni hak Allah, tidak
patut dan tidak layak untuk selainNya, tidak malaikat yang dekat
(dengan Allah) tidak pula nabi yang diutus."1

Ibnul Qayyim menjelaskan urgensi tauhid ini dan besarnya
hajat kepadanya. Dia berkata, "Ketahuilah bahwa hajat seorang
hamba untuk beribadah (menyembah) kepada Allah semata tidak
ada sekutu bagiNya dalam mencintaiNya dalam ketakutan kepada-
Nya, dalam berharap kepadaNya, dalam bertawakal kepadaNya,
dalam beramal untukNya, dalam bersumpah denganNya, dalam
bernadzar untukNya, dalam ketaatan, ketundukan dan ta'zhim
kepadaNya, sujud dan mendekatkan diri kepadaNya lebih besar
daripada kebutuhan jasad kepada ruhnya, mata kepada cahayaNya,
bahkan hajat (untuk beribadah kepada Allah) ini tidak memiliki
tandingan yang bisa dikiaskan kepadanya, karena hakikat hamba,
ruh dan hatinya, tidak ada kebaikan baginya kecuali dengan Tuhan-
nya yang tidak ada tuhan yang haq selainNya. Dunia tidak tenang
kecuali dengan menyebutNya, dunia berusaha kepadaNya lalu ia
kembali kepadaNya. Berjumpa denganNya adalah pasti, tidak ada
kebaikan baginya kecuali dengan kecintaarrnya dan ubudiyah kepada-
Nya, ridha dan kebaikanNya kepadanya."2

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab menjelaskan secara
luas makna Tauhid Ubudiyah, mewujudkannya, urgensinya, dan
dia telah memberi keterangan yang baik dan bermanfaat dalam hal
ini, di mana dia menetapkan tauhid ini dan membantah para penye-
lisih di dalam mayoritas buku-buku dan risalah-risalahnya.

Dia'Jite- berkata, "Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci dan
Mahatinggi mengutus Muhammad # kepada kita dalam masafatrah,
dengannya Allah memberi petunjuk kepada Agama yang sempuma
dan syariat yang lengkap, di mana ajarannya yang paling besar dan
paling agung dan intinya adalah mengikhlaskan agama kepada
Allah dengan beribadah kepadaNya semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya dan larangan terhadap syirik, hendaknya tidak ada yang di-

I Al-lawab al-Kafi,hal. 18G181.
2 Thaiq al-Hiiratain, hal. 57-58.
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ibadahi selainNya, baik dia malaikat atau nabi, lebih-lebih yang

lain. Seluruh ibadah tidak patut kecuali untuk Allah semata, tidak

ada sekutu bagiNya, dan ini adalah makna la ilaha illallah karena

yang disembah adalah yang menjadi tujuan dan tempat bersandar.

bugi yur,g tidak mengetahui, ini adalah perkara remeh, tetapi bagi

yang mengetahui, ia adalah perkara besar."l

Dia luga berkata, "Tauhid uluhiyah adalah tauhid di mana per-

tentangan terjadi padanya dari dulu sampai sekarang, yaitu mentau-

hidkan A1lah dengan perbuatan-perbuatan hamba, seperti doa,

harapan, takut, segan, meminta pertolongan, meminta perlindungan,
cinta, inabah, nadzar, menyembelih, kecintaan, ketakutan, khusyu',
ketundukan, dan ta' zhim."2

Kami bisa merasakan kesungguhan yang tinggi dari Syaikh

Muhammad bin Abdul Wahhab ketika dia menegaskan tauhid ini,

katanya, ,,Takutlah kalian kepada Allah wahai saudara-saudaraku,
berpeganglah kepada dasar agama kalian, yarrg merupakai lyil
aar, utfrii.rya, disar dan kepalanya, yaitu syahadat la ilaha illallah.

Kenalilah maknanya, cintailah ia dan cintailah orang-orang yang

meyakininya, jadikanlah mereka saudara-saudara kalian walaupun

mereka semua jauh. (sebaliknya) kufur dan musuhilah thaghut,

musuhilah orang yang mencintai thaghut, atau membelanya, atau

tidak mengk#irkannya, atau dia berkata, aku tidak ada urusan de-

ngannya, itau berkata, Allah tidak mewajibkarl aPl pun kepadaku

teihadapnya. Orang ini telah berdusta dan berbohong atas nama

Allah, karena Allah dl5 telah mewajibkan kepadanya terhadapnya,

mengharuskan atasnya kufur kepadanya, anti terhadap mereka

-"rllprr., dia adalah iaudara dan anaknya. Takutlah kalian kepada

Allah, dengan berpegang kepada hal ini, semoga kalian bertemu

Allah tJtS dilam keadaan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu.

Ya Allah, wafatkanlah kami dalam keadaan Muslim dan masuk-

kanlah kami ke dalam golongan orang-oran$ shalifi'"s

Di antara yang ditulis oleh syaikh Abdurrahman as-sa'di

tentang urgensi Tauhid Llbudiyah dan maknanya adalah, "Dasar

pahngts* yu.g ditetapkan oleh al-Qur'an dan ditegakkan bukti-

I Ad-Durar as-Saniyyah,2/21 dengan ringkas.
2 lbid, 2/35, dan lihat pula, 2/37, 2 / 152-153.

'r Tafsir Kalimat Tauhid (di antara Majmu'ah at-Tauhid) ,hal' 252'
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bukti nyatanya, adalah tauhid uluhiyah dan ibadah. Dasar yang
besar ini merupakan dasar paling besar secara mutlak, paling sem-
purna, paling penting, paling wajib, paling harus; demi kebaikan
kemanusiaan. Ia adalah perkara yang mana Allah menciptakan jin
dan manusia karenanya. Allah menciptakan makhluk-makhluk dan
meletakkan syariat demi tegaknya, dengan keberadaannya, berarti
kebaikan telah terwujud, dengan ketiadaannya, keburukan dan ke-
rusakan pasti terjadi. Seluruh ayat-ayat al-Qur'an adalah perintah
kepadanya atau kepada salah satu dari hak-hak atau larangan ter-
hadap lawannya, atau penegakan hujjah atasnya, atau penjelasan
tentang balasan orang yang berpegang kepadanya di dunia dan di
akhirat, atau penjelasan tentang perbedaan antara mereka dengan
orang-orang musyrik. Ia disebut tauhid ilahiyah, karena ilahiyah me-
rupakan sifat Allah tlt$ yang wajib diimani oleh seluruh Bani Adam
dan diyakini bahwa ia merupakan sifat yang tidak akan terlepas
dari Allah ilE, yang ditunjukkan oleh namaNya yang agung/ ia me-
nuntut seluruh sifat-sifat kesempumaan, ia disebut Tauhid Ubudiyah
dari sisi kewajiban peran ubudiyah dari seorang hamba yang tidak
terlepas darinya dengan segala artinya dengan mengikhlaskan
ibadah kepadaNya glt$. Realisasinya pada hamba adalah hendak-
nya dia mengetahui Rabbnya, mengikhlaskan seluruh ibadahnya
kepadaNya, dan mewujudkannya dengan meninggalkan syirik
kecil atau besar."1

Syaikh berkata di tempat lain tentang tauhid ini, "Ia adalah
perkara yang karenanya Allah menciptakan makhluk, mensyariat-
kan jihad demi menegakkannya, memberikan pahala dunia dan
akhirat bagi siapa menegakkannya dan mewujudkannya, azab
bagi yang meninggalkannya. Dengannya, terwujud perbedaan
antara orang-orang yang berbahagia yang melaksanakannya de-
ngan orang-orang yang sengsara yar.g meninggalkannya. Seorang
hamba harus berusaha maksimal untuk mengetahuinya, mewujud-
kannya, mengkajinya, mengetahui batasan dan tafsirnya, menge-
tahui makna hukum dan derajatnya, mengetahui buah dan tuntu-
tannya, argumen dan dalilnya, apa yang menumbuhkan dan me-
nguatkannya, apa yang membatalkan dan mengurangtrtya, karena
ia adalah dasar yang mendasar di mana dasar-dasar lainnya tidak

I AlQawa'id al-Hisan,hal. 192.
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sah kecuali dengannya, apalagi masalah-m asalah furu' (cabang)?

Adapun batasan, tafsir dan rukun-rukunnya, maka hendak-
nya seorang hamba mengakui dan mengetahui dengan ilmu yang
yakin bahwa Allah sajalah yang disembah, yang diibadahi secara

hakiki, dan bahwasanya sifat-sifat uluhiyah dan makna-maknanya
tidak terdapat pada seorang makhluk pun, dan bahwasanya tidak
ada yang berhak atasnya selain A11ah."1

Kedua: Mahna Sylrlh dalam Ibadah

Jika makna dan urgensi Tauhid Llbudiyah telah tetap, maka

kami ingin menjelaskan lawan dan yang dapat membatalkannya,
yaitu syirik. Pembahasan tentangnya, definisi dan bahayanya kami
rangkum dalam keterangan berikut:

Ibnu Taimiyah berkata, "Asal syirik adalah bahwa Anda me-

nyamakan Allah cJts dengan makhlukNya dalam sebagian perkara

yang merupakan hakNya semata, karena tidak seorang Pun yang

dapat menyamakan Allah dengan makhluk-makhluk dalam masa-

lah apa pun. Barangsiapa menyembah selainNya atau bertawakal

misalnya kepada selainNya, maka dia musyrik kepadaNya."z

Ibnul Qayyim berkata dalam Nuniyahnya,

"Hindailah syirik, ada syiik yang jelas

Bagian ini tidak meneima amPunan

Ia adalah mengangkat sekutubagi ar-Rahman

Apa pun ia, batu atau manusia

Dia berdoa atau berharap atau takut kepadanya

Dan dia mencintainya seperti mencintai ar-Rahman."3

Ibnul Qayyim juga berkata, "syirik akbar tidak diampuni
oleh Allah, keiuali dengan bertaubat darinya. syirik akbar adalah

mengangkat tandingan selain Allah, yang dia mencintainya sebagai-

mana dia mencintai Allah. Ia adalah syirik yang berarti penyamaan

tuhan-tuhan orang musyrikin dengan Rabb alam semesta. Oleh

karena itu mereka berkata kepada tuhan-tuhan mereka di neraka,

I Al-Haq al'Wadhih fi Syarh Tauhid al'Anbiya'wa al-Mursalin,hal' 57'
2 Al-lstiqamah,l/344.
3 Syarh Nuniyah lbnul Qayim,lbmtlsa,2/263.
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{ @'ulri ;t €.};t@,i * $Ko$G $
'Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) d.alam kesesatan yang

nyata, karena kita mempersamakan kamu (berhala) fungan Rabb semesta

alam.' (Asy-Syua n: 97 -98).

Meskipun mereka mengakui hanya Allah semata, pencipta
segala sesuatu, Rabb dan Pemiliknya, dan bahwa tuhan mereka
tidak mencipta, tidak memberi rizki, tidak menghiduPkan, tidak me-
matikan, akan tetapi penyamaan ini pada kecintaan, Pengagungan
dan ibadah sebagaimana hal itu merupakan keadaan mayoritas
orang musyrik di dunia."1

Isma'il ad-Dahlawi2 berkata, "Hakikat syirik adalah seseorang
memberikan perkara dan perbuatan yang Allah khususkan untuk
DzatNya yang Mahatinggi dan orang tersebut menjadikannya se-

bagai syiar ubudiyah kepada seor;u:lg manusia, seperti sujud kepada
seseorang, menyembelih dengan namanya, bernadzar untuknya,
beilstighatsah dengannya dalam kondisi sulit. Dengan semua itu
syirik telah terwujud, pelakunya dianggap musyrik meskipun dia
meyakini bahwa orang ini, atau malaikat ini, atau iir, i.,i yang mana
dia bersujud kepadanya, atalu bernadzar untuknya, atau menyem-
belih untuhyu, atau befistighatsah kepadanya, tetap berkedudukan
di bawah Allah dan bahwa AllahJah Sang Pencipta.r'3

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan alu Syaikha
berkata, "Nabi ffi telah mendefinisikan syirik dengan definisi yang
menyeluruh, sebagaimana dalam hadits Ibnu Mas'ud & bahwa dia
berkata,

,bt,Sy:U,*;iint&iw3i 'jti

M adaij as-S alikin, I / 339.
Isma'il bin Abdul Ghani bin Abdurrahim ad-Dahlawi, seorang ulama mujahid, hidup di
India, pergi ke Makkah dan Madinah, memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 12,46H.
Lihat biograflnya dalam mukaddimah kitabnya, Rkalah Tauhid.
Diringkas dari Risalah Tauhid, 32-33.

Beliau ialah: Abdul lathif bin AMun-ahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul
Wahhab, lahir di ad-Dir'iyah tahun 1225 H, belajar berbagai disiplin ilrnu di al-Azhar,
seorang ulama ahli tahqiq, penulis risalah, buku dan penyair, wafat di Riyadh tahun
1293 H.

Uhat Uama Najd,L/63, Masyahir Ulama Najd,no.93.
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'Ya Rasulullnh, dosa apa ynng paling besarT' Nabi M menjaurab,

'Kamu mengangknt tandinganbagi Allah padahal (lwnyo) Dia yang men-

ciptakanmu.'1
j.jJ1 adalah sekutu dan tandingan. Barangsiapa memberikan

sesuatu ibadah kepada selain Allah, maka dia telah menyekutukan-
Nya dengan syirik yangmembatalkan dan menafikan tauhid."2

Di antara yang ditulis Muhammad Rasyid Ridha3 tentang de-

finisi syirik adalah, "seseorang meyakini bahwa dalam mencipta
ada yang menandingi Allah, atau membantuNya dalam perbuatan-
perbuatanNya, atau membuatNya melakukan sebagian darinya
dan menghalangrNya dari yang lain dengan syafa'atrya di sisiNya,

karena kedekatannya kepaddNya. rr4

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di mendefinisikan syirik ini de-

ngan definisi yang menyeluruh dan lengkap. Dan dia berkata, "Defi-
nisi syirik akbar dan tafsimya yang mengumpulkan seluruh bentuk
dan macamnya adalah bahwa seorang hamba memberikan satu

macam atau satu bentuk ibadah kepada selain Allah. Semua keya-

kinan, atau ucapan, atau perbuatan yang terbukti diperintahkan
dari peletak syariat, maka memberikannya hanya kepada Allah
semata adalah tauhid, iman dan ikhlas, dan memberikannya ke-

pada selainNya adalah syirik dan kufur. Perhatikanlah batasan syirik
ikbn ini yang mana tidak ada sesuatu Pun yang luput darinya."s

Adapun bahaya dan keburukan syirik ini, maka ia tidak samar

bagi seseorang yang bertauhid. syirik adalah dosa paling besar dan

pating buruk di sisi Allah secara mutlak, sebagaimana dalam hadits

ibnu Mas,ud di atas. syirik adalah satu-satunya dosa di mana Allah
menolak mengampuninya, ia penyebab kekekalan di dalam neraka,

oleh sebab itu Nabi ffi memperingatkan dari dosa ini dalam sabda-

nYa,

2

:l

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab at-Tafsir,8/163,rro.4477, dan diriwayatkan

oleh Muslim dalam Kitab al-lman,1/90, no. 141-

A d-D urar as-S aniyyah, 2 / 153.

Beliau ialah: Muhammad Rasyid bin Ali Ridha alQalmuni al-Husaini, salah seorang

reformis abad ini, hidup di Tripoli Syam kemudian pergi ke Mesir, penulis buku dan

fatwa-fahra, wafat di Kairo tahun 13il H.

l-rhat al-A'l am, 6 / 126; M u'i am al-M u' alWn, 9 / 310 -

Tafsir al-Manar,2/55.
Al-Qaul as-Sadid, hal. 43. lshat al-Haq al'Wadhih al-Mubin, hal. 59'



@@{ pemb.tnl Inan dalan lbuhid uluhinh i@

.df :i,*,* SVWrrq ri; y

"Jangan menyekutukan Allah meskipun kamu dtpotong (dtpenggal)
atau dibaknr."T

As-Sa'di berkata menjelaskan, "Syirik tidak diampuni oleh
Allah, karena ia berarti mencela Rabb alam semesta dan keesaan-
Nya dan menyamakan makhluk yang tidak memiliki manfaat dan
mudharat untuk dirinya dengan Dzat Pemilik manfaat dan mudha-
rat, di mana tidak ada satu nikmat pun kecuali dariNya, tidak me-
nolak azab kecuali Dia, pemilik kesempurnaan mutlak dari segala
segi, kekayaan sempurna dengan segala pertimbangannya. Maka
kezhaliman paling besar, kesesatan paling jauh adalah tidak meng-
ikhlaskan ibadah kepada Dzatyang Kedudukan dan Keagungan-
Nya seperti ini dan memberikan sesuatu darinya kepada makhluk
yang tidak sedikit pun memiliki sifat-sifat kesempurnaan."2

As-Sa'di berkata tentang Firman Allah,

{@:5-5bi}i5*
"Sesungguhnya mempersekufukan (Allah) adalah benar-benar

kezhnliman yang besar." (Luqman: 13).

"Segi di mana syirik merupakan kezhaliman besar adalah
karena tidak ada yang lebih buruk dan lebih jelek daripada orang
yang menyamakan makhluk dari tanah dengan Allah pemilik ma-
nusia, dan menyamakan orang yang tidak memiliki apa pun dari
perkaranya dengan pemilik seluruh perkara, menyamakan yang
kurang lagi miskin dari segala segi dengan Rabb yang sempurna
lagi Mahakaya dari segala segi, menyamakan makhluk yang tidak
mampu memberi nikmat walaupun dengan nikmat seberat semut
kecil dengan Dzat yang mana tidak ada suatu nikmat pada diri
hamba pada Agama, dunia, akhirat, hati dan tubuh mereka kecuali
dariNya, dan tidak ada yang dapat menepis keburukan kecuali

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab al-Asyribah, no.4043; al-Ialika'i,2/328; al-
Marwazi dalam Ta'zhim Qadn ash-Shalah,2/8fi!891. Al-Bushiri berkata, rsanadnya
hasan, dan Syarh bin Hausyab (salah seorang rawi hadits ini) diperselisihkan.'r Dan
hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dengan syahill-syahidnya, di dalam Shahih at-
Targhib,l/227-2n.
Tafsir as-S a'di, 2 / 165.
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Dia. Adakah kezhaliman yang lebih besar dari ini?

Adakah kezhaliman yang lebih besar daripada orang yang

diciptakan Allah untuk beribadah dan mentauhidkanNya lalu dia

membawa dirinya yang mulia dan meletakkannya di derajat Paling
rendah?1

Keflsa: llahna l]oa, Isfl{hatsah danYan{ semalna Dengan Keduanya

Sekarang kita membahas makna doa dan istighatsah dan apa

yang terkait dengan keduanya, kemudian kita membahas pula pen-
-ti.gryu 

doa, keagungannya dan wajibnya mengarahkan doa hanya

kepada Allah tJtS semata yang tidak ada sekutu bagiNya.

Doa berarti meminta dan memohon.

Al-Fayyumi berkata, t3-li1 itt o$r, artinya aku menghadap

kepada Allah dengan permintaan dan aku menginginkan kebaikan

yang ada di sisiNya.2

Adapun istighntsah maka ia adalah meminta ghauts (penyela-

matan) dan dipakli pula dalam makna nushrah (pertolongan), dan
'iGi j y ang artinya, dia menolongnya.3

Isti,adzah berarti berlindung, berteduh dan bernaung. Dalam

Lisan al-Arab, +; >tL (berlindung dengannya) yang berarti berlindung

kepadanya, beiteduh dan bernaung.a

Adapun makna al-isti,anah maka ia adalah meminta ma'unah

(pertolongan), dan i;ir adalah kemenangan atas sesuatu's

Al-Khaththabi berkata, "Makna doa adalah permintaan innyah

(perhatian) dari hamba kepada Rabbnya d1n-Permohonan perto-

l,rr,gur, darinya kepadaNya. Hakikatnya adalah _menamPakkan 
ke-

terg:antungan kepadaNya, berlepas dari daya dan_ kekuatan. Doa

meirrpakun ciri khas ubudiyah (penghambaan diri) dan tanda keren-

dahan manusia. Doa mengandung makna pujian kepada Allah €,

j
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I Tafsir as-Sa,di, 6 / t15.t56.
2 Al-Mishbah al-Munir, hal. 231. Lihat pula Lisan al-Arab, 14/257; al-Mufradat, ar-

Raghib, hal.244-245 dan Fath al-Bari,71/94.
:J Lihat abMishbah abMunir,hal. 546; danal-Mufrodaf, ar-Raghib, hal. 550.

4 3/4g8.Uhat pula al-Mishbah al-Munir,hal.5?*529; al-Mufradat, ar-Raghib, hal. 526.

s Lihat al-Mishbah al-Munir,hal.524; al-Mufradat, ar-Raghib, hal.52u529; darr al-Lisan,

13/298.
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penyandaran kedermawanan, dan kemurahan kepadaNya."l

Di antara yang harus dikatakan adalah bahwa doa memiliki
banyak makna; ibadah, tauhid, seruan, istighatsah, permintaan, per-
mohonan pertolongan, dan lain-lain.2

Pembicaraan tentang urgensi doa dan kedudukannya yang
agung adalah merupakan pembicaraan yang panjang,3 akan tetapi
dalam pembahasan ini cukup bagiku untuk membatasinya sebagai
berikut:

Doa adalah di antara ibadah yang paling mulia dan paling
agung. Oleh karena itu ia disebut oleh al-Qur'an al-Karim dalam
kurang lebih tiga ratus tempat4 Allah menamakannya ibadah dan
mengancam orang yang tidak berdoa karena sombong dengan Ne-
raka Jahanam dalam keadaan hina dina.

Allah tJF berfirman,

O'ce ;" 5'i<3.6ii ty-K +;f o.j:i'HJ 365Y

{@ o*(*i*i'}vg
"Dan Rabbmu berfirmnn,'Berdoalah kepadaKu, niscaya aknn Kuper-

kenanknn bagimu. Sesungguhnya orangorang yang menyombongkan dii
dai menyembahKu akan masuk Neraka lahnnam dalam keadaan hina
dina' ." (Al-Mu'min: 60).

Allah tlt5 menamakan doa dengan din (agama) sebagaimana
dalam FirmanNya $#,

{ i;i'i *r*'"iip;4fiteL4,b,u }
"Maka apabila merekn menaiki kapal, mereka berdoa kepada Allah

dengan memurnikan agama Q<etaatan) kepadnNya." (Al-Ankabut 65).

Allah elt5 melarang berdoa kepada selainNya, FirmanNya,

Sya'nu ad-Du'a' , hal. 4. Lihat pula Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah,2/678.
l)hat: ad-Du'a' al-Ma'tsur wa Ad.abuhu, ath-Thurthusyi, hal. 3l-331. Nuzhah al-A'yun
an-Nawaahir, Ibnul Jauzi, l/182-183; Kitab abAzhiyah fi Ahkam al-Ad'iyah, az-
Zarkasyi, hal.26; Risalah asySyirku wa Mazhahiruiz, al-Mili, hal. 185.

Uhat disertasi Magister, ad-Du'a' wa Manzilatu&z, al-Arusi. Saya (penulis)
mengambil manfaat darinya.
Uhat ad-D urar os-S aniyyah, I / 418.
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'W.tt:i

{@
"Dan janganlahkamu menyembah apa-apa yang tidak membei man-

faat dan tidak (pula) membei mudharat lcepadamu selain Allah sebab jika
'knmu 

berbtut (yong demikian) itu, maka xsungguhnya kamu knlau begttu

termasuk orang-orang yang zhalim." (Yunus: 106)'

( @ (A ;n tilx {; ;t3r5'tJ: Y
"Dan xsungguhnya masjid-masjid itu adalahkepunyann Allah, maka

janganlah kamu iirdoa- (menyembah) kepada seseorang pun di dalamnya
'di 

iamping (menyembah) Allah." (Al-Jin: 18)'

Dan dari an-Nu'man bin Basyir &,1 beliau berkata, Aku men-

dengar Rasulullah & di atas mimbar bersabda,

5'7<J- 6-ri ""153 +;rl -4;iy\ ;'p 
";iu'i 

1 ; ;v'i1t

e 61,.ig e rg"ifr;s; 65;-7 ( fi yi e uij F

,o

JL

{@ 4q26iG:'ivr;4"Q;"
,'sesungguhnya doa adalah ibadah." Kemudian beliau membaca,

, B er d o al ah i<"ep a iaKu, nis cay a akan Kup erkenankan 
-b 

a gimu. S e'

sungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dai menyem'

baiXu akan masuk Neiaka lahanam dalam keadaan hina dina'."

(Al-Mu'min: 60).2

Asy-Syaukani berkata, "Sabda Nabi ffi, |sv;t 3;;v3J'Doa ada-

lah ibadnh.'Sifut irri, y;mg mengandung pembatasan dari segi obyek

yang meniadi sandaian,-dari segi upu yang disandarkT i* sendiri'

aur."auti ieg; dhnmir (kata ganti) yang men]adi pemisah' (semua itu

menuntut bahwasanya doa adalah bentuk ibadah yang paling tings,
paling luhur aan pitlng mulia.... Aylt yang mulia menunjukkan

tuf-,*I doa adalah^ibadih, karena Allah {}5 memerintahkan hamba-

An-Nu'man bin Basyir al-Anshari al-l{hazra1i, seorang sahabat yang mulia' bayi

ArJ;. pertama yu,L l"hi, setelah hijrah, sempat menjabat hakim Damaskus dan

gubernur Kufah, wafat tahun 65 H.

l-rhat al-Ishabah, 6 / 440; dan Siyar A'lam an-Nubala', 3 / 4ll'
Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/267; Abu Dawud, no. |479; atrTlrmidzi, rc. 3372,

clishahihkan oleh an-Nawawi di dalam al-Adzkar,hal. 333; Ibnu Hajar di dalam abFath,

l/ 49 berkata, ttsanadnya iawd.tl

f,rrotr
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hambaNya agar berdoa kepadaNya kemudian Dia berfirman,

"sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dii dni me-

nyembahKu. " (Al-Mu'min: 60).

Hal itu menunjukkan bahwa doa adalah ibadah dan tidak ber-
doa kepada Rabb itr; adalah kesombongan. Tidak ada yang lebih
buruk daripada kesombongan ini. Bagaimana seorang hamba me-
nyombongkan diri sehingga dia menolak berdoa kepada Khalik
Pemberi rizkinya, Penciptanya dari ketiadaan, Pencipta seluruh
alam, Pemberi rizkinya, Yang menghidupkannya, Yang memati-
kannya, Yang memberinya pahala, Yang menghukumnya' Tidak
ada keraguan bahwa kesombongan adalah bagian dari kegilaan
dan cabang dari kufur nikmat."1

Husain bin Mahdi an-Na'ami berkata,2 "BarangsiaPa memPer-
hatikan ayat-ayat al-Qur'an dengan cermat dan percakapan para
Rasul dengan umat-umat mereka yang dicatat oleh al-Qur'an, nis-
caya dia mendapatkan bahwa dasar perkara dan terminal tujuan,
yang banyak dan sering disinggung secara luas dan masyhur, ada-
lah doa kepada Allah semata dan mengikhlaskan ibadah hanya
kepadaNya."3

Dia berkata di tempat lain, "Manakala doa dengan cara (me-
nampakkan) kebutuhan dan ketergantungan kepada Dzat Yang
Mahakuat lagi Kuasa, Mahaperkasa lagi Maha Pengampun dalam
keadaan meletakkan, mengendalikan dan membuat, serta menam-
pakkan kepapaan dan kebutuhan kepadaNya dan ketidakmamPuan
untuk tidak butuh dariNya, sebagai ungkapan (terjemahan) dari
makna seorang hamba yang dimiliki dan diperhambai sedangkan
yang dia minta adalah Pemilik dan Rabbnya; maka dalam kondisi
itu ia merupakan dasar dari cakrawala ibadah. Ini adalah rahasia
mengapa Allah mengkhususkannya untuk diriNya, dan selainNya

Tuhfah odz-Dzakirin, hal. 25.

Dia ialah Husain bin Muhammad a-Na'ami at:Trhami dari penduduk Shibya daerah
bagran barat jazirah fuabiah, seorang ulama yang utama, memiliki sejumlah karya
tulis, wafat di Shan'a tahun 1187 H.

Uhatal-A'lam,2/2ffi.
M a' aii al-Ah d, hal. 2L4.

{
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tidak ada yang berhak mendapatkannya.

Di antara yang ditulis oleh syaikh Abdul Lathif dan Abdur-
rahman bin Hasan Alu asy-Syaikh tentang urgensi ibadah doa ada-

lah, "Anda melihat semua ibadah lahir dan batin menuniukkan
permintaan dan permohonan sebagaimana perbedaan yang diminta

ian dimohon. Inilah sisi pengungkapan dengan kata doa bukan

dengan ibadah datam banyak tempat dalam al-Qur'an dan as-Sun-

nah, ini didukung oleh sabda Nabi ffi,

a.l, eri:lr 'n ,'n ,*rJ { ;r;3 iur tjt ul j ,u* (r rv'ilt
z .l

t-* z,r ,Y * -*-,4l ,?;3- '

"sebaik-bsik doa pada hai Arafah adalah, 'tidak ada tuhan yang

berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, bagtNya

kerajaan, bagiNya segala puji, Dia menghidupknn, mematikan dan Dia

Mahakuasa atas segala sesuatul."2

syaikh Ahmad bin Isa3 menielaskan bentuk-bentuk ibadah

yang dikandung oleh doa, dia berkata, "Telah terbukti bahwa doa

*".-gr*pulkan bentuk-bentuk ibadah dalam jumlah yang besar,

r"p"iti penyerahan diri kepada Allah, harapan kepadaNya, bersan-

aar tepaaiNyu, tunduk kepadaNya, kerendahan dan kelemahan

diri di hadapinNya. Barangsiapa menyerahkan dirinya kepada se-

lain Allah, maka dia musyrik; dia mau atau tidak'"4

syaikh as-sa'di menjelaskan keagungan doa, dia berkata,

"Firman Allah tjt5,

(C.$i:i<4e9-K\V:6y
,'Maka sembnhlah Allah dengan memurnikan ibadah kepadaNya."

(Al-Mu'min: 14).

Hadits di atas diriwayatkan oleh Malik; Kitab al-Qur'an, l/215, no. 34; at-Trrmidzi,

no. 3585, dan dihasan-kan oleh al-Albani dalam os-silsrlah ash-shahihaft, no- 1503.

Tuhfah ath-Thalib wa al-Jalis fi Kasyf syabah Dawud bin Jariis, hal. 97-98- Uhat

miUsnan Tafsir as-Sa'di, hal. 5? ; ad-Durar as-Saniyyah, I / 420'

Dia ialah Ahmad bin Ibrahim bin Isa, lahir di Saqra' tahun 1253 H, menuntut ilrnu di

Riyadh, dia seorang yang memiliki pengalaman bisnis, sempat menjabat hakim, dan

memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1329 H'

lshat Masyahir lJlama Najd,hal.l25 dan Ulana Naid,l/155'

Ar-Rad ala Syubhat al-Musta'inin bi Ghaiillah,hal' 47'

jAi
rl;ir
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Allah meletakkan kata {;;ip di tempat kata iE.lJt, dan ini
banyak di dalam alQur'an, hal ini menunjukkan bahwa doa meru-
pakan inti dari agama, dan ruh dari ibadah. Makna ayat di sini ada-
lah, ikhlaslah kepadaNya jika kamu meminta hajatmu, dan ikhlas-
kanlah untukNya perbuatan-perbuatan baik dan ketaatan."l

Keempat: Huhum Orang yanl Berdoa dan Berlsttghatsah Kepada

Selaln AIIah

Jika telah tetap bahwa doa adalah ibadah, yang merupakan
ibadah yang paling agung, ketaatan yang paling mulia dan bahwa
ia wajib diberikan hanya kepada Allah tltF semata, tidak ada sekutu
bagiNya, maka barangsiapa berdoa, atau berlstighatsah, atau me-
mohon pertolongan, atau memohon perlindungan2 kepada selain
Allah elt5, dalam perkara di mana yang mampu melakukannya
hanyalah Allah sffi, maka dia telah kafir, keluar dari Agama, baik
selain Allah tersebut adalah seorang Nabi, atau wali, atau malaikat,
atau jin, atau makhluk lainnya. Allah tlt5 berfirman,

i/sy:r ;r,y-.ig e{:, 
"v7A1;65;-1|. ii si e uij }

>(, i,",tr;j---L;'i ly;['.14\1\ ?,'fia" ;rlj@
{ @ #;\ 3;ii ; 5:8 b it4 a -l-.U,- :i;r-i6

"Dan janganlah knmu menyembah apa-apa yang tidak memberi

manfaat dan tidak (pula) menimbulkan mudharat kepadamu selain Allah;
sebab jika knmu berbuat (yang demikian) itu, makn sesungguhnya kamu

knlaubegitu termasuk orang-orang yang zhslim. Jika Allah menimpakan

vsuafu lcemudhnratan kepadamu, mnka tidnk ada yang dapat menghilang-

knnnya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi knmu,

maka tak ada yang dapat menolakkaruniaNya. Dia membeikankebaikan
itu leepadn siapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hnmbaNya dnn

Din-lah yang Maha Pengarupun lagi Maha Penyayang." (Yunus: 10G1An

AUah tJtF juga berfirman,

I Al-Qawa'id al-Hisan, hal. 155.
2 Ibnu Taimiyah berkata, isti'adzah, istiiarah, istighatsah semuanya termasuk ke dalam

doa dan permintaan, ia adalah kata-kata yang berarti sama.

lshat Majmu' al-Fatawa, 15 / 227 .
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{'rgf 3ri';fr''+trI}
"Maka mintalah izki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia" (Al-

Ankabut 17).

Allah ultF juga berfirman,

( @'*i-Ji t6t* A; 6t *ri6rt *
"Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di

samping Allah, yang menyebabknn knmu termasuk orang-oran{ yanS

diazab." (Asy-Syu'ara' : 213).

Dan Allah eJW juga berfirman,

'Ju'iit6, i t,\c, 6, 3 i $ y-;sy7 ;\; 6\- ;'i c\l; y

4@'';'ji{'
"langanlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan

apa pun yang lain. Tidak ada tuhan yang berhak di*mbah melainkan Dia.

Tiap-tiap ysuntu pasti binasa,lcecunli Allah. BagiNya-lah xgala penentunn,

dan hanya kepadaNya-lah kamu dikembalikan." (Al-Qashash: 88)'

Dan Allah d5iuga berfirman,

e'frr'elaifr ityli,*r-* ; ii gi u:vii ;.3r;;i $

{ @ tf(6q,\}() i6; ? t}'( iai grif @'"}* 4fi
"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah

ymbalan-ymbahan ylcin Allah yang tiada dnpat memperkenanknn (doa)-

nya sampai Hari Kiamat d.an mereka lalai dai (memperhntikan) doa me'

reka? Dan apabila manusiq dikumpulkan (pada Hai Kiamat) niscaya

sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dnn mengingkai pemu-

j aan-pemuj aan mereka. " (Al-Ahq aI: 5-6).

Serta Allah ell5 juga berfirman,

{@rAi{;c$fi;r3ra'"$y I
"Dan sesungguhnya masjid-masiid itu adalah kepunyaan Allah' 

X

trY;:;ffi'l,W! (Kr"i#i3l*no'oT 
pun di datamnva di samping 

I

@ .

lj
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Dan Nabi # bersabda,

" B arangsiapa mati dnlam

maka dia masuk nerakt."1

bpodo sekutu *lain Allah,

;$t pt
lceadaan berdoa

t':4;t) -f $- $3 oV :U

Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Pelanggaran dan me-

lampaui batas, kehinaan dan kerendahan yang paling besar adalah

berdoa kepada selain Allah, karena itu termasuk syirik, dan Allah
tidak mengampuni siapa yang menyekutukanNya, dan sesungguh-

nya syirik adalah kezhaliman yang paling besar,

{ @ G 4 t'q.l*n;v* 1; $$ .;; :\l\H.t*,y
'Barangsiapa menghnrap periumpaan dengan Rabbnya, maka hen-

dnklah ia mengerlaknn amal yang shnlih dnn janganlah ia mempersekutukan

seorang pun dalam beibadah kepada Rabbnya.' (Al-Kahfi: 110;."2

Ibnul Qayyim menjelaskan buruknya syirik ini, dia berkata,

"Di antara bentuk syirik akbar adalah meminta hajat kepada orang
mati, beristighatsah kepada mereka, dan berfarrwjjuhkepada mereka,

ini adalah asal syirik pada makhluk Allah, karena amal mayit telah

terputus, dia tidak memiliki manfaat dan mudharat untuk dirinya
lebih-lebih untuk orang yang beristighatsah dengannya, meminta
ditunaikannya hajat kepadanya atau memintanya agar memberi
syafa'at kepadanya di sisi Allah pada hajat tersebut, dan ini karena

kebodohan terhadap pemberi syafa'at dan yang diberi syafa'at di
sisiNya."3

Wajib diketahui bahwa barangsiapa sengaja berdoa kepada

selain Allah, atau beristighatsah atau beristi'anah, maka dia kafir
meskipun dia tidak meyakini bahwa sesuatu yang diistighatsahrnya

itu mempunyai hak mengatur atau memberi pengaruh atau pen-

ciptaan. orang-orang musyrik Arab yang diperangi oleh Rasulullah

& tidak berkata tentang tuhan-tuhan mereka bahwa ia mencipta-
kan, memberi rizki dan mengatur perkara orang yang berdoa ke-

padanya, justru mereka mengetahui bahwa semua itu adalah milik

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Kitab at-Tafiir 8/176, no. 4497; Ithmad,l/374.
2 Ar-Rad ala al-Bakri, hal. 95.
:t Madarij as-Salikin, l/346.

CIgsF
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Allah semata sebagaimana Allah menjelaskan hal ini dari mereka

di beberapa tempat di dalam al-Qur'an, mereka berdoa kepadanya,

beristighatsah kepadanya walaupun mereka mengakui bahwa Allah
adalah pengatur, pencipta dan pemberi rizki.l

Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, " Di antara para Pe-
ngikut orang-orang musyrik itu ada yang bersuiud kepada mata-

hari, rembulan, dan bintang-bintang dia berdoa kepadanya seperti

dia berdoa kepada Allah, berpuasa untuknya, menyembelih untuk-
nya, mendekatkan diri kepadanya kemudian dia berkata, 'Ini bukan
syirik, akan tetapi syirik itu apabila kamu meyakini bahwa ia meng-

aturmu, tetapi jika kamu menjadikannya sebagai sebab dan peran-

tara maka ia bukan syirik', padahal sudah diketahui secara mendasar

(dharuri) bahwa ia adalah syirik dalam Islam."2

Para penyeru (yang mengajak) kepada berhala semakin berani

membolehkan berisfighatsah kepada selain Allah dengan alasan

bahwa orang-orang yang beilstighntsqh tersebut tidak meyakini
kemampuan memberi pengaruh kepada selain Allah tJtS sehingga

mereka menafikan pengaruh dan menggugurkan sebab. Berdoa

kepada orang mati bukan sebab diraihnya aPa yang diinginkan,
akan tetapi ia hanya beriringan dengan terwujudnya aPa yang
diinginkan.3

Husain bin Mahdi an-Na'ami berkata, "Tidak disyaratkan da-

lam menjadikan selain Allah sebagai sekutu dengan memberikan
sifat, nama dan perbuatan yang menjadi kekhususan Dzat yang
Maha Terpuji lagi Mahamulia kepada sekutu tersebut, cukup dika-
tegorikan menyekutukan, jika kamu memposisikan diri dengan
posisi penghambaan kepada sekutu tersebut, merefleksikan diri
untuknya dengan sifat makhluk yang diatur dan memberikan ke-

adaan yang kamu buat dan bentuk sifatnu dalam penyembaharunu

Uhat bantahan terhadap orang yang membolehkan berdoa kepada orang mati selama

orang yang berdoa mengakui bahwa Allah adalah pencipta, di dalam Tafsir al-Manar,
2/65; ad-Dur an-Nadhid, asy-syaukani, hal. 1G19; dan Dhawabith at-Takfir, al-Qami,

hal 13$148.

D ar' u at-Ta' arudh, | / 227 -228.

Untuk mengetahui pendapat-pendapat mereka dan bantahannya lihat dalam kitab

Da'awa al-Munawi'in li Da'wah asySyaikh Muhamnad bin Abd ar-Wahhab, AbdtJJ

Aziz al-Abdul Lathil hal. 247-2fi dan, hal. 270-275.

I
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kepadanya bahwa dia menumbuhkan dan mengaturmu-"1

Oleh karena itu orang-orang ahli kalam yang berpaham Mur-
ji'ah dan yang mensk ti mereka, telah keliru ketika mereka meng-

klul* bahwa syirik di dalam doa bukan merupakan syirik kecuali
jika diiringi keyakinan bahwa sekutu tersebut setara dengan Allah
dalam dzat atau sifat atau perbuatan.2

I(eltma I Hal-hat yang ltenyebabhan Berdoa Kepada Selaln NIah

Membatalhan Imatr

Berdoa kepada selain Allah termasuk yang membatalkan
iman, begitu pula istighntsah, isti'anah, isti'adzah kepada selainNya
termasulipembatal iman, maka itu dari beberapa segi, sebagai be-

rikut:
1,. Sudah dimaklumi bahwa Allah adalah Tuhan yang haq,

bahwa makna la ilaha illallah adalah tidak ada yang disembah de-

ngan haq kecuali Allah dls semata. Dia-lah tH semata yangberhak
teihadapseluruh bentuk ibadah, dan doa adalah di antara ibadah

yang paling agung lagi paling mulia dan Allah telah menamakannya
ibadah sebagaimana Allah dHi berfirman,

i'\9 {" &}t5- <rii't'y- K,:, it o.;i H3 36 y
(@4;)"'i6(,jv*

"Dan Rabbmu berfirman,'Berdoalah kepadaKu, niscaya aknn Ku-

perkenankan bagimu. sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
'din 

dan menyembahKu akan masuk Neraka lahannm dalam keadaan hina

dina." (Al-Mu'min: 60).

Dan Allah SH berfirman tentang Ibrahim.1)@,

"Y'+;fi-;i b::' "tV;r' li si e 5;s \1t {Ji;6y
{ iisi a'o::+-Y: {iGi t5 G} €A i,'

"Dan aku aknn menjauhknn dii darimu dan dai aqa yang kamu

seru selain Allah, dan aku aknn berdoa kepada Rabbku, Mudah-mudahnn

aku tidak akan kecerua dengan berdoa kepada Rabbku. Maka ketika

I M a'arij abAlbab, hal. 243, hhat, hal. 2L4.
2 Rincian lebih silakan dilihat dalam Dhauabith at-Takfir, al-Qarni, hal. 173.

I

I
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I

I
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Ibrahim sudah menjauhkan dii dai mereka dan dai apa yang merekn

sembah selain Allah...." (Maryam: 48-49).

Allah tll$ juga berfirman,

"Dan siapakah yang lebih sesat daipada orang yang menyembah

smbahan-smbahan vlain Allah yang tiada dnpat memperkennnknn (doa)-

nya sampai Hai Kiamat dan mereka lalai dai (memperhatikan) doa me-

reka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hai Kiamat) niscaya

sembahnn-sembahan itu meniadi musuh mereka dan mengingkni pemu-

jaan-pemujaan merekn " (Al-Ahqaf: 5-6).

Dari an-Nu'man bin Basyir &, beliau berkata, "Aku mendengar
Rasulullah {4 bersabda di atas mimbar,

'o'i53- 65\'""Lfi';;S -i.;ibi ; e, lisit ; ;u.3tt'ay

(@ o1'";G'b;I;r.a4Q.&
'sesungguhnya doa itu adalah ibadah,' lalu beliau membaca,'Bet'

doalah kepailaKu, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesung-

guhnya orang-orang yang menyombongkan dii ilai menyembah-
Ku akan masuk Neraka lahanam dalam keadaan hina dina.' (Al-
Mu'min: 60).r

Berdoa kepada Allah semata adalah iman dan tauhid, berdoa
kepada selainNya adalah kufur dan syirik. Barangsiapaberistighn-
tsah kepada selain Allah t'JlS berarti telah mengangkat sekutu ber-
sama Allah. Allah dlF berfirman tentang keadaan orang yang ber-
buat syirik,

)()i ;A J, :'iLi,x 3#"€1 S :^t4i e U6\11 i) ffiY
{@

"Dan dia mengada-adakan sekufu'sekufubagi Allah unfuk menye-

t Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/267; Lbu Dawud no. 1479; at-Tirmidzi no. 3372, dan

dishahihkan an-Nawawi di dalam ol-Afuhar, hal. 333, dan al-Hafzh Ibnu Hajar berkata

di dalam Farft al-Bai,1/49, I'sanadnya iayyid-(baik).tt
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satkan (mnnusia) dai jalanNya. Kntakanlah,'Ber*nnng-xranglah dengan

kekafranmu ifu sementara ruakfu. Sesungguhnya kamu termasuk PenS-
huni neraka'." (Az-Zumar: 8).

Allah mengkafirkannya karena pengangkatannya terhadap
sekutu dan mereka adalah tandingan-tandingan dalam beribadah.l

Dan Nabi ffi telah bersabda,

.')$t f:
"Barangsiapa mati *mentara din berdoa kepada sekufu selain Allah,

niscaya dia masuk nerakn."2

]ika doa adalah ibadah yang tidak boleh diberikan kecuali
kepada Allah semata, maka barangsiapa menetapkan untuk selain
Allah sesuatu yang hanya milik Allah, maka dia kafir.3 Dan telah
dijelaskan bahwa syirik akbar adalah memberikan salah satu ben-
tuk ibadah kepada selain Allah tlt#.

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, "Di antara
bentuk ibadah adalah doa, sebagaimana orang-orang Mukmin ber-
doa kepada Allah siang dan malam, dalam keadaan susah dan se-

nang, dan tidak seorang pun ragu bahwa ini merupakan salah satu

bentuk ibadah. Perhatikanlah, semoga Allah merahmatimu/ aPa

yang dilakukan oleh manusia di zaman ini, dimana mereka berdoa
kepada selain Allah dalam keadaan susah dan senang. Orang ini
ditimpa kesulitan di darat dan di laut lalu dia berisfighatsah kepada
Abdul Qadir, atau Syamsan atau salah seorang Nabi, atau salah
seorang wali, agar dia melepaskannya dari kesulitan tersebut. Di-
katakan kepada orang iahil ini, jika kamu mengetahui bahwa Tuhan
adalah yang disembah, dan kamu mengetahui bahwa doa itu ter-
masuk ibadah, maka bagaimana kamu berdoa kepada makhluk
yang mati dan kamu meninggalkan Dzat yang Mahahidup, Maha
mengurusi makhlukNya, yang selalu hadir, yang Maha Pengasih,
Maha Penyayang lagi Mahakuasa?"4

Dalam kitab at-Taudhih'an Tauhid al-Khallaq tertulis, "Orang

I Uhat ad-Durar as-Saniyyah, 2 / 9t96.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Kitab at-TaIsir,8/176,no.4497; Ahmad, 1/374.
:t ljhat ar-Rad ala al-Baki, Ibnu Taimiyah,hal. 214.
a Ad-Durar as-Saniyyah, 2/ 54.

t'i;\ -rq $r ov U
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yang berdoa kepada selain Allah dalam perkara yang mana hanya
Allah-lah yang mampu atasnya, telah mengangkat makhlukNya
sebagai sekutuNya dalam uluhiyah yang menuntut Perasaan segan

dan takut, dan isti'adzah, maka hal tersebut adalah kufur berdasar-
kan ijma' umat. Karena hanya Allah yang berhak diibadahi secara

dzatiyah. Dia adalah tuhan yang disembah, yang diagungkan oleh

hati dengan berharap kepada aPa yang ada di sisiNya, kembali ke-

padaNya dalam kondisi sulit, dan selainNya adalah fakir dan diatur
dengan penghambaan; maka bagaimana ia patut dijadikan sebagai

tuhan yang diharapkan, ditakuti dan dimintai?"1

Syaikh Abdurrahman bin Hasan2 menjelaskan bahwa meminta
kepada orang mati adalah syirik.., "Meminta bantuan kepada orang

mati dan orang yang tidak hadir adalah syirik akbar yang tidak
diampuni oleh Allah, karena meminta bantuan adalah ibadah dan
ibadah tidak boleh diberikan kepada selain Allah, hal itu karena
hasil meminta pertolongan adalah penyandaran diri yang meru-
pakan makna tawakal yang merupakan kekhususan ilahiyah dan
inti amal perbuatan hati.

Sebagaimana pondasi ibadah adalah hati, lisan dan anggota
badan, sementara orang yang meminta bantuan tidak lain kecuali
sebagai orang yang berdoa, orang yang berharaP, orang yang takut,

orang yang khusyu', orang yang rendah diri dan orang yang me-
minta pertolongan, karena istimdad adalah meminta madad (bantuan)
dengan hati lisan dan anggota badan, pasti, dan perbuatan-perbuatan
ini adalah mac€un-macam ibadah, jika ia untuk Allah semata, maka
hamba telah menuhankanNya jika ia diberikan kepada selain Allah
cJt5, maka dia menjadi hamba dari selain Allah itu.3

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Abu Buthain berkata ten-
tang hal ini, "Barangsiapa memberikan suatu bentuk ibadah kepada
selain Allah, maka dia telah menyembah makhluk selain Allah dan

At-Taudhih an-Tauhid al-Khallaq, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab dan

kawan-kawan,hal. 129.

Dia adalah Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab, lahir di ad-

Dir'iyah tahun 1193, menjabat sebagai hakim, setelah ad-Dir'iyah jahrh dia pindah ke

Mesir dan belajar kepada ulama-ulamanya kemudian pulang ke Najd, memiliki
sejumlah karya hrlis, wafat di Riyadh tahun 1282 H.

l-rhat Masyahir Ulama Naid,hal.78, Ulama Naid, l/56.
Ad-Durar as-Saniyyah, 9/152, dengan sedikit adaptasi.
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menjadikannya sebagai tuhan serta menyekutukarurya dengan Allah
dalam hak yang hanya milikNya walaupun dia menolak menama-

kan perbuatannya tersebut sebagai syirik, ibadah dan penuhanan.
Dan sudah dimaklumi oleh semua orang yang berakal bahwa ha-

kikat sesuatu tidak berubah dengan perubahan namanya. Syirik
diharamkan karena keburukannya pada dirinya, ia mengandung
penghinaan terhadap Rabb, pelecehan kepadaNya dan Penyama-
anNya dengan makhluk. Kerusakan-kerusakan ini tidak lenyap

dengan perubahan namanya seperti ia dinamakan tawasul, permin-

taan syafa'at, ta'zhim kepada orang-orang shalih, penghormatan
kepada mereka dan lain sebagiannya. Orang musyrik adalah musy-

rik, mau atau tidak."1

2. Allah &[$ menamakan berdoa kepada selainNya dengan
syirik dan kufur, ini tercantum dalam banyak ayat di antaranya:

Allah tJW berfirman,

bL;;i ;i,t';A Ani'#1 31 ;i l\s'3!j\ ;y-"&4 "S y
',rfrn t; i'#;',6 ol- iiyi'?X u, i656;"i lti-Lf @'**

{@
"Katakanlah, 'Terangkanlah l<epadaku jika datang siksaan Allah

kepadamu, atau datang kepadamu Hai Kamat, apakah kamu menyeru

(tuhan) selain Allah; jika kamu oranS-ornng yang benar!' Gidilk), tetapi

hanya Dia-lah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang

knrenanya kamu berdoa lcepadanya, jika Dia menghendnki, dan kamu

tinggalknn sembahan-sembahan yang kamu sekutukan (dengan Allah)."
(Al-An'am: 4041).

Allah iE juga berfirman,

b(,5'4$€fi tli;46';f iY 4K4-;,f F
';t;'6 "i y3 i,t1 $ #.ffi.i @F r.#i i'ig -'*

{@
"Katakanlah,'siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dni ben-

pcmbatnl InEn dalao lbuhid lIuhi'ah

I Ad-Durar as-Saniyyah, 2/ l4}l44, dengan sedikit adaptasi.
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cana di dnrat dan di laut, yang kamu berdoa lcepadlNya dengan rendah

dii dengan suara yang lembut (dengan mengatnknn)'Sesungguhnya iika
Dia menyelamatkan kami dai @encana) ini, tentulatkami menjadi orang-

orang yang bersyukur.' Kataknnlah, 'Allah menyelamatkan knmu dai
bencana itu dan dari segala macam l<esusahan, kemudian kamu kembali

mempersekutuknnN ya." (Al-An'am : 63-64).

Altah &jugaberfirman,
'd #'lc. all, :r59'-:. K ;\ ${ ;'t i9 {i6 rh {6 :;3 Y
\t | , t"
#r -?-r, u o*-\ .JSc'6rJ6, #:;;;-Cllr;l:fe lLtfirg;f

( @ r;s ij(ffi fi;'1 {fbryie'tk1J6,
uMaka siapakah yang lebih zhnlim daipada orang yang membuat-

bu"at dusta terhadap Allah atnu mendustakan ayat+yatNya? Orangorang
itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dnlam Kitnb
(Iauhul Mnhfuzh); hingga bila datang k podo mereka utu*n-utusan kami
(malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di ruaktu itu) utusan kami ber-
tanya, 'Di maru (berhnla-berhala) yang biasa kamu xmbah *lain Allah?'
Orang-orang musyrik ifu menjautab,'Berhsla-berhnln ifu xmuanya telah

lenyap dari kami,' dnn merekn mengakui terhadap dii merekn bahrtra me-

reka adnlah orang-orang yang kofr." (Al-A'raf: 37).

Allah tJtS juga berfirman,

riy i @li€ At) 1ri'& 6yfi ;;t i; # e &6 y
( @ t;$'r;,,kb; $;&'A\,iK

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dai Allah-lah
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh l<emudharatan, maka hanya ke-

padaNya-lah kamu meminta pertolongan. Kemudian apabila Dia telah
menghilangknn lcemudharatan itu daimu, tiba-tiba sebagian dni kamu
mempersekutukan Rabbny a dengan (y ang lain)." (An-NahL 53-54).

Allah elt5 juga berfirman,

i;; ji Jti*\Jr.l\I'ogii,iY"; qfjlAV4.r ritri F

4#trL'tik-O;5*i
uMaka apabila mereka menaiki kapal, mereka berdoa leepada Allah
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dengan memurniknn ketaatan kepadnNya. Maka tatkala Allah menyela-

matkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) memperseku-

tukan (Allah). Agar merekn mengtngkni nikmst yang telah Kami berikan

kepada mereka." (Al-Ankabut: 65-66).

Allah ultF juga berfirman,

[; i;r,';i;i-b$(yi iLG i3V'"] ;ai,-tt{'*
(@';S*"e;fr

"Dan apabila manusia disnfuh oleh stufu bahaya, mereka ffienyeru

Rabbnya dengan kembali bertaubat kepadaNya, kemudian apabila Allah
merasakan kepada mereka rahmat barang sedikit dai padaNya, tiba-tiba

sebagian dai mereka mempersekutukan Rabbnya." (Ar-Rum: 33)'

Allah tJlF juga berfirman,

'i 3;iol @ *,r, dKL-6 -*i e 5;"i 4.4vy
'ie- 

+,6;jk" # ;6K t'j\Ai ( W 5J {ie W
{@ *J,,qS;

"Dan orangorang yangkamu seru (vmbah) selain Allah tiadn mem-

punyai apa-apa rualaupun setipis kulit ai. lika knmu menyeru mereka,

merekn tiadn mendengar *tuanmu; dnn kalau mereka mendengar, merekn

tidnk dnpat memperkerunkan yrmintnanmu. Dan di Hai Kinmat mereka

akan mengingkai kemusyikanmu dan tidak ada yang dapat membei ke-

terangan kepadamu sebagaimana yang dibeikan oleh yang Mahn Menge-

tahui." (Fathir: 13-1,4).

Serta Allah tijt$ berfirman,

{,fu A'^r'.::i,{i \11'i ALW,$G7 ?" *it $ r1gfi

iiti+ 1fi"61f rbi e |#-(;-,1itF,6'Si u lLGq
{@ -$:,G\E

"Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon

(pertolongan) kepada Rabbnya dengan lcembali kepadaNya. Kemudian

apabila Allah membeiknn nikmatNya kepadanya,lupalah dia aknn kemu-

dharatan yang pernah dia berdoa Qcepada Allah) untuk (menghilangkan-
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nya) xbelum itu, dan dia mengada-adalan sekutu-vkutubagi Allah untuk
menyesatlan (manusia) dai jalanNya. Kntaknnlah,' Berxnang-xnnnglah
dengan kekafiranmu ifu sementara wakfu; sesungguhnya knmu termasuk

penghuni neraktl." (Az-Zumar: 8).

3. Menghadap dan berdoa kepada makhluk berarti menya-
makan makhluk yang lemah lagi tidak mampu dengan Pencipta
Yang Mahakuat lagi Kuasa, karena doa adalah hak murni Allah
semata, tidak ada sekutu bagiNya. Maka barangsiapa berdoa ke-
pada selain Allah berarti telah merendahkan Allah J*i dan terje-
rembab ke dalam kezhaliman terburuk dan terbesar sebagaimana
Firman Allah tlt$,

(@ )+'iniaeisty
" sesungguhnya mempersekutuknn (Allah) adalah benar-benar lce-

zhaliman yang besar." (Luqman: L3).

Di samping itu, orang yang meminta kepada makhluk sesuatu
yang tidak ada yang mampu melakukannya kecuali Allah, adalah
sejenis dengan orang-orang musyrik Arab yang berdoa kepada ma-
laikat-malaikat, nabi-nabi dan berhala-berhala, dan sejenis dengan
doa orang-orang Nasrani kepada al-Masih dan ibunya.

Ibnul Qayyim menjelaskan hakikat keserupaan ini, dia ber-
kata, "Hakikat syirik adalah tasyabbuh dengan Khaliq dan menya-
makan makhluk denganNya. Inilah penyamaan sebenamya, bukan
penetapan terhadap sifat-sifat kesempurnaan yang dengarmya Allah
menyifati diriNya dan dengarmya RasulNya ffi menyifatiNya. Ini
adalah kebalikan dengan orang yang Allah membalik hatinya,
membutakan mata hatinya, memutarnya kepada kesesatan karena
dia mengaburkan masalah, hingga tauhid dijadikannya sebagai
tasybih, tasybih sebagai ta'zhim dan ketaatan. Or*g musyrik menya-
makan makhluk dengan Pencipta dalam perkara-perkara yang me-
rupakan ciri khas ilahiyah, karena di antara ciri khas ilahiyah adalah
memonopoli kepemilikan terhadap mudharat, manfaat, memberi,
menolak. Hal tersebut mengharuskan menggantungkan doa, rasa
takut, harapan, dan tawakal hanya kepadaNya semata. Maka ba-
rangsiapa menggantungkan itu kepada makhluk, berarti dia telah
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menyamakannya dengan Pencipta. "l
Masih kata Ibnul Qayyim, "Di antara ciri khas ilahiyah adalah

kesempurnaan mutlak dari segala segi tanpa ada kekurangan dari
segi apa pun. Hal itu menuntut memberikan seluruh ibadah hanya
kepada Allah semata, ta'zhim (pengagungan), takut, doa, harapan,
tawakal dan isti'anaft. Semua ifu secara akal, syara' dan fitrah wajib
diberikan hanya kepada Allah semata dan haram diberikan kepada
selain AUah. Barangsiapa menjadikan sesuatu dari itu untuk selain-
Nya, berarti dia telah menyamakan yang lain itu dengan Dzatyang
tidak memiliki tandingan, tidak memiliki saingan, dan itu adalah
penyamaan paling buruk dan terbatil karena keburukannya yang
sanga! mengandung puncak kezhaliman, dan Allah d6 mengabar-
kan kepada hamba-hambaNya bahwa Dia tidak mengamPuninya,
padahal Dia telah menetapkan rahmat atas DiriNya."2

Ibnul Qayyim menyebutkan orang-orang yang menyerupa-
kan Allah dengan makhluh dengan mengatakan, "Ahli tnsybih ada-

lah orang-orang yang menyamakan makhluk dengan Khuliq dalam
ibadah, ta'zhim, ketundukan, sujud, istighatsah kepadanya. Mereka
itulah ahli tasybih yang sebenarnya. "3

Ibnul Qayyim juga berkata, "Adapun Dzat yang berkuasa
atas segala sesuatu, Mahakaya dari segala sesuatu, Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang, yang rahmatNya meliputi segala sesuatu,

maka menyusupkan perantara antara Dia dengan makhlukNya
adalah menodai hak rububiyah, ilahiyah dan tauhidNya, dan pra-
sangka buruk terhadapNya, dan mustahil Allah mensyariatkan ini
kepada hamba-hambaNya, tidak mungkin dalam akal dan fitrah,
keburukannya jelas dalam fitrah yang lurus di atas segala yang
buruk. Hal ini dijelaskan bahwa orang yang menyembah pasti meng-
agungkan sesembaharurya, menuhankan, tunduk, patuh kepadanya,
dan hanya Rabb semata yang berhak atas ta'zhim, pengagungan,
penuhanan dan ketundukan yang semPurna. Ini adalah hakNya
yang murni, maka termasuk kezhaliman yang paling buruk jika
hakNya diberikan kepada yang lain dan yang lain ini disejajarkan

L Al-Jawfr al-Kafi, hal. 182.
2 lbid,hal.182-183.
:t lgftatsah al-I-ahfan, 2/ 34G341 dengan ringkas.
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dengan Allah pada semua itu."1

Ketika Ibnu Taimiyah berbicara tentang makna perantara-
perantara antara Allah eJtS dengan makhlukNya, di antara yang
dikatakannya adalah, "Jika kamu menetapkan perantara-perantara
antara Allah dengan makhlukNya seperti para pengawal antara raja
dengan rakyabrya, di mana para perantara itulah yang mengangkat
hajat makhluk kepada Al1ah, di mana Allah hanya memberi hida-
yah dan rizki kepada makhluk dengan perantara mereka, lalu para
makhluk meminta kepada mereka,lalu para perantara itu meminta
kepada Allah, sebagaimana hal tersebut terjadi pada para pengawal
dengan para raja, para pengawal tersebut meminta hajat rakyat ke-
pada para raja, karena kedekatan mereka kepada para raja semen-
tara rakyat meminta kepada para perantara karena meminta lang-
sung kepada rajanya dianggap kurang ajar atau karena meminta
melalui para perantara lebih bermanfaat bagi mereka daripada
mereka meminta kepada raja karena para perantara itu lebih dekat
kepada pararaja daripada peminta hajag maka barangsiapa mene-
tapkan perantara yang seperti ini berarti dia kafir musyrik, harus
dituntut bertaubat, jika dia bertaubat (maka itulah yang wajib),
jika tidak maka dia dibunuh, mereka itu adalah orang-orangyang
menyamakan (Allah dengan makhluk), menyamakan makhluk
dengan Allah, dan menjadikannya sekutu-sekutu bagi Allah."2

Ibnu Taimiyah berkata di tempat lain, "Barangsiapa menetap-
kan perantara antara Allah dengan hambaNya seperti perantara
para raja dengan rakyat maka dia musyrik. Justru inilah agama
orang-orang musyrik para penyembah berhala. Mereka berkata, ia
adalah patung-patung para nabi dan orang-orang shalih, ia adalah
perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ini adalah syirik
yang diingkari oleh Allah atas orang-orang Nasrani."3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Mengherankan, orang yang ber-
akal sehat meminta hidup kepada orang mati, beristighatsahkepa-
danya, dan tidak beristighatsahkepada Dzat Yang Mahahidup yang
tidak mati. Salah seorang dari mereka berkata, 'Jika kamu mempu-
nyai hajat kepada seorang raja maka bertawasullah kepadanya

I Al-Jawab al-Kafr, hal. 186.
2 Majmu' al-Fatawa, l/L26.
t' Ibid,t/t34,135.
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melalui kaki tangannya, begitu pula kita bertawasul kepada Allah
dengan perantara para syaikh.' Ini adalah ucapan ahli syirik dan
kesesatan, karena raia tidak mengetahui hajat-hajat rakyatnya, dia
tidak mampu menunaikannya sendiri, dia tidak menginginkan itu
kecuali karena ada udang di balik batu yang ingin ditangkapnya,
sementara Allah lebih mengetahui segala sesuatu, mengetahui ra-
hasia dan yang lebih samar. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,
segala sebab adalah dari dan kepadaNya."l

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa berdoa kepada selain
Allah adalah satu jenis dengan perbuatan orang-orang kafir, dia
berkata, "Adapun orang yang datang ke kubur Nabi atau orang
shalih atau yang diyakini bahwa ia adalah kubur nabi, atau kubur
seorang orang shalih, padahal tidak demikian, dia meminta hajat-
nya, seperti dia meminta sembuh dari sakit, atau agar hewannya
sembuh, atau melunasi hutang, atau membalas dendam kepada
musuhnya, atau menyelamatkan diri, keluarga dan hewannya, dan
hal-hal seperti ini, di mana yang mampu hanyalah Allah ffi maka
ini adalah syirik yang jelas, pelakunya harus dituntut bertaubat,
jika dia bertaubat (maka inilah yang wajib) dan jika tidak maka
dibunuh."

Jika dia berkata, 'Aku meminta kepadanya karena dia lebih
dekat kepada Allah daripada diriku, agar dia memberiku syafa'at
dalam perkara-perkara ini, karena aku bertawasul dengannya ke-
pada Allah, sebagaimana orang bertawasul kepada raja dengan kaki
tangannya dan pembantunya'; maka ini termasuk perbuatan orang-
orang musyrik dan orang-orang Nasrani, mereka mengklaim bahwa
mereka mengangkat ulama-ulama mereka dan rahib-rahib mereka
sebagai pemberi syafa'at, mereka meminta syafa'at kepada para
ulama dan para rahib dalam hajat mereka, begitu pula Allah menga-
barkan tentang orang-orang musyrik bahwa mereka berkata,

4. 63 ii JYsi'j;1 ; ;i'u Yfi
"Knmi tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mende-

katkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (Az-Zumar: 3).2

I lbid,tS/322.

'z lbid, 27 /72 dengan sedikit adaptasi. Uhat pula, 27 /67, 8l-90, 3/275; ivca hhat Qa'ida.lt

Jalilahfi at-Tawassul,hal. 49; dan ar-Rad ala al-Bakri, hal. 55).

\



4. Para ulama telah beriima'bahwa barangsiapa berdoa ke-
pada selain Allah atau berdstighatsah kepadanya dalam perkara
di mana yang mampu hanyalah Allah dltS maka dia kafir dan
keluar dari agama Islam.

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa menjadikan Para ma-
laikat dan para Nabi sebagai perantara, di mana dia berdoa kepada
mereka, bertawakal kepada mereka, meminta mereka mewujudkan
manfaat, menolak mudharat, seperti meminta amPunan dosa-dosa,

petunjuk kepada hati, kemudahan dari kesulitan, kecukupan dari
kemiskinan, maka dia kafir berdasarkan ijma'kaum Muslimin."l

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Wahhab2 berkomentar terhadap ijma' ini, ulni adalah ijma' yang
shahih, diketahui secara mendasar (dharufl dalam Agama. Para

ulama dari berbagai madzhab telah menyatakiu:l dalam bab hukum
murtad, bahwa barangsiapa menyekutukan Allah, maka dia kafir,
yaitu dia beribadah kapada selain Allah dengan salah satu bentuk
ibadah."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Meminta kepada orang mati atau
orang yang tidak hadir, baik dia itu seorang nabi, atau selainnya,
termasuk perkara mungkar yang diharamkan berdasarkan kesepa-
katan kaum Muslimin, tidak diperintahkan oleh Allah dan Rasul-
Nya, tidak dilakukan oleh seorang pun dari para imam kaum Mus-
limin. Lri termasuk perkara yang diketahui dari Agama secara men-
dasar, yaitu bahwa salah seorang dari mereka jika ditimpa persoalan
atau kesulitan, atau mempunyai hajat, dia berkata kepada orang
mati,'Wahai sayid fulan, aku dalam perlindunganmu' atau'funai-
kanlah hajatku' sebagaiman a y trrg dikatakan oleh sebagian orang-
orang musyrik tersebut kepada orang-orang mati dan orang yang
tidak hadir yzmg mereka mintai, padahal tidak seorang sahabat pun
yang beristighntsahkepadaNabi # setelah beliau wafat, tidak pula
kepada nabi-nabi selainnya, tidak di kubur mereka, tidak pula ke-

Maimu' al-Fatawa, l / l24. Lthat puJa al-Inshaf al-Mardawi, l0 / 327 ; Kasysyaf al-Qina';
al-Buhuti, 6 / 168; Gh ayah al-M untaha, 3 / 337 ; dan al-Furu', 3 / 553.

Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab, lahir di ad-Dir'iyah tahun
1200 H, sibuk dengan ilmu dan mengajar, seorang pemerhati hadits, sempat menjadi
hakim, dan memiliki sejumlah karya tulis, memiliki sejumlah karya tulis, wafat terbunuh
pada tahun 1233 H. bhat Ulam a N ai d, | / 293; dar. al-A'lam, 3 / lD.
Taisir al-Aziz al-H amid, hal. 2D.
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tika mereka jauh darinya."l
Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Adapun berdoa de-

ngan memanggil sifat-sifat Allah dan kalimat-kalimatNya, adalah
suatu kekufuran berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin. APa-
kah seorang Muslim berkata, 'Ya kalamullah ampunilah aku, rah-
matilah aku, tolonglah aku, bantulah aku', atau 'ya ilmu Allah,'
atau 'ya kodrat Allah' atau 'ya kemuliaan Allah' atau 'ya keagungan
Allah dan sebagainya.rr2

Ibnu Taimiyah berkata, "Berdoa kepada selain Allah adalah
kufur. Oleh karena itu berdoa kepada orang mati dan orang yang
tidak hadir, nabi ataupun bukan nabi tidak dinukil dari seorang
pun dari kalangan salaf dan para imam, akan tetapi ia hanya dise-
butkan oleh sebagian muta'akhkhirin yang bukan termasuk imam
ahli ijtihad."s

Ibnu Abdul Hadia berkata, "Kalau ada orang datang ke keranda
mayit lalu berdoa dan befistighatsah kepadanya, maka perbuatan-
nya ini adalah syirik yang diharamkan berdasarkan kesepakatan
Muslimin."5

Keenam : Perhataan-perhataan Ulama dalam Masalah berdoa he-
pada selaln Allah

Sekarang kami paparkan beberapa ucapan ahli ilmu dalam
pembahasan ini sebagai berikut:

Ibnu Aqil6 berkata, "Ketika beban taHif rne$adi sulit atas orang-
orang bodoh dan orang-orang lemah, maka mereka bergeser dari
tuntutan syara' kepada ta'zhim kepada tuntutan-tuntutan yang

I

3

4

Ar-Rad ala al-Bakri, hal. 231.

Ibid,hal.79.
Qa'idah Jalilah,hal. 285. Lihat pula ar-Rad ala al-Baki, hal. 312.
Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Hadi al-Maqdisi al-Hanbali, ahli
qira'ah, ahli fikih, ahli ushul dan ahli hadits, memiliki sejumlah karya tulis, wafat di
Damaskus tahun 744 H.
lshat ad-Durar al-Kaminah,3/ 421, al-Badr ath-Thali' ,2/108.
Ash-Sharim abManki, hal. 436.

Abul Wafa' Ali bin Aqil al-Baghdadi al-Hanbali, seorang ahli fikih, ahli ushul, ahli
qira'ah dan penasihat yang baik, lahir di Baghdad tahun 431, penulis dalam berbagai
disiplin ilmu yang terdiri dari banyak jilid, wafat tahun 513 H.
Uhat Dzail Thabaqat al-Hanabilah,l/142 dat Siyar A'lam an-Nubala',19/443.
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mereka letakkan untuk diri mereka, maka tuntutan-tuntutan ter-
sebut menjadi mudah bagi mereka, karena mereka tidak masuk ke
dalamnya karena perintah selain mereka." Ibnu Aqil melanjutkan,

"Menurutku mereka kafir dengan funtutan-tuntutan ini, seperti
mengagungkan kubur, dan memuliakannya dengan cara yang di-
larang oleh syara', seperti menyalakan api, menciunrnya dan mem-
bangun di atasnya, berbicara kepada orang mati melalui tulisan di
papan, atau kertas yang tertulis di dalamnya,'Wahai penolongku,
lakukan untukku begini dan begini' lalu mengambil tanah kubur
untuk ngalap berkah."l

Ibnu Taimiyah berkata, "Siapa Pun yang berlebih-lebihan
terhadap orang hidup atau orang shalih, lalu memberikan suatu
bantu uluhiyah kepadanya, seperti dia berkata, 'Ya sayyidi fulan,
ampunilah aku, atau rahmatilah aku, atau beritah aku kemenilgan,
atau berilah aku rizki, atau tolonglah aku dari kesulitan, atau lin-
dungilah aku, aku bertawakal kepadamu, atau kamu adalah Peno-
longku, atau aku di dalam pertolonganmu, atau perbuatan dan
ucapan yang mirip dengannya, di mana ia termasuk kekhususan
rububiyah yang tidak layak kecuali untuk Allah gltS, maka semua

ini adalah syirik dan sesat, pelakunya dituntut bertaubat, jika dia

bertaubat (maka itulah yang waiib), dan jika tidak maka dia dibu-
nuh. Karena Allah mengutus para Rasul dan menurunkan kitab-
kitab agar kita menyembahNya semata, tidak ada sekutu bagiNya,
dan tidak mengangkat tuhan lain selainNya.rr2

Ibnu Taimiyah juga berkata, "setelah mengetahui apa yang
dibawa oleh Rasulullah $,, kh mengetahui sectua mendasar, bahwa

beliau tidak mensyariatkan bagi umabrya untuk berdoa kepada

orang mati; tidak dari kalangan para nabi, tidak orang-orang shalih

tidak dari kalangan selain mereka; tidak dengan kata istighatsah,

tidak pula dengan kata selairurya tidak dengan kata isti'admft, tidak
dengan kata selainnya. Sebagaimana beliau juga tidak mensyariat-
kan bagi umatnya untuk sujud kepada orang mati, atau kepada

orang hidup, dan yang sepertinya. Justru kita mengetahui bahwa

I Talbis /D/rs, Ibnul Jauzi, hal. 455.
2 Maimu' al-Fataua,3/395 secara ringkas. uhat pula Qa'idah Jalilah,hal. 243, 300; Ar-

Rod ala Akhna'i, hal. 61; Iqtidha uh-shirath al-Mustaqim, 2/703, Mukhtashar al-

Fatawa al-Mkhriyah, hal. 191'192, 195.
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beliau melarang semua itu dan bahwa itu termasuk syirik yang
diharamkan oleh Allah dan RasuNya. Akan tetapi karena dominasi
kebodohan, minimnya ilmu tentang atsar risalah pada banyak ka-
langan muta'akhkhirin, dan mereka tidak dikafirkan karena itu,
sampai jelas bagi mereka apa yang dibawa oleh Rasulullah M,, dafi
apa yang menyelisihinya. Oleh karena itu aku tidak pernah men-
jelaskan masalah ini sekalipun kepada orang yang mengetahui dasar

Islam, kecuali dia menyadari dan berkata, 'Ini adalah dasar agama
Islam'."1

Al-Amir ash-Shan'ani2 berkata, "Barangsiapa berseru kepada
Allah siang malam, dengan sutua pelan dan keras, dengan rasa takut
dan harap, kemudian pada saat yang sama dia berseru kepada se-

lainNya, maka dia melakukan syirik dalam ibadah, karena doa ada-
lah ibadah, Allah menamakannya ibadah dalam FirmanNya,

( @ (tqlki* (,jv r; 4;Q- c $tr53- 1i:\ lLy
"Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dii dai me-

nyembahKu @erdoa kepadaKu) akan masuk Neraka Jahanam dalam lce-

adaan hina dina". (Al-Mu'min: 60), dan itu setelah FirmanNya,

4K6e;;y
" Berdoalah kepadaKu, nis caya akan Kuperkenanknn bagimu." 3

Husain bin Muhammad an-Na'ami berkata, "Ibadah ini dengan
segala tatacaranya diletakkan untuk Rabb yang Maha Esa, tempat
bergantungnya para makhluk, Maha Mendengar, Mahadekat, Maha
Menjawab, Pemilik kerajaan. ]ika kedudukan dan derajat doa ada-
lah seperti itu, maka berdoa kepada selain Allah dl$ berarti menge-
luarkan doa dari tempat dan letaknya, seperti dia menunaikan
shalat dengan tatacara tersebut terhadap orang yang dikubur dan
untuk batu, sama persis. Memisahkan antara shalat dengan doa
adalah pemisahan antara dua saudara, jika tidak maka hendaknya

Ar-Rad ala al-Bakri, hal. 376. Lihat pula Majmu'ah ar-Rasa'il wa al-Masa'il,l/29.
Dia ialah Muhammad bin Isma'il ash-Shan'ani, seorang ahli hadits, ahli fikih, dan ahli
ushul, salah seorang imam Yaman, melakukan perjalanan ke al-Haramain, memiliki
banyak karya tulis, wafat di Shan'a tahun 1182 H.
bhat al- B adr ath-Th ali', 2 / 133, dan M u' j am al- M u' allifin, 9 / 56.
Tathhir al-I'tiqad, hal. 24. Uhat, hal. 19.
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mereka memberikan kepada yang dikubur itu shalat, puasa dan
lain-lain, yang meninggalkan celaan dan penyekutuan, dan menjadi
baik bebas dari kerusakan dan kemungkaran. Mahasuci Engkau
Rabb kami, ini adalah kedustaan yang besar. Lalu mengapa doa
yang merupakan panii ibadah yang merupakan rambu jelas, dan
ayat-ayat al-Qur'an, bahkan ia pada hakikatrya adalah awal dan
titik tolaknya, poros penggeraknya dicabut dari pusatrya, diturun-
kan dari puncak kedudukannya sementara ia merupakan makna
ibadah yang paling jelas dan paling masyhur, paling banyak dite-
tapkan dan ditentukan oleh nash?"1

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, "Barang-
siapa berdoa kepada selain Allah, meminta kepadanya sesuatu, di
mana yang mampu hanyalah Allah, baik mendatangkan manfaat
atau menolak mudharat, maka dia telah melakukan syirik dalam
beribadah kepada AUah, sebagaimana Firman Allah tltS,

G;rr-r:t]! ity;i,*a-* ; i't gi 4v31 ;4MJ3 y
{ @ O66t6.t}9i65 I t}(,;"Ai Erif @'"}tb $fi

'Dan siapakah yang lebih sesat dnipada orang yang menyembah

*mbahan-*mbahan xlain Allnh yang tiada dapat memperl<enanlan (doa)

nya sampai Hai Kiamat d.an mereka lalai dai (memperhatikan) doa me-

reka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hai Kiamat) niscaya

sembahan-sembahan ifu menjadi musuh mereka d"an mengingknri pemu-
j aan-pemuj aan mereka.' (Al-Ahqaf: 5-6).

Dan Allah t]15 berfirman,

'i ;;;tol @ *e<,Kg-6.*j, q.5;"i <riuy
'{-,+. 7,6;}< # i;i\ 66i 6 W 53 ri; W"

{@ *b(#l;
'Dan orang+rang yanglamu *ru (xmbah) *lain Allah tiada mem-

punyai apa-apa walaupun setipis kulit ai. lilu kamu menyeru merelu,

merela tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, me-

reka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di Hai Kiamat

I

I

I

i

I

I

I

i

I

1

I Ma'arii al-Albab,hal. 225.
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mereka akan mengingkai leemusynkanmu dan tidak ada yang dapat mem-

bei lceterango, tnpinmu sebagaimann yang dibeikan oleh yang Maha

Mengetahui.' (Fathir: L4-15).

Dalam ayat ini, Allah Yang Mahasuci dan Mahatingg menga-

barkan bahwa berdoa kepada selain Allah adalah syirik. Barang-

siapa berkata, ,Ya Rasulullah' atau 'ya Abdullah b-tn Abbas' atau

'ya-Abdul Qadir'atau'ya Mahjub'dengan khlT bahwa dia menu-

naikan hajatrya kepada Allah ffi, atau dia adalah pemberi syafa'at-

nya di sisi A[ah, atiu perantara baginya kepadaNya, maka itu ada-

lih syirik yang menghalalkan darah dan harta kecuali jika ia ber-

taubat darinya."l
Asy-Syaukani berkata, "Mengikhlaskan tauhid udak terwujud

kecua[ dur.gul memberikan seluruh doa kepada Allah, permohonan,

istighatsah, harapan, keinginan, mewujudkan kebaikan dan meno-

lak keburukan kepadaNya dan dariNya, dan tidak kepada selain-

Nya, serta tidak dari selainNYa,

(@fi;'|twfiy
'Maka janganlah kamu berdoa (menyembah) xxorang Wn di dalam-

nya di sampingberdoa (menyembah) Allah; (Al-]in: 18).

4 al i,;>6.\ -*; elj\ ;i:6 ",F ;* :t'Y
'Hanya bagi Allah-lah (luk mengabulkan) doa yang benar. Dan

berhala-berhnla yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperke-

nankan sesuatu punbagi mereka.' (Ra'd: 14)-'z

Asy-Syaukani juga berkata, "syirik adalah berdoa kepada se-

lain Allah dalam perkara yang merupakan kekhususanNya, atau

meyakini kodrat pada selainNya dalam perkara di mana yang mam-

pu atasnya hanyalah Allah, atau mendekatkan diri kepada selain

Allah dengan sesuatu di mana ia tidak digUnakan untuk mendekat-
kan diri kecuali kepada Allah. Dan sekedar Penamaan orang-orang
musyrik terhadap apa yang mereka jadikan sebagai sekutu-sekutu
dengan berhala, patung dan tuhan bagi selain Allah, adalah tam-

I Ad-Durar as$aniyyah, 2/ 19.
2 Ad-Durr an-Nadhid (dicetak dalam ar-Rasa'il u-Salafiyah (kumpulan risalah)), hal.

t7.
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bahan terhadap perulmaan dengan wali, kubur dan tempat kerama!
sebagaimana yang dilakukan oleh banyak kaum Muslimin. Akan
tetapi hukumnya adalah satu jika terwujud pada orang yang meya-
kini wali dan kubur, apa yang terwujud pada orang-orang yang
meyakini patung dan berhala. Karena syirik bukan sekedar pem-
berian sebagian nama kepada sebagian bentuk, akan tetapi syirik
adalah melakukan sesuatu yang menjadi kekhususan Allah iH untuk
selainNya, baik selain Allah tersebut diberi nama seperti yang di-
lakukan orang jahiliyah atau nama-nama lain. Jadi bukan nama
yang menjadi sebab (tapi hakikat)."t

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan dalam kon-
teks ini berkata, "Termasuk mustahil secara syar'i, fitrah dan akal,
jika syariat (Islam) yang suci lagi sempurna ini datang memboleh-
kan berdoa kepada orang mati, orang-orang yang tidak hadir, ber-
istighatsah kepada mereka dalam perkara penting dan dalam kondisi
sulit."2

Dia juga berkata, "Dalil-dalil dan nash-nash yang mencapai
derajat mutaruatir lagi jelas menetapkan bahwa meminta hajat ke-
pada orang-orang mati, menghadap kepada mereka, adalah syirik
yang diharamkan, pelakunya adalah or.u:lg yang paling bodotr, makh-
luk paling sesat, dan dia terrnasuk orang yang hrpaling dari Rabb-
nya, menjadikan sekutu-sekutu dan tandingan-tandingan bagiNya
dalam ibadah yar:.g tidak layak untuk selainNya dan tidak patut
bagi selain Allah."3

Muhammad Rasyid Ridha berkata, "Barangsiapa mengajak
kepada penyembahan kepada dirinya, maka dia telah mengajak ma-
nusia agar mereka menjadi hamba-hambanya selain Allah walau-
pun dia tidak melarang mereka beribadah kepada Allah.... Barang-
siapa menjadikan perantara antara dirinya dengan Allah dalam
ibadah, seperti ketika berdoa maka dia telah menyembah perantara
tersebut selain Allah, karena perantara ini menafikan keikhlasan
kepadaNya semata. Jika ikhlas lenyap maka ibadah pun lenyap.
Oleh karena itu Allah el.t$ berfirman,

I lbid,hal. 18.
2 Dala'il ar-Rusukh,hal 79.
r Mishbah azh-Zhalam, hal. 252.
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4. 6i i,i Jyelful i fr Y -.1$ .*i

uMaka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya.

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah Agama yang bersih @an syinQ.
Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allahberkata,'Kami
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah se dekat-dekatny a' ." (Az-Zumar: 2-3).

Pengangkatan mereka terhadap wali-wali sebagai perantara
kepada Altah tilF, tidak menghalangi A[ah untuk memvonis bahwa
mereka telah menjadikan mereka (sebagai sembahan) selain Allah."1

Dia juga berkata, "Ada orang yang menamakan diri mereka
orang-orang bertauhid, padahal mereka melakukan apa yang dila-
kukan oleh orang-orang musyrik. Mereka merusak dalam bahasa
sebagaimana mereka merusak dalam Agama. Mereka tidak mena-
makan perbuatan mereka sebagai ibadah, tetapi terkadang mereka
menamakannya tawasul dan (kadang) syafa'at, mereka tidak mena-
makan orang-orang yang mereka panggil selain Allah atau bersama
Allah dengan sekutu-sekutu, tetapi mereka tidak menolak mena-
makan mereka wali-wali atau para pemberi syafa'at, padahal hisab
dan balasan hanya berdasar kepada hakikat bukan nama."

Sampai dia berkata, "Barangsiapa memperhatikan ungkapan
al-Qur'an yang mulia, di mana ia mengungkapkan ibadah dengan
kata 'doa' dalam mayoritas ayat yang hadir dalam hal itu, dan ia
berjumlah banyak sekali, niscaya dia mengetahui sebagaimana
orang yang memperhatikan keadaan manusia dalam ibadah mere-
ka mengetahui, bahwa doa adalah ibadah hakilii, fitrah yang dipicu
oleh keyakinan kokoh dari dalam jiwa, Iebih-lebih dalam kondisi
sulit."2 D

€&

I

2

Tafiir al-Manar,3/347.
Ibid,5/421422 dengan diringkas, lihat pula, 2/353.
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(parul Kdru,

9enlalnmnPennmo

TentangParaNabi #st'

€s
&q* Portarua,

Tentang Nabt Ktta Muhammad ffi
Psrtama: Ilah-Hah Nabl ffi
Di awal pembahasan ini kami ingin mengisyaratkan kepada

kewajiban kita terhadap Nabi kita dan kekasih kita, Muhammad
M. Allah telah memberikan banyak keistimewaan kepada nabiNya
Muhammad M, dia adalah sayyid anak cucu Adam, penutup para
nabi, dan diutus kepada seluruh manusia, sebagaimana Allah clt5

berfirman,

4t# ;-!y;i'13i5 AL-Jgitit6-S F
"Katakanlah,'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah

l<epadamu semtta' ." (Al-A'raf: 158).

Sebagaimana beliau juga adalah orang pertama yang meniti
shirath pada Hari Kiamat, orallg pertama yang mengetuk pintu surga
dan memasukinya, beliau pemilik maqam al-Mahmud,lhtta' al-Hamd

(panji pujian), pemberi syafa'at pertama dan yang diperkenankan
memberi syafa'at.

Tidak diragukan bahwa kita memikul banyak kewajiban ke-
pada Nabi yang mulia ir,i, ya.g wajib diwujudkan dan ditunaikan.
(Di antaranya adalah) wajib membenarkan beliau dalam aPa yang
beliau beritakan, menaati beliau dalam aPa yang beliau perintah-
kan, menjauhi apa yang beliau larang dan haramkan, dan Allah



tidak disembah kecuali dengan syariat beliau.

Di antara kewajiban paling penting atas kita kepada Nabi kita,
Muhammad ffi, yang harus kita wujudkan, adalah mencintainya,
baik dalam (bentuk) keyakinan, ucapnn dan perbuatan, menda-
hulukan kecintaan kepada beliau daripada kecintaan kepada diri,
anak, orang tua, dan seluruh manusia.

Allah tJtF berfirman,

3tiv ,k#_,'K-.sf,,F,Aj,Hcv {;v,; 
-o(bLjS }

,uly G t4;;;'J{fi, t7;6 t;f i;c-, 5;a.!i,3i

l Krrii\fi 4_f*\r5;o 4W ctW: 4;; i'i C
{@ @iiaie,,i

" Katakanlah,' I ikn bap ak-bap ak, anak-anak, saudara- saudara, is ti-
istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahalan, perniagaan

yang kamu kharuatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang knmu

sukai, adalah lebih kamu cintai danpada Allah dan RasulNya dan @an)
berjihad di jalanNya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan ke-

putusanNya.' Dan Allah tidak membei petunjuk kepada orang-orang
yang fasik." (At-Taub ah: 24).

Al-Qadhi Iyadh berkata tentang ayat ini, "Ini sudah cukup
sebagai pendorong, peringatan, petunjuk dan huijah atas keharusan
mencintainya, kewajiban, keagungan dan urgensi mencintai beliau
ffi dan bahwa beliau berhak atas itu, di mana Allah tHimengetuk
dan mengancam orang-orang yang lebih mencintai harta, keluarga,
dan anak melebihi Allah dan RasulNya dengan FirmanNy", Wlb
4 -ti\X,tCS.1;'ttttaka tunggulah sampai All;h mendatangka, teputi-
sanNya.'Kemudian Allah menyatakan mereka fasik dalam lan-
jutan ayat, Dia memberitahukan bahwa mereka termasuk orang-
orang yang tersesat dan tidak diberi petunjuk oleh Allah."1

Dari Anas bin Malik 2 & bahwa Rasulullah ffi bersabda,

I AsySifa,2/563.
2 Anas bin Malik dari Bani Abdul Asyhal, seorang pelayan Rasulullah g dan

sahabatnya, beliau meriwayat-kan banyak hadits dari Rasulullah, dan wafat tahun 93 H.

bhat al-Bidayah, 9/88; dan Siyar A'lam an-Nubala', 3/395.

ilcncaci Nabi g
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"Salah *orang dan lalian tidakbeinan *hingga aku lcbih dia cintai

daipada anaknya, bapaknya dan manusia seluruhnya."7

Dan juga dari Anas &, dari Nabi ffi, beliau bersabda,

*':f u, Li6
*Ada tiga perkara, yangbarangsiapa ia adn pada diinya niscaya dia

mengenyam manisnya iman ... Rasulullah menyebutkan salah satu-
nYa,

.VAt,^: W 4L +;i ult'rj irl
J. .,-'

'Hendaknya Allah dan RasulNya lebih dia cintai daipadn selain lce-

duanyat.'t2

Para sahabat,# telah menorehkan contoh paling mengagum-
kan dalam kebenaran dan kesempurnaan cinta kepada Rasulullah
ffi. Umar bin al-Khaththab & pernah berkata kepada al-Abbas,
"Kamu masuk lslam lebih aku suleai daipada al-Khaththab masuk lsllm,"
karena hal itu lebih dicintai oleh Rasulullah #.

Ali bin Abu Thalib +$a ditanya, "Bagaimana cinta kalian kepada
Rasulullah ffi?" Dia menjawab,

o 7 ;t
,vJt br,$W1:,V\T:,u;rj3i3 ,qt?\ :yq1 ,31 itt3;:s

lriL'lr,-k >Vr
"Dia -demi Allah- tebih lami cintai dnipada lwrta, aruk, bapak, ibu

kami dan lebih kami cintai daipada air dingin pada saat haus."3

Amru bin al-'Ash &a berkata,

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, 1/58, no. 15; dan Muslim, Kitab al-
Iman,l/67, no.69.
Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab al-Iman,1/60, no. 16; Muslim, Kitab al-Iman,
l/ffi,no.67.
Uhat osyS ifa, al-Qadhi ly adh, 2 / 567 -57 0.

Amru bin al-Ash bin Wail al-Qurasyi, salah seorang sahabat yang mulia, masuk Islam
pada tahun Fathu M&kah, salah seorang panglima pada masa penaklukan, terkenal
cerdik dan ahli strategi, wafat tahun 43 H. Lihat al-Ishabah,4/653; dan Siyar A'lam
an-Nubala',3/54.

le)r 41,:- +s
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"Tidak ada seorang pun yang lebih aku cintai daipada Rasulullah

W, tidak ada yanglebih akuhormati di mataku melebihibeliau, aku tidak
kuasa memandangnya secara langsung karena penghormatanku kepada-

nya, kalau aku diminta untuk menyifati beliau, niscaya aku tidak kuasa

karena aku tidak pernah kuasa memandangny a."r

Ibnu Taimiyah berkata, "Di antara hak beliau (ffi) adalah bahwa
dia mengabarkan, bahwa dia lebih berhak atas orang-or.u:tg Mukmin
daripada diri mereka sendiri, di antara haknya untuk dicintai ada-
lah hendak yu orang haus lebih mementingkannya daripada air,
orang lapar lebih mendahulukannya daripada makanan, dan bah-
wa beliau harus dilindungi dengan jiwa dan harta sebagaimana
Allah tH berfirman,

;,t $ &15K;J rG'liGA;f,{,;-.11 sf'yirav$
4-*-;:t &';."\;7;-{i

'Tidaklah *patutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab

Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah

@erperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai dii me-

reka daipada mencintai dii RasuL ' (At-Taubah: 120).

Maka dengan demikian diketahui bahwa Perasaan tidak suka
bahwa dirinya akan ditimpa kesulitan yang menimpa Rasul bila
bersama beliau adalah haram. Allah elt$ berbicara kepada orang-
orang Mukmin tentang beban berat jihad dan kepungan musuh.

fn ,><iii1i36\W.i,(,A]a*tiA $i )r", ofi*'ri y

{ @ I|:'S'K\

'sesungguhnya telah ada pada (dii) Rasulullah itu sui teladnn yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan Qce-

datangan) Hai Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.' (Al-Ahzab:

t Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman,l/114, no. 192.

Mencaci Nabi rf;
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]ika mencintai Rasulullah i5 termasuk perbuatan hati yang
paling mulia dan cabang Iman paling utama, maka membencinya
termasuk dosa paling buruk dan berbahaya. Allah till5 berfirman,

(@ fiii';-1e4"6Ly
"sesungguhnya orang-orang yang membenci knmu dialah yang

terputus (dari Rahmat Allah)." (Al-Kautsar: 3).

Altah mengabarkan bahwa membenci Nabi ffi adalah abtar,

dan t'ir adalah aiJir (terputus). Allah {ts menjelaskan bahwa dia
abtar dengan bentuk kalimat penegasan dan pembatasan.

Di antara yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah tentang ayat
yang mulia lagi menyeluruh ini adalah, "Allah {}k memutuskan orang
yang membenci RasulNya dari semua kebaikan, hingga nama, ke-
luarga dan hartanya terputus dari berkah, dan dia merugi di akhirat.
Allah memutus hidupnya dari berkah, maka dia tidak mengambil
manfaat darinya, tidak berbekal padanya dengan amal shalih untuk
hari akhiratrya. Allah memutus hatinya dari berkah, maka dia tidak
memahami kebaikan, tidak menjadikarurya layak dan pantas untuk
mengetahui, mencintainya dan beriman kepada rasul-rasuLrya.
Allah memutus amal-amalnya dari berkah, maka dia tidak meng-
gunakannya dalam ketaatan. Allah memutusnya dari para peno-
long, maka dia tidak menemukan penolong dan pembantu, memu-
tusnya dari seluruh ketaatan dan amal-amal shalih maka dia tidak
mengenyam rasa nikmatnya dan tidak merasakan rasa manisnya,
jika dia melakukannya secara lahir, maka hatinya kosong darinya.
Oleh karena itu, Abu Bakar bin Ayyasy berkata,'Ahlus Sunnah mati
tetapi nama mereka hidup sementara ahli bid'ah mati dan mati pula
nama mereka, karena Ahlus Sunnah menghidupkan apa yang di-
bawa oleh Rasulullah *5, maka mereka mendapatkan bagian dari
Firman Allah,

4@{f>as;y
' Dan kami tinggilan bagimu *butnn (nama)mu.' (Asy-Syarhu: 4).

I Ash-Sharim al-Maslul, 421.



Mcncaci Nabi S

Sementara ahli bid'ah membenci apa yang dibawa oleh Rasu-

lutlah #, maka mereka mendapatkan bagian dari Firman Allah,

{@ fi:ii';at3.6t*
'sesungguhnya orangorang yang membenci kamu dialah yang ter-

putus (dari Rahmat Allah).'(Al-Kautsar: 3).1

Sebagaimana kita wajib memberikan hak penuh beliau. Firman
Allah d6,

v $ir, ;\t;S,,it U <rli;Y Or4_J
{@ F)'i;s'rtb'+,{n 6,#5i&;

"Dan atas orang-orang yang tidnk memperoleh aPa yang aksn tlrcrekn

naftahkan, apabila mereka berlaku ikhlas lcepada Allah dan RasulNya,

tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan oranS-orang yangberbuat

baik. Dan Allah Maha Pengampunlagi Maha Penyayang'" (At-Taubah:
el).

Dari Tamim ad-Dariz 4$ bahwa Nabi ffi bersabda,

Ly)J yqr i't ,iG $il &hU A '[ij ,6)d ,l;,;-u1t :*)i
#vt

"Agama adalah nasihat", tiga kali. Kami bertanya, "Untuk siapa ya

Rasulullah?" Rasulullah menjaruab, "Llntuk Allah, KitabNya, Rasul'

Nya, pemimpin kaum Muslimin dan kaum Muslimin pada umumnya.tt3

Ibnu Rajaba berkata, "Adapun nasihat untuk Rasulullah M

3

1

Majmu' al-Fatawa, 16/526-527 dengan ringkas. Lihat sebagian hukuman d'an azab

yang menimpa orang yang membenci atau melecehkan Rasulullah dalam ash-Sharim
-at-Maslul, 

hal. 117; Bustan al-Arifin, an-Nawawi, hal. 51, dan Kalimah al-Haq, Ahmad

Syakir, hal.17G777.
Beliau ialah Abu Ruqayyah, Tamim bin Aus al-takhami, sahabat Rasulullah &,
seorang ahli ibadah, pemberi nasihat yang baik, berperang bersama Rasulullah ;u€,

wafat tahun 40 H. Lihat Thabaqat lbnu sa'ad,7 / 408; siyar A'lam an-Nubala' , 2/ 442.

Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-I man, I / 7 4, no - 95.

Dia ialah Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab al-Hanbali ad-Dimisyqi, seorang

penghafal hadits yang ulung (alHafizh), ahli flkih dan pemberi nasihat yang hebat,

ianii ai Baghdarl tahun 736 H, datang ke Damaskus, memiliki banyak karya tulis,

wafat tahun 7gS H. l)hat ad-Durar al-Kaminah, 2/429; al-Jauhar al'Munadhdhad,

Ibnu Abdul Hadi, hal. 46.
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semasa hidup beliau, yaitu dengan mengerahkan segala daya dalam
menaatinya, menolongnya dan membantunya, memberikan harta
jika beliau menginginkannya, bersegera mencintainya. Adapun
setelah wafat beliau maka nasihat untuk beliau dapat dilakukan
dengan usaha mencari sunnah beliau, menelusuri akhlak beliau,
adab-adab beliau, mengagungkan perintah beliau, dan senantiasa
menunaikannya. Kemudian berpaling dan memarahi dengan keras
orang yang beragama dengan menyelisihi sunnah beliau, marah
kepada orang yang menyia-nyiakan sunnah beliau, demi kepen-
tingan dunia walaupun dia beragama dengannya. Juga dengan
mencintai orang yang berhubungan dengan beliau, baik hubung-
an kekerabatan atau keiparan atau hijrah atau dukungan atau per-
sahabatan sesaat di waktu siang dan malam di atas Islam."l

Di antara hak Nabi ffi adalah hendaknya seseorang tidak me-
langkahi beliau dengan memberi perintah,larangan, izin, tindakan,
sehingga beliau memerintahkan, melarang dan mengizinkan; se-
bagaimana Firman Allah LI,S,

$ -ti;i ii,Ei.'6,V ini W( i.{\ t,Iii }
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendnhului

Allah dan RasulNya." (Al-Hujurat L).2

Dalam konteks ini Ibnul Qayyim berkata, "Puncak adab ter-
hadap Rasulullah ffi adalah penyerahan total kepada beliau, ketun-
dukan kepada perintah beliau, menerima dan membenarkan berita
yang beliau sampaikan tanpa ada keinginan untuk menentangnya
dengan khayalan batil yang diberi nama logz+ (masuk akal) atau
dipicu oleh syubhat, atau keraguan, atau mengedepankan akal ma-
nusia dan sampah pikiran mereka. Dia harus menomorsatukan be-
liau dengan berhakim kepada beliau, menerima keputusan beliau,
patuh dan pasrah sebagaimana seseorang mengesakan Y*g Mengu-
tus beliau {H dengan beribadah, ketundukan, kerendahan, taubat
dan tawakal."3

Ibnul Qayyim juga berkata, "Di antara adab kepada Rasul,
adalah hendaknya sabda beliau tidak dianggap musykil,justru yang

I Jami' al-Ulum wa al-Hikam, l/ 221-222.
2 lshat ash-Shaim al-Maslul,hal. 422; dan Madaij as-Salihin,2/389.
3 Madarij as-Salikin,2/387.
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musykil itu adalah pendapat manusia di hadapan sabda beliau. Nash
(hadits) Rasul j*gat ditentang dengan kias, iustru segala kias harus
dibuang, sementara nash-nash beliau diterima, menerima tuntu-
nannya, dan hendaktyu tidak dikaitkan kepada persetujuan sese-

orang.l

Di antara hak beliau M adalah bahwa Allah tJlS memerintah-
kan kita untuk mendukung dan menghormati beliau, sebagaimana
Firman Allah tlt$,

4t'5:'jtjrrs'Y
" Menguatkan (agama)N y a, dan membesarkanN y a' " (Al-Fath: 9)'

Ibnu Taimiyah berkata, " y-;Al adalah nama yang mencakup
makna: menolong, mendukung dan melindungi beliau dari segala

yang menyakiti beliau, sementara ESil adalah nama yang menca-

kup keadaan yang berisi ketenangan dan ketentraman karena Peng-
hormatan dan pemuliaan, dan memperlakukan beliau dengan Peng-
hormatan, pengagungan dan penghargaatt, sehingga beliau terlin-
dungi dari segala sesuatu yang mengeluarkan beliau dari batas

wibawa."2

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ketahuilah, bahwa menghormati,
menghargai dan mengagungkan Nabi # setelah beliau wafat ada-

lah hirus sebagaimana ketika beliau masih hidup dan hal itu pada

saat menyebut namanya #, menyinggung sunnah dan haditsnya,
mendengar n.una dansiralmya, memperlakukan keluarga dan orang-

orang teidekat beliau dan menghargai ahli bait dan para sahabat

beliau.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Inilah sirah as-Salaf ash-Shalih dan

para imam kita terdahulu;$p."s

|ika telah tetap kewaiiban menunaikan hak beliau ffi, menaati,

mencintai, menasihati untuk beliau, tunduk dan berserah diri ke-

padanya sebagaimana telah diketahui kewaiiban mendukung beliau,

menghormati dan mengagungkan beliau, maka pada saat yang

rumi wajib pula untuk tidak bersikap berlebih-lebihan terhadap

I lbid,2/390.
2 Ash-Shaim al-Maslul,hal. 422.
tt AsySifa,2/595.
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beliau dan tidak mengangkat beliau di atas kedudukan yang dibe-
rikan Allah kepada beliau, maka beliau tidak dijadikan sekutu ber-
sama Allah elts dalam salah satu bentuk ibadah, tidak beristighatsah

kepada beliau, kubur beliau, tidak dijadikan sebagai berhala yang
disembah selain Allah, dan beliau ffi adalah hamba dan utusan
Allah; dan yang benar adalah sikap tengah di antara yang berlebih-
lebihan dan yang kurang ajar.

Ibnu Abdul Hadi berkata, "Ta'zhim (pengagungan) ada dua
macam: Pertama, ta'zhim dengan aPa yang dicintai oleh yang di-
agungkan, yffiB mana yang diagungkan itu meridhainya, meme-
rintahkannya dan memuji pelakunya. Inilah ta'zhim hakiki. Kedua:

ta'zhim dengan apa dibenci oleh yang diagungkan, tidak menlrukai
dan mencela pelakunya, ini bukan ta'zhim, ini adalah sikap ber-
lebih-lebihan yang menafikan ta'zhim. Oleh karena itu, golongan
Rafidhahl tidak menghormati Ali, karena mereka mengklaim ada

sifat ketuhanan, kenabian, dan kema'shuman dan lain-lain pada
diri Ali. Orang-orang Nasrani juga tidak mengagungkan Nabi Isa

-l.pi, karena klaim mereka padanya bahwa beliau adalah anak Tuhan.
Nabi ffi sendiri telah mengingkari orang y€mg menghormati beliau
dengan sesuatu yang tidak disyariatkannya. Nabi ffi mengingkari
sujud Mu'adz kepada beliau padahal itu murni ta'zhim. Di dalam
al-Musnad dengan sanad shahih berdasarkan syarat Muslim, dari
Anas bin Malik,

J;3-uJ U\

"Bahrua seorang laki-laki berkata, 'Ya Muhammad, ya sayid kami

dan putra sayid kami, orang terbaik kami dan putra orang terbaik knmi.'

Maka Rasulullah M bersabda,' Ucapkan kata-kata yang wai ar yang biasa

t Salah satu sekte Syiah terbesar berpendapat bahwa khalifah setelah Nabi * adalah

Ali dengan nash'yang jelas, mereka menganggap imamah adalah target terpenting
dan kedudukan agama paling mulia. Uhat Maqalat al-Islamiyin, l/88; dan al-Milal
wa an-Nihal,l/162.
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e*i u"s e:p i
,i",.. il'u-rss '

3:i, ,UP ,3"b 6 Wg

kalian ucapkan, jangan sampai kalian terbujuk oleh setan, aku adnlah

Muhnmmad bin Abdullah, hamba dan RasulNya, demi Allah, aku tidak

sukn knlian mengangkatku di atas kedudukanku yang telah Allahbeilan
kEpadaku'."t

Dan Nabi *lE bersabda,

'frY it 6,tLa1l

" I an ganlah knlian memuj iku berlebih-lebihan seper ti puj ian berlebih-

an yang dilakukan orangorang Nasrani lnpodo (Nabi ka) putra Maryam,
aku hnnyalah *orang hamba, mnka katalunlah 'Hamba dnn RasulNyat .2\ 3

Nabi & telah berusaha maksimal menjaga kemurnian tauhid
dan mewujudkannya, beliau memperingatkan dan melarang syirik,
sebagaimana beliau telah memperingatkan umabrya dari syirik
dengan berbagai macam cara. Beliau menyumbat setiap lorong
yang bermuara kepada syirik. Beliau melarang menjadikan kubur-
an sebagai tempat ibadah, memperingatkan agar tidak bersikap
berlebihJebihan terhadap kuburan, melarang berlebih-lebihan ter-
hadap kubur orang-orang shalih, beliau memperingatkan kata-kata
dan perbuatan-perbuatan yang berpulang kepada syirik.

Kedua: Mahna mensacl Nabl #
Jika kewajiban kepada Rasulullah ffi tanpa berlebih-lebihan

dan tanpa meremehkan telah tetap, inaka kita melanju&an pembica-
raan kepada masalah mencaci Nabi M. Pertama, kami menjelaskan
makna dan patok€rn mencaci, dan telah disinggung di pembahasan
yang lalua bahwa mencaci adalah mencela dan semua ucapan yang
buruk yang menunjukkan penghinaan, perendahan, dan pelecehan.
Adapun batasan dan patokannya adalah urf (kebiasaan), sebagai-
mana hal tersebut ditetapkan oleh Ibnu Taimiyah yang berkata,
"Jika mencaci tidak memiliki patokan yang dikenalkan di dalam
bahasa dan syaria! maka yang menjadi rujukan adalah kebiasaan
manusia, sesuatu yang dianggap urf sebagai cacian, maka ia dija-

' Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/153; dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah,6/252.
2 Ash-Shaim al-Manhi,hal. 46&469.
:t Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Kitab Ahoditt al-Anbiya' ,6/478,no.3M5.
a Lihat pasal yang lalu, pembahasan pertama.

j



dikan rujukan, dan ucapan Para sahabat dan ulama dikembalikan
kepadanya, dan apa yang tidak, maka tidak."1

Ibnu Taimiyah juga berkata, "]ika suatu nama tidak memiliki
batasan dalam bahasa seperti bumi, langlt, laut, matahari, rembulan,

dan tidak pula dalam syara'seperti Shalat, Zakat, Haji, Iman, kufur,
maka batasannya dirujuk kepada urf sepertimenerima barang (da-

lam jual beli), penjagaan (dalam harta yang dicuri), jual beli, gadai,

sewa, dan lain-Iain. Maka dalam masalah menyakiti, mencaci, dan
mencela harus dikembalikan kepada urf; aPa yang dianggap ahli
urf sebagai cacian, pelecehan, aib atau hinaan dan sebagainya, maka

ia adalah cacian."2

Ibnu Taimiyah memaparkan macam-macam dan bentuk cacian,

dia berkata, "Mencontohkan cacian kepada Rasulullah ffi dan me-

nyebutkan sifatrya termasuk perkara berat atas hati dan lisan, berat

sekali bagi kami mengucaPkan itu secara sadar. Akan tetapi karena

pembicaraan tentang hukumnya memang diperlukan, maka kami
mereka-reka bentuk-bentuk cacian secara mutlak tanpa penentuan,

dan orang yang mengerti pasti mengambil bagiannya darinya.

Kami katakan, mencaci terbagi meniadi dua: doa dan berita.

Pertama, seperti ucaPan seseorang kepada or;Ing lain, 'semoga

Allah melaknabrya', 'semoga Allah menjelekkannya', atau 'semoga
Allah menghinakannya', atau'semoga Allah tidak merahmatinya',
atau 'semoga Allah tidak meridhainya'atau'semoga Allah mengha-

dang langkahnya'. semua ini dan yang sepertinya adalah cacian

kepada para nabi dan lainnya.

Kedua, berita, semua yang dianggap oleh manusia sebagai

cacian, celaan atau pelecehan, maka pembunuhan dengannya waiib,

seperti mengatakannya, keledai, atau aniing, atau menyifatinya
dengan kehinaan, kerendahan, dan ketercelaan, atau mengabar-
kan bahwa dia dalam azab, dia memikul dosa-dosa umat manusia,
dan sebagainya. Begitu pula menampakkan pendustaan dalam wu-
jud pelecehan terhadap yang didustakan, seperti dia mengatakan-
nya penyihr, penipu, pembuat makar, bahwa dia merugikan orang-

orang yang mengikutinya, bahwa semua yar.g dia bawa adalah

I Ash-Sharim al-Maslul, no. 477.
2 lbid,46&469.
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bohong, batil, dan sebagainya."l

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Pembicaraan terhadap ben-
tuk-bentuk kalimat tidak berkesudahan. Patokan hal tersebut ada-
lah apa yang dikenal oleh manusia sebagai cacian, maka ia meru-
pakan cacian, dan hal tersebut mungkin berbeda-beda menurut
perbedaan keadaan, istilah, adat, tata cara berbicara dan sebagai-
nya. Dan jika perkaranya rancu, maka ia diindukkan kepadaya g
sepadan dan mirip dengannya.Wallahu a'lam."2

Ketlga: Huhum Mensacl Rasul

Adapun hukum mencaci Rasulullah ffi3, maka ia termasuk
pembatal iman yang menyebabkan kekufuran lahir batin, baik dia
menghalalkannya atau tidak.a

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Nash-nash al-Qur'an, as-Sunnah
dan ijma' umat, menetapkan kewajiban, mengagungkan, menghor-
mati dan memuliakan Rasul M, dari sini Allah mengharamkan
menyakitinya di dalam kitabNya. Umat ini telah berijma' boleh-
nya membunuh orang yang melecehkan dan mencaci beliau dari
kalangan kaum Muslimin. Allah dtS, berfirman,

6:i p r& -r;--s'6qtri,ixiF X;; -;ii (,;;i-
//t

'sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya,
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan bagi-

I Ash-Shaim al-Maslul,hal. 47t47? dengan ringkas.
2 Ash-Shaim al-Maslul, hal. 479.
:i Terdapat buku-buku yang ditulis secara tersendiri tentang masalah mencaci Rasul, di

antaranya,
- Ash-Shaim al-Maslul Ala Syatim ar-Rasul,lbnu Taimiyah.
- Tanbih abWulah wa al-Hukkam ala Ahkam Syatim lfinir al-Anan, Ibnu Abidin,

dicetak bersama risalah-risalahrrya, juz pertama.

- As-Saif al-Maslul ala Man Sabba ar-Rasul, as-Subki (Manuskrip di perpustakaan
fuif Hikmat) as-Saif abMoslul ala az-Zindiq wa Syatim ar-Rasul, Muhyiddin
Muhammad bin Qasim, yang dikenal dengan al-Akhwain, wafat 904 H (Manuslaip).

bhatMulam ma Wifa an ar-Rasul, al-Munajjid, hal. 359.
{ Lihat bantahan terhadap orang yang merryganhrngkan kufurnya pencaci dengan

(sebab) penghalalan (pencelaan kepada Rasulullah) dalam asft-Sftaim al-Maslul,hal.
4s24il.
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nya siksa yang menghinakan,' (Al-Ahzab: 57).

Allah dt$ juga berfirman,

.9$ U.,ii. ;;\'W J t: ;i Jfr W ;\ -H 6^i'y
{@ W;ri,+i,4"Fiti61

'Dan tidak boleh kamu menyakiti (luti) Rasulullah dnn tidak (pula)

mengaruini isti-istinya selama-lamanya xsudah ia uafat. Sesungguhnya

perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.' (Al-Ahzab:
53)."r

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencaci Allah atau mencaci Rasul-

Nya adalah kufur lahir batin, baik orang yao,,lg mencaci meyakini
bahwa hal itu haram atau dia menghalalkannya, atau dia lengah
dari keyakinannya. Ini adalah madzhab fuqaha' dan Ahlus sunnah
yang lain yang menyatakan bahwa Iman adalah ucaPan dan per-
buatan."2

I(ecmpat : Hal-hal yan$ meryebabhan ilencagl Rasul Membatalhan

Iman

Mencaci Nabi ffi dianggap sebagai kekufuran dan membatal-

kan iman dari beberapa segi pertimbangan, di antaranya:

L. Di dalam al-Qur'an al-Karim terdapat banyak ayat yang
menetapkan kufurnya orang yang mencela Nabi #, di antaranya:

(1). Firman Allah tilS,

'H Ft| 3, ";'3'; <r]6j6)i i';'i6,ri w y
Jt:,t'b;vi'u-15"fi n't;r-'--N2^7rr<r-$5-b9j;t\Ui-
3 iA-{,3K's;L-#ir'g X,<,}g-@ el ,51i?fi
Ai;;rX >u4 j,i3Y13.il1 @ <4"31'jt1 bL:-*;J

{ @ U;i |i}-il At;W ^> rur 
"6 

fr' <;6
"Di antara merekn (orang-orang munafik) ada yang menyakiti nabi

I AsySyifa, 2/92G927 dengan ringkasan.
2 Ash-Sharim al-Maslul,hal. 451.



dan mengatakan, 'Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya.'
Katakanlah, 'la mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beiman
kepada Allah, mempercayai orang-orang Mukmin, dan menjadi rahmat
bagi orang-orang yang beiman di antara knmu.' Dan orang-orang yang
menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih. Mereka bersum-

pah lcepada kamu dengan (nama) Allah unfuk mencai keridhaanmu, pa-

dahal Allah dan RasulNya itulah yang lebih patut mereka cai kendha-
annya jika mereka adalah orang-orang yang Mukmin. Tidaklah mereka

(orang-orang munafik ifu) mengetahui bahuasanya barangsiapa menen-

tnng Allah dan RasulNya, maka xsungguhnya Nerakn lahnrumlnhbagtnya,
mereka kekal di dnlamnya. ltu adalah lcehinaan yang besar." (At-Taubah:
61.-63).

Ibnu Taimiyah berkata, "Maka diketahui bahwa menyakiti
Rasulullah berarti menentang Allah dan RasulNya, karena kata
menyakiti menuntut sifat menentang, maka ia harus termasuk ke
dalamnya. Kalau tidak demikian niscaya pembicaraan menjadi
tidak selaras apabila mungkin dikatakan bahwa dia bukan menen-
tang. Dan hal tersebut menunjukkan bahwa menyakiti dan menen-
tang adalah kufur; karena Allah mengabarkan bahwa dia mendapat
Neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya dan Allah tidak berfirman,
l':f ,e 'ia adalah balasannya'. Dan terdapat perbedaan di antara
kedua ucapan tersebut. Iustru menentang berarti memusuhi dan
membangkang dan itu adalah kufur dan memerangi. Ia lebih berat
dari sekedar kufur, jadi orang yang menyakiti Rasulullah ffi adalah
kafir, musuh Allah dan RasulNya, memerangi Altah dan RasulNya;
karena menentang adalah sandaran perbedaan di mana masing-
masing berada di jalur yang berbeda.

Allah tl$ telah berfirman,

( @ a;v c43,ai'; t;';i1'b;:'.'u-rii'Ly

"Sesungguhnya orangorang yang menentang Allah dan RasulNya,
mereka termasuk orang-orang yang sangat hina." (A1-Mujadilah: 20).

Seandainya dia adalah seorang Mukmin yang terjaga niscaya
dia tidak terhina, berdasarkan Firman Allah r)t$,

4,CW-Ailjir!;'iy
'Padahal izzah itu hanyalah bagi Allah, bagi RasulNya dan bagi

I
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orang-orang Mukmin." (Al-Munafiqun: 8).

Dan Firman Allah ult$,

44a.'u.1\46t#
,,Pasti mendapat kehinaan sebagaimana oranS-otanT yanS sebelum

merekn." (Al-Mujadilah: 5).

orang Mukmin tidak dihinakan sebagaimana Para pendusta

Rasul dihinakan, karena Altah tjt6 telah berfirman,

4 5;;'^i,i'ia'J,i,;l6- *Si rliS ;{, <r;-i-6, 11 SY
,,Kamu tak akan mendapati knum yang beriman pada Allah dan Hai

Al&irat saling berlasih-sayang dengan orang$rnnS yanS menentang Allah

dan RasulN ya. " (Al-Mujadilah: 22).

Jika orang yang berkasih sayang dengan orang yang menen-

tang bukan Mukmin, lalu bagaimana dengan penentang itu sen-

diri?"1

(2). Firman Allah tJ6,

$"*.$ cq #U 411 d"fr ;\ <,;4A\,'''b
(J;:;6A,4s @ 5,33,i11 '&4\gLri.Fi
5i#,K .r;;i .*).; N S'gS;,-?;i C"- (31

+')3 "e r;p G,fr ol'K{.-t'{' i;{'1'1il:;{ G}

{@ a}$\f i;\'ffiL
"Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap

mereka suatu surat-yang-menerangknn apa yang tersembunyi dalam hati

mereka. Kataknnlah kepada mereka,'Teruslunlah ejelun+jekanmu

(terhadap Allah dan RasulNya).' sesungguhnya Allah akan menyatakan

apa yang kamu takuti itu. Dan iika kamu tanyakan Ypoa, mereka

(teniang apa yang merekn lakukan itu), tentulah merekn akan meniautab,

'Sesun{guhnya kami hanyalah bersendn gurau dan bermain-main saja.'

Katakiilah, iApakah dengan Allah, ayat-ayatNya, dan RasulNya ko*y
selalu berolok-olok?' Tidnk usah kamu minta maaf, knrena kamu kafir

I Ash-Shain al-Maslul, hal. 2*25 dengan ringkasan'
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sesudah beriman. Jila kami memaaflan xgolongan kamu Qantaran
mereka taubat), niscaya lumi akan rnengazab golongan (yang lain)

disebabkan mereka adnlah orang-orang yang selalu berbuat dosa." (At'
Taubah: e-66\.

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini adalah nash (kalimat yang jelas)

bahwa memperolok-olok Allah dan ayat-ayatNya serta RasulNya
adalah kufur, maka cacian yang disengaja lebih patut lagi. Ayat ini
menunjukkan bahwa barangsiapa melecehkan Rasulullah M
secara serius, atau main-main, maka dia telah kufur."l

(3). Firman Allah J8,

"sesungguhnyn orang-orang yang nonyakiti Allah dan RasulNya.
Allsh akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyedialanbagi-
nya siksa yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti orang-

orang ynng Mukmin dnn Mukminat tanpa lcesalahan yang merekn per-

bunt, maka sesungguhnya merela telah memikul lcebohongan dan dosa

ynng nyata." (A1-Ahzab: 57-58).

Ibnu Taimiyah berkata, "Kandungan dalil ayat ini dari bebe-
rapa segi:

Pertamaz Allah menyandingkan menyakiti Rasul dengan me-
nyakitiNya, sebagaimana Dia menyandingkan ketaatan kepada
Rasul dengan ketaatan kepadaNya. Maka barangsiapa menyakiti
Rasul, berarti dia menyakiti Allah. Ini datang dariNya dengan per-
nyataan yang tegas. Barangsiapa menyakiti Allah, maka dia kafir,
halal darahnya. Penjelasannya, Allah dt$ meniadikan kecintaan ke-
pada Allah dan RasulNya, keridhaan Allah dan RasulNya, menaati
Altah dan RasulNya sebagai sesuatu yang satu. Firman Allah ell.6,

4\frs;'rfrV,$iy
"Dan taatilah Allah danRasul." (Ali Imran: 132).

I lbid, hal- 28. Dan lihat M ajmu' al-Fatawa, 15 / 48.
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Ayat senada terdapat di banyak tempat di dalam al-Qur'an,
Firman AUah tlt$,

4:;;:.J3 -Ai,;'K\3y
,Padahal Allah ilan RasulNya itulah yang lebih patut mereka cai

leidhaannya. " (At-Taubah: 62).

Allah menyebutk an dhamir mufrad. Firman Allah,

46t6is.frti$s.o-ii\\y
" ksungguhny a oranS4rang yang bri oryi *tin kqada lamu, *suny-

guhnya mereka berjanii xtialeepada Allah;' (Al-Fath: 10).

Allah menganggaP menentang Allah dan RasulNya, memu-

suhi Allah dan RasulNya, bermaksiat kepada AUah dan RasulNya

sebagai sesuahr yang satu, Firman Allah,

{tx;;^i(;s#-4l'b
"(Ketentuan) yang dcmikian itu adalah larena *sungguhnya me-

relca menentang Allah danRasulNya.' (Al-AnfaL 13).

Firman Allah tl$,

4;1,;;';tt'b;:;qt-i(3t)
"sesungguhnya oranSorang yang menentang Allah dan Rasul'

Nyo.u (Al-Mujadilah: 20).

Dan Firman Allah ull$,

4:i'{;t'S i4 i;,:,3Y13-il1 }
"Tidaklah merela (orangorang munafk itu) mengetahui bahtoa-

sanyabarangsiapa menentang Allah dan RasulNya." (At-Taubah: 53).

Juga Firman Allah tl#,

{il;Si';i ,;s--J'ty
"Dan barangsiapa yang mendurhalai Allah dan RasulNya'" (An-

Nisa':14).
Ini dan yang lainnya terdapat penielasan bahwa kedua hak

tersebut saling berkaitan, bahwa segi kehormatan Allah tltS dan

RasulNya aaian satu. Barangsiapa menyakiti Rasul, maka dia
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menyakiti Allah, barangsiapa menaati Rasul, maka dia menaati
Allah; karena yang menghubungkan umat dengan Rabb mereka
adalah Rasul, tidak seorang pun memiliki jalan kepadaNya selain
Rasul, tiada sebab selainnya.

Keduaz Atlah membedakan antara menyakiti Allah dan Rasul-
Nya dengan menyakiti orang-orang yang beriman. Yang kedua
AUah menyatakan bahwa dia memikul dusta dan dosa yang nyata,
sementara untuk yang pertama Allah menyiapkan laknat dunia
akhirat dan menyediakan azab y ang menghinakan.

Ketiga: Allah menyebutkan bahwa Dia melaknat mereka di
dunia dan di akhiraL menyediakan azab yang menghinakan untuk
mereka. Laknat menjauhkan seseorang dari rahmat dan orang yang
diusir dari rahmatNya di dunia dan akhirat tidak lain kecuali ka-
rena dia kafir.

Di samping itu Allah ult# berfirman,

(@q(t:ip,'eb
"Dan menyediaknn bagrnya siksa yang menghinaknn." (Al-Ahzab:

57).

Penyediaan azab yang menghinakan tidak hadir di dalam al-

Qur'an al-Karim kecuali untuk orang-orang kafir seperti Firman
Allah tlt5,

{ @ W5\ai t}tu:; ?# {i,;",nqy
"Karena ifu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) lcemur-

kaan. Dan orang-orang kafir mendapat siksaan yang menghinaknn." (Al-
Baqarah: 90).

Juga Firman Allah eit5,

{@ q(1icO.1u5$g;b
"Dan Kami telah menyedialun unfuk orangerang kafir siksa yang

menghinalanr. " (An-Nisa' : 34.1

I lbitl,hal.3$46 dengan ringkasan.

.t



(4). Firman Allah tH,

'?4- -6 ;fiU :i/\t;4 {; 6i,,>- fi '6'&# Wi'{y
{@ ("fr{51;{C1:;6,4

"Janganlah knmu meninggikan suaramu melebihi suara nabi, dan
janganlah kamu berkata lcepadanya dengan suara yang lceras, sebagai-

mana kerasnya suara sebagian kamu terhndap sebagian yang lain, suPaya

tidak terhnpus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadai."
(Al-Hujurat 2), yakni Allah memperingatkan jangan sampai amal
shalih kalian terhapus.

Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak ada yang menghapus amal
shalih selain kekufurad -sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh dalil-
dalil yang ada- jika terbukti bahwa mengangkat suara di atas suara
Nabi # dan berkata kepadanya dengan suara keras, pelakunya
ditakutkan kufur dan dihapus amalnya sementara dia tidak menya-
dari, dan bahwa mengangkat suara bisa berarti menyakiti dan me-
remehkan walaupun pelakunya mugkin tidak bermaksud demikian,
maka menyakiti dan melecehkan yang disengaja dan dimaksudkan
lebih pantas untuk divonis kufur."2

2. Terdapat hadits-hadits dari Rasulullah *fiy*rg menetap-
kan kekufuran orang yang mencaci beliau, di antaranya:

(1). Dari Ibnu AbbasuEF',3

,uA* >t ut+# * ASM dt #
"Jr ) i;i ilc ai:l .>tl JB Ldj9._ !i-L "'

li ,u:* q4a'r<36 ne;u;. e'*ri
Penghapusan ada dua: umum dan khusus. Yang pertama, penghapusan seluruh
kebaikan dengan murtad, penghapusan seluruh keburukan dengan taubal Yang

kedua, penghapusan keburukan dan kebaikan sebagian dengan sebagian yang lain.

lshatKitab ash-Shalah,Ibnul Qayyim, hal. 66.

Ash-Sharim al-Maslul, hal. 4&4S dengan ringkasan. Uhat A Sifa, al-Qadhi Iyadh,

2 / 946, al-Muhalla, lbnu Hazm, 13/500.

Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib al-Hasyimi, dialah (yang digelari Nabi rE)

hobntl ummoh, turiuman al-Qur'an, meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah $
salah seorang ulama sahabat,&, masyhur dengan tafsir wafat tahun 68 H. Lihat al-

Bidayah wa an-Nihayolt, 8/295; dan Siyar A'lam an-Nubala',3/331.
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"Bahtua seorang laki-laki buta memiliki seotang ibu dai annknya

(istrinya) yang mencela dan menghina Nabi {W, maka dia melarangnya

tetapi dia tidak furlunti, dan menghardiknya tetnpi tidak jera." Ihnu Abbas

berkata,'Suatu malam peremPuan tersebut mulai mencela dan menghina

Nabi M, matu laki-laki buta tersebut mengambil pedang pendek tipis dan

meletalclan di atas perut istrinya ter*but,lalu merclun di atasnya sampai

dia membunuhnya, maka lceluarlah xorang annk di antara l<edua kakinya,

tempat tersebut belepotan dnrah. Ketika pagr tiba, hal itu disampaikan ke-

pada Rasulultah w rnalabeliau mengumwllan orang<rang danfursabda,
''Dengan 

nama Allah, aku meminta luk worang laki-laki yang telah mela-

kukan ap a y ang dilalaianny a untulclcu untuk ber dii.' Maka laki-laki bu ta

tersebut berdii melangkahi pundak oranSorang sambil tertatih-tatih sam-

pai dia duduk di hadnpan Nabi i*, Diaberlata,'Ya Rasulullah, aku pemilik
(suami) perempuan itu, dia menalamu dan menghinamu, aku melarang'

nya tetapi dia tidak berhenti, aku menghardiknya, tetapi dia tidak jera,

dainya aku mempunyai dua orang annk seperti mutiara, dia sayangkepa-

daku, dan tadi malam dia mulai mencela dan menghinamu, aku pun me-

ngambil pedang tipis lagi pendek, aku meletakkannya di atas perutnya

dan aku menelannya di atasnya, hingga aku membunuhnya.' Nabi iW
bersabda,'Saksilanlah, bahtua darah ?erem?uan itu adalah halal ditum-
pahl<ant.tt7

t Diriwayatkan oleh Abu Dawud diKitab abHudud, 86 al-Huhmfi Man Sabba an'Nabi
g, no. 4361; an-Nasa'i di Kitab Tahrim ad-Dam, Bah al-Hukm fi Man Sabba an-Nabi

s,?/g9.
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Al-Khaththabi berkata, "Hadits ini mengandung penjelasan
bahwa darah orang yang mencaci Nabi # halal ditumpahkan. Hal
itu karena mencaci Rasulullah ffi berarti murtad dari Agama dan
aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum Muslimin yang
menyelisihi kewajiban membunuhnya.rrl

(2). Dari Anas &,
;V *bi t-.t3 ,rilt yl, &5..-uir f e ,)rt M +lt:)i

t#i,iui :l;sJt )s:\.IW ,F Ut'"oy,iu;,k:
"Bahttta Nabi 4W masuk Maklah pada hai Fathu Makkah dengan

topi baja di lcepalanya, letika beliau melepasnya, seorang laki-laki datang
dan berkata, 'hnu Khathnl bergelayut di kistuah Kn'bah.' Nabi M bersabda,

'Bunuhlah dia'."2

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini termasuk yang masyhur Penu-
kilannya di antara ahli ilmu, mereka bersepakat bahwa Rasulullah
*& menghalalkan darah Ibnu Khathal pada hari Fathu Makkahbev
stuna or€mg-oran g yfrtgdihalalkan darahnya bahwa dia dibunuh."3

Ibnu Taimiyah irgu berkata, "Sebagian fuqaha berdalil kepada
kisah Ibnu Khathal bahwa barangsiapa dari kaum Muslimin men-
caci Nabi 18, maka dia dibunuh sebagai hukuman had walaupun
dia menyerah. Tetapi pendapat ini disangkal karena Ibnu Khathal
kala itu adalah kafir harbi, karena itu dia dibunuh. Dan yang benar,
dia murtad tanpa perbedaan di antara ulama sirah, membunuhnya
adalah harus tanpa dituntut bertaubat, meskipun dia menyerah
dan tidak melawan, dia pasrah seperti tawanan, maka diketahui
bahwa barangsiapa murtad dan mencaci, maka dia dibunuh tanpa
dituntut bertaubat, berbeda dengan yang murtad saia.rr4

(3). Dari Abu Sa'id al-Khudris *sa, dari Nabi # dalam hadits

:t

4

5

M a' alim as-S unan, 4 / 528.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al'Maghazi, Bob Aina Nakiza an-Nabi *
ar-Rayah Yauma al-Fath 8/15, no. 4286; Muslim Kitab al'Hai, Bab tawaz Dukhul
Makkal, bi Ghaii lhram, 2/ 989, no. 1357.

Ash-Sharim al-Maslul, hal. 135.

Ibid,hal.136.
Dia ialah Sa'ad bin Malik alAnshari al-Khazraji sahabat mulia, salah satu fuqaha

sahabat, hadir di perang Khandaq dan yang berikutnya, meriwayatkan banyak hadits

dari Rasulullah g, dan wafat tahun 74 H. Uhat al'Bidayah,9/3; dan Siyar A'lam an-
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tentang orang yang menyudutkan beliau dalam masalah pembl-
gian eiras yang diklrim oleh Ali & dari Yaman, di mana laki-laki
iersebut beikata, "Wahai Rasulullah, takutlah kepada Allah (dalam

membagi)"; bahwasanya beliau bersabda,

,etg :21ri ,r;u; +r +q ;t#(Y trA u4+ b LY;-';L
,pfu)r #i'r1ltlilg.gt b Pt il";.K i+-lr q;teX

ic ,P frji1\ #rii d +v':\' $i opn:
"Akan keluar dai l<eturunan orang ini suatu kaum, mereka mem-

baca kitab Allah dalam keadaan segar (seakan baru), tetapi ia @acaannya

tersebut) tidak melezoati kerongkongan mereka, mereka melesat (menyem-

pal) dari Agama seperti anak panah melesat dai busur, mereka membu-
'nuh 

orang-orang Muslim tetapi membiarkan penyembah berhala. Seandni-

nya aku mendapati mereka, niscaya aku membunuh mereka sebagaimana

pembunuhan terhadap kaum Ad."l

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini menetapkan bahwa barangsiapa

menyudutkan Nabi ffi dalam hukum atau pembagiannya, maka ia

wajib dibunuh sebagaimana Nabi ffi memerintahkannya semasa

beliau hidup dan sesudah mati, beliau hanya memaafkan orang

tersebut semasa hidupnya sebagaimana beliau memaafkan orang-

orang munafik yang menyakitinya tatkala beliau mengetahui bahwa

*ur"=ku pasti keluai pada umat ini, dan membunuh orang tersebut

tidak banyak berguna, bahkan negatifnya lebih besar daripada mem-

bunuh orang-orang munafik."2

( ). Dari Anas bin Malik.&,

,p.ffi +r J-: Jtn ,M *\t |Yt li"er, & ou J+:'"i
i ita ,W i'y.s- ,f , A $ tt1 * ;yG '^iL +ft, Cilt
;* ,9i'r A iW $ tty ,+;:v ix- nj6 L"i ,,y

Nubala',3/1.68.
Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab Istitabah al-Murtaddin, Bab Qath al-Khawarii,

tZ/ZSi, no. 6931; dan Muslim, Kitab az-Zakah, Bab Dzikr al-I(hawarii, 2/741, no.

1064.

Ash-Sharim al'Maslul, hal. 187-188.



@@{ Mencacinuois }.@6<}66

ist'n u ,c34;l iy ,L.b

"Bahtoa seorang laki-laki dituduh berbuat zina dengan seorang ibu

dai seorang anak Rasulullah &, maka Rasulullah M bersabdn kepada

Ali,'Pergilah, penggal lehernya.' Ali berangkat dan menemukan laki-laki
itu di dalam sumur (mandi) mendinginkan dii. Ali berkata lcepadanya,

'Keluarlah.' Laki-laki itu membeikan tangannya dan Ali menaiknya,
ternyata laki-laki tersebut terpotong alatlcelaminnya, Ali tidak jadi mem-

bunuhnya. Ali datang lcpod, Nabi M dan berkata, 'Ya Rasulullah, dia

tidnk mempunyai alat kelamin'."r

Ibnu Hazm berkata, "Ini adalah khabar (hadits) yang shahih,
ini berarti orang yang menyakiti Nabi # harus dibunuh, meskipun
jika hal tersebut dilakukan terhadap seor;rng Muslim (pelakunya)
tidak harus dibunuh karenanya."2

Lanjut Ibnu Hazm, "Dengan ini sah bahwa siapa yang menya-
kiti Nabi ffi adalah k#ir murtad, dibunuh, dan itu harus. Dan taufik
hanyalah dari Allah."3

Hadits-hadits dalam masalah ini sangatlah banyak dan di-
ketahui di tempatnya.a

3. Para ulama telah beriima' atas kufurnya orang yang men-
caci Rasulullah ffi, dan ijma'ini dinukil (dinyatakan) oleh banyak
ulama. Kami menyebutkan mereka sebagai berikut:

(1). Ibnu Taimiyah menyatakan tetapnya ijma' para sahabat
dengan berkata, "Adapun adanya ijma'para sahabat, maka hal itu
adalah karena dinukil dari mereka dalam banyak kasus di mana
sepertinya terkenal dan kesohor, dan tidak seorang pun dari me-
reka yang mengingkari, maka ia menjadi ijma'.

Di antaranya adalah apa yang disebutkan oleh Saif bin Umar
at-Tamimis dalam Kitab ar-Riddah rua al-Futuft ketika al-Muhajir

Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab at-Taubah, Bab Bara'ah Haram an-Nabi * min ar-

Ribolr,4/2139, no.277l; dan Ahmad, 3/281.

AbMuhalla,13/502.
AbMuhalta, 13 / fi2. Dan lihat asft-Si arim al-Maslul, hal. 5$60'

l-that ash-Sharim at-Maslut di mana Ibnu Taimiyah menyebutkan lima belas hadits,

hal. 61-200, begitu pula Ibnu Hazm menurunkan beberapa hadits. Uhat al-Muhalla,
13/501-s04.

Saif bin Umar at-Tamimi berasal dari Kufah, ahli sejarah, jumhur ahli hadits

iF,*

I

3

4
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Ibnu Abu Umayyah, gubemur Yamamah dan sekitarnya mendapat

laporan bahwa i"orurr[ penyanyi perempuuu:r mencaci Nabi ffi, maka

al-Vtuhaiir memotonglangannya dan mencabut glg depannya, lalu

Abu Bakar menulis kepadanya, "Aku telah mengetahui keputusan-

mu terhadap wanita yang bernyanyi dan berdendang mencaci

Rasulullah &, seandainya kamu belum bertindak, niscaya aku

memerintahkanmu membunuhnya karena had pata Nabi tidak

sama dengan had-hndyang lain. Muslim manaPun yang melakukan

itu, dia m;rtad atau kafir mu'ahnd, maka dia muhnib pengkhianat."

Dan yang menyebutkan kisah ini tidak hanya Saif.1

(2). Ishaq bin Rahawaih berkata, "Para ulama telah berijma'

bahwa burur1giiupa mencaci Allah &, atau mencaci RasulNya ffi,
atau menolak sezuatu yang diturunkan oleh Allah, atau membu-

nuh Nabi ffi; walaupun dia mengakui aPa yang diturunkan Allah,

maka dia kafir."2

Dengan ini kita mengetahui kesalahan Murji'ah dan penye-

lisihan mereka terhadap ijma' ketika mereka mengklaim bahwa

kekufuran orang yang mencaci Rasulullah ffi berkaitan dengan

penghalalan.
(3). Muhammad bin sahnun3 berkata, "Para ulama telah ber-

ijma' bahwa orang yang mencaci Nabi ffi dan orang yang mencela-

nya adalah kafir, ancamau,:r azab Altah berlaku atasnya dan hukumnya

menurut umat adalah dibunuh, barangsiapa meragukan kekufuran

danazab atasnya, maka dia kafir."a

(a). Abu Bakar al-Farisis salah seorang imam madzhab asy-

Syafi,i, menukil dalam kitab al-lima'bahwa orang yang mencaci

mencelanya. Dia memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 200 H. Lihat Tahdzib at-

Tahdzi.b,4/295.
I Ash-Sharim al-Maslul, hal. 173 dengan ringkasan.
2 At-Tamhid,Ibnu Abdul Bar,4/226. Uhat pula osh-sharim al-Maslul, hal. 5 dan 451.

:J Muhammad bin Sahnun salah seorang fuqaha Malikiyah, menguasai afsar dan fikih,

memiliki banyak karya tulis dan bantahan-bantahan terhadap ahli bid'ah, wafat di

Qairawan tahun 256 H. Uhat ad-Dibai al-Mudzah*ab 2/169, siyar A'lam an-Nubala"

13/60.
a AsySifa',Iyadh, 2/933.
5 Ahmad bin al-Hasan bin Sahal al-Farisi, salah seorang fuqaha madzhab asy-Syaf i,

memiliki sejumlah karya tulis, wafat sekitar tahun 350 H. Lihat Thabaqat asy

Syaf iyah, 2 / 184 dan Mu'iam al-Mu' allifin, l / 192.
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Nabi ffi di mana ia termasuk qadzaf (tuduhan amoral) yang ielas,
adalah kekufuran berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin. Sean-

dainya dia bertaubat pun hukuman mati tidak gugur darinya karena

had qadzaf kepada Nabi ffi adalah pembunuhan dan had qadzaf tidak
gugur dengan taubat."1

(5). AlQadhi Iyadh berkata, "Ketahuilah -semoga Allah mem-
beri taufik kepada kita semua- bahwa semua orang yang mencaci
Nabi s, atau mencela, atau melecehkan beliau, pada diri, atau nasab,

atau Agama, atau salah satu dari perilakunya, atart menyindirnya,
atau menyamakannya dengan sesuatu dalam konteks cacian kepa-
danya, atau menghinanya, atau mengecilkan kedudukannya, atau
menutup mata darinya, atau menjelek-jelekkannya, maka dia ada-
lah orang yang mencacinya; hukum terhadapnya adalah hukum
orang yang mencaci. Begitu pula orang yang melaknatnya, atau
berdoa agar beliau mendapat celaka, atau berharap dia ditimpa
mudharat, atau menisbatkan kepadanya sesuatu yang tidak patut
sebagai celaan, atau berbuat iseng terkait dengannya yang mulia
dengan ucapan bodoh dxrhajr, perkataan dusta dan mungkar, atau
menghinanya dengan sesuatu yang dapat menyebabkan ujian dan
cobaan menimpa beliau, atau menyudutkannya dengan sebagian
sifat kemanusiaan yang biasa dan seolah terjadi padanya; ini semua

adalah ijma' dari sahabat dan para imam fatwa dari kalangan saha-
bat &, dan seterusnya...."2

Sampai al-Qadhi Iyadh berkata, "Kami tidak mengetahui per-
bedaan pendapat tentang kehalalan darahnya -yakni orang yang
mencaci Rasulullah ffi- di antara ulama berbagai kota dan salaf
umat, dan yang menyebutkan ijma' atas vonis kafir dan hukum
bunuh terhadapnya, tidak hanya satu orang."3

(6). Ibnu Hazm berkata, "Barangsiapa mewajibkan suatu per-
buatan yang mendatangkan azabbagi Rasulullah M, atau menyifa-
fuyu, atau menetapkan kefasikan atasnya, atau menjelekkan kesak-
siannya, maka dia kafir, musyrik dan murtad seperti orang-orang
Yahudi dan Nasrani, halal darah dan hartanya dan tak ada perseli-

I Fath al-Bari,12/281. Lihat NarT al-Authar, asy-Syaukani, 9/71.
2 AsySifa,2/932.
3 lbid, 2/ 933. bhat 2/ 1069.



sihan di kalangan kaum Muslimin dalam hal itu."l
(7). Ibnu Taimiyah berkata, "Pernyataan para ulama dari se-

gala madzhab telah bersepakat bahwa merendahkan Nabi ffi adalah
kufur dan dapat menghalalkan darah (pelakunya), tidak ada beda-
nya antara sengaja mencelanya akan tetapi yang dimaksud adalah
sesuatu yang lain di mana cacian terjadi menginduk kepadanya,
atau tidak bermaksud sesuatu dari itu, dia hanya bergurau dan
bercanda atau melakukan selain ifu."2

(8). As-Subki berkata, "Adapun mencaci Nabi ffi maka ijma'
telah terwujud bahwa itu adalah kekafiran dan menghinanya juga
kufur."3

(9). Ibnu Abidin4 berkata -setelah menyebutkan ucapan seba-
gian ulama tentang takfir orang yang mencaci Rasulullah ffi, "Ini
adalah nukilan-nukilan yang didukung dengan dalilnya yaitu ijma',
dan tidak perlu mempertimbangkan khilaf yar.g diisyaratkan oleh
Ibnu Hazm azh-Zhahti tentang takfir orang yang merendahkan-
flya,"S karena ia adalah sesuatu yang tidak diketahui dari seorang
ulama pun. Barangsiapa mengkaji sirah (biografi) para sahabat nis-
caya dia mengetahui ijma'mereka atas itu. Telah dinukil dari mereka
dalam kasus-kasus yang berbeda-beda lagi terkenal penukilannya,
kesohor tidak diingkari oleh seorang pun. Apa yang dinukil dari
sebagian ulama fikih bahwa jika dia tidak menghalalkan, maka dia
tidak kafir, maka itu adalah kekeliruan besar dan kesalahan besar
pula yang tidak terbukti dari seorang pun dari ulama besar, dan ia
tidak ditopang oleh dalil yang shahih. Adapun dalil atas kekufu-
rannya adalah al-Qur'an, sunnah, ijma', dan qiyas."6

4. Mencaci Rasulullah *ffi adalah membatalkan dan menafi-
kan Iman, karena di antara tuntutan Iman adalah penghormatan
dan ta'zhim kepada Rasulullah ffi, dan tidak diragukan bahwa

I Al-Muhalla,2/330.
2 Ash-Shaim al-Maslul, hal. 465 dengan ringkas, lihat pula hal. 195.
:t Fatawa as-Subki, 2/ 573.
a Dia ialah Muhammad Amin bin Umar ad-Dimasyqi al-Hanafi, fakih, ahli ushul, memiliki

sejumlah karya tulis, wafat di Damaskus tahun 1242 H.

LihatA'yan al-Qarn ats-Tsalits Asyar, hal. 36, Mu'iam al-Mu'alWn,9/77.
s Lihat al-Muhalla, l3/499-il0.
6 Majmu'ah Rasa'il lbru Abidin, "lanbih al-Wulah wa al-Hukkam ala Ahkan Syatim

Khair al-Anam',1/316.
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mencaci tidak sejalan dengan penghormatan dan tn'zhim kepada

Nabi yang mulia, walaupun orang yang mencaci tersebut meya-

kini bahwa Muhammad adalah Rasulullah atau tidak menghalal-
kan cacian tersebut.

Sebagaimana iman kepada Muhammad & menuntut ketun-
dukan dan kepasrahan kepadanya *8, dan ini mengharuskan sikap
menghormati dan sikap memuliakan. Adapun celaan maka ia ada-

lah merendahkan dan melecehkan. Iman kepada Rasulullah *g tidak
terkumpul dengan mencela dan mencaci beliau.

Ibnu Taimiyah berkata tentang hal ini, "Iman adalah ucaPan
dan perbuatan. Barangsiapa meyakini keesaan dalam ululiyah Altah
d6 dan meyakini kerasulan bagi hamba dan RasulNya (Muhammad

ffi), tetapi keyakinan ini tidak diiringi dengan penghormatan dan
penghargaan yang merupakan konsekuensi darinya, di mana ia
bersemayam di dalam hati dan pengaruhnya terlihat pada anggota
badan, akan tetapi justru diikuti dengan pelecehan, pembodohan
dan penghinaan dengan ucaPan dan perbuatan, maka keberadaan
keyakinan tersebut sama dengan tidak ada. Hal itu membuktikan
rusaknya keyakinan tersebut, menghapus manfaat dan kebaikan
jiwa, jika ia tidak menimbulkan kesucian dan kebaikan jiwa, maka
hal itu karena ia tidak tertanam kuat di dalam hati."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Iman berasal dari kata;r)jr (aman)

berarti ia adalah pengakuan dan ketenangan, dan hal tersebut hanya
terwujud jika pembenaran dan ketundukan bersemayam di dalam
hati. Jika demikian, maka mencaci berarti menghina dan merendah-
kan, dan (sebaliknya) ketundukan kepada perintah berarti Peng-
hormatan dan penghargaan. Mustahil hati menghina dan meleceh-
kan orang di mana hati tunduk, patuh dan berserah diri kepadanya.

Jika terwujud penghinaan dan pelecehan di dalam hati maka tidak
mungkin terwujud padanya ketundukan dan kepasrahan. Jadi tidak
ada iman di dalamnya."2

5. Di antara perkara yang memperkuat bahwa mencaci Nabi
S termasuk pembatal Iman terbesar adalah apa yang dikatakan
oleh Ibnu Taimiyah ketika dia berkata, "Mencaci Nabi ffi terkait

I Ash-Sharim al-Moslul, hal. 36$370.
2 lbid,hal. 519. Lihat juga, hal. 343 dan hal. 211.
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dengan beberapa hak Hak Allah karena yang bersangkutan kufur
kepada RasulNya, memusuhi wali terbaikNya, dan memerangi-
nya secara terbuka, karena yang bersangkutan mencampakkan
Kitab dan AgamaNya di mana keabsahannya tergantung kepada
keabsahan Kitab dan AgamaNya, yang keabsahannya tergantung
kepada keabsahan Risalah, karena yang bersangkutan melukai
uluhiyahnya.

Melukai utusan berarti melukai yang mengutus, mendustakan-
nya berarti mendustakan Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi
dan mengingkari kalam, perintah, berita, dan banyak sifatNya' Ia
juga terkait dengan hak semua orang Mukmin dari umat ini dan
umat lainnya, karena semua orang yang beriman, mereka beriman
kepadanya, khususnya umatnya karena tegaknya perkara dunia,
agama dan akhirat mereka adalah dengannya, bahkan seluruh ke-
baikan, mencaci Nabi ffi menurut mereka lebih berat daripada men-
caci diri mereka, anak mereka, bapak mereka, dan manusia seluruh-
nya. Dan ia juga berkait dengan hak Rasulullah S, karena ia meru-
pakan kekhususan dirinya, karena melecehkan kehormatan bagi
seseorang lebih menyakitkan daripada jika hartanya diambil, lebih
menyakitkan daripada jika dia dipukul, bahkan bisa jadi menurut-
nya ia lebih berat daripada luka dan yang sePertinya. Melecehkan
kehormatan bisa memPengaruhi jiwa sebagian orang di mana dia
menjadi alergi kepadanya dan su'uzhan kepadanya yang merusak
iman mereka dan membuat mereka merugi dunia akhirat."l

Kellma : Perhataan-Pethataan Ulama dalam llasalah lllencael Ra'

sulullah iW

Jika kita telah mengetahui alasan mengaPa mencaci Nabi ffi
termasuk yang membatalkan Iman, maka kami akan menurunkan
beberapa ucapan ahli ilmu karena ucapan ulama dalam masalah

ini secara khusus sulit untuk disebutkan seluruhnya, akan tetapi
cukuplah bagi kita sebagian darinya.

Imam Ahmad berkata, "BarangsiaPa mencaci Nabi ffi atau men-

cela beliau, baik dia Muslim atau kafir, maka dia harus dibunuh."2

I lbid,hal.29T294.
2 Al-Masa'il wa ar-Rasa'it lil Marwiyah an al-lmam Ahmad fi al'Aqid.ah, dikumpulkan

oleh Abdul Ilah al-Ahmadi,2/95.
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Abu Yusufl berkata, "Muslim manaPun yang mencaci Rasu-

lullah M,, atau mendustakannya, atau mencelanya, atau merendah-

kannya, maka dia telah kafir kepada Allah dan istrinya dipisah

(diceraikan) darinYa. "2

Al-Qadhi Iyadh menukil sebagian ucaPan ulama madzhab

Maliki, di antara Yang dia nukil,

Ibnul Qasim berkata dari Malik dalam Kitab lbnu Sahnun, al-

Mabsuth d.an al-Lltaibah, d.anMutharrif menceritakannya dari Malik

dalam Kitab lbnu Habib, "Barangsiapa mencaci Nabi ffi dari kala-

ngan kaum Muslimin, maka dia dibunuh tanpa dituntut bertaubat."

Abdullah bin al-Hakam berkata, "Barangsiapa mencaci-maki

Nabi ffi, dia Muslim atau kafir, maka dia dihukum bunuh tanpa

perlu diminta bertaubat."

Ibnu Attab berkata, "Al-Qur'an dan as-sunnah mengharuskan

bahwa barangsiapa menjadikan Nabi ffi sebagai sasaran penghi-

naan dan caciin, baik dengan bahasa langsung atau tidak langsung,

walaupun sedikit, maka membunuhnya adalah waiib'"3

An-Nawawi berkata, "Barangsiapa berkata, 'Aku tidak tahu

apakah Nabi ffi seorang manusia atau jin atau dia berkata, 'dia jin'

uiu., *".rgecilkan salah satu anggota tubuh beliau dalam rangka

menghina, maka dia kafir."a

AlQadhi Abu Ya'la dalam al-Mu'tamnd berkata, "Barangsiapa

mencaci Allah atau RasulNya, maka dia kafir, baik karena dia meng-

halalkan hal itu atau tidak."s

Al-Mardawi berkata, "Barangsiapa mencaci Allah atau

RasulNya maka dia kafir, tidak ada perbedaan pendapat'"6

Kemudian dia berkata, "Flukum orang yang merendahkan

Nabi ffi sama dengan hukum orang yang mencacinya menurut

,

:t

{

5

6

Dia ialah Abu Yusuf bin Ya'qub bin lbrahim al-Anshari al-Kufi, murid dekat Abu

Hanifah, imam mujtahid, ahli hadits, ahli ibadah, memiliki sejumlah karya tulis, wafat

tahun 182 H.

lshatTarikh Baghdad,14/242 dar. Siyar A'lam an'Nubala', 8/535.

AbKharaj, Abu Yusuf, hal. 293-294.

AsySifa, 2 /931942 dengan diringkas.

Raudho.h ath-Thalibin, l0 / 67 .

Ash-Shain al-M oslul, hal. 452.

Al-huhaf, l0 /326 dengan sedikit adaptasi.
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pendapat yang shahih dalam madzhab."l

Asy-Syinqithi berkata, "Ketahuilah, bahwa tidak menghorrnati
Nabi yang mengisyaratkan pelecehan kepadanya atau perendahan,
atau penghinaan, atau peremehan, adalah murtad dari Islam dan
kufur kepada Allah."2 E

€&

Ibid, r0/333.
Adhwa' al-Bayan,7 /617 .
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&ry* A<iAb

Nabi-Nabl Yang lain

Pettama: Urgensl Iman Kepada Para Nabl d#
Pertama-tama kami menyinggung pentingnya iman kepada

para Nabi l$. Pentingnya iman kepada para Nabi terlihat bahwa
ia merupakan jalan kepada iman kepada Allah tltS; tidak akan ter-
wujud iman kepada Altah ffi tanpa iman kepada para Nabi *@.

Ketika Ibnu Taimiyah berbicara tentang pentingnya iman ke-

pada para nabi, dia mengucapkan ucapan yang benar-benar menga-

gumkan, dia berkata, "Risalah adalah kebutuhan mendasar bagi
hamba-hamba, mereka tidak mungkin tidak membutuhkannya'
Kebutuhan mereka kepada risalah di atas kebutuhan mereka atas

segala sesuatu. Risalah adalah ruh alam, cahaya dan hidupnya.
Adakah kebaikan bagi alam tanpa ruh, tanpa kehidupan, dan ca-

haya? Dunia ini gelap dan dilaknat, kecuali apa di mana matahari
risdah menyinarinya. Begitu pula seorang hamba, dia dalam kege-

lapan selama matahari risalah belum menyinari hatinya dan dia
mendapatkan kehidupan dan ruhnya, hamba tersebut termasuk
orang-orang mati. Firman Allah,

a :ifi 6 qr;ri j-e; oi(,j 5 (Gi'# A i'?;Jy

{qq@q*l+tJ$i
'Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan

dan Kami beriknn kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahnya itu
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan

orang yang keadaannya berada dnlam gelap gulita yang seknli-kali tidak

dapat lceluar dai padanya?' (Al-An'am : L22).

Ini adalah penjelasan tentang seor.rng Mukmin, dulu dia mati
dalam gelapnya kejahilan lalu Allah menghidupkannya dengan

i&€
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ruh risalah dan cahaya Iman, Altah memberikan cahaya kepadanya
yang dengannya dia berjalan di antara manusia. Adapun orang
kafir, maka hatinya mati dalam kegelapan."l

Ibnu Taimiyah ii'!,r berkata, "Secara umum hendaknya orang
yang berakal mengetahui bahwa tegaknya agama Allah di muka
bumi hanya melalui perantara para rasul, kalau bukan karena para
rasul, niscaya Allah yang tiada sekutu bagiNya tidak disembah
semata, niscaya manusia tidak mengetahui mayoritas Asma' al-
Husna dan sifat-sifat yang tioggt, di mana Allah berhak atasnya
dan niscaya Allah tidak memiliki syariat di muka bumi."2

Ibnul Qayyim menegaskan keharusan dan pentingnya ber-
iman kepada para nabi r)@, dengan mengatakan, "Tidak ada jalan
kepada kebahagiaan dan keberuntungan di dunia dan di akhirat
kecuali melalui tangan para Rasul, tidak ada jalan untuk mengeta-
hui yang baik dan yang buruk secara rinci kecuali dari jalan mereka.

Ridha Allah tidak mungkin diraih kecuali melalui tangan mereka,
perbuatan, ucap€ur dan akhlak yang baik, tidak lain kecuali petunjuk
dan ajaran yang mereka bawa. Mereka adalah timbangan pasti di
mana perkataan, perbuatan dan akhlak ditimbang di atas perkataan,
perbuatan dan akhlak mereka. Dengan mengikuti mereka, diketa-
huilah antara para pengikut hidayah dan orang-orang yang meng-
ikuti kesesatan. Kebutuhan kepada mereka lebih agung daripada
kebutuhan badan kepada ruhnya, mata kepada cahayanya dan
ruh kepada kehidupannya. Kebutuhan dan hajat aPa pun yang
paling mendasar, maka kebutuhan dan hajat seorang hamba kepada

para Rasul jauh lebih mendasar. Bagaimana menurut Anda dengan

ieorung Rasul yang jika petunjuk dan syariahrya tidak hadir kepada

Anda sekejap pun, niscaya hatimu rusak dan menjadi seperti ikan
yang diangkat dari air dan diletakkan di penggorengan? Keadaan

seorang hamba ketika hatinya tidak tersentuh ajaran Rasul adalah

seperti itu bahkan lebih parah. Hanya saja yang merasakan ini ha-

nyalah hati yang hidup; karena luka tidak menyakiti mayit."3

Iman kepada para rasul r)@ berarti membenarkan mereka'
menghormati mereka, dan mengagungkan mereka sebagaimana

I M ajmu' al-Fataw a, 19 / 9T94. Uhat wlJa, 19 / 96, 97, 9B -

2 Ash-Shaim al'Moslul, hal. 249.
:t Zad al-M a'ad, I / 69. Lihat pula Mifiah Dar os-Sa'adah, 2 / 2.

l

I
l

I

I
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yang telah disyariatkan oleh Allah, dan bahwa mereka adalah makh-
luk paling mulia di sisi Allah titf. Allah mengkhususkan mereka
dengan wahyuNya dan menjadikan mereka sebagai perantara an-
tara dirNya dengan makhlukNya dalam menyampaikan agamaNya.
Mereka adalah orang-orangyffigsempuma ilmu dan amaLrya.

Kedua: Huhum Mensacl Para Nabl 4@

Perkataan-perkataan yang bertentangan dengan iman kepada
para Nabi -d3@ memiliki bentuk yang bermacam-macam dan contoh
yang banyak. Di antaranya adalah mencaci dan mencela mereka,
menghina dan merendahkan mereka, atau mengingkari kenabian
salah seorang dari mereka, atau berpendapat bahwa para imam
lebih mulia daripada mereka, atau mengingkari mukiizat-mukiizat
dan ayat-ayat yang mereka bawa.

Jika kita mengangkat "mencaci" sebagai contoh dari perkataan
yang membatalkan Iman, maka hukum mencaci nabi-nabi yang
lain r)@ adalah seperti hukum mencaci Nabi kita Muhammad ffi
sebagaimana hal itu dijelaskan oleh para ulama, maka kami tidak
berbicara masalah ini panjang lebar, karena pembicaraan tentang
hukum mencaci Nabi kita Muhammad ffi telah hadir secara ter-
perinci.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Barangsiapa melecehkan Nabi Mu-
hammad M,, atau salah seorang Nabi atau menghina, atau menyakiti
mereka, maka dia kafir berdasarkan ijmar.rrl

Al-Qadhi Iyadh juga berkata, "Hukum orang yang mencaci
Nabi-nabi Allah yang lain dan melecehkan mereka, atau mendus-
takan mereka dalam ajaran yang mereka bawa, mengingkari dan
tidak mempercayai mereka, sama hukumnya apabila dialamatkan
kepada Nabi kita {5." Allah r.lt$ berfirman,

$i '61 i;'F- ot Cti-,-1; 4\)'t ;'\'b;K 65i 5f F
'i{\t3t-ot't tL-}-5 ,*,'Lu,; 6,3;i, 1Jfij.^fii

{ t;. 'o;rf{$'i A{i@ {+, iU(

I AsySyifa,2/1069.
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"sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-

rasulNya, dii bermaksud memperbednkan antara (keimanan kepada)

Allah ian Rasul-rasulNya, dengan mengatakan,'Kami beriman kepada

yang sebagian dan kami kafir terhadnp sebagian (yang lailt)l serta ber-

maisud (dengan perkntaan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang

demikian (iman atau kafir), merekn itulah oranT-oranT knfr yang sebenar-

benarnya." (An-Nisa' : 150-151).

Firman Allah tiltF,

4. - S: i i <; ti'i r#;'e$';iqsl l"vilr"k}
" semuanyn beiman kepada Allah, malaikat-malaikntNya, kitab-

krtabNya dan Rasul-rasulNya. (Mereka mengataknn),'Kami tidak mem-

beda-bidakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-

Nya' ." (Al-Baqarah: 285).1

Ibnu Taimiyah telah menjelaskan hukum masalah ini secara

memuaskan di mana dia berkata, "Flukum mencaci para Nabi ada-

lah seperti hukum mencaci Nabi kita. Barangsiapa mencaci seorang

nabi d^engan menyebut namanya dari para nabi yang dikenal yang

disebutkin di dalam al-Qur'an atau yang disifati dengan kenabian,

seperti jika dia sebutkan dalam suatu hadits bahwa seorang nabi

rr,"tuk,rtun ini dan ini, atau berkata ini,lalu dia mencaci nabi yang

melakukan atau berkata tersebut, padahal dia mengetahui bahwa

dia adalah nabi, meskipun dia tidak mengetahui siapa dia, atau

dia mencaci nabi secara mutlak, maka hukum dalam hal ini adalah

sebagaimana yang telah dijelaskan2, karena iman kepada mereka

adalJh wajib rl.uri umum dur, r".um khusus, wajib beriman kepada

nabi yang Allah kisahkan kepada kita di dalam kitabNya, dan men-

caci merJka adalah kufur dan murtad iika dilakukan oleh seorang

Muslim d,an muhnrabah ilka dilakukan oleh kafir dzimmi.

Dalam dalil-dalil di atas terdapat petunjuk kepada hal ini ber-

dasarkan keumumannya dari segi lafazh dan makna dan aku tidak

mengetahui seorang pun yang membedakan di antara keduanya,

-"riip.r., kebanyakan perkataan fuqaha' hanya mengangkat m1-

salah o.ung yang mencici Nabi kita karena hajat yang mendesak

I lbid,2/1097 dengan adaPtasi.
2 uhat perincian hal ini pada hukum mencaci Nabi kita Muhammad g.
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kepadanya, bahwa wajib membenarkan untuknya dan menaatinya
secara global dan terperinci. Tidak ragu bahwa dosa orang yang
mencacinya lebih berat daripada dosa orang yang mencaci selain-
nya, sebagaimana kehormatannya lebih besar daripada kehormatan
selainnya, walaupun dia dengan saudara-saudaranya para nabi
dan rasul adalah sarna dalam hal bahwa orang yang mencaci mereka
adalah kafir dan halal darahnya. Adapun fika dia mencaci seorang
nabi tanpa meyakini kenabiannya, maka dia dituntut bertaubat
dari itu. ]ika kenabian yang bersangkutan tetap berdasarkan al-
Qur'an dan as-Sunnah; karena orang ini mengingkari kenabian-
nya, maka jika dia termasuk orang-orangyang tidak mengetahui
bahwa dia adalah seorang nabi, maka itu adalah cacian murni, maka
ucapannya, 'Aku tidak mengetahui bahwa ia adalah nabi' tidak
diterima."i

Ibnu Taimiyah menyampaikan ijma' atas kufurnya orang
yang mencaci seorang nabi, katanya, "Di antara kekhususan para
nabi, bahwa barangsiapa mencaci salah seorang dari mereka maka
dia dibunuh berdasarkan kesepakatan para imam, dia murtad, se-
bagaimana barangsiapa kafir kepadanya dan kepada apa yang di-
bawanya adalah murtad, karena iman tidak terwujud kecuali dengan
beriman kepada Allah, malaikat, kitab, dan RasulNya."2

Ibnu Tairniyah juga berkatE "Kaum Muslimin beriman kepada
para nabi seluruhnya, tanpa membedakan salah seorang dari me-
reka, karena iman kepada para nabi adalah fardhu, wajib. Barang-
siapa kafir kepada salah seorang dari mereka, maka dia k#ir kepada
seluruh nabi. Barangsiapa mencaci seorang nabi, maka dia kafir,
harus dibunuh berdasarkan kesepakatan ulama."3

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa penghinaan kepada
para Nabi :)# berarti penghinaan kepada tauhid dan syariat Allah
gltF, dan bahwa mencaci para nabi adalah dasar segala bentuk ke-
kufuran, Ibnu Taimiyah berkata, "Menghina para nabi adalah meng-
hina tauhid Allah, nama-nama dan sifat-sifatNya, FirmanNya,
AgamaNya, SyariatNya, Nabi-nabiNya, pahalaNya, azabNya, dan
mayoritas sebab yang ada antara Atlah dengan hambaNya. Bahkan

I Ash-Sharim abMaslul,hal. 565.
2 Ash-Shafdiya.h, L / 26t.
3 lbid,2/3t1.
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dikatakan, tidak ada kerajaan yang tegak di muka bumi kecuali

dengan kenabian atau atsar kenabian, bahwa semua kebaikan di
muka bumi merupakan peninggalan kenabian, tidak ada umat yang
berpegang kepada tauhid, kecuali mereka adalah pengikut para
Rasul. Allah fl# berfirman,

.e,cf,?-e u3,11]=5 Gil (j .* t-i t1 -uli G #'6b
6 ;$F\ ["'i{ b't}{;i Ji Ari $4 S "{"1,6 &.,}5 'ett,

4-t#ji
'Dia telah mensyaiatkan bagt kamu tentang agamfl apa yang telah

dfuuasiatknnNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami ruahyukan kepadn'

mu dan apa yang telah Kami utasiatkan kepada lbrahim, Musa dan lsa

yaitu, 'Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentang-

nya.' Amat berat bagi oran7-orang musyik agama yang kamu seru me-

reka kepadanya.' (Asy-Syura: 13).

Allah mengabarkan bahwa AgamaNya, di mana para Rasul

berseru kepadanya, berat atas orang-orang musyrik. Manusia ha-

nyalah pengikut para rasul atau (kalau tidak, maka dia) musyrik.

Ini haq tanpa keraguan di dalamnya. Maka diketahui bahwa men-

caci pira Rasul dan menghina mereka, merupakan sumber segala

bentuk kekufuran, dasar segala kesesatan, Semua kekufuran me-

rupakan cabang darinya sebagaimana membenarkan para rasul

merupakan akai seluruh cabang iman dan inti dari sebab-sebab

petunjuk."l
Ibnu Hazm menurunkan dalil-dalil para ulama yang berpen-

dapat bahwa orang yang mencaci seorang nabi adalah kafu, kemu-

diin dia menyatakan pendapatrnirajih. Di antara yang dikatakan-

nya dalam masalah ini adalah Firman Allah tJtF tentang orimg-orang

yu^g memperolok-olok Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya bahwa

rrr"i"ku kafir setelah mereka beriman2, dengan ini yang muskil ter-

I Ash-Shaim al-Mo-slul, hal. 2*251 dengan diringkas.
2 Maksudnya adalah Firman Allah d5'

4'-*t+i5'tti{.:,i @ 5;.#i3-ti3i-*:li }$ s>
ttKatakanlah, Alakah inngoi Alioh, ayat-ayatNya dnn rasulNya kamu selalu berolok-

olok?'Tid.ak usah kamu mlntu maaf, karena kamu kafr sesudah beirnan''r (At-Taubah:

6166).
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angkat dan benar secara meyakinkan bahwa siapa Pun yang mem-
perolok-olok salah satu ayat Allah dan salah seorang RasulNya,
maka dengan itu dia kafir lagi murtad.

Kita telah mengetahui melalui fakta riil, bahwa setiap pencaci

dan pencela menghina dan memperolok-olok orang yang dicaci.

Merendahkan dan memperolok-olok adalah satu. Kita melihat Allah
menganggap iblis kafir karena dia menghina Adam, karena iblis
berkata,

'Aku lebihbaik daipada dia; (Shad: 76).

Dalam kondisi tersebut Allah t)t5 mengusir dan mengeluar-
kannya dari surga dan menamakannya kafir dengan FirmanNya,

{@'",P<i'ui?:Y
'Dan dia termasuk orang-orang yang kofir.' (Shad: 741.' t

Sampai Ibnu Hazm berkata, "Benarlah dengan dasar apayang
telah kita sebutkan, bahwa siapa pun yang mencaci salah seorang
Nabi atau memperolok-oloknya..., maka dia k#ir murtad, hukum-
nya adalah hukum murtad. Inilah pendapat kami."2

Ketlga: Perhataan-pghataan lllama dalam Masalah lltencacl para

Nabl CS
]ika pemaparan di atas telah tetap, maka dalam PenutuP ma-

salah ini kami menyebutkan beberapa ucapan para ulama.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Malik berkata dalam kitab Ibnu
Habib dan Muhammad, Ibnul Qasim, Ibnul Majisyun, Ibnu Abdul
Hakam, Ashbagh dan Sahnun berkata tentang orang yang mencela
para Nabi, atau salah seorang dari mereka, atau merendahkannya,
bahwa orang tersebut dibunuh tanpa dituntut bertaubat. Dan jika
yang mencaci adalah al:Jt dzimmal, (kafir dzimmi) maka dia dibunuh,
kecuali jika dia masuk Islam. Sahnun meriwayatkan dari Ibnul
Qasim, 'Barangsiapa dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani
mencaci para Nabi, tidak dengan cara yang dengannya dia kafir,

I Al-Muhalla, 13/50G501 dengan diringkas.
2 lbid,13/501/502. Lihat pula al-Fashl,3/2w.

4+r"aY
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maka dipenggal lehernya, kecuali jika dia masuk Islam'."1

Ibnu Nujaim al-Hanafi berkata, "Dia kafir karena mencela
seorang nabi."2

Ad-Dardir al-Maliki berkata, "Barangsiapa mencaci seorang
nabi yang disepakati kenabiannya, atau mencela dengan bahasa

tidak langsung di mana ketika nabi tersebut disebut dia berkata,

'Adapun aku maka aku bukan pezina atau pencuri', maka dia kafir.
Begitu pula jika dia menisbatkan kekurangan kepada seorang nabi
meskipun itu berkaitan dengan fisiknya, seperti pincang, lumpuh
atau keterbatasan ilmunya, karena setiap nabi adalah orang yang
paling tahu di zamannya dan sayid mereka ffi adalah orang yang
paling mengetahui."3

Asy-Syarbini asy-Syafi'i berkata, "Barangsiapa mendustakan
seorang Rasul, atau Nabi, atau mencacinya, atau melecehkannya,
atau melecehkan namanya, maka dia kafir."a

Mar'i bin Yusuf al-Karmi al-Hanbalis berkata, "Barangsiapa
mencaci seorang Rasul, maka dia kafir."5E

€s

I

,

:l

AsySifa,2/1098.
Al-Bahr ar-Rayiq, Ibnu Nujaim, 5/130 dengan sedikit adaptasi.

AsySyarh ash-shaghir ala Aqrab at-Masalik, 6/L49-150 dengan adaptasi. Lihat pula

Hasiyah od-Dasuqi ala asysyarh al-Kabir,4/274; Bulghah as-salik, ash-Shawi, 3/448;

Minah al-Jalil, Ulaisy, 2/276; dan al-Fawakih a.d-Dawani,2/276.

Mughni at-Muhtaj, 4/134. l-rhat Nihayah al-Muhtaj, ar-Ramli, 7/395; Qalyubi wa

Umairah,4/175.
Dia adalah salah seorang fuqaha madzhab Hanbali, muhaddits, sejarawan dan

sastrawan, hijrah ke Kairo dan menjadi salah seorang ulamanya, memiliki banyak

karya tulis, wafat di Kairo tahun 1033 H. Lrhat Mukhtashar Thabaqat al-Hanabilah

hal. 108; dan Mu'jam al-Mu'alWn,12/218.
Ghayah al-Muntaha,3/335 dengan ringkasan. lthat Syarh Muntoha al-lradat, al-Buhuti,

3/386; al-Mubdi' Syarh al-Muqni' ,9/l7l; Kasysyaf al-Qina';al-Buhuti, 6/168'
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9enlaAamn,T<Pilu,

Mengklaimsebagai Nabi

Pertama: Kenablan Adalah Penganghaan dan Pemlllhan darl AIIah

Kenabian adalah anugerah dan karunia dari Allah ffi, ia ada-
lah pemilihan dan pengangkatan Allah tlt$ terhadap salah seorang
hambaNya dengan menyampaikan wahyu kepadanya. Allah tlt$
berfirman kepada Nabi Musa rs,

4.,&:;6br*:vi &,3: "ir A ita;j-}.
"Hsi Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) knmu dari

manusia yang lain (di masamu) untuk membau,a risalahKu dan untuk
berbicara langsung denganKu." (Al-A'raf :'1,44).

Allah d6 juga berfirman,

{ .161 d'SJi *aigodE;-liir }
"Allah memilih utusan-utusan(Nya) dai malaikat dan dari manu-

sla." (Al-Haj:75).
Allah rrlts juga menyebutkan ucapan Ya'qub kepada Yusuf

r)@ putranya,

qtt:q_aS;Y
"Dnn demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi).'

(Yusuf:6).

Dan Allah € berfirman,

;" e {63 #16r" i.i n'cr)i$*Xi drii*i'i\
4 

-W\ Ci J+, J2 ;,;S'et\- ii
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,,Merekn itu adalah orang4rang yang telah dibei nikmat oleh Allah,

yaitu para nabi dari keturunan Adnm, dan dai oranS-orang yang knmi

angkat bersama Nuh, dan dai keturunan lbrahim dan lsraill, dan dari

orirg-orong yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih'" (Mar-

yam:58).
Allah i6 berhak mencipta apayang Dia kehendaki dan apa

yang Dia pilih, Dia lebih mengetahui di mana Dia meletakkan risa-

iahNya, sebagaimana Allah tidak ditanya tentang aPa yang dilaku-

kanNya namun merekalah yang akan ditanya.

Jika kenabian berasal dari pemilihan dan pengangkatan dari

Allah berarti ia tidak diraih dengan usaha dan latihan'

As-Safarini2 berkata,

Derajnt kenabian tidak diraih

Dengan usahn, latihan dan kekuatan

Akan tetapi ia karunia Allah Yang Agung

Kepada makhluk yang Dia kehendaki sampai utaktu yang ditentu-

kan3

Kedua: Klatm Kenablan Adalah l(Ialm yans Palltrg Kerl

Jika perkaranya memang demikian, maka klaim dusta dan

palsu terhadap kenabian termasuk bualan dan dusta yang paling

t..ruk dan paling berat, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abil Iz
al-Hanafi 'JtW,4'T(enabian hanya diklaim oleh orang paling lujur
atau orang paling dusta, yangini dengan yang itu tidak rancu ke-

cuali atas otu.g paling dungu. Indikasi keadaan keduanya berbicara

dan meng".uiki., keduanya. Membedakan antara si juiur dengan

si pendus=ta memiliki banyak cara dalam perkara selain kenabian,

Nabi Ya'qub a+ (Ed.)

Dia adalah Muhammad bin Ahmad bin Salim as-safarini al-Nablusi al-Hanbali,

muhaddits (ahli hadits), fakih, melakukan perjalanan ke Damaskus, memiliki banyak

karya tulis, wafat di Nablus tahun 1188 H.

Lihat Mukhtashar Thabaqat al-Hanabilah,hal. 140; d,an Mu'iam al-Mu-allifin,8/262.

Lawami' al-Anwar al-Bahiyyah, 2 / 267 .

Dia adalah Ali bin Ali bin Muhammad bin Abdul Iz ad-Dimasyqi, salah seorang ahli

fikih madzhab Hanafi, memegang tampuk peradilan, pendukung sunnah dan ditimpa

ujian, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 792 H'

l-rhat Syadzarat adz- D zah ab, 6 / 326; M u'i am al'M u 
- allifi n, 7 / 156'

f,rqqB
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lalu bagaimana dengan klaim kenabian?"1

Ibnu Taimiyah berbicara tentang masalah ini, dia berkata,

"Sudah dimaklumi bahwa pengklaim diri sebagai rasul, kalau dia
bukan makhluk termulia dan tersemPurna, maka dia adalah makh-
luk paling rendah dan hina. Oleh karena itu, salah seorang Pem-
besar Tsaqif berkata kepada Nabi ffi ketika beliau menyamPaikan
risalah kepada mereka dan mengajak mereka kepada Islam,'Demi
Allah, aku tidak berkata aPa-aPa kepadamu, jika kamu benar maka

kamu lebih mulia di mataku daripada aku menjawabmu, jika kamu

dusta maka kamu lebih rendah untuk aku jawab.' Mana mungkin
makhluk paling mulia dan paling sempurna tidak bisa dibedakan
dengan makhluk pating rendah lagi hina. Alangkah bagusnya ucaP-

an Flassan."2

Senndainya tidak ada padanya tanda-tanda yang jelas

Niscaya aksiomatisnya hndir kepadamu dengan beita

Tidak seorang pembual Pun yang mengklaim kenabian, ke-

cuali terlihat kedunguan, kebohongan dan kedurjanaan padanya,
serta penguasaan setan atasnya dan hal tersebut diketahui oleh

orang yang memiliki tingkat pembedaan paling rendah sekalipun.
Tidak seorang jujur pun yang mengklaim kenabian dari orang-orang

yang benar kecuali terlihat padanya ilmu, kejujuran, kebaikan dan

berbagai bentuk kebaikan yang bisa diketahui oleh orang yang me-

miliki tingkat pembedaan paling rendah sekalipun."3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kenabian berisi ilmu-ilmu dan

amal-amal di mana seseorang harus memilikinya, yaita ilmu ter-
mulia dan amal terbaik. Bagaimana mungkin orang yang jujur pada-

nya bisa samar dengan orang yang dusta dan tidak dibedakan an-

tara kejujuran orang yang paling jujur dan dusta orang yang paling
dusta, dari banyak segi lebih-lebih alam semesta tidak pemah lepas

dari pengaruh warisan nabi, mulai dari Adam sampai zaman kita
ini. Telah diketahui bentuk ajaran yang dibawa para nabi dan para

rasul, apayangmereka dakwahkan dan apa yang mereka perintah-

Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah, | / 140.

Ibnu Taimiyah dalam al-Jawab ash-shahih Liman Baddala Din al-Masih

menisbatkannya kepada Abdullah bin Rawahah, 4/316. l-that Ta'liq Muhaqqiq ath-

Thahawiyah, l/141.
Syarh at-Aqidah al-Ashfahaniyah,hal.8g. Lihat juga al-Jawab osh-Shahih,l/29-30.
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_-

kan. Pengaruh warisan para rasul senantiasa tegak di muka bumi,
pada diri manusia masih terdapat pengaruh warisan para rasul yang
dengannya mereka mengetahui ajaran yang dibawa oleh para rasul,
mereka membedakan antara para rasul dengan yang bukan rasul."l

Ibnu Katsir menyebutkan perbedaan yang jauh (besar) antara
nabi yang jujur dengan pembohong besar yar.g mengaku sebagai
nabi, pada saat menafsirkan Firman Allah tltS,

a5-., ,ZL=i*:a lKJ 6+b;i'i & J;i ;-iit # y
(@ 5i#

uMakn siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang mengad"a-

adaknn kedustaan atas (nama) Allah atau mendustakan ayat-ayatNya?
Sesungguhnya, tiadalah berunhtng orang-orang yang berbuat dosa."

(Yunus:17).

Ibnu Katsir berkata, "Allah til$ berfirman bahwa tidak ada
yang lebih zhalim, tidak ada yang lebih lalim dan tidak ada yang
lebih berat tindak kejahatannya daripada orang yang membuat
kebohongan atas nama Allah dan berbicara dusta atas namaNya,
di mana dia mengaku bahwa Allah mengutusnya padahal tidak
demikian adanya, maka tidak ada orang yang lebih besar kezhali-
mannya daripada orang ini. Perkara orang seperti ini tidak samar
bagi orang-orang bodoh, mana mungkin keadaan orang seperti ini
bisa rancu dengan para nabi? Karena siapa pun yang mengaku
sebagai nabi, jujur atau dusta, Allah pasti akan menegakkan bukti-
bukti yang lebih jelas daripada matahari atas kejujurannya atau
kebohongannya. Perbedaan antara Muhammad ffi dengan Musaila-
mah al-Kadzdzab bagi yang melihat keduanya lebih jelas daripada
perbedaan antara waktu dhuha dengan waktu tengah malam yang
gelap gulita."z

Kettga: Hal-hal yang mcnyebabhan l(alm Kenablan Itlembatalhan
Iman

Klaim kenabian bisa jadi dalam bentuk seseorang mengaku
dirinya sebagai nabi secara dusta dan palsu, bisa independen atau

I lbid,hal.97.
2 Tafsir lbnu Katsin 2/392. I^ihat 3/ 475.

I
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bersekutu bersama nabi yang lain, bisa dengan membenarkan orang
yang mengklaimnya atau berpendapat dimungkinkannya muncul
seorang nabi setelah kenabian ditutup dengan Nabi Muhammad ffi
atau dia mengklaim bahwa kenabian bisa diperoleh dengan usaha,
atau dia mengklaim diberi wahyu, atau mengingkari Muhammad
ffi sebagai nabi penutup. Semua bentuk ini dan yang sepertinya
yang diindukkan kepadanya termasuk di antara yang membatalkan
iman qauliyah dalam kenabian. Hal tersebut dengan pertimbangan-
pertimbangan, di antaranya adalah sebagai berikut:

L. Klaim kenabian termasuk kezhaliman yang paling berat,
kebohongan dan kedustaan paling besar atas nama Allah dl$, tidak
ada yang lebih berat kezhalimannya dan besar dosanya daripada
orang yang membuat kedustaan atas nama Allah dan mengklaim
Allah mengutusnya padahal tidak demikian.

Al-Qur'an telah menetapkan bahwa kebohongan ini terma-
suk sifat orang-orang k#ir yang mendustakan, yang tidak beriman
kepada ayat-ayat Allah. Dari sini maka tidak ada yang lebih berat
azabnya daripada mereka. Allah eJt$ mengancam orang yang meng-
klaim kenabian dengan azab yang menghinakan, sebagaimana kata
Ibnu Taimiyah, "Penyediaan azab yang menghinakan tidak hadir
di dalam al-Qur'an kecuali untuk orang-orang kafir."l

Allah juga menafikan keberuntungan dari manusia model
begini. Asy-Syinqithi berkata, "Keberuntungan tidak ditiadakan
sama sekali dengan peniadaan yang umum, kecuali dari orang
yang tidak ada kebaikan padanya, yaitu orang kafir."2

Kajian terhadap ayat-ayat al-Qur'an al-Karim menunjukkan
keterangan di atas. Di sini kami akan menyebutkan sebagian dari
ayat-ayat tersebut disertai penjelasan para mufassiin (ularna-ulama
ahli tafsir), sebagai berikut:

(1). Allah tJtS berfirman,

( @ ii y'vri Ai.'l.ifey5, 7K i $;i e 6i rhiLl #1Y
"Dan siapakah yang lebih aninya daipada orang yang membuat-

buat suatu kedustaan atas nama Allah, atau mendustakan ayat-ayatNya?

I Ash-Sharim al-Maslul, hal 52.
2 Adhwa' al-Bayan, 4/442.
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Sesungguhnya orangorang yang aniaya itu tidak mendapat lceberuntung-

an." (Al-An'am:2L).
Ibnu Katsir berkata tentang ayat ini, "Yakni, tidak ada yang

lebih zhalim daripada orang yang berkata dusta atas nama Allah,
lalu dia mengklaim bahwa Allah mengutusnya, padahal Dia tidak
mengutusnya. Kemudian tidak ada yang lebih zhalim daripada
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, hujjah-hujjah, argumen-
argumen dan petunjuk-petunjuk serta petunjuk-petunjuk daliNya.

4 '"A,hi '"$-i ,tt* ' Sesungguhnya orang-orang zhnlim itu tidak beruntung,'

yikni, iii tiaa( beruntung, begitu pula itu, tidak pendusta, tidak
pula yang mendustakan.l

(2). Allah dl5 juga berfirman,

i6;:,".{, ALa$ uL,€ii6 i(s;,i:g {d *fi1;;y
t-rl.C'"K;nti ;;fi ** c aA;Ai ;y-s; 5; X'iJ-c jr\fu
'e'rJ;i $rrrfii a(i 6;i i.;1\pfi r+A :*fi

{ @ i'riF6'*s-ri G'& { ; ;i
"Dan siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang membuat

kedustaan terhndap Allah atau yang berkata, 'Telah diruahyukan kepada

saya,' padahal tidak ada sesuatu pun yang dhuahyukan l<epadanya, dan

orang yang berkata, 'Saya akan menurunlan scyrti apa yang diturunkan
Allah.' Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di ruaktu oranS-

orang yang zhalim berada dalam tekanan sakaraful maut, sednng para

malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata), 'Keluarkanlah
nylllamu,' di han ini knmu dibalas dengan siksa yang sangat menghi-
nakan, knrena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang
tidak benar dnn Q<nrena) kamu selalu menyombongkan dii terhadap ayat-
ayatNya." (Al-An'am: 93).

Ibnu Athiyah2 berkata, "Ini adalah kata-kata umum, siapa

I Tafsir lbnu Katsir, 2/120. Lrhat pda Tafsir al-Marar, 7/343-344; Tafsir as-Sa'di,
2/385.

2 Dia adalah Abdul Haq bin Ghalib al-Muharibi al-Gharnathi al-Maliki, seorang fakih
(ahli fikih), ulama tafsir, hadits, nahwu, memegang tampuk peradilan, melakukan
perjalanan ke daerah Masyriq (timur), wafat tahun 541.

bhat ad-Dibai al-Mudzahhab,2/57; dar. Siyar A'lam an-Nubala' ,19/ffi7 .



pun yang terjatuh ke dalam sesuatu yang termasuk ke dalam kata-

kata ini, maka dia termasuk ke dalam kezhaliman yang dinyatakan

sangat besar oleh Allah dengan FirmanNy", {'.dlii\t'Dan siapa

yang teUil, zhalim', yakni, tidak ada yang lebih zhaliT..." sampai

dia berkata, "Para ahli tafsir telah mengkhususkan dalam ayat ini
disinggungnya suatu kaum yang bisa jadi mereka adalah sebab

turunnya ayat ini kemudian ayat ini, berlaku sampai Hari Kiamat,

ia mencakup orang yang termasuk ke dalam makna-maknanya,
seperti Thulaihah al-Asadi, al-Mukhtar bin Abu Ubaid dan lain-
lain."1

As-Sa'di berkata, "Tidak ada yang lebih besar kezhalimannya,

dan tidak ada yang lebih besar dosanya, daripada orang yang ber-

dusta atas nama Al1ah, dia menisba&an ucapan atau hukum kepada

Allah, padahal Allah rJts berlepas diri darinya. orang ini adalah

makhluk paling zhalim, karena ia berarti dusta, merubah Agama,

dasar darrcabangf:|ya, dan penisbatan hal itu kepada Allah, padahal

ia termasuk kerusakan terbesar. Termasuk dalam hal ini adalah

klaim kenabian, dan bahwa Allah mewahyukan kepadanya, padahal

dalam hal tersebut dia dusta. Di samping kedustaannya atas nama

Allah dan kelancangannya terhadap Keagungan dan Kekuasaan

Allah, itu juga berarti mewajibkan manusia mengikutinya dan dia
memerangi mereka dan menghalalkan darah dan harta orang-orang

yang menyelisihinya. Termasuk ke dalam ayat ini semua orang

yan; mengklaim kenabian seperti Musailamah al-Kadzdzab, al-

eswaa al-Ansi, al-Mukhtar dan orang-orang yang mengaku seba-

gai nabi."2

(3). Firman Allah $H,

'$tJ;i\ |x,eiu J:r{i' e;';4 ii}6"2c'&iq\"y y

7tG, ;\i'^-e 3ce \;.A u-li l*e': i;ia, Yz- I
{@'l;k$(q\S

"Apabila datang suafu ayat kepada mereka, mereka berkata, 'Kami

Tafsir lbnu Athiyah,6/10&109 dengan sedikit adaptasi. uhat pula Tafsir lbnu Katsir,

2/149; Tafsir al-Baidhawi, L/32l,lthatitga Maimu' abFatawa, 4/86.

Tafsir as-Sa' di, 2 / 434.

I
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}ffi*-1 M.qsklui,&bn5aiNabi l@@
tidak akan beiman sehingga dibeikan lcepada kami yang serupa dengan
apa yang telah dibeikan kepada utusan-utusan Allah.' Allah lebih menge-
tohui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. Orang-orang yang
berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang keras
disebabknn mereka selalu membuat tipu dnya." (Al-An'am:124).

Ibnu Katsir berkata, "Irri adalah anciunan yang keras dari Atlah
dan peringatan berat bagi orang yang sombong yang menolak
mengikuti Rasul-rasulNya dan tunduk kepadaNya dalam perkara
yang mereka bawa. Pada Hari Kiamat dia akan ditimpa shaghar di
hadapan Allah, yaitu kehinaan yang langgeng."l

( ). Allah AW juga berfirman,

ul1,21.*.q lKl $4 
^i 

& ifti ;*{6 # y
{@ <,}r:5

"Maka siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayatNya? Se-
sungguhnya, tiadalah berunfung orangorang yang berbuat dosa." (Yunus:
17).

Ibnu Katsir berkata, "Allah tlts berfirman, tidak ada yang lebih
zhalim, lebih lalim dan lebih berat dosanya daripada orang yang
berdusta atas Nama Allah, berbicara bohong atasNya dan meng-
klaim bahwa Allah mengutusnya, padahal tidak demikian. Tidak
ada yang lebih berat dosa dan kezhalimannya daripada orang ini.',2

Di antara ayat-ayat al-Qur'an dalam hal ini adalah Firman
Allah t'JtF,

<,j. ),iAi p,Ajjjk *p,<;L1'r$\ 4 )<f\,s;6.C1 y
(@

" Sesungguhnya yang mengadn-adnkan kebohongan, htnyalah orang-
orang yang tidak beiman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-
orang pendusta." (An-NahL 105).

Dan juga Firman Allah {H,

I Tafsir lbnu Katsir,2/165.
2 lbid,2/392.
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c A\ 7:q 6 Ci *K J 6rL ii,t, uj,;t * *\ J3 y

{@ u;vui-'i*
"Dan siapakah yang lebih zhnlim dnipada oranS-orang yang menS-

ada-adakan kedustaan terhndap Allah atau mendustakan yang hnq tatknla

yang haq itu datang kepadanya? Buknnkah dalam Neraka lahnnam itu

ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" (Al-Ankabut 68)'

Dan Firman Allah tll#,

A(t JAi:t:6 |Kt ;i'i'& i3L bi
{@'u*{Jt.i;&

uMaka siapakah yang tebih zhalim dnipada orang yang membuat-

buat dusta terhndap Allah dan mendustakan kebenaran ketikn datang ke-

padnnya? Bukankah di Neraka Jahanam terydin tempat tinggal bagi orang-

orang y ang knfir ? " (Az-Zumat : 32\ -

Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa meng-

klaim kenabian (untuk dirinya atau untuk orang lain) sementara

dia berdusta, maka dia termasuk orang kafir yang Paling kafir, orang

zhalim yang paling zhalim dan seburuk-buruk makhluk Allah.

Allah tJtF berfirman,

.iai'ty* A;tl:t 
-i-ii-44;i'i 

& tii *)6;.3y
{@ <t-t;)fiifici

'Maka siapaknh yang lebih zhalim dnripada oranS4rang yang mem-

buat-buat dusta terhadnp Allah untuk menyesatknn manusia tanpa penge-

tahuan? Sesungguhnya Allah tidak memben petunjuk k podo oranS-orang

yang zhalim.' (Al-An'am: 144).

Dan Allah ti]tS berfirman,

';:i1c,;+t\"i1;:.3 rijfr 
^i 

#,bK65i c; )sii'iii\
{@ 6i<'{;;1'

'Dan pada Hai Kiamat knmu aknn melihat orang-orang yang

berbuat dusta terhadnp Allah, mukanya menjadi hitam. Bukanknh dalam

Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yanS menyombongkan



dii?' (Az-Zumar: 60)."t

2. Klaim kenabian adalah pendustaan yang ielas terhadap
nash al-Qur'an yang jelas, di mana al-Qur'an menyatakan secara
jelas dan pasti bahwa Nabi Muhammad adalah penutup para
nabi dan tidak ada nabi sesudahnya.

Allah dlF berfirman,

S?',;$i 3v' $ ifi,fj;#p, d r-\-$ i9 L{ti y

{@4,G&{ii
"Muhammad itu seknli-kali bukanlah bapak dai seorang laki-laki

di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.
Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu." (Al-Ahzab: 40).

Ibnu Katsir berkata, "Ayat ini adalah nash bahwa tidak ada
nabi setelah beliau. Jika tidak ada nabi setelahnya, maka lebih-lebih
rasul, tidak ada sesudahnya; karena kedudukan kerasulan lebih
khusus daripada kedudukan kenabian; di mana semua rasul adalah
nabi, bukan sebaliknya."2

Al-Qurthubi3 berkata, Ibnu Athiyah berkata, "Lafazh-Laf.azh
ini menurut beberapa kalangan ulama dari kalangan salaf maupun
H-kf (y*g belakangan) diterima sebagaimana keumumannya yang
sempurna yang menetapkan dengan kalimat jelas bahwa tidak ada
nabi setelah Nabi Muhammad ffi."r

Asy-Syarbini berkata, "Yakni yang paling akhir yang menutup,
karena risalahnya berlaku umum disertai mukjizat al-Qur'an, se-
hingga tidak diperlukan lagi nabi dan rasul, maka secara mutlak
sesudahnya tidak akan ada seorang nabi pun dengan syariat baru,
dan kenabian tidak akan pernah terjadi sesudahnya secara mutlak.
Ayat ini menetapkan bahwa Nabi Muhammad adalah penutup
dengan bahasa yang paling tegas dan agung. Hal ini karena ia da-

Al-l aw ab ash- S hahih, I / 30, 4 / 27 2 dengan adaptasi.

Tafiir lbnu Katsir, 3 / 47 4.

Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar al-Khazraji al-Andalusi al-Maliki, seorang
mufassir, salah seorang hamba Allah yang shalih, memiliki banyak karya hrlis. l{afat
di Mesir 671 H.
Lrhat ad-Dib aj al-M udzahhab, 2 / 308; dan Syodzarat adz-Dzahab, 5 / 335.
Tafsir al- Q urth ub i, 14 / 196.

Mengflaio &bE6Ei Nabi
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lam konteks pengingkaran terhadap kemungkinan adanya hubu-
ngan keturunan, baik hakiki mauPun maiazi, dengan salah seorang

dari sahabat-sahabatnya, yang seandainya ia milik seseorang sesu-

dahnya, niscaya hal itu tidak lain kecuali milik anaknya-"1

Al-Alusi berkata, "Yang dimaksud dengan Muhammad seba-

gai penutup para nabi adalah terputusnya kemungkinan terlahir-
nya kriteria kenabian pada salah seorang jin dan manusia setelah

beliau ffi menyandang kriteria tersebut."2

3. Klaim kenabian mendustakan dan mengingkari hadits-
hadits mutawatir dari Rasulullah ffi bahwa kenabian telah ditutup
dengan Nabi Muhammad ffi Orang yang mengingkari hadits mu'
tawatir ini adalah kafir. Ditutupnya kenabian dengan Muhammad
adalah sesuatu yarlg diketahui secara (dharun) yang mendasar
dalam Agama."3

jika Ishaq bin Rahawaih berkata, "Barangsiapa mengetahui
hadits dari Rasulullah M, dia mengakuinya shahih.kemudian dia

menolaknya tanpa sebab taqiyah, maka dia kafir",* sebagaimana

Ibnul lNazll.juga berkata, "Mendustakan hadits Rasulullah ffi pada-

hal dia mengetahui ia adalah hadits adalah kekufuran yang nyata",'
Lalu bagaimana menurut Anda dengan orang yar.g mengingkari
hadits-hadits yang mutaruatir dan shahih yang memastikan bahwa
Nabi Muhammad ffi adalah penutup para nabi, sehingga tidak ada

nabi setelahnya? Selain itu, keyakinan ditutupnya kenabian oleh ke-

nabian Muhammad, adalah termasuk perkara wajib yang diketahui
secara mendasar (dhnruri) dalam agama menurut kaum Muslimin.

Abdul Qahir al-Baghdadi6 berkata, "Siapa pun yang mengakui
kenabian Muhammad M pasti mengakui bahwa beliau adalah pe-

nutup para nabi dan rasul, mengakui untuk mendukung syariat

4

5

6

Tafs i r asy S y a rb ini, 3 / 237 -238.

Ruh al-Ma'ani,22/34.
Dalam pasal keempat di bab ini akan hadir insya Allah: mengingkari hukum yang

diketahui secara mendasar dalam Agama'

Al-Ihkam, Ibnu Hazm, 1/89.

Al-Aw ashim w a al-Qaw ashim, 2 / 37 4.

Dia adalah Abdul Qahir bin Thahir al-Baghdadi, salah seorang ulama madzhab asy-

Syafi,i, menguasai ber-bagai bidang ilmu, memiliki banyak karya tulis, wafat di

Isfirayin tahun 429 H.

l-rhatThabaqat asySyaf iyah, s/136; dan Siyar A'lam an-Nubala',17 /572.

€?eB
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beliau dan tidak dinnsakh, hadits-hadits dari beliau diriwayatkan
secara mutaruatir dengan sabdanyo 'Tidak ada nnbi *telal*u.' Barang-

siapa menolak hujjah al-Qur'an dan as-Sunnah ini, maka dia kafir'"l

Ibnu Hazm berkata, "Telah shahih dari Rasulullah ffi dengan
penukilan rawi-rawi yang adil yang menukil kenabiannya, tanda-
tanda kenabiannya dan kitabnya, bahwa beliau telah mengabarkan,
bahwa tidak ada nabi setelah beliau... wajib mengakui kalimat ini,
sah pula kalau dikatakan bahwa wuiud kenabian setelah Nabi ffi
adalah batil, sama sekali tidak mungkin."2

Ibnu Katsir berkata, "Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi
mengabarkan di dalam KitabNya dan RasulNya di dalam sunnah
yang mutauatir dari beliau bahwa tidak ada nabi sesudah beliau,
agar mereka mengetahui bahwa siapa pun yang mengklaim derajat
ini setelah beliau, maka dia adalah pendusta besar, pembual, dajjal
sesat dan menyesatkan."3

Kaml paparhan beberapa hadlts dalam hal lnl:

(1).

FG u13

Dari Tsauban4 "*4, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

,a{i &';" #,l;3fi bi.tk,ii e 5J* iD
qg,Et'&$t

"Akan muncul di kalangan umatku para pendusta besar sebanyak

tiga puluh orang, semuflnya mengaku diinya nabi, padahal aku adalah

penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku."s

(2). Dari Ibnu Abbas *r,, beliau berkata,

I

2

3

4

Ushuluddin, hal. 162-163 dengan sedikit adaptasi.

Al-Fashl,l/146.
Tafiir lbnu Katsir, 3 / 475.

Beliau ini adalah mantan hamba sahaya Rasulullah *, sahabat yang mulia, selalu
menyertai Nabi g, mengambil banyak ilmu dari beliau, berumur panjang, namanya
terkenal, wafat di Himsh tahun 54 H.

l-rhat Siyar A'lam an-Nubala' , 3 / 15; dan al-Ishabah , I / 413.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4252; at-Trrmidzi, r,o. 2219; Ahmad, 5/278. Lt'
Trrmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih.rr Al-Hafizh berkata dalam al-Fath,
di bawah syarah hadits, no. 7121, I'Diriwa-yatkan oleh Abu Dawud dan at-Trrmidzi,
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Dan ini dishahihkan pula oleh al-Albani dalam
Shahih Sunan Abi Dawud,Ed.).

l
I

I



ffifi Mcn5Pain &baSai Nabi i< -3.-:

qi,i6 t ,t -1U .3';-b ,,3rs tqtffi +t J-; i*
gir t;r7e;Jr.itt Wjtit;*t etfi b e I iy,;ul

de;:1
"Rasulullah M menyingkap kain penutup (kamarnya) sementara

orang4rang berbais @ermakmum di belakang) Abu Bakar 4u, lalu beliau
bersabdn,'Wahai manusia, tidak ada yang tersisa dai beita gembira lce-

nabian lcecuali mimpi yang shalih yang dilihat oleh seorang Muslim atau
dimimpikan (orang) untuknya' ."7

(3). Dari Abu Hurairah,2 dari Nabi ffi, beliau bersabda,

n iD ,&i'^;E A .!t^ rii ,rirjt #F &tFL t i:B

"Bani lsrail dipimpin oleh para nabi (silih berganti), setiap knli se-

orang nnbi wafat, dia diganti dengan nabi ynng lain, dan sesungguhnya
tidnk ada nabi sesudahku."3

(4). Dari ]abir bin Abdillah #tr, beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,

,# gy1q*\3t4)i'vt3t,;i,Fi r$trr ,W *,wJ
i6 i,i *y n t),'U*3,rH-43 Wrx.;6r W-.;qi$r Ui +,ryl Uy ults :ffi iur iy:

"Perumpantaanku dan perumpamaan para nabi adalah seperti se-

orang laki-laki yang membangun sebuah rumah, dia menyempurnakan-
nya dan membagusknnnya lceanali safu tempat bata, lalu orang-orang
masuk ke dalam rumah itu dan mengaguminya, merekn berkata, 'Kalau

Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab at-Tabir, 12/375, no. 6990; dan Muslim, /(rtab
ash$halah, | / 348, no. 479.

Beliau ialah Abdurrahman bin Shakhr ad-Dausi, sahabat Rasulullah *, sayid para
hafizh yang mumpuni, sahabat dengan hadits terbanyak, datang kepada Nabi s pada
perang Khaibar, selalu menyertai Rasulullah *, ahli shalat dan puasa, Umar
mengangkatnya sebagai wali daerah di al-Bahrain, wafat tahun 57 H.

bhat Siyar A'lam an-Nubal.a' , 2/ 578; dan al-Ishabah, 7 / 425.

Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab Ahadits al-Anbiya', 6/ 495, no. 3455; dan Muslim,
Kitab al-Imarah, 3 / 147 l, no. tM2.

,5x4
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bukan karena tempat bata ini (yong kosong)'. Kemudian Rasulullah 'M

bersabda,,Akulah tempat satubata tersebut, akuhndir dan aku menufup

para nabi'."7

Dan masih banyak lagi hadits-hadits senada'2

4. Klaim kenabian mengandung bermacam-macam penyeli-

sihan dan yang menentang Agama Allah ffi, ayat-ayat dan Rasul-

Nyu.
Klaim kenabian menentang hakikat kesempurnaan dan keleng-

kapan Agama, padahal Allah tJtF telah berfirman,

( 6,'rnY E *;;#"#&Y,&r-F Ki ifi}
uPada hai ini telah Kusempurnakan untukmu aSdmamu, dan telah

Kuankupkan kepadamu nikmntKu, dan telah Kundhai lslam itu iadi agama

bagimu." (Al-Ma'idah: 3).

Ibnu Katsir berkata' "Ini adalah nikmat Allah tJtF yang paling

besar kepada umat ini, di mana Allah elt# telah menyempurnakan

agama niereka, sehingga mereka tidak membutuhkan agama selain-

nla, tidak pula mereka membutuhkan seorang nabi selain Nabi

mereka Muhammad M. oleh karena itu Allah dts menjadikannya

sebagai penutup para nabi dan mengutusnya kepada jin dan manu-

sia. tvtaia tidak ada yang halal selain yang dia halalkan dan tiada

yang haram kecuali yang dia haramkan."3

Ibnu Hazm berkata, "Mereka bersepakat bahwa Agama Islam

adalah agama yang mana di muka bumi ini Allah tidak memiliki
agama tutuioNyu, tahwa ia adalah agama yanq menghapus-d1n

nienggantikan ieluruh agama sebelumnya, dan bahwa ia tidak di-

gantikan oleh agama apa pun sesudahnya selama-lamanya, serta

6ahwasanya siapa yang menyelisihinya dan ia telah sampai kepa-

danya, maka dia kekal di neraka untuk selama-1am€rlya''r4

:t

{

Diriwayatkan oleh al-Bukhat'1, Kitab al-Manaqib,6/558, no. 3534; dan Muslim,I(itab

al-Fadh a' il, 4 / 17 91, no. 2287 .

Bisa dilihat sebagai conloh Kitab Aqiffit lfuatim an-Nubuwwah bi an-NubuwwqL al-

Muhammadiyoh, Ahmad Sa'ad al-Ghamidi, hal. 3G55 di mana dia menurunkan lebih

dari enam iuluh hadits dalam hal ini yang diri-wayatkan oleh tujuh puluh tiga

sahabaL

Tafsir lbnu Kahir, 2 / 13.

Muratib al-Iima' , 167 ,173.
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Klaim kenabian bertentangan dengan alQur'an sebagai hujjah

atas setiap orang yang mendengarnya, di mana Altah e}$ berfirman,

!: it ivfii G'tL;.;v''#.1,*' 4\:"1 $'i :,{i Ki raef .f }
{ '{'nt'*'

"Kataknnlah, 'Siapaknh yang lebih kuat persaksiannya?' Kataknn-

lnh,'Allah., Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan al-Qur-an ini

clituahyukan kepadaku supaya dengannya aku membei peingatan kepa-

damu- dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanyn))'

(Al-An'am: 19).

Al-Qur'an adalah peringatan bagi siapa pun di mana ia telah

sampai kepadanya. Maka barangsiapa mengklaim kenabian maka

dia ielah melecehkan al-Qur'an sebagai peringatan bagi jin dan

manusia, di mana ia sampai kepadanya, sebagaimana klaim kena-

bian juga berarti melecehkan terjaganya al-Qur'an yang mulia dari

tambahan dan pengurangan. Allah tit5 berfirman,

( @ tj"+t:i$5"$iffiirst F
,'sesungguhnya Kamilah yang menurunknn al-Qur'an, dan sesung-

guhnya Kami benar-benar memelihnranya." (Al-Hijr: 9).

Di samping itu, klaim kenabian adalah pelecehan terhadap

keumuman risalah Nabi Muhammad ffi. Allah rJlS berfirman,

4 r4 ;:!y ;fr 3;5 AL--)Ai (i,lr-it F
"Kataknnlah, ,Hai msnusia, sesunggulmya nku adalah utusan Allah

kepadnmu semLta' ." (Al-A'raf: 158).

Beliau ffi adalah rasul kepada seluruh manusia sebagaimana

hal itu ditetapkan oleh banyak ayat-ayat alQur'an dan hadits-hadits

yang shahih, dan ia adalah perkara yang diketahui secara mendasar

(dhiruri) dari Agama Islam. Jin dan manusia dituntut mengikuti
ilasulullah ffi dan tidak menyelisihinya. Jika demikian, maka bagai-

mana menurut Anda orang yang berdusta atas nama Allah dan dia

mengklaim bahwa dia adalah nabi yang diberi wahyu?

5. Klaim kenabian berarti mendustakan iima"

Para ulama telah berijma' bahwa Nabi Muhammad adalah
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penutup para nabi dan rasul, tidak ada Nabi setelah beliau, sebagai-
mana mereka juga telah bersepakat mengkafirkan orang yang meng-
klaim kenabian untuk seseorang setelah Rasulullah ffi. Dan berikut
ini kami menurunkan sejumlah ucapan para ulama yang menyam-
paikan ijma' ini, yaitu sebagai berikut:

Ibnu Hazm berkata, "Mereka bersepakat bahwa tidak ada nabi
bersama Nabi Muhammad ffi dan tidak pula setelah beliau untuk
selama-lamdflya.rr1

Dia berkata di lain tempa! "Adapun orang yang berkata bahwa
sesudah Muhammad ffi ada nabi selain Nabi Isa, putra Maryam
(yarg akan turun kembali), maka tidak ada perselisihan di antara
dua orang tentang kekafirannya, karena tegaknya hujjah secara
shahih dengan semua ini atas siapa pun juga."2

Dia berkata di tempat ketiga, "Barangsiapa mengklaim kena-
bian untuk seseorang setelah Rasulullah ffi -selain Isa putra Maryam-
maka dia kafir, tidak seorang pun pemeluk Islam yang menyelisihi
dalam hal ini. Hal itu karena dia menyelisihi al-Qur'an dan hadits
shahih dari Rasulullah ffi."3

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata, "Nabi kita ffi adalah penutup
para nabi. Allah tidak akan mengutus seor,Lng nabi pun setelah nabi
kita. Ini bertentangan dengan orang yang berpaham reinkarnasi
dan golongan Khurramiyaha yang berkata, 'Bisa saja Allah mengutus
seorang nabi setelah nabi kita, bahwa para nabi tidak terputus dari
makhluk selama-lamanya. Dan dalil yang membantahnya adalah
ijma' umat bahwa nabi kita adalah penutup para nabi. Firman Altah
45,

'Dan penutup nabi-nabi.' (Al-Ahzab: 40).

Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi i4, beliau bersabda,

I

2

:1

I

Maratib al-Ijma' , hal. 173.

Al-Fishal, 3/293 dengan adaptasi.

Ad-Dunah fi ma Yajibu I'tiqoduhu, hal. 206. Uhat, 414415.

Golongan ini adalah para pengikut Babik al-Khurrami yang muncul di Azerbeijan, dia

menghalalkan perkara-perkara yang haram dan menampakkan ilhad, ia adalah

kelompok yang menyimpang dari Islam, sama dengan kelompok bathiniyah. lthat at-
Tabshirfi ad-Din,hal. 135; Itiqad Firaq al-Muslimin, hal. 79.

4'.,+*i3L-'Y
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'Perumpamaanku dan perumpamaan nabi-nabi sebelumku adalah

seperti seorang laki-laki yang membangun rumah lalu dia membagusknn-

nya dan menyempurnakannya kecuali safu tempat bata di safu sudut.'

Nabi Mbersabda,'Aku adalahbata itu, aku adalah penutup para nabi'-"r

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula orang yang mengklaim
kenabian seseorang bersama nabi kita ffi atau sesudahnya seperti
Isawiyah dari kalangan orang-orang Yahudi yang berkata bahwa
risalah Muhammad khusus untuk orang-orang Arab dan seperti
Khurramiyah yang menetapkan bahwa risalah tidak terputus dan
seperti kebanyakan orang Rafidhah yang meyakini Ali sebagai

rasul bersama Nabi;W dan sesudahnya, begitu pula setiap imam
menurut mereka yang menggantikan kenabian untuk dirinya atau

membolehkan usaha mencarinya dan kebersihan hati bisa mem-
bawa kepada tingkat kenabian, begitu pula orang yang mengaku
diberi wahyu walaupun tidak mengaku sebagai nabl mereka semua

adalah k#ir, pendusta kepada Nabi E, karena Nabi ffi telah menga-

barkan bahwa beliau adalah penutup para nabi, tidak ada nabi
sesudah beliau, beliau telah mengabarkan dari Allah UltS bahwa
dia adalah penutup para nabi dan bahwa Allah mengutus beliau
kepada seluruh manusia. Umat bersepakat membawa ucapan ini
adalah sebagaimana zahirnya dan bahwa mafhum yang dimaksud
darinya adalah tanpa takwil dan tanpa takhshish (pengkhususan
atau pengecualian), maka kekufuran semua kelompok-kelompok
tersebut secara pasti tidak diragukan dari segala dalil sam'i dan
ijma'.2

Ibnu Nujaim berkata, "fikd dia tidak mengetahui bahwa Mu-
hammad ffi adalah nabi terakhir maka dia bukan Muslim karena

ia termasuk perkara mendasar."3

Mulla Ali al-Qari berkata, "Klaim kenabian setelah nabi kita

I Al-Mu'tatnadfi Ushulud.din, hal. 167.
2 AsySifa,2/107L1071.
3 Al-Asybah wa an-Nazha'ir, hal. 192.

#t,F,y, it,W*
ufu ,efit uito :Jla ,y:t) b 4

l,{cqSklair&hBBi Nabi
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_-

M adalah kufur berdasarkan ijma'.'r1

Al-Alusi berkata, "Nabi Muhammad ffi adalah penutup para
nabi, ini termasuk perkara yang ditetapkan oleh al-Qur'an dan di-
kumandangkan oleh as-Sunnah serta diijma'kan oleh umat, maka
orang yang mengklaim kebalikannya adalah kafir, jika dia ngotot
maka dia dibunuh."2

I(eempat: Perhataan Para Ulama dalam Masalah l(Iatm Kenablan

Jika telah diketahui bahwa klaim kenabian merupakan salah
satu yang membatalkan Iman yang bersifat ucapan (qauliyah) dalam
masalah kenabian, maka berikut ini kami paparkan beberapa ucap-
an para ulama dalam menetapkan hal ini.

Ahmad ad-Dardir al-Maliki berkata, "Dia kufur jika dia menya-
takan bahwa kenabian mungkin diraih dengan latihan, karena ber-
arti kenabian boleh (bisa) terjadi setelah Nabi ffi."3

Muhammad Ulaisy al-Maliki4 berkata, "Mengklaim seseorang

sebagai nabi bersama nabi kita Muhammad M adalah kufur, karena
hal itu menyelisihi Firman Allah,

4'4ltr'+Y
'Dan penuh.tp para nabi; (Al-Ahzab:40), kafir pula jika dia ber-

pendapat bahwa kenabian bisa diraih dengan membersihkan hati,
menyucikan jiwa, dan kesungguhan beribadah, karena hal itu ber-
arti membolehkan adanya kenabian setelah sayyidina Muhammad
ffi dan meremehkan apa yang dibawa oleh para Nabi:)5$s."s

An-Nawawi berkata, "Jika dia mengklaim kenabian setelah
nabi kita M, atau membenarkan oftmg yang mengklaimnya..., semua

I

2

:J

4

Syrh al-Fiqh al-Akbar, hal 244.

Ruhul Ma'ani,22/41.
Asy Syarh ash-S haghir, 6/ 149 dengan sedikit adaptasi.

Dia ialah: Muhammad bin Ahmad bin Ulaisy al-Maliki al-Asy'ari asy-Syadzili, ahli
fikih, ahli kalam, nahwu, ahli fara'idh, lahir di Kairo, belajar di al-Azhar dan menjadi
syaikh madzhab Maliki di sana, memiliki sejum-lah karya tulis, wafat di Kairo tahun
t299H.
bhat Mu'jam al-Mu' alffin, 9 / 12; al-A'lam, 6 / 19.

Syarh Minah al-Jalil, 4/464 dengan adaptasi. Uhat pula Hayyah at-Dasuqi Ala osy
Syart al-Kabir,4/269.



ini adalah kufur."1

Asy-Syarbini berkata, "Barangsiapa menafikan para rasul

dengan b"ikutu, Allah tidak mengutus mereka, atau menafikan

kenibian seorang nabi, atau mengklaim kenabian setelah nabi kita

Muhammad ffi, atau mempercayai pengklaimnya, atau berkata'

kenabian bisa diraih atau ia diraih dengan kebersihan hati, atau dia

mengaku diberi wahyu, meskipun tidak mengaku sebagai nabi...,

maka dia kafir."2

Ibnu Qudamah berkata, "Barangsiapa mengklaim kenabian

atau membenarkan orang yang mengklaimnya, maka dia murtad,

karena ketika Musailamah mengaku sebagai nabi dan dipercayai

oleh kaumnya, maka dengan itu mereka menjadi murtad, begitu

pula Thulaihah al-Asadi dan orang-orang yang memPercayainya.

Nabi ffi bersabda,

:$t6 t* o? .;tst ilr \i
'Hai Kiamat hdnk r*an tiba whingga muncul tiga puluh pembohong

besar, semuanya mengklaim dirinya sebagai utusan Allah''"3

Ibnu Taimiyah berkata, "Sudah dimaklumi bahwa orang yang

berdusta atas nama AUah dengan mengaku sebagai nabi, atau utusan

Allah, atau dia mengabarkan berita dusta dari Allah, seperti Musai-

lamah, al-Ansi dan para nabi palsu lainnya, adalah kafir dan halal
darahnya."a

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Adapun orang yang mencaci

para sahabat, dan itu diikuti dengan klaim bahwa Ali adalah tuhan,

atau bahwa Ali adalah nabi, ]ibril tA, keliru dalam menyampai-
kan risalah, maka orang ini tidak diragukan kekufurannya bahkan

tidak ada keraguan tentang kekufuran orang yang ragu-ragu meng-

kafirkannya."s

I Raudhah ath-Thalibin, l0/ &-65.
2 Mughni al-Muhtaj,4/135 dengan adaptasi. Uhat pula Nihayah abMuhtai, ar-Ramli

7 /395; dan Qalyubi wa Umairah,4/175.
tt Al-Mughni,8/150.
a Ash-Sharim al-Maslul, hal. 148.
s lbid, hal. 518. Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan di beberapa tempat dalam buku-

bukunya adanya klaim orangorang mulhid dari kalangan filosof dan orangorang sufi

bahwa mereka dapat meraih kenabian, lihat -misalnya- Ash-shddiyah, l/229,284;
Dar'u at-Ta'arudh,l/318, 5/22; ar-Rad ala al-Manthiqiyin, hal. 487, abAshfahaniyah,

*)t Jyi ii tt # ,utk

Men6laim 6cbq6ai Nabi
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Manshur al-Buhuti berkata, "Barangsiapa mengklaim kenabian
atau membenarkan orang yang mengklaimnya, maka dia kafir, ka-
rena dia mendustakan Allah e)t5 dalam FirmanNya,

4.|Agi1q$ i;j,#3y
'Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.' (Al-Ahzab:

40), dan hadits,

$x #n
'Tidak ada nabi sesudahku.'

Dan hadits,

*\t Jy)';i &; # ,utk bytr c* u? .j;t$r ili \i

'Kiamat tidak akan tiba sehingga muncul tiga puluh pembohong

besar, semuanya mengaku sebagai ufusan Allah'."1Q

ffi&

hal. 106.
I Syarh Muntaha al-Iradat,3/386; lihat al-Mubdi'Syarh al-Muqni',9/l7l; al-Iqna', al-

Hijawi, 4/297; Ghayah al-Muntahi, 3/335.
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Kitab - kitab Suci y ang Dituntnk an

Pertama: Mahna Iman Kepada lfitab-hltab Sucl yang Dtturunhan

Sudah diketahui bahwa iman kepada kitab-kitab yffirg diturun-
kan dari sisi Allah kepada Rasul-rasulNya rll4u merupakan salah
satu rukun iman. Allah dtS berfirman,

4fi:, #,;Lj WU ;+iL'u,iJv_,6yiJ-6 $V6t WY
'63#^i;i:i csiJie.jui *; 6ia)tu; +c""iv

(@'b;b"i'tt;i'i
"Katakanlah (hni orang-orang Mukmin), 'Kami beiman l<epada

Allah dnn apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunknn
kepada lbrahim, lsma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang
dibeiknn k podo Musa dan lsa serta apa yang dibeikan kepada Nabi-nabi
dai Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara
mereka dan kami hany a tunduk p atuh kep adaN y a'. " (A1-Baqarah : 1 36).

Allah ilr juga berfirman,

'6r;lj J :-,r,,$'e?\ iV Sjivi W 3;t-6 ;'\6( Sy
( +':-:-*ii 4;4i

"Kataknnlah,'Kami beiman lcepada Allah dan kepada apfr yang
diturunkan kepada kami dan yang difurunkan l<epada lbrahim, lsrua'il,
lshaq, Ya'qub, dan anak-anaknya'." (Ali Imran: 84).

Allah $E juga berfirman,

€&

t$iw.yi;Vti-r;.A.i3 e3:5 "fi #ii.A.ifi Y{,(

Mer6ing$ri Kitnb Suci
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-Mir 4;?r -5$iri K;; l;;"Jj6$t,'est1
{ @ t1+;. W'Y. 3t; ri i,;ii

"Wahai orang-orang yang beiman, tetaplah beiman kepada Allah
dan RasulNya dan kepadn kitab yang Allah turunkan kepada RasulNya

serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir lcc-

p ada Allah, malaiknt-malaikatN ya, ki tab-kitabN y a, rqsul-rasulN y a, dan

Hai Kemudian, maka xsungguhnya ornng ifu telah xsat xiauh-jauhnya."
(An-Nisa':136).

Dan Allah dt$ juga berfirman,

4 ;+ o2'^ii'{Jql;c S;b
"Aku beiman kepada semua kitab yang diturunkan Allah." (Aty-

Syura: 15).

Kewajiban beriman kepada kitab-kitab tersebut termasuk per-

kara aksiomatik (pernyataan yang tidak diragukan lagi kebenaran-
nya) bagi seorang Mukmin. Selama dia beriman kepada Allah tliF,
dia membenarkan wahyu yang turun dari sisiNya; selama Allah
cJtF mengabarkan kepadanya di dalam kitabNya yang mulia bahwa

Dia menurunkan kitab-kitab tersebut, maka yang wajib adalah ber-

iman kepada kitab-kitab tersebut dan meyakini dengan pasti bahwa
ia diturunkan dari Allah tJtF.

Makna iman kepada kitab-kitab adalah membenarkan bahwa

seluruhnya diturunkan dari sisi A1lah tJtS kepada Para RasulNya
r)@, untuk disampaikan kepada hamba-hambaNya dan bahwa ia

adalah kalamullah (Firman Allah), bahwa beriman kepada hukum-
hukum yang dikandungnya adalah wajib atas umat-umat di mana

kitab-kitab tersebut diturunkan, termasuk kepatuhan kepadanya
dan menetapkan hukum dengan berpiiak kepadanya; sebagaimana

Firman Allah tlt$,

\N';,5i 64i A,&'33i o:i ei{r;ri tijtcyy-
\j\u) S Snlla;/-:it q,3,-'-J1', ii;fii li,\i Ait
?* A e9\;;6'ti ;'i,:ii,16i l$s i3?,rl-$ +{;

{ @'o;6Ji ?,AJ*, 6\ 3; q K4 i ;:'

4itt
-t

€@

l
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"sesungguhnya Kami telah menurunlan kitab Taurat yang di dalam-

nya (ada) petunjuk dan cahaya (yrng menerangt), yang dengan kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang berserah

dii l<epada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta

mereka, disebabkan mereka dipeintahkan memelihora kitab-kitab Allah
dan mereka menjadi saksi terhadapnya.Karena itu janganlah kamu takut
lepada manusia, (tetapi) takutlah kepadnKu. Dan janganlah knmu menu-
knr ayatayatKu dengan harga yang vdikit. Barangsiapa yang tidak nlemu-

tuskan menurut apa yang difurunkan Allah, maka mereka itu adalah

orang-orang yang kofir." (Al-Ma'idah: M).
Beriman kepada kitab-kitab Allah ffi secara global, adalah

wajib dalam apa yang Allah tetapkan secara global dan secara ter-
perinci dalam apa yang Allah sebutkan secara terperinci. Dan ber-
iman kepada al-Qur'an adalah dengan membenarkannya, mengi-
kutinya dan mewujudkan nasihat kepada al-Qur'an yang agung
ini, sebagaimana sabda Nabi ffi,

*\s tlt)3 y{i,r ia,JG tbt JJ.\U &,i ,la;At U-Ui

dvs
"Agama adalah nasihst." Kami bertanya, "Untuk siapa ya Rasulul-

lah?" Rasulullah menjauab, "Untuk Allah, kitabNya, RasulNya dan un-
tuk pemimpin kaum Muslimin dan kaum Muslimin pada umumflya.ttl

An-Nawawi berkata menjelaskan makna, 'nasihat untuk kitab
Allah', "Adapun nasihat untuk kitab Allah ffi maka ia adalah ber-
iman, bahwa ia adalah Kalam Allah yang Dia turunkan, tidak me-
nyerupai sesuatu pun dari kalam makhluk, tidak seorang makhluk
pun yang mampu menghadirkan sepertinya, kemudian mengagung-
kannya, membacanya dengan sebenar-benarnya, membaguskan
bacaan dengannya bersikap khusyu' pada saat membacanya, mene-
gakkan huruf-hurufnya dalam membacanya, membelanya dari
takwil ahh tahif dan serangan para penghina, membenarkan isinya,
mengkaji hukum-hukumnya, memahami ilmu-ilmunya dan perum-
pamaan-perumpamaannya, mengambil pelaiaran dari nasihat-
nasihatnya, memikirkan keajaiban-keajaibannya, mengamalkan
yang muhkam darinya, menerima yang mutasyabih, meneliti yang

t Diriwayatkan oleh Muslim no. 95.



&{ Mcq6in6leriKitabduci }@@

umum dan yang khusus darinya, rusiWr danmansukh, menyebarkan
ilmu yang dikandungny4 mengajak (manusia) kepadanya dan lain-
lainnya, yang termasuk ke dalam nasihat kepadanya."l

Ibnu Rajab menjelaskan makna 'nasihat kepada kitab Allah',
"Adapun nasihat kepada kitabNya maka dengan mencintainya
secara mendalam, dan mengagungkan kedudukannya karena ia
adalah Firman Sang Pencipta, bersungguh-sungguh dalam mema-
haminya, memberikan perhatian yang besar dalam mengkajinya,
merenung pada saat membacanya untuk mengetahui makna-makna
yang Allah kehendaki darinya untuk memahaminya, mengamal-
kannya setelah memahaminya. Begitu pula orang yang tulus, dia
memahami wasiat orang yang menasihatinya, jika dia menerima
surat darinya, dia berusaha memahaminya agar bisa melaksanakan
apa yang ditulis di dalamnya kepadanya. Maka begitu pula orang
yang tulus kepada kitab Rabbnya; dia berusaha memahaminya
agar bisa melaksanakan apa yang AUah perintahkan kepadanya
sebagaimana yang dicintai dan diridhai oleh Rabb kita, kemudian
menyebarluaskan apa yang dipahami kepada manusia dengan terus
mengkajinya, mencintainya, berakhlak dengan akhlak-akhlaknya
dan beradab dengan adab-adabnya.uz

Kedua: Hal-hal yan{ menyebabhan Menglngharl dan MenShlna

Kltab-Kltab Sucl yang Dlturunhan Membatalhan Iman

Ucapan-ucapan yang membatalkan iman kepada kitab-kitab
samarui yang diturunkan, memiliki bentuk-bentuk yar.g beragam
dan contoh-contoh yang banyak, sehingga sulit untuk dibatasi. Di
antaranya: mendustakan atau mengingkari kitab-kitab atau sebagian
darinya, atau mencaci dan menghinanya, atau memperolok-olok,
meremehkan dan merendahkannya atau mengaku sebagai peletak
dan pembuatnya.

Pembicaraan kita dalam pembahasan ini, terbatas pada satu
contoh dari pembatal-pembatal tersebut, yaitu: mengingkari dan
memperolok-olok kitab-kitab yang diturunkan.

Makna mengingkari adalah memungkiri dan tidak mengakui.

Shahih Muslim Syarh an-Nawawi,2/38. Lihat pula at-Tibyan fr Adab Hamalah al-

Qur'an, an-Nawawi, hal. 97-98.

Jami'al-Ulum wa al-Hikam, hal. 78.
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sedangkan memperolok-olok adalah, menghina dan melecehkan,

sebagaimana telah dijelaskan.

Mengingkari kitab-kitab yang diturunkan Allah atau mem-

perolok-oloknya adalah termasuk kufur dan salah satu yang mem-

batalkan Iman, hal itu dari beberapa segi, di antaranya:

1. Pengingkaran atau memperolok-olok ini adalah pendus-

taan terhadip al-Qur'an, yang mana Allah dl$ memerintahkan
untuk mengakui dan mempercayai ayat-ayatNya dan tidak men-

iadikannya sebagai bahan hinaan.

Di samping itu, Allah tlts telah memvonis kafir terhadap orang

yang mengingkari ayat-ayatN y a, sebagaimana Dia mengancamnya

denlan aiab-yang menghinakan.l Allah dlg mengabarkan bahwa

tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yang mendustakan ayat-

ayatNya, pi.rt" langit tidak dibuka untuk mereka, dan mereka tidak
masuk surga.

Allah tltF berfirman,

(,# 4 \3 6( A;, 3; W-gi'6aii5r *,)/',"z t t 2,
f{J+ r^'r'b

{ @ w W3('ii 5\,2\L,\ \}'3;6;L
"sesungguhnya oranS-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,

l<elak aknn Kimi masukknn mereka ke dalam nerakn. Setiap kali kulit me-

reka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya me-

rekn meisakan azab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak-

sana." (An-Nisa':56).
Allah S* fuga berfirman,

e/ /A -- z 1.,? .7.. 1.,. z/ /,
tf 0}/42 U-nl 6'ja,L- lr- csSal

{ @ t;#\3( \a, e\aifi ':A \$-'-\;

uMaka siapakah yang lebih zhalim dnripada orang yang mendusta-

kan ayat-ayat Allah dan furpaling daipadanya? Kelak Kami akan membei

balasan kepadn oranS-oranT yang berpaling dai ayat-ayat Kami dengan

siksa yang buruk, disebabkan merekn selalu berpaling." (Al-An'am:157).

I Sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata, "Disediakan azab yang menghinakan, tidak ada

pengecualian unhrk orang kafir.rt Asla-SIl arim al-Maslul, hal. 52.

;f' ,*E4K rA:&t'6y



Allah tlt5 juga berfirman,

'or!s aii:ai # 
",a 

i -r.i; vlKJi ws,\iK ort y
(@

"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyom-
bongkan dii terhadnpnya, mereka ifu penghuni-penghuni neraka; mereka

keknl di dalamnya." (Al-A'raf: 36).

Dan Allah tJtF juga berfirman,

'b.lt:+1; {3i L:j ?'Cl,i W'v}>***G qt,,l}K65i 3t }
{ @ -u,;5ci1 114 :Y6: Y e W A;. i*'^gi
"Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami

dan menyombongknn dii terhadapnAa, sekali-kali tidak akan dibukakan

bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga,
hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami membei pemba-

lasan kepada orang-orang yang berbuat kejalwtan." (Al-A'raf: 40).

Allah .Jtl; juga berfirman,

{ @ q 4(i # <v:s Giy;13.3,4 vr<'r.ls y
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustskan ayat-ayat Kami,

makabagi mereka azab yang menghinakan." (Al-Haj:57).

kemudian Allah dif berfirman,

{@ i,;L'1i1gafr*63y
"Dan tiadalah yang mengingkai ayat-ayat Kami selain orang-orang

kafir." (Al-Ankabut: 47).

Serta Allah .€ berfirman,

@
(

uMaka sesungguhnya Kami aknn merasakan azab yang lceras k prdo

orang-orang kafir dnn Kami aknn membei balasan kepndn merekn dengan

seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. Demi-

kianlah balasan terhadap musuh-musuh Allah, (yaitu) neraka; merekn

'bJ4 $( a lrl 
-6 

fr.;r; t:o.* 6t:i U3K'rJi'6;fi Y
@ t;G.wg\:'ft::"v-;iilt 3rq{"ai s {ia *A a:t
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mendapat tempat tinggal yang keknl di dalamnya sebagai 
-balasan 

atas

lreingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami." (Fushshila t: 27 -28).

Di antara ayat yang ada tentang orang-orang yang memPer-

olok-olok (kitab-kitab Allah) adalah Firman Allah tJtfj,

{ @'u# :t';;'{ 4. i t;i;;t wG$; a *':'t'b
,'Dan apabila dia mengetahuibarang sedikit tentang ayat-ayat Kami,

maka ayat-ayat itu dijadikan olok-oloknn. Merekalah yang memperoleh

azab yang menghinakan." (A1-Jatsiyah: 9)'

juga Firman til5,

(@5ffi
"Dan dikntakan (kepada mereka), 'Pada hai ini kami melupakan

kamu sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) haimu
ini dan tempat kembalimu ialah nerskn dan kamu sekali-kali tidak mem-

peroleh penolong., Yang demikian itu, knrena sesungguhnya knmu men-
'jadikan'ayat-ayat 

Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh
"kehidupai 

dunia, mnka padn hni ini mereka tidak dilcelusrkan dai neraka

dan tidak pula mereka dibei kesempatan untuk bertaubat." (A1-latsiyah:

34-35).

Dan Allah dlS iuga berfirman,

{@ 6rai#--*\3?1tr ''(t il*Y,
"Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka

dalam hal-hal yang Knmi belum ryrnnh menegul*an lcedudukanmu dalam

hat itu dan Kami telah membeikan lcepada mereka pendengaran, pengli-

hntan dan hati; tztapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak

berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkai
ayit-ayat Allah dan merekn tulah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu

mereka perolok-olokkan." (Al-Ahqaf : 26).
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]uga Allah tl$ berfirman,
, ///;il

lJ

-{ViJ,i 5i#.K -r;;1,4i,)::) ;nJ $y
4'"f-s.-Vt-;

" Katakanlah,' Apaknh dengan Allah, ayat-ayatNya dnn RasulNya
kamu *lalu berolok-olok?' Tidak usah kamu mintn maaf, knreru lamu kafr
sesudah beriman." (At-Taubah: 65-66).

Ibnu Tairniyah berkata, "Dinukil dari Imam asy-Syafi'i bahwa
dia ditanya tentang orang yang bergurau dengan sesuatu dari ayat-
ayat Allah tJt5, Imam asy-Syafi'i berkata, 'kafir', dan dia berdalil
dengan Firman Allah dtS,

i6'lVrsi GD <;;r#)K.,;;o.A;5 4U .ti}
$KgLis'

" Katakanlah,' Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya
kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu

kafir sesudah beiman." (At-Taubah: 65-66).t

Ibnu Taimiyah berkata tentang Firman Allah cltS,

i6'i \i iS { GD <,ii,;; .i{ .4;; 4>);j r,U $*
{{s;is

"Kataknnlah,' Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya
kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu mints maaf, karena kamu

kafir sesudah beriman " (At-Taub ah: 65-66).

"Ini adalah nash bahwa memperolok-olok Allah, ayat-ayat-
Nya dan RasulNya adalah kufur."2

2. Iman kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah berarti
mengakui dan membenarkannya, dan tidak diragukan bahwa
mengingkarinya berseberangan dengan pengakuan dan pembenar-
an ini.

Mengingkari kitab-kitab yang diturunkan bertentangan

I Ash-Shaim al-Maslul, hal. 513.
2 lbid, hal. 31. Uhat al-Muhalla, lbnu Hazm, 13 / fiO.
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dengan amal hati, yaitu membenarkan, sebagaimana ia bertentangan
dengan ucapan lisan, yaitu pengakuan.

Iman kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah juga berarti
wajib mengagungkan, memuliakan, dan menghormatinya, dan
bahwa memperolok-olok tidak seiring dengan pengagungan dan
penghormatan tersebut, itu bertentangan dengan amal hati, seba-

gaimana ia bertentangan dengan iman lahir dengan lisan.

3. Mengingkari kitab-kitab samawi berarti mengingkari
sifat kalam (berbicara) bagi Allah, dan menafikan sifat ini ter-
masuk ilhad (pengingkaran) terhadap nama-nama Allah, ber-
prasangka buruk kepada Allah dlS dan tidak menghormati Allah
dengan sebenar-benarnya.l

Sebagaimana pengingkaran ini merupakan penghinaan dan
pelecehan terhadap para Rasul, dan telah dijelaskan bahwa meng-
hina dan mencaci Rasul termasuk di antara yang membatalkan
iman.2

Sebagaimana mengingkari dan memperolok-olok kitab-kitab
Allah berarti mengingkari dan memperolok-olok syariat-syariat
agama, dan hukum-hukum ilahiyah yang diambil dari wahyu ini;
dan memperolok-olok Agama adalah kufur.3 Karena dasar agama
berpijak kepada penghormatan.a

3. Abu Hurairah 4b meriwayatkan dari Rasulullah ffi, beliau
bersabda,

is )T tat J,'Ali
"Keraguan tentang al-Qur'an adalah kufur."s

Di antara yang dikatakan oleh al-Khaththabi tentang makna
hadits ini, "Orang-orang berbeda pendapat dalam menafsirk.rnnya,
sebagian berkata, yang dimaksud dengan 

^Ai 
disini adalah iuiJt

I Uhat pembahasan kedua dalam pasal pertama di bab ini.
2 lihat pembahasan pertama dalam pasal ini.
n Uhat Tafsir ar-Rozi,16/124.
{ Uhat Tafsir as-Sa'di,3/259.
s Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Kitab as-Sunnah., Bab an-Nahyu an al-tidal,

5/8; al-Hakim, 2/223, dan dihasankan oleh Ibnul Qawim dalam Tahdzib Sunan Abu
Dawud,T/6.
ljhat Shahih al-tami' osh-Shaghir,6/13; dan Shahih ahTarghib,l/61.
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g (keraguan padanya), seperti Firman Allah tJlS,

4'"''i;e& $F
'Knrena itu janganlnhlamu ragu'ragu terhodoP al-Qur-an itu.' (Hud:

17),yt., yaknl (dalam keraguan).

Pendapat lain mengatakan, yang dimaksud dengannya adalah,

berbantah-bantahan yang menimbulkan keraguan padanya.

Ada pula yang menafsirkannya dengan berbantah-bantahan
dalam membacanya, bukan dalam memahami makna-maknanya,
seperti seseorang berkata, ini adalah al-Qur'an yang telah Allah
turunkan dan yang lain berkata, Allah tidak menurunkannya begttu,

lalu dia mengkafirkan orang yang mengingkarinya.

Allah $6 telah menurunkan kitabNya di atas tuiuh huruf, se-

muanya sempurna lagi lengkap. Nabi ffi telah melarang menging-
kari bacaan, di mana sebagian dari mereka mendengar sebagian

yang lain membacanya, beliau mengancam mereka dengan keku-
furan. Oleh karena itu, hendaknya mereka berhenti berbantah-ban-
tahan padanya dan mendustakannya."l

Jika keraguan tentang alQur'an dihukumi kufur, maka meng-

ingkarinya tentu lebih berat.2

5. Para ulama telah menetapkan ijma' atas kekufuran orang
yang mengingkari kitab-kitab ya.g diturunkan atau sebagian dari-

nya walaupun hanya satu ayat, mereka juga telah berijma' atas

kufurnya orang yang memperolok-olok kitab-kitab yang diturun-
kan Allah.

Ibnu Abdil Bar menyamPaikan ijma' tersebut seraya menga-

takan, "Para ulama telah berijma' bahwa apa yang ada di dalam

mushaf Utsman dan yang ada di tangan kaum Muslimin hari ini
di seluruh penjuru bumi di manapun mereka ada, itulah al-Qur'an

Ma'alim as-sunan (bersama sunan Abu Dawud), 5/9. bhat Jami' Bayan al-Ilm, lbnru

Abdil Bar, 2/91; Maimu' al-Fatawa,14/302.
Terdapat dalam riwayat Ibnu Majah hadits Ibnu Abbas yang rnarfu',

* +r; Y ",.i qiiruLi e:"
,,Barangsiapa menginghari satu ayat al-Qur'an, maka telah halal memenggal

leherttyi....,,Tetapi hadits ini sanadnya dhaif. Lihat Sunan lbnu Maiah, tahqiq ab

A'zhami,2/83, to. 2567, os-Silsilah adh-Dha'ifah, no' 1416, Dhaif al-Jami' ash-Shaghir,

no. 1552.

I
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yang terjaga, di mana tidak seorang pun boleh melebihinya, tidak
halal shalat seorang Muslim kecuali dengan membaca ayat-ayat
yang ada di dalamnya."

Sampai Ibnu Abdil Bar berkata, "Mushaf Utsman & mendu-
duki posisi demikian karena ijma' sahabat dan seluruh umat atasnya

dan mereka tidak berijma' atas selainnya.... Dan ini menjelaskan
kepada Anda bahwa barangsiapa menolak sesuatu yang ada di
dalam mushaf Utsman, maka dia kafir."1

Ibnu Abdil Bar menukil ijma'yang ditetapkan oleh Ishaq bin
Rahawaih di mana Ishaq berkata, "Para ulama telah berijma' bahwa
barangsiapa mencaci Allah ffi, atau mencaci RasulNya ffi atau me-

nolak sesuatu yang diturunkan Allah, atau membunuh seorang
nabi, walaupun dia mengakui apa yang Allah turunkan, adalah
kafir."

Jika menolak sesuatu yang Allah turunkan merupakan keku-
furan berdasarkan ijma' walaupun dia mengakuinya, lalu bagaimana
menurut Anda tentang orang yang mengingkari wahyu ini?

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ketahuilah bahwa barangsiapa me-
lecehkan al-Qur'an atau mushaf , atau sesuafu darinya, atau men-
cacinya, atau mengingkarinya, atau mengingkari satu huruf, atau
satu ayat darinya, atau mendustakannya, atau mendustakan seba-

gian darinya, atau mendustakan hukum, atau berita yang dinya-
takan di dalamnya, atau menetapkan aPa yang dinafikannya, atau
menafikan apayang ditetapkannya, dan dia mengetahui itu, atau
dia meragukan sesuatu darinya, maka dia kafir menurut para ulama
secara konsensus, Allah tJtF berfirman,

{ @ * & :;"*t :* b'i; ;i 6 LiJY$ #Y.J Y
'Yang tidak dntang kebatilan kepadanya (al-Qur'an), baik dni depan

maupun dai belakangnya, yang diturunkan dai Rabb yang Mahabijak-
sana lagi Maha Terpujl (Fushshilat: 42).

Begitu pula jika seseorang mengingkari Tauraf Injil dan kitab-
kitab yang Altah turunkan, atau kafir kepadanya, atau melaknabrya
atau mencacinya atau melecehkannya, maka dia kafir.

I At-Tanhid,4/27&279.
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Abu Utsman al-Haddadl berkata, "Semua orang yang berpe-

gang kepada tauhid sepakat bahwa pengingkaran terhadap satu

huruf al-Qur'an adalah kufur."2

Ibnu Hazm berkata, "Barangsiapa berkata, alQur'an berkurang
satu huruf setelah wafatrya Nabi ffi, atau ditambah satu huruf, atau

diganti satu huruf, atau yang didengar, yang dliaga, atau yang di-
tulis, atau yang diturunkan bukan al-Qur'an, akan tetapi ia hikayat
al-Qur'an, atau bukan al-Qur'an, atau dia berkata bahwa Iibrit;pi
tidak turun denganrrya kepada hati Muhammad, ffi atau alQur'an
bukan Firman Allah tlt5, maka dia kafir, keluar dari Agama Islam,
karena dia menyelisihi Firman Allah$8 dan sunnah Rasulullah ffi,
serta ijma' kaum Muslimin."3

Ibnu Qudamah berkata, "Tidak ada perbedaan di antara kaum

Muslimin semuanya, bahwa barangsiapa mengingkari satu ayat
atau satu kata yang disepakati, atau satu huruf y*g disepakati,
maka dia kafir."a

Ketl{a : Perhataan Para lllama dalam Masalah llen{lngharl dan

Menghlna l0tab Suct

Jika telah diketahui sisi-sisi yang dengannya diketahui bahwa

mengingkari dan memperolok-olok wahyu termasuk pembatal iman

maki kami memaparkan sebagian ucapan ulama dalam masalah

ini sebagai berikut:
Ali bin Abu Thalib & berkata,"Barangsiapakafir terhadap satu

huruf al-Qur'an, maka dia kafir lcepada seluruhnya."s

Abdullah bin Mas'ud & berkata,"Barangsiapakafr terhadnp satu

huruf at-Qur'an, maka dia kafir kepada seluruhnya."G

Abdullah bin al-Mubarak berkata, "Barangsiapa k#ir terhadap

4

5

6

Sa'id bin Muhammad bin Shabih al-Haddad al-Maghribi, salah seorang ulama madzhab

Maliki, pakar sunnah dan bahasa, membantah ahli bid'ah, seorang ahli ibadah yang

shalih, wafat 302 H. Uhat siyar A'lam an-Nubala" 14/205, da1. syadzarat adz-Dzahab,

2/238.
AsySifa, 2 / lt0l-1105 dengan ringkas.

Ad-Durrah Fima Yaiibu ltiqaduhu, hal.22U22l. Lihat ucapan senada dalarn al-

Muhalla, | / l*16, 39 dan al-Fashl, 5 / 40.

Hikayah al-Munazharah fi al-Qur'an Ma'a Ba'dhi Ahli al-Bid'ah, hal' 33'

Ibid,hal.33.
Syarh Ushut I'tiqad Ahlus Sunnah, al'l-alika'i,2/232-



satu huruf alQur'an, maka dia kafir, barangsiapa berkata, aku tidak
beriman kepada lam ini, maka dia kafir."l

Ibnu Baththah berkata "Begitu pula wajib beriman dan mem-
benarkan seluruh apa yang dibawa oleh para rasul dari sisi Allah
dan segala apa yang AUah firmankan, bahwa semua itu adalah ke-
benaran yang pasti. Seandainya seorang laki-laki beriman kepada
semua apa yang dibawa oleh para Rasul kecuali satu, maka dengan
penolakannya terhadap yang satu tersebut, dia menjadi kafir menu-
rut semua ulama."2

Dia juga berkata, "Barangsiapa mendustakan satu ayat, atau
satu huruf dari al-Qur'an, atau menolak sesuatu yang dibawa oleh
Rasulullah M, maka dia kafir."3

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula orangyang menging-
kari al-Qur'an, atau satu huruf darinya, atau merubah sesuatu darinya
atau menambah seperti yang dilakukan oleh golongan al-Isma'ili-
yah a1-Bathi^iyuh, atau dia mengklaim bahwa ia bukan huijah bagi
Nabi &, atau ia tidak berisi hujjah dan mukjizat seperti ucapan
Hisyam al-Ghuthi dan Ma'mar adh-Dhamri, bahwa ia tidak menun-
jukkan kepada Allah dan ada hujjah padanya bagi RasulNya...,
tidak disangsikan kekufuran keduanya dengan anggapan seperti
itu. Begitu pula orangyangmengingkari sesuatu yang ditetapkan
oleh al-Qur'an -setelah dia mengetahui- bahwa ia termasuk al-
Qur'an ytrLg ada di tangan kaum Muslimin dan mushaf yang ada
pada mereka, sementara dia bukan orang yang tidak tahu dan bukan
pula orang yang baru masuk Islam... "a

Dalam Fataua Bazaziyah ditulis, "Memasukkan al-Qur'an ke
dalam gurauan dan permainan adalah kufur, karena itu berarti
menghinanya."s

Muhammad bin Isma'il ar-Rasyid al-Hanafi6 mengumpulkan
ucapan ulama-ulama madzhab Hanafi dalam masalah ini, di antara

I Majmu' al-Fatawa, 4/ 182.
2 Al-Ibanah ash-Sugltra, hal. 211.
:t lbid,hal.20l.
a Asy.Syifa, 2/ 107G1077 dengan ringkasan.
s Al-Fatawa al-Bazoziyah, 3 / 338.
6 Dia ialah Muhammad bin Isma'il bin Mahmud, Badr ar-Rasyid, salah seorang ulama

fikih madzhab Hanafi, wafat tahun Zffi H. lthat MuIam al-Mu'altifin, g / 62.
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f
a.:

yang dia cantumkan adalah, "Dan dalam Khulashah,'Barangsiapa
membaca al-Qur'an dengan diiringi pukulan gendang atau batang
besi, maka dia kafir, begitu pula orang yang tidak beriman kepada
satu kitab dari kitab-kitab Allah elt$, atau mengingkari janji dan
ancaman yang Allah eJtS cantumkan dalam al-Qur'an, atau mendus-
takan sesuatu darinya'."

Dalam Yatimah al-Fatarua, "Barangsiapa menghina al-Qur'an
atau masjid atau lainnya yang diagungkan dalam Syariat maka dia
kufur."

Dalam laruahir al-Fiqh, "Jika ada orang yang dikatakan kepada-

nya, 'Bacalah al-Qur'an atau perbanyaklah membacanya,' lalu dia
menjawab, 'Aku kenyang dengannya', atau 'aku benci', atau dia
mengingkari satu ayat dari kitab Allah, atau mencela sesuatu dari
al-Qur' an, atau mengingkari al-Muaruuridzatain termasuk al-Qur' an,

dan dia bukan orang yang bertakwil, maka dia kafir."

Di daslam al-Fatarua azh-Zhahiiyah, "Barangsiapa membaca

satu ayat dari al-Qur'an dengan main-main, maka dia kafir."1

An-Nawawi menyatakan bahwa siapa yang mengingkari satu

ayat dari al-Qur'an karena main-main maka, dia kafir."2

Ibnu Taimiyah menjawab, "segala puji bagi Allah. Seseorang

tidak boleh melaknat Taurat, bahkan orang yang mengeluarkan

laknat kepada Taurat harus dituntut bertaubat, jika dia bertaubat

(maka itulah yang semestinya), jika tidak, maka dibunuh. Jika dia

termasuk orang yang mengetahui bahwa Taurat diturunkan dari
sisi Allah, bahwa ia wajib diimani, jika dia mencacinya, maka dia

dibunuh, taubatnya tidak diterima menurut salah satu pendapat

yang kuat di kalangan para ulama. Adapun melaknat agama orang-

orang Yahudi yang mereka peluk di zaman ini, maka ia tidak me-

ngapa, karena mereka dan agama mereka memang dilaknat, begitu

Tahdzib Risalah al-Badr ar-Rasyid fi al-Atfazh al-Mukaffirat, hal. 22-23 dengan

ringkas, lihatsyarh al-Fiqh alAkbar, Mulla Ali Qari, hal. 2*254-
Lthat Raudhah ath-Thatibin, l}/M. l-that jusa Mughni at-Muhtai, asv-Syarbini, 4/135;

dan Nihaya.h al-Muhtai, 7 / 395.
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nat orang-orang Yahudi, melaloat agamanya, mencaci Taurat, boleh-

--Tef seoranq Muslim mencaci kitab mereka, atau tidak?
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pula jika dia mencaci Taurat yang ada pada mereka dengan ucaPan

yang menjelaskan bahwa maksudnya adalah menyebutkan Penye-
lewengan yang ada padanya seperti dikatakan, naskah-naskah
Taurat telah diganti, tidak boleh mengamalkan apa yang ada di
dalamnya, dan barangsiapa pada hari ini mengamalkan syariat-
syariatnya yang telah diganti dan dinasakh maka dia kafir. Ucapan
ini dan yang sepertinya adalah benar, tidak ada apa-apa bagi orang
yang mengucapkanny a. Wallahu a' lam." 1

Di tempat lain Ibnu Taimiyah berkata, "BarangsiaPa meng-
klaim bahwa ada ayat-ayat al-Qur'an yang dikurangi dan disem-
bunyikan..., maka dia kafir dan tidak ada perbedaan pendaPat.u2

Ibnu Qudamuh irgu memvonis kufur orang yang memperolok-
olok ayat-ayat Allah,3 sebagaimana Allah tlt$ berfirman dalam surat
at-Taubah ayat 65-66.

Al-Buhuti berkata, "Barangsiapa mengingkari salah satu kitab
Allah, atau sesuatu darinya, atau memperolok-olok Allah iJtS, atau
kitab-kitabNya, atau rasul-rasulNya, maka dia kafir berdasarkan
Firman Allah r'Jt5,

'$. i6fiiiii'1 @ o}# -K.4;i 4d):,5IU $ F

4. K*t
"Katnkanlah,' Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya

knmu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu

kafir sesudah beriman." (At-Taub ah: 65-66).

Begitu pula (kafir)jika seseorang melecehkan al-Qur'an, atau
mencari-cari pertentangannya, atau mengklaim bahwa al-Qur'an
itu diperselisihkan, atau ada orang yang bisa membuat sepertinya,
dan mencampakkan kehormatannya, berdasarkan Firman Allah tll$,

4. $ # :;\i t3 \1* Ai\!,ft e i,rAi(i6f i y
"Kalau sekiranya Kami turunkan al-Qur'an ini kepada sebuah gu-

I Majmu' al-Fatawa, 35/200.
2 Ash-Sharim al-Maslul, hal. 586 dengan ringkas.
3 Lihat al-Mughni, 10/113.
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nung, pasti kamu aknn melihatnya tunduk terpecah belah disebablcnn

ketakutannya kepada Allah ;' (Al-Hasyr: 21).

Kemudian FirmanNya,

( @ (&rirrf,1 r*.1";) i'i* * b SK 1'y
"Kalau kiranya al-Qur'an itu bukan dni sisi Allah, tenfulah merekn

mendapat pertentangan yangbanyak di dalamnyn " (An-Nisa': 82).

Dan FirmanNya,

4 4*,-i:$ {Si a^ 4;;,1}Y- i {bAr-' J'ii # i S Y
"Katakanlah, 'sesungguhnya jika manusia dan jin furkumpul unfuk

membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengannya'." (Al-Isra': 88). tr

ffis
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QaMlTerfqn

HAL-IIAL YANG MEMBATALT{AN IMAN
YANG BERSINAT UCAPAN DALAM

PERI{ARA-PERI{ARA GTIAIB YANG LAIN

9emAaAasanrPenarro*

Ivlalailat danJrn

pcrtama: llr{ensl Iman Kepada Perhara Ghatb

Beriman kepada yang ghaib termasuk sifat terpenting yang
dimiliki oleh hamba-hamba Allah yang beriman, di mana Allah
r,JtS memuji mereka dengan FirmanNya,

;iL$i {,8; #\ i,;i-rj( @ 
-ri1,.i; 

f- -t J,Gt'.,ut @ ;i' }
i'ri;::-Sri 4,r:$ t;|iiL tiVb;;-i.tfi1t @

{ @ <,AJri { qltr;'e 
""i &,.^li

"Alif lam mim. Kitab (al-Qur'an) ini tidak adakeraguanpadanya;

petunjuk bagi mereka yang bertaktoa, (yaitu) mereka yang beiman l<epada

yang ghnib, yang mendiiknn shalat, dnn menafkahkan sebagian rizki yang

knmi anugeraltknn kepadn merekn. Dan merekn yang beiman kepadt kitab

(al-Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah

diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akqn adanya Qcehidupan)

akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb mereka,

dan merekalah orang-orang y ang beruntung." (Al-Baqarah: 1-5).

Ar-Raghib al-'Ashfahani berkata, "Ghaib yangada dalam Fir-
man Allah tJts, 4 

";!i 
iJJ.r* 'Mereka beintan kepada yang ghaib' adalah

yang di luar indera dari tidak ditetapkan secara aksiomatis oleh

. , , -r(i1- (. -i;ij,- 11cr:2va

I

l
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akal. Ia hanya diketahui melalui berita para Nabi rS dan dengan
menolaknya seseorang menyandang gelar mulhid (yang ingkar)."t

Ibnu Taimiyah berkata, "Dasar iman adalah iman kepada
yang ghaib sebagaimana Firman Allah eltS,

{ tai SIi.tit @'6;a\ i; 9'*. -'i 
".'1 

4ti;ul @ ir }
"Alif lam mim. Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada lceraguan padanya;

petunjuk bagi mereka yang bertaktoa, (yaitu) mereka yang beiman l<epada

yang ghaib." (Al-Baqarah: 1-3).

Ghaib yang diimani adalah perkara-perkara umum yang di-
beritakan para Rasuf termasuk ke dalamnya adalah beriman kepada
Allah, nama-nama dan sifat-sifatNya, malaikat-malaikatNya, surga
dan neraka. Iman kepada Allah, Rasul-rasulNya dan Hari Akhir
mengandung iman kepada yang ghaib."2

As-Sa'di menafsirkan Firman Allah t)6, "{r,,!;Jl;5ty',
"Orang-orang yang beiman kepada yang ghaib." Hakikat iman adalah
membenarkan secara totalitas kepada apa yang diberitakan oleh
para Rasul yang menuntut kepatuhan anggota badan. Tidak ada
urusan dengan iman kepada perkara-perkara yang dapat dijangkau
oleh indera, karena ia tidak membedakan antara orang Muslim
dengan orang kafir, akan tetapi yang pokok adalah iman kepada
yang ghaib yang tidak kita lihat dan tidak kita saksikan; kita hanya
beriman karena berita Allah dan berita RasulNya.

Inilah iman yang membedakan antara orang Muslim dengan
orang ka{fu, karena itulah pembenaran secara murni kepada Allah
dan Rasul-rasulNya. Orang Mukmin beriman kepada semua yang
dikabarkan oleh Allah atas segala apa yang diberitakan oleh Rasul-
Nya, baik dia menyaksikannya atau tidak, baik dia memahaminya
dan menalarinya atau pemahaman dan nalarnya tidak menjang-
kaunya, berbeda dengan orang-orang zindik yang mendustakan
perkara-perkara ghaib karena akal mereka yartg terbatas dan lalai
tidak sampai kepadanya maka mereka mendustakan apa yang tidak
dijangkau oleh ilmu mereka, akibabrya akal mereka menjadi rusak

I Al-Mufradar, hal. 552.
2 Majmu' al-Fatawa (Risalah fi Alam azh-Zhahir wa al-Bathin),13/233.



dan mimpi-mimpi mereka berantakan."l

Di antara iman kepada yang ghaib adalah iman kepada malai-
kat rli@ dan iman kepada jin. Adapun iman kepada malaikat, maka
ia adalah pengakuan yang pasti terhadap keberadaan mereka, bah-
wa mereka termasuk makhluk Allah, mereka adalah,

<,js- -,rf, iJ J. $, :;A5-{ G} 4;t3 "'4y
{@

"Hamba-hamba yang dimuliakan, mereka tidak mendahului Allah
dalam berkata dnn mereka melaksanakan peintah Allah'." (Al-Anbiya':
26-27), bahwa mereka,

{ @ 1':7iY'o;{ii i;t ti 6i'";1.iy
"Dan tidak mendurhakai Allah terhndnp apa yang dipeintahkanNya

kepada merekn dan selalu mengeriaknn apa yang dipeintahkan." (At-
Tahrim:6).

Iman kepada malaikat adalah salah satu rukun iman, maka
iman seorang hamba tidak terwujud sebelum dia beriman kepada
keberadaan mereka... dia harus beriman kepada malaikat yang
disebutkan di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah secara terperinci,
sebagaimana wajib beriman kepada sifat-sifat mereka, baik yang
berkaitan dengan bentuk penciptaan mereka, atau bentuk akhlak
mereka serta tugas-tugas yang mereka lakukan.

Muhammad Rasyid Ridha berkata di tengah-tengah pembica-
raannya tentang pentingnya iman kepada malaikat, "Iman kepada
malaikat merupakan dasar bagi iman kepada wahyu, oleh karena
itu malaikat disebut di depan kitab dan para nabi, Allah tlt$ ber-
firman,

4.'et;,J-,:ii 7:itli', r.9i rAG i'V6t; G $i",#i$
" Akan tetayi vsungguhnya lcebajikan itu ialah beiman k"podo Allah,

Hari Kemudian, malaikat-mnlaiknt, kitab-kitab, nabi-rubi. " (Al-Baqarah:
177).

I Tafsir as-Sa'di, 1/ 41.
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ti{tA *bybe$srth$eGvteW

Para malaikatlah yang menyampaikan kitab kepada para Nabi.

Allah ell$ berfirman,

uPada malam itu turun mnlaikat-mnlailat dan malaiknt libil dengan

izin Rabbnya unfuk mengatur segala urustn." (At-Qadr: a).

Dan Allah di6 berfirman,

{@
"Dia dibauta turun oleh ar-Ruh al-Amin (libnD, ke dalam hntimu

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara oranS-orang

yang membei ryingatan, dengan Bahasa Arab yang jelasi' (Asy-Syu'ara:

7e3-1es).

Mengingkari malaikat berarti mengingkari wahyu, kenabian
dan mengingkari arwah, dan itu berarti mengingkari Hari Akhir'"1

As-Sa'di dalam masalah yang sama berkata, "Iman kepada

malaikat adalah salah satu dasar iman, iman kepada Allah, kitab-
kitabNya dan Rasul-rasulNya tidak terwujud tanpa iman kepada

malaikat."2

Sebagaimana wajib pula beriman kepada adanya jin di alam
ini, bahwa mereka adalah ciptaan Allah, mereka hidup dan berakal,
diperintah dan dilarang, bahwa hal tersebut merupakan sesuatu
y ang mutaru atir y ang diketahui secara mend asar. 3

Kedua: Hal-hal yang menyebabhan itengtngharl llalathat atau lln
Adalah Membatalhan lman

]ika kewajiban iman kepada malaikat rS dan jin telah tetaP,

maka terdapat perkataan-perkataan yang membatalkan iman ini,

I Tafsir al-Manar, 2/ 113.
2 Taisir al-l.athif al-Mannan fi Khulashah Tafsir al-Qur'an,hal. N.
,, Al-Qur'an al-IGrim dan asSunnah arrNabawiyah berbicara panjans tentang jin dan

keadaan mereka dalam banyak tempat, di dalam al-Qur'an mereka disinggung di

tempat yang berbeda-beda mendekati empat puluh tempat selain ayat-ayat yang

berbicara tentang setan yang berjumlah banyak.

lthat Mu\am ot-Mufohras li Alfazl, al-Qur'an, hal. 179; Alam al-Jin, al-Asyqar, hal. 10;

Alam al-Jit, al-Ubaidat, hal. 79.



seperti mengingkari wujud malaikat, atau jin, atau menghina dan
mencaci malaikat. Sisi pertimbangan bahwa perkataan-perkataan
tersebut membatalkan Iman, adalah sebagai berikut:

L. Mengingkari adanya malaikat dan jinl berarti mendusta-
kan dan tidak mengakui dalil-dalil yang shahih lagi jelas dalam aI-

Qur'an dan as-Sunnalu

Nash-nash al-Qur'an dan as-Sunnah berbicara panjang lebar
tentang malaikat dan jin, dari sini maka wujud malaikat dan jin
adalah perkara yang mutautatir dan diketahui dalam Agama Islam
secara mendasar.

Sebagai contoh Allah t'Jg berfirman tentang malaikat,

.;igci A\GY,k Zay;G .r$ c ilL'$-q3ili Gty
<xr;e\{6 t4 IJdi :S: i i 6 ?;;i i lfi, .^K,

(@ i;;i1L1G5
"Rasul telah beiman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepada-

nya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya

beriman kep nda Allah, malaikat-malaikatN y a, kit ab -kitabN y a dan Rasul -

rasulNyn. (Mereka mengatakan),'Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorang pun (dengan yang lain) dai Rasul-rasulNya,' dan mereka me-

ngatakan,' Kami dengar dnn knmi taat.' (Merekn ber do a),' Ampunilah knmi

rualui Rnbb knmi dan kepada Engkaulah tempat kembali'." (Al-Baqarah:
285).

Allah i$6 berfirman,

,I.;"5 e Ji aii ;siii.A.i:i j,iu,lfit;Y$r; tiiquy
-AY"35 .;K3 .$i1:,5 ;1'\ K. i;'[i u JJ 6$t ,=t*:ii

{ @ \i';.9.i;-ii i1; >ti ,Aii

1 Di antara contoh pengingkaran ini adalah dugaan para filosof bahwa malaikat adalah

kekuatan jiwa yang baik dan bahwa setan adalah kekuatan jiwa yang jahat.

Lihat Majmu' al-Fatawa, 4/12U121,346, 24/280; as-Sab'iniyah, 2/390; Fath al-Bari,,

6/343; at-Fasftl, Ibnu Hazm,l/90; al-Farq baina al-Firaq, Abdul Qahir al-Baghdadi,

hal. 279. Lihat contoh-contoh pengingkaran ini di kalangan orang-orang rasionalis
masa kini dalam kitab Alam al-lin, Abdul Karim al-Ubaidat, hal. 11&169.

I
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'Wahni orang-orang yang beiman, tetaplah beiman kepada Allah
dan RasulNya dan kepadn kitab yang Allah turunkan kepada RasulNya

serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. BarangsiaPa yang knfir ke-

pada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabN ya, Rasul-rasulNya, dan

Hai Kemudian, makn xsungguhnya orang itu telnh xsat xjauh-iauhnya."
(An-Nisa':136).

Al-Alusi berkata menafsirkan FirmanNy a, $. .;K11i ;'Lj*|:;tb
" .. . .Dan barangsiapa kafir kepada Allah dan malaihnt-malaikatNya. . .." ,

yakni, sesuatu dari itu; karena hukum yang berkaitan dengan per-
kara-perkara yang digabung dengan'dan' bisa kembali kepada ma-
sing-masing bisa pula kepada semuanya dan pijakannya adalah
indikasi, dan di sini indikasi menunjukkan yang pertama; karena
iman kepada semuanya adalah wajib dan semuanya lenyap dengan
lenyapnya sebagian... "1

Adapun jin maka al-Qur'an al-Karim dan as-Sururah an-Naba-
wiyah berbicara panjang tentang keadaan mereka, terdapat surat
tersendiri yang berbicara tentang sekelompok jin yang mendengar
al-Qur'an dari Rasulullah ffi sebagaimana hal tersebut hadir secara

terperinci di surat al-Jin. Allah ull6 berfirman,

" Katakanlah (hai Muhammad),' Telah dhoahyukan kepadamu bah-

Tlasanya sekumpulan jin telah mendengarknn (akan al-Qur'an),lalu me-

reka berkata, 'sesungguhnya kami telah mendengarknn al-Qur'an yang
menakj ubkare'. " (Al-Jin: L).

Ibnu Baththah berkata, "Barangsiapa mengingkari adanya jin
maka dia kafir kepada Allah, mengingkari ayat-ayatNya dan men-
dustakan kitab-kitabNya. "z

Ibnu Hazm berkata, "Akan tetapi ketika para Rasul yang mana
Allah ffi mengakui kejujuran mereka dengan mukjizat yang Dia
tunjukkan melalui tangan mereka... dengan ketetapan Allah ffi
terhadap wujud iin di alam ini, maka ia mengharuskan ilmu yang
mendasar tentang penciptaan dan wujud mereka, nash telah hadir
dengan itu, bahwa mereka adalah umat yang berakal, memiliki ke-

I Ruh al-Ma'ani, al-Nusi,5/L70.
2 Al-Ibanah ash-Shughra,hal. 213 secara ringkas.
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khususan, yang menyembah, yang diberi janjr, yang diberi anczunan,

beranak pinak dan mati... Barangsiapa mengingkari jin atau bertak-
wil tentang mereka dengan takwil yang mengeluarkan mereka dari
zahfu ini, maka dia kafir musyrik; halal darah dan harta(nya)'"1

Al-Qurthubi berkata tentang hal ini, "Beberapa kalangan dari
para dokter dan filosof mengingkari jin, sebagai kelancangan dan
kedustaan atas nama Allah, dan alQur'an serta as-Sunnah memban-
tah mereka."2

Ibnu Taimiyah berkata, "Adanya jin tersebut berdasarkan
Kitab Allah, Sunnah RasulNya ffi dan kesepakatan salaf umat dan
para imamnya. Begitu pula masuknya jin ke tubuh manusia, ia
terbukti berdasarkan kesepakatan Ahlus Sunnah wal Jama'ah."3

Ibnu Taimiyah berkata di tempat lain, "Adanya jin telah di-
tetapkan oleh berita-berita para nabi secara mutautatir sehingga ia
diketahui secara mendasar, dan diketahui pula bahwa iin itu hidup
dan berakal, melakukan dengan keinginan, bahkan mereka diperin-
tahkan dan dilarang, iin bukan sifat atau sesuatu yang insidentil
pada diri manusia atau lainnya sebagaimana hal tersebut diklaim
oleh sebagian orang-orang yang ingkar. Karena perkara jin merupa-
kan perkara yangjelas dan mutaruatir dari para Nabi, ia diketahui
oleh orang umum dan orang terpelajar, maka tidak mungkin bagi
kelompok besar dari orang-orang yang beriman kepada para Rasul

untuk mengingkari (adanya) mereka."a

Al-Alusi berkata, "Menafikan jin adalah kekufuran yang jelas

sebagaimana ia tidak samar."S

Mengingkari malaikat dan jin juga bertentangan dengan iman
kepada kitab-kitab yang diturunkan. Iman kepada kitab berarti
mengakuinya dan membenarkannya, sementara mengingkari ma-
laikat dan jin berarti mendustakan dan mengingkari ayat-ayat Allah
A6, ia bertentangan dengan pengakuan dan pembenaran tersebut.
Dari sini Allah tJtS mengancam orang-orang yang mengingkari ayat-

1

,

:l

4

Al-Fishal, 5/ ll2.
Tafsir al-Q u rth ub i, 19 / 6.

M aj m u' al- F at aw a, 24 / 27 6. l-that 24 / 27 7, 280, 282.

Majmu' al-Fatawa, ldhah on-Dalabh fi Umumi ar-Ri"salah), 19/10. Uhat pula ar-Ral
Ala al- M anthi q iyin, hal. 489490.

Ruh al-Ma'ani,29/82.
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ayatNya dan para pendusta tersebut dengan azabyangmenghina-
kan dan kekekalan di Neraka jahanam.

Allah d*i berfirman,

lryi-s;-.13iL:6?{iiW\;i>'*,:*6wp,liKoiia}

{ @'*;5,s* 11u,'+r=$ P a J:4 U; {t'-,gi
" sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami

dan menyombongkan dii terhndapnya, sekali-kali tidak aknn dibukaknn

bagi mereka pintu-pintu langtt dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga

unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami membei pembalasan

kepada orang-orang yang berbuat kejahatan " (Al-A'raf: 40).

Allah dl.S juga berfirman,

#@)w 4t1i # <E:a wgt|i,4 w'r$s y
"Dan orangorang yang kafr dnn mendustnkan ayat-ayat Kami, maka

bagi merekn azab yang menghinakan." (Al-Haj: 5Q.

Bahkan pengingkaran terhadap ayat-ayat tersebut hanya ada
pada orang-orang kafir, sebagaimana Firman Allah Y*g Mahasuci
dan Yang Mahatinggi,

{@3;l1i($tWP.g-C'b
"Dan tiadalah yang mengingkai ayat-ayat Kami xlain orangorang

kofir ;' (Al-Ankabut: 47).

2. Para ulama berijma' di atas kekufuran orang yang meng-
ingkari malaikat dan iin atau menghina dan memperolok-olok ma-
laikat atau mencaci mereka.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Hukum or€mg yangmencaci Nabi-
nabi Allahr pir? malaikatNya, merendahkan mereka, atau mendus-
takan mereka dalam perkara yang mereka bawa atau mengingkari
dan tidak mempercayai mereka sama dengan hukum (mengingkari)
Nabi kita ffi."1 Firman Allah eltS,

t Sudah dimaklumi bahwa mencaci Rasulullah *, atau menghinany4 atau mengingkari-
nya, termasuk yang membatalkan lman berdasarkan ijma. Lihat pembahasan pertama
pada pasal kedua di bab ini.
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.rgti n'|'61 i:rfi ol Ctf:j-t .,t)'r5 ;'\';';& 6i\rl h
45'i{\'V-i i''L-i5 ,*,Lu;i ,*,{i O}#-;

{k'r'trf.rt?64f@ {d,
"sesungguhnya orang-orang yang knfir kepada Allah dan Rasul-

rasulNya, dan bermaksud memperbedakan antara Q<eimanan kepada) Allah
dan Rasul-rasulNya, dengan mengatakan, 'Kami beiman kepada yang

sebagian dan kami kafir terhadap sebagian (yorg lain),' serta bermaksud

(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian

(iman atau kafir), merekalah orang-oran7 kafir yang sebenar-benarnya."

(An-Nisa': 150-151).1

Jika para ulama telah berijma' atas kekufuran orang yang meng-
ingkari satu ayat dalam kitab Allah AY$2,lalu bagaimana menurut
Anda dengan orang yang mengingkari banyak ayatyang menetap-
kan adanya jin dan malaikat?

Wujud malaikat r)E& sebagaimana ia ditetapkan oleh alQur'an
dan as-Sunnah, ia juga ditetapkan oleh ijma', begitu pula jin.

Ibnu Hazm berkata, "Mereka bersepakat bahwa malaikat benar

adanya, bahwa Jibril dan Mikail adalah dua malaikat utusan Allah
,JB yang dekat dan agung di sisi Allah t)t$, bahwa seluruh malaikat
adalah beriman, dan bahwa jin adalah benar adanya."3

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa kaum Muslimin, orang-orang
Nasrani, Majusi, Shabi'in, dan kebanyakan orang-orang Yahudi
sepakat tentang adanya jin.a

Ibnu Taimiyah berkata, "Pengakuan terhadap malaikat dan
jin terjadi umum pada Bani Adam, yang mengingkari hanya seba-

gian orang yang aneh, oleh karena itu umat-umat yangmendusta-
kan itu berkata (sebagaimana dikabarkan Allah),

4.w
AsySifa,2/L097.
l-rhat: AsySifa,2/ll0l; at-Tamhid 4/226; Hikayah al'Munazharah fi al-Qur'an Ma'a
Ba'dhi Ahli al-Bid'ah,Ibnu Qudamah, hal. 33; dan al-Ibanah ash-Shughra,hal.2ll.
M aratib abljma', hal. 17 4.

lshat al-Fashl,5/112.

ifirit;a $y
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'Dan kalau Allnh menghendaki, tenfu Din merrurunlun (nunguhts)
beberapa orang malailat.' (Al-Mu'minun:24), sanpai kaum Nuh, Ad,
Tsamud dan kaum Fir'aun. Kaum Nuh berkata (sebagaimana di-
abadikan Allah),

4.'^<41 di*'S :C" 5j e{ j!;i Ji),KlrTir{1 -rfi 
r }

'Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang bermak-
sud hendnk menjadi seorang yang lebih tinggt daiknmu. Dan kalau Allah
menghendaki, tentu Din mengufus beberapa orang mal^aikat.' (Al-Mu'mi-
nun:24).

Dan Allah dl$ berfirman,

fri ff :E,l @ i#; )t; 11* jr:^I* K,:rt jfr V;1.1F *
4'K-{, 

'i;'{ eJ li i't}6'ii J t-v:c, Ji iy1; ui i"r-i #g
'Jika mereka berpaling maka kataknnlah,'Aku telah mempeingatkan

kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum'Ad dnn Tsamud.'
Ketika para Rasul datang kepada mereka dai depan dnnbelakang merekn
(dengan menyerukan),'langanlah kamu menyembah slnin Allnh.' Mereka
menjaruab,'Kalau Rabb kami menghendnki tenfu Dia akan menurunkan
malaikat-malaikatN ya.' (Fushshilat 13-14).

Pada umat-umat itu tidak ada satu umat pun yang menging-
kari hal itu secara umum. Pengingkaran hal itu hanya ada pada
sebagian dari mereka, seperti orang yang sok berfilsafat lalu dia
mengingkari mereka karena ketidaktahuan, dan bukan karena me-
ngetahui ketiadaan."l

Di lain tempat Syaikhul Islam berkata, "Termasuk perkara
yang dimaklumi secara dharui bahwa para rasul telah mengabar-
kan tentang adanya malaikat dan jrn, bahwa mereka hidup, berakal,
berdiri sendiri, dan bukan sifat yang menempel pada yang lain."2

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa mengingkari
wujud dan pengaruh malaikat dan jin ... maka dia adalah pengmg-
kar berdasarkan kesepakatan para pemeluk Agama, bahkan kese-

I An-Nubuwwat, hal 2l-22 dengan ringkasan.
2 Ash-Shafdiyah, l/192-193 dengan sedikit adaptasi. Lihat pula osh-Shafdiyah, l/Lffi,

kemudian lihat al-Mu'tana.d fi Ushuluddin, Abu Ya'la, hal. L?l-172 dat Aham al-
Marjan fi Ahkam al-lan, asy-Syibli, hal. 3.

I
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pakatan mayoritas ahli filsafat. Kebohongannya diketahui secara
mendasar bagi orang yang mengetahui perkara-perkara ini mela-
lui penglihatan atau berita-berita yang jujur."t

3. Beriman kepada malaikat ?fflu mengharuskan menghor-
mati dan memuliakan mereka. Mereka adalah hamba Allah yang
mulia, tidak mendurhakai perintah Allah, melakukan apa yang
diperintahkan, mereka bertasbih siang-malam tidak berhenti. Oleh
karena itu mencaci mereka dan menghina mereka tidak selaras de-
ngan (kewajiban) menghormati dan memuliakan mereka, walaupun
dia mengakui adanya mereka, karena hal tersebut berarti tidak meng-
hargai Allah elts dengan sebenar-benarnya dan memperolok-olok
ayat-ayat Allah. Allah {}* berfirman,

i6'ivis\ 6;,# ,!{.r;;;-,4r1).; iU $}
4 K*:.';

" Katakanlah,' Ap aknh dengan Allah, ay at-ay atN y a dan RasulN y a

kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta moaf, knrena knmu kafr
se sudah beriman." (At-Taubah: 65-66).

Ibnu Hazm berkata, "Benar berdasarkan nash bahwa siapa
pun yang memperolok-olok Allah tltS, atau seorang malaikat, atau
seorang nabi, atau satu ayat alQur'an, atau satu kewajiban Agama;
semua itu adalah ayat-ayat Allah dt$; dan jika hujjah telah sampai
kepadanya, maka dia kafir."2

Ibnu Hazm berkata, "Allah telah menyampaikan kepada kita
bahwa malaikat adalah utusan Allah. Allah tltS berfirman,

4;:i';<;nYyY
'Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan.' (Fathir: 1).

Begitu pula kenyataan membuktikan bahwa semua pencela
dan pencaci adalah orang yang menghina dan merendahkan orang
yang dicaci. Maka mencela dan menghina adalah satu. Dari sini
shahih kalau dikatakan bahwa semua orang yang mencaci Allah,

Ash-Shafdiyah, l/192-193 dengan sedikit adaptasi. Uhat pula ash-Shafdivah, l/L68,
kemudian lihat al-Mu'tamad fi Ushuluddin, Abu Ya'la, hal. l7l'172, dan Ahatn al-

Marjan fr Ahkam al-Jan, asy-Syibli, hal. 3.

Al-Fishal,3/299.

€3qrB,
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atau memperolok-olokNya, atau mencaci malaikat, atau menghi-

nanya, atau mencaci dan memperolok-olok Seorang nabi, atau men-

caci satu ayat Allah tit$, atau memperolok-oloknya, dan syariat

seluruhnyu, dur, al-Qur'an termasuk ayat-ayat Allah tJtS, maka

dengan itu dia kafir dan murtad, hukumnya adalah hukum murtad,

inilah pendapat kami. Semoga Allah memberi taufik."1

4. Beriman kepada malaikat Slsi menuntut sikap mencintai
dan menyayangi mereka, sedangkan mencaci dan mencela berarti
membenci dan memusuhi mereka, ini bertentangan dengan iman
kepada mereka, sebagaimana Firman Allah 8115,

"i3L 

^i 
3,6 *<1t ',tj.,, 4t)3:) -;a-1t-t i|(;k t( JY

(@'c#-
"Barangsiapa yflng menjadi musuh Allah, malaikat-malaikatNya,

Rssul-rasulNya,libnl dan Mikail, makn xsungguhnya Allah adnlah musuh

orang-orang kafil' (Al-Baqarah: 98).

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, "Allah berfirman, Siapa yang
memusuhiKu, malaikat-malaikatKu, Rasul-rasulKu, -dan rasul-rasul-

Nya mencukrp rasul-rasulNya dari malaikat- sebagaimana Firman

Allah,

{.r6i 4'S,li-, vai{it<idE5-11i( }
'Allah memilih utusan-utusanQ'lya) dai malaikat dan dai manusia''

(Al-Hajj: 75)."

{@ 'u-}Ki-';'i'ei 59Y
uMaka sesungguhnya Allah adalah musuh oranS-orangkafir." (Al-

Baqarah: 98), di sini terdapat kata zahb yang mengambil posisi kata

ganti (dhamir), Dia tidak berfirman, "Maka dia adalah musuhNya,"
akan tetapi AUah berfirman, uMaka xsungguhnya Allah adalah musuh

orang-orang kafir)' Allah menyebutktln nama ini secara zahir untuk
menetapkan makna ini dan menonjolkannya serta memberitahu
mereka, barangsiapa yang memusuhi wali Allah, maka dia memu-
suhi Allah, barangsiapa memusuhi Allah, maka Allah adalah musuh

L Al-Muhalla, 13/50G502 dengan ringkasan.
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baginya, barangsiapa Allah menjadi musuhnya, maka dia merugi
dunia dan akhirat.l

Di antara yang dikatakan oleh al-Baidhawi tentang ayat ini
adalah, ',Dua malaikat disebut secara tersendiri karena keutamaan
keduanya, seolah-olah mereka berdua dari jenis lain, dan untuk
memberi peringatan bahwa memusuhi satu dan semua adalah s.una

dalam kekufuran dan menyebabkan permusuhan dari Allah tlt$, dan

bahwa siapa yangmemusuhi salah seorang dari mereka, maka dia
seperti memusuhi semuanya, karena pemicu permusuhan dan
kecintaan kepada mereka sebenarnya adalah satu dan karena per-
musuhan secara khusus terjadi pada keduanya, dan memposisikan
Iafazh zahir di tempat dhamir untuk menuniukkan bahwa Allah
tits memusuhi mereka karena kekufuran mereka dan bahwa Per-
musuhan terhadap malaikat dan para rasul adalah kufur."2

Di antara yang ditulis an-Nasafi3 dalam menafsirkan ayat ini,

"Firman Allah AY$,'Makn xsungguhnya Allah adalnh musuh ornnSorang

kafir,' yalr ni, musuh mereka. hri adalah kalimat jawab syarat, makna-

nya, barangsiapa memusuhi mereka, maka Allah memusuhinya dan

(akan) mengazabnya dengan azab terberat. Dipilihnya iumlah
ismiyah adalah untuk menunjukkan bahwa ia terwujud dan bersifat

tetap. Diletakkannya orang-orang kafir di tempat dhamir untuk
mengumumkan bahwa memusuhi yang disebut adalah kafir, dan
bahwa hal tersebut adalah jelas, tidak memerlukan pemberitaan
tentangnya, dan bahwa permusuhan Allah dt$ kepada mereka dan

kemarahanNya yang menyebabkan azab dan hukuman keras ber-

sumber dari kekufuran mereka tersebut."a

Ketlga : Perhataan Para Ulama dalam llasalah Mengtngharl [Ia-
Ialhat atau tln

Jika telah tetap bahwa mengingkari adanya malaikat -rs atau
jin atau mencaci dan menghina malaikat termasuk di antara yang
membatalkan Iman, maka kami akan memapark€rn ucaPan-ucaPan

I

:l

Tafsir lbnu Katsir, l/126,127 dengan ringkas.

Tafsir al-B aid.h aw i, I / 7 2.

Abul Barakat Abdullah bin Ahmad an-Nasafi al-Hanafi, ahli fakih, ahli ushul, ahli

tafsir, dan ahli kalam, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 710 H. lshat ad-

Durar al-Kaminah, 2/ 352, dan Mu'jam al'Mu' allifin, 6 / 32.

Tafsir an-Nasafi, t/221, dan lihat pulaTalsir al-Qasimi, l/204.
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para ulama terpilih dalam hal ini'
AlQadhi Iyadh berkata, ,'Flakim kota Cordova, sa'id bin sulai-

man berkata dalam sebagian jawabannya, 'Barangsiapa mencaci

Allah dan malaikat-malaikatNya, maka dia dihukum bunuh"'"

Sahnun berkata, "BarangsiaPa mencaci seorang di antara para

malaikat, maka dia harus dibunuh."

Abul Hasan al-Qabisi berkata tentang or6u:tg yang berkata ke-

pada orang lain, "seperti wajah Malik pemarah,' kalau diketahui
tahwa dia bermaksud mencela malaikat, maka dia dibunuh."

Ad-Dardir al-Maliki berkata, "seseorang akan menjadi kafir
jika mencaci seorang nabi yang disepakati kenabiannya, atanr, malai-

kat yang disepakati bahwa dia adalah malaikat, atau menisbatkan

kekurangan kepadanya walaupun itu di tubuhnya, seperti pincang,

lumpuh ... 1

Ibnu Ghunaim al-Maliki2 berkata, "BarangsiaPa mencaci se-

orang malaikat yang disepakati bahwa dia adalah malaikat, atau

melaknatn y a, atau mencelanya, atau menuduhnya, atau meremeh-

kan haknya, atau merubah sifatnya, atau menisbatkan kekurangan

kepadanya, pada Agamanya atau badannya, atau perilakunya, atau

merendihkin derajatnya, atau kelengkapan ilmunya, atau zuhud-
nya, atau menisbatkan kepadanya apa yang tidak boleh atasnya,

uiu., *ur,yandarkan kepadanya sesuatu ytrtg tidak patut sebagai

celaan..., maka dia dibunuh sebagai hukuman had, dan disegera-

kan hukuman mati atasnya."3

An-Nawawi berkata, "Kalau dia berkata, 'Seandainya yang

bersaksi di depanku adalah para nabi dan malaikat, aku tidak me-

nerimanya,' niscaya dia kafir."a

Ibnu Hajar a1-Haitami mengomentari kalimat tersebut, "APa-
kah dia juga kafir kalau dia berkata, 'malaikat saja' atau nabi-nabi
saja? Sepertinya ya, karena titik pijakan kufur sebagaimana tidak

I AsySyarh ash-Shaghir,6/14$150 dengan sedikit adaptasi. Lihat pula Bulghah o.s-

Salrt, ash-Shawi, 3/ 448.

Dia adalah Ahmad bin Ghunaim bin Salim an-Nafrawi al-Maliki, seorang ahli fikih'
menguasai beberapa di-siplin ilmu, memiliki sejumlah karya hrlis, wafat tahun 1125.

bhat M u7 am al-Mu 
- allifin, 2 / 40.

Al-Fawakih ad-Dawani, 2 / 227 denearl. adaptasi.

Raudhah ath-Thalibin,10/66. Lihat pula Qalyrbi wa Umairah,4/t75.
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siunar adalah penisbatan para nabi dan malaikat kepada kedustaan.

Kalau Anda berkata, telah terjadi perbedaan dalam perkara predi-
kat ma'shum, maka saya menjawab, mereka telah bersepakat bahwa
mereka ma'shum dari dusta dan yang sepertinya."l

Ibnul Qudamah berkata, "Jika dia murtad karena mengingkari
sesuatu yang fardhu, maka dia tidak dibiarkan sehingga mengakui
apa yang dia ingkari dan mengulang syahadatain, karena dengan
kiyakinannya dia mendustakan Allah dan RasulNya. Begitu pula
jika dia mengingkari salah seorang malaikat di mana terbukti (de-

ngan dalil yang tsabit) bahwa mereka adalah malaikat Allah, atau

menghalalkan yang haram, maka keislamannya harus dibuktikan
dengan mengakui aPa yang diingkari.'z

Yusuf bin Mar'i al-Karmi berkata, "BarangsiaPa menyekutu-
kan Allah ells atau mencaciNya atau mencaci RasulNya atau malai-

katNya..., maka dia kafir."3

Al-Buhuti menyebutkan bahwa barangsiapa mengingkari
malaikat atau seseorang yang terbukti bahwa dia malaikat, maka

dia kafir, karena dia mendustakan al-Qur'an.a

Ini adalah sebagian ucapan para ulama terkait dengan malai-

kat r)@. Adapun jin, maka adanya mereka ditetapkan oleh ijma'

dan dalil-d alil mutautatir, ia adalah perkara yang diketahui dalam

Agama secara dharui. Dari sini maka mengingkari jin adalah meng-

ingkari perkara yang diketahui secara mendasar dalam Agama dan

misalah ini yang akan kami bicarakan pada pasal yang akan hadir
insya Allah.J

I

3

{

s&

ALI'lam, haI.358.

Al-Mughni, 10/10G101 dengan ringkas.

Ghayah al-M untaha, 3 / 335.

KasWaf al-Qina',6/8.
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gemlaAamnT<tfrro

Hari Akhir

€&
&ry* Partarud

Mengtn$kart Kebanghttan

Pcrtama: ilahna lman l(epada Hart Ahhlr dan llanlfestaslnya

Beriman kepada Hari Akhir sebagaimana yang telah diketa-

hui merupakan salah satu rukun iman yang enam. Al-Qur'an yang

mulia sarat dengan muatan tentangnya. al-Qur'an menetapkannya

dalam tempat-tempat yang beragam, dan menegaskan kejadiannya

dengan banyak metode. Iman kepadanya dikaitkan dengan iman

kepida Allah ffi sebagaimana dalam Firman Allah tll#,

4 tli-i *:rt i'\'*3;&';'( ; -t, t:.iirr'i F
"ltulah yang dinasihatkan kepada oranS-orang yang beiman di

antara kamu kepada Altah dan Hai Kemudian." (Al-Baqaruh:232).

AlQur'an banyak menyinggung Hari Akhir' AlQur'an mena-

makannya dengan ftuna-ftrna yang bermacEun-maciln y€mg menun-

jukkan tanwa A pasti terjadi; seperti al-Haqqah, al-Waqi'ah, al-

Qiyamah ...
Makna Iman kepada Hari Akhir adalah meyakini dengan pasti

akan kedatangannya dan beramal ibadah karenanya, dan termasuk

dalam hal ini adaiah beriman kepada tanda-tanda dan alamat-ala-

mat Kiamat, kematian dan apa yang terjadi sesudahnya berupa

fitnah kubur, azab, dan nikmabrya, beriman kepada tiupan sangka-

kala, keluarnya makhluk dari kubur, perincian mahsyar, pembagian

shuhuf (buku catatan amal), ditegakkarmya mizan, shirath, haudh

(telaga), syafa'at, surga, dan neraka.

j
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lmam ath-Thahawil berkata dalam akidahnya yang masyhur,

"Dan kita beriman kepada malaikat maut yang bertugas mencabut
nyawa seluruh alam, kita beriman kepada azab kubur dan nikmat-
nya bagi orang yang pantas mendapa&annya, pertanyaan Mungkar
dan Nakir kepada mayit di kuburnya tentang Rabb, Agama dan
Nabinya sesuai dengan yang ditetapkan oleh hadits-hadits dari
Rasulullah ffi dan dari sahabat-sahababrya ,*p. Kuburan adalah
kebun surga (bagi orang shalih) atau kubangan neraka (bagi orang
durjana). Kami beriman kepada ba'fs (kebangkitan kembali), balas-

an amal perbuatan pada Hari Kiamat, aradh (penyodoran amal),
hisab, pembacaan buku, pahala, azab, shirath, mizan, surga dan ne-

raka yang mana keduanya telah diciptakan, dan tidak fana, serta

tidak binasa."2

As-Sa'di menyebutkan beberapa manifestasi dari iman kepada
Hari Akhir, di antara yang dia katakan, "Mengetahui Hari Akhir
dengan sebenar-benarnya akan membuka pintu khauf (rasa takut)
dan raja- (harapan) bagi seseorang; dua perkara yang mana jika
hati kosong dari keduanya, niscaya ia akan rusak berat, sebaliknya
jika hati sarat dengan keduanya, maka lduuf menbuatnya mengerem
diri dari kemaksiatan dan raja' memudahkan dan melancarkan
untuk berbuat ketaatan. Dan hal itu tidak akan terwujud kecuali
dengan mengetahui perincian perkara-perkara yang mesti ditakuti
dan diwaspadai, seperti keadaan-keadaan kubur dan kengeriannya,

keadaan-keadaan mahsyar yang menakutkan, sifat-sifat neraka

yang menyeramkan dan mengetahui pula perincian-perincian surga

dengan kenikmatan yang langgeng, kesenangan dan kebahagiaan,
kenikmatan hati, ruh dan badan yang ada di dalamnya, hal tersebut
memicu kerinduan yang membawanya kepada kesungguhan untuk
meraih keinginan yang didambakan dengan segala kemampuan.

Dan termasuk di antaranya adalah mengetahui dengan itu
kemurahan dan keadilan Allah dalam membalas amal shalih dan

Dia ialah Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah athrThahawi al-Hanafi,

seorang ahli hadits, ahli fikih, pernah melakukan perjalanan ke Syam, sempat

memegang tampuk peradilan, memiliki banyak karya tulis, wafat di Mesir tahun 321

H. Lihat Siyar A'lan an-Nubala',L5/27; SWdzarat adz-Dzahab,2/2ffi.

Aqidah ath-Thahawiyah (yang dimuat bersama Rasa'il al-Maimu'ah al-Amaliyah min
Durar Ulama as-satal), no.2*26. I.that al-Aqidah al-wasithiyah (syarah Muhammad
Khalil Haras), hal. 132-143.
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perbuatan buruk, yang mengharuskan pujian sempurna dan san-

frr.gut kepadaNya dengan aPa yang pantas untukNya.

Pengetahuan seorang hamba terhadap karunia, keadilan dan

Allah, kembali kepada kadar ilmunya terhadap perincian pahala

dan hukuman.l
As-Sa'di berkata, "Beriman kepada kebangkitan dan pemba-

lasan merupakan dasar bagi kebaikan hati, dasar bagi keinginan
kepada kebaikan dan ketakutan dari keburukan di mana keduanya

adalah dasar seluruh kebaikan."2

Termasuk beriman kepada Hari Akhir adalah beriman kepa-

d.a ba'ts d.an an-Nusyur, yaitlt, dihidupkannya manusia oleh Allah
setelah mereka mati. Ba'ts ini ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-

Sunnah, akal dan fitrah, kita beriman dengan yakin bahwa Allah
membangkitkan penghuni kubur, ruh dikembalikan kepada il?ud,
maka ma-nusia uangiit kepada Rabb alam semesta. Allah dis ber-

firman,

{ @ afr }ltiiii-'Kt"} @'r4 gtit'6 A? b
,,Kemudian, sesudah ifu, xsungguhnya knmu seknlian benar-benar

aknn mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan

(daikuburmu) di Hai Kiamaf." (A1-Mu'minun: 15-16)'

Kaum Muslimin telah berijma' tentang kepastian terjadinya,

ia merupakan tuntutan hikmah di mana Allah elts menjadikan bagi

manusii tempat kembali untuk membalas mereka atas apa yang

Dia bebankan kepada mereka melalui lisan para RasulNya.

Allah * berfuman,

{@ tFi*"L#t&W6#3Y
uMakn apakah lumu mengira, bahtoa sesungguhnalKami mencip-

takan knmu secara main-main (saja), dan bahtua knmu tidak akan dilcem-

baliknn kepada Kami?" (Al-Mu'minun: 115)'

Dan Allah Yang Mahasuci dan Yang Mahatinggi juga ber-

firman,

I Tafsir as-Sa'di, l/29.
2 lbid,t/sm.
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a i vG; K6tW ;:S i# e K oL;\uiG1r-Y

a ii'F |;P-i1? g ve # n j N r'I i'rt
"€g|G1J', \;b'&"f ff:J,# yfr c .6{
b J,5.$?)- ;:it l'tr ttY';i G r4i .;; ; ru-i
J{; li1 |t{q*gJ-6#ir| 4;'ii;;'W dr)*

{@ we'Pn#Y
"Hai manusia, jika kamu dalam lceragtan tentanglcebangkitan (dai

kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu

dai tanah, kemudian dai setetes mani, kemudian dni segumpal darah,

kemudian dai segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang

tidak xmpurno, ago, Kami jelaskanl<epadaknmu dan Knmi tetapkan dalam

rahim, apa yang Kami kehendaki sampai ruaktu yang sudah ditentukan,

lemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, lcemudian (dengan berang-

sur-angsur) sampailah kamu l<epada kedezoasaan, dnn di antara kamu ada

yang dhuafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipaniangkan umur-

nya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang

dnhulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini keing, lcemudian

apabila ielah Kami turunkan air di atasnya, hiduplahbumi itu dan subur-

lah dan menumbuhkanberbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah."

(Al-Hajj: s).

Ibnul Qayyim berkata tentang ayat ini, "Allah $# berfirman,

Jika kalian meragukan adanya kebangkitan kembali (al-Ba'ts), maka

sebenarnya kalian tidak meragukan bahwa kalian adalah makhluk,

kalian tidak bisa meragukan asal-usul penciptaan kalian, fase demi

fase sampai kematian. Kebangkitan yang dijanjikan kepada kalian
adalah mirip dengan penciptaan pertama, keduanya mirip dalam

hal kemungkinan dan kejadiannya. Dikembalikannya kalian sete-

lah kematian sebagai makhluk yang baru adalah seperti penciptaan

pertama yang tidak kalian ragukan, bagaimana kalian mengingkari

iA*, satu kebangkitan padahal kalian menyaksikan yang satunya?

A[ah iH telah mengulang makna ini dan membeberkannya
dalam KitabNya dengan ungkapan yang paling simpel paling jelas,

paling fasih, dan paling kuat, sehingga,tidak ada peluang untuk
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beralasan, dan paling valid, sehingga hujjah pun tegak karenanya;
sebagaimana Firman Allah tlt$,

K.u:afr;i, @ 'bj+gi ix'l ,rfr ffc@'o;3c'ilJy
'bAX{ u a &ii'61fi\ J'* n6 @'$-p.ii v, ,Fi

{ @ 'qYilii $:'rfitai'i1'5i
uMaka terangkanlah leepadaku tentang nutfah yang kamu pancar-

kan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang menciptakan-
nya? Kami telah menentukan lcematian di antarakamu dan Kami seknli-

seknli tidak akan dapat dikalahkan, untuk menggantikan kamu dengan

orang-orang yang seperti knmu (dalam dunia) dnn menciptakan knmu

kelak (di akhirat) dalam lceadaan yang tidak kamu ketahui. Dan sesung-

guhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka menga-

pakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang lcedua)?"

(Al-Waqi'ah: 58-62).

Allah menunjukkan mereka kepada kehidupan kedua dengan
(mengingatkan) kehidupan pertama; bahwa jika mereka berpikir
niscaya mereka mengetahui bahwa tidak ada perbedaan di antara
keduanya dalam hal ketergantungan masing-masing dari keduanya
kepada Kuasa Allah.l

As-Safarini berkata, "Ketahuilah bahwa kebangkitan secara

jasmani adalah haq, terjadi dan benar, dituniukkan oleh dalil naqli

yang shahih. Maka wajib mengimaninya, dan membenarkan apa

yang akan terjadi berkaitan dengannya; karena ia datang dengan
dalll sam'i yang shahih yang diriwayatkan, sebagaimana ia ditun-
jukkan -menurut jumhur- oleh akal yang lurus, yaitu Allah mem-
bangkitkan orang mati dari kubur... Firman Allah tilt$,

( @ ry *,fr a:iY if-Gc;t uit4 SY
'Katakanlah,'la akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya

kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.'

(Yasin: 79\, dan ayat-ayat al-Qur'an yang pasti dan hadits-hadits
nabawiyah yang jelas.

Ini diingkari oleh orang-orangyang hanya Percaya kepada

I I'lam al-Muwaqqi'in, l/l4Fl4l.
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alam, orang-orang atheis dan orang-orang mulhid, dan ini meruPa-
kan pengingkaran terhadap dali naqli yang jelas dan dalil aqli yang
lurus berdasarkan ketetapan ahli tahqiq dengan para penganut
Agama ini. Para filosof mengingkari kebangkitan iasad berdasar-

kan ketidakmungkinan dikembalikannya sesuatu yang tiada itu
sendiri..." sampai dia berkata, "yang dimaksud dengan kebangkit-
an adalah kebangkitan jasad, karena itulah yang dipahami secara

mutlak, di mana hal itulah yang wajib diyakini, dan orang yang
mengingkarinya dikafirkan. " 

1

I(edua: Hal-hal yang menyebabhan llenglngharl Harl l(eban[hltan

ilembatalhan lman

Tidak diragukan bahwa mengingkari kebangkitan kembali
(di Hari Kiamat) membatalkan Iman aPa Pun bentuk dan contoh-
nya;

O Bisa jadi dalam bentuk pengingkaran terhadap dibangkit-
kan arwah dan jasad.

O Bisa dalam bentuk pengingkaran terhadap dibangkitkan-
nya jasad meski diikuti dengan pengakuan terhadap di-
bangkitkannya arwah.

O Bisa dalam bentuk pendapat yang menetapkan reinkarnasi
dan perpindahan arwah kepada jasad lain.

O Bisa pula dalam bentuk pengingkaran terhadap dibangkit-
kannya jiwa yang tidak mengetahui bukan jiwa yang me-

ngetahui.

Di antara bentuk pengingkaran ini adalah aPa yang diklaim
oleh sebagian orang bahwa kebangkitan meruPakan penciptaan
jasad baru yang berbeda sama sekali dengan jasad yang fana.2

Berikut ini kami paparkan sebagian sisi pertimbangan bahwa
mengingkari kebangkitan kembali termasuk yang membatalkan
Iman, ialah sebagai berikut:

I lawami' al-Anwar,2/157 dengan ringkasan. Uhat abFataua as$a'diyah, hal. 3$40.
2 Uhat sebagai penjelasan tentang contohcontoh ini di dalam a.rySifa, al-Qadhi Iyadh,

2/1067; ad-Dunah,Ibnu Hazm, hal. 206; ar-Rad ala al-Manthiqiyin, IbnuTaimiyah, hal.

458; Majmu'al-Falawa,9/3$36, 4/284,314, al-Fawa'id,Ibnul Qaynm, hal. 5, Mifiah
ad-D ar as-S a' adah, 2 / 35.
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1. Allah $S mengabarkan bahwa mengingkari kebangkitan
kembali (ba,bl adalah kekufuran kepada Allah Rabb alam semesta.

Allah t'JtS berfirman,

{@
"Dan jika (ada xsuafu) yang kamu leranlun, makn yang pafut meng-

herankan adalah ucapan merelu,'Apabilalami telah meniadi tanah, apa'

kah knmi xsungguhnya alan (dilembalikan) rneniadi rnal&luk yang banl?.'

orang-orang itulah yang lafir ln?odo Rabbnya; dan grang-orang itulah
gang aitetatt<nn) belenggu di lehernya; mereka itulah penghuni rurala,

merelakekal di dalamnya." (Ar-Rad: 5).

Seorang Mukmin berkata terhadap orang kafir yang menga-

takan,

rIUqa JyL'J e;'r;;s 'itAi'"YtWb6il|* 6
{@

"Dan aku tidak mengira Hai Kiamat itu aknn datang, dan iika se-

kiranya aku dil<embalilun kepadn Rabbku, pasti aku akan mendapat tem-

pat imbali yang lebih baik daipada lcebun-lcebun itu;' (Al-Kahfi; 35),

maka dia berkata kePadanYa,

(@ J,5,1;;? ir*, n? y,j u,fi,s; ci',;1<iy
"Apakah kamu knfir lcepada (Rabb) yang menciptakan kamu dni

tanah, kemudian dai setetes air mani, lalu dia meniadikan kamu seorang

taki-laki yang semPurna?" (Al-Kahfi: 37).1

Dan Allah clW berfirman,

6L:,&'6;v s, K5 q, e;3 & {1 ii'&.3+Jy
r; 3 rlv 6jb,1r5'#\ $v 4( @ fu;" #;; 4

I lthat l,lam abMuwaqqi'in, Ibnul Qayyim 1/147.

--l
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( @ \:'-*(fi 'r:';i rt t W \1Lt

"Dan Kami alan mengumpulkan mcreka padn Hai Kiamat (diseret)

atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak, tempat kediaman

mereka adalah Neraka lahnnam. Tiap kali nyala api lahanam itu akan pa'

dnm, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. ltulah balasan bagi mereka,

karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami dan (<arena

mereka) berkita, ,Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan

benda-bendfl yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan

kemb ali seba gai makhluk b aru? " (Al-Isra' : 97 -98').

Allah $c juga berfirman,

{ @ 3'6"6 bi,t v.t * $i' l a',ii cuai6 J$65 y
,'Dan mereka berkata, 'Apaknh bila kami telah lenyap Qancur) dalam

tanah, kami benar-benar aknn beradn dalam ciptaan yang baru?' Bahkan

mereka ingkar akan menemui Rabbnya." (As-Sajdah: 10)'

Firman Allah tJ6,

(@ LK4
"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang

sungguh-sufigguh,'Allah tidak aknn membangkitknn orang yang mati.'

(Tidak demikian), bahlun (pasti Allah alan membangkitnya), *bagai suatu

janji yang funar dai Allah, akan tetap lcebanyakan manusia 
-tiada 

menge-
'taiui 

agar Altah menjelaskan kepada merekn apa yang mereka perselisih-

kan itu,-aga, orrrgoiong kafir itu mengetnhui bahtoasanya mereka adalah

orong-oring yang berdista. Sesungguhnya perl<ataan Kami terhadap se-

t *tu apabila- Knmi menghendnkinya, Kami hanya mengatakan l<epadanya,

'kun (jadilah),' maka jadilah ia'" (An-Nahl: 38-40).

Mengingkari kebangkitan kembali (ba'ts) adalah membatal-

kan iman, beitentangan dengan pembenaran hati dan pengakuan

(ikrar) lisan.

€@

<d6-J "rjtii1U {,1J
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2 Pengingkaran terhadap ba'tsbenrti ta'thil terhadap nama-
nama dan sifat-sifat Allah serta tuntutannya, berarti pula peng'
ingkaran terhadap Ilmu Allah tIS, kuasa, dan HikmahNya.

Allah cll$ berfirman,

'Maka apakah knmu mengira, bahrtta sesungguhnya Kami mencip-

takan knmu secara main-main (saja), dan bahroa knmu tidak aknn dilcem-

balikan kepada Kami? Makn Mahatinggt Allah, Raia yang sebenarnya;

tidak ada tuhan selain Dia, Rabb (yang mempunyai)'Arasy yang mulia."

(Al-Mu' minun: 115-116).

Ibnul Qayyim berkata tentang ayat-ayat ini, "Allah menjadi-

kan kesempurnaan kerajaanNya bahwa Dia ik adalah haq, bahwa
tiada tuhan yang haq selainNya, bahwa Dia adalah Rabb Arasy,

yang berarti ketetapan terhadap rububiyahNya atas segala aPa yang
ada di bawahnya, sebagai pembatal terhadap dugaan batil dan hu-
kum dusta tersebut."

Ibnul Qayyim berkata di lain tempa! "Dia d6 menetapkan
Hari Pembalasan dengan menyebutkan kesempurnaan IlmuNya,
kesempurnaan KuasaNya, dan kesempurnaan HikmahNya. Dan

syubhnt orang-orang yang mengingkari kembali ke tiga bentuk:

Pertama; Bercampurnya (menyatunya) bagian-bagian mereka

dengan tanah sehingga tidak memiliki perbedaan, dan tidak menye-

babkan adanya perbedaan jauh antara seseorang dengan orang lain.

Kedua: Kodrat tidak berkaitan dengan itu.

Ketiga: Bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang tidak berfai-

dah atau hikmah menuntut kelangsungan ienis manusia fase demi
fase begitu seterusnya selamanya, setiap kali generasi mati, ia di-
gantikan generasi lainnya. Adapun jenis manusia mati seluruhnya

kemudian Allah menghidupkannya, maka tidak ada hikmah dalam

hal tersebut.

Karena itu, maka datanglah bukti-bukti Hari Pembalasan di
dalam al-Qur'an yang berpijak kepada tiga dasar:

Pertama: Penetapan terhadap kesempurnaan Ilmu Rabb ili$

l
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sebagaimana FirmanNya menjawab orang yang berkata,

{@ 45e;'C'iir4-,;Y
"siapaknh yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah

hancur luluh?" (Yasin: 78).

{ @ r+ *,h;:i9 $:(cnaiiqf iY
"Katakanlah,'la akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya

kali yang pertama., Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk."

(Yasin:79).

Dan Allah elt$ berfirman,

4;;*.?;*i P;1vwiY
"sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang dihancarkan oleh

bumi dari (tubuh-tubuh) mereka." (Qaaf:4).

Kedua: Penetapan terhadap kesempurnaan KuasaNya seba-

gaimana Firman Allah,

4 .ilr;iL-n{Y )*'?i\5 o. iAi'oL "5( 'frJY
"Dan tidakknh Rabb yang menciptakan langtt dan bumi itu berhnsa

menciptaknn lcembali jawd-ia*d mercla yang sudah hnncur itu?" (Yasin: 81)'

Dan FirmanNya,

{@ frft?;t{"r.r${Y
"Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun QcembaQ ian

j emainya dengan sempurna." (Al-Qiyamah: 4).

Juga Firman Allah,

{ @ ?* #',f,8 * s;s &':;v';rt JL'fi 
'"'L-'^}Y

"Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Haq

dan sesungguhnya Dia-lah yang menghidupkan segala yang mati dan

sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Hajj: 5).

Ketiga: Kesempumaan hikmahNy4 sebagaimana FirmanNya

( @6j q(',14*g *5L1ti 6 v'b
"Dan Kami tidnk menciptalan langit dnn bumi dan apa yang ada



di antara keduanya dengan bermain-main." (Ad-Dukhan: 38).

Dan FirmanNya,

{ )t}t W.6 SiJv:\3iwu6Y
"Dan Kami tidak menciptakan langit dnn bumi dan apa yang ada

di antar a ke duany a se car a b atil (tanp a hikmah) ." (Shad: 27).

Serta Firman Allah,

{@'o#iqL#t&'{sLsi#Y
"Maka apakah kamu mengira, bahttta sesungguhnya Kami mencip-

takan kamu secara main-main (saja), dan bahrua kamu tidak akan dil<em-

balikan kepada Kami?" (Al-Mu'minun: 1L5).

Oleh karena itu, yang benar adalah bahwa Hari Pembalasan
diketahui dengan akal di samping syara', dan bahwa kesempurna-
an Rabb tl6, kesempurnaan Nama-nama dan Sifat-sifatNya menun-
tut dan mengharuskannya, Dia Mahasuci dari aPa yang dikatakan
orang-orang yang mengingkariNya, sebagaimana Dia disucikan
dari aib-aib dan kekurangan-kekurangan.l

Di samping itu, mengingkari kebangkitan kembab (ba'ts) ada-
lah berburuk sangka kepada Allah ffi, sebagaimana Ibnul Qayyim
berkata, "Barangsiapa berprasangka bahwa Allah tidak mengum-
pulkan hamba-hambaNya setelah mereka mati untuk menerima
balasan di alam di mana padanya Dia membalas orang baik dengan
kebaikannya dan orang jahat dengan kejahatannya, dan Dia menje-
Iaskan kepada makhlukNya hakikat dari aPa yang mereka Perse-
lisihkan, menampakkan kepada seluruh alam kebenaranNya dan
kebenaran Rasul-rasulNya dan bahwa musuh-musuh merekalah
yang berdusta, maka dia telah berburuk sangka kepadaNya."2

Berburuk sangka kepada Allah t'JlS adalah dosa besat, azab-

nya berat, sampai-sampai Ibnul Qayyim berkata, "Tidak ada di da-

lam al-Qur'an anc.unan yang lebih besar daripada ancam€u:l kepada

orang yang berburuk sangka kepadaNya."

Allah ult$ berfirman,

I Al-Fawa'id, hal. &7.
2 Zad al-Ma'ad,3/230.
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() ;1'\ <rYei &;iV |{FV *$$ (,t*l*r 444y
3r.\7j "fr, ;{ w #; 4-1; xr 4*i :#i 

"$1 
#,:Ai

{@ ("'1
"Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafiklaki-laki dan pe-

rempuan dan orang-orang musyik laki-laki dan perempuan yanS mereka

itu'berprasangkn buruk terhadap Allah. Mereka akan mendnpat giliran

Qcebinasaan) yorg amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mere-

kn *rta menyediakanbagt mereka Nerala Jahntum. Dan (Neralu lahanam)
itulah sejahnt-jahat tempat kembali:' (Al-Fath: 6) ... dan seterusnya.l

3. Mengingkari ba'b (kebangkitan kembali) adalah mendusta-

kan secara nyata ayat-ayat al-Qur'an yang jelas-ielas menetapkan

ba,ts sebagaimana ia merupakan penolakan terhadap hadits-ha-
dits shahih tentang teriadinya ba'ts serta pendustaan terhadap apa

yang disepakati oleh dakrryah para rasul *S dan apa yang dikan-
dung oleh kitab-kitab yang diturunkan.

Allah tJS juga bertuman,

" sesungguhnya oranS4rflng yang knfr lcepada ayat-ayat Kami, lcelak

alun Kami iisukkan merela lce dalam neraka. Setiap knli kulit merekn

hangus, Kami ganti latlit mereka dengan kulit yang lain, supaya merela

meisakan azab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabij aksana."

(An-Nisa':55).
Dan Allah Jfl5 berfirman,

i,;L:i,1; {p\ +,t ?',&ai $.V;:'*-,,- -5

( @a#'; 4ir4 Lr"$ g a W U;.'6
"sesungguhnya oranS-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami

dan menyombongtun dii tcrludapnya, xkali-l@li tidak akan dibukakan

bagi meieka pintu-pintu langit dan tidnk (pula) merela masuk surga,

$#'&fi'| i',;t+,4 tk 6( Arlt,3;:" W9, \;;{Aii3f }
{ @ W 6ri'u('ii 6Lz\iri \3r!-\;;-L

3rF
a-4", ?l
A-:*Jl

w9,1iK6ji

I Ash-Shawa'iq al-Munalah, 4/ 13ffi.



&@@i ueq6in6gri r€bonshtan Kcobdi l<
hingga unta masuk l<e lubang jarum. Demikianlah Kami membei pem-

balasan kepadn orang-orang yangberbuat kejahatan." (Al-A'raf: 40).

FirmanNya SiE,

{ @ W,3(i'# 4,iti11 G;tL;i34 Wt.$ y
"Dan orangorang yangknfir dan mendustalan ayat-ayat Kami, maka

bagi mereka azab yang menghinakan." (Al-Haji 57).

Ibnu Abil lzz al-Hanafiberkata, "Iman kepada Hari Pembalasan

termasuk perkara yang ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, akal
dan fitrah yang lurus. Allah dti mengabarkannya di dalam kitab-
Nya yang mulia dan menegakkan dalil atasnya serta membantah
para pengingkarnya di banyak surat al-Qur'an."r

Hadir dalam hadits Abu Hurairah 4u yu.g ntarfri'bahwa Allah
tJE berfirman,

t-li ,'^) ,#w d.r<-r e*.iri u ,*w {') b:.1 G::'i.;r.

+iqw aq i n3fi q$Yl ,risi ,g,3ti;o *
"Bani Adam mencelaKu dan dia tidakpantas untuk menelaKu, Bani

Adam mendustakanKu dan dia tidak pantas (mendustakanKu). Adapun

alannnya terhadnpKu, maka dinberkntnbahtoa Aku memiliki anak, adapun

pendustaannya, maka dia berkata, Din tidnk alan mengembalikanku wba-

gaimana Dia menciptakanku pertama kali' .u2

Allah eltf meminta RasulNya bersumpah dengan RabbNya

* atas pasti terjadinya Hari Pembalasan dan itu di tiga tempat:

Pertama dalam surat Yunus, yaitu dalam Firman Allah eltS,

{ @ 6r,.L,. -i\ v"S:l xyri,sL 37 B <:r;}x.'Y
"Dan mereka menanyakan kepadamu, 'Benarkah (azab yang dijan-

jikan) ituT Katakanlah,'Ya, demi Rabbku, sesungguhnya azab itu adalah
-benar 

fum kamu xkali-knli tidak bisa luput (dai padanya)' ;' (Yunus: 53)'

Kedua, dalam suratSaba'dalam Firman Allah gltf,

I Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah, 2/ 589.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Bad'i al-Khalqi, Bab Ma la'a fi Qaulihi tti' wa

Huwal Ladzi Yabda'ul Ktalqa Tsumma Yu'iduhu, 6/287, no. 3193; dan Ahmad,

2/31?.
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4'H*1i i5 S Sii;ai $s W tii t6j F
"Dan orang-orang yang lafir berlata, 'Hai Kiamat ifu tidak akan

dntang tcepofu lami.' Katalanlah,'Tentu pasti alan dntang kqrdo kalian,

demi Rabbku'." (Saba': 3).

Ketiga dalam surat at-Taghabun dalam FirmanNya,

u.$ e 6y' f+ q"rir! ? 
"p i5 &. s,rfirJ 6 W c51'fi y

{@
"Orang-orang yang kafr mengira bahtua mereka sekali-kali tidnk

akan dibangkitlan. Kataknnlah,'Tenfu, demi Rabbku, benar-benar kamu

aknn dibangkitkan,lcemudian alan dibeitalun kepadamu apa yang telah

kamu l<erjakan.' Yang demikian itu adalah mudnhbagi Allah'" (at-Tagha-

bun:7).t
Allah t'JW telah bersumpah di banyak tempat atas terjadinya

kebangkitan kembali seperti FirmanNya AW,

( *r ;,{ t*)i ri JY'la,;.:i 7 Sfitflsr}
"Allah tidak ndn tuhan (yangbertnk disembah) slain Dia. Sungguh

Dia akan mengumpulkan kamu di Hai Kiamat, yang tidak ada lceraguan

terjadinya." (An-Nisa': 84.
Allah $fri mencela Para pendusta Hari Kebangkitan, Firman-

Nyu,

{@'u;Q 1}(6;,\l+,
"sungguh rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan me-

reka dengan Allah kelak dan mereka tidak mendapat petuniuk." (Yunus:

4s).

Dia mengancam mereka dengan azab dankesesatan yang jauh,

FirmanNya Yang Mahasuci dan Yang Mahatinggi,

{ @ $;fJb etl*tt 4'bsit;i;.{ tli4$
'(Tidak), tetapi orangorang yang tidnk beiman lcepada negei akhi-

ratberada dalam siksaan dnnlccsesatan yang jauh." (Saba': 8).

YKtj\#iiy

t Uhat Tafsir Ibnu Katsir,4/375, dan 3/504.

l
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Dalil-dalil beragam, bukti-bukti bermacam-macam menetap-
kan adanya Hari Pembalasan dan kebenaran akan kepastian terja-
dinya, sebagaimana ia hadir secara terperinci di tempatnya.i

4. Ijma' telah diambil atas penetapan terhadap ba'ts sebagai-
mana ulama umat ini telah bersepakat mengkafirkan para peng-
ingkar ba'ts, yang menyampaikan ijma' ini tidak hanya seorang/
kami sebutkan sebagai berikut:

Ibnu Hazm berkata, "Adapun oriu:tg yang mengklaim bahwa
arwah berpindah kepada jasad lain maka ia merupakan pendapat
paham reinkarnasi, ia adalah kekufuran menurut pemeluk Islam."2

Ibnu Hazm juga berkata, "Mereka bersepakat bahwa ba'ts

adalah haq, bahwa seluruh manusia dibangkitkan dalam waktu di
mana masa hidup mereka di dunia telah habis."3

Ibnu Hazm berkata di Kitab ketiga, "Ba'ts dan hisab adalah
haq, pada Hari Kiamat, A1lah dt5 mengumpulkan antara arwah dan
jasad, semua itu merupakan ijma'seluruh pemeluk Islam, barang-
siapa keluar darinya maka dia keluar dari Islam."a

Kemudian lbnu Hazm juga berkata, "Barangsiapa berkata,
arwah adalah sesuatu yang fana atau berkata, arwah berpindah
kepada jasad lain maka dia menyimPang dari ijma'pemeluk Islam,
karena dia menyelisihi al-Qur'an dan as-Sunnah yang shahih dari
Nabi ffi serta ijma', ia adalah paham reinkarnasi, ia adalah kufur
tanpa perselisihan, begitu pula orangyang mengingkari dihidup-
kannya tulang-tulang dan jasad-jasad pada Hari Kiamat atau meng-

ingkari ba'ts, maka dia keluar dari agama Islam tanpa perbedaan
dari seorang pun dari umat ini."s

Dia berkata dalam al-Fashl, "Seluruh ahli kiblat dengan per-
bedaan kelompok-kelompoknya yangberaneka ragam bersepakat

menetapkan ba'ts setelah kematian dan mengkafirkan orang yang

,
3

4

Lihat sebagai contoh syarh al-Aqidah ath-Thahawiyalt, 2/58*600; al-Qawa'id al-

Hisan, as-Sa'di, hal. 24-25; al-Qiyamah al'Kubra, al-Asyqar, hal. 7391; Manhaj al-

Qur'anfi ad-Dakwah li al-Iman, Ali Faqihi, hal. 281340.

Al-Muhalla, T/31.
Maratib al-ljma', hal. 175.

Ad.-Durrah fima Yaiibu lliqaduhu, hal. 206.

Ibid, hal. 2ll-215 dengan ringkasan.
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mengingkarinya."l
Ibnu Abdul Bar berkata, "Kaum Muslimin telah berijma'bahwa

barangsiapa mengingkari kebangkitan kembali (ba'ts) maka tidak
ada iman dan kesaksian baginya, dan dalam hadits ini terdapat dalil
yang cukup dan memadahi di samping al-Qur'an berisi penetapan

ierhiaap pengakuan kepada ba'fs setelah kematian, maka tidak
ada alasan bagi pengingkaran ini'"2

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula kami memastikan ke-

kufuran orang yang berpendapat adanya reinkarnasi dan perpin-
dahan arwah selama-lamanya pada orang-or.rng, diazabnya ia atau

diberi nikmabrya ia padanya berdasarkan kebaikan dan keburuk-
annya. Begitu pula oran g ymtg mengingkari kebangkitan kembali
(ba' is), hisab (perhitungan amal), dia k#ir berdasarkan kesepakatan,

karena nash-nash menetapkannya dan ijma' umat atas keshahihan
penukilannya secara mutawatir."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Ada kelompok-kelompok dari orang-

orang kafir, orang-orang musyrik dan lain-lain yang mengingkari
Hari Pembatasan secara total, mereka tidak mengakui dikembalikan-

nya arwah dan jasad. Allah tl$ dalam KitabNya telah menjelaskan

melalui lisan RasulNya masalah dikembalikannya arwah dan jasad

dan bantahan terhadap orang-orang kafir yang mengingkari se-

suatu dari hal itu dengan penjelasan yang semPurna lagi lengkap.

Adapun orang-orang munafik dari umat ini yang tidak me-

ngakui la:razh-lafazh al-Qur'an dan as-Sunnah yang masyhur maka

mereka menyelewengkan ucapan dari tempatnya. Mereka berkata,

ini adalah perumpamaErn-perumpamaEln yang dibuat agar kita me-

mahami dikembalikannya arwah, mereka itu seperti orang-orang
(pengikut agama) Qaramithah bathiniyah di mana ucaPan mereka

ilrrrir. dari ucapan orang-orang Majusi dan Shabi'in... mereka

adalah orang-orang kafir, wajib dibunuh berdasarkan kesepakatan

ahli Iman, kirena MuhammadMtelah menjelaskan hal itu dengan

penjelasan yang jelas sehingga tidak ada peluang untuk beralasan."a

| 4/137.
2 At-Tamhitl,9/116.
tt AsySyifa, 2 / 1067 -1077 dengan ringkas.
a Majmu' al-Fatawa, 4/ 313 dengan ringkasan, lihat 4 / 282'283.



Yahya bin Hamzah al-Alawil berkata, "Ketahuilah, bahwa
tidak ada perbedaan di antara ahli kiblat (kaum Muslimin) dan
lainnya -selain pendapat yang dinisbatkan kepada sebagian filo-
sof- dalam kebenaran akan terjadinya Hari Kebangkitan kembali."2

Al-Iji 3 berkata, "Para pemeluk agama seluruhnya bersepakat
bahwa dibangkitkannya jasad adalah mungkin dan ia terjadi dan
keduanya diingkari oleh para filosof."a

Asy-Syaukani berkata, "Kesimpulannya, masalah Hari Kebang-
kitan merupakan sesuatu yang disepakati oleh syariat-syariat. Ia
telah diungkapkan oleh kitab-kitab Allah &yang dulu dan yang
sekarang. Para rasul terdahulu dan yang hadir kemudian bersepa-
kat menetapkannya, tidak seorang pun dari mereka yang menye-
lisihi dan begrtulah para pengikut nabi.nabi dari para pemeluk agama
bersepakat di atas itu dan tidak didengar dari salah seorang dari
mereka yang mengingkarinya. Akan tetapi muncul seorang laki-
laki zindik dari kalangan Yahudi yung bemama Musa bin Maimun
al-Yahudi al-Andalusi, darinya terucap pengingkaran terhadap
Hari Kebangkitan. Ucapannya tentang hal itu berbeda-beda, di
satu waktu dia menetapkannya, di lain waktu dia menafikannya.
Kemudian orang zindik ini tidak mengingkari sekedar kebangkitan,
akan tetapi dia mengingkari kebangkitan untuk raga jasmaniyah
yang kasar dan mengakui kebangkitan untuk dzat akal rohani
kemudian pendapat ini diterima darinya oleh sebagian pemeluk
Islam yang mirip dengannya seperti Ibnu Sina, dia pun mengiku-
tinya dan dinukil darinya pendapat yang menunjukkan bahwa
dalam syariat-syariat yang mendahului syariat Islam tidak terdapat
penetapan Hari Pembalasan karena dia bertaklid kepada Yahudi
zindik yang dilaknat tersebut, padahal orang-orang Yahudi meno-

,
3

Dia adalah salah seorang imam Zaidiyah, hidup di Shan'a', menguasai banyak disiplin
ilmu, memiliki upaya membantah para penyelisih, memiliki sejumlah karya tulis,
wafat di Dzimar tahun 745 H. Uhat al-Badr ath-Thali' , 2/331; dan Mu'iam al-
Mu'allifin,13/L95.
Al-lfiam li Afidah al-Bathiniyah ath-Thugham, hal. 123.

Dia ialah Abdurrahman bin Ahmad bin Abdul Ghaffar al-Iji asy-Syaf i, Adhuddin,
seorang ulama yang menguasai banyak ilmu, memiliki banyak karya tulis di bidang
ilrnu kalam dan ushul, hidup di Syiraz dan wafat di penjara tahun 756 H. Lihat
Thabaqat asySyaf iyah, L0/46; dan al-Badr ath-Thali' , l/326.
Al-M aw aqif fi llm al-Kalam, hal 372.

'!
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lak pendapat tersebut, melaknat dan memvonisnya kafir'"1

Ketlga: Perhataan Para Ulama dalam Masalah Menglngharl llarl
I(ebanghltan

Jika yang telah dijelaskan sudah tetaP, maka kami akan mema-

parkan beberapa ucaPan para ulama tentang hukum orang yang

mengingkari akan terjadinya kebangkitan kembali'

Ibnu Nujaim menetapkan kekufuran orang yang meng*gk*i
ba'fs (kebangkitan kembali).2 Begitu pula al-Badr ar-Rasyid'3

Ad-Dardir al-Maliki berkata, "Jika seseorang berpendapat

adanya reinkarnasi, maka dia kafir, yakni orang yangterkata, ruh
orur,g mati pindah kepada or.u:lg sepertinya atau kepada yang lebih

t 
"gg, 

darinya jika ruh tersebut dari orang yang taat, atau kepada

ya;; lebih rendah atau kepada yang semisalnya jrka ia pelaku mak-

slat, maka dia kafir karena ia berarti mengingkari kebangkitan."a

Ucapan yang sama ditulis ad-Dasuqis dalam Hasytyahnya5 be-

gitu puta Ulaisy dalam Syarahnya.T

Al-Ghazali berkata, "Wajib mengkafirkan orang yang merubah

yang zahir tanpa dalil yang pasti, seperti orang y,ulg mengingkari

hitumputt annya jasad, mengingkari azab-azab riil di akhirat hanya

berdaJar dugaan-dugaan dan khayalan-khayalan serta anggapan

tidak -rrngkin, tanpi argumentasi kuat, orang seperti itu wajib

dikafirkan iecara pisti sebab tidak ada bukti atas kemustahilan

dikembalikannya irwah kepada iasad, mengucapkan pendapat

tersebut berbahaya besar dalam Agama, maka siapa yang berpe-

gang kepadanya harus dikafirkan."s

2

:J

4

Irsyad ats-Tsiqat ila Ittifaq asysyara'i'ala at-Tauhid wa al-Ma'ad wa an-Nubuwwat,

hal. 32,

l-rhat al-B ahr ar-Rayiq, 5 / 132.

LrhatRisalah fi Alfozh al-Kufr, hal. 53.

AsySyarh ash-Shaghir, 6 / 147't48 dengan adaptasi.

Dia adalah Muhammad bin Ahmad bin Arafah ad-Dasuqi al-Maliki, ulama yang

memiliki peran di bidang fikih, ilmu kalam dan nahwu, hidup di Mesir, mengajar di al-

Azhar, mlmiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1230 H. UhatMu'iam al-Mu'allifin,

8/292.
Lrhat Hasiyah ad-Dasuqi ala asySyarh al-Kabir, 4 / 269.

Syarh Minah al-J alil, 4 / 4M.
F aish at ahTafi q ah, hal. 142.

6

?
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Asy-Syarbini menyebutkan pengingkaran terhadap Hari Ke-
bangkitan termasuk salah satu bentuk (kemurtadar) iddahr, hal yang
sama disebutkan pula oleh Qalyubi2 dan Ibnu Hajar al-Haitami.3

Al-Buhuti berkata, "Jika dia mengingkafi ba'ts (kebangkitan
kembali), maka dia kafir karena dia mendustakan al-Qur'an, as-

sunnah dan ijma'umat ini."4 O

€&

Uhat M ughni al-Muhtai, 4 / 135.

bhat Qalyrbi wa Umairah, 4 / 17 5.

UhatalJ'lam,hal.374.
KaVslaf al-Qina', 6 / 136.
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eqan A<r,Ab

Mengin$kari Janii Pahala atau Ancaman
Azab atau Memperolok'oloknYa

€&
Peftilns: slhap yan{ I[aftb Terhadap Nash-nash lanfl Pahala atau

Ancaman llzab

3;St pada dasarnya dalam Bahasa Arab dipakai untuk yang

baik dan yi^g buruk. la muta'addi (intransitif) dengan sendirinya
dan dengan bo" dikatakan t,p itt3 (aku menjaniikan kebaikan

kepadanya) dan ty, iti,3 (aku menjanjikan keburukan kepadanya)'

Jika mereka membuang kebaikan dan keburukan maka mereka

t".tutu .r.;jr dan lilr rintuk kebaikan sedangkan iu:".Ji aan igir
untuk keburukan. Perlu diketahui bahwa i;"jr tidak'lain kecuali

dengan keburukan.l
Al-Qur'an al-Karim berisi janii pahala dan ancaman siksa.

Yang pertama dalam bentuk amPunan, ridha, masuk surga dan

pahala-pahala lainnya, dan yang kedua dalam bentuk laknat, murka

itau neraka dan bentuk-bentuk hukuman yang lain'

Allah ul6 berfirman,

41i*'rfiKJrt
"Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan

dan orang-orang kafir dengan Neraka Jahanam." (At-Taubah: 68)'

(Sebaliknya) Allah d* juga berfirman,

{frI'iit# cc;4 ,* *flr' <.'e35\5;t'g'Y
"Allah ruenjaniitun k"podo oransorang Mukmin, lelaki dan Wrem-

pltan, (akan mendapat) surga yang dibauahnya mengalir sungai-sungai."

(At-Taubah:72).

I Lihat at-Mufradat, al-Ashfahani, hal.826; Lisan al-Arab,30/463;Mu'iam Maqayls ab

Lughah,6/iz1;al-Mishbahal-Munir,hal.83G831; danMukhtarash$hihah,hal.72tl.

F
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Allah ult$ juga berfirman,

'^%i )i1 6\. $ir; # 6.u5i a t;a ai 3tF

4k&v;ZffiLli46i,Wc6#.
"Sesungguhnya Allah telah membeli dan orangerang Mukmin dii

dan harta mereka dengan membeikan surga untuk merekn. Mereka ber-
perang pada jalan Allah lalu merela numbunuh atau terbunuh. (ltu telah

menjadi) janji yangbenar dai Allah;' (At-Taubah: 111).

Kemudian Allah clt$ berfirman,

{@ *;3'Aia\;6\f:i$
uMaka beilah peingatan dengan al-Qur'an orang yang takut de-

ngan ancamAnKu." (Qaaf: 45).

Di antara nikmat yang Allah berikan kepada hamba-hamba-
Nya adalah bahwa Dia $g telah mengabarkan bahwa janjiNya ke-
pada orang yang beramal shalih pasti terlaksana, karena kemu-
rahan dan kedermawananNya, Allah tidak menyelisihi janjiNya.
Allah tJts berfirman' 

4 i'iJ'i( jE jF
"Allah tidak akan menyalahi janjiNya." (Ar-Rum: 6).

Dan Allah i}g berfirman,

{ @ i,:i}-r}tu 5r aq\'it\i$ # e &q $1:;r'y
"Dan Kami ampuni kesalahnn-kesalahan mereka, bersama penghuni-

penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah diianiikan kepada

mereka." (Al-Ahqaf: 16).

Adapun ancam.rn siksa terhadap orang-orang Mukmin pelaku
maksiat, maka itu terserah kepada kehendak (masyi-ah) Allah elt$,

bisa saja ancaman tersebut terwujud sebagai balasan dan keadilan
Allah, bisa pula tidak terwuiud pada sebagian pelaku dosa karena
tidak terpenuhinya syarat atau adanya penghalang.

Hal itu sebagaimana dalam hadits Anas bin Malik &, bahwa
Rasulullah ffi bersabda,

u.w y ,rb;-o3 i3 ,U.lj F ,.rU'-'hl eb: U,U i'?r, fr3

@



*

"Barangsiapa Allah menjaniikan pahala bagtnya karena suntu amal,

maka Dia pisti meruujudkannya unfuknya, (tapi) barangsiapa diancam

oleh Altah dengan hukuman atas suafu perbuatan, makn hnl itu terserah

Allah."1

Amr bin Ubaid al-Mu'tazili2 datang kepada Abu Amr bin al-

Ala,.3 Dia berkata, "Wahai Abu Amr, apakah A1lah menyelisihi jan-

jiNya?" Dia menjawab, "Tidak." Dia berkata, "Menurutmu orang

ytrtgdiancam hukuman oleh Allah, apakah Allah menyelisihinya?"

Abu Amr menjawab, "Kamu tidak mengerti Bahasa Arab wahai
Abu Utsman karena wa'ad (anji) bukan rua'id (ancaman)/ orang-

orang Arab tidak menganggap buruk dan aib jika mereka mengan-

cam dengan keburukan kemudian tidak melakukannya, menurut
mereka ia adalah kedermawanan dan kemurahan, akan tetapi yang

tidak baik itu adalah kamu menjanjikan kebaikan tetapi tidak me-

menuhinya." Dia berkata, "Tunjukkan kepadaku ucaPan orang Arab

yang menunjukkan itu?" Abu Amr meniawab, "Baik, apakah kamu

tidak mendengar ucaPan orang dulu,a

Sesungguhnya jika aku mengancam atau menianjikan

Aku membatalkan ancamanku dan melaksanaknn ianiiku."s

Yahya bin Mu'ad z berkata, "]anji pahala dan ancaman siksa

adalah haq, janji pahala adalah hak hamba atas Allah. Allah men-
jamin untuk mereka akan memberi ini jika mereka melakukan ini
dan siapa yang lebih berhak memenuhi janji daripada Allah?

Ancamin siksa-adalah hakNya atas para hamba. Dia berfirman,

4

5

Diriwayatkan oleh Abu Yala dalarn Musnadnya,2/838; Ibnu Abi Ashim dalam as$unnah,

no. 96ri; pembela Sunnah al-Ashfahani dalarn al-Huiiah,2/71; dan dihasankan oleh al-

Albani dalam ash-Shahihah, no. 2463.

Dia ialah Abu Utsman Amr bin Ubaid al-Bashri, salah seorang Imam Mu'tazilah,

penyeru kepada penafian (penolakan) terhadap takdir, ahli zuhud dan ahli ibadah,

memiliki sejumtatr karya tulis, wafat tahun 144 H.lshat Tarikh Baghdad, 12/162;

Siyar A'lam an-Nubala', 6 / 104.

Dia ialah Abu Amru bin al-Ala' at-Tamimi al-Bashri, ahh qira'ah yang masyhur,

menguasai nahwu, mengajar, mendukung sunnah, wafat tahun 154 H. lthat Siyar

A'lam an-Nubala', 6 / 407 ; Tahdzib at-Tahdzib, 12/ 17 8.

Bait ini milik Amir bin ath-Thufail.Uhat Lisan al-Arab,3/3il.
Lrhat al-Huiiah fi Bayan al-Muhaiiah,Isma'il al-Ashfahani, 2/72-74'

#)4u,
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'Jangan melakukan ini, karena Aku akan mengazabmu' tetapi me-
reka melakukannya juga, maka jika Dia berkehendak maka Dia
memaafkan, jika Dia berkehendak, maka Dia mengambilrya karena
itu adalah hakNya dan yang lebih patut bagi Rabb kita Yang Maha-
suci dan Y*g Mahatinggi dari dua perkara tersebut adalah mema-
afkan dan mengampuni, Dia Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang."1

Ketika kita berbicara yang wajib terhadap nash-nash janji
dan ancaman maka ia adalah beriman kepada seluruh nash-nash
tersebut, menerima, menghargai, dan menghormati. Kita beriman
kepada Altah tJt5, kepada apa yang datang dari Allah sesuai dengan
kehendak Allah. Kita beriman kepada Rasulullah, kepada aPa yang
datang dari Rasulullah sesuai dengan kehendak Rasulullah.

Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak diragukan bahwa di dalam
al-Qur'an dan as-Sunnah terdapat janji dan ancaman, Allah elt5

berfirman,

\t Ch c i'ikU fryuf &St 3'A ll4 '".5i iLy
(@Wcr';s

'sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara

zhnlim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan merelu

aknn masukke dalam api yang menyala-nyala (rrcraka).' (An-Nisa': 10).

Dan Allah tJF juga berfirman,

,F\rL:$ lJr;\\IJLVJ
-&,'rg,'!t ";'y$Ait \k; i ;"&,ri .;';i1. 5k
i\u) (( ,A#.3'fi$3;t65L Ait i1;;-r, @

{@'LAi\&
'Hai orang-orang yang beiman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yangbakl,l<ecuali dengan ialan perniagaan

yang furlaht dengan sula samn suka di antara lamu. Dan janganlah lsmu

1;,1( o.$i 6g-F<_t
ol Yl

tLi
(4t3

d

I lbid,2/74.
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membunuh diimu. sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang l<epa-

damu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dnn

aniaya, maka Kami l<elak akan memasukkannya lcc dalam neraka. Yang

demikian itu adalah mudnh bagi Allah.' (An-Nisa': 29-30). Dan yang

seperti ini di dalam al-Qur'an dan as-sunnah berjumlah banyak,

seorang hamba wajib membenarkan ini dan itu."1

Salaf umat ini berpegang kepada sikap menerima dan meng-

agungkan nash-nash janji dan Elncaman tersebut. Seorang laki-laki
berkata kepada az-Zuhri,2 "Wahai Abu Bakar, bagaimana dengan

hadits Rasulullah,

'Bukan termasuk golongankami orang yang menampar pipi...3

,Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati

orang tua di antara knmi?'a, dan hadits-hadits senada?

Az-Zuhri tertunduk sesaat kemudian dia mengangkat kepalarrya,

dia berkata, "Dari Allah i}3 datangnya ilmu, Rasulullah M,han.ya
wajib menyampaikan, dan kita hanya waiib menerima."S

Ketika Abdullah bin al-Mubarak menyebut hadits,

.uF ?.r.p Uq "As

,'seorang pezina tidakberziru ketika diaberzinn *mentara dia Muk-

fltin,tt6 lalu seorang penanya berkata tentangnya -dengan bahasa

M ajmu' al-Fataw a, 8 / 27 0.

Abu Bakar Muhammad bin Muslim bin Abdullah al-Qurasyi az-zuhi al-Madani,

imam hafizh, pernah singgah di Syam, mengajarkan ilmu, menulis buku di bidang

peperangan, wafat tahun 124 H. Lihat al-Bidayah wa an-Nihayah,9/340, dan siyar

A'lam an-Nub ala', 5 / 326'

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitob al-!ana'i2,3/166, no. 1297; Muslim, Kitab ab

Irnan, l/99, no. 165.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata,rrHasan gharibtt, Kitab al-Bir wa osh-

Snimnibab Ma Ja'a fi Rahtnah ash-Shibyan, no. 1921; Ibnu Majah Kitab al-Adab,bab

ar-Rahmah,no. ag43' dishahihkan oleh al-Albani dalan shahih at-Targhib,l/ 44,45.

As-S unnah, al-Khallal, 3/ 579.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Mazttalim, 5/1L9, no. 2475; Muslim
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pengingkaran-, maka Ibnul Mubarak marah dan berkata, "Orang
yang banyak omong dan mengeluh itu melarang kami berbicara
tentang hadits Rasulullah S. Apakah setiap kali kita tidak mengerti
makna hadits, kita meninggalkannya? Tidak, kita tetap meriwayat-
kannya seperti yang kita dengar, dan ketidaktahuan kita alamat-
kan kepada diri kita."l

Isma'il al-'Ashbahani berkata, "Para pemeluk Islam dahulu
dan sekarang bersepakat meriwayatkan hadits-hadits tentang sifat-
sifat Allah, masalah-masalah takdir, masalah kaum Mukminin akan
melihat Allah di surga, dasar Iman, syata'at, telaga haudh, dikeluar-
kannya pelaku dosa yang bertauhid dari neraka, tentang sifat surga
dan neraka, targhib dan tarhib, janii, dan ancaman."2

I(cduar Berlman l(epada Surga dan Netaha

Di antara kandungan dari Iman kepada janji dan ancaman,
adalah beriman kepada surga dan neraka. Itu berarti mempercayai
keberadaan keduanya, bahwa keduanya diciptakan dan ada, tidak
fana, tidak habis. Dalil-dalil yang shahih lagi jelas dari al-Qur'an
dan as-Sunnah dalam jumlah mutaruatir menetapkan keduanya, men-
jelaskan sifat-sifat dan keadaan keduany4 sebagaimana ulama Islam
telah berijma' atas hal itu, yang menyampaikan ijma' dari mereka
berjumlah besar, kami menyebutkan beberapa ucapan mereka se-
bagai berikut:

Abu Hanifah an-Nu'man berkata, "Surga dan neraka telah di-
ciptakan hari ini, tidak fana selamanya, bidadari tidak mati untuk
selamanya, hukuman dan pahala Allah tlt$ tidak habis selama-lama-
flya.r'3

Abul Hasan al-Asy'aria beikata, "Surga dan neraka adalah
haq, Kiamat pasti hadir, tidak ada keraguan padanya dan bahwa

Kitab al-Iman, L/76, no. l0[,I Ta'zhim Qadr ash-Shalah, al-Marwazi, 1/50,L505.
2 efAuijan fi Bayan al-Muhaijah, 2/ 217.
3 Al-Fiqh al-Akbar,hal. 5{ Dia adalah Abul Hasan AIi bin Isma'il al-Asy'ari al-Bashri, imam ahli kalam, sangat

cerdas, mulanya mengikuti metode Mu'tazilah lalu bertaubat darinya, memiliki
sejumlah karya tulis, wafat tahun 330 H. Uhat Siyar A'lam an-Nubala', 15/58;
Syadzarat adz-D zah ab, 2 / 302.
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Allah akan membangkitkan mayit dari kubur."1

Ibnu Abu Hatim avRazi2 berkata, "Surga adalah haq adanya,
dan neraka juga haq adanya, keduanya telah diciptakan, tidak fana
untuk selamanya, surga adalah balasan bagi para kekasih Allah,
sedangkan neraka adalah hukuman bagi pelaku kemaksiatan, ke-
cuali orang yang diberi rahmat."3

Ibnu Abu Zaid al-Qairawani berkata, "Allah telah mencipta-
kan surga, Dia menjadikannya sebagai rumah kekekalan bagi para
kekasihNya, di dalamNya Allah memuliakan mereka dengan meli-
hat kepada WajahNya yarrg mulia..., dan Allah menciptakan ne-
raka dan menyiapkannya sebagai rumah kekekalan bagi orang yang
kafir kepadaNya, mengingk ari ay at-ayatNya, Kitab-kitabNya dan
Rasul-rasulNya, Allah menghalangi mereka sehingga mereka tidak
akan melihat kepadaNya." 4

Ibnu Baththah berkata, "Kemudian beriman bahwa Allah JB
telah menciptakan surga dan neraka sebelum menciptakan makh-
luk. Nikmat surga tidak berakhir, terus berlangsung dalam kece-

riaan dan kenikmatan, istri-istri dari bidadari, tidak mati, tidak
berkurang, tidak menjadi tua, buah-buahan dan kenikmatannya
tidak terputus; sebagaimana Firman Allah ffi,

4.&;'5;\i3<Jy
'Buah-buahnya tak henti-henti begitu pula naungannyil (Ar-Ra'd:

35).

Begitu pula azab neraka, ia berlangsung terus untuk selama-
nya, penduduknya di dalamnya kekal dan dikekalkan, yaitu orang-
orang yang mati tanpa meyakini tauhid dan tanpa berpegang ke-
pada as-Sunnah."5

Ibnu Hazm berkata, "Semua berita di dalam alQur'an tentang

I

,
Al-Ibanah,hal.2l.
Dia ialah Abdurrahman bin Abu Hatim ar-Razi, seorang Allamah, seorang penghafal

hadits yang ulung (al-Hafizh), ahli fikih dan memiliki bantahan-bantahan atas bid'ah,

memiliki banyak karya tulis, ahli ibadah, wafat tahun 327 H. lshat Thabaqat al-

H anabil ah, 2 / 55; dan Siyar A'lam an-N ub ala', 13 / 263.

Ashlu as-sunnah wa I'tiqad ad-Din ( di antara rawa'i' at-Turats),hal.2l.
Muqaddimah Risalah lbnu Abi Zaid al-Qairawani, hal. 71.

Ablbanah ash-Shughra, hal. 20G209.
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seorang nabi, atau tentang Hari Kebangkitan, atau tentang suafu
umat, atau tentang hukum perubahan wujud, maka itu semua se-
suai dengan zahirnya, tidak ada simbol dalam sesuatu apa pun
darinya, tidak ada makna bathiniyah, tidak ada rahasia, begitu pula
perkara-perkara yang ada di surga dalam bentuk makan, minum,
hubungan suami istri, bidadari, anak-anak yang kekal pakaian, dan
(sebaliknya) yaitu azab neraka dengan pohon zaqqum, air panas,
belenggu-belenggu dan lain-lain, semuanya adalah haq adanya."1

Ibnu Taimiyah berkata, "Makan dan minum di dalam surga
ditetapkan oleh Kitab Allah, Sunnah RasulNya dan ijma' kaum
Muslimin, ia diketahui dalam agama Islam seciua mendasar. Begitu
pula burung-burung dan istana-istana di dalam surga tidak ada
keraguan tentangnya sebagaimana hal itu dipaparkan dalam hadits-
hadits yang shahih dari Nabi ffi, tidak seorang pun yang beriman
kepada Allah dan RasulNya yang menyelisihinya. Orang yang me-
nyelisihinya kemungkinan hanyalah satu dari dua orang, yaitu kafir
atau munafik."2

Ibnul Qayyim berkata dalam konteks menetapkan adanya
surga pada saat ini, "Para sahabat Rasulullah, tabi'in, tabi'ut tabi'in,
Ahlu Sunnah dan Ahli Hadits seluruhnya,parafuqaha'Islam, ahli
tasawwuf dan zuhud meyakini dan menetapkan hal itu dengan
berpijak kepada nash-nash al-Qur'an dan as-Sunnah serta berita-
berita para Rasul dari awal sampai akhir yang diketahui secara
mendasar, di mana para rasul tersebut menyeru umatnya kepada-
nya dan mengabarkannya."3

Ketl{a: Hal-hal yang mcnyebabhan Menglngharl lanll Surga dan
Ancaman Ncraha ltembatalhan Imrn

Jika telah tetap wajibnya beriman kepada janji pahala dan
ancaman siksa, termasuk ke dalamnya beriman kepada surga dan
neraka, maka apa yang membatalkan iman ini memiliki beberapa
contoh dan bentuk, di antaranya:

O Mengingkari janji pahala dan ancaman siksa termasuk
mengingkari surga dan neraka.

I Ad-Durrah fi Ma Yajibu I'tiqaduhu,hal.22l.
2 Majmu' al-Fatawa, 4/313.
t' Hadi al-Arwah, hal. 17.

l
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O Pendapat bahwa ianji dan ancaman hanyalah ilusi, agar

ia berguna bagi orang banyak sebagaimana diucapkan
oleh para filosof mulhid.

O Di antara bentuk pengingkaran dan penghinaan ini
adalah aPa yang diklaim oleh orang-orang suh mulhid

bahwa surga dan neraka adalah makna-makna batin
yang mana maksudnya adalah sekedar kenikmatan dan
kesakitannya arwah. . ..

O Atau apa yang diklaim oleh sebagian dari mereka bahwa
penghuni neraka juga merasakan nikmat di dalamnya
iebagaimana penghuni surga mendapatkan nikmat di
dalamnya...

O Di antara bentuk kekufuran ini adalah memperolok-olok
janji dan ancaman dan melecehkannya... dan masih ba-

nyak lagi contohnya.l

Di antara contoh hal-hal yang membatalkan ini adalah meng-

ingkari janji pahala dan ancaman siksa dan memperolok-olok ke-

duanya, dan-sebab yang membatalkan Iman adalah beberapa hal

berikut, di antaranya:

1. Iman kepada nash-nash ianii pahala dan ancaman siksa

berarti mengakui dan membenarkannya, menghormati dan me-

muliakannya, maka mengingkarinya berarti bertentangan dengan

iman.
Maka mengingkari surga dan neraka, misalnya, bertentangan

dengan pembenaran hati sebagaimana ia bertentangan dengan uca-

pro-li"*. Memperolok-olok nash-nash janji dan ancaman -termasuk
nash-nash surga dan neraka- bertentangan dengan penghormatan

dan pemuliaan ini, karena ia bertentangan dengan perbuatan hati

yang menuntut penghormatan dan penghargaan terhadap nash-

nash tersebut.

2. Mengingkari dan mengolok-olok nash-nash janii pahala

dan ancaman silisa berarti mendustakan al-Qur'an, padahal Allah

tJlS mengharuskan mengakui ayat-ayatNya dan membenarkannya

serta tidik menjadikarmya sebagai bahan olok-olokan. Di samping

I Lihat perinciannya dalam asysyifa, Iyadh, 2/106s; Maimu' al'Fatawa, 4/314,13/2?9,

14 / L6i, 16 / 242; ad-D ar' u, | / *9, tO4, 5 / 4, 241, L0 / 27 0; ash -Sh afdiv oh, | / 245'
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itu, Allah tJW memvonis kafir terhadap orang yang mengingkari
ayat-ayatNya sebagaimana Dia mengancanrnya dengan azab yang
menghinakan. Allah elt# mengabarkan bahwa tidak ada yang lebih
zhalim daripada orang yffiig mendustakan ayat-ayat Allah rlt$, bah-
wa pintu-pintu langit tidak dibukakan untuk mereka dan mereka
tidak akan masuk surga.

Allah dt$ berfirman,

"G'o;\*r'uji 
"F q S *S i"t *-q 4K;4ffi'#y

{ @ &*\}'(q.,-,\1ie1':A (*-t;
"Maka siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang mendusta-

kan ayat-ayat Allah dan furpaling daipadanya? Kelak Knmi akan membei
balasan kepada orang-orang yang berpaling dai ayat-ayat Kami dengan
siksa y an g buruk, disebabknn mereka selalu berpaling." (Al-An'am : 157).

Allah {k juga berfirman,

'by'i,$; {3i +,6'#{ai w1r1:<;\i 6{9,1;K6j( 5t }
{ @a,;Sci 154 :y6 f a W U; !;'igi
" Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami

dan menyombongknn dii terhadapnAa, sekali-kali tidak aknn dibukakan
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga,
hingga unta masuk lce lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pem-
balasan kepada orang-orang yangberbuat kejahatan " (Al-A'raf:  0).

Allah dl$ juga berfirman,

( @ 4 51i'# <t4i1i Gi)1,,G3,4't;{t55 y
"Dan orrng-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,

makabagi merekn azab yang menghinakaz." (Al-Hajj:57).
Dan Allah SE berfirman,

( @ r,# tt':s'ii r4- iAi6i vSw: b *,itib
"Dan apabila dia mengetahui barang *dikit tentang ayat-ayat Kami,

maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang memperoleh azab

yang menghinakan." (Al-Jatsiyah: 9).

Allah tlt$ menyatakan bahwa memperolok-olok ayat-ayatNya



adalah kufur, maka Allah berfirman,

i6'iti)::'S 6i# ,K -$i 4{):;;'tJ $y
{'{2*1,i;

" Katakanlah,' Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya

kamu selalu furolok-olok?' Tidak usah lamu minta maaf, lareru kamu lufr
se sudah beiman." (At-Taubah : 65-66).

3. Mengingkari nash-nash (al-Qur'an dan as-sunnah) ten-

tang ianji dan ancaman dan membelokkannya dari makna zahir-

nya, atau memperolok-oloknya, sama dengan menuduh dan meng
hina para r,ubi, dan bahwasanya para nabi berdusta demi ke-

baikan khalayak sebagaimana yang diklaim oleh para filosof yang

mulhid. padihal para Nabi *@ adalah orang-orang yang benar

dan dibenarkan, me-reka telah menyampaikan secara jelas, dan

telah menegakkan hujjah atas manusia. Mereka adalah makhluk

paling mulli di sisi Allah rirg, makhluk paling sempurna ilmu dan

u^ulrryu, karena Allah mengistimewakan mereka dengan wahyu

dan memilih mereka di antara manusia-manusia yang lain'

Merendahkan nabi-nabi adalah kufur dartiddah sebagaimana

telah dijelaskanl bahkan merendahkan mereka adalah sumber ber-

bagai bentuk kekufuran dan induk dari kesesatan, sebagaimana

telah ditetapkan oleh Ibnu Taimiyah.2

Ibnu Taimiyah berkata tentang para filosof tersebut dalam per-

kara ini, "para pLngikut khayalan adalah orang-orang yang belfil-
safat, dan orang-or;gymtgmengikuti jalan mereka yang menca]cup

ahli kalam, oruog tasiwuf dan orang sok ahli fikih; mereka berkata

bahwa perkara I-un kepada Allah dan Hari Akhir yang disebut-

kan oleir Rasulullah hanyalah khayalan tentang hakikat agar ber-

guna bagi orang banyak dan bukan berarti dia menjelaskan kebe-

iu.un dengan itu, bukan dia memberi petunjuk kepada manusia,

dan bukan pula menjelaskan hakikat.

Kemudian mereka itu terbagi menjadi dua, di antara mereka

ada yang berpendapat bahwa Rasul tidak mengetahui hakikat se-

I Lihat di bab ini: bagian kedua dari pembahasan pertama, di pasal kedua.
2 Uhat di bab ini: bagian kedua dari pembahasan pertama, di pasal kedua.



bagaimana ia apa adanya. Mereka berpendapat justru yang menge-
tahui adalah sebagian filosof, begltu pula dari kalangan oriu:rg-orang
yang dikenal sebagai wali. Mereka mengklaim bahwa di antara
para filosof dan wali terdapat orang yang lebih mengetahui tentang
Allah dan Hari Akhir daripada para rasul.

Ini adalah ucapan orang-orangmulhid ekstrim dari para filo-
sof dan bathiniyah; bathiniyah Syi'ah dan bathiniyah sufiyah. Di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa Rasul mengetahui-
nya tetapi dia tidak menielaskannya, dia berbicara dengan ucapan
sebaliknya, dia ingin manusia memahami sebaliknya karena kemas-
lahatan manusia dalam keyakinan-keyakinan ini yang tidak sesuai
dengan yang haq. Mereka berkata, wajib atas rasul mengabarkan
bahwa penghuni surga makan dan minum walaupun itu batil; ka-
rena tidak mungkin baginya berdakwah kepada manusia kecuali
dengan cara ini yang berisi dusta demi kemaslahatan manusia."l

Sebagaimana Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa Penglng-
karan ini mengandung penisbatan Rasul kepada penipuan dan
pengkhianatan, bahkan penisbatan kepada penyembunyian terha-
dap kebenaran dan penyesatan manusia, bahkan penisbatan kepada
berbicara dengan pembicaraan yang diketahui mana yang benar
dan mana yang batil darinya. Oleh karena itu hakikat perkara me-
reka adalah berpaling dari al-Qur'an dan Rasul.2

Di samping itu pengrngkaran atau penghinaan terhadap nash-

nash janji dan ancaman merupakan pembatalan terhadap syariat
perintah dan larangan, serta mempermainkan nash-nash syar'i dan
membuat keragu-raguan di dalamnya.

4. Pengingkaran dan penghinaan ini menyelisihi ijma', dan
mendustakannya, di mana para ulama telah bersepakat menetap'
kan haqnya janii pahala dan ancaman siksa dan membenarkannya
sebagaimana telah dijelaskan,3 mereka iuga bersepakat mengka-
firkan orang yang mengingkarinya atau orangyang mengolok-
oloknya sebagaimana akan kami sebutkan sekarang.

Ibnu Abdil Bar berkata, "Adapun mengakui surga dan neraka,

I Majmu' al-Fatawa, 5/31-32 dengan diringkas. Uhat Maimu' al'Fatawa,12/337,352,
17 / 3ffi , 19/158; ash-Shddiyah, I / ZJ7.

2 Maimu' al-Fdaua, 5/241.
:r Uhat mukadimah pembahasan ini.
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maka ia wajib dan ijma' telah tegak atasnya, apakah kamu tidak
melihat bahwa hal itu termasuk yang ditulis di awal wasiat-wasiat

bersama syahadat tauhid dan dengan Nabi ffi7"r

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula orang yang meyakini
tauhid dan menyakini kebenaran nubutowah dan nubutozoaft Nabi
kita ffi, akan tetapi dia berpendapat bahwa para nabi bisa saja ber-

bohong dalam apa yang mereka bawa, baik dia mengklaim demi
kebaikin atau tidak, maka dia kafir berdasarkan ijma'. Dan itu
adalah seperti yang diklaim oleh orang-orang filsafat, sebagian

bathiniyah, orang-orang sufi ekstrim dan para Pelgrkut paham

serba boleh (libertinisme). Mereka ini mengklaim bahwa zahb sya-

riat dan kebanyakan yang dibawa para rasul dalam bentuk berita

tentang apa yang sudah terjadi dan akan terjadi mencakup perkara-

perkara akhirat, akan berkumpulnya manusia di Mahsyar, Kiamat,

iorgu dan neraka, tidak ada sesuatu pun darinya yang seialan de-

rrgar, keterusterangan karena keterbatasan pemahaman mereka

(saat ini). Kandungan pendapat mereka, adalah pembatalan terha-

dap syariaf pengingkaran terhadap perintah dan larangan, mendus-

takanpara risul dan meragukan apa yang mereka bawa'"2

Dia juga berkata, "Begitu pula orang yang mengrngkari surga,

atau neraica, atau ba'fs (kebangkitan kembali), atau hisab (perhitu-

ngan amal), atau Kiamat, maka dia kafir berdasarkan ijml' yang

b6rdasarkan nash dan ijma' umat atas keshahihan penukilannya
secara mutaruatir. Begitu pula orang yang mengakui itu tetapi dia
berkata, bahwa yang dimaksud dengan surga, neraka, Pengum-
pulan manusia di Mihsyar, pembagian buku catatan, pahala dan

hukuman, adalah, makna selain zahirnya dan bahwa ia hanya ke-

nikmatan ruhani dan makna-makna batin."3

Ibnu Hazm berkata, "Ba'ts (kebangkitan kembali) adalah haq,

hisab adalah haq, surga adalah haq, neraka adalah haq, dua negeri

yang telah diciptakan dan kekal, Yffi1 keduanya dan siapa yang

uau ai dalamnya tidak akan berakhir. Pada Hari Kiamat Allah elt$

mengumpulkan antara arwah dan iasad, semua ini adalah ijma'

p"rr,"t rt 1slam, barangsiapa keluar darinya, maka dia keluar dari

I At-Tamhid, 12l19G191.

'z AsySifa,2/10ffi.I lbid,2/t077.
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Islam."1

Dia juga berkata, "Apa yang ada di dalam al-Qur'an tentang
perkara-perkara surga makan, minum, hubungan suami istri, bida-
dari, anak-anak yang kekal, pakaian, azab dalarn neraka dengan
pohon zaqqlarr., air mendidilu belenggu dan lainlairu semuanya
adalah haq adanya dan barangsiapa menyelisihi sesuatu dari semua

ini, maka dia keluar dari Islam, karena dia menyelisihi al-Qur'an,
as-Sunnah, dan ijmar.rr2

Ibnu Hazm menyampaikan tentang ijma', (dalam masalah
ini) dengan mengatakan, "Surga adalah haq, ia adalah rumah ke-
nikmatan yang tidak fana untuk selama-lamanya, penghuninya
tidak berkesudahan dan tidak fana, bahwa ia disediakan untuk
orang-orang Muslim, para nabi terdahulu dan para pengikut me-
reka yang sebenarnya, sebagaimana mereka hadir menetapkannya
sebelum Allah menasakh agama mereka dengan agama Islam. Dan
bahwa neraka adalah haq, ia adalah rumah azab yang tidak fana
untuk selama-lamanya, penghuninya tidak fana di dalamnya un-
tuk selama-lamanya dan bahwa ia disiapkan untuk semua orang
kafir yang menyelisihi agama Islam."3

Al-Biqa'i+ berkata, "Ketahuilah bahwa telah terbukti dengan
argumen-argumen logis, dalil-dalil sam' i danijma' kaum Muslimin
bahwa Firman Allah adalah haq, beritaNya benar dan itu wajib
bagi Allah secara Dzatr S#, dan barangsiapa mengingkari haqnya
berita Allah, atau haqnya janji dan ancamanNya, maka dia kafir
berdasarkan ijma' kaum Muslimin. "s

Di antara yang dikatakan oleh asy-Syaukani dalam masalah
ini adalatu "ulama agama Islam telah berijma' atas itu -yakni mene-
tapkan kebangkitan jasad, menetapkan kenikmatan jasmani dan
rohani di surga- tidak seorang pun yang menyelisihi dalam masa-

1

t

4

Ad-Dunah,hal.207.
Ibid, hal. 221 dengan sedikit adaptasi.

Maratib al-Ijma',hal. 173. Lihathal. 178.

Dia ialah Ibrahim bin Umar bin Hasan al-Biqa'i asy-Syaf i, tinggal di Kairo lalu

Damaskus, seorang ulama sastrawan, mufassir, sejarawan, memiliki banyak karya

tulis, wafat di Damaskus tahun 885 H. Lihat Syadza-rat adz-Dzahab,7/339; dan

Mu\am al-Mu' allifin, | / 7 7.

Tanbih al-Ghabi ila Tafsir Ibnu Arabi,hal.159.
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lah ini. Nash-nash al-Qur'an dari al-Fatihah sampai akhir Penu-
tupnya menetapkan dengan jelas kebangkitan iasad,,menetapkan
kenikmatan jasad padanya dengan makan, minum, nikah dan lain-

lain, atau penyiksaannya dengan beberapa macam azab yang di-
kandung oleh al-Qur'an. Begitu pula nash-nash nabawiyah yang

disabdatan Nabi Muhammad telah menetapkan dengan jelas apa

yang dipahami oleh setiap orang yang berakal, di mana seandai-

nya hadits-hadits yang menetapkan dikumpulkan, niscaya tersu-

sun buku yang panjang."l

I(eempat : Perhataan Para lllama dalam llasalah Men{ln$harl

Surga dan Neraha

Sekarang kami memaparkan beberaPa ucaPan para ulama

yang mengkafirkan orang yang mengingkari janji pahala, atau anca-

mari siksa, atau penghina keduanya... Ibnu Nujaim menyebutkan

kekufuran orang yang mengingkari surga, atau neraka, atau hisab

sebagaimana or€u:rg yang mengingkari janji, dan ancaman juga kafu.2

Dalam al-Fatarua al-Bazaziyah ditulis, ". ..atau mengingkari janji

pahala, atau ancaman siksa, maka dia kafir, apabila balasan telah

ditetapkan dengan qath' i.u3

Muhammad bin Isma'il ar-Rasyid berkata, "Ketahuilah bahwa

siapa yang mengingkari Kiamat atau surga atau nerakl atau shirath,

atau hisab atau catatan amal manusia, (maka) ia telah kafir."a

Abu Hamid al-Ghazali mengkafirkan orang yang mengklaim
bahwa surga adalah kenikmatan rohani dan bahwa neraka adalah

kesengsarain jiwa..., kemudian dia berkata, "Yang kami pilih dan

kami lastikanadalah tidak boleh maju-mundur dalam mengkafir-
kan oiang yang meyakini sesuatu dari itu, karena ia merupakan

pendustain yang terbuka kepada Pemilik syariat dan kepada selu-

ruh kalimat al-Qur'an dari awal dan akhir. Disinggungnya surga

Irsyol ats-Tsiqat ila lttifoq asySyara'i', hal. 19. Padahal asy-Syaukani menulis buku

teisendiri dengan judul,'al-Maqalah al-Fakhirah fi Bayan lttifaq asysyara'i' ala ltsbat

ad-Dar al-Akiirai'belum dicetak. Lihat osySyaukani Mufassiran, Muhammad al-

Ghumari, hal. 95.

lshat al-Bahr ar-Rayiq, 5 / 129-L32.

3/323.
Tahdzib Alfazh al-Kufri, hal. 53. lthat Syarh al-Fiqh at-Akbar, al-Mulla Ali al-Qari, hal'

297.

I
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dan neraka tidak hanya secara tiba-tiba sekali atau dua kali, ia tidak
tercantum dengan bahasa kinayah atan majaz atau perluasan, akan
tetapi dengan lafazh-latazh yang jelas tanpa kebimbangan dan tidak
mengandung perdebatan. "l

Asy-Syarbini berkata, "Jika seseorang mengingkari surga, atau
neraka, atau hisab, atau pahala, atau hukuman, atau mengakuinya
akan tetapi dia berkata yang dimaksud dengannya adalah bukan
maknanya (yut g zahir), maka dia kafir."2

Ibnu Taimiyah berkata, "Para tokoh utama mereka dari Isma-
'iliyah, Qaramithah, orang-orang sufi atau ahli kalam dan mereka
adalah Murji'ah ekstrim mungkin berpendapat bahwa ancaman
yang ditetapkan oleh kitab-kitab ilahiyah hanya sekedar menakut-
nakuti manusia agar mereka tidak melakukan apa yang dilarang
tanpa ada hakikatrya. Mereka itu adalah or.u:tg-orang kafi, kepada
Rasul-rasul Allah, Kitab-kitabNya dan Hari Akhir, yang menging-
kari perintah dan laranganNya, janii dan ancamdnNya.rr3

Al-Buhuti menyebu&an bahwa di antara penyebab kemurtad-
an adalah menghina janji pahala dan ancaman siksa.a D

ffi&

lt

4

Fadha'ih abBathiniyah, hal. 153.

Mugftni al-Muhtai, 4/136.l-that Qalyubi wa Umairah, 4/175; al-I'lan, Ibnu Hajar al-

Haitami, hal.357-374.
M ajmu' al-Fataua, 19 / Lil.
l.jhat Kasyaf al-Qina', 6 / 170.
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MENGINGI{ARI TIUKTIM YAITIG DIKETATIUI

SECAKA MENDASAR DALAFI AGAFIA

€s
Pertama: ttahna ilengtnghart Iluhum yang Dlhetahul Sesara ilen'

dasar dalam Agama

Pertama kami perlu menjelaskan judul pasal ini: "Menging-

kari hukum yang diketahui dalam Agama secara mendasar". Meng-

ingkari berarti memungkiri, tidak mengakui da1 tidlk menerima.

Din yang dimaksud dengan hukum yang diketahui-dalam Agama

,".uru niendasarl adalah hukum Agama yang zahir, mutawatir,

diketahui di kalangan umum dan khusus, yang d_isepakati oleh

para ulama secara pisti, sebagaimana kewajiban salah satu bangun-

urr trlurr, seperti stialat, zakafdan lain-lain, pengharaman perkara-

perkara yang diharamkan yang ielas lagi mutawatir seperti riba,

khamar dan lain-lain.2

Yang dimaksud mendasar (dharut di sini adalah apa yang tidak ada keraguan atau

"yrfrt "t 
padanya di mana ia;elas-leias diketahui-oleh semua pihak. Lihat ablnshaf, al-

ii"qrllrri hal. i+; lami' aliayai al-Ilm,Ibnu Abdul Ban,2/37; [Jshuluddin, Itbdul

q"hii 
"li"gtdadi, 

hal. 8; al-iludutlfi al-I1shul, al-Baji, hal. 25; at-Ta'rifat, al'Juriani,

hal. 138; diInfar al-tWuthidin,Muhammad al-IGsymiri, hal' 2-3'

Termasuk perkara yang patut dijelaskan adalah bahwa mengingkari hukum yang

maklum dalam agama- secara mendasar (tlhantri) memiliki banyak contoh, di

antaranya adalah ipa yang telah dicanhrmkan di pasal-pasal yang lalu.baik, ihfah
,"*O"i amaliyah... di anltaranya: menauhidkan Allah r,}5 dan menyucikanNya dari

k"k r*g*, anak dan sekutu dalam mengatur alam atau dalam beribadah padaNya,

;;;;pi; Hari Kebangkitan, dihrhrpnya kenabian dengan Nabi Muhammad g dan

lain-lain.
bhat Fatawa Muhammad Rasyid Rilka,6/2539 dan komentarnya atas Maimu'oh ar-

iasa'il wa al-Masa'il an-Naidiyal, 4/517, dan lhfar al-Mulhidin, Muhammad al-

Kasymiri, hal. 2-3.
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Sudah dimaklumi bahwa iman berpiiak di atas pembenaran

kepada hukum-hukum Allah tlS dan hukum RasulNya ffi, dan di
antara hukum-hukum yang paling penting dan paling kuat adalah
hukum-hukum yang diketahui dalam Agama secara mendasar.
Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Beriman kepada wajibnya
perkara-perkara yang wajib, yang jelas, lagi mutautatir dan haram-
nya perkara-perkara yang haram, yang jelas lagi mutauratir terma-
suk dasar iman yffigpaling besar, pondasi Agama, dan orang yang
mengingkarinya adalah kafir berdasarkan kesepakatan ulama. 1

Di tempat lain Ibnu Taimiyah berkata, "Yarg halal adalah apa

yang dihalalkan oleh Allah dan RasulNya. Yang haram adalah apa

yang diharamkan Allah dan RasulNya, Agama adalah aPa yang
disyariatkan Atlah dan RasulNya, tidak seorang pun berhak keluar
dari apa yang disyariatkan Rasulullah ffi. Ia adalah syariat yang
wajib ditegakkan dan diharuskan oleh pemerintah atas orang ba-

nyak, wajib bagi para mujahidin berjihad di atasnya dan wajib atas

siapa pun mengikuti dan mendukungnya."2

Hukum yang diketahui secara mendasar dari Agama ini, di
marur orang ya:lg mengingkarinya dianggap kafir memiliki batasan-

batasan yang mungkin kita ketahui dan batasi melalui ucapan Para
ahli ilmu yang kami nukil di bawah ini:

Asy-Syafi'i menjelaskan bahwa di antara hukum-hukum (Islam)

terdapat hukum yang diketahui di kalangan orang-orang awam,
lebih-lebih or;rng-or.rng terpelajar, jadi tidak ada alasan untuk Udak

tahu, dia berkata, "Ilmu: ilmu umum di mana orang yang telah

baligh lagi berakat tidak boleh tidak mengetahuinya, seperti shalat
limawaktu, bahwa manusia wajib berpuasa Ramadhan untuk Allah,
haji ke Baitullah jika mereka mtunPu, zakatpada harta mereka bah-

wa Allah mengharamkan atas mereka zirra, membunuh, mencuri,
minum khamar dan apa yang semakna dengannya; di mana para

hamba dibebani untuk memahaminya, mengamalkannya dan mem-

berikannya dari diri dan harta mereka, dan hendaknya mereka me-

nahan diri dari apa yang diharamkan atas mereka.

Bagian ini seluruh.yu termasuk ilmu yang ditetapkan oleh

t Mojmu' al-Fatawa,12/497, dan lihat pula al-Istiqamah,2/186,194.
2 Majmu' al-Fatawa,35/372.



kitab Allah yang kita dapatkan ada pada pemeluk Islam, di mana

orang-orang awam dari kalangan mereka menukilnya dari orang-
orang awam yang mendahului mereka dan mereka menceritakan-
nya dari Rasulullah. Mereka tidak berselisih dalam menceritakan-
nya dan tidak pula dalam kewajibannya atas mereka. Ilmu yang

umum ini merupakan ilmu yang tidak mungkin terjadi kesalahan

dari berita tentangnya, ddak pula menerima takwil dan tidak boleh

ada perselisihan di dalamnYa."l

Imam asy-Syafi'i berkata di lain tempa! "Adapun hukum yang

merupakan nash al-Qur'an yang ielas atau as-Sunnah yang disepa-

kati maka tidak ada alasan padanya, tidak ada peluang bagi kera-

gUan pada salah satu dari keduanya, barangsiapa menolak meneri-

manya, maka dia dituntut bertaubat."2

An-Nawawi menetapkan bahwa hukum-hukum ini ditetap-
kan oleh ijma' yang diketahui oleh umum, dia berkata, "Adapun
(dewasa ini) hari ini di mala agama Islam telah menyebar luas, ilmu
tentang kewajiban zakattelah kesohor di kalangan kaum Muslimin
sehingga diketahui oteh kalangan awam dan terpelafar, orang-orang

jahil dan ulama siuna-sama mengetahui maka orang yang mengtng-

karinya dengan alasan bertakwil tidaklah diterima. Hal yang sama

berlaku padi orang yang mengingkari sesuatu dari perkara-perkara

Agama iu.g telah disepakati oleh umat, jika ilmu tentangnyl-b'-
tan tagi-ratrisia, seperti shalat lima waktu, Puasa bulan Ramadhan,

mandi junub, diharamkannya zina khamar, dan menikahi mahram.

Adapun di mana ijma'atasnya hanya diketahui melalui ilmu
di kalangan terbatas seperti diharamkannya menikahi dan mempo-

ligami seorang wanita dengan bibinya, bahwa pembunuh dengan

sengaja tidak mewarisi, bahwa nenek mendapatkan warisan sePer-

enam, dan hukum-hukum yang mirip dengan ini, maka orangyang
mengingkarinya tidak divonis kafir akan tetapi dimaklumi, karena

itmu tentangnya tidak cukup masyhur di kalangan khalayak umum."3

An-Nawawi berkata di buku lain, "Imam ar-Rafi'i menetap-

kan secara mutlak vonis kafir terhadap orang yang mengingkari
hukum yang disepakati, padahal sebenamya ia bukan secara mutlak,

I Ar-Risalah,hal. 357-359 dengan sedikit adaptasi.
2 lbid, hal. 460, lihat pula, hal. 478.
tt Syarah Shat ih Muslim, an-Nawawi, 1/205.
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Akan tetapi barangsiapa mengingkari hukum yang disepakati di
mana terdapat nash padanya dan ia termasuk perkara Islam yang
jelas yang diketahui bersama oleh khalayak umum dan khusus
seperti shalat, atau zakat, atau haji, atau diharamkannya khamar,
atau zina dan sebagainya, maka dia kafir, tetapi barangsiapa meng-
ingkari hukum yang disepakati tetapi ia tidak diketahui kecuali
oleh kalangan terpelajar seperti bagian seperenam warisan diberi-
kan kepada cucu lakilaki dari anak perempuan jika dia bersama
anak perempuan dan diharamkannya menikahi wanita dalam masa

iddah, sebagaimana jika ulama suatu kurun waktu tertentu menye-
pakati hukum peristiwa tertentu maka dia tidak kafir."l

Ibnu Daqiq al-Idz menegaskan apa yang telah ditetapkan oleh
an-Nawawi, bahwa ijma' di mana orang yang mengingkarinya di-
vonis kafir, adalah hanya kafir karena penyelisihannya terhadap
nash zahir lagi mutatuatir, dia berkata, "Masalah-masalah ijma'iyah
terkadang diiringl dengan dali1 mutatttatir dari peletak syariat seperti
kewajiban shalat, dan terkadang tidak demikian, maka bagian yang
pertama divonis kafu, karena dia menyelisihi dalil mutautatir bukan
karena dia menyelisihi ijma', sedangkan bagian kedua maka dia
tidak dikafirkan karenanya. "3

Kita juga melihat al-Qarafi menetapkan kekafiran orang yang
mengingkari ijma', akan tetapi dengan syarat ijma'nya masyhur
dalam Agama, al-Qarafi berkata, "Jangan diyakini bahwa orang
yang mengingkari hukum yang telah disepakati adalah kafir secara

mutlak, akan tetapi hukum tersebut harus terkenal dalam Agama
sehingga ia menjadi sesuatu yang mendasar, berapa banyak hukum
yang telah disepakati tetapi ia hanya diketahui oleh kalangan ter-
tentu dari para fuqaha', mengingkari masalah-masalah seperti ini
di mana ijma'atasnya samar, tidaklah kafir."a

Ibnu Taimiyah menulis ucapan yang hampir mirip dengan
apa yang telah dia dipaparkan ketika dia berkata, "Para ulama ber-

Raudhah ath'Thalibin, 2/ 146. lthat" 10165. Lihat al'Maimu', 3/ L6.

Dia ialah Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaf i al-Maliki, Abul Fath,

Taqiyuddin, seorang ahli hadits, ahli fikih, dan ahli ushul, lahir tahun 625 H, memiliki
sejumlah karya tulis wafat di Kairo tahun ?02 H. l-that Thabaqat asySyaf iyah, 9/207;

ad-Durar al-Kaminah, 4 / 210.

Ihham al-Ahkam Syarh Umdah ahAhkam,4/84.

Al-Furuq, 4 / ll7. I-that pula al-I't'ishan aySyathibi, 2/797.
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beda pendapat tentang orang yang menyelisihi ijma', apakah dia
kafir? Ada dua pendapa! dan yang benar setelah dikaji adalah bah-
wa orang yang menyelisihi ijma'yang diketahui umum adalah dia
kafir sebagaimana orang yang menyelisihi dalil yang jelas dengan
menyelisihinya juga kafir, akan tetapi ini hanya dalam perkara di
mana keberadaan nash padanya diketahui. Adapun ilmu tentang
ijma' dalam perkara yang tidak ada nash padanya maka ia tidak
terjadi. Adapun yang tidak diketahui maka tidak mungkin dikafir-
kan."1

Kita melihat ungkapan Ibnu Taimiyah, dia menafikan kebe-

radaan ijma' yang diketahui dalam perkara yang tidak ada nash

padanya... oleh karena itu dia berkata di lain tempat "Tidak ada

satu pun masalah yang disepakati kecuali terdapat padanya penje-
lasan dari Rasulullah, akan tetapi hal tersebut mungkin samar bagi

sebagian orang, dan ijma' tetap (dikategorikan) diketahui dan di-
pakai sebagai dalil."2

Al-Qarafi memberikan batasan -sejalan dengan nama-nama
yang disebutkan di atas- kafirnya orang yang mengingkari ijma'
dengan ucapannya, "Pendapat yang benar tentang vonis kafir orang
yang mengingkari ijma' adalah membatasinya dengan pengingka-
ran terhadap sesuatu yang kewajibannya diketahui secara mendasar

dalam Agama, seperti shalat lima waktu, dan di antara mereka (para

ulama) ada yang membahasakan, mengingkari sesuatu yang kewa-
jibannya diketahui secara mutautttir."s

Ibnul Wazt menjelaskan yang dimaksud dengan iima' di mana

penyelisihnya dianggap kafir, dia berkata, "Ketahuilah bahwa ijma'

ada dua macam: pertama, ijma' yang keshahihannya dalam Agama

diketahui secara mendasar di mana penyelisihnya dikafirkan. Ini
adalah ijma, shahih akan tetapi ia tidak diperlukan karena sudah
ada ilmu yang mendasar dalam Agama. Kedua, ijma' yang lebih
rendah dari tingkatan tersebut, ia adalah iima' zhanni karena setelah

mutaruatir hanyalah zhnn dan dalam penukilan tidak ada di antara

I Maimu' abFatawa,lg/26*270.lthat Majmu'al-Falawa,7 /3&39; lihat pula 18ar al-Ha4,

IbnulWazir, ha[.427.
2 lbid,19/195. Lihat 19/20G202. Asy-Syafi dalam ar-Risalah, hal. 471 juga berkata

senada.
3 Fath al-BarLD/nZ
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keduanya derajat yang qath'i dengan ijma'.r

Kedua: Bentuh-bentuh Pcnglngharan Tcrhadap Huhum yans lrl.
hetahul Sesara ilendasar dalam A{ama

Jika pengertian tentang hukum yang diketahui secara menda-
sar dalam Agama telah diketahui, maka kami katakan bahwa Peng-
ingkaran ini memiliki beberapa bentuk dan contoh, ia bisa dalam
bentuk pengingkaran yang langsung dan jelas seperti dia berkata
mengingkari wajibnya Shalat, atau Zakat, atau dia berkata meng-
halalkan riba, atau khamar, atau berkata mengharamkan sesuatu
yang disepakati kehalalarurya seperti ro[ air dan lain-lain, bisa pula
pengingkaran dalam wujud takwil yang rusak, yang tidak boleh
dan ditolak oleh Bahasa Arab, seperti takwil bathiniyah yang ber-
pendapat bahwa kewajiban-kewajiban Agama adalah nama orang-
orang di mana kita diperintahkan untuk loyal kepadanya sedang-
kan perkara-perkara yang haram adalah narna or.ulg-orang di mana
mereka diperintahkan berlepas diri darinya. Para ulama telah ber-
sepakat atas kekufuran orang yang berpendapat demikian.2 Begitu
pula yang diklaim oleh orang-orang sufi mulhid bahwa siapa yang
telah mencapai derajat yakin, maka dia bebas dari beban syariat.3

Termasuk yang diindukkan kepada pengingkaran ini dalam
hal hukum dan vonis kafir adalah pengakuan seseorang terhadap
hukum yang diketahui secara mendasar dalam Agama... akan tetapi

dia berteriak menolaknya, dia menolak tunduk kepada Allah tltS,

dia tidak mau tunduk kepada hukum tersebut karena kesombongan

dan takabur.

Ibnu Taimiyah telah merinci masalah ini dengan baik, dia ber-

kata, "Apabila seorang hamba melakukan dosa dengan keyakinan
bahwa Allah mengharamkan dosa tersebut atasnya, meyakini ke-

tundukannya kepada Allah dalam perkara yang Dia haramkan
dan Dia wajibkan, maka dia ini tidak kafir. Adapun jika dia meya-

kini bahwa Allah tidak mengharamkannya atau Allah mengharam-

kannya, akan tetapi dia tidak menerima pengharaman ini, dia tidak

2

3

Itsar al-Haq, hal. 168. uhat pula al-Awashim wa al-Qawashim, lbnulwazir,4/17L,
t74,178.
Uhat AsySifa, ly adh 2 / 7 3.

bhat lbid: Majmu' al-Fatawa, 5/82,lO/4U, 435, 14$;237 al-Wudiyah,Ibnu Taimiyah,

hal. 65; dan Adhua' al-Bayan, asy-Syinqithi, 3/207.
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tunduk dan tidak mau berserah kepada Allah, maka dia adalah

orang yang ingkar atau orang yang sombong. oleh karena itu para

ulama berkata, Barangsiapa bermaksiat kepada Allah karena me-

nyombongkan diri seperti iblis maka dia kafir berdasarkan kesepa-

katan, dan barangsiapa bermaksiat karena nafsu maka dia tidak
kafir menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah walaupun, dia hanya

dikafirkan oleh Khawarij. Karena pelaku maksiat yang menyom-

bongkan diri, walaupun dia membenarkan bahwa Allah adalah

Tuharurya, akan tetapi penentangannya dan permusuhannya kepa-

daNya menafikan pembenaran tersebut.

Penjelasannya, barangsiapa melakukan perkara-perkara haram

dengan dasar menghalalkan, maka dia kafir berdasarkan kesepa-

katan, karena or;u:Ig yang menghalalkan apa yang alQur'an haram-

kan, bukanlah orang yang beriman kepada al-Qur'an. Begitu pula
jika dia menghalalkannya tanpa melakukan, dan penghalalan ada-

iah keyakinan bahwa Allah tidak mengharamkannya, bisa dengan

tidak meyakini bahwa Allah mengharamkannya. Ini terjadi karena

ketimpangan dalam tauhid rububiyah dan ketimpangan dalam iman

kepada risalah, bisa pula merupakan pengingkaran murni tanpa

aldatrului mukadimah, bisa pula dia mengetahui bahwa Altah meng-

haramkannya, kemudian dia mengetahui bahwa Rasulullah hanya

mengharamkan apa yang Allah haramkan kemudian dia tidak mau

terikat dengan pengharaman tersebut dan menentang yang meng-

haramkan, maka ini lebih berat kufurnya daripada yang sebelum-

nya, bisa jadi yang bersangkutan mengetahui bahwa,barangsiapa
tidak berpegang kepada pengharaman ini, niscaya Allah menghu-

kum dan mengazabnya. Kemudian penolakan dan keengganan ini
bisa terjadi karena ketimpangan dalam meyakini Kebijaksanaan

dan Kodrat (Kuasa) Allah yErng memerintahkan. Ini kembali kepada

pendustaan kepada salah satu sifat dari sifat-sifatnya. Bisa pula

diu *urrg"tahui semua yang harus dibenarkan karena penolakan

atau pengekoran kepada tujuan diri, dan hakikat kufur orang ini
karena dia mengakui A1lah dan RasulNya dengan segala yarrq

dikabarkan, dia membenarkan semua apa yang dibenarkan oleh

orang-orang Mukmin, akan tetapi dia membenci itu, memusuhi
dan tidat< menyukainya, karena tidak sesuai dengan keinginan dan

kesukaannya dan dia berkata, aku tidak mengakui itu dan tidak
berpegang kepadanya, aku membenci kebenaran ini, aku menjauh

Itcn6in6hrt llutuo Dolok dalan ASEoE
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darinya, maka ini adalah bukan bentuk yang pertama dan vonis
kafir terhadap orang ini diketahui secara mendasar dalam Agama
Islam, dan al-Qur'an sarat dengan pengingkaran terhadap orang
sePerti ini."1

Dengan ini diketahui bahwa di antara perkara yang dikate-
gorikan sebagai kekufuran dan diindukkan kepada pengingkaran
terhadap hukum yang diketahui secara mendasar dalam Agama
adalah penolakan terhadap hukum Allah rJtS padahal dia mengeta-
hui bahwa ia adalah hukum Allah eltS, dan mengakuinya, tetapi
dia menolak hukum ini. Oleh karena itu, Ishaq bin Rahawaih ber-
kata, "Para ulama telah berijma'bahwa siapa yang menolak sesuatu
yang diturunkan Allah, meskipun dia mengakui apa yang diturun-
kan Allah, maka dia adalah kafir."2

Titik pijak kekufuran di sini adalah penolakan, keengganan
dan peninggalan, bukan karena tidak membenarkan. Oleh karena
itu Allah menggandengkan antara kufur berpaling dengan kufur
mendustakan, karena keduanya tidak sama, sebagaimana Allah $g
berfirman,

{@ !r;;;rs;@& 1;33iyy
"Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur'an) dan tidak

mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling
(dai kebenaran)." (Al-Qiyamah: 31-32).

Allah d* juga berfirman,

{ @ Ji;;'*K$i @F i*i.ir+I;{ }
'Tidak ad"a yang masuk lce d^alamnya lcecuali orang yang paling ce-

laka, yang mendustnlan Qcebenaran) dan berpaling @an iman)." (Al-Lail:
15-ro1.r

Ash-Shaim al-Maslul, hal. 521-522. Uhat Maimu' al-Fatawa, 20 / 96.
At-Tamhid,4/226 dengan sedikit adaptasi. Uhat Fatawa, Muhammad Rasyid Ridha,
s/1752.
Pembicaraan terperinci akan hadir inqa Allah tentang kufur karena berpaling pada

bab kedua.

I
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KetlSa: Hal-hat yang mcnyebablan filen{ln{harl Huhum yang

dlhetahut secara mendasar dalam alama Membatalhan lman

Di sini kami akan memaparkan beberapa sisi pertimbangan
yang mengategorikan pengingkaran terhadap hukum yang diketa-
hui secara mendasar dalam Agama sebagai kekufuran dan mem-
batalkan Iman:

1. Pengingkaran ini adalah kedustaan atas Nama Allah tl#,

dan tidak ada yang lebih zhalim dan lebih besar dosanya dari-
pada orang yang berdusta atas Nama Allah. Sebagaimana Firman
Allah $6,

{ @ ;ti ynti Ui'l,iyi$ 7K si t{;'i & t;lx *N1 ;i'Y
"Dan siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang membuat-

buat suafu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayatNya?

Sesungguhnya orangorang yang aniaya ifu tidak mendopat lceberantungan."

(Al-An'am: 21).

Allah &jugaberfirman,

uMaka siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang mengada-

adaknn kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayatNya? se-

sungguhnya, tiadalah berunhmg oranSarang yang berbuat dosa." (Yunus:

17).

Allah$B juga berfirman,

'nr, s it(, w- u ;i4 gt).-j. F x'l {,lu 3.iJ$ }
44 ;"i :|'b;ii-O.$\ u r, @ aii; 

^i 

& I 51 <,J
( @ 6ji5.t "{x1 i#, n^i hs A'a <,t'igi;

" Katalunlah,'Terangkanlah l<cpadaku tentang izki yang diturun-
kan Allah l<epadamu, lalu kamu jadilan *bagiannya haram dan (xbagian-

nya) halal.' Kataknnlah,'Apakah Allah telah membeikan izin kepadnmu

(tentang ini) atau kamu mengadn-adalun saja atas (Nama) Allah?' Apa-

kah dugaan orang-orang yang mengada-adakan lcebohongan terhadap

$L;ii & ltii;-'i6#y
{@ 5i#
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Allah pada Hai Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai
karunia (yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi lcebanyakan mereka tidnk
mensyukui(nya) !' (Yunus: 59-60).

Kemudian Allah ik juga berfirman,

Vi,ii-i6 {^r, W(n i $'4i,3-;, ct$ij }

(@P)3{:;
"Dan janganlah lamu mengatalan terhadap apa yang disebut-sebut

oleh lidahmu scara dusta'lni halal dan ini haram', unfuk mengada-adalan
kebohongan atas (Nama) Allah. Sesungguhnya orang-orang yang meng-
ada-adakan kebohongan atas (Nama) Allah tiadalahberuntung. (ltu adn-

lah) kesenangan yang sedikit, dan bagi merela azab yang pedih." (An-
NahL 1L6-L17).

Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat yang terakhir, "Kemudian
Allah tJtF melarang meniti jalan orang-orang musyrik yang meng-
halalkan dan mengharamkan hanya berdasarkan nama dan sifat
yang mereka buat sendiri dengan akal mereka dalam bentukbahi-
rah, sa'ibah, uashilah, ham dan syariat-syariat lain yang mereka buat
dalam jahiliyah mereka. Dia berfirman,

e V;ili6 {^"' W(n 3 $'HL-t,3-;, q${j }
4,b{3;lfr

"Dan janganlah kamu mengataknn terhadap apn yang diwbut-sebut

oleh lidahmu secara dusta'lni halal dan ini haram', unfuk mengada-ada-

knn kebohongan atas (N ama) Allah;' (An-NahL 116).

Termasuk ke dalam hal ini siapa Pun yang membuat bid'ah
di mana dia tidak memiliki pifakan syar'i padanya atau mengha-
lalkan apa yang diharamkan Allah atau mengharamkan apa yang
dihalalkan Allah hanya dengan akal dan nafsunya semata'.., ke-
mudian Allah mengancam hal tersebut, Dia berfirman,

{@ 'o;$.{ 4r$;i\:F'";;,b-il$ ttb
" Sesungguhnya tiadalah berunfung oranS-orang yang mengada-

adakan lcebohongan atas (Nama) Allah."

€s@
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Yakni di dunia dan akhirat.l Di dunia dengan kenikmatan
yang sedikit, dan di akhirat dengan azabyangpedih.2

sebagaimana mengingkari hukum yang diketahui secara men-

dasar dalam Agama berarti menentang syariat Allah elt5, meniru
orang-orang musyrik yang berkata bahwa jual beli sama dengan

riba.-oleh kur".ru itu Ibnu Taimiyah berkata, "Menentang sabda

para nabi dengan pendapat orang, dan mendahulukan yang kedua

di utur yang pertama, termasuk perbuatan para pendusta kepada

para Rasul, bahkan itu adalah biang seluruh kekufuran, sebagai-

mana yang dikatakan oleh asy-syahrastani di awal kitabnya yang

dikenal, al-Mital tua an-Nihal,yangmaknanya adalah, 'Dasar segala

keburukan adalah menentang nash dengan akal dan mendahulu-
kan hawa nafsu di atas syara',3 dan memang benar seperti yang dia

katakan."a

Di samping itu pengingkaran ini merupakan penghinaan ke-

pada rububiyah, nama-nama dan sifat-sifat Allah dls, sementara

membenarkan hukum-hukum Allah tltS dan mengakuinya terma-

suk konsekuensi penetapan rububiyahbagi Allah tj.l6 semata. Maka

hakikat ridha kepada Auah sebagai Rabb, menuntut pengakuan

kepada perintahNya, baik syar'i mauPun kauni, sebagaimana Fir-

man Allah {H,

$5*r'{rir'ify
"lngatlah, menciptaknn dan memeintahhnnyalah hak Allah'" (Al-

A'raf: 54).

Pengingkaran ini menentang dasar ridha kepada rububiyah

Allah ffi. Sebigaimana ia juga penghinaan kepada nama-nama dan

sifat-sifat Allah dt$, pengingkaran ini bertentangan dengan Pene-
tapan terhadap kesempurnaan ilmu Allah LltS, menafikan kesem-

p.rrr,uur, hikmahNya g$. Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata,

ieperti yang telah dinukil di atas, "Bisa pula dia mengetahui bahwa

3

4

Sebagaimana asy-Syinqithi berkata, rrKeberunhrngan tidak dinafikan secara

keseluruhan dan secara umum kecuali dari orang yang tidak ada kebaikan padanya,

yaitu orang kafir.tt Adhwa' al-Bawn,4/242.

Tafsir lbnu Katsir, 2 / 57 0.

lshat al-Milal wa an'Nihal, | / 16.

Dar'u Ta'aridh an'Aql wa an-Naql,5/204.
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Altah mengharamkannya, dia mengetahui bahwa Rasulullah hanya

mengharamkan apa yang AUah haramkan kemudian dia tidak mau

terikat dengan pengharaman tersebut, menentang yang mengha-

ramkan, maka ini lebih berat kufurnya daripada yang sebelumnya
bisa jadi yang bersangkutan mengetahui bahwa barangsiapa tidak
berpegang kepada pengharaman ini niscaya Allah menghukum
dan mengazabnya. Kemudian penolakan dan keengganan ini bisa

terjadi karena ketimpangan dalam meyakini hikmah dan kodrat
yang memerintahkan. hri kembali kepada pendustaan kepada salah

satu sifat dari sifat-sifatNya."1

Ibnu Katsir dalam menafsirkan Firman Allah,

4 Wi ;:;;'€1i 6i 
-{Y'\S)r b di Gy66 #'\.1y

,,Kead.aan mereka yang demikian itu, adalah di*babkan merekn ber-

kata (berpendapat), xsungguhnya jual beli itu sama dengan iba, padahnl

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan iba," (Al-Baqa-

rah:275\, berkata, "Ini adalah penentangan mereka kepada syariat,

yakni, ini sama dengan ini, padahal Dia menghalalkan ini dan meng-

haramkan ini, ada kemungkinan ia termasuk kesempumatu:I ucaPan

untuk membantah mereka. Yakni atas penentangan yang mereka

katakan padahal mereka mengetahui bahwa Allah membedakan

hukum di antara keduanya. Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijak-

sana, tidak ada yang menggugat hukumnya, Dia tidak ditanya ten-

tang apa yang dilakukan, dan merekalah yang akan ditanya. Dia

Maha Mengetahui hakikat perkara-perkara dan kemaslahatannya,

apa yang bermanfaat bagi hamba-hambaNya, maka_Dia membo-

tendnnya untuk mereka, dan apa yang merugikan bug'mereka,
maka Dia mengharamkannya atas mereka. Allah lebih menyayangl

mereka daripada ibu kepada anak bayinya."2

2. Iman mengandung sikap mengakui dan membenarkan,
sementara pengingkaran ini berarti mendustakan dan menging-

kari. Ia berientingin dan tidak sejalan dengan Iman. Mengingkari

hukum yang dikeiahui secara mendasar dalam Agama berarti men-

dustakan ayat-ayat kitab Allah .JB padahal Allah memerintahkan
untuk membenarkan ayat-ayatNya dan mengakuinya sebagaimana

L Ash-Sharim abMaslul, hal. 522.
2 Tafsir lbnu Katsir,l/309.
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Allah SE memvonis kafir orang yang mengingkari dan menolak
ayat-ayatNya, Dia mengancamnya dengan azab yang menghina-
kanl bahwa pintu-pintu lanFt tidak dibuka unttrk mereka dan me-
reka tidak masuk surga.

Allah dl5 berfirman,

t;ti,1; {:ri 4'6 ? {A I v lir%6 $g 6K6i( 3t }
{ @ 4# "i A$U \-6 g a 3!:'d;.'it'igi
" sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami

dan menyombongkan dii terhadapnya, seknli-kali tidak alun dibukakan

bagi merekn pintu-ptntu langit dan tidak (pula) metela masuk surga, hingga

unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami membei pembalasan

kepada orang-orang yang berbuat lcejahntan." (Al-A'raf: 40).

Allah dHiberfirman,

{@W 4t1i # s,itiYt ti,AL;3.k4 W'r.55 y
"Dan orang-orang yang kafr dan mendustakan ayat-ayat Kami, makn

bagi mereka azab yang menghinakan;' (/tl-Haii:57).

Kemudian Allah elt$ berfirman,

{@ <,A'AiiW.g34r-('JY
"Dan tiadalah yang mengtngkai ayat-ayat Kami selain oranS-orang

zhalim." (Al-Ankabut: 47).

Allah juga berfirman,

uMaka xsungguhnya Knmi al<nn merasakan azab yang keras k podo

orang-orang kafir dan Kami akan membei balasan ktpodo mereka dengan

wburuk-buruk ymbalasan bagt apa yang telah mereka kerjalun. Demikian-

lah balasan terhadap musuh-musuh Allah, (yaitu) nerakn; mereka men-

I Ibnu Taimiyah berkata, rrPenyediaan azab yang menghinakan tidak datang kecuali

untuk orang kafir.rt Astr-SIl aim al-Maslul,hal. 52. Lihat pula al-Awashim,Ibnul Wazir,

9/299-304.

Meqginglui lluhm pokok dalan ASaoa
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dapat tempat tinggal yang lcekal di dalamnya sebagai balasan atas l<eing-

karan mereka terhndap ayat-ayat Kami." (Fushshilat: 27 -28).

3. Pengingkaran ini merupakan pendustaan kepada zahir
hadits-hadits yang ielas lagi shahih dari Rasulullah ffi, maka itu
adalah penghinaan kedudukan risalah, dan sebagaimana Ibnu
Taimiyah berkata, "Penghalalan adalah keyakinan bahwa Allah
tidak mengharamkannya bisa dengan tidak meyakini bahwa Allah
meng-haramkannya, dan ini karena ketimpangan pada iman kepada

rubu-biyah Allah dan ketimpangan pada iman kepada risalah."l

Para ulama telah menetapkan bahwa siapa yang menolak suatu

hadits shahih atau mendustakannya, maka dia kafir, sampai-sampai

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Barangsiapal<lubar Rasulullah # telah

sampai kepadanya, dia mengakui keshahihannya kemudian meno-

laknya bukan karena taqiyah, maka dia kafir."2

Ibnu Baththah berkata, "seandainya ada orang beriman kepada

semua yang dibawa oleh para rasul kecuali satu hal maka dia kafir
karena penolakannya kepada yang satu itu menurut seluruh ula-
ma."3

Ibnul l/Vazir berkata, "Mendustakan hadits Rasulullah ffi pada-

hal dia mengetahui bahwa ia adalah hadits beliau, adalah kufur
yang jelas."a

Jika para ulama yang mulia tersebut mengkafirkan orang yang

mendustakan satu hadits lalu bagaimana dengan orang yang meng-

ingkari hadits-had i1s ruvfa71t atir?

Keterangan di atas ditunjukkan oleh hadits al-Bara' bin AzibF

yang berkata, "Aku berpapasan dengan pamanku al-Haits bin Amt'
-dengan 

mengibarkan panji yang diserahkan oleh Rasulullah kepadanya,

akibertanyi lcepadanya, dan dia menjauab, "Rasulullah M mengutusku

I
,
:t

{

5

Ash-Sharim abM aslul, hal 52.

Al-lhkam, Ibnu Hazm, 1/89.

Al-Ibanah, hal. 211.

Al-Aw ashim w a al-Q aw ashin, 2 / 3? 4.

Al-Bara' bin Azib al-Ausi al-Anshari, adalah seorang sahabat yang mulia, meriwayatkan

banyak hadits dari Rasulullah *, wafut di Kufah tahun 72. Uhat al-Bidayah wa an'

Nihayah, 8/ 328; dan ablshabah, I / 27 8.

Dia ialah al-Haris bin Amr al-Anshari, paman al-Bara' dari bapaknya, ada yang

berkata pamannya dari ibu. lthatat-Ishabah,l/588;danTahtlzib at-Tahdzib,l/151.
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untuk memenggal leher orang yang trcnikahi isti bapaknya'"7

Sudah diketahui dengan pasti bahwa menikahi istri bapak
adalah haram dan tidak ada perbedaan pendapat akan hal itu, dan
oleh sebab itu Rasulultah ffi memerintahkan membunuh orang
yang menikahi istri bapaknya karena dia murtad dari Islam. Allah
eJW berfirman,

:^3y'Isi, 33 (, J y,fii C H6.r; $i C, \;* {; }
(@ W4ai\fir:r'^b6'b\1

"Dan janganlah kamu kmuini wanita<uanita yang telah dilwoini
oleh ayahmu, terl<ecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya

perbuatan itu amat lceji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk ialan (yang

ditempuh).'' (An-Nisa' : 22).

Ibnu Katsir berkata tentang nikah ini, "Barangsiapa melaku-
kannya setelah ini maka dia murtad dari Agamanya, dia dibunuh
dan hartanya disita sebagai hartafai'untuk Baitul Mal.u2

Ibnu Jarir berkata menjelaskan hadits al-Bara' di atas, "Orang
yang menikahi istri bapaknya melakukan dua perkara yang diha;
iamkan, mengumpulkan dua kemaksiatan besar; pertama, berakad

nikah dengan orang yang Altah mengharamkan berakad nikah de-

ngannya dalam FirmanNYa,

4,4iGH6.r; $ic\;#{i }
"Dan janganlah kamu kauini ruanita-ruanita yang telah dikaruini

oleh ayahma. " (An-Ni sa' : 22).

Danlcedua, dia mendatangi kelamin yang haram untuk dida-
tangi. Dan lebih berat dari itu adalah dia melakukan itu di hadapan

Rasulullah ffi dan dia mengumumkan akad nikah dengan orang
di mana Allah mengharamkannya dengan nash kitabNya di mana

tidak ada syubhaf tentang pengharamalrnya, sementara Rasulullah
masih ada, maka perbuatannya tersebut merupakan bukti kuat atas

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/292; l$u Dawud, no.4456; an-Nasa'i,6/90, dan Ibnu

Majah, 2/869, dan di-hasankan oleh Ibnul Qaynm dalam Tahdzib as-sunan Abu

Dawud,6/226, danjuga dishahihkan oleh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil,8/18. Lihat
pria M aj ma' az-Z aw a' id, 6 / 269.

Tafsir lbnu Katsir, | / 444, dan lihat Maimu' al-Fatawa, 20 / 9l'92.

Meq6in5leri lfuhn pokok dalan ASEra
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pendustaannya terhadap Rasulullah ffi dalam apa yang beliau bawa
dari Allah tlt$ dan pengingkarannya terhadap ayat muhknz (ielas
hukumnya) di dalam kitabNya, maka balasan yang pantas bagi
perbuatannya adalah pancung dan penggal leher. Oleh karena itu
Rasulullah ffi memerintahkan hal itu terhadapnya sebab hal ter'
sebut merupakan sunnah beliau (yang harus berlaku) pada orang
yang murtad dari Islam."1

Asy-Syaukani berkata, "Hadits ini berisi dalil bahwa imam
(pemerintahan yang berkuasa) boleh memerintahkan membunuh
seseorang yang menyelisihi salah satu hukum syariah yang pasti,
seperti masalah ini, karena Allah eltg telah berfirman,

4 4i 6; ruiUt; & (, \;$7{i }
'Dan janganlah kamu karuini wanita<tranita yang telah dikazoini

oleh ayahmz.' (An-Ni sa' : 22).

Akan tetapi harus dipahami dari hadits tadi bahwa laki-laki
yang mana Nabi *& memerintahkan agar dibunuh telah mengeta-
hui pengharaman tersebut dan dia melakukannya dengan dasar
menghalalkan dan itu adalah di antara yang menyebabkan keku-
furan."2

Keempat: Ifma' Para Ulama dalam ltasalah ltenglnghrt Hulum yang

Mendasar dalam Agama

Para ulama berijma' mengkafirkan orang yang mengingkari
hukum yang diketahui secara mendasar dalam Agama. Ijma'ini

I Tahdzib al-Atsar, 2 / 148, dan lihat Tuhfah al-Ahwadzi, al'Mubarakfu n 4/ 598.
2 Nail ahAuthar,S/322.

Terdapat hadits-hadits lain yang tidak terbebas dari perbincangan di antaranya adalah

hadits Shuhaib yang rilarfu" 
.,,;.,v; j;.*t i $i\ui u

"Tid,ak beriman kefada al-Qur'an orang yang mmghalalkan a|a yang diharatnkan
olehnya."
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, rrsanad hadits ini tidak kualrr, no.

2918. Uhat Dhaif al-lani' ash$haghir, no. 4977 , dan juga hadits Aisyah secara marfu',
lrEnam orang aku melaknat mereka, dan doa setiap Nabi nustaiab -Nabi menyebutkan

salah satunya- orang yang menghalalkan apa yang Allah haramkan.rl

Diriwayatkan oleh at-Tirmidn, no.2154; al-Hakim, L/36. Uhat as-Sunnaft, Ibnu Abi

lshim Takhij al-Albani, 7/24 no. 44 Maima' u'Zawa'id, 1/176, dan Dhaif al'lami'
ash-Shaghir, no.3248.
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disampaikan oleh para ulama dalam jumlah besar, kami menyebut-

kan di antaranya:

Ibnu Abdul Bar berkata, "Mereka telah beriima'bahwa orang

yang menghalalkan khamar dan anggur yang memabukkan adalah

kafii dan menolak berita Allah ffi di dalam kitabNya, maka dia

murtad, dan harus dituntut bertaubat, iika dia bertaubat dan rujuk
dari keyakinannya (maka itulah yang seharusnya), jika tidak, maka

halal darahnya sama dengan orang-orang kafir."r

Ibnu Abdul Bar juga berkata, "Ishaq bin Rahawaih berkata,

'para ulama telah berijma, bahwa barangsiapa mencaci Allah ffi
atau mencaci RasulNya W atau menolak sesuatu yang diturunkan
Allah atau membunuh seorang Nabi Allah walaupun dia menga-

kui apa yang diturunkan Allah, maka dia kafir'."2

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula kaum Muslimin telah

bersepakat mengkafirkan orang yang menghalalkan membunuh
atau hinum khamar, atau zina, atau aPa-aPa yang diharamkan
oleh Allah setelah dia mengetahui pengharamalrnya seperti para

penganut paham libertinisme (serba boleh) dari kalangan orang-

orung Qaramithah dan sebagian or,rng-orang sufi ekstrim. Begitu

pula kami memastikan mengkafirkan setiap orang yang mendus-

iakan dan mengingkari salah satu kaidah syariat, dan apa yang di-
ketahui secara yakin melalui penukilan yang mutauatir dari per-

buatan Rasulullah dan ijma' atasnya telah terjadi, seperti orang yang

mengingkari kewajiban shalat lima waktu..., begitu pula kaum

Muslimin telah berijma' mengkafirkan or:rng-orang yang berkata

bahwa shalat itu hanya di waktu pagi dan petang saia.rr3

Ibnu Hazm berkata, "Mereka bersepakat bahwa barangsiapa

beriman kepada Allah tJtS, RasulNya # dan kepada aPa yang di-
bawa oleh beliau Myangdinukil darinya secara shahih, akan tetapi

dia ragu dalam tauhid, atau dalam kenabian, atau pada Nabi Mu-
hammid M, atat pada satu huruf yau:rg dibawa olehnya S, atau

dalam syariat yffigdibawanya yang dinukil darinya secara shahrh;

maka oiutrg yang mengrngkari sesuatu dari apa yang kami sebut-

kan, atau meiagukan sesuatu darinya, dan dia mati di atas itu, maka

I At-Tamhid, l/ 142-143.
2 lbid,4/226.
:t AsySyifa,2/1073.
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dia adalah kafir musyrik dan kekal di dalam neraka."1

Dia iuga berkata, "Tidak ada perbedaan di antara dua orang
dari umat ini bahwa barangsiapa kafir (mengingkari) disyariatkan-
nya shala! atau zakat, atau haji, atau umrah, atau kepada sesuatu
yang disepakati kaum Muslimin, dengan dasar bahwa Allah tlW
telah menjelaskannya melalui lisan RasulNya ffi, dan menyatakan-
nya bahwa ia termasuk syariat, maka dia kafir dan amalrya batal."2

Abu Ya'la menyebutkan ijma' ini, dia berkata, "Barangsiapa
meyakini penghalalan apa yang diharamkan Allah melalui nash
yang jelas dari Allah, atau dari RasulNya, atau kaum Muslimin
telah bersepakat mengharamkannya, maka dia kafir; seperti orang
yalng membolehkan minum khamar, melarang zakat dan puasa.

Begitu pula barangsiapa meyakini pengharaman sesuatu yang di-
halalkan dan dibolehkan oleh Allah dengan nash yang jelas, atau

RasulNya membolehkannya, atau kaum Muslimin (telah ijma' atas

bolehnya) dan dia mengetahui itu, maka dia kafir; seperti orang
yang mengharamkan pernikahan, iual beli dengan cara yang di-
bolehkan oleh Allah ffi. Dasamya adalah karena di dalam sikap itu
terkandung pendustaan terhadap Allah dan RasulNya berkaitan
dengan berita yffig disampaikan dan juga mendustakan pula yang
disampaikan kaum Muslimin. Barangsiapa melakukan itu, maka

dia kafir berdasarkan ijma' kaum Muslimin."3

Ibnu Qudamah menyamPaikan ijma' dalam masalah ini, dia
berkata, "Barangsiapa meyakini kehalalan sesuatu yang disepakati
keharamarurya, dan hukumnya diketahui oleh kaum Muslimin, serta

tidak ada syubhat padanyO dengan nash-nash yang ada seperti babi,

zina dan yang sepertinya yang tidak ada perselisihan padanya, maka

dia kafir, jika dia menghalalkan nyawa dan harta orang-orang yang
ma'shum (yang terlindung) tanpa syubhnt dan takwil, maka juga de-

mikian."a

Ibnu Taimiyah menyebutkan ijma' sahabat dan para imam
sesudah mereka dalam masalah ini, dia berkata, "Para sahabat telah

bersepakat membunuh orang yang menghalalkan khamar. Perkara

I Maratib al-Iima',hal. 177.
2 Ad-Dunahfi MaYaiibu I'tiqaduhu,hal. 337.
t' Al-Mulamad fi Ushuluddin, hal Zll, Zl2.
a Al-Mughni,8/131.
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yang disepakati para sahabat ini disepakati pula oleh para imam
Islam tanpa ada perbedaan pendapat di antara mereka dalam perkara

tersebut. Barangsiapa mengingkari wajibnya sebagian kewaiiban-
kewajiban yang jelas lagi mutautatir, seperti shalat lima waktu, Puasa
bulan Ramadhan, haji ke baitutlah atau mengingkari pengharaman

sebagai perkara yang diharamkan yang jelas La$ mutazt)atir, sePertT

perbuatan keji, zhalim, khamar, judi, zina dan sebagainya, atau

mengingkari kehalalan sebagian perkara-perkara mubah yang jelas

lagi mutautatir, seperti roti, daging dan pernikahan, maka dia kafir
murtad, dia dituntut bertaubat, jika dia bertaubat (maka itulah yang

seharusnya), jika tidak, maka dia dibunuh."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "jika seseorang menghalalkan
yang haram yang disepakati, atau mengharamkan yang halal yang

disepakati, atau mengganti syariat yang disepakati, maka dia kafir
murtad berdasarkan kesepakatan fuqaha""2

Ibnul Wazir menyebutkan tentang ijma'para ulama atas kufur-
nya orang yang menentang ajaran Agama yang diketahui secara

mendasar dan menghukuminya sebagai orang murtad,3 dia berkata,

"Ketahuilah bahwa asal kekufuran adalah mendustakan dengan

sengaja terhadap sesuatu dari kitab-kitab Allah yang diketahui
atau mendustakan salah seorang RasulNya r)# atau terhadap se-

suatu yang dibawa oleh mereka, jika perkara yang didustakan ter-

sebut diketahui secara mendasar (dharufl dalam Agama, tidak ada

perbedaan bahwa itu adalah kufur. Barangsiapa melakukannya,
maka dia kafir, jika dia mukallaf, tanpa dipaksa, berakal sehat dan
melakukannya dengan suka rela. Begitu pula tidak ada perbedaan

tentang kekufuran orang yang mengingkari perkara yang diketahui
se.ura tt 

"ndasar 
bagi semua dan berkedok di balik takwil dalam

perkara yang tidak menerima takwil, seperti takwil terhadap Al-As-
ma'ul Husna, bahkan seluruh al-Qur'an, ajaran syariat dan tentang

Hari Kebangkitan, yang dilakukan oleh orang-orang mulhid.a

Mulla Ali al-Qari berkata, "Tidak ada perbedaan pandangan
di kalangan kaum Muslimin, jika seseorang menampakkan Peng-

I Maimu' al-Fatawa,ll/40*405 dengan ringkas.
2 lbid,3/267-268.
tt ltsar al-Haq ala al-Ktalq, hal. 116. Lihat buku yang sama, hal. 121, 138.

4 lbid, hal.415.
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ingkaran terhadap kewajiban-kewajiban yang jelas lagi mutaruatir,
dan perkara-perkara yang diharamkan yang jelas lagi mutaruatir,
maka dia dituntut bertaubat, jika dia bertaubat (maka itulah yang
wajib), jika tidak, maka dia dibunuh sebagai orang kafir dan mur-
tad."1

Kellma: Perhataan Para lllama dalam Masatah Int

Kami menutup pembahasan ini dengan menukilkan beberapa
ucapan para ulama dalam masalah ini.

Imam Ahmad berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang menge-
luarkan seseorang dari Islam kecuali syirik kepada Allah yang Maha-
agung, atau menolak salah satu yang diwajibkan Allah iE karena
mengingkarinya.r'2

Al-Barbahari3 berkata, "Seorang dari ahli kiblat (kaum Mus-
limin) tidak keluar dari Islam sehingga dia menolak satu ayat dari
Kitab Allah ul8, atau menolak sesuatu dari atsar Rasulullah ffi. Jika
dia melakukan sesuatu dari itu, maka Anda wajib mengeluarkan-
nya dari Islam."a

Abu Hamid al-Ghazali berkata, "Ketahuilah bahwa tidak ada
takfir (vonis kafir) dalam masalah/rru' sama sekali, kecuali dalam
satu masalah yaitu dia mengingkari dasar Agama yang diketahui
dari Rasulullah ffi secara mutautatir."S

Ibnu Hazm berkata, "Barangsiapa menghalalkan aPa yang
diharamkan Allah eli5 dan dia mengetahui bahwa Allah elt5 meng-
haramkannya, maka dia kafir dengan perbuatan itu sendiri. Setiap
orang yang mengharamkan apa yang Allah dtS haramkan, maka
dia telah menghalalkan apa yang Allah JE haramkan; karena Allah
cJtF telah mengharamkan kepada manusia untuk mengharamkan
apa yang Allah halalkan."6

I

2

:J

Syarh al-Fiqh al-Akbar, hal. 242.

Th ab aq at al-H anabilah, I / 344.

Dia ialah Abu Muhammad, al-Hasan bin Ali al-Barbahari, salah seorang imam

madzhab Hanbali, gemar menyuarakan kebenaran, penyeru kepada atsar,ddaktakut
terhadap celaan siapa pun karena Allah, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun

329 H. tjhat Thaboqat at-HanabiW 2/18; Siyar A'lam an-Nubala',15/fi.
Syarh as-Sunnah, alBarbahari, hal. 31.

Faishal at-Tafriqah, hal. 144.

Al-Fashl,3/V15.

4

5

6

l



Ibnu Nujaim al-Hanafi berkata, "Pada dasarnya barangsiapa

meyakini yang haram adalah halal; fika ia haramkan karena faktor
lainnya seperti-(menghalalkan) harta orang [ain, maka dia tidak kafir,

tetapi jiki ia haram karena memang zafrrya (haram secara syar'i);
jika dalilny a qathi', maka dia kafir, jika tidak maka tidak.

Ada yang berkata, perincian ini adalah untuk orang yang me-

ngetahui, adapun orang jahil maka dia tidak membedakan antara

hilal dan haram karena dzaulya atau karena selairurya, akan tetapi

perbedaan yang terkait dengannya, adalah iiku iu qath'i (pasn), maka

diu kufir karenanya, dan jika tidak maka tidak, maka dia kafir jika

dia berpendapat bahwa khamar tidak haram.

sebagian dari mereka meletakkan batasan, yaitu jika dia menge-

tahui kehiramannya, bukan dengan ucapannya bahwa khamar

haram. Orang yang berkata keharaman khamar tidak ditetapkan
oleh al-Qur'an adalah kafir, orang yang mengklaim bahwa dosa

kecil dan dosa besar adalah halal juga kafir. ]uga orang yang meng-

halalkan bersetubuh dengan wanita haid.l

Tercantum di al-F atato a al-B azaziy ah, "Bar angsiapa meyakini
yang halal adalah haram atau sebaliknya, maka dia kafir'"2

Muhammad bin Isma'il ar-Rasyid al-Hanafi memaparkan

ucapan-ucapan dalam jumlah besar dari buku-buku madzhab Ha-

nafiyang berisi pengingkaran ini, di antaranya adalah ucaPannya,

dalam ait -ZtuniAy ah, "B ar angsiapa dikatakan kepadanya,' Makan-

lah yang halal', lalu dia menjawab, 'Aku lebih suka yang haram,'

maka dia kafu. Atau dia berkata, 'Aku boleh memakan yang haram,'

maka dia juga kafir.

Dalam al-laruahir, "Barangsiapa berkata, 'Andai saja khamar,

atau zina, atau kezhaliman, atau membunuh itu halal,' maka dia
kafu. Barangsiapa mengingkari keharaman yang haram yang keha-

ramannya disepakati, atau meragukan keduanya, seperti khamar,

zina, homoseks dan riba atau mengklaim bahwa dosa besar, atau

kecil adalah halal, maka dia kafir."

Dalam al-Yatimah, ,Barangsiapa berkata setelah meyakini ke-

Al-Bahr ar-Rayiq, 5/132. l1that syarh abFiqh al-Ahbar, hal. 226, al-Musamarah syart
abM uyass arah. hal. 307.

3/32r.
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haraman sesuahr atau keharaman perkara, 'ini halal', maka dia kafir.
Barangsiapa membolehkan meniual khamar, maka dia kafir'."l

An-Nawawi menetapkan batasan ucaPan di atas -sebagaimana
telah disebutkan secara terperinci:, dia menyebu&an bahwa barang-
siapa mengingkari sesuatu yang disepakati yang diketahui secara

mendasar (dharufl dalam Agama Islam, maka dia kafir jika dalam
masalah tersebut terdapat nash.3

Asy- Syarbini menyebutkan bahwa barangsiapa menghalal-
kan sesuatu yang diharamkan berdasarkan ijma', maka dia kafir,
seperti orang yang menghalalkan zina, homoseks, kezhaliman,
minum khamar, termasuk pula iika dia meyakini bahwa pungli
(pungutan liar) adalah sesuatu yang benar padahal menamakan-
nya benar adalah haram. Dia iuga kafir -seperti yang dikatakan
oleh asy-Syarbini-, jika dia mengharamkan sesuatu yang halal ber-
dasarkan ijma' seperti jual beli, pernikahan, atau menafikan kewa-
jiban yang disepakati, seperti waiibnya rakaat dalam shalat lima
waktu, sebagaimana dia juga kafir iika meyakini kewajiban apa

yang tidak wajib berdasarkan ijma' seperti menambah satu rakaat
dalam shalat fardhu, atau waiib belpuasa satu hari di bulan Syawal."n

Kemudian asy-Syarbini berkata, "Kalau dia berkata atau me-

nafikan sesuatu yang disyariatkan berdasarkan kesepakatan, maka

ia mencakup pengingkaran terhadap sesuatu yang disepakati bahwa

ia dianjurkan. Al-Baghawi dalam ta'liqnya telah menyatakan dengan
jelas vonis kafir terhadap orang yang mengingkari sesuatu yang
disepakati dari sunnah-sunnah seperti shalat rawatib, dan dua sha-

lat'Id; karena dia mendustakan sesuatu yang mutawatir.s

Umairah6 berkata, "seseorang kafir jika menghalalkan yang
haram berdasarkan ijma', berdasarkan hadits Muawiyah bin Qur-
rah, dari bapaknya , bahtua Nabi M mengutus bapaknya kepada seorang

I Ta],dzib Risatah al-Badr ar-Rosid, hal. 4'46 dengan ringkas.
2 Raudhah ath-Thalibin,l0l8l denean sedikit adaptasi.
:r Lihat awal pasal ini.
a Raudhah ath-Thalibin, l0/ 65.
s Mughni al-Muhtai,4/136. Uhat Nrtayah d'Muhtai,ar-Ramli, 7/41il16.
6 Dia ialah Syihabuddin Ahmad al-Barlasi al-Mishri asy-Syaf i, seorang ahli fikih dan

ahfi ushul, sibuk menga-jar dan memberi fatwa, wafat tahun 957 H. Uhat Syadzarat

adz- D zah ab, 8 / 316; dan M u'i am al-M u' allifin, I / 13.
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laki-laki yang meniluhi isti bapaknya untuk memenggal lehernya dan

menyita hartanya.r Hadits ini dibawa kepada makna bahwa yang

bersangkutan menghalalkan hal itu. Dia juga kafir iika menafikan

kewajiban yan g disepakati, berdasarkan sabda,*"lt ff ,

" o r an g y an g meninggatkan r **:#: #:,t,H i'!):
jamaah."2

Qalyubi3 berkata "seseorang kafil jika menghalalkan sesuatu

yang diharamkan berdasarkan kesepakatan imam yang empat be-

gitu-juga sebaliknya, dan hendaklah ihr merupakan sesuatu yang

aileiutirri secara mendasar (dharufl.lni berarti, pengingkaran ter-

hadap hak seperenam warisan untuk cucu PeremPuan dari anak

laki-liki bersima anak perempuan kandung tidak termasuk ke

dalamnya, dia tidak kafir karenanya, meskipun ia dari orang yang

mengetahuinya, berbeda dengan pendapat sebagian dari mereka."a

Ibnu Rajab berkata, "Bisa jadi seseorang meninggalkan agama-

nya (menjadi kafu), dan memisahkan diri dari jamaah, padahal dia

mengakui syahadatain dan mengklaim Islam, sebagaimana jika dia

mengingkari sesuatu dari rukun Islam." 5

Mar'i bin Yusuf al-Karmi menetapkan kekufuran orang yang

mengingkari wajibnya salah satu dari ibadah yang lima (Rukun

Isalam iunglima) dan di antaranya adalah thaharah atau menging-

kari sebuah hrrk r- yang jelas yang disepakati berdasarkan kese-

pakatan yang pasti, tanpa takwil, seperti diharamkannya zina, atau

aug*g -bukan gajih (lemak)- babi, atau }ffiia, atau dia lengrngkari
tenaaan roti dan sebagainya, atau meragukannya dan hal-hal yang

4

5

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2/870, no.2608; al-Bushin di az-zawa'id berkata,
frsanadnya shahih.rr Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tahdzib al-Atsar,2/t45'146.

Lihat pula lrua' al-Ghalil, 8/ 21.

Qalyubi wa (Jmairah,4/175 dengan adaptasi.

Diriwayatkan oleh al-Buktrari Kitab ad-Db'd,D/ml,no' 6878; Muslim KdtaD alQasamah'

3/1302, no.1676.

Dia ialah Ahmad bin Ahmad bin Salamah asy-Syaf i, seorang ulama yang menguasai

berbagai bidang ilmu, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1069 H. Uhat

Mu'jam abMu' alW, I / 148; al-A'lam, l/92.
Qalyrbi wa Umairah,4/175 dengm sedikit adaptasi.

Jami' al-IJlum wa al-Hikam,l/318.



Ueqsinshui lluhm pokok dalan r[ana

sepertinya, dengan syarat ia mengetahuinya, atau dia tidak tahu
tetapi diberitahu dan ngotot meneruskan keyakinannya."l

Al-Buhuti berkata, "Barangsiapa menghalalkan ganja yang
memabukkan (yang membuat teler) maka dia kafir, dan tidak ada

perbedaan pendapat. Jika dia mengingkari kewajiban ibadah yang
lima yang tercantum dalam hadits, 'lslam dibangun di atas lima per-

kara,'2 atau dia mengingkari sebagian darinya termasuk bersuci dari
dua hadats, niscaya dia kafir, atau dia mengingkari kehalalan roti,
dug*g dan air, atau dia menghalalkan zina dan yang sepertinya,
seperti kesaksian palsu dan homoseks, atau dia menghalalkan me-

ninggalkan shalat atau mengingkari sebagian perkara-perkara yang
jelas-jelas diharamkan dan disepakati keharamarurya seperti dug-g
babi, khamar dan sebagainya, atau dia meragukannya dan yang
sepertinya, padahal dia mengetahuinya, maka dia kafir; karena dia
mendustakan Allah, RasulNya dan seluruh umat."3

Dalam bukunya yang lain al-Buhuti menjelaskan alasan keku-

furan pengingkar hukum yang diketahui secara mendasar (dharun)

dalam Agama, dia berkata, "...karena dia menentang Islam, meno-

lak hukum, tidak menerima kitab Allah, Sururah Rasulullah M, dadrt

ijma'umat."a
Al-Baijuris menjelaskan dua bait syair di atas, dia berkata, "Ba-

rangsiapa mengingkari sesuatu dari dalil Agama kita yang diketa-

huiiecara dlarui, di mana ia diketahui oleh seluruh kaum Muslimin,

seperti kewajiban shalat dan puasa, diharamkannya khamar, zina

dan sebagainya, maka dia dibunuh karena kekufurannya; karena

pengingkarannya tersebut berarti mendustakan Nabi ffi. Dia dibu-
r,uh bukao sebagai hukuman had dan ddak ada kaffarat bagi dosa-

nya. Ucapannya, 'Dan sama dengannya'yakni sama dengan orang

yu.g menglngkari sesuatu yang diketahui secara dharui dalam

I Ghayah al-Muntaha, 3/335.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhai: Kitab al-Iman, t/49, no.8; dan Muslim Kitab al-lman,

1/45, no. 9.
tt Kasysyaf al-Qina', 6/f39-f40, dengan ringkas. I^jhat al-Muqai', Ibnu Qudamah,

3/s16.
a Syarh Muntaha al-Ira.dat, 3/3&387.
s Dia ialah Ibrahim bin Muhammad al-Baijuri asy-Syaf i, salah seorang syail'*r al-Azhar,

memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 1277 H.|rhatA?an abQarn ats-Tsalits Asyar,

Ktralil Mardam, hal. 160; dan MuTam al'Mu'allifin,l/84.
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Agama, adalah orang yang menafikan hukum di mana ijma'yang
pa"sti telah terjadi atasnya. Ii adalah yang disep"k"g.-1"h para ulama

yar,g benar-bu.,* uliama bahwa ia merupakan iima'bukan iima' rulatti,

kure.u ia bersilat zhanni bukan qath'i. Zahir ucaPan Penyusun me-

nunjukkan bahwa barangsiapa menafikan aPa yang disepakati,

maka ia adalah kafir waliuPun itu bukan perkara yang diketahui

secara dharui dalam egama, seperti hak seperenam warisan untuk

cucu perempuan dari anak laki-laki bersama anak perempuan kan-

aung, dan zahir ucaPannya tersebut adalah lemah meskipun Penyu-
,rrnLu*ustikannya-. Dan yang rajih adalah barangsiapa menafikan

sesuatu yang disepakati, maka dia tidak kafir kecuali jika ia dike-

tahui secara dharui dalam Agama."1

Asy-Syaukani berkata, "Telah ditetapkan dalam kaidah-kaidah

Islam bahwa orang yang mengingkari perkara yang qath'i dan me-

nyelisihinya karena- kesombongan, atau penolakan,_ atau pengha-

lalan, atau pelecehan, adalah kafir kepada Allah dan kepada syariat

yang suci yang dipilih oleh Allah untuk hamba-hambaNya'"2

As-Sa' di berkata, "Barangsiapa mengingkari wajibnya shalat

atau wajibny a Zakat, atau Puasa, atau Hajl maka di1 telah men-

dustakan Ailah dan RasulNya, mendustakan Kitab Allah, sunnah

NabiNya dan ijma, kaum Muslimin; dia keluar dari Agama Islam

berdasarkan ijma' kaum Muslimin. Barangsiapa mengrngkari salah

satu huku* ut-Qrr'an dan as-Sunnah yang jelas lagi disepakati

dengan kesepakatan yang pasti seperti orang yang mengingkari

kehalalan roti, unta, sipi, domba dan lainnya yang ielas kehalalan'

nya, atau mengingkari diharamkannya zina atau menuduh zina

alau minu* khu*ur, lebih-lebih perkara-perkara kekufuran dan

perbuatan-perbuatan syirik, maka dia kafir, dia mendustakan Kitab

Atlah dan Sunnah NabiNya, serta mengikuti selain jalan orang-orang

beriman."3

Muhammad bin Ibrahim alu asy-Syaikh berkata, "Di antara

prinsip dasar yang ditetapkan dan disepakatidi- katangT para ulama

iauUir bahwi barangsiapa mengingkari salah satu dasar Agama,

I Syarh lauharah at'Tauhi4 hal. 199.
2 Ad-Dawa' al-Aiil fi Dafi ahAduw ash-Shail -termuat dalam ar-Rasa'il as'Salafiyah',

hal. 34.
3 Al-Irvad ila Ma'ifah al'Ahham,hal'206207-
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atau salah satu cabangnya yang disepakati, atau mengingkari satu

huruf dari apa yang dibawa oleh Rasulullah secara pasti, maka dia

kafir, keluar dari Agama."1

Muhammad sulthan al-Ma'shumi2 berkata, "Mengharamkan
yang halal dan menghalalkan yang haram yang qath'i, adalah kufur,

t"glt" pula menetapkan kehalalan, keharaman, larangan, pembo-

lehan secara serampangan dan tanpa dalil. Maka barangsiapa meng-

haramkan upu yur,g dihalalkan oleh syara', atau sebaliknya, maka

dia kafir berdasarkin Firman Allah U1S dalam surat an-Nahl,

& Vi'ili| {'r' W;K 4 /$'HS\,3; a.\}ii'ij }
{ @ 5;S- { A$ ;i\ {"t;fi'-t$'"aY3 ;$ i;r

,'Dan janganlah kamu mengatalan terhadap apa yang disbut-Ybut

oleh lidahmu secara dusta'Ini halal dnn ini haram,' untuk mengada-ada-

knn lcebohongan terhadap Allnh. kzungguhnya oranSorang yang mengada-

adakan lcebolnngan terlwdap Altah tiadnlah beruntung. " (An-Nahl: 116).

At-Thabrani dalam al-Mu',iam al-Kabir dan as-suyuthi da_lam

al-lami, ash-shaghir meriwayatkan dari Auf bin Malik al-Asyja'i bahwa

dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,

tif;,uirtlv),*tt 1{.,f -dt3,f ;*1 'r{.* v eN
.utf

,,Taatilah aku selama aku beradn di antara kalian, dan berpegang-

lah kepada Kitab Allah, halatkanlah yang dihalall<nnnya dan haramkanlah

y ang diharamkannY a." 3' a Q

€&
Tahhim al-Qawanin,hal. 14. Uhat pula Fatawa al-In,jnah ad-Da.imah,l/50,2/17.

Dia adalah Muhammad Sulthan al-Ma'shumi al-I(hujandi, berasal dari negeri seberang

.,",gae*a"'ia0ihun),pergikeHijazuntukmenunfutilmukemudiarrpergikeSyam'
sibuk berfatwa ai n.g"rinyi memiiiki banyak karya tulis, wafat tahun 1379 H' Lihat

ti"g."n dirinya dalam bukunya Hablu asySyar'i al-Matin' hal' 19'

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, 2/172 dan lainnya' Al-Haitsami dalam

i;ir, oz-Zawa.id, tTiiO i.rt 
^t", 

rrRawi-rawinya dinyatakan tsiggilt .Dishahihkan
oleh al-Albani dalam osnsnamnan, no. 1472. uhat pula shahih al'Jatni' ash-shaghir'

no. 1045.

Habtu asySyar'i at-Matin,hal. 108 dengan ringkas'

l
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Perbuatan yang Membatalkan Iman

embicaraan dalam bab ini adalah tentang perbuatan-
,FEperbuatan yang membatalkan Iman dan berseberangan

dengannya, dan telah dijelaskan di pengantar buku ini bahwa Iman

adaLn .r.upun dan perbuatan, dan kekufuran juga demikian. se-

bagaimana iman bukan sekedar membenarkan semata, kufur juga

deirikian, ia bukan sekedar mendustakan semata, seperti yang

dinyatakan oleh Murji'ah. HaI tersebut ditetapkan oleh nash-nash

(dalil-dalil) seperti Firman Allah tltS,

uJ dy, +r;d &b; t;f(8 );)i; $Vv( <.,Lii \
{@"z":A\ai-i

,'Dan mereka berkata, 'Kami telah beiman kepada Allah dan rasul,

dnn kami menhati Q<eduanya).' Kemudian sebagian dni mereka berpaling

sesudah ittt, -sekali-kali mereka itu bukanlah oranS-oran{ yanS

beriman.(An-Nur: 47).

Allah memvonis mereka dengan kekufuran dan pen#ian Iman

disebabkan mereka berpaling dan menolak untuk taat. Allah dt5

berfirman,

{@ i;;;rs;@it 1;337{'b
' ,,Ean in tidak mau .membenarknn (rasul dan al-Qur'an) dan tidak

nulu mengerjakan shalat, tetop, i" mendustakan (rasul) dan berpaling @nn

kebenaran)." (Al-QiYamah: 31-32).

Ayat ini menjelaskan bahwa berpaling bukanlah mendusta-

kan, karena yang kedua ini lawannya adalah membenarkan, sedang-

kan yang pertama lawannya adalah ketaatan dan kepatuhan. Keku-

furan UiIa aatam bentuk keyakinan, bisa dalam bentuk ucapan de-

ngan lisan, dan bisa pula dalam bentuk perbuatan- lahir, seperti

bJrsujud kepada berhala, menghina mushaf dan lain-lain' Per-

buatan-perbuatan ini membatalkan Iman, karena ia terjadi dan

,lu*puk melalui anggota badan di samping perbuatan-perbuatan

lahiiini bertentur,gin dengan amal Iman yang ada di dalam hati

berupa; rasa ketuidukan, lecintaan, ta' zhim (rasa pengagungan)

dansebagainya. 
OOO
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IIAL-IIAL YANG ITEMBATALITAN IPIAITI,
YANG BEKSINAT PEBBUAItrN (AFIALTYAII)

DALATI TAUIIID

9er*lalumnrPerttamo

Syirik dalamlbadah

€s
Pertama: lturaflban Mengesahan AIIah dlS dengan lbadah'lbadah

Amallyah

Telah dijelaskan secara ringkas tentang makna Tauhid Ibadah
dan urgensinya, sebagaimana juga kita telah menjelaskan batasan
syirik dan patokannya dalam Tauhid Ibadah. Kita telah mendefinisi-
kan bahwa syirik akbar adalah pemberian salah satu bentuk ibadah
kepada selain Allah.l

Tema pembahasan ini tentang syirik dalam ibadah amaliyah,
seperti menyembah kepada selain Allah, nadzar kepada selain
Allah... dan seterusnya.

Di awal pembahasan ini kita akan berbicara dengan singkat
tentang kewajiban mengesakan Allah semata, tiada sekutu bagiNya
dalam ibadah-ibadah tersebut, demi mewujudkan tauhid yang
berarti kewaiiban memberikan seluruh bentuk ibadah kepada
Allah semata, sebagaimana Firman Allah ull$,

t Lihat pembahasan kedua dari pasal pertama di bab pertama-



{ @ ti)i'#li'} iY"sY { LiuY :S:6t:b

,,Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Mahn Esa, tidak ada Tuhan

melainkan Dia yang Mnha Pemurahlngi Mnla Penyayang." (Al-Baqarah:

163).

Allah tl$, juga berfirman,

4. L;ir\'g;{f ';ii b.'5 +.1 {;i'A,f eG :$ y
,,Dan sungguh Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat

(untuk *rryrriion), ,sembahlah Allah (saja), dan iauhilah Thaghut

itlt'." (An-NahL 36).

L. ]ika maksud dari menyembelih adalah menghadap dan

mendekitkan diri kepada Allah semata, maka ia termasuk ibadah,

ia dinamakan iui, kaiena iuiadalah a.g:6';st4r (ibadah yang men-

dekatkan).l Allah telah mewajibkan hal itu dengan FirmanNya'

N a,,., GD i,,iif +: ,ufr G(5 6,i a$t ir .$ *
(@'$Ai{"iwLlq$

" Kataknnlah, 'sesungguhnya shnlatku, sembelihanku, hidupku dan

matiku hanyalah untuk Alw Rabb *mesta alam. Tiada *kutu bagtNya;

dnn demikiin itulah yang dipeintahkan lcepadaku dan aku adalnh orang

yang ryrtama-tamn ienyeral*an dii (epadn Allah)'." (Al-An'am: L62-

163).

Dan eult -di sini- adalah sembelihan'2

Ibnu Athiyah berkata tentang tafsir ayat-ay1t Jergebut, "Firman

Allah, 4 a* 6r'Ji ) ,Katakanlah, 'iesungguhnya shalatku,' i71i adalah

perintair dari Allih ffi agar mengumumkan bahwa maksudnya

dalam shalatnya dan ketaitannya, baik menyembelih dan lainnya,

tindak tanduknya dalam kehidupannya, keadaannya pada saat

kematiannya di atas keikhlasan dan keimanan, hanya untuk Allah

lshat al-MuIradat al-Ashfahani, hal. 747; Mu',jam Msqais abLughalt, 5/420; al-

Mishbah, hal. 738; dan al'Lisan,l0/498.
lshat Tafsir lbnu Katsir, 2/189; ad-Dur al-Mantsur, as-Suyuthi, 3/410. Ibnu Athiyah

iit^*-tii;^ya,6/193 berkata, rrMengkhususkan sembelihan dalam ayat ini adalah

suatu yang sangat tepat (dan bagus) karena ia adalah masalah yang telah disinggung

dan diperdebatkan sebelumnya dalam surat bersangkutan'rl

I

2



ffi mengrnginkan WajahNya dan mencari RidhaNya. Dan diumum-
kannya ucapan ini oleh Nabi # bermakna keharusan atas orang-
orang Mukmin untuk meneladaninya sehingga dalam segala per-
buatan mereka selalu dimaksudkan mencari Wajah Allah ffi.1

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, "Allah memerintahkannya
mengabarkan orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah,
dan menyembelih untuk selainNya, bahwa dia menyelisihi mereka
dalam hal tersebu! di mana shalatnya hanya untuk Allah, sembelihan-
nya adalah atas NamaNya semata, tiada sekutu bagiNya. Ini seperti
Firman Allah tltS,

{@;ai;$t,yb
uMaka diiknnlah shalat untuk Rabbmu; dnnberkorbanlah (sembelih-

lah hewan kurban)." (Al-Kauts ar: 2).

Yakni, ikhlaskanlah shalatmu dan sembelihanmu untukNya.
Orang-orang musyrik menyembah berhala, menyembelih untuknya,
maka Allah ult5 memerintahkannya menyelisihi mereka, berpaling
dari perbuatan mereka dengan menggantinya dengan niat, keinginan
dan maksud yang ikhlas hanya karena Allah AW.uz

Di antara yang dikatakan oleh Muhammad Rasyid Ridha
dalam tafsirnya terhadap ayat-ayat ini adalah, "Ini adalah penjelasan
global tentang tauhid ilahiyah dengan amal perbuatan, yang di-
maksud dengan shalat di dalamnya adalah jenisnya yang mencakup
fardhu dan sunnah, dan an-Nusuk pada dasarnya adalah ibadah
atau tujuannya, ahli ibadah disebut an-Nasik, ia banyak digunakan
di dalam al-Qur'an dan al-Hadits untuk ibadah haji, ibadah menyem-
belih dan kurban padanya, atau menyembelih secara mutlak."

Sampai dia berkata, "Beda ibadah dengan adat adalah maksud
pelakunya, di mana dia menghadap di dalamnya kepada yang dia
sembah demi mendekatkan diri kepadaNya, mengagungkanNya,
mencari Ridha dan pahalaNya. Dan setiap yang kepadanya orang
yang shalat atau orang yang menyembelih menghadapkan dirinya
dengan itu, menjadikannya sebagai maksud dari pengagungannya,
maka dia adalah sesembahannya, baik orang yang melakukan itu

I Tafsir lbnu Athiyah,3/102.
2 Talsir lbnu Katsir,2/189.



mengungkapkan dengan ucapan yang menunjukkan 
-hal 

itu atau

tidakl Ib;dah tidak pitut diberikan kecuali kepada Allah, Pemilik

para hamba dan pencipta mereka. shalat dan sembelihan tidak

diluk.rkur, dalam Agama yang haq kecuali dengan ikhlas kepada

Allah semata merupakan perkara yang jelas-jelas termasuk perkara

dasar agama."1

Allah tilt5 berfirman,

{@;ai;$.*b
u Maka diiknntah shnlat karena Tuhanmu; dnn berkurbanlah (sem-

belihlah heuan kurban)." (Al-Kauts at: 2\.

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat yang mulia ini, "Allah
memerintahkannya agar mengumpulkan dua ibadah yang agung

ini yaitu shalat dan menyembelih yang menunjukkan pendekatan

diri, tawadhu', ketergantungan, praduga baik, kekuatan yakin, dan

ketenteraman hati kepada Allah, kepada perintah, karunia dan

pertolonganNya. Berbeda dengan keadaan orang-orang yang me-

nolak lagi sombong, yang merasa tidak memerlukan Allah, yaitu

orang-orang yang tiaat memerlukan Allah dalam shalat mereka,

orang-oran gyartgtidak menyembelih karena takut miskin dan ke-

"ngg-uou. 
membintu dan memberi kepada fakir miskin, dan ber-

Uurut< sangka kepada Rabb mereka. Oleh karena itu Allah mengum-

pulkan keduanya dalam FirmanNYa,

{@ 'qiCrt{,'i'Jfi Gg' 6''i a5' A..f }
" Katakanlah,' Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan

matiku hnnyalah untuk Allah, Rabb semesta alam'." (Al-An'arn: 1'62-

163).

Dan it-j:t adalah sembelihan demi mencari wajahNya, ia

adalah ibadah harta yang paling mulia, karena penyembelihan se-

orang hamba menuniukkan bahwa dia mendahulukan Allah, berbaik

,utrg-ku kepadaNya dan kekuatan keyakinan dan kepercayaan diri
terhidap upu yung ada di Tangan Allah, dan itu merupakan perkara

yurrg -Lr,gug.,In1*, jika hal tersebut diiringi dengan iman dan

in',fut. Nabi g telah melaksanakan perintah Rabbnya, beliau banyak

I Tafiir al-Manar,8/241,243 dengan diringkas.
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shalat kepada Rabbnya dan banyak menyembelih, sehingga beliau
menyembelih enam puluh tiga unta pada haji wada', beliau juga
biasa menyembelih di hari raya dan lain-lainnya."1

Dengan ini ditetapkan bahwa menyembelih untuk Allah semata
merupakan ibadah, termasuk ibadah termulia dan ketaatan yang
agung.

2. Nadzar adalah ibadah yang juga tidak boleh diberikan
kecuali kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya,2 di mana
Allah memuji orang-orang yang memenuhi nadzar. Allah clt5 ber-
firman,

( @ WJ l,i1 iwi.'it6 r;t\i;,;y
u Mereka menuruiknn rudzar dan tnkut aknn suafu hai yang azabnya

merata di mana-mann." (Al-Insan: 7).

Ibnu Hajar berkata tentang ayat ini, "Kesimpulan yang diambil
dari ayat ini adalah bahwa memenuhi nadzat adalah ibadah, karena
pujian yang diberikan kepada pelakunya; hanya saja ia terbatas
pada nadzar ketaatan. "3

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Wahhab berkata menjelaskan ayat ini, "Allah memuji orang-orang
yang memenuhi nadzarnya dan Allah tidak memuji kecuali atas
perbuatan wajib atau sunnah atau meninggalkan yang haram. Dia
tidak memuji perbuatan mubah murni, dan itulah ibadah."a

Firman Allah *,
<A),bt Y;?'ls-';; 5:# tZ n ;J:'3 {'fi ; ;jf;Juib

{@ rt4iri
" Apa saja yang knmu nafkahlun atnu apa saja yang l<nmu nndzarknn,

makn sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang ynng berbuat
zhalim tidak ada seorang penolong pun baginya. " (Al-Baqarah: 270).

Majmu' al-Fatawa, t6/ 53L-532 dengan diringkas.
Nadzar adalah ibadah dari sisi memenuhinya, adapun nadzar pertama kali maka Nabi
x telah melarang bernadzar, beliau bersabda, rrla tidak menolak apa pun.rl

Diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali at-Tirmidzi.
Fath al-Bai,ll/576.
Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 203. Lihat pula, al-Qaul as-Sadid, Sa'di, hal. 47.
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Ibnu Katsir berkata menafsirkan ayat ini, dia berkata, "AUah

rlt$ mengabarkan bahwa Dia mengetahui segala yang dilakukan

oleh haiba-hambaNya, berupa kebaikan, infak, dan nadzar, dan

hal itu berarti Dia membalas pelaku yang melakukannya demi me-

raih WajahNya dan harapan terhadap janiiNya dengan balasan yang

melimpah. (Dao sebaliknya) Dia mengancam orang yang tidak me-

naatiN^ya, menyelisihi perintahNya, mendustakan beritaNya dan

*"ny"rr,bah seiainNyib"rrurr,aNya. Dia berfirmarr, "Dan tidak ada

eorang ynolong pun bagi orang4rflng zhalim." Yakni pada Hari Kiamat

yuttg-*"-bebaskan mereka dati azab dan siksa Allah'"1

Dan Nabi g telah memerintahkan untuk memenuhinadzat,

beliau bersabda, ,'Barangsiapa bernadzar menaati Allah, maka

hendaknya dia menaatiNyu, dut barangsiaPl g"lrydzar untuk

mendurhakaiNya, maka janganlah dia mendurhakaiNya'"2

Rasulullah i{E mencela oranS-orang yang bemadzar tetapi tidak

memenuhinya, beliau bersabda,

e*'cirt F'$*
" Sebaik-b aik kalian adalah generasiku kemudian oranSorang x sudah

mereka, l<emudian oranS-orang sesudah mereka'"

-Imran bin Hushain & rawi hadits ini berkata, 'Aku tidak

tahu apakah nabi menyebutkan dua atau tiga setelah generasinya.'-

'ts a:-+q: ,o#llis ;ti*t ,bxi: o::u- i$ \?- F
.'J.41 @.;#"3 'b3r4-*-

"Kemudian datang (setelah itu) suatu knum yang bernadzar

namun tidak memenuhi,trerkhianat dan tidak dipercaya, bersaksi padahal

tidak di-minta bersaksi dan kegemuknn terlihat pada mereka."3

Ibnu Baththal berkata, "Nabi # menyamakan antara orang

yang mengkhianati amanatrya dengan orang yanq tidak memenuhi

nu{rurnyi. Khianat adalah suatu yang tercela, begitu pula tidak

Ot,t

./;Jr F,€.y f P

Tafsir lbnu Katsir,
Diriwayatkan oleh
Ahmad,6/41.
Diriwayatkan oleh
Ahmad,4/440.

1/305.
al-Bukhari Kitab alAiman

al-Bukhari Kitab alAiman

wa an-Nudzur, 11./581, no' 6696; dan

wa an-Nudzur, tl/fi}, no. 6695; dan



memenuhi nadzar addah iuga suatu yang tercela."l
Dari keterangan di atas kita mengetahui bahwa nadzar adalah

ibadah di mana Allah memuji orang-orang yang memenuhinya,
maka ia tidak dipenuhi kecuali untuk AUah semata.

3. Sujud dan rukuk tidak diragukan lagi bahwa keduanya
merupakan ibadah kepada Allah semata. Ini adalah perkara yang
jelas, tidak ada yang samar padanya. Sujud dan rukuk mengandung
makna lebih mendalam daripada makna ketundukan, kepatuhan,
dan kerendahan diri, di mtrna ia hanya untuk Allah semata, tiada
sekutu bagiNya. Allah telah mengabarkan ketundukan alam se-
mesta ini kepada Allah semata, tiada sekutu bagiNya dan sujudnya
kepadaNya. Allah elt5 berfirman,

( @J-Cv $ j'lfu i1*, ?SsrLiv ciiii o. yai q ;BB *
"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langtt

dan di bumi, baik dengan kemauan sendii ataupun terpaksa (dan sujud
pula) bayang-bayangnya di uaktu pagi dan petang hai." (Ar-Ra'd: 15).

Allah AE juga berfirman,

Jg ;$iJ 6'!t e;r o.iAi 4JTi-"*^-';i{ 3J'} fty
){" 3; W "ngi i i+i 5tJ1i1 faiJ 3W i'\i;

{ @ trlY SQi'i i'y7# u fr 6;3i qi;l?rA
" Apaknh knmu tidak mengetahui, bahttta kepada Allah-lahbersujud

apa yang ada di langit, di bumi, matahai, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daipada
manusia? Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atas-
nya. Dan barangsinpa yang dihirulan Allah, mala tidak *orang pun yang
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbu"at apa yang Dia lcehendaki."
(Al-Haii:18).

Allah tll5 memerintahkan rukuk dan sujud kepadaNya se-
mata di banyak tempat dalam kitabNya, FirmanNya Sai,

W5'& L.#b \::'a;s tjuJ\$r,

I Fath al-Bai,t/ln.

1ji ti$".y



{@ <''L$$tHi
"Hai orang-orang yang beiman, rukuklah kamu' sujudlah kamu'

beribadahlah keiada tiriUi" dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu

mendapat kemenangan' " (Al-Haji: 77)'

{ @'u-{:li'i$L i$'1i $t;'';!^:!i Wis Y
"Dan diikanlah shalat, tunaikanlah zaknt dnn rukuklah beserta

orang-orang yang rukuk." (Al-Baqarah: 43)'

,,Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah malam, siang,

matahai dan bulan. Janganlah kalian suiud kepada malahln maupun

butLan, tapi suiudlah kepaia Allah yang menciptaknnryya' iiy kalian hnnya

t<epadaNya saia menyembah. Iika *"t* menyombongkn: iln'.maka merekn

(malaikai) yaig di iiri Tuhon*u bertasbih 1<epada!,Jw di mnlam dnn siang

hai, sedaig iereka tidak jemu-jemu) (Fushshilat 37-38)'

{@ b.r;67'-WY
u Makn ber suj u dl ah kep adn Allah dan sembahlah (D ia) . " (An-Najm:

62).

Allah dF juga mengabarkan bahwa beribadah dengan rukuk

dan sujud termasuk sifal-sifat orang yang beriman' Allah Lltr ber-

firman,

{ @'ois| "Fr',Stit'"';'$ 
" 

!i3i i'H)l$\Y
" (Dan oranS-orang ynngbeiman), yang mgrydinkn^l shalat dan me-

nunaiknn zakat, seraya iriruo t""auk Q<epada Allah)." (Al-Ma'idah: 55)'

<)3,ai -1,;4ri <,;;ai 5r1;!r 3A;ai SFty
4?Ai &5;liij;,fiJit;;i

€sztr
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" Mereka ifu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beibadah,
yang memuji, yang melarttat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh
berbuat ma'ruf dan mencegahberbuat munkar." (At-Taubah: 112).

(#"K3 #; #.# rKi &i'L,),'* "$; $t Jfi",3y
4.c*;$uj'5'd;4

" Muhammad itu adnlah utusan Allah dan orangerang yangbersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang lafr, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia
Allah dan keidhaanNya." (Al-Fath: 29).

t ) zz r.lz / ,2. z ,z,z -1.1 . .',;il e g u-r-> ;11 pt' i-u), u 4f g d;Iii I ir-ili #it\
W"V {Ai.;;"; p gri,y\lagli i6r.yrr|'etLii

{@6;
"Mereka itu adalah orangirang yang telah difun nikmat olch Allah,

yaitu para nabi dai kefurunan Adam, dan dni orang-orang yang kami
angkat bersama Nuh, dan dari keturunan lbrahim dan lsrail, dan dari
orang-orang yang telah Kami bei petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila
dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada mereka, maka

mereka menyungkur dengan bersujud dan menangzs. " (Maryam: 58).

Ibnu Taimiyah dalam kesempatan ini berkata, "Secara umum,
berdiri, rukuk dan sujud adalah hak Dzat yang Maha Esa yang
disembah, Pencipta langit dan bumi, dan apa yang merupakan
hak murni Allah, maka selainNya tidak memiliki bagian darinya..

Karena itu seluruh ibadah hanya untuk Allah semata, tidak
ada sekutu bagiNya. Allah elt5 juga berfirman,

'rflilll-r',iAii#;;16,L';$i11)r':;tb:A.il,t;;J,t:r$

{@'fiib:dii'
'Padahnl mereka tidak disuruh lcecuali supaya menyembah Allah

dengan memurnikan l<etaatan lcepadaN ya dnlam (menj alanlan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendiikan shalat dan menunaikan zakat; dan



yang demikian itulah agama yang lurus." (Al-Bayyinah: 5)'"r

Thawaf juga merupakan ibadah kepada Allah semata tidak

ada sekutu bagrNya da[thawaf ini tidak dilakukan kecuali di Bai-

tullah al-Haram. Dalilnya adalah Firman Allah trlt$,

{@ ,i;irt'2etV;U:Y
"Dan hendnklah merekn melakuknn thmoaf selceliling rumah yang

tua itu (Baitullah)." (Al-Hajj: 29).

Allah rJtS juga berfirman,
t 1.
K v+,1jfi 6 )&ryA\3 ;€t i' ali'€ #b

u Maka barangsiapa yang beibadah hali tce Baitullah atau berumrah,

maka tidak ada dosa bogrnyimengeriakan sa'i antara keduanya." (Al-

Baqarah:158).

secara umrun semua ibadah-ibadah amaliyah dan lain-lainnya

yang tidak kami sebutkan seperti taubat, mencukur rambut sebagai

letiatan dan ketundukan, dun yuttg sepertinya, wajib diberikan

hanya kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya demi mewu-

judkan disar tauhid, sebagaimana Firman Allah elt$,

{ {l'ir b'fr'l\ ii.:,#tb
"Dan Rabbmu telah memeintahlan supaya kamu jangan fiIenyem-

bah selain Dia. " (Al-Isra': 23), dan Firman Allah tlt$,

:rJlU.bgi(l}{
"Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah, dan hanya kepada

Engknu-lah-knmi meminta pertolongan' " (Al-Fatihah: 5)'

Al-Maqrizi2 berkata tentang ayat ini, "secara umum, ibadah

yang tercantum dalam Firman Allah tlt$, ( -+;!) 'H1ny_aleepadaMu

knmi beibadah, ad,alahsujud, tawakal, keinbau (apadaNya, takwa,

takut, taubat, nadzar,sumpah, tasbih, takbir, tahlit, tahmid, istighfar,

I Maimu' al-Fatawa,27 /93,dengan diringkas'
2 Dia adalah Ahmad bin Ali'bin atlaU Qadir al-Husaini al-Mishri al-Hanafi, hidup di lGiro'

seorang sejarawan, ahli hadits, sempat memegang jabatan peradilan Kairo, memiliki

lanyat-tarya tulis, wafat di Kairo tahun 854 H. Uhat syadzarat adz-Dzahab 7 /255, al-

Badr ath-That l/79.



mencukur rambut sebagai bukti ibadah dan ketundukan, doa, se-
mua itu adalah hak Allah rltS."l

Ash-Shan'ani berkata tentang ayat ini, "Allah memerintahkan
hamba-hambaNya agar berkata, { i5 1t(1\'Hanya kepadaMu kami
beribadah', pengucapnya belurh dikatakan benar kecuali jika dia
memurnikannya untuk Allah elt5, jika tidak, maka dia berdusta,
dia dilarang mengucapkan kalimat ini, karena maknanya adalah
kami mengkhususkanMu dengan ibadah dan hanya memberikan-
nya kepadaMu semata bukan kepada selainMu, ia semakna dengan
Firman Allah,

{@ b}i6l-\iy

{@ .o:il6 #$y
uMaka sembahlah Aku saja." (Al-Ankabut 56).

Dan juga Firman Allah eIS,

" D an hanya l<ep ada Aku-lah kamu harus ber takttta." (Al-Baqarah:
47).

Sebagaimana yang dikenal dalam rlmubayan bahwa mendahu-
lukan apa yang semestinya diakhirkan menunjukkan pembatasan,
yakni, janganlah kalian menyembah kecuali Allah, iurrga. menyem-
bah selainNya, dan jangan bertakwa kepada selainNya. Mengesa-
kan A1lah dengan tauhid ibadah tidak terwujud kecuali dengan
mengarahkan seluruh doa hanya kepadaNya, seru;u:l dalam ke-
adaan sulit dan makmur hanya kepadaNya semata, memohon
pertolongan hanya kepadaNya semata, memohon perlindungan
hanya kepadaNya semata, nadzar dan menyembelih hanya untuk-
Nya semata, dan segala bentuk ibadah, ketundukan, dan berdiri
sebagai bukti ketundukan hanya kepada Allah eltS, begitu pula
rukuk, sujud, thawaf, menanggalkan pakaian, mencukur dan me-
motong rambut, semuanya hanya untuk Allah 5."2

Kedua: Hahthat Sylrlh dalam lbadah-lbadah /lnallyah

Jika ini telah tetap bahwa perbuatan-perbuatan ter-sebut
termasuk ibadah dan bahwa ia adalah hak Allah semata tidak ada

I Tajrid at-Tauhid, hal22.
2 Thathir al-Iliqad,hal.28 dengan sedikit ringkasan.

I



sekutu bagiNya, baik menyembelih, rtadzar, suiud, rukuk atau

thawaf aan hin-tain, maka barangsiapa memberikan smuatu dari-

nya kepada makhluk, siapa pun dia, maka dia telah menyekutukan
Allah drg dulu* ibadah dan mengangkat sekutu-sekutu bagiNya.

1. Penielasannya, menyembelih atau bernadzar kepada se-

lain Allah tlt$ adalah syirik kepada Allah tI$, karena keduanya me-

rupakan ibadah yang wajib diberikan hanya kepada AX'l eltF semata'

Barangsiapa memberikannya kepada selainNya,. maka dia telah

syirik iebigaimana orang-orang yang menyembelih atau bernadzar

kepada selain Allah tjtS, baik kepada orang mati, atau jin, atau ma-

laitat, atau karena kemunculan sultan dan sebagainya. Mereka

melakukan dengan dasar keyakinan batil, mereka meyakini bahwa

ia mendatangkan manfaat dan menolak mudharat. Dan di antara

mereka ada yang mempersembahkan sembahan-sembahan, dan

nadzar-nadzar tersebut, kepada sesembahan-sesembahan mereka

demi mendekatkan kedudukan mereka di sisi Allah'

Allah dt5 berfirman,

'zllgfr'ti|Jr:.r;'iAtw3/-S'e'i1("{r:rt'&&,r?Y
't;-;('i,J;$i'eer6'StcJy{i$tui'x{,'riii-$:rt)

{ bfi:'T;*t.
"Diharamknn bagimu (memakan) bangkni, darah, daging b(1,

(dagtng hetoan) yorg disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik,

yaig tirpukul, yang 1atuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,

keciali yong ti*pit kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)

yang diiemielih untuk berhala. Dan (diharamkan iuga) mengundi nasib

ar"lgo" anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah

kefasiknn." (Al-Ma'idah: 3).

Ibnu Athiyah berkata tentang tafsir Firman Allah, {;lA$Viy
"Dan apa yang disembelih untuk selain Allah," yakni, apa yang di-
sembeiih tukan untuk Allah, maksud penyembelihannya adalah

berhala atau manusia, seperti yang dilakukan (dulu di masa jahi-

liyuh) oleh orang-orang Arab, begttu pula orang-orang Nasrani, dan

klbiasaan orur,g yang menyembelih adalah menyebutkan dan

meneriakkan maksudnya, maka itulah ihlalnya (tujuan menyem-



belih1."t

Ibnu Taimiyah berkata, 4;'i ;nl;rlil"Yang diwmtulih atas tuma

selain Allah,' zahirnya adalah aPa yang disembelih untuk selain

Allah slrs, seperti dikatakan, 'Ini adalah sembelihan untuk ini. ]ika
demikian maksudnya, maka sama saja dia mengucapkannya atau

tidak. Pengharaman ini (dalam ayat ini) lebih jelas daripada Peng-
haraman apa yang disembelih demi dagingnya dan diucapkan pada-

nya, 'dengan nama al-Masih' dan sepertinya, sebagaimana yang

kita sembLuh demi mendekatkan diri kepada Allah $s lebih suci

dan lebih agung daripada apa yang kita sembelih demi dagingnya

dan kita *"r,gr.upkan bismiltah atasnya. Karena beribadah kepada

Allah ik dengan shalat dan menyembelih untukNya, lebih agung

daripada memohon pertolongan dengan menyebut namaNya,pada

saat memulai sesuatu. Jika sembelihan yang diucapkan padanya

nama al-Masih atau bintang diharamkan, maka sembelihan yang

dikatakan padanya demi al-Masih, atau bintangt atau itu merupakan

maksudnya lebih layak dinyatakan haram'

Ini membuktikan lemahnya pendapat yang mengharamkan

sembelihan dengan nama selain Allah tetapi tidak mengharamkan

apa yang disembelih untuk selain Allah, sebagaimana ia dikatakan

oieh-sekelompok orang dari kawan-kawan kami dan lainnya. Justru
kalau dikatakan sebaliknya niscaya lebih mengarah, karena ibadah

kepada selain Allah lebih besar kufurnya daripada meminta tolong

kepada selain Allah. Dari sini seandainya dia menyembelih untuk
seliln Allah dengan mendekatkan diri dengannya kepadanya, nis-

caya ia haram walaupun dia membaca bismillah, sebagaillnl ia

terkadang dilakukan 
-oleh 

sekelompok orang-orang munafik dari

umat i^i, yu.g terkadang mendekatkan diri kepada bintang-bintang

dengan menyembelih, membakar dupa dan lain-lain, walaupun

*"r"ku itu murtad, sembelihan mereka bagaimana Pun tidaklah

halal, bahkan pada sembelihan tersebut terdapat dua larangan."2

Ibnu Katsir berkata, Firman Allalt{ =3i:p'C'6ib 
"Dan apa yang

disembelih untuk berhala,' Mujahid dan lbnu Juraij berkata, "Ber-

hala-berhala itu adalah patung-patung di sekitar Ka'bah.' Ibnu Juraij

berkata, "Jumlahnya tiga ratus enam puluh berhala ... maka Allah

I Tafsir lbnu Athiyah, S/21.
2 lqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, 2/ 563.



melarang perbuatan tersebut. Dia mengharamkan kepada mereka

memakan iembelihan-sembelihan ini yang dilakukan di sisi berhala,

walaupun pada saat menyembelih disebut nama Allah atasnya. Ia

termasuk syirit yang diharamkan Allah dan RasulNya dan ini harus

dimaknai seperti ini. "1

Asy-Syaukani berkata, Firman Allah ,ItS, ( 3+ '5,::tyltu adnlah

kefasiknn'', adalah isyarat kepada mengundi nasib deng_an anak pa-

,,ih, utu.r kepada seluruh perkara yang diharamkan dalam ayat ini'
Kefasikan adalah penyimpangan dari batasan. Ini mengandung
ancaman yang keras, karena kefasikan adalah kekufuran yang

paling berat bukan seperti yang dipahami oleh sebagian orang

tahwi ia adalah kedudukan tengah di antara iman dan kufur."2

Dari A1i bin Abu Thalib.# berkata,

.)L^6.1K ,.d3, 35 i\ P ,,-fgl'i-&"1*- '"?' 
:jvt;ry:lt

'Nabi # tidnk pernah merahasiakan sesuafu kepadnku yang mana

beliau tidak menyampaikannya k podo manusin, hnnya saja beliau pernah

menyampaikan kepadaku empat knlimat." Ali ditanya, " Apa itu ruahai

Amirul Mukminin?* Nabi #bersabda,

,t3t*) dT u ilt ',f ,;4ts 'F i int F.1b, t 6i 6,'ht i
.,-e:\t 'rV ';. u ht ulS

,'Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah,

Allah melaknat orflng yang melaknat orang tuanya, Allah melaknat

orang yang melindungi pelaku lceiahatan dan Allah melaknat oranS yans

merubah tanda batas tanah."3

Di antara perkara yang menjelaskan kepada Anda bahwa

orang-oran g yfrigbernadzad., atau menyembelih untuk selain Allah

tllt5 adalah-karena keyakinan mereka bahwa ia mendatangkan
manfaat atau menolak mudharat, bisa dilihat dari keadaan dan

kondisi mereka. Para ulama menielaskan hal tersebut dalam buku-

buku mereka.

I Tafsir lbnu Katsir,2/12 dengan diringkas.
2 Fath abQalir,2/l0.lthat]r/57.Itsar at-Haq ala abKhalq,Ibnul Wazir, hal. 451.
3 Diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-Adhahi,3/L567, no. 1978; dan Ahmad, 1/118.
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Berikut ini adalah ash-Shan'ani menjelaskan masalah ini, ketika
membantah syubhnt-syubhat or.rng-or.rng yang menyembelih untuk
selain Allah. Dia berkata, "Jika dia berkata, Aku menyembelih karena
Allah, dan aku menyebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Maka katakan, 'lika menyembelih karena Allah lalu mengapa kamu
mendekatkan apa yang kamu sembelih kepada Pintu pesarehan
(bangunan kubur) orang yang kamu muliakan dan kamu yakini?
Apakah maksudmu mengagungkannya?' Jika dia menjawab,'Ya',
maka katakanlah kepadanya, 'Ini adalah menyembelih untuk selain
Allah, kamu telah menyekutukan selain Allah dengan A1lah. Jika
kamu tidak bermaksud mengagungkannya, maka apakah kamu
ingrn mengotori pintu pesarehan (bangunan kuburan) dan menim-
bulkan najis bagi orang yang masuk ke dalamnya? Kamu sendiri
menyadari bahwa bukan yfrig kedua ini maksudmu, yang kamu
maksud adalah yang pertama, kamu tidak keluar dari rumahmu
kecuali dengan maksud tersebut'."l

Ash-Shan'ani juga berkata menjelaskan hukum nadzar-nadzar
dan sembelihan-sembelihan ini, "]ika kamu berkata, apa hukum
nadzar-nadzar dan sembelihan-sembelihan ini? Aku katakan, setiap
orang berakal mengetahui bahwa harta adalah berharga bagi pe-
miliknya, orang-orang bekerja mengumpulkannya walaupun
(sebagian orang) harus dengan melakukan kemaksiatan, bahkan
mereka menerobos panas dari daerah terdekat ke daerah terjauh.
Maka tidak ada seseorang pum yang membelanjakan hartanya
kecuali dia meyakini mendapatkan manfaat yang lebih besar
darinya atau menolak mudharat. Orang yang bernadzar untuk
kubur, dia tidak merogoh kantongnya kectrali karena itu. Ini adalah

keyakinan batil, kalau orang yang bernadzar mengetahui kebatilan
apa yang dia inginkan niscaya dia tidak bakal maut merogoh satu

dirham pun.'r2

Asy-syaukani juga menetapkan bahwa perbuatan-perbuatan
syirik ini berasal dari batin dan bahwa pelakunya meyakini manfaat

dan mudharat padanya. Dia berkata, "Begitu pula menyembelih
untuk orang mati, itu adalah ibadah kepada mereka, bernadzar
untuk mereka dengan sebagian harta adalah juga ibadah kepada

I Tathir al-I'tiqad, hal. 33.
2 lbid,lihat Subul as-Salam, ash-Shan'ani, 4/225.
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mereka, ta'zhim adalah suatu ibadah kepada mereka, sebagaimana

halnya menyembelih untuk ibadah, mengeluarkan sedekah harta,

ketundukandan kepasrahan adalah ibadah kepada Allah !ft, tanpa

ada yang membantah. Barangsiapa mengklaim adanya perbedaan

di antarikedua perkara ini, maka hendaknya dia menyodorkannya

kepada kami. ]ika ada yang berkata bahwa maksud doa kepada

orang mati, menyembelih untuk mereka dan bernadzar untuk me-

reka-bukanlah menyembelih untuk mereka, maka katakan kepada-

nya, lalu untuk apa kamu melakukan itu? Karena panggilanmu

terhadap orang rnati pada saat kamu ditimpa sesuatu, tidak lain

kecuali karenir"sruto di dalam hatimu yang diungkapkan oleh

lisanmu. Jika kamu berulang-ulang menyebut nama orang-orang

mati pada saat kamu ada haiat tanpa meyakini aPa Pun kepada

*"ruiu, maka akalmu gila, dan begitulah jika kamu menyembelih

untuk Allah dan bernadzar untuk Allah. Lalu untuk alasan apa

kamu memberikan itu kepada orang mati dan membawanya ke

kuburnya, padahal orang-orang fakir dengan mudafr didapatkan
di setiap peniuru bumi, dan perbuatanmu sedangkan kamu berakal

tidak liin karena ada maksud yang ir,gio kamu capai dan tujuan

yang kamu ingin raih."l

Penulis kitab at-Taudhih an Tauhid al-Khallaq2 menjelaskan

alasan meingapa nadzar kepada selain Allah termasuk syirik i'tiqadi,

dia berkatu, "kut"ttu pelaku tidak melakukan nadzar kepada selain

Allah kecuali karena dia meyakini bahwa selain Allah tersebut yang

untuknya dia bemazar mampu mendatangkan manfaat-dan mudha-

rat, memberi dan menolak, bisa dengan tabiatnya, bisa dengan

sebab kektratan padanya, mendatangkan kebaikan dan barakah,

menolak kesulitan dan keburukan. Dalil atas keyakinan or,u:lg-orang

yang benadzar tersebut dan syirik mereka adalah cerita dan ucapan

*"r-.ku sendiri bahwa mereka pernah terjerat kesulitan besar lalu

mereka bernadzar untuk fulan dan fulan, maka kesulitan mereka

terangkat dan pikiran mereka tenan& maka tertanam di dalam jiwa

Ad-Dur an-Nadhid fi lkhlu Kalimah at-Tauhid -yang dicetak bersama sejumlah

risalah dalam- ar'Rasa'il as-Salafiyah, hal. 2G21.

Buku ini ditulis bersama oleh Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab,

Hamd bin Ma'mar dan Muhammad bin Gharib. Untuk menguatkan kebenaran

pernyataan ini lihat Kitab Da'awi al-Munaaiin li D&wah Syaikh Muhamnad bin

Abttul Wahhab, karya penulis, hal. 59{0.
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mereka bahwa nadzar tersebut adalah sebab terwujudnya keingin-
an mereka dan ditolaknya ketakutan mereka. Barangsiapa memper-
hatikan alQur'an dan Sururah Nabi # yang diutus dengan (membawa)
al-Qur'an, lalu memperhatikan keadaaan as-Salaf ash-Shalih, maka
dia mengetahui bahwa nadzar ini adalah sama dengan apa yang
dilakukan oleh orang-orang musyrik untuk sesembahan-sesembahan
mereka (ya^g disebutkan Allah) dalam FirmanNya,

4c;ya6i{2 }ajiiL\:{y
"lni untuk Allah dan ini untuk berhnla-berhala knmi." (Al-An'am:

1301.t

Mubarak al-Mili 2 berbicara tentang realita orang-orang yang
menyembelih untuk selain Allah t,t5, dia menjelaskan bahwa mereka
melakukan itu karena keyakinan dan mencari kedekatan kepada
sesembahan-sesembahan tersebut. Di antara yang dia katakan,
"Semua orang yang bergaul dengan masyarakat umum memas-
tikan bahwa tujuan dari sembelihan zardah3 adalah mendekatkan
diri kepada penghuni kubur, hal itu bisa dilihat dari,

Pertama, mereka menyandarkan sembelihan kepadanya, mereka
berkata, 'Sembelihan sayidi fulan' atau misalnya 'makanan sayidi
Abdul Qadir'.

Kedua, mereka melakukan hal itu di kuburnya, di sisinya, me-
reka tidak rela dengan tempat lain.

Ketiga,jika setelah itu turun hujan, maka mereka menisbatkan-
nya kepada rahasia (semacam berkah) dari orang tersebut yang sem-
belihan dipersembahkan kepadanyo keyakinan mereka padanya ber-
tambah kuat begitu pula ketergantungan mereka.

I At-Taudhih, hal. 382-383 dengan ringkas. lthat Fath al-Mannan Tatimmah Minhai at-

Ta'isis, Mahmud al-Alusi, hal. 41&421.
2 Dia adalah Mubarak bin Muhammad al-Mili, salah seorang ulama Aljazair, hidup di

Qasanthinah, memegang amanat rahasia organisasi, ulama Aljazair, memiliki sejumlah
karya tulis, wafat sekitar tahun 1357 H. Uhat MuTam al-Mu'allifin,8/175.

3 Di sebagian daerah di Aljazair, sembelihan kepada selain Allah dinamakan az-Zardah

atau an-Nasyrah sementara apa yang mereka nadzarkan kepada selain Allah
mereka namakan dengan al-Ghiforah. I.that RisaW asyslr,ih wa Mailahiruhu,
Mubarak al-Mili, hal 225, 256, 269. Di Yaman mereka menamakannya al-libillah.
Adapun nadz.ar maka mereka menamakannya at-Tahm. lthat Ad-Durar os-Saniyah,

8/286, Tathhir al-l'tiqad ash-Shan'ani, hal. 37.



Keempat, ]ika mereka meninggalkannya lalu mereka ditimpa
musibah, maka mereka tertunduk lesu, mereka berkata bahwa

sang wali murka karena mereka tidak menunaikan hak dengan baik.1

Di penutup masalah menyembelih atau nadzat untuk selain

Allah tiig ini, kimi mengingatkan agar tidak dicampuradukkan
antara yang disembelih untuk selain Allah ult$, untuk mendekatkan

diri kepadinya atau sebagai pengagungtrr,ytrrgmana ini termasuk

ibadah dan ketaatan, dengan yang disembelih menurut kebiasaan

dengan tujuan untuk dimakan, menghormati tamu dan sebagainya.

An-Nawawi memaparkan sebagian ucapan ulama madzhab

asy-syafi'i berkaitan denfan masalah ini, dia berkata, "syaikh Ibra-

nim il-trrtarwazi, salah reorang sahabat kami, menyatakan bahwa

apa yang disembelih untuk menyambut sultan dalam rangka men-

altittu" diri, ulama-ulama Bukhara berfatwa haram, karena ia

termasuk yang disembelih untuk selain Allah u]tr. Ar-Raf i berkata,

"Mereka menyembelihnya sebagai ungkapan kebahagiaan atas

kedatangannya, seperti sembelihan aqiqah dalam rangka kelahiran

bayi." ,{au yu"g berkata, ini tidak mengharuskan pengharaman.

Wallahu a'lam.z

Al-Mili mengomentari apa yang telah dipaparkan, dia berkata,

"Dan dia menukilnya dari ar-Rafi'i tidak menyelisihi fatwa orang-

orang Bukhara kecuali dengan maksud, hanya perbedaan dalam

kond"isi. Barangsiapa -ettye*belih dengan maksud rnendekatkan

diri kepadu p"rr,l-pin, maka fatwa orang-orang Bukhara berlaku

padanya, aan pta maksudnya hanya sekedar kegembiraan maka

yang difatwakan adalah ucapan ar-Rafi'i'"3

sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul wahhab

mengomentari masalah ini, dia berkata, "]ika mereka menyembelih-

nya Jebagai ungkapan kegembiraan, sebagaimana yang disebutkan

oieh ar-I{afi'i, maka ia tidak termasuk ke dalamnya, iika mereka

menyembelihnya untuk mendekatkan diri kepadanya, maka ia ter-

masuk ke dalam hadits, Yakni, hadits,

Risalah asySinh w a M azh ahiruhu, hal. 257 -

Syarah sionin Muslim, an-Nawawi, 3/141. Uhat ptila Raud,hah ath-Thalibin, an-

Nawawi,3/205.
Risalah asysinh w a M azh ahiruhu, hal 253 -

I
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'Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah' 'r

Wajib pula membedakan antara nadzat syirik yang mengeluar-

kan dari Agama dengan nadzar kemaksiatan yang tidak menge-

luarkan dari agama. Kami menielaskan hal ini melalui apa yang

ditulis di kitablat-Taudhih an Tauhid al-Khallaq'di dalamnya ditulis;
nadzar yang tidak boleh ada dua macam.

Pertama: Nadzar berbuat maksiat seperti minum khamar,
membunuh orang yang terlindung darahnya maka nazar ini haram

dipenuhi, berdasarkan sabda Nabi #,
A,"ax->tl nr ex- iti ti 5

"Barangsiapa bernadzar mendurhakai Allah, *o* io'g'nlah dia

mendurhakaiNya.'

Dan juga karena bermaksiat kepada Allah Yang Mahasuci dan

Mahatinggi tidak boleh dalam kondisi aPa Pun.

Kedua: Nadzar kepada selain Allah seperti nadzar untuk Ibra-

him al-Khalil, atau Muhammad Nabi al-Amin M, atau Ibnu Abbas,

atau Abdul Qadir, atau al-I(ridr. Nadzar ini termasuk syirik i'tiqadi,

dan masalah ini tidak ada perbedaan di kalangan ulama yang me-

mang benar-benar ulama.2

Dari sisi lain para penentang akidah tauhid telah melakukan

kerancuan dalam masalah ini, mereka mengklaim bahwa menyem-

belih untuk selain AUah begitu pula nadzar untuk selainNya hanya

sebatas diharamkan dan tidak termasuk syirik.... Ini dipicu buruk-

nya pemahaman mereka terhadap nash-nash syar'i, dan ucapan

para^ulama, bahkan terkadang kerancuan ini mereka nisbatkan

kepada sebagian imam salaf.3

Taisir al-Aziz at-Hamid, hal. 192. Asy-syathibi dalam al-Muwafaqat, 2/210 telah

mengisyaratkan kepada pembedaan ini.

At-Taudhih, hal. 382-383.

s.p"rti yang dilakukan Dawud bin Jarjis, seorang pentolan tarikat Naqsyabandi, dia

mengt<taimlahwa Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim tidak mengkafirkan orang yang

menlembelih atau ber-nadzar kepada selain Allah. Dawud ini menyelewengkan ucapan

IbnuTaimiyah dan Ibnul Qaynm, memenggal seenaknya sendiri. Pemahaman dan

maksudnya dalam masalah'ini buruk. Syaikh Abdul Iathif bin Abdurrahman bin

iu.rn at, asy-Syaikh telah membantahnya dalam bukunya yang berjudul Minhai at-

bt 4 e.i U,l' ir.t

I
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Asy-Syaikh Imam Muhammad bin Abdul Wahhab telah mem-

bongkai tabir kerancuan ini, dia menjelaskan kebenaran dalam
masilah ini, dia menulis sebuah jawaban dalam bantahannya ter-

hadap Ibnu sahim ketika orang ini mengklaim bahwa nadzar ke-

padaielain Allah adalah haram bukan syirik. Syaikh membantahnya,
d"ngu.t berkata, "Dalilmu adalah ucaPan mereka bahwa nadzat
kepida selain Allah haram berdasarkan ijma'. Kamu terdalil ke-

pudu,r.upan mereka ,haram,bahwa ia bukan syirik. Jika ini kadar

il*,r*., maka bagaimana kamu berani mengaku berilmu? Celakalah

dirimu, apayangkamu lakukan dengan Firman Allah elt5,

$:;\i"r15 4,.({ri3 <\H$'H;it Y';A Vc'3'Y
$"(-'*y

'Katakanlah, 
,Mailah kubacakan flpn yang diharamkan atas kamu

oleh Rabbmu yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan

Dia, dan berbuat baiklah terhadap leedua orang ibu bapak.' (Al-An'am:
1s1).

Ini menunjukkan -menurutmu- bahwa syirik adalah haram

bukan kekufuran. Wahai orang jahil kuadra! apa ytrrg kamu laku-

kan dengan Firman Allah tilt5,

tf, 6i Ai;{(' |Yi'tr, c' t,
{ 6fi +,i$_iYfi\\g}

"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,

baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dnn perbuatan dosa, me-

langgar hnk manusia tanpa alnsan yang benar, (mengharamlan) memper'

trkitukon Allah dengan sesuatu yang Allah tidnk menurunknn huijah

untukifa'. " (Al-A'raf: 33).

Apakah pengharaman ini menuniukkan pelakunya tidak kaffu?

Celaka dirlrr,rr, dititau mana kamu mendapa&an penjelasan, iika
dikatakan kepadamu haram berarti ia bukan kekufuran. Ucapanmu

bahwa zahir ucapan mereka bahwa ia bukan kekufuran adalah ke-

bohongan dan kedustaan atas ftlma para ulama. Akan tetapi dikata-

Ta'sis wa at-Taqdis ft Kasyf Sytbuhat Dawud bin Jariis, dan disempurnakan oleh

Mahmud Syukri al-Alusi.

fic,i.;iio;;?',:1f.3 F
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kan, dia menyatakan haram, adapun ia kufur maka membutuhkan

dalil yang lain, dan dalil atasnya dinyatakan secarajelas dial-lqna'

bahwa rridru, adalah ibadah, dan sudah dimaklumi bahwa makna

la ilaha illallah adalah ddak ada yang patut disembah kecuali Allah'

Jika nadzar adalah ibadah dan kamu memberikalmya kepada selain

Allah, bagaimana ia bukan syirik?"l

syaikh Muhammad bin Abdul wahhab menyebutkan kaidah

penting tatkala memberikan jawabannya terhadap orang.yang meng-

i.tui* bahwa menyembelih kurban yang diperuntukkan kepada

jin dilarang, akan tltapi ia hanya kemaksiatan dan bukan tindakan

murtad. SlailJr berkaia, "Ucapan oran& 'Menyemb.elih untuk jin

dilarang','maka ketahuilah sebuah kaidah yang dilupakan oleh

orur,g-oiung di masamu, yaitu bahwa kata tahim (pengharaTan)'

karaiah (ma'kruh) d.an la yan baghi (tidak Patut) adalah kata-kata

umum yang digunakan untuk perkara-perkara yang mengkafir-

kan dan puituti-perkara yang diharamkan yanq fi{ik mencapai

tingkat t 
"toforur, 

serta untuk karahnh tanzih (makruh) yang tidak

,aripui pada hukum haram. Contoh penggunaannya untuk perkara-

p".iu.i yang mengkafirkan ad-alah ucapan,-"Tidak-ad a ilah yang

iUuaun tidafpatuttipersembahkan kecuali kepadaNya."2 Firman

Allah,

{ @ \:i'-o'ir|- ;t,F;\S-q Y
,,Dan tidnktayakbagi Rabb yang MaLa Pemurah mengambil Qnem-

punyai) anak) (Maryam: 92).

Kata tahim seperti Firman Allah tlt5,

4 65 .r({;i3 $fVg'p!"|q( 3A \')G SY\
,, Ka takanl ah,' Mail ah kub a cakan apa y an I dihar amknn atas kamu

oleh Rabbmu yaitu ianganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan

Dia. " (Al-An'am: 15L).

Danucapanulamatidakterbataspadaucapanmereka,'haram
begini' karena di tempat lain mereka iecara terbuka menyatakan

l Majmu'ah Mu.allafat,asy.syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 5/229,

' il;;i Qayyim Uirt"ta, ii<uti*ut 'tidak patuf hadir di dalam kalam Allah dan

RasulNya untuk sesuat yang sangat tidak mungkin secara syat'i. Al-Iawab al-Kafi'

hal. f79. Dan lihat Taiid at-Tauhid al-Maqrizi,hal'21'



bahwa ia kufur, dan ucapan mereka, 'makruh' adalah seperti Fir-
man Allah eltF,

{ :(l'jr btr'<\ ir'; r#1b
" D an Rabbmu tclah memeintnhlan supaya lamu j angan menyembah

selain Dla. " (Al-Isra': 23).

Sampai kepada FirmanNya,

{ @ \1,;Kq"+'',,1";^{,fuijsif Y
" Semua itu l<ejahntannya amat dibenci di sisi Rabbmu." (Al-Isra':

38).

Adapun ucapan Imam Ahmad,'Aku tidak menyukai ini' maka
menurut murid-muridnya berarti dia mengharamkan. Jika kamu
memahami ini, maka mereka menyatakan secara jelas bahwa me-
nyembelih kurban yang diperuntukkan kepada jin adatah tindakan
murtad yang mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Para
ulama menyatakan bahwa sembelihan tersebut haram walaupun
diucapkan bismillah atasnya karena ada dua penghalang yang
terkumpul padanya. Pertama, ia adalah termasuk yang disembelih
untuk selain Allah. Kedua, ia sembelihan orang murtad, dan orang
murtad tidak halal sembelihannya walaupun dia menyembelih
untuk dimakan dan dengan bismillah.l

2 Apabila kita berpindah kepada pembahasan tentang hukum
sujud atau rukuk kepada selain Allah dll5, maka ini termasuk syirik
yang sangat jelas. Tidak diragukan bahwa rukuk dan sujud meru-
pakan dua ibadah yang hanya untuk Allah semata, tidak ada sekutu
bagiNya, barangsiapa rukuk atau sujud kepada selain, Allah maka
dia telah berbuat syirik.

Allah ellS berfirman,

,s 5:;i, W ;3)r-{j "A b.I"3 I y

{@ 6:!#rvL

I Mainu'ah Mu'allafat, asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 3/6ffi7. Dan lihat
Minhai at-Ta'sis, Syaikh Abdul Lathif bin Abdur Rahman bin Hasan alu asy-Syaikh,

hat.239,715.

o!
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"Janganlahbersujud l<epada matahni dan janganlah (pula) kepada

bulan, tapi bersujudlah lcepada Allah yang menciptakannya, iila hanya

kep adaN y a-lah kamu menyembah. " (Fushshilat 37).

Yakni, janganlah kamu menyekutukanNya, karena ibadahmu
kepada Allah tidak berguna selama kamu juga beribadah kepada
selainNya, karena Allah tidak akan mengampuni oriu:tg yang menye-
kutukanNya.l

Sebagian ulama berkata tentang tafsir ayat ini, "Barangsiapa
ingtn menjadi hamba Allah yang ikhlas, maka janganlah dia bersujud
kecuali kepadaNya d*, janganlah sujud kepada matahari dan bulan.
Disebutkannya matahari dan bulan untuk mengisyaratkan kepada
makhluk langit (alam atas) lainnya. Jika demikian maka sujud dan
rukuk kepada makhluk alam bawah: Batu, pohon, kuburan dan
lain-lain lebih layak untuk dilarang. Ayat ini menetapkan bahwa
dalam agama kita, sujud itu merupakan hak sang Khalik, maka
tidak boleh sujud kepada makhluk, siapa pun dia, karena sebagai

makhluk, dia sama dengan matahari dan bulan, wali dan nabi, batu
dan tanah, serta pohon dan lain-lain."2

Di samping itu, Allah elt5 berfirman setelah ayat di atas,

{ li )Qb ,}4:U 5'o;:;;3x1 i*.'"J:6Via eF }
{ @ ;r;ci

" Jika mereka menyombongkan dii, maka mereka (tnalaikat) yang

di sisi Rabbmu bertasbih kepadaNya di malam dan siang hari, sedang

merekn tidak jemu-jemtt." (Fushshilae 38).

Barangsiapa sujud hanya kepada Allah semata, maka dia telah

tunduk dan patuh kepadaNya semata, dan telah mewuiudkan
kesempumaan kepasrahan dan kecintaan kepada Altah tlt# semata.

Lawannya adalah orang yang menyombongkan diri dengan ti{a]<

mau mengesakan Allah dalam beribadah yang di antaranya adalah

sujud. Allah ulF mengancam orang-orang yang menyombongkan
diri itu dengan azab yangmenghinakan.3

t Lihat Tafsir lbnu Katsir,4/104.
2 Ad-Din al-Khalish, 2/ 53.
:t Telah diulang berkali-kali ucapiur Ibnu Taimiyah, rrPenyediaan azab yang menghinakan

tidak hadir kecuali untuk orangorang kafir.rrl sh-Sharim al-Maslul, hal. 52.



Allah elts berfirman,

{@or2r'fi{r;v#43\+L;3i$5-o5\:Lry
" sesungguhnya orang-orang yanS menyombongkan dii dai me-

nyembahKu a"lin masuk Neiaka lahnnam dnlam keadaan hirut dina." (Gha-

fir: 60).

Al-Qurthubi berkata, "sujud yang dilarang ini telah dijadikan

oleh orang-orang sufi bodoh sebagai adat dalam sLma' mereka, dan

pada saat"mur"tiu masuk kepada syaikh-syaikh mereka, iug? pu9u
'saat 

meminta maaf kepada mereka. salah seor.rng dari mereka, jika

sedang dalam kondisi tertentu menurubrya, maka dia bersujud di

tehpal kaki karena kebodohannya, baik untuk menciumnya atau

,rr,tot lainnya karena kebodohannya. Usaha yang sia-sia dan amal

perbuatan yang tidak berguna."l

Ibnul Qayyim menjelaskan syirik ini, dengan berkata' "Di
antara bentuk iyirik adalah sujudnya murid kepada syaikh, ia me-

rupakan syirik iari orang yang bersujud dan orang yang disujudi'

Yang urr"h -"."ka berkata, 'Ini bukan sujud, ia hanya meletakkan

tcepa'ta di kaki syaikh sebagai penghormatan dan sikap tawadhu

kepadanya.' Kepada mereka dikatakan,'walaupun kali1n menama-

kan apa sula, aian tetapi hakikat sujud adalah meletakkan kepala

kepada orit g lain. Be[itu pula sujud kepada b-erhala, matahari,

bintang, batu, semua adalah meletakkan kepala di depannya.'

Di antara bentuk syirik adalah rukuk yang dilakukan para

pemakai surban, di mana sebagian mereka melakukan hal itu ke-

pada sebasan yang lain pada saat bertemu, ini adalah sujud dalam

istilah bahisa, yang dengannya Firman Allah,

$$a:"-;tli'dEi6h
"Dfln masukilah pintu gerbangnya smbil bersujud." (Al-Baqarah:

58), ditafsirkan, yakni dengan menunduk, karena tidak mungkin

masuk dengan dahi menempel tanah. Di antara yrrtg.T".urlukkan
arti ini lugiaaaUn perkataan orang-orang Arab, t4iui t!1 jt+!t ctt$;

I Tafiir al-Qurthubi, l/294.



g)t,'pohon-pohon itu sujud yakni iila angtn memiingkannya''r

Ibnul Qayyim juga berkata, "Para syaikh kesesatan dan orang-

orang yang beiambisi mendapatkan hakrububiyaft hadir lalu mereka

*urrr]r,t murid-murid mereka agar mencukur rambut untuk mereka

sebagaimana mereka menyuruh para murid bersujud dan menama-

kanriya dengan narna berbeda. Menurut mereka, itu hanya meletak-

kan kepalu dl hudupan syaikh. Demi Allah, aku bersumpah bahwa

sujud kepada Allah juga meletakkan kepala di hadaPan Altah c6.

Para syaikh tersebut menyuruh murid-murid untuk bernadzar

kepada mereka, bertaubat kepada mereka, dan bersumPah dengan

,,ul*u-r,u-a mereka. Inilah yang di sebut dengan meniadikan me-

reka sebagai tuhan-tuhan lain dan sembahan-sembahan selain Allah'

Allah ult5 berfuman,

e,(4 3;ir'i ':#(r'6A5 Ssii';ii *J J #).i'a;'Y
1{.$ri'b}# ;Kq',*,r.6 tiS S; ii ei'v U!t4.,\}Y

iy6?s. 5'4?"'K$! t'1;{ 6'{iu* ; @ sAx ;Kc,
{@6A}isiYiA$r\

*Tidak roajar bagi seorang manusia yang Allah beikan kepadanya

al-Kitab, hikmah- dan kerubian, lilu dia berkata k podo mnnusia,' Hendaklah

kamu me nj a di p eny emb ah-p eny emb ahku bukan penye mb ah Allah'' Aknn

tetapi (Dii berkatoi, 'Hendaklahkamu menjadi orangorang rabbani, karena

kamu selalu mengajarkan al-Ktab dan disbablankamu tetap mempelajai-

nya. Dan (tidak"uiajar pula bagtnya) menywruhmu menjadikan malaikat

io, poro nabi sebagai'tuhan. Apakah (patuA dia menyuruhmu berbuat

kekafiran di tuaktu ko*u sudah (menganut agamn) lslam?" (Ali Imran:

7e-80\.

llbudiyah (penghambaan) paling mulia adalah ubudiyah shalat.

Ia kemudi"" aGg-Uagi oleh para syaikh, orang-oran'Y*gmeniru-
niru para ulama dan para penguasa sombong. Para syaikh mengambil

latah'yang paling *rliu darinya yaitu sujud, sementara para peniru

ulama miiebutlatah rukuk. lika sebagian dari mereka bertemu

dengan yang lain, maka mereka saling rukuk sama persis dengan

t Mad.aij as-satikin,l/34+345. Lihat pula al-Jawab al-Kafi,Ibnul Qayyim, hal. 178, dan

Taiid at-Tauhid al-M aqrizi, hal. 21.



:'i*\si'j

rukuknya orang yang shalat kepada Rabbnya, lalu para penguasa

sombong merebut jatah berdiri, maka oranS-orang merdeka dan
hamba sahaya berdiri di hadapan mereka sebagai penghambaan
kepada mereka sementara mereka dalam keadaan duduk. Rasulullah

ffi telah melarang ketiga perkara ini dengan perincian, maka mela-
kukannya berarti jelas-jelas menyelisihi Nabi &. Nabi # melarang
bersujud kepada selain Allah, dengan bersabda,

+i') i1-5"

"Tidfrk pafut bagt seorang pun unfuk bersuiud kepada seseorang."L

Pengharaman ini diketahui secara mendasar dalam agama

Rasulullah &, dan pembolehan dari sebagian orang kepada selain

Allah adalah penentangan kepada Allah dan RasulNya. Sujud

termasuk bentuk ubudiyah paling mendalam, iika orang musyrik
ini sujud kepada manusia, berarti dia membolehkan beribadah ke-

pada selain Allah, di samping itu membungkuk pada saat memberi

hormat adalah sujud, termasuk dalam hal ini adalah Firman Allah
as,

$r'at,4ai'di3u*
"Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud." (Al-Baqarah:

58), yakni, dalam keadaan menunduk, karena tidak mungkin masuk

dalam keadaan dahi di atas tanah.

Intinya adalah bahwa jiwa-jiwa yang bodoh lagi tersesat telah

meruntuhkanubudiyah kepada Allah $8, ia menyekutukan aPa yang

ia agungkan dengan Allah, ia suiud kepada selain Allah, rukuk
tepidanya, berdiri di hadapannya seperti dia berdiri shalat, ber-

sumpah untuk selainNya, bernadzar untuk selainNya, mencukur
rambut untuk selainNya, menyembelih untuk selainNya dan thawaf
di selain rumahNya, ia menyamakan makhluk yang disembah

dengan Rabb alam semesta. Mereka itu adalah musuh dakwah para

rar.rl dun mereka adalah orang-orang yang menyimpang dari Rabb-,

nya. Allah rils berfirman,

I Aku tidak menemukan hadits dengan lafazh ini, akan tetapi ada hadits yang semakna

dengannya di M*sno.d Ahmad, 5/277;lbnu Majah dalam suflal,nya, no. 1853; dan al-

Hakim di al-Mustadrak, 4 / 17 l'L7 2.



( @';4jrr s,a€;:til@,#,p $ tKo$E fi
"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kexsatan yang

nyatn, kareru kita memrysamalan lamu dengan Rabb *mesta aLam." (Asy-

Syu'ara': 97-Oa7.t

)ika telah diketahui bahwa sujud kepada selain Altah trlt$ ada-

lah syirik kepadaNya, maka kita patut membedakan antara sujud
ibadah dengan sujud tahiyat (penghormatan). Suiud ibadah telah

dibicarakan. Adapun sujud hormat maka ia dibolehkan dalam
syariat-syariat terdahulu, kemudian diharamkan bagi umat ini. Jadi
ia merupakan kemaksiatan kepada Atlah tlts' sudah dimaklumi
bahwa sujud ibadah tegak di atas ketundukan, kepatuhan, Penye-
rahan, dan penghormatan kepada Allah semata, ia termasuk tauhid
yang disepakati oleh dakwah para rasul. Jika ia diberikan kepada

selain Allah, maka ia adatah syirik dan penyekutuan, namun jika

ada orang yang sujud kepada bapaknya atau ulama atau lainnya
dengan maksud menghormati dan memuliakan, maka ini termasuk

p"rk*u yang diharamkan walaupun di bawah tingkat syirik. Akan
ietapi jika maksudnya adalah menundukkan diri, mendekatkan

diri, dan merendahkan diri kepadanya, maka ia merupakan per-

buatan syirik. Jika dia bersujud kepada matahari atau bulan atau

kuburan, maka sujud seperti ini tidak terjadi kecuali dengan dasar

ibadah, ketundukan, dan mendekatkan diri, jadi ia adalah sujud

syirik.
Penjelasannya adalah melalui keterangan berikut:

Allah t)W berfirman,

4(a:iV;eA&)JJ€;y
"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana' Dan

mereka (semuanya) merebahknn dii *raya sulud kepada Yusuf." (Yusuf:

100).

Ibnu Athiyah berkata tentang makna sujud dalam ayat ini,

"Ada perbedaan pendapat tentang makna sujud ini, ada yang ber-

kata, ii adalah suiud seperti sujud yang kita kenal yaitu meletakkan

I zad al-Ma'ad, 4/759116l dengan diringkas. lihat juga I'tam al-Muwqqi'in,3/117, L55,

dm Syarh asySyuntth al'Umaiyah, hal. 94.



dahi di atas tanah. Ada yang berkata, ia kurang dari sujud, seperti

rukuk dan sejenisnya di ttittu ia merupakan kebiasaan mereka

menghormati para riiu ai masa itu. Para ahli tafsir bersepakat bahwa

sujui tersebut -apa pun caranya- adalah sujud penghormatan,

Uut ar, ibadah.', Qaiadah berkata, "Ini adalah penghormatan kepada

para raja di zaman mereka."1

Ibnu Katsir berkata tentang ayat ini, "sujud dibolehkan dalam

syariat mereka. Jika mereka memberi salam kepada pembesar, maka

mereka berzujud kepadanya. suiud ini dibolehkan sejak Nabi Adam

sampai Isu 1fu, lalu ia diharamkan dalam agama ini, dan sujud

hanya dikhususkan kepada Allah s€. Inilah kandungan dari ucapan

Qataaan dan selainnya." Sampai Ibnu Katsir berkatA "Intinya bahwa

suiud itu boleh dalam syariat mereka oleh karena itu mereka ber-

sujud kepada Yusuf."2

Muhammad. Rasyid Ridha berkata ketika menafsiri Firman

Allah tlt5,

$i;lv"*('{qA-C;11 }
,'Dan (ingattah) l<etika Kamiberfirman kepadn para malaikat, 'sujud-

lahkamulcepada Adam'." (Al-Baqarah: 34)' "

"Ia adalah sujud yang kita tidak mengetahui tata caranya akan

tetapi dasar-dasar agama mengaiarkan kepada ryq b4-, ia bukan-

lah sujud ibadah, kirena tidali ada yang disembah selain Allah til5.

Sujud secara bahasa artinya kerendahan, ketundukan dan kepasra-

han, bukti terbesarnya adalah tindakan menyungkurkan diri ke

bumi dengan menurunkan kepala dan meletakkan wajah di tanah.

Pada rr*u-t terdahulu, ia termasuk penghormatan masyarakat ke-

pada raja dan pembesar, termasuk dalam hal ini adalah sujud Ya'qub

dan anak-anaknya kepada Yusuf *@."3

Dari Anas bin Malik &, dia berkata, Rasulullah # bersabda'

,A $e.'ui 4.* !3 ,A r+;,-'ui # e)' *+*uv31 i+;;iI :i/r Y\

I Tafiir lbnu Athiyah g / 377 -37 8. Lihat pula Tafiir al-Qurthubi, t / 293, I / 265.
2 Tafsir lbnu Katsir2/49ldengan diringkas'
3 Tafsir al-Manar, l/265.



"Manusia tidak layak sujud kepada manusia, seandainya manusia

layak sujud tnpodo manusia, niscaya aku ryintahlan istribersuiudbpofu
suaminya knrena besarnya hak suami atasnya."l

Dari Qais bin Sa'ad ,$, dia berkata, "Aku datang ke al-Hirah,
aku melihat mereka bersuiud kepada Marzuban (penunggang kuda
pemberani), maka aku berkata, 'Rasulullah # lebih berhak untuk
disujudi.' Maka aku datang kepada Nabi # dan aku berkata,

et iy; u q:u, & )u:A 31Y,#.j .r?t *i i)
ri.J r+-* *t ,&-# & o:y i q\:\,it! ,eij i;i b\ b\
,*\ rie-Li vai t7T ,Lk ,,1*a xl 'i6 ,Y ,&i3 'it!
.Ft b Wr+ *' F q:b6i\ ti;&- ai ;tat c,y\

'sesungguhnya aku Wrgt ke al-Hirah, aku melihat merela bersujud

bpodo penunggang kuda ymberani dai merela. Anda utahai Rasulullah,

lebih patut untuk knmi sujudi.' Rasulullah menjautab, 'Menurutmu iika
kamu meleu,ati kuburku, apakah kamu akan bersujud kepadanya?' Aku

menjaruab, 'Tidak.' Nabi #,bersabda, 'Maka dan itu ianganlah lakukan,

kalaa aku boleh memeintahkan seseorang bersuiud kepada orang lain,

niscaya aku peintahknn para isti unfuk bersujud lcepada suami mereka

karena besarnya hak yang Allah beiknn kep ada suami atas mereka' . " 
3

Ath-Thibi4 berkata, "Yakni sujudlah kepada Dzatyang Maha-

hidup yang tidak akan mati, Dzatyang keraiaanNya tidak akan

runtuh. Kamu hanya sujud kepadaku saat ini sebagai penghormatan

dan pengagungan, jika aku sudah dikubur, kamu tidak bisa lagi

Diriwayatkan oleh Atrmad, 3/158 dan al-Bazzar sebagaimana dt Maima' oz'Zawaid,9/4,

al-Haitsami berkata, rrRawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih selain Hafsh keponakan

Anas, dia tsiqah,tt dan disetujui oleh al-Albanidial-Intta',7/55.
Qais bin Sa ad bin Ubadah al-Khazraji, sahabat yang mulia, seorang amir, mujahid,

gemar memberi makan, cerdik, ikut bersama Rasulullah *S dalam beberapa

f.p..ung".,, wafat tahun 85 H. Uhat al-Ishabah, 5/473, Siyar A'lam an-Nubala',

3/102.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2140, al-Hakim 2/187, al-Baihaqi, 7/291,

dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

Al-Husain bin Muhammad bin Abdullah ath-Thibi, salah seorang ulama hadits dan

tafsir, menulis baniahan terhadap ahli bid'ah, se{rang mulia lagi dermawan memiliki

sejumlah karya tulis, wafat743 H. Lihat a.d-Durar al-Kaminah,2/156, dan al-Badr ath-

Thali',1/229.



bersujud."l
Ibnu Taimiyah menjelaskan masalah ini, dia berkata "Adapun

mencium tanah, meletakkan kepala, dan tindakan semisalnya yang

mengandung makna sujud yang dilakukan di hadapan sebagian

syaikh dan raja, maka itu tidak boleh, bahkan ddak boleh juga mem-

bungkuk seperti rukuk, sebagaimana sebagian sahabat pernah

bertanya kepada Nabi &,

i ,iri vt rA #i ;aU &gi
'seseorang dai kami bertemu ,oudo)onyr, apaknh dia boleh mem-

bungkuk untuknya?' N abi ffi menj awab,' Tidnk.' 2

Adapun jika hal tersebut dilakukan sebagai sikap ketaatan dan

ibadah, maka ia termasuk kemungkaran terbesar, dan barangsiapa

meyakini hal seperti ini sebagai ibadah dan agama, maka dia sesat

lagi pendusta, harus dijelaskan kepadanya bahwa ia bukan agama

din tukan pula ibadah. Jika dia kukuh dengan sikapnya, maka dia

diminta bertaubat. Jika dia bertaubat, maka itulah yang diharapkan,
jika tidak maka dia berhak dibunuh."3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Adapun meletakkan kepala di
hadapan para pembesar dari kalangan para syaikh dan selain me-

reka itau-menCiu- tanah dan semis alnya, maka tidak ada perbe-

daan pendapat di kalangan para imam bahwa ia dilarang, bahkan

sekedir membungkuk dengan punggung kepada selain Allah S
juga dilarang."a

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Kamar Nabi kita &,
kamar al-Khalil dan tempat-tempat lain yang dikubur padanya

seorang nabi atau orang shahih, tidak dianjurkan menciumnya,
tidak pula mengusapnya berdasarkan kesepakatan para imam,
justru ia dilarang. Adapun suiud untuk itu maka ia kufur'"s

Aun al-Mabud,6/778.
Diriwayatkan oleh Ahmad 3/198, atrTrrmidzi dan dia menghasankannya, no. 2728; dan

Ibnu Majah, no.3702.
Maimu' al-Fatawa, l / 372 dengan diringkas.

Ibid,27/92.
Ibii, zT /1g6. Lthat Tahdzib Risalah at-Badr ar-Rasyid fi al-Alfozh al-Mukaffirat, hal
5G51.
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3. Jika kita berlanjut kepada masalah thawaf, maka yang di-
maksud dengan thawaf yang merupakan kesyirikan adalah thawaf
di selain Ka'bah dengan maksud mendekatkan diri kepada selain
Allah tlt$, seperti thawaf di kuburan, tempat-tempat tertentu dan
lainnya. Thawaf adalah ibadah, berdasarkan kepada Firman Allah
dt6,

{@ ,>;tJi ea\\};;l#'Y
"Dan hendaklah mereka melakuknn thawaf sekeliling rumah yang

tua itu (Baitullah). " (Al-Hajj: 29).

Dan mempersembahkan ibadah atau sesuatu darinya kepada

selain Allah ultF adalah syirik. Adapun thawaf di kubur dengan
maksud mendekatkan diri kepada Allah elt$, maka ia adalah haram,

bid'ah yang mungkar dan merupakan wasilah (perantara) kepada

penyembahan terhadap kubur tersebut.

Ibnu Taimiyah berkata tentang masalah ini, "Adapun seorang

anak yang meminta perg haji kepada bapaknya, lalu sang bapak
memerintahkannya agar berthawaf di dekat bapaknya itu, dengan
berkata, 'Thawaflah di rumah di mana Allah selalu ada padanya
selama-lamarrya,'maka ini adalah kekufuran dengan ijma' kaum

Muslimin, karena thawaf di Baitullah termasuk perkara yang dipe-

rintahkan oleh Allah dan RasulNya. Adapun thawaf di sekitar para

nabi dan orang-orang shalih, maka ia haram dengan iima' kaum

Muslimin, dan barangsiapa meyakini hal tersebut sebagai agama,

maka dia kafir, baik dia thawaf di sekitar kuburnya atau badannya."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Di muka bumi ini tidak ada

tempat untuk thawaf seperti thawaf yang dilaksanakan di Ka'bah.

Baringsiapa meyakini disyariatkannya thawaf di selainnya, maka

dia le6ih buruk daripada orang yang meyakini dibolehkannya
shalat menghadap ke selain Ka'bah. Barangsiapa pada hari ini men-

jadikan Baitul Maqdis sebagai kiblat dan dia shalat kepadanya, maJca

dia kafir murtad, dituntut bertaubat, namun jika tidak, maka dia

dibunuh, padahal Baitul Maqdis pernah menjadi kiblat namun
telah dina sakh,lalu bagaimana dengan orang yang menjadikannya

sebagai tempat thawaf seperti thawaf di Ka'bah? Allah sama sekali

I lbid,2/308.
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tidak mensyariatkan thawaf di selain Ka'bah."1

f,etl{a: Hal-Hal yang ilenycbaDhan Pcrbuatan-Perbuatan Sytrlh
ilembaulhan lman

]ika hukum perbuatan-perbuatan ini telah diketahui, maka
sekarang kami akan menetapkan alasan mengapa perbuatan-
perbuatan tersebut merupakan kekufuran, penetapannya sebagai
berikut:

1. Perbuatan-perbuatan ini adalah syirik yang bertentangan
dengan tauhid ibadah. Jika menyembelih, nadzar, supd, rukuk dan
thawaf merupakan ibadah yang tidak boleh dipersembahkan kecuali
kepada Allah eltF semata, maka barangsiapa mempersembahkan
sesuatu kepada selain Allah, padahal ia hanya hak Allah, berarti
dia kafir.2 Karena syirik akbar seperti yang telah dijelaskan adalah
memperuntukkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah
tlt$, dan ibadah yang syar'i mencakup ketundukan mutlak kepada
Allah clt$ dan kecintaan puncak kepadaNya.3

Sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata, "Al-llah adalah yang
dituhankan oleh hati dengan kesempurnaan cinta, ta'zhim (peng-
agungan), penghormatan, pemuliaan, takut, harapan, dan semisal-
flya.r'4 Dan sudah dimaklumi bahwa menyembelih, bernadzar,
sujud, rukuk, thawaf, dan semisalnya adalah ibadah y.u:lg mencakup
kefundukan, takut, penghormatan, harapan, cinta, dan kedekatan,
jika ia dipersembahkan kepada Allah semata, maka ia adalah iman
dan tauhid, jika dipersembahkan kepada selainNya, maka ia adalah
kufur dan syirik.

Murji'ah ahli kalam dan orang-orang yang mengikutinya telah
keliru ketika mereka berpendapatbahwa syirik taqarub dan ibadah
bukan syirik secara mutlak, selama menurut mereka ia tidak me-
ngandung syirik dalam tauhid ilmi khabai, ini karena mereka
membatasi tauhid hanya pada rububiyah dart asma' 70a sifat, dari sini
maka syirik menurut mereka adalah syirik dalam tauhid tersebut.s

l lbid, 27 /10 dengan diringkas.
2 ljhat ar-Rad ata al-Bahi, Ibnu Taimiyah, hal. 214.
r 'Uhatal-Wudiyah,Ibnu 

Taimiyah, hal. 44.
a Al-Wudiyah, hd.sl.
s untnk keterangan lebih lanjut lihatr,satah Dhawabith at-Takfir, al-earni, hal.1z}774.



Sebagai contoh, ada yang mengira bahwa sujud kepada selain
Allah tlt5 bukan kufur kecuali jika dia meyakini rububiyahpada orang
yang dia bersujud kepadanya.l Dan yang benar, bahwa sujud ke-
pada selain Allah adalah syirik, bertentangan dengan tauhid iba-
dah, jika ia ditambah dengan keyakinan rububiyah pada orang yang
dia berzujud padanya maka ini adalah syirik dalam tauhid rububiyah.

Ada juga yang berkata bahwa sujud kepada berhala atau
matahari dan semisalnya adalah tanda kekufuran 2 walaupun ia
sendiri bukan kekufuran. Ini tidaklah benar, justru sujud kepada
berhala atau matahari itu sendiri merupakan kekufuran dan syirik
kepada Allah eltS dalam ibadah, ia merupakan sikap ketundukan,
harapan, dan merendahkan diri kepada selain Allah dlt5, dan ubudiyah
kepada Allah ult5, tidaklah tegak kecuali dengan mewujudkan sujud
kepadaNya sebagaimana Dia ffi berfirman,

(@ 5:.#ivL
" langanlah bersujud lnpodo matahai dan janganlah (pula) k"prdo

bulan, tapi bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, jika hanya
l<ep a daN y a -l ah kamu me ny e mb ah. " (Fu shsh ilat: 37) .

2. Banngsiapa melakukan ibadah-ibadah tersebut dengan
maksud selain AUah dltS dan mempersembahkannya kepada selain
Allah {#, maka dia telah menyerupakan makhluk yang lemah Iagi
tidak berdaya dengan al-Khalik yang Mahakuat lagi Mahakuasa.

Oleh karena itu Ibnul Qayyim;;16/ berkata, "Termasuk ciri khas
ilahiyah adalah ubudiyah yang berdiri di atas dua kaki yang tidak
mungkin berdiri tanpanya, yaitu puncak kecintaan dan kerendahan
diri. Ini adalah puncak ubudiyah, dan derajat manusia padanya
tidaklah sama sesuai dengan perbedaan mereka dalam dua dasar
tersebut. Barangsiapa memberikan cintanya, kepasrahannya, dan
ketundukannya kepada selain Allah, maka dia telah menyerupa-
kannya dengan Allah dalam hak murni Allah, dan mustahil ada

Lthat Tahdzib al-Furuq wa al-Qawa'id as-Sunniyah, Muhammad Ali bin Husain al-

Maliki di ca-tatan kal,t al-Furvq, al-Qarafi l/137. lthat pula as"Sail al-Jarrar, asy-

Syaukani, 4/5N,danbanding-kanlah ucapannya dalam ad-Dur an-Nadhid, hal. 34-35.

bhatUshuluddiz, Abdul Qahir al-Baghdadi, hal. 266, dan AsySyifa. Iyadh, 2/1072.
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syariat yang hadir menetapkarurya... Sampai Ibnul Qayyh berkata,

"Di antara ciri khas uluhiyah adalah sujud. Barangsiapa sujud ke-

pada selain Allah, maka dia telah menyeruPakan makhluk dengan-
Nya. Di antaranya juga adalah tawakal, barangsiapa bertawakal
kepada selain Allah, maka dia telah menyeruPakannya dengan
Allah, di antaranya juga adalah taubat, barangsiapa bertaubat
kepada selain Allah, maka dia telah menyamakannya dengan
Allah."1

Ibnul Qayyim berkata dalam kitabnya yang lain, "Di antara
sebab disembahnya berhala adalah sikap berlebihJebihan terhadap
makhluk, dan mendudukkannya di atas kedudukan yang semesti-
nya sehingga ia diberihakilahiyaft, di mana mereka menyerupakan-
nya dengan Allah {H, inilah penyerupaan yang terjadi pada umat
yang dibatalkan oleh Allah 0*, A1lah mengutus rasul-rasulNya dan
menurunkan kitab-kitabNya untuk mengrngkarinya dan menampik
pelakunya. Ahli syirik berlebihlebihan kepada orang yang mereka
agungkan dan cintai, sehingga mereka menyerupakannya dengan
al-Khalik dan memberinya kekhususan uluhiyah, bahkan secara
terang-terangan mereka menyatakarurya sebagai tuhan dan mereka
mengingkari ketika tuhan-tuhan tersebut dijadikan satu tuhan.
Mereka berkata,

4.fu:4i"Wy
"Tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu." (Shad: 6), mereka ber-

terus terang bahwa ia adalah tuhan yang disembah, yang diharap-
kan, dan ditakuti, diagungkan, disujudi, diberi sesajian, dan ciri
khas ubudiyah lairutya yang tidak patut diberikan kecuali kepada
Allah u]t$. Setiap musyrik pasti menyerupakan tuhan dan sesemba-
hannya dengan Allah SE, walaupun tidak dari semud segi.r'2

Ibnul Qayyim'i;tb juga berkata, "Firman Allah Sg,

{@ i6ig3\Ar,-* -r6,frY
'Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.' (Asy-Syura: 77), maksudnya
adalah meniadakan sekutu atau sesembahan bersamaNya yang

t Al-Jawab al-Kart, hal. 183 dengan diringkas.
2 lghatsah al-lnhfan, 2/ 322-323 dengan diringkas.
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berhak disembah dan diagungkan, sebagaimana yang dilakukan
oleh orang-or;mg yang menyerupakan dan orang-orang yang menye-
kutukan. Penyamaan yang dibatalkan oleh Allah tk ini merupakan
asal syirik manusia dan ibadah kepada berhala. Orang-orang mu-
sy abbihah adalah orang-oran g y ffig menyerupakan makhluk dengan
al-Kulik dalam ibadah, pengagungan, ketundukan, nadzar kepada-
nya, sujud kepadanya, mencukur rambut untuknya, danberistigha'
tsahkepadoflya.r'1

Di antara yang dikatakan al-Maqrizi tentang tasybih ini adalah,

"sesungguhnya orang musyrik menyerupakan makhluk dengan
al-Khaliq dalam kekhususanilahiyah, dan ia adalah monopoli kepe-
milikan terhadap manfaat, mudharat, memberi, dan menolak.
Barangsiapa mengaitkan itu dengan makhluk, berarti dia telah
menyerupakannya dengan al-Khaliq ult5, serta menyejajarkan tanah
dengan Rabb manusia. Adakah kemaksiatan dan dosa yang lebih
besar dari ini?

Ketahuilah, bahwa kekhususan ilnhiyah adalah kesempurnaan
mutlak dari segala segi tanpa ada kekurangan sedikit pun dari se-

gala segi. Hal itu mengharuskan persembahan ibadah hanya kepada-
Nya semata; dari segi akal, syara', dan fitrah. BarangsiaPa yang
mempersembahkan hal tersebut kepada selainNya, maka dia telah
menyerupakan selainNya tersebut dengan Dzat Yang tiada tandi-
ngannya. Dan karena keburukannya yang berat serta karena ia
mengandung puncak kezhaliman, maka Dzat yang menetapkan
rahmat atas DiriNya menyatakan bahwa Dia tidak akan mengam-
puninya selama-lamanya.

Di antara kekhususan ilahiyah adalah sujud. Barangsiapa sujud
kepada selain Allah, maka dia telah menyerupakannya dengan
Allah. Demikian juga menyembelih. Barangsiapa menyembelih
untuk selainNya, maka dia telah menyeruPakannya dengan Allah,
dan termasuk juga mencukur dan lain-lain."2

Ahmad ad-Dahlawi3 berbicara tentang bentuk tasybih ini, dia

I bid, 2 / 329-341 dengan diringkas.
Tajrid at-Tauhid,hal.27-28 dengan diringkas. Ucapan al-Maqrizi di sini hampir sama

dengan ucapan Ibnul Qayyim d,alam al-Jawab al-Kafi, hal. 182-183.

Dia adalah Waliyullah bin Ahmad bin Abdur Rahim ad-Dahlawi. Dia tumbuh di New

Delhi India, pergi ke Hejaz, dan menjadi ulama besar. Dia menguasai banyak ilmu.



berkata, "Hakikat syirik adalah seseorang meyakini pada sebagian

orang yang diagungkan, bahwa pengaruh-pengaruh aiaib yang
terjadi pada dirinya adalah, karena yang bersangkutan memiliki
salah satu sifat kesempurnaan yang tidak ditemukan pada manusia
pada umumnya, akan tetapi ia hanya ada pada Allah J&, tidak
ditemukan pada selainNya, kecuali dia mencopot sifat ketuhanan

yang ajaib itu dan memberikannya kepada selainNya, kemudian
dipersembahkan padanya ketundukan semPuma serta diperlakukan
seperti perlakuan hamba kepada Allah.r

Di sampingttu, tasyblh ini termasuk kezhaliman Paling zhalim
dan paling buruk, oleh karena itu Isma'il ad-Dahlawi berkata, "Allah
iJ|.;, berfirman,

-Ji, s;i 6t\Qr.n5x

'Dan (ingatlah) lcetika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai anakku, janganlah kamu memper-

sekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutuknn (Allah) adalah benar-

benar kezhaliman yangbesar.' (Luqman: L3).

Hikmah yangmendalam yang Allah berikan dan karuniakan
secara khusus kepada Luqman telah membimbing Luqman kepada
pengetahuan bahwa kezhaliman paling keji adalah seseorang mem-
berikan hak seseorang kepada selainnya. Barangsiapa memberikan
hak Allah kepada seorang makhlukNya, maka dia telah mencopot
hak yang Mahabesar dan memberikannya kepada makhluk rendah
yang paling rendah, ibarat seseorang meletakkan mahkota raja di
atas kepala tukang sepatu. Adakah kesewenang-wenangan yang
lebih besar daripada ini, adakah kezhaliman yang lebih buruk dari-
pada ini?"2

3. Para ulama telah berijma', bahwa siapa yang mempersem-
bahkan ibadah kepada selain Allah alt#, maka dia kafir, sebagaimana

menulis banyak kitab, dan memiliki konstribusi besar dalam gerakan perbaikan

umat. Wafat tahun 1180 H. Lihat Mu'jam al-Mu'allifin, 4/292, mukadimah kitabnya
al-Fauz al-kabir fi Ushul at-Tafsir.

L H ujj atullah al-B alighah, 1/61 dengan adaptasi
2 Risalah at-Tauhid, hal.4&49.

,iU. *.*l its'J6 rj F
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telah dijelaskan. Dan sebagaimana yang dikatakan Ibnu Taimiyah,
"Barangsiapa menjadikan para nabi dan para malaikat sebagai
perantara di mana dia berdoa kepada mereka, bertawakal kepada
mereka, meminta kepada mereka unfuk mendatangkan maslahat
dan menolak mudara! seperti meminta ampuftu:l dosa-dosa, hida-
yah kepada hati, dimudahkannya kesulitan, dan dicukupkannya
dari kemiskinan, maka dia kafir dengan ijma'kaum Muslimin."l

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdu1
Wahhab mengomentari ijma' ini, dengan berkata, "Ia adalah ijma'
shahih, diketahui secara mendasar dalam agama. Para ulama dari
kalangan empat madzhab dan lainnya telah mengatakannya dengan
tegas dalam bab hukum murtad, bahwa siapa yang menyekutukan
Allah, maka dia kafir, yakni dia menyembah selain Allah bersama
Allah dengan salah satu bentuk ibadah."2

Pengharaman syirik seperti ini termasuk perkara yang diketa-
hui secara mendasar dalam agama Islam sebagaimana Ibnu Taimiyah
menjelaskannya dalam perkataannya, "Setelah mengetahui apa
yang dibawa oleh Rasulullah ffi, maka kami mengetahui secara
mendasar bahwa beliau tidak mensyariatkan untuk umatnya agar
berdoa kepada orang mati, baik nabi maupun orang shalih..., seba-

gaimana beliau tidak mensyariatkan kepada umatnya untuk sujud
kepada orang mati atau kepada orang hidup, dan amalan lain se-

misalnya. Beliau melarang semua perkara tersebut dan ia termasuk
syirik yang diharamkan Allah elt5 dan RasulNya."3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Di antara para pengikut orang-
orang musyrik ada yang bersujud kepada matahari, bulan, dan
bintang-bintang. Mereka berdoa kepadanya sebagaimana mereka
berdoa kepada Allah tit{j, berpuasa dan menyembelih untuknya
serta mendekatkan diri kepadanya, kemudian dia berkata,'[ni bukan
syirik, syirik itu jika aku meyakini bahwa ia yang mengaturku. ]ika
aku hanya menjadikarmya sebagai sebab dan perantara, maka aku
tidak syirik.' Padahal sudah dimaklumi dari agama Islam secara

L Majmu' al-Fatawa, l/124.
2 Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 229.

" Ar-Rad ata al-Bakri., hal. 376. l-rhat Majmu'ah ar-Rasa'il wa al-Masa'il.
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mendasar bahwa hal ini merupakan perbuatan syirik.r'1

I(eempat: Pcrhataan- pcrhataan Ulama Berhaltan dengan Masalah Int

Di penutup pembahasan ini, kami cantumkan beberapa uca-

pan para ulama dalam masalah ini.

Ibnu Nujaim al-Hanafi berkata, "Sujud kepada para pembesar
jika maksudnya adalah ibadah adalah kufur, bukan jika maksudnya
adalah penghormatan menurut pendapat kebanyakan para ulama."2

Tercantum dalam al-Fatarua al-Bazzaziyyah, "Sujud kepada para
pembesar adalah kufur berdasarkan Firman Allah ult5 kepada para
sahabat &,

{ @'bA} iiiYi; gr\€}VY
'Apaknh (patut) dia menyuruhmu berbrnt kekafran di ruaktu kamu

sudah (menganut agama) Islam?' (Ali Imran: 80).

Ayat ini turun ketika mereka meminta izin untuk suiud kepada
Nabi &.3 Dan tidak samar bahwa permintaan izin mereka adalah
untuk sujud penghormatan dengan petunjuk Firman Allah, itg)
4',ti-\,! b1'Di ruaktu kamu sudah (menganut agama) lslam?' Sebab iika
ciibarerigi dengan keyakinan dibolehkannya sujud ibadah (kepada
makhluk), maka tidak disebut Muslim, bagaimana mereka tetap
dinyatakan Muslim dalam FirmanNya, 4 iA! il !t.^I) 'D, uaktu
kamu sudah (menganut agama) Islam?' (ika yang dimaksud di sini
adalah sujud ibadah)?Ada juga yang berkata, bahwa suiud tersebut
tidak kufur berdasarkan kisah Yusuf SW. Sementara pendapat per-
tama menyatakan kisah Yusuf ini mansukh dengan ayat tersebut
dan dengan Firman Allah tit$,

{@fi;'t{Wf';t3ra"fiy
'Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.

Mala janganlah lamu menyembah *xorang pun di dnlamnya di samping
(menyembah) Allah.' (Al-]in: 18).

Ada yang berkata, jika ia bermaksud sujud ibadah, maka ia

I Dar' u at-Ta' attdh, I / 227 -228.
2 Al-Bahr ar-Rayiq, 5/ L34.
3 Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari al-Hasan. Lihat ad-Dur al-Mantsur, a*

Suyuthi,2/250.
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kufur, jika untuk menghormati, maka ia tidak kufur, dan ini sesuai

dengan apa yang dinyatakan dalam fatwa-fatwa pada asalnya."l

Muhammad 'Ala'uddin al-Hashkafi2 berkata tentang orang
yang bernadzar untuk selain Allah, "Ketahuilah, bahwa nadzar
yang diberikan untuk orang mati yang dilakukan oleh orang-
orang awam dalam bentuk uang, lilin, minyak dan lain-lain yar.g
dibawa ke kuburan para wali untuk mendekatkan diri kepada
mereka adalah batil dan haram dengan ijma'.3

Ibnu Abidin menjelaskan, "Ucapannya batil dan haram karena

beberapa alasan, di antaranya; ia adalah nadzat untuk makhluk,
dan nadzar untuk makhluk tidak boleh, karena nadzat adalah
ibadah, dan ibadah tidak boleh untuk makhluk. Di antara alasan

yang lain: Penerima nadzar adalah mayi! sementara mayit tidak
bisa berbuat apa-apa. Di antaranya yang lain: Dugaannya bahwa
mayit dapat bertindak mengatur perkara-perkara selain Allah tlt5,

dan meyakini hal ini adalah kufur."a

Ibnu Abdil Barr berkata ketika dia menjelaskan sabda Nabi #-,

'# fr\,4u5q* jt.t Yt* lii.#t ,"i )i> ttllJ \,J L,

t.
frtrrl

cw&v\
"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai berhala yang

di*mbah, Allah sangat murka k podo suatu kaum yang meniadikan kubur

nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah."s

Dia berkata, "Rasulullah g memperingatkan para sahabat dan

Al-Fatawa al-Bazzaziyyah di catatan kal<i, al-Fatawa al-Hindiyah, 6/343. [ihat pula

ucapan Shun,ullah al-Halabi al-Hanaf di Taisir al-Aziz al-Hamid, Sulaiman bin

Abdullah bin Muhammad bin Abdul wahhab, hal.20?; Fath al.Mannaz, al-Alusi, hal.

420; Risatah fi Tahrim lttikhadz adh-Dhara'ih al-Mashnu'ah min al-Khasyab,

Muhammad al-Abadi, hal. 2*28; Ruh al-Ma'aaf al-Alusi, 17/212; dan Nishab al-

Ihtisab, Umar as-Sanami, hal. 317.

Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Hashkafi ad-Dimasyqi al-Hanafi, seorang ahli

fikih, tafsir, dan nahwu, pergi ke Baitul Maqdis, memegang fatwa untuk kalangan

madzhab Hanafi, memiliki beberapa buku, wafat di Damaskus 1088 H. l;hat Mu'iam

al-Mu'allifin,ll/56.
Ad-Dur al-Mukhtar detgan catatan kaki Ibnu Abidin,2/439.
Hasyisyah Ibnu Abidin, 2/ 439.

Diriwayatkan oleh Malik, l/l?2, no. 172; lltmad, 2/246; dan al-Humaidi, no. 1025,

dishahihkan oleh al-Albani di Tahdzir as-Saiid,hal.25.

l
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umablya yang lain dari akibat buruk perbuatan umat-umat sebelum-

nya; yangshalat kepada kubur nabi-nabi mereka dan meniadikannya

sebagal tiUtat dan tempat ibadah, seperti yang dilakukan para

peny-embah berhala terhadap berhala di mana mereka berzuiud
lupiaur,ya dan mengagungkannya, dan itu adalah syirik akbar.

N;bi # mengabarkan kepada mereka bahwa hal tersebut mengan-

d.,rg murka dan kemarahan A[ah, dan bahwa Dia tidak meridhai-

nya.\abi melakukan itu sebab beliau khawatir umatnya mengikuti
jalan mereka."1

Qadhi Iyadh berkata, "Kita juga mengkafirkan semua perbuatan

yang mana kaum Muslimin bersepakat bahwa ia tidak dilakukan
kecuali oleh orang kafir seperti sujud kepada berhala, matahari,
bulan, salib, dan api.r'2

An-Nawawi berkata, "Ketahuilah bahwa menyembelih untuk
yang disembah dan dengan menyebutnamEmya salna kedudukannya
dengan sujud kepadanya, masing-masing dari keduanya adalah

sebuih bentuk pengagungan dan ibadah yang dikhususkan hanya

kepada Allah rJtF yang berhak atas segala ibadah. BarangsiaPa me-

nyembelih untuk selainNya; baik makhluk hidup atau benda mati
seperti berhala, dalam rangka mengagungkan dan beribadah, maka

sembelihannya tidak halal dan perbuatannya adalah kekufuran,
seperti orang yang sujud dengan sujud ibadah kepada selain A1[ah."3

An-Nawawi juga berkata, "Perbuatan-perbuatan yang meng-

akibatkan kekufuran adalah yang dilakukan dengan sengaja

dan merupakan penghinaan secara nyata kepada agama, seperti
sujud kepada berhala, matahari... ."4

Ar-Ramlis memaparkan bentuk-bentuk kemurtadan, di antara

yang dia katakan adalah, "sujud kepada berhala atau matahari atau

makhluk selainnyO karena dia menetapkan sekutu bagi Allah. Benar,

jika ada petunjuk yang kuat yang menetapkan bahwa perbuatannya
tidak mengandung peghinaan seperti sujudnya seorang tawanan

I At-Tamhid,5/45.
2 AsySyifa,2/1072.
tt Raudhah ath-Thalibin, 3/2051206. Uhat pula Raudhah ath-Tholibin, l/326.
4 lbid, lO / U. I-that pula Mughni al'Muhtai, asy-Syarbini, 4/ 136.
s Muhammad bin Ahmad bin Hamzah ar'Ramli al-Mishri asy-Syaf i memegang fatwa

madzhab asy-Syaf i di Mesir, penulis syarah dan catatan kaki dalam jumlah besar,

wafat 1004 H. lthat al-A'lam, 6/ 7 ; dan Mu'iam al'Mu' allifrn, 8/ 255.
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di daerah perang di hadapan orang kafir karena takut kepadanya,
maka dia tidak kafir..., sampai dia berkata, "Iika maksud dari ru-
kuknya adalah pengagungan kepada makhluk sebagaimana dia
mengagungkan Allah dengannya, maka dalam kondisi ini tidak
ada perbedaan antara keduanya dalam kekufuran."l

Al-Barbahari berkata, "seseorang dari ahli kiblat tidak keluar
dari Islam sehingga dia menolak satu ayat dari kitab Allah s)B atau
menolak sesuatu dari atsar Rasulullah S atau shalat untuk selain
Allah atau menyembelih untuk selain Allah. Jika dia melakukan
sesuatu dari perkara-perkara di atas, maka kamu wajib mengeluar-
kannya dari Islam."2

Ibnu Taimiyah berkata tentang masalah sujud kepada selain
Allah dan wasilah-wasilahnya, "Nabi;i5 melarang shalat pada waktu
matahari terbit dan terbenam, beliau bersabda,

;u&jr A3;e-*seW,?y d Uqy
'Karena ia terbit di antara dua tanduk setnn, pada saat itu orang-

orang kafir sujud l<epadnnya' ."3

Nabi $ melarang melakukan shalat pada waktu tersebut,
karena dari segi perbuatan, ia menyerupai orang-or;U:tg kafu, walau-
pun maksud orang yang shalat adalah sujud kepada Allah, bukan
kepada matahari, akan tetapi Nabi *4 melarang menyerupai dalam
perbuatan agar tidak terseret kepada keikutsertaan dalam maksud.

Jika seseorang memang berniat sujud kepada matahari pada saat

ia terbit dan terbenam, maka dia lebih berhak dilarang, dicela dan
diazab. Oleh karena itu dia menjadi kaffu, begitu pula orang yang
berdoa kepada selain Allah dan berhaji kepada selain Allah, ia juga

syirik dan pelakunya adalah kafir."4

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa sujud syirik termasuk
perkara yang disepakati pengharamannya di kalangan Para rasul
rS, Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun sujud dan ibadah kepada

2

:J

Nihayah abMuhtaj,T /4l7.Lthat Qalyubi wa umairah,4/176,Tanbih al-Ghafilin,lbnu
Nahhas, hal. 403, al-l'lam,Ibnu Hajar al-Haitami, hal. 348.

Syarh as-Sunnah al-Barb ahai, hal. 31.
Diriwayatlran oleh al-Bukhari Kitob Boda Khalqi,6,/335, no. 3273, Muslim Kitoh shalah

al-Musafir, l/567, no. 827.

Ar-Ra'd, Ala al-Akhna'i,hal. 61. Uhat pula Maimu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah,2T/ll,
23, 1l / 502; Iqtidha' ash-Shirath abMt*stoqim, 2/7 ffi.



selain Allah, maka ia haram dalam agama yang disepakati oleh para

rasul Allah, sebagaimana Firman Allah ik,

i''#il); ili pi cegA-W n& n6a5# Sriy
{@

'Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus

sebelum kamu, 'Adakah knmi menentuknn tuhan-tuhan untuk disembah

selain Allah yang Maha Pemurah?' (Az-Zukhruf: 45).r'1

Di antara yang ditulis oleh lbnu Taimiyah dalam masalah

nadzar syirik adalah ucapannya, "seseorang tidak boleh betnadzar
kecuali sebagai ketaatan, dan dia tidak boleh menadzarkannya
kecuali untuk Atlah. Barangsiapabernadzar kepada selain Allah,
maka dia musyrik, seperti orang yang berpuasa untuk selain Allah
dan sujud kepada selain Allah. Dan barangsiapa berhaji ke suatu
kuburan, maka dia musyrik."2

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Adapun nadzar untuk orang
yang telah mati, dari para nabi, syaikh, dan selain mereka, atau
untuk kuburan mereka atau untuk orang-orang yang bermukim
di kuburan mereka, maka ia adalah nadzar syirik dan maksiat ke-

pada Allah dt:s, baik nadzar dalam bentuk nafkah atau emas atau

lairurya, ia tidak berbeda dengan orang yang bemadzar untuk gercia,

para rahib atau rumah berhala."3

Ibnu Taimiyah menegaskan kewajiban melenyapkan nadzar
seperti ini, dengan mengatakan, "semua yang dinadzarkanunfuknya
atau diagungkannya, baik itu batu atau pohon atau semisalnya,
wajib dilenyapkan, karena ia menimbulkan mudharat besar bagi
manusia dalam agama mereka, sebagaimana Ibrahim al-Khalil r)4;
menghancurkan berhala-berhala, sebagaimana Musa lsi rnsrnfal<4.
anak sapi, dan sebagaimana Nabi M pada Fothu Makkah menghancur-
kan dan membakar berhala-berhala...a Sampai Ibnu Taimiyah
berkata "Barangsiapa berkata bahwa dia sembuh dari suatu penyakit

I lqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, l/ 192.
2 Minhaj as-Sunnah, 2/ 440.
:t Majmu' al-Fatawa, ll/504.
a Diriwayatkan oleh al-Bukhari yang semakna dengannya, Kitab al-Maghazi, no. 4287,

MuslimfrrfaD al-Jihad, no. 1781.
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karena nadzar model begini, maka dia pembohong, bahkan dituntut
bertaubat, jika dia bertaubat, itulah yang dikehendaki, jika tidak,
maka dia dibunuh, karena dia mendustakan Allah dan RasulNya.'rl

Asy-Syathibi menyebutkan contoh orang yang menyembelih
untuk selain Allah tlt5 bersama contoh-contoh yang lain atas masalah
yang ditetapkan dengan ucapannya, "Siapa pun yang mencari
dalam taHif syariat, sesuatu selain yang disyariatkan untuknya maka
dia telah menentang syariat, dan siapa yang menentangnya, maka
perbuatannya dalam penentangan tersebut batil, oleh karena itu
barangsiapa yang mencari sesuatu dalam taHif yang tidak disyariat-
kan baginya, maka amal perbuatannya batil, karena mengambil
sesuatu yang menyelisihi maksud-maksud syariat, adalah penen-
tangan yang nyata, padahal Allah tltF telah berfirman,

'"_*5i W;b"o3:i uA(i &;\i )l'u.J{li Et6-dry
{ @ W 31.\1;"'1141 .tyi,1 J:i \1 -;i}

'Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran

baginya, dan mengikuti jalan yang buknn jalan orang-orang Mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu
dan Kami masukknn ia ke dalam lahannam, d"an lahannam itu seburuk-

buruk tempat kembali.' (An-Nisa': 115).

Sebagaimana orang yang sengaja menyelisihi syariat adalah
orang yang memperolok-olok ayat-ayat dan hukum-hukum Allah,
padahal Allah tlt# telah berfirman,

4't; *'t *-vl;r;tij}
'Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan.' (Al-

Baqarah:2311.'z

Mar'i bin Yusuf al-Karmi menyebutkan bahwa sujud kepada
penguasa dengan maksud ibadah adalah kufur dan dengan maksud
menghormati adalah dosa besar.3

Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyah, hal. 551. Lihat pula al-Fatawa, 33/123; dan

Iqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, 2/ U4.M6.
lshat al-Muwafaqat, 2 / 333-335 dengan diringkas.
Lthat Ghayah al-Muntahi, 3 / 337 . Uhat Kasysyaf al-Qina', al-Buhuti, 6/137.
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Di antara yang dikatakan oleh Ahmad al-Faruqi as-Sahrandil

dalam catatannya, "Berlepas dari kekufuran adalah syarat keislaman,

menjauhi kotoian syirik adalah tauhid, memohon bantuan kepada

berhala dan thaghuf dalam menolak bala dan penyakit sebagaimana

ia merajalela di kalangan orang-orang Islam yang bodoh adalah

syirik dan kesesatan, meminta hajat kepada batu pahat adalah

kekufuran", -sampai dia berkata, "Menyembelih hewan-hewan
yang dinadzarkan untuk para syaikh di kuburan mereka termasuk

syirlt menurut para fuqaha, mereka mengindukkannya kepada

sembelihan-sembelihan untuk iin yang dilarang secara syar'i.rr2

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata tentang per-

kara ini, "Ibadah bermacam-macam, akan tetapi saya ingul memberi-

kan contoh dengan macam-macamnya yang jelas yang tidak di-
ingkari, di antaranya adalah sujud, seorang hamba tidak boleh
*"letukkun wajahnya di atas tanah untuk bersujud kecuali untuk
Allah semata yang tidak ada sekutu bagiNya, tidak malaikat yang
dekat, tidak pula nabi yang diutus, tidak pula wali, demikian juga

menyembelih, seseorang tidak boleh menyembelih kecuali untuk
Allah llk semata sebagaimana Allah menyandingkan keduanya di
dalam al-Qur'an dalam FirmanNya,

{ 5 4i {@ (ittt,;, it rF, GVi 6^i a55 if .} }
' Katakanlah,' Sesungguhnya shnlatku, sembelih-anku, hidupku dan

matiku hnnyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiadn sekutu bagiNya.'

(Al-An' am : 1,62-1,63).

An-Nusuk artinya adalah sembelihan. Allah juga berfirman,

{@;aii$t,yY
'Makn diiknnlah shalat knrena Rabbmu; dan berkurbanlah'' (A1-

Kautsar: 2).

Pahamilah ini dan ketahuilah bahwa siapa yang menyembelih
untuk selain Allah, baik jin atau kuburan, maka dia seperti sujud

Ahmad bin Abdul Ahad asSahrandi an-Naqsyabandi, salah seorang ulama India,

penyem kepada manusia untuk memerangi bid'ah, sibuk mengajar, memiliki
beberapa karya tulis, wafat tahun 1034 H. Lthat al-A'lam, l/142, dan Mu'jam al-

Mu'allifi.n,l/259.
Al-Muntakhabat min al-Mahtubat, as-Sahrandi, hal 220.
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kepadanya, dan sungguh Nabi # dalam hadits shahih telah melak-
natnya,

'Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah'."1

Di antara yang ditulis oleh asy-Syaukani tentang dampak
buruk membangun di atas kubur adalah, "Di antara dampak buruk
yang sangat merusak sampai pada batas melemparkan pelakunya
ke belakang tembok Islam, adalah bahwa banyak dari mereka mem-
bawa ternak terbaik yang dia miliki dan hewan termahal yang dia
punyai lalu dia menyembelihnya di kubur tersebut untuk mendekat-
kan diri kepadanya, berharap terwujudnya hajat darinya, lalu dia
menyembelih dengan menyebut nama selain Allah dan dia beriba-
dah dengannya untuk sebuah berhala, karena tidak ada bedanya
antara menyembelih untuk batu-batu yangditegakkan yang diberi
nama berhala dengan kuburan orang mati yang disebut kuburan."

Sampai dia berkata, "Tidak diragukan lagi bahwa menyem-
belih merupakan salah satu bentuk ibadah, yang dengannya para
hamba beribadah kepada Allah, seperti hadyu, fidyah dan udhiyah.
Orang yang bertaqarrub dengannya kepada kubur, yang menyem-
belihnya di sisinya tidaklah bertujuan dengan perbuatarurya tersebut
kecuali untuk mengagungkannya, memuliakannya, berharap ke-
baikan darinya, dan menolak mudharat dengannya tidak diragukan
lagi bahwa ini adalah bentuk ibadah. Keburukan cukup mendengar
saia.tt2

Di antara yang dikatakan oleh Syaikh Abdullah bin Abdunah-
man Abu Biththin tentang tema ini adalah, "Agama seluruhnya ter-
masuk ke dalam ibadah, apabila seseorang mengetahui dan me-
mahami makna al-Ilah dan bahwa ia adalah y*g disembah, dan
dia mengetahui hakikat ibadah, niscaya jelaslah baginya bahwa
barangsiapa memberikan sebagian dari ibadah kepada selain Allah,
maka dia telah menyembahnya dan menjadikannya sebagai tuhan,
walaupun dia menolak menamakannya sesembahan dan tuhan.
Perubahan nama tidak merubah hakikat yang diberi nama dan
menghilangkan hukumnya.

I Ad-Durar as-Saniyah, 2/ 54.
2 Syarh ash-Shudur bi Tahim Rafi al-Qubur,hal.20 dengan diringkas.
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Ketika Adi bin Hatiml yang masih Nasrani mendengar Fir-
man Allah dlF,

{ ii u)"br*.:l &,63i;fi64iL1iY
,Mereka menjadiknn orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai tuhan selain Allah.' (At-Taubah: 31).

Dia berkata kepada Nabi ffi, 'Sesungguhnya kami tidak me-

nyembah mereka.' Nabi H bersabda 'Bukanknhmereka mengharamknn

apa ynng Auah halalknn lalu kali"an mengharamkannya dan merekn meng-

halalkan apa yang Allah haramkan lalu kalian menghalalkannyaT' Dia
menjawab, 'Ya.' Nabi Mbersabda, 'Itulah ibadah kepada merekn' ."2

Adi tidak menyangka bahwa persetujuan mereka dalam per-
kara tersebut adalah ibadah mereka kepada ahli ibadah dan ulama
mereka, lalu Nabi #!; mengabarkan kepadanya bahwa itulah ibadah
or.u:rg-orang Nasrani kepada ahli ibadah dan ulama mereka, padahal
mereka tidak meyakininya sebagai ibadah kepada mereka. Begitu
pula apa yang dilakukan para pemuia kubur yang berdoa kepada
penghuninya, serta mendekatkan diri kepadanya dengan sembe-

lihan dan nadzar, itu adalah ibadah dari mereka kepada mayit yang
dikubur, walaupun mereka tidak menamakannya dan tidak meyaki-
ninya sebagai ibadah.3

Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul
Wahhab berkata dalam penjelasannya bahwa nadzar kepada selain
Allah adalah syirik, "Hal itu karena orang yang bernadzar kepada
Allah semata telah menggantungkan harapannya kepada Allah
semata, karena dia mengetahui bahwa aPa yang Allah kehendaki
pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki, tidak akan terjadi.
Tidak ada yang dapat menahan apa yang Dia berikan dan tidak ada
yang dapat memberi apa yang Dia tahan. fadi, Tauhid al-Qashd
(maksud) adalah tauhid ibadah. Oleh karena itu ia mengakibatkan
wajibnya memenuhi apa yang dia nadzarkan sebagai ketaatan kepada
Allah. Dan ibadahiika dipersembahkan kepada selain Allah, maka

3

Adi bin Hatim tin Abdullah ath:Tha'i, sahabat Rasulullah lr yang masuk Islam tahun
kesernbilan" ikut dalam penattutcan Inh seoran8 dermawan wafat tahun 68 H. Uhat aJ-

ICwbar, 4/ 172: Siy.r A'lan *Nlfu ', 3 / L@-

Taklviinya akan disebutkan
Al-Ittir*ar, hal. 3&34 dengan dirinskas.
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Ery 6yirit ffi@
ia menjadi syirik kepada Allah, karena pelakunya melirik selain
Allah cIS dalam apa yang dia harapkan dan takutkan. Dia telah
menjadikannya sebagai sekutu bagi Allah dalam ibadah."l

Qurrah Uyun al-Muwahhidin, hal. 85. Iihat pula jawaban Syaikh Muhammad bin
Abdul tathif Alu asy-Syaikh tentang menyembelih untuk selain Allah us dalan Ad-
Durar as-Saniyah, 8/286, jawaban Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh
teniang menyembelih untuk selain Allah dan nadzar kepada selain Allah dalam fatwa-
fatwanya, l/10*107; lihat juga Fatawa lbnu Baz,3/322; al-Majmu' ats-Tsamin, lbnu
Utsaimin l/41; Fatawa al-In:jnah ad-Da'imah,1/89, 110, lL2-116,127,132,220,258.,_.

@



Derhuhrn dcn6pn ltuhn &hhAllah

gemlalumn,T<efrr-

Berhukum dengan Selain yang
Diturunkan Allah

€&
Tidak diragukan lagi bahwa mengenyampingkan syariat

Allah clts dan tidak berhukum kepadanya dalam berbagai perkara
kehidupan adalah termasuk indikasi Paling nyata dan paling ber-
bahaya dari penyimpangan masyarakat Muslim. Akibat dari di-
tinggalkannya hukum Allah di negeri kaum Muslimin adalah ber-

bagai bentuk kerusakan, kezhaliman, dan kehinaan yang menimpa
mereka.

Menimbang urgensi dan pentingnya masalah ini dari satu
sisi, dan banyaknya kerancuan pemahaman di dalamnya dari sisi

lain, maka kami akan menjelaskannya dengan rinci sebagai berikut:

Pertama: l(eduduhan Berhuhum dcngan Agama yang dlturunhan
AIIah

Allah tltS mewajibkan hamba-hambaNya untuk berhukum
dengan syariatNya. Dia meniadikannya sebagai tujuan dari diturun-
kannya al-Qur'an. Allah {lis berfuman,

{ s \Ft t Q,+6i |fr '#. 6t L,i.$fr ',:a i;;fi
"Dan Allah menurunknnbersama mereka Kitab yangbenar, untuk

membei keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka per-

selisihkan." (Al-Baqarah: 213).

Allah .d* juga berfirman,

4,'^i i^it -G, 

".rlll'i{'P. E iu,,.$it A;u it uy-b

" sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan

membarua kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa

F
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yang telah Allah ruahyukan kepadamu." (An-Nisa': 105).

Allah tJtS menjelaskan bahwa menetapkan hukum adalah hak
prerogratif dan kekhususanNya, Dia berfirman,

{ @'dntrt';-'tt-6,ii,347Sy# eyb

" Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia merurangkan yang

sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang paling baik." (Al-An'am:
57).

Dia $g berfirman,

{tr.; Jy5"5*iJ7<tSieL}
"Keputusan itu hnnyalahkepunyaan Allah. Dia telah memeintahkan

agar kamu tidnk menyembah selain Dia. " (Yusuf: 40).

Allah * berfirman,

( @ t;;; A)3'&i'i''\$i',ti*i a:.ii xy
"BagiNya-lah segala puji di dunia dan di akhirat, danbagiNya-lah

segala penentuan dan hanya kepadaNya-lah kamu dikembalikan. " (Al-
Qashash:70).

Dan Allah #* juga berfirman,

{ ,1 J;i,LCi rpe*iffiviy
"Tentang sesuafu apfl pun kamu berselisih, maka pufusannya (ter-

serah) lcepada Allah." (Asy-Syura: 10).

Ayat-ayat al-Qur'an hadir menegaskan bahwa berhukum
dengan apa yang diturunkan Allah adalah termasuk sifat orang-
orang yang beriman, dan bahwa berhakim kepada selainnya yakni
hukum thaghut dan jahiliyah, termasuk sifat orang-orang munafik.
Altah iH berfirmary

uJ,+, *:,'c &b; t;.fc$ )fii; 4\vr,5$;j y

&b=i 6;'6'#- 4y.;, $ JlG, 6$ @ t*+l\ Aji
lYlsi S 

g; tr$.ij @'wi {Y;V'gf it ;<.,9 @'o;;
'$, LK Gy@ <N,'i 4i S k;;'#'ifr 4 J CtQ
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?,#35"$ c; \j;i. 6 rii'fu.. r9{, if lyV; 41u -qA
{@i'}lfii,t

" Dan merela berknta, 'Kami telah beiman lcepada Allah dan Rasul,

dan kami menaati Qcefuunya).', Kemudinn xbagian dai merela berpaling

sesudah itu, seknli-kali merekn ifu bulunlah orang-oranT yanS beiman.

Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan RasulNya, agar Rasul

menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dni merelu

*rrolok untuk datang. Tetapi jika kepuhtsan itu untuk (kemaslahntnn)

merekn, mereka datangk"podo Rasul ilengan patuh. Apakah (ketidnkdnta-

ngan mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit, ltau Qcarena)

rnereka ragu-ragu atauknh (t<nrena) takut lalau-knlnu Allnh dnn RasulNya

berlaku zhnlim kepada merekn? Sebenarnya, mereka ifulah oranS-orang

yang zhnlim. sesungguhnya jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka

dipinggtl kepada Allah dan RasulNya agar Rasul menghukum (menga-

dihi) ii-antara mereka ialah ucapan, 'Kami mendengar dan kami patuh.'

D an mereka itulah oranS-orang yflng berunfung." (An-Nur : 47 -51)'

Allah JtS juga berfirman,
/ ' t-lozzz

t'.Y C flgP og"K4 ;'ii ifi 3;$ \;'J.\'lfr ti$ rlal, i-$i qv b
<** y"r''?

"ryt7$i 146 ;'\'oiliiKot;*si" fii Jl,tj:j

&,, JJ uS 3i1\,3J L.\i;r,'#'b':;; 35i JY- ;il1 @
;r\:":\\ +;_t.r\;6i JYta; ii o. i,Ss\ Jyr#4.5 i,'Li
Ly;'irt |'i:rU $,rlcit "iL 'J+.11f @ ('. it W 'dU'*;\

fiy,i{,.s @ (r5S 6rt 'otai-X- '+z#Yt efi J;4\
-6:J otJ'\i,ie ni:e ? *$ J;"i \1 l'i&i #

(@ \i.i.;;G;Y4Y-
,,Hai orang-orang yang beiman, taatilah Allah dan tantilah Rasul

(Nya), dan util ami di antara kamu. Kemudian jika kamy berlainan pen-

dapat tentang sesuatu, mnka kembalikanlah ia lcepada Allah (al-Qur-an)

dan Rasul (sinnahnya), jika knmu benar-benar beimnn kepada Allah dan

Hai Kemudian. Yang demikian itu lebih utnma @agtmu) dan lebihbaik

t
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akibatnya. Apakah kamu tidak memperhatiknn orangornng yang mengaku

diinya telah beiman kepada apa yang diturunkan lcepadamu dnn kepada

apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada

thaghut, padahnl mereka telah dipeintah mengingknn thaghut itu. Dan
setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-
jauhnya. Apabila dikatakank podo mereka, 'Mtilahkamu (nnduk) kepada

hukum yang Allah telnh h.rrunkan danl<epadahukum Rasul,' niscayakamu
lihat orang-orang mun^afk menghalangi (nunusia) dengan sekuat-kuatny a

dni (rnendekati) knmu. Maka bagaimaruknh halnya apabila mereka (orang-

orang munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabknn perbuatan tangan

merekn sendii, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah,

'Demi Allah, kami xkali-knli tidak menghendaki selain penyelesaian yang
baik dnn perdamaian yang sempurfla' ." (An-Nisa': 59-62).

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat-ayat ini, "Allah JF; mencela
orang-orang yang mengaku beriman kepada semua kitab sementara
mereka menolak berhakim kepada al-Qur'an dan as-Sunnah, mereka
justru berhakim kepada thaghut yang diagungkan selain Allah, se-
bagaimana hal tersebut menimpa banyak orang yang mengklaim
beragama Islam, namun mereka berhakim kepada perkataan dan
pandangan para filosof shabi'in atau selain mereka, atau kepada
politik sebagian raja yang menyimpang dari syariat Islam dari raja-
raja Turki dan lain-lain. ]ika dikatakan kepada mereka, 'Marilah
berhakim kepada Kitab Allah dan Sunnah RasulNya', niscaya mereka
berpaling darinya. Jika mereka tertimpa musibah pada akal, agama
dan dunia mereka akibat syubhat dan syahwat, atau musibah pada
jiwa dan harta mereka karena kemunafikan, maka mereka berkata,
'Kami hanya ingin berbuat baik dengan usaha merealisasikan ilmu
dengan cita rasa dan meyelaraskan dalil-dalil syar'i dan aksioma-
aksioma yang pada hakikatnya hanyalah sangkaan dan syubhat'."1

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Dimaklumi dengan kesepakatan
kaum Muslimin bahwa wajib menjadikan Rasulullah # sebagai
hakim dalam segala perkara yang diperselisihkan oleh manusia,
baik dalam perkara agama maupun dunia mereka, dalam ushul
(pokok-pokok) dan7furu' (cabang-cabang) agama. Jika Nabi ffi me-
netapkan sesuatu, maka mereka tidak boleh merasa keberatan ter-
hadap putusan yang beliau berikan dan menerima dengan sepenuh-

I M ajmu' al-Fatawa, 12 / 339340 dengan adaptasi.
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I

flya."1

Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsirnya terhadap Firman
Allah, 4,ii35U $,ttrG I E-titi >'lila dikatnlan lcepada mereka mailah
mengikiti apa yang diturunkan oleh Allah..., "dia berkata, "Ayat ini
menyatakan bahwa siapa yang menghalang-halangi dan berpaling
dari hukum Allah dan RasulNya secara sengaja, lebih-lebih setelah

dia diajak kepadanya dan diinga&an dengannya, maka dia adalah

munafik, iman yang diklaimnya tidak berguna, begitu pula islam-
,..tya.tt2

Kita bisa menentukan urgensi mengesakan Allah tlt6 dalam
hukum dan menjelaskan kedudukan hukum dengan apa yang di-
turunkan Allah melalui poin-poin berikut:

L. Kedudukan berhukum dengan aPa yang diturunkan Allah
dalam tauhid ibadah.

Berhukum dengan apa yang diturunkan Allah elts semata ada-

lah mengesakan ketaatan kepada Allah elts dan ketaatan adalah
salah satu bentuk ibadah, maka ia tidak dihaturkan kecuali kepada

Allah semata, yffiigtidak ada sekutu bagiNya. Allah tlts berfirman,

4'n;;ri i-[t,'tj,'tiu-yi L\5"5 J|'JV<t i(5i el*
" Keputusan itu hanyalah kepunyann Allah. Dia telah memeintal*an

agar kamu tidnk menyembah wlain Din.ltulnh agafirn yanglurus." (Yusuf:

40).

Allah $* juga berfirman,

t;d AYr'&i'i3"9?)i $*i q:.tt X7 $y;Jyf'K\ ;;' b
{@

"Dan Dia-lah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) me-

lainkan Dia, bagrNya-lah wgaln wfi di dunia dan di aldrirat, dnnbagiNya-

lah se gala pene nhtan dan hany a kep adaN y a-lah lamu dikemb alikarz. " (Al-

Qashash:70).
Beribadah kepada A1lah EltS menuntut pengesaanNya (dalam

bentuk meyakini) bahwa DiaJah satu-satunya yang berhak meng-

I Maimu' al-Fatawa, 7 /37-38.
2 Tafsir al-Manar, 5/227.
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halalkan dan mengharamkan, di mana Allah tk berfirman,

'*,Xi; fi\ui'arq43 fraa\i i6 . iLli y

7 i y-;lyii;S rfri,tfiq). $ yi'J q'€-;r 6\
{ @ o'?-, ziti,l ii13'

" Mereka menjadikan orflng-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-Masih
putra Maryam, padahal merekn h"anya disuruh menyembah Tuhan yang
Esa, tidak ada tuhan (yangberhak disembah) selain Dia. MaLnsuci Allah
dai apa yang mereka persekutukarz. " (At-Taubah: 31).

Mewujudkan ketaatan ini, mengesakan Allah tJtF dalam ber-
hukum dan tunduk terhadap syariatNya adalah merupakan hakikat
Islam, dan sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata, "Islam berarti
berserah diri kepada Allah semata, barangsiapa berserah diri kepa-
daNya dan juga selainNya, maka dia musyrik, dan barangsiapa
tidak berserah diri kepadanya, maka dia telah menyombongkan
diri dan menolak ibadah kepadaNya, sedangkan orang musyrik
dan orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-
Nya adalah kafir. Dan berserah diri kepadaNya semata berarti ber-
ibadah hanya kepadaNya dan hanya menaatiNya."l

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Barangsiapa menjadikan selain
Rasulullah untuk ditaati secara wajib dalam segala perintah dan
larangannya meskipun ia menyelisihi perintah Allah dan RasulNya,
maka dia telah menjadikarmya sebagai sekutu bagi Allah... ini ter-
masuk syirik, di mana pelakunya termasuk ke dalam Firman Allah
ato,

4;te'6\Yfii;
igiiTi#'ft?tt33 fii\ gi oc'+*_; qui oiy

" Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan-
dingan-tandingan selain Allah; merekn mencintainya sebagaimaruz merekn

mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beiman amat sangat cinta-

I Majmu' al-Fatawa,3/91. Uhat pula an-Nubumwaf, hal. 6970.
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I

nya kepada Allah." (Al-Baqarah: 165).1

Ibnul Qayyim berkata, "Adapun ridha dengan agamanya,

yakni jika Rasulullah berkata atau menetapkan hukum atau meme-

rir,tunlut atau melarang, maka dia rela seratus Persen, sama sekali

tidak ada keberatan dilam hatinya terhadap hukum beliau, dia

menerima secara total walauPun ketetapan tersebut menyelisihi

keinginan dan hawa nafsunya atau meny"Fihi ucaPan orang yang

diikutinya, syaikhnya, dan kelompoknya. "2

sebaliknya oriu:rg yang menyekutukan AIIah dalam hukumNya

adalah seperti orur,g yu.[ menyekutukanNya dalam beribadah

kepadaNya, tidak ada beda di antara keduanya, sebagaimana asy-

Syinqithiberkata, "Menyekutukan Allah dalam hukumNya dan

."u"y"t"tokanNya dalam ibadah kepadaNya adalah satu arti, tidak

ada perbedaan aPa pun di antara keduanya, orang yang mengikuti

aturan yang buia[aturan Allah dan syariat, fur,q bukan syariat

Allah adalah seperti orang yang menyembah berhala dan sujud

kepada arca, daii segi apa pun tidak ada perbedull di antara ke-

duanya, keduanya aaaUn satu, kedua-duanya adalah menyekutu-

kan A11ah."3

Dia juga berkata, "Dipahami daliayat-ayat ini,'seperti Firman

Allah A6, "ban Dia tidak mengambil seorflng pun menjadi sekutu-Nya

dalam menetapkan keputusan. " Yakni, bahwa orang-orang yang

mengikuti hukum para peletak syariat selain yang disyariatkan

Altah adalah orang-orang yang musyrik kepada Allah, mafhum rni

disebutkan dengan lelal di ayat-ayat lain, seperti Firman Allah

tentang orang yang mengikuti syariat setan dalam membolehkan

bangkii dengin alisan bahwa ia adalah sembelihan Allah,

6;4 < y:('"r$a :$ t ;J 5,'fi i LljLVi; F

{@if#'8ri#35"€}+4-4;t;1dt'
'Dan janganlah knmu memakan binatang-binatang yang tidak di-

*but rama' AU;h ketika menyembelihnya. Sesungguhny a ryrbuntan yang

I Majmu' al-Fstawa, 10/267.
2 Madarii as-Salikin, 2/118.
3 Al-Hahimiyah fr Tafsir Adhwa' al-Bayan, Abdurrahman as-Sudais, hal. 52-53 dengan

diringkas. l)hat pula Adhwa' al-Bayan, asv-Syinqithi, 7/162'
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*macam itu adnlah suatu kefasilan. Sesungguhnya setnn itu membisikkan

l<epada kawan-kautannya agar mereka membantah kamu; dan iika kamu

menuruti mereka, sesungguhnya kamu tenfulah menjadi oranS-oranr

yang musynk.' (Al-An'am: L21')'

Allah menyatakan dengan jelas bahwa mereka musyrik karena

ketaatan mereka, ini adalah syirik dalam ketaatan, dan mengikuti

syariat yang menyelisihi syariat Allah ultF' inilah yang dimaksud

d"ngut menyembah setan dalam Firman Allah EltS,

W '3Y K |,ilt"'r:y;ti bs;'i J {,1; -G5 fitJiA )lY
{ @';4# \v t's'a;'l;irL @

,Bukankah Aku telah memeintahkan kepadamu hai Bani Adam

supaya kamu tidak menyembah setan? sesungguhnya setan itu adalah

*utih yang nyata bagimu. Dan hend.aklah kamu menyembahKu. Inilah

jalan yinglurus.' (Vaiin: 60-61). Dan Firman Allah ellS tentang Nabi-

'Wahai bapal<ku, janganlah lamu menyembah *tan, Sesungguhnya

setan itu durhal<n lcepada Rabb yang Malu Pemurah.' (Maryam: 44)''t

Demi mewujudkan tauhid ibadah yang berpijak kepada Pena-
fian terhadap uluhiyahdari selain Allah tjls dan penetaparurya halYa

untuk Allahsemati, maka kufur kepada thaghut adalah wajib, seba-

gaimana Allah elt5 berfirman,

1 iisfi rr$\,6Ai )3, i;V ->tj 9fi\ :1<i r:5F

{ 6lllr
,'Karena itu barangsiapa yang ingkar knpod, Thaghut d"an beiman

kepada Allah, maka sesingguhnya ia telah berpegang lcep7da buhul tali

yang amat kuat yang tidak alan putus." (Al-Baqarah:256)-

Dan Allah elts menamakan hukum dengan selain syariatNya

sebagai thaghut, di mana AUah tltS berfirman,

Lv n Jjt q I)A$J -6,1i:r,'#1'b#; OJi JL;'ifiY
I Adhwa' al-Baya4 4/83. Lihat pula pada kitab yang sama, 3/440.
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bt:"jt\ +i.r.r\;jk- JV:.i i3:, o. i;t;s\ $yfiSu::-J't"'+)

{@ $i.51a'Ci-i*;\
,'Apakah kamu tidak memperhatiknn oranS-orany yanS meysaky

diinya telah beiman kepada npa yang diturunlun lcePadnmu dan kepada

op, jrng diturunknn tibdu* kamul Mereka hendak berhakim lcepada

tt ogt 
"ti 

podahal mereka telah dipeintah mengingkni thaghut itu. Dan

,rin brr*aksud menyesatknn mereka (dengan) penyesatan yang seiauh-

jauhnya." (An-Nisa' : 60).

Thnghutadalahistilahumum,apasajayangdisembahselain
Allah aai aia rela diibadahi baik orang (sesuatu) itu disembah atau

diikuo atau ditaati, dalam selain ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya, maka dia adalah thaghut.l

2. Kedudukan berhukum dengan aPa yang diturunkan

Atlah dalam tauhid al-ilmi al-khabari;

Berhukum dengan apa yang diturunkan Allah tlF termasuk

tauhid rububiyah, kar6na ii adalah pelaksanaan terhadap hukum

Allah yung merupakan tuntutan darirububiyalrNya dan kesempur-

naun kekuaruur, dur, tindakanNya, oleh karena itu Allah menama-

kan orang-orang yang diikuti dalam selain yang-diturunkan Allah

tlts sebagii tuhan-bag, yu.g mengikuti. Allah # berfirman,

<Ji',,*AV $\ .,i, i(65 &16'i ;r',4 \-:Gt $
,d7Jy-;!in7r-iri:1yt j3-{)-$y,-'J-v'.,'€u

{@54%
" Mereka menjadikan orang-oran| alimnya dan rahib-rahib ruereka

sebagai tuhnn selain Allah dan (iuga nrereka mempertuhankan) al-Masih

putia Maryam, padnhnl mereka hnnya ilisuruh menyembah Tuhan yang
'Esa, tidakiao fuhrn (yangberhak iixmbah) selain Dia. Mahasuci Allah

dai apa yang merekn persekutuknn. " (At-Taubah: 31)'2

DansebagaimanayangdikatakanolehMuhammadRasyid

lthat I'lam al-Muwaqqi'in l/4V50. Uhat pula Risalah

Muhammad bin Abdul \{ahhab (Maimu'ah at-TauhiA, ha].

Lainah an-D a' imah, | / 542.

l-tiat abMaimu' ats-Tsamin rnin Fatawa lbni Utsaimin, I / 33'

Ma'na ath-Thaghut,
260, dan Futawa al-

I

I

I

I
I

I

I

I

I

It-
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Ridha ketika menjelaskan makna syirik dalam rububiyah, "Ia adalah
penyandaran penciptaan dan pengaturan kepada selain Allah ult5

bersama Allah tJtF, atau mengambil hukum-hukum agama tentang
ibadah kepada Allah tlt5, penghalalan, dan pengharaman dari se-
lainNya, yakni dari selain Kitab dan WahyuNya yang disampai-
kan oleh rasul-RasulNya dariNya.l

Ibnu Hazm berkata tentang Firman Allah, 4 &G|i-:LAi y
"Mereka menjadikan ulama-ulama mereka... dan seterusnya." Mana-
kala orang-orang Yahudi dan Nasrani mengharamkan apa yang
diharamkan oleh ulama dan rahib mereka, serta menghalalkan apa
yang mereka halalkan, maka ini adalah rububiyah, ibadah, dan mereka
beragama dengannya. Allah eltF menamakan perbuatan ini sebagai
pengangkatan tuhan-tuhan lain selain Allah dan sebagai ibadah.
Inilah syirik tanpa perselisihan. "2

Ibnu Taimiyah berkata tentang perkara ini, "Allah dlt$ telah
berfirman,

<:\'u;J6 i'l -r. i &$aS 463iiKrtd 5L4i y
,i(a7$y;1i$:*-S6ytfi q)-$yi;-tu:'€,

{@<"LAv1
'Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai fuhan selain Allah dnn (juga mereka mcmpertuhanlan) al-Masih
putra Maryam, padahnl merekn hnnya disuruh menyembah Tuhan yang
Esa, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah
dai apa yang mereka per*kutulan.' (At-Taubah: 31), dan dalam hadits
Adi bin Hatim, hadits paniang yang diriwayatkan oleh Ahmad, at-
Tirmidzi, dan lain-lain, di mana disebutkan bahwa dia datang ke-
pada Nabi # ketika masih beragama Nasrani. Adi mendengar Nabi
S membaca ayat ini, Adi bertutur, Aku berkata kepada Nabi 4t,
"Kami tidak menyembah mereka." Nabi S bersabda,

,iu $rk ,:&t i? u thrJ ,dtt# iit ,F u ry"rt A

I Tafsir al-Manar, 2/ 55 dan 3 /326.
2 Al-Fuhl,3/?.ffi.

#w,:tls,iv,;.
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'Buknnkah mereka mengharamkan apa yang dihalallun Allah lalu

kalian menghnramknnnya dnn mereka menghalallan aPa yang diharamkan

Allah lalu kalian menghalalknnnya?' Adi menjawab, 'Benat.' Nabi *&

bersabfui, 'ltulah ibadah merel(n' '"t
Begitu pula Abul Buhturi berkata, "Mereka tdak shalat kepada

ulama dan rahib mereka, kalau sekiranya ulama dan rahib itu me-

merintahkan agar disembah selain Allah, niscaya mereka tidak akan

menaati, akantetapi ulama dan rahib itu memerintahkan meng-

halalkan apa yang Allah haramkan dan mengharamkan aPa yang

Allah halalkan, mika mereka menaati. Itulah bentuk penyembahan.

Nabi # menjelaskan bahwa ibadah mereka terletak pada

penghalalan yang haram dan pengharaman YTtg halal, bukan

*"r6ku shalai dan berpuasa untuk para ulama dan rahib itu, dan

bukan berdoa kepada mereka. Irri adalah ibadah kepada orang. Dan

Allah telah menyebutkan bahwa hal itu adalah syirik dengan Fir-

manNya,

{ €} a;.-.-) "'i\% )i6-3,7iyiJL{}
'Tidak ada tuhan yang haq selain Di-a, Mahnsuci Dia dai apa yang

mereka persekutukan. " (At-Taubah: 3L).2

Hakikat kerelaan kepada Allah 0ltF sebagai Rabb mengharus-

kan pengesaan Allah cltF dalam hukum dan pengkhususan Allah

rlrs dengin penciptaan dan perintah. Allah tlts berfirman,

{'nu*r'oritr if Y
,' lngatlah, menciptaknn dan memeintah hanyalah hak Allah." (Al-

A'raf:54).
Allah 0* juga berfirman,

{ ri #i'ii-ir.!}
"Katakanlah, 'sesungguhnya urusan itu seluruhnya di Tangan

Allah." (Ali Imran: 154).

segala perkara mitik Allah semata, baik urusan pengaturan

L

Diriwayatkan oleh at-Trrmidzi, no. 3095; al-Baihaqi, 10/116, dihasankan oleh al-Albani

dalam Ghayah al-Maram, no. 6.

Majmu' al'Fatawa, 7 / 67 .

I

t
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alam semesta yang berhubungan dengan ketetapan-ketetapan tak-
dir, maupun urusan syari'at yang meruPakan agama (bagi manu-
sia).1

Al-Iz bin Abdus Salam2 berkata, "Hanya Allah-lah yang berhak
ditaati, karena hanya Dia pemberi nikmat pengadaan, nikmat ke-
beradaan, nikmat makan, nikmat perbaikan agama dan dunia tidak
ada kebaikan kecuali Dia yang mendatangkannya dan tidak ada
keburukan kecuali Dia yang menghilangkannya. Begitu pula tidak
ada hukum kecuali milikNya."3

Abdurrahman as-Sa'di berkata, uAr-Rnbb, al-IJah, adalah pemilik
segala ketetapan yang berhubungan dengan takdir (hukum qadai)
ketetapan yang berhubungan dengan syari'at (hukum syar'i), dan
ketetapan yang berhubungan dengan pembalasan (hukum jaza'i),
Dia-lah yang disembah dan dituhankan semata, tidak ada sekutu
bagiNya, Dia ditaati secara mutlak dan tidak didurhakai, di mana
seluruh ketaatan menginduk kepada ketaatan kepadaNya."a

Di samping itu al-Halam adalah salah satu nama Allah elt$,

yang terbaik, Nabi # bersabda,

.5^rr 4vS;Jt3;iit';:y
" Sesungguhnya Allah adnlah al-Haknm, kepadaNya hukum dikem-

balikan."s

Allah ultF berfirman,

{tK€;A^i'81 y
uMaka patutknh aku mencai hakim selain dai pada Allah." (Al-

An'am:114).

t Lihat Tohkin osySyai'ah, Shalah ash-Shawi, hal. 1&21, dar. risalah Dhawabith at'
Takfir,hal.116.
Dia adalah Abu Muhammad Abdul Azrzbin Abdussalam as-Sulami ad-Dimasyqi asy-

Syaf i, sultan ulama, penegak amar ma'ruf dan nahi mungkar, seorang faloh, mufassir,

khatib Damaskus, dan menulis banyak kitab, wafat di Kairo, tahun 660 H. Uhat
Thabaqat asySyaf iyah,8/209; dan al-Bidayah wa an-Nihayah, 13/230.
Q aw a'id al-Ahkam, 2 / 134-135.
Al-Qaul as-Sadid., hal. 102.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no.4955; an-Nasa'i 8/226,227; dan al-Baihaqil0/145,
serta di-shahihkan oleh al-Albani dalam lrwa'al-Ghalil, 8/238. I.rhat pula Zad ab
Maad,2/335.
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Allah {k juga berfirman,

( @ (6rt'E j{'"c;; N'# &t1;r;6y
" Maka bersabarlah, hingga Allah menetaplan hukumnya di antara

kita; dan Dia adalah hnkim yang sebaik-baiknya'" (Al-A'raf: 87)'

Dan Allah * berfirman,

{@'q.*rt I';1",'6i3\Y
" Bukankah Allah hakim yang *adil-adilnya? " (At-Tin: 8) '

Beriman kepada Nama ini mengharuskan berhakim kepada

syariat Allah r"*itu, tidak ada sekutu bagiNya sebagaimana Allah

{}E berfirman,

(@ \.G=-9c3;1Jy
,'Dan Dia tidnk mengambil xorangpun menjadi sekutuNya dalam

menetapknn lceputusan." (Al-Kahfi: 26).

Dan Allah #; berfirman,

{ 61 $i,K:i' zia x'iil-tvl|
,'Tentang sesuatu apfl pun knmu berselisih, maka pufusannya (ter-

serah) kepada Allah." (Asy-Syura: 10).

Allah rlrs telah menjelaskan dalam banyak ayat tentang sifat-

sifat Dzat yang berhak atas segala hukum ... sebagaimana hal ini
dijelaskanttei asy-Syinqithi, dia berkata, "Di antara ayat-ayat al-

eur'un yang dengannyi eUutr t15 menielaskan sifat-sifat Dzat

pemilik irukum dan syari'at adalah Firman Atlah M, u y.'i^l t4 >
4 tat Jtii<:ll ,trit'Tentang sesuafu apa pun kamu berselisih, maka pufusan-

iy, tinuoi-k"podo Allah.'Kemudian Allah berfirman dalam rangka

menjelaskan sifat-sif atDzat pemilik hukum,

'qi'iit *'r::ti -;!16@ ,S Af, {U;'&;i'fi"FSY
-16 Jl b'r<3:x?s1 ;;:'ii';) s;i'g G K $e
3:1i t;:;. "6f ,>- l3ti ilt11,a^ @ i#t'€t ;'i 

-1,:i'

{@ "* rr*'f=rtYlY:i6a
I

I



@ Dcrhuhrm dengan Hukun dclain AIIah M
" (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah Rabbku. Ke-

padaNya-lah aku bertautakal dan kepadaNya-lah aku kembali. (Dia) Pen-
cipta langit dan bumi. Dia menjadiknn bagimu dari jenis knmu sendiri
pasangan-pasangan dan dni jenis binatang ternak pasangan-pasangan
(pula), dijadikanNya kamu berlcembang-biak dengan jalan itu. Tidak ada

wsuatu pun yang serupa dengan Din, dnn Dia-lah yang Mahn Mendengar
dan Melihat. KepunyaanNya-lah perbendaharaan langit dan bumi; Dia
melapangkan izki bagi siapa yang dilcehendakiNya dan menyempitkan-
(nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala vsuatu." (As-Syura:
70-72).

Apakah di antara orang-orang kafir yang fajfu yang meletak-
an hukum-hukum setan, ada yang layak digelari ar-Rabb di mana
segala perkara diserahkan kepadanya, dijadikan sebagai tempat
bersandar, bahwa dia adalah pencipta dan pembuat langit dan bumi
tanpa contoh sebelumnya, bahwa dia menciptakan untuk manusia

Pasangan-pasangannya?
Wahai kaum Muslimin, pahamilah sfat-sifat Dzatyarrg berhak

mensyariatkan, menghalalkan dan mengharamkan, jangan mene-
rima syariat dari orang kafir yang rendah, hina lagi jahil.

Di antara ayatyangmenunjukkan ha1 tersebut adalah Firman
Allah cJtS,

)j n .*; 
"; 
A ('b-15 .9 rir "*r.f$ r- iAi #';Y

(@ \a6.o^?c3;\J
" KepunyaanNya-lah semua yang tersembunyi di langit dan di

bumi. Alangknh terang penglihatanNya dan alangknh tajam pendengaran-
Nya; tak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain dari padaNya;
dan Dia tidnk mengambil seorang pun menjadi xkutuNya dalam menetap-

knn keputusan. " (Al-Kahfi: 26).

Apakah di antara orang-orang kafir yang fajir yang membuat-
buat syariat ada yang berhak dikatakan bahwa dia mengetahui hal-
hal ghaib yang ada di langit dan bumi? Dan menajamkan pende-
ngaran dan penglihatannya agar pendengarannya mencakup segala
yang didengar dan penglihatannya mencakup segala yang dilihat?
Bahwa tidak ada wali bagi seseorang selainNya? Mahasuci Allah
lagi Mahatinggi dari semua itu dengan ketinggian yang besar.
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Di antara ayat-ayatyang menunjukkan hal itu adalah Firman
Allah tlt$,

'Sl; xi;a;.it,.fur 16, 3 i $y-;'Jy7 !: \i!\- ;ii'c& {; }
4@'';*jAt3

"langanlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhnn

apa pun ying lain. Tidak adn tuhan (yang berhnk disembah) melainkan

oia. riap-tiip sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. BagiNya-lah segala

penentuan, dan hany a lcep adnN y a-lah kamu dilcemb alikan. " (AlQashash:

88).

Apakah di antara orang kafir yang faiir meletakkan syariat

ada yang berhak dijuluki tuhan yang satu, bahwa segala sesuatu

binasa kecuali dia? Dan bahwa seluruh makhluk kembali kepadanya?

Mahamulia, Mahaagung, dan Mahasuci Allah jika sifat-sifatNya
diberikan kepada makhluknya terendah.

Di antaranya juga adalah Firman Allah,

{ @';in;rt'i f-gi,i47$ Y$trr t Y-fi

" Merctapkan hulatm itu hanyalah hak Allah. Dia merurangkan yang

sebenarnya dan Dia Pembei lceputusan yang paling baik." (Al-An'am:
57).

Apakah di antara mereka ada yang berhak untuk dikatakan

kepadanya bahwa dia menerangkan kebenaran dan bahwa dia ada-

lah sebaik-baik pemberi kePutusan?

Di antaranya pula adalah Firman Allah sltf,

Kr. S it(, (G ra Aal' *; ->'fi xi f;-( AiJ,1i F
{@ 6;ir;i&A':€r6J

"Kntaknnlah, 'Terangkanlah lcepadaku tentang izki yang diturunknn

Allah kepadamu, lalu kamu jadikan xbagiannya hnram dan (sebagtannya)

halal.' Kntakanlah, 'Apakah Allah telah membeiknn izin kepadamu (ten-

tang ini) atau knmu mengada-adakan saia terhadnp Allah?" ' (Yunus: 59).

Apakah di antara mereka ada yang berhak dikatakan kepada-

nya bahwa dialah yang menurunkan rizki kepada makhluk, dan

bahwa tidak ada penghalalan dan pengharaman kecuali dengan
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izinnya? Karena secara otomatis bahwa siapa yang menciptakan
rizki dan menurunkannya adalah pemilik hak mengatur penghalalan
dan pengharaman.

Mahasuci, Mahamulia, dan Mahatinggi Allah dari sekutu
dalam penghalalan dan pengharaman.l

3. Kedudukan berhukum dengan apa yang diturunkan Allah
dalam tauhid ittiba'.

Yang dimaksud dengan tauhid ittiba' adalah merealisasikan
mutaba' ah kepada Rasulullah M,. J adi, tauhid ittiba' adalah menjadikan
Rasulullah ii& sebagai satu-satunya manusia yang berhak memberi
keputusan hukum, disikapi dengan penuh penyerahan diri, ke-
tundukan dan kepatuhan.2 ]ika perkaranya memang demikian, maka
tidak diragukan lagi bahwa berhukum kepada apa yang diturunkan
Allah adalah tauhid ittiba'.

Firman Allah cll,5,

i)Q_i'"J ;+q'#" t4. i53_ S, Oj;t{ q;$ }
( @ W\A4i,ri;5 c;(. ; A;1 e

" Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beiman hing-
ga mereka menjadikan knmu hakim terhadap perknra yang merekn perseli-
sihkan, kemudian merekn tidnk merasa dnlam hati mereka sesuafu keberatan
terhadap putusan yang kamu beikan, dan mereka meneima dengan se-
penuhnya." (An-Nisa': 65).

Ibnu Kabir berkata tentang tafsir ayat ini, "Allah cJl€ bersumpah
dengan DiriNya yang Mahamulia lagi Mahasuci bahwa seseorang
tidak beriman sehingga dia menjadikan Rasulullah # sebagai pe-
mutus hukum dalam segala perkara. Apa yang diputuskan oleh
Rasulullah # adalah kebenaran yang wajib ditaati secara lahir dan
batin."3

Ibnul Qayyim berkata tentang ayat ini, "Allah {H bersumpah
dengan DiriNya yang Mahasuci dengan sumpah yang sebelumnya
ditegaskan dengan penafian keimanan manusia sehingga mereka

I Adhwa' al-Bayan, 7 /163165dengan diringkas.
2 Lihat Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah, L/228.
:t Tafsir lbnu Katsir,3/211.
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menjadikan RasulNya sebagai hakim dalam seg,ala perkara yang

*"r"ku perselisihkan, baik ushul (pokok-pokok) dan/2ru' (cabang-

cabang) yang mereka perselisihkan, hukum syariat-dan hukum

Hari (ebar,g"kiturr. sekedar menjadikan Rasulnya sebagai hakim

tidak menetipkan iman bagi mereka sehingga hati _mereka 
bersih

dari kesempitan dan dada mereka menjadi lupuog selapang-lapang-

nya terhadap keputusannya, serta menerimanya seratus Persen.

tman juga tiiak iuf, Uugi mereka sehingga hal tersebut ditambah

clengan litup menerima hukumnya dengan rela, tidak menentang,

tidak menyangkal, dan tidak membantah'"1

sebagaimana berhukum kepad a apa ymgditurunkan Allah

trJt$ juga bJrarti merealisasikan keridhaan kepada Muhammad #
r"Urgii Rasul dan Nabi oleh karena itu Ibnul Qarynl berkata, "Ada-

p,*Ltafraan kepada NabiNya seblSai rasul maka il mengandung

Letundukan sempurna dan penyerahan yang mutlak kepada beliau,

di mana beliau diunggup lebih mulia daripada diriny,a, sehingga

dia tidak mengambiifetunjuk kecuali dari sabda-sabdanya, tidak

berhakim kecuali kepidanya, selainnya tidak menetapkan hukum

atasnya, tidak reh tlrhadip hukum selairurya san]a sekali, tidak

dalam nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan Allah, tidak dalam

hakikat dan kedudukan iman, tidak dalam perkara hukum lahir

maupun batin, dalam semua itu dia tidak rela kepada hukum se-

lainnya, dan tidak rela kecuali dengan hukumnya'"2

Bahkan berhukum kepada aPa yang diturunkan Allah dt5

adalah makna syahadat bahwa Muhammad adalah Rasulullah,

sebagaimana ryuii.t Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, "Makna

syanlaat bahwa Muhammad Rasulultah adalah menaatinya dalam

ipu yungbeliau perintahkan, membenarkannya dalam aPa yang

beliau kabarkan, menjauhi apa yang beliau larang dan cegah dan

tidak beribadah kepada A[ah kecuali dengan aPayangbeliau sya-

riatkan."3

oleh karena itu syaikh Muhammad bin Ibrahim menetapkan

bahwa menegakkan syariat Allah semata sebagai hukum adalah

I At-Tibpfl rt Aqsam al-Qur'an,hal. 270.
2 Madaii as-Salikin, 2/ 172, 773.
3 Majmu'ah Mu'allafat,srikh Muhammad bin Abdulwahhab, 1/90. uhatpula ?arsdr

abAziz al-Hamid, as-sulaiman bin Abdullah, hal' 55+555'
l

I

l_
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makna syahadat bahwa Muhammad adalah Rasulullah, dia berkata,
"berhukum dengan syari'at semata tanpa selainnya adalah saudara
kandung beribadah hanya kepada Allah semata tanpa selainNya,
karena kandungan syahndatain adalah hendaknya Allah satu-satunya
yang disembah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan hendaknya
Rasulullah # adalah orang yang diikuti, dan yang dijadikan sebagai
hakim adalah apa yang dibawanya saja. Pedang-pedang fihad tidak
terhunus kecuali demi itu dan demi menegakkannya serta menjadi-
kannya sebagai hakim dalam kondisi berselisih."l

4. Kedudukan Berhukum dengan Apa yang Diturunkan
Allah dalam Iman.

Allah J63 berfirman,

,,1 c'l;; ty"fu i,ii Jfr Xjis|ri"b\:':'i t;.1-\ 6\i i.ri q6- 
Y

*,;i g''7 ay'7.ttrgV i'i'o;;i {Koy;i:l';)i JLt!}
c Jjrq s$L|J%.!l:r. '#'br:;;Oji Jt-; ilI@
+;.r.r\;K_ JYr:; i-, o. j&si Jl,r6u:; S$rqa#
'i|X';u $,YjG&,u;tit; @ ''+; 

{}15'#_JbY{f
fsyS!:' @ rirl: Ai 'ur3-5- '4r)t5\ 4S;;:li J{t
-6:J 4;'\'r,te i;:(? ;si i;"i \1 l'ii-ri #

{@ \*:;i<;vtv-
"Hai orang-orang yang beiman, taatilah Allah dnn taatilah Rasul

(Nya), dnn ulil ami di antara kamu. Kemudian jikn knmu berlainan pen-
dnpat tentang sesuntu, maka kembaliksnlah ia lcepada Allah (al-Qur'an)
dan Rasul (sunnahnya), jikn knmu benar-benar beiman l<epada Allah dan
Hai Kemudian. Yang demikian itu lebih utama @ngimu) dan lebih baik
akibatnya. Apaknh kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku
diinya telah beiman kepad^a apa yang diturunkan kepadamu dan kepada
apa yang diturunkan sebelum knmu? Mereka hendakberhakim kepada tha-
ghut, padahal mereka telah dipeintah mengingkan thaghut itu. Dan setan

I Fatawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim (risolo], tahkim al-Qawanin),12/251.
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furmalcsud menyesatkan mereka (dengan) prryentan yang *iauh-iaulmya.
Apabila dikatalan k"podo mereka, 'Mailahkamu (tunduk) kepada hukum

yang Allah telah turunknn danbpodohukum Rasul,' niscayakamulilut
orangerang munafik menglalangi (manusia) dengan *kuat-kuatuya dai
(mendekati) kamu. Maka bagaimanakah hnlnya apabila merekn (orang-

ordng munafik) ditimpa sesuatu musibah divbabkan perbuatan tangan

mereka sendii, lcemudian mereka datang kePadamu sambil bersumpah,

'Demi Allah, kami wkali-kali tidak menglundaki slain penyelesaian yang

baik dan perdamaian yang sempurna' ." (An-Nisa': 59-62).

Allah d* juga berfirman,

tij_i'"; Ai;,6 t4- !)54 S, 6;;tS A:;rt F
{@ W\#3;L;:5c4(.;?6e

u Maka demi Rabbmu, merela (pada hakikntnya) tidak fuiman hing-
ga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perknra yang mereka Perw-
lisil*an, l<emudian mereka tidnk meran dalam hati mercla ysuatu lceberatan

terhadap putusan yang lamu fuikan, dan merekn merrcimn dengan *pe-
nuhnya." (An-Nisa': 65).

Dari ayat-ayat yang mulia di atas, kita dapat mengetahui
kedudukan berhukum kepada syariat Allah dalam iman. Peletak
syariat mengategorikan tal*im ini sebagai keimanan sebagaimana
Dia tlt5 berfirman,

iA1_ i'"i A1 .4" t3-'i)XA & 5j-3s gi:rt F

{@ W\A31-t{5c;s.;?;1e
'Maka demi Rnbbmu, mereka (pada hakikatnya) tidakberimnn hingga

mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang merela perxlisih-
kan, kemudian merekn tidnk merasa dalam hati mereka resunfu l<eberatan

terhadap putusan yang kamu beikan, dan merekn meneima dengan x-
penuhnya." (An-Nisa': 65).

Ibnu Hazm berkata, "Allah tJtF menamalcan tal*im (berhukum)
kepada Nabi s sebagai keimanan, dan Dia menyatakan bahwa Udak

ada iman kecuali demikian, di samping tidak adanya rasa keberatan
dalam hati dari apa yang diputuskan oleh Nabi S. Oleh karena itu
telah shahih secara yakin bahwa iman adalah amal, keyakinan dan



-l

ffi Derfiuhm dengan lluho delain Allah
,4,

ucapan, karena tahkim adalah amal, dan ia tidak terwujud kecuali
dengan ucapan, ditambah tidak adanya keberatan dalam hati, dan
itu adalah keyakinan."l

Ibnu Taimiyah berkata, "Siapa pun yang keluar dari sunnah
Rasulullah S dan syariatnya maka Allah telah bersumpah dengan
DiriNya yang Mahasuci, bahwa dia tidak beriman sehingga dia
rela kepada hukum Rasulullah ffi dalam segala apa yang mereka
perselisihkan, baik dalam perkara-perkara dunia atau agama dan
sehingga tidak ada rasa keberatan dalam hatinya terhadap hukum-
IlYa.rr2

Asy-Syaukani dalam tafsirnya terhadap Firman Allah, ,t )
4 6i;t-{ q; "Demi Rnbbmu merela tidakbeiman ...," dia berkata, "Ini
merupakan ancaman sangat keras yang membuat kulit merinding,
dan hati bergetar, karena pertama, Allah bersumpah dengan Diri-
Nya yang Dia tegaskan dengan kata penafian keimanan mereka.
Allah menafikan iman dari mereka yang merupakan modal utama
hamba-hamba Allah yang shahih sehingga terwujud suatu target
bagi mereka yaitu menjadikan Rasulullah # sebagai hakim. Allah
tltF tidak cukup dengan itu, sehingga Dia berfirman,

4 Lt:;' C; (. ; ;*-1,; e i')i-{ -p }
'Kemudian mereka tidak merasa dalam hati merekn sesuafu

keberatan terhadap putusan y ang knmu beikan.' (An-Nisa' : 65).

Allah menambahkan perkara lain di samping tahkim yaitu
tidak adanya keberatan di dalam dada mereka. ]adi, sekedar ber-
hakim dan tunduk belumlah cukup sehingga tertanam di dalam
hati yang mendalam akan kerelaan, ketenangan, kedamaian hati,
dan ketenteraman jiwa. Kemudian Allah SE belum menganggap
cukup dengan semua itu, akan tetapi Dia menambahkan dengan
FirmanNya,{ljgl:> "Dan meteka meneima" yakni tunduk dan patuh
secara lahir dan batin, kemudian Allah belum menganggap cukup
sampai di sini, Allah menambahkan denganmashdnr mu'akkid (pe-
negas), Dia berfirman, { f.15} "dengan *penuhnya." Tidak sah iman
seorang hamba sehingga dia menegakkan tahkim ini dan dia tidak
merasa keberatan terhadap keputusannya, dia berserah diri kepada

I Ad-Durah,338.
2 M aj mu' al-Fat aw a, 28 / 47 l, hhat M aj mu' al- Fataw a, 35 / 363, 407 .
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aj;Ji uA$ i'\'r;;iiKoy,;-SV fii Jyt-ii; ,:$ A"Fv.Fh

hukum dan syariat Allah dengan kepasrahan penuh yang tidak ter-
campuri oleh penyelisihan."l

Menjadikan syariat AUah tI5 sebagai hakim dan mengembali-
kan perselisihan kepada dua wahyu adalah syarat iman, sebagai-

mana Firman Allah UltF,

{@ *tr, i7Lr"#
"Kemudian jika kamu berlainan pendnpat tentang sesuafu, malu

tcembalikanlah ia lcepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), iifu
kamuberwr-berar beimanbpodo Allah dan Hai lQmudinn. Yang demi-

kian itu lebih utama @agimu) dan lebih baik akibatnva. " (An-Nisa': 59).

Oleh karena itu Ibnul Qayyim berkata, "Firman Allah, ,$)
4 ,:l c 

,ii 
'liXo kalian ber*lisih tentang vstatu' adalah rwkirah dalam

kbnteki kalimat syarat yang mencakup seluruh persoalan agama

yang diperselisihkan olln orang-otut g Mukmin, baik yang kecil
dan yang besar, yang jelas dan yang samar. Seandainya di dalam
kitab Atlah dan sunnah RasulNya tidak terdapat hukum tentang
persoalan yang mereka perselisihkan, dan ia tidak memadahi, nis-
caya Altah tidak memerintahkan kembali kepadanya, karena mus-
tahil Allah dtF memerintahkan mengembalikan persoalan yang di-
perselisihkan kepada sesuatu yang tidak bisa menuntaskan per-
selisihan. Dan di antara faidah ayat ini adalah bahwa Allah men-
jadikan pengembalian tersebut termasuk tuntutan dan konsekuensi
iman, jika pengembalian ini tidak ada maka iman juga tidak ada

secara otomatis, seperti hilangnya akibat ketika tidak ada sebab,

lebihJebih keterkaitan antara dua perkara ini, bahwa ia dari kedua
sisi, yang masing-masing akan lenyap dengan lenyapnya yang lain.
Kemudian Atlah mengabarkan bahwa pengembalian ini dan akibat-

nya adalah lebih baik bagi mereka."2

Ibnu Katsir berkata, "APu yang ditetapkan oleh Kitab Allah
dan sunnah RasulNya dan dinyatakan shahih olehnya maka itulah
kebenaran, dan tidak ada setelah kebenaran kecuali kebatilan, oleh

karena itu Allah tltf berfirm an, {;,{i ,AS i'i Si;i fK 4\ " Jika kalian

I Fath al-Qadir, asy-Syaukani, 1/484.
2 I'lam al-Muwa4qi'in, l/ 4*50.
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beriman kepada Allah dan Hai Akhir..." Yakni kembalikan segala
pertentangan dan ketidaktahuan kepada Kitab Atlah dan Sunnah
RasulNya, berhakimlah kepada keduanya dalam perkara yang
kalian perselisihkan. Ini menunjukkan bahwa barangsiapa tidak
berhakim dalam perkara yang diperselisihkan kepada Kitab Allah
dan Sunnah Rasulnya, dia tidak kembali kepada keduanya dalam
hal tersebut, maka dia bukanlah orang yang beriman kepada AUah
dan Hari Akhir."1

Jika berhakim kepada syariat Allah tlt$ merupakan syarat
iman, maka berhakim kepada selain syariat ini -yakni berhukum
kepada thaghut dan hukum jahiliyah- adalah menafikan iman, dan
ia termasuk salah satu indikasi kemunafikan. Dan kami telah menye-
butkan ucapan Muhammad Rasyid Ridha yang berkata tentang
Firman Allah dll$,

('b.#;OJily;{fib
u Apakahkamu tidak memperhatikan orangorang yang mengalat...."

(An-Nisa': 60), dia berkata, "Ayat ini berbicara bahwa barangsiapa
menghalang-halangi dan berpaling dari hukum Allah dan Rasul-
Nya dengan sengaja, lebih-lebih setelah dia diajak dan diingatkan
kepadanya maka dia adalah munafik, iman yang diklaimnya tidak
berarti, dan begitu pula Islamnya."2

Dalam konteks ini, Syaikh as-Sa'di berkata, "Mengembalikan
kepada a1-Qur'an dan sunnah adalah syarat iman..., ini menunjuk-
kan bahwa barangsiapa tidak mengembalikan persoalan-persoalan
yang diperselisihkan kepada keduanya, berarti dia bukan orang
beriman yang sebenarnya, bahkan dia beriman kepada thaghut,
sebagaimana yang ditetapkan dalam ayat, ( 5r:I:;-3-5i JLidl}.'Apa-
kah knmu tidak melihat k"poda orangerang yang nongaku .. .dart seterus-
nya.'Sesungguhnya Iman menuntut berhukum dan tunduk kepada
syariat Allah dalam segala urusan, barangsiapa mengaku Mukmin
dan memilih hukum thaghut di atas hukum Allah, maka pengakuan-
nya adalah dusta belaka."3

L Tafsir lbnu Katsir,3/2W.
2 Tafiir al-Manar, 5/2T1.
:t Tafsir as-Sa'di, 2/90 dengan diringkas.
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Sayyid QothU' menegaskan bahwa tidak menjadikan syariat
Islam sebagai hakim, ddaktah sejalan dengan iman, dia'i;'W berkata
pada kajiannya terhadap Firman Allah,

W +;4U <ri';f i ;'1'& V. t;Ai'i'-. t,3V Ki 3$ >
{@ ar#\43u3

" D an b agaimarukah merela menganglatmu menj adi hnkim merela,

padalal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (adn) hukum Allnh,

leemudian merelu berpaling ssudah itu @an putusanmu)? Dan merelca

sungguh-sungguh buknnlah orflng4rang yang beiman. " (Al-Ma'idah:
43).

"Ini merupakan perkara besar yang sangat diingkari, di mana
mereka menjadikan Rasulullah g sebagai hakim agar Rasulullah
# menetapkan hukum dengan syariat Allah, di samping itu pada
saat yang sama mereka memiliki Taurat yang berisi hukum AUah,

maka hukum yang ditetapkan Rasulullah *E sesuai dengan aPa yang
ada di dalam Taurat dalam perkara-perkara di mana al-Qur'an
hadir sebagai pembenar dan penguat atasnya, namun kemudian
setelah itu mereka berpaling dan menolak, baik berpalingnya dengan
tidak berpegang kepada hukum tersebut atau dengan tidak rela
kepadanya...." { @ a+g\,nlf Yi\ "Dan ryerekabukanlah 

oranS-

orang yangbeirnn," tidak mungkin terkumpul antara iman dengan
tidak menjadikan syariat Allah sebagai hakim atau ketidakrelaan
terhadap hukum syariat ini. Orang-orang yang mengaku kepada diri
mereka sendiri atau kepada orang lain bahwa mereka beriman, ke-
mudian tidak berhukum kepada syariat Allah dalam hidup mereka,
atau tidak menerima hukumnya iika ia diterapkan atas mereka,
adalah oriu:tg-oran g y ffig mengaku secara dusta mereka menabrak
nash yang pasu ini. 4@ Ay;i, AJi-v3\"Dan mcreka bukanlah

or an g-o r an g y an I beimnn."2

Di antara yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim
dalam perkara ini adalah, "Firman Altah Sll5, { 'rta;;-> 'Merela n enga-

Sayyid Quthb bin Ibrahim, pemikir besar Islam, sastrawan mumpuni, memiliki jasa

besar dalam perbaikan, memiliki banyak karya tulis, wafat dibunuh tahun 1387 H.

bhatal-A'lam3/147.
Fi Zhilal al-Qur' an, 2 / 894-895.
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ku,' adalah pendustaan terhadap iman yang mereka klaim, karena
tidak akan terkumpul dalam hati seorang hamba sama sekali antara
berhukum kepada seliain ajaran Nabi # dengan iman, bahkan salah
satunya menafikan yang lain. Thaghut diambil dari kata ath-thughyan
yang berarti melampaui batas. ]adi, setiap or6u:tg yang berhukum
kepada selain yang dibawa oleh RasululTah #, berarti dia telah me-
netapkan hukum thaglrut dan berhakim kepadanya."l

esy-Sfnqithi menetapkan bahwa oriu:rg-orang yang mengikuti
pembuat syariat selain syariat AUah adalah oftrng-orang musyrik
kepada Allah, kemudian dia menyebutkan dalil-dalil atas itu, di
antara yang dia katalon, "Di anhra dalil-dalil yang paling jelas adalah
bahwa AUah .* dalam surat an-Nisa' menjelaskan bahwa orang-
orang yang ingin berhakim kepada selain syariat Allah, Allah
merasa heran dari pengakuan mereka bahwa mereka beriman, hal
tersebut tidak lain karena pengakuan iman mereka yang disertai
keinginan untuk berhakim kepada thaghut merupakan kedustaan
fatal yang sangat mengherankan dan itu (tertera) dalam Firman
Allah dltS,

$ o. j;,is\ JyfjSr;.t_ J {,r'+j-

'Apakah kamu tidak memperhatikan orangirang yang mengaku
diinya telah beiman kepada apa ynng difurunkan kepadamu dan lcepada

apa yang diturunkan *belum lumu? Mereka hendnk berhakim lcepada

thnghut....' (An-Nisa': 60).'z

Di samping itu, iman adalah perkataan dan perbuatan, ia me-
ngandung sikap pembenaran dan ketundukan, sebagaimana manu-
sia wajib membenarkan para rasul 2@ dalam apa yang mereka
beritakan, mereka juga wajib menaati dalam apa yang para rasul
itu perintahkan. Sebagaimana Firman Allah ti[5,

{ ,1,1 -z\9,'@-$ySi3 u6a5U3 y
"Dan Kami tidak mengufus xxorang Rasul melainkan unfuk ditaati

dengan seizin Allah." (An-Nisa': 64).

I Risalah Tahkim al-Qawanin, hal. 2-
2 Adhwa'al-Bayan,4/83.lthatal-HakimiyahfiAdhwa'al-Bayan,as-Sudais,hal.58.

jv n Sjrq 3)413J-L,tj;r, #16rg; O5( JL; {frY
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Oleh karena itu Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata
ketika menjelaskan definisi iman, "Iman kepada Allah adalah kamu
mengesakanNya, membenarkanNya dengan hati dan lisan, tunduk
kepadaNya dan kepada perintahNya, dengan memberikan keingin-
an kuat untuk melaksanakan apa yang diperintahkanNya, serta

menjauhi sikap penolakan, kesombongan, penentangan. Jika kamu
mengikuti apa yang Dia perintahkan, berarti kamu menunaikan ke-

wajiban-kewajiban, menghalalkan yang halal, mengharamkan yang
haram, berhenti di depan syubhat dan bersegera kepada kebaikan."l

Tidak diragukan lagi bahwa berhakim kepada syariat adalah

ketundukan dan kepatuhan kepada agama Allah dtF, jika demikian,
maka tidak berhakim kepada syariat merupakan kekufuran dan
penolakan walaupun dia membenarkannya, karena kekufuran
tidak terbatas pada mendustakan semata sebagaimana yang diklaim
oleh Murji'ah.

5. Memberlakukan hukum syariat adalah bentuk pelaksanaan

perintah Allah dan RasulNya dan di dalamnya terkandung kebaik-
an dan kemaslahatan

Di penghujung penjelasan ini kami katakan bahwa berhakim
kepada syariat sebagai resPon terhadap panggilan Allah eltF dan
RasulNya g, di dalamnya terdapat kehidupan, kebaikan, dan ke-

maslahatan. Sebagaimana Allah dl5 berfirman,

4.',L3-e-{e; ('Aifi ;,t | #1 \ ;( G-it\ 6tr }
" Hai orang-orfing yang beiman, penuhilah setuan Allah dan serufln

Rasul apabila Rasul menyeru kamu l<epada suntu yang membei kehidupan

kepada kamu." (Al-Anfal: 24).

Syaikh as-Sa' di berkata, FirmanNy a, { iia}-A' {C; 6y-fi ' Apabila

dia menyerumu kepada suatu yang membei kehidupan lcepadamtt,' ini
adalah sifat yang lazimbagi segala sesuatu yang Allah dan Rasul-

Nya menyeru kepadanya, ia adalah penielasan bagi faidah dan hik-
mahNya, karena hidupnya hati dan ruh adalah dengan ubudiyah

(penghambaan diri) kepada Allah, senantiasa dan selalu menaatiNya
dan RasulNya."2

I Ta'zhim Qadr ash-Shalah, l/392'393.
2 Talsir as-Sa'di, 3 / 725.

4-1a8
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Menolak syariat dan tidak merespon seruannya merupakan
tindakan mengikuti hawa nafsu, ia adalah kesesatan yang buruk
di dunia dan azab yang pedih di akhirat. Allah eI,S berfirman,

a;'i:i * 
"yJ 

u;?:E <,fr;6'{Lv Ji'6. 1, r9 b
4,;'i<i"a'3 #,

"Jika merekn tidak menjaruab (tantanganmu), mnka l<etnhuilahbafum

sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa rafsu mereka @elaka).
Dan sinpakah yang lebih wsat daipada orang yang mengikuti harua nafsu-

nya dengan tidak nendapat petunjuk dan Allah *dikit Vun." (AlQarshash:
s0).

Atlah ils juga berfirman,

g;4)i &*; *1, e,ui';r't;6 ,6'ii e:^+ Ae q3jr:q )
i;'ti 6)r+1" i3rls # ;'t,g ;"'oU. e.$i igt't Jri e :i,"5

{@vW
"Hai Dazttud, sesungguhnya Knmi menjadikan kamu khnlifah (pe-

nguasa) di muka bumi, makn fuilah keputusan (perkara) di antara manu-
sia dengan adil dan janganlahkamu mengikuti hauta nnfsu, karena ia aknn

menyesatkan kamu dai jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena merekn

melupakan Hari Perhitungan." (Shad: 26).

Dan Allah JEi berfirman,

\4- $tA $(',i+"i,t1r'A SCai il;:S'^rr,;s_ Ji5Y
{@ 3}4-1 '\:i3 ii')

"Dan barangsiapa yang mendurhalai Allah dnn RasulNya dnn me-

langgar lce te ntuan-ke tentuanN y a, nis cay a Allah me masukkanny a ke dal am

api neraka sedang ia kekal di dalamnya; danbaginya siksa yang menghina-
kan." (An-Nisa':14).

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ini, "Yakni, karena dia
merubah hukum Allah, melawan Allah dalam keputusanNya, dan
ini hanya lahir dari ketidakrelaan terhadap apa yang dibagi dan
diputuskan oleh Allah, oleh sebab itu Allah membalasnya dengan
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kehinaan dalam azab y ang pedih yang berkelanjutan. "l
Nash-nash al-Qur'an dan al-Hadits telah memperingatkan

manusia untuk tidak berhakim kepada selain apa yang diturunkan
Allah dtF, Allah ilh; berfirman,

,o; 3*5_ 6 -i;.r:;'ii61 ;$ Si'Si'Jit-q #,{*, 6t y
6'L$'*:;' &, #- ;''',ifr 3;-tii iL(' ilfj oy'oIyfi il u 6

{@'o;'4e6i'i
"Dan hendaklqh kamu memufusknn perkara di antara mereka me-

nurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti harua

nafsu mereka. Dan berhati-hstilah knmu terhadap merekn, su?aya mereka

tidak memalingkan kamu dni sebaginn apa yang telah diturunknn Allah
l<epadamu. lika merekafurpaling (daihukum yang telah diturunkan Aila\,
maka ketahuilqh bahtua xsungguhnya Allnh menghendaki akan menimpa-

kan musibah kepadn merekn disebabknn xbagian dosa-dosa merekn. Dan
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orfrngarang yang fasik." (Al-
Ma'idah:49).

Syaikh Ismail bin Ibrahim al-Azhar? berkata, "Allah memerin-
tahkan NabiNya M agar menetapkan hukum di antara ahli kitab
dengan apa yang Allah turunkan. Allah melarang beliau mengikuti
hawa nafsu mereka karena itu berarti menyelisihi apa yang diturun-
kan kepada beliau. Allah juga mengingatkan beliau agar tidak ter-
fitnah oleh mereka sehingga mereka menghalang-halangi beliau
dari sebagian apa yang Allah turunkan kepada beliau, Allah memberi-
tahukan kepada beliau bahwa jika mereka berpaling dari berhakim
kepada apa yang diturunkan Allah kepada beliau, maka itu karena
Allah ingm menimpakan musibah dan uiian kepada mereka akibat
dari sebagian dosa-dosa mereka. Dari sini diketahui bahwa ber-
paling dari hukum Allah dan hukum RasulNya kepada hukum

I Umdah at-Tafsir, 3/ 125.
2 Abu Hibatullah Ismail bin Ibrahim al-Khathib al-Hasani al-Asardi al-Azhari asSalafi.

Aku tidak menemukan biografinya, akan tetapi dia hidup satu era dengan
Muhammad Munir bin Abduh Agha ad-Dimasyqi wafat 1367 H. lthat Namudzai min
al-A'mal al-Khairiyah Muhammad Munir Agha, hal. 291, al-A'lam 7 / 310.
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hawa nafsu adalah sebab turunnya musibah-musibah dari Allah".l

Ibnul Qayyh menyampaikan sebagian akibat dari menge-
nyampingkan hukum Altah ffi, dia berkata "Manakala orang-orang
berpaling dari berhukum dan berhakim kepada al-Qur'an dan as-

Sunnah, mereka tidak merasa cukup dengan keduanya, mereka
cenderung kepada akal, kias, istihsan, dan ucapan para syaikh, maka
lahirlah kerusakan yang menimpa fitrah mereka, kegelapan yang
menyelimuti hati mereka, kerancuan pada pemahaman mereka,
dan ketumpulan pada akal mereka. Perkara-perkara ini membutakan
mereka dan mendominasi mereka sehingga anak kecil tumbuh
padanya dan orang tua menjadi renta padanya."2

Dalam sebuah hadits dari Nabi #, beliau bersabda,
c.

:i.3 .-*li-i,Jl '-:,;6 U
U-/) D J

3,x ! v', :-t:*
l' l- r e'

'Wahai orang-orang Muhajirin, lima perkara jika kalian diuii de-

ngannya dan ia menimpa knlian..." -Rasulullah # menyebutkan salah

satunya-, "selama para pemimpin knlian tidak berhukum kepada Kitab
Allah, kecuali Allah menjadikan permusuhan di antara mereka sendii."3

Dalam riwayat lain disebutkan,

pt@ v *1tfiav1
"Dan tidaklah merelufurhakim dengan slain apa yang diturunkan

Allah, lcecuali kemiskinan meraj alela di antara merekn." 4

Tentang hal ini Ibnu Taimiyah berkata, "Jika para ulil amri
keluar dari ini, (yakni, al-Qur'an dan as-Sunnah), maka mereka
telah berhukum kepada selain yang diturunkan Altah dan terjadilah

Tahdzir Ahli al-Iman an al-Hukmi bi Ghairi ma Anzala ar-Rahman, hal. 40. Lihat pula

hal. 22.l-that Muhhtashar ash-Shawa'iq al-Munalah. Ibnul Qayyim 2/53.
Al-Faua'id,4243.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2/1333, no. 4019; al-Hakim,4/540; al-Baihaqi3/346;
Al-Bushiri dalam az-Zawa'idberkata, r'Ini hadits yang layak diamalkan.'r Dishahihkan
oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahih at-Targhib, l/321. Uhat osh-Shahihah, no. 106.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mulam al-Kabir. Al-Mundziri berkata,
rfsanadnya dekat kepada hasan, dan ia merniliki beberapa qahid. Dihasankan oleh a[
Albani dalam Srr ahih at:Taryfiib, l / 321.

*; .jt irt j;i
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permusuhan di antara mereka. Rasulullah i5, bersabda,

& frrU. e:it,itt tiv r;(Y frv
'Tidaklah suatu kaum berhukum dengan selain apa yflng diturunkan

Allah,lcecuali terjadi permusuhan di antara mereka sendii."
Ini termasuk sebab terbesar runtuhnya suatu daulah, sebagai-

mana hal ini terjadi berulang-ulang di ziunan ini dan di zaman lain.
Barangsiapa yang Allah menghendaki kebahagiaannya, niscaya
Dia menjadikannya mengambil pelajaran dari apa yang menimpa
orang lain, maka dia meniti jalan orang-orang yang didukung dan
ditolong Allah dan memperhitungkan jalan orang-orang yang di-
hinakan dan direndahkan Allah."l

Allah ults dan RasulNya M,benar, sesungguhnya pemerhati
keadaan kaum Muslimin pada hari ini melihat musibah-musibah
dan keburukan-keburukan menimpa negeri-negeri tersebut, serta
perpecahan dan permusuhan terjadi di antara mereka, mereka saling
membunuh dan memerangi, sebagaimana terlihat pada mereka
kemiskinan dan kemerosotan ekonomi, padahal negeri kaum Musli-
min seperti yang telah diketahui kaya dengan bermacam-macam
hasil bumi dan alam. Penyebab terbesar semua itu adalah dipinggir-
kannya syariat Allah dan diganti dengan hukum thaghut. Hanya
kepada Allah-lah kita memohon pertolongan.2

Kedua: ltapan Berhuhum dengan Selaln Apa yang Dtturunhan Allah
ilembatalhan Iman?

lika telah ditetapkan bahwa meletakkan syariat termasuk ke-
khususan rububiyah Allah eltF, maka yang halal adalah apa yang
dihalalkan oleh Allah dan RasulNyu E, dan yang haram adalah
apa yang diharamkan Allah dan RasulNya, dan agama adalah yang
disyariatkan Allah dan RasulNya. Tidak seoriu-rg pun berhak keluar
dari apa yang Allah syariatkan dalam agamaNya, bahkan dia wajib
mengikuti syariat ini. Allah ultF berfirman,

I Majmu' al-Fatawa, 35/387.
2 Lihat sebagai contoh unhrk mengetahui dampak negatif undang-undang tersebut

Risalah al-Kitab wa as-Sunnah Yaiibu an-Y&una Mashdar ol-Qawanin fi Mi"shr, Syukh
Ahmad Syakir, dan kajian dengan temaWujub Tathbiq asySyai'ah, Syaikh Manna'al-
Qaththan.
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{ @'o,Sxufi?Bjr+ i u$'i ; :*,: ; frL Jju Wi y
"kutilah apa yang diturunknnkepadamu ilai Tuhanmu dan jangan-

lahknmu nungikuti pemimpin-pemimpin xlainNya. Amat sedikitlah kamu

mengambil pelajaran (dai padanya)." (Al-A'raf: 3).

Sebagaimana kufur kepada thaghut adalah harus, dan hal itu
adalah dengan tidak berhukum kepadanya, meyakini kebatilannya,
dan berlepas diri (anti) darinya. Allah ell5 berfirman,

7 iiSi trf\,,iffii rG i;V ->$j '?;6\ ;X* r:1F
( (t 

i\1r,1

"Karena itu barangsiapa yang ingknr kepada thaghut dan beiman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidnk aknn putus." (Al-Baqarah: 256).

Iman yang yakin mengharuskan ketundukan kepada hukum
Atlah dE yang merupakan hukum terbaik secara mutleik, sebagai-

mana ia merupakan keadaan or.rng-orang Mukmin yang jujur dan
yakin. Allah cltF berfirman,

{ @'bF;;;4K-;rrra'{'y
"Dan (rukum) siapaknh yang lebih baik dnripada (hukum) Allah

bagi orang-orang yang yakin?" (Al-Ma'idah: 50).

Allah .il& juga berfirman,

ei;{\ {'"K t 6\ tA;6{ii 6r\"-)-i 1i yAL{6y
4.?J

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula)

bagi perempuan yang Mukminah, apabila Allah dnn RasulNya telah me-

netapknn suatu ketetapan, akan adn bagi mereka pilihnn (yang lain) ten-

tang urusan merekn." (Al-Ahzab: 36).

Adapun orang yang berhukum kepada thaghut atau hukum
jahiliyah, dan dia mengaku beriman, maka ia adalah pengakuan
palsu sebagaimana ia merupakan keadaan orang-orang munafik
yang disinggung dalam FirmanNya tltF,

+-14@
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# ,rJitu'' 6i1$;1L.tj:r. -#1s'g;35i JLi {'\Y
,cylti +;..r-r\;j* sY;; r; *#i Jyrjs*:-s {,,'+i

(@ (',iW'iJs*;\
" Apakah knmu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku

diinya telah beimnn lcepada apa yang diturunlun kepadamu dnn kepada

apa yang diturunkan wbelum lamu? Merekn hendak berhakim kepada

thaghut, padahal merela telah dipeintah mengingkai thnghut itu. Dan

setan bermaksud menyesatlan mereka (dengan) penyesatan yang seiauh-

jauhnya." (An-Nisa': 60).

Atlah ull5 menjuluki orang-orang yang berhukum kepada se-

lain syariatNya dengan kafir, zhalim dan fasik.

Allah 0*iberfirman,

{ @ i'itKft ?,A{*r'6i {;\-v-, :g i ;S$
"Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang

diturunknn Allah, maka mereka itu adalah orangorang yangkafir'" (Al-
Ma'idah: tl4).

Allah ullS berfirman,

( @ 'r,\fii'i4i\"ifrd5t4*4i s;$
"Barangsiapa tidak memufusknn perkara menurut apa yang difu-

runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zhnlim." (Al-
Ma'idah:45)

Dan Allah ffi berfirman,

{ @ 6tni'i,14 ltr{f i; q 14 i ;;$
"Barangsiapa tidak memufusknn perkara menurut apa yang difu-

runkan Allah, m^aka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." (Al-Ma'i-
dah:47).

Berhukum kepada seliain apa yang diturunkan Allah elt$ adalah
kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari Agama, salah satu
pembatal iman dalam beberapa bentuk dan keadaan. Kita akan
membahas sebagian darinya sebagai beriku!

€4@
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1. Membuat Syariat Selain yang Diturunkan Allah dllt$

Telah ditetapkan secara mendasar kewajiban mengesakan
Allah eltF dalam hukum dan peletakan syariat,

{ @ 1{fii t, fr i,V"7'llrr.ilil1 I'rf }
" lngatlah, mencip tnkan dan memeintah hany alah hak Allah. Mahn-

suci Allah, Rabb semesta alam." (Al-A'raf:54).
jika Allah # adalah satu-satunya Pencipta, Pemberi rizki, Yang

menghidupkan, Yang mematikan, tidak ada sekutu bagiNya dalam
sifat-sifat tersebut, maka Dia SE juga satu-satunya Peletak syariat,
Yang menghalalkan, dan Yang mengharamkan. Agama tidak lain
kecuali apa yang Allah syariatkan, tidak seorang pun berhak me-
letakan suatu syariat yang tidak datang dari Allah dan tidak pula
dari Rasulullah#..

Peletakan syariat adalah hak murni Allah semata, tiada sekutu
bagiNya, barangsiapa merebut sebagian darinya dari Allah, maka
dia musyrik, berdasarkan Firman Allah elt5,

{,,.1,i *Y;UIYqli;{V;,f il;1 Hqy
" Apaknh merekn mem?unyai sembahan-xmbahan xlain Allah yang

mensyaiatknn untuk mereka agnnw yang tidak diizinkan Allah?" (Asy-
Syura:2L).

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ini, "Yakni, mereka tidak
mengikuti agama lurus yang Allah letakkan bagimu, akan tetapi
mereka mengikuti syariat setan dari iin dan manusia dengan meng-
haramkan apa yang diharamkan oleh setan dalam bentuk bahirah,l

ruashilah,2 sa'ibah3 danhaam,r menghalalkan makan bangkai, darah,

Unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina
itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh
diambil air susunya.
Seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina,
maka yang jantan ini disebut woshiloh, tidak disembelih dan diserahkan kepada
berhala.
Unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar. Seperti, jika
seorang arab jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, maka ia
bernadzar akan menjadikan untanya sa'ibah bila maksud atau perjalanannya berhasil
dan selamal
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judi, dan berbagai kesesatan serta kebodohan-kebodohan batil lain-
nya yang mereka buat-buat dalam jahiliyah mereka dalam bentuk
penghalal, pengharaman, ibadah-ibadah batil, dan harta-harta yang
haram."2

AUah tJF menamakan orang-orang yang ditaati dalam kemak-
siatan yang dihiasi dengan syarakn'(sekutu).3 Allah tk berfirman,

e,riit tJ'<t'+rAi C /fu)-<jJ 64rtU'y
4isu;

" D an demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menj adikan

kebanyakan dai orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh

anak-anak merekn." (Al-An' a m: L37).

Dan Allah Jfli berfirman,

<A
/t
J^

'*;i5 i'\ -- i e $ai 416' ;6tA 11341 Y
*y ;Jy * i;S t6t, ti:\5)- lt- i;J v;'€.;.

{ @ (iz-', zi\i4 
"'31:-L"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib merekn

sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-Masih
putra Maryam, padahal mereka hnnya disuruh menyembah Tuhan yang

Esa, tidak aila tuhan (yangberhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah
dai apa yang merekn persekutukan. " (At-Taubah: 31).

Para ahbar dan rahib yang meletakkan syariat selain syariat
Atlah cJlS adalah kafir, tidak ada keraguan dalam kekufuran mereka,
karena mereka mengambil rububiyalr Allah dan mengganti Agama
dan syariat Allah.a

Jika mengikuti hukum-hukum para peletak syariat selain syariat
Allah dianggap syirik, dan Allah tltF telah menetapkan bahwa para
pengikut tersebut adalah orang-orang musyrik sebagaimana Fir-

Unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat
membuntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahirah, sa'ibah,
washilah, danhaam ini adalah kepercayaan Arab jahiliyah.
Tafsir lbnu Katsir, 4/ ll3.
l-that Adhw a' al-Bayan, asy-Syinqithi, 4/ 83, 7 / 173.
Uhat asySyariah abllahiyah, hal. 17$182.

L-
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man Allah ult$,

{@if{'&Fl;r:lfiy
"Dan jika kamu menuruti merekn, sesungguhnya kamu tenfulah

menj adi orang-orang yang musyik." (Al-An'am : 121).r

Lalu bagaimana halnya dengan para peletak syariat itu sendiri?

Allah JB berfirman,

fi;.p, w r,k$63\ + 3s:H\ ailtt; .dl r- B
{'ni;FY',3+WEV,;

" Sesungguhnya flrengundur-undurkanbulan Haram itu adalah me-

nnmbah l<eknfran. Mengundur-un durlan ifu menye*tlan orangarang yang

lafir di mana mereka menjadikannya bulnn hnkl pada suatu tahun dan men-
jadikan bulan hnram pada tahun yang lain, agar mereka dapat flrcmryrse-

sunikan dengan bilangan yang Allah jadikan sebagai bulan hnram." (At-
Taubah:37).

Ibnu Hazm berkata tentang ayat ini, "Berpijak kepada bahasa
al-Qur'an bahwa tambahan pada sesuatu tidak terjadi sama sekali
kecuali dari jenis yang sarna, bukan dari selainnya, maka benar jika
penundaan (bulan haram) adalah kufur, ia adalah perbuatan dan ia
adalah menghalalkan apa yang Allah haramkan."2

Orang-orang yang meletakkan syariat di mana Allah tltS tidak
mengizinkeinnya, orang-or.u:tg ini meletakkan hukum-hukrmt thaghut
karena mereka meyakini bahwa hukum-hukum tersebut lebih baik
dan lebih bermanfaat bagi manusia, dan ini adalah suatu kemur-
tadan dari Islam, bahkan menganggap sesuatu dari hukum-hukum
tersebut walaupun hanya sedikit merupakan ketidakrelaan kepada
hukum Allah dan RasulNya, itu merupakan kekufuran yang me-
ngeluarkan dari Agama3, di samping itu peletakan syariat tersebut
dikatagorikan pembolehan dan perizinan untuk menyimpang dari
syariat yang diturunkan, dan barangsiapa membolehkan keluar dari

Lrhat Tafsir lbnu Katsir,2/ 163; Fatawa lbnu Taimiyah, T / 70; dan Adhwa' al-Bayan,

asy-Syinqithi,3/ 440.
Al-Fashl,3/245.
lshat Fataua Syaikh Muhammad bin lbrahim, t2/5N; alMaimu' ats-Tsamin,lbnu
Utsamin, 1/36.
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syariat ini maka dia kafir dengan ijma'.t

Thaghut-thaghuf manusia dulu dan sekarang- telah menentang
Allah dalam hak memerintahkan, melarang, dan mensyariatkan
tanpa ilmu dari Allah elt#. Para ahbar dan rahib mengklaimnya untuk
diri mereka, maka mereka menghalalkan yang haram dan mengha-

ramkan yang halal, mereka merasa berkuasa atas manusia dengan
itu, mereka menjadi tuhan-tuhan lain selain Allah. Kemudian para
raja berambisi pula mendapatkan hak ini sehingga mereka berbagi
dengan paru althar dan rahib, kemudian hadir orang-orang sekuler,
mereka pun merebut hak ini dari para raja dan para rahib, mereka
mengubahnya dalam bentuk yang mewakili umat atau rakyat,
mereka lalu menamakannya parlemen atau majelis perwakilan.2

Mayoritas hukum yang berlaku di negeri kaum Muslimin -
dari hasil kajian terhadap undang-undang dasarnya- hanyalah
pelepasan diri dari akidah mengesakan Allah tl6 semata dalam
meletakkan syaria! di mana peletakan syariat dan kekuasaan diberi-
kan kepada rakyat atau masyarakat, dan terkadang Penguasa diberi
hak untuk meletakkan syariat, bahkan terkadang penguasa ber-
wenang secara penuh untuk meletakkan peraturan dalam beberapa
hal, semua itu adalah pembelotan dari hakikat Islam yang meng-
haruskan ketundukan dan penerimaan terhadap Agama Allah clt5.

Hanya kepada Allah-lah tempat memohon pertolongan.3

Doktor Shalah ash-Shawi berkata tentang kondisi tersebut,
"Kondisi yang dihadapi oleh masyarakat kita saat ini adalah Peng-
ingkaran terhadap (syari'at) Islam untuk memiliki hubungan dengan
persoalan-persoalan negara dan penolakan terhadapnya sejak awal
agar syariat-syariatnya tidak ikut campur tangan untuk mengatur
sisi-sisi ini, dan penetapan hak mutlak meletakkan undang-undang
dalam perkara-perkara ini adalah kepada parlemen dan majelis-
majelis perwakilan.

Kita berhadapan dengan suatu kaum yang memegang keya-
kinan kuatbahwa kekuasaan tertinggr dan peletakan undang-undang
yang mutlak adalah milik majelis-majelis perwakilan, yang halal

Lihat Fatawa lbnu Taimiyah ,27 /58, dan 59, 28/524; al-Bidayah,Ibnu Katsir, 13/119.
Nazhaiyah as-Siyadah wa Atsaruha ala Syar'iyah al-Anzhimah al-Wadh'iyah, Shalah
ash-Shawi, hal. 1$20.
Ibid,hal. L2-16
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adalah yang ia halalkan, yang haram adalah yang ia haramkan, yang
wajib adalah apa yang ia wajibkan, undang-undang adalah apa
yang ia syariatkan, sehingga suatu perbuatan tidak dianggap sebagai
kejahatan kecuali dengan undang-und*g darinya, pelakunya tidak
dihukum kecuali dengan undang-undang darinya dan tidak ada
pertimbangan kecuali untuk teks-teks (aturan-aturan) yang keluar
darinya.

Ujian yang kita hadapi hari ini, di mana tidak mungkin diper-
baiki hanya dengan menambal bagian tertentu dengan meninggal-
kan sebagian materi dan menetapkan sebagian yang lain, akan tetapi
yang mampu memperbaiki hanyalah penetapan hak kekuasaan
secara mutlak dan perundang-undangan tertinggi kepada syariat
Islam dan penetapan bahwa segala undang-undang dan peraturan
yang bertentangan dengannya adalah batil.l

Pelecehan dan penolakan terhadap syariat ilahiyah pada se-
bagian undang-undang tersebut telah sampai pada batas di mana
mereka menjadikan syariat-syariatrabbani ini sebagai sumber kedua
dari sumber undang-undang, syariat Islam diakhirkan di belakang
undang-undang bikinan dan adat istiadat sebagaimana mereka
berteriak lantang menetapkan hak peletakan syariat bagi selain
Allah Lltg, di mana nash-nash syariat tidak mendapatkan legalitas
sebagai undang-undang jika mereka hendak mengamalkannya ke-
cuali jika ia dikeluarkan oleh pemegang hak peletakan syariat, dan
ia adalah kekuasaan yang diakui oleh undang-undang untuk mela-
kukan itu.

Adapun keberadaan syariat yang merupakan produk dari
Allah rltF, maka mereka tidak memberinya legalitas undang-und*&
apalagi menjadi undang-undang tertinggi dan barometer, justru
adat kebiasaan menanggalkan dasar apa pun (y*g berasal) dari
syariat Islam.2

Sebagaimana undang-undang dan hukum thaghut ini di mata
pemujanya memiliki kedudukan agun& seolah-olah ia adalah syariat
ilahiyah, hal tersebut dijelaskan oleh Syaikh Ahmad Syakir i;W, dia
berkata,

I Tahkin asySwi'ah wa Da'awi al-Ilmaniyah, Shalah ash-Shawi, hal.81.
2 Lihat perincian hal ini dalam buku Had al-Islam wa Haqiqah al-Iman, Abdul Majid

asy-Syadzili, hal. 36*377 .
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"Undang-undang yang dipaksakan oleh musuh-musuh Islam

kepada kaum Muslimin ini pada hakikatnya adalah agama lain

yrrrg tt 
"r"ka iadikan sebagai agama kaum Muslimin, menggantikan

uguiru mereka yang luhur lagi suci, karena mereka mengharuskan

klum Muslimin menaatinya, mereka menanamkan di hati kaum

Muslimin kecintaan kepadanya, fanatisme dan pengkultusan ke-

padanya, sampai-sampai sering terdengar lewat pena dan lisan uca-
-pan,'kesucian 

undang-undang','kesucian peradilan', 
-'kehormatan

mahkamah' dan kalimat-kalimat semacamnya, setelah itu mereka

memberi niuna undang-undang ini dan kajian terhadapnya dengan

nama ,fikih, fakih, tasyri', peletak syaria! dan kalimat-kalimat lain

yang biasa diucapkan ulama Islam kepada syariat Islam dan ulama-

ilYa."1

Syariat Allah ultF hendaknya menjadi satu-satunya hukum dan

pengatur undang-und*g yang lain, hendaknya ia menjadi satu-

iatunya sumber peletakan syaria! hendaknya kita tidak terkecoh

oleh sebagian mereka yang mengatakan, bahwa syariat Islam adalah

sumber peletakan syariat yang utama, karena ucaPtrn syirik ini me-

ngandung pengakuan dan penerimaan terhadap sumber-sumber
lain bagi peletakan syariat walaupun ia bukan sumber utama.2

Firman Allah,

!* -itiq,- ir'$;:tri'&i61'& 1'' x'i [5 -q.,# t-, S; y

4"qvxii1u,6.
"Dan hendaklah kamu memufuskan perkara di antara mereka me-

nurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa

nafsu mereka. Dan berhati-hatilahkamu terhadap merekn, supaya mereka

tidak memalingkan knmu dai sebaginn apa yang telah diturunkan Allah
lcepadamu." (Al-Ma'idah: a9).

2. Seorang penguasa yang berhukum dengan selain aPa yang
diturunkan Allah mengingkari bahwa hukum Allah Ul$ dan Rasul-

Nya ffi lebih berhak untuk diterapkan.

Sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Abbas **b'

| [Jmdah at-Tafsir,Ibnu Katsir, 3/124, denean diringkas.
2 tjhat Dhawabith at-Takfir, Abdullah al-Qarni, hal. 11t116. Adhwa'ala Rukn min at-

Tauhid,Abdul Aziz bin Hamid, hal. 20.
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tentang Firman Allah,

{ @'o;6Ji'i,ApilY";r d;L, :<4 7 ;;$
"Barangsiapa yang tidak memufuskan menurut apa yang difurun-

lan Allah, maka merela itu adalah orangirang yang lufr." (Al-Ma'idah:
44), dia berkata, "Barangsiapa mengingkari apa yang diturunkan
Allah, maka dia kafir."1

Dan ini adalah pilihan (pendapat) Ibnu |arir (sebagaimana di-
sebutkan) dalam Tafsirnya.2

Mengingkari hukum Allah tlts adalah penolakan terhadap
syariat Allah cl$ dan pendustaan terhadap nash-nash al-Qur'an dan
as-Sunnah. Para ulama telah berijma' mengkafirkan orang yar:.g
mengingkari hukum yang diketahui secara mendasar dalam agama/
ijma' ini disampaikan oleh para ulama dalam jumlah besar seba-
gaimana ia telah dijelaskan secara terperinci.3

Di antaranya adalah apa yang dikatakan oleh Abu Ya'la, "Ba-
rangsiapa meyakini penghalalan apa yang Allah haramkan dengan
nash yang jelas atau dari RasulNya atau kaum Muslimin berijma'
mengharamkannya, maka dia kafir, seperti orimgyang membolehkan
minum khamar, melarang shalat, puasa, dan zakat. Begitu pula
orang yal:.tg meyakini pengharaman sesuatu yang Allah atau Rasul-
Nya halalkan dan bolehkan dengan nash yang jelas atau oleh kaum
Muslimin dan dia mengetahui itu, maka dia kafir, seperti orang
yru:lg mengharamkan nikah dan jual beli dengan cara yang diboleh-
kan Allah ffi, alasarurya adalah karena hal itu merupakan pendusta-
an terhadap berita Allah dan RasulNya, dan pendustaan pula ter-
hadap berita kaum Muslimin, maka barangsiapa melakukan itu,
berarti dia kafir dengan ijma'kaum Muslimin."a

Ibnu Taimiyah berkata, "Jika seseorang menghalalkan yang
haram yang disepakati, atau mengharamkan yang halal yang di-
sepakati, atau mengganti syariat yang disepakati, maka dia kafir

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsimya6/149.
Uhat lbid, dan Tafiir lbnu Katsir, 2 / 58.

Uhat pasal keempat dari bab periama dan judul pasal ini, 'Mengingkari Hukum yang

Diketahui Secara Mendasar (Dharan) dalam Agama'.
Al-Mu'tarnad fi Ushul ad-Din, hal. 27 l-272.
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murtad dengan kesepakatan."l

Asy-Syinqithi berkata, "Barangsiapa tidak berhakim kepada
apa yang diturunkan Allah karena menentangPara rasul dan mem-
batalkan hukum-hukum Allah, maka kezhalimannya, kefasikannya,
dan kekufurannya mengeluarkan dari Agama.r'2

Dan tidaklah samar bagi kita bahwa pengingkaran ini pada
dasarnya merupakan kekufuran, meskipun tidak diiringi dengan
berhukum kepada selain syariat Islam, pengingkaran tetaplah kafir,
tidak berbeda apakah dia berhukum kepada selain yang diturunkan
Allah atau tidak.

Ketika Ibnul Quyyh menyebutktrn ucaPan para ulama tentang
takwil Firman Allah tlt5,

{ @'b;+gJi &,AJ*.'K\ $ q- K4 i ;ifi
"Barangsiapa yang tidak memufuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafr." (Al-Ma'idah: M),
maka di antara yang dia katakan tentang hal ini, "Di antara mereka
ada yang mentakwilkan dengan menyatakan bahwa maksudnya
adalah meninggalkan berhukum kepada apa yang Allah turunkan
seraya mengingkarinya, ini adalah pendapat Ikrimah, dan ia adalah
takwil yang lemah, karena pengingkarannya itu sendiri sudah me-
rupakan kekufuran baik dia berhukum kepadanya atau tidak."3

3. Mendahulukan (mengutamakan) hukum thaghut dari-
pada hukum Allah 0t$, baik secara mutlak maupun tertentu dalam
sebagian perkara.

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab telah menyebutkan
bahwa hal ini termasuk di antara pembatal-pembatal keislaman,
dia berkata, "Barangsiapa meyakini bahwa petunjuk selain Nabi #
lebih sempurna daripada petunjuk beliau, atau hukum selain Nabi
ffi lebih baik daripada hukum beliau, seperti orang yang mengung-

Majmu' al-Fatawa,3/267. bhat Fatawa Muhammad bin lbrahim, (Risalah tahkim al-
Qawanin), 12/28f, Kitoh Hod ol-Islam, asy-Syadzili, hal. 437; Makalah Tahkim a.y
Swriah, Manna alQaththan, Maiallah al-Buhuts, no. 1, hal. 67; Risalah Dhawabith at-
Takfir, al-Qarru, hal. 219.

Adhwa' al-Bayan, 2 / 104.
M adaij as-Salikin, I / 336.

2
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gulkan hukum parathaghut diatas hukum beliau, maka dia k#ir.,'1
Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, ,'Barangsiapa me-

yakini bahwa hukum selain Rasulullah # lebih baik daripada hukum
beliau, lebih sempurna dan lebih memadahi terhadap hukum yang
dibutuhkan oleh manusia pada saat terjadi perselisihan, baik secara
mutlak atau berdasarkan peristiwa-peristiwa baru yang lahir karena
perkembangan zaman dan perubahan keadaan, maka tidak diragu-
kan lagi bahwa dia adalah kafir, karena dia telah mengunggulkan
hukum-hukum makhluk yang sebenarnya hanyalah kotoran akal
dan ampas pemikiran di atas hukum Allah yang Mahabijaksana
lagi Mahaterpuji."2

Orang-orang Tartar, setelah mereka meruntuhkan Daulah
Abbasiyah, menunjukkan kekufuran ini, yaitu dengan mendahulu-
kan hukum Yasiq dan memaksakannya kepada kaum Muslimin
serta mencampakkan hukum Allah rlt$. Ibnu katsir telah mengsya-
ratkan hal ini ketika menafsirkan Firman Allah dlt ,

( @ 5#; r6-K* ;'t i, {A {r"t;;;-A#t'{dr; y
" Apakah hukum lahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum)

siapakah yang lebih baik daipada (hukum) Allah bagi orang-orang yang
yakin? " (Al-Ma'idah: 50).

Dia berkata, "Allah tJt$ mengingkari orang yang menyimpang
dari hukum Allah yang muhkam, yang berisi segala kebaikan, pen-
cegah segala keburukan. Kemudian dia cenderung kepada pendapa!
hawa nafsu, dan konvensi selainnyayang dibuat oleh orang-orang
tanpa dasar dari syariat Allah, sebagaimana kesesatan dan kebodohan
yang digunakan sebagai hukum oleh orang-orang jahiliyah yang
mereka letakkan dengan akal dan hawa nafsu mereka, dan sebagai-
mana undang-undang politik pemerintahan yang dipakai oleh
orang-orang Tartar yemg mereka ambil dari raja mereka Iengrs Khan
peletak undang-undang Yasiq, ia adalah buku kumpulan hukum
yang dijiplak dari macam-macam syariat; dari Yahudi, Nasrani,
agama Islam dan lain-lain, ia juga berisi banyak hukum yang dia

t Majmu'ah Mu'allafat, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 1/386.
2 Fatawa Muhammad bin lbrahim (Risalah Tohkim at-Qawanin), l2/?fi. lthat

pulaTafiir al-Manar, 6/404, 407; Fatawa lbnu Baz,l/273; al-Majnu' ats-Tsamin,lbnu
Utsaimin,l/36.
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tetapkan hanya berdasar kepada pandangan dan hawa nafsunya,
sehingga Yasiq menjadi syariat yang diikuti di kalangan anak ke-
turunannya, mereka mendahulukannya di atas hukum Kitab Allah
dan sunnah RasulNya *.Barangsiapa melakukan itu maka dia
kafir, wajib diperangi sehingga dia kembali kepada hukum Allah
dan RasulNya, sampai dia tidak berhukum kepada selainNya dalam
segala perkara.l

Mahmud al-Alusi berkata dalam Tafsirnya, "Tidak ada kera-
guan tentang kekufuran orang yang menganggap baik undang-
undang (buatan manusia) dan mendahulukannya di atas syariat
Atlah dan dia berkata, 'ia lebih sesuai dengan hikmah dan lebih layak
bagi umat', dia diliputi kemarahan dan kebencian jika dalam suatu
perkara dikatakan kepadanya, 'Hukum syariat dalam hal ini ada-
Iah begini', sebagaimana kita melihat itu pada sebagian orang yang
ditelantarkan oleh Allah, maka Allah membuatnya tuli dan mem-
butakan pandangannya. Oleh karena itu tidak sepatutnya ragu
dalam mengkafirkan orang yang menganggap baik sesuatu (berupa
undang-und*g) yang jelas-jelas menyelisihi syariat dan mendahu-
lukannya di atas syariat sambil meremehkonnya."2

Ismail al-Azhari berbicara tentang klaim orang yang tidak
memiliki bagian iman yang menuduh syariat Islam yang sempurna
tidak memadahi, dan di antara yang dia katakan adalah, "Barang-
siapa mengklaim bahwa syariat yang sempurna ini, di mana tidak
ada syariat yang hadir di alam semesta yang lebih sempuma dari-
nya, kurang, sehingga ia memerlukan undang-undang luar yang
menyempurnakannya, maka dia seperti orang yang mengklaim
bahwa manusia membutuhkan Rasul lain selain Rasulullah, yang
menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk.
Begitu pula barangsiapa mengklaim bahwa ada sesuatu dari hukum
al-Qur'an dan Sunnah Nabi yang shahih tidak layak, berbeda de-
ngan politik dan undang-undang yang merupakan tuntutan aturan
dunia maka dia kafir secara pasti."3

Mahmud Syakir menjelaskan keadaan ini, dia berkata, "Kondisi
yang kita alami saat ini adalah penolakan terhadap hukum-hukum

I Undah at-Tafsir,4/l7l-173. Lihat pula al-Bidayah,Ibnu Katsir, 13/119.
2 Ruh al-Ma'ani, 28/2U21 dengan diringkas.
3 Tahdzir Ahli al-Iman, hal. 8G81, lihat pula hal.22.
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Allah secara umum tanpa kecuali, dan didahulukannya hukum-
hukum yang bukan merupakan hukumNya yang ada di dalam
KitabNya dan sunnah NabiNya serta ditelantarkannya semua yang
ada di dalam syariat Allah, bahkan perkaranya telah sampai pada
penyusunan argumentasi unfuk mengedepankan undang-undang
buatan manusia di atas hukum-hukum Allah yang diturunkan, ke-
mudian orang-orang tersebut mengklaim bahwa hukum-hukum
syariat itu furun untuk satu masa yang bukan masa kita, serta untuk
sebab-sebab dan alasan-alasan yang sudah berlalu, maka hukum-
hukumnya pun gugur dengan berlalunya masa, sebab-sebab, dan
alasan-alasan tersebut.l

Musuh-musuh agama telah memakai berbagai cara demi me-
minggirkan syariat Islam.2 Dan mengunggulkan hukum thaghut di
atas hukum Allah, kamu bisa melihat mereka mengatakan bahwa
Islam adalah agama rohani tidak memiliki keterkaitan dengan per-
kara-perkara dunia seperti muamalat, peradilan, politik, hudud, dan
semisalnya.

Ahmad Syakir3 berkata tentang orang-orang tersebut dan
hukum Allah dt5 terhadap mereka, "AI-Qur'an sarat dengan hukum-
hukum dan kaidah-kaidah mulia, dalam masalah-masalah sipil,
perniagaan, hukum-hukum per,mg, perdamaian, hukum-hukum
peperangan, harta rampasan perang, tawanan perang, dan al-Qur-
'an juga penuh dengan nash-nash yang jelas tentang hudud dan
qishash. Oleh karena itu, barangsiapa mengklaim bahwa Islam hanya-
lah agama ibadah saja,a maka dia mengingkari semua ini, dia telah
berdusta besar atas Nama Allah, dia mengira bahwa orang tertentu
siapa pun dia, atau organisasi tertenfu apa pun, dia berhak meng-
gugurkan apa yang diwajibkan oleh Allah berupa ketaatan ke-
padaNya dan mengamalkan hukum-hukumNya. Hal ini tidak di-

Undah at-Tafsir, Ibnu IGtsir, 4/157.
Perinciannya bisa dilihat dalam al-Islam wa al-Ilmaniyah, Yusuf al-Qardhawi, a/-
Ilmaniyah, Safar aLHawali, Talrdat al-Ilmaniyah fi ash-Shahifah ol-Arabiyah, Salim at
Bahansawi, Tqhkirn a$L$aiah4 Shalah ash-Shawi.

Ahmad bin Muhammad Syakir, seorang ulama hadits di zaman ini, bergabung
dengan al-Azhar, memegang tampuk peradilan (Qadha'), banyak menulis kitab-kitab,
wafat tahun 1377 H. bhat al-A'lam l/253.
Yakni tidak ada hubungannya dengan perkara-perkara hidup yang lain seperti
muamalat, hudud. dan lain-lain..
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ucapkan dan tidak akan diucapkan oleh seorang Muslim, dan ba-

rangsiapa mengucapkannya, maka dia telah keluar dari Islam se-

turunnya dan dia menolak Islam semu.rnya, walaupun dia shalat,

puasa dan mengaku Muslim."1

Sebagaimana musuh-musuh tersebut juga mengklaim bahwa

berhukum kepada syariat Islam berarti mengakui kediktatoran
politik dan teror pemikiran. Mereka berargumen kepada keiadian

di Eropu ketika orang-orang gereja berkuasa. Terkadang mereka
juga mlneriakkan bahwa syariat Islam itu kaku dan bahwa ia tidak
mimp., mengatasi kehidupan yang maiu dan berkembang, dan

terkadang pula mereka menuduh hukum-hukum hudud dan qishash

itu tindakan kejam yang tidak sesuai dengan kemanusiaan zaman
ini.

Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata tentang hal ini, "Hu-
kum Allah dan RasulNya pada dasarnya tidak berbeda dengan
perbedaan zamari dan perubahan kondisi serta perkembangan
peristiwa, karena tidak ada suatu perkara pun, kecuali hukumnya
iercantum di dalam Kitab Allah dlls dan Sunnah Rasulullah #',baik
dalam bentuk nash, atau dalit zahir, atau melalui pengambilan
hukum (istinbath), atau yang lain, ia diketahui oleh yang menge-

tahui dan tidak diketahui oleh yang tidak mengetahui."2

Dalam masalah ini asy-Syinqithi berkata, "Adapun aturan
undang-undang yang bertentangan dengan syariat Pencipta langit
dan bumi, maka berhukum kepadanya adalah kufur kepada Pencipta

tangit dan bumi, seperti anggapan bahwa memberi bagian warisan
kepada laki-laki dua kali lipat bagian Perempuan adalah tidak adil,
keduanya haruslah stuna dalam warisan, anggaPan bahwa poligami
adalah kezhaliman, talak adalah kesewenang-wenangan terhadap
wanita, bahwa rajam, hukum potong tangan, dan semisalnya adalah
tindakan tidak berperikemanusiaan yang tidak patut dilakukan
kepada manusia dan sebagainya. Menjadikan aturan model ini pada
jiwa, harta, kehormatan, nasab, akal, dan agama masyarakat adalah
kufur kepada Pencipta langit dan bumi dan penyimpangan ter-

At-Kitab wa as-Sunnah Yaiibu an Yakuna Mashdar al-Qawanin fi Mishr,hal.98. Uhat
pula Umdah at-Tafsir, Ibnu Katsir, penta'liq Ahmad Syakir, 2/l7l-172. Dan lihat
Mauquf al-Aql wa al-Ilm wa al-Alan nin Rabb al-Alamin, Mustafa Shabri, 4/292.
Fatawa Muhamnad bin Ibrahim (Risala.h Tahkim al-Qawanin),12/288.
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hadap aturan langt yang diletakkan oleh Pencipta seluruh makhluk,
padahal Dia lebih mengetahui kemaslahatannya. Mahasuci dan
Mahatinggi Allah dari sekutu dalam meletakkan syariat dengan
kesucian yang tinggr.rrl

Termasuk ke dalam masalah mendahulukan hukum jahiliyah
di atas hukum Allah tlt5 adalah orang yang tidak berhukum kepada
apa yang Allah tJtF turunkan, karena dia meremehkan, melecehkan,
dan menyepelekan hukum Allah.2 Barangsiapa terjerumus ke dalam-
nya, maka dia telah keluar dari Islam, karena hal tersebut meru-
pakan penghinaan terhadap agama, ia adalah bentuk kemurtadan
dari Islam, sebagaimana ia jelas dari dalil-dalil berikut:

Allah tJtS berfirman,

i6'iiiis{ €} 5i# ,ii{.r1;1r 4$).'i r'U .-6}

{"*l:'is'
"Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya, dan RasulNya

kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah lcamu minta maaf, karena kamu
kafir sesudah beiman." (At-Taubah: 65-66).

Al-Fakhr ar-Razi berkata, "Menghina agama bagaimana pun
ia adalah kekufuran kepada Allah, hal itu karena menghina berarti
meremehkan, sementara pijakan besar dalam iman adalah menga-
gungkan Allah semaksimal mungkin dan mengumpulkan keduanya
(antara sikap pengagungan dan peremehan) adalah mustahil."3

A1lah eI5 berfirman,

$tW H_,-Oti.ll5 e+ ):,U #TK olrb

{ @ 6;6. Afr ;#;41 #t"7Lrt
"Jika merekn merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjaryi,

dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin
orang-orang kafrr ifu, karena sesungguhnya mereka ifu adnlah orang-
orang Uang tidak dnpat dipegnng) janjinya, ngar su?aya mereluberhenti."

I Adhwa' al-Bayan, 4 / 84.85.
Biasanya ada keterkaitan kuat antara omng yang mementingkan hukum thaghut di
atas hukum Allah dengan orang yang meremehkan dan menghina syarial
At-Tafsir al-Kabir, 16 / lVL.

&@



Dcrhukun deq6an IIufur delain Allah

(At-Taubah:12).

Al-Qurthubi berkata tentang tafsir ayat ini, "Sebagian ulama
berdalil kepada ayat ini atas kewajiban membunuh siapa pun yang
menghina agama karena ia kafir. Dan menghina adalah menisbatkan
sesuatu yang tidak patut kepada agama ini atau menyangkal dengan
meremehkan sesuatu yang merupakan agama berdasarkan dalil
yang qath'l atas kebenaran dasamya dan kelurusan cabang-cabang-

nya.rrl

Ibnu Abil Iz al-Hanafi berkata, "Jika dia meyakini bahwa ber-
hukum kepada apa yang Allah turunkan tidak wajib, bahwa dia
boleh memilih, atau dia menghinanya padahal dia meyakini bahwa
ia adalah hukum Allah, maka ia adalah kufur akbar."2

Di antara yang dikatakan oleh Abu as-Su'ud3 ketika menafsir-
kan Firman Allah tlt$,

( @'bir<ri & .A{*' 6\ $-\4 Kr- i ;;fi
"Barangsi.apa yang tidak memufuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orangerang yang kofir." (Al-Ma'idah:
44), adalah, "Barangsiapa tidak berhukum kepada apayartg diturun-
kan Allah siapa pun dia, selain orang-orang di mana ayat ini ditu-
jukan kepadanya secara khusus, maka mereka termasuk ke dalam-
nya pertama kali, yakni siapa yang tidak berhukum kepada apa
yang diturunkan Allah karena menghina dan mengingkari, maka
mereka adalah orang-orang kafir karena penghinaan mereka ke-
padanya."a

4. Menyejajarkan hukum Allah tl$ dengan hukum thaghut
dan meyakini bahwa keduanya setara, maka ini adalah kekufuran
yang mengeluarkan dari Agama, karena hal tersebut berarti menya-
makan makhluk dengan Khalik di samping merupakan sikap penen-
tangan dan penantangan, berdasarkan Firman Allah,

I

3

Tafsir al-Q urthubi, 8 / 82.
Syarh al-Aqid.ah ath-Thohawiyah, 2/ M6.
Muhammad bin Muhammad al-Imadi al-Hanafi, seorang fakih, mufassir, penyair,
memegang peradilan dan fatwa di Turki, memiliki banyak karya tulis, wafat di
Konstantinopel tahun 982 H. Uhat Syadzarat adz-Dzahab,8/398; al-Bad.r ath-Thali' ,

l/26r.
TaIsir Abu as-Suud,2/M. bhat pula Tafsir al-Baidhawi, l/276; Mahasin at-Ta'wil, al-

Qasimi,6/215.
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{';-:''#,frY
'Tidak ada sesuafu Wn yang yrupfl dengan Din." (asy-Syura: 11).1

Dan Firman Allah €,

{ @ 3;s'3t r,$3 ;"\;L:afiy
" Karena itu janganlah kamu mengadakan sehtfu-sekufu bagr Allah,

padahal kamu mengetahul. " (Al-Baqaruh:22).

Sesungguhnya klaim adanya kesamaan antara hukum i/ahi
dengan hukum buatan manusia adalah pelecehan terhadap Allah
JB, berlebihJebihan, dan melampaui batas terhadap hukum manusia,
serta syirik kepada Allah t)t$, karena menyamakan, berarti mengang-
kat sekutu bagi Allah rlt5. Firman Allah,

{ @'bl"iJ 3\ )i';tt ifiC'ti a6t t }
u Maka janganlah knmu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Se-

sungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. " (An-
Nahl:74).

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ini, "Yakni janganlah
kamu membuat sekutu-sekutu, tandingan-tandingan, dan saingan-
saingan bagiNya. Sesungguhnya Allah mengetahui sedangkan
kalian tidak mengetahui, yakni Allah mengetahui dan bersaksi
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, semen-
tara kalian dengan kebodohan kalian menyekutukan selainNya
denganNya."2

Allah Yang Mahasuci dan Yang Mahatinggi berfirman,

( i( S -eQr",r-r:1 $i gi u'4 J qui (s5 b
"Dan di antara manusia ada orang-orfrng yang menyembah tan-

dingan-tandingan selain Allah, merekn mencintainya xbagaimana mereka

mencintai Allah." (Al-Baqarah: 165).

Barangsiapa mencintai sesuatu selain Allah sebagaimana dia
mencintai Allah tillF, maka dia termasuk orang yang mengangkat

lshat Fatawa Muhammad bin lbrahim (Risalah Tahkim al-Qawanin), L2/289;
Maqalat Tahkim asySyai'ah, al-Qaththan, Majallah al-Buhuts, edisi pertama, hal. 68.

Tafsir lbnu Katsir, 2/ 559.



sekutu-sekutu bagi Allah, ini adalah sekutu dalam cinta, bukan
dalam penciptaan danrububiyah,karcna tidak ada seorang pun dari
penduduk bumi yang menetapkan persekutuan ini.1

Jika memang demikian perkaranya, maka tidak ada yang lebih
sesat dan lebih buruk keadaannya daripada orang-orang yang me-

nyamakan hukum Allah t1t5 yang tidak ada penolak bagi hukum-
Nya dengan hukum manusia yang lemah dan terbatas.

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa minta untuk ditaati ber-

sama Allah, maka dia menginginkan orang-orang mengangkat
sekutu-sekutu selain Allah, yang mereka cintai seperti mencintai
Allah, padahal Allah memerintahkan agar hanya Dia yang disem-
bah dan agar tidak ada ketaatan kecuali untukNya.rr2

Allah;ll5 mengabarkan tentang penghuni neraka, bahwa me-
reka berkata kepada tuhan-tuhan mereka ketika mereka di dalam
neraka,

( @'6fr 5,t, €;:t;t @,i,)I{r,l K o$c $
" Demi Allah, ' Sungguh kita dahulu (di dunia) dalam lcesesatnn yang

nyata, karena kita mempersamakan kamu dengan Rabb semesta alam."

(Asy-Syu' a r a' : 97 -98).

Ibnul Quyyh berkata tentang ayat ini, "Dan sudah dimaklumi
bahwa mereka tidak menyamakan tuhan-tuhan mereka dengan
Allah dalam perkara penciptaan, rltzki, mematikan, menghidupkan,
kepemilikan, dan kekuasaan, akan tetapi mereka menyamakan
tuhan-tuhan tersebut dengan Allah dalam kecintaan, penuhanan,
ketundukan dan kepatuhan, dan ini adalah puncaknya kebodohan
dan kezhaliman. Bagaimana orang yang diciptakan dari tanah di-
samakan dengan tuhin yang diciptikan?-Bagaimana hamba disama-
kan dengan Pemiliknya? Bagaimana yang miskin, yang lemah,yMB
tidak mampu, yang membutuhkan, yang tidak memiliki dari diri-
nya kecuali ketiadaan, dengan yang Mahakaya lagi Maha berkuasa,
yang kekayaanNya, kodratNya, kepemilikanNya, kemurahanNya,
kebaikanNya, ilmuNya, rahmatNya, dan kesempurnaanNya yang
mutlak lagi sempuma termasuk konsekuensi DzatNya? Adakah

I lshat Madaii as-Salikin, 3 / 20, Thaiq al-Hijratain, hal. 23*240.
2 Maimu' al-Fataua, 14/329.
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kezhaliman yang lebih buruk dari ini? Hukum mana yang lebih
lalim dari ini?"l

]ika mensejajarkan Altah eltF dengan makhlukNya dalam salah
satu ibadah dikategorikan syirik dan penyekutuan, yang bertenta-
ngan dengan tauhid ibadah, lalu bagaimana dengan orang yang
menyamakan hukum Allah dl5 dengan hukum manusia? Y*g jelas,
kerelaan kepada Allah t:jt5 sebagai Rabb mengharuskan mengesakan
Allah rllS dalam hukum, dan mengkhususkanNya ults dengan pe-
rintah -perintah qadai dan syar'i- sebagaimana Firman Allah Utg,

4>'lr'oriix'ifY
" lngatlah, menciptakan dan memeintah hanyalah hak Allah." (Al-

A'raf: 54).

Berhukum kepada thaghut walaupun dalam permasalahan
yang sangat kecil, menafikan tauhid ini,lalu bagaimana menurutmu
dengan orang yang menyamakan hukum manusia dengan hukum
llahi yang diturunkan?

5. Membolehkan berhukum dengan apa yang menyelisihi
hukum Allah dan RasulNya, atau meyakini bahwa berhukum
kepada apa yang diturunkan Allah tlt$ tidaklah waiib, dan meru-
pakan pilihan, maka ini adalah kekufuran yang membatalkan iman,
karena dia membolehkan sesuatu yang diketahui pengharamannya
melalui nash-nash yang shahih lagi jelas, dimana dia tidak meyakini
pengesaan Allah dalam hukum. Walaupun dia tidak mengingkari
hukum Allah, namun selama dia tidak meyakini kewajiban ber-
hukum kepada apa yang diturunkan Allah semata, dan hal itu de-
ngan pembolehannya berhukum kepada selain yang diturunkan
Allah rll5, maka ini adalah kekufuran yang mengeluarkan dari
Agama.2

Al-Qurthubi berkata, "Sesungguhnya berhukum kepada hukum
yang dimilikinya dengan anggapan bahwa ia dari sisi Allah, maka
ia adalah penggantian terhadap hukum alam yang menyebabkan

Al-lawab al-Kafi, hal. 777 . Uhat pula Mifrah Dar as-Sa'adolr,2/n, dan Thariq alHijratain,
haln6.
lshat Fatawa Muhammad bin lbrahim 12/288290, Adhwa' ala Rukn min at-Tauhid,
Abdul Aziz bin Hamid, hal. 43; Umdah atTafsir, Ibnu Katsir, penta'liq Mahmud
Syakir, 4/ 158, dan Fatawa lbnu Baz, l/27 5, 137.
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kekufuran."1
Ibnu Taimiyah menjelaskan masatah ini dengan berkata, "Tidak

diragukan bahwa siapa yang tidak meyakini kewajiban berhukum
kepada apa yang diturunkan Allah kepada RasulNya, maka dia
kaiir. Barangsiapa menghalalkan menetapkan hukum di antara

manusia dengan sesuatu yang menurutnya adil tanpa mengikuti
apa yang diturunkan Allah, maka dia kafir, karena tidak ada suatu

"hit pun kecuali ia menuntut hukum dengan adil dan bisa jadi
keadilan dalam agamanya adalah apa yang ditetapkan oleh para

pembesar mereka, bahkan banyak orang yang menisbatkan diri
kepada Islam menetapkan hukum dengan dasar adat mereka yang

tidak diturunkan oleh Allah seperti nenek moyang orang-orang
pedalaman dan seperti perintah-perintah orang-orang yang ditaati
di antara mereka, mereka berpandangan bahwa inilah yang se-

harusnya menjadi hukum, bukan al-Qur'an dan as-Sunnah, dan

inilah kekufuran.

Banyak orang masuk Islam, tetapi mereka tidak menetapkan

hukum kecuali berdasarkan adat-adat yang berlaku bagi mereka

yang diperintahkan oleh pemuka mereka. Jika mereka itu mengetahui

bahwa tidak boleh menetapkan hukum kecuali dengan apa yang
diturunkan Allah, tetapi mereka tidak menggubrisnya, justru me-

reka membolehkan menetapkan hukum yang menyelisihi aPa yang

diturunkan Allah, maka mereka kafil. Jika tidak demikian, maka

mereka adalah orang-orang jahil."2

Dengan memperhatikan nash yang penting ini, jelaslah bagi

kita bahwi barangsiapa membolehkan berhukum kepada selain

apa yang diturunkan Allah ults, dia mengetahui itu tetapi tidak ber-

plgi"g kepadanya, maka hal ini dikategorikan keluar-dan murtad
duii Irlu-, walaupun tidak mengandung pendustaan.3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Barangsiapa berhukum kepada

sesuatu yang menyelisihi syariat Allah dan RasulNya sedangkan

dia mengetahui hal itu, maka dia sejenis dengan Tartar yang men-

dahulukin hukum Yasiq di atas hukum Allah dan RasulNya'"4

I Tafsir at-Qurthubi, 6/ l9l, dan Tafsir ath-Thaban, 6/ 146.
2 Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah, 5/ 130.
tt l.jhat Risalah Dhawabith at-Tokfir, hal. 228.
a M ajmu' al'Fataw a, 35 / 407 . lthat at-Fatawa, Zl / 58, 59, 28 / 5U'
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Jika golongan ini sejenis dengan orang-orang Tartar, maka
mereka juga sejenis dengan orang-orang Yahudi ketika mereka
menetapkan hukum yang menyelisihi hukum Allah r.lt$ dan mereka
mengetahui itu sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam hadits
al-Bara' bin Azib S berkata,

tJg;^ :ita W-,. yv;J ,t:ti;i t-Lxri *r#, M-, dt * ',
,fiitAL U >+iGi .i:rrr,i r6.,V e d'j( 

'b rJ;3.
'b 

$V,ti31i,i ,dy * ;.tritt i';t,i+Jr i$! !3d ,ita
i4 ,!tr\ F t+,,!y ,t;1 irs:,i,i'.i frt(jq ,? ct'!.
t\b ,irrg 4./t C3ti ti1 tsi ,t4t-;i e ;s +<S ,igt
4 zq Jt AtJ,t liu,t :[f ,Ar * viii . ;:rbt uJ[li

itd ,69)3o yt3 $tr tit+1 ,dlts 4;i1 &
et y, ?:v .ryvi \y t;i +i u isi ,i.f,#t ,M *rr iyt:
'* ,K\ e6rL# <i;ri A#-13;4tqJir* € it'r i;;v

t

-(r;s.[:r e$i G, g;t n$i, 4;\ &,t; Y]u a$i
-'**it; +i b EJi'$*3ilY i lr;t; r. a <,&, *L7.

41113l-16 *-j "y'o$+
idi oV ,ry':l; 4tiJrj #L, iri 'Jg ,M r3.*; trh ,4;i
J,5*xi d; q ,K4 i ;i* ,-ru; inr j;G .$3rrte ig;,

(@'bie{ri'i
{ @ 5,: 1s6r{*"ii'$'q.H-i *ig
{ @ 3}aii'iJt{/frx $i Q ?Li- i ;;$

lt 7t e

.Li$ rt,c(t .e
"Seorang Yahudi dengan ruajah dicoreng hitam dnn telah dicambuk
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dibatua meleruati Nabi #,, mska Nabi M, memanggil mereka, dan bertanya,

' Beginiknh kalian menemukan hukum had bagt peziru di dalam kitnb knlian?'

Mereka menjaruab, 'Ya.' Lalu Nabi & memanggil seorang ulama mereka,

beliau bertanya, ,Aku meminta kepadnmu dengan Nama Allah yang telah

menurunkan Taurat kepada Musa, beginiknhkalian mendapatknn hukum

hnd bagi pezina di dnlam kitab kalianT' Dia menjaruab, 'Tidak, kalau kamu

tidak memintaku dengan Nama Allah niscaya aku tidnk membeitahuknn

kepadamu, kami mendapatkannya rajam, akan tetapi hnl ini sering terjadi

di knlangan orang-orang terhormat kami. Apabila knmi menangknp oranS

terhormat, maka kami melepasknnnya, jika kami menangknP orang lemah,

makn kami tegakkan hukum hnd atasnya. Kemudinn kami berkatn, 'Mailah
kita bersepakat atas sesuatu yang akan kita tegakkan kepada orang mulia

dnn orang rendah" makn kami mengganti rajam dengan cambuk dan men-

coreng tuajahnya.' Rasulullah #Ebersabda, 'Ya Allah, sesungguhnya aku

adnlah ornng pertama yang menghidupkan peintahMu yang mereka mati-

knn.' Lalu Rasulullah *!!; memeintahkan orang tersebut untuk dirajam,

makn Allah tlli menurunkan F irmanN ya,

'Hai Rasul, ianganlah kamu disedihkan oleh orang'orang
yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara
orang-orang yeng mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami telah

beiman,' padahal hati mereka belum beiman; dan (iuga) di antara
oraflg-orang Yafutdl (Orang'orang Yahudi itu) amat suka men-

dengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu, mereka

merub ah p erkata an-p erkataan (T aur at) dari temp at' temp atny a.

Mereka mengatakan, 'lika diberikan ini (yang sudah dirubah-
rubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah.' (Al-Ma'idah:
41).

Dia berkata,' Datanglah lcepada Muhammad, iika dia memeintahkan

mencoreng zoajah dan cambuk, maka terimalah, jika dia memfnttoakan

raj am, maka berhati-hatilah', maka Allah menurunkan,

'Barangsiapa ydng tidak memutuskan perkara menurut apa

yang dituntnkan Allah, maka mereka itu adalah oranS-orang yang

kafir,' (Al-Ma'idah: 44), 'Barangsiapa tidak memutuskan perkara

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
olang-orang yang zhalim,' (Al-Ma'idah: 45),'Barangsinpa tidak
memTfuska.n perkara menurut flpa yang diturunkan Allah, maka
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mereka itu adalah orang-orang yang fasik,' (Al-Ma'idah: 47), pada
or an g-or an g knfir se muany a. " 

t

Titik kekufuran di sini adalah apa yang dilakukan oleh orang-
orang Yahudi tersebut, di mana mereka membolehkan berhukum
kepada selain yang diturunkan Allah dan mengganti hukum Allah
Ut$. Orang-orang Yahudi kafir karena mereka merubah hukum
Allah ullS, mereka mengganti hukum rajam dengan cambuk dan
mencoreng wajah padahal mereka mengetahui kesalahan mereka.2

Ibnul Qayyh berkata tentang keadaan ini, "Jika dia meyakini
bahwa berhukum kepada apayang diturunkan Allah tidak wajib,
bahwa dia bebas memilih, padahal dia yakin bahwa itu adalah
hukum Allah, maka ini adalah kufur akbar."3

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, "Barangsiapa
meyakini bahwa sebagian orang boleh keluar dari syariat Nabi
Muhammad i4, seperti Khidir boleh keluar dari syariat Nabi Musa
,uA;, maka dia kafir."a

Di samping itu, membolehkan berhukum dengan apa yang
menyelisihi hukum Allah eI5 berarti menerima hukum-hukum dan
pembebanan-pembebanan dari selain Allah rJtS, meskipun hanya
sebagian atau sedikit darinya..., dan ini bertentangan dengan ha-
kikat Islam (penyerahan diri) hanya kepada Allah semata. Barang-
siapa berserah diri kepada Allah dt$ dan selain Allah, maka dia
musyrik. Berserah diri kepada Allah semata berarti beribadah ke-
padaNya semata, dan hanya taat kepadaNya semata.s

Untuk menjelaskan hal ini, maka kami menyebutkan apa yang
ditulis Ustadz Muhammad Quthb tentang contoh pembolehan
hukum kepada apayang menyelisihi hukum Allah cltF, dia berkata,
"Bagaimana kita mengaku diri kita beriman bahwa tidak ada tuhan
yang haq selain Allah, yakin, tidak ada yang berhak diibadahi de-
ngan benar kecuali Allah, dan bahwa tidak ada hakim kecuali Allah,

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Hudud,3/1327,, no. 1700, dan Ahmad, 4/286.
l-rhat Risalah Dhawabith at-Takfir, al-Qarni, hal. 219, Had al-Islam asySyadzili, hal.
381, 382.

Madarij as-Salikin,l/337, Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah,lbnu Abillz,2/446.
Majmu'ah Mu'allafat, asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 1/387.
Lrhat Majmu' al-Fatawa 3/91, Majmu'ah Mu'allafaf, asy-syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab (fafsir), 4/344.
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apabila kita berkata -dengan bahasa Iidah atau bahasa tubuh- 'E.g-
kau ya Rabbi, telah berfirman bahwa riba haram sementara kami
berkata, riba adalah tulang Punggung ekonomi modern, ekonomi
tidak tegak kecuali dengannya oleh karena itu kami mengakuinya,
menjalankannya dan menjadikannya sebagai dasar bagi sirkulasi
harta. Ya Rabbi, Engkau telah berfuman, bahwa zina haram dan

Engkau telah meletakkan hukum had dalam KitabMu yang Engkau

turunkan dan dalam Sunnah RasulMu i9,lalu kami berpendapat,
bahwa tidak ada kejahatan yang harus dihukum jika zina itu te4adi

dengan kerelaan kedua pihak dan wanita tidak di bawah umur, jika

te4Jfi suatu kejahatan dari segi pertimbangan kami maka hukuman-

nya menurut kami adalah sesuatu yang lain, bukan yarrg Engkau

tetapkan. Ya Rabbi, Engkau berfirman, bahwa hukuman pencuri
adaiah potong tangan, lalu kami berpendapat bahwa hukuman
tersebut adalah buas dan barbar, menurut kami hukuman pencuri
adalah penjara, ia adalah hukuman yang mendidik, layak untuk
manusia abad dua puluft'."r

6. Tidak berhukum dengan aPa yang diturunkan Allah d]9

karena penolakan dan ketidakmauan, maka dia kafir, keluar

dari Agama, walaupun dia tidak mengingkari atau mendus-takan
hukum Allah gr.z Jika keadaan sebelumnya adalah pembo-lehan

dan penerimaan terhadap hukum selain yang diturunkan Allah
clts, maka keadaan ini tidak lebih dari kebalikan dari kondisi
sebelumnya.

Sudah dimaklumi di kalangan as-Salaf ash-Shalih, bahwa
iman adalah ucapan dan perbuatan, pembenaran dan ketundukan,
sebagaimana manusia wajib membenarkan para rasul r)EE dalam

apa yang mereka beritakan, maka mereka juga wajib menaati para

rir.ri dulum apa yang mereka perintahkan. Jadi iman tidak akan

terwujud dengan penolakan dan pembangkangan. Allah e]l5 ber-

firman,

I Haula Tathbiq asySyari'ah,hal. 2U21.
2 Ini adalah kondisi yang dikategorikan sebagai contoh dari kufur penolakan dan

kesombongan di mana kekufuran ini termasuk perkara yang dominan pada umat-umat

yang kafir kepada para rasul *s. lthat Madaii as-Salikin,l/337 .

{ ,1,1 -z\b'@-JYSi3 &\A7'5Vi y
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"Dan Knmi tidnk mengutus seseorang Rasul pun melainknn unfuk
ditaati dengan seizin Allah." (An-Nisa': 64).

Iman bukan sekedar membenarkan, sebagaimana yang diklaim
oleh Murji'ah, akan tetapi ia adalah membenarkan yang menuntut
kepada ketundukan dan ketaatan.l

Sebagaimana kekufuran adalah tidak adanya iman menurut
kesepakatan kaum Muslimin2, ia bukan sekedar mendustakan
semata, akan tetapi ia bisa dalam bentuk keberpalingan terhadap
ittiba' (mengikuti) Rasul walaupun dia mengetahui kebenarannya,3
dan bisa jadi kekufuran tersebut dalam bentuk keberpalingan atau
keraguan, berdasarkan hal ini, maka barangsiapa meninggalkan
berhukum kepada apa yang diturunkan Allah karena penolakan
dan keengganan, berarti dia kafir murtad, meskipun dia mengakui
hukum tersebut, karena iman menuntut kepasrahan, ketaatan, dan
ketundukan kepada hukum Allah rlt5. Hal ini kami jelaskan melalui
keterangan berikut:

Di antara perkataan Ibnu Jarir dalam syarahnya terhadap hadits
al-Bara' bin Azib &, dia berkata,

" Aku berpapasan dengan pamanku al-Haits bin Amr dengan panji
di tangannya yang diikatkan oleh Rasulullah M kepadanya, al-Bara' melan-
jutkan, aku bertnnya kepadanya tentang hnl ifu, dia menjaruab, 'Rasulullah
M mengutusku unfuk nenuncung orang yang meniknhi istri bapaknya' .u 4

Ibnu ]arir berkata, "Perbuatan orang ini, yakni dia menikahi
istri bapaknya adalah dalil terkuat atas pendustaannya kepada
Rasulullah # dalam berita yang dia sampaikan dari Allah rllF, dan
pengingkarannya terhadap ayat yang muhkam di dalam KitabNya,
maka hukum atas perbuatannya tersebut adalah pancung, oleh
karena itu Rasulullah s memerintahkan agar yang bersangkutan

bhat Kitab ash-Shalah, Ibnul Qayyim, hal. 54.

l,rhat M aj mu' al- Fat aw a, 20 / 86.
l-that as-Sunnaft, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, l/347,348, dan Dar'u Ta'arudh
an-Naql wa al-Aql, 1 / 243.
Takhrijny a telah disebutkan

eay
,j,; 'tia
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dipancung karena itu merupakan sunnah beliau terhadap orang-

orang yang murtad dari Islam."1

Di antara yang dikatakan ath-Thahawi tentang makna hadits

ini, "Laki-laki ini telah melakukan dengan keyakinan bahwa ia
halal, sebagaimana mereka melakukannya pada masa jahiliyah,
dengan itu dia murtad, maka Rasulullah & memerintahkan agar

dia diperlakukan sama dengan orang murtad."2

Perhatikanlah -semoga Allah merahmatimu- nash hadits di
atas, berikut apa yang ditetapkan oleh Ibnu Jarir dan ath-Thahawi
ketika keduanya menjelaskan bahwa pengingkaran atau penghalalan

bisa muncul dalam sebuah perbuatan..., dan itu adalah kufur, pe-

nolakan dan keengganan. Pengingkaran atau penghalalan hati tidak
terjadi hanya dengan ucapan lisan semata.3

Sehingga Muhammad Rasyid Ridha berkata, "Hakikat Peng-
ingkaran adalah pengingkaran terhadap kebenaran dengan Per-
buatan."4

Ibnu Hazm berbicara dengan ungkapan yang menyeluruh,

"Siapa pun yang keluar kepada kekufuran dengan cara aPa Pun/
pastilah dia mendustakan sesuatu yang mana Islam tidak sah tan-

pffitya, atau dia menolak sesuatu dari perkara-perkara Allah &yang
mana Islam tidak sah tanpanya.Jadi dia mendustakan sesuatu yang

dia tolak atau dia dustakan itu."s

Di samping itu, siapa yang menolak dan enggan menerima

hukum Allah t1t5, maka dia kafir berdasarkan ijma', walaupun dia

mengakui hukum tersebut. Ishaq bin Rahawaih berkata, "Para ulama

telatiberijma,bahwa siapa yang menolak sesuatu yang diturunkan

Tahd.zib al-Atsar, 2 / 148. l-rhat ptlJa M aimu' al-Fataw a, 20 / 91.

Syarh M a'ani al-Atsar, 3 / 149.

Bandingkan keterangan ini dengan kenyataan yang bisa disaksikan di masyarakat

Muslim ketika undang-unclang yang berlaku di negeri kaum Muslimin justru menjadi

pengesah iba, ana, khamar, dan perkara-perkara haram yang jelas lainnya, undang-

undang tetsebut melegalkan perbuatan-perbuatan haram itu bahkan mengharuskannya,

undang-undang menjaga dan melindunginya, tidak sampai di sini, bahkan undang-

undang tersebut mensahkan berwala' kepada orang{rang kafir dengan nama

kepentingan bersama dan hidup bersama. Hanya kepada Allah-lah tempat memohon

pertolongan.
Majalah al-Manar jilid 25 bagian t hal. 21.

Al-Fashl,3/266.
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Allah, meskipun dia mengakui apa yang diturunkan Allah itu, maka
dia adalah kafir."1

Al-Jashshash2 berkata tentang tafsir Firman Allah tlt$,

i)\_i_ i'i ;+f '#, :C, i;$ri- Sr sj;;1 A:; rt *
{ @ v.t;l\::t3i,Li;;'(r;\r} fu;1e

'Maka demi Rabbku, mereka (pada hnkikatnya) tidak beiman hingga
mereka menjadiknn knmu hnkim terhadap perknra yang mereka perselisih-
kan, kemudian mereka tidnk merasa dnlsm hnti mereka sesuatu keberatan

terhndap putusan yang kamu beikan, dan mereka meneima dengan se-

penuhnya." (An-Nisa': 65).

Dia berkata, "Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa barang-
siapa menolak sesuatu dari perintah Allah cJE atau perintah Rasul-
Nyu g, maka dia keluar dari Islam, baik menolaknya karena ke-
raguan atau karena tidak mau menerima dan berserah diri."3

Sebagaimana Ibnu Taimiyah menetapkan ijma' ulama atas
kewajiban memerangi kelompok yang menolak syariat Islam yang
mutaruatir lagi jelas, walaupun ia mengakui syariat tersebut. Ibnu
Taimiyah berkata, "Setiap kelompok yang menolak berpegang ke-
pada syariat Islam yang jelas la$mutazttatir,wajib diperangi sehing-
ga mereka berpegang kepadanya, walaupun mereka berucap dua
kalimat syahadat dan menjalankan sebagian syariat, sebagaimana
Abu Bakar ash-Shiddiq dan para sahabat memerangi orang-orang
yang menolak membayar zakat ...t para sahabat,rS telah bersatu
kata memerangi mereka atas dasar hak-hak Islam sebagai penga-
malan terhadap al-Qur'an dan as-Sunnah."a

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Golongan manapun yang
menolak melaksanakan sebagian shalat fardhu atau puasa atau haji
atau menolak berpegang kepada diharamkannya darah, harta, kha-
mar, zina,judi atau diharamkannya menikahi mahram atau meno-

At-Tamh id, Ibnu Abdil Barr, 4 / 226 dengan diringkas.
Abu Bakar Ahmad bin Ali ar-Razi al-Hanafi, seorang fal<th, mujtahid, tinggal di
Baghdad, menolak jabatan peradilan, ahli ibadah dan zuhud, memiliki banyak tulisan,
wafat tahun 370 H. Lrhat Siyar A'lam an-Nubala', 16/340, Syadzarat adz-Dzahab,
3/7r.
Ahkam al-Qur' an, al-Jashshash, 2 / 2l?214.
M aj mu' al-Fataw a, 28 / 502.

I
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lak berjihad melawan orang-orang kafir atau menolak diberlaku-
kannya jizyah atas ahli kitab dan kewajiban-kewajiban serta perkara-

perkirayang diharamkan Agama yang lainnya, di mana tidak ada

alasan bagi siapa pun untuk mengingkarinya dan meninggalkannya,
di mana pengingkar kewajibannya dikafirkan, maka golongan ter-

sebut diperangi atasnya walaupun ia mengakuinya. Ini termasuk

perkara yang saya tidak mengetahuinya diperselisihkan oleh para

ulama."1

Ibnu Taimiyah merinci masalah ini secara menyeluruh ketika

dia menjelaskan bahwa barangsiapa enggan dan menolak hukum
Allah ctrF walaupun dia mengakui bahwa hukum tersebut adalah

lebih berat kufurnya daripada orang yang mengingkari hukum
tersebut, Ibnu Taimiyah berkata, "Jika seorang hamba melakukan

dosa dengan tetap meyakini bahwa Allah mengharamkannya, me-

yakini ketundukannya kepada Allah dalam apa yang Dia haramkan

dan wajibkan, maka hamba tersebut tidak kafir, adapun jika dia
meyakini bahwa Allah tidak mengharamkannya, atau Allah meng-

haiamkannya akan tetapi dia menolak menerima pengharaman

tersebut, enggan tunduk dan patuh kepada Allah, maka orang ini
adalah penfllrgkar atau penentang. Oleh karena itu para ulama

berkata, 'Barangsiapa bermaksiat kepada Allah dengan menyom-

bongkan diri seperti iblis, maka dia kafir menurut kesepakatan

ularia dan barangsiapa bermaksiat karena ingin (nafsu), maka

menurut Ahlus Sunnah wal Jamaah dia tidak kafir, walaupun
menurut Khawarij adalah kafir.'

Pelaku maksiat yang sombong walaupun dia percaya bahwa

Allah adalah Rabbnya tetapi penentangan dan permusuhannya
kepadaNya menafikan pembenarannya. Penjelasannya, barangsiapa

*"lukrku., perkara-perkara haram karena menganggaPnya halal,

maka dia kafir menurut kesepakatan ulama, tidak beriman kepada

a1-Qur'an orang yang menghalalkan apa yang alQur'an haramkan.

Begitu pula jika menghalalkan tanpa perbuatan, penghalalan ada-

lah keyakinan bahwa Allah tidak mengharamkannya, terkadang

dengan tidak meyakini bahwa Allah mengharamkannya. Hal_-t1i

karena adanya ketimpangan dalam iman kepada rububiyah Allah
dan ketimpangan dalam iman kepada kerasulan M.Bisa pula peng-

I lbid,28/502.
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ingkaran murni tanpa berpijak kepada mukadimah, terkadang dia
mengetahui bahwa Allah mengharamkannya, dia mengetahui bah-
wa Rasulullah hanya mengharamkan apa yang Allah haramkan,
namun kemudian dia menolak berpegang kepada pengharam€rn
ini, dan dia menentang yang mengharamkan, ini lebih berat kufur-
nya dari yang sebelurnnya. Bisa jadi juga orang tersebut mengetahui
bahwa barangsiapa tidak berpegang kepada pengharaman ini, maka
Allah akan menghukum dan menyiksanya.

Kemudian, penolakan dan keengganan ini bisa jadi karena
ketimpangan dalam keyakinan kepada hikmah Allah yang meme-
rintah dan kodratNya. Ini kembali kepada pendustaan terhadap
salah satu sifatNya. Bisa pula dia mengetahui segala apa yang se-
mestinya dibenarkan karena pembangkangan atau mengikuti ke-
pentingan pribadi, padahal hakikabrya adalah kufur, ini karena dia
mengakui Allah dan RasulNya dengan segala apa yang diberita-
kan, membenarkan apa yang dibenarkan oleh orang-orang Mukmin,
akan tetapi dia membenci, tidak menyukai, dan enggan kepadanya,
karena tidak sesuai dengan maksud dan keinginannya. Jika dia
berkata, "Aku tidak mengakui itu, tidak berpegang kepadanya, aku
membenci dan tidak menyukai kebenaran ini, maka ini adalah suatu
bentuk yang tidak sama dengan bentuk pertama. Pengkafiran ke-
pada bentuk ini diketahui secara mendasar dalam agama Islam,
al-Qur'an sendiri sarat dengan pengk#iran terhadap bentuk seperti
ini."1

Demi menegaskan apa yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah,
maka kami sebutkan apa yang dikatakan oleh an-Nasafi dalam tafsir
Firman Allah dll$,

biA{''K;\fia;; ';il 6rti;-s,,:jJj ,*9- L{Yiy
{ @ q ;{r':9 i, ;t; 6';i1,6- ;-,"?-J

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah mene-
tapkan suatu ketetapan, aknn adabagi mereka pilihan (yang lain) tentang
urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakni Allah dan RasulNya maka
sungguh dia telah sesat dengan kesesatan yang nyata. " (Al-Ahzab: 36),

I Ash-Sharim al-Maslul,hal. 521-522.l)hat Majmu' al-Fatawa, 20/97 .

@@ effiikffi,
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dia berkata, ,'Iiko kedurhakaannya adalah kedurhakaan penolakan

dan keengganan untuk menerima maka ia adalah kesesatan dan

kekufuran, jika kedurhakaannya adalah kedurhakaan perbuatan

dengan tetap menerima perintah dan meyakini kewajiban, maka

ia adalah kesesatan, kekeliruan, dan kefasikan."l

Termasuk yang mungkin diindukkan kepada keengganan dan

penolakan adatah nrenghatrang-halangr hukum Allah dan berPaling

darinya' Kami menjelaskan sebagai berikut Allah ell# berfirman'

# n |Ju; 3:1\,$ -6,1j;r.'#1'b':;; 35i lt- ; dlb
bq$ +;t .r\;3* 6 Y;; f'; *#\ Syrisv.>- J i"'+i-

J{r'tr:3';\c $,r}c'e |i-Lif @ \1'.iW'ili*;\

" Apakah kamu tidak memperhatikan oranS-orang yang melgaky

diinya ielah beiman trepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada

opo yong diturunknn sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepnda

ilr"glr"t, podahal mereka telah dipeintah mengingkai thaghut itu. Dan

,rin brr*aksud menyesatknn metekn (dengan) penyesatan yang xiouh-
jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah kamu (tunduk)
"kepada 

hukum yang telah Allah turunlan dan lcepada hukum Rasul,' nis-

caya kamu lihat oiang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan

sekuat-kuatnya dai (mendekati) kamu." (An-Nisa' : 60-61)'

Ibnu Taimiyah berkata, ,Allah # menielaskan bahwa barang-

siapa diajak untuk berhukum kepada Kitab Auah dan RasulNya,

lalu dia menghalang-halangi RasulNya, maka dia adalah orang

munafik, bukan Mukmin, jadi kemunafikan menjadi tetap dan

iman merrjadi hilang hanya dengan berpaling dari hukum Rasulullah

dan keinginan untuk berhukum kepada selainnya."2

Ibnul Quyyi- berkata,'Atlah menganggap berpaling dari apa

yang dibawa oleh rasul dan menoleh kepada selainnya sebagai

irakikat nifak, sebagaimana hakikat iman adalah menjadikanlya
sebagai hakim dan tidak adanya keberatan dalam dada terhadap

I Tafsir an-Nosafi, termasuk dalam Kitab Majmu'ah min at-Tafuir,4/ll9'
2 Ash-Shaim at-Maslul,hal. 33, dengan diringkas.
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hukumnya, serta berserah diri kepada apa yang diputuskan oleh
Rasul dengan penuh kerelaan, sukacita dan kecintaan. Ini adalah
hakikat iman, sedangkan berpaling tersebut adalah hakikat nifak."1

Al-Baidhawi berkata pada tafsir Firman Allah tltF,

{ @ r.#t ,A{'niiy tii uy":,; ;li;'fui \;$ii }
"Katakanlah, 'Taatilah Allah dan RasulNya, jika kamu berpaling,

maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kofir'." (Ali
Imran: 32), 'Allah tidak berfinnan, 'tidak menyukai mereka', untuk
menunjukkan makna umum, dan menunjukkan bahwa berpaling
dari ketaatan kepada keduanya adalah kekufuran, bahwa dari segi
ini ia menafikan kecintaan Allah, dan bahwa kecintaanNya khusus
untuk orang-orang Mukmin."2

Ibnu Taimiyah berkata pada Firman Allah tlt$,

'&'"j4*, 'rji ";t q sses irt *-g 4K;4 fur#Y

{ @'$r-z- \}'( 6,'-'\:iJI':A \$-t;
uMalu siapalah yang kbih zhalim dnipada orang yang mendus-

talan ayat-ayat Allah danberpaling dni padanya? Kelak Kami alan mem-

beri balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami
dengan siksa yangburuh divbablan merela *lnluberpaling." (Al-An'am:
15n..

Allah t|# menyatakan bahwa Dia akan membalas orang yang
berpaling dari ayat-ayatNya secara mutlak, baik dia mendustakan
atau tid& dengan azabyangburuk akibat dari berpalingnya mereka,
hal tersebut menjelaskan bahwa barangsiapa tidak mengakui apa
yang dibawa oleh Rasuf maka dia kafir, baik dia meyakini kedus-
taamya atau menyombongkan diri dengan tidak beriman kepadanya,
atau berpaling darinya karena mengikuti hawa nafsunya, atau me-
ragukan apa yang Rasulullah bawa, semua yang mendustakan apa
yang beliau bawa adalah kafir."3

7. Mendirikan mahkamah-mahkamah yang menerapkan
undang-undang buatan yang bertentangan dengan syari'at

I Mukhtashar ash-Shaw a'iq al-M unalah, 2 / 353.
2 TaIsir al-Baidhawi,l/156. Uhat pdaTafsir lbnu Katsir,l/338.
3 Dar'u Ta'arudh al-Aql wa an-Na4l,l/56.
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Di antara kondisi di mana berhukum kepada selain yang

diturunkan Allah 01t5 merupakan kekufuran adalah apa yang dikata-

kan oleh syaikh Muhammad bin lbrahim, "Ini adalah penentangan

paling besar, paling jelas, dan paling menyeluruh terhadap syari'at

dan menyombongkan diri di depan hukum-hukumnyal, menentang

Allah dan RasulNya, menyaingi hukum-hukum syar'i dari segi pe-

nyiapan, dukungan, penyediaan, peletakan dasar, dan caban{Ya,
plmtentukan, pembagian, penetapan, pengharusan, pijakan, dan

sandaran.

sebagaimana peradilan-peradilan syar'i memiliki sandaran

dan pijakan yang semuanya kembali kepada Kitab Allah dan Sunnah

RasuNya g- maka peradilan buatan manusiafuga memiliki rujukan

yaitu undang-undang campur.rn dari berbagai macam syariat dan

undang-undang seperti undang-undang Perancis, Amerika, Inggris

dan undang-rrndung lainnya, juga dari madzhab-madzhab ahli
bid'ah yang menisbatkan diri kepada syariat, dan lain-lain'

Peradilan-peradilan seperti ini sekarang di banyak negeri

Muslim disediakan dengan semplu.Iur, pintunya terbuka lebar, ma-

syarakat berbondong-bondong menyambutnya, hakimnya menetap-

kan hukum di antara mereka dengan hukum yang menyelisihi
hukum al-Qur'an dan as-Sunnuh y*g diambil dari undang-undang

tersebut, peradilan menetapkannya atas mereka, mengharuskan

dan mewiyibkan mereka menerima. Adakah kekufuran yang lebih

besar dari kekufuran ini? Adalah penentangan terhadap syahadat

Muhammad Rasululluh y*g lebih besar setelah penentangan ini?"2

Termasuk yang diindukkan kepada kondisi ini adalah apa

yang dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim iugu,'lAp,u
yur,[ alluaikan sebagai hukum oleh para pembesar suku dan kabilah

Ucapan syaikh ;,r+ tentang menjadikan peradilan-peradilan bikinan manusia sebagai

hukum, 'ilni adalah paling besar, paling jelas, dan paling menyeluruh terhadap

syariat, hal itu karena mendirikan peradilan-peradilan yang bukan sya/i mengandung

mudharat-mudharat yang menular, keburukan-keburukan umum dan penyimpangan-

penyimpangan yang menyeluruh, yang mendominasi kaum Muslimin, akibat dari

p.nlguiun p.rrdil*-p.radilan yang bukan sya/i tersebut, di samping itu memakai

p.rudilurr-p"rudilan jahiliyah tersebut bisa menjerumuskan kepada mayoritas

pembatalpembatal iman akibat dari kondisi-kondisi yang telah disebutkan di atas,

iari sini maka kondisi ini merupakan bentuk penentangan yang lebih besar dan lebih

menyeluruh dari sebelumnYa. rl

Fatawa Muhammad bin lbrahim Gisalah Tahkim al-Qawanin), l2/28Y2W'



Derhuhrn deqlpn lluhrf, delain Allah

di pedalaman dan lairurya yang berasal dari dongeng dan adat nenek
moyang mereka yang mereka namakan dengan salumhm yang me-
reka warisi di antara mereka, berhakim kepadanya, dan mengharus-
kan berhukum kepadanya, pada saat berselisih, demi menjaga
tradisi hukum jahiliyah, dengan berpaling dan menolak hukum
Allah dan RasulNya."l

8. Penerimaan seciua sukarela oleh pihak yang terhukum
dengan hukum-hukum thaghut

Dari pemaparan terhadap kondisi-kondisi di atas yang menye-
babkan murtad, dapat diketahui hukum peletak syariat sebagaimana
dalam kondisi pertama, dan orang yang berhukum kepada selain
yang diturunkan Allah, sebagaimana dalam kondisi-kondisi lainnya,
dan sekarang tinggal pembahasan tentang orang yang menjadi
obyek hukum bagi undang-undang thnghut tersebut. Sesungguhnya
kekufurannya berkait dengan penerimaarurya terhadap selain syariat
Allah dan kerelaannya kepadanya, di samping itu, penerimaan
orang yang menjadi obyek hukum dan pengikutannya terhadap
selain syariat melalui sikapnya yang berhukum kepada selain yang
diturunkan Allah dt5, tidak terlepas dari penolakannya untuk me-
nerima hukum Allah semata, atau pembolehannya terhadap hukum
thaghut, padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingkarinya,
atau lebih mementingkan hukum thaghut di atas hukum Allah dlS,
atau mensejajarkan keduanya.

Allah ults berfirman,

#,, |ji ui 6:1\-JJ -6,ti:r.'#1 Sr:;; <ryi JL; {i,Y
;ut: ! f +i, . n \ffi_ J V;) i; +fuur\ Jyr,6(a J',r,+)
Jyf ifrxSu $,rJG"e k-L1r @ \',,i.\Ja "iv;J

{@ \"el)6&'br3-X- 4s;i";i
" Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku

diinya telahbeiman kepada apa yang diturunkankepadamu dankepada
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada
thaghut, padahal merekn telah dipeintah mengingkai thaghut itu. Dan

i

\

I lbid, 12 / 290. Lihat pula L2 / 280, 281, 292, dan A d-D urar as-S aniyyah, I / 241, 27 t-27 5.
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setan bermaksud menyesatknn merekn (dengan) penyesatan yang sejauh-

jauhnya. Apabila dikaiakan lnpodo mereka, 'Mailah kamu (tunduk) lcepada
"hukum 

yang Allah telah turunkan dnnlcepadnhukum Rasul,' niscnyaknmu

lihat orin g:orang munnfik men ghnlangt (manusia) den gan sekuat-kua tny a

dari (mendekati) kamu." (An-Nisa': 60-61).

Di antara yang dikatakan oleh Abu as-Su'ud tentang tafsir

ayat ini adalah, "Keheranan dan penilaian buruk terhadap keinginan

blrhukum kepada thaghut bukan kepada berhukum itu sendiri, ini

untuk memberikun p"totti.rk bahwa keinginan berhukum kepada

selain Allah itu sudah mengundang keheranan yang semestinya

tidak dilakukan, lalu bagaimana jika berhukum tersebut benar-benar

dilakukan."l
sebagaimana ayat di atas juga menunjukkan bahwa keinginan

berhukum- kepada ilroglrrt merupakan bentuk keimanan kepada

thaghut, yang secara otomatis ia merupakan kekufuran kepada

Allah rtg, karena Allah tlr5 telah mewajibkan hamba-hambaNya agar

mengrngkai thnghut dan beriman kepadaNya tls, Allah $6 berfirman,

4 $5 ji$\,a1:'i *a3 i;V ->$i*;fii :Ki r:1Y
,'Karena itu barangsiapa yang ingknr kepada thaghut dan beiman

kepada Allah, makn sesingguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali

yang amat kuat." (Al-Baqarah: 256).

Allah ,€ juga berfirman,

<Ji'#i5,;,,\ --. j, &(63 fra535{'1 \iLA y
7 i ;sy:i; i;s r6t, vq). Iy t;j vl'€.i.

{@ ai+r7i\11 'x'GJ"
,,Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-Masih

putr-a Maryam, padnhal mereka hanya disuruh menyembah Tuhnn yang
'Esa, 

tidakido nho, (yangberhak disembah) selain Dia. Mahnsuci Allah

dai apa yang mereka persekutul<nn." (At-Taubah: 31)'

Ibnu Taimiyah berkata tentang makna ayat ini, "orang-orang

I Tafsir Abu as-Su'ud,l/724.
i

I

I

IL



-

kstr Derhukum deqgan Hukum 6elain Nah Bffi6B

yang menjadikan ulama-ulama dan rahib-rahib mereka sebagai
tuhan selain Allah, di mana mereka menaati para ulama dan rahib-
rahib tersebut dalam menghalalkan apa yang Allah haramkan dan
mengharamkan apa yang Allah halalkan, terbagi menjadi dua go-
longan:

Pertama: Mereka mengetahui bahwa para ulama dan para rahib
tersebut telah mengganti Agama Allah, maka orang-ortrng itu meng-
ikuti para ulama dan para rahib di atas penggantan tersebut, mereka
meyakini penghalalan apa yang Allah haramkan dan pengharaman
apa yang Allah halalkanl demi mengikuti pemimpin-pemimpin
mereka, padahal mereka mengetahui bahwa para pemimpin itu
menyelisihi Agama para rasul. Ini adalah kekufuran, Allah dan
RasulNya menganggapnya syirik walaupun mereka tidak shalat
dan tidak sujud kepada para pemimpin tersebut. Jadi barangsiapa
mengikuti orang lain dalam menyelisihi Agama padahal dia menge-
tahui bhhwa ia menyelisihi Agama, dan dia meyakini apa yang
dikatakannya bukan yang dikatakan Allah dan RasulNya, maka
dia musyrik seperti mereka.

Kedua: Keyakinan dan iman mereka terhadap pengharaman
yang halat dan penghalalan yang haram tetap ada, hanya saja mereka
menaati para ulama dan para rahib mereka dalam bermaksiat kepada
Allah, sebagaimana seoriu:rg Muslim melakukan kemaksiatan dengan
tetap meyakini bahwa ia adalah kemaksiatan. Mereka itu sama
hukumnya dengan para pelaku dosa, sebagaimana diriwayatkan
secara shahih dalam ash-Shnhih dari Nabi #, beliau bersabda,

" Ketaatan hanya dalam perknra yang ma'ruf."2

Satu perkara lagi yaitu jika obyek hukum dari undang-undang
tersebut rela kepadanya, maka dia kafir, karena orang yang rela
kepada kekufuran sama dengan pelakunya, hal ini ditunjukkan oleh

Termasuk yang patut diperhatikan di sini bahwa peghalalan atau pengingkaran ini
bukan pendustaan dengan lisan saja sebagaimana diyakini orang-orang Murji'ah,
karena penghalalan atau pengingkaran itu sendiri merupakan kekufuran walaupun
tanpa mengikuti atau taat kepada tuhan-tuhan lain tersebut, titik kekufuran di sini
adalah menerima dan mengikuti penggantian ini.
Majmu' al-Fatawa,7 /70. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitah al-Ahkam,73/122,
no.7745; Muslim, Kitab al-Imarah,3/1469, no. 1840.
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berhukun dengan llukum dclain Allah

Firman Allah,

U 1';;:4; U';* ii,i.r; "i4 tiy "t S-Ji A Hi; {5 i5 Y
'eq ii i'y-"i&(tl KL""r* *$ gVE & ;ia \t!";i 53

{ @ \4fi4 cc-;$ig'att':Ji
" Dan sungguh Allah telah menurunkan (larangan) kepadamu di

dalsm al-Qur'an bahtua apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkai
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu

duduk beserta merekn, sehingga merekn memasuki pembicaraan yang lain.

Knrena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu

serupa dengan mereka. sesungguhnya Allah akan mengumpulknn semufi

orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam lahnnnam." (At-
Nisa': 140).

Al-Qurthubi berkata, "Firman Allah ,X, 4li{ &;irJltai;n$b
4 ,rta g.aL 'Maka janganlah knmu duduk be*rttt mereka, xhingga mer.ekn

ireliasuki pembicarain yanglain.' Yakni selain kekufuran , i$'lt fttF
$ ,Karena sesungguhnya (knlau knmu berbuat demikian), tentulah knmu

irrpn dengan mereka.' Ini menunjukkan kewajiban menjauhi para

pelaku dosa jika terlihat kemungkaran dari mereka, karena siapa

yang tidak menjauh, berarti dia rela kepada perbuatan mereka, dan
rela kepada kekufuran adalah kufur."1

Muhammad Rasyid Ridha berkata, "(Firman Allah Uf) 61ft;p

4 :i|Karena sesungguhnya (knlau kamu berbuat demikian), tentulah

io*, se*pa dengan mereka,' ini adalah alasan larangan, yakni jika
kamu duduk bersama mereka, niscaya kamu sama dengan mereka,

dan menjadi sekutu mereka dalam kekufuran, karena kamu menye-

tujui mereka dan merelakannya untuk mereka, dan tidaklah ter-
kumpul antara iman kepada sesuatu dengan pengakuan terhadap
kekufuran dan penghinaan terhadap sesuatu tersebut. Ayat ini me-

nunjukkan bahwa mengakui kekufuran secara suka rela adalah
kufur. Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengakui kemungkaran
dan mendiamkannya adalah kemungkaran, dan hal ini dinyatakan
oleh nash juga. Sebagaimana ayat ini juga menunjukkan bahwa
mengingkari sesuatu pasti menghalangi penyebarannya di kalangan

I Tafsir al-Q urthubi, 5/4 18, dan lihat Tafsir al-B aidhawi, l / 251.
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re@e'{ Derhukun dcqgan Huhrm oelain Allah

orang-orang yang mengingkarinya. Oleh karena itu hendaklah
orang-orang di zaman ini mengambil pelajaran dari hal ini dan
hendaklah mereka merenungi bagaimana mungkin mengumpulkan
antara iman dengan kufur, atau antara ketaatan dengan kemaksiatan,
karena tidak sedikit orang-orang ateis di negeri-negeri kafir yang
mempermainkan ay at-ay at Allah, memperolok-olok Agama Islam,
sementara orang yang tidak sampai pada derajat kekufuran mereka,
membiarkan dan mendiamkan mereka di atas itu karena lemahnya
iman. N a' udzubillah."l

Firman Allah rlt5,

vJAi ):,'d &br t;.f c8 )F)i; yr,tir, <,3;,;j y

{@ |t.*}5\A'{-j
" Dan nterekn berkata, 'Kami telah beiman kepada Allah dnn Rasul,

dan knmi menaati Q<eduanya).' Kemudian sebagian dai merekn berpaling
sesudah itu, seknli-kali mereka itu buknnlah orang-orang yang beriman."
(An-Nur:47).

An-Nasafi dalam tafsirnya terhadap ayat ini berkata, "Mereka
bukanlah orang-orang yang beriman, yakni yang ikhlas, ini adalah
isyarat kepada orang-orang yang berkata, 'Kami beriman dan me-
naati', tidak kepada golongan yang berpaling semata. Di dalam ayat
ini terdapat pemberitahuan dari Allah bahwa iman bisa terlepas
dari mereka semua, karena mereka meyakini aPa yang diyakini
oleh orang-orang tersebut, dan juga berpaling walaupun dari se-

bagian mereka, akan tetapi kerelaan terhadap sikap berpaling ter-
sebut terjadi dari mereka semua."2

Ibnu Taimiyah berkata, "Di antara kerelaan ada yang meru-
pakan kekufuran seperti kerelaan orang-orang kafir kepada syirik,
pembunuhan terhadap para nabi dan pendustaan kepada mereka,
serta kerelaan mereka kepada apa yang dibenci dan dimurkai Allah'
Allah $[* berfirman,

{@;a;gs*':;5;rLr'r46\-6Ju\;-:i\)frt"<ttlb

I Tafsir al-Manar, 5/ 464.
2 Tafsir an-Nasart, di antara kumpulan tafsir,4/409.
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,Yang demikian itu adalah karena sesungguhnyn merekn mengikuti

apa yang lnenimbulknn kemurkaan Allah dan karena mereka membenci

keriihainNya, sebab itu Allah menghapus (pahnla) amal-amal mereka.'

(Muhammad: 28).

Barangsiapa mengikuti dan melakukan aPa yang dimurkai
Allah dengin kerelaan, maka dia telah membuat Allah murka. Dan

Nabi si bersabda,

eG i Jts ,,ri;\t e .\'i $L e*iJt'oL

W ev ls ;ts ,t4LL;jt5i.e; U3 ,t V
'Jika suntu kesnlalun dilakuknn di bumi, makn ornng yang tidak hndir

namun rela kepadanya seperti orang yang menyflksikannya. Barangsiapa

menyaksiknnnya namun membencinya, makn dia seperti oranS yang tidak

menghadiriny a dan mengingkainya.u 1

Kettga: Ihpan Berhuhum dengan selatn Apa yang Dlturunhan AIIah

Menladl Kufur As$har (yan{ tldah mengeluarhan pelahunya darl Agama)?

Berhukum kepada selain yang diturunkan Allah merupakan

kufur kecil apabila hakim atau pengadil menetapkan hukum dengan

selain yang diturunkan Allah Jl5 dalam kasus tertentu2 dengan tetap

*"yukir,i kewajiban berhukum kepada apa yang diturunkan Allah
dalam kasus tertentu tersebut, dia menyimPang darinya karena

hawa nafsu dan sebagai sebuah kemaksiatan dengan tetap mengakui

bahwa dia berdosa dan berhak dihukum karenanya.

I Al-Istiqamah, 2 / l2l'122.
2 Jadi ia bukan suatu manhaj yang tetap atau undang-undang yang selalu diterapkan, jika

demikian maka ia dikategorikan keengganan dan penolakan terhadap hukum syariat

sebagaimana telah dijelaskan. Akan tetapi orang yang dimaksud di sini berpegang

kepada syaliat Allah secara umum sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah

dan sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim, rrAdapun

yang dikatakan padanya, 'kufur di bawah kufur,' maka hal itu apabila berhukum

irepada selain Allah dengan tetap meyakini bahwa dirinya telah bermaksiat, dan

bahwa hukum Allahlah yang benar. Ini terjadi darinya sesekali dan yang sepertinya.

Adapun orang yang meletakkan undang-undang dengan suatu penyusunan yang pasti

dan penuh ketundukan, maka ia kufur, walaupun mereka berkata, kami keliru dan

hukum syariat lebih adil.rr Dan Fatawa Muhammad bin lbrahim, l2/28O. Lihat pula

F ataw a M ahamm ad b in lbrahim, 6 / 189.
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Derhukun deqgan lluhn delain Allah

Kami sebutkan beberapa ucapan para ulama dalam masalah
ini:

Al-Qurthubi berkata, "]ika dia menetapkan hukum dengdn
selain yang diturunkan Allah karena hawa nafsu dan kemaksiatan
maka ia merupakan dosa yang dapat dihapus oleh taubat menurut
prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah dalam perkara ampunan bagi
orang-orang yang berbuat dosa."1

Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun orang yang berpegang teguh
kepada hukum Allah dan RasulNya lahir dan batin, akan tetapi
(terkadang) dia bermaksiat dan mengikuti hawa nafsunya, maka
dia sama dengan para pelaku dosa sepertinya."2

Ibnul Quyyh berkata, "]ika dia meyakini kewajiban berhukum
kepada apa yang diturunkan Allah dalam peristiwa tersebut, namun
kemudian dia menyimpang darinya sebagai kemaksiatan, dengan
tetap mengakui bahwa dia berhak dihukum, maka ia adalah kufur
kecil."3

Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, "Adapun bentuk
kedua dari dua bentuk kekufuran orang yang berhukum kepada
selain apa yang diturunkan Allah, yang tidak mengeluarkan dari
Agama, yaitu dia terdorong oleh keinginan dan hawa nafsunya
untuk menetapkan dalam suatu perkara dengan hukum yang tidak
diturunkan Allah dengan tetap meyakini bahwa hukum Allah dan
RasulNya adalah yang benar, dia mengakui dirinya keliru dan me-
nyimpang dari petunjuk. Walaupun kekufuran ini tidak mengeluar-
kan dari Agama, akan tetapi kemaksiatannya besar, lebih besar
daripada dosa-dosa besar seperti zina, minum khamar, mencuri,
sumpah palsu, dan lain-lain, karena kemaksiatan yang dinamakan
Allah dalam kitabnya dengan kufur adalah lebih berat daripada
kemaksiatan yang tidak Dia namakan kufur."4

Asy-Syinqithi berkata, "Barangsiapa tidak berhukum kepada
apa yang diturunkan Allah, dengan meyakini bahwa dia telah me-
lakukan yang haram, melakukan sesuatu yang buruk, maka kekufu-
rannya, kezhalimannya, dan kefasikannya tidak mengeluarkan dari

I Tafsir al-Qurthubi, 6/ l9l.
2 Minhaj as-Sunnah, 5/ l3l.
3 M adaij as-S alikin, 1/336. Lihat pula Syarh ath-Thah awiyah, 2 / 446.
a Fataua Muhammad bin lbrahim (Risalah Tahkim al-Qawanin),12/291.
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Agama."1

Kepada keadaan seperti ini, yang telah tl{u :*"tkan tadi'

ucapan yang diriwayatkat dari Ibnu ebbas ff" Atha" Thawus' dan

Abu Mijlaz,fu dibawa
DiriwayatkandarilbnuAbbas''lqh'tentangFirmanAllah'

( @'oit3\ ? i$iu'K\ $-\L, :4 i ;;fu
" Barangsiapa yang tidak memutusknn menurut apa yang il\ry"b.!

Allnh, mnt n ileritcn it" iaaa, orang-orang y ang lafr." (Al-Ma' id ah: M),

bahwa dia berkata, ,'Bukan kekufuran t"p"*i yimg mereka katakan'"2

Dalam riwayat lain dia berkata, ,'Kuful yang tidak mengeluarkan

dari Agama."3

Athaa berkata, ,'Kekufuran di bawah kekufuran, kezhaliman

di bawah kezhaliman, dan kefasikan di bawah kefasikan."s

Thawus6 berkata, "Bukan kekufuran yang mengeluarkan dari

agama."7

Beberapaorangdarial-IbadhiyahdatangkepadaAbuMijlazs
mereka berkata, "Allah berfirman,

I Adhwa. al-Bayan, 2/104. lthat pula, 2/109. Lihat juga Tahkim asyswri'ah, ash'
-Sfru*i, 

hal. 71; Risatah Dhawabiti at-Takfir, al-Qmi, hal.2l7; Maqal Wuiub Tahkim

iiiiriin,Itiunnu'al-Qaththaq' Maialtah al-Buhuts, edisi 1, hal. 69; Kitab Adhwa'

ala Rukn Min at-Tauhii, Abdul Azrz bin Hamid, ha1.4243, Mukhtashar al-Ghiyatsi,

Muhammad al-Hasani, hal. 56.
, li.i*"yatkan oleh al-Hakim & al-Mustodrah,2/313, al-Marwadzi dt Ta'zh'im Qod'r osh'

Shalah,2/521., Oiri*uy"** oleh al-Hakim tn at-Mu*adrak, 2/313, al-Marwadzi dr Ta'zhim Qadr ash-

Shalah,2/522., aru viri,"-*ad Atha' bin Rabah al-Qurasyi al-Makki dengan wala', salah seorang

tabi,in terbaik, fakih, mufassir,mufti Makkah, ahli zuhud dan ibadah, wafat di Makkah

its u. ut 
"tpriaat-Bitti-yah 

wa an-Nihayal,9/309; Siyar A'lam an-Nubala',5/78'
t Oiri""y"*r"'oleh Ibnu Jarir dalam Tdsimyq6/148 dan atMarwadzj Mlam Tazhim Qdr

o*Shalo]r,2/522.
6 Abu Abdurrahman Thawus bin Kaisan al-Yamani, salah seorang pemuka tabi'in,

menggabungkan antara ilmu dengan ibadah, murid setia Ibnu Abbas ol", wafat tahun

..106 H. Uhat at-Bidayah wa an-Nihayah 9/235; Siyar A'lam an-Nubala', 5/38.
, Oi.i*"V"*un oleh Iinu Jarir dalam Tafiimya6/148, al-Marwazi dalamTa'zhim Qadr

ash-Shalah 2/522.
, Lniq bin Humaid as-sadusi al-Bashri, seorang tabi'in tsiqah, data:rq ke l(hurasan,

...i*"vu*u" dari beberapa sahabat, wafat 106 H. Uhat Tahdzib at-Tahdzib,ll/172'
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{ @'bi,<\'i,A{*";i Ji 6, :g 7 ;;fi
'Barangsiapa yang tidak memufuslan mcnurut apa yang difurunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang4rang yang lafr' ." (Al-Ma'id ah: M).

(@ s;tfiirpryt'Y
'Maka mereka itu adalah orangornng yang zhalim." (Al-Ma'idah:

45).

{@ 3};ni?4;1y
" Maka merekn itu adalah orang-orang yang fasik. " (Al-Ma'idah :

a\. Abu, Mijlaz menjawab, "Mereka -para pemimpin- melakukan
sesuatu yang mereka ketahui bahwa itu dosa."l

Satu hal yang patut disinggung di sini, bahwa ada kalangan
yang menyusupkan dengan paksa suatu makna kepada ucaPan
Ibnu Abbas ,nib, dan atsar-atsar lainnya yang senada dengannya pa-
dahal makna tersebut di luar jangkauannya, sehingga mereka salah
memahami maksud darinya. Oleh karena itu harus ada peringatan
sebagai berikut:

1,. Zahfu ayat-ayat tersebut, yakni dalam firman Allah dl$,

{ @ I'i*A\'i 4*"rt1 dl-Y-, K4 i ;s\
"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang di-

turunkan Allah, maka mereka itu ailalah orang-orang yang kafir."
(Al-Ma'idahz M\, dan setelahnya menunjukkan bahwa pada dasar-

nya yang di-maksud dengan kekufuran, kezhaliman, dan kefasik-
annya adalah kekufuran akbar, kezhaliman akbar, dan kefasikan
akbar.2

Hal tersebut dijelaskan pula oleh sebab turunnya aya! di mana
ia turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi seperti yang telah
dijelaskan,3 kemudian para imam tersebut seperti Ibnu Abbas'itb

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsimya,6/146.
Ini ditegaskan bahwa !<jr (kufur) di sini disebutkan secara ma'rifat dengur lam,

beda antara kata i?l dengan lam detgan # t tp" lam. Ijlloit lqtidha' ash$hirarh ol'
M ustaqim, Ibnu Taimiyah, L / 208.
Uhat kumpulan riwayat tentang sebab turunnya ayatayat tersebut dr Tadsir ath:Thabai,
6/14G148.
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dan lainnya memberlakukan ayat-ayat tersebut secara umum se-

*rru ia mencakup selain or.rng-orang kafirl maka mereka berkata,

t"f,.I di bawah kufur, padahal konteks ayat-ayat tersebut menun-

jukkan bahwa ia untuk orang-orang kafir sebagaimana yang hadir
'al utt",ir riwayat al-Bara' binAzib.& tentang sebab turunnya ayat

tersebut, yakni "Pada orang-orang kafir seluruhnya'"

2.ApayangdikatakanAbuMi|lazi.i,FkePadaal.Ibadhiyah,2
*erupakin iu*iU.t dari keinginan mereka yaitu mengkafirkan

puiu p"*i*pir,, karena mereki berada di markas penguasa dan

Lurur,u *"t"ku melakukan sebagian yang dilarang Allah'

DiantarayangdikatakanolehMahmudSyakirtentangmaksud
dari ucapan Abu filtu, adalah, "Ya Allah, sesungguhnya aku- ber-

lepas dirl kepadaMu dari kesesatan. Amma ba'du, sesungguhnya

pitu p"r',g.rsung kebimbangan dan fitnah yanq bersuara di zaman

litu ir,i biruraha mencari-cari alasan pembolehan bagi Para Pe-

nguasa dalam meninggalkan hukuT yalrg diturunkan Allah, juga

alUrr, peradilan aarai, tehormatan dan harta bukan dengan syariat

Allah yu^g Dia turunkan di dalam KitabNya, serta menjadikan

,rrautr[-,rriaang kufur sebagai syariat di negeri-negeri Islam. Mana-

kala mireku -er,err,.rkan dua riwayat ini,3 mereka langsung meng-

ambilnya sebagai piiakan untuk membenarkan dan menetapkan

hukum pada alra-h, kehormatan, dan harta dengan selain yang

diturunkan Allah, dan bahwa menyelisihi syariat Allah dalam per-

adilan umum tidak mengkafirkan orang yang rela kepadanya dan

mengamalkannYa.

Sampai Mahmud Syakir berkata, ,'Pertanyaan mereka -yakni
sekelompok orang-orang Ibadhiyah- bukan tentang sesuatu yang

dijadikan sebagaipembenaran oleh para pelaku bid'ah di zaman

ini, yaitu p"riaitin pada harta, kehormatan, dan darah dengan

uhat apa yang ditulis oleh asy-Syathibi dalam al.Muwafaqat, 3/285 tentang rahasia

pengumuman para ulama salaf terhadap ayat ini dan yang sepertinyt',

Al-l[adhiyah adalah satu sekte Khawarij, nisbat kepada Abdullah bin Ibadh at

Tamimi, mereka berakidah Ktrawarij akan tetapi mereka berpendapat bahwa pelaku

dosa besar adalah kafir dengan kufur nikmat atau kufur nifak -dengan adanya

perselisihan di antara mereka- dan mereka terdiri dari berbagai aliran. Lihat Maqalat

al-I slamiyin, l / 183; al-Milal w a an-N ih al, l / 134'

iur."i ,""p"n Abu Mijlaz dan yang disebutkan dalam dua riwayat dalam Tafiir ath-

Thabari.
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undang-undang yang menyelisihi syariat kaum Muslimin, bukan
pula tentang pengesahan undang-undang yang mengikat kaum
Muslimin dengan berhukum kepada hukum yang bukan meru-
pakan hukum di dalam KitabNya dan bukan hukum RasulNya
#,, perbuatan ini berarti berpaling dari hukum Allah, kebencian
terhadap AgamaNya dan mendahulukan hukum orang-orang kafir
di atas hukum Allah de. Ini adalah kekufuran, tidak ada seorang
Muslim pun -dengan adanya perbedaan di antara mereka yang
meragukan kafirnya orang yang mengatakan hal ini dan menyeru
kepadanya.

Seandainya maksud ucapan Abu Mijlaz adalah seperti yar.g
mereka duga, bahwa mereka ingin menyelisihi penguasa dalam
satu hukum dari hukum-hukum syariat, maka sebenarnya belum
pernah terjadi dalam sejarah Islam di mana ada seorang Penguasa
yang meletakkan suatu hukum dan menjadikannya sebagai syariat
yang harus diberlakukan. Ini satu, yang kedua, bahwa seorang Pe-
ngadil yang menetapkan hukum dalam suatu kasus tertentu dengan
selain hukum Allah padanya, ada kemungkinan dia menetapkan
dengannya sementara dia jahil, dan hukum orang ini adalah hukum
orang jahil terhadap syaria! ada kemungkinan pula dia menetapkan
hukum dengannya karena hawa nafsu dan kedurhakaan, maka ini
adalah dosa yang bisa terhapus oleh taubat dan terkikis oleh am-
punan."1

Di antara yang menegaskan hal tersebut adalah apa yang di-
riwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Abu asy-Syaikh dari Abu
Mijlaz. Mereka (Ibadhiyah) berkata,

( G) ti"(]i'e a,liu'fr\ 3; a, K4 7 ;ifi
"Barangsiapa yang tidak memutusknn menurut aPa yang diturunknn

Allnh, makn ntereka itu adalah orang4rang yanglufir." (Al-Ma'idah:  4).

Dia (Abu Mijlaz) menjawab, "Ya." Mereka berkata,

{ @ 5,rfi1 t 64lfr' 51 tJ t4 r*i. it *sfi
" Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang ditu-

runkan Allah, maka mereka itu adalah oranS-orang yang zhalim." (A1-

| [Jmdah at-Tafsir ti lbnu Katsir, Mahmud Syakir, 4/156157 dengan diringkas-

@B
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Ma.idah :45). Dia menjawab, "Ya." Mereka berkata, "Apakah mereka

(para p".griru itu) beihukum kepada aPa yang diturunkan Allah?"

biu leU""fr4ijlaz) menjawab, "Ya. Ia adalah agama mereka yang

dengannya *"r"iu ber-hukum, dengannya mereka berbicara, kepa-

danlu mlreka berseru. Jika mereka meninggalkan sesuatu darinya,

mei"ku menyadari bahwa ia adalah kezhaliman dari mereka, akan

tetapi yang disebutkan dalam ayat ini adalah orang-orang Yahudi,

Nasiani din orang-orang musyrik yang tidak berhukum kepada

apa yang diturunkan Allah."1

UcapanAbuMijlaztermasukucapanlbnuAbb.u'#,harus
dipahami sesuai dengan zahirnya, sesuai dengan konteksnya tanpa

beilebih-lebihan dan meremehkan, kita tidak seperti Khawarij yang

menganggap sekedar menyelisihi syariat sebagai kuful akbar' pada

,uut !u.[ sama kita juga tidak seperti kelompok yang bertentangan

dengan 
-mereka yang menganggap penolakan, berpaling dan me-

min"ggirkan syariat seaagaitcu1ur ashghar. Maksud Ibnu Abbas dan

eUtitfilUz bukan orang yang menolak dan tidak mau berpegang

kepada syariat Allah rtts dan berhakim kepada undang-undang

ianityafr, di masa-masa tersebut tidak ada yang melakukan itu.
pe.kutuurr as-Salaf ash-shalih tentang kemaksiatan, 'kufur di bawah

kufur'berkisar seputar kasus tertentu atau kejadian tertentu dalam

berhukum dengin selain yang diturunkan Allah karena hawa

nafsu dan ambiJi, dengan tetap berkeyakinan diharamkannya per-

buatan tersebut dan bahwa pelakunya berdosa namun ia tidak men-

jadi metode umum. Ini merupakan perkara ielas_yang ditegaskan

oleh Ibnu Taimiyah dalam ucapannya yang telah disebutkan, "Ada-

pun orang yartg berpegang kepada hukum Allah dan RasulNya

iu.uru lalir- dan batin, akan tetapi dia melanggar dan mengikuti
hawa nafsunya, maka dia sama dengan pelaku dosa sepertinya."2

Begitu pula yang dikatakan oleh Ibnul Qayyim, "Jika dia me-

yakini te*allban-berhukum kepada aPa yang diturunkan Allah
dalam kasus tersebut, tetapi dia meninggalkannya sebagai suatu

kemaksiatan, dengan tetap meyakini bahwa dia berhak dihukum,

I Ad-Dur al-Maafszr, as-Suyuthi, 3/88.
2 Minhaj as-Sunnah, 5/131.
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i ii! jifi.

maka ini adalah kufur ashghar."T

Keempat: Hal-hal yans menyebabhan berhuhum dengan Selaln
Apa yang Dlturunhan AJIah membatalhan Iman

Dari pemaparan di atas, kami sebutkan secara ringkas per-
timbangan-pertimbangan yang menjadikan berhukum kepada se-
lain yang diturunkan Allah rlt5 adalah termasuk sebagai pembatal
iman sebagai berikut:

L. Tidak sah iman tanpa mengingkari thaghuf, barangsiapa
tidak mengingkari thaghut, maka dia tidak beriman kepada Allah
dl5, dan Allah ull5 telah menamakan hukum dengan selain syariat-
Nya sebagai tlughut. Dari sini, maka mengingkari thaghut ini dan
tha ghu t - tha ghu t lainnya m erupakan syarat iman. 2

Allah dlS berfirman,

,ffii )33 i;V US_;.?ADi 1*;-3y
{ 6iqi

" Karena itu barnngsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beiman
kepadn Allnh, nuks sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidak akan putus." (Al-Baqarah: 256).

Firman Allah $s,

#,, Tii q 6t4L'$ -6,1i:r,'61'b;;; 35i JI,; {'iY
$ . *,\ffi- J \;:; fr', o. |u\ Jyr6(; S lr\j-

" Apnknh kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku

dirinya telnh beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada

apa ynng diturunknn sebelum kamu? Mereka hendakberhakim kepada tha-

ghut, padalul mereka telah dipeintah rnengtngknri thaglrutifa." (An-Nisa':
60).

Madarij as-Salikin,l/336. Perincian lebih luas bisa dilihat dalam Risalah Dhawabith
at-Takfir, al-Qarni, hal.2l7; Adhwa' ala Rukn min at-Tauhid, Abdul Aziz bin Hamid,
hal. 3&43; Had al-Islam wa Haqiqah al-Iman, Abdul Majid asy-Syadzili, hal.40&414;
Mukhtashar al-Ghiyatsi, Muhammad al-Hasani, hal. 4G60; Tahkim asySyariah, ash-

Shawi, hal.70'83.
Lrhat Majmu'ah Mu'allafat, asy-syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, l/376; Taisir
al-Aziz al-Hamid, hal. 556; Adhwa' al-Bayaa, asy-Syinqithi,T /165.
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Disampingitu,FirmanAltahrfi$,,'Apaknhknmutidakmemper-
hatiknn orang-orarg. '. "dan seterusnya, menunjukkan bahwa

barang-siapl Ue.f,uUm kepada selain yang diturul\1eUah dt{i

adataimunafik, di mana iman yang diklaimnya tidaklah berarti.

2. Mengikuti hukum-hukum para peletak syariat selain syariat

yang diletaklan Allah u1S merupakan syirik kepadaNya t16, karena

terif,adah kepada Allah menuntut pengesaan Allah € dalam peng-

halalan dan pengharaman. Allah ik berfirman,

<;\'J\5 ;,\ uj, ifiai\ :4c,i5 fr64 i-'31i y

7 iy-;\y-ii;S r6y\;3-'"A- iyi-'*t v; 'r1.r'

{@ a,?)"'i\%ii6'3'
,,Mereka menjadikan orang-orflng alimnya dnn rahib-rahib mereka

sebagai tulmn selain Atlah dnn $uga mereka mempertuh?fu") al-Masih

ptttin Maryam, padahal merekn hanya disuruh menyembah Tuhan yang

Esa, tidakido t hon (yangberhak disembah) selain Dis. Mahnsuci Allah

dari apa yang mereka persekutuknn." (At-Taubah: 31)'

Allah menyatakan bahwa mengikuti dan menyetujui para

ulama dalam menghalalkan yang haram dan mengharamkan y,?29

halat adalah syirik dalam FirmanNya ,45rL;-\2,^ra3iiti li'lp
"Tiada tuhrm (yang berhak disembah) ielttin Dia. Mahnsuci Allah dsri

apa yang mereka Persekutukan."

satu lagi, yaitu bahwa mengesakan Allah ;l& dalam hukum

dan mengikuf, syariatNya adalah makna dari berserah diri kepada

Allah semata dan tunduk kepadaNya dengan ketaatan. Barang-

siapa berserah diri kepada Allah ults dan kepada selainNya, maka

dia musyrik. Altah r]t$ menamakan orang-orang yang mengikuti
hukum para peletak syariat selain syariat Allah sebagai orang-

orang musy.ik, sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah ull5,

,b;A <*jil,S"t:6:iy, t ;i A fl lE\jLUi; F
( @ |'f\'&ri# 3$ { } +4- k-[x5 -dt,

" Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak

disebut Nama Allah ketika menyembelihnya. sesungguhnya perbuatan

yang semacam itu adalah suatu kefasiknn. sesungguhnya setan itu mem-

€qB
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bisikkan kepadn kmuan-kmuannya agar mereka membnntah kamu; dnn
jikn kamu menuruti mereka, sesungguhnya knmu tentulah menjadi orang-

orang yang musynk. " (Al-An'am: 121).

Allah menyatakan dengan jelas lagi tegas bahwa mereka adalah
orang-orang musyrik karena mereka menaati dan mengikuti syariat
yang menyelisihi syariat Allah J&.

Sebagaimana berhukum kepada selain yang diturunkan Allah
juga bertentangan dengan tauhid ilmi khabai, karena mencipta dan
memerintah hanyalah hak Allah semata. Allah ults berfirman,

ft;*r'&iir'ily
" lngatlah, menciptakan dan memeintah hanyalah hak Allah." (Al-

A'raf: 54).

ladi seluruh perintah adalah hak Allah elt5, baik perintah knuni

qadari atau perintah syar'i dini.

Asy-Syinqithi ;,l;t berkata, "Karena peletakan syariat dan
seluruh hukum, baik syar'i maupun kauni qadari termasuk ciri khas

rububiyah..., maka setiap orang yang mengikuti syariat selain
syariat Allah, berarti dia telah menjadikan peletak syariat tersebut
sebagai tuhan dan dia sekutukan dengan Allah."1

Di antara Nama Allah yang indah adalah al-Hakam, dan ber-
hukum kepada tlughut adalah penyimpangan dari Nama Allah ini
serta meniadakan sifat ini.2

3. AllahJ8 menafikan iman sehingga sikap berhukum kepada

syariat Allah semata benar-benar terwujud. Allah dt$ berfirman,

b3J,-i'"; AS'G, \4':)54 S, Oj;t1 $i:{t }
(@ q;3\#3;L{6q(;?}1e

" Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman

hingga merekn menjadiknn kamu hrtkim terhadap perkara yang mereka

perselisil*nn, kemudian mereka tidak merasa dalam hati merekn sesuatu

r Adhwa' al-Bayan, 7 /169.
2 Lihat pembahasan kedua pasal pertama bab pertama: Mengingkari nama atau sifat

Allah.

I
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7gi +46;'\i'jri/io\.;isi; $i Jyt"i; ,6 c i;F.y*
(@ 5,*i3''?(^Y'

keberatan terhndap putusan yang kamu beikan, dan mereka menerima

dengan sepenuhnya." (An-Nisa' : 65)

Ibnu Hazm berkata, "A1lah elts menyatakannya secara jelas'

sehingga tidak mungkin ditakwilkan, dan Allah cJtF bersumpah

dengari diriNya bahwa seseorang tidaklah beriman sehingga dia

men]adikan RasulNya sebagai hakim dalam perkara-perkara yang

dia perselisihkan dengan orang lain, kemudian menerima apa yang

beliiu tetapkan, dan Udak ada suatu keberatan pun dalam hatinya

dari apa yang beliau tetaPkan."l

Oleh karena itu Allah dl5 menjadikannya sebagai syarat iman.

Allah dt5 berfirman,

,'Kemudian jika knmu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka

kembatikanlah ia kepadn Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), iiko
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan Hai Kemudian. Yang de-

mikian itu lebih utamn @agimu) dnn lebih baik akib atnya. " (An-Nisa' : 59)

Karena iman adalah perkataan dan perbuatan, ia berarti mem-

benarkan dan mematuhi. |adi, berhukum kepada syariat adalah

iman, karena ia adalah ketundukan dan kepatuhan kepada agama

Allah, sementara menolak dan enggan berhukum kepada syariat

ini merupakan bentuk kufur keengganan dan penolakan. Penola-

kan dan kesombongan. Penolakan dan keengganan ini bisa jadi

kembali kepada ketimpangan dalam keyakinan terhadap hikmah
dan kodrat Allah serta tidak mempercayai salah satu sifatNya, atau

kembali kepada kebencian dan ketidaksukaan terhadap hukum
Allah rl1r. Allah JFa berfirman,

{@ ;{iAvAilsi$\uVf i;\,u( }
,,Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci ke-

padn apa yang diturunkan Allah (al-Qur'an) lalu Allah menghapuskan

(p ahnla-p ahala) amal-amal merekn. " (Muhammad : 9).

I Al-Fashl, 3/263. lthat ltrtab al-Aqidah wa Atsaruha fi Bina' al-Jil, Abdullah Azzam,

hal. 7&81.
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Dan Allah tlF berfirman,

AlG -Yfi,,r5ir\ bur6i -frU W\ ffiGu( F
#@

"Yang demikian itu adalah ksrena xsungguhnya mereka mengikuti
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci
keridhaanNya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka."
(Muhammad: 28).

Ibnu Hazm berkata, "Allah dlS mengabarkan kepada kita bah-
wa Dia membatalkan amal mereka karena mereka mengikuti apa
yang dimurkaiNya dan membenci apa yang diridhaiNya."t

Di samping itu, menolak hukum A1lah tlts berarti menolak
dan menampik apa yang Allah dtF turunkan. Ishaq bin Rahawaih
berkata, "Para ulama telah berijma' bahwa barangsiapa menolak
sesuatu yang Allah turunkan walaupun dia mengakuinya, maka
dia kafir."2

4. Tidak diragukan bahwa berhukum kepada selain apa
yang Allah ult$ turunkan merupakan kemaksiatan kepada Allah
tit$ dan RasulNya. Allah eltF berfirman,

t4*- (ta 6\7',^I+:i,ltaL'i6'j li;;s'^ttr .;s_ -J-ry
{@ 5*1 -1 ;'ifr'r

" Dan bnrangsiapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya dan

melang gar ke ten tuan-ke tentuanN y a, nis cay a Allah memasukkanny a ke

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. " (An-Nisa' : 14).

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ini, "Yakni, karena dia
merubah apa yang ditetapkan Allah dan menentang hukumNya.
Ini hanya terjadi dari ketidakrelaan terhadap apa yang Allah bagi
dan tetapkan. Oleh karena itu Allah membalasnya dengan kehinaan
dalam azabyangpedih dan terus menerus."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Penyediaan azab yang menghinakan

I Al-Fashl,3/262.
2 At-Tamhid,lbnu Abdul Barr,4/226 dengan diringkas.
:t Umdah Tafiir lbnu Katsir,Ahmad Syakir,3/125.
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tidak hadir di dalam al-Qur'an kecuali untuk or.rng-orang kafir, se-

perti Firman Allah clt$,

{ @ 4 4\:i r.}AI; # &'#. nqy.
,Karetw itu mereka mendapat murka wsudah (mendnpat) l<emurknnn.

Dan untuk orcmg-orangknfir si|saan yang menghinakan.' (Al-Baqarah:
g0)."

5.MengingkarihukumAllahd]tsadalahpenentanganter-
hadap syariat-Allah drs dan pendustaan terhadap nash-nash al-

Qur.an dan as-sunnah, sekaligus pengingkaran terhadap hukum

,u"g diketahui secara mendasar dalam agama sebagaimana telah

diielaskan.l
6. Mengunggulkan dan mendahulukan hukum thaghut di

atas hukum Allrr, erw adalah penghinaan terhadap syariat ilahiyah

dan pelecehan terhadap syariat tabbani yang semPurna, sebagai-

,r,ur,u pengunggulan ini tidak lepas dari pelecehan terhadap ayat-

ayat ettai dai-peremehan terhadap AgamaNya.-Dan menghina

agama atau sesuatu dari al-Qur'an atau Sunnah adalah kekufuran

ylr,g -".geluarkan dari Agama, sebagaimana Allah tl5 berfirman,

i5'i\;isi 5i# )!K .r1;; .$)1J, IU $ y

$"S 
glis

"Katakanlah, 
,Apaknh dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya

kctmu selalu berolok-oiok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu

kafir sesudah beiman." (At-Taubah: 65-66)'

sebagaimana menseiajarkan antara hukum manusia dengan

hukum naUU manusia termasuk bentuk syirik dan penyekutuan

paling buruk, di mana Altah dl5 mengabarkan tentang penghrrni

ne.aki, bahwa mereka berkata kepada sesembahan-sesembahan

mereka ketika mereka di neraka,

{@'6fiJ.4&#it@ &r"I Ko;$:e $
"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang

I uhat pasal keempat bab periama: Mengingkari hukum yang diketahui secara

mendasar dalam agama.
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nyata, karena kita mempersamakan kamu dengan Rabb semesta alam."
(Asy-Syu' a r a' : 97 -98).

]ika menyamakan Allah rltF dengan makhlukNya dalam suatu
ibadah dikategorikan sebagai syirik yang bertentangan dengan tau-
hid, lalu bagaimana dengan orang yang menyamakan hukum ma-
nusia dengan hukum Allah rltS?

7. Obyek hukum thaghut yang rela tanpa paksaan
adalah kafir dengan itu, karena orang yang rela terhadap
kekufuran adalah seperti pelakunya, sebagaimana Allah rlts
berfirman,

u1;;4; viKi it *.r; i4'iy"ol ;sii aHl;{5 ily
4 $rr:tt *f"* *t,tv;i & ;ia, 1'!fr56

" Dan sungguh Allah telah menurunkan kepadamu di dalam al-
Qur'an bahttta apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkai dan
diperolok-olokkan (oleh orang-orang bfir), maka janganlah kamu duduk
beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karens
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah knmu serupa de-
ngan mereka. " (An-Nisa': L40).

Al-Qurthubi berkata, "Ini menunjukkan kewajiban menjauhi
para pelaku dosa jika terlihat kemungkaran dari mereka, karena
siapa yar.g tidak menjauhi mereka berarti rela kepada perbuatan
mereka, dan rela kepada kekufuran adalah kekufuran."1

€&

L

I Tafsir al-Qurthubi, 5/ 418.
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gernlaAaaan,T<rttqa,

Berpa\in8 secaratotal darr l'9ary lllah;- 
tidakmempelaiafinYa dan ndak

mengamalkannya

€&
Pertama: Iman ltu Adalah ilencrlma dan Tunduh (Taat)

Di awal pembahasan ini kami mengingatkan bahwa iman

menuntut ketaatan dan kepatuhan, penerimaan dan merendahkan

diri, sebagaimana yang ditatakan oleh Muhammad bin Nashr a1-

Marwazitentang ,r,ukiu iman, "Iman kepada Allah adalah, Anda

mentauhidkanNya, membenarkanNya dengan hati dan lisan, Anda

tunduk kepadaNya dan kepada perintahNya dengan menyiapkan

keinginan kuat untuk -ur,lututkan perintahfva, lenlauhi sikap

,,'"r,6luk, kesombongan dan penentangan' ]ika AndS telah mela-

kukan itu, berarti An-da telah menjalankan aPa yang Dia cintai dan

menjauhi aPa Yang Dia murkai."

Sampai kemudian dia berkata, ,,Iman Anda kepada Muhammad

ffiadatahpengakuanAndakepadabeliau,pembenaranAnda
kepada beliau d-"an kutotdukan Anda kepada a-Pa yan-g leliau 

bawa'

lika anda mengikuti apayaflgbeliau bawa, maka Anda harus menu-

,.,ult ur, kewajibL-kewiyiban, menghalalkan yang halal,-mengharam-

kan yang haram, berhenti pada perkara-perkara syubhat dan ber-

segera dalam kebaikan."l

Ibnu Taimiyah berkata, "Mustahil seseorang beriman dengan

iman yang kokotr di dalam hatinya bahwa Allah mewajibkan Shalat,

Zakat, Priasa dan Haji atasnya, lalu seumur hidupnya dia tidak

bersupd kepada eUin sekali saja, tidak puasa Ramadhan, tidak

berzaiat karena Allah, tidak berhaii ke Baitullah. hri tidak mungkin,

I Ta'zhim Qadr ash-Shalah, 1 /392, 393.
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ini tidak terjadi kecuali karena kemunafikan dan kezindikan di
dalam hati bukan dengan iman yang shahih. Oleh karena itu, Allah
menyifati orang-orang kafir dengan penolakan bersujud sebagai-
mana Firman Allah elt5,

W i;A'.+[@ s;lgi6 r$i Jy('t$i q6 &JK. i;.Y

( @ 'rAif' ,iili JL1,'"iij,#slii
u Pada hai betis disingkaplan dan rurekn dipanggil untuk bersujud;

maka mereka tidak kuasa, (dalam leeadaan) pandangan mereka tunduk ke

baruah,lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya merekn dahulu
(di dunia) diseru untuk bersujud, dan merekn dalam l<eadaan sejahtera."
(Al-Qalam:42-43).*1

]ika iman berarti ketundukan, respon positif dan penerimaan
terhadap Agama Allah, maka berpaling bertentangan dan menafikan
hal itu, sebagaimana penjelasan tentangnya akan hadir insya Allah.

Kcdua: Mahna Berpallng darlAgama dan Hahthatnya

Sekarang kita membicarakan,-rrt *ii (berpaling).

,;t*il dari segi bahasa Dikatakan, 'e e-A yang berarti ber-
paling darinya dan berlalu darinya.

Ar-Raghib al-Ashfahani berkata, "Iika dikatakan ;p ;;i maY,a

artinya adalah berpaling dariku dengan memberikair punggung-
[ya."2

Al-Fayumi berkata, ''& j;ilyakni aku berpaling dan menjauh
darinya, hakikahrya adalah menjadikan hammh untuk makna men-
jadi, yakni aku mengambil sisi selain sisi di mana dia berada pada-
nya.rr3

L Majmu' al-Fatawa, 7 /611.
2 Al-Mufradat, hal. 495.
3 At-Misbah al-Munir, hal. 478. Dan dengan ini diketahui bahwa ir7;ji dalam bahasa

berarti berpaling dan menghalangi, sebagian ulama menjadikn ;i-;'!i (berpaling)
lebih berat dan lebih mendalam daripada jri (melarikan diri), (lihat Tafsir al-Manar,
3/2ffi), ir7li bisa berarti meninggalkan, liarena menolak taat, ia berarti memalingkan
diri sebagaimana Firman Allah eX5,

4@ eSs U{ ai 3i rfi o{'Jitii ii 1;,=i''S >
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Y*g dimaksud dengan berpaling di sini, yang dikategorikan
sebagai pembatal Iman amaliyah, adalah berpaling secara total dari
Agama Allah tltF, tidak mempelajarinya dan tidak mengamalkannya,
ialah berpaling dari ketaatan kepada Rasul dan menolak mengikuti-
nya serta tidak mau menerima hukum Syariat. Jika jenis amal lahir
termasuk dasar iman, maka meninggalkarrnya dan ddak berpegang

"Katakanlah,'Taatiloh Allah dan RasulNya, iiha hamu berpaling, maha saungguhnya

Allah tidah menyukai orang+ranghafir'." (Ali Imran: 32).

Bisa jadi ini menguatkan bahwa berpaling merupakan hal yang membatalkan iman
yang bersifat perbuatan. Jika berpaling berarti meninggalkan maka ia merupakan per-

buatan sebagaimana yang ditetapkan di kalangan ulama ushul.
Ada hal lain yang pahrt disinggung di sini yakni kami mengingatkan agar arfiara etiii
Oerpaling) dengan ,l'eii (menentang) tidak dicampuradukkan, karena yang kedua

berarti yang periama ditambah penentangan dan penabrakan terhadap nash-nash syar'i

serta menghalang-halangi dari jalan Allah.
Ibnul Qayyim menjelaskan, "Allah * menyifati orang{rang yang berpaling dari
wahyu yang menentang dengan akal dan pendapat mereka dengan kebodohan,

kesesatan, kebingungan, keraguan, kebimbangan dan kebutaan. Jadi mereka tidak
boleh disifati dengan ilmu, akal dan pehrnjuk. Asal usul kesesatan mereka dari dua

perkara, pertama, berpaling dari apa yang dibawa oleh Rasul, kedua, menentangnya

dengan apa yang bertentangan dengannya, di sini muncul keyaki-nan-keyakinan yang

menyelisihi al-Qur'an dan assunnah, siapa pun yang mengabarkan sesuatu yang

menyelisihi apa yang dikabarkan oleh Rasul terkait dengan perkara iman kepada Allah,

nama-nama dan sifat-sifatNya, Hari Akhir atau lainnya, berarti dia telah menentang

dan berlawanan dengannya. Ini adalah keadaan orang{rang jahil kuadraLrl

Barangsiapa berpaling dari apa yang dibawa oleh rasul, dia tidak mengetahui, tidak

mengenalnya, tidak menentangnya dengan akal atau pendapat maka dia termasuk
orang bodoh ringan yang merupakan dasar bagi kebodohan kuadraL Ash$hawa'iq ab

Munalah 3/U31.
Karena menentang lebih besar dosanya, lebih umum mudharatnya daripada berpaling,

maka hukumannya lebih berat dan azabnya lebih buruk sebagaimana Ftrman Allah tlt$,

4@it-;.ti(a-(xtt'4tti-t;Gi, j#tita;z?s16Atdg?Kirfi 'ab
"Maka siafakah yang lebih zhalim daipada orang yang mendustahan ayat-ayat Allah
dan berfaling darifadanya? Kelak Kami ahan membei balasan kefada orang4rang
yang berpating dari ayatayat Kami dengan sihsa yang buttrk, disebabkan mereha selalu

b erp aling. " (Al-An'am: 157).
Di antara pendapat yang paling jelas tentang makna ayat sebagaimana dikatakan oleh

Ibnu Katsir, adalah apa yang dikatakan oleh as-Suddi, ilYakni, dia tidak mengambil
manfaat dari apa yang dibawa oleh Rasul, tidak mengikuti ajarannya, tidak mening-
galkan selainnya, akan tetapi dia berpaling dari ayat-ayatAllah, yakni memalingkan dan

menghalang-halangi manusia dari padanya.'t Tafsir lbnu Katsir, 2/ lM.
Hal ini ditunjukkan oleh Firman Allah,

[-,$ii'i$:i i{';2 6i,E J;t:31,'t;;f O.!i}-
"Orang-orang yang hafir dan mngfialangi (manusia) dari ialan Allah, Kami tambahkan

hefada mereha siksaan di atas sihsaaz." (A'n-Naht 88).
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kepadanya merupakan berpaling penuh dari amal tersebut, dari
sini maka ia adalah kekufuran yang mengeluarkan dari Agama.

Akan tetapi harus diketahui bahwa tidak semua sikap itu ber-
paling itu mengeluarkan dari Agama. Ada yang mengeluarkan dari
Agama, sebagaimana yang kami sebutkan yaitu berpaling dari amal
(ketaatan) secara total yang dikategorikan syarat sahnya Iman se-

bagaimana dijelaskan oleh Ibnu Taimiyah, dan berkata, "Telah jelas

bahwa Agama harus ada padanya perkataan dan perbuatan, dan
bahwa tidak mungkin seorang lakilaki beriman kepada Allah dan
RasulNya dengan hatinya atau dengan hati dan lisannya tetapi dia
tidak melaksanakan kewajiban lahir; tidak Sha1at, tidak Zakat darr
tidak Puasa dan tidak pula kewajiban-kewajiban lainnya."1

Dan adapula sikap berpaling yang tidak mengeluarkan dari
Islam, yaitu, dia masih memiliki dasar iman, akan tetapi dia berpaling
dari satu kewajiban syar'i.

Dengan ini kita mengetahui perbedaan antara berpaling secara

keseluruhan dari jenis amal lahir (ketaatan darr ittiba')2 dengan ber-
pating yang tidak keseluruhan dari sebagian amal. Yang pertama
membatalkan dan menafikan iman semuanya, sementara yang kedua
tidak menafikannya secara keseluruhan.3

Berpaling secuua total atau menyeluruh ini mengeluarkan dari
Islam. Barangsiapa berpaling dengan model ini, maka dia kafir
walaupun dia mengira bahwa dia berbuat baik, karena barang-
siapa yang mampu lalu dia melalaikan dan berpaling dari apa yang
dibawa oleh Rasul maka dia meninggalkan yang waiib.

Ibnu Taimiyah berkata dalam masalah ini, "Asal usul kesesatan
mereka (Rafidhah dan Jahmiyah) adalah berpaling dari al-Qur'an
dan as-Sunnah yang dibawa oleh Rasulullah iX, dan mencari petun-
juk pada selainnya. Otarg yang dasar keyakinarurya demikian ada-

M aj mu' al-Fat aw a, 7 / 621.
Termasuk berpaling model ini adalah berpaling dari sesua[r di mana dalil menetapkan
bahwa orang yang meninggalkannya menjadi kafr, seperti shalat, sebagaimana perin-

ciannya akan hadir insya Allah.
bhat Majmu'ah ar-Rasa'il wa al-Masa-il al-Naidiyah,3/315, ad-Durar as-Saniyah,

8/258, Irsyad ath-Thalib,Ibnu Samhan, hal. 11, Minhai Ahli al-Haq, Ibnu Samhan,

hal. 6364, Dhawobith at-Takfir, al-Qarni, hal. 19t201.



lah kafir tanpa ragu setelah risalah sampai kepadanya."l

Ibnul Qayyh menjelaskan perbedaan antara orang yang ber-
pa$g lagi melalaikan dengan orang yang tidak mamPu. Dia berkata,

"Setiap orang yang berpaling dari petunjuk wahyu yang meruPa-
kan dzikrullah, pasti akan berkata di Hari Kiamat,

{ @ n ;sl,fr 6;;t 
"?, 

9fr3,* L.fr-y
'Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti iarak antara

Timur dan Barat, makn stnn itu adalah *jalat-iahnt teman (yong menyertai

manusia).' (Az-Zakhruf: 38).

Kalau dikatakan, apakah orang ini memiliki alasan dalam kese-

satannya, jika dia mengira dirinya di atas petunjuk? Sebagaimana
Firman Allah dJ,F,

{@ 6'.;i3p{\ <,Fiiy
'Dan mereka nrcngtrabahtoa mereka rnendaPat pefuniuk.' (Al-A'raf:

30).

|awabarurya: tidak ada alasan baginya dan orang-orang seperti-

nya dalam kesesatannya, karena dasar kesesatan mereka adalah
berpaling dari wahyu yang dibawa oleh Rasulullah S walaupun
dia mengira di atas petunjuk. Karena dia melalaikan dengan ber-
paling dari mengikuti penyeru kepada petunjuk, jika dia tersesat

maka itu karena dia berpaling dan melalaikan. Ini berbeda dengan
orang yang kesesatannya karena risalah belum sampai kepadanya
dan ketidakmarnpuannya untuk sampai kepadanya, itu memiliki
hukum berbeda. Dan ancaman di dalam al-Qur'an hanya mencakup

yang pertama. Adapun orang kedua maka Allah tidak menyiksa
seseorang pun kecuali setelah ditegakkanny a huij ah atasnya.2

Ibnul Qayyh fuga berka6,'Azab diperoleh dengan dua sebab,

salah satunya adalah berpaling darihujiah, tidak menginginkannya,
dan tidak mengamalkannya dengan konsekuensinya. . . . "3

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir Firman Allah tltF,

Majmu' al-Fatawa, 12/ 497 .

Mifiah Dar as-Sa'adah,7/43-44, perincian lebih luas tentang masalah ini bisa dilihat

dalam Thaiq al-Hijratain, hal. 412.

Thaiq al-Hijratain, hal. 414.
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Sr--r:i])i ii V*,:ig'&,.;,A'J @ b; tx r,!iit; I;y
{ @ i, l:Sii ii { rt;'"ri-'"rg @

"Dan sesungguhnya telah Kami beiknn kepadamu dai sisi Kami

suatu peingatan (al-Qur- an). Barangsiapa berpaling dai padn al-Qur' an,

maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yangbesar di Hari Kiamat,
mereka kekal di dnlam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai

bebanbagi mereka di Hai Kiamat," (Thaha: 99-l0l), "Ini umum men-
cakup siapapun yang al-Qur'an telah sampai kepadanya, dari
kalangan orang Arab, orang ajam (non Arab), ahli kitab dan lain-
lain. Allah d# berfirman,

('{'ir+lsh},
"supaya dengannya aku membei peingatankepad.amu dan kepada

orflng-orang y ang sampai al-Qur' an (kepadany a). " (Al-An'am: L9).

Barangsiapa yang al-Qur'an telah sampai kepadanya, maka al-

Qur'an adalah penyeru dan pemberi peringatan kepadanya.
Barangsiapa mengikutinya, maka dia diberi petunjuk, barangsiapa
menyelisihi dan berpaling darinya, maka dia tersesat dan sengsara
di dunia, dan tempat kembalinya pada Hari Kiamat adalah neraka."l

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman Alu asy-Syaikh ber-
kata, "Adapun orang yang berpaling dari petunjuk dan Agama yang
benar, tidak sudi memperhatikannya setelah dia mengetahuinya,
atau dia mungkin mengetahuinya maka dalil-dalil al-Qur'an dan
hadits-hadits Nabi S menunjukkan bahwa mereka termasuk ke
dalam ancaman. Firman Allah dlt$,

u1i,r r+;u W \L,4)#V r+u;jitj6 F
:i ig $1);" 6;J;t @ 6{;3;-i.i G(i'di #

4&'^i,';
" Allah berfrmnn,' Turunlah kamu berdua dai sur ga bersamn-sama,

sebagian kamu menjadi musuhbagi xbagian yang lain. Jika datang lce'

padamu petunjuk dai padaKu, makabarangsiapa yang mengtkuti petun-

I Tafsir lbnu Katsir,3/Lffi.
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jukKu, ia tidak aknn sesat dnn tidnk akan celaka. Danbarangsiapa ber-

paling dai peingatanKu, makn xsungguhnya baginya penghidupan yang

sempit' ." (Thaha: L23-124).'1

I(etlga: Huhum Betpallng Darl Agama Allah

Sekarang kita membicarakan secara ringkas hukum berpaling
dari Agama Allah uI$, bahwa ia menafikan dan bertentangan

dengan iman, sebagaimana Firman Allah ell$,

u;"ai ):,'i Abr J;.rc,iJ );)ri $u. vr, 5$;i h
{@ 

"4"}5\J'i-j"Dan mereka berknta, 'Kami telahbeiman kepada Allah dan Rasul,

dan kami meraati Qceduanya).' Kemudian xbagian dai merekn berpaling

sesudah itu, sekali-knli mereka itu bukanlah orang-orang yang beiman."
(An-Nur:47).

Berpaling dari Agama Allah tiltF dan syariatNya adalah hakikat
nifak, Firman Allah,

" Apabila dikatakan k Podo merekn, 'Mailah (tunduk) k podo hukum

yang Allah telah turunkan dan lnpofu hukum Rasul,' niscaya kamu lihnt
-oroignrong 

munnfk menghalangi (manusin) dengan *kuat-kuatnya dari

(mendeknti) kamu." (An-Nisa' : 61).

Ibnul Qayyim berkata tentang ayat ini, "Allah menganggaP

berpaling dari apa yang dibawa oleh Rasul dan menoleh kepada

seliinnyi, adalah hakikat nifak, sebagaimana hakikat Iman adalah

menjadikannya sebagai hakim, dan menerima hukumnya tanpa

merasa keberatan di dalam dada serta berserah diri kepada keteta-

pannya dengan ridha, suka rela dan cinta. Ini adalah hakikat Iman,

sedangkan berpaling adalah hakikat nifak."2

Muhammad Rasyid Ridha berkata tentang ta{sir ayat ini, "Ayat
ini berbicara secara jelas bahwa batangsiaPa menghalang-halangi

I Minhai at-Ta'sis, hal. 227 -228.
2 M uhhtashar ash-Shaw a'iq al-M ursalah, 2 / 353.

1'j\1t "iA 'J+.\i\j y
\'rei) 6i 'Jrai-3-
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dan berpaling dari hukum Allah clts dan RasulNya dengan sengaja,

lebih-lebih setelah dia didakwahi kepadanya dan diingatkan de-

ngannya, maka dia munafik, klaim imannya tidak berarti, begitu
pula islamrla.rrl

Di samping itu orang-orang Mukmin adalah orang-orang yang
tunduk dan patuh, orang-or.Lngymrgmengikuti seruan dan berserah
diri. Adapun berpaling dari Agama Allah dt$, maka ia termasuk
sifat orang-orang kafir dan ciri orang-orang munafik, sebagaimana
hal tersebut hadir secara terperinci dalam banyak ayat a[-Qur'an.

Allah iltf6 berfirman,

;{{.'&- *t S 6t i'Fi;41'n(4\;i Oii 4i l1$

{ @ '",L;3 p;i1'b;'d;rf
"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah dibei ba-

gian yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada Kitab Allah supaya

kitab itu menetapkan hukum di antara mereka. Kemudian sebagian dai
mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebennran)' " (Ali
Imran:23).

Allah elt5 berfirman,

Y_, Jlit )\$r\bn,!;
eb;'('l'#'#-

"aS,*'e Abj&.
-4J

,, ('i1
J l:r-1,

$a
ti)L.
L ri$

{@'"')}
" Dan mereka berkata, 'Knmi telah beiman l<epada Allah dan Rasul,

dan knmi menaati (kedwnya).' Kemudian sebagian dai merekn berpaling

sesudah itu, sekali-kali mereka ifu bukanlah orang-orang yang beiman.
Dan apabila merekn dipanggil kepada Allah dan RasulNya, agar Rasul

menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dai mereka

menolak untuk datang." (An-Nur: 47 48).

Kemudian Allah tlt$ berfirman,

{@ 'b');'v'i-Gwbiv\
"Dan orangorang yang kafir berpaling dai apa yang dipeingatkan

?z
h-r);

tt^l)
ljc->

,,8

Jt'

'i t")_P

D)4fir-
$r,vr,16jy
@',*riItrli-i

t Tafiir al-Manar, 5/227.
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lcepada merekn." (Al-Ahqaf: 3).

Juga Allah dI5 berfirman,

{ @ 34:3 ?"\}Fr |}}4^tt;Vi-,f }
"Dan jika merekn (orang-orang musyikin) melihat suatu tanda

(mukjizat), mereka berpaling ilan berkata, '(lni adalah) sihir yang terus

meflerus' ." (Al-Qamar: 2).

Lalu Allah ult5 berfirman,

e:*t $yillS.i @ .'F $C''fi $ y
uMakn, Knmi memryingatkanknmu dengan nerala yang menyala-

nyala, Tidak ada yang masuk lce dalamnya kecuali orang yang paling
,ilakn, yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling @an iman)." (A1-

Lail: 14-16).

Keempat: Dampah dan llllbat Bcrpaltng darl Agama AIIah

Berpaling dari apa yang dibawa oleh Rasul adalah dosa besar

dan berat. Ia berakibat buruk dan berdampak negatif, kami
sebutkan di antaranya sebagai berikut:

L. Allah &lt$ berfirman,

'ar{.ir\ ,45 Si;"1\ J{r'fi 3;\U ILY;I\1I'# #-rlrj }
-271 v/ 2,

rir.r.s Y*,,\*; #$y1{,3 @ t'rrU 6i'br3-X-

{ @ W:ii 67;Y7v.r: iJ rt iu,'o&- ii:c ? ;+ $
" Apabila dikataknn bprd" mereka, 'Mailah lamu (tunduk) leepada

hukum yang Allah telah turunkan dan lccpada hukum Rasul,' niscaya

knmu lihnt orang-orang munafik menghalangi (manusia) dcngan sekuat-

kuntnya dni Qnendekati) kamu. Mnka bagaimnnaluh halnya apabila merekn

(orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan

tangan merekn sendii, lcemudian mereka datang kepadamu sambil ber-

sumpah, ,Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penye-

lesaian yang baik dan perdamaian yang xmpurna' ." (An-Nisa': 61,-62).

Dan Allah SE berfirman,

4 Aj;',4#. 6'a lJr.t3 {;6 i$ 
"gy

I

I

I

l
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"Jika mereka berpaling (dai hukum yang telah diturunknn Allah),
maka lcetahuilah bafuoa sesungguhnya Allah menghendaki akan menim-
paknn musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka."
(Al-Ma'idah: 49).

Dari dua ayat ini dapat diketahui bahwa berpaling dari Agama
Allah adalah sebab terjadinya malapetaka dan musibah-musibah.l

2. Allah dlt$ berfirman,

{ @ U,15\w6i('yg5'f y
"I(emudian jila merelu berpaling @nn kebennran), maka xsungguh-

nya Allah Maha Mengetahui orang-orang yangberbuat lcerusaknn." (Ali
Imran: 63).

Al-Baidhawi berkata tentang tafsir ayat ini, "Ini adalah iulciunan
bagi mereka, dan kata zhahir diletakkan di tempat dhamir untuk me-
nunjukkan bahwa berpaling dari hujjah dan tauhid adalah merusak
Agama dan akidah,yffiB menyeret kepada kerusakan jiwa, bahkan
rusaknya alam."2

3. Allah dl$ berfirman,

(@ $i;;'atrs
"Dan barangsiapa berpaling dai peingatanKu, makn sesungguh-

nya baginya penghidupan yang vmptt, dnn Kami alan menghimpunkannya
pada Hari Kiamat dnlam kead^aan buta.' Berkatalah ia, 'Wahai Rabbku,
mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahnl aku
dahulunya adalah xorang yang mclihat?' Allah berfirman, 'Demikianlah,
telah datang kepadamu ayat-ayat Knmi, maka knmu melupakannya, dan
begttu (pula) pada hai ini kamu pun dilupakan' . " (Thah a: 124-126).

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa berpaling dari wahyu
meskipun tidak mendustakannya, maka pada Hari Kiamat dia dalam
azab yang menghinakan, dan kehidupannya di dunia ini sempit.

I ljhat M ukhtashar ash$hawa'iq, Ibnul Qayyim, 2 / 353.
2 Tafsir al-Baidhawi,l/165. Uhat pulaTalsir Abu Su'ud,l/498.

t
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Begitu pula di alam Barzakh dan Akhirat, kehidupannya sempit,

s"ngruru dan sarat dengan kecemasan, kesedihan dan kepedihan,

sebigaimana sebaliknya, kehidupan yang baik adalah untuk orang

yang beriman dan beramal shalih...."

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Adam dan anak cucunya

telah diperintahkan sejak dia diturunkan agar mengikuti petunjuk
yang A[ah wahyukan kepada para Nabi. Dari sini terbukti bahwa

iuat-(sebab) terjadinya syirik berasal dari penolakan untuk meng-

ikuti para nabi dan para rasul dalam tauhid dan agama yang mereka

perintahkan."l
Ibnu Katsir berkata, "Firman Allah, 4. *r-i e gJili$'Barang-

siapa berpaling dai peingatanKu...' yakni menyelisihi perintahKu
dan apa yang Aku turunkan kepada RasulKu. Dia berpaling dari-

nya melalaikannya dan mengambil petunjuk dari selainnya,'Mala
sisungguhnya bagtnya penghidupan yang sempit' di dunia, tidak ada

ketenangan untuknya, dadanya tidak tentram, justru dadanya

berat dan sempit karena kesesatannya, kalaupun secara lahir dia

penuh kerrikmitan, berpakaian sesukanya makan sesukanya fingg4
iesukanya, akan tetapi selama hatinya tidak menggaPai petunjuk
dan keyakinan, maka dia tetap dalam keraguan, kecemasan dan

kebingungan, dia selalu dalam kebimbangan.rr2

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata tentang ayat

ini, "Ailah menyebutkan dua hukuman bagi orang yang berpaling
dari al-Qur'an. Salah satunya adalah kehidupan yang semPit. Kehi-

dupan yang sempit ini ditafsirkan oleh salaf dengan dua makna,

pertama., kesempitan dunia, walaupun dia berkecukupan, namun

dia diliputi ketakutan, kecemasan, kelelahan batin dan jasad dalam

hidupnya di dunia sehingga kematian datang kepadanya sementara

dia belum merasakan ketenangan hidup.

I<edua, kesempitan di alam Batzal<h, yaitu alam kubur' Kesem-

pitan dunia ditafsirkan pula dengan kebodohan, karena kebimba-

ngan dan kebingungan mengakibatkan kecemasan dan kesempitan

dada."3

Majmu' al-Fatawa, 20/107 dengan diringkas, lihat pula, 20/1W,772.
Tafsir lbnu Katsir, 3 / t&4.

Majmu'ah Mu'allafat asy-syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab,4/2&267 '
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4. Allah t]$ berfirman,

44,:t;i4:^;_-54'# i '"5 .l*$y
{@

u Makn hendaklah orang4rang yang menyalahi peintahNya takut

akan ditirnpa cobaan atau ditimpa azab yangpedih." (An-Nur: 63).

Menyelisihi artinya berpaling dan menghalang-halangi.l

Di antara yang diucapkan oleh Ibnu Katsir tentang tafsir ayat

ini, "Firman Allah, 'Merela ditimpa ftnoh' yakni, dalam hati mereka

dalam bentuk kekufuran, atau kemunafikan, atau kezindikan. 'Atau
mereka ditimpa azab yang pedih', yakni, di dunia dengan dibunuh
atau hukuman had atau penahanan dan lain-lain."2

5. Asy-Syinqittri telah menyebutkan sekumpulan akibat buruk
dari sikap berpaling ini, ketika menafsirkan Firman Allah,

4 {; e:'l Y'e q; 6;(' -i; 4P,5:' s"'}S'6 y
"Dan siapaknh yang lebih zhalim daipadn orang yang telah dipen-

ngatkan dengan ayat-ayat Rabbnya lalu dia berpaling daipadanya dan

melupakan apa yang tetah dikeriakan oleh kedua tangannya? " (Al-Kahfi:
5n.

Di antara yang dia katakan, "Allah tlts menyatakan dalam ayat

yang mulia ini bahwa berpaling dari ayat-ayat Allah termasuk
kezhaliman yang paling besar. Di tempat-tempat lain Allah menarn-

bahkan akibat-akibat buruk yang muncul akibat berpaling dari
ayat-ayatNya. Di antara akibat buruknya adalah: aPa yang Allah
sebutkan di sini bahwa pelaku termasuk manusia dengan kezha-

liman pating besar. Di antara akibat buruknya adalah tertutupnya
hati oleh penghalangyangkuat sehingga ia tidak akan memahami
kebenaran dan tidak meraih Petuniuk selama-lamanya. Firman
Allah tltF,

Jy;Gi uti
, ).-?' 1
o.{-c$- Ol qF

-t; &tAti

"';4e-rl&WGj;ttt;ni
(@ (i(;y\jfi,Jru^ii\

lshat Tafiir al-Baidhawi, 2/ 136, Adhwa' al-Bayan, 6/ 252.

Tafiir lbnu Katsir, 3 / 297 .
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'sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka,

(sehingga mereka tidak) memahnminya, dnn (Kami letakknn pula) sum-

batan di telinga mereka; dan kendnti pun kamu menyeru mereka kepada

petunjuk, niscnya mereka tidak aknn mendapat rytunjuk *lama-lamanya.'

(Al-Kahfi:57).
Di antara akibat buruknya adalah pembalasan Allah ffi kepada

orang yang berpaling dari ayat-ayatNya, sebagaimana Firman
Allah elt$,

i;4,: <,"Ai nuyfu 6A} .i; *y 5i;,#s;Y

{ @ ;}3i * rt* iril* {{':rt Jr' V-,Aif }

{@
'Dan siapakah yang lebih zlulim daipada orang yang telah dipei-

ngatknn dengan ayat-ayat Rabbnya, kemudian iaberpaling daipadanya?

sesungguhnya Kami akan membeikan pembalasan kepada orang-orang

yang berdosa.' (As-Sajdah: 22\.

Di antaranya, orang yang berpaling sama dengan keledai, se-

bagaimana Firman Allah tilt$,

{@ 
t';;i';'#(@'w;;5)

'Maka mengapa mereka (orang-orang kafrr) berpaling dai peinga'
tan (Ailah)? seaknn-akan mereka itu lceledai liar yang lai terkeiuf.' (Al-
Muddatstsir: 49-50).

Di antaranya, ancaman petir, seperti petir atas kaum'Ad dan
Tsamud, sebagaimana Firman Allah dlt5,

' lika mereka berpaling, rnnla lutalanlah' Aku telah mempeingatkan

knmu dengan petir, seperti petir yang menimpa knum 'Ad dan Tsamud.'

(Al-Fushshilat 13).

Di antaranya, disiapkannya teman setan baginya sebagaimana

Firman Allah tjtF,

{ @ }; A i|W':i,4 drSi 5}6'}'3- ;i Y
'Barangsiapa yang berpaling dai pengajaran Rabb Yang Maha

Pemurah (al-Qur'an), Kami adakan bagtnya setan (yang menyesatkan)

maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainyil (Az-
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Zukhruf: 361.'t

Kellma : Hal-hal yang Menyebabhan Berpallng darl A$ama lllem-
batalkan Iman

A,Japun alasan mengapa bufprli.g ini termasuk y*g membatal-
kan Iman, maka hal itu dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut:

1. Aliah rlt5 menafikan iman dari orang yang berpaling dan
meniauhi Agama Allah,98. Allah ul,5 berfirman,

<,];;j y

&b} 6l #'{4- 4f.,ii fi JIG' r't, @ |4*}5U +t- i, u;

{@'t;"}
"Dnn merekn berknta, 'Kami telsh beirunn kepada Allah dnn Rasul,

dnn knni mennati (l<eduanyfi.' Kemudian sebagian d.ai ruerekn berpaling
sesudalt itu, seknli-knli nrcreka itu buknnlah orang-orang yang beriman.
Dnn npabiln merekn dipanggil kepada Allsh dnn RasulNya, agar Rax.il
menglrukunt (mengadili) di antara nweka, tibs-tiba sebagian dari nrerelen

menolak untuk datnng." (An-Nur: 47 -48).

Ibnu Hazm berkata tentang ayat-ayat ini, "Ayat-ayat ini adalah
ayat-ayat muhkamat (y*g mengandung hukum jelas). Ia tidak mem-
biarkan satu alasan pun bagi siapa pun untuk dijadikan tempat
bergantung di dalamnya. Allah menjelaskan sifat riil orang-orang
zaman ini, mereka berkata, "Kami adalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan RasulNya, kami taat kepada Allah dan RasulNya,"
kemudian sekelompok orang dari mereka berpaling setelah penga-
kuan ini, maka mereka menyelisihi apa yang datang dari Allah dan
RasulNya *. Mereka itu berdasarkan redaksi yang jelas dari hukum
Allah adalah bukan orang-orang yang beriman."2

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat-ayat ini dan yang seperti-
nya, "Allah menafikan iman dari orang yang berpaling dari amal
perbuatan, walaupun dia telah mengucapkannya. Firman Allah cltF,

I Adhw a' al-Bayan, 4 / 142, 143 dengan diringkas.
2 Al-Ihkam ft Ushal al-Ahkam,l/92.

l
I

AS * A frb; {;j*CLY )fi\j $urir.
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i eV ;t tY l:,'13(= (* 4;; &t;;r,;5i <,;,irt rjl*
4t3;;'i'';J+

" Sesungguhnya orang-orang Mukmin (yang sebenarnya) ialah

orang-orang yangbeiman kepada Allah dan RasulNya, dan apabila merela

berada bersirna-sama Rasulullah dalnm *suafu urusan yang nomerluknn

pertemuan, mereka tidnk meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta

izin kepadanya." (An-Nur: 62).

Dan Allah dl$ berfirman,

4'e $ 9,,';1fr 5j 6yi2$\ <,i{\ (3t }
" sesungguhnya oranS-ornng yang beiman ialah mereka yang bila

disebut nama Allah, makn gemetarlahhati mereka." (Al-AnfaL 2)'

Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah terdapat penafian iman
dari orang yang tidak beramal di banyak tempat-"l

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat-ayat ini, "Allah tltf me-

ngabarkan sifat-sifat orang munafik yang menampakkan
p;rbuatan yang menyelisihi apa yang mereka sembunyikan. Mereka

berkata dengan lisan mereka,

{ "u, )i'i frb; t;.fc$ )fii-, $\vr"b
,Kami telah beiman kepada Allah dan Rasul, dan kami menaati

Q<eduanya).' Kemudian sebagian dai mereka berpaling sesudah itu, (An-
Nur: 47).' yakni, ucapan mereka menyelisihi perbuatan mereka,

mereka mengatakan apa yang tidak mereka lakukan. Oleh karena

itu Allah tJtF berfirman,

{@ 'ueJfi,A,i.iui5

'sekali-kali merekn itu bukanlah orang-orang yang beiman'' (An-

Nur:47).
Kemudian Allah eI5 berfirman,

{ @'")} eb; 6t'#'fi--rYr; $ Jtwt:'b Y
'Dan apabila mereka dipanggil bpodo Allah dan RasulNya, agar

L Majmu' al-Fatawa ,7/?42,hhatpula7 /221.

I

I

1.

1

l

I



-

re-{ Dcrpalirydarir\ganaAllah }-'@ffiffi
Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dai
mereka mernlnk unfuk datang' maksudnya jika mereka diminta meng-
ikuti petunjuk pada apa yang diturunkan Allah dan RasulNya, me-
reka berpaling darinya dan menyombong-kan diri dengan menolak-
nya."

Sampai Ibnu Katsir berkata, "Y*g je1as, ia adalah kekufuran
murni dan Allah Maha Mengetahui mereka semua dan sifat-sifat
yang tersimpan di dalam hati mereka."1

Padahal sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna ayat
tersebut lebih mendalam dari apa yang telah disebutkan, di mana
mereka menetapkan bahwa iman lenyap dari mereka semua walau-
pun berpaling dan menjauhinya hanya terjadi dari sebagian dari
mereka. Hal itu karena yang tidak berpaling juga rela terhadap
mereka yang berpaling. An-Nasafi berkata, "Sekali-kali mereka itu
bukanlah orang-orang yang beiman," yakni, yang ikhlas, ia adalah
isyarat kepada orang-orang yang berkata, kami beriman dan me-
naati, bukan kepada kelompok yang berpaling semata. Ini mengan-
dung pemberitahuan dari Allah bahwa iman lenyap dari mereka
semua, karena mereka meyakini hal yang sama, walaupun yang
berpaling hanya sebagian akan tetapi kerelaan terhadap berpaling
terjadi dari mereka semua."2

Di samping itu di antara dalil bahwa berpaling dari Agama
Allah tltF menafikan iman, adalah Firman Allah,

$A j:J]! ii" t#' G {A; fr !,9 sh) ;" 5;J i6 y
"$;,Gt_r|*fi ,uifi6@E t6 Xfj Gvt;L 1$ J6, @
t +*t( 4t;3r :45 1!,,:;i. l; Sj I "r A:8@ &i ;;!t A.,g

{@'1i3fr
"Dan barangsiapa berpaling dni ryingatanKu, maka xsungguhnya

bagtnya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya
pada Hai Kiamat dalam lceadnan buta.' Berkntalah ia, 'Wahai Rabbku,
mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam lceadaan buta, padahal aku

I Ta6ir lbnu Kolsir,3/288 dengan diringkas.
2 Tafiir an-Nosafi,4/409, dan lihatpula TafiirAbus Su'ud,4/134.
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dahulunya adalah seorang yang melilut?' Allnh berfrman, 'Demikianlah,

telah datang tcepadamu ayat-ayat Kami, namun knmu melupakannya,

dan begitu (pula) pada hai ini kamu pun dilupaknn.' Dan demikianlah

Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepadn

ayat-ayat Rabbnya. Dan *sungguhnya azab di akhirat itu lebih berat dan

lebih keknl." (Thaha: 124-127).

Dan sebagaimana yang dikatakan oleh Abus Su'ud, "Firman
Allah, {.rt f} 'Dan demikianlah' yakni, seperti balasan yang sesuai

dengan'kejahatan. 4 6;1:;6r$'Kami membalas orang yang melampui

batai' ialah denganienggelarir di dalam syahwat, 4:+: *S,bi f;Y
'Dan tidak percaya trepada ayat-ayat Rabbnya,' justru (sebaliknya) dia
mendustakannya dan berpaling darinya." 1

2. |ika iman berarti ketaatan dan ketundukan, menerima dan
berserah diri, respon positif dan kepatuhan kepada Agama Allah
tlt$, maka berpaling bertentangan dan menafikan hal itu. Itu adalah
berpaling dan menghalang-halangi, meninggalkan dan menolak,
berpaling dari petunjuk, tidak menginginkannya, tidak mengamal-
kannya dengan segala konsekuensinya. Dan telah ditetapkan di
kalangan Ahlus Sunnah wal Jamaah, bahwa iman bukan sekedar
pembenaran hati, akan tetapi harus disertai dengan ketundukan
dan kepatuhan.

Ibnu Taimiyah berkata, "Ilmu yang ada di dalam hati harus
diiringi dengan amal perbuatan yang merupakan konsekuensinya
yaitu kecintaan, pengagungan, ketundukan dan sebagainya. Sebagai-

mtrna pernyataan lahir harus diiringi dengan penyerahan diri dan
kepasrahan bagi orang-orang yang taat, yang merupakan konse-
kuensinya. Orang-orang yang mengetahui kebenaran yang dengan-
nya Allah mengutus RasulNya, tetapi mereka tidak beriman ke-
padanya dan tidak mengakuinya, dinyatakan bahwa mereka adalah
orirng-orrmg kafir dan orang-orang yang ingkar. Mereka dinyatakan
bahwa mereka mendustakan dengan lisan mereka, bahwa mereka
berkata dengan lisan mereka menyelisihi apa yang ada di dalam
hati mereka. Allah telah mengabarkan di dalam kitabNya bahwa
mereka tidak mendustakan apa yang mereka ketahui, yakni men-
dustakan dengan hati mereka walaupun mereka bukan orang-

I Tafsir Abza Su'ud,3/675.

L
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orang yang beriman, mengakui dan membenarkan, karena dalam
suatu perkara, seorang hamba tidak lepas dari mendustakan dan
mempercayai. Kekufuran lebih umum daripada mendustakan, setiap
yang mendustakan Rasul adalah kafir, akan tetapi tidak semua
orang kafir mendustakan, ada yang mengetahui kebenarannya,
dia mengakui, meskipun begitu dia membenci atau memusuhinya,
maka dia kafir atau dia berpaling, tidak meyakini kebenarannya
dan kedustaannya, dia kafir bukan mendustakan."l

Di samping itu orang yang berpaling dari Agama A[ah elts
adalah orang yang tidak mencintai Agama ini dan tidak membenci-
nya, tidak membenarkan nabi dan tidak mendustakan beliau. OIeh
karena itu dia berpaling dari mengikuti dan menaati disebabkan
oleh kosongnya hati dari kecintaan atau keinginan ini, dan sudah
dimaklumi bahwa jika kecintaan dan keinginan yang benar ini ada,
niscaya konsekuensinya akan terlihat, yaitu ketaatan dan ketundukan.

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencintai Allah bahkan mencintai
Allah dan RasulNya termasuk kewajiban iman yang paling besar,
prinsip dasarnya yang paling agung dan paling mulia, bahkan ia
merupakan dasar dari setiap amal dari amal-amal Iman dan Agama,
sebagaimana membenarkannya merupakan dasar dari setiap uca-
pan-ucapan Iman dan Agama."2

3. Allah dl$ menyatakan bahwa berpaling dan membelakangi
ketaatan kepada Allah adalah kufur.

Firman Allah tlt$,

{ @ t#t #-i 6ii;9 ti,i uy":C'lt'fii \;$$ }
" Katakanlah, 'Taatilah Allah dan RazulNya, jika knmu berpaling, maka

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangkafr' ." (Ali Imran: 32).

Ibnu Katsir dalam Tafsirnya berkata, {tii rF}.'li*" merekaber-
p aling i yakni menyelisihi perintahN y a, 4 

-u.F, 
tri- {'fr i;{ \' maka Allah

tidak menyukai orang-orang k fir.' Ini menunjukkan bahwa menye-
Iisihi jalanNya adalah kufur dan Allah tidak menyukai orang-orang
yang bersifat demikian meskipun dia mengklaim dan mengaku
dalam jiwanya bahwa dia mencintai Allah, mendekatkan diri ke-

I At-Tis'irrfuah, 5/ 166.
2 At-Tuhfah al-lraqiyah fi A'mal al-Qulub. hal. 57.
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padaNya sehingga dia mengikuti Rasul yang seorang Nabi Ltmmi,

penutup para Rasul dan utusan Allah kepacia seluruh iin dan ma-

nusia."1

Al-Baidhawi berkata, "Allah tidak berfirman, 'Dia tidak men-

cintai mereka, untuk menjaga keumuman makna, dan menunjuk-
kan bahwa menolak taat merupakan kekufuran, bahwa dari segi

ini menafikan kecintaan Allah, dan bahwa kecintaanNya khusus

untuk orang-orang yang beriman."2

Abus su'ud berkata, ',Menyebutkan kata zahtr di tempat dhamir

untuk mengumumkan hukum bagi semua orang kafir dan Penega-
san terhadap alasan hukum, karena murka Allah df,j atas mereka

adalah disebabkan oleh kekufuran mereka, dan untuk mempertegas

bahwa menolak ketaatan adalah kekufuran."3

Di antara daIil yang menunjukkan bahwa berpaling dari Agama

Ailah dan menolak menaati merupakan kekufuran, adalah bahwa
Allah mengancam orang yang berpahng cian rnembelakangi de-

ngan memasukkannya ke dalam neraka, tinggal dan kekai terus

menerus di daiamnya sebagaimana Firman Ailah i+,,

( o J;;;'-,'{.ii @ cii'il-l.ig {l@,Fi (,('*;iay
u Maka, Kami mempeingatkan knmu dengan nerakn yang menyala-

nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling ce-

lakn, yang mendustakan Q<ebennran) dnn berpaling (dai iman)'' (Ai-Lail:
14-76).

Orang yang berpaling dari ketaatan adalah kafir, ia tercakup
ke dalam ancaman yang keras ini sebagaimana orang yang men-
dustakan adalah kafir dan juga termasuk ke dalam ancaman ini'

Asy-Syaukani berkata tentang tafsir ayat-ayat di atas,
t .,i., i -_.-. .r

( *:' iLt€'.14Y,3

"Tidak adn ynng masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling ce-

lqka." (Al-Lail:15).

"Yakni, tidak ada yang masuk ke dalamnya dan pasti kekal

Tafsir lbnu Katsir,l /338.
TaIsir al-B ai dh aw i, I / 56.
T afsir Ab u s S u' u d., I / 466. lihat Tafsi r Ruhul M a' ani, al-Alusi, 3/ 130.
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kecuali orang yang paling celaka, yaitu orang kafir. Kalau selain
orimg kafir dari para pelaku dosa masuk ke dalamnya, maka ia tidak
sama dengan masuknya orang kafir... kemudian Allah menyifati
orang yang paling celaka, Dia berfirman,

{@d;;;r.iiy
"Yang mendustaknn Qcebenaran) danberpaling (dai iman)," (Al-

Lail: 16), yakni, mendustakan kebenaran yang dibawa oleh para
Rasul, dia berpaling dari Iman dan ketaatan.l

4. Al-Qur'an al-Karim menetapkan bahwa berpaling dari
Agama Allah tl$ termasuk sifat or.rng-orang munafik, berpaling
dari ketaatan kepadaNya termasuk kemunafikan.

Firman AUah tlt$,

'w#Yt ,ifr T',;\u ktltj blt,rlc I,*t ,;il\ J{t

{@ $t!46&'br3*X-
" Apabila dikatakan lnprdo mcrela, 'Mailah kamu (tunduk) l<epada

hukum yang Allah telah turunkan dan k podo hukum Rasul,' niscaya
knmu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-
kuatnya dai (mendekati) kamu." (An-Nisa': 61).

Ibnu Hazm berkata tentang ayat ini, "Hendaknya seseorang
benar-benar khawatir jika dia dengan suka rela termasuk ke dalam
sifat tersebut, yang tercela, yang membinasakaru dan menjerumus-
kan ke dalam neraka. Jika dia mendebat lawan dialognya dalam
satu permasalahan Agama dan hukumnya di mana kita diperintah-
kan utuk memahaminya lalu lawan dialognya mengajaknya kepada
apa yang Allah eJtF turunkan dan kepada sabda Rasulullah tetapi
dia menolak, (namun justru) dia mengajak kepada kias atau kepada
ucapan fulan dan fulan, maka hendaknya dia mengetahui bahwa
Allah telah menamakannya munafik."2

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat di atas, "Allah d*imenjelas-
kan bahwa barangsiapa berpaling dari ketaatan kepada Rasulullah
dan berpaling dari hukumnya, maka dia termasuk orang-orang

I FathabQadir,S/53.
2 Ablhkamfi Ushul al-Ahkam,l/91.
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tl
(P

munafik, bukan Mukmin, dan bahwasanya orang Mukmin itu

adalah orang yang berkata, 'Kami dengarkan dan kami taati.' Kemu-

nafikan beriemayam dan iman lenyap dengan !u"y-u berpaling

dari hukum Rasui dan keinginan berhukum kepada selainnya."l

Allah € berfuman,

# -;,u;;- J3, c-. 8Y ;+ri lfit u;; ii( ;1$ fi
{ @ i,LlJ ?} {+\ f; $ x,\ 1;\}';;'

"Dan apabila difurunkan safu surat, sebagian merekn memandang

kepada yang lain (sambil berkata), 'Adakah seorans dai (orang-orang

Liustimin) yong melihat kamu?' Sesudah itu mereka pun pergi. AU!\

telah mematirg;o"hnti mereka disbablan mereka adalahkaum yang tidak

menger ti." (At-Taub ah: 127) -

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir ayat ini, "Ini adalah pembe-

ritahuan tentang orang-orang munafik, 'Bahwasanya mereka, jika

sebuah surat turun kepada l{asulullah M, maka sebagian mereka

melihat kepada sebagian yang lain yakni menengok kanan-kirl ada-

kah seseorang yang irelihannu lalu mereka berlalu, yakni berpaling

dari kebenurur, aut menghindar. Ini keadaan mereka di dunia, me-

reka tidak teguh di atas iebenaran, tidak memahaminya dan tidak

menerimanya berdasarkan Firman Allah tlt$,

{ @,,nJ eit@r'7;i';;ii'ti@;*.r lf6i * { 6Y
,,Mnka mengapa merela (orang+rang kafi) berpaling dai peingatan

(Allah)? Seakan-ikan mereka itu keledni liar yang lai terkejut, lai dni-
pada singa." (A1-Muddatstsir: 49-5L7.'z

Bahkan akibat berpaling dari ketaatan kepada Allah tlt5 adalah

terjerumus ke dalam kemunafikan, sebagaimana Firman Allah,

'ui*)i t"JK3"Gi5 4# e6:( $'if 
"4- 

# #Y
6\r# @ 3;; {'i$'.r$.e#t a,!*u,-rii5@}

{ @ 6i*\}\4\;) i ri;rv jrf$fi-u-" t A 
"L 

Jv-Afi e

I

I
I Ash-Shaim al-Maslul,hal. 33.
2 Tafsir lbnu Katsir,2/385.
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" Dan di antara merelu ada orang yang telah beikrar kepada Allah,

'sesungguhnya jikn Allah membeilan xbagian laruniaNya kepadn kami,

pastilah knmi akan bersedckah dan pastilah kami termasuk oranS-orang

yang shalih. Makn wtelah Allah ruembeikan bpodo merela xbagian dnri

karuniaNya, mereka kikir dengan lurunia ifu, dan berpaling, dan mereka'

lah orang-orang yang selalu membelak rgt (kebenaran). Maka Allah
menimbulkan kemunnfiknn pada hati merelcn sampai lnpodo uakfu mereka

menemui Allah, karena mereka telah memungkii terhadap Allah apa yang

telah mereka ikrarkan kepadnNya dan juga karena mereka selalu berdusta."

(At-Taubah:75-77).

Di antara ymgdikatakan oleh asy-Syaukani tentang ayat ini,
"Firman Allah, 4iij;\'Dan merelcn berpaling' yakni dari ketaatan
kepada Allah, dan beipaling mengeluarkan sedekah dari karunia
yang Allah berikan kepada mereka, dan mereka berpaling di segala

waktu; sebelum Allah memberikan rizkiNya kepada mereka dan
sesudahnya. Firman Allah,

4 fris."i.Jyn-fi a66'#;E F
'Maka Allah menimbulknn lcemunafilan pada hati mereka sampai

kepada utaktu mereka menemui Allah.' (At-Taubah:77)-

Yang melakukan (subyek) di sini adalah Allah dki, yakni Allah
memunculkan kemunafikan yang bercokol di hati mereka, akibat
kebakhilan yang terjadi dari mereka, dan kemunafikan itu berlanjut
dan terus menerus."1

Ibcnam: Perhataan-perhahm Ulama dalam ilasatah Bcryalln$ darl

AgamaAllah

Di akhir pembahasan ini kami menurunkan beberapa ucaPan

para ulama tentang Pembatal ini.

Al-Qurthubi berkata tentang Firman Allah tlt$,

{@
" Maka Kami mempeingatkankamu dengan neraka yang menyala'

!i;;'* K"ii @[ Cii.il-,i";.i @,ix Ci''Si[ ]

I Fath al-Qadir, 2/38+385.
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nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling

iloko, yang mendustakan Qcebenaran) dan berpaling @an iman)," (Al-
tail: t4-M), 4 j;;\'berpaling' yakni, dari Iman. Qatadah berkata,
,Mendustatan titiu Altah dan berpaling dari ketaatan kepadanya'

dan al-Farra' berkata, ,Dia tidak mendustakan dengan penolakan

yang jelas akan tetapi dia melalaikan ketaatan yang diperintahkan
kepidanya maka itu dijadikan (dikategorikan) sebagai pendustaan."l

Ibnu Taimiyah berkata' "Allah eltF berfirman'

rfi-t; G'rh5rt 5i "F * 3 1r3 fi ; *a, +K,g lil;r#y

{ @'$-z; \}'(q.',t1:a1':1L
u Makn siapakah yang lebih zhalim daipada orang yang mendusta-

kan ayat-ayat Allah dnnberpaling daipadanya? Kelak Knmi aknn membei

balasan kepada orang-ornng yang berpaling dni ayat-ayat Kami dengan

siksa yang buruk, disebabkan mereka xlalu berpaling." (Al-An'am: 157).

Allah tk; menyebutkan bahwa Dia akan membalas orang-
orang yang berpaling dari ayat-ayatNya secara mutlak, -baik dia
mendustakan atau tidak-, dengan azab yang buruk karena mereka
berpating tersebut. Ini menjelaskan bahwa siapa Pun yang tidak
mengakui apayang dibawa oleh Rasul adalah kafr, baik dia meya-

kini kedustaan beliau, atau menyombongkan diri, sehingga dia me-

nolak beriman kepada beliau, atau berpaling dari beliau karena
mengikuti hawa nafsunya, atau meragukan aPa yang dibawa oleh
beliau. Maka setiap orang yang mendustakan aPa yang beliau bawa
adalah kafir dan orang yang tidak mendustakan beliau bisa jadi
kafir jika dia tidak beriman kepada beliau.2

Ibnul Qayyh mendefinisikan kufur karena berpaling dengan
menyebutkan contohnya, dia berkata, "Adapun kufur karena ber-
paling, maksudnya adalah berpaling dari Rasul dengan hati dan
pendengarannya, tidak membenarkan beliau dan tidak mendusta-
kan beliau, tidak loyal (berzoala') terhadap beliau tapi tidak juga
memusuhi beliau, tidak menyimak aPa yang beliau bawa sama

sekali, sebagaimana salah seorang dari Bani Abd Yalail berkata
kepada Nabi #, "Demi Allah, aku berkata satu kata kepadamu,

I Tafsir al-Q urthubi, 20 / 8G87 dengan diringkas.
2 Ad-Dar'u, l/56.
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jika kamu benar, maka kamu lebih mulia di mataku daripada aku
membantahmu, jika kamu berdusta, maka kamu lebih hina daripada
harus berbicara kepadamul."2

Ibnul Qayyh berkata di tempat lain dalam konteks menjelas-

kan macam-macam kufur, "Kufur karena berpaling secara total ada-

lah, dia tidak melihat aPa yang dibawa oleh Rasul, tidak mencintai-

nya tidak membencinya, tidak loyal (toala') kepada beliau, tidak
pula memusuhi beliau, dia hanya berpating dengan tidak mengikuti
dan tidak memusuhi."3

Ibnu Katsir berkata ketika menafsirkan Firman Allah tlt5,

;#{'#-*r S6tiFX-vt-?ii'iq\}i Oir 4i t1ry.

{ @ ''i;3 fi;i13';'d;r-f
"Tidakkah kamu memperhatikan orang'orang yang telah diberi

bagian yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitab Allah supaya

kitab itu menetapkan hukum di antara mereka; kemudian sebagian dai
mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran)." (Ali
Imran: 23), "Allah tilt5 mengingkari orang-orang Yahudi dan orang-
orang Nasrani yang mengaku berpegang teguh kepada kitab mereka

yaitu Taurat dan Irrjil yang ada di tangan mereka, akan tetapi ketika
mereka diseru untuk berhukum kepada keduanya, di mana kedua-
nya mengajak mereka menaati perintah Atlah M agar mereka meng-

ikuti Muhammad E, maka mereka berpaling dan tidak mengindah-
kan keduanya. Ini merupakan celaan berat kepada mereka dan me-

nyifati mereka dengan ciri-ciri menyelisihi dan mengingkari."a

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab i,,l# memasukkan sikap

berpaling termasuk di antara perkara-perkara yang membatalkan

Islam, dia berkata, "(Adalah) berpafing dari Agama Allah; tidak mem-

pelajarinya dan tidak mengamalkannya. Dalilnya adalah Firman

Lrhat sirah lbnu Hisyart, 2/44M45; al-Bidayah lbnu Katsir, 3/135.lafazh mereka

berdua, rrDemi Allah aku tidak berbicara kepadamu selama-lamanya, iika kamu se
orang rasul dari Atlah seperti yang kamu katakan niscaya kamu lebih berbahaya dari

sekedar aku membantahmu, jika kamu berdusta atas nama Allah, maka aku tidak

pantas berbicara kePadamu.rl

M ad.aij as-Salikin, | / 338.

Mifiah Dar as-Sa'adah, I / 94.
Tafiir lbnu Katsir, l/336.
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Allah trIF,

3# <*Ai u.ul,W,i;Ar; -i; *.E
{@

,Dan siapakah yang lebih zhalim daipadn oranS yanS.telah dipei-

ngatkan dengan ayat-ayit Rabbnya, kemudian iaberpaling daipadanya?

SZsungguhiya Kami akan membeikan pembalasan k prdo oranS-orang

y ang ber dosa,' (As-Saj dah: 22) ;'t

€&

I Majmu'ah at-Tauhid, Risalah Nawaqidh al-Islam,hal272;l\hat lrsyad ath-Thalib,lbnu

Samhan, hal. 11; Hatif al-Amn,Abdul Aziz bin Rasyid, hal. 9&104'

5i"1#ssq
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9enlaha*aru?<rrnfnt,

Membe la O r ang- or ang Musyrik
Mengh adapi (memeranSi) IGum Muslimin

€&
Pertama : Urgensl /lltdah Wala' dan Bara' dan Deflntslnya

Di awal pembahasan ini kami akan menyebutkan secara ringkas
tentangurgensi akidah ruala' $oyahtas) danbara- (anti) dan maknanya.

Wala' danbara'merupakan syarat iman sebagaimana Firman
A11ah,

;5 t:16 fil"\,\Leti 6fiHr$,,?- a,3 y
tjtb'Ji @ tx6 $ rr::J,ti c') k+;',Jf 1 ; S #l
69 #i i15 l,rii c +JyJJ-";.-$i5 ;'\5;-i.

(@5u&
" Kflmu melihat kebanyaknn dai mereka tolong-menolong (saling

uala-) dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan

Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya
merekn beiman kepada Allah, l<epada Nabi dnn k"podo apa yang diturun-
knn kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan menjadikan orangorang
musyrikin itu sebagai penolong-penolong, tapi kebanyaknn dni mereka

adalah orang-orang yang fasik." (Al-Ma'idah: 80-81)

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat ini, "Allah menyebutkan
kalimat syarat yang berarti jika syaratnya ada, maka ada pula apa
yang disyaratkan, yaitu dengan kata {i} 'xandainya', yang dengan
adanya syarat tersebut maka apa yang menjadi konsekuensinya
tidak ada, maka Dia berfirman,

€s@
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$.'-Aj I, Gi Y AyJ J'y ; -*i; ;'\5;-i.1;,\L'J3 Y
,sekiranya merekn beriman kepada Allah,lcepada Nabi dan l<epada

apa yang diturunkankepadanya Q.labi), niscaya meteka tidak 
Tkan 

menjydi-

Lnn-oraig-orang musyikin itu *bagai penolong-penolong.' (Al-Ma'idah:

81).

Ini menunjukkan bahwa Iman yang disebut dalam ayat ini
(hu*r) menafikan dan menentang sikap menjadikan mereka sebagai

penolong-penolong, Iman dan sikap menjadikan mereka sebagai

per,olo"f-penolong tidak akan bertemu dalam hati. Ini menunjukkan
td.*u barangsiapi mengangkat mereka meniadi penolong-penolong,
maka dia tidak merrunaikan Iman yang diwajibkan, yaitu Iman kepada

Allah, Nabi dan apa yang diturunkan kepada beliau."1

wala' danbara'adalah tali simpul Iman paling kuat, sebagai-

mana sabda Nabi #,

,ur + "P;Ati 
bt e.!-ir fQ)t 6" $1

"Tali simpul lman yangpalingkuat adalah mencintai knrena Allah

dan membenci karena Allah."2

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Wahhab berkata, "Apakah Agama dapat menjadi semPurna, atau

jihad dapat ditegakkan, atau panii amar ma'ruf dan nahi mungkar
dikibarkan selain dengan cinta karena Allah? dan benci karena

Allah? Wala',karena Allah danbara'karena Allah, Kalau manusia

bersatu di atas cara yang satu dan kecintaan tanpa permusuhan
dan kebencian, maka tidak ada pembeda antara yang haq dengan
yang batil, tidak pula antara orang-orang Mukmin dengan orang-

orar,g kafir, tidak pula antara wali-wali Allah dengan wali-wali
setan.t'3

Syaikh Hamd bin Atiqa berkata, "Adapun memusuhi orang-

Al-Iman,hal.14.
Diriwayatkan oleh Ahmad 4/486; Ibnu Abi Syaibah dalam kitab al-Iman, no. 110; di
riwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak 2/4N; dihasankan oleh al-Albani dalam

ash-S h oh ih ah, no.l7 28.

Risalah Autsaq Ura al-Irnan, hal. 38.

Hamd bin Ali Atiq, salah seorang ulama Nejd, lahir di Zulfa tahun 1227 H, memegang
peradilan di beberapa daerah, memiliki sejumlah karya tulis, dan wafat di Aflaj tahun
1301 H. l)hat Ulama Neid,l/228, Mavyahir Neid,hal. ?14.

I

,
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orang kafir dan orang-orang musyrik, maka ketahuilah bahwa
Allah SE telah mewajibkan hal itu dan menegaskan kewajibannya/
Allah mengharamkan bel:.ttala' (loyal) kepada mereka dan menegas-
kan penghararnan hal itu, sampai-sampai tidak ada hukum di dalam
Kitab Allah dengan dalil yang lebih banyak dan lebih jelas daripada
hukum ini setelah kewajiban tauhid dan diharamkarurya lawannya
(syirik;."t

Nabi & membai'at sahabat-sahabatnya demi terwujudnya prin-
sip dasar yang agung ini. Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali.&2 beliau
berkata,

"Aku datang kepada Nabi # sementara beliau sedang mem-
bai'at, aku berkata,'Ya Rasulullah, ulurkan tanganmu sehingga aku
membai'atrnu dan letakkan syarat atasku karena engkau lebih menge-
tahui.' Rasulullah bersabda,

'E4tutwt
"Aku membaiatmu agar kamu: menyembah Allah, mendiikan Shalat,

membayar Zfrkat, menasihati kaum Muslimin dan meninggalkan Qneniauhi)
orang-orang musyik."3

Dan hadits lain datang melalui jalan Bahz bin Hakim, dari
bapaknya, dari kakeknya,adia berkata,

oi -*n- ew\- 
'",e;-x; b. 'Fl dt .# ,.*rlL; ,gl ,g U

iut a*I Vt ,* biiil S +b,e+. q) Y: ,eti i
,e>uyr.r 

' 

jr; tr:r ,l!., ok Lq ffi #t'*i. inGi e!: ,il:-,:S\',

An-Najah wa al-Fikak min Muwalah al-Murtaddin wa Ahli al-Isyrok (di antara Maimu'oh.

at-Tauhid), hal. 363.

Jarir bin Abdullah al-Bajali adalah salah seofturg sahabat berwajah tampan dan rupawan,

tinggal di Kufah, wafat tahun 51 H. lihat Siyar A'lam an-Nubala'2/530; dan al-lshabah,

r/475.
Diriwayatkan oleh Ahmad 4/365; an-Nasfi7 /148; al-Baihaqi, 9/13, dishahihkan oleh

al-Albani dalam ash-Shahihah, no. 936.

Dia adalah Mu'awiyah bin Haidah al-Qusyairi, kakek Bahz bin Hakim, sahabat Nabi

rx, tinggal di Bashrah, Ashhab as-Sunan meriwayatkan haditsnya. Lihat al-lshabah,

6/t49.
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,wahni Nabi Allah, aku tidak mendatangimu sehingga akubersum-

pah bbih dni jumlah (ini) -ian-jai tangannya-, uytuk-tidak mendatang-
'*u dan tidak mengikuti Agamnmu. Aku seoranglaki-laki yang tidnk_me-

mahnmi *suatu keatali opi yong iliniarlan Allah dan RasulNya kepadalcy,

dnn aku bertanya tcepada' aida d"rgon Waiah Atlah fi: dengan apa Rabb

Anda mengutis Anda kepada kami?' Nabi M menjautab, .'lslam.' Dia

furkata, ' Aicu bertanya, ' Apa bukti-bukti lslam? ' N abi #, menj awab ' ' Kamu

berkata, 'Aku menierahkan ruajahku kepada Allah & dan aku berlepas

din @nnkekufurani, dankamunrcndiilun Shalat, membayar Zakat. Setiap

Muslim haram diganggu Muslim lainnya, merekn adalah dua saudara yang

harus saling *rioliig. Dan Allah & tidak menerima suatu amal dai
yorang muiyik ytelai dia masuk lslam xhingga dia meninggalknn orang-

ororg-*utynk @an hiirah) kep ada kaum Muslimin'" 1

Betapa indah ungkapan yang ditutis oleh Abul wafa' bin Aqil

yang berfata, ,'Jika Andi ingin mengetahui kedudukan Islam di
;ud penduduk suatu ,^*r, maka janganlah *uryut- kepada ber-

desak'-desakannya mereka di pintu-pintu masjid, dan teriakan

mereka di Padang Arafah dengan labbaika, akan tetapi lihatlah ke-

pada persekutuan mereka dengan musuh-musuh Islam. Ibnu ar-

ilawandi dan al-Ma'arri -semoga keduanya mendapat laknat Atlah-

hidup dengan menyuflrn syair dan kalimat kekufuran, mereka hidup

bertahun-tihun, kemudian kubur mereka diagung-agungkan, buku-

buku mereka dijual-belikan, dan ini merupakan bukti dinginnya

Agama dalam hati."2

Makna wala' adalah: kecintaan, kedekatan dan kasih sayang,

sedangkan bara' adalah: kebencian, permusuhan dan menjauhi.

Wala' darrbara' termasuk perbuatan hati dan konsekuensinya nampak

Diriwayatkan oleh Ahmad 5/4; alHakim 4/600, dan dia menshahihkannya dan disetujui

oleh adz-Dzahabi, dan sanadnya dihasankan oleh al-Albani di ash-shahihaft, no. 369.

Al-Adab asySyar'iyah, Ibnu Muflih, 1/268.
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pada lisan dan anggota badan.

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan alu asy-
Syaikh berkata, "Asal utala'adalah mencintai, dan asalbara- adalah
membenci, dari keduanya lahir amalan-amalan hati dan anggota
badan yang termasuk ke dalam hakikat wala' danbara' seperti: me-
nolong, membantu dan merasa nyaman dan seperti jihad, hijrah
dan perbuatan-perbuatan lain semacamnya. "l

Wala'hanya diberikan kepada Allah, RasulNya # dan orang-
orang yang beriman. Allah CltF berfirman,

6;{5{r'rf:li'r},ij',itA\'b4_il5i6r;uJrrrti;,xi'3qj'31}

{@
"Sesungguhnya penolong kamu hnnyalah Allah, RasulNya dan orang-

orang yang beriman, yang mendirikan Shalat dan menunaikan Zakat,
sernya merekq tunduk (kepada Allah)." (Al-Ma'idah: 55).

Wala' kepada orang-or.rng beriman adalah dengan mencintai
mereka karena keimanan mereka, menolong, menasihati, mendoa-
kan, mengucapkan salam kepada mereka, mengunjungi yang sakit
dari mereka, mengantar jenazah yang meninggal dari mereka, mem-
bantu mereka dan berkasih sayang kepada mereka dan lain-lain.2

Bara'kepada orang-orang kafir adalah dengan membenci me-
reka dari segi Agama, berlepas diri dari mereka, tidak cenderung
kepada mereka, atau mengagumi mereka, berhati-hati sehingga
tidak meniru mereka, menyelisihi mereka secara syar'i, berjihad
melawan mereka dengan harta, lisan dan pedang dan lain-lainnya
yangmerupakan tuntutan dari memusuhi (mereka) karena A11ah.3

Kedua: Contoh l[ala' yang bgslfatAmallyah (pettuatan) yang Mem-

batalhan lman

Karena berruala' kepada orang-orang kafir memiliki cabang-

Ad-Durar as-Saniyah, 2 / 157.
Lihat perinciannya dalam risalah Autsaq Ura alJman, Sulaiman bin Abdullah bin
Muhammad bin Abdul Wahhab, hal. 4$51, al-Wala' wa al-Bara', Muhammad al-

Qahthani, al-Muwalah wa al-Mu'adah, Muhammas al-Jal'ud.
Lihat perinciannya dalam risalah Autsaq Ura al-Iman, Sulaiman bin Abdullah bin
Muhammad bin Abdul Wahhab, hal. 4951, al-Wala' wa al-Bara', Muhammad al-

Qahthani, al-Muwalah wa al-Mu'adai, Muhammas al-Jal'ud.
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cabang yang beragam dan bentuk-bentuk yang beraneka macam/

maka 
"f."ru-r,ya tidaklah satu, di antara cabang dan bentuk

tersebut ada ying menyebabkan murtad dan membatalkan iman

dari dasarnyi, aur, ada pula yang kurang dari itu ya,.g sederajat

dengan kemaksiatan.l

Wala' yang bertentangan dengan Iman ini bisa dalam bentuk

i,tiqad (keyakinan) semata dan bisa terlihat dalam ucaPan-ucaPan

aur, p"iU"atan-perbuatan. Yang penting bagi kita di.sini adalah

ruala: perbuatan, di o,ur,u kita akan membahas masalah menolong

lberse-kutu dengan) or€mg-ortrng kafil menghadapi kaum Muslimin,
iebagai contoh dall.u,ala- tersebut. Sebelum kami menjelaskan lebih

terperinci tentang masalah tersebut, kami akan menielaskan secara

rlngkas beberapa contoh dati wala' perbuatan karena mempertim-
barigkan.rrg".,ii.rya yang besar di samping ia sering terjadi dalam

skala yang luas. Kami jelaskan sebagai berikut:

1. Orang yang tinggal (mukim) di negara kafir dengan dasar

keinginan dan suka rela hidup dengan mereka, dia rela terhadap

Agama yang mereka peluk, atau memuiinya, atau mencari muka
dihadapan mereka dengan mencela kaum Muslimin, maka orang

ini kafir dan dia adalah musuh Allah dan RasulNya.

Karena A1lah elt5 berfirman,

,1$4" gx-J3"q*fi gi u'^$ t eii'Uy\i r;t-fF
416an'(A

"langanlah orangirang Mukmin menjadiknn oranS-orang kafir w-

bagai penolong-penolong dengan meninggalknn orang-orang Mukmin.

Bimngsapa berbuat demiki-an, niscnya bpaslnh in dan pertolongan Allah.'
(Ali Imran:28).2

Ibnu Rusyd 3 berkata, "Pasal: |ika orang yang masuk Islam di
negeri kafir harbi wajib berhijrah dengan dalil al-Qur'an, sunnah

l-that Ad-Durar as-saniyoh, T / L55, 159, M ajmu', ah ar-Rosa' il w a al-M asa'il an-Naidi-
yah,3/10,31,38, 57.

lshat ad-Difa' an Ahli as-Sunnah wa al-Ittiba', Hamd bin Atiq, hal. 12; dan Ad-Durar
as-Saniyah,T /202.
Dia adalah: Abu al-Walid Muhammad bin Atrmad bin Rusyd al-Qurthubi al-Maliki se
orang fakih, memegang tampuk fatwa dan peradilan, ahli ibadah dan zuhud, wafat

tahun 520 H.bhatad-Dibai al-Muthotthab,2/?18; Siyar A'lam an-Nubala',19/501.
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dan ijma' umat ini, kemudian dia harus bergabung dengan negeri
kaum Muslimin, tidak mendekam di antara orang-orang musyrik
dan bermukim di tengah mereka agar hukum-hukum mereka tidak
diberlakukan atasnya, maka bagaimana bisa dibolehkan bagi se-
orang Muslim untuk masuk ke negeri-negeri mereka, di mana hu-
kum-hukum mereka berlaku atasnya, dalam perniagaan dan lain-
lainnya? Imam Malik,ii,l6' membenci seseorang tinggal di daerah
di mana di dalamnya Salaf dicela, lalu bagaimana dengan daerah
di mana Allah yang Maha Penyayang dikufuri, berhala-berhala pada-
nya disembah selain Atlah. ]iwa seseorang tidak akan tenteram di-
atas kenyataan ini kecuali dia adalah seorang Muslim sz' (buruk)
yang imannya sakit."l

Di antara yang ditulis oleh Ibnu Hazm dalam masalah ini
adalah, "Kita telah mengetahui bahwa barangsiapa keluar dari
negeri Islam kepada negeri knfr hnrbi, berarti dia telah melarikan
diri dari Allah tllF, dari pemimpin dan jamaah kaum Muslimin. Hal
ini dijelaskan oleh hadits Nabi # bahwa beliau berlepas diri dari
setiap Muslim yang bermukim di antara orang-orang musyrik2 dan
Nabi # tidak berlepas diri kecuali dari or;rng-orang kafir. Allah tlt5
befirman,

4. ,*x i .i'#Lf;drit 6ir35V b
'Dan orang-orang yang beiman, lelaki dan perempuan, sebagian

mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain' ." (At-Taubah:71).

Ibnu Hazm melanjutkan, "Dengan ini benarlah bahwa siapa
yang bergabung dengan negeri kafir harbl secara sukarela, dan
memerangi kaum Muslimin yang ada di sekelilingnyq maka dengan
perbuatannya ini dia murtad, berlaku atasnya seluruh hukum-
hukum murtad di mana dia wajib dibunuh kapan hal tersebut me-
mungkinkan, halal darahnya, dipisahkan dari istrinya dan lain-
lain. Karena Rasulullah ffi tidak berlepas diri dari seorang Muslim.
Adapun orang yang lari ke negeri kafir karena dia takut dianiaya,
dia tidak memerangi kaum Muslimin, tidak membantu mereka mela-
wan kaum Muslimin dan tidak ada seorang Muslim pun yang mem-

I Muqaddimat, lbru Rusyd, 2/ 612-613.
2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no.2645; at-Tirmidzi, no. 1605; dan dicantumkan oleh

al-Albani dalam Shahih al-Jami', no.1474.
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berinya perlindungan, maka itu tidak mengapa karena dia terpaksa

dalam keadaan darurat."l

Ibnu Hazm berkata di tempat lain, "Barangsiapa bergabung

dengan negeri syirik tanpa alasan mendesak, maka dia seorang

*uhoib (y*g memerangi). Ini minimal iika dia selamat dari iddah:

dengan menyempatnya dia dari jamaah Islam dan bergabungnya dia

ke negeri syirik."z

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir Firman Allah,

,t6{^*, B iJE 'Sa1}6 # dy 2<sni'#ii,ltt'yb

rigik$i6 aa-luVU* lrt;'i bJK dl:-Jv'';tii
{@qi

"sesungguhnya orang-orang yang dhoafatkan malaikat dalam ke-

adann m"ngaruaya dii sendii, (lewda merela) malnilat bertanya, 'Dalam

lceadaan bagaimana lumu ini?' Merela menjawab, 'Kami adalah oranS-

orang yaig tertindas di negei (Makkah).' Para malaikat berkata,
,nukankah-bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di

bumi itu?, orang+rang ifu tenqatnya Nerala laharnm, dnn jaharum itu

sburuk-buruk tempat l<embali," (An-Nisa' : 9n,

"Ayat yang mulia ini bersifat umum, berlaku pada setiap orang

yang bermukim di antara orang-oftu'lg musyrik, padahal dia mampu

tertrilran dan dia tidak bisa menegakkan Agama (di negeri syirik
itu), orang ini menganiaya dirinya, dan melakukan sesuatu yang

haram berdasarkan ijma'."3

Ahmad bin Yahya al-Wansyarisir ditanya tentang sekelompok

orilng-orang Andalusia yang berhijrah dari negeri mereka Andalusia

-negeri syiiik- ke negeri Islam di Maghrib (Maroko), kemudian
*ur"ku menyesali hijrah tersebut, mereka membenci dan mencela

negeri Islam secara terbuka dan memuji-muji negeri kafir dan pen-

duduknya.

I Al-Muhalla, 13/13&f 39.
2 lbid,t3/31.
tt Tafsir Ibnu Katsirl/ll4.
t Dia ialah: Abul abbas Ahmad bin Yahya al-Wansyarisi at:Ttlmasani, seorang fakih

Maliki, tinggal di Fas, memiliki banyak karya hrlis, wafat di Fas tahun 914 H. Lihat al-

A'lam l/ 269, Mu'jam al-Mu'allifin, 2/ 205.
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Al-Wansyarisi menulis jawaban yang terperinci tentang ma-
salah ini dengan judul Asna al-Mnt"ji, f Bayani Al*ami man Ghalaba

ala Wathanihi an-Nashara wa Lam Yuhajir uta Ma Yatarattabu Alaihi
Min al-Uqubat rua az-Zaruajir.l Dia menurunkan nash-nash syar'i
tentang diharamkanny a benuala' kepada or;rng-or.rng kafir dan ke-
wajiban hijrah ke negeri Islam kemudian dia berkata, "Terulang-
ulangnya beberapa ayat dalam hal ini dan tersusunnya ia di atas
bentuk dan cara yang satu adalah menegaskan pengharaman dan
menepis kemungkinan yang mungkin disusupkan kepadanya, ka-
rena jika suatu makna dinyatakan secara jelas, ditegaskan dengan
pengulangan maka kemungkinan makna yang lain tertepis tanpa
ragu. Nash-nash al-Qur'an, hadits-hadits nabi dan ijma'-ijma' yang
pasti, saling dukung mendukung menetapkan larangan ini. Anda
tidak akan menemukan dalam pengharaman bertempat tinggal ini
dan berzoala'kepada orang-orang kafir ini, seorang pun penyelisih
dari kaum Muslimin yang berpegang kepada al-Qur'an yang mulia
yang tidak tersisipi satu pun kebatilan di dalamnya dan tidak pula
dari belakangnya, yang diturunkan dari Yang Mahabijaksana lagi
Maha terpuji. Ia adalah pengharaman yang qath'i dalam Agama.
Barangsiapa menyelisihi masalah ini sekarang atau mencari<ari per-
selisihan dari orang-orang yang bermukim bersama mereka, dan
cenderung kepada mereka,lalu dia membolehkan ti.ggul, meremeh-
kan perkaranya, maka dia adalah orang yang keluar dari Agama
dan menyempal dari jamaah kaum Muslimin. Hujjah telah tegak
oleh ijma' di mana tidak ada jalan untuk menyelisihinya dan meng-
hadang jalannya.2

Di akhir fatwanya dia berkata kepada penanya, "APa yang
kamu singgung tentang orang-orang yang berhijrah tersebut dalam
bentuk ucapan buruk, cacian mereka kepada negeri Islam, harapan
kembali kepada negeri syirik dan berhala dan ucapan-ucapan kotor
yang mungkar lainnya, yang tidak dilontarkan kecuali oleh orang-
orang yang berperilaku buruk, pasti menyebabkan kehinaan dunia
akhirat bagi mereka dan mendudukkan mereka di tempat paling
buruk. Wajib atas siapapun yang diberi kekuasaan oleh Allah di
muka bumi dan dimudahkan bagi mereka untuk menangkap mereka

I Uhat al-Mi'yar al-Mu'ib, 2/ ll9-135.
2 Al-Mi'yar al-Mu'rib 2/L23,124 dengan diringkas.
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dan menimpakan hukuman berat dan perlakuan keras, atas mereka

baik dengan dicambuk atau dipenjara sehingga mereka tidak me-

langgar batasan-batasan Allah, karena fitnah mereka itu lebih ber-

tafr"ala daripada fihah kelaparan, ketakutan, PeramPa$m jiwa dan

harta, karena barangsiapa mati di sana, maka dia pulang kepada

rahmat Allah tltF kemuliaan maafNya. Sebaliknya barangsiapa mati

Agamanya, maka dia pulang kepada laknat Allah dan murkaNya

yJrg U"rur karena mencintai wala' syirkiyah, berteTpat tinggal di

n"g6ri Nasrani, berniat kuat menolak hiirah,rnenyeberang kepada

ori,,g-orur,g kafir, rela membayar iizyah kepada mereka, membuang

kemiliaan-islam, ketaatan kepada imam, bai'at kepada sultan dan

kemenangan kekuasaan Nasrini atasnya, dan ketundukannya ke-

pada mer-eka merupakan perbuatan buruk Y{S_bgraf membinasa-

ican dan membelahpunggung, hampir menjadi kekufuran, naudzu-

billah."1

syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan Alu asy-

Syaikh berkata, "Bertempat tinggal di negeri yang dikuasai oleh

klsyirikan dan kekufuran, didominasi oleh akidah Rafidhah dan

agama orang-orang kafir dan orang-orang seperti mereka dari ka-

lingan puru p"ngi. gkar rububiyah dan ilahiynh, syiar-syiar mereka

di iahmnya dijunjung ting$, sementara Islam dan tauhid diroboh-

kan, tasbih, tak'bir-dan tahmid diingkari, kaidah-kaidah agama dan

iman dicabut, hukum yang berlaku pada mereka adalah hukum

orang-orang Eropa dan Yunani, sedangkan para pendahulu dari

Ahli Badr dan Bai'at Ridhwan dicaci maki; bertempat tinggal di
antara mereka dengan kondisi ini tidak keluar dari hati yang ter-

sentuh oleh hakikui Irlu-, iman dan Agama, bahkan tidak keluar

dari hati yang ridha kepada Allah sebagai Rabb, Islam sebagai

agama aan Virnammad E sebagai Nabi E, karena ridha kepada

pi*ip yang tiga ini merupakan poros Agama hakikat-hakikat ilmu

ian klyakiiuo b"rprtar di atasnya. Dalam kisah Islamnya Jarir bin

Abduliah bahwa dia berkata kepada Rasulullah,

"Ya Rasulullah, bai,atlah aku dan letakkanlah syarat." Makn Ra-

sulullah $menjaunb,

I lbid,2/132.[ihat apa yang ditulis oleh al-wansyarisi tentang keburukan dan kerusakan

tinggal di negeri kafir, dalam kitabnya abMi'yar,2/137-l4l'
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. 6 ;:st ili S,;;plJr ry6:,eslr ;jt,iit^zlr p*S,iut,t:::

" Hendaklah lamu beibadah lcepada Allah dnn j angan menyekutul<an-

Nya dengan sesuafu,mendiikan shalat, membayar zakat, membei nnsihat
lnpodo kaum muslimin dan berlepas dii dari orangorang musyik."

Diriwayatkan oleh Abu Abdurrahman an-Nasa'i.t Hadits ini
mengategorikan berlepas diri dari orang musyrik disamakan de-
ngan rukun Islam dan pondasinya yang besar."2

2. Orang yang menaati orang-orang kafir dalam peletakan
Syariat (undang-undang), penghalalan dan pengharaman, dan dia
menampakkan persetujuannya, maka dia kafir, keluar dari Agama.

Berikut ini adalah nash-nash al-Qur'an tentang masalah ini.

Allah eit5 berfirman,

-F,tL13. 
S i":; a $i\ \:'3 t-ir76j \ }S' rLt-;i\; t5\ W y

{@'t'
"Hai orang-orang yang beiman, jikn kamu mennati xbagian dai

orang-orang yang dibei al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan

lamu menjadi orangorang knfir vsudah lamu beiman. " (Ali Imran: 100).

Di antara yang dikatakan Abus Su'ud dalam men#sirkan ayat
ini, "Mengaitkan penolakan untuk menaati sekelompok dari mereka
adalah untuk menunjukkan kerasnya peringatan agar tidak menaati
mereka dan kewajiban menjauhi pertemanan dengan mereka sama
sekali. Ungkapan tersebut sama kuatnya dengan mengatakan, 'ja-
nganlah kalian menaati sekelompok orang'."s

Perhatikanlah Firman Allah, (li,S, 4* 'li*" lalian menaatL.."

perbuatan ini hadir secara mutlak, ia tidak menyebutkan apa yang
terkait dengannya yang merupakan obyek dari ketaatan, untuk me-
netapkan keumuman makna.a Ayatyang mulia ini memperingatkan
dengan keras agar tidak menaati ahli kitab, lebih-lebih orang-orang

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/365; an-Nasa'i,7/148; dan al-Baihaqi,9/13, dan dishahih-
kan oleh al-Albani dalam ash-Ashahiha]r, no. 936.

Ad-Durar as-Saniyah, 7 / 165.166 dengan diringkas.
Tafiir Abu as-Su'ud l/523.
Lihat penjelasan faidah penting ini dalam alQawaV al-H*an li Talsir al-Qur'an,
Abdurrahman as-Sa'di, hal. 4e51.
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kafir lainnya dalam segala kondisi dan semua bidang kehidupan.

AUah * berfirman,

& t+i;f 1'5tO-$1tr# bLY;r( Oi'| d;Y-Y

{@Or+iA1's'#
"Hai orangerang yang fuiman, jika kamu menaati oranSorang

yang knfr itu, niscaya mereka mengembalilun kamu ke belakang (lcepada

kekafiran), latu jadilah lamu orang-orang yang rugt." (Ali Imran: 149).

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
wahhab berkata tentang ayat ini, "Allah dts mengabarkan jika orang-

orang Mukmin menaati orang-orang kafir, niscaya oranS-orang
kafir itu membuat mereka murtad dari Islam. orang-orang kafir
hanya rela jika orang-orang Mukmin menjadi kafu. Allah mengabar-

kan bahwa jika mereka melakukan itu, maka mereka adalah or,u:lg-

orang yang merugi di dunia dan akhirat. Atlah tidak memberi keri-

r,gurru^ r.rt-,t menaati dan menyetuiui mereka karena takut kepada

mlreka (y*g seharusnya merekalah yang harus takut). Inilah yang

terjadi, karena mereka tidak akan menerima or;Ing yang menyetujui

mereka kecuali jika dia bersaksi bahwa merekalah yang benar dan

menampakkan perrnusuhan dan kebencian kepada kaum Muslimin."1

Allah tl* berfirman,

<4y$i'lt"34':it; t;fr 5 fl lLtlLE{; }
{@if}'&$fi str€b#.$)t:,lrJL

"Dan janganlah kamu memalan binatang-binatang yang tidak di-

sebut nama Allah tetikn menyembelihnya. sesungguhnya perbuatan yang
ymacam ifu adalah suatu lcefasilan. Sesungguhnya setan itu membisikknn

kepada katuan-kautannya agar merelu membantah kamu; dan jikn knmu

menuruti merela, xsungguhnyalamu tenfulah rnenjadi oranS4ranS yanS

musyik." (Al-An'am : 121).

Allah drg menyatakan dengan jelas bahwa mereka itu adalah

orang-orang musyrik, karena mereka menaati orang-orang kafir

<ttio-?t)

I Ad-Dala'ilfi Hukmi Muwalah Ahli al-Iryr&,hal. 123.
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dengan menyetujui mereka dalam penghalalan dan pengharaman.l

Allah Yang Mahasuci dan Mahati.gg berfirman,

J31, i,,*:\f iiiif ;5 i:it1, +;'; tj*t!,t i:t <-,fit'ttfu

H # r, {fi If\i Vf6$.\A3 ;I'\,Ai, @ ;aJ &V ;i1
(@ i'v$:;{i'11"";'.i1 6A

" Sesungguhnya orang-orang yang lcembali l<e belakang Qcepada ke-
kafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah menjadikan
mereka mudah @erbuat dosa) dnn memanjangknn angan-angan merekn.
Yang demikian ifu knrena sesungguhnya mereka (orang-orang munafk)
itu berlrnta lcepada orangorang yang benci kepada apa yang diturunknn
Allah (orang-orang Yahudi), 'Kami akan memafuhi kamu dalambeberapa
urusAn,' sedang Allah mengetahui rahasia mtreka." (Muhammad: 25-
26).

Wala' jenis ini menjadi sebab murtadnya orang-or.rng tersebut.2
Oleh karena itu Ibnu Hazm berkata, "Allah meniadikan mereka
murtad lagi kafir setelah mereka mengetahui kebenaran dan mema-
hami petunjuk hanya karena apa yang mereka ucapkan kepada
orang-orang kafir, dan Allah elts mengabarkan bahwa Dia menge-
tahui apa yang mereka sembunyikan."3

Al-Qasimir berkata dalam tafsirnya, "{ u{i>'hnl itu' adalah
isyarat kepada kemurtadan mereka tersebut,

-'karerw merela' yakni karena sebab mereka.

-'berkata' yakni orang-orang munafik.
-'kepada orang-orang yfrng membenci npa yang Allah turunkan'

yakni, kepada orang-orang Yahudi yang membenci turunnya al-
Qur'an kepada Rasulullah #.

-'Kami al<nn menaati lulian dalam *bagian perlara' yakni sebagian

I Uhat Adhwa' al-Bayan, asy-Syinqithi 4/83.
2 bhat Majmu' al-Fatawa, 28/ 193.
3 Al-Fashl,3/263.{ Dia ialah: Jamaluddin bin Muhammad Sa'id alQasimi, salah seorang ulama besar Syam

di abad yang lalu (abad 13 Hrjriyah), hidup di Damaskus, menyibukkan diri dengan
mengajar, melakukan pedalanan ke Mesir dan Hijaz, memiliki banyak karya tulis, dan
wafat di Damaskus tahun 1332 H. Uhat al-Akm, 2/ l35, Mulam al-Mu'allifit, 3/ 157.
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perkara kalian atau apa yang kalian perintahkan, sebagaimana hal
ini dijelaskan oleh Fir:man Allah tl$,

4,;Ss #UV6cJi4*t'rli.6( 65i A;drb
4, KH ;x.3 "t' 

(i\ t:A'{,, e {;'& <;- ;i *}
' Apakah lamu tidak memryrhatilan orang4rang murwfk y ang ber-

kata lce?ada saudara-saudara mereka yang lafir di antara ahli kitab, 'Se-

sungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun alan lceluar bersamamu;

dan lami *lama-lamanya tidak akan patuh kerydn siapa pun unh* (menw-

sal*an) kamu, dan jikn kamu diperangt pasti kami alun membantu lamu.'
(Al-Hasyr:11)." r

Ayat-ayat yang mulia tersebut menetapkan bahwa sebagian
ketaatan kepada or.rng-orang kafir merupakan riddah dari Agama
Islam seperti menyetuiui mereka dalam memusuhi Rasulullah S,
atau menentang Muhammads- sebagaimana hal tersebut disebutkan
secara terperinci dalam kitab-kitab tafsir.2

Oleh karena itu Allah tlt5 menghukum mereka dengan mem-
batalkan amal mereka sebagaimana ia hadir dalam ayat-ayat berikut:

Cty;@ iri{',v;ii$ 3},r*;2K4x1 }1!!;' (ty&*
( @ A1i5 -# :i,5'21 hur 6l -fr'\1 t#\ ifr'"

"Bagaimanaknh Qeadaan mereka) apabila malailut mencabut nyauta

mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung merekn? Yang

demikian itu karena xsungguhnya merela mengikuti aPa yang menimbul-

kan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci leridhaanNya, sebab

itu Allah menghnpus (p ahala) amal -amal mereka." (Muhamm ad: 27 -28).

Di antara yang ditulis oleh Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin
Abdul Wahhab idliS tentang Firman Allah, 'Hal itu karena mereka

berkata,...'. "Allah tI5 mengabarkan bahwa sebab kemurtadan, P€-
nguasaan setan atas mereka, dan bisikan setan atas mereka adalah
ucapan mereka kepada orang-orurng yang membenci apa yang Allah
turunkan, 'Kami akan menaati kalian dalam sebagian perkara'. )ika

I Tofsir al-Qasimi, 15/ 56.
2 Uhat Zad al-Masir lbnil Jatzi, T/409, Fath aQdir asy-Syaukani, 5/39, Tafiir an'

Nrcafi,5/512.
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orang yang menjanjikan ketaatan dalam sebagian perkara kepada
orang-orang musyrik yang membenci apa yang diturunkan Allah
adalah kekafiran, walaupun hal tersebut tidak terlaksana, maka
bagaimana dengan orang yang menyetujui orang-orang musyrik
dan menampakkan bahwa mereka di atas petuniuk?rr 1

Ada satu perkara yang bisa diindukkan kepada ketaatan dan
pengekoran kepada orang-orang kafir dalam penghalalan dan peng-
haraman serta menyetujui mereka dalam perkara tasyi', yaitu apa
yang difatwakan oleh sebagian ulama ztunan ini tentang mengam-
bil kewarganegaraan umat non Muslim.2

Syaikh Muhammad Rasyid Ridha ditanya tentang seorang
Muslim yang mengambil kewarganegaraan yang bertentangan de-
ngan Islam, sebagaimana hal tersebut terjadi di Tunisia pada saat
itu, dan apa yang ada di balik pengambilan ini, yakni pengingkaran
terhadap sesuatu yang diketahui secara mendasar dalam Agama,
berdiri satu barisan dengan orang-orang kafir secara militer untuk
memerangi kaum Muslimin... dan seterusnya.

Di antara jawabnya, "Jika keadaannya seperti yang disebutkan
di dalam pertanyaan, maka tidak ada perbedaan di antara kaum
Muslimin bahwa menerima kewarganegaratu:r tersebut merupakan
tindakan nddah (murtad) yang jelas dan keluar dari Agama Islam,
bahkan permintaan fatwa tentangnya termasuk aneh di negara
Tunisia, di mana dapat dikira bahwa orang-orang awam di antara
mereka pun mengetahui hukum apa yang tercantum di dalam
pertanyaan, karena ia termasuk perkara yang diketahui secara men-
dasar dalam Agama."

Sampai dia berkata, "Penerimaan seorang Muslim terhadap
suatu kewarganegaraan dengan hukum-hukum yang menyelisihi
Syariat Islam berarti keluar dari Islam, ia merupakan penolakan
terhadapnya dan berarti mengutamakan syariat (undang-undang)
kewarganegaraan baru tersebut daripada Syariat Islam. Dalam hal
ini sudah cukup iika dia mengetahui bahwa hukum-hukum yang
ditinggalkannya itu merupakan hukum-hukum Islam. Maka (ka-

I Ad-Dala-ilfi Hukmi Muwalah Ahli al-Iryrak,hal. 5O51.
2 Sebuah makalah tentang masalah ini telah ditulis oleh Syaikh Muhammad an-Naifar

dan Syaikh Muhammad as-Subaiyil, kedua makalah tersebut dimuat oleh majalah aI-
Maima' al-Fiqhr, edisi 4.
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rena itu) dia tidak diperlakukan dengan perlakuan kaum Muslimin,
jika hal ini terjadi pada penduduk suatu daerah atau kabilah, maka
mereka wajib diperangi karenanya sehingga mereka kembali dari-
nya (kepada Islam)."1

Dalam fatwa lajnah Mesir yang diketuai oleh Syaikh Ali Mah-
fuzhz tercantum, "Mengambil kewarg,rnegarailn umat non Muslim,
seperti yang tercantum dalam pertanyaan,3 merupakan akad ke-

sepakatan untuk membuang hukum-hukum Islam secara suka rela,

penghalalan sebagian apa yang Allah haramkan, pengharaman
sebagian apa yang Allah halalkan dan berpegang kepada undang-
undang lain di mana Islam menyatakannya batil dan menetapkannya

rusak. Tidak ragu bahwa salah satu dari hal itu tidak mungkin di-
tafsirkan kecuali dengan nddah (kemurtadan), hukum yang sesuai

atasnya adalah hukum iddah,lalu bagaimana jika empat perkara
tersebut terkumpul pada pengambilan kewarganegaraan yang ter-
cela tersebut?"4

Syaikh Yusuf ad-Dajawis diminta fatwanya tentang hal ini,
di antara jawabannya adal,ah, "Mengambil kewarganegtlraiu:t Perancis

dan memegang apa yang dipegang oleh orang-orang Perancis dalam
segala sesuatu sampai pernikahan, warisan, talak, memerangi kaum
Muslimin dan bergabung ke dalam barisan musuh kaum Muslimin
berarti melepaskan diri dari seluruh Syariat Islam dan membaiat
musuh-musuh Islam dengan syarat tidak kembali kepada Islam

dan tidak menerima hukum-hukumnya dengan cara perjanjian yang

Majalah al-M anar, jilid, 25 | / 22.

Ali Mahfuzh, seorang fakih dan pemberi nasihat yang baik, alumni al-Azhar salah

seorang anggota ulama-ulama besar, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1361

H. Uhat al-A'lam 4/323; Mu'iam al-Mu'allifin,7/175.
Ringkasan perianyaannya: I'Apa pendapat ulama tentang seorang muslim yang meng-

ambil kewarganegaraan umat non muslim dengan suka rela, dia rela hukum-hukum
dalam undang-undangnya berlaku atasnya sebagai pengganti hukum-hukum Syariat,

termasuk di dalamnya berdiri safu barisan dengannya pada saat perang melawan kaum

muslimin sebagaimana hal ini terjadi saat ini di Tunisia terkait dengan pengambilan

kewarganegaraan Perancis.rl
At-Tajannus bi Jinsiyah Daulah Ghaii Islamiyyaft, Muhammad as-subaiyil, sebuah

makalah dalam majalah al-Maima'al-Fiqhi, edisi no.4, hal. 15&157'

Yusuf bin Ahmad ad-Dajawi, seoftmg pendidik, salah seorang ulama al-Azhar' seorang

fakih madzhab Maliki, memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 1365 H. lthat al-A'lam,

8/ 216, Mu'jam al-Mu'allifin, 13 / 172.
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kuat dan akad yang mengikat.'r1

Sampai dia berkata, "Kami melihat kemiripan yang besar
antara orang yang memilih berjalan di atas syariat orang-orang
Perancis, bukan syariat Islam, dengan |abalah bin al-Aiham al-
Ghassani ketika dia menempeleng seorang laki-laki al-Fizari lalu
Umar +& hendak mengqishashnya,lalu Jabalah tidak menerima
hukum agamtu maka dia kabur ke Syam dan menukar Islam dengan
Nasrani."2

Dan barangkali akibat paling buruk dari pengambilan kewarga-
negaraan ini, yang terkait dengan pembahasan ini, adalah wajib
militer yang diberlakukan kepada orang-orang yang mengambilnya.
Orang itu diangkat menjadi tentara bagi negara kafir tersebut dan
mereka dihadapkan melawan kaum Muslimin, dan dengan itu yang
bersangkutan menjadi sekutu orang-orang kafir melawan kaum
Muslimin.3 Padahal Allah eltS telah berfirman,

l;;;y
"Barangsinpa d;i antara kamu mengambil mereka nrenjadi ymimpin,

mnka xsungguhnya orang ifu termnsuk golongan mereka." (Al-Ma'idah:
51).

Meskipun demikian, kasus mengambil kewarganegaraan umat
non Mus1im memiliki pertimbangan yang berbeda-beda yang tidak
terpisah darinya dalam menentukan alasan hukum kasus ini. Harus
dilihat bahwa kondisi orang-orang yang mengambil^yu berbeda-
beda, oleh karena itu memerlukan perincian pada saat mengambil
vonis hukum atas orang-orang tersebut. Barangsiapa mendapatkan
kewarganegaraarl dengan dasar cinta kepada negeri kafir, bergabung
bersama orang-orang kafir, rela kepada hukum thaghut mereka,
mengekor kepada undang-undang yang mereka letakkan, maka dia
tanpa ragu adalah kafir keluar dari Agama.

At-Tajannus bi tinsiyah Daulah Ghairi klamiyyah, Muhammad asSubaiyil, makalah
dalam majalah al-Majma' ahFiq&r, edisi no.4, hal. 15G157.
Ibid,hal.lS3.UhatMajalls al-Irfan wa Mawahib ar-Rahman, Muhammad Ju'atth,2/ffi.
Syaikh Muhammad asy-Syadzili an-Naifar dalam makalahnya tentang mengambil
kewarganegaraan non Muslim berkata, rBanyak kaum Muslimin yang terjebak
menjadi ientara negara kafir, mereka berperang dalam barisan musuh-musuh Islam
yang menyebabkan jatuhnya khilafah Utsmaniyah pada perang dunia pertama.rr Lihat
M aialah al-M ajma' al-Fiqhi, edisi no. 4, hal. 233.

4er,9'&
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Orang-orang sePerti ini tidak sama dengan oran-g-or'rng yang

mengambll kewirginegaraan karenq, tekanan undang-undang
thagirut yang menguasai negeri kaum Muslimin yang menimpakan

siklaan 6"*t kepida penduduknya dan bermacam-macarn tekanan

yang memaksa ]ebagian kaum Muslimin meninggalkan negeri

*ur-"ku dan tinggal di negeri kafir dengan mengambil kewarga-

negaraannya, meskipun mereka tetap membenci kekufuran dan

orang-orangnya, mereka tetap menegakkan Agamanya sebatas

kemampuan mereka.

Sebagaimana ada faktor-faktor lain yang mesti diperhatikan

pada saat menetapkan hukum dalam masalah ini; di antaranya

udulut[ kondisi-kondisi yang tidak sama yang dihadapi oleh orang-

orang yang bermukim di negeri tersebut, dan jenis negeri tersebuu

,"p"iti, upukuh ia negeri harb atau ada perjanjian dengan negeri

Muslim, bentuk kewarganegaraan, sebab-sebab dan pendorong-

pendorongnya tenggat waktu bagi kasus tersebut . .. dan sebagainya.

3. Di antara wala' yang bersifat amaliyah (perbuatan) yang

bertentangan dengan iman adalah befi asy abbuh (menyerup akan

diri dengin mereka) secara mutlak, atau berfasyabbuh dengan

mereka dalam perkara yang menyebabkan kekufuran dan keluar

dari Islam.

Ikut-ikutan terhadap orang-orang kafir dalam penampilan

lahir walaupun dibolehkan (mubah), bermuara kepada menyamai

mereka dalam akhlak dan ruala'secara batin. Sebaliknya menyelisihi

penampilan lahir membawa kepada perbeda-an d:"gT kekufuran

iun ,ebub-sebabnya, mewujudkan permusuhan dan berlepas diri
dari orang-orang kafir.

Walaupun tuala'berkaitan dengan hati, akan tetapi menyeli-

sihi secara dfrir teUltr membantu berlepas din (bara-) dan menghin-

dari orang-orang kafir.l Oleh karena itu menyelisihi orang-orang

kafir itu sendiri merupakan sesuatu yang menjadi maksud peletak

Syariat.

Dan kami mengingatkan bahwa menyelisihi orang-orang kafir

tidak dilakukan kecuali pada saat Agama Islam tioggt dan menang

dengan jihad, sehinggi mampu memaksa mereka menunaikan

I lshatlqtidha' ash-Shirat al-Mustqim l/79{.1,159, 488.
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jizyah dengan kerendahan. itulah sebabnya tatkala kaum Muslimin
di awal Islam lemah, maka belum disyariatkan menyelisihi mereka,
tetapi tatkala Agama telah sempurna, tirgg dan menang, hal itu
disyariatkan.

Dan termasuk dalam kondisi demikian apa yang terjadi se-
karang, di mana seandainya seorang Muslim berada di negeri kafir
hnrbi atau negeri kafir non harbi, maka dia tidak diperintahkan
menyelisihi mereka dalam penampilan lahir, karena hal tersebut
mengandung mudharat, justru seseorang dianjurkan atau bahkan
wajib atasnya mengikuti kadang-kad*g penampilan lahir mereka,
jika hal itu mengandung kemaslahatan dari sisi Agama, yaitu
mendakwahi mereka kepada Agama, mengetahui niat dan ke-
inginan mereka yang tersimpan untuk disampaikan kepada kaum
Muslimin, atau menangkis mudharat mereka terhadap kaum Mus-
limin dan begitu pula maksud-maksud baik lainnya.l

Nabi s melarang bertasyabulr (menyerupakan diri) dengan
or;rng-oran g kaffu , beliau bersabda,

&*c*'{P U
" Barangsiapa bertasyabuh (nunyerupalun did dengan suafu kaum,

maka dia termasuk golongan mereka." 2

Ibrru Taimiyah berkata tentang hadits ini, "Hadits ini minimal
menunjukkan diharamkannya tasyabuh dengan mereka bahkan zahtr-
nya menunfukkan kekufuran orang yangbertasyabuh dengan mereka,
sebagaimana dalam Firman Allah,

4dr'9'&l;.;;y
"Barangsiapa di antnra lamu mengambiJ mereka menjadi pemirnpin,

mala *sungguhnya orang ifu termast* golongan mereka." (Al-Ma'idah:
51).

Ini dimaknakan dengxrtasyabuh secara mutlak, yang menye-
babkan kekufuran dan menunjukkan diharamkannya bagian-bagian
dari itu. Mungkin pula dimaknakan bahwa dia termasuk dari me-

L lqtidha' osh-Shirat abMustaqim l/418.
2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 4/3L4, na.413l; Ahmad 2/fl;Ibnu Taimiyah berkata

dalam lqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, l/236 bqk.ar,a tentangnya" ttSarwdnya jayid
(baik)" dan dihasankan oleh al-Albani dalarn al-Jami' ash^Shagftir,no. 6025.
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reka, sebatas tasyabulrnya terhadap mereka. Jika ia kekufuran, atau

kemaksiatan, atau syiar mereka, maka hukumnya juga demikian.

Yang jelas ia menunjukkan diharamkannya befiasyabuh.T

Para ulama telah menyebutkan bernracam-macam contoh dan

benhrk-bentuk tasyabuh yang menyebabkan kekufuran, kami
pitih di antaranya:

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula kami mengkafirkan
karena setiap perbuatan yang disepakati oleh kaum Muslimin bahwa

perbuatan tersebut tidak dilakukan kecuali oleh orang kafir, walau-

pun pelakunya berkata lantang bahwa dirinya Islam akan tetapi

ila t"tup melakukan itu, seperti berangkat ke gereja dan biara ber-

sama jamaahnya dengan seragam mereka: mengikat sabuk di ping-
gang dan mencukur bagian tengah kepala. Kaum Muslimin ber-

i"pit ut bahwa perbuatan ini tidak dilakukan kecuali oleh orang

kafir."2

Ibnu Taimiyah berkata, 'Jika ahli dzimnuh menguniung gereia

Baitul Maqdis, apakah dia diiuluki orang yang haii? Tidak patut
hal itu dikatakan, karena itu menyamakannya dengan orang yang

berhaji ke Baitullah al-Haram. Barangsiapa meyakini bahwa me-

nguniunginya merupakan ibadah, maka dia kafir, jika dia seorang

Muslim, maka dia murtad, dituntut bertaubat, jika dia bertaubat,

maka itutah yang semestinya, jika tidak, maka dia dibunuh. Iika
dia tidak tahu bahwa hal itu haram, maka dia diberitahu, iika dia

ngoto! maka dia kafir dan menjadi murtad'"3

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Adapun zrarah ke tempat-tempat
ibadah orang-orang kafir seperti tempat yang diberi n€rma al-Qu-

mamah, atau Baitlahm, atau Shahyun, atau selainnya, seperti gereia-

gereja orang Nasrani maka ia dilarang. BarangsiaPa menguniungt

tempat-tempat ini dengan meyakini bahwa mengunjungrnya d1
aniuikan dan memiliki nilai ibadah lebrh afdlwl daripada beribadah

di rumahnya, maka dia sesat dan keluar dari Syariat Islam, dia di-
tuntut bertaubat, jika dia bertaubat maka itulah yang seharusnya, jika

tidak maka dia dibunuh."a

I lqtidha. ash$hirath al-Mustaqim, Vn7-238.
2 AySyifa, 2/ 1072'1073.
3 Muhhtoshar al-Fataua al-Mishiyah,hal. 514.
a Maimu' al-Fatawa,Z7 /14.
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Al-Kharasyil berkata, "Begitu pula dia menjadi murtad jika
dia memakai sabuk orang Nasrani di pinggan9nya, karena per-
buatannya tersebut mengandung kekufuran...begitu pula mela-
kukan sesuatu yang menjadi ciri khas seragam orang-orang kafir,
dan hal tersebut harus ditambah dengan berjalan ke gereja dan
lainnya, ia juga dibatasi dengan: apabila dia melakukannya di
negeri Islam."2

Ibnu Nujaim berkata, "Dapat mmjadi kafir bila seseorang me-
letakkan kopiah orang Majusi di atas kepalanya menurut pendapat
yang shahih, kecuali karena darurat dengan alasan melawan p6rnas,
atau dingin, b"grtu juga dengan mengikatkan sabuk orang Nasrani
di pinggangnya, kecuali jika dia melakukan itu sebagai tipuan pe-
rang.rr3

Ibnu Hajar al-Haitami berkata, "Kal,au seseorang mengikatkan
sabuk orimg Nasrani di pinggangnya dan dia masuk ke negeiharbi
untuk berdagang, maka dia kafir."a

Dalam fatwa al-lajruh ad-Daimah li al-lfta' tentang hukum me-
makai salib tercantum, "Iika dia mengetahui hukum memakai salib
dan bahwa ia adalah syiar orang-orang Nasrani dan ada indikasi
bahwa pemakainya ridha menisbatkan diri kepada mereka, rela
kepada apa yang mereka pegang dan mempertahankan itu, maka
dia kafir berdasarkan Firman Allah *,

" Hai orangorang yang beiman, janganlah kamu mengambil orang-

Dia adalah: Muhammad bin Abdullah al-Kharasyi al-Maliki, orang pertama yang
memegang tampuk kesyaikhan di al-Azhar, seorang fakih yang bersih hati, memiliki
sejumlah karya tulis, wafat tahun 1101 H di Kairo. l-rhat al-A'lan,6/240; dan Mu'jam
al-Mu'allifin,l0/210.
Al-l{harosyi ala Mukhtashar Khalil,T/63.lthatal-Furuq, al-Qarafi, 4/2M,To.bshira}t
al-Hukkam,Ibnu Farhun,2/282, asySyarh ash-Shagfiir, ad-Dardir, 6/LM, Hasyiyah
ad-Dasuqi ala asySyarh al-Kabir, 4 / 301.
Al-Bohr ar-Rayiq, 5/133. lthatal-Fatawa al-Bozaziyah dengan catatan kakt al-Fatawa al-
Hindiyah,3/323, Syarh al-Fiqh al-Ahbar, Mulla Ali al-Qari, hal. 280, dan Risalah ab
B adr ar- Rosyid fi Alfozh al-Kufri, hal 4243.
Al-I'lam bi Qawathi' al-Islam, hal. 263. An-Nawawi menyatakan bahwa yang benar
adalah tidak kafir. Uhat Raudhah olh-Thalibin,10/69.

l
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orang Yahudi dan Nasrani meniadi pemimpin-pemhttpin(mu); *bagian

,*ri*o adatah pemimpin bagt xbagian yang lnin. Barangsiapa di antara

kamu mengambil mereka meniadi pemimpin, malu s-ungguhnya orang

itu tennnsik golongan merela.'Sesunggfirrya Allnh ldak membei rytunjuk
kepada orang-orong yang zhalim. " (Al-Ma'idah: 5L)

Kata zhalim yang dibiarkan mutlak berarti syirik akbar. Me-

makai salib menunjukkur, p"tt"tuiuan kepada orangglnq Nlslani
dalam keyakinan mereka buh*u isa mati disalib, padahal Allah sk

telah mengingkari hal itu di dalam kitabNya,

{ e 4#;t{a({tJs61|
'Padahal mereka tidakmembunuhnya dan tidak (fula) menyalibnya,

tetapi yang mereka bunuh ialah orang yang dixrupakan dengan lsa bagi

mereka.' (An-Nisa' : 154 -*t

Di antara bentuk tasyabuh dengan orang-orang kafir yang,Pl-

ling berbahaya dan berdampak negatif besar serta paling merajalela

di intara kaum Muslimin, adalah berpartisipasi dalam hari raya

orang-orang kafir, oleh karena itu harus ada pembahasan singkat

tentang perkara ini.

Berpartisipasi dalam hari raya orang-orangtafir minimal di-

haramkan, karena ia berarti mengikuti mereka dalam perkara yang

bukan termasuk Agama kita, di samping ia menyelisihi manhai as-

salaf ash-shalih, di-tambah lagi bahwa Perayaan-Perayaan tersebut

termasuk bid,ah yang diadi-adakan.2 Allah ellF telah memuji

hamba-hamba-Nyi yu"g beriman, Dia menyifati mereka dengan

FirmanNya,

433i6,3*-{o.$r-,y
"Dan orang4rang yang tidak membeikan persaksian palsu (baca:

tidak menyaksikan kebohongan). " (Al-Furq an: 72)'

Kata, fili dalam ayat tersebut menurut sebagian salaf adalah

hari raya orang-orang musYrik.r

Ketika Rasulullah # datang ke Madinah, penduduknya me-

I Fatawa al-Lainah d-Da'imah, 2/78.
2 lthat I qtitka' uh-Shird al'Mutaqim, I / 42il26'
t Uhut iafiirIbnuJair,lg/N;ad-Dural-Mattsttr,6/?132-lthatal-Iqtidha',1/426'

l
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_.-

miliki dua hari besar di mana mereka bersuka-ria padanya, maka
Nabi * bertanya,

,Mbt i*: i* *rat eW.u,Ir 'rj6 rrulir ..rrii u
. +it (i3 .r-ZVr g; ,v'e'": t;* 4, €fri i itr i:y.

"Apa dua hai ini?" Merela menjawab, "Kami bermain-main pada-
nya di masa jahiliyah." Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya Allah
telah memberi lalian gantinya dengan yang lebihbaik yaitu hai raya ldul
Adha danhai raya ldul Fiti."l

Ibnu Taimiyah menjelaskan makna hadits ini, dia berkata,
"Kandungan yang meryadi dalil adalah bahwa Nabi # tidak menga-
kui dua hari raya jahiliyah tersebut, beliau tidak membiarkan me-
reka bersuka-ria padanya sebagaimana biasanya, beliau justru ber-
kata,'Sesungguhnya Allah telah mengganti leeduanya dengan dua hai
yanglnid Mengganti sesuatu berarti membuang yang diganti, karena
antara yang diganti dengan yang mengganti tidak mungkin di-
gabungkan, oleh karena itu ungkapan ini tidak dipakai kecuali
pada sesuatu yang ditinggalkan penggabungannya. "2

Kaum Muslimin telah bersepakat melarang ahli kitab menam-
pakkan hari raya mereka di negeri Islam, sebagaimana ia termaktub
dalam syarat-syarat Umar, karena di dalamnya mengandung
kerusakan-kerusakan dan menampakkan syiar-syiar kekufu ran.3

Umar bin al-Khaththab S berkata,
t'.e* e pt 

^rLltJ#l
"Jauhilah musuh-musuh Allah dalam hai raya mereka."4

Dari Abdullah bin Amru ebs, beliau berkata," Barangsiapa
membangun di negeri ajam (non Arab) lalu dia membuat nairuz

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1134; Ahmad 3/103; an-Nasa'i 3/146; dishahihkan
oleh Ibnu Taimiyah dalam alJqtidhd, L/432; dan Ibnu Hajar dalam at-Fath,2/M2,ber-
kata, ilSanadnya shahih.r'
I qtidha' uh$hirath al-M usto4im, I / 432433.
Ibid,r/4il.
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, I / ru.
Beliau ialah: Abdullah bin Amr bin al-Ash al-Qurasyi as"Sahmi, seorang sahabat yang
mulia, meriwayatkan banyak hadits dari Nabi r, masuk Islam sebelum bapaknya,
wafat di Syam tahun 65 H. Uhat al-lsft abah, 4/L93, dan Siyar A'lam an-Nubala',3/79.

3
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dan mahrajan seperti mereka dan berfasyabuh dengan mereka se-

hingga dia mati dalam keadaan demikian, maka dia dibangkitkan
bersama mereka pada Hari Kiamat."l

Ibnu Taimiyah berkata mengomentari atsar Abdultah bin Amru,
"Ini menunjukkan bahwa dia menjadikan orang tersebut kafir
dengan keikutsertaannya dalam perkara-perkara tersebut secara
keseluruhan, atau dia meniadikan hal tersebut termasuk dosa-dosa
besar yang mewajibkan neraka, walaupun yang pertama merupakan
zahir ucapannya. Jadi berpartisipasi dalam sebagian dari hal itu me-
rupakan kemaksiatan, karena jika dia tidak memilih memikul hu-
kuman niscaya tidak boleh menjadikannya bagian dari tuntutan-
nya...."2

Ibnu Taimiyah telah memaparkan beberapa pertimbangan
penting dalam masalah ini di antaranya, dia berkata, "Hari raya
termasuk ke dalam syariat manhaj dan rangkaian ibadah, di mana
Allah berfirman,

4th"6 lrutre$Ky
'Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang

mereka lakuknn,' (Al-Haj: 67), sepera kiblat, shalat dan puasa, tidak
ada perbedaan antara berpartisipasi dalam hari raya mereka dengan
berpartisipasi dalam manhaj-manhaj yang liain, karena persetujuan
dalam seluruh hari raya berarti persetujuan dalam kekufuran, dan
persetujuan dalam sebagian cabangnya berarti persetujuan dalam
sebagian cabang kekufuran. Bahkan hari raya termasuk ciri khas
terkhusus dari sebuah syariat dan termasuk syiarnya yarrg paling
jelas. |adi persetujuan padanya berarti persetujuan pada syariat
kufur terkhusus dan syiarnya yang paling jelas, tidak diragukan
bahwa persetujuan dalam hal ini bisa berakhir kepada kekufuran
secara umum dengan syarat-syarntnya."3

Ibnu Taimiyuhirgu berkata, "]ika yang sedikit darinya diboleh-
kan, maka ia mengantarkan kepada yang banyak, kemudian begitu
sesuatu itu menjadi terkenal maka or.rng-orang awam terseret ke
dalamnya mereka lupa asal usulnya sehingga ia menjadi adat bagi

t Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 9/234.
2 lqtidha' osh^shirath abMrctaqim, L / 459.
3 lbid,t/47L.
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manusia, bahkan hari raya sehingga ia menandingi hari raya Allah,
bahkan bisa ditambah, sehingga hampir bisa mematikan Islam dan
menghidupkan kekufuran sebagaimana setan melakukan itu kepada

banyak orang yang mengklaim Islam dalam aPa yang mereka laku-
kan di akhir puasa orang-orang Nasrani dalam bentuk hadiah-
hadiah, kebahagiaan, utrng dan baju anak-anak dan lain-lain yang
membuatnya seperti hari raya kaum Muslimin."l

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga "lika tasyabuh dalarr
hal yang kecil merupakan wasilah dan sarana kepada sebagian ke-

burukan yang diharamkan, lalu bagaimana jika ia membawa kepada
sesuatu yang merupakan kekufuran kepada Allah dalam bentuk
ngalnp berkah dengan salib dan pembaptisan atau ucaPan seseorang/

'Tuhan yang disembah adalah satu walaupun jalarurya berbeda dan
ucapan-ucapan serta perbuatan-perbuatan yang menglndrlng
keylkman bahwa syariat Nasrani dan Yahudi yang telah dirubah
dan diganti menyampaikan kepada Auah atau keyakinan bahwa

sebagian darinya adalah baik, padahal ia menyelisihi agama AIJuh

atau dia beragama dengan itu atau lainnya yang merupakan keku-

furan kepada Altah, RasulNya, alQur'an dan Islam, dan tidak ada

perbedaln pendapat di antara umat yang pertengahan (Islam)
dalam hal tersebut, dan asal semua itu adalah menyamakan diri
dan berpartisipasi."2

]ika penjelasan di atas telah dipahami secara benar, maka se-

lanjutnya kami memaparkan beberapa ucaPan para ulama, tentang

masalah ikut serta dalam hari raya orang-ortrng kafir ini'
Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun jika kaum Muslimin me-

lakukan bersama ahli kitab, perayaan hari raya mereka, seperti
mencelup dengan wama putih, mengecat hewan tunggangan dengan

warna merah dun asap-asapan, melapangkan belania, membuat
makanan, maka hal ini lebih jelas untuk sekedar ditanyakan, bahkan

sebagian ulama dari pengikut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik
telah-menetapkan bahwa yang melakukan hal tersebut adalah kafir.

Sebagian daii mereka berkata, 'Barangsiapa membelah semangka

pada hari raya mereka, maka dia seperti menyembelih babi.'Seorang

Musum dd;k boleh mengkhususkan hari Kamis mereka yang hina,

I lbid, t/47T474.
2 lbid,t/481482.
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tidak dengan membuat makanan baru dari beras, kacang ,adas,
telur hias dan lain-lain, tidak pula dengan berhias dengan pakaian

bagUs, tidak menghiasi hewan kendaraan, tidak dengan membeber

pafaian dan yang sepertinya. Barangsiapa melakuk-an hal tersebut

iebagai ibadah, mendekatkan diri dengannyo meyakininya s9lagai

kebaikan maka hendaknya dia dikenalkan kepada agama Islam,

bahwa ia bukan dari Islam, justru itu semua adalah lawannya, dia

dituntut bertaubat, iika dia bertaubat, maka itulah yang seharusnya

jika tidak maka dibunuh. Adapun penyembelihal rTr*g Mgh

""t"t dirinya pada hari raya mereka sebagai sebuah ibadah maka ia

adalah kufur yang jelas seperti menyembelih untuk berhah'r

Adz-Dzahabi berkata, "Wahai orang Muslim, Allah telah me-

wajibkan atasmu berdoa kepadaNya ull5 tujuh belas kali dalam sehari

semalam agar kamu diberi petunjuk ke ialan yang lurus, jalan orang-

orang yang Allah beri nikmat, bukan ialan orang-orang yang dimur-
kai dan oiung-orung yang tersesat. Lalu bagaimana iiwamu rela

befiasyabuh dengan suatu kaum yang seperti itu sifatnya dan
mereki adalah kayu bakar Jahanam? Kalau dikatakan kepadamu,

'Tirulah orang-orang hina' niscaya kamu menolaknya dan kamu
marah, padahal kamu meniru Para Penyembah salib yang paling
bodoh dalam hari rayanya. Kamu memberi pakaian baru kepada

anak-anakmu dan membahagiakan mereka, kamu menghias telur
untuk mereka, membeli wangi-wangian dan kamu merayakan hari
raya musuhmu seperti kamu merayakan hari raya Nabimu. Ke

mana ia membawamu kalau kamu melakukan itu selain kepada
murka dan laknat Allah jika Dia tidak mengamPunimu? |ika kamu
mengetahui bahwa Nabimu # memerintahkan menyelisihi ahli
kitab dalam perkara yang menjadi ciri khas mereka?"2

Muhammad bin Ismail ar-Rasyid al-Hanafi berkata, "Dalam
al-Khulashaft ditulis,,Barangsiapa menghadiahkan sebutir telur
kepada orang Majusi pada hari Nairuz, maka dia kafir." Dan dalam
al-Fatarua ash-Shughra, "Barangsiapa membeli sesuatu pada hari
Nairuz padahal dia tidak membelinya sebelum itu; jika maksudnya
adalah mengagungkan hari Nairuz, maka dia kafir, jika kebetulan
membeli dan dia tidak mengetahui bahwa hari ini adalah hari Nairuz,

I Mukhtoshar al-Fatawa at-Mishriyoh, hal. 517-518 dengan diringkas.
2 Tasyabuh al-I{hasis bi Ahli al'Khamis, adz-Dzahabi,hal.2l-22.
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maka dia tidak kafir.ul

4. Di antara utala' yang bersifat amaliyah (perbuatan) y*g
bertentangan dengan iman adalah mengadakan muktamar-muk-
tamar dan menyusun agenda-agenda pertemuan demi menyatu-
kan agama-agama, menghilangkan perbedaan akidah dan per-
bedaan-perbedaan asasi di antara agama-agama tersebut. Hal itu
demi menyatukan agama-agama yang berbeda-beda tersebut di
atas dasar pengakuan terhadap akidahnya dan kebenarannya, ter-
kadang mereka menamakan penyatuan palsu di antara tiga agama,

yaitu Islam, Kristen dan Yahudi atau agama Ibrahim atau agama
universal.

Ajakan-ajakan yang menyesatkan ini tumbuh di bawah nau-
ngan kristenisasi dan zionis internasional2 sebagaimana Baha'iyat-r

memiliki peran dalam melahirkan agama yang disetujui bersama.3

Disebutkan bahwa salah seor:rng promotor penyatuan agama

yang paling kesohor di abad modern ini adalah Jamaluddin al-
Farisi yangdikenal dengan al-Afghani.a orang ini memiliki upaya

besar dalam menyatukan tiga agama.s Propaganda penyatuan agama

ini disuarakan setelahnya oleh muridnya Muhammad Abduh,6 dan

Abduh ini memiliki peran datam menyatukan Islam dengan Kristen.T

Di antara penyeru akidah sesat di tahun-tahun terakhir adalah

Raja' Garudi, hal tersebut terbaca jelas dalam bukunya Watsiqah

Risalah Alfazh at-Kufri, hal. 43, 45. Lihat at-Bahr ar-Raiq,Ibnu Nujaim, 5/133; syarh

abFiqh al-Akbar Mulla Ali al-Qari, haL 282; al-Fatawa al-Buaziyah, 3/333.334'

Lshat al-Ittijahat al-wathaniyah,Muihammad bin Muhammad bin Husain, 2/3L*320;
dan Islam wa al-Adyan, Muhammad Awadh, hd' 35.

l-rhatablttijahat al-wathanryolr, Muhammad bin Muhammad bin Husain 2/321.

Ialah Jamaluddin Shafdar bin Ali, terkenal dengan al-Afghani, berpengetahuan luas

dalam berbagai ilmu, keliling ke berbagai negara, politikus, penulis, berkepribadian
yang tidak jeias dan memiliki pemikiran-pemikiran yang menyimpang, wafat di Turki

Lhun tsta H. Uhat Mu'jam al-Mu'altifin 3/154, dan ablslam wa al-Hadharah ab

Gharbiyah,Muhammad bin Muhammad bin Husain, hal. 63.

Da'wah al-Afghani fi Mizan al-Islaret, Musthofa Ghazal, hal. 241.

Dia ialah: Muhammad Abduh bin Hasan alu at-Turkumani, seorang fal'sh, mufassir,

ahli kalam, pengajar, politikus, hakim, memiliki beberala karya hrlis, pengusung

aliran nasionalis, pemilik pemikiran bara! wafat di Iskandariyah tahun 1323 H. Uhat

Mu\am al-Mu'alw, rc/nz, dan at-Islam wa al-Hadharoh al4harbiyah, Muhammad

bin Muhammad bin Husain, hal.63.
Al-warrd at-wdtatiyh, Muhammad bin Muhammad bin Husain, 2/3191' dan al-Islam

wa ai-Hadharoh al-Gharbiyoh, Muhammad bin Muhammad bin Husain, hal. 193' 198.

,l
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Asybiliyah.L

Pemikiran busuk ini telah ada pada masa lalu di kalangan
orang-orang sufi mulhid (atheis) seperti Ibnu Sab'in,2 Ibnu Hud,3 at-

Tilmasani.a Hal tersebut diisyaratkan oleh Ibnu Taimiyah ;,llEz di
beberapa tempat di dalam buku-bukunya, di antaranya adalah
ucapannya, "Mereka seperti Ibnu Sab'in dan yang sepertinya men-
jadikan al-Muhaqqiq adalah makhluk terbaik menurut mereka,
yaitu yang menyuarakan akidah wihdatul WujuL Jika seseorang
mencapai derajat ini maka menurut mereka tidak mengaPa jika dia
menjadi Yahudi atau Nasrani, bahkan Ibnu Sab'in, Ibnu Hud, at-
Tilmasani dan lain-lain membolehkan seseorang berpegang kepada
Yahudi dan Nasrani sebagaimana dia berpegang kepada Islam
menurut mereka. Semua itu adalah jalan menuju Allah seperti madz-
hab yang empat di kalangan kaum Muslimin.s

Ini sebagaimana yang terjadi di kalangan or€rng-orang Tartar,
Ibnu Taimiyah berkata tentang hal ini, "Para pemuka mereka dari
kalangan menteri-menteri mereka dan lain-lain menganggaP agama

Islam sama dengan agama Yahudi dan Nasrani, bahwa ia adalah
jalan kepada Allah, sama dengan madzhab yang emPat di kalangan
kaum Muslimin."6

Manakala seruan kepada penyatuan agama merupakan ke-
kufuran yarrg nyata, kemurtadan yangjelas, yang diketahui oleh
or€u:rg awam lebih-lebih orang berilmu, oleh karena itu musuh agama
ini berusaha mewujudkan batu loncatan tersembunyi dan melapang-
kan sarana yarlg samar untuk mencapai fujuan mereka dalam ma-

t Uhat buku /.c li Garudi wa Watsiqah A*Woh, Sa'ad Zhalam, al-lslam wa al-Adyan,

Muhammad Awadh, hal. 11-20.

Dia ialah: Abdul Haq bin Ibrahim bin Muhammad ar-Raquthi, belajar filsafat yang mem-
buatnya menjadi ateis, bertapa di gua Hira berharap wahyu kenabian, mati tahun 669

H. Ljhat al-Bidayah wa an-Nihayah, 13 / 261, Syadzarat adz-Dzahab, 5/ 329.
Dia ialah: Hasan bin Ali al-Andalusi, sufi filoso{, memiliki hubungan dengan oftIng{rarlg
Yahudi, pemilik pemikiran menyimpang dan amaliyah sesat, mati tahun 669 H. lihat
Syadzarat adz-Dzahab, 5 / 446, al-A'lam 2 / 203.
Dia ialah: Abu ar-Rabi' Sulaiman bin Ali bin Abdullah al-Abidi, penyair, ahli nahwu,
dinisbatkan kepadanya akidah hulul, ittihad dan kezindikan, memiliki sejumlah karya
tulis, wafat tahun 690 H. Lihat al-Bidayah wa an-Nihayah,13/326, dat Syadzarat adz'
Dzahab,S/421.
Ash-Shafdiyah, l/zffi. Lihat pula ash-Shafitiyah, l/98,99; ar-Rad ala al-Manthiqiyin,
hal. 282; dan M aj mu' al-Fataw a, 14 / 165.
M ajmu' al-Fataw a, 28 / 523.

I
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salah ini. Oleh karena itu kita melihat mereka, sebagai langkah
awal, menyuarakan keharusan toleransi beragama (hidrp berdam-

pingan dengan semua agama), diatog di antara agama-agama ke-

mudian meneriakkan keharusan persekutuan agama-agama dan
kedekatan di antara mereka demi menghadapi kekuatan atheisme

(anti tuhan) du. arus materialis.

Tatanan internasional yang baru hadir sebagai pemicu utama
yang menghidupkan pohon busuk tersebut sebagaimana ia terbaca

dengan jelas di hari-hari terakhir dari banyaknya muktamar dan

pertemuan-pertemuan yang berusaha menyatukan dan mencamPur

agama-agama.

Ajakan penyatuan agama adalah kufur yang nyata, karena ia

berarti mendustakan nash-nash yang shahih lagi jelas dan telah di-
ketahui dengan pasti bahwa agama Islam yang semPuma, yang de-

ngannya Allah menyemPurnakan nikmat, meridhainya sebagai

u[u*. kita, dan bahwa Islam menasakh agama-agama sebelumnya

yang disusupi oleh penyimpangan dan penyelewengan, Firman

Allah tlt$,

<i,r'J:fi- Ji\1-rfiii *'d; J't y
"Barangsiapa mencai agama selain agama lslam, maka seknli-kali

tidaklah akan diteima (agama itu) dai padanya." (Ali Imran: 85)'

Sebagaimana al-Qur'an ini merupakan hujjah atas siapa pun

yang sampai kepadanya.

Allah ult5 berfirman,

fsitiy;jiit. eL-'-ir,1|{, &'q':fi it"I:ii Ki raef .ii}
{ 'g ui-*.

,, Kataknnlah,' siapakah yang lebih kuat persaksiannya?' Katakanlah,

'Allah.' Di-a menjadi saksi antara aku dnn knmu. Dan al-Qur-an ini dhuah-

yukan kepadaku supaya dengannya aku membei peringatan kepadamu

dan kepada orang$rang yang sampfli al-Qur'an Qcepadnnya). " (A[-An'am:

1e).

sebagaimana Nabi Muhammad # diutus kepada seluruh jin

dan manusia, Allah ullF berfirman,
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4 t# ;:!Y ;'1 3;5 4L--rAi 6r-ii F
"Kntaknnlah, ,Hai manusia, xsungguhnya aku adalah utusan Allah

kepadamu semua." (Al-A'raf: 158).

Dan Allah tltf berfirman,

{@ Gr$^-,$YassSti\
"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)

rahmatbagi semesta alam." (Al-Anbiya': 107).

Sebagaimana ajakan penyatuan agama merupakan ungkapan

dari pengingkaran terhadap hukum-hukum dalam iumlah besar

yang diketahui secara mendasar dalam Agama, di antaranya Peng-
iralalan terhadap ruala'kepada orang-orang kafir, dan tidak meng-

kafirkan mereka, menanggalkan jihadl sabilillah dan yang berkaitan

dengannya, dan seterusnYa.

Allah telah mengharamkan berttrala' kepada orang-orang

kafir, baik ahli kitab mauPun lainnya. Altah dE berfirman,

" Hai orang-orang yang beiman, janganlah lamu mengambil oranS-

orang Yahudi dnn Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). " (Al-Ma'i-
dah: 5L).

Allah tJtf mengkhususkan pihak-pihak yang berhak diberi
ruala' dengan FirmanNya,

4. w( i$L A':;;"at'3q,;6t F
" sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, RasulNya, dan

orang-orang yang beiman." (Al-Ma'idah: 55).

Allah telah menetapkan mereka kafir dalam banyak ayat, di
antaranya Firman AUah dl5,

{ @ 6'.,6ik' l\ e51",5'K d1.5-Jti,-C-y
"Hai ahli kitab, mengapakamu mengingkni ayat-ayat Allah, padnhal

kamu mengetahui Qcebenarannya)?" (Ali Imran: 70).

Allah tlt5 berfirman,

4 |$1 i{;At' ir{\b:i;;,* t}1(;-qit?-b
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{ @'{g W 6'# K,;r6 r,'ir.J"I u VT c.ii fu Y
" Orang+ranglafr yalori ahli Kitab dnn orangorang rrusyrik (meny-

takanbahtua nurela) tidde alun meninggallan (agamanya) *belum dntang

kepada merekabukti yang nyata." (Al-Bayinah: 1).

Ibnu Hazm berkata, "Mereka bersepakat menamakan orang-
orang Yahudi dan Nasrani kafir, sekalipun mereka berbeda pen-

dapat apakah mereka disebut musyrik (atau tidakl."t

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Oleh karena itu kami mengkafirkan
orang yang beragama bukan dengan Agama kaum Muslimin atau

berdiri pada pihak mereka, atau ragu, atau membenarkan agama

mereka, meskipun dia menampakkan Islam dan meyakini keba-

tilan semua agama selainnya, maka dia kafir karena apa yang dia

tampakkan yang menyelisihi hal tersebut."2

Ajakan penyatuan agama berarti membolehkan dan mengizin-

kan memeluk agama selain Islam. Ini adalah kekufuran yang ber-

tentangan dengan Iman. Barangsiapa meyakini bahwa sebagian

orang 6oleh keluar dari syariat Muhammad M seperti al-I{ridr yang

boleh keluar dari syariat Musa EW maka dia kafir.

Ibnu Taimiyah berkata, "Telah dimaklumi sec.[a dlurui dalam

agama kaum Muslimin dan dengan kesepakatan seluruh kaum
Mushmin bahwa barangsiapa membolehkan mengikuti selain

agama Islam atau mengikuti syariat selain syariat Muhammad,
nlku dia kafir. Kekufurannya seperti kekufuran orang yang ber-

iman kepada sebagian kitab dan kafir kepada sebagian yang 1ain."3

Di akhir masalah ini kami katakan, orang yang ingtn mengga-

bungkan atau mendekatkan Islam dengan Yahudi dan Nasrani
adalih seperti orang ymtgberusaha menggabungkan dua perkara

yang bertentangan; antara yang haq dengan yang batil, antara Iman

dengan kufur, dia seperti yang dikatakan,

wahai orang yan g menggabungkan bintang tsuray ah dengan bintang

suhail

D emi Allah aku bersumpah bagaimarw kcduanya bertemu

I
,
3

Maratib al-Iima', hal. 119120.
Avsifa',2/107r.
Majmi, al-Fatawa, 28/524. Lihat pula Mukhtashar al-Fatawa al-Mishiyah, hal. 507.
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Tsurayah ada di SYam iilu ia muncul

Sednngkan suhail ada di Yaman iika ia muncul l

Ketlga : Deflnlsl Illembela (hang-oran$ I(5flr llemetangl lhum [lus'
Ilmln

Bersekutu dengan orang-orang kafir melawan orang-orang
Islam maksudnya adalah menolong, membantu dan men-

dukung orang-orang kafir melawan kaum Muslimin dan bergabung
dengan orang-orangkafir, membela mereka dengan harta, pedang,

dan pena. Ini adalah kufur, bertentangan dengan Iman.2

Ini oleh sebagian ulama disebut dengan 'at-Taualli', mereka

menjadikannya lebih khusus daripada sekedar berruala- sebagai-
mana ia menurut sebagian imam dakwah salafiyah di Nejd,3 meski-

pun jumhur ahli tafsir menafsirkan 'at-Tarualli' dengan 'al-Mutualah
(benuala')', sebagai contoh kami sebutkan sebagai berikut:

Ibnu Athiyah berkata tentang tafsir Firman Allah,

{ @ .aAlx ? ",e 
iu'# :;,A "i'Y

"Dan siapa di antara kamu yang meniadikan mereka ruali, makn

mereka itulah orang-orang yang zhnlim." (At-Taubah: 23). "yakni ber-

ruala' dan mengikuti tujuan mereka."4

Ibnu Katsir berkata tentang tafsir Firman Allah JE,

4. 4* K\ 6b Ci, *;i{ W('o it\ r?1r- }
"Hai orang-orang yang beiman, janganlah knmu iadilan rynolong-

mu kaum yang dimurkai Allah," (A1-Mumtahanah: t3), "Allah Yang

Mahasuci dan Mahatinggi melarang berrrtala- kepada orang-orang
kafir di akhir surat ini sebagaimana Dia melarang di awalrya Firman
AUah rl S, { lf$i l/t;'t4$l qt.\ " Hai o rang<rang y lng bgiman, i an ganlah

kamu jadikdn pernlongmu..." maka bagaimana kalian beruala' kepada

Fatawa al-Lainah ad-Da'imah, 2/ 85.

\hat Tafsir ath-Thabari, 3/140; Maimu'ah at-Tauhitl, hal. 38; Ad-Durar os-Saniyah

7 /210; Fatawa bin Baz l/272.
Lthat od-Durar as-Saniyah 7 /201; tlqud al-tawahir al-Munadhdhadah, lbnu Samhan,

hal. 146.
TaIsir lbnu Athiyoh, 8/152.

I
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mereka dan mengangkat mereka sebagai kawan dan rekan?"l

Al-Baidhawi berkata tentang tafsir Firman Allah S#,

4af','&&;Y
"Barangsiapa di antara lamu mengambil mereka meniadi pemimpin,

maka *sungguhnya orang ifu termasuk golongan mereka." (Al-Ma'idah:
51), yakni, barangsiapabenoala'kepada mereka dari kalian maka
dia termasuk ke dalam golongan mereka; ini untuk menielaskan
kewajiban menjauhi mereka.2

Di antara yffigmenegaskan bahwa'at-Tawalli' semakna dengan

'al-Murualah' adalah apa yang hadir dalam bahasa Arab, karena
keduanya dari asal kata yang sama yakni, QS yang berarti dekat.

!t)i adalah penolong,lawannya adalah musuh.3

Oleh karena itu Syaikhul Mufassirin,Ibnu ]arir ath-Thabai'i;W
di beberapa tempat dalam tafsirnya, menafsirkan mengangkat
orang-orang kafir sebagai wali dengan menjadikan mereka sebagai

penolong.a

Jika' at -T at u alli' ber artr' al -Mut oalah' maka sebagaimana mwtt alah

berruala- kepada orang-orang kafir memiliki cabang-cabang yang

berbeda-beda, di antaranya adalah yang mengeluarkan dari Agama

seperti mwoalah mutlak kepada mereka, ada pula yang di bawah
itu. Maka bertarualli kepada orang-or;u:rg kafir adalah sama dengan

bermutoalaft kepada mereka. Ada tarualli mutlak dan total yang ber-

tentangan dengan Iman secara keseluruhan, ada pula tingkatan-
tingkatan di bawah itu.s

Oleh karena itu Syaikh Abdurrahman as-Sa'di berkata tentang

tafsir Firman Allah eIF,

{@
Tafsir lbnu Katsir, 4/356.
Tafsir aLBaidhawi,l/z/9. uhat pula alEaidhawi,2/462,Todsir al-Alusi,28/32,Tafsir ov
Syaukani, 5 / 192, Tafsir al-Q asimi, 6 / 331.

l-that Mu'jam Mosayis al-Lughah,Ibnu Faris 6/14l; Tanib al-Qamus al-Muhith, 4/658;

al-Mishbah al-Munir, hal. 841; MufrM ar-Ragfiib, hal 837; Mtrhhtar osh-shihalr, ar'Razi,

hal. 736; dan N u zh ah al-A'yan an-N aw azh i r, lbnul I auzr 2 / 208.

Tafsir ath-Th ab ai, 5 / 195, 6/ I 59, 166, 182, 28 / 34.

fuiat Bada.'i al-Fawa'id Ibnul Qayyim, 4/19; dan Maimu'olt ar-Rasa'il wa al-Masa'il

an-Najdiyah,S/7.

6A)6i*1!3'&;;y

1
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"Danbarangsiapa menjadikan mereka sebagai lcntoan, mala mereka

itulah orang-orang yang zhnlim. " (Al-Mumtahanah: 9).

"Kezhaliman tersebut berdasarkan tauallinya, jika ia semPurna
maka ia merupakan kekufuran yang mengeluarkan dari lingkaran
Islam, di bawah itu terdapat tingkatan-tingkatan, ada yang berat,
ada pula yang lebih rendah dari itu."l

As-Sa'di berkata tentang Firman Allah t1t5,

4'ar19'&8;;y
"Barangsinpa di antnra kamu mengambil mcreka meniadi pemimpin,

maka xsungguhnya orang itu termnsuk golongan merekn." (Al-Ma'idah:
51), "Bertawalli yang sempurna menuntut berpindah kepada agama

mereka, taualli yang sedikit menyeret kepada yang banyak, kemu-
dian meningkat fase demi fase sehingga seorang hamba menjadi
bagian dari mereka.2

Y*g ielas tidak ada perselisihan dalam istilah, yang penting
adalah bahwa bersekutu dengan orang-orang kafir, menolong dan
membela mereka adalah bertentangan dengan Iman baik dinamakan
at-T ar u alli atas al -Muw alah.

Bersekutu dengan orang-orang kafir melawan kaum Muslimin
merupakan pengkhianatan kepada Allah dan RasulNya iffi serta
orirng-ortrn g y al,-lg beriman, Firman Allah sIS,

A UX 6' fil'\'\L C$t OtrA H, $i'c-- a3 F
lfub'Ji @ 5rX4 i7 v\1:(i A', h$;Xti L; 6 #i
t& #; r.Aj ;ir:ii u *JyJ J 

-,; -gi; ;'|5hi
(@5##

"Kamu melihat kebanyakan dai mereka tolong-menolong dengan
orangorang yang kafir (musynk). Sesungguhnya amat buruklah apa yang
mereka xdi"akanunfuk dii merela, yaitulcemurkaan Allahbpodo mereka;

dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya mereka beiman lnpod,
Allah, k"podo nnbi (Musa) dnn lcepada npa yang diturunkan leepadanya

I Ta{sir as-Sa'di, 7 /357.
2 lbid,2/304.
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(Nabi), niscaya merela tidak akan mengambil oranSorang musyrikin itu
menjadi penolong-penolong, tapi leebanyalan dai merelu adalah oranS-

orang yang fasik." (Al-Ma'idah: 80-81).

Berruala' kepada or;rng-orang kafir mengundang murka Allah,
kekal dalam azabNya kalau pelakunya beriman, niscaya dia tidak
melakukan itu.

Ath-Thabari berkata tentang tafsir Firman Allah,

;$ 4" W_i4"LdSi gi u,^$ t;<i

" langanlah orang-orang Mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi uali dengan meninggalknn orang-orang Mukmin. Barangsiapa

berbunt demikian, niscaya lepaslah in dnn pertolongan Allah," (Ali Imran:
28), "Maknanya, wahai or.rng-orang Mukmin, janganlah kalian men-
jadikan orang-orang kafir sebagai penolong dan penduk*& kalian
bel.zoala- kepada mereka di atas agama mereka, kalian bersekutu
dengan mereka dengan meninggalkan orErng-orang Mukmin, kalian

membongkar rahasia kaum Muslimin kepada mereka. Barangsiapa

melakukin itu, maka dia telah bersikap anti terhadap Allah yakni
berlepas diri dariNya dan Allah juga anti darinya, karena dia telah

murtid dari agamaNya dan masuk ke dalam kekufuran-"1

Risalah ad-Dala-il f Hukmi Mwoalati Ahli al-lsyrak karya syaikh
Sulaiman bin Abdultah bin Muhammad bin Abdul Wahhab eili+6

berisi lebih dari dua puluh dalil yang melarang be'{uala- kepada

orang-orang kafir, di antara yang dikatakan oleh syaikh sulaiman
adalah,

Firman Allah eJ,S,

+Sii F u't;;{ cii 4i;r'"}A'16( ai1 Jt;plb
K,ri A'.:' "t, 

(i\ fi K;, U {;'& <;X EF 4
{@'o}idJ iY*-'aV

" Apakah kamu tidak memperhatikan oranS-orang munafik yang

berkata kopodo saudara-saudara merelu yang kafr di antnra ahli kitab, 'Se-

'oi#i r;;-*y
416a;'iA

I Tafsir ath-Thabari, 3/140.
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sungguhnya jika lamu diusir niscaya kami pun alan keluar bersamamu;

dnn-iami ielama-lamanya tidnk akan patuh k prd, siapa pun untuk (me-

nyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantu

kamu.' Dan Allah menyaksilan bahtoa sesungguhnya mereka betwr-benar

pendusta," (A[-Hasyr: 11).
,'Jika memberi janji kepada or.rng-orang musyrik secara rahasia

dengan masuk ke dalam barisan mereka, membantu mereka dan

keluar bersama mereka, jika mereka diusir, merupakan kemunafikan
dan kekufuran meskipun ia berdusta, lalu bagaimana dengan orang

yang menunjukkan hal tersebut kepada mereka dengan jujur, me-

ngedepu.tkan mereka, menaati mereka, mengajak menaati mereka,

membantu mereka dengan harta dan pendapat? Padahal orang-
orang munafik itu tidak melakukan demikian kecuali karena takut
terhadap kesulitan yang mungkin menimpa mereka, sebagaimana

Firman Allah EllS,

4"';i3q,; J {5 ;}fr ;*( ; .*r Fi et eiii ;7 y
"Makn kamu akan melihnt ornng-orang yang ada penyakit dalam

hntinya (orang-orang munafik) bersegera mendeknti mereka (Yahudi dan

Nasrani), yfaya berlata, 'Kami tnkut alan tnendapat funcara (lcekalnhan)' .'
(Al-Ma'idah: 52).1

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan alu asy-

Syaikh berkata tentang masalah ini, "Adapun Firman Allah t]5,

4"o.r,9'&l;;;y
'Barangsinpa di antara kamu mengambil merela runjadi pemimpin,

maka xsungguhnya orang ifu termasuk golongan merela,' (Al-Ma'idah:
5L), dan FirmanNya,

4 :i';SS'^iit';6'J 3;\;- *-ii Al3 ;'\ 3;".i6 11 SY

'Kamu tak akan mendapati laum yang beiman padn Allah dan

Hai Akhirat, saling berlasih-sayang dengan orangorang yang nrcnentang

Allah dan RasulNya,' (A1-Mujadilah: 22), sefta Firman Allah tlt5,

,';lta$t$6f" t;i^ i2$ii6i rjir; e.iftWyK",

I Ad-Dala'ilfi Hukmi Muualah Ahli ablryrak, hal. 52.

)
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{ @ 'o-wL 
{uyttthv?-q.J'(klr, Ki*$tx

'Wahai orang-orang yang beiman, janganlah kamu menjadikan
sebagaai pemimpinmu, orang-orang yflng membuat agamamu jndi buah

ejeknn dan permnirnn, (yaitu) di antnra orangorang yang telah difun kitab
vbelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan
bertakrualah k podo Allah jika lcnmu betul-betul orang-orang yang beiman,'
(Al-Ma-'idah: 57), maka sunnah telah menafsirkan, membatasi dan
mengkhususkan dengan ruala'mutlak lagi umum.1

Mungkin sebagian orang tidak membedakan antara masalah
berruala'dan bersekutu dengan orang-orang kafir dengan masalah
menerima bantuan mereka dalam memerangi orang-orang kafir...
yang pertama berarti keluar dari Islam, memerangi Allah eltF dan
RasulNya ffi, serta menyempal dari jalan orang-orang beriman.

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan alu asy-
Syaikh berkata tentang hal ini, "Dosa paling besar dan paling ber-
bahaya dan merupakan pokoknya yang menentang dasar Islam,
adalah menolong dan membantu musuh-musuh Allah, berusaha
untuk memenurngkan agama mereka dan apa yang mereka pegang:
berupa pengingkaran, syirik dan dosa-dosa besar yang membina-
sakan.2

Adapun menerima pertolongan mereka untuk memerangi
orang-orang kafir lainnya, maka ia termasuk masalah khilafiyah di
kalangan ulama, ada yang melarang, ada yang membolehkan de-
ngan syarat adanya tuntutan kebutuhan, aman dari pengkhianatan
mereka, mereka bukan pemegang kunci kekuatan... dan seterusnya.3
Adapun meminta bantuan kepada orang-orang k#ir melawan para
bughat kaum Muslimin maka ia dilarang menurut jumhur ulama
Islam.a

Kami menurunkan ucapan Ibnu Hazm dalam masalah ini, dia
berkata, "Kami telah mengetahui bahwa barangsiapa keluar dari
negeri Islam kepada negeri hnrbi, maka dia telah kabur dari Allah

Maimu'ah ar-Rasa'il wa al-Masa'il an-Naidiyah 3/7.
rbid,3/57.
t_rhat lbid,3/6G67, kitab al-lsti'anah bi Ghaii al-Muslimin, Abdullah ath-Thariqi, hal.

262-271.
Lrhat Kitab al-Isti'anah bi Ghairi al-Muslimin, Abdullah ath-Thariqi, hal. 272-27 4.
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&ltF, imam dan jamaah kaum Muslimin. Hat ini dijelaskan oleh hadits

Nabi # bahwa beliau berlepas diri dari setiap Muslim yang ber-

mukim di antara orang-ortrng musyrik dan beliau tidak berlepas

diri kecuali dari orang kafir'l Altah ell5 berfirman'

4 ,4i,1i,6Lr35ii 6fi5V y
"Dan orang-orang yang beiman, lelaki dan perempuan, sebagian

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain." (At-Taubah:

71), dandengan ini adalah haq bahwa siapa yang bergabung dengan

negeri kafir harbi secara suka rela untuk memerangi kaum Musli-
rnln ai sekitarnya, maka dengan perbuatannya ini dia murtad dan

berlaku atasnya seluruh hukum-hukum orang murtad: wajib di-
bunuh kapan hal tersebut memungkinkan, halal hartanya, nikahnya
batal danlain-lain; karena Rasulullah M tidak mungkin berlepas

diri dari seorang Muslim. Adapun orang yang berlari ke negeri
hnrbi karena takut kezhaliman, tidak memerangi kaum Muslimin,
tidak membantu orang-orang kafir melawan kaum Muslimin, dan

tidak ada Muslim yang memberinya perlindungan, maka tidak ada

dosa atasnya karena dia terpaksa dalam kondisi darurat."2

Sampai kemudian lbnu Hazm berkata, "Adapun orang yang

terdorong oleh fanatisme dari penduduk perbatasan kaum Muslimin
lalu dia meminta tolong kepada orang-orang musyrik harbi, dia
membiarkan mereka membunuh kaum Muslimin yang menyelisihi-
nya atau mengambil harta mereka dan menawan mereka, jika dia
berkuasa dan orang-orang kafir baginya adalah seperti Para Pe-
ngikuL maka dia celaka dalam kefasikan sangat besar, tapi dia tidak
kafir dengan itu karena dia tidak melakukan apayarlgmembuatnya
kafir berdasarkan al-Qur'an atau ijma. Tetapi jika hukum orang-
orang kafir berlaku atas dirinya maka dengan itu dia kafir, dan jika
kedua belah pihak sebanding hukum salah satu dari keduanya tidak
berlaku atas yang lain, maka kami tidak melihatrya kafir dengan itu.
Wallahu a'hm." 3

Maksud Ibnu Hazrn di sini adalah seorang muslim bergabung kepada negeri kafir
dengan suka rela untuk memerangi, sebagaimana ucapan Ibnu Hazrn selengkapnya

akan hadir sebentar lagi. Lihat penjelasan lebih luas dalam al-Muhalla, 13/ 140.

Al-MuhaWa,13/13&139.
Ibid,LS/t4ul4l.

L.

2

3



Ueobcla OnutS Knfir Mchran }trulim :g:-

lhempat: llal-hal yang ilcrycDrDhrn Slhap Mcmbela (hang-orang

l(aflr ilelasan llaum llurllmln ltembaulhan Iman

Sekarang kami menurunkan beberapa i'tibar yang meniadikan
bersekutu dengan orang-orang kafir melawan kaum Muslimin
sebagai salah satu yang membatalkan Iman.

1. Orang yang membela or.rng-orangkafir, maka dia terma-
suk di antara mereka. Allah l;lt$ berfirman,

{ @ U$i iiri cxi{ 'aii;lfii X'9-& l;;;Y
"Barangsiapa di antaraknmu mengambil merela menjadi pemimpin,

maka sesungguhnya orang ifu termasuk dan gobngan mereka. Sesung-

guhnya Allah tidak membei petunjuk k podo orang-orang yang zhalim."
(Al-Ma'i-dah: 51).

Allah t)tr menjelaskan bahwa barangsiapa melakukan itu,
maka dia bagian dari mereka yakni termasuk pengikut agama dan
keyakinan mereka, hukum mereka berlaku untuknya.

Ath-Thabari berkata tentang tafsir ayat ini, "Barangsiapa ber-
wala'kepada mereka dan menolong mereka melawan orang-orang
Mukmin maka dia terrnasuk pemeluk agama dan keyakinan mereka,

karena tidak ada seseorang yang br-lrltuala- kepada seseortlng kecuali
dia pasti rela kepadanya, kepada agananya, dan apa yang diyakini-
nya. |ika dia telah rela kepadanya dan rela kepada agamanya maka
dia memusuhi dan membenci apa yang menyelisihinya, maka
hukumnya menjadi hukum agama (yu.g batil) tersebut-"1

Al-Qurthubi berkata tentang tafsirnya, "Firman AUah, l;-;;y
$ fu'Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka sebagai pemimpin,'

yakni, mendukung mereka melawan kaum Muslimin, maka sesung-

guhnya orang itu termasuk golongan mereka. Allah menjelaskan
bahwa hukumnya adalah hukum mereka, dan itu menghalang Pe-
netapan warisan bagi seorang Muslim dari seorang murtad, dan
yang mengangkat mereka sebagai pemimpin adalah Ibnu Ubay,

kemudian hukum ini tetap berlaku sampai Hari Kiamat dalam
memutuskar. utnlt-."2

Ibnu Hazm berkata, "Benar bahwa Firman Allah,

I Tafsir ath-Thabari, 6/ 160.
2 Tafsir al-Qurthubi, 6/21?;Ta{sir al-Baidhawi,l/279;datTafsir asySyaukani,2/50.

9;
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4"r4rf'9-&8;;Y
,Barangsiapa ili antarakamu mengambil merela menjadi pemimpilt,

mala xsunglguhnya orang itu termasui golongarymerela,' .(Al-Ma'idah:
ii1, u"rtutir"resiai den[anzahT nya 6ahwi dia kafir dan termasuk

kelompok orang-orang:kfit' lni iaauh kebenaran yang tidak di-

perdebatkan oleh dua orang Muslim'"1

Al-Qasimi berkata tentang tafsir, 4'e Xgb'Maka o':ng itu ter-

masuk golongan mereka," yakni, bagiari dari'mereka' hukumnya

hukum mereka walaupun dia mengaku bahwa dia menyelisihi

mereka dalam uguoru,diu t"'-utuk golonganmereka dengan indi-

kasi zahir keadaan dirinya karena ia menunjukkan persetuiuan yang

total (terhadaP mereka).2

Di samPing itu Allah 0ll5

ayat ini,
menyebutkan FirmanNYa setelah

{@ 'a,6'i iificn{xl';fi
,, sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk l<epadn oranS-orang

yang zhalim.'t (Al-Ma'idah: 51)'

Dalam aYat lain Allah Jg berfirman'

{ @ <,APi'J a4*' "Fq fiF. r'Y
"Dansiapadiantarakamuyangmenjadikan-me-te-kawali'maka

merekn itulah oranSorang yang zhalim' " (At-Taubah: 33)'

Maksuddarikezhalimanmutlakadalahsyirikakbar.slnime-
nunjukkan bahwa bersekutu dengan orang-orang kafir melawan

kaum Muslimin adalah keluar dari Islam'

2. Tidak diragukan bahwa bersekutu dengan orang-orang

kafir melawan kau-m Muslimin membatalkan iman dan berten-

tangan secara total dengan -Iman' 
Persekutuan seperti ini berarti

t"UZrr.iun kepada ugu-"u Allah, memerangi h-a1ba-hamba Allah

y*g *,"fff. aan aufcringan kep-afa.orang-orang kafir", {dak 
diragu-

kan bahwa iman tidalrmun[mr, u"rrut, dengan wala'seperti ini,

I Al-Muhalla.13/35.
2 Tafsir at-Quimi, 6/ 240.
3 biat Fatawa al-Lainah ad'Da' imah, 2 / 7 8'
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sebagaimana Firman Allah tl$,

;5 U31 v, $}"i,b A5( <,1t; H' $7L a3 y
1i,t4 fi @ 5r:& ii v\1:7J a', A$L )Iti',u ; 6 #rti? Sji r,Aj ;:,r:ii UAyJJ-y; -gi; i$6;*i

(@du#
"Kamu melihnt kebanyaknn dai merekn tolong-menolong dengan

orang-orang yang kafr (musyik). Sesungguhnya amatburuHah apa yang
merekn wdiakan unfuk dii merela, yaiful<emurluan Allahbpodo mereka;
dnn mereka aknn keknl dalam siksaan. Sekiranya merela beiman lcepada

Allah,l<epada nabi (Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya
(Nab), niscaya mereka tidak alan mengambil orang-orang musyikin itu
menjadi penolong-penolong, tapi lcebanyakan dai mereka adalah orang-
orang yang fasik." (Al-Ma'idah: 80-81).

Allah d* menjelaskan bahwa iman kepada Allah, Nabi # dan
apa yang diturunkan kepada Nabi, menuntut meninggalkan wala'
kepada mereka. Berruala'kepada mereka berarti lenyapnya Iman,
karena tidak adanya tuntutan berarti tidak adanya apa yang menjadi
tunfutannya, sebagaimana Allah menetapkan celaan, murka, dan
kekekalan dalam azab atas orang yangbenuala'kepada orang-orang
kafir.l

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat-ayatini, "Allah menyebut-
kan kalimat syarat yang berarti jika syarahrya terwujud, maka ter-
wujud pula apa yang menjadi konsekuensinya dengan kata ,seandai-

nya' yang menuniukkan lenyapnya konsekuensi syarat jika syaratnya
terwujud, Dia berfirman,

,.Aj & rii y yJyJ jr -q 
;r$i3 ;,i 6;-ijla-J3 y
{@ <'}+6#(r,?#i

" Sekiranya mereka beiman lnpodo Allah, bpod, nabi (Musa) dan
bpodo apn yang diturunkan l<epadanya (Nabi), niscaya merekn tidak akan
mengambil orang-orang musyikin itu menjadi penolong-penolong.',

I bhat lqtidha' osh-Shirath al-Mustailim, l/ 490; Ad-Durar as-Saniyott, 7 / B.
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(Al-Ma'idah: 81).

Ini menuniukkan bahwa iman tersebut menafikan dan ber-

tentangan dengan sikap pengangkatan mereka sebagai pemimpin,
iman dan pengangkatan mereka sebagai pemimpin tidak akan ter-

kumpul di dalam hati. Hal tersebut menunjukkan bahwa barangsiapa

mengangkat mereka sebagai pemimpin, maka dia tidak meyakini
iman yang diwajibkan yaitu iman kepada AUah dan syariat yang

diturunkan (diwajibkan) kepadanya.

Sama dengannya Firman Alah elt5,

4 A r,9 p I ;. ;;"g';qi i#'.) {;:t' 
"A63rl 

Jy
"langanlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dnn Nasrani men-

jadi pemiipin-pemimpin(mu), sebagian mereka adalah pemimpin bagi
'sebagian 

yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka men'

jadi pemimpri, mnkn sesungguhnyfl orflng itu termnsuk golongan mereka."

(Al-Ma'idah: 51).

Dalam ayat-ayat tersebut Allah mengabarkan bahwa orang

yang mengangkatmereka sebagai pemimpin bukan seorang Mukmin,
sementara di sini Atlah mengabarkan bahwa orang yang meng-

angkat mereka termasuk ke dalam golongan mereka, dan sebagian

al-Qur'an membenarkan yang lain.l

syaikh sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Wahhab berkata tentang hal ini, Firman Allah elt5,

:i'iSS'oii "ia$ 3;'"t;- *-ii At ;'\ 6;.i 6, U J Y

4. trU ir *9v t l:d 5 ;t Ur; rj;\4 $
"Kfrmu tnk akan mendapatikaum yangbeimanpada Allah dan Hai

Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-oran| yflnr menentang

Allah dan RasilNya, seknlipun orangorang itu bapak-bapak, atau anak'

anak atnu saudar a-saudnra atnupun keluar ga mereka, " (Al-Muja dtlah: 22),

Allah rlts mengabarkan bahwa kamu tidak menemukan orang yang

beriman kepada Allah dan Hari Akhir mencintai orang yang menen-

tang Allah dan RasulNya walaupun dia kerabat terdekat, dan bahwa

ini 6ertentangan dan menafikan iman, ia tidak bersatu dengan iman

I Al-Iman 13-14. Lihat p ula M aimu' al-Fataw a, 7 / 17, 542.
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-

kecuali seperti bersatunya api dengan air."1

3. Nash al-Qur'an hadir menetapkan bahwa Allah tffi anti
(bara') dari orang yang bersekutu dengan orang-orang kafir, Allah
dl5 berfirman,

,1$4"ffi_Ji

" langanlah orang-orang Mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang Mukmin. Barangsiapa
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dan pertolongan Allah, kecuali karena
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka." (Ali
Imran:28).

Al-Baidhawi berkata tentang ayat ini, 4 4t Sai;- ;;tj\,'Dan
barangsiapa melakukan itu," yakni mengangkit mereka menjadi
pemimpin, 4 # a i'( A j$Y " niscoya lepaslah ia dai pertolongan Allah,"
yakni, dariwilayahNya dalam sesuatu yang sah dinamakan wilayah,
karena berwala- kepada dua pihak yang bermusuhan tidak mungkin
terjadi.2

Asy-Syaukani berkata tentang tafsir ayat ini, ,'FirmanNya,

4 );r-*fi' janganlah mengambil', irri mengandung larangan berupala-
kepada or€mg kafir karena suatu sebab, dan FirmanNya,{ .o*$iti,:$
'Dengan meninggalkan orang-orang Mukmin,' kalimat ini berposi6i
sebagai hal, yakni meninggalkan orang-orang Mukmin kepada
orang-orang kafir secara terpisah atau berpartisipasi, dan makna
FirmanNya, 4 ,;, A r"iA,fiY'niscaya lepaslalt ia ilai pertolangan Allah'
yakni dari wilayahNya dalam suatu perkara, bahkan dia terlepas
dariNya dalam kondisi apa pun.3

4. Bersekutu dengan musuh-musuh AIIah tJF merupakan ke-
kufuran dan kemunafikan. Allah rJlS telah menetapkan hal tersebut
dalam FirmanNya g,
"i V4 S s,:riilr;K 4 n{ri xii war- i*;iit e K ay

1 Ad-Dala'il rt Hukmi Muwalah Ahli al-Isyrak, hal. 56. tihat hal. 39.2 Tafsir al-Baidhawi, l / 155. Lihat Tafsir lbnu KaLsir, l / 352 .
3 Fath al-Qadir, 1/331. Lihat puJa Risalah Autsaq [Jra al-Iman, hal. 28, dar. Ad-Dala'il,

hal 33, keduanya karya Svaikir Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin AMul Wahhab.

"r65i si br'tJJ t fii'ai,iJi $t-ny
E
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W K3;j*'j W@ 11# :i' G s,'i'l,9 ;;;'ti'i'6i

" Maka mengnpa kamu (terpecah) meniadi dua golongan dalam

(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan

mereka lcepada kekafiran, disebabkan usaha merelu sendii? Apakah kamu

bermaksud membei petunjuk lcepada oransorang yang telah disesatkan

Allah? Barangsiapa yang disesatknn Allah, seknli-kali kamu tidak men-

dapatkan jalan (untuk membei petuniuk) leepadanya. Mereka ingin supaya

kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah meniadi kafir, lalu kamu

menjadi sama (dengan merekn). Maka janganlah kamu jadikan di antara

mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah."

(An-Nisa': 88-89).

Hal itu bahwa ada suatu kaum di Makkah yang telah berikrar
masuk Islam, mereka bersekutu dengan orang-orang musyrik,
mereka pergi dari Makkah untuk memenuhi suatu keperluan
mereka, mereka berkata, "Kalau kita bertemu sahabat-sahabat Mu-
hammad, maka kita aman dari mereka." Ketika orang-orang Muk-
min diberitahu bahwa mereka telah keluar dari Makkah, maka
sekelompok orang-orang Mukmin berkata, "Hadanglah orang-
orang yang licik (keji) itu lalu bunuhlah mereka karena mereka ber-

sekutu dengan musuh kalian untuk melawan kalian." Kelompok
orang-orang Mukmin yang lain berkata, "Subhanallah -atat seperti
yan&mereka katakan- kalian akan membunuh suatu kaum padahal
mereka telah mengucaPkan seperti yang kalian ucapkan hanya
karena mereka belum berhijrah dan belum meninggalkan negeri
mereka? Kalian menghalalkan darah dan harta mereka karena itu?"

Orang-orang Mukmin terbagi menjadi dua kelompok, lalu turunlah
ayat ini menehpkan kemunafikan dan kekufuran mereka dan bahwa
Allah mengembalikan mereka kepada hukum syirik dengan meng-

halalkan darah mereka dan menahan keluarga mereka.l

Bersekutu dengan orang-orang kafir adalah salah satu sifat
orang-orang munafik dan salah satu cabang kemunafikan sebagai-

mana hal tersebut hadir di dalam nash-nash alQur'an dalam jumlah
yang banyak.

{ rl,i,* c$q f;; .q.|'&V# <ii""6 S}'Ki

t Uhat perinciannya dalam Tafsir ath-Thabari, S/LL3.
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Allah ult5 berfirman,

u'$J 6;fit i"&-r-if @ 6 tt:t;'e 1J, irySii ; y
( @ G ;\';ni 31'ir)1 ii+ <,;i6'w.Ai gi

"Kabarkanlah lcepadn orangerang murufkbahtoa merela aknn men-
dapat siksaan yang pedih, (yain1 orang4rang ynng mengambil orang-
orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan meninggalknn orang-
orang Mukmin. Apaknh mereka mencai kekuatan di sisi orang kafir ifu?
Maka sesungguhnya semua kekuatan adalah kepunyaan Allah." (An-
Nisa':138-139)

Allah S* juga berfirman,

e SJi &'oM;i$ # lt1, d; {i,1 G6ti;' irit Jtfu\Y

{ @'o;11 $tu :Y" ;3Lii-)7(t:i {';i'";s @sfi fr
"Tidakkah lumu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu

kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dai
golongan kamu dan bukan (pula) dai golongan mereka. Dan mereka ber-
sumpah unfuk menguatlun l<ebohongan, xdang merela mengetahui. Allah
telah menyediaknn bagi mereka azab yang sangat keras, sesungguhnya
amat buruklah apa yang telah merela l<erjakan." (A1-Mujaditah: 14-15).

Dan Allah S berfirman,

6,"LtJ, SU\i6'"5i 4*v'"ji,1fi( 6.ti Jtil\y
fi't K,2ii A'-:, "t Gl t;'{n A {; 

r{* <;;l fi.;3
{@'o}Srit-*

" Apaknh kamu tidak memryrhatilan orang-orang munnfik yangber-
lata keryda sudara-sudara merela yang lafr di antara ahJi kitab, 'Sesung-
guhnya jika knmu diusir niscaya kami pun akan lcelunr bersamamu; dan
knmi selama-lamanya tidak alan patuh lcepada siapa pun untuk (menyu-
salilan) kamu, dnn jila lamu diperangt pasti lami akan membantu lamu.'
Dan Allah menyaksikan bahtoa *sungguhnya merela benar-benar pen-
dusta." (Al-Hasyr: 11).
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I
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Serta Firman Allah d*,

4"'tit 
q; i {i iJfi ;*5i* F; e.,$ i-i$i ;1; y

" Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam

hntinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan

Nasrini), *raya berkata, 'Knmi takut akan rnendnpat bencana 0<ekal^ahan)' .'
(Al-Ma'idah: 52).

Ibnu Jarir berkata tentang tafsir ayat terakhir ini, "Ini adalah

berita tentang beberapa orang munafik yangbenoala'kepada oriu:lg-

orang Yahudi dan Nasrani padahal mereka hidup di antara orang-

orang Mukmin, mereka berkata, 'Kami takut terjadi musibah (ke-

kalalian) atas orang-orang Islam dari orang-orang Yahudi dan

Nasrani, atau dari ahli syirik para penyembah berhala, atau dari
selain mereka, atau ia menimpa orang-orang munafik sehingga kami
memerlukan mereka. Ucapan ini bisa saja keluar dari Abdullah bin
Ubay dan bisa pula dari selainnya, hanya satu yang pasti bahwa ia

adalah ucapan orang-orang munafik."l

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Wahhab ditanya tentang seseortrng yimg menampakkan tanda-tanda

nifak dari kalangan yang mengklaim Islam, apakah dikatakan dia

munafik atau tidak?

Dia J;W menjawab, "Barangsiapa menunjukkan tanda-tanda

nifak yang menetapkarurya sebagai munafik, seperti dia murtad pada

saat musuh bergabung memerangi orang-orang Mukmin dan dia

lari terbirit-birit pada saat musuh berkumpul seperti orang-orang

(ciri<iri munafik di zaman Nabi #) berkata, 'Kalau kami mengetahui

peperangan niscaya kami mengikuti kalian,' jika orang-orang musyrik
*"ruog.*aka dia berlindung kepada mereka, terkadang dia memuji

orang-orang musyrik, berruala' kepada mereka dengan meninggal-

kan orang-brang Mukmin, dan tanda-tanda sepertinya yat g 
-di-

nyatakan eUuh 6ah*a ia merupakan tanda-tanda nifak dan sifat-

sifat orang munafik, maka boleh melontarkan kata nifak untuknya
dan menamakannya munafik."2

I Tafsir ath-Thabai, 6/161.
2 Ad-Durar as'Saniyah, 7 /79-80.
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Kellma : Perhataan-perhataan lllama dalam Masalah Membela
0rang-orang Kaftr ilelawan l(aum Musllmln

Kita menutup pembahasan ini dengan menurunkan beberapa
ucapan ulama dalam masalah ini.

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa (di antara kaum Musli-
min) berpindah (berpihak) kepada Tartar, maka dia lebih berhak
diperangi daripada banyak orang-orang Tartar, karena orang-
orang Tartar ada yang terpaksa dan ada yang tidak, dan sunnah
telah menetapkan bahwa hukuman orang murtad adalah lebih besar
daripada hukuman orang kafir asli dari beberapa segi."l

Ibnul Qayyim berkata, "4l1ah 0# telah menetapkan hukum, dan
tidak ada yang lebih baik hukumnya daripada hukumNya, bahwa
barangsiapabenoala' kepada oftu:rg-or.u:lg Yahudi dan Nasrani, maka
dia termasuk bagian dari mereka.

4;hf'9"&i;;;y
'Barangsiapa di antara kamu mengambil merekn menjadi pemimpin,

maka sesungguhnya orang ifu tcrmasuk golongan mereka.' (Al-Ma'idah:
51). Jika mereka termasuk golongan mereka dengan nash al-Qur'an
maka hukum mereka adalah hukum mereka."2

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab tul# menyebutkan
bahwa bersekutu dengan orang-orang k#ir melawan kaum Muslimin
termasuk pembatal Islam, dia berkata, "Pembatal kedelapan: Ber-
sekutu dan membantu orang-orang musyrik melawan kaum Musli-
min, dalilnya adalah Firman Allah tlt5,

{ @ ArAi ;;ii ct*{ rtii';';fu I'9-& 8;;;y
'Barangsiapa di antara kamu mengambil merekn menjadi pemimpin,

makn xsungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk lcepada orang-orang yang zhnlim.' (Al-
Ma'idah:51)."e

2

It

Majmu'al-Fatawa,28/534.bhatMajmu'al-Fatawa,28l53G531, Mukhtasharal-Fatawa
al-M ish iyah, hal. 507-508, M aj rnu' ah ar- Ras a' il w a al-M asa' il, L / 4143.
Ahkam Ahli Dzimmah, | / 67.
Majmu'ah at-Tauhid, hal. 38.

-<&ffi&
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Syaikh Abdullah bin Abdul Lathif alu asy-Syaikh t berkata,

"Berruala'adalah kekufuran yang mengeluarkan dari agama, seperti

membela dan membantu mereka dengan harta, tenaga dan pikiran."2

syaikh Abdul Azizbtn Baz berkata, "IJlama Islam telah ber-

ijma'bihwa barangsiapa bersekutu dengan orang-orang kafir me-

iu*ur kaum Muslimin, membantu mereka melawan kaum Muslimin
dengan bantuan apa pun, maka dia kafir seperti mereka, sebagai-

mana Firman Allah tltF,

{;Att 
"Ai'b|,r:i 

{ rilt

{

'- i-$1(uh
.), tl.( .'a.
&'^'y P

$;;V':qJ#'&J

'Hai orang-orang yang beiman, janganlah kamu mengambil orang-

orang Yahudi dan Nasrani meniadi pemimpin-pemimpin(mu), sebagian

*rriko adalah pemimpin bagi sebagtan yang lain. Barangsiapa di antara

kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya oranS

itu termasuk golongan mereka." (Al-Ma'idah: 51).'rs

€&

,

Dia ialah: Abdullah bin Abdul lathif bin Hasan bin Muhammad bin Abdul wahhab,

salah seorang ulama Nejed di era ini, tumbuh di al-Ahsa" mengajar di Riyadh, murid-

nya berjumlah besar, memiliki fatwa-fatwa dan risalah-risalah, wafat di Riyadh tahun

1339 H.
Ad-Durar as-S aniyoh, 7 / 201.

Fatawa bin Baz,l/274.

l

i
i

I

I

I

I

I

l

l

l
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QatnlTdun

Yang Membatalkan Iman Yang Bersifat
Amaliyah Dalam (Rlsalah) Kenablan

€s
Pertama : Ke,naftban Tahadap al'Qur' an ahl[arlm

Dalam pasal ini kami menurunkan satu contoh yang membatal-

kan Iman dalam masalah kenabian yaitu melecehkan mushaf (al-

Qur'an).
Pertama kali kami mengingatkan sesuatu yang sudah dimaklu-

mi oleh setiap Muslim tentang kewajiban beriman kepada al-Qur'an
a1-Karim, membenarkan dan mengikutinya. Al-Qur'an adalah
Kalam €itrnan) Allah ultS, tidak ada satu Pun ucaPan makhluk yang
menandinginya, tidak seor;mg makhluk Pun mamPu mendatangkan
sepertinya. Jadi al-Qur'an wajib diagungkan, dimuliakan, dibaca

dengan sebenar-benarnya, dibela dari penyelewengan orang-orang

yang ekstrim (6hulutt) duo penambahan Para Pengusung kebatilan.

Al-Qur'an yang agung ini adalah Kalam Allah JE,

lifi'.*;i'PK'& 'i*"* $6 <-d-r5urr;r;A

"Dan jika seorang di antara oranS-orang musyrikin itu meminta

perlindungan l<ewdamu, makn lindungilah ia supayn ia xmpat nundengar

Firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya."

(At-Taubah:6).

Allah tJtS juga berfirman,

L-

{@ fu.*rasi!Giy
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"Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?"
(An-Nisa':122).

Al-Qur'an adalah haq (kebenaran), turun dengan membawa
yang haq, Firman Allah $s,

( @ ti; i"* t Y 
ittci -c;Ti ",*V 

"'t; {U;b
"Dan Kami turunknn (al-Qur-an) itu dengan sebenar-benarnya

dan al-Qur'an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami
tidak mengutus kamu, melainknn sebagai pembawa berita gembira dan
pembei peingatan " (Al-Isra': 105).

Dan Allah tJlS juga berfirman,

,s;;(,y, u:iz,i # &J a.Uit?;q i 1fiiffi:f y
{ @ Ht, &-&'6-rrfu 3;rAg''ii J') ".*;r,

" Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadnmu
kebenaran (al-Qur'an) dan Tuhanmu, sebab ifu barangsiapa yang men-
dapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaiknn diinya
sendii. Dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya l<esesatannya

itu mencelakakan diinya sendii. Dan akubukanlah seorang penjaga ter-
hodop diimu'." (Yunus: 108).

Al-Qur'an adalah ucapan pemisah antara yang haq dengan
yang batil, tidak membawa yang batil dan tidak main-main.

(@',4';q'@3:'3i';'y$
" Sesungguhnya al-Qur' an ifu benar-berwr firman yang memisahknn

antara yang hak dan yang batil. Dan *knli-kali ia bulunlah *nda gurau."
(Ath-Thariq: 13-14).

Dari sini kita wajib memuliakan kitab ini, menghormati dan
meng-hargainya demi mewujudkan Iman kepada al-Qur'an dan
merea-lisasikan nasihat untuk kitab Allah.

I(edua : Dellnlsl ilelecehhan (Merendahhan) Muehaf lU.Qur' an

Melecehkan mushaf bertentangan dengan iman ini dan me-
nafikannya secara total. Yang dimaksud dengan melecehkan di sini
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adalah meremehkan, menghina dan memperolok-olok.1 Melecehkan

mushaf bisa dengan ucaPan 2 bisa pula dengan perbuatan.

Melecehkan al-Qur'an al-Karim yang berbentuk perbuatan

maksudnya adalah melakukan dengan sengaja sesuatu yang me-

ngandung pelecehan atau penghinaan kepada al-Qur'an ini, atau

mengin;ak-injak kehormatarmya. Pelecehan ini memiliki beberapa

contoh di antaranya meletakkan mushaf di bawah kakinya atau

membuangnya ke tempat sampah atau berusaha merubah dan meng-

gantinya dengan menambah atau mengurangi.

Kami akan berbicara secara terperinci tentang masalah Peng-
gantian terhadap ayat-ayatAllah, baik denganmenambah atau me-

ngurangi dengan pertimbangan munculnya kekufuran ini, yang

teladi dan meraiateta A sebagian aliran sesat seperti ulT* bathiniyah
yangmenisbatkan kepada Islam secara dusta lagi palsu'

Allah dts telah menjamin menjaga kitabNya dari segala apa

yang tidak patut seperti: penambahan atau Pengurangan atau keke-

iirrlr, atau penyimpangan dan lain-lain, dari sini tidak ada per-

bedaan, kegoncangan dan pertentangan di dalam al-Qur'an'

Oleh karena itu sudah sepatutnya kami menurunkan nash-

nash syar,i yang menetapkan penjagaan Allah kepada kitabNya
yang mulia, ditimbah dengan ucapan-ucaPan terpilih dari para

ulama dalam hal ini.

Allah tll$ berfirman,

(b\iIi1 eirl ,tb-r:.e.i.a. Zriii'oij+)ff F
(@

uMaka apaluh mereka tidak rumperhatiknn al-Qur'an? Kalau kira-

nya al-Qur'an bulun dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat perten-

tingan yangbanyak di dalamnya." (An-Nisa': 82).

Ibnu Athiyah berkata, "FirmanNya, 4Zt.fit 
'uij|!i- fS \ 'Maka

I Lihat al-Lisan, L3/438; abMishbah al-Munir, hal. 795; dan Mukhtar ash'shihah, x'
Razi,hal2,7., Uhai contohconioh ucapan kufur dalam masalah ini dalam Syarh abFiqh al-Ahbar,

Mulla Ali al-Qari, hal.24*214; al-Fatawa abBuuirah (dengan catatan kakt abFatawa

al-Hindiyah) 3/338, at-I'lam, al-Haitami, hal. 359.

*:ba b 'bg ii

b-
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apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an?' Ini adalah perintah
mengkaji dan berdalil, kemudian Allah rlt5 menunjukkan tempat-
tempat kandunganhujjah, yakni, seandainya al-Qur'an itu berasal
dari ucapan manusia, niscaya akan terjadi padanya apa yang ter-
jadi pada ucapan manusia: berupa keterbatasan, pertentangan dan
kontradiksi,yxrgtidak mungkin disingkronkan. Semua itu ada pada
ucapan manusia sedangkan al-Qur'an disucikan dari semua itu,
karena ia merupakan Firman Dzat yang ilmuNya meliputi segala
sesuatu. Apabila sebuah syubhat hadir kepada seseorang dan dia
menduga ada pertentangan dalam kitab Allah, maka wajib atasnya
untuk mengoreksi cara pandangnya (persepsinya) dan bertanya
kepada yang lebih tahu darinya."r

Muhammad Rasyid Ridha berkata, "Jika Anda merasa heran
maka heranlah terhadap tahun-tahun dan kurun waktu yang berlalu,
abad-abad dan generasi berganti, jangkauan ilmu pengetahuan
meluas dan keadaan hidup manusia berubah, akan tetapi tidak
satu pun kalimat al-Qur'an yang mampu dibantah, tidak pada
ayat-ayat tentang hukum-hukum syariat, tidak pada ayat-ayat
tentang keadaan manusia, tidak pula perkara alam dan tidak pula
dalam disiplin ilmu lainnya."2

Allah,€ berfirman,

{ @5}iL:i,$554igi#(t }
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesung-

guhny a Kami b e nar -b enar me melihar any a. " (Al-Hijr : 9) .

Ibnu Jarir berkata tentang tafsir ayat ini,
"Allah rits berfirm an, { SitiCiirrEt } 'sesungguhnya Kami-lah

yang menurunkan adz-Dzikr,''yaitu al-Qur<an , 4i*# 'i $Y 'dan se-

sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya,' diri tambahdn kebati-
lan yang bukan darinya, atau dikurangi sesuatu yang merupakan
hukumnya, batasannya dan kewajibannya. "3

Abus Su'ud berkata, 4Sjdili$$"Dan sesungguhnya Knmi bennr-
benar memeliharanya,' adalah dari segala yang tidak pantas bagjnya,

I Talsir lbnu Athiyah,4/187-188.
2 Tafiir al-Manar, 5/289.
3 Tafsir Ibnu Janr,14/6. Lihat pula Tafsir lbnu Katsir,2/528; al-Qurthubi, l0l5.

l
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termasuk ke dalamnya pertama kali adalah pendustaan mereka
terhadapnya dan pelecehan mereka kepadanya. Maka ini meru-
pakan anc;unan bagi orang-orang yang memPerolok-olok. Adapun
penjagaan dari sekedar penyimPangan, tambahan, Pengurtlngan
dan yang sepertinya, maka ia bukan merupakan tuntutan konteks,
yang lebih terarah adalah membawa penjagaan kepada penjagaan
dari segala yang menodainya dalam bentuk serangan kepadanya
dan berdebat tentang kebenarannya. Bisa pula yffig dimaksud
dengan penjagaan adalah penjagaan kepadanya dengan mukjizat
sebagai dalil bahwa ia diturunkan dari sisiNya d6, karena jika ia
dari selain Allah, niscaya ia tersusupi tambahan, Pengur;rngan dan
perbedaan."l

Al-Alusi berkata, 4 SjiL :i u5}. " D an se sung guhny a Kami benar -

benar memeliharanya,' yai<rri, dari segala yang menodainya seperti
penyimpangan, penambahan, pengurangan dan lain-lain, bahkan
kalau ada syaikh yang berwibawa yang merubah satu titik saja nis-
caya dia dibantah oleh anak-anak dan siapa pun juga dan mereka
akan berkata, yang benar begini dan begini.

Allah d* tidak menjaga satu pun kitab suci dengan cara demi-
kian, akan tetapi penjagaannya dikembalikan kepada rabbaniyin
dan ulama, akibatnya terjadilah apa yang terjadi, sementara ter-
hadap al-Qur'an, Altah sendiri yang menjaga, maka ia selalu terjaga
sejak pertama dulu dan sampai terakhir nanti."2

Imam al-Bukhari3 menulis di dalam Shahihnya sebuah bab
dengan judul 'Bab Man Qala Lam Yatruk an-Nabiy M illa Ma Baina

ad-Dffitain ' dan dia memaparkan dengan sanadnya kepada Abdul
Azizbrn Rafi, dia berkata, "Aku bersama Syadad bin Ma'qil datang
kepada Ibnu Abbas ciy,, Syadad bin Ma'qil berkata, 'Apakah Nabi
S meninggalkan sesuatu?' Ibnu Abbas berkata, 'Hanya yang ada

di antara dua sampul'.a Dia berkata, 'Kami datang kepada Mu-

I

:t

Tafsir Abus Su'ud., 3 / 296. Uhat Fath al-Qadir, asy-Syaukani, 3/122.
Ruh al-Ma'ani, 14 / 16 dengan diringkas.
Dia ialah: Abu Abdullah, Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ju'fi, Amirul Mukminin
dalam hadits, penulis ash$hahih, ftefizft, fakih, sejarawan, banyak melakukan
perjalanan, memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 256 H. Uhat Siyar A'lan an-

Nubala', 12/391, dat lihat Muqaddimah Fath al'Bari.
Antara dua sampul maksudnya adalah mushaf.

L..
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hammad bin at-Hanufiyuh' kami bertanya kepadanya, dia men-
jawab, 'Tidak meninggalkan kecuali apa yang ada di antara kedua
samPul'."2

A1-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Bab ini untuk membantah
orang yang mengklaim bahwa banyak dari al-Qur'an yang lenyap
karena wafatnya para pembawanya, ini adalah apa (keyakinan)
yang diucapkan secara dusta oleh Rafidhah (syi'ah) untuk mem-
benarkan klaim mereka dalam penetapan nash tentang imamah
Ali, bahwa berhaknya Ali menjadi khalifah setelah Nabi ffi ditetap-
kan oleh al-Qur'an tetapi para sahabat menyembunyikannya' Ini
adalah klaim batil karena para sahabat tidak menyembunyikan,
sebagaimana hadits,

.AY ub33t l*q+Ui
' Bagiku kamu seperti keduduknn N abi Harun bagi N abi Musa.'3

Dan hadits-hadits yang zahn lainnya yang mungkin dipegang
oleh orang y ang mengklaim imamahny a." a

Asy-Syathibi berkata, "syariat yang Penuh berkah ini terjaga
sebagaimana pembawanya terjaga, sebagaimana umat ini terjaga
dalam apa yang mereka sepakati.

Hal tersebut terbukti dari dua segi:

Pertama: Dalil-dalil menetapkan hal tersebu! baik secara ielas
tersurat maupun isyarat yang tersirat, seperti Firman Allah tltS,

( @5,1rtt 5W 5"4i6i*6Y
"sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan

sungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9).

Dan Firman Allah tI$,

F
se-

4,&:rSA \s:;,y
t Dia ialah: Muhammad bin Ali bin Abu Thalib, seorang tabi'in besar, bersih hati, berilmu

luas, salah satu pemuka Quraisy, orang kuat dan pemberani, wafat di Madinah tahun
81 H. Lihat al-Bidayah wa an-Nihayah,g/38, Siyar A'lam an-Nubala', 4/110.

2 Diriwayatkan oleh alSukhari, Kitab Fadha'il al-Qur'an,9/64, no. 5019.
3 Diriwayatkanolehal-Bukhari,KitabFadha'ilash-Shahabah,T/71,no.3706;danMuslim

Kitab Fadha'il ash$hahabah, 4 / 187 l, no. 2404.
a Fath al-Bai, 9/65.

lr
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" Alif lam ra, (lnilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan

rapi." (Hud: 1).

Kedua: Realita hidup dari zaman Nabi $ sampai sekarang,

hal itu bisa kita lihat bahwa Allah menyediakan secara lengkap
sebab-sebab bagi umat untuk menjaga syariat dan mempetahankan-
nya, baik secara global mauPun terperinci.

Allah telah menyiapkan para penjaga bagi al-Qur'an yang
mulia ini, di mana seandainya ditambah satu huruf saja niscaya ia

akan dikeluarkan oleh ribuan anak kecil lebihJebih para qari besar."l

Ibnu Hazm berbicara tentang aPayang wajib diyakini dalam
masalah penjagaan A1lah terhadap kitabNya, dia berkata, "Sesung-
guhnya al-Qur'an yang dibaca dan ditulis di dalam mushaf adalah
haq, Jibril turun dengannya kepada hati Muhammad iE, bahwa ia
adalah Kalam Allah secara hakiki bukan majazi, ia adalah ilmu Allah
iJfF, ia terlaga, tidak ada apa pun yang dirubah walaupun satu huruf,
tidak ada penambahan padanya walaupun hanya satu huruf atau
lebih, dan tidak kurang darinya walaupun satu huruf. Altah ,€ ber-
firman,

4+!ie
"Dia dibauta turun oleh ar-Ruh al-Amin

(Muhammad). " (Asy-Syu' ar a' : 193-194).

Allah dt5 juga berfirman,

4, ;r;i GJ oji )rL c- ryLi.t'j,t y
" Sebenarnya, al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam

dada orang-orang yang dibei ilmu." (Al-Ankabut 49).

Lalu Allah ults berfirman,

@ s,Xtti J f"z,'i @ el{i # a @ ?.5 i(f:,):yfi

{@'c$dri;,y\;t
" sesungguhnya al-Qur'an ini adalahbacaan yang sangat mulin, pada

kitab yang terpelihara (Lnuhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya lcecuali
orang-orang yang disucikan. Diturunlan dai Rabbil 'alamin." (Al-Wa-

@aj*iA*bb
(libfl), lce dalam hatimu

L.

I Al-Muwafoqat ,2/5559 dengan diringkas.
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qi'ah:77-80).

Serta Allah juga berfirman/

{ @ 6}LiL:i'vy' 5"$iffi ir(l }
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesung-

guhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9).

Barangsiapa berkata, al-Qur'an dikurangi setelah wafat Nabi
S satu huruf, atau ditambah satu huruf, atau yang didengar ini,
atau yang terlaga ini, atau yang tersulit ini, atau yang diturunkan
ini bukan al-Qur'an, atau dia berkata, Jibril tidak menurunkan al-
Qur'an kepada Muhammad # atau al-Qur'an bukan Kalam Allah
tl$, maka dia kafir keluar dari Agama Islam, karena dia menyelisihi
Kalam Allah #, Sururah RasulNya # dan ijma'ahli Islam.l

Ketl{a : Hal-hal Yang Menyebabhan Melesehhan (Merendahhan)
Mushaf al-Qur'an ilembatrlhan IEan

Melecehkan al-Qur'an merupakan salah satu yang membatal-
kan Iman dengan beberapa pertimbangan, kami sebu&an di antara-
nya sebagai berikut:

1. Melecehkan mushaf bertentangan dengan Iman. Iman
berdasar atas memuliakan Allah tilts dan pengagungan terhadap
KitabNya, sedangkan pelecehan berarti penghinaan dan olok-olok.
Allah ulls berfirman,

{ @ 5i# }!3{ -,;;1-, 4>):; *tU $ Y
" Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya

kamu selalu berolok-olok7"' (At-Taubah: 65).

Iman adalah ketundukan dan kepatuhan sedangkan pelecehan
terhadap al-Qur'an tidak selaras dengan ketundukan dan kepatuhan.

Jadi barangsiapa melecehkan mushaf al-Qur'an berarti tidak tunduk
kepada perintah Allah tlt5.

Ibnu Taimiyah berkata, "Ketundukan adalah penghormatan
dan pemuliaan, pelecehan adalah penghinaan dan perendahan.
Dua perkarayu$berlawanan, jika salah satu dari keduanya tertanam

I Ad-Durrah Fima yaiibu I liqaduhu, hal. 2l$221 dengan sedikit ringkasan.
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di dalam hati maka yang lain akan lenyap, maka diketahui bahwa
menghina dan melecehkannya menafikan Iman seperti lawan me-
nafikan lawannya."l

2. Allah elts mengancam dengan azabyangmenghinakan bagi
orang yang menjadikan ayat-ayatNya sebagai bahan ejekan, dan
azab yangmenghinakan hanya ada untuk orang-orang kafir.2 Se-

bagaimana Allah dF mengancam kekal di neraka bagi orang-orang
yang menghina ayat-ayatNya. Firman Allah cllS,

{@ "u#a':';{a$i tr;cCicSw\;e e4:b
"Dan apabila di"a mengetahui barang vdikit tentang ayat-ayat Knmi,

maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang memperoleh azab

yang menghinnknn." (Al-Jatsiyah: 9).

Dan Allah dr berfirman,
-r; i K (i 

"$\ 
Kfi 6;'r;; :q H'$r:i ili,Ejy

'i si Wl;j. J i$:a\:^i'-,$ Itr;{, fi it,A; i ii,, ffi. K:'
(@6;i3'

"Dan dikatakan Qcepada mereka), 'Padn hai ini Knmi melupakan
kamu sebagaimana knmu telah melupakan pertemuan (dengan) hnimu
ini dan tempat kembalimu ialah neraka dan kamu seknli-kali tidak mem-
peroleh penolong.' Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu men-
jadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh

kehidupan dunia, makn pada hai ini merekn tidak dikehrarknn dni rrcraka

dan tidak pula mereka dibei kesempatan untuk bertaubat." (A1-Jatsiyah:
34-3s).

3. Melecehkan mushaf adalah mendustakan berita Allah tJS,
menentang perintah Allah untuk mengagungkan kalamNya $.
Melecehkan al-Qur'an berarti melecehkan Allah yang berbicara
dengan al-Qur'an.3

Allah elt$ berfirman,

I Ash-Sharim al-Maslul, hal. 521.
2 Uhatlbid, hal.52.
tt l.jhat Mughni al-Muhtaj, asy-Syarbini, 4/136.
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( @'blLiL :i'$ S"tiffi ilq F
" Sesungguhnya Kami-lah yang menurunknn al-Qur'an, dan sesung-

guhny a Kami b e nar -b enar me meliharany a. " (AL-Hijr : 9).

Allah ik juga berfirman,

@\il+I gLd);'l;"* u i'gi;Z,.fri '6i;+)61 
F

(@
'Mal<a apalah merela tidak memperhatikan al-Qur'an? Kalau kira-

nya al-Qur'an itu bukan dai sisi Allah, tentulah merekn mendapat per-

tentangan yangbanyak di dalamnya. " (An-Nisa': 82).

Allah tJW juga berfirman,

-r*,6fr* a;1jsi6, 42;1;'iJ'lb u,ti:&i( #Ji F

{@ W,4#5(J:
"Katalanlah 'sesungguhnya jila mnnusia dan jin furkumpul untuk

membunt yang *rupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dnpat mem-

hut yang *rupa dengannya, xkalipun xbaginn merela menjadi pembanfu

bagi sebagian yang lain' ." (Al-Isra': 88).

Serta Allah tk juga berfirman,

edLlti &ti{:{ {l 6{;;iu,iv a.t1t7trtiy
ry K5 "-e51; {1{ ;4 f i;4fi Ji}i(,';l{'ii! -r#

(@19
"Dan Kami tidak mengufus sebelum kamu seorang rasul pun dan

tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu lce-

inginan, setan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu,

Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah me-

nguatlan ayat+yatNya, dan Allah Maha Mengetahui dan Mahabijaksana."

(Al-Haj: s2).

Atlah dtS mengabarkan bahwa Dia menjagaayat-ayatNya dan
menyusunnya dengan rapi sehingga tidak tercampur oleh selairurya,
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tidak tersusupi perubahan dan penggantian.l

Barangsiapa melecehkan mushaf, baik dengan menyeleweng-
kannya, atau menulisnya secara keliru, atau mengadakan Penam-
bahan atau pengurangan, maka dia mendustakan ayat-ayat al-

Qur'an yang telah disebu&an di atas. Allah telah menetapkan hukum-
Nya dan tidak ada yang dapat menolak hukumNya, bahwa orang
yang mengingkari ayat-ayatNya adalah kafir. Allah t/t5 mengabar-
kan bahwa tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yar.g men-
dustakan ayat-ayat Allah ultF, pintu-Pintu langit tidak dibuka untuk
mereka dan mereka tidak masuk surga seperti yang telah dijelaskan.2

Al-Hulaimi3 berkata, "Allah menjaga al-Qur'an, Dia berfirman
menyinggungnya,

( @'bW:i,6' Sligi i16t F
"sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dnn sesung-

guhny a Kami be nar -benar memelihar any a. " (Al-Hijr : 9).

Dan Allah juga berfirman,

e b* :r4L, {i ni cfr :y M #Y,J @ r* 1g-J:itiy
(@ );;;

"Dan sesungguhnya al-Qur'an itu adnlah kitab yang mulia. Yang
tidak datang kepadnnya (al-Qur'an) kebatilan, baik dari depan maupun
dai belakangnya, yang diturunknn dai Rabb yang Mahabijaksana lagi
Maha Terpuji." (Fushshilat: 42).

Maka barangsiapa beranggapan ada seseorang yang mungkin
menambahkan sesuatu dalam al-Qur'an, atau mengurangi, atau
menyelewengkannya, atau menggantinya, maka dia telah mendus-
takan berita Allah dan membolehkan melakukan hal itu, dan itu
adalah kekufuran.a

bhat al-Muw afo4at asySyathibi, 2 / 58.
Lihat pembahasan ketiga dalam pasal kedua bab pertama.
Dia ialah: Abu Abdullah al-Husain al-Bukhari asy-Syaf i, ahli hadits, ahli kalam, hidup
di fuia kecil, cerdas dengan pikiran yang mengalir, memiliki sejumlah karya tulis,
wafat tahun 403 H. Lihat Sryor A'lam an-Nubala'17/231 Thabaqat asySyaf iyah,
4/333.
Al-Minhai fi Syu'ab ablman, | / 320.
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AlQurthubi berkata, "Tidak ada perbedaan di antara umat dan
tidak pula di antara para imam ahlus sunnah bahwa al-Qur'an ada-
lah nama untuk Kalam Allah yang dibawa oleh Muhammad S,
mukjizat baginya, bahwa ia terjaga di dalam dada, dibaca dengan
lisan, tertulis di mushaf, surat-surat dan ayat-ayatNya diketahui
secara mendasar, bebas dari penambahan dan pengurangan pada
huruf-huruf dan kalimat-kalimablya, untuk mengenalkannya tidak
memerlukan definisr, pembatasannya tidak memerlukan hitungan,
barangsiapa mengklaim ada penambahan atau pengurangan atas-
nya, maka dia telah membatalkan ijma' dan mendustai manusia,
menolak al-Qur'an yang dibawa dan diturunkan kepada Rasulullah
# dan menolak Firman Allah t:JtF,

.rtij, oit-'t,)1"1i ti ;1y,1;,i n {b ""gi;.iif #i,i i }
{@ W,4-#6(i;

" sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat

yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat
yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka meniadi pembantu
bagi sebagian yang lain." (Al-Isra': 88), dan membatalkan mukiizat
Rasulullah #, karena dengan begitu berarti al-Qur'an mungkin
dibuat oleh manusia, ketika ia bercampur dengan kebatilan, dan
jika manusia mampu mendatangkan alQur'an, maka ia bukan lagi
hujjah dan ayat ia bukan lagi mukjizat."l

4. Melecehkan mushaf dengan menyelewengkan atau meng-
ganti, berarti melecehkan Agama, merobohkan dasar-dasar
dan cabang-cabang syariat, ia menodai kesempurnaan dan keleng-
kapan Agama ini. Oleh karena itu Ibnu Hazmberkata, "Agama telah
sempurna maka tidak perlu ditambah, jangan dikurangi dan
jangan diganti.

Allah tlt$ berfirman,

{ &,'F;;riiAiY
'Pada hai ini telah Ku-*mpurnaknn untukmu Agamamu.' (Al-

Ma'idah:3).

I Tafsir al-Qurthubi, 1/ 8U81.
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Allah dll5 juga berfirman,

*4).i,tiy
'Tidak ada perubahan bagi lalimat-kalirat (janii-janji) Allah.' (Yu-

nus:64).

Menambah dan mengurangi berarti mengganti."l

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, "Barangsiapa
meyakini tidak absahnya penjagaan terhadap mushaf dari keterce-

ceran dan meyakini sesuatu yang bukan darinya termasuk darinya,
maka dia telah kafir, ini berarti merobohkan kepercayaan kepada
al-Qur'an seluruhnya, ia berakhir pada penghancuran Agama,
mengharuskan mereka tidak berdalil dengannya, dan beribadah
dengan membacanya: karena adanya kemungkinan Penggantian.
Betapa buruknya ucapan suatu kaum yang merobohkan Agama
mereka."2

Manakala Mahmud Syukri al-Alusi3 berbicara tentang al-
Qur'an al-Karim, bahwa ia terjaga dari penambahan dan pengu-
rangan, kemudian dia menyebutkan keyakinan Syi'ah Itsna Asya-
riyah tentang al-Qur'an, dia berkata setelah itu, "Yang benar adalah
apa yang dikatakan oleh Ahlus Sunnah wal ]ama'ah dan jumhur
kelompok-kelompok Islam bahwa di dalam al-Qur'an tidak terdapat
penyelewengan dan pergantian. Hal itu karena Allah berfirman,

{ @'o}iL:i'$ 5xi6i itst }
" sesungguhnya Kami-lah yang menurunlcan al-Qur' ary dan xsung-

guhny a Kami b e nar -b e nar me melilwr any a. " (Al-Hijr : 9).

Jika Allah adalah Penjaganya mana mungkin seseorang mam-
pu menyelewengkannya? Dan karena menyampaikan al-Qur'an
adalah wajib atas Rasulu[ah g kepada seluruh manusia, atau ke-
pada orang-orang yang mengikutinya ...

I Al-Muhalla,l/31.
2 RLsalah fi ar-Rad ala ar-Rafidhah, hal. 14.
3 Dia ialah: Abul Ma'alli Mahmud Syulai bin Abdullah al-Alusi al-Husaini, seorang yang

alim dalam syariat sejarah dan sastra. tahir di Baghdad tahun 1273, memiliki usaha-
usaha dalam membantah ahli bid'ah, menulis banyak buku, wafat di Baghdad tahun
1342H. Uhat buku muridnya Muhammad Bahjat al-Atsari, A'lam al-Iraq, hal. 36, dan
al-A'lam,7/172.

(if
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Kaum Muslimin senantiasa beribadah dengan membacanya
siang dan malam, mereka berkeyakinan bahwa membacanya ter-
masuk amal ketaatan termulia dari zara.lar. Nabi sampai zaman kita
ini. Al-Qur'an yang keadaannya seperti ini tidak akan mungkin
dirubah atau ada sesuatu yang dibuang darinya, karena jika di
dalamnya terhadap penyelewengan karena perubahan atau pengu-
rangan, maka tidak ada lagi kepercayaan kepada hukum-hukum-
nya.1

5. Para ulama telah beriima'atas kufurnya orang yang me-
lecehkan mushaf bahwa dia telah keluar dari Agama.

Ijma'ini dinukil oleh beberapa orang ulama2, dan di sini kami
mencantumkan se-bagai berikut:

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa para ulama telah bersepakat
bahwa segala apa yang ada di dalam al-Qur'an adalah benar, dan
bahwa siapa yang menambah satu huruf dari selain qiraat yang
diriwayatkan, yang terjaga, dinukil dengan penukilan semua ulama
atau mengurangi satu huruf, atau mengganti satu huruf dengan
huruf lainnya, padahal hujjah bahwa ia termasuk al-Qur'an telah
tegak, tetapi dia tetap berpegang kepada keyakinan tersebut dengan
sengaja, mengetahui bahwa al-Qur'an menyelisihi perbuatannya,
maka dia kafir.3

Ibnu Hazm juga berkata, "IJmat telah bersepakat tanpa per-
bedaan dari seorang pun bahwa barangsiapa mengganti satu ayat
dari al-Qur'an dengan sengaja dan dia mengetahui bahwa yang
tertulis di dalam mushaf berbeda dengan itu, atau membuang satu

kata dengan sengaja, atau menambah padanya satu kalimat dengan
sengaja, maka dia kafir berdasarkan ijma'seluruh umat-"4

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ketahuilah barangsiapa melecehkan

al-Qur'an, atau mushaf, atausesuatu darinya atau mencaci keduanya,

atau mengingkarinya, atau mengingkari satu huruf atau satu ayat
darinya, atau mendustakannya, atau mendustakan sesuatu darinya,

As-Suyuf abMusyiqah wa Mukhtashar ash-Shawa'iq abMuhiqah (manuskrip ), km-
baran: 129 dengan diringkas.
Sebagian darinya telah disebutkan yang mirip dengan tema pasal ini. Iihat pembahasan

ketiga pasal ketiga dari bab pertama.

M aratib al-Iima', hal. 17 4.

Al-Fashl,3/296. lrthatpula al-Muhatla l/39, al-Ihkan fi Ushuli al-Ahkam l/86.
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atau mendustakan sesuatu dari hukum atau berita yang dinyata-
kan secara jelas di dalamnya, atau menetapkan aPayang ia nafikan,
maka dia kafir menurut para ulama yang ahli tentang ijma'. Allah
berfirman,

( @ # &"e'&$ :r'E b'i; n$,fi }.,';fi *\J b
'Yang tidak datang kepadnnya (al-Qur'an) kebatilan, baik dai

depan ruaupun dan belakansnya, yang diturunlun dan Rabb yang
Mnhnbijaksana lagi Maha Terpuji.' (Fushshilat: 42).'1

I(eempat : Perhatffin-perhataan Ulama dalam ilasalah melecehhan

al-Qur'an

Di akhir pasal ini kami menyebutkan beberapa ucapan ulama
dalam masalah ini.

Ibnu Hazm berkata dalam bantahannya terhadap keberatan
orang-orang Nasrani (yuog mengambil) pernyataan orang-orang
Rafidhah (syi'ah) yang mengklaim bahwa sahabat-sahabat Nabi
Muhammad & telah merubah al-Qur'an, kata Ibnu Hazm, "Adapun
ucapan mereka tentang klaim orang-or.rng Rafidhah bahwa al-Qur'an
telah dirubah, maka orang-orang Rafidhah bukan termasuk orang-
orang Muslimin."2

Muhammad bin Ismail ar-Rasyid al-Hanafi berkata, "Barang-
siapa melecehkan al-Qur'an, atau masjid, atau selainnya yang di-
hormati dalam syariat maka dia kafir. Barangsiapa menginjak mushaf
sambil bersumpah demi meremehkannya, maka dia kafir."3

Ad-Dardir menyebutkan bahwa di antara penyebab murtad
adalah melemparkan mushaf, atau sebagian darinya, walaupun
satu kata. Begifu pula membakarnya karena meremehkan, bukan
untuk menjaganya, sama dengan melemparkannya dan membiar-
kannya di tempat kotor, meskipun ia suci seperti ludah atau melu-
murinya dengannya, sama dengan catatan hadits, nama-nama
Allah dt$, buku-buku hadits, begrtu pula buku-buku fikih jika ia

I AsySifa, 1/1101. U,hat 2/ 1076.
2 Al-Fashl 2/ 213, lihat al-Muhalla, l/ 15.
t] Risalah fi Alfazh al-Kufri, hal. 22. Mulla Ali al-Qari mengomentari kalimatnya yang

terakhir, r?T'rdak samar bahwa ucapannya 'bersumpah' adalah pembatasan sesuai
dengan kenyataan jadi ia tidak dipahami berbalik." Syarah al-Fiqh al-Akbar, hal. 250.
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dalam konteks pelecehan kepada Syariat.ur

An-Nawawi berkata, "Perbuatan-perbuatan yang menyebab-
kan kekufuran adalah perbuatan yang keluar karena kesengajaan
dan penghinaan kepada Agama secara jelas seperti membuang
mushaf di tempat kotor." 2

Qalyubi menjelaskan maksud ucapan an-Nawawi, "Melempar
mushaf ke tempat kotor," ucapannya 'melempar mushaf ke tempat
kotor' dengan perbuatan, atau keinginan kuat, atau maju mundur
padanya, memegangnya dengan kotoran sama dengan melempar-
kannya ke dalamnya, sebagian menyamakan menginjaknya dengan-
nya meskipun ia diselisihi oleh sebagian ulama. Dan yang dimaksud
dengan mushaf adalah apa yang terdapat al-Qur'an di dalamnya,
sama dengannya hadits, semua ilmu syar'i dan sesuatu yang ter-
cantum padanya nama yang harus diagungkan. Syaikh kami ar-
Ramli berkata, "Untuk selain al-Qur'an harus ada indikasi yang
menunjukkan penghinaan, jika tidak maka tidak, kotoran mencakup
yang suci seperti ludah, dahak dan mani."3

Al-Bahuti menetapkan di antara yang membatalkan Islam
adalah sebagai berikut, "Atau ditemukan darinya penghinaan ter-
hadap al-Qur'an, atau mencari{ari pertentangannya, atau mengklaim
bahwa ia berbeda-beda, atau ada yang mampu membuat seperti-
nya, atau menggugurkan kehormatannya, maka dia kafir berdasar-
kan Firman Allah cltF,

4. $t # n6{;: t.r> A!:1 ,f+ e'ot;;it(i5,6fiy
"Kalau sekiranya Kami furunknn al-Qur'an ini kepada sebuah gu-

nung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

ketakutannya lcepada Allah." (Al-Hasyr 21).

Juga Firman Allah dlS,

{ @ lgrirrii r*-t'A i't** b SK1;y

"Kalaukiranya al-Qur'an itubukan dai sisi Allah, tentulah mereka

AsySyarh ash-Shaghir, 6/141146.lthat Hasyiyah ad-Dasuqi ala a.sySyarh al-Kabir,

4/301; Bulghah as-Salik,2/416, Al'Kharasyi ala Mukhtashar al-Khalil,7 /62-63.
Raudhah ath-Thatibin, 10/64. Lthat Mryhni al-Muhtai, asy-Syarbini, 4/136, Nihayah

al-M uht aj, ar-Parii, 7 / 476.

Qalyubi wa Umairah, 4/lT6.Uhatpulaal-A'lam, al-Haitami, hal. 349.
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mendapat pertentangan yangbanyak di dalamnya. " (An-Nisa': 82).

Serta Firman Allah tlt$,

.*, oi6* {"fii t:6,9,1}'(- S ib ""'l6.ijr #., i }
{@W4.#5(J:

"Katakanlah 'sesungguhnya iika manusia dan iin berkumpul untuk

membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka meniadi

peenolong bagi sebagian yang lain." (Al-Isra': 88)."
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Men6hina ru* 66[ahat

Ilal-hat Yang membatalkan Iman'
yang beistfat ucapan (al-GUauliyah)

yang aip"t"elisihkan oleh Para ulama

?en,Aafusaru9etnmo

Mencacisahabat Nabi ffi

Pedama: I&maftban Scuang llusttm Terhadap Pra Sahabat Nabl ffi

Di awal pembahasan ini kami menginga!\a.1 kewajiban

kita terhaaup puru ,uftuUut *tp' bahwa wajib bigi kita mencintai

mereka, memuliakan mereka dan mendoakan semoga Allah me-

ridhai mereka, *"J,'a"kkan mereka pada posisi {u^g 
patut bagi

mereka tanpa berlebih-lebihan dan meremehi.an, sebagaimana hati

danlisanr"oru.g-M'slimharuslahbersihterhadapmerekadan
hendaknya kita *""uttu" diri dalam perkara yang diperselisihkan

oleh para sahabat db'

Allah ultF berfuman'

G*y,J;3Lr(r;5ir''s4i$\'irbffi 
\1:*9:5Y

C i.r;, :6't' \i, e $,* { 33"*LVi: # ::
(@ 'g;\!iii ai;('J

ffi mengambil manfaat dari apa yang dihrlis oleh saudara

M uhammad ur-w.r,iuiiriffi 
*s?*;J;rh vr* lrj^Xlndalam 

majalah oI-

y:ffi:z;;;iH& ffii fiiuAil; si"iahT ash-sh ahabah'



Mcn6,hina Para Oahabat

,'orang-orang yang terdahulu lagt yang pertamn-tama (masuk lslam)

dari golongin ttttuniiinn dan Anshar dan orang-orang yang mengiku.ti

*rri* deigan baik, Allah ndhn trcpada mereka dan mereka pun idha

kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka ylrgTsyrga yang me-

ngalir sungai-sungai di dalamnya selama-lananya. Mereka kekal di dalam-

iy a. I nlai kemenangan yang besar." (At-Taubah: 100)'

Allah ik juga berfirman,

(#,K3#j ";#.{6 )(Ki&'";:" K: ;Fj |#. {6 r(Kt g rt:gKt g {:it),'^;. irj| ;i J;r"Cykls"'t
twaj;';Aije\;;\qlgDrr g e'4 a ;A;:q;; $r u i-n'b;;.tYpltuU'trc,rf tr)j ))Zi-,)t J'{ryfJ 2 f 

- 
-J-/r)- v'

4b) t* tfia r[,fri :;;ti iia'6, {y;t ? 
ffi7frr.E --1 t

4,fr rfu *rr;li'tJ21 rgr; i1$i Xt';' ;Kt b. 4. &i +:,tEF19
(@WG\3

" Muhammad itu adalah ufusan Allah dan orang-orang yang ber-

sama dengannya adnlah keras terhadap oranS-oran| kafir, tetapi berkasih

Wang nho*hwreka. Kamu lihat mereka rulatk dan zujud mencai knrunia

ahaiaan keidhnanNya, tanda-tanda mereka tampak pada muka merekn

dai bekns sujud. Deiikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-

sifat mereka dalam Injil, yaih.t xryrti tarwman yanS menTehnrkan funas-

iya maka tunas itu meiiadiknn tanaman itu kuat lalu menjadi b_esarlah

ian tegak lurus di atas pokoknya; tarwmnn itu menyenangkan hati pe-

nanamaenanamnya karena Allah hendnk menjengkelknn hati oranS{rflng

kafr (iengan kekiatan orang-orang Mukmin). Allah menjaryiknn kepada

oiong-oring yang beiman dnn mengerjaknn amalyfyg shalih di antara

*rrik o*/iroi aan pahala yang besar." (Al-Fath: 29)'

Dan Allah,* juga berfirman,

*t rt
at-tu//rll

!\l i}5.rj;tL'u;ri.;iit3 el.: c\;.; ir.tri CurlS;fiA-y

3\ili j:i5 e.$t
-----arJ 

J l-rr-.

!r @ 'oi.+*,i { 153?l;;rrt i'')2;'' WiI F Jljl ;iF;'att\ oi;":,; V))
-o . i.<r<t'-"1L i*::b 6. i't4-{; n-tr: ;6' i?'o;;'N o, &lt:aI-| ..g)b,l';"4-\; (iL;\5,,>' 3;*'t+i o'.r-J?

.. 4,
e& fvtt// (-

4 t .- bzrz(
O|.t) a-'ot"a> b Zg l; b-A ir; 6':::ij $J
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{@ 6}*5\'i-a4is
"Bag orang fakir yang berhijrah yang diusir dyn ka1nfu"g hal::

man dan-dai ha-rta benda lnereka-Qurena) mencai knrunia dai Allah

dan lceridhaanNya dan mereka menolong Allah dan RasulNya. Mereka.

itulah orong-orarg yang benar. Dan orang-ora!8 yang 
-telah 

menempati

kota Madiiah dan telai beiman (Anshar) sebelum Qcedatangan) ryrereky

ltrtut'roiirin), mereka (Anshar) 'mencintai' orang yang bgrhijrah kepada

,*ot o (Muhalinn). Dan merekn (Anshar) ti^ada meraruh keinginan dalam

hati mereka tirhadap apa-apa yang dibeikankepada merekn (Muhaiind;

dan mereka mengutama*o" (oroig-orang Muhalirin), atas diri mereka

sendiri, sekntipui mereka dalam lcesusalun. Dan siapa yang dipelihara

dari lcekikiran diinya, mereka itulah oranS- orflng yang beruntung'" (Al-

Hasyr:8-9).
Dan Nabi ffi bersabda,

*\ & J1:\ f oi'r\ i ,e*,4 U)t? ,&$*bi:# t.

'^;#-' i; P+-i 
'-tt l'j:\U q^i

,'Janganlahkalian mencaci sahabat-sahabatku, demi Dzat yang jhoa-

ku berada-di TanganNya, seandainya salah seoranS dai kalian beinfak

emas sebesa, griung i-lhud, niscaya ia tidak menyamai saht mud atau

bahkan seten{ahnya"yang diinfakkan salah seorang dni mereka-"7

Para ulama Ahli sunnah telah menetapkan dalam kitab-kitab

mereka karena mengikuti keterangan yang tercantum di dalam

kitab Atlah cJlf dan sirnnah RasulNya # akan kewajiban terhadap

para sahabat &. Berikut ini adalah sebagian dari ketetapan-ketetapan

mereka.

Al-Humaidi menyebutkan bahwa termasuk sunnah mendoa-

kan semoga Allah melimpahkan rahmatNya kepada para sahabat

Muhamm-ad' Mkarena Allah * berfirman,

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab Fadha'il ash'shahabah, ? /21, no' 3673, Muslim

Xlt at i aan a' il ash-Sh ah ab ah, 4 / 1967, no' 2540'

Lihat pula t .t.r^ngun [Jn;g'[;;;;sahabat di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah

datam Kitab Fadha,it iisiiriii"i, karya Imam Ahmad bin Hanbal, Fadha'il ash-

Shahabah,milik an-Na#i, iisiii:r;iq it-Muhiqah,al:Hai-talnil?ur ash'Shahabah fi
Fadha. it asn-Snanamii il;Si;rk;; i*o1 prgi; an-Najabah, Muhammad al-Arabi,

aii'xliat inahabah Rasutillah x,tyadh al-Kubaisi, hal. 149176.
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6ji (r*\; \3 ;i\ sj <rj;;. er-,'e ;.v ':.56y

"Dan orang-orang yang datang sesudnh mereka (Muhajirin dan

Anshnr), merelcn berdoa, 'Ya Rahb lami, bei arnpunlah lumi dan sudara-
saudarakami yang telahbeimanlebih dulu daikami." (Al-Hasyr: 10).

Kita tidak diminta selain beristighfar untuk mereka, jadi ba-

rangsiapa mencaci mereka, atau mengejek mereka, atau salah se-

orang dari mereka, maka dia tidak di atas as-Sunnah, dan tidak
mendapatkan hak dari harta fai'.Hlal ini dikabarkan kepada kami
tidak hanya oleh seorang saja dari Anas bin Malik.l

Ath-Thahawi dalam kitab akidahnya yang masyhur berkata,

"Kami (Ahlus sunnah) mencintai sahabat-sahabat Rasulullah # dan

kami tidak berlebih-lebihan dalam mencintai salah seorang dari
mereka, kami tidak anti terhadap salah seorang pun dari mereka,

kami membenci orang yang membenci mereka dan orang yang
menyebut mereka dengan ketidakbaikan. Kami tidak menyebut
mereka kecuali dengan kebaikan, mencintai mereka adalah Agama,

Iman dan Ihsan, membenci mereka adalah kufur, nifak, dan melam-

paui batas."2

Ibnu Baththah berkata dalam masalah ini, "Surga, ridha, taubat

dan rahmat dari Allah dipersaksikan (dipastikan) bagi seluruh
Muhajirin dan Anshar. IImu Anda pasti dan hati Anda yakin bahwa

seseorang yang sempat melihat, menyaksikan, beriman dan meng-

ikuti Na6i ffi walaupun sesaat, adalah lebih utama daripada orang

yang tidak melihatnya dan tidak menyaksikannya walaupun,dia
melikukan amal penduduk surga seluruhnya. Kemudian mendoa-

kan rahmat dari Allah untuk semua sahabat Rasulullah NE dari
generasi muda dan yang dari generasi tua di antara mereka, yang

iwal dan yang akhir, menyebut kebaikan-kebaikan mereka, menye-

barkan keutamaan-keutamaan mereka, meneladani jalan hidup
mereka dan mengikuti iejak mereka."3

Ibnu Baththah menetapkan jalan yang benar dalam masalah

| (lshul os-sunnah al-Humaidi $ang dicetak bersama Musnadnya),2/546.

' Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah, 2/ W.
:t At-Ib anah osh-Shugftra, hal- 26*265.
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perselisihan yang terjadi di antara para sahabat, dia berkata, "Kami
(ent r Sunnah) menahan diri dari apa yang diperselisihkan oleh

sahabat-sahabat Rasulullah g, mereka telah berpartisipasi bersama

Nabi # dalam peperangan, mendahului manusia dalam keutamaan,

Allah telah mengampuni mereka, Allah telah memerintahkan kita

beristighfar untuk mereka, mendekatkan diri kepadaNya dengan

-encintai mereka, dan Allah telah mewajibkan hal itu semua me-

lalui lisan NabiNya g. Iangan melihat kepada kitab catatan Perang

shiffin dan Perang ]amal, peristiwa Dar dan perselisihan lainnya

yang terjadi di antara mereka. Jangan menulisnya untuk dirimu atau

,r,tok orang lain, jangan meriwayatkan dari seseorang, jangan

engkau bacakan kepada orang lain, jangan mendengar dari or.mg

yaig meriwayatkannya. Di atas prinsip-prinsip itulah para ulama

umit ini yang terhormat bersepakat, yaitu melarang aPa-aPa yang
kami jelaskan."l

Abu Nu'aim2 berkata, "Wajib atas kaum Muslimin terhadap

sahabat-sahabat Rasulullah g menampakkan aPa yang dengannya

Allah tllS memuji mereka, syukur mereka atasNya dalam bentuk

perbuatan-perbuatan mereka yang baik, kepeloporan mereka dalam

kebaikan. Dan hendaknya kaum Muslimin menutup mata dari apa

yangterjadi dari mereka dalam keadaan marah, lalai dan keliru
yan|merupakan godaan setan kepada mereka. Kita mengam-bil

upu-y*rgaUafr d6iebutkan ketika menyebut mereka, Firman Allah
dY',

6ji q;\;6 ;-p\cJ 'u;:v <r56y
{ r,..iu G'3

'Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhaiiin dan

Anshar), mereka berdaa, ,Ya Rnbb kami, beri ampunlah kami dnn sudara-

saudara kami yang telahbeiman lebih dulu dai kami.' (Al-Hasyr: 10).

Tidak seorang pun bebas dari kelalaian, kekeliruan, kemarah-

an, kekesalan dan berlebih-lebihan, dan Allah Maha Pengampun

untuk mereka, dan hal tersebut tidak mengharuskan sikap anti ter-

I lbid, dengan ringkasan hal2*269.
2 Oiaiaanlalu Uu'aim, Atrmad bin AMullah alAshfahani asy-Syaf i, seoftrng sejarawan,

p.r"i1[trru*"1 wafat di Ashbahan tahun 430 H. Uhat Thabaqat osySyaf iyol 4/18,
al-Bidayah wa an-Nih aYah, 12 / 45.

aj;i.e4
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hadap mereka, tidak pula memusuhi mereka, akan tetapi mereka
tetap patut dicintai karena kepeloporan mereka yang baik dan di-
beri loyalitas karena keutamaan yang mulia...," sampai dia berkata,

'Tidak mencari-cari kekeliruan dan keterpelesetan sahabat-
sahabat Rasulullah # serta mencatat atas mereka apa yang terjadi
dari mereka dalam keadaan marah dan benci kecuali orang yang
hatinya terfitrah dalam Agamanya. "l

Di antara yang ditulis Syaikhul Islam Abu Utsman ash-Shabuni2
dalam risalahnya,' Aqidnh as-Salaf Ashhab al-Hadifs' (Ahlus Sunnah).
"Mereka berpendapat (bahwa wajib) menahan diri dari apa yang
diperselisihkan oleh sahabat-sahabat Rasulullah ffi, menyucikan
ucapan dari menyinggung sesuatu yang mengandung perendahan
dan penghinaan kepada mereka, mereka berpendapat mendoakan
rahmat untuk mereka semua, benoala'kepada mereka semua, begttu
pula Ahlus Sunnah (berpendapat wajibnya) menghormati istri-
istri para sahabat &, mendoakan mereka, mengakui keutamaan me-
reka dan mengakui bahwa mereka adalah ibu-ibu kaum Mukminin."3

Dalam al-Aqidah al-Wasithiyaft tercantum begini, "Di antara
pokok akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah kebersihan hati
mereka dan lisan mereka terhadap sahabat-sahabat Rasulullah #
sebagaimana yang dinyatakan Allah sltg dalam FirmanNya,

<r-ii ej,i.t-: 13 _*i ej <rj;i- ey'e ;:v <r.iily
( +:S,', L*"

'Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan

Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, bei ampunlahkami dnn saudnra-

saudara kami yang telah beiman lebih dulu dai kami.' (Al-Hasyr: 10),

dan sebagai ketaatan kepada Nabi # dalam sabdanya,

vt +i e ;1:i f Gi'ti | ,,* v ,1rti ,€,t;*bi r-ti i
'^;?1;:,; e+i il 4; u

A l-l m am ah, hal. 341-342, 344, dan lihat hal. 20&211.
Dia ialah: Ismail bin Abdurrahman an-Naisaburi ash-Shabuni asy-Syaf i, seorang ulama
hadits, ahli fikih, ahli tafsir, pemberi nasiha! dan pembela as-Sunnah di Khurasan, dan

Syaikhul Islam wafat tahun 449. bhat Thabaqat asySyaf iyah 4/271; Siyar A'lam an'
Nubala'18/40.
Aqidah as-Salaf Ashhab al-Hadits, hal.93.
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'langan mencaci para sahabatku, demi Dnt yang ii":ofu ada di Ta-

,gonNyol seandainya salah seorang dai kalian berinfak emas sebesar

gi"""g Uhud niscaya ia tidak menyamai satu atau setengah mud salah

seorang dai mereka.'l

Mereka menerima keutamaan-keutamaan dan derajat-derajat

mereka yang tercantum di dalam al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'."

I^anjutrya, "Mereka menahan dili dad aPa yangdiperselisihkan

di antara sahabat-sahabat. Mereka berkata atsar-atsar yang diriwa-

yatkan terkait dengan keburukan mereka ada yang dusta, ada yang

ielah ditambahi, adl yang dikurangr dan dirubah dari yang sebenar-

nya, dan yang shahih dirinya adalah bahwa mereka dimaklumi
dalam semua masalah itu rnemilikiudzar, karena mereka adalah

orang-orangyangberijtihad, bisa salah dan bisa benar'"2

sampai kemudian dia berkata, "Kemudian kadar perbuatan

sebagian dari mereka yang diingkari adalah sangat s,edikit, terlebur

oleh"keutamaan dan kebaikan mereka dalam bentuk iman kepada

Allah dan RasulNya, jihad di jalan Allah, hijrah, membela (Agama

Allah), ilmu yang turg.rr,u, dan amal shalih. Barangsiapa mengkaji

sirah (peqalanarihidup) mereka dengan dasar ilmu dan bashirah,

dan keutamaan yung Athh berikan kepada mereka, niscaya dia

mengetahui dengan yakin bahwa mereka adalah orang-orang ter-

baikletelah (tingkatan) para nabi, tidak ada dan tidak akan ada yang

seperti mereka, mereki adalah orang-orang terpilih dari generasi-

generasi umat ini, yang merupakan umat terbaik dan termulia di
sisi Allah."3

Dengan ini diketahui agungnya kedudukan Pafa sahabat,#,

dan itu tiJak tertandingi oleh apapun, dan bahwasanya mencintai

mereka adalah suatu ketiatan dan iman sementara membenci mereka

adalah kemaksiatan dan kemunafikan.Juga bahwa di antara prinsip

ahlu sunnah adalah kebersihan hati mereka dan lisan mereka ter-

hadap sahabat-sahabat Rasulullah M, dan sebaliknya membenci

sahabat atau mencaci mereka termasuk sifat ahli bid'ah, sebagai-

mana ia terlihat -misalnya- Rafidhah (syi'ah) dan Khawarij'

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3673;dan Muslim no' 2540'
z Syarh ifeq;aon abWasithiyah, Muhammad Khalil Harras, hal. 157-158.
1 lbid, haI.167.
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lbdua : Ihpan ilcnod Sa[rbat Nabl S itcuDaullrn Iman?

Apabila kewajiban kita kepada sahabat Rasulullah # telah
ditetapkan, maka kita sekarang melangkah kepada hukum mencaci
sahabat,&.

Pertama kali, kami menyinggung makna mencaci. Mencaci
adalah mencela dan semua ucapan buruk yang berarti penghinaan,
perendahan dan pelecehan.l

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mencaci
sahabat,$, apakah dia kafir karena itu?2

Hal itu karena mencaci sahabat tidak dalam satu tingkatan,
akan tetapi ia berbeda-beda tingkatannya. Mencaci sahabat ber-
maciun-macam dan memiliki derajat berbeda-beda. Ada cacian yang
menodai predikat keadilan mereka, ada cacian yang tidak menodai
keadilan mereka tersebut. Bisa jadi cacian untuk seluruhnya dan
mayoritas mereka dan bisa pula untuk sebagian dari mereka, ada
pula cacian kepada sahabat yang di bawah itu.

Kami akan menurunkan beberapa macam cacian kepada sa-
habat '&yrrgdikategorikan sebagai yang membatalkan Iman, ialah
sebagai berikut:

1. |ika orang yang bersangkutan menghalalkan mencaci sa-
habat Nabi S maka dia kafir.3

Sudah dimaklumi bahwa seluruh sahabat & adalah orang-
orang yang adil. Para ulama telah berijma' bahwa mereka semua
adalah adil, berdasarkan pujian dan saniungan yang baik yang hadir
di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Ijma' ini dinukil oleh banyak ka-
langan dari para ulama, salah satunya adalah an-Nawawi di mana
dia berkata, "semuanya adalah adil #, dalam peperangan di an-
tara mereka dan lairurya mereka adalah orang{rang yang bertakwil,
tidak ada sesuatu pun dari semua itu yang mengeluarkan salah
seorang dari mereka dari predikat adil."

Sampai an-Nawawi berkata, "Oleh karena itu ahlul haq darr
orang-orang yang dikategorikan ahli ijma' bersepakat menerima

Ljhatmasalah mencaciAllah ae dalampembahasan pertam4 pasalpertarr4 bab pertama.

UhatAsySyifa Qadhi Iyadh, 2/ll0&lll4; ash-Shaim al-Maslul, hal. 567-587; Shalrabal,
Rasulullah, Iyadah al-Kubaisi, hal. 334346.
Ithatash$haim al-Maslul, hal. 569, 571.
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kesaksian dan riwayat mereka dan kesempumaan keadilan mereka

,&.'1

Ibnu ash-Shalah2 berkata dalam muludimahnya, "Seluruh sa-

habat mempunyai kekhususan, yakni bahwa predikat keadilan
salah reorung diri mereka tidak dipertanyakan, justru hal tersebut

adalah perkira yang telah selesai, karena mereka secara mutlak
dinyatakan adil oleh nash-nash al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma'
ulama yang dikategorikan ahli ijma'dari kalangan umat ini'"

Sampai dia berkata, "Kemudian umat bersepakat menyatakan

seluruh rihubut adalah adil, termasuk yang terlibat fitnah dari
mereka dengan kesepakatan para ulama yang dikategorikan ahli
jima'. Hal itu karena prasangka baik kepada mereka dan melihat
kepada keutamaan-keutamaan yang mereka miliki, seolah-olah

Aliah ulrs melapangkan ijma'di atas itu karena mereka adalah para

penukil syariat. Wallahu a'lam."3

Ibnu Katsir berkata, "Menurut Ahlus Sunnah wal ]ama'ah t pdtd'

sahabat seluruhnya adalah adil berdasarkan pujian Allah kepada

mereka dalam KitabNya yang mulia dan sanjungan as-sunnah an-

Nabawiyah kepada mereka dalam segala akhlak dan perbuatan
mereka serta pengorbanan harta dan jiwa yang mereka lakukan
bersama Nabi # demi meraih pahala yang tings dan balasan yang

baik di sisi A1lah."a

Telah ditetapkan bahwa mencaci sahabat Rasulullah S adalah

haram berdasarkan dalil at-Qur'an dan as-Sunnah. Firman Allah tlt$,

4t:;;g*-.tjy
"Dan janganlah sebagian kamu mengguniing sebagian yang lain'"

(Al-Hujurat:12).
Ibnu Taimiyah berkata, "Orang yang mencaci para sahabat

paling tidak adalah orang yangmelakukan gunjingan."s

Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, L5/149.
Dia ialah: Abu Umir Utsman bin Shalahuddin Abdurrahman al-Kurdi asy-Syahrazuri

a#Syaf i, seorang imam, muhaddits, mengajar dan memberi fatwa, disegani dan

dihormati, mengu"sai ilmu yang banyak, wafat th. 643 H. Uhat Thabaqat osysyaf iyah,

8/326; dan Siyar A'lam an-Ntbala',23/140.
Muqaddimah Ibru uh-Shalalt, hal. 427 428-
Al-Ba'iLs abHatsits, hal. 205.

Ash^\haim abMaslul, hal. 571.
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Dan Allah s berfirman,

"Karena itu maaflanlah merekn,

(Ali Imran: 159).

{,ri };attiFeW
mohonlsnlnh ampun b agi merela. "

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencintai sesuatu pada hakikatnya
membenci lawannya, maka AUah membenci mencaci mereka yang
merupakan lawan istighfar, Allah juga menolak membenci mereka
yang merupakan lawan dari kesucian (pribadi-pribadi mereka).'r1

Dari Ibnu Abbas ,1*'dia berkata, Rasulullah # bersabda,

*ii ,ig1 *JtS5 9t'ciJ )S;i &l;-.bi * t
"Barangsiapa mencnci sahabat-whabatht, maka dia mendapat laknat

Allah, malaikat dan seluruh manusia." 2

Mencaci para sahabat merupakan salah satu dosa besar, karena
perbuatan tersebut diancam dengan laknat3, dan menghalalkan
mencaci mereka merupakan pengingkaran terhadap apa yang di-
ketahui pengharamannya secara mendasar dalam Agama, dan karena
itu maka ia keluar dari Agama.a

OIeh karena itu Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab ber-
kata, "Apabila Anda mengetahui bahwa ayat-ayat al-Qur'an dalam
jumlah besar menetapkan keutamaan mereka dan hadits-hadits
yang mutauratir secara keseluruhan menyatakan kesempurnaan
mereka..., maka barangsiapa meyakini dibolehkan dan dibenarkan
mencaci mereka, atau mencaci mereka dengan meyakini ia diboleh-
kan dan dibenarkan, maka dia telah kafir kepada Allah tlt5 dan
RasulNya dalam apa yang dikabarkan tentang keutamaan-keuta-
maan mereka."

Sampai dia berkata, "Jika dia meyakini dibenarkannya dan
dibolehkannya mencaci mereka, maka dia telah kafir, karena dia

Ash-Sharim al-M aslul, hal. 57 4.
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu?am al-Kabir,l2/L42; Ibnu Abi Ashim
dalam os-Sunnah,2/483; Abu Nu'aim dalan al-Hilyah,7 /103, dan dihasankan oleh al-
Albani dalam ash-Shahihah, no. 2340.
Lihat definisi dosa besar dalam Syarh al-Aqidah ath-Thahauiyah,2/526; dan Majmu'
al-Fatawa, Ll/650.
Tentang hal ini lihat pasal keempat bab pertama; Mengingkari hukum yang diketahui
secara mendasar dalam agama.
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mendustakan apa yang terbukti shahih dari Rasulullah g, dan pen-

dustanya adalah kafir.'l

z Diantara yang membatalkan iman adal,ah mencaci seluruh

sahabat atau iumhur sahabat dengan cacian yang menodai agama

dan adalah (keadilan) mereka, seperti menuduh mereka kafir, atau

fasik, atau sesat. Penjelasannya melalui nukilan-nukilan berikut:

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Begitu pula kami memastikan vonis

kafir atas setiap apa yang diucapkan sebagai sarana untuk menyata-

kan kesesatan umat dan pengkafiran seluruh sahabat seperti ucaPan

Kamiliyah2 dari kalangan oiang-orang Rafidhah y^g mengkafir-

kan seiuruh umat seteiah Nabi #..., karena mereka membatalkan

syariat seluruhnya karena penukilannya dan penukilan al-Qur'an

telah terputus, sebab menurut mereka Para Penukilnya adalah kafir.

Kepada-inllah -tuallahu a'lam- Imam Malik mengisyaratkan dalam

salih satu pendapatnya, agar membunuh orang yang mengkafirkan
sahabat."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun orang yang melampui hal

itu sampai dia mengklaim bahwa para sahabat murtad setelah Ra-

sulullah #, kecuali iegelintir orang yang tidak mencapai tiga belas

orang, atau mereka menjadi fasik, maka kekufuran orang l{ !aa-t
dirafrrkan, karena dia mendustakan apayang ditetapkan oleh al-

eur:an yangtidak hanya dalam satu tempat, dalam bentuk ridha
dan pujian kepada meieka, bahkan barangsiapa yang meragukan

kekufuian orang seperti ini, maka kufumya iuga dipastikan, karena

kandungan ucapanini adalah bahwa para pembela al-Qur'an dan

as-Sunnah adalah orang kafir atau fasik, bahwa ayat ini,

{o6eF$r#Y
"Kamu adnlah umat yang terbaik yang dilahirknn unfuk mfrnusia."

(Ali Imran: 1L0), dan (itu artinya) yang terbaik adalah generasi

pertama, yang mayoritas mereka adalah ortrng-oranq kufit dan fasik'

ini berarti umat ini adalah umat terburuk, dan bahwa pendahulu

Ar-Rad ala ar-Rafidhah. hal. 1&19.
M.;;k;aJ"h pengikutAbu Kamil, mereka adalah aliran ekstrim dari Syiah, mereka

;;;t;Ar6rltrirt sahaba! mereka meyakini akidah hulul dan reinkarnasi. Lihat

af*iUt wa an-Nihal, l/l?4 dan I'tiqad Firaq al'Muslimin, hal' 60'

Asysifa', 2/ 1072 dengan diringkas-

L-.
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umat ini adalah orang-orang terburuk. Kekufuran or;rng ini ter-
masuk perkara yang diketahui secara mendasar dalam Agama."r

As-Subki berkata, "Mencaci seluruh sahabat Nabi adalah kufur
tanpa ragu ..., dan kepada inilah hendaknya ucaPan ath-Thahawi
dibawa, ialah: 'membenci mereka adalah kufur karena membenci
sahabat seluruhnya adalah kufur tanpa r&gur.rr2

Ibnu Katsir berkata, "Barangpiapa menuduh sahabat,& melaku-

kan itu -yakni menyembunyikan wasiat khilafah untuk Ali-berarti
dia telah menisbatkan mereka kepada kezhaliman dan kesepakatan

untuk menentang dan melawan Rasulullah s pada hukum dan
nashnya. Barangsiapa sampai kepada derajat ini, maka dia telah
melepas baju Islam dan dia kafir berdasarkan kesepakatan Para
ulama yang mulia, menumpahkan darahnya lebih halal daripada
menumpahkan minuman memabukkan."3

Ibnu Hajar al-Haitami berkata, "Menyatakan kafir seluruh
sahabat adalah kufur, karena ia adalah pengingkaran yang jelas

terhadap seluruh cabang syariat yang mendasar, lebih-lebih selain-

nya.. .."4

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan bahwa

pendapat yang berkata bahwa para sahabat murtad kecuali lima atau

enarn orang adalah merobohkan dasar Agama, karena dasarnya

adalah al-Qur'an dan al-Hadits. Iika diasumsikan para sahabat

yang meng-ambil ilmu dari Nabi * murtad kecuali beberapa orang

yang klabar mereka tidak mencapai derajat mutmuatir, maka akan

terjahi kebimbangan (keraguan) dalam al-Qur'an dan al-Hadits.s

Dia juga berkata, "Barangsiapa menisbatkan jumhur sahabat

Nabi # kepada kefasikan, kezhaliman dan menganggap mereka ber-

satu di atas kebatilan, maka dia telah melecehkan Nabi # dan itu
adalah kekufuran."6

Muhammad al-Arabi bin at-Tubbani al-MaghribiT berkata,

I Ash-Sharim al-Maslul, hal. 58G587.
2 Fatawa as-Subhi, 2/575.
3 Al-Bidayah wa an-NihaYah, 5/252.
a Al-I'lam, hal.380.
s Ar-Rad. ala ar-Rafidhah, hal. 13.
6 lbid, hal. 8, lihat hal. 17.
7 Dia ialah: Abu Abdullah, Muhammad al-Arabi at-Tubbani

Makki, seorang ulama masa kini, ahli ushul, mufassir,
al-Jaza'in kemudian al-

muhaddits, sejarahwan,
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"Bagaimana mungkin bisa beriman kepda nash-nash al-Qur'an
orurg yang mendustakan janji kebaikan dari Allah kepada mereka,

p"r,y"diuao derajat yang tinggi di surga dari Allah 
"ryok 

mereka,

dan ridhaNya kepada mereka dengan mengklaim bahwa para

sahabat terseLut telah kafir dan murtad dari Islam. Akidah kelompok

ini -Rafidhah- terhadap para penghulu umat ini seluruhnya, tidak
keluar dari dua perkara: pertama, boleh jadi merupakan penisbatan

kebodohan kepada Allah ult5, atau kedua, itu adalah keisengan ter-

hadap nash-nish yang dengannya Allah ullF memuji para sahabat

& dan Mahasuci lagi Mahatinggi Rabb kami dari semua itu setinggi-

tinggrnya..., dan tidak ada perbedaan di antara orang-orangyang
beriman kepada al-Qur'an dan dia memiliki akal yang lurus bahwa

penisbatan kebodohan atau keisengan kepadaNya ult$ adalah ke-

kufuran yang nyata."1

Dan dapat diindukkan kepada cacian bentuk ini walaupun ia
lebih jahat dari yang sebelumnya, yaitu jika dia mencaci sahabat

& kaiena mereka adalah sahabat dan pendukung Agama Allah,
walaupun hanya satu orang. Inilah ucaPan para ulama yang men-

jelaskan hal itu.
Ibnu Hazm berkata, "Barangsiapa mencaci orang-oftrng Anshar

karena mereka membela Nabi s, maka dia kafir, karena adanya

keberatan dalam hatinya dari apa yang telah ditetapkan oleh Allah
dan RasulNya # dalam bentuk ditampakkannya iman melalui
mereka, dan barangsiapa memusuhi Ali (bin Abi Thalib.s) karena

hal yang sama, maka dia juga kafir."2

As-Subki berkata, "Mencaci semua sahabat adalah kekufuran,
dan tidak ada keraguan, begitu pula jika dia mencaci seorang sa-

habat di mana dia adalah sahabat. Hal itu adalah pelecehan terhadap
predikat sebagai sahabat, ia berarti menyindir Nabi #, jadi keku-

furan orang yang mencaci sahabat tidak diragukan."

Sampai dia berkata, "Tidak diragukan bahwa jika seseorang

mencaci salah seorang dari keduanya, yakni syaikhnin: Abu Bakar

dan Umar, karena dia sahabat, maka itu adalah kekufuran, bahkan

mengajar di al-Haram Makkah dan di Madrasah al-Falah di Makkah, memiliki banyak

taryi tutis, masih hidup tahun 1374 H. Lihat Mukaddimah kitabnya Tahdzir al-Abqari

min M uhadharat al'Khudhan, V 9.
I lthaf Dzaui an-Naiabah, hal. 75.
2 AWashl,3/300.
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jika dia membenci sahabatyang lebih rendah daripada salah seorang
dari keduanya, maka dia k#ir dengan pasti.r'1

Di antara yang ditulis oleh Ibnu Haiar dalam Syarhnya ter-
hadap hadits Anas bin Malik & secara marfu',

:ra;\r "e,e$t4S rua\tU
"Tanda iman adalah mencintai orangorang Anshar dan tanda nifak

adnlah membenci orang-orang Anshar.'2

Ibnu Hajar berkata, "Barangsiapa membenci mereka dari segi
sifat ini, yakni bahwa mereka adalah orang-orang yang membela
Rasulullah $, niscaya hal itu mempengaruhi pembenarannya, jadi
sah jika dia seorang munafik, makna ini didukung oleh riwayat
tambahan Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj dalam hadits al-Bara'
bin Azib,

. frAi $;t-a,tr d U, Wi #;t^afir --i A
"Barangsiapa mencintai Anshar, maka dengan cintaku Allah men-

cintai mercka, dnn barangsupa membenci Anshar, maka dengan lcebencianku

Allah membenci mereka. " 3

Muslim telah meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id dan dia
memarfu'kannya,

iit ?Ht3 sL,:ry ih: :r;'vr ,i+i- 'j
'Tidak akan membenci kaum Anshar *orang laki-laki yang beimnn

kepada Allah dan Hai Akhir."a

Al-Ainis menjelaskan makna ini, dia berkata, "Yang dimaksud

F at aw a as-S ubhi, 2 / 57 5.

Diriwayatkan oleh al-Bukhai Kitab al-lman, l/62, no. 17, dan Muslim Kitab al-lman
l/85, no.74.
Diriwayatkan oleh Ahmad dalan Fodha'il ash-Shahabah, no. 1411; an-Nasa'i dalam
Fadha'il ash-Shahabah, no. Z25. Al-Haitsami dalarn aLMajma' , 10/39 berkata, rrDiriwa-

yatkan oleh ath-Thabrani, dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih selain Ahmad
bin Hatim, dialaiqah. Uhatpula osh-Shahihah al-Albani, no.991.
Fath al-Bari,1/62. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-Inan, l/86, no.77;
dan Ahmad 2/419.
Dia ialah: Badruddin Mahmud bin Ahmad bin Musa al-Aini al-Halabi kemudian al-

Qahiri al-Hanafi, seorang fal<rh, muhaddits, mufassir, ahli bahasa, menguasai bidans'
bidang ilmu yang banyak, banyak melakukan perjalanan, memiliki banyak karya tulis,
mengajar, memegang tampuk peradilan dan pengawasan di Mesir, wafat di Kairo
tahun 855 H. Uhat pula Syadzarat adz-Dzahab,7 /286; abBadr ath-Thali',2/292.

ot_
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dari hadits ini adalah dorongan mencintai or.rng-orang Anshar dan

penjelasan tentang keutamaan mereka, karena jasa-jasa mereka

dalam bentuk dukungan kepada Agama, pengorbanan dengan

harta dan jiwa, menomorduakan diri mereka, memberi perlindu-
ngan dan pertolongan kepada or,rng-orang Muhajirin dan sebagai-

nya, dan ini berlaku pada seluruh sahabat seperti para khulafa',
sepuluh orang yang dijamin surga selain khulafa' yang emPat, orang-

orang Muhajirin, bahkan pada semua sahabaq karena masing-ma-

sing dari mereka memiliki kepeloporan dan jasa dalam Agama dan

pengaruh yang baik padanya; mencintai mereka karena makna

i"rrub.rt adala[ iman murni dan membenci mereka adalah nifak
murni.l

Ash-Shawi berkata, "Adapun orang yang mengkafirkan selu-

ruh sahabat maka dia kafir berdasarkan kesepakatan, sebagaimana

di dalam asy-Syamil, karena dia mengingkari sesuatu yang dimaklu-
mi dalam Agama secara mendasar (dharuri) dan mendustakan
Allah dan RasulNya."z

3. Di antara bentuk cacian kepada para sahabat yang mem-

batalkan Iiran adalah mencaci seor.rng sahabat yang keutamaannya
ditetapkan oleh nash-nash secara mutataatfu,lalu menyerang Agama

d,an adalahnya, yang berarti mendustakan nash-nash yang muta'
usatir tersebut, mengingkari dan menyelisihi hukum yang di-
ketahui secara mendasar (dharuri) dalam Agama.

Berikut ini adalah beberapa ucaPan para ulama dalam me-

netapkan hal tersebut.

Malik3 berkata, "Barangsiapa mencaci seorang sahabat Mu-
hammad #, Abu Bakar, atau Umar, atau Utsman, atau Mu'awiyah,
atau Amr bin al-Ash; jika orang bersangkutan berkata, mereka sesat,

maka dia kafir dan dihukum bunuh."a

Imam Ahmad pernah ditanya tentang orang yang mencaci

umdah al-Qai,1/173, lihat pula ash-Sharim al-Maslul, hal. 581.

AsySyrh ash-Shaghir, ad-Dardir dengan Hasyiyah osh$hawi,6/160. Uhat ar-Rod ala

ar-Rafidhah, Muhammad bin Abdul Wahhab, hal. 91.

Dia iilah: ALu Abdullah, Malik bin Anas d-Ashbahi, imam Darul-Hijrah, salah seorang

imam yang empa! kuat dalam Agamanya, memiliki sejumlah karya tulis, wafat di
Madinih ui-Munu**"rah tahun 179 H. Uhat ad-Dibai al-Mudzahhab,l/82; da1;. Sbar
A'lam an-Nubala', 8/ 48.
AsySifa' ,2/1107 .
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Abu Bakar, IJmar dan Aisyah, maka dia berkata, "Menurutku dia
tidak di atas Islam."

Imam Ahmad juga pernah ditanya tentang orang yang men-
caci Utsman, maka dia menjawab, "Ini adalah kezindikan."l

Muhammad bin Yusuf al-Firyabi2 ditanya tentang orang yang
mencaci Abu Bakar, dia menjawab, "Orang itu kafir," dia ditanya,
"Dia dishalatkan?" Dia menjawab, "Tidak." Dia ditanya, "APa yang
dilakukan kepadanya, padahal dia mengucapkan la ilahs illallah?"
Dia menjawab, "langan sentuh dengan tanganmu, doronglah ia ke

liang lahatrya dengan kayu."r

Tertulis dalam al-Fatauta al-Bazzaziyah, "Bararrgsiapa meng-
ingkari kekhilafahan Abu Bakar, maka dia kafir menurut pendapat
yang shahih, yangmengingkari kekhilafahan Umar *& juga kafir
menurut pendapat yang shahih. Wajib mengkafirkan Khawarij
karena mereka mengkafirkan Utsman, Ali, Thalhah, az-Zubair darr
Aisyah $."

Dalam al-Khulashnh, "Jika orang Rafidhah mencaci dan me-
laknat Syaikhain, maka dia kafir."a

Al-Kharasyi berkata, "]ika dia menuduh Aisyah dari apa yang
Allah telah membebaskannya darinya dengan berkata, Aisyah
berzina, atau mengingkari persahabatan Abu Bakar atau keislaman
sepuluh orang sahabat yang dijamin surga atau keislaman seluruh
sahabat atau mengkafirkan empat atau salah seorang dari empat
sahabat utama, maka dia kafir."s

As-Subki berkata, "Orang-orang yang mengkafirkan Syi'ah
dan Khawarijberhujjah kepada takfr Syiah dan Khawarij terhadap
para sahabat besar & dan pendustaan mereka kepada Nabi & yang

t Al-Masa'il al-Maruiyah an al-lmam Ahmat fi al-Aqidah, al-Ahmadi 2/358, 363. Uhat
as-Sunnah, al-Khallal, hal. 493.

2 Dia ialah: Abu Abdullah Muhammad bin Yusuf bin Waqid al-Faryabi, seorang imam
hafizh ahli ibadah, salah seorang syaikh terbesar al-Bukhari, dinyatakan tsiqah oleh
jumhur muhadditsin, menulis bantahan-bantahan terhadap ahli bid'ah, wafat tahun
212 H. Lrhat Siyar A'lam an-Nubala', l0 / ll4, Tahdzib at-Tahdzib, 9 / 335.

it As-Sunnah, al-Khallal, hal. 499.
a Al-Fatawa al-Ba.zzaziyah (bihamish al-Fatawa

Rayi q, Ibnu Nujaim 5/ 13 1.

al-Hindiyah), 6/318, lihat al-Bahr ar'

s At-Kharasyi ala Mukhtashar Ktalil, 7/74, al'Adawr
H asyiyah ala Al-Kh arosyi, 7 / 7 4, rrKarena keislaman
mendasar (dhantri) dalam Agama.

menetapkan alasannya dalam
sahabat telah diketahui secara

l
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telah memastikan surga untuk mereka. Menurutku ini adalah Peng-
ambilan hujjah yang shahih pada orang yang terbukti mengkafir-
kan sahabat-sahabat tersebut. Tetapi al-Amidi menjawab bahwa ia
memang demikian jika orang yang mengkafirkan mengetahui taz-

kiyah onng yang dia kafirkan secara pasti lagi mutlak sampai ke-

matiannya dengan sabda Nabi M,

....;At A *r,e3t e';ru*s,aijt A *3,ef,jt Af t
" Abu Baknr di surga, Llmar di surga, Utsman di surga, Ali di surga

1 ....rr dan seterusnya. Walaupun hadits ini tidak mutaruatir, akan

tetapi masyhur mustafidh dan didukung oleh ijma' umat atas ima-
mah mereka, ketinggian martabat mereka, keutamaan-keutamaan
mereka mutaruatir dengan derajahrya yang tinggl yang menetapkan
tazkiyah mereka maka dengan itu kami memastikan tazkiyah mereka

secara mutlak sampai mereka wafat tanpa disusupi kebimbangan
dalam hal itu.z

As-Subki juga berkata, "Adapun orang Rafidhah maka dia
membenci Abu Bakar dan Umar t&; karena kebodohan yang ber-

semayam di benaknya dan keyakinan rusak yang mereka Pegang
bahwa keduanya menzhalimi Ali, padahal tidak demikian dan Ali
juga tidak meyakini dizhalimi oleh keduanya. Keyakinan orang
Rafidhah tersebut merobohkan Agama, karena Abu Bakar dan
Umar merupakan dasar setelah Nabi *{i. Inilah titik pijakan vonis
kafir terhadap Rafidhah, yaitu cacian dan kebencian mereka kepada

Abu Bakar dan Umar."3

As-Subki berkata di tempat ketiga, "Diharamkannya mencaci

Abu Bakar ash-shiddiq.& diketahui secara mendasar dalam agama

melalui penukilan mutauatir yang menetapkan kebaikan Islamnya

dan jasa-jasanya yang menunjukkan keimanannya, bahwa dia se-

nantiasa demikian sampai Allah utF mewafatkannya, ini tidak di-
ragukan."4

Masalah ini diperselisihkan, ada yang menganggap cacian di

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3748,3757, dia berkata,rrHasan shahihrr; Ahmad,

1/1g3; an-Nasa'i dalam Fadha'il ash-shahabah, no. 91; Ibnu Abi Ashim dalam as-

sunnah 2/618, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Jami' ash-shaghir, no. 3405.

Fatawa as-Subhi, 2 / 569.
Ibid,2/576.
Ibid,2/587,dan lihat 2/589.l'thatpulaal-I'lam, al-Haitami, hal.352,363' 380.

L..



_-

ffi@{ Menghina Para dahabat

sini bukan kekufuran, akan tetapi ia hanyalah kefasikan yang menye'
babkan ta'zir yang mendidik.

Tanpa diragukan lagi cacian ini adalah kefasikan berdasar-
kan kesepakatan para ulama, bahkan mereka yang mengatakan
bahwa mencaci sahabat bukan merupakan kekufuran menyepakati
hal itu, sebagaimana as-Subki berkata, "Para ulama yang berpen-
dapat bahwa pencaci sahabat bukan kafir bersepakat bahwa dia
fasik."1

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa hukuman minimal ter-
hadap pencaci sahabat adalah ta'zir,Ibnu Taimiyah menyebutkan
alasannya, "Karena ta'zir disyariatkan pada setiap pelanggaran
yang tidak ada hukum had dan kaffarat padanya, dan Nabi Sli ber-

sabda,

"Tolonglah saudaramu dalam lceadaan zhalim atau dizhalimi."2

Perkara ini termasuk perkara yang tidak diketahui adanya
perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu dan fikih dari kalangan
sahabat-sahabat Rasulullah Sl, tabi'in dan Ahlus Sunnah wal Jama-
'ah lainnya, mereka bersepakat wajib memuii para sahabat, me-

mohon ampunan untuk mereka, mendoakan rahmat dan ridha
bagi mereka, mencintai mereka, dan berzt,nlc'kepada mereka, serta

menghukum orang yang berkata buruk pada mereka'3

Berikut ucapan beberapa ulama yang mengatakan tidak di-
kafirkannya cacian ini:

Imam Ahmad ;rLz ditanya tentang seseorang yang mencaci

sahabat Nabi &, dia menjawab, "Dia dicambuk." Dia juga berkata,

"Saya tidak berpandangan kecuali dia masih tetap di atas Islam."4

Al-Qadhi lyadh berkata, "Para ulama berbeda pendapat dalam

masalah ini, yang masyhur dalam madzhab Malik dalam hal ini
adalah ijtihad hakim dan pelajaran yang membuat jera. Malik,ii'!^i;

t

2

3

I

Ibid,2/580.
Diriwayatkan oleh al-Bukhan, Kitab abMazhalim,5/98, no' 2443; dan Ahmad, 3/99'
Ash-Sharim al-M aslul, hal. 578.

Uhat al-Masa'il at-Mantiyah an Imam Ahmad, al-Ahmadi, 2/363.lthat pula al-lnshaf,

al-Mardawi, l0 / 323-324.

, -; c'lvt *:l
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berkata, "BarangsiaPa mencaci Nabi i&, maka dia dibunuh, dan

barangsiapa mencaci sahabat, maka dia diberi pelajaran'"

Ibnu Habibl berkata, "Orang Syi'ah yang berlebih-lebihan
dengan membenci Utsman dan berlepas diri darinya, maka dia di
beri pelajaran dengan keras, barangsiapa menambah dengan mem-

benciAbu Bakar dan Umar, maka hukumannya lebih keras, dicam-

buk berulang-ulang, diperpanjang penahanannya sampai dia mati,

hukumannya tidak mencapai tingkat dibunuh kecuali untuk men-

caci Nabi &."
Sahnun2 berkata, "Barangsiapa mengkafirkan salah seorang

sahabat Nabi &, Ali atau Utsman atau selairurya, maka dia dicambuk

yang menyakitkan."3

As-Subki berkata, "Adapun rekan-rekan kami yakni asy-Syafi'i,

maka Qadhi Husaina dalam ta'liqnya di bab perbedaan niat imam

dengan makmum berkata,'Barangsiapa mencaci Nabi i& maka dia

kafii karena itu, barangsiapa mencaci sahabat, maka dia fasik. Ada-

pun orang yang mencaci Syaikluin atau dua menantu Nabi Sis, maka

idu d.ru pendapat, pendapat pertama mengatakan kafir karena

umat telah menyepakati imamah mereka, sedangkan pendapat

kedua fasik, tidak kafir."6

Ar-Ramli berkata, "Tidak kafir karena mencaci Syaikhnin atau

al-Hasan dan al-Husain kecuali menurut salah satu pendapat yang

Abu Marwan Abdul Malik bin Habib as-sulami al-Andalusi al-Maliki, salah satu di

,rtr.r rt"-" fikih madzhab Maliki generasi awal, ahli dalam bidang fikih, memiliki
tu"v"t karya tulis, pe-megang farwa di cordobl wafat tahun 238 H. Uhat ad-Dibai al-

Mudzahhab 2/ 8; Siyar A'lam an-Nubala' , 12/ 102.

Rlu su'ia Abdus Salam bin Habib at-Tanukhi al-Qairawani al-Maliki, pakar fikih,
,"-iiit i murid sangat banyak, bersih hati dan dermawan, memegang tampuk

p.r.aitun, wafat tahun 240 H. l-that ad-Dibai al-Mudzahhab 2/30; siyar A'lam an'

Nubala',12/63.
eiyiifi ZittOC. Uhat asrsyarh ash-Shaghir, ad-Dardir, 6/160; Al-Kharasyi ala

ULniiino, Khalit, T/74; fain af,qt; al-Malik, Ulaisy, 2/286; Bulehah as-Salik li
Aqrab al-M asalik, 2 / 420.
lir, eri al1lusain bin Muhammad bin Ahmad al-Marwardzi asy-Syaf i, Syaikh dalam

madzhab asy-Syaf i pada masanya, mendalami masalah fikih yang mendetail,

*"r"ititi .eju-iatr karya tulis, wafat 462 H. Lihat Thabaqat uySyaf iyah, 4/356,
Syad.zarat adz-Dzahab, 3 / 310.
Yuf.ni Ut"*"n rlan Ali.ls. Di dalam kitab asli yang dicetak disebutkan al-Husain' Dan

pembetulannya diambil dai, Kitab al-l'lam, (Ibnu Hajar, hal' 352)
'Fataw 

a as- S ubki, 2 / 57 ? . ],that pula Fath al-B ai, 7 / 36.

L-
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dikatakan oleh Qadhi Husain."1

Ibnu Abidin berkata, "Dinukil dalam al-Bazzaziyah dati al-Khu-

lashah bahwa jika orang Rafidhah mencaci dan melaknat Syaikhain

(Abu Bakar dan Umar), maka dia kafir, jika dia mengunggulkan Ali
di atas keduanya maka dia pelaku bid'ah. Hanya saja memvonisnya
kafir cukup musykil, karena dalam al-lldttiyar (disebutkan),'Pata imam

bersepakat mengatakan sesat dan menyalahkan ahli bid'ah semua-

nya. Mencaci dan membenci salah seorang sahabat bukan keku-
furan akan tetapi dinyatakan sesat ...' dan seterusnya. Disebutkan

dalam Fath al-Qadlr bahwa orang-orang Khawarijyang menghalal-

kan darah dan harta kaum Muslimin dan mengkafirkan para saha-

bat menurut jumhur fuqaha dan ahli hadits, hukum mereka adalah

hukum bughat....'Sampai dia berkata, "Jadi diketahui bahwa aPayang

disebutkan dalam al-Khulashnlr bahwa dia k#ir merupakan pendapat

dha' if y ang menyelisih i ma t an -ma tan dan sy ar ah-sy ar ah." 2

Di antara perkara yang dijadikan dalil oleh orang-orang yang

tidak mengkafirkan orang yang mencaci sahabat & adalah bahwa

sekedar mencaci selain para nabi tidak menyebabkan kufur, karena

sebagian orang yang hidup pada masa Nabi g, bisa jadi sebagian

mereka mencaci sebagian yang lain dan tidak seorang pun dikafir-
kan karena ifu.3

Untuk menjawab pendalilan mereka dikatakan, bahwa men-

caci sahabat ada dua macam, salah satunya adalah cacian yang
menggugurkan agama dan 'adalah sahabat, misalnya dia menuduh

salah seorang sahabat kafir, padahal keutamaan sahabat tersebut

ditetapkan oleh nash-nash yang mutaruatir, ini termasuk kekufuran

karena ia berarti mendustakan ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-

hadits shahih yang menunjukkan keutamaan dan kemuliaan mereka

di samping cacian ini merupakan pengingkaran terhadap sesuatu

yang diketahui secara mendasar dalam agama, barangsiaPa men-

dugi bahwa cacian ini tidak termasuk kekufuran, maka dia telah

menyelisihi al-Qur'an dan as-sunnah dan ijma"a dan cacian lainnya

I Nihayah at-Muhtaj,7 /416, danll,hat Qalyubi wa Umairah,4/175.
z Hasiyah lbnu Abidin,4/237, danlihat Majmu'ah Rasa'il lbnu Abidin,l/342-345.
:t Lihat ash-Shaim al-Maslul, hal. 579.
, Ak;; hadir penjelasan tentang alasan-alasan mencaci sahabat yang merupakan keku-

furan, insya Allah.
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adalah caciiln terhadap seorang sahabat, walaupun sahabat tersebut

termasuk sahabat yang keutamaannya ditetapkan oleh dalil-da1il

mutatuatir, dengan cacian yang tidak menodai Islam dan Agama-

nya, seperti mengatakannya bakhil atau takut atau minim PenSe-

tahuan tentang potitik dan sebagainyA ini tidak termasuk kekufuran,

akan tetapi pelakunya berhak dita'zir dan diberi pelajaran.l

Begitu pula jika dia mencaci seorang sahabat yang keutamaan-

nya tidak dinukil secara mutaruatir dengan cacian yang menodai

Agamanya, maka dia tidak dikafirkan dengan cacian tersebut,

kaiena dia tidak mengingkari sesuatu yang diketahui secara men-

dasar dalam Agama.2

Tidak diragukan, bahwa cacian yang terjadi di antara sebagian

sahabat bukan termasuk yang pertama, hal tersebut didukung oleh

hadits Abu Sa,id a|-Khudri &, di mana dia berkata, Ada sesuatu

antara Khalid bin al-Walid dengan Abdurrahman bin Auf, maka

Khalid mencela Abdurrahman, maka Nabi # bersabda,

!'rJ v ,r+; *i & J1:i it itbi3y s1,t;ai a r';i t4 n

'^;+4 i1 ysl 'U

" langanlah mencela seorang pun dai sahabat-sahabatku, karena

xandninyisalah seorang dai kalian bennfak emas sebesal g4nung Uhud

pun, nisiaya ia tidak (dapat) menandingi satu mud Gnfok) salah seorang

merekn dan tidak pula setengahnya.tt 3

Hakikat cacian ini dijelaskan oleh sebuah riwayat, di mana

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya kepada Anas bin

Malikli*+ dia berkata, "Antara Khatid bin al-watid dengan AMurrah-

man bin Auf terdapat sesuatu, maka Khalid berkata kepada Ab-

durrahman, 'Kalian merasa lebih mulia dari kami hanya karena

kalian mendahului kami masuk Islam,' hal ini sampai kepada Nabi

*5-,, maka beliau bersabda,

c^i#Jt ...e* W 4$t?,e-,

Lshat ash-Shaim abM aslul, hal. 571-589.

lshatRisatah ar-Rad ala ar-Raftdhaft, Muhammad bin Abdulwahab, hal. 1&19.

Tahhiinya telah disebutkan

t;*bi 4,tFS
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'Biarkanlah sahabatku untukku! Demi Dzat yang jhoakuberadn di

T anganN ya. . .. al-Hadits."1

Dengan pembedaan dan perincian antara dua macam cacian

ini, maka kedua pendapat tersebut bisa disingkronkan, sebagaimana

pendapat-pendapat y ffiLg berbeda-beda bisa diselaraskan, sebagai

contoh riwayat dari Imam Ahmad di atas, "Aku tidak melihatnya
kecuali dia di atas Islam," mungkin kita gabungkan dengan riwayat
lain dari Imam Ahmad yang berkata, "Aku tidak melihatrya di atas

Islam."2

Qadhi Abu Ya'la menggabungkan dua riwayatyang kontradiksi

dari Imam Ahmad, dia berkata, "Ada kemungkinanucaPannya,'Aku
tidak melihabrya di atas Islam' maksudnya jika dia menghalalkan

mencaci para sahaba! ini kufur tanpa perbedaan pendapat dan

pembebasan dari pembunuhan dibawa kepada orang yang tidak
menghalalkan itu, tapi dia melakukan dengan tetap meyakini ke-

haramannya seperti or;mg yang melakukan kemaksiatan. Kemudian

dia berkata, ucapalurya, 'Aku tidak melihatrya di atas Islam' dibawa

kepada cacian yang menodai mereka seperti ucapan, 'Mereka (Pura

sahabat) berbuat zhalim dan fasik setelah walaitya Nabi g,, mereka

mengambil perkara tanpa hak.' Dan ucaPannya yang menggugur-

kan pembunuhan dibawa kepada cacian yang tidak menodai agama

mereka, seperti ucapannya, 'Mereka (para sahabat) berilmu sedikit,

tidak tahu politik dan penakut..."3

Ibnu Taimiyah berkata dalam konteks ini, "Adapun orang

yang mencaci para sahabat dengan cacian yang tidak menodai

'adalah dan Agama mereka, seperti mengatakan bahwa sebagian

dari mereka bakhil, atau penakut, atau minim ilmu, atau tidak zuhud,

dan sebagianyat maka dia berhak dita'zir dan diberi pelajaran, namun

tidak divonis kafir hanya karena itu, kepada inilah ucaPan ulama

yangtidak mengkafirkan mereka dibawa. "a

Begitu pula riwayat-riwayat yang berbeda-beda dari Imam

Musnad Imam Ahmad,3/266; al-Haitsami berkata dalam al-Maima', 10/15, rrRawi-

rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih.r Lihat pula al-Bayan wa at-Ta'rif fi Asbab Wurud

at-Hadits asySyarif, Ibnu Hazrn al-Husaini, 3/301-305.

ihut ol-M^oil wa' ar-Rasa'il al-Maltiyah an al-lmam Ahmod, al-?hmadi,2/36T3M.
Ash-Sharim abM aslul, hal. 571.

Ibid,hal.586.

2

3
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Malik mungkin diselaraskan. Riwayat dari Malik sebagaimana yang

telah disebutkan di atas, "BarangsiaPa mencaci sahabat maka dia

diberi pelajaran", tidak bertentangan dengan riwayat lain darinya

di mana dia berkata, "Barangsiapa mencaci seorang sahabat Nabi

M, Abu Bakar, atau Umar, atau Utsman, atau Muawiyah, atau Amr
bin al-Ash, jika dia berkata, 'Mereka (para sahabat) di atas kesesa-

tan dan kekufuran', maka dia dibunuh. Dan jika mencaci mereka

dengan selain ini dalam bentuk cacian yang terjadi di antara ma-

nusia, maka dia dihukum berat'"l

Riwayat ini menjelaskan apa yang disebutkan secara global

dalam riwayat yang pertam4 barangsiapa mencaci sahabat di mana

keutamaarurya ditetapkan oleh nash-nash mutautatir dengan cacian

yang menodai Agama mereka, maka dia kafir, wajib dibunuh. Ba-

iuogriupu mencaci mereka dengan selain ini, maka ia bukan keku-

furan, tetapi wajib dihukum dandita'zir.

Ada juga riwayat Malik yang lain, "BarangsiaPa mencaci Abu

Bakar, -ui.u dia dicambuk, barangsiapa mencaci Aisyah, maka dia

dibunuh," Dia ditanya, "Mengapa begitu?" Dia menjawab, "Barang-

siapa menuduh Aisyah, maka dia menyelisihi al-Qur'an'"2

Maksudnya -wallahu a'lam- dia mencaci Abu Bakar ash-shiddiq

dengan cacian yang tidak mencoreng Agamanya, dan hal ini ber-

dasarkan ucapan Malik,il,l# sendiri yu.g menyatakan bahwa orang

yang mencaci sahabat di bawah Abu Bakar dihukum bunuh sebagai-

mana telah disebutkan.

Hal tersebut dijelaskan oleh apa yang dikatakan as-Subki, "Di-
simpulkan bahwa mencaci Abu Bakar ash-shiddiq s menurut
madzhab Abu Hanifah dan salah satu pendapat di kalangan Sya-

fi'iyah adalah kufur. Adapun Malik, maka yffig masyhur darinya

adalah bahwa ia dihukum cambuk, menurutnya ini bukan kufur,
dan aku tidak melihat pendapat yang menyelisihi ini, menurut
Malik, kecuali pada orang-orang Khawarij, diriwayatkan darinya

bahwa ia kufur, jadi menuruhrya, masalah ini memiliki dua kon-

disi, jika dia hanya mencaci tanpa mengkafirkan, maka dia tidak

I AsySifa,2/1108.
2 lbid,2/1109.
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-

kafir, jika dia mengkafirkan, maka dia kafir."1

Apabila dua bentuk cacian dan penodaan terhadap hak-hak
para sahabat & telah ditetapkan maka ada bentuk-bentuk cacian

yang tidak mungkin diindukkan secara pasti kepada salah satu

dari dua bentuk di atas, justru akan memicu polemik, bentuk ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah, "Adapun orang
yang melaknat dan menjelek-jelekkan secara mutlak (secara umum),
maka di sini terdapat beda pendapat di antara mereka karena terjadi
tarik-ulur pada perkaranya antara laknat kemarahan dengan laknat
keyakinan."2

4. Barangsiapa mengqadzaf salah satu Ummul Mukminin;
jika dia adalah Aisyah, maka yang mengqadzafnyu kafir dengan
ijma', dan barangsiapa mengqadza/ Ummul Mukminin selainnya,
maka dia juga kafir menurut pendapat tershahih.

Penj elasann y a, mengq a d zaf Aisy ah €L', merup akan p end u s ta an

dan penentangan terhadap al-Qur'an, karena orang-orang yang
membuat tuduhan palsu itu menuduh Aisyah yang suci dengan

perbuatan keji, maka Allah membebaskan Aisyah dari tuduhan
tersebut, jadi barangsiapa menuduh Aisyah dengan sesuatu yang

Allah telah membebaskannya darinya, maka berarti dia mendustakan

Allah tjt5.

Firman Allah,

{ @ Gr} { rYt-fi =/9-V'; i'fit$- Y
" Allah mempeingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat

yang seperti itu selama-lamanya, iika knmu oranSorang yang beiman."

(An-Nur:17).

Sebagaimana Imam Malik berkata, "Barangsiapa mencaci

Aisyah, maka dia (boleh) dibunuh." Imam Malik juga pernah di-
tanya, "Mengapa?" Dia menjawab, "karena barangsiapa menuduh-
nya, maka dia menyelisihi a1-Qur'an."3

Ibnu Hazm mengomentari ucaPan Imam Malik, "Ucapan

I Fatawa as-Subki, 2/590.
2 Ash-Shaim abMaslul, hal. 586. Uhat Fatawa ss-Subki.
:t Uhat asySyfa,2/11W.
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Imam Malik di sini benar, karena perbuatan tersebut merupakan

nddahyang sempurna dan pendustaan kepada Allah dtF yang telah

menetapkan kesuciannYa."l

Ibnu Baththah berbicara tentang Aisyah, bahwa behau adalah

wanita suci, utama, mulia, dan disucikan, istri Nabi # di surga, dan

beliau adalah Ummul Mukminin di dunia dan akhirat. Barangsiapa

meragukan itu atau mencelanya dalam masalah itu atau tidak ber-

sikap tentang hal itu, maka dia mendustakan kitab Allah dan me-

ragukan apa yang dibawa oleh Rasulullah # dan mengklaim bahwa

ia dari sisi selain Allah JE. Firman Allah,

( @ 6rrJi { oY.6 +gV';; 6':r'#-Y
"Allah mempeingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat

yang seperti ifu selama-lamanya, jika lamu oranS4rang yang beiman."

(An-Nur: 17).

Barangsiapa mengingkari ini maka dia telah terlepas dari Iman.2

Di samping itu, menqadzaf Aisyah cf5, adalah pelecehan ter-

hadap Rasulullah # dan itu menyakiti beliau &. Oleh karena itu
as-subki berkata, ,'Adapun menuduh Ai"yuh #, -na'udzubillah- maka

itu mengharuskan hukuman mati karena dua alasan:

Pertama: al-Qur'an al-Karim menetapkan kesuciannya, iadi
mendustakannya adalah kufur dan menuduhnya berarti mendusta-

karurya.

Kedua: Aisyah adalah isri Rasulullah HE, menuduhnya berarti

melecehkan Rasulullah dan itu juga kekufuran."3

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, "Barangsiapa
menuduh Aisyah melakukan perbuatan keji, maka dia telah ber-

dusta secara nyata dan memikul dosa serta berhak atas azab, dia
telah berprasangka buruk kepada orang{rang beriman, dia pendusta,

dia melakukan sesuatu yang dia kira remeh padahal di sisi Allah
ia besar, dia telah menuduh keluarga Rasulullah # dengan tuduhan

Al-Muhalla, L3/fi4.
Al-Ibanah ash-Shughra, hal 27 0.

Fatawa as-Subki, 2 / 592.

I
,
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keji dan itu juga berarti pelecehan terhadap Nabi &."1

Di samping itu para ulama telah berijma'bahwa siapa yang

menuduh Aisyah melakukan sesuatu yang AUah telah membebas-

kannya darinya, maka dia kafir. Imam Ibnu Taimiyah berkata,
,,Tidak hanya seorang ulama yangmenyatakan kesepakatan kaum

Muslimin bahwa barangsiapa menuduhnya dari apa yang Allah
membebaskannya darinya, maka dia kafir, karena tindakan itu
berarti dia mendustakan al-Qur'an."2

Ibnu Katsir'i;W menafsirkan Firman Allah dl$,

{l*<i|Q!ti a|l ,*:'5 *vfii {)";5 'J,;5.i.$iiyfi
" sesungguhnya oranS0rnng yang menuduh wanita yang baik-baik,

yang lengah lagi beiman (berbuat zina), mereka dilaknat di dunia dan

akhirat", (An-Nur: 23), dengan mengatakan,

"Para ulama ii,!# seluruhnya telah berijma' bahwa barangsiapa

mencacinya dan menuduhnya setelah ini dengan tuduhan yang dulu
dialamatkan kepada beliau setelah kebebasannya disebutkan di
dalam ayat ini, maka dia kafir, karena dia mendustakan alQur'an."3

Adapun orang yang mengqadzafummul Mukminin (istri-istri

Nabi #) yang lain, apakah dia k#ir atau tidak? Ada dua pendapat,

dan yang paling shahih adalah bahwa dia kafir. sedangkan Pen-
dapat yarrg lain berkata tidak kafir. (Orang yang) berpendapat

seperti ini berkata, ,'Al-Qur'an menetapkan kesucian Aisyah *t!,,
barangsiapa mengingkari dan menyelisihi hal itu, maka dia men-

dustakan al-Qur'an, maka dia kafir, dan hal ini tidak tercantum

untuk Ummul Mukminin Yanglain."
Pendapat ini dijawab dengan mengatakan, "Yang dituduh

adalah istri Nabi ffi, Allah ults marah untuk Aisyah karena dia adalah

istri Rasulullah *E, Aisyah dan selainnya adalah sama."4

sebagaimana seluruh ummul Mukminin adalah istri Nabi #,
maka melecehkan kehormatan mereka merupakan pelecehan dan

t Ar-Rad ala ar-Rafidhah,hal.24 dengan sedikit adaptasi.
2 Ar-Rad ala al-Baki, hal. 340., 'ioft* 

h,nn Katsir,-5/26?, ijma'ini juga djsebu&an oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidayah,

8/92.L-rhat Maimi'ah ar-Rasa'il, Ibnu Abidin , l/345.
a Uhat al-Bidayah,Ibnu IGtsir, 8/92.

I

i

I
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'4'*<iiJQhiAil

penghinaan kepada Nabi # dan sudah dimaklumi bahwa mencaci

Nabi # merupakan kekufuran dan penyimPangan dari Agama dan

ijma'.r

Pendapat pertama dipilih oleh beberapa ulama muhaqqiq se-

perti Ibnu Hazm,2 al-Qadhi Iyadh,3Ibnu Taimiyah,a as-Subki,s dan

lain-lain.

Ibnu Taimiyah berkata, "Yang lebih shahih adalah barangsiapa

yang mengqadzaf salah seorang Ummul Mukminin maka ia seperti

mengqadzaf Aisyah €ir, karena ia merupakan pelecehan dan Peng-
hinaan terhadap Rasulullah #daflmenyakitinya adalah lebih besar

daripada menyakiti Nabi # dengan menikahi mereka."6

Hal tersebut ditunjukkan oleh Firman Allah tlt$,

et# *+ii,;{"1.i5i 5;i-tli iyb

{@"Pirr"
" sesungguhnya oranS-orang ynng menuduh uanita yang baik-baik,

yang length lagi beiman @erbuat zina), merekn dilaknat di dunia dnn

akhirat danbagi mereka azab yangbesar." (An-Nur: 23).

Ayat yang mulia ini turun berkaitan dengan istri-istri Nabi #
secara khusus menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu, sebagai-

mana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun pada

orang yangmenuduh Aisyah dan Ummul Mukminin, begitu pula
ia diriwayatkan dari Abul Jauza', adh-Dhahhak, al-Kalbi, dan lain-
lain.7

Ibnu Taimiyah berkata tentang ayat ini, "Karena menuduh
Ummul Mukminin menyakiti Nabi #, maka pelakunya dilaknat
di dunia dan akhirat, oleh karena itu Ibnu Abbas berkata,'Tidak
ada taubat untuknya, karena taubat orang yang menyakiti Nabi #
tidak diterima jika dia hanya bertaubat dati qadzaf sehingga dia

I l'jhat Fataw a as-S ub ki, 2 / 592; Th arh at-Tatsib, I / 69.
2 Uhat al-Muhalla, 13/504.
:t Uhat asySifa, 2/ lll3.
a Ash-Shain al-Maslul, hal. 567.
5 lshat Fatawa as-Subki, 2/ 592.
6 Ash-Sharin ahMaslul, hal. 567.
7 Lihat Talsirath-Thabai,lS/74;IbnuKatsir,S/268;on-Dural-Mantsur, 6/164'
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-t

memperbarui keislamannya,' dari ini maka menuduh Ummul Muk-
minin merupakan kemunafikan yang menghalalkan darah sese-

oran& jika maksudnya adalah menyakiti Nabi # atau dia menyakiti
Ummul Mukminin setelah dia mengetahui bahwa mereka adalah

istri-istri Nabi * di akhirat."l

Di antara yang dikatakan oleh Abus Su'ud tentang tafsir ayat
ini, "Yang dimaksud oleh ayat ini adalah Aisyah ash-Shiddiqah €i".

Ungkapan dengan bentuk kata jamak karena mempertimbangkan
bahwa menuduh Aisyah merupakan tuduhan kepada Ummul
Mukminin yang lain, karena mereka semua ffuna-sarna terjaga suci

dan bernisbat kepada Rasulullah # sebagaimana dalam Firman
Allah dl5,

{@ aFfidi|ZKY
'Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.' (Asy-Syu'ara': L05),

dan ayat-ayatyang sepertinya, dan dikatakan Ummahatul Muk-
minin, maka Aisyah termasuk ke dalamnya, sebagai yang utama."

Adapun yang dikatakan bahwa yang dimaksud dengannya
adalah Aisyah ash-Shiddiqah dan ungkapan kalimat jamak karena

ia merupakan panutan bagi umat wanita yang memiliki sifat ter-

sebut maka ia ditolak, karena hukuman akibat menuduh mereka

merupakan hukuman yang khusus untuk orang-orang kafir dan

munafik, dan tidak diragukan bahwa menuduh selain Ummul
Mukminin bukan kekufuran. Jadi maksudnya adalah mereka, me-

nurut salah satu pendapat, adalah wajib, karena mereka telah di-
khususkan di antara wanita-wanita Mukminah lainnya. Menuduh
mereka dianggap kufur untuk menunjukkan kemuliaan mereka di
sisi Allah # dan demi menjaga pembawa risalah Nabi # dari ke-

jahatan yang ditebarkan oleh seseorang.2

I(cfl{a: Hal-hal yanl iferycbablatr Mencml Sa[abat Nabl ffi Mcmbatal'

lan lman

Dari pemapartln tentang bentuk-bentuk cacian kepada sa-

habat yang mengeluarkan dari agama, maka kita bisa memaparkan

t Ash-Sharim al-Maslul, hal. 47.
2 Tafsir Abus Su'ud,4/104105.
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beberapa sisi pertimbangan bahwa cacian tersebut adalah salah

satu pembatal iman sebagai berikut:

L. Mencaci sahabat,lb berarti mendustakan al-Qur'an al-
Karim dan pengingkaran terhadap sanjungan baik dan tazkiyah
ayat-ayat al-Qur'an bagi mereka.

Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Allah meridhai mereka

secara mutlak dengan FirmanNya,

*y, J#l irJ(t;!'ir., Caratt'u'oTlli 6&;lGY
41;iij,#xiGj

'Orang<rang yang terdnhulu lagi yang pertama-tama Qnasuk lslnm)

dari golongan muhajiin dan anshar dan orangarang yang mengikuti

mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun idhn
l<epada Allah.' (At-Taubah: 100).

Anah meridhai para sahabat terdahulu itu tanpa persyaratan
ihsan (berbuat baik) sementara Allah meridhai orang-orang yang
mengikuti mereka adalah jika mereka mengikuti dengan ba:Jr- (ihnn).

Allah tilts juga berfirman,

{ lAAi # 4,A|.iy&A & fi Gri }
'sesungguhnya Allah telah idha terhadap 'oranSorang Mukmin

ke tika mereka berj anj i se tin kep adamu di baruah pohon.' (Al-Fath: 1 8).

Ridha dari Altah adalah sifat yang qadim.l Maka Allah tidak
meridhai kecuali seorang hamba yang Dia ketahui bahwa Dia meng-

hadap kepadaNya di atas sebab-sebab ridha, barangsiapa diridhai
Allah, maka Dia tidak dimurkai olehNya selama-lamanya."

Sampai kemudian Syaikhul Islam berkata, "Setiap orang di
mana Allah mengabarkan bahwa DiriNya meridhainya, maka orang

ymtg bersangkutan termasuk penduduk surga, jika keridhaanNya
kepadanya setelah iman dan amalnya yang shalih, maka Dia menye-

butkan hal itu dalam konteks sanjungan dan pujian kepadanya.
Seandainya diketahui bahwa yang bersangkutan melakukan setelah

t Ridha termasuk sifatfi'liyah Allah r*r (perbuatan) yang berkaitan dengan kehendak
dan pilihanNya.
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itu sesuatu yang membuat Allah marah, maka dia tidak berhak

meraih keridhaan itu."l
Ibnu Hajar al-Haitami berkata, "Di antaranya adalah Firman

Allah rltS,

$l;3t a <i,i"s.;y&Ai & {i'i Gili }
'Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap oranS-orang Mukmin

ketika mereka berjanji setia kepadamu di baruah pohon.' (Al-Fath: 18).

Atlah eJtF secara tegas menyatakan bahwa Dia meridhai mereka

dan jumlah mereka sekitar seribu empat ratus orang. Barangsiapa

diridhai oleh Allah maka dia tidak mungkin mati di atas kekufuran
karena pijakan meraih keridhaan itu adalah kematian di atas Islam.

Jadi ridha dariNya tidak diberikan kecuali kepada oriu:rg yang Allah
ketahui mati di atas Islam. Adapun orang yang Allah ketahui mati

di atas kekufuran' maka tidak mungkin Allah clt5 mengabarkan

bahwa dia meridhainya. ]adi diketahui bahwa ayat ini dan yang

sebelumnya secara jelas merupakan bantahan terhadap aPa yang

diklaim secara dusta oleh orang-orang mulhid dan ingkar sampai

bahkan mengingkari al-Qur'an yang mulia; karena iman kepada

al-Qur'an mengharuskan iman kepada apa yang ada di dalam al-

Qur'an, dan Anda telah mengetahui bahwa yang tercantum di
dalam al-Qur'an adalah bahwa mereka adalah sebaik-baik umat,

mereka adalah orang-orang adil lagi terpilih, bahwa Allah tidak
menghinakan mereka, bahwa Allah meridhai mereka, sehingga

barangsiapa tidak mempercayai hal itu dari mereka, berarti dia

mendustakan apa yangada di dalam al-Qur'an. BarangsiaPa men-

dustakan apa yang ada di dalam al-Qur'an yang tidak memungkin-
kan ditakwil, maka dia kafir, ingkar, mulhid dan meny€mpal.rr2

Sebagian imam mengambil kesimpulan kufurnya orang-orang

yang mencaci sahabat & dari nash-nash al-Qur'an. Imam Malik
bin Anas berkata, "Barangsiapa melecehkan seorang sahabat Ra-

sulullah & atau di hatinya terdapat kebencian, maka dia tidak men-

dapatkan hakfal kaum Muslimin." Kemudian Imam Malik membaca

I Ash-sharim abMaslul, hal. 572,573. Lihat pula siyar A'lam an-Nubala" adz-Dzahabi,

5/tt7.
2 ish-Shawa'iq al-Muhiqah fi ar-Rad ala Ahli al-Bida'wa az-Zandaqah, hal. 316.
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Firman Allah,

ct46 6t,s$ )i{o;$ 6ifr S - 4$, JLK\;6Uy
Sisi'S:r.-(, {, N$'l\'6!r;t{rr 6,t-3i it u{i7l'
;frtL@ r; tli i.ia':n LL'a'\;ii5 W ;a :fi (r ir3-3i

$)i,fit a iL6;t eit: €*.t n t4 aii'"r#i
,t'c*|v 3tdi {i;tir @ 6h)i'i i:g,3?l;;';d\'o-'r,'i
'6JW'-^av bt:it 96'4.{; dL;ti J |rE 7+;

$ie +; & s;i5'*G wi'(tr; b-5;s;6'?-ii
6 ;-.*\ sj OjA e*b A; 45V @ c;*li';^
-G1i;r,'"t$-iro-ii; cHJi *{.},LiA 6ii s*\;

{@ rz'si;'xY
'Apa saja harta rampasan (fai-) yang dibeiknn Allah bpodo Rasul-

Nya yang berasal dai penduduk kota-kota, maka adalah untuk Allah,

Ritui, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orflng miskin dan orang-

orang yang dnlam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di

antara orang-orang koyo saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul

kepadamu, 
-maka 

len*alah in. Dan apa yang dilaranryya bagimu maka

tinggatkanlah; dan bertakzoalah k podo Allah. sesungguhnya Allah sangat

t rr-i hrkumanNya. 0"go) bagi orang-orang fakir yang berhiirah yang

diusir dai kampung halaman dan dai hartabenda mereka (karena) men-

cai karunia aaA aUan dan keidhaan-(Nya) dnn mereka menolong Allah

dan RasulNya. Mereka itulah orang-oranT yanSbenar. Dan orang-orang

yang telah rnenempati kata Madinah dan telnh beiman (Anshar) *belum
"gniotongon) 

mereka (Muhaiinfl , mereka mencintai orang yang berhijrah

kepada iereka. Dan merekn tiadn menaruh keinginan dalam hati mereka

terhadap apa-apa yang dibeikan kepada mereka (orang Muhajiin); dan

mereka'me'ngutanikai (orang+rang Muhnjiin), atas dii merelu *ndii,
seknlipun mereka memerlukan (apa yang mereka beikan itu). Dan siapa

yang dipelihara dai kekikiran diinya, mereka itulah oranS-oran{ yanS
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beruntung. Dan orang-orang yang datang sesudah merekn (Muhajinn

dan Anshar), mereka berdoa, ' Ya Rabb kami, bei ampunlah kami dan

saudara-saudara knmi yang telah beiman lebih dahulu dai kami, dan

janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap

orang-orang yang beiman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha

Penyantun lagi Maha Penyanyang. " (Al-Hasyt:7-'1,0).

Jadi barangsiapa melecehkan mereka atau hatinya membenci
mereka, maka dia tidak mendapatkanhakfai'."t

Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam2 berkata, "Orang Rafidhah
tidak mendapatkan fai' dan ghanimah berdasarkan Firman Allah
ketika Dia menyit gg,rng ayatfai' dalam surat al-Hasyr,

{ e* 'e;.V <r.0ty
'Dan orang-orang yang dntang sesudah mereka (Muhaiinn dan An-

shar).' (Al-Hasyr: 10).rr3

Abu Urwah -salah seor.rng anak az-Zubair- berkata, Kami ber-

ada di sisi Malik lalu mereka menyinggung seorang laki-laki yang
menghina sahabat Rasulullah # lalu Malik membaca ayatini,

(#,Ki;i;j "'6.i6 )(Ki&'iirt,'^a tif,; ;'t J;,"CY
c'# ais';Ai 5e +,; c ia!c*;$i;i56;,i.
e {fi,futi,36:Litr dd,yiic i&;;'y;lt

$',tKi6.-4.81i,X.*;
" Muhammad itu adalah utusan Allah dan oranS4rang yang bersama

dia adnlah keras terhadap orangorang kafr, tetayi berknsih sayang sesama

mereka: kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencai knrunia Allah dan

keidhaanNya, tanda-tanda mereka tampak padn muka merekn dai bekas

Al-Hilyah, Abu Nu'aim, 6/327.l-thatjuga as-Sunnai, al-Khallal, hal' 493, Ushul Syarah

I'tiqad Ahlus Sunnah, al-I-alika'i, 7/1268.
Abu ubaid al-Qasim bin Sallam bin Abdullah, adalah seorang Imam, hafizh (penghafal

hadits yang ulung) memiliki banyak karya tulis, sempat memegang Fmpu\ peradilan

Thurthus,latani ke Baghdad, menulis dalam Ghaib al-Hadits dan bahasa, pen-

dukung sunnah dan pembantah ahli bid'ah. Beliau wafat di Makkah tahun 124 H.

Lthat Th ab aqat al-H anab ilah, l / 259, S iyar A'lam an-Nub ala', l0 / 490 -

As-Sunnah, al-Khallal, hal. 498.
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sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalnm Taurat dan sifat-sifat mereka

ilnlam lnjil, yaifu seperti tanaman mengeluarkan funasnya maka tunas

itu menjadikan taruman itu hnt lalu meniadi besarlah dia dan tcgak lurus

di atas pokoknya; tnnaman ifu menyenangknn hati penanam-penanamnya

karena Allah hendak menjengkelknn hati orang-orang kafir (dengan ke-

kuatan orang4rang Mukmin)." (Al-Fath: 29). Lalu Malik berkata, "Ba-

rangsiapa di hatinya tertanam kebencian kepada seseorang dari
sahibat-sahabat Rasulullah S maka ayat ini akan melawannya'"1

AlQurthubi mengomentari ucapan Malik, "Malik telah berkata

baik dan benar penafsirannya, barangsiapa melecehkan salah se-

orang dari mereka atau menyerangnya pada riwayabrya, maka dia

menentang Atlah, Rabb alam semesta dan membatalkan syariat

kaum Muslimin."2

Ketika Abul Ma'ali al-Alusi menyebutkan ayat ini, { $t J;5"*y
" Muhammad adalah Rasulullah... ", dia berkata, "Para ulama berkata,

Ayat ini menetapkan dengan jelas bahwa orang-orang Rafidhah

adalah kafir, karena mereka membenci para sahabat, bahkan meng-

kafirkan mereka, na' udzubillah."3

Kami jelaskan di sini bahwa ucaPan Malik 'Ndi, "Batangsiapa

di hatinya tertanam kebencian kepada salah seorang sahabat Ra-

sulullah # maka ayat ini akan melawannya", maksudnya adalah

kebencian yang disebabkan oleh keadaan para sahabat, bahkan

dalam hal iman, kekuatan dan jumlah besar para sahabat, Firman

Allah,

" Muhammad itu adalah utusan Allah dnn oranSorang yang bersama

dengan dia adnlah tceras terhadap oranS-orang lafr, tetapt berlasih sayang

*satru merekn. Kamu lihat rnerela ruh* dan suiud mencai knrunia Allah

dan keidhaanNya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dai
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dnlam Taurat dan sifat-sifat

mereka dalam lnjil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan htnasnya

mala tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia

dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanamnn ifu menyenangkan hati pe-

nanam-Wnanamnya karena Allah hendak menjenglcellan hati oransorang

L At-Hryan, Abu Nu'aim,6/327.
2 Tahir al-Qurthubi, l6/29G297.
3 As-Suyf al-Muryriqalr, (manuskrip), kmbaran: 238.
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kafir (dengan kekuatan orang-orang Mukmin)." (Al-Fath: 29).

Allah menguatkan mereka dan menambah jumlah mereka
sehingga memicu kemarahan oriu:rg-orang kafir, barangsiapa marah
karena keadaan iman para sahabat, maka dia kafir seperti orang
yang mencaci mereka dengan cacian yang menodai agama dan
predikat 'adalah mereka, adapun jika kemarahan terjadi tidak dari
segi ini, maka ia bukan merupakan kekufuran, peperangan telah
teryadi di antara para sahabat, kemarahan dan kebencian terjadi dari
sebagian kepada sebagian yang lain dan mereka tidak saling mem-
vonis kafir atau munafik satu sama lain.

Untuk memperjelas hal ini, kami menurunkan apa yang di-
katakan oleh al-Aini di mana dia menukil dari al-Qurthubi,l penulis
al-Muftim dalam Syarahnya terhadap hadits, "Tanda imnn adalah men-
cintai orang-orang Anshar dan tanda nifak adalah membenci orang-orang
Anshar."

Al-Aini berkata, "Maksud dari hadits ini adalah dorongan
mencintai orang-orang Anshar, dan menjelaskan keutamaan mereka,
karena jasa mereka dalam mendukung Agama, mengorbankan
harta dan jiwa, menomorduakan diri mereka, memberi perlindungan
dan pertolongan dan lain-lain. Mencintai mereka karena makna
tersebut adalah iman itu sendiri dan membenci mereka adalah nifak
itu sendiri.

Al-Qurthubi berkata, 'Adapun orang yang membenci -na'u-
dzubillnh- salah seorang dari mereka bukan dari sisi tersebut karena
suatu perkara yang bersifat insidentil yang terjadi karena tidak sesuai
dengan maksud atau karena sesuatu kemudharatan, maka dengan
itu dia tidak menjadi kafir dan tidak pula munafik. Di kalangan
mereka sendiri terjadi peperangan dan pertikaian, meskipun begitu
sebagian dari mereka tidak memvonis yang lain dengan kemuna-
fikan, keadaan mereka dalam itu sama dengan keadaan para majta-
hidin dalam hukum'."2

Abul Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Qurthubi al-Maliki, seorang muhaddits,
fakih, melakukan perjalanan ke Masyriq, memiliki sejumlah karya tulis, wafat di
Iskandariyah tahun 656 H. Lihat ad-Dibaj al-Mudzahhab, l/240, dan Syadzarat adz-
Dzahab,5/273.
Umdah al-Qai, l/173 dengan diringkas. l-rhat Fath al-Bai,l/63.

€--qe---B
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Dengan ini kita mengetahui kesalahan yang dikatakan Ibnu

Hazm yang menyalahkan"pendapat yang mgmbaya ayat"' Allah

indak'meiiengkefiro, t oti oranS-orang kofrr'ut keglda apa yang di-

,i*p.rtt * tt"[ rrautit,2 Ibnu i**tidak membedakan antara kema-

rahan yang menyebabkan keluar dari Agama dengan kemarahan

di bawah itu.

SyaikhMuhammadbinAbdulWahhabberkata,''Barangsiapa
mencacimerekamakadiatelahmenyelisihiperintah.Allahagar
memuliakanmereka.Barangsiapamemilikikeyakinanburukpada
mereka semua atau pada riayoritas dari mereka' maka dia telah

mendustakan Allah ig dulu* apa yang Dia beritakan tentang ke-

utamaan dan kesemPurnaan mereki dan orang yang mendustakan-

Nya adalah kafir."3

Jika sudah diketahui bahwa mencaci sahabat '$ berarti men-

dustakan al-Qur'an al-Karim, maka mengkafirkan atau memfasik-

f.ur,irr-f,"r rnereka bermuara kepada keraguan terhadap al-Qur'an

.al-Karim dan pengguguran terhidap keshahihannya dan keterja-

gaannya. fengguguian terhadaP PTa penukil berarti Pengguguran

terhad.ap upu yur,i dinukil. rarlnaitu ketika orang-orang Rafidhah

*""gtufirk*ffi* sahabat, mereka mengikuti hal tersebut dengan

klairi bahwa al_Qur.an al-Karim telah dirubah dan diganti.

2.Mencacisahabat.#berartimenisbatkankebodohanke.
padaAllaht}satauDiamain-maindalamnash-nashal.Qur.an
,r", beriumlah besar yang menetapkan tazkiyah d'an puiian

yanibaik kePada Para sahabat'

SyaikhMuhammadal-Arabibinat-Tubbanial-Maghribibel-
katamenjelaskanhalini,',Bagaimanadikatakanberimankepada
nash-nash al-Qur'an orang yangmendustakan janii kebaikan dari

Allah kepada mereka, p""!"aaL derajat ytrLgtinggr di surga dari

Allah kepada mereka dan ridhaNya ke-pada mereka dengan meng-

klaim bahwa para sahabat tersebuitelah kafir dan murtad dari Islam?

Akidah kelompok ini -Rafidhah- terhadap PeloPgr umat ini seluruh-

nyatidakkeluardariduaperkara:Penisbatankebodohankepada

I Dengan kekuatan orang{rang Mukmin'
2 lshat al'Fishal, 3 / 294.
r Ar-Rad ala ar-Rafidhah, hal' 17'
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Allah rlt$ atau keisengan terhadap nash-nash yang dengannya Allah
tlt5 memuji para sahabat dr, dan Mahasuci lagi Mahatirgg Rabb
kami dari semua itu setinggp-tinggrnya. Dan keduanya adalah ke-
durhakaan besar, karena iika Allah mengetahui bahwa mereka akan
kafir (di belakang hari) berarti janii kebaikan unttrk mereka dariNya
dan keridhaanNya kepada mereka adalah main-main dan itu mus-
tahil bagi Allah 8115,

{ @qJ w.(',?i*r; *53i6v'b
'Dan Kami tidak mcnciptalan langit dan bumi dan apa yang ada di

antara lceduanya dengan main-main' (Ad-Dukhan: 38).

Jika Allah tidak mengetahui bahwa mereka akan menjadi kafir
meskipun demikian Dia tetap memuii mereka dan menianiikan
kebaikan kepada mereka, maka ia berarti kebodohan, dan itu mus-
tahil bagi Atlah. Tidak ada perbedaan di antara setiap orang yang
beriman kepada al-Qur'an dan dia memiliki akal yang lurus bahwa
penisbatan ketidaktahuan atau main-main kepada Allah adalah
kekufuran yang nyata.xl

3. Barangsiapa mencaci sahabat,$, menuduh mereka kafir
atau fasik, maka dia telah melecehkan dan menyakiti Rasulullah
ffi karena mereka adalah sahabat-sahabat beliau yang beliau
didik dan bina, dan sudah diketahui bahwa melecehkan Rasu-
lullah S adalah kufur yang mengeluarkan pelakunya dari Agamaz

Al-Khathib al-Baghdadi meriwayatkan dengan sanadnya dari
Abu Zur'ah, y*g berkata, "Apabila kamu melihat seorang laki-laki
melecehkan salah seoriu:tg sahabat Rasulullah # maka ketahuilah
bahwa dia itu orang zindik. Hal itu karena Rasulullah i&ba$ kami
adalah haq, alQur'an adalah haq dan yang menyampaikan alQur'an
dan as-Sunnah-sunnah ini adalah sahabat-sahabat Rasulullah S,

Ithaf Dzawi an-Naiabah bima ft al-Qur'an ua as-Sunnah min Fadha'il ash-Shahabah,
hal. 75 secara ringkas.
lthat Syarah Ushul atJliqad Ahlus Sunnah, al-Lalika'i (catatan kalt muhaqqiq) 7/1238.
Fatawa as-Subki 2/575, ar-Rod ala ar-Rafidhale, Muhammad bin Abdul Wahhab, hal.
8, Shahabah ar-Rasul, al-Kubaisi, hal. 337.
Abu Zur'ah Ubaidullah bin Abdul Karim ar-Razi, seorang imam hafizh, tumbuh di ar-
Ray, melakukan banyak perjalanan, memiliki banyak karya tulis, salah seorang yang
paling hafal hadits dan paling mengetahui tentangnya, ahli ibadah dan zuhud, wafat
tahun264H. Lihat Thabaqatal-Hanabilah,l/l99,SiyarA'laman-Nubala',13/65.
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I

mereka ingit menjarh saksi-saksi kami untuk membatalkan al-

Qur'an dan as-Sunnah dan mereka lebih berhak untuk drjarh, karena
mereka adalah orang-orang zindik. r'1

Termasuk bentuk cacian paling buruk adalah menuduh salah

seorang Ummul Mukminin, karena tuduhan terhadap kehormatan
Ummul Mukminin berarti melecehkan dan menghina Rasulullah
& seperti yang telah dijelaskan.

Al-Lalika'i2 memaparkan dengan sanadnya bahwa al-Hasan
brnZaids memerintahkan membunuh seorang lakilaki yang men-
jelek-jelekkan Aisyah di hadapannya. Al-Alawiyun berkata, "Laki-
laki ini termasuk orang-orang kami." Al-Hasan Alu:.ZaLd menjawab,

"Na'udzubillah, dia ini telah menjelek-jelekkan Nabi &, Allah ber-
firman,

e4;;|#r-lXp:S ".>-;t <,ri*if!,',+,!t Lq y

{ @ L# ";$ u,};l 
riizl}i1i 5;.i,:a4J ",;St

'Wanita<uanita yang keji adalah untuk laki-laki yang lceji, dan laki-

laki yang keji adalah buat ruanita-wanita yang keji (pula), dan uanita-
utanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang
baik adalah untuk utanita<oanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh)
itu bersih dni apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagt

mereka ampunan dan izki yang mulia (surga).' (An-Nur: 26),

Jika Aisyah adalah wanita yang keji maka Nabi # juga keji.
Laki-laki ini telah kafir, penggal lehernya." Maka mereka Pun me-
lakukannya.a

Al-Lalika'i meriwaya&an dengan sanadnya dari Muhammad
binZaids bahwa seorang laki-laki datang kepadanya dengan berita

Al-Kifayah fi llmi ar-Riwayah, hal. 6$64.
Abul Qasim Hibatullah bin al-Hasan ath-Thabari ar-Ran asy-Syaf i, seorang imam
hafizh, memiliki sejumlah karya tulis, pendukung sunnah, wafat di Dinaur tahun 418
H. Lihat Siyar A'lam an-Nub ala', 17 / 419, Syadzarat adz-Dzahab, 3 / 2ll.
Al-Hasan bin Zaid bin Muhammad bin Ismail al-Alawi, berkuasa tahun 250 H'
Teniaranya besar, menguasai Judan, kekuasaannya kuat, wafat tahun 280 H. Uhat al
Bidayah wa an-Nihayah ll/6, Siyar A'lam an-Nubala',13/136.
lshat Syarah Ushul abltiqad, al-Ialika'i, 7 / 1269.
Dia adalah Muhammad bin Zaid bin Muhammad alAlawi, dia memegang kepemimpinan
setelah saudaranya, al-Hasan bin Zaid wafat tahun 270 H, banyak terjadi peperangan

I

4

5
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duka dari Irak,laki-laki itu menjelek-jelekkan Aisyah, Muhammad
lalu mengambil kayu penyangga, dan memukul orang itu di kepala-
nya dan membunuhnya, dikatakan kepadanya, "Orang ini termasuk
orang yang loyal kepada kita." Dia berkata, "Kakekku menamakan
orang ini Qirnan, dia berhak dibunuh maka aku membunuhnya."l

Di samping itu cacian ini berarti tuduhan kepada Nabi #
bahwa beliau tidak berhasil dalam dakwahnya, tidak merealisasikan
penyampaian yang jelas. Orang-orang yang tidak memiliki bagian
agama dan ilmu telah mengklaim bahwa jumhur sahabat 4*, telah
murtad setelah wafahrya Nabi #, yang teguh di atas iman hanyalah
sedikit dari mereka. Keyakinan ini bisa bermuara kepada rasa putus
asa dalam memperbaiki manusia dan pembebasan mereka dari
kegelapan kepada cahaya. Padahal sudah dimaklumi secara pasti
bahwa Rasulullah & telah menyampaikan risalah, menunaikan
amanat, menasihati umat dan berjihad di jalan Allah dengan se-

benar-benarnya.

4. Mencaci sahabat db dan mencela Agama mereka, berarti
mencela Agama dan membatalkan Syariat, merobohkan dasarnya
karena jika demikian, maka tidak adanya penukilan yang bisa di-

Percaya.
Perhatikanlah kisah berikut ini yang menjelaskan hal tersebut:

Umar bin Habib2 berkata, "Aku pernah menghadiri majelis
Haru-n ar-Rasyid, lalu terjadilah suatu masalah yang mengundang
perbedaan di antara orang-orang yang hadir di majelis tersebut,
suara hadirin menjadi gaduh. Sebagian dari mereka berdalil dengan
sebuah hadits yang diriwaya&an oleh Abu Hurairah dari Rasulullah
#, tetapi hadits tersebut ditolak oleh sebagian yang lain. Penolakan
dan pertentangan semakin meruncing ketika seseorang dari pihak
yang menolak berkata, 'Hadits dari Rasulullah g ini tidak diterima
karena Abu Hurairah tertuduh dalam aPa yang dia riwayatkan,'

dan fitnah-fitnah pada masa dia berkuasa. Dia adalah seorang sasfawan, pemberani,
berperilaku baik. Dia terbunuh di Jurjan tahun 287 H. Lihat abKamil lbnu al-Atsir,
7 / 504; dan al-A'lam, 6/ 132.t Uhat Syarh Ushul al-I'tiqad, al-talika'i, 7/1270.

2 Dia adalah Umar bin Habib al-Adawi al-Bashri, memegang peradilan Bashrah, dan

wafat di sana tahun 207 H. lshat Siyar A'lam an-Nubala',9/490, dan Syadzarat adz-

Dzahab,2/17.
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mereka dengan terbuka menyatakan Abu Hurairah berdusta' Aku

melihat ar-R-asyid cenderung kepadanya dan mendryg pendapat

mereka, maka aku berkata, 'Hadits ini shahih dari Rasulullah #,
Abu Hurairah adalah rawi yang penukilannya shahih, dia iujur
dalam apa yangdia riwayatkan dari Nabi l* dan selainnya.' Ar-

Rasyid *"*urrJur,gku dengan pandangan marah'aku keluar dari

maietis tersebut dan pulangtidak lama berselang ada yang berkata,

'Utusan khalifah ai pintu.iUtusan tersebut masuk dan dia berkata

kepad'aku,'PenuhilahpanggilanAmirulMukminin,siapkanlah
tian dan minyak wangi karena kamu akan mati.'Aku berkata,'Ya

Allah sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku membela sa-

habat nabiMu dat memuliakan nabiMu agar sahabat-sahabatrya

tidak dilecehkan maka selama&anlah aku darinya.' Aku dihadirkan

di hadapan ar-Rasyid yang duduk di atas kursi emas dengan me-

nyingsingkan kedua lengannya dan pedang terhunus di tangannya

n*fun -b"ru, telah disiapkan di depanku. Dia memandangku

. danterkata, 'Wahai Umaibin Habib, tidak seor.ng pun menolak

dan membantah pendapatku seperti aPa yang telah kamu lakukan.'

Aku berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, aqayang Anda katakan

dan Anda bela adalah penghinaan kepada Rasulullahg, dan ke-

pada apa yang beliau biwi. ]ika sahabat-sahabat beliau berdusta,

maka Uatattatr sy ariat, faraidh, hukum Puasa, shalat, talak, nikah,

hudud, semuanya tertolak tidak diterima.' Dia memandu.g dirinya

sendiri dan berkata, 'Kamu telah menghidupkanku wahai umar bin

Habib, semoga Altah menghidupkanmu.' Kemudian dia memberiku

sepuluh ribu dirham."1

Ibnu Aqil al-Hanbali berkata dalam kaitan ini, "Yang nampak

bahwa orang yang meletakkan (dasar) madzhab Rafidhah bermaksud

menyerang-duruiegama Islam dan Kenabian Muhammad #. Hal

itu karena ajaran yang dibawa oleh Rasulullah s merupakan per-

kara yang giraib dari kita, kita hanya mempercayainya melalui pe-

nukiian *Uf aur, keakuratan kajian para ulama terhadapnya.

Jika ada yang berkata bahwa yang pertama kali-para sahabat

lakukan setelah be-liau *wafatadalah menzhalimi keluarga (Ahlul

Bait) beliau dengan meramPas khilafah dan tidak memberikan wa-

I Tahdzib al-Kamal,2/1004, 1005.
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risan beliau kepada putri beliau, Fathimah; maka ini hanya muncul
karena buruknya keyakinan kepada Nabi # yang wafat tersebut.

Hal itu karena keyakinan yang benar, terutama berkaitan dengan
para Nabi, mengharuskan terjaganya undang-undang yang mereka
ajarkan setelah mereka wafat, terlebih yang berkaitan dengan istri-
istri dan keluarga kefurunan mereka.

Apabila orang Rafidhah berkata bahwa para sahabat meng-
halalkan perbuatan tersebut setelah Nabi # waflat, maka pupuslah
harapan kita terhadap keaslian syariat, karena yang tersisa antara

kita dengan mereka hanyalah nukilan dari mereka dan kepercayaan

kepada mereka. Jika ini merupakan hasil dari apa yang terjadi se-

telah wafat Nabi #, maka pupuslah harapan kita kepada aPa yang
dinukil dari mereka, kepercayaan kita luruh dalam mengikuti para

pemilik akal yang lurus yang menjadi pijakan bagi kita. Kita akan
menjadi tidak, percaya jika mereka tidak meyakini aqayangdiwajib-
kan mengikutinya, di mana mereka menjaganya selama beliau

hidup, tetapi setelah itu mereka berbalik dari syariat beliau, yarlg
tersisa di atas agama beliau hanya segelintir orang dari keluarga

beliau, maka keyakinan-keyakinan berguguran dan jiwa melemah

untuk menerima riwayat-riwayat secara mendasar dan ini termasuk

malapetaka terbesar atas Syariat.l

Adz-Dzahabi berkata, "Barangsiapa mencaci atau menyerang

mereka, maka dia telah keluar dari Agama dan menyimpang dari
Agama kaum Muslimin, karena menyerang mereka tidak didasari

kecuali oleh keyakinan terhadap keburukan-keburukan mereka,

kedengkian yang tersembunyi kepada mereka, pengingkaran ter-

hadap puiian yang Allah sebutkan di dalam KitabNya kepada me-

reka, termasuk pujian Rasulullah # kepada mereka, per{elasan beliau

tentang keutamaan, kemuliaan, dan kecintaan beliau terhadap me-

reka."

Sampai dia berkata, "Menyerang sarana berarti menyerang
dasar, melecehkan penukil berarti melecehkan apa yang dinukil, ini
jelas bagi orang yang merenungkannya,yffiSselamat dari kemuna-

I Talbis /D/rs, IbnulJauzi, hal. 107-108.
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fikan, kezindikan dan pengingkaran dalam akidahnya."l

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan bahwa

pendapat yang berkata bahwa para sahabat murtad kecuali lima atau

enam orang adalah pendapat, "Yang merobohkan dasar Agama,

karena al-Qur'an dan al-Hadits adalah dasarnya, jika diasumsikan

orang-orang yang mengambil dari Rasulullah # seluruhnya murtad
kecuali beberapa orang di mana khabarnya tidak mencapai derajat

mutaruatir, niscaya terjadi kebimbangan di dalam al-Qur'an dan al-

Hadits.... Mereka yang berpendapat demikian lebih berbahaya

bagi Agama daripada orang-or.rng Yahudi dan Nasrani. Pendapat

keliru ini sarat dengan kerusakan dari beberapa segi, ia berarti mem-

batalkan agama dan memicu keraguan padanya, pembolehan me-

nyembunyikan apa yang al-Qur'an ditentang dengannya dan pem-

bolehan terhadap dirubahnya al-Qur'an' "2

Muhammad Shiddiq Hasan Khan,3 "Aneh benar-benar aneh,

bagaimana ulama Islam dan sultan-sultan agama ini membiarkan

orang-orang Rafidhah di atas kemungkaran yang mencapai puncak

dan ujung keburukan ini ketika orang-orang hina tersebut ingin
menolak syariat yang suci ini dan menyelisihinya, sehingga mereka

menyerang kehormatan para pembawanya di mana tidak ada jalan

kepadanya bagi kita kecuali dari ialan mereka. Mereka menarik
para pemilik akal yang lemah dan pengetahuan yar.g dangkal de-

ngan batu loncatan yang terkurung dan sarana setan ini, mereka

menyuarakan cacian dan laknat kepada makhluk terbaik dan me-

nyembunyikan permusuhan terhadap syariat dan menginginkan
diangkatnya hukum-hukumnya dari para hamba' "4

5. Mencaci sahabat r{b berarti menetapkan kesesatan bagi
umat Muhamma4 ini berarti umat ini adalah seburuk-buruk umat,

para pendahulu umat ini adalah generasi terburuk. Kekufuran
hal ini termasuk perkara yang diketahui secara mendasar dalam

Al-Kaba'ir, hal.285.
Ar-Rad ala ar-Rafidhah. hal. 13 dengan diringkas.
Muhammad Shiddiq Hasan Khan bin Hasan al-Husaini al-Bukhari al-Qanusi, seorang
ulama, amir, tumbuh di India, menguasai berbagai bidang ilrnu, memiliki banyak karya

hrlis, wafattahun 1307 H.bhatat:Tai al-Mukallol,hal.S4l,Mu'iam al-Mu'allifin, f0l90.
ful-Din al-Khalish, 3 / 404.

t-
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Agama.l

Sebagaimana mencaci sahabat berarti pengingkaran terhadap
ijma' sebelum penyelisih ijma' tersebut lahir, ijma' telah menetapkan
kemuliaan dan keutamaan mereka, jadi menyelisihinya berarti me-

nabrak nash-nash al-Qur'an dan as-Sunnah yang mutatoatir yang
menetapkan ketinggian derajat dan keagungan martabat mereka.2

s&

I Lihat as&-slz aim al-Maslul,hal. fi7, al-I'tam lbnu Hajar al-Haitami, hal. 380.
2 Lihat ShahobaL ar'Ruul al-Kubaisi,hal. 337.
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9er*lalraaanr?<zluo

Menghina (mengolok-olok) Para Utama dan
Orung-orang Shalih

€&
pertama: t(eduduhan Para Ulama dan (hang'oran$ Shallh dan Ke'

rnaflban Seorang ilusllm Terhadap ilereha

Di awal pembahasan ini kami berbicara tentang kedudukan
para ulama dan orang-orang shalih dan kewajiban kita terhadap
mereka.

Para ulama memiliki kedudukan yang layak untuk mereka,

Allah mengangkat dan membedakan mereka dari selain mereka,

Firman Allah,

GS;c y-,'e\j :4:;');t \;'J tJG "$-r t;r" ili 6i d.Y
{@

" Allah akan meninggikan oranS-orang yang beriman di antaramu

dnn orang-orang yang dibei ilmu pengetahuan beberapa detalat. Dan Allah

Maha Men ge tahui ap a y ang kamu kerj akan. " (Al-Mujadilah: 1 1 )'

Allah dt5 juga berfirman,

{ @ 4"ri t}J *r.cv-Zis.*'uis'o*.;.li e-fi& 
"6 }

" Katakanlah, ' Adakah sama orany-orang yang mengetahui dengan

orang-orang yang tidak mengetahui?' sesungguhnya orflng yang berakal-

lah yang dapat meneima pelaiaran." (Az-Zumar: 9).

Dan Allah menetapkan kesaksian para ulama atas perkara ter-

mulia yaitu tauhid, Allah tills berfirman,

Jyny{'t:4'\LS };ii1,$:'t<4Sr' i $yiy-{ :,trar'4 Y

L.
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{@ bx';.;;
" Allnh menyatalan bahtwsanya tidak ada fulwn melainlan Dia (yang

berhak disembah), yang menegakkan keadilan. para mnlaiknt dan orang-
orang yang beilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada
tuhan melainknn Dia (yang berhak disembah), yang Mahaperkasa lagi
Mahnbij aksana." (Ali Imran: 18).

Dari Abu ad-Darda' cr,1 beliau berkata, Aku mendengar Ra-
sulullah ffi bersabda,
';tt: ,L.ir JL6-* aj ilr fu ,vb * oL>*-t4-h $; J;
e ilf;Jt & ,, , rr' + 6;1 ,>tj*!.Jt ,t U'd '.iH C*i''oD,t'tirrt iv ,k 4t.w tdr * l.t;:t ,)*,r,rLi3t
tr3'j3wL.,Liiij) y; rjq; t})r"6j ;i'vr ';rtS ,rqr\t'u:r;rikir

ltr F,*i"'';i * #t
" Barangsiapa meniti sebuah iatan untuk mencai ilmu, niscaya

Allah memudahkan jalan ke surga untuknya. Sesungguhnya orang alim
benar-benar dimohonkan ampunan unfuknya oleh penduduk langit dnn
bumi @ahkan) sampai ikan di laut. Danlceutamaan orangbeilmu di atas
ahli ibadah adalah seperti lceutamaan rembulan di atas semua bintang-
bintang. Sesungguhnya para ulama ifu adalah pewais para rabi. Sesung-
guhnya para nabi tidak meruaiskan dinar dan dirham, akan tetapi me-
utaiskan ilmu, maka barangsiapa mengambilnya, maka dia memperoleh
bagian yang melimpah. u z

Ibnul Qayyh berkata, "sabdanya, r{t ir1 ;t-AAr';:1 gesungguh-
nya ulama adalah peruais para nabi), ini adalah salah satu keutamaan
terbesar bagi para ulama. Para nabi adalah makhluk Allah yang
paling baik, maka pewaris para nabi adalah makhluk Allah terbaik

Abu ad-Darda' Uwaimir aLlGnzrafi, sahabat yang mulia, ikut dalam perang Uhud,
memegang peradilan Syam dari Muawiyah pada masa Khilafah Umar, meriwayatkan
dari Nabi g, wafat tahun 32 H. Ljhat al-Ishahah, 4/734, dan Siyar A'lam an-Nubala',
2/33s.
Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/407; Abu Dawud, no. 36,11; at-Tirmidzi, no. 2646; dan
Ibnu Majah, no.223: dihasankan oleh al-Albani dalarn Shahih at-Targhib wa at-Tarhib,
l/33.
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setelah mereka. Manakala setiap warisan orang yang mati berpindah

kepada ahli warisnya karena merekalah yang menggantikan posisi-

nya setelahnya, sementara tidak ada penerus Para rasul dalam me-

nyampaikan ajaran yang mereka bawa kecuali para ulama, maka

mereka paling berhak terhadap warisan mereka. Ini membuktikan
bahwa para ulama adalah orang-orang terdekat kepada para nabi,

karena warisan hanya didapat oleh orang yang paling dekat kepada

mayit, sebagaimana ini berlaku untuk warisan dinar dan dirham,

ia juga berlaku dalam warisan nubutrnuah dan Allah mengkhususkan

rahmatNya kepada siapa yang dikehendaki. Hadits ini juga mengan-

dung petunjuk dan perintah kepada umat agar menaati, menghor-

mati, mendukung, menghargai dan memuliakan mereka. ... Hadits

ini juga mengandung peringatan bahwa mencintai mereka termasuk

Agama dan membenci mereka bertentangan dengan Agama sebagai-

*inu hal itu berlaku untuk apa yang mereka warisi. Begitu pula

membenci dan memusuhi mereka berarti membenci dan memusuhi

Allah sebagaimana hal itu berlaku pada apa yang mereka warisi'

Ali .#, berkata, 'Mencintai ulama adalah Agama yang menjadi pe-

gangan."1

Di antara yang dikatakan oleh Ibnu Rajab tentang hadits Abu

ad-Darda' di atas adalah, "Yang membenci orang Mukmin dan

ulama hanyalah para ahli maksiat dari kalangan jin dan manusia,

karena kemaksiatan mereka kepada Allah berarti mendahulukan
hawa nafsu mereka di atas kecintaan dan ketaatan kepada Allah.

Mereka membenci ketaatan kepada Allah dan orang-orang yang

menaatiNya. Barangsiapa mencintai Allah dan mencintai ketaatan

kepadanya, niscaya dia mencintai orang-orang yang menaatiNya

khususnya orang yang mengajak menaatiNya dan memerintahkan

manusia kepadanya. Di samping itu, jika ilmu terlihat di muka bumi

dan ia diamalkan, maka mengaliriah keberkahan dan turunlah rizki,

sehingga semua penduduk bumi sampai semut dan binatang-binatang

lainnyi hidup dengan keberkahannya. Jelaslah dengan ini bahwa

mencintai ulama yang beramal termasuk Agama. Dalam atsaryang

I Mifiah Dar as-Sa'ad.ah,l/66 dengan sedikit ringkasan.

Men6,olokolok Dara Ulana
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terkenal disebutkan,

" Jadilah kamu seorang alim atau penuntut ilmu atau pendengar,

atau orang yang mencintai mereka, dan janganlah knmu menjadi yang
kelima (yang membenci merekn), nanti knmu celaka."l

Sebagian salaf berkata, "Subhanallah, Allah telah meletakkan
jalan keluar bagi mereka, yakni tidak keluar dari empat yang ter-
puji ini kecuali orang kelima yang celaka, yaita yang bukan alim,
bukan penuntut ilmu, bukan pendengar dan bukan orang yang
mencintai ahli ilmu. Dialah yang celaka karena orang yang mem-
benci ulama, dia menyukai kematian mereka. Barangsiapa menyu-
kai kematian mereka, maka dia menyukai padamnya cahaya Allah
di bumi, dengan diganti oleh kerusakan dan kemaksiatan maka di-
takutkan amalnya tidak diangkat bersama itu, sebagaimana dikata-
kan oleh Sufyan ats-Tsauri dan ulama salaf lainnya."2

Menghormati dan memuliakan ulama berarti memuliakan
Allah tilts sebagaimana dalam hadits Abu Musa al-Asy'ari 3 bahwa
Rasulullah # bersabda,

;ni' *;Tit *vs,y'sjr t*t qt (tit +r!v-l b'oL
.b.ri'Jl.rtii3r ,5, (tfble eqts ,*

"Di antara bentuk penghormatan l<epada Allah adalah memuliakan
Muslim yang beruban, pembatoa al-Qur-an (ulama) yang tidak berlebih'

lebihan padanya tapi tidak meremehkannya, serta memuliakan penguasa

yangberlaku adil."a

Dari Ubadah bin ash-Shamiths bahwa Rasulullah ffi bersabd4

Al-Haitsami berkata, trDiriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kettga Mu'jamnya dan
al-Bazzar, dan rawi-rawinya adalah orang{rang yangtsiqah.tt Ishat Maina' az-Zawa'id
r/122.
Syarh Hadits Abu od-Darda', hal. 3G32 dengan diringkas.
Dia ialah Abdullah bin Qais bin Sulaiman al-Asy'ari, seorang sahabat yang mulia,
salah seorang qu/ra' (ulama) sahabat, sempat memegang jabatan gubernur dan
peradilan pada masa Umar, ikut berpartisipasi dalam pembukaan negeri-negeri, ahli
puasa dan shalat, beliau wafat tahun 42 H. lthat al-Ishabah, 4/2ll; dan Si11ar A'lam
an-Nubala', 2/380.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4843, dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih at-
Targhib wa at-Tarhib, | / 44.
Dia ialah Ubadah bin ash-shamit bin Qais al-Ifitazr:aji al-Anshari, seorang sahabat
yang mulia, salah seorang tokoh utama pada Hari Bai'ah Aqbah, ikut dalam seluruh

I
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.'uqu;..i;.r$i*p tr-t,(* kl ubA
,,Buknn termasuk golongankami orang yang tidak menghargai orans

tua di antara kami, tidai *riyoyorg, anak tcecil di antara lami, dan tidnk

menge tahui hnk bagi ulama knml"l

Thawus,il,h# berkata, "Di antara Sunnah (dalam Islam) adalah

dihormatinya ulama."2

Alangkahbagusapayangditulisolehal-Ajurritentangpara
ulama, aii';;lP berkata, "sesungguhnya A1lah &,yang Mahasuci

narna-narnaNya mengkhususkan siapa yang Dia cintai dari hamba-

hambaNya, maka Dii membimbing mereka kepada iman sebagai-

m€u1a Dia mengkhususkan orang-oranlytrrg Dia cintai dari orang-

orang Mukmin" lainnya. Dia memberinya kelebihan mengajarkan

al-fitaU dan hikmah, menjadikan mereka fakih dalam agama, me-

ngajarkan takwil kepada mereka-dan mengunggulkan mereka di

atas orang-orang tvtutmln yang lain, dan itu di setiap masa dan

waktu. Aliah mengangkat mereka dengan ilmu, menghiasi mereka

dengan kebijaksanaan.

Dengan mereka, yang halal menjadi diketahuj dan. dibedakan

dari yang hEuarn, yang haq menjadi jelas dari yang batil' Keutamaan

puru rrtui-ra adalah aguog, tehormatan mereka besar, mereka adalah

pewaris para nabi, pira wali yang menenteramkan hati, kehiduPan

-ereku uautun ghinimah dan kematian mereka adalah musibah,

merekalah yang mengingatkan orang yang lalai, d1n mengajarkan

orang yan;jah-il, tidik ditakutkan dari mereka keburukan, tidak

dikhiwatiikan dari mereka pengkhianatan, kepada ilmu mereka

seluruh manusia membutuhkutt, mereka adalah penerang bagi

manusia, rambu-rambu bagi negeri, PenoPang umat, sumber hik-

mah, dan mereka pemicu kemarahan setan. Dengan mereka hati

ahlut haqhidup, haiahlulbathil mati, perumpamaan mereka di bumi

adalah ,"p"rti bintang-bintang di langit sebagai petunjuk dalam

perangsetelahBadar,hadirdalampembukaannegeri,banyak.meriwayatkanhadits
dari Nabi *. Beliau sempat memegang peradilan- dan menjabat kepemimpinan di

Svurn, *"fui ai Ramalah tahun 3a H.lshatal-Ishabah3/625'
r D'i;;;;"tk;n ol.h "f-fi"ti. 

a"fu* al-Mustadrak,l/123, dihasankan oleh al-Albani.

iiitiiii;n at-Iam;'ii-sioiiii,io,.s,319; d-aq Shahih at-Targhib wa at-Tarhib,t/45'

' iiiijii;' BayLn at-Itmi wahadhlih,Ibnu Abdil Barr,l/129'

Mengolokolok Para Ulama
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kegelapan darat dan laut, jika bintang-bintang tertutup awan, maka
mereka bingung, dan jika kegelapan terangkat darinya, maka mereka
dapat melihat."l

Adapun orang-orang shalih, maka mereka adalah wali-waIi
Allah UtF dari Ashhab al-Yamin (golongan kanan di akhirat), baik
yang pertengahan maupun yang berlomba-lomba dalam kebaikan
yang dekat kepada Allah. Allah ults berfirman tentang ciri dan ba-
lasan mereka,

<r"ti @t 5;{r1 iY 4 J;i;j'i '"qj 5t,Vi}
,;rii j qii r#i a tAi;ij @ <,]t iStu) w(

{ @ M\ 3i;i'; (+;7it :;4a. n;i \
" lngatlah, sesungguhnya ualituali Allah itu, tidak ada kekharuatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertaktua. Bagi mereka berita
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalamkehidupan) di akhirat.
Tidak ada perubahan bagt kalimat-kalimat (janji-jonjl Allah. Yang de-

mikian ifu adalahlcemenangan yangbesar." (Yunus: 62-64).

Para ulama adalah wali-wali Atlah yang wajib dicintai, dibela
dan didukung, sebagaimana Firman Allah eltS,

4r;;--i5LA;;xt'3e1;ty
" Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, RasulNya, dan

orang-orang yang beiman." (Al-Ma'idah: 55).

Dari Abu Hurairah &, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

q* ,!L+'p v: ydt eIli t;; qs d ew U, , j$ itr'ot

UtflL,,4L+J4 q* it7v3 ,* ,r-)?tYqL'-i,r&,
H- qSt i@.l ,*, i7;- Lt,+)t'4i;; J3-'^*1 ti$ ,^21 JL
,W\ d:v Lt;,U,#-,gt +r, 

^+.,#+- dtrn-s,r,t-a,
.eji3Y d)rttjjt jil3

I Akhlaq al-Ulama, hal.81-83 dengan diringkas.
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" Sesungguhnya Allah berfirman, 'Barangsiapa memusuhi waliKu,

makn Aku ffiengumumkan perang kepadanya, dan tidaklah hambaKu men-

dekntkan din kcpadaku dengan sesuatu yang lebih Aku antai daipada dia

melakukan apa yang telah Aku ruajibkan atasnya, dan hambaKu snantiasa

mendekntknn dii lcepadaKu dengan amalan-amalan naflah sehingga Aku

mencintainya,lalu apabila Aku mencintainya maka aku adalah (Penolong)

pendengarannya yang dengannya dis mendengar, (Penolonl pandanSan-

nya yang dengannya dia memandang, (Penolong) tangannya yang dengan-

nya dia berbuat dnn (Penolong) kakinya yang dengannya dia berjalan, jikn

dia meminta kepadaKu, niscaya Aku membeinya, jikn dia meminta per-

lindunganKu, nis cay a Aku melindunginya' . " 
1,2

Ibnu Rajab menjelaskan hadits ini, "Firman Allah &, J 6tv u
./iJ! '^li J;i'g.1 (Barangsiapa memusuhi rualiKu, maka Aku mengumum-

kan perang kepadanya),' yakni, Aku memberitahukan kepadanya

bahwa Aku memeranginya karena dia memerangiKu dengan me-

musuhi wali-waliKu. wajib benoala'kepada wali-wali Allah, haram

memusuhi mereka, sebagaimana wajib memusuhi musuh-musuh
Allah dan haram beru,ala'kepada mereka. Allah ultF berfirman,

4."uJ &u.si'i'\'|r?i
'Wahai orang-orang yang beriman, ianganlah kamu mengambil

musuhKu dnn musuhmu menj adi teman-teman se fia.' (Al-Mumtahanah: 1).

Allah tJts juga berfirman,

'sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, RasulNya, dan

orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan

zaknt, ttroyi merekn tunduk kepqda Allah). Dan barangsiapa mengambil

Allah, RasulNya dan orang-orang yang beiman menjadi penolongnya,

maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.'

fii:i$i 6t-F

rF

r Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq,lL/340, no. 6502.
, (Uh"t penjelasan makna hadits ini, agar tidak disalahartikan, dalam Syr4 Arbai'in

in Naiaii,oleh empat orang ulama, ierbitan Darul Haq, hal. 37t378. Ed.T.)
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(Al-Ma'idah: 55-56).

Dan Allah menyifati orang-orang pilihanNyayang Dia cintai
dan mereka mencintaiNya, mereka itu berlemah lembut kepada
orang-orang Mukmin dan bersikap keras kepada orang-orang
kafir."1

Dari sini diketahui bahwa kewajiban orang-orang Mukmin
kepada para ulama dan orang-orang shalih adalah mencintai, meng-

hargai, memuliakan dan menghormati mereka, sebagaimana hal
itu ditetapkan oleh syariat, namun tidak berlebihJebihan dan tidak
meremehkan.

Kedua: ilahna itenghtna (Memperoloh-Oloh) Para Ulama

Tidak ada keraguan bahwa melecehkan (menghina) para

ulama atau orang-orang shalih bertentangan dengan kecintaan dan

penghargaan kepada mereka, melecehkan mereka berarti meng-hina
dan merendahkan mereka.2

Al-Alusi berkata, ';';r-ii "menghina" berarti meremehkan dan
merendahkan. Al-Ghazali menyebutkan bahwa 'A';4l"ii berarti me-

rendahkan, meremehkan dan menonjolkan aib dan kekurangan
sehingga ditertawakan. Bisa pula dengan menirukan perkataan,
perbuatan, isyarat dan tanda.3

Menghina ahli ilmu dan orang-orang shalih adalah salah satu

sifat orang-oremg kafir sekaligus salah satu ciri or.u:lg-orang munafik,
sebagaimana hal itu ditetapkan oleh al-Qur'an dalam banyak ayat.

Allah tl$ berfirman,

Wi*i('tfii; a$,e6;;4
{@ yG;iiqJi;;l'nb

"Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan oranS-orang

kafr, dan mereka memandang hina oranSorang yang beiman. Padahal

orangorang yang bertalaua itu lebih mulia dnipada mereka di Hai Kamat.

Dan Allah membei nzki lcepada orangorang yang dikehendakiNya tanpa

t Jami'al-Ulum wa al-Hikam,2/334 dengan diringkas.
2 Uhat Lisan al-Arab, 1/183, al'Mishbah al-Munir,hal.787.
:t Ruh al-Ma'ani,l/158 dengan diringkas.

w t)\'i)Y
'1:4iii;11

q1ii',y;1,
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batas." (Al-Baqa rah: 212).

Allah d* iuga berfirman,

'u1g'& c'6 i# ;1t a4X:oL;i iiL g' y
q *<'#t S,A:F f, C 6; -KQ 

-ilg 
&1;J d

rj @ <ip tj (U' G34 q" :rb q'$6 @ <,ii*
@ s;# 7; Q'n' +' :tj6 @ <,,\9 W 63L jY qrgj
I eS G;6 6 EG gt'.'tai <-'ji,stQ A b; i'( ,{iy

<'K4 A, 3' ";r't6 {{- W f} fitt @.,*rli

,'Danbarangsiapn yang ingan timbangannya, malu mereka itulah

orangorang yang merugikan diinya yndii, mereka l<Ekal di dalnm Nerala

lahaiam. Muka merekn dibakar api neraka, dnn tnerela di dalam nerakn

itu dalam leeadaan cacat. Bukanknh ayat+yatKu tclah dibacakan l<epadnmu

sekalinn, tetapi lumu xlalu mendustalannya? Mereka berknta, 'Ya Tuhan

kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami adalah oranS-

orang yang xsat. Ya Tuhnn knmi,lceluarlanlah kami dainya (dan lcemba-

lika;t;h Lami lce dunia), makn iika lami kembali (juga kepada keknfiran),

sesungguhnya kami adnlah orang-orang yang zhslim.' Allah berfirman,
,ringgattan dengan hina di dalamnya, dnn janganlah kamu berbicara de-

ngriAt r. Sesungguhnya, ada segolongan dai hnmba-hambaKu berdot

(ii dunia), ,ya Tuhan kami, kami telah beiman, mala ampunilah kami

dan beilah kami rahmat dan Engkau adnlah pembei rahmat yang paling

baik.' Ialu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (<esibukan)

knmu mengejek merekn, menjadilan kamu lupa mengrngat Aku, dan kamu

ylalu menertaruaknn mereka. Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada

mereka di han ini, knrena lesabaran mereka. Sesungguhnya merela itulah

orang-orang yang menang. " (Al-Mukminun: 103-111).

Atlah 0*iuga berfuman,

{ @ i'b$'i -&i Yi& qig' ff.- o.

ir'i6,:ff-W t't'@ |ru, V( .r)i i tlg 1;A 6iIi A F
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'oi6 -"5 * iyrll itrJr''rj @ |'#\;i"i'6dyrfuif;1j
{@aur-- ,r|;tbiu;

" Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang
menertaruaknn orang-orang yang beiman. Dan apabila orang-orang yang
beiman berlalu di hadapan mereka, merekn saling mengedip-ngedipkan
matanya. Dan apabila oranguang yang berdosa itu kembali kepada knum-
nya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila mereka melihnt orang-
orang Mukmin, mereka mengatakan, 'Sesungguhnya mereka itu benar-
bennr orang-orang yang sesat,' padahal orangorang yang berdosa itu tidak
dikiim sebagai penjaga bagi orang-orang Mukmin." (A1-Muthaffifin:
2e-33).

Kemudian Allah berfirman tentang orang-orang munafik,

*y$e6yrj,6 Syty tig rLr; rlu \j:r; r$i't;ri riF *
{ @ i,i 4 # eia$-i ff.is;i-'i,\ @ i.,:.p,'g;

" Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengataknn, 'Knmi telah beiman.' Dan bila mereka lcembali k"podo

setan-setan merekn, merekn mengataknn,'Sesungguhnya kami sependiian
dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok.' Allah akan (membalas) olok-
olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesa-

tan mereka. " (Al-Baqarah: 14-15).

Dan FirmanNya,

*iAi -; 'q;j5i'u $-;ffi Or-\-lii F

{ l,:; "{, Ax'6 e6# 33;: Jy- ir:'gS 6Ji5
#@

" (Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela
orang-orang Mukmin yang membei ydeknh dengan sukarela dan Qtuncela)
orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain selcedar

kesanggupannya, lalu orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah
akan membalas penghinaan mereka ifu, dan unfuk mereka azab yang pe-

dih.' (At-Taubah:79).

@
@
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I

Musuh-musuh Islam dari kalangan orang-orang Yahudi, Nas-

rani dan orang-orang munafik zaman ini, para pengekor mereka
berusaha memperburuk citra ulama dan meruntuhkan kedudukan
mereka dalam jiwa umat Islam.

Dalam protokol zionis ketujuhbelas tercantum sebagai berikut,

"Kita telah memberikan perhatian besar untuk meruntuhkan kehor-
matan tokoh-tokoh agama di mata manusia dari semua komunitas
umat selain orang-orang Yahudi, dan dengan itu kita telah berhasil
merusak risalah mereka yang bisa menjadi batu sandungan yang
menghadang jalan kita, dan pengaruh tokoh-tokoh agama hari demi
hari akan semakin melemah di mata manusia."l

Mereka berusaha mati-matian demi hal tersebut, mereka me-

nyusun strategi-strategi besar demi menghalang-halang dan mema-

damkan Agama ini melalui serangan yang diarahkan kepada para

pembawa Is1am, da'i-da'i dan ulama-ulamanya, konspirasi-kons-
pirasi ini telah memetik buahnya yang pahit sebagaimana ia bisa

disaksikan pada umat ini. Media-media informasi di negeri-negeri
Muslim dan lainnya menjadi pelopor serangan ganas ini terhadap
ulama Islam.2 Maka muncullah penghinaan terhadap para ulama
dan orang-orang shalih melalui berbagai media, orang-orang ren-
dahan dari para pemuja syahwat dan syubhaf menantang dengan

sombong kedudukan ulama dan orang-orang shalih atas nama

kebebasan berpendapat dan berpikir, orang-orang shalih yang teguh

beragama dilecehkan dengan slogan memerangi fundamentalisme
dan kekolotan.

Kemungkaran ini menggunung karena didukung oleh banyak
sebab, di samping sebab yang telah dijelaskan di atas, dan di antara

sebab-sebab lain tersebut adalah:

Pertama, dominasi kebodohan terhadap Agama di kalangan
kaum Muslimin, baik kebodohan terhadap kehormatan Muslim,
keagungan hak dan kedudukarrnya atau kebodohan terhadap hukum
menghina ahli ilmu dan orang-orang shalih.

I Protokolat Hukama' Shahgun, terjemah Muhammad Khalifah at-Tunisi, hal. 187.
2 Lihat al-Mosyayikh wa al-Isti'mar, Husni Usman, al-Qaul al-Mubin fi Hukmi al-Istihza'

bi al-Mukmimz, Abdus Salam Ali Abdul Iturim, dan al-Istihza' bi ad-Din wa Ahlihi,
Muhammad al-Qahthani.
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Kedua, dipinggirkannya syariat Allah Lltg di negeri kaum Mus-

limin... misatnya kalau ada seseorang yang murtad lalu dia dihukum

sesuai dengan haknya, maka tidak akan ada orang dungu yang

menyombongkan diri di hadapan fatwa-fatwa ulama sebagaimana

yang kita hadapi saat ini. Orang yang hatinya sakit sekalipun tidak

utun rr,urrgejek kesucian dan keteguhan orang yang beragama baik.

Cukuplah Allah sebagai penolong kita dan Dia adalah sebaik-baik

penolong.

Menghina para ulama dan orang-orang shalih ada dua bentuk:

P ertama: Menghina pribadi mereka. Misalnya menghina sifat-

sifat mereka, baik dari sisi fisik atau akhlak mereka, ini haram ber-

dasarkan, Firman Allah,

$ {\atsi i4, Glj'K J {; i i";i ;55 rfit; t$i Qv-Y
,i"Ji.A".r61i 6;.6 1; -KA Yr# {;"# f" K J {7 14

{ @ 'o;4,$i'i,a*ie 6i ;; xt; ''; it':-ifr
,,Hai orang-orang yang beiman, janganlah sekumpulan orang laki-

laki mengolok-olot< sekuntpulan yang lain, boleh jadi mereka (yrrT diolok-

olok) ii lebih baik daipada mereka. Dan jangan pula sekumpulan perem-

pthn mengolok-olok sekumpulan lainnya, boleh jadi mereka (yanT diolok-
'olok) 

itu tiUinaait< dnipada mereka. Dan janganlah mencela diimu sendii

dan jangan memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. seburuk-buruk

panggilin adalah (panggilan) yangburuk sesudah iman dnnbarangsiapa
'yo"lg 

fido* bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zhnlim.,' (Al-

Hujurat:11).
Ibnu Katsir berkata tentang ayat ini, "Allah tJtS melarang me-

ngejek oran&, yakni menghina dan memperolok-olok o1ang, sebagai-

m"ana diriwayatkan di dalam ash-shahih dari Rasulullah bahwa

beliau bersabda,

.dgt'u*:,Ft H F.li
,Kesombongan ifu adalah menolak kebenaran dan merendahknn (rne-

remehkan) manusia.'l

I Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, 1/93, no' 91'

i
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Yang dimaksud oleh ayat ini adalah merendahkan dan mere-

mehkan mereka, ini haram karena bisa jadi yang dihina lebih mulia
kedudukannya di sisi Allah dan lebih Dia cintai daripada orang

yang mengejek dan menghina."l

Kedua: Menghina ulama karena mereka ulama, karena ilmu
syar'i yang mereka miliki.

Ini adalah kekufuran karena ia menghina Agama Allah t115.

Begitu pula menghina orang shalih karena keteguhannya beragama

dan berpegang kepada as-Sunnah, hinaan di sini mengarah kepada

Agama dan as-Sunnah itu sendiri.

Sangatlah tepat dalam konteks ini bila kami mengutipkan
komentar Ibnu Hajar at-Haitami terhadap perkataan seorang ulama
bermadzhab Hanafi, ketika tengah membahas tentang hal-hal yang
membatalkan Iman. Ulama Hanafi tersebut berkata, "Kata-kata, 'Ah,
apa itu majelis nasihat?' atau, 'Ilmu yang tidak dapat diambil man-
faatrya', atau 'Nasihat yang...', atau tertawa terhadap nasihat ilmu
yang disampaikan, atau mengatakan, 'Keburukan apa ini yang telah

membuat Anda menipiskan kumis Anda?' atau berkata, 'Itu adalah

seburuk-buruk orang yang meriwayatkan as-Sunnah', (semua ini
adalah kekufuran)." Demikian tandasnya.

Ibnu Hajar al-Haitami,il,l# mengomentarinya dengan menga-

takan, "Apa-apa yang dikatakannya di sini bisa menjadi suatu ke-

kufuran bila orang bersangkutan memang bermaksud menghina,
atau karena memiliki kemungkinan kuat padanya karena jelasnya

makna kata-kata yang diucapkan tersebut bahwa itu adalah Peng-
hinaan terhadap majelis nasihat dan majelis ilmu.

Apa-apa yang disebutkan ini menjadi suatu kekufuran jika
maksud (orang yang mengucapkannya) adalah menghina orang
yang menyampaikan nasihat (dari segi dia memberi nasihat) atau

menghina nasihat itu sendiri dari segi bahwa ia adalah nasihat' Se-

dangkan apabila yang dimaksud adalah menghina orang yang mem-

beri nasihat dari segi kata-katanya (y*g tidak bagus misalnya) dan
bukan karena dia adalah seorang pemberi nasihat, maka vonis kufur
tidak tepat dl sini. Begitu pula berkaitan dengan sikaP tertawa, yang

I Tafsir lbnu Katsir,4/213.
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disebutkan."l

Karena menghina ulama dan orang-orang shalih memiliki dua
kemungkinan di atas, maka ini menjadi lahan beda pendapat di
antara ulama,2 dan dengan pembedaan di antara keduanya hilanglah
yang musykil dan terangkatlah perbedaan.

Kettga : Hal-hal yang Eenyebabhan Eenfhlm (ilemperoloE-Oloh)

ulama membatalhan lman

Ialah sebagai berikut:

L. Allah gfi menyatakan bahwa menghina orang-orirng Muk-
min berarti menghina Allah dJS, ayat-ayatNy4 dan RasulNy" S.'
Allah Y*g Mahasuci dan Yang Mahatinggi berfirman,

i6'iiiii,r 6i#,i3{ -r1;5 45)..14U $}
4'f=u;t--.

" Katnknnlah,' Apakah terhndnp Allah, Ayat-ayatNya dnn RasulNya

kamu berolok-olok7' Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu knfir se-

sudah beriman." (At-Taubah: 65-66).

Sebab turunnya ayat ini: Dari Abdullah bin fJmar,4 beliau ber-

kata,

" Dalam perang Tabuk *orang laki-laki berkata dalam suatu majelis,

'Kami tidak pernah melihat seperti para qurra' (ahli-ahli al-Qur'an) itu,
paling rakus makannya, paling dusta lidahnya dan paling takut di medan

perang.' Lalu seorang laki-laki dalam maielis berkomentar, 'Kamtt dusta,

kamu orang munafik, aku akan melapor kepada Rasulullah M.' Hal ter-

sebut sampai kepada Nabi i5 dan al-Qur'an pun htrun. Abdullah bin Umar

berknta, 'Aku melihat laki-laki itu bergelayatan di pelana unta Rasulullah

:W tersandung batu, dia berkata, 'Ya Rasulullah, kami hanya main-main

dan bersenda gurau.' Rasulullah M menjaruab,

I Al-l'lam, Ibnu Hajar al-Haitami, hal. 372-37 3.
2 LthatRaudhah olh-Thalibin, alNawawi, 10/67;ol-A'bm,Ibnu Hajar alHaitami, hal 362.
tt Uhat Fatawa al-lnjnah ad-Da'imah, 2/ 14, 15.{ Abdullah bin Umar bin al-Khaththab al-Qurasyi a}Adawi, seoftulg sahabat mulia, masuk

Islam bersama bapaknya, meriwayatkan hadits dalam jumlah besar, dikenal zuhud
dan berhati bersih, banyak beribadah dan teguh pada as-Sunnah, wafat tahun 73 H.
lshat al-Ishdah 4/181 Siyar A'lam an-Nubala',3/203.

-
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*ru $yi6'ltii*i 5;-# .!i{.r1;; -a.;);3

.Aa; ;'$ s ',585 
"?? 

('z- CSy6iU ;{iA 1S }
{ "51i".r,3-a. i6'iii):;{ G} 5i# .K .r1;;

'Dan jika kamu tanyaknnbpodo merela (tentang apa yang mereka

takulcan ifu), tenhtlah merela alan mnniawab, 'Sesungguhnya lami ltnnya-

lah bersndn gurau dan bermnin-main *1a.' Kntakanlah,' Aplah terhndap

Allah Ayat*yatNya dan RasulNya lamu berolok+lok?' Tidmk usah kamu

minta maaf, lurenn kamu kafr xsudah beiman." (At-Taub ah: 6546).

Sebab turunnya ayat ini adalah masyhur. Adapun ucaPan

seseorirng, 'Fukaih atauwuailim atau muthahtti' dan yang sepertinya,

I Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam tafsirnya l0/lM. Uhat ash-Shahih al-Musnad
min Asbd an-Nuzul, Muqbil al-Wadit, hal.77.

2 Qunat Uyun al-Muuahhidin,hal. 217.

{Ke1,;;
'Katakanlah, 'Apakah terhadap Allah, Ayat'ayatNya dan

RasulNya kamu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf,

karena kamu kafir sesudah beriman' (At-Taubah: 65-66)."t

Dan berikut ini kami menurunkan beberaPa ucapan Para
ulama yang menjelaskan hal ini:

Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul
Wahhab t$)i{;berk'ata tentang hal ini, "Dalam hadits ini terkandung
penjelasan bahwa seseorang bisa kafir karena kalimat yang diucap-
kannya atau karena perbuatan yang dilakukannya.... Dan termasuk

dalam hal ini adalah menghina ilmu, para ahli ilmu, dan tidak meng-

hormati mereka karenanya."2

Syaikh Hamd bin Atiq,il,l# pernah ditanya tentang makna
.ucapan fuqaha, "Barangsiapa berkata ya fukaih (bentuk kecil dari
fakih) maka dia kufur," di antara jawabannya, "Ketahuilah bahwa

para ulama telah bersepakat bahwa barangsiapa memPerolok-olok
Allah atau RasulNya atau KitabNy4 maka dia kafir. Begitu pula jika
menghadirkan ucapan atau perbuatan yangjelas-jelas menghina
alQur'an atau as-Sunnah. Mereka berdalil dengan Firman Allah ult$,
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jika maksud pengucapnya adalah main-main atau menghina fikih,
atau ilmu agama atau ketaatan kepada Allah, maka ia kufur juga,
dan itu mengeluarkan pelakunya dari agatna, dan dituntut bertaubat,
jika tidak bertaubat, maka dia dibunuh karena murtad.l

Syaikh Abdurrahman bin Qasim 2 berkata, "Firman Allah,

{ .l;;.r{)15 tLJy'Apakah terhadap Allah, Ayat-ayatNya, dan RasulNya
...', yakni, kalian tidak memiliki alasan, karena perkara ini tidak
menerima sikap main-main dan gurauan. Semua ini harus dihormati,
diagungkan dan disikapi dengan khusyu'sebagai bukti iman kepada
Allah dan RasulNya dan penghormatan kepada ayat-ayaNyu, yaitu
dengan membenarkan dan memuliakannya. Orang yang main-main
dan bergurau melecehkan semua ini. Termasuk dalam masalah ini
menghina ilmu dan pembawanya, tidak menghormati mereka atau
menyerang mereka karenanya. "3

Dalam Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah tercantum, "Mencela
agamq memperolok-olok sesuatu dari al-Qur'an dan as-Sunnah,
memperolok-olok orang yang berpegang kepadanya dari sisi apa
yang dia pegang seperti berjenggot atau berhijab untuk Muslimah,
maka semua ini adalah kufur jika dilakukan oleh muknllaf, patut di-
jelaskan kepadanya bahwa ia kufur, jika setelah mengetahui dia
tetap teguh di atasnya, maka dia kafir. Allah ffi berfirman,

i6'i vls{ G} 5i# 1K .4;1., 4i1);i rnu ji }
$""*'i")'i;'

" Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya
knmu xlalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta mnnf, karena kamu kafr
sesudah beiman. " (At-Taubah: 65-66)."t

2. Allah ip menyebutkan bahwa memperolok-olok dan meng-
hina orang-orang Mukmin adalah penyebab masuk Neraka )ahanam
dan dia tidak akan keluar darinya, yaitu ketika penghuni neraka

Ad-Durar as-Saniyah, 8 / 242 dengat sedikit ringkasan.
Abdurrahman bin Muhammad Qasim al-Ashimi al-Qahthani, salah seorang ulama Najed
masa kini, memiliki banyak karya tulis, mengumpulkan Fatawa Ibnu Taimiyah, me
nyusun Fatawa ulama Najed, beliau wafat tahun 1392 H. lihat Uama Neid,2/414.
Hasiyah lbnu Qasim ala Kitab at-Tauhid, hal. 323.

Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, l/ 25G257.

:l

1

I

2

€-@



{i..'1 {iW'i}!;6

Meng,olokolok Dara Utama

berteriak,

{@ <,N6ti$;39Qs}3-6Y
"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dainya (dan kembalikanlah

kami ke dunia), maka jika knmi lcembali (iuga kepada lczkafiran), sesunS-

guhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." (A1-Mukminun: 107).

Allah tilts menjawab,
-gj <rj;i. atQ A b;'o(,:;Y@ p# J; WWjn F

G;i7.r!,VG;;6)?Egt;
{@ <'k3fr8"5,

'Allah berfrman, 'Tinggallah dengan hina di ilalnmnya, dan jangan-

lah kamu berbicara dengan Aku. sesungguhnya, ada segolongan dari

hamba-hnmbaKu berdoa (di dunia),' Ya Tuhan lami, kami telah beiman,

maka ampunilahkami danbeilahlami ralmat dan Englau adalahpembei

. rahmat yang paling baik.' Lalu lamu meniadilan mereka bahnn ejekan,

xhingga o<esibulan) lamu mengejek metela, ttuniadilan lumu lupa meng-

ingai Aku, dan lamu wlalu menertawalun merelu." (Al-Mu'minun:
108-110).

Lebih jelasnya di sini kami mengutipkan ucapan sebagian

mufassiin tentang ayat-ayat di atas'

Abus Su'ud ai{6/ berkata, "Firman AUah, { ,4} 'sesungguhnya'

merupakan alasan bagi hardikan terhadap doa_dalam ayat sebelum-

r,yu, yukt i bahwa masalahnya adalah, {"r|ebi i'$' ada xgolongan

dari iumba-hambaKu'dan mereka itu adalah orang-orang Mukmin,

4 <,jfi.b 'berdoA', di dunia ( @ aeli 7 iJSG;tg ,)iqt;\ii.\.'Ya.
iuhan knmi, lami telah beimai, mala ampunilah lami dan beilah lumi

rahmat dnn Englau adaloh pmbei rahmat yang palingboik: 49hf3iiU, y
'l_alu kamu nunjadilan nurela bahan ejelan,' yakni, diamlah, ja.gun

berdoa denganmemanggil, 'wahai Tuhan kami ... ', karena dulu
ka lian memp erolok-olok oran g-or.rn I y ffig berdoa den-gan1':?P,-.T,

'Wahai Tuhin kami, kami beriman...'. Dan karena 4 gh i!:Aft y
,Kamu menjadikan mereka bahan ejekan) 4 vYsehingga .(lcesibukan)
lamu mengejek mcrel<a,,yakni memperoloi-oloi< it" ( fpl) 'meniadi-

Ianmutu/ai {"i}>, mengtngat Aht' karenakesibukan kalian dalam
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menghina yang berlebih-lebihan { @ <,ki ;T .r3\,dnn lamu
selalu menertautalan mereka.' Dan itu adalah memperolok-olok yang
Parah."1

Pendapat lain mengatakan, kesimpulan makna ayat, !; ir?,:,;yl

4 <rl| atQ q'Sesungguhnya, ada segolongan dai hamba-hamba(u
berdoa (di dunia),' lalu kalian sibuk menghina mereka, kalian terus
sibuk menghina mereka sampai-sampai kalian melupakan mengingat-
Ku berkaitan dengan hamba-hambaKu hingga kalian tidak takut
kepadaKu dalam menghina mereka. Ini mengandung kemarahan
besar terhadap perbuatan mereka tersebut dan terkand*g adanya
keistimewaan yang mendalam pada diri hamba-hamba yang dihina
tersebut sebagaimana Allah eltf menegaskan itu pertama kali dalam
FirmanNy u, 4 otQ i\ 'aori hamba-hambaKu' dan Dia menutupnya
dengan, 4 'tr, i;\, 'Sesungguhnya Aku membalas mereka' sampai
dengan FirmanNyu, ( @ 'a;9'i #1*'Mereka adnlah orang-orang
yang menang'."2

Asy-Syinqithi berkata dalam tafsirnya berkaitan dengan ayat-
ayat ini, 4 b, 'og,:il$'Sesungguhnya, ada *golongan,' sampai dengan
FirmanNyu, ( @ <,k: ;;;-X>' dnn kamu selalu menertatoaknn me-
rekn.'Telah ditetapkan dalam ushul fikih pada pembahasan isyarat
dan peringatan bahwa ,11 dengan hamzah dikasrah dan nun ditasydid
termasuk kata yang bermakna ta'lil (menetapkan alasan) seperti
kamu berkata ",,#,;!ur ('Hukumlah dia karena telah berbuat tidak
baik), yakni karena ketidakbaikannya dan Firman Allah r,lt5 dalam
ayat ini, {"rQeil; ;f ,:;yy'Sesungguhnya ada xgolonganlnmba-hnmba-
Ku' dan seterusnya dua ayat tersebut, di mana, 11 dengan hamzah
yang dikasrah dan nun ditasydid menunjukkan bahwa salah satu
sebab yang memasukkan mereka ke dalam neraka adalah peng-
hinaan mereka dan pelecehan terhadap sekelompok orang beriman
yang berkata, { @ G) 7 ;VG;56 }}tvt;-giy 'Ya Tuhan knmi, kami
telah beiman, makn ampunilah kami dan beilah kami rahmat dan Engkau
adalah pembei rahmat yang paling baik.' Orurrg-orang kafir menghina
orang-orang Mukmin yang lemah di dunia sehingga hal tersebut
melupakan mereka dari mengingat A1lah dan beriman, akibatnya

I Tafsir Abus Su'ud 4/87 dengan sedikit ringkasan.
2 Ruh al-Ma'ani,18/69 dengan sedikit ringkasan.
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mereka masuk neraka. Dan ,ri; dalam Firman-Ny u, 4 ut) dpt #b
'Sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa

mengingat Aku,' adalah kata yang menetapkan batas akhir, karena

mereka menghina orang-orang Mukmin yakni mereka senantiasa

demikian sehingga hal tersebut membuat mereka lupa dari meng-
ingat Allah dan beriman kepadaNya, akibatnya tempat kembali
mereka adalah neraka. N a' udzubillah."r

3. Menghina para ulama dan orang-orang shalih karena
ilmu syar'i yang mereka miliki dan karena mereka mengikuti
al-Qur'an al-Karim dan Sunnah Nabi yang shahih, pada hakikat-
nya adalah penghinaan terhadap ayat-ayat Atlah dan pelecehan

terhadap Syariat Agama Allah ,s. Tidak ada keraguan bahwa
penghinaan ini merupakan kekufuran yang bertentangan dengan
Iman. Allah ulls berfirman,

{ @ 'uia,s'{ ali $ciiww:b P'i{'b
"Dan apabila din mengetahui barang *dikit tentnng ayat-ayat Ksmi,

maka ayat-ayat itu dijadikan olok+lok. Mereknlah yang memperoleh azab

yang menghinnlan." (Al-Jatsiyah: 9). Dan penyediaan azab yarrgmeng-
hinakan hanya hadir untuk orang-orang kafir.2

Ibnu Hazm berkata, "shahih dengan nash yang jelas bahwa
siapa yang menghina Allah, atau salah seorang malaikat, atau salah

seorang nabi, atau suatu ayat al-Qur'an, atau salah satu kewaiiban
agama, di mana semua itu adalah ayat-ayat Allah, maka dia kafir
bila hujjah sampai kepadanya."3

Keempat : Pcrhataan-perhataan Ulama dalam Masalah menloloh'
oloh Ulama.

Al-Qurthubi dalam tafsirnya terhadap Firman Allah, iSilily
4 W'Lnlu kamu menjadikan merela buah eielun' ...dan seterusnya'

4 * !5*t i{\ ' Sehingga (lcesibulan) kamu mengeiek mereka, neniadikan

lamu lupa nungrngat Aht,' yakni, kalian sibuk mengejek ketika rulma-

Ku disebut.

L Adhwa' al-Bayan 5/827-828 dengan diringkas.
2 Uhat ash-Shaim al-Mulul,IbnuTaimiyah, hal. 52'
3 AbFishal, S/2N. Uhat al-Muhalla, 13/50G502.
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4@ <,kJ ;1:,,r3> 'Dan kamu selalu menertawakan mereka,'
sebagai ejekan bagi mereka. Dan sikap buruk (mereka itu) dialamat-
kan kepada orang-orang yang beriman, itulah sebab yang membuat
mereka sibuk dari mengingat Allah dan akibat buruk mengejek
orang-or.rng Mukmin tersebut adalah dikuasainya hati mereka oleh
kekufuran. Dari sini diambil kesimpulan: Peringatan terhadap me-
ngejek, menghina dan merendahkan orang-or,rng lemah lagi miskin,
melecehkan mereka dan menyibukkan diri dengan mereka dalam
perkara yang tidak penting, adalah faktor yang menjauhkan dari
Allah 5.t

Dalam al-Fataua al-Bazzaziyah tercantum, "Merendahkan ulama
karena mereka ulama adalah merendahkan ilmu, dan ilmu adalah
sifat Allah dt$ yang Dia berikan sebagai karunia kepada hamba-
hambaNya yang terpilih, agar mereka membimbing hamba-hamba-
Nya di atas pijakan syariat sebagai penerus para RasulNya. Maka
hinaan ini diketahui kepada siapa ia kembali."2

Dalam kitab yffilg sama disebutkan, "Seorang laki-laki duduk
di tempat ti.gg (sebagaimana seorang ulama) atau tidak di tempat
yang tinggi, akan tetapi mereka (yu.g hadir) bertanya kepadanya
tentang masalah-masalah sebagai ejekan (bug seorang ulama dan
para penuntut ilmu) lalu, mereka memukulinya dengan apayang
mereka inginkan sambil tertawa-tawa, mereka itu telah kafir."3

Ibnu Nujaim berkata, "Dan dia kafir dengan duduknya dia di
tempat yang tinggi (karena meniru seor;rng ulama dan santrinya),
di mana dia bersama sekelompok orang yang bertanya seraya me-
nertawakannya kemudian mereka memukulnya dengan kain, maka
mereka semua ikut kafir karena mereka mengejek syariat. Begitu
juga kalau dia tidak duduk di tempat yang tinggi akan tetapi dia
mengejek orang-orang tersebut seraya berjalan sementara hadirin
tertawa-tawa. Begitu pula dia kafir jika dia bertanya kepada sese-

orang (sebagai ejekan), 'Kemana kamu hendak pergi?' Lalu yang
ditanya menjawab,'Ke majelis ilmu,'lalu penanya yaitu orang ter-
sebut berkata, 'Jangan pergi, kalau kamu pergi maka istrimu ter-

Tafsir al-Qurthubi, 12 / 154 dengan diringkas.
Al-Fatawa al-Ba,zaziyah bi Hamish al-Fdawa al-Alamkiiyoh, 6/336.
Ibid,6/337.
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talak'."1

Ibnu Nujaim berkata di Kitab yang lain, "Memperolok-olok
ilmu dan ulama adalah kekufuran."2

Mulla Ali al-Qari berkata, "Dalam azh-Zhnhiiyah tercantum,

"Barangsiapa mengatakan kepada seorang fakih yang memotong
kumisnya, 'Betapa buruknya mencukur kumis dan membelitkan
ujung surban di bawah jenggot' maka dia kafir, karena ini meremeh-

kan ulama yang berarti meremehkan Para Nabi :)# karena para

ulama adalah pewaris para Nabi -r)@, memotong kumis termasuk

sunnah nabi-nabi )w. ladi menjelek-jelekkarurya adalah kufur dan

tidak ada perbedaan pendaPat di antara ulama.' Dalam al-Khulashah

disebutkan, "Barangsiapa berkata,'Kamu mencukur kumismu dan

melemparkan surban di atas pundak,'dengan maksud meremehkan,

yakni meremehkan ulama atau ilmu, maka dia kafir."

Dinukil dari Ustadz Najmuddin at-Kindi di Samarkand, bahwa
siapa yang meniru seorang guru ngaji dengan maksud mengejek,

ili mana dia mengambil tongkat lalu memukul anak-anak, maka

dia kafir. Maksud beliau karena pengajar al-Qur'an termasuk dalam
golongan ulama syariat, jadi mengejeknya dan pengajarannya

adalah suatu kekufuran.

Dalam al-Muhith disebutkan, "seorang fakih (ulama fikih) me-

ninggalkan bukunya di sebuah toko lalu dia Pergt, kemudian dia

melewati toko tersebut, pemilik toko berkata, 'Kamu melupakan
gergaji di sini.' Ulama fikih tersebut menjawab, 'Itu bukan gergaji
akan tetapi buku.' Pemilik toko berkata, 'Gergaji dipakai oleh tu-
kang kayu untuk memotong kayu, sedangkan kalian memakai buku
untuk memotong leher atau hak orang.' Maka ulama fikih tersebut
melapor kepada Imam al-Fadhli, yakni Syaikh Muhammad bin al-
Fadhl, maka Syaikh memerintahkan agar Pemilik toko tersebut
dibunuh, karena dia kafir dengan menghina buku fikih,"

Dalam at-Tatimmah, "Barangsiapa menghina syariat atau ma-

salah-masalah pokok darinya, maka dia kafir. BarangsiaPa mener-

Al-Bahr ar-Rayiq, 5 / 132.
Al-Asybah wa an-Nazha'ra hal. 191.

I
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tawakan orang yang bertayammum, maka dia kafir."1

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin pernah ditanya
tentang sebagian orang yang menghina dan mengolok-olok ortlng-
orang yang berpegang teguh kepada agama Allah, apa hukum
orang-orang itu? Syaikh menjawab, "Orang-orang yang menghina
or6u:lg-orang yang berpegang kepada agama Altah, yang melaksana-
kan perintah-perintah Allah, pada diri mereka terdapat unsur ke-
munafikan, Allah clts berffuman tentang orang-or.rng munafik,

i 6jV * i:L)i jl.,u5:W A-ys 6r#. 4ji )
{ @ ,$1,:t;'{''eX7ff.:;,;# }3i: Sy';,'$

" (Orang-orang murufk ifu) yaifu orangirflng yang mencela orang-

orang Mukmin yang membei sedekah dengan sukarela dan (mencela)

orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahknn) selain sekedar

kesanggupannyq maka orangarang munafk ifu tnenghina rureka. Allah
akan membalas penghinaan merekn ifu, dan unh* mereka amb yang pdih."
(At-Taubah:79)."

Kemudian jika mereka menghina orang-orang tersebut karena
syariat yang mereka pegan& maka penghinaan terhadap mereka
adalah penghinaan terhadap syariat dan penghinaan terhadap sya-
riat adalah kufur. Adapun jika mereka menghina mereka dari segi

pribadi dan penampilan mereka tanpa memandang kepada sunnah
yang mereka pegang, maka mereka tidak kafir karena itu, karena
terkadang seseorang menghina orang lain dari sisi pribadinya tanpa
terkait dengan perbuatan dan amalnya. Akan tetapi mereka telah
melakukan bahaya besar.2

€&

Syarh al-Fiqh al-Akbar, hal 26G262 dengan diringkas. I.rhat Tahdzih Alfazh al-Kufri,
Muhammad Ismail ar-Rasyid, hal. 26.
Al-Maimu'ats-Tsamin,l/65. Uhat al-Aiwibah al-Mufidah li Muhimmat al-Aqidah, ad-

Dausari, hal. 63, al-Munafiqun fi al-Qur'an, Atdul Anz al-Humaidi, hal. 384.
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(patnlKfin

Ilal-hal yang membatalkan Iman,
yang berslfat perbuatan (al-amaltyah)
yang dlperseltsthkan oleh para ulama

9enlaAamnPenorrro

Meninggall<an shalat'

ss
t Meninggalkan termasuk perbuatan, sebagaimana hal itu ditetapkan oleh al-Qur'an

dan as-Sunnah. Allah uF berfirman,

{ @ i;.s- f;fu Jqza| ry1i'}'ii'J; i" iL<fii'-,hiJi'a#-1 I >
lMengafa orang-orang alim mereka, pendeta-fendeta mereka tidak melarang mereka

mengucafkan Perhataan bohong dan memakan lang haram? Saunryhnla amat
Uuin apa yang telah mereka keriahan ilz." (Al'Ma'idah: 63). Allah menamakan
meninggalkan pelarangan dari para rahib dan rabbaniyyin dengan pekerjaan dan
pekerjaan adalah perbuatan. Firman Allah tu,

{@ sf;. $t;u' flif, 9; ;; <;;ti'i* ti\LY
"Mereka satu sama lain selalu tidak nelarang tindakat mungkar yang mqeka Perbuat.
Saungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat,itu." (Al'Ma'idah: 79).

Allah menamakan ditinggalkannya nahi mungkar sebagai perbuatan. Nabi r€ bersabda,

C,Pt ,f itii a1'Jr qul *u d Li+i Wi q* atl iwt ,* cJi
i,,x .j .r. ;air,;. it$ bt$t q.w\ Utv d c'Ets

"Amal-amal unatku yang baik dan yang buruk disodorkan keqada*u, aku mmdapati
di antara amal-anal umatku yang baik afulah menyinghirkan sauatu yang rneilgganggu

dai ialan dan aku mandapati di antara amal-amal buruknya adolalt meludah di masiid
yang tidak ditimbun." Diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-Masaiid wa Mawadhi' ash-
'Sh;kh 

bab an-Nahyu an al-Bushaq ft al-Masiid, fi osh-Shalah wa Ghairiha,l/390, no.

553.
Perincian masalah ini dapat dilihat dalam: Raudhah an-Nazhir,Ibnu Qudamah, hal.
54, al-Muwafaqaf, asy-Syathibi 4/58, kyad abFuhzl asy-Syaukani, hal. 42, al'Qawa'id
wa al-Fawa'id al-ushuliyah, Ibnu al-Lahham hal. 62, syarh ar-Raudhah, asy-Syinqithi,
hal.38, Afa'al ar-Rasul, Muhammad al-Asyqar 2/47-50.
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Pertama : lhgcnrl dan llca{un{an f,cdudulan Shaht

Di awal pembahasan ini kami perlu menjelaskan secara ringkas
urgensi ibadah shalat, kedudukannya yang agung dan kekhususan-
kekhususannya.

Dalam pembahasan tentang kedudukan shalat ini Imam Mu-
hammad bin Nashr al-Marwazi telah mencukupkan kita dengan
buku tersendiri, "Ta'zhim Qadr ash-Shalah."l Oleh karena itu kami
akan menurunkan beberapa perkataan beliau dalam hal ini.

Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Di antara
dalil yang dengannya Allah menetapkan keagungan kedudukan
shalat dan bahwa ia berbeda dengan amal-amal y*g lain, adalah
bahwa Allah mewaiibkannya atas para nabi dan rasulNya dan mem-
beritakan tentang pengagungan mereka terhadapnya. Di antara
hal tersebut adalah bahwa Allah JB mendekatkan Musa kepadaNya
pada saat dia bermunajat dan Dia berbicara kepadanya. Perkara
pertama yang Allah wajibkan atasnya setelah Allah mewajibkan
beribadah kepadaNya, adalah mendirikan Shalat. Allah tidak me-
netapkan kewajiban selainnya atasnya. AUah berfirman berbicara
kepada Musa dengan kalimat-kalimatNya dan tanpa penerjemah.

"j3( 
i5 a-*;e ,; *y iyJ 5i 6 crl @ b;a- ij;ity

{@ Qi-n
'Maka dengarkanlah apa yang aknn dkttahywknn Qcepadamu). Se-

sungguhnya Aku ini adnlah Allah, tidak adn tuhan (yrnghaq) xlain Aku,
maka xmbalilah Aku dan diikanlah shalat unhtk mengingatKu.' (Ihaha:
13).

Hal tersebut membuktikan keagungan kedudukan shalat dan
keutamaannya atas amal-amal yang lain, di mana Dia tidak memulai
dengan suatu kewajiban punyang mendahuluinya kepada Musa
yang bermunajat kepadanya dan Dia berbicara kepaddrrya.tt2

Al-Marwazhi juga berkata, "Allah menyanjung hamba-hamba-
Nya yang beriman, dan Dia menyebutkan shalat pertama kali se-

t Buku ini dicetak tahun 1406 H dalam dua jilid dengan tahqiq dari Abdurrahman al-

Faryawani.
2 Ta'dtim Qadr ash-Shalah l/96.
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belum amal selainnYa, FirmanNYa,

{ @ 5# ri* a'itii Cto};Ag r }
, sesungguhnya beruntunglah oranS-oran| yanS beiman, (yaitu)

o r an g _ o r an g"v-or s ihusy u, dal am shal a tny a., ( Al-Mu' minun : 1 -2) .

Dia memuji mereka di awal ciri khas mereka, bahwa mereka

menunaikarurya dengan khusl.u' di dalamnya, kemudian di akhirnya

Allah mengulangi menyinggung tentang shalat t"luryi Pengagungan

terhadap ieaudlutar,r,yu aiUm mendekatkan diri kepadaNya dan

f"rgtlurguan terhadap pahala besar dan nikmat tempat kembali'

Allah berfirman,

6.;n
( @ 'birLai,;;':;i'"3;

,Dan orang-oran| yanS memelihnra shalatnya, Mereka itulah

orang-orang yang akai metuirisi, (yakni) yang akan- mlytaisi Surga

Firdius. tvteritca t 
"t 

ot ai dalamnya'' (A1-Mukminun: 9-11)'"

KamitidakmendapatkanAllahsmemujiseorangMukmin
karenakesungguhannyamenjagasuatuamalperbuatanseperti
Allah memuji orang yang,r,"rriu[u shalat pada waktunya. Apakah

AndatidakmemperhatikanbagaimanaAllahmenyinggungnya
pertama kali di unturu amal-amal yang lain. Allah tll5 berfirman,

{ @ cF';6 ra6r @ 6r:Ai ,5'iL@ C;13,* s'iiit }
,,sesungguhnya manusia diciptaknn bersifat lceluh le-sah lagi kikir'

Apabila ia diilmpa icesusahan, ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat

keb aikan, ia amat kikir." (Al-Ma' arii : 19 -21)'

KemudianAllahtidakmembebaskanseseorangpundaridua
perangai tercela ini dari seluruh manusia kecuali orang-orangyiltg

shalat. Allah tlts berfirman,

(@ ',#tY e'ir-ii@ 'q;:ilYb
,,Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mere?a itu

te tap men gerj akan shalatny a." (Al-Ma' a rii 22-23)'

Kemudian Allah mengulang menyinggung mereka

ilgt'i ,t$j\ @ 6rtir-A A$ .Y i'rJiJ y

di akhir
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ayat dengan penyebutan yang [ain. FirmanNya,

( @'oifr * eoeit@'rb?. A* &I66y
"Dan orang-orang yang memelilara shalatnya. Merelu itu (lekal)

di surga lagi dimulinl(nn." (Al-Ma'arij: 34-35).

Allah juga bdrfirman,

fu ;#5 trl1,fi 
"ir:li 

vti7;ii;{6}, r.li tyb

{@ 5Fi";!1-6#.+>:",
" Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan

mendiilan Shalat dan menaflalilan xbagian dai izki yang Kami anuge-
rahlun bprdo merela dengan diam-diam dnn terang-terangan, mereka ifu
mengluraplan perniagaan yang tidak akan merugi." (Fathir: 29).

Pada semua itu Atlah memulai dengan menyanjung Shalat
sebelum amal-amal yang lainnya baru diikuti dengan ketaatan-
ketaatan yang lain, lalu A1lah mengulang pujian atas mereka/ me-
muji mereka karena mereka menjaga Shalat secara tertib, semua
itu dalam rangka menegaskan dan mengagungkan kedudukan
Shalat.l

Al-Marwazi juga berkata, "Shalat akan tetap menjadi kunci
syariat-syariat agama Islam dan tali simpulnya yang tidak akan
pernah pupus selama-lamanya, ia selalu beriringan dengan iman
dalam agama para malaikat para nabi dan seluruh manusia. Iman
itu bukanlah agama bagi Allah tanpa Shalat, berbeda dengan fardhu-
fardhu yang lain."

Kemudian al-Marwazi berkata, "Shalat adalah rambu tauhid
paling jelas (y*g memisahkan) antara agama Islam dan aliran kufur.
Seseorang tidak berhak menyandang Agama Islam, berserikat
kepada ahli Islam, dan berlepas diri dari ahli kufur, semua itu
tidak terlaksana kecuali dengan menegakkan shalat. lika shalat
ditinggalkan oleh masyarakat, niscaya menara agama seluruhnya
padam, maka tidak ada yang tersisa lagi ibadah dan rambu bagi

I lbid,r/13t136.
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Agama yang ia dikenal dengannya."l

Di antara yang ditulis Ibnul Qayyh dalam masalah ini, "Shalat
memiliki keistimewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki oleh
ibadah selainnya. Shalat adalah kewajiban Islam pertama yang
ditetapkan oleh Allah. Oleh karena itu Nabi # berpesan kepada
utusan-utusan dan delegasi-delegasinya agar memulai berdakwah
untuk mendirikan shalat setelah dua kalimat syahadat. Beliau ber-

sabda kepada Mu'adz,
.it ut :i ii lsrii iL fiLi:

,* W,"?i*t*
u r'3i J4

tr c', )
iul ,.ll-9 cpt

,-.,135 Gi u i ;V
:'(JJ-V'

J-:13...;-r 'ofu ,iut

.+tllts ,AtJ\,

'Kamu akan mendatangi swtu kaum dai ahli kitab, maka hendaknya

perkara pertama yang knmu daktuahkan kepada mereka adalah syahadat

bahtua tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahtua

Muhammad adalah utusan Allah danbahroa Allah telah meuaiibkan atas

mereka shalat lima wakfu sehai semalam.'2

Dan karena ia adalah ibadah hamba yang pertama kali dihisab,
Allah mewajibkannya di langit pada malam Mi'rai itu adalah ibadah

yang paling banyak disebut di dalam al-Qur'an.

Penduduk neraka ketika ditanya,

'Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?'

(A1-Muddatstsir: 42),

mereka tidak memulai menjawab dengan sesuatu selain karena
meninggalkan shalat. Kewajiban shalat tidak gugur dari seorang

hamba dalam kondisi apa pun selama dia berakal, berbeda dengan

kewajiban-kewajiban lainnya yang waiib dalam suatu kondisi dan

tidak dalam kondisi lainnya. Shalat adalah tonggak bangunan Islam,
jika tonggak sebuah bangunan runtuh, maka runtuhlah bangunan.

L lbid,2/tN2-1003.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab az-Zahalt,3/357, no. 1496, dan Muslim Kitab al-

Iman,l/fi,no.19.

(@,uc'K;cYfi
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-

Shalat adalah bagian dari agama yang akan hilang paling akhir, ia
wajib atas orang merdeka dan hamba sahaya, laki-laki dan perem-
puan, orang Mukmin dan musafir, orang sehat dan sakit, orang
kaya dan orang miskin."l

Kedua: Bentuh-bentuh Menlngsalhan Shalat yang fermasuh Mem-
batalhan lman

Bila kita melangkah kepada masalah meninggalkan shalag maka
hendaknya diketahui bahwa meninggalkan memiliki bentuk be-
ragarn, ada yang termasuk kekufuran, ada yang bukan, dan ada yang
diperdebatkan.

Barangsiapa meninggalkan Shalat karena lupa, maka ijma'
umat menetapkan bahwa pelakunya ddak kafir.2 Sedangkan mening-
galkan yang dikategorikan kufur, maka di antaranya adalah sebagai
berikut:

1.. Barangsiapa meninggalkan ehalat karena mengingkari
kewajibannya, maka dia kafir berdasarkan ijma'kaum Muslimin,
begitu pula jika dia mengingkari kewajibannya meskipun dia me-
lakukannya.3

2. Barangsiapa meninggalkan shalat karena sombong dan
hasad, maka dia kafir berdasarkan kesepakatan ulama.

Ibnu Taimiyah menjelaskan keadaan ini secara terperinci, be-
liau berkata, "Dia tidak mengingkari kewajibannya, tetapi dia me-
nolak melaksanakannya karena sombong atau hasad atau benci
kepada Allah dan RasulNya, misalnya dia berkata,'Aku tahu Allah
mewajibkannya atas kaum Muslimin dan Rasul adalah benar dalam
menyampaikan al-Qur'an', akan tetapi dia tetap menolak menja-
lankannya karena sombong, atau hasad kepada Rasul, atau karena
fanatik kepada agamanya, atau karena dia membenci apa yang di-
bawa oleh Rasul, maka dia kafir berdasarkan kesepakatan ulama.
Karena ketika Iblis menolak sujud yang diperintahkan kepadanya,
dia tidak mengingkari iman, Allah berbicara kepadanya secara

I Kitab ash-Shalah, hal. 31-32. Lrhat Risalah ash-Shalah,Imam Ahmad bin Hanbal, hal.
14-22; M aj mu' al-F at aw a, Ibnu Taimiyah, 3 / 427 .

2 Uhat M a'alin as-Sunan al-Khaththabi, 7 / 45; dn al-M ajmu', an-Nawawi, 3/16.
:r Uhat Muqaddimat, Ibnu Rusyd, hal. 100; al-Majmu',an-Nawawi, 3/16; al-Mughzi, Ibnu

Qudamah 3 / 351 M aj mu' al-Fat aw a, Ibnu Taimiyah, 20 / 96, 22 / 40.
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langsung, akan tetapi dia menolak dan menyombongkan diri dan

dia termasuk orang-orang kafir. Begitu pula Abu Thalib, dia mem-

percayai apa yang disampaikan oleh Rasulullah, akan tetapi dia me-

nolak mengikuti karena fanatik kepada agamanya, takut memikul
malu karena mengikuti anak saudaranya yang lebih muda darinya.

Ini adalah perkara yang harus dicermati. Adapun aPa yang disebut-

kan secara mutlak, maka itu tidak kufur, kecuali orang yang meng-

ingkari kewajibannya, maka menurutnya mengingkari mencakup

mendustakan kewaiiban dan menolak mengakui dan berpegan$,

sebagaimana Firman Allah,

( @ 'u2'ti"i*4i.r9io+;f,it ,f-s; <:'i::Sk;'f i1Y
',Karena mereka sebenarnyabukan mendustakan kamu, aknn tetapi

orang-orang yang zhnlim itu mengingkni ayat-ayat Allah." (Al-An'am:
63).

Allah gJts juga berfirman,

{ @ ii;)i i6- t( 6 fi:6 W6L #:n#$$ Q. 
";;;,.'Y

"Dan mereka mengingkainya karena kezhaliman dnn kesombonSfrn

(mereka) p adahal hati mereka mey akini Qcebennran) ny a. Makn perhntikanlah

betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. " (An-Naml: 14).

Jika tidak, maka jika dia tidak mengakui dan menjalankannya/

maka dia kafir dan dibunuh berdasarkan kesepakatan ulama'"1

3. Barangsiapa meninggalkan shalat karena meremehkan dan

merendahkannya maka dia kafir.

Imam Ahmad bin Hanbal616l pernah ditanya tentang seor.u:lg

laki-laki yang meninggalkan shalat karena meremehkan dan meng-

anggap tidak penting. Beliau menjawab, "subhanallah, iika dia me-

ninggalkannya karena meremehkan dan menganggaPnya tidak
p"r,tir,g,lalu apa yang tersisa." Dikatakan kepada beliau, "Dia mabuk

dan bertinduk gilu." Beliau menjawab, "Ini yang ingul kamu tanyakan

tentangnya, Nabi # telah bersabda,

.;d-ait ,iJ -St,l.
'!i 4

I M ajnu, al-Fataua, 20 / 97 -98. Uhat pula ash-sharim al-Maslul, hal. 521-522.
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'Antara seorang hamba dengan kekufuran adalah meninggalkan
shalat'."1

Aku berkata, "Apakah Anda berpendapat harus diminta ber,
taubat?" Lalu aku mengulangnya kepadanya, maka beliau berkata,
"Jika dia meninggalkan karena meremehkan dan menganggapnya
tidak penting, maka apa lagi yangtersisa.,,2

Imam Ahmad berkata dalam Risalah ash-Shalah, ,'Setiap orang
yang meremehkan dan mengentengkan Shalat, maka dia meremeh-
kan dan mengentengkan Islam, bagran mereka dari Istam berdasarkan
bagian mereka dari shalaL keinginan mereka pada Islam berdasar-
kan kadar keinginan mereka kepada Shalat.,'3

4. Barangsiapa meninggalkan shalat dan ngotot meninggal-
kannya sehingga dia dibunuh, maka dia kafir berdasarkan ke-
sepakatan ulama, karena orang yang menolak melakukan shalat
sehingga dia dibunuh berarti batirurya tidak mengakui kewajibannya
dan tidak bertekad melaksanakannya.

Sebagian fuqoho muta'akhkhiin mercka-reka sebuah masalah
yang tidak mungkin terjadi yaitu jika seseorang mengakui kewaji-
ban shalat lalu dia diajak shalat dan menolak, dia dituntut bertaubat
dengan diancam dibunuh lalu dia tidak shalat sampai dia dibunuh,
apakah dia mati sebagai orang kafir atau fasik? Mengenai hal ini
ada dua pendapat.

Ini adalah rekaan bafl, secara fitrah mustahil seseorang meya-
kini kewajiban shalat dan hukuman bagi orang yang meninggalkan-
nya walaupun begitu dia memilih mati dibunuh tanpa sujud sekali-
pun kepada Allah.a

Ibnu Taimiyah berkata tentang masalah ini dan yang seperti-
nya, "Ia adalahfuru' y*g rusak, jika di dalam batinnya dia meng-
akui Shalat, meyakini kewajibannya maka mustahil dia ngotot

Takhijnya telah hadir.
Al-Masa'il ua ar-Rasa'il al-Marutiyah an al-Imam Ahmad, disusun oleh Abdul Ilah al-
Ithmad,2/37.
Hal.l$16.
Uhat Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 7 / 219, 22 / 48, 35/ lM.

t'
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meninggalkan shalat sehingga dia dibunuh sedangkan dia tidak
shalat, ini tidak dikenal dari Bani Adam dan kebiasaan mereka. Oleh
karena itu hal ini tidak sekalipun terjadi dalam Islam. Tidak dikenal
bahwa seseorang meyakini kewaiibannya dan dikatakan kepadanya,

"shalatlah, jika tidak maka kami membunuhmu", lalu dia tetap

menolak melaksanakannya, padahal dia meyakini kewajibannya.
Ini tidak terjadi sekalipun dalam Islam.l

Ibnul Qayyim mengingkari tidak dikafirkannya orang yang
berada dalam kondisi ini, beliau berkata, "Termasuk keanehan jika

terjadi keraguan terhadap kekufuran orang yang ngotot meninggal-
kannya, dia telah diseru kepadanya di hadapan khalayak dan dia

melihat kilatan pedang di atas kepalanya dia diikat untuk dipancung,
kemudian kedua matanya ditutup kain dan dikatakan kepadanya,

'Kamu harus shalat, jika tidak maka kami membunuhmu.' Kemu-

dian dia menjawab, 'Bunuhlah aku, aku tidak akan shalat untuk
selama-lamanya.' Barangsiapa tidak mengkafirkan orang yang me-

ninggalkan shalat dan justru berkata, 'Dia adalah Muslim, dimandi-
kan, dishalatkan dan dikubur di kuburan kaum Muslimin,' lalu
ada pula yang berkata, 'Dia adalah Mukmin dengan iman yang

sempurna, imannya sama dengan iman ]ibril dan Mika'il,' apakah

orang yang berpendapat demikian tidak malu ketika dia menolak
mengkafirkan orang, di mana al-Qur'an dan as-Sunnah serta kese-

pakatan para sahabat menetapkan kekufuraflnya?'r2

5. Barangsiapa meninggalkan shalat karena berpaling dari-
nya, dia tidak mengakui dan tidak pula mengingkari kewaiiban-
nya, maka dia kafir.

Sebagaimana hal itu dijelaskan oleh Ibnu Taimiyah, yang
berkata, "Dia meninggalkan Shalat dan dia tidak mengakui kewa-
jibannya tapi juga tidak mengingkari kewajibannya, dia hanya meng-

akui Islam secara global. Apakah ini termasuk titik perbedaan
ataukah termasuk titik ijma'? Bisa jadi ucaPan banyak kalangan
salaf mencakup ini, yaitu termasuk orang yang berpaling darinya
dalam arti, tidak mengakui, namun tidak mengingkari. Dia hanya

berbicara Islam, dan ini perlu dikaji. Kalau kita berkata, dia kafir

I Majmu' al-Fatawa, 22/ 48.
2 Kitab ash-Shalah, hal. 62{3.
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dengan kesepakatan, maka keyakinan terhadap wajibnya kewajiban-

kewajiban ini secara khusus adalah termasuk Iman, di mana keya-

kinan umum padanya tidaklah cukup sebagaimana dalam perkara

khabaiyat seperti tentang keadaan surga dan neraka. Perbedaan di
antara keduanya, bahwa perbuatan-perbuatan yang diperintahkan
dan dituntut untuk dilaksanakan, tidaklah cukup hanya dengan

keyakinan runum padanya, akan tetapi harus ada keyakinan khusus.

Berbeda dengan perkara-perkara khabaiyah, di mana Iman secara

global kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah dari sifat-sifat

Rabb dan perkara Hari Pembalasan sudah mencukupi, selama dia

tidak membatalkan yang global tersebut dengan rincian..., berbeda

dengan syariat-syariat yang diperintahkan, yang global tidak di-
ur,ggup cukup, akan tetapi harus dirinci dari sisi ilmu dan amal."l

thtt{a : Huhum &ang yan{ ilcnltr{{8tl8n shalat l(uena llalas dan

ilcremehlannya

Orang yang sengaja meninggalkan shalat karena malas dan

tidak memperdulikan, apakah ia kafir atau Muslim?

Ada dua pendapat, dan masalah ini menjadi perdebatan pan-

jang di kalangan ulama. Kami akan menurunkan pendapat dan

dalil-dalil mereka disertai bantahannya sebagai berikut:

Pendapat pertnma: Beberapa orang sahabat 4!, tabi'in dan banyak

kalangan dari para imam dan ulama berpendapat bahwa orang yang

meninggalkan shalat adalah kafir.

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata tentang pendapat

ini, "Ini adalah madzhab iumhur Ahlul Hadits."2

Ibnu Hazm berkata, "Kami meriwayatkan dari Umar bin al-

Khaththab +*r,, Mu'adzbrnJabal,Ibnu Mas'ud, dan beberapa orang

sahabat,& dan dari Ibnul Mubarak, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin

Rahawaih & serta dari tujuh belas orang sahabat dan tabi'in, bahwa

barangsiapa meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja lagi ingat

sehingga teluar waktunya, maka dia kafir murtad. Ini adalah pen-

dapat Ibnul Majisyun, murid Imam Malik, ini juga pendapat Abdul

M ajmu' al-Fat aw a, 20 / 9*99.
Ta'zhim Q adr ash-Shalah, 2 / 636.
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Malik bin Habib al-Andalusi dan lain-lain'"l

Ibnu Qudamah berkata, "Terdapat perbedaan riwayat (menge-

nai pendapat ulama), apakah dia dibunuh (bila meninggalkansha-

lat) iarena kafir atau sebagai hukuman had? Diriwayatkan bahwa

dia dibunuh karena dia kafir sama dengan murtad, maka tidak di-

mandikan, tidak mewarisi dan diwarisi. Pendapat ini dipilih oleh

Abu Ishaq bin syaqila, Ibnu Hamid, dan ini adalah madzhab al-

Hasan, rrl-Nukhu'i, asy-sya'bi, Ayyub as-sikhtiyani, al-Auza'i, Ibnul

Mubarak, Hammad brn zaid,, Ishaq, Muhammad bin a1-Hasan.' . "2

An-Nawawiberkata,,'Barangsiapameninggalkannyatanpa
udzttr,karena malas dan tidak peduli, maka dia berdosa tanpa ragu

dan wajib dibunuh jika dia ngotot. Apakah dia kafu? Ada dua pen-

dapat di kulurrgun-kami, keduanya dinyatakan oleh-penulis (asy-

syirazi) dan lainnya. salah satunya berkata, dia kafir. Ini adalah

plndapat Manshui al_Faqih, kawan kami, dan penulis menyebut-

iur,.yu dalam kitabnya idutyu perbedaan riwayat dari Abu ath-

'Thayyib bin Salamah dari pengikut madzhab kami'"3

Ibnu Taimiyah berkata, "Jika yang meninggalkan shalat satu

orang, maka ada yang berkata dia dihukum dengan dicambuk dan

ditalian sampai dA rnulut. Sementara jumhur ulama berpendapat

wajib dibunuh jika dia menolak shalat setelah dituntut bertaubat'

litca dia bertaubat dan shalat (maka itulah yang semestinya) dan

litu riaut, maka dibunuh. Apakah dia dibunuh sebagai orang kafir

atau Muslim fasik? Ada dua pendapat. Kebanyakan salaf berpen-

dapat dibunuh sebagai orang kafir. Semua ini disertai pengakuan

terhadap kewaiibannYa'"4

sementara itu yang berpendapat tidak mengkafirkan orang

yang meninggalkan ihulut adalah banyak kalangan fuqaha (ulama

fikih).
Ibnu Qudamah berkata, "Riwayat kedua berkata, dia dibunuh

Al-Fishal3/274.l]lhat al-Muhalla,2/32632?; asySvaiah, 
"1:$u"1' 

hal' 1.33135; Sprlr'iJii, iiitioi,';.-rutiui'i i,tawazg; at-Ibanah at-Kubra,lbnu Baththah, 2/66*683;

at-Tamhi d, Ibnu Abdil Barr, 4 / 225.

it-twiinni, g /3554. Uhat pula al-Inshaf, al-Mardawi, I / 404405'

AbMaimu',3/L7.'uriiii:Zt:iitiia,28/308. Lihat 28l35e-360, ?/303, 661, 20/e.7-;.Ktab ash'Shatah,

iffi;l b"yyil',iat.' li, 1an;' al-(Jlum wa al-Hikam, Ibnu Rajab, 1/147'
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sebagai hukuman had tetapi tetap divonis Muslim seperti pezina
muhshan. hri adalah pilihan Abu Abdullah Ibnu Baththah, dia mengi-
ngkari pendapat yang mengkafirkannya, dan ini adalah pendapat
mayoritas ulama ahli fikih, pendapat Imam Abu Hanifah, Imam
Malik dan Imam asy-Syaf i."r

An-Nawawi berkata tentang pendapat kedua ini, "Inilah yang
shahih yang didukung oleh nash yang dipastikan oleh jumhur
ulama."2

r. Dalll-dalll pendapat psftamr (yang menghaf,rhan):

Pendapat pertama yang mengkafirkan or,u:lg yang meninggal-
kan shalat berdalil dengan al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma'.

O Dalll dart al-Qur'an

L. Firman Allah tlt$,

(@ ittii $.aiJyl,ji ij,#s\i;w
" Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang lslam itu sama

dengan orang-orang yang berdosa (orang k"firl. Mengapa kamu fuerbuat
demikian); bagaimanaknh knmu mengambil lceputusan, atau adakah knmu
mernpunyai xhnhkitab (yang diturunknn Allnh) yangkamu membacanya,

bahtua di dalamnya kamu benar-betur boleh memilih apa yang lumu sukai
untukmu. Atau apakah knmu memperoleh janji-janji yang diperkuat de-

ngan sumpah dnn Knmi, yang tetap berlaku sampai Hai Kiam"at; sesung-

guhnya kamu benar-benar dapat mengambil l<eputusan (selcehendakmu).

Tanyakanlah l<epada mereka, 'Siapakah di antara mereka yang bertanggung
jaruab terhadap l<eputunn yang dinmbil itu,' atau npakah ntereka mempunyai
sekutu-sekufu?' Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekufu-

I Al-Mughni, 3/355. Lihat al-Inshaf, al-Mardawi, | / 404, 405.
2 Al-Majmu'3/lT,lihatTharh at-Tatsib Syarh at-Ta4ib, al-Iraqi 2/147. Muqaddimat

Ibnu Rusyd, hal. 101, dan at-Tamhid,Ibnu Abdil Barr,4/230.
i

i
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nya jika mereka adalah orang-oranT yanS benar. Pada hay betis dising-

kipkan d.an mereka dipanggtl untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa,

lntam lceadann) pandangii mereka h.mduk lce baruah, lagi mereka diliputi

kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk

bersujud, dan mereka aito*keadaan sejahtera." (Al-Qalam: 35-43).

Ibnut Qayyim berkata, "Inti yang menjadi dalil dari ayat ini

adalah bahwa Allah mengabarkan bahwa Dia tidak menjadikan

orang-orang Muslim seperti para pelaku dosa, dan itu tidak patut

uagiiitmui dur, hukumNya. Kemudian Allah menyebutkan ke-

adlan para pelaku dosa yang merupakan musuh or.ng-orang Mus-

lim. Dia berlirman , 'Paia hni itu betis disingkapkan' bahwa mereka

dipanggil untuk bersujud kepada Rabb mereka Yang Mahasuci dan

Vang iliahatinggi, maka mereka terhalangi, mereka tifak mamPu

bersirjud bersama kaum Muslimin sebagai hukuman bagi mereka

atas penolakan mereka untuk bersujud bersama kaum Muslimin di

dunia. Ini menunjukkan bahwa mereka bersama orang-orang kafir

,dan munafik di mana punggung mereka terlihat seperti tanduk

sapi, jika mereka termaiuk kaum muslimin niscaya mereka diizin-

kan bersujud seperti kaum Muslimin'"1

2. Firman Allah dt$,

,@ 'uja';-;+a@# ,vt'iY@'v, z{q,ry kY

'# ii);@'d*5 aiir$6@ FcKLY"r:@ :r--F:i

Gt $:@ y.J(,;lS&'@'v\t'{,}F (1)@ a*;i
{@a#

,,Tiap-tiap dii bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,

kecuali goilong* kanan, mereka berada di dalam surga, mereka tanya

*rnoryi, tentang (lceadaan) oranS-orang yang berdosa, 'Apakah yang

memasukknn kamu ke dalam saqar (neraka)?' Merekn menjaruab, 'Kami

dahulu tidak termasuk orang-oranT ynnS menSerjakan shnlat, dnn kami

tidak (pula) membei maknn orang miskin, dankami membicaraknn yan9

bathil, bersama dengan orang-oran| yanS membicarakannya, dnn kami

I Kitab ash-Shalah, hal. 37-38.
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mendustakan Hai Pembalasan, hingga datang kepada lumi lccmatian."
(A1-Muddatstsir: 384n.

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Apakah Anda
tidak melihat bagaimana Allah menjelaskan bahwa penghuni Pa-
dang Mahsyar yangke surga adalah orang-orangyffig shalat, dan
bahwa orang-or,u:rgyutgberputus asa dari surga yang berhak kekal
di neraka adalah orang yang tidak termasuk ahli shalat dengan
berita dari Allah tlls tentang orang-orangyffigdikekalkan di dalam
neraka ketika mereka ditanya,

{ @'d# c ii )UE @ r o'Kz;r"cy
' Apalah yang memasukkan kamu lce dalam Saqar (nerakn)?' Mereka

menjaruab, 'Kami dahulu tidnk termasuk orang-orang yang mengerjakan

shalat,' (Al-Muddatstsir: 42-43).ttl

Ibnul Qaypm berkata, "Allah {Hf menjadikan para pelaku dosa

sebagai lawan orang-orang Muslim, orang yang meninggalkan
shalat termasuk para pelaku dosa yang terjerumus ke dalam Saqar,

,fi Git fu7$ ti $i cl#.6 @ #i * i-;yi5i':'yfi

4@n
" Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam lcesesatan

(di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) padahni merela diseret ke reraka

atas muka mereka. (Dikatakan kepadn mereka), 'Rasakanlah senfuhnn api

neraka! "' (Al-Qam ar: 47 48).

Firman Allah,

4@ tK;;, V( iitG 13s t;A 6ii LLy

" Sesungguhnya orangerang yang furdosa, adalah mereka yang me-

nertaruakan orang4rang yang beiman." (Al-Muth afftfrn: 29).

Allah menjadikan para pelaku dosa sebagai lawan dari orang-
orang Mukmin dan Muslim."2

3. Firman Allah ult$,

I Ta'dtim Qadr ash-Shalah,2/1007.
2 Kitab osh-Shalah, hal.38.
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(@
uMaka dntanglah sesudah mcrelu, (generasi) pengganti (yang jelek)

yang menyia-nyiakan shalat dnn memperturutkan haua nafsunya, maka

*riko kelak akan menemui sumur ghay (di dasar Jahanam)." (Maryam:

5e).

Makna menyia-nyiakan shalat adalah meninggalkannya se-

bagaimana dipilih oleh Ibnu Jarir dan lainnya.1 Adapun yang di-
miksud dengan g, maka Imam Muhammad bin Nashr memapar-

kan dengan ranadnya dari Abu umamah a1-Bahili s,, beliau berkata,

Aku mendengar Rasulullah # bersabda,

'F *;:S'6';-.b 
'"Ji !

,,&q;'*,#'t ?5

t+ J l e $A,iti
,' Kalau ada sebongkah batu yfurat xpuluh kali unta bunting sepuluh

bulan dilemparkan dai bibir Neraka lalnnam niscaya slama tuiuh puluh

tahun ia belum mencapai dasarnya, sehingga ia berakhir di ghay dan

atsam." Aku bertanya, " Apa itu ghny dan atsamT" Nabi M menjawab,

"Dun sumur di dnsar Nerala lahanam, tempat aliran nnnah (dankotoran)

p en ghuni N e r aka I ahanam. " 
2

Ibnul Qayyim berkata, "Inti yang meniadi dalil dari ayat di
atas, bahwa Allah menyiapkan tempat di neraka ini bagi orang yang

menyia-nyiakan shalat dan mengikuti syahwat. Seandainya dia

bersima kur* Muslimin pelaku dosa, niscaya mereka berada di
lapisan neraka bagian atas dan tidak di tempat yang merupakan

disarnya, karena ia bukan tempat ahli Islam, akan tetapi tempat

W ;rrl- -t#'o. i$i W$',iiAi V6\ .E' p$ :z,ib Y

uLv &+ p bg,r)3yW
rrui3 pvt '&ii.tvb * JL#

e,f\ ".*WH

I Uhat Tafsir lbnu J arir, 16 / 66; Ibnu Katsir 3 / 125; Fath ahQ qdlr, asy'Syaukani, 3 / 339'
, iiini*' qoar ast -Snatin, titt*tZO. Diriwayatkan pula oleh ath-Thatari, 16/75. N'

ffuit-rulni l"rkata dalam 
'Majma' 

az-Zawa'id, 10/389, rrTerdapat O{qnya- rlwlJawi
dt;ii,;ii"; Hibban menyatakan mereka tsiqah tetapi dia berkata-rrMereka keliru.rl

Al-Mundziri dalam at-iiighib,4/231berkata, I'Diriwayatkan oleh ath'Thabrani dan al'-s"ih"qi...ura 
marfu', dlriwayatkan oleh selain keduanya.secara.tnauquf dari Abg

u*""r'"tt dan ia f.dn itratitr.tt Muhaqqiq Kitab Tazhin Qadr ash-Shalah, al-

f"ry"*".i,-i /ii A"tU^t^, rrla memitki iiAria aan hadits Abu Hurairah Buraidah,

eLu Mur"'a^n Anas, intinya hadits ini shahih dengansyahid.-syaltid.nya;'

Uhat as-Sr/srlah ash-Shahiha&, al-Albani, no. 1612.

€-qB
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orang-orang kafir. Dari ayat ini terdapat dalil lain yakni Firman
Allah ult5,

{Ly" si, ir;i 4u -.ir @ w ;A J;ay
'Maka mereka kelak akan menemui sumur ghay (di dasar jahanam),

l<ecuali orang yang bertaubat, beiman dan beramal shalih.' (Maryam: 59-
60).

Kalau seandainya orang yang menyia-nyiakan shalat tersebut
adalah orang beriman maka taubabrya tidak perlu syarat iman ka-
rena ia berarti meraih apa yang telah diraih."l

4. Firman Allah €,

{ ";i 
A'F;E',i1}i V\.; i@i V61'' 6r oF }

" Jikn mereka bertaubat, mendiikan shalat dan menunaikan zakat,
maka (merekn itu) adalah saudara-saudaramu *agAma." (At-Taubah: 11).

Maftum dari ayat ini bahwa jika mereka tidak mendirikan
shalat berarti mereka bukan termasuk saudara or6u:rg-or;u:rg Mukmin,
jika persaudaraan dengan orang Mukmin lenyap berarti mereka
termasuk orang-orang kafir, karena Allah ult5 berfirman,

" Sesungghunya Orangorang beiman itu bersaudara." (Al-Hujurat:
10).

Persaudaraan agama tidak lenyap dengan kemaksiatan sebesar
apa pun/ akan tetapi lenyap dengan keluarnya dia dari Islam.2

5. Firman Allah d*,

{@ d"'KSii@& 1;337\'y
"Dan dia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur'an) dan tidak

mau mengerjakan Shalat, tetapi ia mendustakan (rasul) dan berpaling

I Kitab ash-Shalah, no. 41.
2 Uhat Majmu' al-Fatawa,7/613; Kitab ash-Shalah,Ibnul Qayyim, 4142; Adhwa' al-

Bayan, asy-Syinqithi 4/3ll; Risalah ath-Thaharah wa ash-Shalah, Ibnu Utsaimin, hal.
58.

41?f'hs5r1lF
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@an Shalat). " (Al-Qiyamah: 31-32).

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Kata mendustakan

lawannya adalah membenarkan, berpaling adalah meninggalkan

shalat dan kewajiban-kewajiban lainnya kemudian Altah mengancam-

nya dengan ancaman yang bertubi-tubi,

{@g;r,it:i?@t*'Ji iJ}
,Kecelakaanlah bagimu Qwi orang kafir) dan kecelaknanlah bagimu,

l<emudian tcecelakaanlah bagimu (hai ornng lafir) dan l<ealalannlah bagimu.'

(Al-Qiyamah: 34-35). I't

Ibnul Qayyim berkata tentang ayat-ayat ini, "Karena Islam

berarti membenarkan berita dan menaati perintah, maka Allah tk

menjadikan dua lawan untuknya: tidak membenarkan dan tidak

shalat. Allah melawankan kata "membenatkan" dengan "mendusta-

kan", dan "shalat" dengan "berpaling", Dia berfirman,

{@'d;; ;K$|JY
'Tetapi ia mendustakan (rasul) dan berpaling (dai shalat).' (Al-

Qiyamah:32).
sebagaimana orang yang mendustakan adalah kafir, maka

orang yur,fU".paling dari shalat juga demikian, sebagaimana Islam

t""yip aui'* rikup *"r,dustakan, ia juga lenyap dengan berpaling

dari shalat."2

6. Firman Allah Yang Mahasuci dan Yang Mahatinggi,

;-''$krei>I$
,,Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu

melalnilan lcnmu-dai mengtngat Altah. B arangsiapa yang berbuat demikian

makn mereka itulah orang-orang yflng merugi." (A1-Munafiqun: 9).

Atha, bin Abu Rabah berkata, "Maksudnya adalah shalat wa-

I Ta'zhim Qodr ash$halah, L/129.

' iitiO ash-Sh alah, hal. 42. lshat M aj mu' al'Fat aw a, 7 / 612-613'

-$'63fi #{tfiyb.5i6b
{@'oi;A1tJ.4:3u'or iax-
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A.s;.61i

jib."t

Ibnul Qayyim berkata, "Inti yang menjadi dalil dari ayat ini,
bahwa A1lah memvonis dengan kerugian yang mutlak bagi orang
yang dilalaikan oleh harta dan anaknya dari Shalat. Kerugian mutlak
hanya terjadi pada orang-orang kafir, karena seorang Muslim walau-
pun dia merugi dengan dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan-
nya, namun ujung-ujungnya tetap untung.

7. Firman Allah tilt$,

<-.i<r\ );iiij @;i* Kyry i#,
( @'+'S{D;5.3:j @ <,;Ki\

" (Dikatakan kepada orang-orang kafir), 'Makanlah dan bersenang'

sen^anglah lamu (di dunia dalam ruaktu) yang pendek, sesungguhnya kamu

ndalah orang-orang yang berdosa.' Kecelakaan yang besarlah pada hnri

itu bagi orang-orang yang mendustakan. Dan apabila dikatakan kepada

mereka, 'Rukuklah, niscaya mereka tidak mau rukuk. Kecelaknan yang

besarlah pada hari itu bagt orang-orang yang mendustakan. " (Al-Mur-
salat: 46-49).

Ibnul Qayyim berkata, "Allah mengancam mereka karena

meninggalkan rukuk dan ia adalah shalat, yaitu ketika mereka diseru

untuk melaksanakannya. Dan tidak bisa dikatakan bahwa Allah
mengancam mereka karena mendustakan, karena Allah {$* hanya

mengabarkan tentang meninggalkan shalat yang mereka lakukan,

kepada sikap inilah ancaman tertuju. Di samping itu kami katakan

bahwa orang yang percaya bahwa Allah dg memerintahkan shalat,

dia tidak akan ngotot terus menerus meninggalkannya, karena mus-

tahil dalam adat kebiasaan seseorang yang benar-benar membenar-

kan dengan yakin bahwa Allah mewajibkan atasnya shalat lima
waktu dalam sehari semalam, dan bahwa Dia menghukumnya jika

dia meninggalkarurya dengan hukuman terberat,lalu dia tetap ngotot
meninggalkannya. Ini mustahil dengan pasti, bahwa orang yang
membenarkan kewajibannya tidak akan terus menerus meninggal-

I Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalarr. Syu'ab al-Iman,3/7,76; Muhammad bin Nashr al'

Marwizi dalam Ta'zhim Qadr osh-Shalah, t/129; lihat ad-Dur al-Mantsur, as-Suyuthi,

8/180.

\;ky
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kannya untuk selama-lamanya karena imannya akan memerintah-

kannya kepadanya, kalau di hatinya tidak ada sesuatu yang menyu-

ruhnya shalat berarti hatinya kosong dari iman.

8. Firman Allah eltF,

{@ 'ue- ,.fii 5r'ti'KJ;',iit Wil;tG A|$b
,,Dengan kembali bertaubat kepadnNya dan bertaktoalah lcepadaNya

serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk oranS-orang yang

mempersekutukan Allah." (Ar-Rum: 31).

Dalam ayat ini Altah ffi menjelaskan bahwa tanda dia termasuk

orang-orang musyrik adalah meninggalkan shalat'l

0 Adapun daltl-dalll mereha darl as.Sunnah adalah sebagat bcrlhut:

1.. Muslim2 meriwayatkan dengan sanadnya dari ]abir bin

Abdullah r{r,, beliau berkata, aku mendengar Rasulullah 1[ bersabda,

;),Ar ll 4tS 1/j1 'dJ ,Y!t'd.oL
" sesungguhnya antara seseorang dengan syirik dan kekufuran

a dal ah me nin g galknn shal a t. " 
3

Nabi M meletakkan batasan antara Islam dan kufur dengan

meninggalkan shala! barangsiapa menunaikannya maka dia Muslim,

barangsiapa meninggalkannya maka dia kafir.

Al-Baihaqia berkata, "Tidak ada ibadah setelah iman Peng-
angkat kekufuran t yang Allah € namakan iman, dan RasulNya

menganggap meninggalkannya kufur, kecuali shalat'"s

Kufur dalam hadits ini hadir dengan lalazh ma'ifah dengan

alif danlam, ini menunjukkan bahwa ia adalah kufur khusus yang

sudah dimaklumi. Dan sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak

I

2

Lihat Ta'zhim Q adr ash-Shalah, al-Marwazi, 2 / 100*1006. Fath al-Bari, 2 / 7'

Dia adalah Abui Husain, Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, seorang imam

hafizh (penghafal hadits yang ulung), pemilik asft-sft ahih, salah satu bejana ilmu, me
,riliki;.j;i"h L"ry, t'rti., belau wiat di Naisabur 261 H. Uhat Siyar A'lam an-Nubala',

12 / 557, Thabaqat al-Hanabilah, | / 337 .

Takhriinya telah hadir.
et, g"6r Ahmad bin al-Husain, hafizft, f31i5, memiliki banyak karya tulis, menguasai

a."g^r'U"i-t U"f..up" ilmu, ahii zuhud dan berhati bersih, wafat tahun 458 H' Uhat

Thabaqat asySyaf ilah,4/8; Siyar A'lam an-Nubala', 18/163'
Syu' ab al-Imaz, al-Baihaqi, 3/33.
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semua orang yang ada padanya salah satu cabang kekufuran men-
jadi kafir sec.ua mutlak sampai hakikat kekufuran ada pada dirinya,
sebagaimana tidak semua orang yang pada dirinya terdapat salah

satu cabang iman menjadi Mukmin sebelum dasar iman tertanam
pada dirinya. Beda antara ikir (kufur) yatg ma'ifah dengan alif darr

lam sebagaimana dalam sabda Nabi #,

"Tidnk ada antara xorang hnmba dengan lcehtfuran atau lcesytiknn

kecuali meninggalkan shalat," dengan /3 (kufur) dengan kata nakirah

(tanpa alimlam) dalam konteks penetapan.l

Asy-Syaukani berkata tentang hukum oriu:rg yang meninggal-

kan shalat, "Yang benar dia kafir dibunuh. Adapun dia kafir maka

karena hadits-hadits telah diriwayatkan secara shahih bahwa peletak

syariat menamakan orang yang meninggalkan shalat dengan nama

tersebut, dan menjadikan pembatas antara seseorang dengan di-
boleh-kannya mengalungkan nama ini di lehernya adalah shalat.

Jadi meninggalkannya berarti membolehkan penamaannya dengan

nama tersebut.2

Asy-Syinqithi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini jelas bahwa

orang yang meninggalkan shalat adalah kafir karena diiringkannya
syirik kepada kekufuran mengandung penegasan kuat bahwa dia
kafir."3

2. Dari Buraidah bin al-Hushaib +&a berkata, "Rasulullah ffi
bersabda,

.?s ii wi l;t ,i[*st #.3 q. &$t i#i
" Perjanjian antara kita dengan merekn adnlah shalat, maka barang-

siapa meninggalkannya berarti dia telah kafir."s

I
,
3

4

Iqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, I / 208.
Nail al- Authar,2/13.
Adhw a' al-Bayan, 4 / 3ll.
Beliau adalati Buraidah bin Hushaib bin Abdullah al-Aslami, seorang sahabat yang

mulia, ikut dalam enam belas peperangan bersama Rasulullah 16, berperang di

Khurasan pada masa Utsman, beliau wafat di Marwa tahun 63 H. Lihat al-lshabah.,

l/ 286; Siyar A'lam an-Nubala' 2/ 496.
oirit""y"** oleh Ahmad, 5/?16; at:fimidzi dalam Kitd al-lman, no. 2621, dia berkata
n"aiti hasan shahih gharib.n An-Nasa'i dalam asft-Si alah, l/187 al-Hakim dan dia

.;5t-ilt'!i iL ) ;;lts ;Ar dJ *rt '#.4
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Al-Iraqi menjelaskan hadits ini,"Dhamir dalam sabdarrya, p{4:
,dengan *riko' kembali kepada orang-orang kafir dan munafik.

Maknanya, antara kaum Muslimin dengan orang-orang kafir dan

munafik adalah meninggalkan shalat. Maksudnya, selama mereka

shalat, maka perjanjian te4aganya darah antara mereka dengan kaum

Muslimin tetaP terjaga."l

Di antara yang dikatakan oleh al-Mubarakfuri2 dalam menjelas-

kan hadits ir:d, "M;knanya bahwa pijakan dalam memberlakukan

hukum-hukum Islam atai mereka adalah kesamaan mereka dengan

kaum Muslimin dalam menghadiri shalat, berpegang kepada jama-

,ah kaum Muslimin, ketundukan mereka kepada hukum-hukum

lahir, jika mereka meninggalkan itu, maka mereka dengan orang-

orang kafir adalah sama."3

Rasulullah iW meletakkan shalat sebagai batasan yang mem-

bedakan kaum Muslimin dengan orang-orang kafir selain mereka,

hat ini didukung oleh hadits tiin aari Tsauban, maula Rasulullah #
secara marfu' beliau bersabda,

'!';i ibWittti,:ai";;ll eqYrj ;A fr3 x;t d
,,Antara seorang hamba dengan tcekufuran dan lman adalah shalat,

jika dia meninggalkannya, mala dia telah syiik'"4

3. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash'eb dari Nabi # bahwa

pada suatu hari beliau menyinggung shalat, beliau bersabda,

4q il fi ,rigt $;w3'(or.3't'ri'd i;s W uv i
o:'ru'€ ydt (|--;:s:,it+j j; ,(u, l: 't't-t"^) # il 't4*

I
2

menshahihkannya dan disetujui oleh adz-lzahabi,l/6, {r9lratrr]rtp oleh al-Albani

;;{;'-Si;iii-it-rorshii-i7it-io*it, t/226. rtiat Ta'zhim Qadr osh-shatah, at-

Marwazi, 2/877,880.
Tharh at-Tatsib Syarh at-Taqib, 2 / 145.

iil;d;i"h Muharnmad Abdgrrahman bin Abdurrahman al-Mubarakfuri, salah seorang

,f"*" fi"ait" di trdi",.;;b".;?;i"* berbagai ilmu, memiliki sejumlah karya tulis,

Ji" *uf"t t"t un 1353 H. LihatMu'iam abMu'allifrn,5/166'
iuhfah ahAhwadzi bi Syarh lami' at-Timidzi,.7 /369'
;il;;y;-tt ;; 

"f.n 
a-riUt""i drlam ltshul lliqad Ahli as-Sunnah, 4/822,.dia berkata,

;s"r"aLv" 
"-t "t 

it r"ra"."d".-.v-ri Mg{i*," dan dishahihkan oleh al-Albani dalam

S-iii;i iirorghib ua oiiiiiit,"ttz27. Uhat pula Ta'zhim Qadr ash-Shalah, al-Mar-

wazi,2/879,880.

i

I

t

3

4
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4; u. C:,svtfu;t*yS.i

"Barangsiapa menjaga shalatnya, niscaya ia menjadi cahaya, bukti,
dan keselamatan baginya pada Hai Kiamat, dnn sebaliknya barangsiapa
tidak menjaganya, maka ia tidak menjadi cahaya, bukti nyata, dan kese-

lamatanbaginya, dnnpada Hai Kinmat dia akanbersama Qarun, Fir'aun,
Haman dan Ubay bin Khalaf (dalam neraka)."t

Ibnul Qayyh berkata "Keempat orang ini disebut secara khu-
sus karena mereka adalah gembong orErng-orang kafu. Dan dalam
hadits ini terdapat titik yang unik yaitu bahwa orang yang tidak
menjaga shalat, mungkin karena dia disibukkan oleh hartanya atau
kekuasaannya atau kepemimpinannya atau bisnisnya, maka barang-
siapa disibukkan oleh hartanya dari shalatnya maka dia bersama

Qarun, barangsiapa disibukkan oleh kekuasaannya dari shalatnya
maka dia bersama Fir'aun, barangsiapa disibukkan oleh kepemim-
pinannya dari shalabrya, maka dia bersama Haman dan barang-
siapa disibukkan oleh bisnisnya dari shalatnya, maka dia bersama
Ubay bin Khalaf."2

Asy-Syinqithi berkata, "Hadits ini merupakan petunjuk paling
jelas atas kafirnya orang yang meninggalkan shalat, karena hilang-
nya cahaya, bukti dan keselamatan baginya, dan keberadaannya
pada Hari Kiamat bersama Fir'aun, Flaman, Qarun dan Ubay bin
Khalaf merupakan dalil yang paling jelas atas kekufuran seperti
yang Anda lihat."3

4. Dari Abu ad-Darda' ,S berkata,

is,ur3 da:rVW+q,J# i'c,^"i M gg; +w:i
LXtt'..q. $ j. * t-x-ri,' t4s j F,tJt;tci'x.#;'6i'^b ! F

"Kekasihku (Abul Qasim) #memberiht ruasiat dengan tujuhperknra:

langan menyekutukan Allah dengan sesuatu pun rualaupun kamu (turus)

dipotong atau dibakar, jangan meninggalkan (satu) shalat ruajib sekalipun,

Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/169;lbrut Hibban, no. 1448; al-Haitsami dalam Maima'
az-Zawa'id, l/292, menisbatkannya kepada ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir
dan al-l4u'iam al-Ausath, dia berkata, rrRawi-rawi Ahmad adalah oftmg{rang yang tsiqoh.n

Kitab ash-Shalah, hal. 4G47 .

Adhw a' al-B ayan, 4 / 313.

t

2

3
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dengan sengaja, karena barangsiapa meninggallannya dengan sengaia,

malu dia telah terbebas dai tanggungan (Allah)--t

Ibnul Qayyim berkata, ,'Kalau dia tetap di atas Islam niscaya

dia memil lki dzimmalr Islam. "2

5. Tertera dalam hadits Mu'adz bin Jabal *& ya.g panjang sab-

daNabi#, _ c <c z

Sqrl a,ti; iS:tr,iY^a.lt iii*5,ifu)l ;\t ;1',
"Pokok agama adalahberserah dii (lslam), ti.angnya adalah shalat,

dan puncak lcejayaannya adnlah iihail."t
Imam Ahmad bin Hanbat,iirW berkata, "Bukankah Anda me-

ngetahui bahwa tenda dari wol akan jatuh jika tiangnya jatuh, dan

putot serta pancangnya menjadi tidak berguna? Jika tiangnya ber-

diri, barulah patok dan pancang berguna."a

6. Dari Anas bin Malik iS berkata, Rasulullah & bersabda,

,ui u n ,pir 3#l4.1 ,yts,W. Ji*,'t3,ti)^b ,)b i(*v*:
,,Barangsiapa shalat vryrti shalat lumi, menglwdap kiblat lami dan

memakan sembelihan knmi, maka dia adalah seorang Muslim, dia men-

dapatknn hak yang sama dengan kami dan mennnSynS lceutaiiban yang

sama denganknmi."s

Hadits ini merupakan dalil bahwa barangsiapa tidak shalat

seperti kami dan tidak menghadap kiblat kami, maka dia bukan

Muslim.6

I Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di atAsyribah, no. 4034; al-lalika'i 2/823; al-Marwazi

ialam"Ta'zhim eadr ash-Sialah, 2/8851891. Al-Bushiri berkata, rrSanadnya h1s-an-.]'

!V"t i Ui" Uarsyab -salah seorang rawi hadits- diperselisihkan. Da1 hadits ini di-

"[r"titrt- 
oleh'al-Albani karena syahid-syahidnya dalan Shahih at-Targhib wa at-

Tarhib, l/227-229.
2 Kitab ash-Shalah,hal. 487., tji-.i*"yr** oleh Ahmad, 5/231; at'Trr:ntd4r no. 2616, dan dia berkata, 'Hadits ini

[".un 
"t 

unin.r Ibnu Majah, no. 3g23, dishahihkan oleh Ibnul Qayyrm dalam Kitab

iisniiin,ial. aT,daniusa dishahihkan oleh al-Albani dalarnTakhriinyaatas Kitab

al-Iman, Iblnu Abi Syaibah, no. l, dan Shahih al'tami' ash$haghra lo' 5012'
, iiiitin'^ninouninl. to. utrit Kitab shahih ash-shalah,Ibnul Qavnm, hal' 48, dan

Jami' al-Illum wa al-Hiham, l/ L46, 2/ 146.
u biriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab osh-Shalah,l/496, no. 391'
6 bhat at-Tamhid, lbrnt Abdil Ban, 4/ 228.



Ibnul Qayyim berkata tentang hadits ini, "Inti yang menjadi
dalil dari hadits ini adalah dari dua sisi,yrtama: Nabi & hanya men-
jadikannya Muslim dengan tiga perkara ini, dia tidak menjadi
Muslim tanpanya. Kedua: Apabila dia shalat dengan menghadap
ke Timur, maka dia bukan Muslim sehingga dia shalat kepada kiblat
kaum Muslimin, lalu bagaimanakah jika dia meninggalkan shalat
sama sekali?"1

7. Dari Mihjan ad-Daili2.$u,

,ffi +r J*', ita ,a>"5\:)\G ,M it 4*: e "",*; e 3S ',il

:ti a* v :M, irt Jlt,
tr 83 ,et i4i U ,,\
oD,6$t e,F*

1r'-1 t o , 1 $ , . . , , . .t '1 . :
,JVe ca-)at c! pS e) P tu!-as

'jt!s;* ,hZ,A1r.r",6t e F
u1 :g ttt iy:'d it1| ,d;i e,*&n&

" Bfihlua dia sedang bersama Nabi # dalam swtu majelis, lalu adzan

shnlat dikumandnngknn, Nabi #,berdii dnn Shnlat, l<emudian beliau l<em-

bsli ke tempat semula sementara Mihjan masih duduk di tempat tersebut.

Makn Rasulullah **, bertanya, 'Apa yang menghalangimu untuk shalat

bersnma orang-orang, bukankahkamu seorang Muslim?' Dia menjaruab,

'Ya, ruahni Rasulullah, hnnya saja aku telah shalat di rumah.' Rasulullah

*!E bersabdn, 'Jika kamu datang, maka shalatlah bersnma orang-orang (ia'
maah) rualaupun kamu telah shalat"'3

Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits ini mengandung muatan-
muatan fikih,

Pertrtmn: Sabda Nabi * kepada Mihjan ad-Daili, 'Apa yang rtrcny-

lulangimu untuk shnlat bersamn kaum Muslimin? Bukankah kamu orang

MuslimT' ini -Wallahu a'lam- merupakan dalil bahwa barangsiapa
tidak shalat, maka dia bukan Muslim walaupun dia muruahhid

(mentauhidkan Allah). Ini adalah masalah yang diperdebatkan

t Kihb ash-Shalah, hal.4&49.
2 Mihjan bin Abu Mihjan ad-Daili, seorang sahabat Nabi *, termasuk penduduk

Madinah. bhat al-l shab ah, 5 / 7 79.
:r Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa',1/132; Ahmad, 4/34; an-Nasa'i,2/87;

al-Hakim l/244 dan al-Hakim menshahihkannya, dan dishahihkan oleh al-Albani
dalam Sh ahih al-J ami' ash-Shaghir,no. 48A.

Menin66alkan dhalat
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oleh ahli ilmu dan penetapan pembicaraan dalam hadits ini adalah

bahwa seseorang tidak menjadi Mus1im kecuali jika dia shalat, ba-

rangsiapa tidak shalat maka dia bukan Muslim'"l

Ibnul Qayyh berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa yang

menjadi pembeda antara Muslim dengan kafir adalah shalat, dan

Anda melihat sendiri lafazh hadits ini bahwa iika Anda seorang

Muslim, niscaya Anda shalat, ini sama dengan jika kamu berkata,

'Mengapa kamu tidak berbicara bukankah kamu mamPu berbicara?

rraerrgupa kamu tidak bergerak, bukankah kamu hidup?'Kalau Islam

itu aJa walaupun tanpa shalat niscaya Nabi # tidak-bersabda kepada

orang yang beliau lihat tidak shalat, e# ,yt c :i1'(Bulcankah kamu

seorang Muslim?)"2

8. Dari Abu Hurairah i$" beliau berkata, Aku mendengar Ra-

sulullah # bersabda,
,c.rylt Jtjl il

"sesungguhnya umatku akan dipanggtl pada Hai Kiamat dengan

tuajah dan l<edua tangan bersinar karena bekns utudhu'"3

Dalam riwaYat Muslima,

$J 
' 

j6 tar j,;t U ,r*i :y 14 e:U il U rr iS rlv
i;:.ii ,&.*I ,y 4!+ 'd. li*;r * tr u i'*:"r1 i
,*!t t,'dfub oyu&y,iB .lut iy:u J.,Utl\'i*

,iyst e @iui:
" ...Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah bagaimana engkau ngnge-

tahui umatmu yangbelum datang setelah Q<ematianmu)?' Nabi iw men-

jatuab, ,Bagaimani menurutmu iika ada seorang laki-laki memiliki kuda
"dengan 

lce/ala dan keilua kakinya benuarna putih di antara sekumpulan

kuia-kuda hitam legam, apakah dia mengenali kudanya?' Mereka men-

jatuab, ,Tentu tuahai Rasulullah.' Sabda beliau, 'Mereka (umatku) aknn

r? ygt (y rF{ 6i'uL

I At-Tamhid,4/224.
2 Kitab ash-Shalah, hal.50., il;;;t;tk", 

"i"tt 
al-Bukhari Kitab al-lVudhu',1/235, no. 136; dan Muslim Kitab ath-

Thaharah | / 2L6, no. 246.
a Kitab ath-Thaharah, l/ 128, no. VL9.

€@
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dntang dengan wajah dan l<edua tangan bersinar putih karena bekns
toudhu, dan akulah yang akan mendnhului mereka mendatangi telaga
hnudh'."

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini menunjukkan bahwa barangsiapa
yang tidak bersinar wajah dan kedua tangannya, maka dia tidak
dikenali oleh Nabi #, maka dia tidak termasuk umatnya.'r1

9. Dari Abu Sa'id al-Khudri **,, beliau berkata,

*ri e *t i4t.b W, *\t )Yt iy*v c-,i U. $P \-:.
u. ry -d. / l;:i 'g.ta'rrr :dti ,t+,ti b W | !:*
,ht jta ,fi),L ,:i.e;;itr,;;lr *,s,e.v c..Ly\t:,*
M, dt lJ,t * ,Jti, ti? b t+;ri t, rE rurii ;r,
vt* 7L;-j"-rt F ,g.Urruti .; i :U|-UO **i ti ,iA
,14-lJt',A ,J*jt */ ,J*)t tG ,yr lw ,Jti .Lt*,1
I ,. t -'

,iut A\,St Jy) V ,it;',rtjyt * ,d\91 ,it* ,-$t k
Js p ,iv iit ,t iri ua3\r #i Jri -;:i *$1j :Jta
,Y 'i6 vo;b +;i:,i ,+r Jr:-U,g.lt U.4e Jw ,1+gr

,#3t'ri';U
" Ali bin Abu Thalib pernah mengirimkan emas yang dibungkus

kulit yang disnmak dengan kulit delima dai Yaman, emas tersebut belum
dibersihknn dai tnnah pertambangannya." Dia melanjutkan, "Nabi W,

membagiknnnya kepada empat orang: Uyainah bin Hishn, al-Aqra' bin
Hnbis, Znid al-Khnil dnn Alqamahbin Ulatsah.I^alu seoranglaki-laki dnri
sahabat beliau berkata, 'Semestinya kami lebih berhak daripada orang-
orang itu' ." Abu Sa'id melanjutkan lagi, uHal itu sampai kepada Nabi M"
maka beliau bersabdn, 'Mengapa knlian tidak mempercayaiku padahal aku
adalah orung kepercayaan Tuhan yang di langit, beita langtt datang ke-

padaku pagi dan petang'." Abu Sa'id berkata, "Lalu berdiilah seorang
lakilaki bermata cekung, berpipi cembung (menonjol), berdahi lebar, ber-

I Majmu' al-Fatawa, 7 / 612.

€qq=@
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jenggot lebat, berlcepala plontos dengan menyingsingka: V" sarungnya
'dai\erkata, 

'Wahai Rnsulullah, furtaktoalah lnpodo Allah.' Beliau M men-

jaluab, ,Celakn kamu, buknnkah aku yang paling lerhak 
dai penduduk

bumi untuk bertaktua kepada Allah? ' Abu sa'id berkata, "Laki-laki itu

kemudian pergi, maka Khnlid bin al-walid berkata, 'wahai Rasulullah,

ti dakkah lseb alkny a) aku memancung leherny a ?' Rasulullah M; menj au ab,

'Jangan, karena barangkali dia shalat' '"1

Dalam hadits yang lain Rasulullah # bersabda'

" Aku dilarang membunuh orang-orang yang shalat'"z

(Dalam hadits kedua ini) Nabi # menjadikan mendirikan shalat

sebagai penghalang bag dibunuhnya orang tersebu-t' di mana para

saha-batiendak *6*brr.,rhrryu ketika mereka melihat indikasi ke-

kufuran pada mereka. seandainya orang tersebut_bukan termasuk

orang-orang yang mendirikan shalat, niscaya Nabi # tidak mela-

,*g"puru rlf,uUut untuk membunuhnya, sebagaimana hal tersebut

aipltrami secara jelas dari dua hadits di atas, dan niscaya pula mereka

ditunuh karena mereka kafir, darah mereka tidak terjaga. Di sini

tidak bisa dikatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat di-

bunuh sebagai hukuman had atasnya bukan karena kekufurannya

dengan p"t r,pt kedua hadits di atas, karena keduanya tidak menun-

jukk-an 
-itu, 

lustru ia menunjukkan sebaliknya. Yang menjelaskan

hal tersebut adalah sabda Nabi #,

,ofut,#6,,?tlt#' ,+x 6$Y,{l;* ,:fii5 Ja{'i
*td i)t;.{t gn lr$tj

"Tidak halal darah seoran| Muslim kecuali karena satu dari tiga

perkara: pezina muhshan, memiunuh jhua (sebagai qishash) pembunuh
'jitua 

(yang lain), orang yang meninggallan aSflmanya yang menyempal

r Diriwayatkan oleh al-Bukhari , Kitab at-Maghazi,S/67,no. 4351; Muslim Kitab u-Zahoh'

2/?42,no.10M., -riiri*iy"tl"-oieh 
Abu Dawud, Kitab alA@, no. 49?8; {-pqlgut}rni 2/554-55; al'

rvf"r*# auf"- fadri;A;A; insnota', zi/gtg, dan dishahihkan oleh al-Albani

dalarn al-Jani' ash-Shaghir, l/332 no' 2502'

.3*h.ilt,P Vd ey



Mcninggalkan Ohalat

--l

dai jama'ah."l

or*g yang meninggalkan shalat tidak termasuk orang-orang
yang dikenakan hukuman had dari kalangan kaum Muslimin,lustrl
hal tersebut tidak terjadi kecuali pada pezinamuhshan, dan bukan
pula pembunuh suatu ji*a, iaai tiada alasan dari dihalalkannya darah
orang yang meninggalkan shalat kecuali karena dia murtad.2

10. Dari Auf bin Malik &3 dari Rasulullah #, beliau bersabda,

1*:'iu;s W'rlaJ,6H: et* #)t €qi:V
,i$ 6tkJ &#s,;K:-2+: &*+i j)j)t €*)'rW3

.iNe.tr & ;si u ,y ,jul r. B;JI etrj y.ii ,+rr Jt-,: U

" sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian cin-
tai dan mereka mencintai kalian, mereka berdoa untuk knlian dan kalian
berdoa untuk mereka dnn seburuk-buruk pemimpin kalian adalah orang-
orang ynng kalian benci dan mereka membenci kalinn, kalian melaknat
mereka dan mereka melaknat kalian." Ditanyakan l<epada beliau, ,'ya Ra-
sulullah, bolehkah kita memerangi mereka dengan pednng?,, Nabi M men-
jaruab, " langan, selama merekn mendiikan shnlat di antara karian.,,a

Dari Ummu Salamahs dari Nabi # bersabda,

.l!*b L; Y :JU

" Sesungguhnya akan diangkat para pemimpin bagt kalian, lalu
kalian mengetahui (sebagian tindakan mereka adalah mungkar), maka

t Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitob ad-Diyat,lz/20r, no. 6g7g; Muslim Kitab al-easa-
nah,3/1302, no. 1676.
Llhat Dhawabith at-Takfir,Abdullah al-Qarni, hal. 20G202.
Beliau adalah Auf bin Malik al-Asyja'i, seorang sahabat yang mulia, masuk Islam pada
tahun perang Khaibar, ikut dalam Fathu Makkaft, tinggal ai gims, wafat tahun 73 H.
bhat al-lshabah, 4/7 43; Siltar A'lam an-Nubala', 2/ 487 .
Diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-lmarah,3/L48I, no. 1855; Ahmad 6/24, no.2g.
Beliau ialah ummu Salamah Hindun binti Abu Umayah al-Makhzumiyah, Ummul
Mukminin iski Nabi *8, salah seorang wanita muhajirat angkatan awal, dia memiliki
3yk-gnak.yang menjadi sahabat, beliau wafat tahun 68 H. Utrat Siyar A,lam an-
Nubala' 2 / 201; dan al-l shab ah, 8 / 221.

6;F
'lo ,. ,-o-l-s u-

g+j c1J,y. Jas

td#Lij Yi ,+r -1.,t
o

,o3#: O3;;S',;j
,tits ,6t:3 ,?t U G.
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kalian mengingkainya. siapa yang membenci (perbuatan mungkarnya)

maka dia telah terbebas (dai dosa) dan siapa yang mengingkai mal<a dia

selamat. Aknn tetapi ada pula orang yang idha bahlun mengikuti(nya)."
para sahabatbertanya, "Ya Rasulullah, apaluhl<ami tidak @oleh) meme-

rangi mereka?" Beliau meniawab, "Jangan, selama merekn shalat'"1

u dalam sabdanya tk u adalah mashdaiyah zharfiyah yakni
janganlah kalian memerangi mereka selama mereka shalat. Ini di-
pahami bahwa jika mereka tidak shalat, maka mereka diperangi.2

Dalam hadits Ubadah bin ash-Shamit &, beliau berkata,

,*[.;tVCL"lJl * u;;-u'biti* sJt4 Jta ,ltsi-ti M 3lstws
-;\t ...tr:i ii; ,qti, tiis **i **3 ,S*: t+* A

r J t-
.JL^, *p +r 'a f ry ,vtlt'F trlii 'j1 ,aGi

"Nabi M memanggil kami lalu kami memba'iat beliau' Beliau ber-

sabda mengenai apa-apa yang beliau ambil atas knmi dalam bai'at ter*but,
. yaitu agar knmi mendengar dnn mernati dnlamkondisi kami gtat dan malas,

-dalam 
kondisi kami sulit dan mudah, dalam landisi hak kami tidak ditunai-

kan, agar lami tidak menentang perlara lcepemimpinan terhadap ahlinya,

(sabda beliau), ,Kecuali jika lalian melihat lcekufuran yang jelas, di mana

kalinn memiliki bukti yang nyata padanya dai sisi Allah' ."3

Gabungan hadits-hadits di atas menuniukkan bahwa mening-

galkan shalat merupakan kekufuran yang nyata, padanya terdapat

bukti nyata dari Allah, karena jika Nabi # tidak membolehkan me-

nentang para pemimpin kecuafi jika mereka kafir dengan kekufuran

yang nyata, kemudian boleh menentang mereka iika mereka mening-

galkan shalat, maka hal itu menuniukkan bahwa meninggalkan

shalat termasuk kekufuran tersebut. a

1.1. Dari Abu Hurairah r&, beliau berkata, Rasulullah # ber-

sabda,

I Diriwayatkan oleh Muslim Kitab ablmarah,S/148, no. 1854; dan at-Trrmidzr Kitab al'
Fitan,no.2265.

2 Lthat Adhw a' al-B ayan, asy-Syinqithi, 4/315., Diriwayatkan oleh it-guldiari, Kitab at-Fitan,l3/5, no. 7055, 7057; Muslim, Kitab ab

I narah, 3 / 147 0, no. 1709.
a iiatAdhwa' al-Bayan,asy-Syinqithi, 4/3lt;danDhawabith at'Tahfir, alQarni, hal.208'
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d3 U,i4"i ,J4iourl i;-t '31';i--'Jt 6si ;t 17 riy

'rgt 4'Liy 41-tu oyb |aiJ'$ 3ri >3;-Au id 5.t y\
" Apabila anak cucu Adam membaca ayat Sajdah lalu dia sujud,

maka xtnn menjauh dnn mennngis. Diafurkata, 'Celaka diiku, anak cucu

Adnm dipeintal*nn bersujud makn dia sujud, maka din mendapatkan surga,

sementara aku dipeintahkan bersujud tetapi aku menolak, maka aku

mendapatkan neraka' . " 7

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Para ulama bersepakat bahwa

iblis menolak sujud kepada Adam 8W karena dia melihat dirinya
lebih baik daripada Nabi Adam sgi, maka dia pun menyombongkan

diri dengan menolak bersujud kepada Adam. Dia berkata,

{ @ d, ui"g{' tS**,''UfutY
'saya lebih baik daipadanya, Engkau ciptakan saya dai api sedang

dia Engknu ciptakan dai tanah.' (Al-A'raf: 12).

Api tebih kuat daripada tanah, iblis tidak ragu bahwa Allah
memerintahkannya, dia tidak mengingkari sujud, dia kafir karena

dia meninggalkan perintah Allah tll5 dan penolakannya untuk me-

rendahkan diri kepada Nabi Adam dengan bersujud kepadanya,

iblis meninggalkan sujud bukan karena penolakan dan pengingkaran

terhadap perintah Allah, maka sebagian orang mengkiaskan me-

ninggalkan shalat kePada ini.

Mereka berkata, orang yang meninggalkan sujud kepada Allah

secara sengaja padahal Allah telah mewajibkannya atasnya, walau-

pun dia mengakui kewajibannya adalah lebih besar kemaksiatannya

daripada iblis dalam penolakannya untuk bersujud kepada Adam,

karena Altah telah mewajibkan shalat atas hambaNya, Dia meng-

khususkannya untuk diriNya, Dia memerintahkan manusia agar

tunduk dengannya kepadaNya bukan kepada makhlukNya. Jadi

orang yangmeninggalkan shalat lebih besar kemaksiatannya dan

peremehannya daripada iblis ketika dia menolak sujud kepada Adam

A@ sebagaimana sikap meremehkan oleh iblis dan ketakaburan-

nya untui sujud berposisi sebagai huijah, maka dengan itu dia men-

I Diriwaya&an oleh Muslim, Kitab al-lman, t/ 87, no. 8l /Jrrmad, 2/ 443.
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jadi kafir, begitu pula orang yang meninggalkan s!at{ secara se-
'ngajatanpa ulutut sehingga waktunya habis, dia kafir'"1

Adapun petunjuk ijma' atas kufumya orang yang meninggal-

kan shalaimaka ia adalah ijma'para sahabat'

Dari sulaiman bin Yasar bahwa al-Makhramah mengabar-

kan kepadanya bahwa Umar bin al-Khaththab # pada saat dia di-

tikam, dia dikunjungi oleh al-Miswar bersama Ibnu Abbas u#',

ketika esok hari tiba-mereka mengingatkannya, mereka berkata,
,shalat, Umar teringat dan berkata, "Ya tidak ada bagian dalam

Islam bagi orang yang meninggalkan shalat." Lalu Umar shalat se-

mentara darah merembes dari lukanya'2

IbnulQayyimberkata,.'IJmarberkatabegitudihadapanpara
sahabat dan mereka tidak mengingkarinya'"3

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Kami menyebut-

kan hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi ffi tentang dikafir-

kannya or€u:Ig yatg menlnggalkannya dan pengeluaran Nabi # ter-

hadap orurrg"t"rr"but dari A=gumu serta pembolehar-mYl membunuh

orang yang menolak mendirikannya, kemudian hadir pula dari

puru-ruhubut seperti itu dan tidak hadir yang menyelisihi itu dari

seorang pun dari mereka'"4

Abdullah bin syaqiq al-uqailis berkata, "Para sahabat Rasu-

lullah # tidak memandang suatu amal perbuatan yang mening-

galkannya adalah suatu kekufuran selain shalat'"5

Ta' zh im Q adr ash-Sh alah, 2 / 934.
Dil;;J# ;i;'h-Mrlik'd;tii-at-Muwaththa"t/40; al-Ajurri d-alam.ars4srar;on,.\l!.

1t; ;M; i dutu rtiii qrar ash-shatah, 2/892-896;_!an al-l-alika'i, 2/825:,

ai.rrrrriiii", J.rr-"r-a6rri J"r"-loiqiq dan Takhriinya atas Kitab al'Iman,lbnu Abi

Syaibah, no. 103.
rttii-"in-snotah, hal.50. Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam risalah ath-Thaharah

i'i-ii:iniiin, t ir. ss, ;b;i;;."p;n Ulnal ini berarti bagian, ia hadir di sini dalam

ir"nt*.iiniirn d^lu^mfi."i *gitif. Jadi ia meneiapkan keumuman, tidak sedikit,

tidak banyak.r'
Ta'zhin Q adr osh-Shalah, 2 / 925.
i;ffi;-d"h elr Aar#nnan Abdullah bin Syaqiq al-U-oai.lir.seorang tabi'in vans

;;il d;i;;d g".t *d'ditriaiii;qon oleh s'ekelompok ahli had-its'-seorang laki-

i"f,l-.n"fif, a"r memiliki Joa v"ng .rtir.iub, beliau wafat tahun 108 H' Uhat Tohdzib
';;-r;idr;i,i/zss, 

at-larh wa at-fa'dit,Ibnu Abi Hatim 5/81'

fii.ir"y"*# oi* 
"t-frrria 

n Kitab at-Iman,no. 3622,diriwayatkan oleh.Muhammad

bin Nashr dalamTa'ztrii'qidiii-in"hh'i/go5,an-i'lawawi dalamal-Maimu' ,3/19

4
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Dari Abu Hurairah, beliau berkata,

.;>r5r * # '^ki 4w:it 'uW tll-i ffi ta-t rvei bs

"Para sahabat Rasulullah i#tidak memandang suafu amal perbuatnn

yang apabila ditinggalkan menjadikafir selain shnlat."l

Asy-Syaukani mengomentari atnr Abdullah bin Syaqiq, "Yang
nampak dari konteks ucapan ini, bahwa para sahabat bersepakat
di atasnya karena ucapannya ,'Pata sahabat Rasulullah' adalah jamak

yang disandarkam,ia termasuk indikator kepada hal itu."2

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Telah shahih dari Rasulullah #
bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja adalah
kafh, itulah pendapat ahli ilmu dari zaman Nabi # sampai saat

ini, bahwa orang yang meninggalkan shalat tanpa udzur sampai
habis waktunya adalah kafir."3

t. Dalll-daltl Pendapat Kcdua (yans Berpendapat Bahwa 0rang yang

Msnlnggallan Shalat Tldal lhllr).
Pendapat yang tidak mengkafirkan orang yang meninggal-

kan shalat berdalil dengan beberapa dalil, kami menurunkannya
sebagai berikut:

1. Firman Allah ult5,

4 fri;A,$36iC,#j -r'!$-J'];-{ ai-i1 }
" sesungguhnya Allah tidak aknn mengantPuni dosa syiik, d^an dia

mengampuni segala dosa yang selain dan GWdU itu, bagi siapa yang di-

lcehendakiNya. " (An-Nisa' : 48).

2. Dari Ubadah bin ash-Shamit +& berkata, Aku mendengar

Rasulullah S bersabda,

;Gl tJ*s e;t;s3si # ,rlt

berkata, rrsanadnya shahih.rr Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa

at-Tarhib, | / 227 no. 564.I Diriwayatkan oleh al-Hakim,l/7; Adz-Dzahabi berkata, "Sanadnya layak.il lthat Ushul,

aLl.alilr.a'i,4/8N.
2 Nail al-Autar,2/16.
3 Ta'zhim Qalr asnsnaan, Muhammad bin Nashr, 2/930.bhatat-Tamhid,Ibnu Abdil

Barr,4/226.

3'*;rt 
"tk,*
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4q il :i3 ,a)ir lr,qui W b * u

,WP U3,'d 
"k'01 

-W et Jbn oB Wl-3:kfl fli
.u.i, ;v ;;t: ,i ?7;v dL,iF +r Jb'd "{t

" SlaLat lima ruaktu yang Attah fardluknn, bamngsiapa menrbaguskan

tuudhunya, melaksanakannya tepat pada ruakfunya, menyempurnakan

rukuk, sulud dnn khusyu,nya, malu dia mendapatkan ianii dan Allah

bahrua Aliah aknn tnensamPuninya. D an barangsiapa tidak melalatkannya,

mala tidak ada janji eltan uagnya, jikn Dia berlcelendak Dia mengampuni'

nya dan jika Diabertcehendnk, maka Dia mengambnya'"

Dalam riwayat

SsWuso*
o-'"#

"Barangsiapa menjaganya mala dia mempunyai janji di sisi Allah

untuk dimasikkan ke dalam surga, dan barangsiapa tidak meniaganya.. . .

.Al-Hadits."1

Dalil ini merupakan pegangan terbaik bagi pendapat ini se-

bagaimana dikatakan oleh Ibnu Taimiyah'2

Ath-Thahawi berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa orang

bersangkutan (yang meninggalkan shalat) tidak keluar dari Islam

karenaltu, ruhioggi dia menjadi musyrik murtad, karena Allah tl'S

tidak memasukkan orang yang menyekutukanNya ke dalam Surga

berdasarkan FirmanNYa,

4'-,5ii r*'fr i; i6 i'U lA ; frYY

, 
Se sun gguhny a oranS y an 8 memper sekutukan (se suatu dengan)

All ah, mala / is ti Ait an me i ghar amlun lcep a dany a sur ga.' ( Al-M a' idah :

72).

Dan tidak mengampuni pelakunya berdasarkan Firman Allah,

Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/319; Malik dalam abMuwaththa', K;tah Shalah abl-ail

b;i i-i;; ii obv7;tri, iitis; Aa" Dawud, Kitd uh-shatah Bd al-Witt'tt, no' 325;

f"frfr"*tt"a bin Nashr'al-Mrin*1, dalam ia'zhim Qdr ash'Shalah,2/951-9fi: dan

ai.hrhilfi ofh an-Na;aG dalam al-Maimu'3/20. Al-lragi dalam-fi.arh at-Tatsib,

i714rt'i;;kil is*"anv" 
"t"tit.,, 

o* ini juea dishahihkan oleh al-Albani dalam

Shahih al-lami'uh-Shaghir,no.lnS- - -. - .

Lthat Majmu' al'Fatawa,Ibnu Taimiyah,7 /614'
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-l

{',;,1t A,a$ {,i( 6j .r'!fi- 6',d-S ai 31 }
'sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syiik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dan $yinQ itu, bagi siapa yang di-

lcehendakiN ya.' (An-Nisa: 48). ''1

Ibnu Abdil Barr berkata tentang hadits ini, "Ini mengandung

dalil bahwa orang Muslim yang tidak shalat berada dalam masyi'ah

Allah, jika dia mengakui bertauhid dan beriman kepada aPa yang

dibawa oleh Muhammad ffi meskipun tidak mengamalkannya'"2

Az-Zarqarti3 berkata, "Dalam hadits Ubadah ini terdapat dalil
bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak kafir, azabnya tidak

terus menerus, akan tetapi dia di bawah masyi'ah (kehendak) Allah

dengan nash haditsa, kalau dia kafir, niscaya dia tidak termasuk ke

dalam masyi'ah."s

3. Dari Hudzaifah bin al-Yaman & secara marfu',

i: 4e u e:4n J, ,?91 ,rrr ;'r-u- tis i>uyt ,-)'),x.

) ,2)t e e+rl vE * oA3,"e;ib v-e 'jr; y; 'ly;
,146-;s)t'Cri ,ygt blW c+:'ki'n, "il:i) a e

A:l''ui,int'it ,t i ,i;Kir erp * v;ut t3r">i ,olq
ii'b u o334.'i e; ri,r 'it 4n rt GF v ,?i it zV iw
,6ic )* t;:': f ,eh-3, * urfv {eir^b v; iuj it i* i_S

,l& u,iw ,u6t e * jii ft ,ah3t'^b ub* Lu.\ #
.tix,rtltt bd

"lslam tergerus (terkikis) seperti \latna-\latna kain tergerus, xhing-

I

:t

M usykil al-Atsar, 4 / 226.
At-Tamhid,23/290.
SLli"" 

"aJ"h 
Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Baqi az-Tarqani al-Maliki' seorang

;[[-["air a* u.r,u Fikih. Hidup di lgiro, beliau memiliki sejumlah karya hrlis,

wafat di Kairo tahun llzzP..lthat Mu'iam alMu'allifin 10/124'
Syarh al-M uw aththa', I / 255.
iliit it-Uiinor, Ibnu eudamah, S/35?; Maimu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah, 7/614;

dan Adhwa' al-Bayan, asy-Syinqithi, 4/318.

4
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gatidakdiketahuiapaitupuasa,shalat'.manasikdansedekah'KitabAllah
k ot o, diangkat dalam s'atu malam sehingga tidak-tersisa satu ayat pun

Tor:i,nyo di iuka bumi, dan tinggallah sekelompok orang, oranS-orang

lanjutusialaki-lakidanperempuan,me.rekaberluta,,Kamimendapatkan
n rrk moy(mg knmi di aias kalimat ini: la ilaha illallah, maka knmi menga-

takannYa."

Shilah bin Zufar berkata kepada Hudzaifah' " Apa guna la ilaha

iltallalr bagi mereka'sedangkan merel-u 
.tidak 

mengetahui apa itu shalat,

pussat manasik dan sedeiah?" Hudzaifah berpaling dainya kemudian

ShilahmengulanginyatigakalidanHudzaifahselalube.rpalingdarinya,
pada kali ketiga n .i,oqil, berknta, "Kalimit ini menyelamatknn mereka

'dai 
nerska" . Tiga kali'1

4. Dari Abu Dzar al-Ghifari2 & berkata'

DiriwavatkanolehlbnuMajah'no{-0 p'Al-Bushiriberkata'rrsanadnvashahih'"

Diriwayatkanpu!ojeiraliiffi ,ii3ii*,9}fl :rl*l-l"m j#::,3Hf#
ti"ri.;oii?ru-u-rritt"nor"n"itfi uunidatam.ash-shahihah,rc.87.

Beliau adalah Jundub #iJffi;;t ;lcilir#' t't'"uat vans mulia' ahli zuhud' peme

gans keiuiuran, sarah J;;*c ;1;", *gt ut",, p.rt"*"i b.li", wafat di Rabadzah

i"lli, :i d ^;'i; iZt-i'; ii't" F tifi ;; st; A'tam an- N ub ata 

" 
2 / 46'

,'^;i;s .*v:r*2*'Stli f '#- f i"J'^ cffi' qL:yi:
- ,,.

\i,y3 ff ,JArbr v^alW V (u6:|+:.,,*YUf!

^it'siit i *p,*9i &r'i Y ;i it u .*i 4 ",a,

Li')';i l; 
'i'JL,buf t*iS'"a 'atijt ;* 'Y

;;;'f"i o'.,ii u' 4* ?Y''q,," 4L l! : y'*i 
siPt'q {iu.'f\l.;t qY,'y,{Yyx *

rrLil ' iu,ql*'t e|;;'iC *(o:Yt",f i'ti:

,';;i ,r;-J-;t)9* JL €r.rK;jr v$i r" 6a u\.t,Y,
t ra i, ? . o'r',

,1,i.; 'aa= p+ "# ,* '4at i ,brr, ei ,iti rc':?I
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....11'*st

" Pada suatu malam Nabi M berdii shalat lsya, lalu beliau shalat

mengimami orang4rang, lemudian ada befurapa sahabat yang tertinggal

dan merekn sedang (meneruskan) shalat, ketikn Nabi M melihat merekn

tertinggal dan shnlat, beliau pergt ke rumahnya, ketikn beliau melihat

orang-orang telah meninggalknn fumpat tersebut, beliau kembali lce tempat-

nya semula lalu beliau shalat, maka aku datang di belaknng beliau, beliau

memberi isyarat kepadaku dengan tangan knnannya makn aku berdii di

sebelah knnannya, kemudian dntanglah lbnu Mas'ud, dia berdii di bela-

kangku dan belakang Nabi M, maka beliau memberi isyarat kepadanya

dengan tangankiinya makn lbnu Mas'udberdii di sebelahkiinya, maka

knmi bertiga berdii shalat, masing-masing shalat sendii-sendii mem-

baca al-Qur'an yang ingin dibacnnya, beliau sendii berdii membaca ayat

al-Qur-an dan mengulang-ulangnya sampai shalat Shubuh. Di pagt

hari aku membei isyarat kepada Abdullah bin Mas'ud agar bertanya

kepada Nabi $ apa maksud dai apa yang beliau lakukan semalam. lbnu

Mas'ud berknta, 'Aku tidak akan menanyakan apa Pun kepada beliau

sehingga beliau sendiri yang menyampaikan kepadaku.' Aku berkata,

'Aku korbankan bapak dan ibuku demi diimu, Anda berdiri membaca

satu ayat al-Qur'an padnhal al-Qur'an anda hafal, knlau hnl ini dilakukan

oleh sebagian kami niscaya kami berburuk sangka kepadanya.' Nabi #
bersabda, 'Aku berdoa untuk umatku.' Aku bertanya, 'Dijatuab dengan

apa?' Beliau bersabda, 'Dijaruab dengan sesuatu yang kalau diketahui

oleh banyak orang dari mereka niscaya mereka meninggalkan shalat...."

Al-Hadits."1

5. Dari Aisyah #,, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

'lut lyi "cty-ri,l*,.,.r1r 'r* V iri, '&>t $l ry Jir.Vill
,!96 hr 4;a{ ,5aJr b1i-nt r.tii ,irr ;*i otirl ,G*'4

I Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/170, dan sebagian darinya diriwayatkan oleh an-Nasa'i,

Kitub ;t-Ifritah Bab Tarditt Ayah,2/t38; Ibnu Majah, no. 1350; al-Haitsami dalam al-

Majma' ,2/273 berka[a, rrDiriwayatkan oleh al-Bazzar dan rawi-rawinya adalah orang-

orang tsiqah.tl

irii.rr yi, ,4'6i;i;riii? 6;,\!A; fr*g ilr i6



Meninggalkan dhalat

?* a Y.) dr'1.W'd +slt itrt't* ,,ht'Y{ 
'5,ur',;V,sl ui, tSt;*-3,el.t ri- e ittt3V,t4S i ft* Ji,'6 j A/

,t^2x @;k!l dr ,G* i:-t';ut t';j *i..lr ot;nt vJ3

.ilt ri *W,
,'Kumpulan catatan amal di sisi Allah adalah tiga: (pertama) kum-

pulan catata.n amal yang tidak diindahkan oleh Allah sama seknli, Qcedua)

yang Allah tidak meninggalkan sesuatu aPa pun darinya dan ftetiga)

yo"g auol, tidak mengampuninya. Adapun catatan amal yang Allah tidak

*rigo*purinya, makn ia adalah syink. Allah & furfrman, 'sesungguh-

nya orang yang ffiempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka

ph s fi Altih m e n gh ar amkan k ep a dany a sur I a.' ( Al-Ma' id ah: 7 2)."

Adapun catatan amal yang tidak diindahkan oleh Allah sama

sekali maka ia adalah kezhaliman seorang hamba kepada diinya sendii

dalam perkara antara dia dengan tuhnnnya dalam bentuk meninggalkan

puasa sehari atau shalat, Allah fi mengampuni itu dan memaalkannya
'jika 

Diaberkehendnh adapun catatan amnl yang Allah tidak meninggalkan

sesuafu apa pun dainya makn ia adnlah kezhaliman di antara manusia,

qishash itu harus, tidakbisa tidak.u\

6. Dari Abdullah bin Mas'ud & berkata, Rasulullah E bersabda,

rvlt d ctst d 6ir-v J;i3 ,il"ast 4t i.'it;3-u iSi
,,Yang paling pertamn dihisab dai xorang hamba (berkaitan dengan

hak Allah) iaoUn Shalat dan yang paling pertama diputuskan pengadilan-

nya (berkaitan dengan hak monusia) adalah darah."2

Dan dalam hadits Abu Hurairah &, beliau berkata, Aku men-

dengar Rasulullah M bersabda,

i) j^ trill;\ ,,P \V ,WS bV ,ti'^b rFJt i +q
E; {'ry'i; b alt i^s\ '"dtr'n':)t3 Lv

v &i':,1
,LF b

I Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/240; al-Hal<tm, 4/575, dan dia berkata, rrSanadnya

shahih.rl, oiii*"vutkan oleh an-Nasa'i, Kitab rahrim ad-Dam,7 /77; Mthammad bin Nashr al-

Marwizi d,alam Ta'zhim Qadr ash-Shatah, l/209 dan dishahihkan oleh al-Albani

dalam as-Srhr lah ash-Shahihah, no. 17 48.



Mening,galkan dhalat

,4\ e Jat\t ;.v
" Sesungguhnya perkara pertama di mana seorang hamba dihisab

atasnya adnlah Shnlatnya, jika dh menyempurnakannya (maka itulah yang
sempurna), jika tidak, maka dikatakan (kepada para malaiknt), lihatlah,
adakah dia memiliki shalat sunnah, jika dia memiliki shalat sunnah,
maka shalat uajibnya disempurnakan futi shalat sunnahnya, kemudisn
amal-amal lainnya diangknt berdnsarkan demikian itu.u 1

Asy-Syaukani ketika menjelaskan hadits ini berkata, "Hadits
ini menunjukkan bahwa kekurangan yang ada pada amalan fardhu
disempumakan oleh amalan sunnah, pentrlis -al-Majd bin Taimiyah-
menurunkannya di antara dalil-dalil bagi pihak yafig tidak meng-
kafirkan orang yang meninggalkan Shalat karena kekurangan yang
terjadi pada shalat fardhu lebih umum daripada kekurangan yang
terjadi pada dzatnya yaitu meninggalkan sebagian darinya, atau
pada sifatnya, yaita tidak memenuhi dzlkir-dzikirnya atau rukun-
rukunnya dan ia ditambal dengan shalat-shalat sunnah, ia meng-
isyaratkan bahwa ia diterima dan diberi pahala sedangkan kekufuran
menafikkan hal itu.2

Asy-Syinqithi berkata, "Inti yang menjadi dalil dari hadits di
atas terhadap dik#irkannya orang yang meninggalkan shalat adalah
bahwa kekurangan yang terjadi pada shalat wajib dan ia disempur-
nakan dari shalat-shalat sunnah, mencakup dengan keumumannya
meninggalkan sebagian darinya dengan sengaja, sebagaimana hal
itu ditunjukkan oleh zahir keumuman lafazh seperti yang Anda
lihat."3

'Wahai Abu Dzar, aknn ada para pemimVin ysudal*u yang memati-

Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/290;lbnuMajah Kitab lqamah ash-Shalah, Bab MaJa'a
fi Awwali MaYuhasabu Bihi al-Abdu ash-Shalah,1/458; diriwayatkan oleh al-Baghawi
dalam Syart as$unnah,4/159 no.1019, dan beliau berkata, rrHadits hasan,rr hadits ini
dishahihkan oleh al-Albani di ash-Shahihah, no. 1358.
N ail al-Auth ar, 2 / l&19.
Adhwa' al-Bayan, 4/ 3I9.

7.
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Mcnin66,alkan dhalat

kan shnlat,l makn shalatlah engkau pada wakfunya, jika kamu shalat pada

wakfunya, maka hal tersebut adnlah keutamaanbagimu namun jika tidak

(demikian), maka kamu telah menjaga shalatmu."2

8. Dari Abdullah bin Mas'ud & dari Nabi E bahwa beliau ber-

sabda,

rk: i1*. ii * 4"E asU ef G +Hii +r 2V c --;;l

" seorang hnmbs Allah dipeintahknn untuk dicambuk seratus kali

di dalam kuburnya, dia terus meminta dan berdoa sehingga dikurangi

menjadi satu knli, (dia dicambuk satu knli) maka kuburnya dipenuhi

api, ketika api hilang dninya, makn dia terjaga. Din berlata, 'Mengapa

kalian mencambukku,' (Malailat yang mencambuk berkata),' Kamu shalat

satu kali tanpa bersuci dan knmu meleuati xseorang yang dianiaya tetapi

kamu tidak menolongnya' .u 3

Ath-Thahawi berkata, "Dalam hadits tersebut terdapat dalil
bahwa orang yang meninggalkan Shalat bukan kafir karena itu,
sebab jika dia kafir niscaya doanya batil, berdasarkan Firman Allah

4t.{,

{ @ ;ri eJ tt;yaii W: r'b
' D an doa orang4rang knfr itu hany alah sia-sia belaka.' (Al-Ghafir:

50)."+

Yakni menundanya dan menjadikannya seperti mayit yang tidak bernyawa. Ta'liq Mu-
hammad Fu'ad Abdul Baqi ala Shahih Muslin,l/448.
Diriwayatkan oleh Muslim, dalam Kitab al-Mqsaiid wa Mawadhi' ash-Shalah, Bab

Karahiyah Ta'khir ash-shalah an waqtiha al-Muhhtar, l/448 no. &1& at-',firmidzi
dalam asft-si alah, no.1760; Muhammad bin Nashr al-Marwazi dalam Ta'zhim Qadr
ash-Shalah Bab Dzikru al-Akhbar allati lhtaijat Bihi Honzhihi ath-Tha'ifah allati Inm
Tuhafrr bi Tarhi ash-Shalah, 2 / 939951.
Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar,4/237; al-Mundzii dalaro at-

Tarehib,3/190, berkata, ilDiriwayatkan oleh Abu asy-syalkh bin Hibban dalam Kitab

at-iaubikh. Dan lihat pula at-Tamhid,Ibnu Abdil Barr 23/299.
M usykil al-Atsar, 4 / 231.

to. .i'-o,a;e ee)l
o)"J
, jttl lA, ,l')U * f P 5t 11 ,1+ls';-rS, otW ,;

')w ';+l:lta ,i*b eJcL.f q*& iJa ,iu,t*x*r.fu,*



Mcnirygalkan dhalat

9. Dari Abu Syumailah,

;')Y 'Ji.*,r-rr.a;!r u'a,:'lq.;tl tV Jl, L; M +fti;)i
,e;1 :f, irs.ryi 4\ ly,iu sru v,M 3lr,St; ,?u.,-k.i v, ,

vi ,itltr ,u3r Ju 6s ,e ,trti nrrt .it ,l .j ii "qi- all ,iv
t:,:1; ," tJ+)\,& i6 ,'{S e;$ ylw t&i bC

4y"ir e,G 5j9*eb\j a3su3 *tatis;#s
'4.r ,g.iY;

"Bahtoa Nabi M Wrg k, Quba,lalu beliau dismbut oleh xkelompok
orang-orang Anshar, mereka membarua jenazah di sebuah pinfu. Nabi #,
bertanya, 'Siapa dia?' Mereka menjauab, 'Dia adalah hnmba sahnya
keluarga fulan.' Nabi ff, bertanya, 'Apakah dia bersaksi bahtoa tidak ada
tuhnn yang berhak disembah selain Allah?' Mereka menjaruab, 'Ya, akan
tetapi dia begtni begtni kndang taat dan kadang lalai).' Nabi # bertanya,
'Bukankah din shalat?' Mereka menjaruab,'Dia shalnt, akan tetapi ladang-
kndang meninggalkannya.' Nabi #, bersabdn kepada merekn, 'Bazaalah
dia kembali, mnndikanlah dia, kafani, shalatknn dnn kuburknn. Demi Dzat
yang jizuaku beradn di TanganNya, hnmpir saja malaikat menghnlangiku
untuk memperdulilanny a' . " 

1

1.0. Dari Abu Hurairah n&, beliau berkata, Rasulullah M,ber-
sabda,

! p V; +! 'ur:ti ,W,qyt tG t')v3,6* ?J,*y.':tt,
y\tS,;#l fu:S ,ct;;) (*r ,rs'11 Lu:-!j ,iJuilt (tit) ,W 

1".

,rt* .l;; t;;,-tt;i e I';:l ,;ut f +#tJ 4J;;l\
lj fr ,tt* .1)\ ;y li ,f ,g,.>3, t;y pTt * et: :ti,

.ifrb f>uyr J: t;; u$'#i ,rs,pivyt 3414;
" Sesungguhnya lslam memiliki rambu-rambu dan marka-marka

sebagaimana jalan, di antaranya, kamu beiman bprdo Allah dan tidak

I Diriwayatkan oleh al-Khallal dalamJami'nyasebagaimana dikatakan oleh Ibnu Qudamah
dalan al-Mughni, 3 / 357 .

i
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ffi& >{ Menin5g,alkan dhalat ffi
ruenyekufukan Allah dengan apfl Pun, mendiilan shalat, membayar zakat,

berpunsa Ramadhan, berhaji lcc Baitullah, amar ma'ruf dan nahi mungkar,

kamu mengucapkan salam kepada keluargamu jika kamu masuk kepada

mereka, kamu ruengucapknn salam k"podo suafu kaum jika kamu meleutati

mereka. Barangsiapa meninggalkan ywnfu dainya, tnakn dia telah mening-

galkan bagian lslam, dan barangsiapa meninggalknn semuanya, makn dia

telah berpaling membelakangi lslam." 1

11. Dari Abu Sa'id al-Khudri S, beliau berkata, Rasulullah ffi
bersabda,

f +i e),t# v et e eri ,t*it )gt b o*yst uas; til

e &) :*Yst I,,w b n\ri'lr + n 5t 4t q eq
.i$t trv',,i :;rt e.t?L

,1.;; or!-;4 ,u JyF-j cl%l!-r113;s lrv;Lv.: |Ji*
'rtlt 6l;'r:lt w ;t : +W-,

I Diriwayatkan oleh Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam dalan, Kitab al-Iman, no. 3; diriwayat-

kan pula oleh al-Hakim,l/27, da;l. berkata rtlni adalah hadits shahih berdasarkan syarat
al-Bukharitr, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam ash-Shaltihah, no.333.

t* at:t*# ,t"i i64 * e rC At*i\
t: y * 3ri )81 ,l e * ,e yi U t+;i $ u3.') ,'rilii

d )ur) iW * e rs i.t3+ii ,ilia |o$sri o3i,,.. t
JU tti U*. )i I u.; ,3r*'F ,tg (* :'*-*:etq)l
,;*f:b ,)ur..-;)) o:: * e its Ui th)t,it* F uyi
,iri,-?vr'r *W, )f F$,:;;)rz- € l# 6a 3F*:



ffi Mcnin6,6,alkan 6ha1at

4J ,o*3,.Jll

irutj-#

Li JL
t..

Jta, :Jti

" Apabila orang-orang Mukmin selamat dan aman dai rrcrakn, maka

demi Dzat yang jhoakuberadn di TanganNya, tunfutan salah seorang dai
kalian kepada rekannya dalam suatu hak yang menjadi hnknya di dunia

tidak lebih keras daipada permohonan orang-orang Mukmin kepada Rabb

mereka mengenai saudnra-saudara mereka yang masuk neraka.

Mereka berkata, 'Wahai Rabb knmi, saudara-saudara knmi, dahulu

mereka shnlat bersama kami, berprnsa bersama kami, berhaji bersama knmi,

berjihad bersama knmi lalu Engkau memasukkan merekn ke dnlam rrcrakn.'

Allah berfirman, 'Pergilah, keluarknnlah siapa yang kalian kenal dari
merekn.' I-alu merekn mendntangi orang-orang itu, dan mengenali oranS-

orang tersebut melalui uajah-zuajah mereka, karenn api nerakn tid.ak mem-

baknr wajah merekn... lalu mereka mengehnrkan orflnS4rang dai neraka

dalam jumlah besar. Mereka berknta, 'Ya Rabb knmi, knmi telah menge-

luarknn orang-orang yang Engknu peintahknn padn knmi.'

Kemudian mereka kembali lalu mereka saling berbicara, maka Allah
berfirman, 'Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya terdapat iman

seberat satu dinar.' Maka mereka mengeluarkan banyak orang kemudian

merekn berknta, 'Wahai Rabb kami, knmi tidnk menyisakan seseorang pun

yang Engkau peintahkan di dalamnya.' Kemudinn Allahberfrman, 'Kem-

balilah, keluarkanlah orang-orang yang memiliki iman seberat setengah

dinar di dalam hatinya.' Lalu merekn mengeluarkan banyak orang, ke-

mudian mereka berknta, 'Wahni Rabb kami, kami tidak membiarkan se-

orang pun yang Engkau peintahkan di dalamnya.' Sehingga Allah ber-

firman, 'Keluarknnlnh orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat

semut kecil seknlipun.' Inlu mereka mengeluarkan banyak orang.

Merekaberkata, 'Wahni Rabb kami, kami fulah mengeluarkan oranS-

orang yang Engkau peintahlan.' Maka tidak tersisa di dalam nerala se-

orang pun yang memiliki kebaikan, lcemudian Allahberfirman, 'Malaikat

i"-,3,eqi'{t ,+a;t.j,$y^it gtil ,'iut Jy-
v

, j6 3i- ,)gt'ur$ 
"*,'Et9t ,s;l

.lli t 3')w .j; tyft $ ,'Li tF;tlt*{
,i4*'$,it+tt ,'; itfi- ,ru JLe, c*

.a$trjiii '6t

,t



Menin6,6,alkan dhalat

telah membei syafa,at, para nnbi telah membei syafa'at, orflny-orany lvluk-

min telah memfui syafa'at, seknrang tinggal Dmt yang paling penyayang.'

Lnlu Altah mengambil satu genggam dai neraka -atau (kalau tidak salah)

dia berkata, dua genggam- yang mencakup orflng-orang yang tidak ber-

buat kebaiknn untuk Allah sekalipun, merelu telah terbakar dan menjadi

arang, lalu mereka dibarua kepada sumber air yang bernama al-Hayat,

mereka disiram dengannya... sampai Nabi g bersabda, 'Maka dikata-

kan kepada mereka, 'Masuklah lce dalam sur9fl.. ''. "Al-Hadits.t

Syaikh Nasiruddin at-Albani berkata tentang hadits ini, "Hadits
ini adalah dalil yang pasti bahwa jika orang yang meninggalkan

shalat dalam keadaan sebagai Muslim, bersaksi bahwa tidak ada

tuhan yang haq selain Allah, maka dia tidak kekal di dalam neraka

bersama orang-orang musyrik, di dalamnya terdapat dalil yang kuat
sekali bahwa dia termasuk ke dalam kehendak (masyi'ah) Allah clt$

dalam FirmanNya,

4 rrii,p-,ny'oir*i.yIAJF-S aiil )
" Sesungguhnya Allah tidnk akan mengampuni dosa syiik, dan dia

mengampuni segala dosa yang selain dnn $yinfi itu, bagi siapa yang di-

lcehendakiNya. " (An-Nisa' : 48).2

1,2 Pendapat kedua ini juga berdalil dengan beberapa keumum-

an hadits, seperti sabda Nabi #,
,i-:: a3* tx;;';ti: ,u .*; i ;t;3rrr {t .:1 'j ii V U
'*t0,4{;:s iiy JL66i 4r,n-ri3*i '* *a'iii,

.J*lt 
" 

a's V Jb ^+it ht ilt''i ,b 'r$V ,b
"Barangsiapa bersaksi bahtua tidak ada tuhan yang haq selain Allah

semata, tidnk ada sekutu bagtNya, bahtoa Nabi Muhammad adalah hamba

dan utusanNya, bahtoa Nabi lsa adnlah hnmba dan utusanNya dan kalimat-

Nya yang Dia letakknn kepada Maryam serta ruh daiNya, bahtua surga

Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/94; an-Nasa'i 998; Ibnu Majah, no. 60,, Muhammad bin
Nashr-al-Marwan dalam Ta'zhim Qadr ash-Shalah, no. 276. Al-Albani berkata,
llsanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syaihhain.tt Hadits ini memiliki mutabaat
yang banyak. Uhat risalah Hukm Taik ash-Shalah, al-Albani, hal 3G32, dan os1

Syafaah, al-Wadi'i, hal. 13G158.
Hukn Tarik ash-Shalah, hal. 35.



ilcnin6,6,alkan dhalat

adalah haq, dnn neraka adalah haq, niscaya Allah memasulckannya ke dnlam

surgflberapa pun amal yang dimilikinya.'tr

Dari Abu Hurairah +& dari Nabi # bersabda,

Ju,Y db,u.
" Orang yang paling berbahagia mendapatkan syafa'atku adalah orang

yang mengucapkan la ilahn illallah dengan ikhlas dai dalam hatinya.uz

Dan hadits-hadits lainnya yang senada dengan keduanya.3

L3. Pendapat ini juga berdalil dengan ijma', pendapat ini ber-

kata, Kami tidak mengetahui di satu masa ada orang yang mening-

galkan shalat dan dia tidak dimandikan, tidak dishalatkan, tidak
dikubur di kuburan kaum Muslimin, tidak mewariskan dan tidak
diwarisi, tidak pula ada suami istri yang dipisahkan karena salah

satu dari keduanya meninggalkan shalat padahal orang-orang yang

meninggalkan shalat berjumlah besar, kalau orang yang meninggal-

kan shalat itu kafil niscaya hukum-hukum tersebut berlaku atasnya'

Kami tidak mengetahui adanya perbedaan di kalangan kaum Mus-

limin bahwa or6u:rg yang meninggalkan shalat waiib mengqadha'nya,

kalau dia murtad, niscaya tidak wajib atasnya mengqadha' shalat

dan puasa.a

t. pendapat hedua lnl menyangsah datll{alll pendapat pertama yang

menghaflrtan ofang yatrg mentns{alhan shalat dengan beberapa san$ahan,

di antaranya:

1. Pendapat kedua berkata, bahwa hadits-hadits vonis kafir
orang yang meninggalkan shalat dibawa kepada makna kufur nik-
ma! seperti sabda Nabi #,

"Barangsiapa belajar memanah lalu meninggalkannya, maka itu

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Ahadits al-Anbiya" 6/474,no.3435; dan Muslim
Kitab al-Iman, 1 / 57, no. 28.

2 Diriwayatlan oleh al-Bukhari, Kitab al-Ilm,10/93, no. 99.
:i Uhat it-Tamh;a,Ibnu Abdil Barr,23/29G299; at-Mughm, Ibnu Qudamah, 3/356; al-

Majmu,, an-Nawawi 3/20, Tharh afTatsib, al-Iraqi, 2/148; dan Nail ahAuthar, asy'

Syaukani, 2/19.
n ifUugni;, Z / 3ST -358. Ishat Ta'zhim Qadr ash-Shalah, al-Marwazi, 2 / 956, al-M ajmu',

an-Nawawi,3/20.

c, - I 6 \
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Menin56,alkan dhalat

adalah nikmat Yang dikufuinYa.'l

Nabi ffi juga bersabda, r 'nVs,3P

t.
*t)l *

#r.tt +4
"Mencaci sorang Muslim adalahkefasikan dan memerangnya adnkh

kekufuran."2

Dan Nabi M' iugabersabda,
j), U

"Barangsiapabersumpah dengan selain Allah, maka dia telahkafir'"t

sebagian dari mereka seperti asy-syaukani melgltakan bahwa

kekufuran orang yang meninggalkan shalat adalah kekufuran di

bawah kekufuran, maka tidak tertutup kemungkinan ada sebagian

bentuk kekufuran yang tidak menghalangi ampunan Allah dan sya-

fa'at.a

2. Hadits-hadits yang tertera dalam takfr otafrrgytrtgmening-

galkan shalat seperti hadits Jabir, Buraidah,e#, diungkapkan oleh

frabi # sebagai hardikan yang berat lagi keras bukan berarti ia

hakiki, iadi zahir maknanya bukan yang dimaksud's

3. Nash-nash seperti ini dibawa kepada makna bahwa orang

yang bersangkutan siuna dengan orang kafir dalam sebagian hukum

yaitu hukuman mati. An-Nawawi berkata, "Ta'ruil ini adalah suatu

iceharusan untuk menggabungkan antara nash-nash dan kaidah-

kaidah slarar.116

4. Yang dimaksud dengan hadits-hadits tersebut adalah orang

yang menghalalkan meninggalkan shalat atau meninggalkannya

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2513, an-Nasa'i 6/185, dan dishahihkan oleh al-

Albani dalam Shahih al-J ami' ash-Shaghir, r,o. 6018'

Takhijnya telah lewat sebelumnya.
iliri*uy"*u. oleh at-Tirmidzi,no.1535, dan dia menghasankannya; Atu Dawud, no.

izsrt fu-gar.im 1/18, 4/zg7; dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-

Dzahabi.
Iiluilu*rtrn ini dalam Musykil al-Atsa,r, ath-Thahawi 4/227i kitab as-Shalah,lbrrul
q;yyi;, hrl. 52-i3; al-Awashim,lbwt al-Wazir.9/?9 dan Nail abAuthar,2/20'
il|jt-ft;il ini aufu* abMughni,Ibnu Qudamah 3/358; Fath al-Bari 2/32; Ahkam

al-Qur' an, Ibnu al-Arabi 1/41.
it-ilioii'"r 3/20.1-rhatlawaban ini dalam Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi,2/71;
' 
Aniii it- O i r' an, lbnil lr abi, I / 4l ; Th arh at'Tat s ib al-I raq i, 2 / 147'
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dengan dasar mengingkari dan tanpa udzur.l

4. Sansgahan pendapat yan{ mensh0rhan tcrhadap dalll pendapat

hedua yan{ fldah menghttrhm

Pendapat yang mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat
menyanggah dalil-dalil pendapat yang tidak mengkafirkan dengan
sanggahan berikut:

1,. Tentang hadits Ubadah bin ash-Shamit,.... gtiv ;t;. "Shalat
lima ruaktu... al-Hadits," janji yang mulia ini hanya terwujud dengan
menjaga shalat tersebut dan yang dimaksud dengan menjaga adalah
melaksanakannya pada waktunya sebagaimana yang diperintahkan.
Allah rJtF berfirman,

4 *rli t)4)ii r.;!.a)i:Ft'vsy
"Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat al-Wustha

(Shnlat Ashar)." (Al-Baqarah: 238).

Tidak menjaga berarti melaksanakannya setelah waktunya,
sebagaimana Nabi E menunda shalat Ashar pada perang Khandaq
lalu Allah menurunkan ayat perintah menjaga shalat Ashar dan
shalat-shalat lainnya.

AlQur'an, as-Sunnah dan kesepakatan salaf telah menetapkan
perbedaan antara orang yar.g menyia-nyiakan shalat di mana dia
melakukannya setelah waktunya dengan orang yang meninggal-
kannya, kalau shalat setelah waktunya tidak sah sarna sekali, niscaya
semuanya sama.

Nabi ffi hanya memasukkan orang yang tidak menjaga ke
dalam masyi'ah, bukan orang yang meninggalkan, dinafikannya
menjaga berarti mereka shalat tetapi tidak menjaganya.2 Nabi #
bersabda, W pt -y u "# A-- | is... "Barangsiapa tidak melakukan,

maka tidak ada janji dnn Allnhbagnya ... " maknanya bahwa dia tidak
melakukannya secara sempurna, dia hanya melakukannya dengan
mengurangi hak-haknya sebagaimana hadir dalam sebagian riwayat
secara jelas, "Barangsiapa melakukannya dan dia tidak mengurangi

t Uhat jawaban ini dalam at-Tamhid,Ibnu Abdil Barr, 4/86; Syarah Shahih Muslim,
an-Nawawi, 2/71; dan Tharh at-Takib, aLlraqi,2/147.

2 Uhat Majmu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah ,7 /614, ill, n/ L9.
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sesuatu dari haknya, dia hadir sementara dia tidak memiliki janji

dari Atlah, jika Allah berkehendak, maka Dia mengazabnya, iika
Dia berkehendak, maka Dia merahrratinya.rrl

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Barangsiapa
melaksanakan seluruhnya secara sempurna, sebagaimana yang

diperintahkan kepad anya, maka dialah yang memiliki janji dari
Allah trltS untuk dimasukkan ke dalam surga, dan barangsiapa yang

melaksanakannya, tidak meninggalkannya, tetapi dia mengurangi

sebagian dari hak-haknya, maka dialah orang yang tidak memiliki
janji dari Allah, jika Allah berkehendak, maka Dia mengazabnya,
j*u Oiu berkehendak, maka Dia mengampuninya.O.aog ini berbeda

jauh dengan orang yang meninggalkannya sama sekali."2

2. Hadits Hudzaifah yang isinya, ri,r J1 .11 V 66; "Mereka di-

selamatkan oleh la ilaha iltallahu, ini dibawa kepada masa fatrah, di
mana hadits ini berisi berita tentang peristiwa akhir zaman yaitu

terhapusnya Islam dan terangkatrya alQur'an sehingga tidak tersisa

satu pun ayat, sehingga tidak diketahui apa itu Puasa, shalat, ma-

nasik haji, sedekah, maka mereka diampuni Allah di mana selain

mereka yanghujjah tegak atasnya dan pengaruh-pengaruh risalah

terlihat di masanya, mereka tidaklah diampuni.

Ibnu Taimiyah telah mengisyaratkan kepada zamannya, di
mana tidak sedikit orang yang terjatuh ke dalam bermacam-macam

kekufuran, dia berkata tentang mereka, "]enis ini meskipun jumlah

mereka besar di zaman ini, namun karena minimnya dari ilmu dan

iman dan meredupnya cahaya risatah di kebanyakan negeri, banyak

dari mereka yang tidak mengetahui itu. Di masa-masa fatrah dan

di tempat-tempat fatrah, seseorang diberi pahala dengan imannya

yang sedikit dan orang yang mana hujjah tidak tegak atasnya di-
ampuni, sementara orang yang mana huiiah telah tegak atasnya

tidak diampuni sebagaimana dalam hadits terkenal, "Hadir suatu

masa atas manusia, di mana merekn tidak mengenal shalat, puasa, haji ...

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr al-Marwazi dalam Ta'zhim Qadr osh'

Shalai, 2/g68. 1.that pula riwayat selengkapnya dalam kitab yang sama, 2/96&971.
Uhat juga at-Tamhid, Ibnu Abdil Barr, 23 / 293, no. 29 4.

Ta'zhirn Q adr ash-Shalah, 2 / 97 l.
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dan seterusnya."l

]ika mereka dimaklumi meskipun ahli ilmu ada, alQur'an dan
as-Sunnah pun juga ada di antara mereka... lalu bagaimana orang
yang hidup di masa terhapusnya Islam dan terangkatrya al-Qur'an
sehingga tidak tersisa satu ayat pun darinya di bumi tidak dimaklumi
karena meninggalkan shalat dan y arl.g sepertinya?

Hendaknya keadaan waktu, tempat dan orang diperhatikan.
Dan barangkali di antara yang menguatkan aPa yang kami katakan
bahwa ketika Hudzaifah bin al-Yaman, rawi hadits di atas, melihat
seorang laki-taki yang tidak menyempumakan rukuk dan sujud, dia
berkata, "Kamu tidak shalat, kalau kamu mati, niscaya kamu mati
bukan di atas fitrah di mana Allah memfitrahkan Muhammad di
atasnya."2

Ibnu Hajar berkata, "Ia digunakan sebagai dalil untuk meng-
kafirkan orang yang meninggalkan shalat karena zahirnya bahwa
Hudzaifah menafikan Islam dari orang yang tidak menyemPurnakan
sebagian rukunnya. Jadi dinafikannya Islam dari orang yang tidak
melakukannya sama sekali lebih layak."3

Renungkanlah keragaman dua jawaban karena perbedaan za-

man dan keadaan. Wallahu a'lam.

3. Adapun pengambilan dalil dari hadits AbuDzat yangnarfu',
iJ-5r d3a:. tt';\ 44 5fu tt (Aknn muncul para pemimpin sesudahku

yang mematikan shalat ..") Hadits. Muhammad bin Nashr al-Marwazi
menjawabnya, dia berkata, "Hadits-hadits yang kalian jadikan se-

bagai huljah tidak terdapat padanya dalil bahwa orang yang mening-
galkan shalat dengan sengaja sehingga waktunya habis tidak kafir,
padahal dia sengaja meninggalkannya sehingga waktunya habis.

Nabi & bersabda dalam hadits Ubadah bin ash-Shamif #',ris.-
eJ,^z:t ;rr tu*:i 4:;^x- lt4i 1e*o, muncal dai kalian para pemimpii yang di-

sibuklrnn olehurusan-urusan dai shalat)", maksudnya mereka menun-

M aj mu' al-Fataw a, 35 / 165.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab ahAtuan,2/275, no. 791.

Fath ;t-Bai, 2/275. Harus dikatakan di sini bahwa ucapurn sahabat rrSunnah

Muhammad atau fitrahnya,rr memiliki hukum matfu'menurut pendapat yatg raiih
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath,2/275.
Hadits, rrAkan muncul para pemimpin sesudahku,rr diriwayatkan lebih dari satu

sahabaL

I
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danya dari waktunya di mana padanya shalat dilaksanakan pada

masa Nabi ffi dan Khulafa ar-Rasyidin .. mereka menundanya dari

waktu pilihan kepada waktu pemilik udz:ur... mereka tidak menun-

danya sehingga mereka keluar dari waktu pemilik udzur seluruhnya,

mereka tidak mengakhirkan shalat sehingga waktunya habis semua-

nya, mereka hanya menundanya dari waktu pilihan, mereka shalat

di akhir waktu udzur, oleh karena itu mereka tidak kafir'1

Ibnu Taimiyah menjawab, "Telah diriwayatkan secara shahih

dari Nabi # bahwa beliau bersabda tentang para pemimpin yang

mengakhirkan shalat sehingga waktunya berlalu,

:rbt: W €lr';. t,;r;|tiwraJ*st(i*
' Shalatlah kalian pada waktunya dan iadiknnlah shnlat kalinn bersama

mereka sebagai ibadnh sunnah.'z

Para pemimpin itu menunda waktu Zhuhur ke waktu Ashar,

dan waktu Ashar sampai matahari bersinar kuning, ini adalah salah

satu perkara di mana mereka dicela karenanya, hanya saja mereka

tidak seperti orang yang meninggalkannya atau membiarkannya

sampai matahari tenggelam. Yang kedua ini Nabi # memerintah-

kan igar diperangi, sementara yang pertama Nabi # melaran#ya,
ketika beliau menyatakan bahwa akan ada para Pemimpin yang

akan melakukan (kemungkaran) dan melakukan (kebatilutt), mereka

berkata, 'Apakah (boleh) kami memerangi mereka?' Nabi ffi men-

jawab, tiw u ,i (Jangan selama mereka shnlat).' Nabi # mengabarkan

ientang shalat yang mereka akhirkan ini, beliau memerintahkan
agar ia dikerjakan pada waktunya dan diulang bersama mereka (se-

cira berjamaah) sebagai ibadah sunnah. Ini menunjukkan bahwa

shalat mereka sah, kalau mereka tidak shalat niscaya beliau meme-

rintahkan agar mereka diperangi."3

Untuk melengkapi jawaban-jawaban pendapat yang meng-

kafirkan orang yang meninggalkan shalat, maka kami menambahkan

sebagai berikut:

I Ta'zhim Qadr ash-Shalah,2/957-963 dengan diringkas.
2 DiriwayatkanolehMuslim Kitabal-MosajidwaMawadhi'ash-shalah,l/449,no.M8.
,, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah, 5/210, 211; dan lihat Kitab ash-Shalah, lbnul

Qaynm, hal.26.
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4. Adapun pengambilan dalil yang mereka lakukan dari Fir-
man Allah t'JtS,

/
d ff{ A,!ft'bi(,*j.LtAJ'};-$ ai31 }

" sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syiik, dan dia

mengampuni segala dosa yang selain dan $yinQ lfu."(An-Nisa':48),
maka telah ditetapkan melalui dalil-dalil bahwa meninggalkan sha-

lat merupakan kekufuran dan kesyirikan, sebagaimana dalam hadits

Jabir yang marfu',;),aJt ti {ri 4/r1 d't ,h9t ;t (Antara seseorang

dengan kesyiikan dan kekufuian adnlah meninggalkan shalat). Jadi me-

ninggalkan shalat termasuk ke dalam keumuman ayat dari segi

bahwa ia termasuk y*g tidak diampuni oleh Altah elt5. Dan dengan
(cara pandang) ini kita telah mempercayai dan mengamalkan semua

nash-nash tersebut tanpa ada yang kita buang.l

5. Adapun pengambilan hujjah yang mereka lakukan dari ha-

dits Abu Dzar yangmarfu', ;J,*st t;;"^;u 6i * * gt 7 $eandainya
mereka itu mengetahui niscaya mereka akan meninggalknn shnlat). Maka
dalam hadits ini terdapat Qudamah bin Abdullah al-Bakri, Ibnu
Hajar berkata tentangnya,"MaqbuL "2 Dalam sanadnya juga terdapat

Jasrah binti Dajajah, al-Baihaqi berkata tentangnya, "Perlu dikaji."
Al-Bukhari berkata dalam Tarikhnya, "Jasrah memiliki riwayat-
riwayat yang aneh."3

Ibnu Khuzaimah menurunkan hadits ini dengan ungkapan
yang menunjukkan bahwa ia tidak shahih, dia menulis satu judul,

'Bab Tqrdid al-Ayah al-Wahidah f ash-Shalah Miraran inda Tadabbur wa

aFTafakur fi al-Qur'an in Shahla al-Hadits. Kemudian Ibnu I(huzaimah
menyebutkan hadits tersebut.a

Mungkin dapat dikatakan, bahwa hadits ini dikaitkan dengan

perkara yang tidak mungkin, yang tidak bisa diketahui. Sudah di-
maklumi bahwa 3) @eandainya) adalah perangkat kalimat untuk
menunjukkan tidak mungkin, dan dengan ini kita mengetahui
bahwa riwayat ini telah terikat dengan kriteria yang tidak mungkin

t Uhat untuk keterangan lebih lanjut tentang jawaban terhadap pengambilan dalil dari
ayat ini dalam Risatah Dhawabith at-Tahfir, al-Qarni, hal. 209.

2 Taqrib at-Tahdzib, 2/124
tt Uhat Mizan al-I'tidal, l/3!J.
a Lihat Shahih lbnu lGtuza'imah, 2/2.
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meninggalkan shalat bersamanya.

6. Pengambilan dalil yang mereka lakukan dari hadits Aisyah,

"iJc g.t61Jt (kumpulan catatan amal itu ada tiga....) maka dalam hadits
ini terdapat Shadaqah bin Musa, dia didha'ifkan oleh jumhur.l Yahya

bin Ma'in berkata, "Haditsnya bukan apa-apa." Abu Hatim berkata,

"Haditsnya lemah, haditsnya ditulis tetapi tidak dijadikan sebagai

hujjah, karena dia tidak kuat."2 Terdapat pula Yazid bin Babanus,

adz-Dzahabi berkata tentangnya, "Padanya terdapat iahalah."3 Dan
al-Albani mendhn' iJkan hadits ini.+

Seandainya hadits ini shahih niscaya ia dibawa kepada makna

orang yang terkadang-kadang meninggalkan shalat, bukan orang
yang meninggalkannya sama sekali. Makna ini didukung oleh
lafazhhadits di mana tercantum di dalamnya.

'Dai puasa satu hari yang ditinggalkannya atau shalat yang di-

tinggalkannya.'

7. Begitu pula dikatakan tentang hadits Abdullah bin Mas'ud,
ix;r .rsjr y, #q v &i (Perkara pertamn yang dihisab bagt seorang hnmba

adnlah shnlat...) al-Hadits, karena titik takfir bagi orang yang me-

ninggalkan shalat adalah meninggalkan secara mutlak di mana dia
meninggalkannya seutuhnya. Adapun meninggalkan sebagian

shalat maka ia bukan merupakan kekufuran sebagaimana hal ter-
sebut ditunjukkan oleh zahir hadits, perincian lebih tentang masalah

ini akan hadir insya Allah.

Bahkan sebagian riwayat hadits justru menunjukkan keku-
furan orang yang meninggalkan shalat. Dari Anas secara marfu',

j.v'd eb JAb JV ,i'i^b)t ,6.1 (y- 4t y,qu-'-v J'3i

M 
'v 

ti eii bl)4)*
"Perknra pertamn yang dihisab bagt voranghamba pada Hai Kiamat

adalah shalat, jika ia baik, maka baik pula seluruh amalnya, jika ia rusak,

I Lshat M aima' az-Zawa'id, al-Haitsami, f 0/348.
2 Al-Jarh wa'at-Ta'dil, Ibnu Abi Hanm, 4 / 432.
3 Uhat al-Hakim ma'a at'Talkhis, 4 / 57 *57 6. lthat at-Tahdzib, ll /3L6.
a Uhat SWrh al-Aqidoh ath-Thahauiyah, haI.367.
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maka rusaklah seluruh amalnya."l

Hadits ini menganggap kebaikan shalat dan keshahihannya
sebagai syarat keshahihan dan kebaikan seluruh amal, dan bahwa
kerusakannya merupakan syarat kerusakan bagi seluruh amal.

Oleh karena itu Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Telah ter-
cantum di dalam hadits dari Nabi E bahwa beliau bersabda,

.';1,*:t o:t:.r:u u EiS,iu'ir t: b o:ry v iSi
"Perknra pertama yang hilang dai agama kalian adalah sifat amanat

dan perkara terakhir yang hilang dai agama kalian adalah shnlat."2

Dan tercantum dalam suatu hadits,

'4 L,\tlt Jp ,';i'^b # b *;@l

M tV"')';Jul1.J6l
U ryir'^b iiv $i'rL.
,r'{ 3b ,aL;b js.V'4 ,y

"Sesungguhnya amal *orang hamba yang pertama kali ditanyakan
kepadanya pada Hari Kiamat adalah shalatnya, jika shalatnya diteima,
mnka semtu amalnya diteima dainya jila shalatnya tertolnk atnsnya, mnka
ter tolaklah semua amalny a.tt3

Shalat kita adalah agama kita yang terakhir. Shalat adalah
amal kita yang ditanyakan kepada kita besok, setelah lenyapnya
shalat tidak ada lagi Islam dan Agama, jika shalat adalah perkara
terakhir yang lenyap dari Islam, maka segala sesuatu di mana ter-
akhirnya lenyap maka lenyaplah seluruhnya."a

8. Hadits,

,i.t+ aU yf e +Aii +r tV ,y *,ri
" seorang hamba dai hamba-hnmba Allah dipeintahkan agal di-

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-MuTam al-Ausath,2/512, no.18880; dan al-
Albani berkata dalam csi-Sftahihah, no. 1358, rrDiriwayatkan oleh adh-Dhiya' dalam
al-Mukhtarah,2/209...\a adalah hadits shahih dengan kumpulan jalan periwayatannya.rl
Lihat pula Ta'zhim Qadr ash-Shalah, al,Marwazi, l/213 no. 185; al-Haitsami dalam al-
Majma' , L/291-292.
Diriwayatkan oleh al-Khara'ithi dalam Makarim al-Ahhloq, hal. 28; ad-Dhiya' dalam
al-Mukhtarah,l/495, dishahihkan oleh aLAlbani dalam a-sh-Shahihah, no. 1739.
Aku tidak menemukan hadits dengan lafazh seperti ini, tetapi ada hadits-hadits dalam
jumlah yang banyak yang semakna dengannya. lshat Majma' az-Zawa'id,l/291-292.
Risalah ash-Shalah, hal. 17. Lihat kitab ash-Shalo.h,lbnul Qayyim,hal.32.
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cambuk seratus kali dalam kuburny a... . Al-Hadits.t

Dalam sanad hadits ini terdapat Ashim bin Bahdalah, mereka
mempersoalkan hafalannya2... Ibnu Hajar berkata, "Dia adalah
seorang rawi yang jujur tetapi memiliki kekeliruan-kekeliruan."3
Dalam sanadnya juga terdapat ]a'far bin Sulaiman adh-Dhuba'i,
serang rawi jujur ahli zuhud akan tetapi dia berakidah Syiah.a Di
ru*ping itu telah hadir dalam riwayat hadits ini, A|;t-tSi>* e4*

i* (Kamu shalat satukali tanpabersuci).ladi dia tidak meninggalkan
ihalat sama sekali dengan dia meninggalkan wudhu, akan tetapi
hanya satu shalat saja. Ada perbedaan yang jelas antara orang yang
meninggalkarurya siuna sekali dengan orang yang meninggalkannya
satu kali. Yang kedua ini terkadang dilakukan oleh sebagian kaum
Muslimin, dia shalat tanpa berwudhu, maka dia berhak atas azab

dan siksa, bisa jadi dia melakukannya dengan tetap mengakui diri-
nya berdosa, maka dia tidak kafir, karena sebagaimana yang diduga
oleh sebagian ulama dalam madzhab Hanafi ketika mereka menye-

butkan takfr sx.ara mutlak kepada orang yang shalat tanpa bersuci.s

Akan tetapi jika dia melakukannya sebagai penghinaan dan pele-

cehan, maka dia kafit', lalu bagaimana dengan keadaan laki-laki
ini yang selalu menjaga wudhu dan shalat akan tetapi dia shalat

satu kali tanpa wudhu? Adapun ucaPannya, doa orang kafir ter-

masuk ke dalam Firman Allah,

(@ ,*cJb;*u:iw3r'b
"Dan doa orang-orang kafir itu hnnyalah sia-sia belakn." (Ghafir:

50), maka doa mereka tidak diiawab oleh Allah, maka dikatakan,

"Ini adalah ucapan global yang memerlukan perincian, karena ter-

kadang orang kafir berdoa kepada Rabnya dan Dia menjawabnya

Hadits ini disebutlan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib,3/190 dengan kalimat pasif

$ang menunjukkan bahwa hadits bersangkutan dha'if dalam pandangan beliau), begitu
pula yang dilakukan oleh adz-Dzahabi dalam abKaba'ir, hal. 147.

lshat at-Tahdzib, 5 / 3949.
At-Taqnb, U383.
Lthat at-Tahdzib,2/I*98 dat at'Taqib, |/l3l.
Sebagai contoh, lihat Risalah, milik al-Badr ar-Rasyid al-Hanafi dalarn al-Alfazh al-Mu-
haffirat,hal29.
Lriat M;nnaj as-Sunnah an-Nabawiyah, 5/204.lshat Huhm Taik abWudfir dalam

Ktab o.sh-Shalah, hal 27,28.
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sebagaimana hal itu disebutkan dalam banyak ayat di dalam al-

Qur'an."
Firman Allah Lll5,

K "L;ii Ai;A bai'#\ J ;rt a:s'#1 iy"$a;si $ fi
'ttr$,J i'6;i6 o\ iSySlxu, i65'o;"i |t1-LS ,Di.

{@
"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah

kepadamu, atau datang kepadamu Hai Kiamat, apakah knmu menyeru

(fuhan) *lain Allah; jika kamu orangerang yang betar.' (Tidnk), tetapi

hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang

karenanya kamu berdoa kepadaNya, jika Dia menghendaki, dan kamu

tinggalkan sembahan-sembahan yang kamu sekuh.tksn (dengan Allah)."
(Al-An'am: 40-47)

Firman Allah d6,

itilli Jt#ubr.lif '+,r?';ii\3;; eWelp. :B! F
{@'rf*.

u Makn apabila merekn naik kapal, mereka berdaa k podo Allah dengan

memurniknn ketaatan kepadaNya, maka tatknla Allsh menyelamatkan me-

rekn sampai ke dnrat, tiba-tiba mereka (<embali) mempersekutuknn (Allah)."

(Al-Ankabut 65).

Adapun doa orang-orang kafir kepada selain Allah tlts maka

ia adalah kesesatan sebagaimana ia adalah zahir dari ayat berikut,

&r Sy ri{+-S Jl,eA i}.e,J"-'t -e;i' ui,}i-;.4:5:fi G:ly
{ @ ,Y e'Jl6,,rJ(d;16:#,';"(;16'&-

"Haryabagi Allah-lah (luk mengabulkan) doa yangbenar, danber-

hala-berhala yang merekn sembah *lain Allah tidak dapat memperkenankan

sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membuknkan ke'

fun telapak tangannya ke dnlnm air supaya air *rnpai lce mulutnya, padahal

air itu tidnk dapat sampai ke mulutnya dnn doa (ibadah) ornng-orang knfir

itu hanyalah sia-sia belaka." (Ar-Ra'ad: 14).
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Sebagaimana patut memperhatikan perbedaan antara kehidu-
pan barzakh sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits yang
mereka jadikan sebagai dalil dengan masuknya ke alam pembalasan
(surga dan neraka) sebagaimana ia hadir dalam ayat,

{ @;t2 ei t'u;yAii W3 r;'b
"Dan doa orang-orangkafir ituhanyalah sin-sinbelaka." (Ghafir: 50).

Di alam barzakh bisa jadi terdapat taklif sebagaimana dalam
pertanyaan dua malaikat begitu pula di padang Kiamat (Mahsyar),
mereka dipanggil untuk bersujud, akan tetapi dengan masuknya
ke alam pembalasan, maka terputuslah taklif sebagaimana dalam
ayat ter-sebut.1

Di samping itu hadits i.i y*g satwd darr mntannya dipermasa-
lahkan bertentangan dengan hadits shahih yang jelas yaitu sabda
Nabi #,

i:il oV l>!

31 ,'d -&-v"

dV 4S :i ,*tV rt3^b ,r)3.?'il '^ta {it id
.e#.dv,**

"Apabila Bani Adam mati, maka terputuslah amalnya kecuali dari
tiga perkara: sedeknh jaiyah atau anak shnlih yang mendoaknnnya atau

ilmu yang diambil manfaatnya sesudahnya."z

9. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh al-Khallal di mana
di dalamnya ada seorang bekas sahaya (maula) milik orang-orang
Anshar yang meninggal, yang kadang shalat dan kadang mening-
galkannya, meskipun demikian Nabi # tetap memerintahkan agar
dia dimandikan, dishalatkan dan dimakamkan..., maka terdapat
persoalan pada sanad hadits ini, Abu Syumailah diperselisihkan,
apakah dia sahabat atau bukan?

Adz-Dzahabi, Ibnu Hajar dan lain-lainnya menyebutkan se-

buah kisah yang menuniukkan bahwa dia adalah sahabat, akan tetapi
pada sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq, seorang mudallis

t Uhat al-Fatawa al-Mishiyah,lbnu Thimiyah, hal. OlF646.
2 Diriwayatkan oleh Muslim Kitab al-Washiylalr, 3/1255, no. 1631; at-Tirmidzi, no.

r376.
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dan dia meriwayatkannya dengan ucapan,'dari'.1

Padanya juga terdapat Abdul Wahhab bin Atha', Ibnu Hajar
berkata tentangnya, "Jujur dan terkadang dia keliru."2

Al-Albani mendha'ifkan hadits ini dalam adh-Dha'ifah.t

Kalaupun hadits tersebut shahih, maka tidak terdapat padanya
petunjuk dalil bahwa meninggalkan shalat secara mutlak tidak di-
anggap kufur, maula itu sendiri terkadang shalat dan terkadang
meninggalkan, jadi dia tidak meninggalkan shalat secara mutlak,
berbeda antara orang yang selalu meninggalkannya dengan orang
yang sesekali shalat dan sesekali tidak, dia tidak selalu meninggal-
kannya. Wsllahu a'Iam.

L0. Adapun hadits, qtst :W t'tvi ,ali p>\;} 'd1.(Sesungguhnya

lslam mentiliki rambu-rambu dan tanda-tanda seperti rnmbu-rambu ja-
lan ...) al-Hadits, maka tidak terdapat padanya petunjuk dalil yang
jelas atas tidak dikafirkannya orang yang meninggalkan shalat. Nabi
s yang benar lagi dibenarkan telah mengabarkan bahwa barang-
siapa yang meninggalkan sesuatu dari hal itu, berarti dia telah me-
ninggalkan satu bagian dari Islam, dan sudah dimaklumi bahwa
rambu-rambu tersebut berbeda-beda, ada yang jika ditinggalkan,
maka ia membatalkan agama seperti iman kepada Altah JV, ada
yang jika ditinggalkan menafikan kesempurnaan iman yang wajib
seperti amar ma'ruf dan nahi mungkar dan ada pula yang jika di-
tinggalkan dianggap sebagai pembiaran terhadap kesempurnaan
iman yang dianjurkan seperti salam.

LL. Adapun mereka berdalil dengan hadits Abu Sa'id al-Khudri
*8" tentang syala'at, begitu pula keumuman-keumuman hadits yang
lain, maka itu termasuk nash-nash janji yang wajib diimani dan di-
gabungkan dengan nash-nash ancaman yang ada di hadapannya.
Yang dipegang oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah beriman
kepada janji dan ancaman sekaligus. Sebagaimana hukuman yang
Allah ancamkan kepada seorang hamba, bersyarat dengan tidak
adanya taubat dari yang bersangkutan, jika dia bertaubat, maka

' Uhat al-l sh ab ah, 7 / 208 dan Taj i d ash-Shahab ah, adz'D zahabi 2 / 17 8
2 Lihat at-Tahdzib,6/451453 dan at-Taqib l/528.
:t Lihat kitabnya, Hakm Tarih osh-Shalah, hal. 64 di mana dia menyatakannya dhaif dan

dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah, no. 6036.
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Atlah akan mengampuninya jika dia tidak memiliki kebaikan-ke-
baikan yang dapat melebur dosa-dosanya, begitu pula ianjiNya
kepada seorang hamba, ia memiliki tafsir dan penielasan, barang-

siapa berkata, 'In ilaha illallah' dan dia mendustakan Rasul maka
dia kafir dengan kesepakatan kaum Muslimin, begitu pula jika dia
mengingkari sesuatu dari apa yang diturunkan oleh Al1ah.1

Pengambilan dalil yang mereka lakukan dari keumuman ha-

dits-hadits yang di dalamnya terdapat ucapan, ..1*i'nnit,.rti itt a;
idt "Barangsinpa mengucapknn, la ilahn illallah, niscaya dia masuk surga"

dan hadits-hadits lainnya yang semakna tanpa ada syarat mendi-
rikan shalat padanya... maka padanya tidak terdapat petunjuk dalil
bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak kafir, karena yang

dimaksud dengan mengucapkan la ilaha illallah adalah mewujudkan
syarat-syaratnya dan meninggalkan pembatal-pembatalnya, dan

telah dibuktikan dengan datil-dalil bahwa meninggalkan shalat
adalah kufur maka tidak ada arti bagi sekedar mengakui syahadatain

dengan tidak mendirikan shalat.2

Hadits-hadits seperti ini di mana pemahamannya mungkin
musykil atau samar bagi sebagian kalangan, ia waiib dikembalikan
kepada hadits-hadits yang jelas lagi muhkam karena nash-nash al-

Qur'an dan as-Sunnah sebagiannya membenarkan sebagian yang

lain.

Bisa pula dikatakan bahwa keumuman-keumuman ini mung-
kin ditakhshish oleh hadits-hadits lain yang menetapkan kekafiran
orang yang meninggalkan shalat.3

Ibnul Wazir berkata, "Tidak ada keraguan dalam rnerajihkan
dan mendahulukan nash yang khusus di atas nash yang umum.
Inilah yang diamalkan (baca: diberlakukan) oleh para ulama pada

dalil-dalil syar'i. Barangsiapa tidak mendahulukannya dalam se-

bagian tempat, maka dia tidak mungkin melakukan itu pada semua

tempa! dia terpaksa harus memaksakan hukum dan bersikap tidak

I Lihat Majmu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah, 8/27c27L dengan sedikit ringkasan, lihat
pula Kitab at-Tauhid, Ibnu Khuza'im ah, 2/ 869.

, iihat secara terpeitnci dalam Nail at-Authar,2/20, Dhauabith at-Takfir, al-Qarni, hal.
209-2t0.

3 Lihat Ad.hwa' al-Bayan, asy-syinqithi, 4/320, Risalah fi ath-Thahur wa ash-shalah,

Ibnu Utsaimin, hal.60.
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pasti tanpa argumen (hujjah) yang jelas."r

Imam para imam, Ibnu Khuzaimah,il,l# telah menulis sebuah
bab dalam Kitab at-Tauhid dengan judul, "Bab dalil-dalil bahwa
seluruh hadits yalr.ug telah aku sebutkan di atas sampai pada tempat
ini tentang syafa'at Nabi # dalam mengeluarkan ahli Tauhid dari
neraka adalah lafazh-lafazh yang umum dan maksudnya adalah
khusus." Kemudian Ibnu Khuzaimah menyebutkan dalil-dalil ter-
sebut.2

Bahkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri .s dan lainnya ten-
tang syafa'at bagi ahli Tauhid pelaku dosa terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah kafir.
Nabi M bersabda,

" ...Sehingga ketikn Allah selesai menetapknn keputusanNya di antara

hamba-hambaNya dnn Dia berkehendak mengeluarkan orang-orang yang
hendak dikeluarkannya dai orang-orang yang bersaksi bahttta tidak ada

tuhan yang berhak disembahkecuali Allah, Din memeintahkan malaikat
agar mengeluarkan mereka, maka para malaikat mengenal mereka dengan

tnnda bekas sujud, dan Allah mengharamkan neraka untuk memakan bekns

sujud dai Bani Adam."3

Dari sini diketahui bahwa orangyang tidak *jrd kepada Allah,
seluruh tubuhnya dimakan api neraka.a

Ibnu Abi Jamrah mengambil kesimpulan dari ini bahwa orang
yang mengaku Muslim tetapi tidak shalat, maka dia tidak akan
keluar dari neraka, karena dia tidak memiliki tanda.s

I ltsar al-Haq ala al.Khalq, hal. 383.
2 Lthat Kitab at-Tauhid, 2/ 727 -734.
:r Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab ahAdzan 2/293, no. 807.
a Uhat Majmu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah,T /612.s Uhat Fath al-Bai, ll/ 457.

ui
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Jika mereka berhujjah membela pendapat bahwa-orang yang

-"r,ir,ggulkan shalat tid;k kafu dengan riwayat, "mere,kn -yang di-

keluarkan dari neraka itu- tidak pernah melakukan kebaikan apa pun" ,

dan pada saat bersamaan mereka menolak klaim kalangan yang me-

ngatakan bahwa jika demikian maka orang yang tidak bertauhid

1rtu murrgkin dikeluarkan dari neraka, sebagaimana yang dikata-

iJn oleh it-Hufirn Ibnu Hajar, "Dan pendapat ini tertolak dengan

kenyataan bahwa yangdimaksud dengan kebaikan (yutg tl{af
per^uh dilakukan ot"t-yurrg dikeluarkan dari neraka itu) adalah

yang lebih dari dua kalimatiyahadat, sebagaimanaytrtg dituniuk-

i.urr-ot"t, hadits-hadits lainnya'l; maka begitu pula dapat dikatakan

bahwa kebaikan yang dimaksud adalah yang lebih dari mengerja-

kan shala! sebagaimina iuga disebutkan oleh dalil-dalil.2

Ibnu Khuzaimah berkata, "Kata tni, A tF ,F- | (Mereka tidak

melakuknn kebaikan apa pun) adalah sejenis dengan aPa yang dikata-

kan oleh orang-orang Arab, di mana dia menafikan sesuatu karena

ia kurang dur] k"r"i.Purnaan dan kelengkapan' jadi makna kata

ini menurut dasar irri adalah, mereka tidak melakukan kebaikan

apa pun dengan sempurna dan lengkap'3

12.Adapunijma'yangmerekaklaimdenganasumsiiashahih,
maka ia berlawanan dan teitolak oleh iima' sahabat '$, sebagaimana

yang dinukil oleh Abu Hurairah.dr, Abdullah bin syaqiq a1-Uqaili
;ltWlOu"ijma' itu sendiri memiliki tingkatan-tingkatan, dan yang

terkuat adalah ijma' para sahabat &'a

Ucapan mereka, "Kami tidak mengetahui adanya perbedaan

pendapatii kalangan kaum Muslimin," ini tidak termasuk ke dalam

kategori ijma's

Disampingitu,sulitmemastikanbahwafulanmemangbenar-
benar tidak shalat,lebih-lebih orang yang mengaku shalat di rumah-

nya, maka ia diterima, sebagaimana hal tersebut ditunjukkan oleh

tbid,t3/429.
Ibid,73/429.
Kitab at-Tauhi d, 2 / 7 32.
it i i-*tiinn;h urna aLFiqh, al-Khabbazi, ha1.282, Fath al4hafar bi svarh al-

Manar,Ibnu Nujaim 3/7.
lshat l,lam al-Muwo4qi'ii. Ibnul Qayyim, 1/30; dan lrsyad al-Fuhzl, asy-syaukani, hal

90.
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hadits Mihjan yang telah hadir di atas, di mana di dalamnya Nabi
# bersabda,

t,
,bt Jy:u J,Jt; rgJ-:i f ,,,.j,lr.r$l e F ,:1 e;s u

.&$T Ai&'r 63
" Apa yang menghalangimu untuk shalat bersama kami? Buknnkah

kamu seorang Muslim?" Mihjan menjaruab, "Benlr ya Rasulullah, aknn
tetapi aku telah shalat di rumah."

Ibnu Abdil Barr mengambil kesimpulan dari hadits ini bahwa
barangsiapa mengaku mendirikan shalat maka dia dipercayat per-
karanya diserahkan kepadanya jika dia berkata aku shalat, karena
Mihjan berkata kepada Rasulullah *&_,, "Aku shalat di rumah,,, dan
Nabi & menerimanya.l

Imam asy-Syafi'i il,l# berkata, "Barangsiapa dituduh tidak shalat
lalu dia menolak, maka dia dibenarkan."2

An-Nawawi berkata, "Jika sultan ingm membunuhnya lalu
dia berkata, "Aku telah shalat di rumah", maka dia dibiarkan.',3

Meninggalkan shalat yang dianggap sebagai salah satu pem-
batal iman tidak terwujud pada orang tertentu kecuali dia ngotot
dalam meninggalkannya, dan pada dasarnya seorang Muslim itu
melaksanakan shalat sehingga terbukti sebaliknya. Barangsiapa ter-
lihat menjalankan shala! maka dia adalah Muslim secara hukum
dan lahir, bisa jadi dia adalah seorang Mukmin di sisi Allah dan
bisa pula dia adalah seorang munafik yang kafir, dan tidak semua
orang yang dikatakan kepadanya kafir secara otomatis berlaku atas-
nya hukum-hukum kekufuran.a

Ibnu Taimiyah berkata, "Banyak orang bahkan mayoritas dari
mereka di banyak kota tidak menjaga shalat lima waktu, tetapi me-
reka juga tidak meninggalkannya sama sekali, terkadang mereka
shalat dan terkadang mereka meninggalkannya. Orang-orang ter-
sebut memiliki iman sekaligus nifak, hukum-hukum Islam yang

t Uhat at-Tamhid 4/224.
2 Al-Um l/390.:' Raudhah ath-Thalibin, 2/147.a Lrhat Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 7 / 617 .
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bersifat lahir berlaku atas mereka dalam warisan dan perkara yang
sejenisnya."l

Adapun ucapan mereka, "Orang yang meninggalkan shalat
wajib mengqadha'nya, seandainya dia murtad, niscaya tidak wajib
atasnya shalat dan puasa. ..."

Ini telah dijawab oleh Muhammad bin Nashr al-Marwazi de-
ngan mengatakan,

"Orang k#ir yang mereka sepakati tidak diperintahkan meng-
qadha'Shalat yang ditinggalkannya adalah orang kafir yang belum
masuk Islam yang kemudian masuk Islam. Benar, mereka telah ijma'
bahwa orang tersebut tidak wajib mengqadha'shalat yang tertinggal
di masa kafirnya. Sedangkan orang yang telah masuk Islam kemu-
dian murtad dari Islam, lalu kembali masuk Islam, maka tentang
mereka ini terdapat beda pendapat tentang ibadah yang telah mereka
sia-siakan, berupa shalat, Puasa, Zakat dan lainnya, ketika di masa

murtadnya tersebuU di mana Imam asy-Syafi'i mewajibkan meng-
qadhn'semua ifu."2

Abul Wafa' Ibnu Aqil berkata, "Barangsiapa kekufurannyaka-
rena meninggalkan shalat, bukan karena meninggalkan kalimat
Islam, maka jika dia melakukan shalat kembali, maka shalatnya ter-
sebut sudah merupakan masuk Islam kembali."3

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa kafir karena meninggal-
kan shalat, maka yang benar dia menjadi Muslim dengan menger-
jakannya, tanpa perlu mengulangi dua kalimat syahadat, karena
kekufurannya berasal dari sikap tidak melaksanakan seperti halnya
iblis."a

Sekarang kita melangkah kepada jawaban terhadap sang-
gahan pendapat yang tidak mengkafirkan terhadap dalil-dalil
pendapat yang mengkafirkan.

1. Mereka membawa hadits-hadits yang mengkafirkan orang
yang meninggalkan shalat kepada makna kufur nikmat ini tidak

I Majmu' al-Fatawa, 7/716. lthat pula Maimu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah 6/429,
24/287.

' Ta'zlrim Qdr ash^Shalatt2/980.
3 Bodai' al-Fawa'id, 3/212.
a Al-Ikhtiyarat al-Fiqhiytah, hal. 32.
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benar, pemaksaaru:rya sangat kentara. Apakah lurus kalau makna
hadits Jabir adalah antara seseorang dengan kufur nikmat adalah
meninggalkan shalat? Imam Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam,iiltr
telah menjelaskan rusaknya pendapat ini menurut ahli bahasa, ke-
mudian beliau merrjelaskan alasannya beliau berkata, "HaI itu karena
orang-orang Arab tidak mengenal kufur nikmat kecuali dengan
mengingkari nikmat-nikmat dan karunia-karunia Allah. Ia adalah
seperti orang yang berkata tentang dirinya bahwa dia tidak memiliki
apa-apa padahal Allah telah melimpahkan kekayaan kepadanya,
atau dia berkata dirinya sakit padahal Allah telah memberinya ke-
selamatan, begrtu pula dengan menyembunyikan kebaikan-kebaikan
dan membeberkan musibah-musibah. Inilah yang disebut oleh orang-
orang Arab dengan kufur nikmat jika hal itu antara mereka dengan
Allah atau dari sebagian untuk sebagian jika masing-masing saling
mengingkari dan tidak mengakui kebaikan yang dilakukan untuk-
nya. Hal ini diberitahukan oleh sabda Nabi # kepada para wanita,

#t;''t,*x:'i.!)\s-'d:tr d.- git:'6s d):'Sl $:t
.hti-Sqiru,i*

"Kalian memperbanyak laknat dan kufur l<epada l<eluarga -yakni
suami- yaitu jika salah seorang dai kalian marah lalu dia berkata kepadn

suaminya, 'Aku tidak melihat kebaikan apa pun padnmu' .'11 Inilah yang
ada pada kata kufur nikmat."2

Adapun ucapiu:r mereka bahwa ia adalah kufur di bawah kufur,
maka telah dijelaskan bahwa kufur yang hadir dalam bentuk ma'-
rrfat (dengan alif dan lam) sebagaimana yang hadir dalam hadits

Jabfu, menunjukkan pengkhususan dan penentuan, beda antara
kufur ini dengan kufur yangnakirah.

Di samping itu hadits Buraidah yang marfu',

.p iAWj p,l;t*sr @.Sq*{tj+Ji
"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa

meninggalknnnya, maka dia telahkafr." Hadits ini meletakkan batasan

Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab al-Iman 1/83, no. 29; Muslim Kitab al-lman,
l/86,no.79.
Al-lman,Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam, hal.203.
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yang tegas antara kaum Muslimin dengan selain mereka, yaitu sha-

lat. HaI ini tidak mungkin ditafsirkan dengan kufur di bawah kufur,
karena ia bukanlah pembatas yang tegas antara kaum Muslimin
dengan orang-orang kafir.l

2. Ucapan mereka, Hadits-hadits yang mengkafirkan orang

yang meninggalkan shala! hanyalah sebagai peringatan keras dan

hardikan yang berat, bukan di atas hakikat yang sebenarnya, iadi
zahirny a bukan yang dimaksud.

Untuk menjawabnya dapat dikatakan, Ucapan ini bersifat glo-

bal dan berbias. Tidak ada keraguan bahwa hadits-hadits tersebut

berisi peringatan keras dan hardikan yang berat dan ia di atas hakikat

yang sebenarnya, kita meyakini itu dan tidak mendustakan, kita

memberlakukannya sebagaimana ia hadir, kita berpegang kepada

zahirnya yang dipahami. Jika kebanyakan salaf mengakui hadits-

hadits ancaman dalam perkara di bawah kekufuran dan mereka

memberlakukannya sebagaimana ia hadir, mereka tidak menyukai

takwil-takwil yang mengeluarkannya dari maksud pengucaPnya

yaitu Nabi M,2lalu bagaimana mereka bisa memalingkan nash-nash

takfir orungyangmeninggalkan shalat dari zahirnya dan menjadi-

kannya sebagai ancaman yang tidak hakiki?

Iman kepada nash-nash syar'i termasuk nash-nash ancaman/

menuntut sikap menerima dan tunduk kepada nash-nash tersebut,

sebagaimana ia mengharuskan menghormati dan memuliakannya.

salaf umat ini berpegang kepada manhaj ini. seorang laki-laki ber-

kata kepada az-Ztthi, "Wahai Abu Bakar, bagaimana dengan hadits

Rasulullah s,

'Bukan termasuk golongan kami orang yang menampar pipinya. . .3

.u# vr. l Uti As
'Bukan termasuk golongan knmi orang yang tidak menghormati

bhat Risalah Dhawabith at-Takfir, hal. 203.

bhat M ojmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, T / 67 4.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-lana'i2,3/166, no. 1297; Muslim, Kitah al-

Iman l/99, no. 165.

.i3-r,jr p ,q -A
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orflng tua di antara kami...'1 dan hadits-hadits yang sepertinya?,, Maka
az-Zuhri menunduk sesaa! kemudian beliau mengangkat kepalanya
dan berkata, "Ilmu itu dari Allah JtE, sedangkan Rasulullah ffi hanya
menyampaikannya d an kita wajib menerima tty a.tt 2

Ketika Abdullah bin al-Mubaraki;tb membaca hadits,

btt #S ,A; i* e.t'tr ;i i
" Seorang pezina tidak berzina pada saat dia berzina sementara dia

beriman...",3 lalu seseorang berkata, 'Apa ini'dengan nada meng-
rngkari, maka AMullah bin al-Mubarak marah seraya berkata, "Orang-
orang yang banyak omong itu tidak suka kita menyampaikan hadits
Rasulullah €, apakah setiap kali kita tidak mengetahui makna se-
buah hadits lalu kita meninggalkannya? Tidak begitu, akan tetapi
kita meriwaya&annya sebagaimana kita mendengamya dan keddak-
tahuan itu kita kembalikan kepada diri kita."4

Sangat tepat di sini kalau kita menurunkan apa yang dikata-
kan oleh Ibnu Taimiyah. "Hendaknya seorang Muslim menghargai
Kalam Allah dan sabda RasulNya ffi semua yang difirmankan Allah
dan disabdakan oleh RasulNya wajib diimani. Kita tidak patut ber-
iman kepada sebagian kitab dan kafir kepada sebagian yang lain.
Perhatian terhadap maksud dari salah satu dari dua nash tidaklah
lebih utama daripada sebaliknya. Jika nash sesuai dengannya maka
dia meyakini bahwa dia mengikuti maksud Rasul padanya, begitu
pula nash lain yang dia takwilkan. Jadi dasar yang menjadi maksud
adalah mengetahu i apa y ag dimaksud oleh Rasul dengan saManya. " 

s

Yang jelas, membiarkan begitu saja orang yang berpendapat
bahwa ancaman ini sebagai peringatan keras, tidak di atas hakikat
yang sebenarnya, bisa menyeret kepada pengingkaran terhadap

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau berkata, rrHasan gharibtt, Kitab al-Bir wa
ash-Shilah,bab MaJa'afi Rahmah ash-Shibyan, no. 1921;Ibnu Majah Kitab al-Adab,
bab ar-Rahmah,no.4943: dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib,l/
44,45.
A s-S u n n ah, al-Khallal, 3 / 57 9. Lthat pula Ta'zhim Q adr ash-Sh al ah, | / 487 .

Diriwayatkan oleh al-Bukhai Kitab al-Mazhalim,5/119, no. 2475; dan Muslim I(i/aD
al-Iman,l/76, no.100.
Ta'zhim Qadr ash-Shalah, I / 504-505.
Majmu' al-Fatawa, 7 / 3G37 dengan diringkas.

,
:J
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Syariat dan pembatalan terhadap hukuman...1

Beberapa ulama telah memperingatkan bahaya hal tersebut.
Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam membantah pendapat yang mem-
bawa ancaman kepada makna peringatan keras, di mana beliau
berkata, "Adapun pendapat yang membawanya kepada peringatan
keras, maka itu termasuk takwil yang paling buruk terhadap sabda

Rasulullah dan para sahabahrya, di mana mereka menjadikan berita
dari Allah dan tentang agamaNya menjadi ancaman yang tidak
hakiki. Ini berujung kepada pembatalan terhadap hukuman, karena
jika ia mungkin pada salah satu darinya maka ia juga mungkin pada
hukuman seluruhnya."2

Al-Fudhail bin Iyadh'iiif# berkata, "Setiap kali orang-orang
Murji'ah mendengar hadits yang berisi ancaman, mereka berkata,

'Ini sekedar ancaman'. Adapun orang Mukmin, maka dia takut ke-
pada ancaman Allah, peringatan, azab dan siksaNya, sebaliknya,
orang munafik tidak takut kepada ancaman Allah, peringatan, azab

dan siksaNya."3

Ibnu Hazm berkata, "Adapun orang yang membolehkan hadir-
nya rua'id dengan makna iulcarnan yang tidak memiliki hakikat, ber-
arti syariat tetah luruh di depannya, dan bisa jadi ancaman kepada
orang kafir juga demikian. Barangsiapa telah mencapai derajat ini,
maka tiada gana lagi pembicaraan bersamanyL karena ia berarti
membolehkan meninggalkan syariat seluruhnya karena bisa jadi syariat
hanya sebatas anjuran dan semua ura'id yang hadir hanyalah anca-

man tanpa hakikat. Hal ini di samping ia bertentangan dengan akal,

ia juga keluar dari Islam, karena itu berarti mendustakan Allah 6."+
Al-Qasimi mengomentari apa yang dikatakan oleh az-Zarrakh-

syari tentang hadits,

..(VS Jr:tV,&)^j ,ist *)

"Tanda orang munafk ada tiga, rualaupun dia shalat dan puasa..."s

I lshat Majmu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah, f9l150.
2 Al-Iman, Abu LJbaid, hal. 88.
3 As-Sunnah,Abdullah bin Imam Ahmad,l/377.
a Al-Ihkam,Ibnu Hazm, 1/283.
s Diriwayatkan oleh al-Bukhari yang semakna dengannya Kitab al-Iman, l/89, no. 33;

dan Muslim Kitab al-Inan, I / 7 8, no. 107.
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bahwa ia hanya ancamtln yang bera! al-Qasimi berkata, "IJcapan

az-Zamakhsyari bahwa ia hanya Elnciunan berat. Ucapan seperti ini
didapati pula dari sebagian pensyarah hadits dan selain mereka.

Ucapan ini telah dikaji oleh ahli tahqiq dari kalangan syaikh-syaikh

kami dengan mengatakan bahwa jawaban ini tidak bisa diterima
oleh orang yangmengenal kedudukan Nabi #. sepertinya mereka

lalai terhadap konsekuensi dari jawaban tersebut di mana orang

alim terendah pun tidak akan rela menisbatkan diri kepadanya,

yaitu memberitahukan dengan menyelisihi kenyataan yang sebe-

narnya hanya untuk mengancam."

Sebagian ahli tahqiq berkata, "Anda harus menetapkan hadits

sebagaimana ia hadir agar Anda selamat dari belukar bahaya."l

3. Ucapan mereka, Nash-nash seperti ini dibawa kepada makna

bahwa orang yang meninggalkan shalat berserikat dengan orang

kafir dalam sebagian hukumnya yaitu kewajiban membunuhnya'...

Untuk menjawabnya dapat dikatakan, Apa alasan pembolehan

darah orang yang meninggalkan shalat, padahal dia menurut kalian

bukan kafir?

Telah diketahui secara syar'i bahwa darah seorang Muslim
tidak halal kecuali dengan satu dari tiga alasan: sebagaimana dalam

hadits dari Abdullah bin Mas'ud &, beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,

,oA\,.;Ats ,€.11t+P' ,+x l.-U.;.u,'it * qit f |r+-i
*t44 i)t;At gn !1$ti

'Tidak halal darah seorang Muslim kecuali disebabknn salah satu

dni tiga: Pezina muhshan, membunuh ihoa (sebagai qishas) pembunuh

jitoa ehng lain) dnn orang yang meninggalkan Agamnnya yang menyempal

dai jamaah."2

Otung yang meninggalkan shalat bukanlah seornng pembunuh,

bukan pula seorang pezina muhshan, maka yang tersisa adalah

karena dia murtad yang membuat darahnya halal.

I Tafsir al-Qasini, 3/ 53G537.
2 Takhiinya telah lewat sebelumnya.
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Ibnu Hazm yang sePendapat dengan orang-orang yang tidak

mengkafirkan orang y*g -"r,inggalkan shalat berkata menjawab

orur,f-o.ur,g yang U[.pettdapat membunuh orang yang meninggal-

ka., Ihuhtl"t"pi tiaat mengkafirkannya, "Adapun _Imam 
Malik

dan Imam asy-3yafi'I, maka keduanya berpendapat bahwa orang

yang meninggurt* shalat adalah seorang Muslim, karena keduanya

merietapkan warisan hartanya untuk anaknya, menshalatkannya

dan menguburkannya bersama kaum Muslimin... Jika memang

demikian-maka gugurlah pendapat keduanya tentang keharusan

membunuhnya, Iu."nu darah seorang Muslim tidak halal kecuali

karena satu dari tiga perkara: kufur setelah iman, atau zina setelah

dia muhshan, atau dibunuh karena membunuh, sedangkan orang

yang meninggalkan shalat dengan sengaja tidak-lepas dari kafir

utu""taur. k fu; iika kafir maka mereka tidak mengatakan demikian' " '

Jikadiaddakkafu,tidakpulapembunuh,dantidakpulapezina
muhshan... Maka darahnya haram'"l

4.Ucapan mereka bahwa yang dimaksud dengan hadits-hadits

ini adalah orur,g yang menghalalkan meninggalkan shalat atau

meninggalkannyi trt"ttu pengingkaran, maka untuk menjawabnya

dapat il"t utut ur, bahwa hadits-hadits ini, seperti hadits Jabir, Burai-

dai dan lainnya, telah mengkaitkan kekufuran dengan meninggal-

kan shalat, jadi titik pijakan hukum padanya adalah meninggalkan

shalat, dan meningguitur, ini bisa jadi karena pengingkaran dan

bisa pula karena malas dan meremehkan'

Barangsiapaberkatabahwaorangyangmeninggalkanshalat
tidak kafir kecuali jika dia mengingkari kewajibannya, maka dia

telah menjadikan tltik piiatan hukum dalam masalah ini bukan

yang ditentukan oleh Risutullah #. Kemudian, berdasarkan takwil

ir,l iata tiada beda antara shalat dengan ibadah lainnya, jadi men-

dirikannya bukan meniadi batasan dan perjanjian yang dengannya

diketahui mana Muslim dan mana kafir, karena barangsiapa me-

ninggalkan sesuatu dari syiar-syiar Islam dan kewajiban-kewajiban-

.yu"|u.g jelas karena pengingkaran, maka dia kafir dengan ijma''

pl"gi"gluran terhadap kewajiban tidak khusus untuk shalat saia,

diringkas.

€e
I Al-Muhalla, 13/ 438 dengan
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padahal para sahabat & telah menganggap meninggalkan shalat
sebagai titk pijakan kekufuran bukan amal-amal yang lain sebagai-
mana hal itu dinyatakan oleh Abu Hurairah q& dan Abdultah bin
Syaqiq'iii#.1

Patut untuk disinggung di akhir sanggahan ini bahwa seba-
gian orang yang berpendapat tidak mengkafirkan orang yang me-
ninggalkan shalat telah memakai metode ala Murji'ah dalam mene-
tapkan dalil.

Sebagai contoh, mereka mengatakan, "Kufur itu adalah peng-
ingkaran terhadap tauhid, pengingkaran terhadap risalah dan Hari
Pembalasan, pengingkaran terhadap apa yang dibawa oleh Rasul,
sementara orang ini (yang meninggalkan shalat) mengakui keesaan

Allah dan bahwa Muhammad adatah Rasulullah, dia beriman bahwa
Allah akan membangkitkan kembali orang dari kubur, lalu bagai-
mana dia divonis kafir? Iman itu adalah membenarkan, lawannya
adalah mendustakan bukan meninggalkan beramal, lalu bagaimana
orang yang membenarkan divonis dengan vonis orang yang men-
dustakan la gi mengin gkari? "2

Untuk menjawabnya kami katakan, "Telah ditetapkan menurut
Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa iman adalah perkataan dan per-
buatan, iman bukan sekedar membenarkan semata, dari sini maka
lawannya yaitu kekufuran juga merupakan perkataan dan perbua-
tan, kekufuran bisa dalam bentuk perkataan hati, bisa dalam bentuk
perkataan lisan dan bisa dalam bentuk perbuatan dengan anggota
badan, sebagaimana hal itu telah dijelaskan dan diperinci berikut
dalil-dalilnYa."s

Mereka juga mengatakan, "Mengkafirkan orang yffiigmening-
galkan Shalat menuntut mengkafirkan orang yang membunuh dan
mencaci seorang Muslim, jugapeztna dan peminum khamar."4

Jawabannya, tuntutan ini diarahkan kepada ahli bid'ah pada
umumnya.. baik wa'idiyah fthawarij) atau Murji'ah dan orang-orang

t Uhat perincian jawaban ini dalam Majmu'al-Fatawa,Ibnu Taimiyah, T/614; Ad-
Durar os-Saniyah,4/104, Risalah Dhawabith at-Takfir, al-Qarni, hal. 205.

2 l-rhat Kit ab ash -S h alah, lbnul Qayyrm, hal 37 .
:r Lihat pembahasan pertama dalam pengantar buku.{ Uhat at-Tamhid,Ibnu Abdil Barr,4/236.
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yang menjadikan kekufuran sebagai satu sifat dengan berpijak

l"piau dugaan mereka yang rusak bahwa iman adalah sesuatu

yang satu, ji-ka sebagian darinya hilang, maka hilTgF seluruhnya

pua"una nash-nash telah menunjukkan bahwa kekufuran memiliki
'tingkatan-tingkatan dan bercabang-cabang seperti iman, di antara

.udur,g kekuluran ada yang mengeluarkan dari agama ada pula

yang tidak demikian.

6. Tdrllh.

setelah memaparkan dali-dalil kedua belah pihak, berikut

metode penyimpulan dalil dan sanggahan dari masing-masing pen-

dapa! maka dapat diketahui bahwa dalil-dalil pendapat yang meng-

ka?irkan orang yang meninggalkan shalat lebih shahih dan lebih

kuat.1

Hanya saja yang rajihmemtrutku dan bisa jadi ini adalah pen-

dapat ten[ah-tengah yang dengannya banyak dalil-dalil dari kedua

beiah pnk yan;bisa diiingkronkan, adalah dengan mengatakan

bahwa patokan meninggalkan shalat yang dikategorikan kufur di

sini adalah meninggalkan secara mutlak, dalam arti meninggalkan

shalat seluruhny at yangterwujud dengan meninggalkannya sama

sekali atau bersikukuh untuk tidak mendirikannya atau meninggal-

kannya dalam skala lebih banyak dan lebih dominan. Titik pijakan

vonis kafir di sini bukan sekedar meninggalkan shalat di mana kita

mesti mengkafirkan setiap orang yang meninggalkan satu shalat

atau sebagian shalat.2

Pandangan (tengah-tengah) ini, didukung oleh beberapa dalil,

di antaranya adalah,

1. Firman Allah elt$,

(@W';A3|1'o,ir3\W$"i3iV6,-,;ii7xb-iity
' Mnka datanglah ssudah merclu ryngganti yang buruk yang menw-

nyiakan shalat dni memperturutlcnn hawa nafsunya, makn mereka kelak

akan menemui kesesatan " (Maryam: 59)

Yang dimaksud dengan menyia-nyiakan shalat di sini adalah

I bhat Adhwa' al-Bayan,asv-Syinqithi, 4/ 322'
2 ihat Risalah Dhawahith at-Tahfir, al-Qarni, hal' 211'
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meninggalkannya sama sekali (secara total) sebagaimana hal itu
dikatakan oleh Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, Zaid bin Aslam,
as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu ]arir.1

2. Sabda Nabi iE,

w Liv F,*tt: plr Q:eJt *,iitw ztk **
'^) &i'* Ew-I Ut,esjtll;,qLi,Wiut ry'dits

.a{t'it''i ;v ob u.k ;t: JL,W *t)t ry
"Shalat lima ruaktu yang Allah walibkan atas hamba-hamba dalam

sehari semalam, barangsiapa menjaganya maka dia memiliki janji dari
sisi Allah untuk dimasukkan ke dalam surga dnn barangsiapa tidak men-
jaganya, maka dia tidak memiliki janji dai sisi Allah, jika Diaberkehendak,
maka Dia mengazabnya dan jika Diaberkehendak, maka Dia memasukkan-
nya ke dalam surga."

Hadits ini dengan jelas membedakan antara meninggalkan
secara mutlak dengan sekedar meninggalkan.

Ibnu Taimiyah berkata, "Nabi ffi hanya memasukkan ke dalam
kehendak Allah orang yang tidak menjaganya bukan orang yang
meninggalkannya, tidak menjaga berarti mereka tetap shalat tetapi
tidak menjaganya...2

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Banyak orang bahkan ma-
yoritas dari mereka di banyak kota tidak menjaga shalat lima waktu
akan tetapi mereka juga tidak meninggalkannya sama sekali, ter-
kadang mereka shalat, terkadang tidak, mereka itu adalah orang-
orang yang memiliki iman dan nifak, hukum-hukum Islam yang
lahir berlaku atas mereka."3

Ibnu Taimiyah berkata di tempat yang lain, "Adapun orang
yang bersikukuh meninggalkannya, dia tidak shalat sama sekali
dan dia mati dalam keadaan demikian, kukuh meninggalkan, maka
dia bukan Muslim, akan tetapi kebanyakan orang terkadang shalat
dan terkadang tidak, mereka ini bukan orang-orangyffirg menjaga-

t Lihat Tafsir lbnu Jarir 16/66; dan Tafiir Ibnu Katsir,3/125.
2 Majmu' al-Fatawa, 7 /615.3 lbid,7/6t6.
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nya, mereka ini berada di bawah ancaman, mereka inilah yang di-

maksud oleh hadits Ubadah bin ash-Shamit...

Kemudian Ibnu Taimiyah menyebutkan haditsnya'1

3. Sabda Nabi ffi,

,?Y b'4) b i'i1;'t,;rit$
ti:.'9-P Lf,

,';)r-b -r."Jr f '+;,,1;"3-U J'3\ 
-JL

Q/t.i$ ."dtr'n 3G Jv
,'sesungguhnya perkara pertama yang dihisab atas seoranS hamba

adnlah shnlatnya, jikn dia menyempurnaknnnya (maka itulah yanS semes'

hnya), jika tiiak maka dilihat apakah dia memiliki shalat sunnah, jika dia

memiliki shalat sunnah, maka shalat uaiibnya disempurnakan dai shalat

sunnahnya tersebut."z

Kekurangan di sini bersifat umum mencakup meninggalkan

sebagian shalai...dan ini adalah sekedar meninggalkan yang tidak

dikategorikan kufur, maka ia diterima dan disempurnakan dengan

shalat sunnah. Wallahu a'lam.

€&

Ibid,22/49.].rhatpria Maimu' al-Fatawa,6/429 dan ash-sharim al-Maslul, hal' 554.

Talthiinya telah hadir.
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9ernlaAa*anrXtfrra,

Sihir dan apa- apa y ang Disamal<a;n
dengannya

€s
Pertama : Manfaat dan Mudharat Hanya dl Tangan Allah dlts

Sudah dimaklumi secara yakin di kalangan orang-orang ber-
iman bahwa manfaat dan mudharat hanyalah di Tangan Allah dl$,
apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang Allah tidak
kehendaki tidak akan terjadi. Allah d* pemilik tunggal hak mencipta
dan mengatur, memberi manfaat dan mudharat. Seekor semut kecil
tidak akan bergerak kecuali dengan izinNya, tidak akan, terjadi
suatu peristiwa pun kecuali dengan kehendakNya dan tidak gugur
sehelai daun kecuali Dia mengetahuinya.

Allah $e berfirman,

ffi 6i7i A -.(, fixj'i J yri*;_.i vJrl btlt t6b
$eJyt(.{; {'it.i) erJt c #1i4'::Jt1#5' n

(@#
"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada

yang mengetahuinya kecuali Dia sendii, dan Dia mengetahui apa yang
di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melain-
kan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam

l<egelapan bumi, dnn tidak ssuatu yang basah atau yang keing, melainkan

tertulis dalam kitab yang nyata (I-auh Mahfuhz)." (Al-An'am: 59).

Allah,* juga berfirman,

,i,6*iaSyt";t'bJj7 @ <,':'G' 'b oLt44.
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"Katakanlah, 'Kepunyann siapaknh bumi ini, dan semua yang ada

padanya, jika kamu mengetahui?' Mereka aknn menjautab, 'Kepunyaan

Allah.' Kntakanlah, 'Maka apakah knmu tidnk ingat?' Kataknnlah, 'Siapa-

kah yang empunya langit yang tuiuh dan yang empunyn 'Arasy yang

besar?' Mereka akan menjau,ab, 'Kepunymn Allah.' Katakanlah, 'Makn

apaknh kamu tidak bertakzua?' Katakanlah, 'siapakah yang di TanganNya

beradn kekuasaan atas segala sesuatu, xdnng Dia melindungi, tetapi tidak

ada yang dapat dilindungt dai (amb)Nya, iika knmu mengetahui?' Mereka

aknn menjatoab,' Kepunywn Allah.' Katakanlah,' (Kalau demikian), makn

dai jalan manakahkamu ditipuT"' (Al-Mu'minun: 84-89).

Dari sini maka tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah
semata, tidak ada sekutu bagiNya, doa, sujud, takut, harapan dan

ibadah-ibadah yang lain hanyalah kepada Atlah semata, tidak ada

sekutu bagiNya.

Allah clt5 juga berfirman,

Ati;"lta;.rG) 'u:i6iJ16 J).6 Gg'6^i,>1, if .! F
4.Ll

"Katakanlah, 'Sesungguhnya shnlatku, ibadatku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhnn semesta alam. Tiada sekutu bagiNya, dan

demikian itulah yang dipeintahkan kepadaku." (Al-An'a m: 1.62-1.63)'

Dalam pembahasan ini kita akan membahas tentang sihir dan

apa-apa yang berkaitan dengannya, karena ia bertentangan dan

menafikan Iman, di samping ia adalah tema yang diperdebatkan

oleh para ulama, apakah ia termasuk kekufuran atau tidak?

Di antara Penegasan terhadap pentingnya tema ini adalah

merajalelanya sihir dengan berbagai macam bentuknya pada ke-

banyakan umat manusia. Hd ini dituniukkan oleh Firman Allah dlls,
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{@ 3# :il("Uti {r ); i # atii Su' AKy
" Demikianlah, tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-

orang yang sebelum mereka, melainknn merekn mengataknn, 'Dia adalah

seorang tukang sihir atau seorang gtla' ." (Adz-Dzariyat:52).

Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Nama penyihir sudah
dikenal di seluruh umat."l

Sihir telah ada di kalangan orang-orang Persia, orang-orang
Mesir kuno, begitu pula di India, sebagaimana orang-orang Yahudi
ketika mereka berpaling dan menyi^pa.g dari kitab Allah tJtS, ber-
sibuk diri dengan sihir dan mengikuti apa yang dihembuskan oleh
setan sebagaimana Firman Allah tlt$,

Cit A'|;':s &J\:i:i,;A A( * U\fi li4giy
c'rfii;@ 1fi* # er* i\J5 ;,i .,i + efrJi \3;1

@i'"SJ ;'#"1i1 yi'G4 :",4f, e i,!,r.,1 ti'rjti

4.Hi 3L3i o;.$\tlK
"Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dai sisi Allah

yang membennrknn apa (citab) yang ada padn merekn, xbagian dai orang-

orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang
(punggung)nya, seolnh-olah merekn tidak mengetahui @ahtttn itu adnlah

kitab Allah). Dan merekn mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan

pada mnsa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengataknn bahtua Sulaiman
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafr (tidak mengerjakan

sihir), hanya vtan-setanlah yangkafr (mengerjaknn sihir). Mereka menga-

jarkan sihir kepadn manusia." (Al-Baqarah: 101-102).

Syaikh as-Sa'di,ii,!v berkata, "Sudah menjadi hikmah ilahiyah

dan keteta p an qudsiy ah bahw a barangsiapa meninggalkan ap a y ar.g
bermanfaat, dan dia mungkin mengambil manfaat tetapi tidak me-
lakukannya, maka dia akan diuji dengan kesibukan terhadap apa
yang merugikannya. Barangsiapa menolak beribadah kepada Allah
yang Maha ar-Rahman maka dia akan beribadah kepada berhala,

I An-Nubuwwat, hal. 272. I-that pula Ta'wil Mukhtalaf hadifs, Ibnu Qutaibah, hal. 210,
tah q i q Muhammad al-Ashfar.



barangsiapa menolak mencintai, takut dan berharap kepada Allah,

"ir.uyl 
dia mencintai, takut dan berharap kepada selainnya baranq-

;i;d tidak menafkahkan hartanya dalim ketaatan kepada Allah,

,riscayu dia menginfakkannya dalam ketaatan kepada setan' Barang-

siapa menolak Lnduk kepada Rabbnya, makl dia akan tunduk

kepada manusia, barangsiapa meninggalkan kebenaran niscaya

aia aruli dengan kebatilan. Begrtulah orang-orang Yahudi itu, begitu

mereka mencampakkan kitab Allah, mereka mengikuti sihir yang

merupakan bisikan dan tipu daya setan'l

Benar, ketika orang-orang Yahudi itu mencampakkan kitab

Allah tiir5, menyimp*g d*i ueriuaaan kepada Allah semata, mereka

dihukum dengan berib'adah kepada setan melalui sihir, mereka men-

jerumuskan dii mereka sendiri ke dalam kerugian dan kesengsaraan

serta berbagai macam kebinasaan dan kesempitan di dunia dan di

akhirat.

IbnuTaimiyahmengisyaratkanhalinidenganberkata,Banyak
orang menekuni sihir yang masuk ke dalam kebatilan yang samar

lagi tirsembunyi, memerlukan pekerjaan-pekerjaan besar dan pe-

,r,ikirur,-pemikiran yang mendilam serta berbagai macam ritual'

tirakat dan panta flgan, ireninggalkan kenikmatan-kenikmatan dan

kebiasaan_kebiusuin, tapi kemudian ujungnya adalah keraguan

kepada ar-Rahman dan penyembahan kepada thaghut dan setan

,"rtu kurrsakan di muka bumi. Hanya sedikit dari mereka yang

meraih tujuannya, dan itu pun hanya menambah kejauhan dari

Allah dan kebanyakan dari mereka gagaldan memikul dosa berupa

kekufuran, kefaiikan dan kemaksiatan, ia tidak terwujud kecuali

denganberpijakkepadapenukilanterhadapdustadanberharap
dosa-, mereka gemar mendengar dusta, suka makan yang haram dan

mereka diliputi kehinaan para pendusta'"2

Dizamanini,zamankemaiuanteknologi'fenomenasihirmuncul
dalam skala merata dan menyebar di mana-mana, di kalangan masya-

rakat dunia yang paling miiu dari segi teknologi-sekalipun seperti

Amerika, peiaocis aur,I"r**, sihir dengan ritualnya dan metode-

I Tafsir as-Sa,di, t/ tl8.
2 Dir'u Taarudh an-Aql wa an-Naql, 5/62'63

M aj mu' al-Fat aw a, 29 / 38/.'395.
dengan sedikit ringkasan. Lihat pula
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nya yang bermacam-macam dipraktikkan secara luas. Bahkan sihir
ikut berjalan seiring dengan kemajuan teknologi, perkumpulan-
perkumpulan dan akademi-akademi didirikan untuk mempelajari
sihir, baik dengan sistem kuliah resmi maupun terbuka, sebagaimana
muktamar-muktamar dan konferensi-konferensi diadakan dalam
bidang ini.

Di samping itu fenomena sihir dengan macam-macamnya ini
juga menyerang mayoritas negeri-negeri Muslim disebabkan lemah-
nya iman kepada Allah ult5, merajalelanya kebodohan terhadap
hukum-hukum syariat, ketidakmengertian dan ketidaktahuan kaum
Muslimin terhadap keadaan para penyihir, serta tidak diberlakukan-
nya hukum Allah atas para penyihir.l

Ibdua: Ihllnlsl Slhh

Sihir dalam bahasa Arab adalah semua yang samar dan ter-
selubung sebabnya. Asal makna sihir adalah memalingkan sesuatu

dari hakikabrya kepada selainnya. Menyihimya berarti menipunya,
menyihirnya dengan ucapannya berarti memPengaruhinya dengan

keindahan dan kebaikan susunannya.2

Secara istilah sihir bukan satu macam sehingga ia bisa didefi-
nisikan dengan sebuah batasan yang membedakannya dengan se-

lainnya. Asy-Syafi'i telah mengisyaratkan kepada hal ini, beliau
berkata, "Sihir adalah nama yang mencakup bermacam-macam
bentuk."3

Asy-Syinqithi juga berkata, "Ketahuilah bahwa sihir secara

istilah tidak mungkin didefinisikan dengan definisi yang menyeluruh
dan membatasi, karena banyaknya bentuk yang masuk ke dalamnya
dan titik bersama di antaranya tidak terwujud di mana ia bersifat
menyeluruh dan membatasi. Dari sini maka berbedalah ungkapan-
ungkapan para ulama dalam mendefinisikarurya dengan perbedaan

I Untuk mengeiahui keadaan para penyihir di zaman ini silakan lihat" Alam as-Sihr wa
osySya'wadza,, al-Asyqar, hal. 5F68, kelanjutan al-Maimu', Muhammad al-Muthi'i,
Zi/glgt, as-Sihr wa al-Mujtama', Samiyah as-Sa'ati; al-Arrafun ad'Dajjalun, Yasin al-

Ajrami2 uhat al-Lisan,4/348; al-Misbah al-Munir, hal. 317; Tartib al-Qamus al-Muhith,2/528
dan Mukhtar ash-Shihah, hal. 288.

3 Al-Unr,l/39L.



yang signifikan."1

Abu Bakar al-Jashshash mendefinisikan sihir dengan, "Sihir
adalah setiap perkara yang samar sebabnya dan dikhayalkan bukan

di atas hakikabrya,yangberlaku sebagai tipuan dan bujukan'"2

Ibnul Arabi menjelaskan makna sihir, beliau berkata, "Sihir
adalah perkataan yang tersusun yang digunakan untuk mengagung-

kan selain Allah cl15 dan dinisbatkan kepadanya dalam perkara-

perkara takdir dan kejadian alam."3

Ibnu Qudamah berkata, "Sihir adalah simpul-simpul dan man-

tera-mantera serta perkataan-perkataan yang diucapkan atau ditulis

atau melakukan sesuatu yang berpengaruh pada badan orang yang

disihir, atau hatinya, atau akaLrya.rra

Dan masih banyak lagi definisi-definisi yang berbeda-beda.s

Sebab Perbedaan Pendapat dalam ilendcffnlslhan Sthlr

Sebab teriadinya perbedaan ini adalah banyaknya bentuk sihir

dan ragamnya, sampai-sampai al-Fakhrurrazi menjadikannya

delapan bagian6 dan sebagian menjadikannya lebih dari itu.7

Di samping itu sebagian ulama memPerluas lingkup dalam

memberikan nama sihir kepada banyak keadaan dengan berpijak

kepada makna bahasa, sebagian dari mereka menamakannamimah

sebagai sihir, juga ucaPan yang mendalam, termasuk sulap, gerakan

yang bertumpu kepada kecepatan tangan dan keahlian melakukan.

Perkara ketiga memicu perbedaan ini, yaitu keberagaman sihir

dari sisi hakikat dan khayalannya. Dari sini maka sebagian ulama

berpendapat bahwa, sihir adalah hakiki dan ada pula yang berpen-

dapat bahwa sihir adalah khayalan, dan yang benar dari itu adalah

bahwa di antara sihir ada yang hakiki, ia bisa memisahkan suami

I Adhwa' al-Bayan, 4/ 444.
2 Ahkam al-Qur'an, al-Jashshash 1/42.
, 'Annii 

i-bur'on,lbnu al-Arabi 1/31. Uhat asySyarh ash-Shaghir, ad-Dardir 6/146,

Al-Kharasi ala Khalil 7 / 63.

' 
'ALiltisn;, 

s/tso. ut"t pula al-Mubdi' Svarh al-Muqni,'91188; dan svarh Muntaha

Iradat,3/394.t Lnui kitab as-S;nr Uaina at-Haqiqah wa al-I{hayal, Ahmad al-Hamd, hal. 13-16.
u uhat Tafsir ar-Razi,3/22g236.bhat pula abMufradat, ar-Raghib, h_a1.331.
, Utrut ol-Fr*q, al-Qarafi 4/137-149; tti;frA, Oar as$a'a.dah, Thasy K-qlri Tadah,l/34U

3y;O, ean*o' ilnoyon,asy-syinqithi; 4/452455 danKitab as-Sihr, al-Hamd, hal. 1&36.



istri. Oleh karena itu Allah *; memerintahkan memohon perlindu-
ngan dari para penyihir, ini membuktikan bahwa sihir memiliki
hakikat, dan sebagian lagi adalah khayalan yang tidak hakiki.l

Imam al-Qarafi,1i,16/ telah mengingatkan keharusan mendefi-
nisikan sihir dan membedakannya dengan selainnya, dia berkata,
"Ulama Malikiyah dan beberapa kalangan mengkafirkan penyihir
sec;ua mutlak dan bahwa sihir adalah kufur. Tidak diragukan bahwa
hal ini secara umum adalah dekat, hanya saja pada saat fatwa da-
lam perkara-perkara cabang yang riil terjadi pada mereka, kesalah-
an besar yang menyebabkan celakanyamufti, penyebabnya adalah
apabila seorang fakih ditanya, 'Apa itu sihir? apa hakikatnya?'Se-
hingga dengan keberadaannya dia menetapkan kekufuran orang
yang melakukannya, maka hal itu sangat sulit sekali. Jika Anda
berkata bahwa sihir, ruqyah, jampi-jampi, tanda khusus, rajah dan
kekuatan jiwa adalah sama, semuanya adalah sihir atau sebagian
darinya adalah sihir dan sebagian lagi bukan sihir, maka jika dia
berkata semuanya adalah sihir, ini berarti dia mesti berkata bahwa
surat al-Fatihah adalah sihir karena ia adalah ruqyah berdasarkan
ijma'. Jika dia berkata bahwa masing-masing dari perkara tersebut
memiliki kekhususan yang tidak ada pada yang lain, maka dikatakan,
jelaskan kepada kirmi kekhusustrn masing-masing dan keistimewaan-
nya tersebut, dan hal ini hampir tidak diketahui oleh seorang pun
dari kalangan orang-orang yang terjun ke medan fatwa. Sepanjang
umurku, aku tidak melihat ada yang membedakan antara perkara-
perkara ini, lalu bagaimana setelah ini seseorang memfatwakan ku-
furnya orang tertentu atau karena melakukan sesuafu tertenfu de-
ngan berpijak bahwa hal tersebut adalah sihir sementara dia sendiri
tidak tahu apa itu sihir...."2

Sampai dia berkata, "Buku-buku yang ada tentang sihir, nama
sihir ini diletakkan di dalamnya untuk sesuatu yang memang demi-
kian, kufur dan haram dan untuk sesuafu yang tidak mencapai
derajat kufur, begitu pula para penyihir. Kata sihir digunakan untuk
kedua bagian tersebut, maka masalah ini harus dijelaskan."3

1 Uhat perincian masalah ini dalam Kitab as$ihr,Ahmad al-Hamd, hal. 37-88.
2 al-Furuq, al-Qarafi 4/135.
3 lbid,4/137.



Kemudian al-Qarafi juga berkata, "Sihir memiliki pasal-pasal

yang banyak dalam kitab-kitab mereka, dari sisi Syariat yang dipas-

tikan bahwa ia bukan kemaksiatan dan bukan pula kekufuran,

sebagaimana mereka memiliki (penjelasan tentang) apa yang bisa

dipastikan bahwa ia adalah kekufuran. Dalam kondisi ini harus di-

perinci sebagaimana yang dikatakan oleh asy-Sy ah'i "i,iw#. Adapun
mengatakan bahwa semua yang dinamakan sihir adalah kekufuran,

maka itu sulit sekali."l

Benar apa yangdikatakannya semoga Allah merahmatinya,
menetapkan hukum atas sesuatu adalah cabang dari pemahamannya/

orang yang melihat masalah ini harus merinci, membedakan dan

mengklasifikasikan antara sihir yang merupakan kekufuran dengan

yang bukan...dengan perincian dan pembedaan ini terangkatlah

ketidakjelasan dan hilanglah perselisihan sebagaimana nanti akan

hadir insya Allah tll5.

I(etl[a: TahqlqTentanS Hulum Slhlr

Sebelum masuk ke dalam perbedaan pendapat di antara ulama,

kita wajib mengingat bahwa sihir sebagaimana definisinya secara

istilah, adalah haram berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma'.2

Allah tltF berfirman,

|#S '#" b;i?;:{",r9 & 'qV1tiW(,WV\
J,6 ,;?11i &iJlU3 Hl ,it3i or:.9! blr6t'At
W<i"d4 ti6y-r;i.& S a u&-Y'r's;t; 3rF

4. -$, -;i'& -r 63j u \4i6t*;J
"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh xtan-setan pada masa

kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakanbahtoa Sulaiman ifu menger-

jaknn sihir), padahal sulaiman tidaklafir (tidak mengerjakan sihir), hanya

setan-setanlah yang knfir (mengerlakan sihir). Mereka mengajarknn sihir

kepada manusia dan apa yang diturunkan kepadn dua orang malaiknt di

negei Babil yaitu Harut dan Marut, *dang lcedwnya tidak mengaiarkan

Ibid,4/141.
lthit Maimu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah,31/l7l; Mukhtashar al-Fatawa al'Mishriyah,
hal. 151; al-I'lam, al-Haitami, hal. 391, Haqiyah Ibnu Abidin, 4/240.

I



-..l

ffi@{ 6ihir @

(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatalan, 'Sesungguhnya kami

hanya cobaan (bagimu), xbab itu janganlnh kamu kofr'. Maka merekn

mempelajai dai kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, merekn

dnpat menceraikan antara xorang $unmi) dengan istrinya." (Al-Baqarah:

1,02)

Allah ik juga berfirman,

{@ 6L; itli'e.\5y
"Dan tidak aknn menang fukang sihir itu, dai mana mja dia dntnng"

(Thaha:69).

Dari Abu Hurairah.*1, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

9>r.9[iir 9qy)t oti-a;it o.ti3,-;lt g Jfl$,&l
"lauhilah tujuh perkara yang membinasakan.' Para sahabat ber-

tanya, " Apa itu ya Rasulullah?" Rasulullah meniaruab, 'Syiik (memper-

sekutukan) Allah, sihir, membunuh iirua yang Allah haramkan kecuali

dengan kebenaran, makan iba, berlai dai medan ?erang dan menuduh

ruanita baik-baik yang lengah lagi beiman melakukan zina'"7

Dari Abu Musa.#, dari Nabi # bersabda,

#L,O*t:,Fi *ut,F J.r.t,z+jt "lb"-{ 
i:>u

"Tiga orang yang tidak akan masuk surga: Pecnndu khnmar, pemutus

silaturahim, dan orang yang mempercayai sihir."z

Dari Utsman r#, beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah

# bersabda,

JI U- : JW ,llil tAS 4Y bV

Diriwayatkan oleh al-Bukhai, Kitab al-washaya, 5/393, no. 2766; dan Muslim KrlaD

al-Iman, l/92,no.89.
Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/3W al-Haitsami dalam al-Majma', 5/74 berkata,
rrDiriwiyatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan ath-Thabrani dan rawi-rawi Ahmad dan

Abu Ya'la adalah orang yang tsiqah.tl

7

[:ljl ..,U- n. }P; +!t +i t3t4 os

l

,+t, sj+J
' t.i

)u #r:
r 'iu f e vS ,br iy: q 'rj6 .e6.'.Jt eJt t-#\
,u.91 Llslr ,4L,'j1 lrr t Ct uAt "F': 

,F46



t4
,

tJi33 ,t3tt
o;

. )v"i, 3l

,'Dalam satu malam Nabi Daruud M mempunyai satu uaktu di

mana beliau membangunknn keluarganya, beliau berknta, 'wahni keluarga

Datuud, bangunlah ian shnlatlah knrena ini adalah ruaktu di mana Allah

menjatoab da"a, kectnli penythir dnn orang yanS menSambil pungutnn linr."\

Perbedaan Pendapat Pra lllama fenhng ltafknya Tuhang Sthtr dan Tahqlq

TentangnYa

Ibnu Hubairah2 berkata, "Para Ulama berselisih tentang orang

yang mempelajari sihir dan menggunakannya. Abu Hanifah, Malik

auo en-ud berkata, 'Dia k#ir karena itu', meskipun di antara Peng-

ikut Imam Abu Hanifah ada yang merinci hal ini, dengan menga-

takan, ,Jika dia mempelajarinya untuk menghindarinya atau untuk

menjauirlnya maka aiu tia* kafir karena itu, jika dia mempelaiari-

,,ya'ku.ena meyakini ia dibolehkan atau meyakini ia bermanfaat

aug;nyu,maka iiu tutir karenanya.'Pendapat ini tidak menghukumi

,"Juru mutlak, jika dia meyakini bahwa setan melakukan apa yang

dikehendakinya, maka dia kafir."

Asy-Syafi,i berkata, "Jika dia mempelaiari sihir, maka kami

berkata tupuaur,yu, 'Jelaskan sihirmu', jika dia menlel_as]<annya dan

ia berarti kufur ieperti yang diyakini oleh penduduk Babil dalam

bentuk mendekatkan diri kepada tujuh bintang dan bahwa ia me-

lakukan apa yang dia cari, maka dia k#ir, dan jika tidak mengakibat-

kan kufur, maka lita dia meyakini pembolehannya, maka dia juga

Ur.),
Y1 ;UjJt LAg exl .+*- ebv

./ t .

e+ dli ,l3l-b,

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/22 danlihat al-Musnad, ap\l;4-Mu-ndziri dalam at-

T;;;;ib:i|iill*"t", "oiriwayatkan g.leh {hrya dari Ali bllr,7-aid darinva, dan sisa

l*i-*"v" "a"f"t 
r"*;; r;tJ;"AUn huiiah dalam ash-Shqhih, tetapi tentang al-

ii;; ;ft;;gar (riwavat) i*i"Ut"-un terdipat silang pendapat.Ahmad al-Banna

ii*" ii-iin ;r-Ribba;i: i;lto berkata, ilDiriwayatkan pula o.leh.ath-Thabrani dalam

ituilii-iir ai;, it-nuit""*i berkata, rrRawi-rawi Ahmad adalah rawi-rawi asft-

iirnii""li"Ali bin Zui,iaa,nvaterdapat perbincangan dg, 9iq dinyatakan tsiqah.t)

B;ii", ua"t"t etu rurr#"r"r i"tv" uin M"tr"mm"d bin Hub"irah asy-Syaibani al-

fr"qi 
"f-ff*tali, 

seoranJy"og -.*ilit i sejumlah karya t'lis, -seorang 
perdana men-

i.ri-V"ng 
"dil, 

beragama-tlguf,, baik, plntar-dan dermawan, beliqu wafat_tahun 560 H.

ini{iZoilfAahaqZt afUinat;tdt, iiZSt; au, Siyar A'lam an-Nubala' 20/426.
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kafir."1

Berlhut Inl Adalah Contoh Ucapan Para Ulama

Mulla Ali al-Qari al-Hanafi berkata, "Ucapan sebagian dari
rekan-rekan kami bahwa sihir adalah kekufuran, maka ia harus
ditakwilkan. Syaikh Abu Manshur al-Maturidi telah berkata bahwa
sihir adalah kekufuran secara mutlak, ini keliru, wajib dilakukan
kajian padanya, jika dia menolak apa yang harus atasnya dalam
syarat iman2 maka dia kafir, jika tidak maka tidak. Kalau dia mela-
kukan yang mengakibatkan kematian seseorang atau membuabrya
sakit atau memisahkannya dengan istrinya, sementara dia tidak
mengingkari sesuatu dari syarat-syarat Iman, maka dia tidak kafir,
akan tetapi dia adalah fasik, pelaku kerusakan di muka bumi."3

Ad-Dardir al-Maliki berkata, "IJcapan imam ,i;,ll# -mungkin
yang dia maksud adalah Imam Malik bin Anas,i.i,l#- bahwa mem-
pelajari dan mengajarkan sihir adalah kekufuran walaupun dia tidak
menggunakannya adalah sangat jelas, karena itu pengagungan
kepada setan dan penisbatan kejadian-kejadian kepadanya, seorang
yang berakal yang beriman kepada Allah tidak bisa berkata bahwa
itu bukan kekufuran."a

Al-Kharasyi berkata, "Yarg masyhur adalah bahwa mempelajari
sihir itu kekufuran, walaupun dia tidak menggunakannya."s

Ibnu Qudamah berkata, "Mempelajari sihir dan mengajarkan-
nya adalah haram, aku tidak mengetahui adanya perbedaan pen-
dapat dalam masalah ini di kalangan para ulama, kawan-kawan
kami berkata, 'Seorang penyihir kafir dengan mempelajarinya dan
menggunakannya, baik dia mengakui pengharamannya atau pem-

I Al-Ifshah an Ma'ani ash-Shihah,2/226.lthatal-Muhalla,Ibnu Hazm, 13/469,Tafiir
al-Qurthubi,2/4748.
Yang dia maksud dengan syarat iman adalah pengakuan dengan lisan karena
perkataan lahir menurut Abu Manshur mempakan syarat ditetapkannya hukum-
hukum dunia dan iman hanyalah sekedar membenarkan saja. Uhat pula Maimu' al'
Fataw a, Ibnu Taimiyah, 7 / 510 dan Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah, 2 / 459.
Syarh al-Fiqh al-Akb ar, hal. 220.
Hasyiyah ad-Dasuqi ala asySyarh al-Kabir, 4/302. I-that asySyarh ash-Shaghir, 6 / 146,
B ulgh ah a.s- S alih, 2 / 416.
Al-Kharasi ala Mukhtashar Khalil, 7 / 63.



bolehannya. Dan diriwayatkan dari Imam Ahmadl pendapat yang

menunjukkan bahwa dia tidak kafir'2

Mar'i al-Karmi berkata, "Penyihir naik sapu terbang di ang-

kasa, atau dia mengklaim bahwa bintang-bintang berbicara kepada-

nya, maka dia adalah kafir, sama dengan orang yang meyakini
kehalalannya, bukan orang yang menyihir dengan obat-obatan,

asap-asapan dan minuman yang membahayakan, (untuk) yang ter-

akhir dita'zir diberi sangsi secara keras."3

Dalam al-Inshaf ditulis, "Penyihir yang naik sapu lalu dia ter-

bang di udara dan yang sepertinya, seperti orang yang mengaku

bahwa bintang-bintang berbicara kepadanya adalah kafir dan di-

hukum dengan dibunuh. Ini adalah madzhab kami dan madzhab

jumhur kawan-kawan kami. Dan dari Ahmad terdapat riwayat yang

terkata tidak kafir. Adapun orang yang menyihir dengan obat-

obatan, asap-asapan dan memberi minum sesuafu yang merugikan,

maka dia tidak kufur dan tidak dibunuh, akan tetapi dita'zir (diberi

sangsi) dan ini adalah madzhab kami."4

Adapun pihak yang lain, maka (di antara mereka) Imam asy-

syafi'i yang berkata, "sihir adalah niuna yang menSumpulkan makna-

makna yang bermacam, maka dikatakan kepada penyihir, 'Jelaskan

sihirmu', jika sihirnya adalah perkataan kekufuran yang jelas, maka

dia dituntut bertaubat darinya, jika dia bertaubat (itulah yang wajib),

jika tidak, maka dia dibunuh dan hartanya disita sebagai fai'. Jika

sihirnya adalah perkataan yang bukan merupakan kekufuran, tetapi

tidak dikenal dan dia tidak merugikan siapa pun, maka dia dilarang,

jika dia mengulang, maka dia dita'zir, iika dia melakukan sesuatu

yang membunuh seseorang dan dia berkata, 'Aku sengaja membu-

nuhnya', maka dia dibunuh sebagai hukuman qishash, kecuali iika
keluarga korban berkenan mengamb il diyatny a."s

I Mayoritas riwayat dari Imam Ahmad menetapkan bahwa penyihir dibunuh, ada pula

riwiyat yang menetapkannya kafir dan ada pula f1ng.{d$-agnetapkannya kalir'
t;Uit atl,taia'il at-Mirutiyih an al-lmam Ahmad fi al-Aqidah, 2/ N, 69,101'L07.

2 Al-Mughni,8/L50., 'Cniyin 
itiuntaha,3/344.tthatal-Mubdi' ,9/188, Syarh Muntaha al-Iradat,3/394

a Al-ltshaf, al-Mardawi, 10/349-350 dengan diringkas.
5 Al-Um,l/39L-392.



6ihir E@qq
Jika kita mengkaji kedua pendapat ini, maka tidak ada perbe-

daan makna antara keduanya. Jika dirinci, maka persoalannya akan
selesai dan dalil-dalilnya bisa disinkronkan. Dan sebagaimana yang
dikatakan oleh Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin
Abdul Wahhab '6:, "Jika dicermati, maka tidak ada perbedaan di
antara kedua pendapat tersebut karena kelompok yang tidak meng-
kafirkan mengira bahwa ia mungkin diraih tanpa syirik padahal
tidak demikian, justru sihir yang berasal dari setan tidak diraih
kecuali dengan syirik, penyembahan kepada setan dan bintang-
bintang, sebagaimana Allah $li menamakannya dengan kekufuran
dalam FirmanNya,

4 ire<iU'""|31y
"Sesungguhnya kami hanya cobaan bagimu, sebab itu janganlah

kamu kafr." (Al-Baqarah: 102).

Adapun sihir dengan obat-obatan dan asap dan yang seperti-
nya, maka ia bukan sihir, kalau ia dinamakan sihir maka ia adalah
nama majazi seperti ucapan yang bagus, bahkan namimah juga di-
namakan sihir. Akan tetapi (sekalipun ia bukan syirik) ia tetap haram
karena ia merugikan dan orang yang melakukannya dita'zir (diberi-
sangsi) secara keras."1

Asy-Syinqithi berkata, "Yang benar dalam masalah ini adalah
merinci. Jika sihirnya mengandung pengagungan kepada selain
Allah seperti bintang-bintang, jin dan lain-lain yang membawa ke-
pada kekufuran, maka ia adalah kekufuran dan tidak ada perbedaan
pendapat. Termasuk dalam bentuk ini adalah sihir Harut dan Marut
yang disebut dalam surat al-Baqarah, itu adalah kekufuran tanpa
ada perbedaan pendapat, sebagaimana hal tersebut ditunjukkan
oleh Firman Allah d15,

{ ;r r o':.9) \t5{ (}DA|.SJ s'#"'b vty
'Padahnl Sulaimnn tidnk kafr (tidak mengerjakan sihir), hanya setan-

setanlah yang knfr (mengerjakan sihir), mereka mengajarknn sihir k podo

manusia." (Al-Baqarah: 102)

I Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 384 dengan diringkas.
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Jika sihirnya tidak mengandung kekufuran, sePerti dia me-

makai khasiat dari ramu-rarnuan dan yang sepertinya, maka ia (tetap)

diharamkan walaupun tidak membawa pelakunya kepada derajat
kekufuran."1

Imam an-Nawawi memiliki perkataan yang menyeluruh ten-

tang hukum sihir, beliau berkata, "Sihir bisa merupakan kekufuran,
bisa pula bukan, akan tetapi tetap kemaksiatan besar. ]ika sihir ber-

isi perkataan atau perbuatan yang berarti kekufuran, maka ia adalah

kekufuran jika tidak maka tidak. Adapun mempelajarinya dan me-

ngajarkannya, maka ia haram, jika ia mengandung kekufuran maka

ia adalah kekufuran, jika tidak, maka tidak, jika ia tidak berisi se-

suatu yang mengandung kekufuran maka dia dita'zir (diberi sangsi)

dan dituntut bertaubat."2

Sihir yang dikategorikan sebagai kekufuran bisa terjadi dalam
bentuk perkataan, atau keyakinan dengan hati, atau perbuatan de-

ngan anggota badan. Berikut ini adalah contoh-contohnya:

Ada sihir yang ddak diraih kecuali dari jalan setan, seperti ber-

istighatsah kepada mereka, berdoa kepada mereka dalam perkara
di mana yang mampu menunaikannya hanya Allah tll5. Si tukang
sihir bersedia mengucapkan kalimat kekufuran demi mendapat-
kan ridha mereka dan menyimak kepada mereka, atau meyakini
mereka (dapat) memberi manfaat dan mudharat tanpa seizin dari
Allah cll$, atau menyembelih untuk setan-setan tersebut dan yang

sepertinya, mendekatkan diri kepada mereka, atau menghina apa

yang Allah wajibkan untuk diagungkan yaitu al-Qur'an yang mulia
atau selainnya, atau dia mengaku dirinya atau setannya mengetahui
perkara ghaib dan mempersekutukan Allah dalam hal itu.

Keempat: Hal-hal yan$ menyebabhan slhlr membatalhan lman

Sisi pertimbangan sihir termasuk kekufuran adalah beberapa

hal, di antaranya:

Pertama, Allah tJ.S berfirman,

'#"'b v3 
-{;1 

"" 49 & io)r=i ti W (,'t;::\5y

I Adhwa' al-Bayan, 4/ 456.
2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 14/176.
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(@ <,A;i\#iL
"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa

lcerajaan Nabi Sulaiman (dan merekn mengatakan bahttra Nabi Sulaiman

itu mengerjakan sihir), padahal Nabi sulaiman tidakkafr (tidak menSer-

jakan sihir), hanya setan-setanlah yang kafir (mengeriakan sihir). Mereka

mengajarknn sihir kepada manusia d"an apa yang diturunkan kepad-a dua

orang malaikat di negei Babil yaitu Harut dan Marut, sednng keduanya

tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan,

'sesungguhnya kami hnnya cobaan @agimu), sebab itu ianganlah kamu

kofir'.Maka mereka mempelaiai dnilcedua malaikat itu apa yang dengan

sihir itu, merela dapat mencerail<nn antnra *orang (suami) dengan istrinya'

Dan mereka itu (ahli sihir) tidak membei mudharat dengan sihirnya ke'

pada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajai

sesuatu yang membei mudharat lcepadanya dan tidak membei manfaat.

Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bafuoa barangsiapa yang

menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalahbaginya lceuntungan

di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka meniual dirinya dengan

sihir, kalau mereka mengetahui. sesungguhnya kalau mereka beiman

dsn bertnktoa, (niscaya mereka aknn mendapat pahala), dan sesungguh-

nya pahala dai sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka Mengetahui."

(Al-Baqarah: 102-103).

Inti yang menjadi datil dari ayat-ayat ini, yang menunjukkan
kekufuran penyihir adalah dari beberapa sisi:

1. Firman Allah t:ll$,



a,{Y

{ ;Ui oj,S_ \rF $rI,i |#S'#"';1u; }
'Padahal Sulaiman tidaklafir (tidak mengerjakan sihir), hanya setnn-

setanlah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarknn sihir k podo

manusia." (Al-Baqarah: 102 ).

Zahinya, mereka menjadi kafir karena mereka mengaiarkan
sihir kepada manusia, katena mengaitkan hukum dengan suatu sifat
menunjukkan bahwa sifat tersebut merupakan alasan hukumnya.
Ayat ini menetapkan dengan jelas kekufuran setan, karena mereka

mengajarkan sihir kepada manusia.l

2. Allah tlts berfirman,

';d ,/ irtl -ci$'fr.:tu-Si ;!i5-Y 'oi::rry

4.*->,tyi
"Dan mereka mempelajai vsuatu yang memfui mudharat kepadanya

dan tidak membei manfaat. Demi, sesungguhnya merekn telah meyakini

bahtoa barangsinpa yang menuknrnya (Kitnb Alkh) dengan sihir itu, tiada-

lah bagtnya l<euntungan di akhirat." (Al-Baqarah : 102).

Kata gE=L yakni, bagian dan jatah.

Syaikh Hafizh al-Hakami2 berkata tentang hal ini, "Ancaman
ini tidak ditujukan kecuali kepada sesuatu yang merupakan keku-

furan di mana tidak tersisa lagi iman bersamanya, karena tidak ada

seorang Mukmin pun kecuali dia masuk surga, dan cukuplah masuk

surga itu sebagai bagian, dan tidak akan masuk surga kecuali jiwa
yang Mukmin."3

3. Allah tilts berfirman,

4.WV\Fr.A$ib
" sesungguhnya kalau mereka beiman dan furtaktrra. " (Al-Baqarah:

l-rhat Tafsir al-Qurthubi 2/ 43; Fath al-Bai 10/225; az-Zawaiir, Ibnu Hajar al-Haitami,
hal. 104; Ma'aij al-Qabut, al-Hakami, l/51+516 dan Kitab as-Sihr, al-Hamd, hal 158.

Hafizh bin Ahmad al-Hakami, salah seorang ulama jazirah Arabiyah pada abad dua
puluh, tumbuh di daerah Jizan, memfokuskan diri kepada ilmu dengan bimbingan
syaikh Abdullah al-Qar'awi, menulis banyak buku, sibuk mengajar, wafat di Makkah
tahun 1377 H. Lihat biografinya dalam mukadimah kitab Ma'aii al-Qabul, al-A'lam,
2/r59.
Ma'aij al-Qabul, | / 517. l-rhat Adhwa' al-Bayan, asy-Syinqithi, 4/442.

I
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103 ).

Al-]ashshash berkata tentang ayat ini, "Ayat ini meletakkan
iman sebagai lawan sihir, karena ia menjadikan iman sebagai se-
suatu yang bertentangan dengan sihir. Ini menunjukkan bahwa
penyihir adalah kafir jika kekufurannya telah terbukti, jika sebelum
itu dia Muslim, maka dia k#ir dengan melakukan sihir dan dia ber-
hak dibunuh."l

Ibnu Katsir berkata, "Orang yang berpendapat bahwa penyihir
itu kafir berdalil dengan Firman Allah,

$.WVVr.45$b
" Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakttta."z

Al-Hakami berkata tentang dalil ini, "Ini termasuk dalil yang
paling jelas atas kufurnya penyihir dan dinafikannya iman darinya
secara total, karena jika dia seorang Mukmin yang bertakwa, tidak
akan dikatakan kepadanya, 'Seandainya dia beiman dan bertakttta',
karena Allah hanya mengatakan itu kepada orang yangkaffu, f.aiil",

bersibuk diri dan mengikuti sihir, yang dengan itu dia menentang
RasulNya dan membuang kitab Allah di belakang punggungnya."3

Kedua, Firman Allah (.ltF,

{@ ii*;t1)i'e.o;y
"Dan tidak akan merwng tuknng sihir itu, dai mana saja da dntang" .

(Thaha:69).

Di antara yang dikatakan oleh asy-Syinqithi tentang ayat ini
adalah, "Fi 'll (kata kerja) dalam konteks kalimat negatif termasuk
bentuk umum. Firman Allah ults dalam ayat ini, { zrli'4i-{;\t"Dan
tidnk aknn ruennng tuknng sihir itu," mencakup segala bentuk kemena-
ngan dari penyihir, dan hal itu ditegaskan dengan pernyataan yang
mencakup semua tempat dengan FirmanNya, { ii 4$"Dai mana

saja dia datang." Dan ini adalah dalil atas kekufurannya, karena ke-
menangan tidak dinafikan sama sekali secara umum kecuali dari

I Ahkam al-Qur'an, l/53.
2 Tartir lbnu Katsir,l/L37.
:t Ma'aij al-Qabul, l/ 518.



orang yang tidak ada kebaikan padanya, yaitu orang kafir'

Hal itu didukung oleh bukti dari kajian terhadap al-Qur-'an

bahwa biasanya kata, { g-Y } 'tidak mennng' diberikan kepada orang

kafir seperti Firman Allah t:Jt$,

v'j ,>.ii1ti i.Y:ii'6;i ';i,az::,"rC X 'JA lJG F
'b;ti{6 ;n & 1}'r1'\:4,re i ?t* oYrYSi e

.1\ e Ur@ o;$.[A$';i (F oiisJu-$i 6v-"f @
Uj<\iaq4A\{:3i frr$ * {+';c.4y*

(@
,'Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, 'Allah mem-

puyai anak'. Mahasuci Allah; Dia-lah yang Mnhakaya; KepunyaanNya

opi yorg ada di langtt dan apa yang di bumi, kamu tidak nrcmpunyai hujjah

irniong ini. pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak

kqmu ketahui? Katakanlah, 'sesungguhnya orang-oranT yanT mengada-

adaknn kebohongan terhadnp Allah tidakberuntung. Bagt mereka kesena-

ngan (sementara) di dunia, kemudian l<epada Kamilah mereka kembali,

kemudian Kami rasakan l<epada mereka siksa yang berat, disebabkan kekn-

firan mereka. " (Yunus: 68-70).

Dan Firman Allah d15,

{@ '",:t$i A|'i ,if;;g 3Ksitr+$'i & 6fi;,i'6;;Y
"Dan siapaknh yang lebih aniaya daipada ornng yang membuat-

buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayatNya?

sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidnk mendapat keberuntu-

ngan." (Al-An'am:21)1

Ketiga, Nabi # menyandingkan sihir dengan syirik dan dalam

sebagian hadits beliau menamakannya syirik dan menetapkan ke-

kufuran atas orang yang mendatang penyihir dan membenarkannya,

sebagaimana Nabi ffi berlepas diri dari penyihir dan yang dilakukan

sihir untuknya.

I Ad.hwa' al-Bayan, 4/442443 dengan diringkas. Lihat pula Majmu' al-Fatawa, lbr,u
Taimiyah, 35/193.
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Dari Abu Hurairah ..*r,, dari Nabi &, beliau bersabda,

'Jauhilnh htluh perkara yang membirusknn." Para sahabat bertanya,

"Apa itu ya Rasulullah?" Rasulullah menjaruab, "Syiik k podo Allah,
dan sihir.. ..Al-Hadits.t

Darinya +& berkata, Rasulullah # bersabda,

&u U: J!;i s i; 6,"j ,3;; *; tg 6 F1* ;* 6
4L'fit ,,

"Barangsinpa membuat simpul lalu meniupnya (menjarnpinya), maka

dia telah melakukan sihir, barangsiapa melakukan sihir, maka dia telah

syiik dan barangsiapa menggantungknn sesuatu, makn dia akan dibuat
ter gan tun g kep a dany a."2

Dari Abdullah bin Mas'ud &, beliau berkata, Aku mendengar
Rasulullah & bersabda,

.!y, d$6 e6tS j!'rl,
"sesungguhnya ruqyah, tamimah dan thoalah adalah syiik."t
Thualah adalah salah satu bentuk sihir, al-Ashma'i berkata, "Ia

adalah yang membuat istri semakin dicintai oleh suaminya.rra

Dari Abdullah bin Mas'ud i*+ beliau berkata,
,,p :A i* v.'^;'ia 'd:$,q6 31 l7v 31 ,t|ty

M as; ;z
"Barangsiapa mendatangi fuknng ramal, atau tuknng sihir, a

Takhrijnya telah lewat sebelumnya.
Diriwaya&an oleh an-Nasa'i, 7/103; Al-Mundziri dalam at-Targhib, 4/51 berkata,
ItDiriwayatkan oleh an-Nasa'i dari riwayat al-Hasan dari Abu Hurairah dan dia tidak
mendengar darinya menurut jumhur.rrHadits ini dihasankan oleh Ibnu Muflih dalam
al-Adab asySyariyyah,3/78: tapi didhaifkan oleh al-Albani dalam Dha'if al-tami' ash-

Shaghir, 5 / 221, no. 57 14.
Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/381; Abu Dawud, no. 3883; Ibnu Majah, no. 3530; al-

Hakim 4 / 417 418, dia menshahihkannya berdasarkan syarat asy-Syaikhain.
lthat Syarh os-Sunnah, al-Baghawi, L2 / 158.
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dukun, lalu dia bertanya kepadanya dan dia mempercayai apa yang di-

katakannya, maka dia telah kafir dengan apa yang diturunkan kepada

Muhammad W,.'1

Dari Imran bin Hushain2r#, beliau berkata, Rasulullah M,ber-
sabda,

eJ

"Bukanlah termasuk golongan kami orang yang bertathayyur atau

meminta dilakukan tatluyur untuknya, meramal atau meminta diramal-

kan, menyihir atau meminta dilakukan sihir untuknya. . .. Al-Haditss

Keempat, para sahabat & telah memerintahkan membunuh

para penyihir, dan telah diketahui secara syar'i bahwa darah kaum

Mustmin adalah haram kecuali dengan pengecualian syara' ber-

dasarkan sabda Nabi #,
6

'9)t ,srerYl # ryit {'
*t4) o:t;At *4

,Tifutk halal darah seorang Muslim kecuali disebabkan salah satu

dai tignhnl: Pezinn muhshnn, membunuh jhoa (xbagai qishash) pembunuh

jhua (yanglain), dnn orang yang meninggalkan Agamanya yang menyem-

pal dai jama'ah."4

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 8/137, al-Mundziri dalam at-Targhib' 4/53 berkata'
;niri*iy"*un oleh al-Bazzi dan Abu Ya'la dengan sanad jayyid secara tnauquf.tt N-
Haitsami d,alam al-Maima' ,5/ll8 berkata, rrDiriwayatkan oleh al-Bazzar, dan rawi-

rawinya adalah rawi-iaw osh-Shahrft selain Hubairah bin Maryam, dan dia juga

;;; yang tsiqah.tt Ibnu Katsir dalam tafsirnya, L/137 berkata, rr,Ili adalah sanad

yung .f,rt it ]' Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath, 10/217 beqkgta, ttSanadnya jayyid
-Ouit 

) am perkataan seperti ini tidak dikatakan berdasarkan akal'"
g.riu; iuhh Abu Nujaid, Imran bin Hushain al-Khuza'i, seorang sahabat yang m-ulia,

masuk Islam pada tahun perang Khaibar, ikut dalam beberapa peperangan, Umar

m.ngrtrsnyu ke Bashrah- sebagai mu'allim, beliau adalah seorang yang musfajab

doariya, beliau wafat tahun 52 U. uhat al-Ishabah,4/706 dan Siyar A'lam an-Nubala',

2/508.
At-tUunaziri dalam at-Tarshib, 4/52 berkata, rrDiriwayatkan oleh al-Bazzar dan sanadnya
j;yyid., Al-Haitsami dalim al-Maima' , 5/ll7 berkata, rrDiriwayatkan oleh al-Bazzar

dan rawi+awinya adalah rawi-rawi ash-Shahih selain Ishaq bin Ibrahim dan dia adalah

tsiqah.tl
Tahhriiny a telah hadir.

Jt{ tj
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Seorang penyihir bukanlah pezima, dan bukan pula pembunuh,
maka yang tersisa adalah bahwa dia kafir karena murtad.

Ibnu Taimiyah berkata, "Kebanyakan ulama berpendapat bah-
wa penyihir adalah kafir dan wajib dibunuh. Dibunuhnya penyihir
diriwayatkan secara shahih dari Umar bin al-Khaththab, Utsman
bin Affan, Hafshah binti Umar, Abdullah bin Umar dan Jundub
bin Abdullah."1

Di antara atsar-atsar adalah dari Bujalah bin Abdah2 bahwa
dia berkata, "IJmar bin al-Khaththab pernah menulis surat (kepada
kami yang isinya), 'Bunuhlah setiap penyihir laki-laki dan wanita'.
Kata Bujalah, "Maka kami membunuh tiga orang penyihir."3

Ibnu Qudamah mengomentari atsar ini dengan berkata, "Perin-
tah (Umar) ini adalah sesuatu yang terkenal luas dan tidak diingkari,
maka ifu merupakan ijma'."4

Dari Ibnu Umar #.,, diaberkata,

"Bahtoa seorang hamba sahnya perempunn milik Hafshahs menyihir

Hafshah, hamba sahaya tersebut mengakui perbuatannya, makn Hafshah

mengeluarkannya dan membunuhnya, hal ini didengar oleh Utsman &
maka dia marah, lalu lbnu Llmar mendatanginya dan berkata kepadanya,

'Hamba sahnyanya menyihirnya dnn dia mengakui perbuatannya lalu dia

mengeluarkannya (dan membunuhnya)' . Dia berkata, 'Mnkn Utsmnn hilang

marahnya.' l.Ltsman marah karena Hafshnh membunuhnya tanpa peintah

Majmu' al-Fatawa,29/384.lthatal-Munta4a, al-Baii,7/117, al-Mughni,lbnu Qudamah,
8/1s3.
Beliau adalah Bujalah bin Abdah at-Tamimi al-Bashri, sekretaris Juz bin Mu'awiyah
pada masa kekhalifahan Umar. Beliau ditsiqahkan oleh beberapa ulama, sempat
mendapatkan masa Nabi g tetapi tidak pernah melihat beliau. fjhat Tahdzib at'
Tahdzib l/ 417 , al-Ishabah, l/339.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3043; Ahmad 1/19G191; al-Baihaqi 8/136 dan

Ibnu Hazm d,alam al-Muhalla dan beliau menshahihkannya, 13/470,473.
Al-Mughni,8/153.
Beliau-ialah Hafshah binti Umar bin al-Khattab, Ummul Mukminin, dinikahi oleh

Nabi g pada tahun ketiga hijriyah. Beliau meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi *,
seorangahli puasa dan shalat malam. Beliau wafat di Madinah tahun 41 H. [that al-

I sh ab ah, 7 / 580, S iyar A'lam an-N ub ala', 2 / 227 .
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dainya.ul

Dari ]undub al-Khair &2, beliau berkata, "Flukuman had bagi

penyihir adalah pancung dengan pedang."3

Jundub bin Abdullah al-Bajali &a juga pemah membunuh se-

orang penyihir mitik al-Walid bin Uqbah.s

Adapun yang diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah

€1, yang menjual hamba sahaya wanita yar,Lg dijanjikan merdeka

oleh majikannya setelah majikannyawafat, hamba sahaya ini me-

nyihir Aisyah, maka maksudnya adalah bahwa hamba sahaya ter-

sebut menyihirnya dengan ramuan yang berbahaya dan asap yang

menyakitkan agar Aisyah mati, maka dia bisa langsung merdeka,

oleh karena itu Aisyah €ir, menghukumnya dengan hukuman yang

bertentangan dengan keinginannya, sebagaimana hal itu bisa terbaca

dengan jelas dalam hadits berikut.

Dari Amrah, dia berkata,

' Aisyah sakit dalam ruaktu yang lama, l"alu xorang yang berp e nampil -

an layak tabib datang ke Madinah, maka l<eponakan-keponakan Aisyah

bertanya kepadanya tentang sakitnya, dia berknta, 'Demi Allah, kalian

menjelaskan cii ruanita yang disihir.' Dia berkata, ' Wanita ini disihir,

yang melakukannya adalahhamba sahaya ruanitanya.' Hamba sahaya itu

berkata, 'Benaf aku ingin kamu mati sehingga aku bisa merdeka.' Dia

berkata, 'Ini adalahhnmba sahnya yang dijanjiknn merdekn wtelah maiilan-

Diriwaya&an oleh Malik, 2/871, al-Baihaqi, 8/136. Al-Haitsami dalam al-Maima'
a/zsoLeruata, [Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Ismail bin Ayyas_ydari

orang{rang Madinah, dan ia seorang yang dha'if sementara sisa rawinya adalah

orang{rang y ang tsi q ah."
Ber; ialah-Abu-Abd-ullah Jundub bin Abdullah al-Azdi, sahabat Rasulullah g, datang

ke Damaskus, dia dipanggil dengan Jundub al-I(hair. Lihat al-Ishabah, l/509, 5ll;
Siyar A'lam an-Nubala', 3 / 17 5.

Diriwayatkan oleh at:Tirmidzi,no. L460, Kitab al-Hudud bab ma la'a f Had os-sahin

at:frrmlda menyatakan bahwamemarfukannya adalah tidak shahih; al-Baihaqi, 8/136;

al-Hakim, 4/36d, dia menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi' 
-

Beliau iaiah Abu Abdullah Jundub bin Abdullah al-Bajali, seorang sahabat Rasulullah

*, pernah singgah di Kufah dan Bashrah. Beliau meriwayatkan_beberapa hadits, hidup
s"-pai tahun Guh puluhan hijriyah. 1,that al-Ishabah, 1/509, Siyar A'lam an-Nubala',
3/174
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tarikh at-Kabir,2/222 dan alBaihaqi, 8/136.

Ini adilah jawaban dari pertanyaan yang tidak disebutkan dalam hadits, sepertinya

Aisfah bertanya kepadanya 'rApakah uclpan tabib tersebut benar?rr Maka dia menjawab,
rrBenar, aku ingin kamu mati, maka aku merdeka.rr Dari al-Fath ar-Rabbani bersama

ryarahnya, Bulugh al-Amani, Ahmad al-Banna, 14/159.
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nya wafat.' Aisyah berkata, 'luallah dia kepada orang Arab yang paling

kasar terhadap hnmba sahaya dan belilah dengan harganya hamba sahnya

sepertinya'."7

Imam asy-Syafi'i telah menjawab atsar ini, beliau berkata,

"Aisyah menjual hamba sahaya itu dan tidak memerintahkan mem-

bunuhnya, karena sepertinya Aisyah belum mengenal apa itu sihir,

jadi dia menjualnya. Menurut kami dia memang berhak menjualnya
walaupun dia tidak menyihirnya, seandainya dia mengaku di
depan Aisyah bahwa sihir adalah syirik niscaya Aisyah membunuh-

nya jika dia tidak bertaubat atau dia menyerahkannya kepada imam

untuk dibunuh."2

Kelima, sihir yang dikategorikan kekufuran mengandung ber-

macam-macam perkara yang mengkafirkan, baik dalam bentuk

keyakinan, perkataan dan perbuatan, seperti meyakini bahwa setan-

lah yang mendatangkan manfaat atau mudharat tanpa izin dari
Allah dlF, atau meyakini bahwa bintang-bintang mengatur gerak-

gerik alam semesta, atau mengucapkan kalimat kekufuran seperti

mencaci Allah ijt5, atau menghina Rasulullah ffi.

Sihir juga mengandung syirik dalam tauhid ibadah, yang salah

satunya adalah berdoa kepada selain Allah dtF dalam perkara di
mana yangmampu menunaikannya hanyalah Allah tI,F, atau ber-

lindung kepada setan, atau menyembelih untuk setan, atau men-

dekatkan diri kepada setan dengan nadzat-

Al-Qarafi menyebutkan contoh-contoh kekufuran yang di-
kandung oleh sihir, beliau berkata, "Bentuk-bentuk ini mungkin
terjadi dengan lafazh kufur, atau keyakinan yang merupakan ke-

kufuran, atau perbuatan yang merupakan kekufuran. Yung pertama

adalah seperti cacian yang berkaitan dengan pihak yang mencaci-

nya, ia adalah kekufuran (seperti mencaci Allah dan Nabi #)' Yang

kedua adalah seperti keyakinan bahwa bintang-bintang atau se-

I Diriwayatkan oleh Ahmad (al-Fath ar-Rabbani t4/159); al-H1kim 4/219, 220, dia

menshahihkannya; al-Baihaqi, 8/13?: dishahihkan oleh al-Albani dalam lrwa' al-

Ghalil, 6 / 17 8. no. 17 57 .
2 Al-um,, i/sss. Al-s"ihaqi menurunkan hadits ini dengan judu!,rBab man la Yakunu

sihruhu Kufran wa lam Yaqtul bihi Ahadan lam Yuqtat (Bab siapa yang sihim|a tilgf
merufakan'kekufuran dan'tidak membunuh seorong pun, maka dia tidak dibunuh)"'

lshat S un an al-B aih aq i, 8 / 138.



bagian darinya memiliki hak rububiyah. Dan yang ketiga adalah

r"f"rti menghina apa yang Allah wajibkan untuk dihormati, berupa

al-Qur'an yang lrt.rllu atau lainnya. Ketiga hal ini, jika salah satu

darinya terjadi pada sihir maka sihir tersebut adalah kekufuran

tanpa ragu."1

Ibnu Hajar al-Haitami menyebutkan beberaPa macam keku-

furan yang bernaung di bawah sihir, beliau berkata, "Jika sihir me-

.gu.drng penyembahan kepada makhluk, seperti matahari, atau

rJmbularUatau bintang, atau lainnya, atau bersuiud kepadanya, atau

mengagungkannya seperti mengagungkan Attah AE, atau meyakini

dia memiliki pengaruh dengan dzatnya, atau mengandung Peng-
hinaan kepadi ruoru.,g nabi, atau malaikat, maka ini adalah keku-

furan dan murtad."2

syaikh as-sa'di menjelaskan alasan dimasukkannya sihir ke

dalam syirik, dia berkata, "sihir masuk ke dalam syirik dari dua sisi:

Pertami, dari sisi penggunaan setan dan ketergantungan kepada-

nya, dan bisa jadi mendekatkan diri kepada setan dengan sesuatu

yang dia inginkan agar diabersedia melayaninya dan mewujudkan

implnnya. bu. kedua, dari sisi mengklaim ilmu ghaib dan mengaku

berserikat bersama Allah dalam ilmuNya serta meniti jalan menuiu

ke sana, dan keduanya termasuk cabang syirik dan kufur'"3

Kellma : Perhataan-pefhstaan ttlama Tenung Dellnlst dan Huhum

Slhlr

Guna menyempumakan pembahasan ini, maka kami menurun-

kan beberapa perkataan para ulama tentang makna dan hukum

sihir.

Al-Khatthabi berkata, "sihir termasuk perbuatan setan, dia

melakukan pada seseorang dengan tiupannya, kesombongannya

dan bisikannya serta pengaruhnya. Penyihir mengambihrya melalui

pengajaran t"tuo kepadanya, bantuannya kepadanya' Jika penyihir

i"lai m"ngambilnya darinya, maka dia menggunakannya melalui

I Al-Furuq,4/140.
2 Al-I'lam, hal.391.
3 Al-Qaul as-Sadid, hal.7 4, 7 5.



re 6ihir re@
mantera-mantera dan tiupan pada buhul-buhul. "1

Syaikhul Islam ash-Shabuni berkata, "Barangsiapa menyihir,
menggunakan sihir dan meyakini bahwa ia mendatangkan kerugian
dan manfaat tanpa izin dari Allah, maka dia kafir kepada Allah,J&.

Jika pada dirinya telah tampak apa yang dapat menyebabkan kafir,
maka dia dituntut bertaubat, jika dia bertaubat (maka itulah yang
seharusnya), jika tidak, maka dia dibunuh. Jika dia menampakkan
sesuatu yangbukan kekufuran, atau dia mengatakan sesuatu yang
tidak dipahami, maka dia dilarang, jika dia mengulang, maka dia
dita'zir, jika dia berkata bahwa sihir tidak haram dan meyakini
kehalalannya, maka dia dipancung, karena dia menghalalkan
sesuatu yang disepakati keharamannya oleh kaum Muslimin."2

Ibnul Arabi berkata, "Allah telah menyatakan di dalam Kitab-
Nya dengan jelas bahwa sihir merupakan kekufuran, di mana Allah
clls berfirm an, { 

--oi+l!. ,49 e 'dr;.li W il#ilt. "Dan mereka mengikuti
apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaimar." Yakni
sihir. ( '9"';1Yj$"Dan Sulaiman tidakkafr" dengan mengajarkan
sihir, { b5{ <ir$i .6i 

iY, " akan te taVi * tanlah y ang kafr" karena sihir
dan mengajarkannya, sementara Harut dan Marut berkata, 'eC,$

4-i(3vz4 "Kami hanyalah cobaan maka janganlah kalian fufur", ini adi-
lah penegasan bagi penjelasan."3

Ibnu asy-Syath berkata, "Yang lurus dalam masalah ini adalah
apa yang dikatakan oleh ath-Thurthusyi dari rekan-rekan kami ter-
dahulu, bahwa kami tidak mengkafirkannya sehingga terbukti
bahwa ia termasuk sihir yang dinyatakan kufur oleh Allah, atau ia
adalah sihir yang mengandung kekufuran sebagaimana yang di-
katakan oleh asy-Sy afi' i." 4

Al-Qurthubi berkata, "Firman Allah dJ$, { '#"'b2il'Dan
Sulaiman tidak kafir' ini adalah pembebasan Allah kepada Sulaiman,
tidak ada keterangan sebelumnya bahwa seseorang menisbatkannya
kepada kekufuran akan tetapi orang-orang Yahudi menisbatkannya
kepada sihir, karena sihir adalah kufur, maka hal itu berarti penisbatan

I Syarh as-Sunnah, al-Baghawi, L2/L88.
2 Aqidah as-Salaf wa Ashhab al-Hadits, hal. 96.
tt Ahkam al-Qur'an, L/3L.
a Tahdzib al-Furuq, 4/157.



Sulaiman kepadanya kemudian Allah berfir:nan, lt3;{ <.EA|"#3Y

{,,Akan tetapi setanlah yang knfir' Altah menetapkan kekufuran me-

,iku d"r,gulr mengajarkuo iihir. ", An-Nawawi berkata, "Perbua-tan-

perbuatanyangmemicukekufuranadalahyangdilakukankarenadi-
ser,gaya dan nienghina agama secara jelas.., seperti sihir yang berisi

p 
"riy"*buhan 

kepada matahari dan sebagainya" " 
2

Ibnu Taimiyah berkata, "Jika pemilik jimat-jimat, tuku-buku

sihir rohani dan semacarnnya, mendekatkan diri kepada setan de-

ngan kekufuran dan kesyiritan yang dia cintai, maka itu adalah se-

,r[.u* suap untuhyu, maka setan menunaikan sebagian hajabrya'

seperti orang y*g rr,"-bayar orang lain untuk membunuh"" Oleh

kurer,a itu, blnyak dari perkara ini bentuknya adalah mereka menulis

Kalam Altah dengan seJuatu yang najis, terkadang mereka membalik

huruf-huruf Kalam Allah €, bisa huruf al-Fatihah, bisa huruf surat

al-Ikhlas dan lainJain.

Jika mereka menyatakan atau menulis apa yang disukai oleh

.setan, maka setan akan membanfu menunaikan sebagian tuiuannya.3

As-Subki berkata, ,'Menurut madzhab asy-Syafi,I, sihir me-

miliki tiga keada arr: Pertama, keadaan di mana tukang sihir dibunuh

karena iufur, kedua,keadaan di mana dia dibunuh sebagai qishash,

d.an ketiga, keadaan di mana dia tidak dibunuh sama sekali, akan

tetapi ttu'rir. Tentang keadaan yang pertama Imam asy-Syafi'i

berkata, 'Dia melakukan dengan sihirnya sesuatu yang mencapai

kekufuran, dan para ulama pengikut beliau menjelaskannya dengan

tiga contoh: Periqma,berbicira dengan perkataan yang merupakan

kJkufuran, dan ini tidak ada keraguan bahwa ia mengharuskan

hukuman mati. Contoh lcedua,meyakini keharusan mendekatkan diri

kepada tujuh bintang, bahwa ia |erbuat sendiri, ini wajib dibunuh.

Contoh leetiga, -"yulitti bahwa ia mampu mengubah sesuatu' dia

harus dibunuh setagaimana dikatakan oleh al-Qadhi Husain dan

al-Mawardi.a

Adz-Dzahabi berkata, "Penyihir pasti kafir, Allah dt5 berfirman,

I Tafsir al-Qunhubi, 2/ 43., niianin-otn-faotlitin, l0 / M; Mughni al-Muhtaj,asv-svarbini, 4/136'
3 Maimu' al-Fatawa,lg/34,35 dengan adaptasi.
a Fatawa as-Subki, 2/324.
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4. Hl,ir3i o;,$; \r5 <ADA| "s$y
'Akan tetapi setanlah yang lufir, merekn mengajarknn sihir bprdo

manusia' (Al-Baqarah: 102).

Setan terlaknat tidak memiliki maksud dalam mengajarkan
sihir kepada seseorang kecuali agar dia dipersekutukan. Anda dapat
melihat banyak orang dari kalangan orang-orang yang tersesat

masuk ke dalam sihir dan mereka mengira bahwa ia hanya sekedar

haram, mereka tidak sadar bahwa ia adalah kekufuran. Mereka mem-

pelajari simiyal dan mengamalkannya, padahal ia adalah sihir tulen.

Mereka mempelajari sesuatu yang bisa menghalangi seseorang

dari istrinya dan itu adalah sihir, mereka mempelajari aPa yang
bisa membuat suami mencintai atau (sebaliknya) membenci istrinya
dan perkara-perkara seperti ini dengan kalimat-kalimat yang tidak
jelas, di mana kebanyakan darinya adalah syirik dan sesat. Hukuman
had bagi penyihir adalah dibunuh, karena itu adalah kekufuran
atau setara dengan kekufuran.... Hendaknya seorang hamba ber-

takwa kepada Rabbnya dan jangan terjun ke dalam sesuatu yang
membuatnya merugi di dunia dan Akhirat."2

Al-Baidhawi berkata, "Firman Allah, 4'93';eY1Y'Dan Su-

laiman tidakkafr'adalah merupakan sanggahan kepada orang yang
mengklaim hal itu, sihir diungkapkan dengan kekufuran untuk me-

netapkan bahwa ia adalah kekufuran dan bahwa seorang nabi ter-
jaga dari itu."3

IJahzh Ibnu Hajar berkata, "Ayat ifi, 4 li1{ ayti'i',#3\,' oko,

tetapi setanlah yang kafr', merupakan dalil bahwa sihir adalah ke-

kufuran dan yang mempelaiatinya adalah kafu' Ini jelas pada se-

bagian bentuknya, seperti penyembahan kepada setan, atau bin-
tang-bintang. Adapun bentuk lain yang hanya sekedar mantera-
mantera, maka pada dasarnya orang yang mempelajarinya tidaklah

Simiya (lg;lr)adalah salah sahr ilmu sihir, ia adalah susunan dari beberapa h-al y3ng

memiliki 
'kekhususan yang menyebabkan khayalan. uhat Muqoddimah lbnu

Khaldun, 3/1159; abFuruq, al-Qarafi, 4/137, Maimu' al-Fatawa,,Ibnu Taimiyah,
D/389; Mifiah as-Sa'adah, Thasy Kubra,l/317; Abiad al-Uum, Muhammad Shiddiq

Hasan, 2/332 dan Adhwa' al-Bayan,4/452.
A l- K ab a' i r, adz-D zahabi, hal. 42.
Anwar at-Tanzil,l/73.:t



kufur...,' sampai Ibnu Hajar berkata, "Diturunkannya ayat ini oleh

penulis yaknial-Bukhari mengandung isyarat bahwa dia memilih

pendapat yang mengkafukan tukang sihir berdasarkan FirmanNya

ii auu-ny a, {';)111\xi i'r:.$!lt!{ (ir$i1f;; 'g)';'1li|D1n
sulaiman tidak'kafir akan tetapi setanlah yang knfir, mereka mengaiar-

knn sihir l<epadn manusia' yangzahirnya adalah bahwa mereka kafir

karena itu, dan tidak kafu karena mengaiarkan sesuatu kecuali jika

sesuatu itu adalah kekufuran.

Begitu pula FirmanNya dalam ayat ini melalui lisan dua

malaikatl 4 k <it^,1'e C,$'Kami hanyalah cobaan, maka ianganlah

kalian menlhi kafir' di sini mengandung isyarat bahwa mempelajari

sihir adalah kufur, maka mengamalkannya juga kufur. semua ini
jelas berdasarkan apayangtelah saya tetapkan terkait dengan me-

ngamalkan sebagian bentuknya, sebagian dari mereka mengklaim

birrwa sihir tidak sah kecuali dengan itu, dari sini maka Penamaan
selain itu sebagai sihir adalah maiaz."r

Ad-Dardir berkata, "sihir, mempelajarioya adalah kufur yaitu

ucapan yang digunakan untuk mengagungkan selain Allah tls, tak-

dir-iakdir aLisbattan kepadanya, kemudian iika mempraktikkan-

nya secara terbuka, maka dia dibunuh jika tidak bertaubat, jika dia

merahasiakannya, maka dia zindik, dibunuh tanpa dituntut ber-

taubat, dan sebigian dari mereka menetapkan secara terbuka tidak

adanya tuntutan bertaubat secara mutlak'"2

syaikh Muhammad bin Abdul wahhab menyatakan bahwa

sihir termasuk pembatal Islam, dia berkata, "sihir termasuk yang

bisa memalingkan suami dari istri atau membuat suami mencintai

istri, barangsiapa melakukannya dan meridhainya, maka dia kafir."3

Keenam: Apa'apayang Dlsamahan den$an Slhtr

Termasuk yang berkaitan dengan sihir adalah taniim, ia adalah

I

:J

Fath al-Bari lO / 224, 225 detgan sedikit ringkasan'
eiisyoin 

^nsnosh*, 
a/t{a. uhat pula- Bulghah as-Salik, 2/416; Tabshirah al-

A inian, Ibnu Farf, un' 2 / 788 dan Al-Kharasvi ala Kh alil, 7 / 63''Mrtrtkii 
iySyaikh Mihammad bin Abdut Wahob (Rkalah Nawa4idh al-Islam),

i7i66. Lhrt ion*o, Muhammad bin Ibrahim, l/163, Fatawa al-l,a:inah ad-Da'imah,

;;. ii64; Fata,wa lbnu Baz 2/tt9; abMaimu' ats-Tsamin min Fatawa lbnu Utsaimin,

2/130.



salah satu bentuk perdukunan, oleh karena itu sebagian dari mereka

menamakan ahli nujum dengan laltin (dukurr).l Dukun adalah orang
yang mengakui mengetahui ilmu ghaib dan dia memberitahu ma-

nusia tentang perkara yang akan terjadi.2

Al-Qadhi Iyadh menyebutkan macam-macam perdukunan,
dia berkata, "Perdukunan dalam masyarakat Arab ada tiga macam:

Pertama, seseorang memPunyaikhadnm (pembantu atau teman) iin
yang menyampaikan kepadanya (berita) dari hasil mencuri pen-

dengaran dari langit bagian ini batil seiak diutusnya Nabi #,. Kedua,

dia mengabarkan tentang aPa yang akan terjadi di seluruh penjuru
bumi dan apa yang samar, baik yang dekat maupun yang jauh. Yang

kedua ini keberadaannya tidaklah jauh. Ketiga, ahli nujum. Bentuk

ini adalah bahwa Allah ullF menciptakan kekuatan dalam batas ter-

tentu untuk sebagian manusia, hanya saja dusta lebih dominan
padanya, termasuk ke dalam ilmu ini adalah ramalan, pelakunya

adalah tukang ramal. Dia adalah orang yang berdalil atas perkara

dengan sebab-sebab dan gejala awal, di mana dia mengklaim menge-

tahuinya dengarurya, dan terkadang sebagian ilmu ini mendukung
sebagian yang lain dalam hal ini dengan cara menghardik burung,

thnrq dannujum serta sebab-sebab yang bermacam-macam/ semua

bentuk ini dinamakan dengan perdukunan. Syari'at telah menyata-

karurya dusta dan melarang mendatangr dan membenarkannya.

Wallahu a'lam.3

Hahihat llmu Nuium dan lllacam'macamnya

Adapun definisi tanjim, maka ia berasal datinajm, dan mak-

sudnya adalah berdalil dengan keadaan bintang-bintang dan planet

atas peristiwa-peristiwa bumi, dalam arti ahli nujum mengkaitkan

upu yut g terjadi di bumi dengan bintang, dengan gerakannya, ke-

Lthat syarh as-sunnah, al-Baghawi, 12/416; dan Maimu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah,
35/172,193.
*t'rL,tii, as-Sunan, al-Khatthabi, 4/225.lthatpula an-Nihayah. Ibnu al-Atsir,4/214;'Slwii 

ii"nian, il-p,asn4w,, ti / tgz; Fath at-B ari, l0 / 216; Mufradat, 
^ar-Raghib, 

hal.

A(;i; SW* al-Fiqah a{-emai, Mulla Ali alQari, haL 221; Mifiah as-Sa'adah,'Iltasy
iirfru, t/340; Iiulugh at-Aib, al-Alusi, 3/269; dan Fatawa al-Lainah ad.-Da'imah,

r/3s3.
iyirr* Shatih Muslim, an-Nawawi, l4/223._Uhat pula Maalim -as-Sunan, 

al'

fnatthati, 4/225; Mifiatt' Dar as-Sa'atlah. Ibnul Qavnm, 2/2L7; F-a-th (-lan,fi/217,
i-;;;;; ii:r; n*,ztizo; al-Majmu' ats-Tsamin min Fatawa lbnu Utsainin,2/138'



munculannya, terbenamnya, bersatu dan berpisahnya'1

Ilmu nujum ini termasuk sihir berdasarkan sabda Nabi g,

.tDvtt),;-tt';-ry ilt* pfir bP;.:31 f
,'Barangsiapa mempelajai sebagian dni ilmu nujum, maka dia telah

mempelaj aiiebagian dai sihir; bertambah sebagaimana ia bertambah."z

Ibnu Taimiyah berkata, "Nabi ffi telah menetapkan secara jelas

bahwa ilmu nujum termasuk sihir, sementara Allah t)F telah ber-

firman,

{@ !iL;;t1i'e.\5y
'Dan tidnk akan menang tukang sihir itu, dai mann saja dia dntang'.

(Thaha:69).

Begitulah kenyataannya, penelitian membuktikan bahwa ahli

nujum tilak beruntung, tidak di dunia tidak pula di Akhirat'"3

Ilmu nujum yang tergolong sihir memiliki beberapa benfuk,

di antaranya adalah,

l.Menyembahbintang.bintangsebagaimanayangdilaku-
kan oleh orang-orang shabi'in karena mereka meyakini bahwa yang

ada di alam bawah [dunia) tersusun atas dasar pengaruh bintang-

bintang tersebut. Oleh karena itu mereka membangun haekal-haekal

untuk"bintang-bintang tersebut, lalu mereka menyembahnya dan

mengagungkinnya dengan anggaPan bahwa rohaniah bintang-

bint;; teisebut turun tepada mereka lalu ia berbicara kepada

mereka dan menunaikan hajat-hajat mereka.a Tidak ada keraguan

Lrhat Majmu' al-Fatawa,Ibnu Taimiyah,35/192,. Taisir al-Aziz al-Hamid, Sulaiman

ti.liririi"tr, t riaar; din al-Maimu' ats-Tsamin min Fatawa lbnu Utsaimin,2/138'

Oiri*"V"if."rioleh Ahmad, t/Zn, Aau D1*4,no. 3905; Ibnu Majah, no. 3726: dan

aiif,uninUn oleh an-Nawalwi'dalam Riyadh o-sh-Shalihin, no. 1673 dan al-Iraqi dalam

Tahhrii Ahadits al-IhYa' ,4/117.
M ajmu' al-Fataw a, 35 / 193.
t iial ,q,nnam afbur'an, al-Jashshash, I/SL; Maimu' al-Fatawa,.lbnu Taimiyah'

si]1?i:Mtiitn Dir as-Sa'ada1, Ibnul Qayyim, .2/191, Muqaddimah lbnu Khaldun,

il'itS', Tiisir at-Aziz at-ioi,;,i,Sulaiman 6in Abdullah, hal 441, Uq'gfi al-Qabul, al-

ii"f#, tf izz; at-tutaimu' ats-Tiamin min Fatawa lbnu Utsaimin,2/138'

€@
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bahwa ini adalah kekufuran.l

2. Menjadikan gerakan dan perpindahan bintang-bintang
sebagai petunjuk atas apa yang akan terjadi dalam bentuk peristiwa
dan kejadian, maka orang bersangkutan meyakini bahwa masing-
masing bintang memiliki pengaruh dengan gerakannya, baik secara
tersendiri maupun bersamaan dengan yang 1ain.2

Bentuk ini mengandung klaim mengetahui ilmu ghaib, dan
klaim mengetahui ilmu ghaib merupakan kekufuran yang menge-
luarkan pelakunya dari Agama. Karena dengan ini, mereka mengaku
ada makhluk lain yang sama dengan Allah dalam salah satu sifat-
Nya yang khusus yaitu mengetahui yang ghaib. Ini berarti mendusta-
kan Firman Allah cllF,

{ 6( "Jyat,yj'tV o- fiio J fal S,y
"Katakanlah, 'Tidnk ada seorang pun di langtt dan di bumi yang

mengetahui perknra yang ghaib, kecuali Allah'." (An-Nahl: 65).

Ini termasuk bentuk pembatasan yang paling kuat, karena ia
dengan nafi dan itsbat (penafian dan penetapan). Sebagaimana ia
merupakan pendustaan terhadap Firman Allah,

4'i J Y-r*;;-{ # UtI1 rl*;y
"Dan pada sisi Allah-lahkunci-kunci semua yang ghaib; tidak adn

yang mengetahuinya kecuali Dia sendii. " (Al-An'am: 59)3

Bentuh-bentuh IImu Nufum

Di antara bentuk ilmu nujum adalah apa yang dilakukan oleh
orang yang menulis huruf abjad, masing-masing huruf dengan
jumlah tertentu, nama-nama manusia, wakfu, tempat dan lainnya
berlaku di atas itu, dikumpulkan dengan cara yang mereka kenal,

l-rhat Majmu' al-Fatawa,lbnu Taimiyah,35/177; Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah,
2/775; Syarh al-Fiqh al-Akbar, Mulla Ali al-Qari, hal. 223; Taisir al-Aziz al-Hamid, hal.
44t.
Lrhat Ma'alim as-Sunan, al-Ktraththabi, 4/226; Majnu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah,
35/l7l; Taisir al-Aziz al-Hamid, hal. 442; Ma'aij al-Qabul, al-Hikami, l/524; dan al-
M ajmu' ats-Tsamin min Fataw a lbnu Utsaimin, 2 / 143.
Uhat Taisir al-Aziz al-Hamid, hal 442, Al-Qaul as-Sadid, hal. 77, 78, 84; Adhwa' al'
Bayan, asy-Syinqithi 2/197; Fatawa Bin Bu,, 2/120; al-Maimu' ats-Tsamin min
Fatawa lbnu Utsaimin, | / 143.



dilemparkan dengan cara tertentu yang mereka kenal, ditetapkan

,".uru khusus dan dinisbatkan kepada bintang-bintang yang dua

belas yangdikenal di kalangan ahli hisab, kemudian berdasarkan

Itu diietaikan keberuntungan, kesialan dan lainnya yang dibisik-

kan oleh setan.l

IbnuAbbasberkatatentangsuafukaumyangmenulisabjad
dan melihat kepada bintang, "Aku tidak tahu orang yang melakukan

itu memiliki bagian (kebaikan) di sisi Allah'"2

BentukinijugamengandungklaimberserikatdenganAllah
dalam mengetahuii*g ghaib yang merupakan hak Allah semata.3

Dalam konteks ini as-sa'di berkata, "sesungguhnya Allah tlls

adalah pemilik tunggal pengetahuan tentang yang ghaib' barang-

siapa mengaku Ueri-.itit dengan Allah dalam sesuatu dari itu de-

.rgun perdirkunan, ramalan, atiu selainnya, atau dia-mempercayai

oiur,g yu.,g mengklaimnya, maka dia telah mengangkat bagi Allah

sekuf,i daiam p"ikuru yang menjadi kekhususanNya' dia mendus-

takan AUah dan RasulNYa."r

Asy-Syinqithiberkata,,.Begitual-Qur.anhadirmenetapkan
bahwa hanya Allah saja yang mengetahui yang ghaib' maka segala

jalan yang dimaksudkan untuk menggapai sedikit fy f""g"tahuan
ie.,tang fang ghaib sekalipun, maka itu termasuk kesesatan yang

nyata."5

Bentuk-bentuk ilmu nujum ini dan yang semacamnya meru-

pakan kufur akbar yang membatalkan Iman. Nabi # menamakan

i1-u nuium dengansihii, dan telah dijelaskan tentang hal-hal yang

menyebabkan sihir termasuk kekufuran'

Ilmu nujum ini membatalkan Iman karena, ia berarti meyakini

bahwa bintang-bintang tersebut mendatangkan manfaat dan mudha-

Ma'ariial-Qabut,al-Hakami,l/S23-Lthatpglllantentangilmuhuruf-huruftersebut'fi,*- M";Aiian rcii"t1;,Aarn, eZris 1196 dan ebiat a-wurer, Muhammad

Shiddiq Hasan,2/236.
Di;t,r;y;td ot"n eUaut Razzaq,ll/26 daln al-Baihaqi, 8/139'
F;ril;tfi;ffiai.ini t"Ga ipa yangdinamakan iekarang densln penghitungan

i;il; i;; agrn"L- tn;tk tni*ua"r,m menghafal wakql,oelslY,1d* keiadian

ft;i.i;ir'di6*?, t 
"r.nu 

i" tiaut -.ng*dung sesuatu yang dilarang oleh syara'.

At-Q aul as-S adid, hal. 7 7'? 8.';'d;;;'iwiiii, 
^iv 

S';,iqirhi, 2/ts7 - tthat at-Muwafaqat, asv-svathibi' 4/&1'

2
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rat tanpa ada izin dari Allah LllS, di samping ia merupakan klaim
terhadap ilmu ghaib, menantang Allah dalam ilmu ghaib yang me-

rupakan kekhususanNya, sebagaimana Firman Allah ull$,

{@'fi=*&#.fi#nill-y
"Dia adalah Tuhan yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidnk

mempe rlihatkan kep ada * o r an I pun te n tang y an g ghaib i tu. " (AI-J rn: 26).

Sebagaimana sihir ini mengandrr.g kesyirikan dalam ibadah,

berdoa kepada bintang-bintang, mengagungkannya dan mendekat-
kan diri kepadanya.

Di samping itu, jika ilmu nujum merupakan salah satu bentuk

perdukunan, maka Nabi S, telah bersabda,
,i'iil js ii ,i* Ji,GtF ,;t Ut.

\,..J
)

t-
\,o.r

)
ij.^6 uit;;. ,t,l3

.M J'IJ-A

"Barangsiapa mendatangi tuknng ramal atau dukunlalu diabertanya

dan membenarkan apa yang dikatakannya, berarti dia telah kafir kepada

apa ftuahyu) yang diturunknnkepada Muhammad M.ur

Dalam suatu riwayat

M r-c-t jt iii W is;. r,)

"Barangsiapa mendatangi dukun lalu dia mempercayai ucapannya,

maka dia telah bertepas dii dai apa yang Allah diturunknn kepada Nabi

Muhammad M.uz

Hadits-hadits ini adalah dalil yang menunjukkan kafirnya
orang yang bertanya kepada dukun sebagai bentuk mempercayai

ucapannya. Dan jika keadaan Pen€u:lya adalah demikian, lalu bagai-

mana dengan yang ditanya?

Ibnu Taimiyah mencela para ahli nujum, beliau berkata, "Para

ahli nujum itu berkata dusta dan memakan yang haram (karena

Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/4D; al-Halsm, l/8, dia menshahihkannya-berdasarkan
syarat asy-Syoikhain, al-Baihaqi, 8/135; dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih

abt ami' ash-Shaghir, no. 5825.
Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/408; Abu Dawud, no. 3904; at-Trrmidzi, no. 135,

dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir, no. 58L8.

,..iii\'$'Ubs ;i u



menerima upah dari praktiknya) berdasarkan ijma' kaum Muslimin'

Diriwayatkirr ru.uru inunif, dari ash-Shiddiq dari Nabi # bersabda,

4 
=W,lrr 

6*^,. :ti ev;i 63;4 l, :<urt3i'rt;y;t$r'";:y
,'sesungguhnya apabila manusia metihat lcemungkaran, lalu mereka

tidak merubihnya, niscaya Allah aknn meratakan siksa daiNya kepada

mereka"l

Kemungkaran mana yang lebih besar daripada perbuatan

orang-orang buruk itu, lawan malaika! musuh para rasul dan para

p"r,g"kor oiurg-o.ung Shabi'in, para penyembah bintang-bintang.

itukinkah diutusnya Ibrahim al-Khalil E@, imam hunafa hanya

kepada dedengkoi awal orang-orang tersebut? Karena Namrud

bin Kan,an adalah raja mereka, sedangkan ulama orang-orang

shabi,in adalah para ahli nujum dan yang sepertinya. Bukankah

biasanya berhali disembah melainkan berdasar kepada kelompok

orang-oran gyangburuk ini yang memakan harta manusia dengan

cara batil dan menghalang-halangi mereka dari jalan Allah?"2

Termasuk sihir adalah iyofah, tharq dan thiyarah berdasarkan

sabda Nabi #,
.^:*ir uipt3 oPt3 $t?)t Jl

" Sesungguhnya iyafah, tharq dan thiyarah termasuk jibt'"3

Jibt menurut sebagian ulama adalah sihir, sebagaimana yang

akan dijelaskan.

Iyafah, Tharq, ThiYarah

Yang dimaksud dengan iyofrh ('d'+lr) adalah menghardik

burung din binatang, lalu suaranya, gerakannya dan keadaannya

yang [in dijadikan iebagai petunjuk atas peristiwa-peristiwa dan

Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 91; Abu pawu{, no. 4338; at-Tirmidzi, no. 2168: dia

;;;;fihihk;nnyu, ai.n"nit kan oleh al-Albani dalam Shahih al-tami' ash-Shaghir, no.

1970.
Maimu' at-Fatawa,lbnuTaimiyah, 35/195. Lihat pula Syarh al-Aqidalt ath-Thahawiyah,

2/763.
Siriwayatkan oleh Ahmad, 3/4?T; Abu Dawuq.-no. 3907: sanadnya dihasankan oleh

un-N"*"*l dalam Riyadh'^ir-Snofin;n, no. 1672, begitu pula lbnu Taimiyah dalam

M aj mu' al-Fat aw a, 35 / 192.

3
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menyingkap apa yang ghaib bagi mereka."l

Adapun tharq (reysr), adalah membuat garis di tanah, sebagian
orang-orang berkata, memukul dengan batu kecil. Dinamakan ilmu
ramal di mana mereka mengambil petunjuk dengan benfitk raml

(pasir) atas keadaan masalah pada saat bertanya.2

Thiyarah (i;3.l,r) adalah merasa pesimis. Asal-usulnya adalah
orang-orang Arab pada zamanjahiliyah berpegang kepada burung,
jika ada seorang dari mereka hendak pergi karena suatu urusan,
maka jika dia melihat burung terbang ke kanan, itu berarti kebe-

runtungan, maka dia melanjutkan, sebaliknya jika burung terbang
ke kiri, maka itu berarti kesialan (maka dia pesimis) dut dia pulang.3

libt ls-+jr'l adalah sihir, Allah dtF berfirman,

4 q jfir;,4\l ;;t ;+)1 -$6;, t;' j 6J\ JY-i fil b
"Apakah kamu tidak memryrhatiknn orangorang yang dibei bagian

dan al-kitab? Mereka percaya kepada iibt dan thaghuf. " (An-Nisa': 51)

Jib t adalah sihir sebagaimana Umar bin al-Ktraththab'& berkata

i:ta:tt o$&sti F*lt ;.r.ii
" Jibt adalah sihir dan thnghut adalah setan."4

Perkataan yangsama diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu al-
Aliyah, Mujahid, Atha', Ikrimah, Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-
Hasan, adh-Dhahhak dan as-Suddi.s

lynfnh, thnrq dmr thiyarah tergolong sihir karena ia mengandung
klaim mengetahui ilmu ghaib, menentang Allah dalam rububiyah-

Nya, karena ilmu ghaib termasuk srtat rububiyah di mana Allah
mengkhususkannya untuk diriNya sendiri, tidak diberitahukan

lshat Tanib al-Qamus abMuhith, 3/358; al-Misbah al-Munir, al-Fayyumi, hal. 527;

Syarh as-Sunnah, al-Baghavi, 12 / 177 ; Bulugh al-Arib, al-Alusi, 3/307.
l-rhat Tartib al-Qamus al-Muhith, 3/71 Syart as-Sunnah, al-Baghawi, L2/177; Mukh-
tashar Sunan Abu Dawud, al-Mundziri, 5/374; Mifiah Dar as-Sa'adah, Thasy Kubri
Zadah,l/336.
l-rhat Tartib al-Qamus al-Muhith, 3/lt6; al-Misbah al-Munir, al-Fayumi, hal.454; al-
Furuq, al-Qarafi, 4/238, Fath al-Bai,10/212.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allo4,4/251; dan Ibnu Jarir secara maushul,
3 / L3; al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, I'Sanadnya kual rr Lihat al-F ath, 8 / 252.

bhat Tafsir lbnu Katsir, t/485; Fath al-Bai 8/25L,252; dan ad-Dur al-Mantsur, as-

Suyuthi, 2/564,5&.

:l
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kepada seorang pun, di samping sebagian dari mereka meyakini

bahwa semua itu mampu mendatangkan manfaat dan mudharat

tanpa izin dari Alah eltF.

€&





PENUTUP

ffi&
Dari pemaparan yang tercantum di dalam buku ini, kita bisa

simpulkan beberapa perkara berikut:

1. Menegaskan urgensi dan besarnya kaiian terhadap tema

pembatal-pembitat iman, keharusan memperhatikannya menielaskan

masalah-masalahnya dengan dasar ilmu dan keadilan, berhati-hati

terhadap tindakan bahsan dan akibat yang ditimbulkannya, dalam

bentuk iit up ekstrim (khawarij) dan sikap asal-asalan (Murji'ah).

2. Kajian terhadap tema pembatal-pembatal Iman tidak ter-

pisah dari kajian terhadap lawannya yaitu iman. oleh karena itu

Lekeliruan dan kerancuan dalam memahami hakikat iman, secara

otomatis menimbulkan kekeliruan dan kerancuan dalam kajian ter-

hadap kekufuran, sebagaimana hal tersebut terlihat dengan jelas

dari keadaan golongan wa'idiyah dan Khawarii'

3. Jika Iman adalah perkataan dan perbuatan, perkataan hati

dan perbuatannya, perkataan lisan dan perbuatan anggota badan,

maki pembatal-pembatal ini bisa bertentangan dengan perkataan

hati atiu perbuatannya, atau bertentangan dengan perkataan lisan

atau perbuatan anggota badan; karena iman merupakan pembenaran

dan pengakuan, ketundukan dan kepasrahan serta menaati Allah

rjt5 l;hir dan batin, maka kekufuran yang merupakan lawan dari

iman adalah pendustaan dan pengingkaran, penolakan dan kesom-

bongan, keengganan dan berPaling'

4. Pentingnya memperhatikan rambu-rambu dalam memvonis

kafir dan faktoi dasar orang yang berhak divonis, di mana seba-

gian darinya telah diisyaratkan. Perhatian terhadap hal ini menuntut

titup berimbang antara berlebih-lebihan dan meremehkan'
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5. Perlunya merinci dan menjelaskan pada saat mengkaji pem-

batal-pembatal tersebut, menetapkan batasan-batasannya, definisi-

definisinya secara bahasa dan syari'at, dan cermat seraya meng-

hindari pernyataan secara mutlak dan global.

6. Buku ini berisi kumpulan pembatal-pembatal iman, dan

yangterpenting di antaranya adalah syirik dalam ibadah. Pertama

kali yang aku bicarakan adalah tentang kewajiban mengesakan

Allah eJl,5 semata dalam ibadah, tiada sekutu bagiNya, kemudian
aku menjelaskan tentang hakikat syirik dalam ibadah, baik ibadah

qauliyah maupun ibadah amaliyah, aku menjelaskan perbedaan

antara perbedaan fenomena-fenomena kesyirikan dengan kemak-

siatan-kemaksiatan selainnya yang lebih rendah darinya, seperti

perbedaan antara sujud syirki dengan sujud penghormatan, kemu-

dian aku menyebutkan beberapa pertimbangan bahwa melakukan

hal itu termasuk membatalkan Iman.

7. Dari kajian terhadap masalah berhukum kepada selain

yang diturunkan Allah, terlihat urgensi dan pentingnya berhakim

kepada syariat Allah semata, keagungan kedudukannya dalam

agama, kemudian aku menyebutkan keadaan-keadaan di mana

berhukum kepada selain apa yang diturunkan Allah termasuk

kekufuran yang mengeluarkan dari Agama, seperti orang yang
mengingkari hukum Allah elts, atau mengunggulkan hukum Thnghut

di atas hukum Allah atau menyamakan keduanya, atau memboleh-

kan berhukum kepada hukum yang menyelisihi syariat Allah tlts,

atau tidak berhukum kepada apa yang diturunkan oleh A1lah,

karena menolak atau enggan. Adapun orang di mana hukum

selain Allah diterapkan kepadanya, maka kekufurannya kembali

kepada penerimaannya terhadap syariat selain syariat Allah dan

kerelaannya kepadanya.

8. Buku ini iuga mengkaji masalah or.tng yang meninggalkan

shalat karena malas dan meremehkan. Saya memaparkan dalil-

dalil dari masing-masing pendaPat, titik pengambilan dalil darinya

disertai dengan pembahasan dan tarjih. Menurutku pendapat yang

rajih d,alam masalah ini adalah bahwa meninggalkan shalat yang

dikategorikan kekufuran adalah meninggalkan secara mutlak yang

berarti meninggalnya atau dalam kondisi lebih umum dan lebih
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sering. Wallahu a'lam.

g,Pembatal-pembatallmanmemilikicontoh-contohyang
banyak sekali tidai< mungkin dibatasi dan diketahui seluruhnya,

perkataan para ulama tentang pembatal-pembatal ini berjumlah

L"rur, begltu pula perincian mereka dan penjelasan tentang bentuk-

bentuk din macam-macam perkara yang mengkafirkan, dan ter-

kadang mereka meninggalkin bentuk yang sam,a dengan bentuk

tersebut atau lebih t"gur darinya, dan yang lebih baik dalam hal

ini adalah menyebutkan jenis-jenis dan dasar-dasar dari perkara

tersebut yang mlnjadi tempat ruiukannya, agar !$ enal menyebut-

kan perkalalperkara ,""uiu terperinci, maka hal tersebut sebagai

contoh, bukan pembatasan.l

AkhirnyaSayamemohonkepadaAllahffisemogabukuini
bermanfaat dan diberkahi, ucaPan terakhir kami adalah segala puji

bagi Allah, Rabb alam semesta dan shalawat dan salam semoga

teriurahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan seluruh

sahabat beliau.

€ffi

I Uhatal-Inyad, asSa'di, hal' 203.


